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PENDAHULUAN

i:---
egala  puji  hanya  bagi  Allah  8}§„  Zat  yang  telah
mengaruniakan segala sesuatu kepada makhluk-Nya
dan kemudian memberikan petunjuk kepada mereka.
Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak diibadahi,
kecuali hanya Allah g};g yang telah mengajari manusia
segala hal yang tidak diketahuinya, sekaligus menjelas-
kan cara-cara untuk meraih kebahagiaan dunia dan
akhirat. Aku pun bersaksi bahwa Muhammad adalah
hamba sekaligus rasul-Nya,  pemuka seluruh umat
manusia,  serta orang terbaik yang datang dengan
membawa  penjelasan  dan  petunjuk.   Ya  Allah,
limpahkan kesejahteraan dan keselamatan kepada
beliau, seluruh keluarga, sahabat, dan orang-orang

yang mengikuti sunahnya.
Buk:n, Panduan Beribadah Lengkap Khusus bagi

Prr.a dalam format yang baru ini dipersembahkan
kepada.segenap  kaum muslimin.  Dalam buku ini

penulis berusaha semaksimal mungkin memerhatikan
sekaligus menghimpun berbagai masalah fiqih dan
menyajikannya dengan bahasa yang sederhana agar
bisa dipahami dan diterima oleh setiap pembaca,
sekalipun mereka yang memiliki pendidikan rendah.
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Dalam menulis buku ini, penulis berusaha sekuat tenaga untuk
bersandar pada dalil-dalil shahih, dengan berupaya maksimal untuk tidak
terjebak ke dalam perbedaan madzhab, kecuali yang memiliki dalil kuat
dan memberi kemudahan kepada para pembaca. Dengan tetap menghadir-
kan beberapa pendapat lain agar orang muslim mengetahui keluasan
cakrawala pemahaman para fuqaha (ahli fiqih), dan supaya dia melihat
dengan mata sendiri kemudahan dan rahmat yang terdapat dalam Islam.

Selain it,u, penulis juga berusaha sekuat tenaga untuk menyebutkan
berbagai masalah yang sudah atau hampir disepakati para fuqaha. Sedang
masalah-masalah yang masih kontroversial, tetap penulis hadirkan atau
sekedar isyaratkan, dengan harapan agar para pembaca mengetahui kalau
penulis tidak mengabaikan dan menafikannya.

Dengan formatnya yang sistematis, buku ini sangat layak menjadi
rujukan yang memadai bagi setiap muslim yang ingin memperdalam
agama Allah qS{§§ dan mempelajari hukum-hukum ibadah dengan mudah.

Bertolak dari hal tersebut, sudah seharusnya buku ini hadir di setiap
keluarga muslim yang ingin semua anggotanya bisa beribadah kepada
Allah 8;§g dengan dasar pemahaman yang benar, mengetahui perbedaan
antara ibadah yang benar dan ibadah yang menyimpang, perbedaan antara
ibadah yang sempurna dan ibadah yang tidak sempurna. Selanjutnya,
Insya Allah penulis akan berusaha menyajikan hukum-hukum Islam secara
keseluruhan dengan metode dan sistematikan yang mudah, pengetahuan
mengenai hukum Islam dengan berbagai permaslahannya bisa diperoleh
setiap pembaca dengan mudah. Penulis memohon, mudah-mudahan Allah
g|;ig  memberi petunjuk dan pertolongan, berkah, dan manfaat melalui buku
ini. Amin.

Sebenarnya buku ini mencakup masalah shalat, zakat, puasa, dan
haji. Untuk pembahasan tentang shalat, dilakukan pengurangan terhadap
dalil-dalilnya, karena jika tidak, buku ini menjadi sangat tebal, apalagi jika
ditambah dengan pembahasan ff]ataral berikut dalil-dalilnya. Bertolak dal`i
hal itu, penulis hanya menyajikan pembahasan shalat, zakat, dan puasa.
Sementara haji dimuat dalam buku tersendiri.

Kita selalu berdoa seinbari memohon kepada Allah {S}§ agar diberi

petunjuk untuk mengerjakan segala hal yang dicintai dan diridhai-Nya.

Hasan Muhammad Ayyub
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THAHARAH  (BERSUCI)

®
A. Kesucian dan Kebersihan dalam Islam
enurut bahasa, suci atau ffaaAaraA berarti terlepas dari
segala kotoran.

Sementara yang dimaksud bersih atau r}ac}fzafaA
berarti terhindar dari kotoran.

Berdasarkan hal tersebut,  kedua kata di atas
adalah sinonim. Dengan pengertian, masing-masing
memiliki makna yang sama.

Hanya saja, Allah B}S dan rasul-Nya biasa meng-

gunakan kata CfaataraA (suci) dan kata-kata yang ber-
"FIIa pedellrya. Misalnya, thahura, yathhuru, thaahil..
Dan tidak menggunakan kata z]ac}yafaf (bersih), kecuali
sedikit  sekali.  Sebab,  dalam tradisi  syariat,  kata
£Aatarat dimaksudkan sebagai bersuci dari hadats kecil
dengan cara berwudhu, serta dari hadats besar dengan
cara mandi besar ¢enabat). Maksudnya, membersihkan
diri dari kotoran dan najis inderawi,  misalnya,  air
kencing, madzi,  darah haid, dan darah nifas, serta
maknawi, semisal, dosa hati dan dosa yang dilakukan
oleh anggota-anggota tubuh.

Insya Allah, dalam pembahasan ini, kami akan
mengupas tuntas semua masalah tersebut. Sebab,
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tujuan kami adalah memperlihatkan keindahan, kesempurnaan, dan
keagungan Islam dalam masalah yang sering lolos dari perhatian banyak
orang yang cenderung hanya melihat dari sudut beban svariat yang
membebankan berbagai kewajiban, seperti, bersuci dari najis di badan,

pakaian, maupun tempat, dan seperti, bersuci dari hadats kecil dengan
cara berwudhu serta dari hadats besar dengan cara mandi janabat,
sehingga shalat yang dikerjakan bisa sah dan diterima oleh Allah ee.

Sasaran yang kami tuju dalam pembahasan ini adalah menjelaskan
kepada umat manusia tingkat perhatian Islam terhadap masalah
kebersihan dalam segala aspek kehidupan, baik yang bersifat riligius
maupun duniawi.

Dalam kaca mata Islam, suci dan bersih merupakan perkara pokok
dan subtansial,  di mana seseorang tidak disebut muslim sejati dan
sempurna, kecuali dengan menjunjung tinggi kedua hal tersebut. Jika
Anda melihat ada seorang muslim yang tidak memerhatikan kedua

perkara itu dalam segala aspek kehidupannya, maka dia dikategorikan
sebagai orang lalai, patut dicela, sekaligus berdosa. Dengannya dia telah
melakukan pelanggaran terhadap diri sendiri dan juga orang lain, karena
ketidaktahuan atau kecerobohannya.

Menyucikan hati dari berbagai macam penyakit yang merusak
individu maupun masyarakat. Misalnya, sombong, dengki, buruk sangka,
dan menghina orang lain, merupakan satu hal yang diwajibkan Allah Bg
kepada orang muslim. Allah se senditi telah menjelaskan akhir buruk yang
dialami oleh orang yang tidak memerhatikan masalah ini. Sebagaimana
menyucikan anggota tubuh dari berbagai perbuatan keji dan tenggelam
dalam kemaksiatan, merupakan kewajiban yang tidak perlu lagi diragukan
oleh seorang muslim.

Semuanya itu bisa diwujudkan dengan cara menyucikan tubuh dari
hadats  kecil maupun hadats besar untuk melaksanakan berbagai
kewajiban kepada Allah se, sebagaimana setiap orang muslim wajib
melepaskan dan membersihkan diri dari berbagai macam najis yang
mengenai badan atau pakaiannya, agar dia selalu dalam keadaan suci dan
bersih. Sehingga dia bisa leluasa menunaikan berbagai kewajiban ibadah

yang harus dikerjakan dalam keadaan suci dan bersih.
Setiap orang muslim dituntut untuk selalu membersihkan mulutnva

dari bau yang tidak sedap, tubuhnya dari kotoran yang mengganggu,
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pakaian dari najis, dan membersihkan rumah yang menjadi tempat
tinggalnya, agar dia bisa hidup tenang, nyaman, serta tenteram, serta lepas
dari berbagai macam penyakit kronis, dari wabah yang mengancam
kesehatan, dan dari kehidupan yang penuh dengan bakteri, virus, dan lain
sebagainya.

Apakah seorang muslim beranggapan bahwa Allah  8|;g hanya
menyuruhnya membersihkan pakaian, tubuh, dan tempat shalat dari najis,
saat akan shalat, dan berwudhu lima kali dalam sehari, dan mandijanabat

jika dia sedang dalam keadaan junub, hanya karena dia akan menunaikan
shalat-shalat itu semata? Jika ada yang beranggapan seperti itu, dia benar-
benal` telah salah.

Zakat, puasa, zikir, berdoa, memohon pertolongan kepada Allah :!!;g,
membacakan shalawat atas Nabi Alng  merupakan ibadah. Lalu mengapa
Allah {S{;± tidak menyuruh kita untuk bersuci dan membersihkan diri dari
hadats kecil dan hadatas besar saat akan melakukan berbagai macam
ibadah tersebut?

Jawabnya, hanya Allah {S}S. yang tahu,  karena shalat lazimnya
dikerjakan secara berjamaah oleh kaum muslimin di masjid. Sehingga
seorang muslim yang sedang shalat harus akan berdampingan dengan
orang muslim lainnya.  Pada saat itu  akan tercium bau tubuhnya,

penampilan, akhlak, dan tindak-tanduknya pun akan memberi warna
tersendiri di dalam masjid. Artinya, tidak sepantasnya seorang muslim
hadir dengan keadaan yang tidak menvenangkan atau tampil dalam
keadaan yang tidak pantas. 0leh karena itu,  Nabi 4S menyuruh orang yang
memakan bawang merah atau bawang putih atau bawang bakung untuk
tidak memasuki masjid. Dalam sebuah riwayat disebutkan,  Nabi uife
menyuruh orang tersebut untuk menjauhi jamaah, yakni, tidak duduk dan
bergabung dengan banyak orang dengan keadaan yang membuat orang
lain menjauh. Bahkan Nabi ~ife pernah menyuruh para sahabat mengusir
orang-orang seperti itu dari masjid ke pemakaman al-Baqi'.

Dengan demikian, bersuci yang diwajibkan kepada kaum muslimin
ini tidak hanya untuk ibadah saja. Tetapi, memang memiliki beberapa
tujuan lain. Misalnya, untuk menyenangkan hati sesama muslim saat
sedang berdekatan. Sekaligus menumbuhkan perasaan bahwa shalat
dengan penampilan baik, hati yang khusyu', danjiwa yang tawadhu', akan
mampu mendekatkan dua kutub yang saling berjauhan, menyatukan dua
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pihak yang saling bermusuhan, menumbuhkan rasa cinta sesama muslilri,
membuat penampilan jamaah Islam semakin menarik dipandang,
sekaligus memberi kesan positif ke dalam jiwa orang lain.

Bukankah Anda tahu, al-Qur'an telah menyebutkan penampilan yang
baik dan menarik ini sekaligus menganjurkan kepada kaum muslimin
untuk menjunjung tinggi penampilan itu, saat Allah Bg berfirman,

i€F9,,riifijfji9iji;isl;3i;a
``Hal anak Adam, pakailah pakalanmu yang indah setlap (memasuki)

mas/.I.cJ. "  (QS.  al-A'raf [7]:  31).

Nabi uife mengajak kaum muslimin bersiwak setiap kali wudhu dan
shalat. Beliau juga menekankan supaya mereka memakai wangi-wangian
saat pergi menunaikan shalat Jum'at. Jika tidak punya minyak wangi, dia
bisa meminta minyak wangi keluarganya. Sebagaimana beliau juga
memerintahkan mereka supaya mandi dan memakai pakaian yang bersih.
Yang demikian itu karena mereka akan berkumpul dengan banyak orang,
selain karena shalat Jum'at merupakan hal`i raya yang hanya dikaruniakan
Allah se± kepada kaum muslimin saja.

Mengapa perhatian terhadap kebersihan, kesucian, dan pemakaian
minyak wangi seperti itu sangat ditekankan? Sebab, hal itu merupakan
lambang keindahan, kesempurnaan, dan kebesaran syariat, sehingga
semua jiwa mau saling menyambut. Hingga akhirnya masing-masing
orang bisa merasakan nuansa berbeda dari Islam, tidak seperti saat dia
masih belum menjadi seorang muslim.

Apakah Islam berkenan membiarkan seseorang masuk masjid atau
berbaur dengan jamaah kaum muslimin dengan pakaian berlumuran
darah hewan sembelihan, atau dengan keringat yang bau tidak sedap,
karena tumpukan kotoran pada tubuhnya, atau dengan penampilan yang
dekil dan lusuh? Jawabannya sudan Anda ketahui dari hukum orang
memakan bawang putih atau bawang merah atau bawang bakung. Di mana
keadaan orang seperti itu jauh lebih parah dan menjijikkan daripada
keadaan mereka, semisal perokok yang belum membersihkan mulutnya
sehingga menimbulkan bau yang tidak sedap bahkan bisa membahayakan
kesehatan.

Seorang muslim harus menjadi panutan, teladan, pengajar, sekali-

gus pendidik di tengah-tengah umat manusia. Jika demikian, akah pantas
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baginya berdiri di depan mereka dengan penampilan yangjustru membuat
mereka lari menghindar, menjauh, sekaligus mengolok dan menghinanya?

Lantas, apakah yang dimaksud dengan kebersihan dan kesucian itu
hanya berkisar pada tubuh dan pakaian saja? Ataukah mencakup juga
kesucian dari berbagai perbuatan buruk, akhlak tercela, dan perilaku yang
tidak terpuji?

Jika membaca ayat al-Qur'an yang khusus membahas tentang
wudhu, Anda akan tahu bahwa yang dimaksudkan adalah suci dari
kesemua hal tersebut.  Allah 8§i§ berfirman,   "f7a/. o/ang-oraj]g yang
beriman, apabila kalian hendak mengerjakan shalat, maka basuhlah wajah
kalian dan tanganmu sampai siku, usapjiiga kepala kalian, serta (basuh)
kaki kalian sampal dengan kedua mata kaki. Jlka kalian jiinub, mandilah.
Jika kalian sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat 1)uang air
(kakus) atau menyentuh perempuan, 1alu kallan tidak memperoleh air,
maka bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih). Usaplah wajah
kalian dan tangan kalian dengan tanah itu. Allah tidak hendak men:yulitkan
kalian, tetapl Dia hendak membersihkan kalian dan menyempumakan
nikmat-Nya untuk kallan,  supaya kalian beTsyukul`. "  (Q!S. Fhi:M:riidELh Tf>]..

6).

Dalam ayat tersebut, Allah {S§i§ tidak menyuruh kita berwudhu dan
mandi janabat, kecuali untuk menyucikan diri kita sekaligus menyempur-
nakan nikmat-Nya, sehingga kita benar-benar menyadari kebaikan-Nya
untuk kemudian bersyukur kepada-Nya. Karena anugerah-Nya, kita bisa
terbebas dari berbagai macam kotoran, penvakit batin, kebiasaan buruk,
akhlak tercela, kemaksiatan, dan dosa yang dapat merusak kehidupan dan
mengundang murka Allah. Semua itu tergambarjelas di dalam ayat di atas.

Allah ee berfirman,
E=

S,i j~,ut'j ELfl'Tj 5~i±±jjT j, ;i:j' '6jizjT {.,i  '6jfaT 4ij

t®6jfa'Gjfr;JfiTjffi
"Dirikanlah shalat. Sesungguhlrya shalat itu mencegah (perbuatan-

perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya menglngat Allah
(shalat) adalah lebih besal` (keutamaannya daTlp.ada ibadah-ibadah
/a/.J}J}ya/. ''  (QS.  al-Ankabut  [29]:  45).
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Di dalam firman Allah ee di atas, kita bisa mendapati berbagai hal

yang memperjelas masalah tersebut lebiri nyata.
Kita juga bisa dengan mudah mengetahui bahwa bersuci yang

sempurna inilah yang dimaksud oleh al-Qur'an, khususnya ketika kita
membaca dan mencermati firman-Nya ini,   "fJer]olaA/aA fra//.an fefap c7J.
rumah kalian dan janganlah kalian bel`hias dan bertingkah laku seperti
ol`ang-orang jahiliah dulu. Dlrlkanlah shalat, tunaikanlah zakat, serta
taatilah Allah dan Rasul-Nya,  sesungguhnya Allah bermaksud hendak
menghilangkan kotol`an dal`I dlri kalian, hai ahlulbalt dan membel`sihkan
Aa/I.an seders/.A-bars/.A7]ya. " (QS.  al-Ahzab [33]:  33).

Kata Makna ar-rj/.s di dalam ayat di atas berarti dosa.  Dengan
demikian, yang dimaksud "bersuci" di sini adalah menyucikan diri dari
dosa yang dilakukan oleh anggota tubuh, yang lahir maupun batin.
"Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah, `Haid itu adalah

kot:oran.'  Oleh karena ltu, hendaklah kalian menjauhkan dll.i dari wanlta

pada waktu haid, danjanganlah kalian mendekati mereka, sebelum mereka
suci. Karena itu, campurilah mereka itu dltempat yang djperintahkan Allah
kepada kalian. Sesungguhnya Allah menyiikal orang-orang yang taubat
cyaJ] ofiaJ2g-oraJ}g yaJ]g mef]yuc'I.Aafl cJj.rI.. "   (QS.  al-Baqarah:  [2]  222).

Mari kita cermati secara seksama firman Allah ESjs ini. Di dalamnva
Dia memberitahukan bahwa haid adalah kotoran,  memberi perintah
supaya kita menjauhi wanita haid sekaligus melarang bercampur dengan
mereka sehingga mereka suci. Dan di akhir ayat, Dia juga menekankan
bahwa Dia menyukai orang-orang yang mau bertaubat dan orang-orang

yang menyucikan diri. Yang dimaksud taubat di sini adalah membersihkan
diri dari dosa. Sementara bersuci berarti membersihkan dari semua najis
dan kotoran. Di dalam avat di atas Allah ng menghimpun keduanya supaya
dipahami, membersihkan tubuh dari semua najis saja bukan satu-satunya
yang dimaksud. Tetapi, yang dimaksud adalah menyucikan dalam arti luas,
seperti yang telah dikemukakan di atas.

a.  Menyucikan  Hati dari  Penyakit
Selanjutnya kita akan mulai dengan membahas tentang penyucian

hati dari segala nacan penyakit buruk, kehinaan, dan nurani yang mati.
Masalah tersebut sudah mendapat perhatian serius, balk  dari al-Qur'an
maupun sunnah Rasulullah utife .
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Dalam al-Qur'an, Allah {S§S menyebutkan bahwa orang-orang Yahudi
telah bertindak berlebihan, kufur, sesat, memalsukan Taurat, dan tidak
mau memraktikkan hukuman yang telah dijatuhkan oleh Allah a;g terhadap
seorang laki-laki dan seorang perempuan mndsj]aj] (sudah berkeluarga)

yang berbuat zina. Mereka menelan mentah-ment,ah kebohongan ulama
mereka terhadap agama Allah ee . 0leh karena itu, Allah ee tidak berminat
membersihkan hati mereka dari kekufuran, penyimpangan, dan ketun-
dukan pada hawa nafsu. Seandainya Allah g};g mau, tentu mereka tidak akan
terjerumus ke dalam bencana itu.

Yang serupa dengan mereka dalam hal kekufuran, kesesatan, dan
kebohongan, adalah orang-orang munafik yang mulutnya menyatakan
beriman, tapi hatinya tidak. Allah es juga tidak ingin menyucikan hati
mereka dari kekufuran dan perbuatan-perbuatan hina tersebut. Simak
i:Tlm:fin AIlch -iSS ber.ikut .Lrii,  "Hal rasul, janganlah kamu dlsedihkan oleh
ofang-orang yang bersegera (memperllhatkan) kekafirannya, yaltu di
antara orang-orang yang mengatakan dengan mulut mel`eka, `Kaml telah
beriman, ' padahal hatl mereka belum beriman. (Juga) dl antara orang-
ol`ang Yahudi. (Orang-orang Yahudi itu) sangat suka mendengar perkataan-

perkataan orang lain yang belum pernah datang kepadamu. Mel.eka
mengubah perkataan-perkataan (Taural:)  dari tempatnya.  Mel.eka
mengatakan,  `Jika kitab ini (yang sudah diubah-ubah oleh mereka)
diberikan kepada kalian, maka terimalah, danjika kalian diberi yang bukan
ini,  maka berhati-hatilah.' Barangslapa dikehendakl sesat oleh Allah,
niscaya kamu tidak akan mampu menolak sesuatu pun (yang datang) dal`i
Allah. Mereka itu adalah orang-orang yang tldak dihendaki Allah untuk
dlsuc;ikan hati mereka . Mereka memperoleh kehinaan dl dunla, dan di
akhiTat mereka memperoleh slksaan yang besar. "  (Q!S. al-:Ma'.Ldeh r:Eil-.
41).

Menyinggung tentang istel`i-isteri Rasulullah ife, Allah  se ber-
FLlrrLf3:n,   "Hendaklah kalian tetap di rumah kalian dan janganlah kalian
berhlas dan bertingkah laku seperti ofang-ofang jahiliali dulu. DII`ikan
shalat, tunaikan zakat, serta taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya
Allah bermaksud menghllangkan dosa dari kalian,  hal ahlulbait, dan
membersihkan kallan sebersih-bersihnya. "  (I rs . al-A:hzEIb T:Sill.. 33) .

Sedang berkenaan dengan Maryam, Dia berfirman,  "/ff]ga£/Zzz/ Ae£Ifra
malalkat (Jibri]) berkata,  'Wahal Maryam,  sesungguhnya Allah telah
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memilihmii, menyucikanmu, dan melebihkanmu atas semua wanita di
c7uflj.a /yaflg semasa c7engaf]mu/. '''  (QS. Ali lmran [3]: 42)

D.+a lngaberfilmEIn,  "Apabila kalian meminta sesuatu (keperluan)
kepada mel.eka (isteTi-Isteri Nabi), maka mintalah darl balik tabir. Cara

yang demikian itu leblh suci bagi hati kalian dan hati mereka."  ufrs. at-
Ahzab  [33]:  53).

Akan lebih balk jika Anda merujuk al-Qur'an dan as-Sunnah. Anda
bisa membaca kandungan yang terdapat di dalamnya yang menjelaskan
keutamaan si fat zuhud, wara, dan takwa. Juga mengupas kecintaan Allah
8€terhadapamalkebaikankaummuslimin,sertakasihsayang-Nyakepada
mereka, dan berbagai hal lainnva. Selanjutnya akan muncul keyakinan
bahwa hati yang suci dan bersih adalah hati kekasih Allah se dan orang-
orangyangdicintai-Nya.Satuhallagivangperludicatatbahwamenqucikan
hati dari segala yang hina dengan cara menanamkan kecintaan pada hal-
halyangmulia,adalahlebihpentingdaripadasekadarmenyucikannyadari
segala sesuatu yang bersifat inderawi.

Hati yang dipenuhi dengan kemunafikan, kesombongan, kedengkian,
suka menghina sesama,  buruk sangka,  kebencian pada orang-orang
mukmin yang saleh, kesukaan pada orang-orang kafir dan orang-orang
jahatlainnya,berkawanakrabdenganorang-orangyangberanimenentang
dan memusuhi Allah ee, dan dosa-dosa besar lainnya, adalah hati setan
yang berwarna hitam pekat dan celaka, hati yang menjadi budak nafsu
yang selalu mengajak berbuat jahat, dan hati yang dipenuhi dengan
kotoran.

Tentunyaorangberakalakanmemahamibahwaamalkebaikanyang
paling tinggi adalah keimanan yang ada di dalam hati. Sementara amal
kejahatan yang paling rendah adalah kufur yang juga ada di dalam hati.
0leh karena itu, sudah semestinya kita menyadari betapa pentingnva
penyucian hati, vaitu dengan cara membersihkannya dari segala bentuk
kezaliman yang muncul dari maksiat, dan menghiasinya dengan cahaya
keimanan sebagai buah anal saleh serta akhlak terpuji.

Terakhir, saya ingin menutup pembahasan ini dengan mengutip
sabda Rasulullah uS berikut ini:

;!j  ;;i  ,ri,  ff:,  .1==1:,  ,;i  i=a:  I:..=j,  i  jJ;3  fyi

{+jGjLu,O\jj>.Lrfuo\'#3dyifrri,riO.~Lj
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``Ingatlah, di dalam tubuh ini ada segumpal daging yang kalau balk,

maka seluruh tubuh akan menjadi balk juga, dan jlka I`usak, maka
akan fusak pula seluruh tubuh. Ketahuilah, segumpal daging itu
ac7a/aA j]aff.. "  (HR. Bukhari dan Muslim)

b. Menyucikan  Anggota Tubuh dari  Maksiat
Setiap anggota tubuh seseorang selain berpotensi untuk digunakan

berbuat kebajikan yang menjanjikan kebahagiaan dan kehidupan yang
menyenangkan, juga berpotensi untuk digunakan berbuat kejahatan yang
akan mengantarnva  pada petaka, bencana, dan kerugian di dunia dan
akhirat.

Jika seseorang memperoleh pertolongan dan petunjuk dari Allah
i.ng, maka hal itu lebih kal`ena ia mau menggunakan seluruh anggota

tubuhnya untuk melakukan semua hal yang disukai dan diridhai-Nva.
Misalnya, ia gunakan anggota tubuh itu untuk menunaikan shalat, zakat,

puasa, haji, membaca al-Qur'an, bertasbih, bertakbir, bertahmid, berdoa,
dan ibadah-ibadah lainnya dalam rangka mencari keridhaan-Nya sekaligus
mewujudkan ketundukan kepada keagungan dan kesempurnaan-Nya.

Atau ia gunakan untuk bertutur kata lembut nan santun kepada
sesama manusia, memberi bantuan, bersilaturahmi, menjenguk orang
sakit, menegakkan amar ma'ruf nahi mungkar, membela kebenaran,
memperkokoh peradaban yang bersih dan kehidupan yang balk, untuk
menyemarakkan dunia dengan` kebajikan,  keindahan,  keadilan,  dan
kebahagiaan yang  diberkahi serta diridhai  oleh Allah  {}8,  dan lain
sebagainya.  Hal  itu  bisa  direalisasikan jika  seorang  muslim  mau
membersihkan anggota tubuhnya dari segala yang rusak dan dapat
menimbulkan kerusakan, kezaliman dan menzalimi, kemungkaran dan
kekejian, segala yang menyakiti makhluk, serta dari perbuatan maksiat
kepada Allah {§}}§§ sekalipun hanya dosa kecil.

OI`ang saleh adalah orang yang dapat mengendalikan selul'uh
anggota tubuhnya untuk berbuat kebajikan yang akan memberi manfaat
kepada dirinya sendiri maupun orang lain yang ada di sekitarnya. Dan
itulah sosok yang sanggup menyucikan seluruh anggota tubuhnya dari
segala sesuatu yang dapat mengundang murka Allah  8){§;;,  termasuk
membersihkan noda maksiat dengan cara menaati Allah g};§ dan rasul-
Nya.
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Orang seperti itu adalah sosok manusia paling balk, utama, dan layak
memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat. Ia termasuk orang yang
disinggung dalam firman Allah se,  "SeszJflgguj]f]ya ofiaf2g-oraf]g yaf]g
berjman dan mengefjakan amal saleh, mel`eka ltu adalah sebaik-balk
matA/uk. " (QS. al-Bavyinah [98]: 7)

Sebaliknya, orang jahat ialah yang mewarnai dunia dengan kejahat-
an, kerusakan, dan kebejatan. Ia tidak pernah peduli, meskipun melakukan
dosa besar. Ia juga tak acuh, meski telah menzalimi orang lain. Ia adalah
sosok yang disinggung Allah ee di dalam firman-Nya,  "Seszjzzgguf]f2ya
orang-orang kafir,  yakni ahli kitab dan orang-oTang musyrik (akan masuk)
nel`aka jahannam; mereka kekal di dalamnya. Mel`eka ltu seburuk-buruk
maAfi/uA. " (QS. al-Bayyinah [98]: 6)

Perlu diketahui, ibadah yang Allah se perintahkan kepada kita,
seperti shalat, puasa, zakat, haji, sedekah, zikir, dan membaca al-Qur'an
merupakan sarana yang dapat membantu seseorang dalam menvucikan
dirisekaligussebagaijalanbagisetiapanggotat,ubuhnyauntukberibadah,
memberi manfaat, dan menanamkan kebajikan bagi diri sendiri dan orang
lain.  Di dalam al-Qur'an dan as-Sunnah terdapat dalil-dalil yang
menunjukkan hal tersebut.

Kalau saja manusia mau berjalan lurus di jalan Allah ee,  tidak
melampaui batas-batas yang telah ditentukan-Nva, pastilah mereka akan
menjadi orang-ol'ang balk, bertakwa, dan memperoleh limpahan kasih
sayang dari-Nya. Mereka saling cinta-mencintai dan membantu dalam
berbuat kebaikan dan ketakwaan.

Kalau saja semua orang mau bertakwa kepada Rabbnya, mengguna-
kan setiap anggota tubuhnya untuk berbuat taat kepada-Nva, niscaya para
malaikatakanmenyalaminvasaatiatengahberadadiatastempattidurnya,
dunia akan tunduk di bawah telapak kakinya,  semua setan,  dari jenis
manusia maupun jin akan berputus asa untuk menggodanva, nur akan
mem.enuhi hatinya,  dan ia akan merasakan kebahagiaan yang tidak
terbayangkan di sisi Allah ES!g.

c.  Perhatian  Islam  Terhadap  Kebersihan  Semua  Hal  yang  Bersifat
lnderawi

Islam telah memberikan perhatian yang cukup besar terhadap
kebersihan segala hal yang dapat dijangkau indera. Satu hal yang tidak
Anda temukan di dalam agama, aliran, atau sistem nana pun, baik yang
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berhubungan dengan badan, pakaian, tempat tidur, tempat makan, tempat
minum, tempat tinggal, atau tempat shalat, atau lingkungan seseorang.
Hal itu bisa Anda lihat dan cermati dari penjelasan rinci berikut ini.

Kebersihan  Badan

Di sini saya ingin menyampaikan beberapa ayat dan hadits yang
menunjukkan besarnya perhatian Islam terhadap masalah kebersihan
badan seseorang.  Allah  gg`  berfirman,   "J14lereAa berfat2ya Aepac7amu
tentang haid. Katakanlah,  `Haid ltu adalah kotoran.'  01eh sebab ltu,
hendaklah kallan menjauhkan dill dal`i wanita pada wakl:u haid. Dan

janganlah kalian mendekatj mel`eka sebelum mereka suci. Apabila meTeka
telab sucl, maka campurilah mereka dl tempat yang dlpeTintahkan Allah
kepada kallan. Sesungguhnya Allah menyiikai oTang-orang yang bertobat
cyan oriang-oraJzg j7aJ}g mez]yzjcr-fan c7r.rJ.. "  (QS.  al-Baqarah [2] :  222).

AJy+flh ';SjS  .|ugabeTF:ITman,  "Hal orang-oTang yang berlman, apabila
kallan hendak mengerjakan shalat, basuhlah waj ah kalian dan tangan kalian
sampai siku, dan sapulah kepala kalian serta (basuh) kaki kalian sampai
kedua mata kakl. Dan jika kallan junub, maka mandllah. Dan jlka kalian
sakit atau dalam peijalanan atau kembali daTi tempat buang air (kakus)
atau menyentuh perempuan, lalu kallan tidak memperoleh air, maka
bertayamumlah dengan tanah yang balk (bel`sih); sapulah wajah kalian dan
tangan kallan dengan tanah ltu. Allah tidak hendak menyulltkan kalian,
tetapi dia hendak membel`sihkan kalian dan menyempurnakan nikmat-Nya
bagi kalian sLipaya kalian bersvukur. "  (I |S. FIL:M:irxdah r:E>l.. C5)

1. Dari Aisvah ee, ia bercerita, Rasulullah ife pernah bersabda,

•j\=:a:~,I  i),:,zJ,i  a=ij,  ;,i=!j  .+J\ij,  ifj  5:±jjo,  ;,  :;=.i

a),

aju°`   ;;i;3   J¥¥i  :±=;'j   r=i:P`   L+£j   ,iib fyi  :,4:i   :il°\

::rj,\=jl  :=rJ`j  Of|Tj:4:  J\:  ;L:jj  J\:  S||°`  :,4iii9\j

(JJ`J`j,15,,lJ,'++-,a,JJ,.ilo,,JJ==
"Ada sepuluh pel`kara yang termasuk fil:rah, vaitu mengguntlng

kiimis, memanjangkan jenggot, berslwak, menyedot air dengan
hidung, menggunting kuku, membasull fuas-ruas jari, mencabuti
bulu ketiak, mencukriT rambut kemaluan dan menguras air atau
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ce¢oA. "  Kata perawi,  ``Aku lupa yang kesepuluh,  kecuali jika hal
berkumur."  (HR. Muslim).

Dalam riwayat lain disebutkan,   "...Afar.£af}. . . "sebagai ganti kalimat,
" . . .memanjangkan jenggot. . . "

Sementara semua ruas jari harus dibasuh secara merata.
2 . Masih dari Aisyah g5, ia bercerita, Rasulullah ung bersabda,  "SJ."aA

dapat membeTsihkan mulut dan menyucikan hati. "  (HR. SxpFIfI.I, A:hmfrd,
dan Darimi dengan isnad shahih. Juga Bukhari dalam StiaAj.A j7uAZ}arr.
tanpa sanad) .

3. Bersumber dari Abu Salamah de`, dari Zaid bin Khalid a-Juhani

de, ia berkata, aku pernah mendengar Rasulullah us# bersabda,
``Kalau saja aku tidak takLit akan memberatl umatku, niscaya aku

akan suruh mereka berslwak setiap kali selesai wudhu, dan akan aku suruh
mereka menanggLihkan shalat Isya' sampai sepertlga malam."  KEita

perawi, ``Zaid bin Khalid adalah orang yang rajin melakukan shalat lima
waktu berjamaah di masjid, dan sebelum shalat ia selalu bersiwak."  (HR.
Tirmidzi dan Abu Dawud, tetapi ia tidak menyebutkan kalimat,  "I)ar aAu
akan suruh mel`eka menangguhkan shalat Isya' sampai sepertiga malam."
Tirmidzi mengatakan,  ``Hadits ini Aasaf] szzafrjz.A. ").

4.  Bersumber dari Syuraih bin Hani  496,  ia berkata,  aku pernah
bertanya kepada Aisyah tee, apa yang dilakukan Rasulullah unife pertama kali

jika beliau masuk rumah?" Ia menjawab,  ``Bersiwak."   (HR. Muslim).
5. Dari Hudzaifah dfe,  ia berkata, Nabi  ug  biasa membersihkan

mulutnya dengan siwak."   (HR. Bukhari dan Muslim). Maksudnya, beliau
suka menggosok dan membersihkan giginya dengan siwak.

6. Dari Abu Hurairah d€!S, ia bercerita, Rasulullah whapE  bersabda,   '/J`Aa

salah seol.ang di antara kalian bangun tidur, hendaklah ia mencelupkan
tanganlrya ke dalam wadah sebelum membasuhnya tiga kali, karena ia
tidak tabu, dl nana tangannya (saat tidur) terletak."  (HR. Buk:hal.i den
Muslim).

7 .  Dari Ayyub, Jabir, dan Anas ,,di, saat turun ayat,  "Z7r. c7a/amfl}7a ac}a
orang-orang yang ingin membel`sihkan dill, dan Allah menyukai orang-
oraJ2g yaJ2g I)ere/.A ", Rasulullah unae bertanya, ``Wahai orang-orang Anshar,
sesungguhnya Allah se memuji kalian dalam hal bersuci. Bagaimana cara
kalian bersuci?" Mereka menjawab, ``Kami selalu berwudhu untuk shalat,
kami selalu mandi janabat,  dan kami selalu  I.sfj.f]/.aA (cebok)  dengan
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menggunakan air. "   Beliau bersabda,   "Jfz//aj] sebab'zzjza 4//Zzz menu/./.
kalian. 0leh karena itu,1:eruskan kebiasaan ltu. "  (HR. TbrruN[ir]Elh derygiln
sanad dha'if. Tetapi ada beberapa riwayat yang~ memperkuat hadits ini.
Salah satunya disebutkan oleh al-Albani dalam kitab, Sf}af]jfa zlJ7u I)awud
nomor 35. Dan hadits ini hasan).

Ayat yang disebutkan dalam hadits di atas berbunyi,  "Sesuf]ggut?z}|za
masjld yang didirlkan atas dasar takwa (masjid Quba), sejak hafi pertama
adalah lebih patut kamu shalat dl dalamnya. Di dalamnya tel`dapat orang-
orang yang ingln memberslhkan dll.I, dan Allah menyukai orang-orang

I;ar]gbersr.A. " (QS. at Taubah [9]:  108).

8. Dari Ibnu Abbas ife, ia bercerita, Rasulullah AV#  bersabda,  "j7a".
Inl  mefupakan  hari  yang  Allah  dijadjkan  untuk  kaum  muslimjn.
Barangslapa mendatangl shalat Jum'at,  hendaklah la mandi terlebih
dahulu.  Jika ia punya mlnyak wewangian,  hendaklah ia pakai.  Dan
hendaklah kallan membiasakan untuk bersiwak. " (HR. TbrruMf3:]EIh dengFrn
sanad Aasar)).

Komentar
Dari ayat dan hadits-hadits di atas Anda tahu keseriusan Islam

dalam memberi perhatian terhadap kebersihan tubuh seorang muslim.
Melalui dua ayat di atas,  seseorang diperintahkan untuk selalu dalam
keadaan suci bersih saat akan menunaikan shalat, yaitu dengan berwudhu
sebanvak lima kali sehari semalam. Jika dalam keadaan junub, ia harus
mandi janabat terlebih dahulu. Jika seorang wanita merasa yakin sudah
suci dari haidnya, ia wajib mandi. Allah g|;g mengharamkan seorang laki-
laki mencampuri istrinya yang sedang dalam keadaan haid, karena pada
hakikatnya darah haid adalah kotoran yang memiliki bau tidak sedap. Selain
itu,  karena hubungan seksual yang dilakukan saat sedang haid dapat
membahayakan kesehatan suami-istri yang bersangkutan.

Beberapa hadits di atas memberi perhatian yang cukup rinci
terhadap tata cara ideal bagi seorang muslim untuk bersuci. Di dalam
hadits tersebut diterangkan mengenai beberapa hal yang telah ditetapkan
oleh Allah oil sebagai fitrah bagi umat manusia, sebagai satu jalan yang
menjadi pilihan para nabi, menjadi kesepakatan semua syariat sekaligus
menjadi pegangan bagi orang-orang yang saleh. Ada sepuluh perkara yang
menyangkut kebersihan badan seseorang. Lima di antaranya pada wajah,
dan lima lainnya pada anggota tubuh lainnya. Hadits sebelumnya telah
memperjelas masalah tersebut.
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Semua hadits di atas menekankan pentingnya bersiwak. Sehingga
Rasulullah ouife  menyatakan, kalau saja beliau tidak khawatir akan mem-
berati umatnya, niscaya beliau akan mewajibkan mereka bersiwak setiap
kali wudhu.  Sebab,  bau mulut seseorang cepat sekali mengalami

perubahan. Mulut merupakan anggota tubuh vital yang sering digunakan
dalam interaksi sosial, apalagi jika biasa digunakan untuk membaca al-
Qur'an dan mengucapkan berbagai macam kalimat zikir kepada Allah gg
ra 'a/a. Rajin membersihkan mulut dapat menjaga kesehatan gigi dari
berbagai macam penyakit.

Baik siang maupun malam Rasulullah ut# biasa bersiwak, setiap kali
wudhu, saat akan shalat, saat hendak masuk rumah, dan saat bangun dari
tidur.

Mari kita cermati perintah Rasulullah whae  kepada seseorang yang
baru bangun tidur. Beliau menyuruhnya membasuh tangan terlebih dulu
jika ingin memasukkannya ke dalam bejana. Hal itu penting, karena bisa
jadisaatsedangtidurtangannyamenventuhnajisatausesuatuvangkotor.

Sepekan sekali seorang muslim diwajibkan mandi,  memakai
wewangian,danmengenakanpakaianpalingbagus,yaitusaathendakpergi
menunaikan shalat Jum'at. Sebab, saat itu ia bertemu dengan banyak
orang sehingga ia harus tampil menarik. Untuk kemudian mendengarkan
khutbah dan berizkir kepada Allah  ra 'a/a.

Dalam ibadah apa pun yang menuntut seseorang harus berkumpul
dengan kaum muslimin,  Islam menekankan dirinva supaya mandi,
memakai  wewangian,  dan  mengenakan  pakaian  bagus.  Hal  itu
menunjukkanbahwatampilsucidanbersihtidakhanyadiperintahkansaat
hendak melakukan ibadah saja.  Coba perhatikan,  seorang muslim
diharuskan mandi, memakai minyak wangi, dan mengenakan pakaian
bagus saat berangkat menunaikan shalat Ied. Demikian juga ketika akan
menjalankan ihram saat menunaikan haji atau umrah, di mana ia juga
diharuskan mandi terlebih dulu, memakai minyak wangi, mencukur bulu
kemaluan, mencabut bulu ketiak, meinotong kuku, memakai kain yang
bersih.

Demikianlah seharusnya seorang muslim tampil suci, bersih, dan
menarik,  karena semuanya hak tersebut memiliki nilai ibadah. Jika
memakan makanan-makanan yang mengandung bau tidak sedap, ia
diperintahkan untuk menjauhi masjid dan tempat berkumpulnya banyak
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orang. Yang demikian itu demi menjaga agar mereka tidak terganggu oleh
kehadirannya.

Hal itu jelas sebagai pola hidup yang bernilai tinggi, akhlak mulia,

perasaan yang dinamis, dan perhatian yang maksimal terhadap etika
sosial? Sistem dan pola hidup seperti itu sesuai dengan yang disabdakan
Rasulullah thife  dalam sebuah hadits,

(+ a,JJ ).I-a, £_, ir ii), `J!
"Sesungguhnya Allah itu indah dan menyukai keindahan. " (FTR.

Muslim)

Tidak hanya itu. Bahkan ada beberapa macam kotoran yang setiap
muslim diperintahkan untuk membersihkan diri darinya, menjauhinya,
serta tidak atau menyentuhnya, kecuali karena alasan darurat. Dalam kaca
mata Islam,  kotoran ini diberi istilah khusus, yakni n.ajis.  Pembahasan
mengenai najis ini akan dibahas lebih lanjut.

Untuk mengakhiri pembahasan ini, saya ingin menyampaikan dua
hadits,  mudah-mudahan bisa meyakinkan setiap orang bahwa Islam
sangat serius dalam memberi perhatian terhadap kebersihan.

Dari Jabir de, Nabi unife Pernah menvaksikan seorang lelaki berambut
kusut dan berpakaian sangat kotor. Beliau bersabda,

:+;.' \;  \iA :\ajJ '®\+ lit ?a=,i; q :<=J; \;  \1A :\ajJ 'J\+ lfi

«ftLlj ,Jlf> L|\  ,jj`j j?i   ,Jtr) oljj}  9ij:l;a  4?

"Apakah orang ini tidak memiliki sesuatu yang bisa ia gunakan untuk

merapikan rambiitlrya? Apakah la juga tidak memiliki sesuatu yang
blsa la gunakan untuk mencuci pakaiannya?" (HR. A:h:rn:ad, A:bu
Dawud, Ibnu Hibban, dan al-Hakim. Hadits ini dianggap shahih oleh
al-Albani) .

Dari Ibnu Umar 4&„ Rasulullah ~ng  bersabda:
"Sucikanlah tubuh ini, mudah-mudahan Allah akan menyuclkan

kallan. Sebab, tidaklah seol.ang hamba tidur dalam keadaan suci,
melainkan ada malaikat yang ikut tidur bersamanya pada pakalan
(yang sedang melekat dl tubLihnya). Dan tidaklah ia bel`ballk sLiatu
waktu dari malam hari, melalnkan malaikat itu akan berdoa,  'Ya
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Allah, ampunjlah hamba-Mu ini,  karena ja tidur dalam keadaan
suc'/.. ''' (HR. Ath-Thabarani di dalam kitab,  a/-4L/sa£A, dan dinilai
shahih oleh Al-Albani di dalam kitab, SHatj.A a/-/afnj-' asA-SIHagfaJ.A .

Setiap orang muslim bisa mengetahui hikmah dari pengutamaan
Nabi ~ap!  terhadap pakaian berwarna putih daripada pakaian berwarna
lainnya. Sebab, kotoran yang tampak pada pakaian berwarna selain putih
sulit sekali diketahui, dan bahkan tampak kurang enak dipandang mata.
Sebagaimana iajuga bisa mengetahui hikmah di balik larangan Rasulullah
ou#  kepada kaum laki-laki memakai pakaian yang panjangnya melebihi
batas mata kaki, karena akan mudah terkena kotoran dan najis di jalan.

d.  Beberapa  Fitrah yang Ada pada Manusia
Tingginya minat orang-orang untuk mengetahui hukum-hukum

yang berkenaan dengan masalah yang mengandung banyak perbedaan
pendapat ini, telah mendorong saya untuk membahas masalah ini secara
mendalam. Sebab, tidak jarang masalah ini mengundang pertengkaran
yang cukup sengit dan bahkan mengkhawatirkan, misalnya, masalah
khitan dan memanjangkan jenggot.

Dari Abu Hurairah dfe, ia bercerita, Rasulullah chae bersabda,

J2;:¥i L£`j  +j\;„  :,4S3  ;l=tJ°\j  3\:i==Lvi 6'jjj°\  :r  :r;*i

(-6,jJ, .J12bfyi +<3
``Lima  perkara yang  termasuk  fitrah,  yakni,  mencabLlt 13ulu

kemaluan, khltan, mencukur kumis, mencabut bulu ketlak, dan
merz]ofof]g Azjku. "  (HR. Jamaah).

Yang dimaksud dengan sabda beliau,  ``//.Jna fI.£rafz" dalam pen-
bahasan ini ialah, apabila kelima perkara tersebut dipenuhi, maka pelaku-
nya telah menyifati fitrah yang padanva Allah g};g menciptakan semua
hamba-Nya, dan menganjurkan mereka berpegang teguh padanya, agar
mereka benar-benar memiliki si fat-si fat yang sempurna dan mulia.
Baidlawi mengemukakan, fitrah yang dimaksudkan di sini adalah sunah
(kebiasaan) lama yang menjadi pilihan para nabi dan disepakati oleh
seluruh syariat.  Seakan hal itu sebagai suatu yang menjadi bawaan
mereka. ''

Sabda beliau,  ``a/-I.s£J.Ac7ac7"  adalah mencukur bulu  kemaluan.
Disebut j-sfrfucfac7, karena pencukuran itu dilakukan dengan menggunakan
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besi, yakni silet. Menurut kesepakatan para ulama, hukum pencukuran ini
adalah sunat. Namun demikian, I.s£I.Ac7ac7 ini bisa dilakukan dengan cara
mencukur, menggunting, mencabuti dan yang semisalnya. Tetapi menurut
Nawawi, yang terbaik adalah dengan cara mencukur.

Sementara yang dimaksud dengan a/-'aJ]aA ialah rambut yang
tumbuh di sekitar kemaluan orang laki-laki. Demikianjuga rambut yang
tumbuh di sekitar kemaluan  wanita. Menurut pendapat yang dikutip dari
Abul Abbas bin Syuraih dife, yang dimaksud a/-'af2aA ialah rambut yang
tumbuh di sekitar lubang anus.

Nawawi mengungkapkan, ``Berdasarkan hal tersebut di atas, maka
dianjurkan untuk mencukur rambut yang tumbuh di sekitar kemaluan dan
dubur. ,,

Perlu saya katakan, jika menurut bahasa, I.s£I.Adac7 berarti mencukur
bulu kemaluan, sebagaimana yang dikemukakan an-Nawawi di atas, maka
tidak ada dalil satu pun yang menunjukkan hukum sunat mencukur rambut

yang tumbuh di sekitar dubur, sekalipun dengan menggunakan alat cukur,
seperti yang disebutkan dalam kamus. Tidak diragukan lagi, pengertian
tersebut lebih bersifat umum daripada sekedar mencukur bulu kemaluan
saja. Hanya saja di dalam kitab, Sr]atj.Z] "zJs/I.in dan yang lainnya terdapat
riwayat yang menggantikan kalimat:  I.s£J.J]c7acJyang terdapat di dalam
hadits: `` '4sjzrzrm in.na/ fl.£fiat" dengan kalimat: ``j]a/gu/ 'aflaJ]'', sehingga
hal itu menjadi penjelas bagi penyebutan a/-I.sfj.Ac7ac7 di dalam hadits:
"Kf]amsuf] in/.f2a/ fl.£fiaj]'' .  Berdasarkan hal tersebut,  maka klaim yang

menyebut disunatkan atau dianjurkannya mencukur bulu dubur, sama
sekali tidak benar,  kecuali dengan dalil.  Selain itu,  kita tidak pernah
mendengar riwayat yang menceritakan cukur bulu dubur yang dilakukan
Rasulullah ~# dan para sahabatnya.

Sedang masalah khitan,  para ulama masih berbeda pendapat
mengenai hukum wajibnya. Pembahasan masalah ini akan dikupas lebih
lanjut.

KjzjJ-faJ} bel`arti memotong semua bagian kulit yang menutupi ujung
dzakar (penis) sehingga bagian ujung penis bisa terbuka. Sementara khitan

pada wanita dilakukan dengan memotong bagian kulit (kelentit) paling
bawah yang ada di permukaan vagina.

J14lef]c'uAL/r AL/in/.s.  13erdasarkan  kesepakatan  ulama,  hukum
mencukur kumis  adalah sunat.  Berbeda dengan pencukuran bulu

Bagian 1: Thaharah (Bersuci)                21



kemaluan,  pencukuran kumis bisa dilakukan sendiri atau meminta
bantuan orang lain. Mengenai berapa panjang kumis yang harus dicukur
akan dibahas lebih lanjut.

Sabda Rasulullah: A4eflcaAtjf bzj/u Aeff.aA. Yang satu ini juga termasuk
sunat, berdasarkan kesepakatan ulama.

Imam Nawawi mengungkapkan, jika bisa, yang lebih baik adalah
mencabut dan bukan mencukur bulu ketiak. Namun demikian, bisa hal itu
dilakukan dengan cara mencukur.

Dikisahkan dari Yunus bin Abdil A'la,  dia bercerita,  ``Aku pernah
masuk menemui Imam Syafi'i. di dekatnya terdapat al-Muzavyin yang
tengah mencukur ketiaknya. Lantas Imam Syafi'i berkata, `Aku tahu kalau

yang disunnatkan ialah mencabut. Tetapi, aku tidak kuat menahan rasa
sakitnya.„

Dianjurkan memulai mencabut bulu ketiak sebelah kanan. Hal itu
didasarkan pada hadits yang menveebutkan: `` . . .Rasulullah wh# sangat suka
mendahulukan sebelah kanan dalam memakai sandal, melangkahkan kaki,
bersuci, dan dalam berbagai kesibukan beliau."  Selain itu, dianjurkanjuga
memulai pemotongan kumis dari sebalah kanan terlebih dahulu, dengan
bersandar pada hadits di atas.

Sabda beliau:  memoJor]g AUAzj.  Dalam kitab,  5THafajz.A /14:I/s/I.in dan

kitab-kitab  lainnya terdapat riwayat yang menyebutkan kalimat:
``mengguff.f2g Acktj".  Hukum memotong kuku adalah sunat, sebagaimana

yang telah menjadi kesepakatan para ulama. Kata af-fag/I.in berarti
memotong.  Imam Nawawi mengungkapkan,  dianjurkan memulai
pemotongan kuku kedua tangan sebelum kuku kedua kaki. Pertama, jari
telunjuk tangan kanan, kemudian jari tengah, jari manis, jari kelingking,
dan terakhir ibu jari.  Sementara untuk tangan kiri dimulai dari jari
kelingking terlebih dahulu dan seterusnya secara berurutan.  Baru
kemudian kuku kaki kanan, yang dimulai denganjari kelingking kaki kanan
dan berakhir di jari kelingking kaki kiri.

Anas  bin Malik  di\  berkata,  ``Kami diberi  batas waktu  dalam
mencukur kumis, memotong kuku, mencabut bulu ketiak, mencukur bulu
kemaluan, supaya kami tidak membiarkannya tumbuh lebih dari empat

puluh hari."   (HR. Muslim dan Ibnu Majah. Selain itu diriwayatkanjuga
Ahmad, Tirmidzi, Nasa'i, dan Abu Dawud. Mereka menyebutkan hadits itu
berbunyi,  ``Rasulullah .ng  memberi batas waktu kepada kami .... '')
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Dari Zakaria bin Abu Za'idah, dari Mush'ab bin Syaibah, dari Thalqu
bin Habib,  dari Ibnu Zubair,  dari Aisyah gr5, ia bercerita, Rasulullah owap
bersabda,

'jtrfu\3 i}\#\3 ach\ ;k!3 +jth\
L4€ 6rfuo` ir *

oJ,

ajfij\  :j;i  j2±¥i  'i+=jrj  f?\j\  iijj  jrfefyi  :;i  :iio\
°ji  S}  :*L]°\  i+<3  ndiTj:4;  'j6  ;u:+3  'j€  £il°\  L4fa9\3

'    '       «uLejijdfui,+,ra'O\„}.ino\'.i<

``Ada sepuluh peTkara yang termasuk f`itrah:  mencukur kumis,

memanjangkan jenggot, bersiwak,  memasukkan air ke hldung,
Inemotong kuku, membasuli I.uas-ruas jarl, mencabut bulu ketiak,
mencukul` bulu kemaluan, dan mengul`angi air. " Zak:EII±aberkLaLta,
"Mus'ab berkata,  `Saya lupa yang kesepuluh, kecuali kalau hal itu

menyedor air." (HR. Ahmad, Muslim, Nasa'i, dan Tirmidzi).

Sabda Rasulullah utap :  memar]/.az}gKafl/.er]ggc)£. Menurut kamus,
J'fau/ /I.Zljzaf] berarti memanjangkan jenggot. Dalam riwayat Bukhari
digunakan kalimat:   "WafI.rrzJ a/-//.Zzyaf]. "  Dan dalam riwayat Muslim
digunakan:  'J4ufuu a/-/I.fajza. " Tapi, kesemua kalimat itu memiliki makna

Yang sama.
Dulu, mencukur jenggot merupakan salah satu kebiasaan bangsa

Persia, lalu syariat Islam datang melarang hal tersebut dan memerintah-
kan kaum muslimin untuk memanjangkannya.

Al-Qadhi Iyadh mengemukakan, dimakruhkan mencukur jenggot
dan membakarnya.  Sementara memotong sedikit bagian pinggir dan
ujungnya dengan tujuan untuk merapikannya adalah suatu yang balk.
Namun demikian, dimakruhkan pemanjangan jenggot, jika dimaksudkan
untuk mencari popularitas. Para ulama salaf telah berbeda pendapat
mengenai masalah `ini. Di antara mereka ada yang tidak memberikan
batasan tertentu. Bahkan mereka mengatakan,  ``Tidak boleh membiar-
kannya sampai batas pencarian popularitas." Sementara Imam Malik
memakruhkan pemanjangan jenggot secara berlebihan. Ada juga yang
memberi batasan pemanjangan tidak lebih dari satu genggam tangan, dan
selebihnya bisa dihilangkan.  Selain itu, ada juga yang memakruhkan

pencukuran jenggot, kecuali saat haji atau umrah.
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Dengan demikian, pendapat yang menyatakan makruh mencukur

jenggot adalah pendapat minoritas dari kalangan ahli fiqih. Sementara
menurut mayoritas ahli fiqih, yang di antaranya penganut madzhab
Maliki, Hanafi, dan Hanbali, mencukurjenggot adalah haram.

Sementara  sabda  beliau:  mem6asuf] rzjas-rzjas/.ar/..  Yakni,
membasuh semua permukaan kulit jari-jari. Hukumnya sunnat dan bukan
wajib.

Para ulama mengatakan, yang termasuk ``ruas jari-jari" ialah
kotoran yang menumpuk di bagian pinggir dan dalam telinga. Kotoran itu
bisa dibersihkan dengan cara diusap atau yang semisalnya.

Sabda beliau: ``J.n£J.gasf]u/ f7zaa " . Al-Mushanif menafsirkan kalimat
itu sebagai I.s£J-J2/-a '. Penafsiran yang sama juga diberikan Waki' .  Sedang
menurut Abu Ubaid dan yang lainnya menyatakan, kalimat itu beral'ti
mengurangi kuantitas buang air kecil untuk meminimalisir penggunaan
air saat membasuh kemaluan selepas  buang kecil.  Ada juga yang
berpendapat, kata itu berarti memercikkan. Ada sebuah riwayat yang
menyebutkan, kata a/-I.zzfI.gasf2 digantikan dengan a/-jirfj.dfiat. Maksudnya,
memerciki  kemaluan dengan sedikit air  setelah berwudhu  untuk
menghilangkan was-was .

Sede"g uf 3apFInM:USH FIb, " Dan aku lupa yang kesepuluh, tapi kalau
£/.c7aA sa/af}, bej.Aumu/'. Yang demikian itu merupakan bentuk keragu-
raguan darinya.

Al-Qadhi Iyadh mengungkapkan, barangkali yang dimaksudkan ialah
khit,an yang disebutkan bersama kelima fitrah pertama. Imam Nawawi
mengatakan, yang demikian itu lebih tepat. Sememtara ar-Rifai' menjadi-
kan hadits di atas sebagai dalil yang menunjukkan bahwa hukum berkumur
dan memasukkan air ke dalam hidung (/.sfI.nfsaq) adalah sunat.

Hadits ini juga diriwayatkan dengan kalimat:  `` 'Asyrur7 mjJ] as-
S'ulmaA".  Namun al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam kitab,  af-ra/AAj.sA,
membantah hal tersebut dan menyatakan bahwa kalimat hadits itu adalah:
`` '4sj/rzJn /??I.J] a/-f/tAraA''.  Lebih lanjut ia mengungkapkan,  ``Bahkan

seandainya hadits itu disebutkan dengan menggunakan kalimat: `` '4sj7:ufl
mr'n as-SzjnnaA",  maka hal tersebut tidak bisa menjadi dalil yang
menunjukkan bahwa yang demikian itu tidak wajib. Sebab, yang dimaksud
sunat di sini adalahjalan dan bukan sunat dalam pengertian istilah hukum.
Dalam masalah ini, ada sebuah riwayat marft/'dari Ibnu Abbas L€}a yang
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rnenyebutk:an,  "Berkumur dan memasukkan ail` ke hjdung (jstintsac|)
ac7a/aA su/}flaA. " (Dirwiayatkan Daruquthni dan termasuk hadits dha'if) .

e.  Hukum  Khitan

Dari Abu Hurairah fuga, Nabi j§  bersabda:

#\;  i::^,  '.jJiL: 4;if  O`=ji i;fa: [,lid,, ;}±;  ¥`:;;; :;=±,

(+J gJ,al` 6,JJ, .rJii;l
``Ibrahim, kekasih Allah yang Maha Penyayang berkhltan setelah

bel`usia delapan puluh tahiin. Ia berkhitan dengan menggunakan
AapaA. "  (HR. Bukhari dan Muslim. Tetapi Muslim tidak menyebut-
kan tahun) .

Kata AA/.fan berarti memotong bagian tertentu dari tubuh. Al-
Mawardi mengatakan, bagi seorang laki-laki, khitan berarti memotong
kulit yang menutupi bagian ujung dzakar (penis). Yang dianjurkan adalah
memulai pemotongan dari bagian ujung dzakar. Minimal tidak ada lagi
bagian kulit yang menutupi ujung penis.

Imam Haramain mengungkapkan, khitan yang seharusnya pada
orang laki-laki ialah memotong kulup, yaitu kulit yang menutupi bagian
ujung dzakar sehingga tidak ada sedikit pun sisa kulit yang menjulur.

Sementara lbnu Shibagh mengemukakan, yang penting semua
bagian ujung dzakar terbuka. Sedang khitan pada orang perempuan adalah
sesuai dengan sebutannya. Al-Mawardi mengatakan, khitan bagi wanita
ialah dengan memotong bagian kulit yang berada di permukaan kemaluan,

yang menjadi tempat masuknya dzakar. Bentuknya seperti biji atau seperti
cengger ayam jantan.  Yang diwajibkan ialah memotong kulit yang
menonjol saja dan tidak sampai pangkalnya.  Imam Nawawi meng-
ungkapkan, istilah lain dari khitan bagi laki-laki ialah /.'dza7 sementara bagi
wanita ialah AtiafJH. Sedangkan Abu Syamah menyebutkan, para ahli
bahasa menyatakan, kedua hal tersebut (yakni, khitan bagi laki-laki dan

perempuan) disebut sebagai /.'dzar. Sedang Atiafz}H hanya khusus khitan
orang perempuan.

Sejumlah ulama ada yang menganjurkan orang yang memiliki anak

yang lahir dalam keadaan terkhitan supaya mengitarkan silet ke bagian
yang seharusnya disunat tanpa harus melakukan pemotongan.
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4/-gac7zjm merupakan salah satu alat tukang kayu. Ada juga yang
menyatakan, sebutan itu adalah nana tempat di mama Ibrahim dulu
melakukan khitan.

Dalam masalah ini, al-Mushannif menyebutkan sebuah hadits yang
menjadi dalil bahwa nasa khitan tidak dikhususkan pada waktu tertentu
saja. Demikian itulah pendapat mavoritas ulama. Khitan tidak wajib
dilakukan pada anak yang masih kecil. Tetapi,  menurut para ulama
madzhab Syafi'i, seorang wall wajib mengkhitankan anak yang masih kecil
sebelum ia memasuki usia baligh. Tetapi, pendapat ini dibantah oleh
hadits Ibnu Abbas S yang akan disampaikan lebih lanjut. Mereka juga
memiliki satu pendapat lagi, yakni, khitan tidak dilakukan sebelum anak
berusia sepuluh tahun. Pendapat mereka yang satu ini juga dibantah oleh
hadits yang menyebutkan bahwa Nabi unS pernah mengkhitan Hasan dan
Husain pada hari ketujuh kelahiran mereka."   (HR. Hakim dan Baihaqi dari
Aisyah gr+±. Tapi juga diriwayatkan Baihaqi dari hadits Jabir ±agb) .

Setelah menyampaikan kedua pandangan tersebut, Imam Nawawi
mengatakan,  ``Jika kita berpegang pada hadits shahih,  maka khitan
dianjurkan dilakukan pada hari ketujuh kelahiran. Masalahnya ialah, apakah
hari kelahiran itu dihitung termasuk yang masuk hitungan atau tidak?
Mengenai masalah ini terdapat dua pandangan. Yang paling jelas dari
keduanya adalah yang memasukkan hari kelahiran dalam hitungan tujuh
hari tersebut. "

Para ulama berbeda pendapat mengenai hukum wajib khitan. Imam
Yahya meriwayatkan dari al-Utrah, asy-Syafi'i, dan sebagian besar ulama
lainnya, khitan wajib bagi laki-laki dan perempuan.

Menurut Imam Malik, Abu Hanifah, al-Murtadha,  khitan adalah
sunat, bagi laki-laki maupun perempuan. Imam Nawawi menvebutakan,
yang demikian itu merupakan pendapat sebagian besar ulama. Sementara
an-Nashir dan Imam Yahya mengungkapkan, khitan wajib bagi kaum laki-
laki saja, dan tidak bagi kaum wanita.

Kelompok ulama pertama berpegang pada hadits Utsaim yang
berbuny.L,  "Buang rambut kekaf iran dan beTkhjtanlah. "Tetap± heidl+s Lrji
tidak bisa dijadikan sebagai argumen, karena masih mengundang silang

pendapat yang akan kami kupas lebih lanjut.
Selain itu, mereka juga berpedoman pada hadits Abu Hurairah i:ga`

bahwa Nabi uife bersabda:
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«LJ-Ji, ) .i# +i i;
``Barangslapa yang masuk Islam hendaklah ia berkhitan. "

Al-Hafizh Ibnu Hajar telah menyebutkan hadits ini di dalam kitab,
aJ-ra/AA/-sA dan ia tidak menilainya dha'if, seraya memberi komentar
dengan menyebutkan ucapan Ibnul Mundzir: ``Mengenai khitan, tidak ada
satu pun riwayat dan sunath yang bisa dijadikan rujukan dan tidak ada satu

pun sunnah yang bisa diikuti. "
Para ulama yang menyatakan khitan itu sunat, berpedoman pada

hadits:

(ijul\J Jch, a,JJ) .£,=„ g! :;i: J,=wJ, i :::~ ,J,=J.,
"Khitan itu sunat bagi kaum laki-1aki dan mLilia bagi kaum wanita."

Hadits ini diriwayatkan Ahmad dan Baihaqi dari Hajjaj bin Arthat
dari Abu al-Malih bin Usamah dari ayahnya. Tetapi, Hajjaj seorang perawi
muc7a//as. Mengenai dirinya, Qatadah masih ragu.

Di dalam kitab, aJ-ramAj.d, Ibnu Abdul Barr mengatakan, "Hadits ini
berkisar di seputar Hajjaj bin Arthat, semental`a ia bukan seorang perawi
yang bisa dijadikan hujjah. "

Al-Hafizh Ibnu Hajar mengungkapkan, ``Selain dari riwayat Hajjaj,
hadits inijuga memiliki jalur lain yang diriwayatkan Thabarani dalam kitab,
a/-Ka6j.rJuga diriwayatkan Baihaqi dari hadits Ibnu Abbas  ky yang
berstatus marfu', tetapi dinilai dha'if oleh Baihaqi dalam as-Sur]an. Di
dalam kitab,  a/-A4a 'rr.faJ],  ia mengatakan,   'Tidak benar kalau hadits
tersebut marfu' . "

Sedang para ulama yang merinci kewajiban khitan hanya bagi kaum
laki-laki saja,  berhujjah pada hujjah-hujjah (argumentasi) pendapat

pertama (Syafi'i dan lain-lainnya) . Danjuga berdasarkan pada tidak adanya
kewajiban khitan pada kaum wanita, sesuai  dengan keterangan yang ada
di dalam hadits yang dijadikan sebagai dasar pemegang pendapat kedua
(Imam Malik dan lain-1ainnya), yang berbunyi,  "„u/I.a degl-faun "aflj.fa. "

Yang pasti, tidak ada dalil shahih yang menunjukkan hukum wajib
khitan. Justru yang sudah jelas adalah sunat, seperti yang disebutkan di
dalam hadits,  "AJ]amsun mj.a a/-f7-£fzrat ..., "dan yang semisalnya.

Dengan demikian, yang wajb dilakukan adalah berpegang pada
perkara yang sudah pasti dan meyakinkan, sehingga ada dalil kuat yang
mengharuskan beralih darinya.

Bagian 1: Thaharah (Bersuci)                2 7



f.  Hukum Mencukur Kumis
Dari Zaid bin Arqam {ngb`, ia bercerita, Rasulullah usife  bersabda,

{dj+,J\j ,d.\uln ,JLa.\ O\jj}  .\£A :ri{; 4ijl±. :r :iigl: p` :;
"Barangsiapa tldak mencukur kumis,  berari ia bukan termasuk

go/ongar] Aamj.. " (HR. Ahmad, Nasa'i, dan Tirmidzi yang mengata-
kan, hadits ini shahih).

Sementara dari Abu Hurairah  life,  ia bercerita,  Rasulullah  try#
bersabda,

(+J JJa-, a,JJ,  .J:;=JO` ,:;I,,=L ,;±ij, `:i;`j :+?,:,iJ, ,;3=
``Cukur kumis, panjangkan jenggot, danjanganlah kalian melryamai

ofiaflg-ofaf]g /14la/.usf-. " (HR. Muslim) .

Dari Ibnu Umar iga, dari Nabi utife, beliau bersabda:
"Janganlah kalian menyamaa ofang-orang musyrik, panjangkan

jenggot, dan cukurlah kumis . " (MultFifaf |ITn ` alatiH) .
Bukhari menambahkanae ``Jika menunaikan ibadah haji atau umrah,

Ibnu Umar de` menggenggam jenggotnya, dan bagian yang lebih panjang
dari genggamannya, ia akan mencukurnya).

Para ulama berbeda pendapat mengenai batas kumis yang harus
dicukur. Mayoritas ulama salaf berpendapat, semua rambut kumis harus
dicukur dan dicabut sampai akar. Hal itu didasarkan pada sabda Nabi rug,
"CL/kur dan j]j-/ar]g*aJ]. " Yang demikian ini merupakan pendapat ulama-

ulama Kufah.
Tetapi ada sebagian ulama yang melarang mencukur dan mencabut

seluruh kumis sampai akar. Pendapat ini yang menjadi pilihan Imam Malik.
Bahkan menurutnya, orang yang mencukur kumis harus diberi pelajaran.
Seperti yang disampaikan Ibnul Qasim darinya, Imam Malik mengatakan,
``Membiarkan kumis agak sedikit panjang adalah suatu yang ideal."

Imam Nawawi mengatakan, yang terbaik adalah mencukur kumis
sehingga bagian ujung bibir  atas terlihat, dan tidak mencabutnya. Lebih
lanjut ia mengatakan, mengenai riwayat yang menyebutkan,  "Poforzg/at
AumJ.s, "maka yang dimaksudkan adalah hendaklah kalian mencukur
bagian yang memanjang dan menutupi bibir. Hal yang sama juga disam-
paikan oleh Imam Malik dalam kitabnya, a/-„L/"aff]a ', di mana ia menge-
mukakan,  "Kumis itu cukup dipotong sehingga bagian ujung bibir atas
terlihat."
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Ibnul Qayyim mengatakan, ``Berkenaan dengan rambut kepala dan
kumis, Abu Hanifah, Zufar, Abu Yusuf,  dan Muhammad berpendapat,
mencukur habis kumis lebih balk daripada sekedar memendekkannya."

Beberapa ulama dal'i kalangan madzhab Maliki, dengan bersumber
dari asy-Syafi'i, menyebutkan, bahwa madzhabnya sama seperti pendapat
Abu Hanifah dalam masalah pencukuran kumis.

Ath-Thahawi mengemukakan, ``Saya tidak pernah menemukan satu

pendapat pun dari asy-Syafi'i mengenai masalah ini. Yang jelas, beberapa
sahabat asy-Syafi'i, yang di antaranya al-Muzani dan ar-Rabi' kami lihat
mencukur habis kumis mereka. Hal itu menunjukkan bahwa mereka
berdua mengambilnya dari pendapat Imam Syafi'i.

Atsram telah meriwayatkan dari Imam Ahmad, bahwa ia mencukur
habis kumisnya. Al-Atsramjuga pernah mendengar Imam Ahmad ditanva
tentang kesunatan memotong tipis kumis, dan ia menjawab, ``Sebaiknya
memang dipotong tipis."

Ibnu Hanbal berkata, Abu Abdullah pernah ditanya,  ``Bagaimana

pendapat Anda tentang seseorang yang mencukur kumisnya sampai habis,
atau bagaimana sebaiknya?" Ia menjawab, ``Jika ia mencukurnya sampai
habis, maka tidak apa-apa. Danjika ia sekedar memendekkannya, hal itu

juga  tidak apa-apa."  Di dalam kitab,  a/-„ugJ]r2j.,  Abu Muhammad
mengatakan, ``Ia boleh memilih, mencukurnya sampai habis atau sekedar
memendekkannya."

Di dalam kitab,  LS'yaraA ul4Z7s/I.in, Imam Nawawi meriwayatkan, dari
beberapa orang ulama, di mana mereka memberi dua pilihan; mencukur
habis atau memendekkannya. Sementara Imam Thahawi meriwayatkan
pencukuran kumis sapai habis dari beberapa orang sahabat, misalnya,
Abu Sa'id, Abu Usaid, ar-Rafi' bin Khadij,  Sahal bin Sa'ad, Abdullah bin
Umar, Jabir, dan Abu Hurairah.

Ibnul Qayyim mengungkapkan, ``Ulama yang berpendapat bahwa
kumis tidak perlu dicukur sampai habis berpegang pada hadits marfu'
Ai:ayah den A;bu Hula:IIah TistgsS, `` Ada sepuluh perkara yang tel`masuk I itl.ah,"

yang di antaranya ialah memotong /a/-gasA/ kumis. Juga pada hadits Abu
Hurairah,  "Sesur}ggzjAr}ya fl.£rat] I.£tj ac7a /I.rna, "yang di antaranya ialah
memotong /a/-gast]/ kumis. Sementara para ulama yang mengharuskan
pencukuran kumis sampai habis, berdasarkan pada hadits yang memerin-
tahkan mencukur kumis sampai habis, yang semuanya berstatus sJ]atJ.A.
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Juga berdasar pada hadits Ibnu Abbas  dr8B yang menyebutkan bahwa
Rasulullah ae biasa mencukur kumisnya sampai habis.

9.  Kebersihan  Rumah
Nabi  utng5  memerintahkan kita untuk memerhatikan rumah kita,

karena ia merupakan tempat tinggal kita, keluarga kita, dan anak-anak kita.
Selain itu, karena rumah merupakan tempat kita beristirahat dan tidur. Di
dalam rumah,  kita menghabiskan sebagian besar waktu kita,  serta
melewati masa-masa indah kehidupan kita bersama istri, anak-anak, dan
orang-orang yang paling kita cintai.

Berikut ini, saya paparkan beberapa riwayat yang terkait dengan
masalah rumah, yang harus senantiasa bersih dan terpelihara dari hal-hal

yang membahayakan.
Diriwayatkan dari Abu Bakar bin Ma'iz  rfe,  dia berkata,  ``Saya

pernah mendengar Abdullah bin Yazid ngg` menceritakan bahwa Nabi owap
bersEIbde,  "Air kencing tidak boleh disimpan dalam sebuah tas dl I`umah,
karena sesungguhnya malalkat tldak mau masuk ke sebuah rumah yang
di dalamnya terdapat air kenclng yang disimpan. Dan janganlah kamu
memAzjanyaj.rkencingc7jfempafJ7]ar2c7f.fnzj."(HR.Thabaranidalamkitab,
a/-4usa£J] dengan sanad  'mafa fiar2£aj.peraw/.' hasan, dan Hakim dengan
sanad sahih)

Menyimpan air kencing dalam tas di rumah dilarang, selain karena
najis, hal itu bisa menebarkan bau yang tidak sedap.

Dengan demikian, hadits di atas melarang dua hal yang keduanya
menjadi sumber bau tidak sedap di rumah sekaligus berbahaya bagi

penghuninya. Kedua hal tersebut adalah:
1. Meletakkan air kencing manusia atau binatang di dalam satu

wadah.
2. Kencing di air yang digunakan mandi.

Diriwavatkan dari Ibnu Umar ife dari Nabi utife , beliau bersabda,

(4de giv)  .,J=,£< + *i=; i ;tl, ,*}= 'Y
"Janganlah kalian meninggalkan api di Tumah kalian saat kallan

fengat] £r.dzjr. " (Muttafaqun `alaih)

Demikian itulah peringatan dari Rasulullah Aoap  kepada keluarga
muslim supaya mereka tidak menganggap remeh api, sehingga mereka
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tidak meninggalkan api dalam keadaan menyala saat mereka tengah
terlelap tidur. Cukup banyak peristiwa bencana dan malapetaka terjadi
berasal dari api yang dibiarkan menyala oleh pemilik rumah yang tengah
terlelap  tidur.  Sehinga  menyebabkan  semua  penghuninya  mati
terpanggang, tercekik karea kekurangan oksigen.

Sejenak kita dengar dan cermati secara seksama pesan khusus
berikut ini yang mengingatkan kita untuk senantiasa menjaga rumah agar
tidak tertimpa bencana:

Dari Jabir d!;}i\ dari Rasulullah ire, beliau bersabda:
``Tutupi bejana, pasang tall pada mulut geribah, kunci pintu, serta

padamkan lampu, karena setan tldak bisa membuka tempat air
minum, pintu, dan bejana. Andaj saja salah seofang di antara kalian
hanva mendapatl sebatang tongkat kecil untuk menutupi bejanalrya
lalu  la  membacakan  nama  Allah  padanya,   hendaklah  dja
melakukannya, karena seekol` tlkus bisa membakar rumah beserta

pengfaL7flj.r]ya. " (HR. Muslim) .

Dalam hadits di atas kita dapati Nabi unife  mengingatkan kita akan
bahaya besar yang bisa menimpa rumah sekaligus cara menghindarinya.
Beliau menyuruh kita memadamkan api di rumah saat kita hendak tidur.
Peringatan beliau itu menyadarkan kita untuk selalu menjauhi sesuatu yang
bisa mendatangkan petaka bagi kita dan orang lain.

Selain itu, beliau juga menyuruh kita membersihkan rumah dari
segala hal yang mengandung najis, kotoran, atau apa saja yang menjijik-
kan, yang bisa menimbulkan bakteri penyakit dan berbagai bahaya lain

yang lebih besar.
Dari Sa'ad bin Abu Waqqash |€;}b, Rasulullah owap  bersabda,
"Bersihkan halaman rumahmu, karena orang-orang Yahudi itu tidak

suka membersihkan halaman rumah mereka. " (HR. TriFIbalEiri di
dalam kitab, a/-4zjsa£A dan dinilai shahih oleh al-Albani dalam kitab,
al-Jami' ash-Shaghil) .

Demikian besar perhatian yang dibel'ikan Rasulullah un#  kepada
umatnya.  Beliau mengajari sekaligus mengajak mereka untuk selalu
menjaga kebersihan tempat tinggal, tempat berkumpul, dan halaman
rumah. Beliau benar-benar seorang guru yang patut dijadikan sebagai
teladan.
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Pada kesempatan lain, Rasulullah th# bersabda,

«L;\jde„ Oijj}  .j#o\ :=,till  a,I;\=j\ :;;gi ¢|g +±j€\iLL  ,:,;g
"HarLimkan halaman kalian,  karena halaman yang paling busuk

ada/aA j}a/amafl orazig-oraJzg yaf]Lfc7/.. " (HR. Thabarani di dalam
kitab, a/-4usaff] dan dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab, a/-
Jamj' ash-Shaghil) .

Perintah mengharumkan halaman ini lebih khusus daripada perintah
membersihkan.  Beliau menganjurkan kepada kaum muslimin untuk
mengharumkan halaman mereka dengan cara membersihkan, menvirami,
dan memberi sedikit wewangian.  Dan mungkin juga yang beliau
maksudkan ialah membersihkan saja,  karena halaman yang sering
dibersihkan akan tampak rapi, bersih, dan indah.

h.  Kebersihan  dan  Kesucian  Masjid
Abu Hurairah 4fe bercerita, ``Ada seorang wanita berkulit hitam rajin

membersihkan masjid dari kotoran. Selama beberapa hari Rasulullah unap
tidak melihatnya.  Ketika beliau menanyakannva,  seorang sahabat
menjawab, `Dia telah meninggal dunia.'  Beliau bersabda,  'Kenapa Aa/I.af]
£/.c}aA mem6err.JaALfAu.7' Beliau kemudian mendatangi makam wanita itu
dan menyalatinya." (HR. Bukhari).

Dari Samurah bin Jundub L&, ia bercerita, ``Rasulullah u# menyuruh
kami membangun masjid di kampung kami dan membersihkannya. "  (HR.
Ahmad dan Tirmidzi yang mengatakan, hadits ini shahih).

Dari Aisyah ee,  ia bercerita,  ``Rasulullah  ~g  menyuruh kami
membangun masjid di kampung-kampung, serta membersihkan dan
memberinya wewangian."   (HR. Ahmad, Tirmidzi, Abu Dawud,  Ibnu
Majah, dan Ibnu Khuzaimah dalam kitab, 5lfzat]j.A /bflu KZ2tjzaj.mat) .

Sementara darl Abu Sahlah As-Sa'ib bin Khallad iha diriwavatkan,
dari beberapa orang sahabat Nabi rue ,  ``Ada seseorang mengimami suatu
kaum,  lantas ia meludah ke arab kiblat, yang saat itu Rasulullah 'ae
me/I.j]aff]jza, f2]aAa I)e/I.aL/ puf] j)ersa6c7a, " Orang ini tidak boleh mengimami
k.a+iFIn."  Kemudian orang itu hendak menglmami shalat mereka, tapi
meTeka menolaknya seraya memberitahukan kepadanya sabda Rasulullah
•.gS  tadi. Lalu ia menanyakan hal tel`sebiit kepada Rasulullah .ife . Beliau

mef2/.awa6,  ``Ya, benar. " AAu AJ.ra Ae/j'aL7 4ersaf7cJa,  ``Sungguh kamu telah
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rnerryFIk:ife All+fib drlnTxflsIT+Nrya."  (HR. Abu Dawud dan Ibnu Hibban dalam
AI.fab, Shahih Ibnu Hibban/.

Diriwayatkan dari Umar bin Khatthab 4¢;}b, ia pernah khutbah pada
hari Jum'at. Di mana ia mengatakap,  "Wahai sekalian manusia, kalian
biasa makan dua tumbuhan yang aku tidak melihatnya, kecuali sebagai hal
yang buruk, yakni bawang putih dan bawang merah. Sungguh aku pernah
melihat Rasulullah ~ng  apabila mencium bau tumbuhan tersebut dari
seseorang di masjid, beliau akan menyuruhnya keluar pergi ke kuburan
Baqi'. 0leh karena itu, barangsiapa ingin memakannya, hendaklah ia
mematikannya dengan cara memasaknya." (HR. Muslim).

Saya pikir Anda pun sudah mengetahui keseriusan Nabi ife dalam
memberi perhatian terhadap masalah kebersihan dan kesucian masjid,
dan kepedulian beliau untuk menjauhkan segala bau yang tidak sedap
darinya. Dulu,  di masjid Rasulullah "ife  ada seorang wanita yang mau
menyapu dan membersihkannya serta mengumpulkan reruntuhan dan
kayu-kayu yang jatuh, lalu membuangnya ke luar.

Tidak hanya memerhatikan kebersihan masjid saja, Nabi a!S juga
memerintahkan supaya menaburkan wewangian padanya.  Sebab,
berdasarkan mash hadits, masjid merupakan tempat paling baik di muka
bumi. Selain itu, karena masjid merupakan tempat berdzikir kepada Allah

se, beribadah kepada-Nya, dan membaca al-Qur'an, dan shalat jamaah,
sehingga sudah seharusnya ia menjadi tempat paling bersih dan harum.

i.  Kebersihan  Lingkungan

Pada beberapa bukti yang tergambar di dalam al-Qur'an dan hadits
di atas, terdapat dalil yang menunjukkan apa yang harus dilakukan seorang
muslim terhadap  lingkungan tempat tinggalnya.  Seorang muslim
berkewajiban menjaga dan memelihara lingkungannya dari segala sesuatu
yang bisa mengganggu atau membahayakan manusia atau binatang, tanpa
sebab yang dibenarkan syariat atau keadaan darurat.

Al-Qur'an telah menjelaskan bahwa mengganggu atau menyakiti
orang mukmin, laki-laki maupun perempuan tanpa alasan yang dibenarkan
syariat  itu  dianggap  sebagai  dosa  nyata  sekaligus  maksiat yang
menyebabkan pelakunya ditimpa adzab Allah {§g .

Yang demikian itu merupakan satu ketetapan umum yang men-
cakup semua bentuk gangguan, perbuatan t,idak menyenangkan,  serta
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segalatindakanmembahayakan,yangdilakukanseorangmuslimterhaclap
sesama muslim atau yang lainnya, sebagaimana yang telah disampaikan
sebelumnya.

Sebagaimana diketahui bersama, menurut tradisi, ilmu kedokteran,
dan ilmu lingkungan, ketidakpedulian untuk membersihkan dan menyuci-
kan lingkungan dari segala macam najis dan kotoran serta segala sesuatu

yang dapat mengakibatkan berkembangnya berbagai macam penyakit,
wabah, dan bahaya lannya, akan mengakibatkan kerusakan yang cukup
parah dan madharat yang bisa menimpa manusia, binatang, dan tumbuh-
tumbuhan. 01eh karena itu, memberi perhatian terhadap lingkungan dalam
masalah ini menjadi satu kewajiban syariat yang akan membuat orang
yang mengabaikannya berdosa, bahkan ia akan menanggung dosa  karena
bahaya yang manimpa orang lain, yang ia ikut andil di dalamnya, atau

paling tidak membiarkannya, padahal ia mampu mencegahnya.
Ada beberapa ayat al-Qur'an dan hadits Nabi ife yang secara umum

menunjukkan apa yang saya kemukakan di atas. Di antara avat al-Qur'an
itu ialah:

1. F-Llman A:+lab ';}!jis,  "Janganlah kalian menjatiihkan diri kalian
sendirl ke dalam kebinasaan, dan berbuat balklah, karena sesungguhnya
Allah menyukai orang-orang yang berbuat balk. "  (frs . ELLBtiq;arab T:2.I..
195)

r2. F.Llrnan A;+lab I;!!js,  ``Janganlah kalian membunuh diri kalian,

sesungguhnya Allah Maha Penyayang kepada kalian. " uf rs . Fi:rINisal T:AI..
29)

3 . F.TITITfln A:I+frh -:9;;a, "Janganlah kalian membuat kerusakan di muka
bumf, sesudah (Allah) Memperbalkinya dan beTdoalah kepada-Nya dengan
Tasa  takLit  (tidak  akan  dlterima)  dan  harapan  (akan  dikabulkan).
SesungguhnvaRahmatAllahamatdekatkepadaol`ang-ol`angyangberbuat
I)aJ.A. "  (QS.  al-A'raf [7]:  56)

Ayat pertama melarang kita mencampakkan diri ke dalam hal-hal

yang akan membinasakan diri kita, baik kebinasaan secara langsung
maupuntidak.Artinya,segalasesuatuvangbisamenyebabkankebinasaan
masuk dalam larangan ini, meskipun akibatnya baru muncul beberapa
waktu kemudian.

Segala bentuk kebinasaan yang menimpa diri kita maupun orang
lain masuk ke dalam larangan ini. Yang dimaksud kebinasaan di sini bukan
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kematian atau pembunuhan, seperti yang ditangkap oleh. Tetapi, mencakup
hal itu dan juga yang lainya,  misalnya,  ancaman matriil dan dosa.
Kebinasaan itu sendiri ada yang bersifat inderawi dan ada juga yang
maknawi.  Dalilnya adalah firman Allah  8};g,   "j7erf)tjaf/aA Aeba/.I.Aafl.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan. "
Dengan demikian, kebajikan itu pada hakikatnya adalah pemberian, yang
bertolak belakang dengan keburukan dan kerusakan.  Dalam hal ini,
mencakup kebalikan inderawi dan maknawi.

Yang termasuk tindakan mencampakkan diri dalam kebinasaan ialah
merusak lingkungan tempat tinggal hidup, yang bisa menyebabkan
kberbagai macam penyakit kronis, wabah mematikan,  dan berbagai
bahaya yang membuat penghuni bumi ini hidup sengsara dan menderita.

Ayat kedua berbicara tentang larangan membunuh diri sendiri
maupun orang lain, secara langsung maupun tidak. Misalnya, seseorang

yang melakukan suatu perbuatan yang berakibat pada terbunuhnya diri
sendiri atau orang lain.

Sementara  merusak  lingkungan  yang  titik  akhirnya  juga
pembunuhan jiwa, langsung maupun tidak langsung, melalui tindakan
yang  bisa memicu munculnya berbagai macam penyakit dan wabah.

Sedang ayat ketiga berisi larangan membuat kerusakan di muka
bumi. Tercakup di dalamnya perbuatan dosa dan kemaksiatan serta
bahaya yang menimpa seseorang akibat penyakit dan tersebarnya berbagai
macam kuman atau bakteri.  Dengan demikian,  ora.ng yang menjadi

penyebab timbulnya bahaya tersebut, bisa dikategorikan sebagai orang
yang bermaksiat kepada Allah ±S}§g, karena telah memberi madharat kepada
orang lain.

Adapun hadits-hadits Rasulullah jife yang bersifat umum antara lain
adalah sabda Rasulullah unng ,

«a>L Lrf` j J+\ o`jj»  .;''j+  dy3 ;2  dy
"Tidak boleh menlmpakan bahaya kepada orang lain dan dirl

senc7j.rt.. '' (HR. Ahmad dan Ibnu Majah. Dinilai shahih oleh al-Albani
dehirrnRTtFIb,`al-Jamj'ash-Shaghih.

Hadits ini memuat berita yang bermakna larangan. Artinya,
seseorang tidak memboleh membahayakan diri sendiri maupun orang
lain.
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Demikian juga dengan sabda beliau,

{.+ i,, a,jj» .chi j!:i if G;fyi a`
``Singkirkan ganggiian darj jalan orang-orang muslim. " (HR. Thrlu

Hibban. Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani dalam kitab, a/-i/amj.'
ash-Shaghlh .

Selain itu, Rasulullah utae juga bersabda,
"Bafangsiapa merlntis suatu kebaikan lalLi dllkuti orang lain, maka

ia akan memperoleh pahalanya sendiri dan pahala orang yang
mengikutlnya tanpa mengurangi pahala mereka sedlklt pun. Dan
barangslapa mefintis suatu kejahatan, 1alu diikuti orang lain, maka
ia  akan  mempel.oleh  dosanya  sendlri  dan  dosa  oTang  yang
mengjkutlnya tanpa mengiirangi dosa mereka sedikit pun. " (H:R.
Ahmad dan al-Hakim yang mengatakan,  "Sanad hadits ini shahih. '').

Dengan demikian setiap orang yang mulai berbuat kejahatan,
mencelakakan, atau mengganggu orang lain, lalu tindakannya itu ditiru
orang lain, maka di samping berdosa, iajuga menanggung dosa orang-
orang meniru atau mengikuti tindakannya itu. Hal tersebut sesuai dan
cocok dengan orang yang pertama kali mulai melakukan pencemaran
lingkungan dan orang-orang yang mengikuti jejaknya. Tidak diragukan
lagi, tindakannya itu merupakan kejahatan, khususnyajika pencemaran itu
berupa najis dan kotoran yang menimbulkan bau busuk, yang menjadi
ladang kuman dan bakteri yang bisa berakibat buruk bagi manusia maupun
binatang, sekaligus menjadi biang bagi segala macam penyakit dan wabah.

Dari Abu Hurairah de`Rasulullah .ife bersabda,

«rL-o\jj»  .\i :ri{: \=£; ::;3 \±~ :r:{S i;\=J\ \=;1£. :Jli :;
``Barangslapa mendatangi kami dengan membawa senjata, maka ia

bukan termasuk golongan kaml. Dan I)arangslapa menipu kami, 1a

juga bukan termasLik golongan kami. " (HR. NI:!]:stl:rri)
Artinya, mpu kaum muslimin termasuk perbuatan haram sekaligus

sebagai tindak kejahatan. Yang sering terperangkap ke dalamnya adalah
orang-orang yang ingin menipu orang lain sembari mengelabui mereka
kalau dirinya tidak berniat jahat. Padahal sebenarnya mereka benar-benar
ingin  melakukan  tindakan  kriminal  kepada  kaum  muslimin  dan
mencelakakan mereka, dengan taktik yang memperlihatkan seakan-akan
mereka tidak melakukan hal tersebut.
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Mereka itulah para pelaku penipuan yang Nabi saw. melepaskan diri
dari mereka. Mereka juga telah mengotori mencemari jalanan, aliran
sungai, air, makanan, udara, dan lain sebagainya dengan cara yang tidak
bisa dilihat orang lain.  Bahkan mereka mengaku kalau sebnenarnya
mereka itu berbuat untuk kepchtingan kaum muslimin.

Sedang dalil dari al-Qur'an menyangkut masalah-masalah tertentu
yang Allah €S;§ melarang melakukannya bahaya yang ditimbulkannya,
edatah FLlrnFln A:Ilah iS§S,  "Hal orang-orang yang beriman, sesungguhnya
(meminum) khamaT, berjudi, (beTkurban iintuk) berhala, mengundi nasjb
dengan panah, adalah perbuatan keji termasuk perbuatan setan. 0leh
karena ltu, jauhilah pel`buatan~perbuatan jtu agar kalian mendapat
keberuntungan. Sesungguhnya setan itu bermaksud hendak menimbulkan
per.musuhan dan kebencjan dl antara kalian lantal`an (memlnum) khamar
dan berjudi itu, sekaligus menghalangi kalian dal`I menglngat Allah dan
shalat. Karenalrya, berhentilah kallan (dari mengeljakan pekeljaan ltu). "
(QS. al-Maidah [5]: 90-91)

Allah  €S;g  melarang sekaligus mengharamkan khamar dan judi.
Sebab, bahayanya lebih besar daripada manfaatnya. Setiap Oleh karena itu,
makanan, minuman, pakaian, atau berbagai hal lainnya yang bahayanya
bagi  seorang  muslim  lebih  besar  daripada  manfaatnya,  wajib  ia
tinggalkan. Sebab, pada saat itu, semua hal tersebut haram baginya. Dalil
yang menjadi landasan adalah adalah firman Allah {j)}§§,  "J14lercka berfarzya
kepadamu tentang khamal. dan judl. Katakanlah, `Pada keduanva Eel.dapat
dosa besal` dan bebeTapa manfaat bagl maniisia, tetapl dosa keduanya
/eb/'A besar cyarf. mar]faafnya. '''  (QS.  al-Baqarah [2] :  219).

Karena kerusakan yang ditimbulkan oleh minuman khamar dan
perjudi lebih besar daripada manfaatnya, sehingga Allah 8}§§§+ mengharam-
kan keduanya untuk selama-lamanva. Keduanya dikategorikan sebagai
bagian  dosa  besar.  Allah  {!)i§S  berfirman,   "I)I.Aarafz2Aaf} bag/. Aa//.aft

(memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging hewan) yang disembelih
alas nama selaln Allah, yang tercekik, yang djpukul, yang jatuh, yang
ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuall yang sempat kallan
sembelih. Kalianjuga (diharamkan hewan) yang disembelih untuk berhala.
Dan (diharamkan juga) mengundi naslb dengan anak panah, (mengundl
naslb dengan anak panah itli) adalah kefasikan. " (C[S . EI"riiddh TE>l.. 3) .

Semua hal tersebut di atas dan juga yang lainnya yang disebutkan
dalam al-Qur'an dan as-sunnah, diharamkan Allah ±S;§§ kepada kita karena
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mengandung banyak mudharat. Allah 8)}g telah menjelaskan kep,ada kita di
dalam kitab-Nya bahwa Nabi  unife  menghalalkan yang baik dan meng-
haramkan yang buruk. Dan setiap sesuatu yang menimbulkan mudharat
itu  buruk.  Menyangkut  masalah  ini,   Dia  telah  berfirman,    "I)r'a
menghalalkan bagi mereka segala yang balk dan mengharamkan bagi
mel.eka segala yang buruk. "  (I rs . al-A:rFif.. r7: I.. 1E]])

Ayat al-Qur'an yang membahas mengenai hal tersebut cukup banyak

jumlahnya, yang mencakup segala sesuatu yang diharamkan oleh Allah €SS
dalam kitab-Nya.

Sedang dalil-dalil dari hadits antara lain adalah:

1. Dari Abu Hurairah, Rasulullah tryg bersabda,

9! j±j;; t5ul¢\ ]j 4iji 'j;i i: ,jtfroi i;i ij'j #it\ iji€\`     (:,i,„,,J,,+a,',.*3ira,*±

``Takutlah pada dua hal yang mengundang laknat. "

Para sahabat bertanya, "Apa kedua pengundang laknat tersebut,
wahai Rasulullah?"

BdilFriibersErbde, "Orang yang buang hajat di jalan yang biasa dilalui
orang~orang atau di tempat teduh mereka. " (HR. Nlusllrn, A;bu
Dawud, dan perawi lainnya) .

2. Dari Mu'adz 4&`, Nabi th#  bersabda,
"Takutlah kalian pada tiga perkal.a yang mengundang laknat, yakni

buang air besar sumbef air,  di tengah jalan,  dan di tempat
I)erfec7uA. "  (HR. Abu Dawud)

Semental`a Ahmad juga meriwayatkan dari Ibnu Abbas iSa,  ``Atau
tempat berhimpunnva air. "  Pada kedua riwayat tersebut ada kelemahan.

3. Dari Abu Hurairah nga, ia bercerita, Rasulullah uns bersabda,

tf }®\  r:`fu\  5iio\  g;  +ki }'j;;  dy
(G,lad, a,J,)

"Janganlah salaih seorang di antal`a kallan kenclng di air yang tidak

mengalir, kemudian mandi di dalamnya. "  (FTR. But:hal.L)

4. Dari Abu Hurairah dife, ia bercerita, Rasulullah ae bersabda,
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«+ 6,jj» .tl+ *j f::\6ul` 5uO\ 3 +kf ri; dy
"Janganlah salah seorang di antara kEilian mandi di air yang tidak

mengalir sedang ia dalam keadaan junub. " (HR. M:ushin)

5. Dari Jabir ±4ia, ia mengatakan, Nabi uife  melarang kencing di air
mengalir. " (HR. Thabarani dalam kitab, a/-,4usafj], dan dinilai shahih oleh
aLAIhElrii dalErm k:utah , Shahih al-Jaml ' ash~Shagliln .

Di dalam beberapa hadits di atas, Anda akan mendapati kegigihan
Rasulullah .SS  dalam memberikan perhatian terhadap kebersihan dan
kesucian lingkungan, khususnya tempat-tempat yang banyak dibutuhkan
banvak orang.

Rasulullah thS  sendiri telah melarang keras buang air kecil atau air
besar dijalanan umum yang biasa dilalui manusia atau di tempat berteduh
mereka. Beliau menjelaskan bahwa perbuatan tersebut membuat orang
lain melaknat, marah, dan menjauhinya, karena mereka merasa disakiti.

Rasulullah ife juga melarang buang air kecil di air mengalir maupun
tidak mengalir, khususnya jika air tersebut hanya sedikit. Sebagaimana
beliau juga melarang orang umatnya mandi janabah di air yang tidak
mengalir.

Yang demikian itu karena buang air kecil di air yang menjadi sumber
kehidupan manusia atau binatang atau tumbuh-tumbuhan, akan memberi
pengaruh yang sangat buruk, karena akan mengundang munculnya
berbagai macam bakteri, kuman, kotoran, dan najis yang pindah dari
manusia ke air, atau sebaliknya, dari air ke manusia.

Yang lebih parah lagi, jika air tersebut mengalir ke sungai dan
kemudian mencemari dan mengotorinya.

Bukankah hal seperti itu merupakan bentuk perhatian Islam yang
cukup besar terhadap masalah kebersihan dan kesucian lingkungan dari
segala hal yang membahayakan?

Puing kayu, asap, kotoran, 1imbah pabrik, kotoran, asap kendaraan,

pembakaran, limbah rumah tangga, kotoran bianatang, kencing manusia,
dan lain sebagainya di yang dibuang di sembarang tempat atau di
lingkungan tempat tinggal, akan memberi pengaruh yang sangat besar
bagi timbulnya pencemaran lingkungan. Dan setiap pencemaran itu pasti
akan disusul kemudian oleh berbagai macam bahaya yang mengancam
kehidupan makhluk di dunia ini.
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Setiap bahaya atau madharat merupakan gangguan bagi umat
manusia, dan setiap gangguan adalah haram. 0leh karena itu,  segala
bentuk pencemaran adala haram. Dan kaum muslimin diwajibkan untuk
membersihkan dan menyucikan lingkungan tempat tinggalnya dari segala
hal yang membahayakan, semua najis, bau tidak sedap, dan segala bentuk
kotoran.

Apakah umat manusia menvadari hal tersebut? Tempat tinggal
merupakan lingkungan bagi penghuninya, jalan pun menjadi lingkungan
bagi para pelintasnya, kampung juga sebagai lingkungan bagi segenap
warganya, sementara negara merupakan lingkungan bagi rakyat dan
semua ol`ang yang menginjakkan kaki di tanahnya.

Mereka   semua   harus   saling  membantu   menyucikan   dan
membersihkan bumi, air, dan udara dari segala hal yang membahayakan,
mengganggu, atau mengancam manusia, binatang, maupun tumbuh-
tumbuhan.

Orang yang mau peduli untuk menyadarkan orang lain dalam
masalah lingkungan ini, dianggap telah meneggakkan amar makruf nahi
mungkar, sekaligus orang yang mengajak kepada kebaikan. Tidak ada
keraguan lagi dalam masalah itu.. Allah q§}§§S berfirman,   "f7enc7aA/at adz cyf.
antara kalian segolongan iimat yang menyeru kepada kebajkan, menyuruh
bel`buat makf uf, dan mencegah yang mungkal.. Mel.eka adalah orang-
oraz]g yang berunJurzg. " (QS. Ali Imran [3] :  104) .

Kita tidak cukup hanya sekadar menyuruh dan melarang saja. Tetapi,
masing-masing kita harus memerankan perannya dalam dua hal:

Pertama,  tidak boleh melakukan sesuatu yang bisa mengotori,
membuat najis, dan membahayakan lingkungan tempat tinggal kita.

Kedua, kita harus mau melakukan sendiri atau meminta bantuan
orang lain untuk membersihkan lingkungan tempat tinggal kita, sehingga
menjadi teladan bagi orang lain, sosok yang berakhlak mulia, dan rendah
diri.

Jika saja setiap orang mau memerhatikan kebersihan lingkungan
tempat tinggal, jalan depan toko, kantor, warungnya, atau sekolahan, dan
lain sebagainya tanpa menunggu kedatangan petugas kebersihan, maka
kita akan memperoleh kehidupan dan suasana yang lebih baik lagi
menyenangkan. Dan orang yang mau melakukan hal tersebut tentu akan
memperoleh pahala dan balasan terbaik dari Allah  iS{§§ atas usahanya
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tersebut. Paling tidak, tindakan itu bisa menjadi jalan yang mengantarkan
dirinya menuju surga.

Dari Abu Dzar 4S:a, ia bercerita, Nabi whife  bersabda,
"Kepadaku pernah diperlihatkan amal-amal umatkii, yang balk dan

yang buruk. Lalu aku mendapatl di antara amal baik mereka ialah
menyingkirkan sesuatu yang membahayakan dari jalan, dan aku
mendapatl di antara amal biiruk mereka ialah dahak di masjld yang
tidak ditutup dengan tanah. "  (]I:A. T\lfushinL) .

Diriwayatkan dari Abu Hurairah drfe, dari Nabi jife , beliau bersabda,
"Iman itu ada tujuh puluhan cabang. Yang paling utama ialah kalimat: La

Ilaha Illallah, dan yang paling rendah ialah menyingklrkan sesuatu yang
membahayakan dari jalan. Malu telmasuk cabang imam. " (IT:R. Buk:hal.L den
Muslim).

Masih dari Abu Hurairah ds;a, dari Nabi utife, beliau bersabda,

ck:jj\ j%± :, iafj 6:;i, gj ;=jo\ gj jiTj:=;; irj Ljj; OLfa'

(+ a,JJ) .quo\ (5;}€ a-,J
"Aku melihat seorang laki-1aki berjalan ke sana kemarl di surga

kaTena sebatang pohon yang pernah djtebangnya dari tengah jalan
karena mengganggu kaum muslimln. "  (ITR.M:ushiri) .

Dalam riwayat lain disebutkan,   'J4cya seoraJ]g /aAJ.-/aAJ. ber/'.a/an

dengan membawa dahan pohon yang berada dl tengah jalan sei:aya
berucap, `Demi Allah, aku ambil dahan lni kal`ena bisa mengganggu kaum
muslimin.'  Lalu ia dimasukkan surga."

Sementara dalam hadits yang diriwayatkan Bukhari dan Muslim
disebu[k:a:n, "Ada seol`ang laki-1aki sedang meljntas di jalan dan mendapati
dahan berduri di tengah jalan, 1antas ia menyingkirkannya. Dan Allah
bertel`Ima kasih kepadanva lalu mengampiininya. "

Dari Jabir  dg;a,  Nabi unife  bersabda,
"Sebaik~baiklrya orang adalah yang paling bermanf:aat bagi meTeka. "

(HR.  Qudha'i. Albani mengatakan,  hadits ini Aasan, dalam kitab,
Shahlh al-Jami) .
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8. Bersuci untuk Shalat dan lbadah Lainnya

a.  Najis

Ada beberapa hal yang oleh Islam dikategorikan sebagai najis.
Karenanya,  Islam begitu gigih mengingatkan kaum muslimin untuk
menghindarinya, sekaligus mewajibkan mereka supaya membersihkan
tubuh, pakaian, tempat duduk, tempat shalat mereka, air yang mereka

gunakan untuk makan, minum, bersuci dari hadats kecil maupun besar,
mencuci pakaian, dan membersihkan bejana atau perkakas mereka.

Najis-najis tersebut tidak boleh dibawa, disentuh, atau dimanfaat-
kan,  kecuali dalam keadaan darurat,  dan untuk menyelamatkan diri
darinya. Jika ada air cukup banyak terkena najis sehingga mengubah rasa,
warna, atau baunya, maka air itu menjadi najis. Danjika hanya sedikit,
maka menurut mayotitas ulama, hukumnya juga najis sekalipun warna,
rasa, dan baunya tidak berubah.

Di antara najis-najis tersebut ada yang berasal dari dalam tubuh
manusia. Misalnya, air kencing, tinja, madzi, wadi, darah haid, darah nifas,
darah manusia yang mengalir cukup banyak, dan muntah dalam jumlah
banyak. Ada juga najis yang bersasal dari binatang. Misalnya, kencing dan
kotoran binatang yang dagingnya tidak boleh dimakan,  bagian dari
anggota tubuh binatang yang dipotong dalam keadaan hidup,  sisa
makanan anjing, sisa makanan babi, dan darah yang dialirkan.

Juga ada najis yang berupa binatang itu sendiri. Misalnya, bangkai
dan daging babi.

Di antara najis ada yang cair, misalnya, khamar (minuman keras),
menurut mayoritas ahli fiqih. Tetapi,  sebagian ulama lainnya meng-
anggap najis khamar.

Insya Allah pada pembahasan selanjutnya akan dikemukakan
beberapa dalil yang melandasi hal tersebut.

Najis-najis tersebut bisa diketahui kaum muslimin melalui bau,
rasa,  atau warnanya. Mereka harus salkng mengingatkan sekaligus
menghindarkansesamamereka,baikyangmasihkecilmaupunyangsudah
dewasa. Sebab, najis-najis tersebut sangat mengganggu dan menjijikkan,
balk dari rasa maupun baunya.

Anda tidak akan mendapatkan seorang muslim yang terlihat kotor
dan jorok serta bergelimang dengan najis-najis tersebut, kecuali jika ia
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mengabaikan salah satu dari rukun Islam, misalnya, shalat, puasa, zakat,
dan haji.

``Orang  yang  mengaku  muslim"  ini  akan  Anda  dapati  suka

melakukan perbuatan dosa besar, melanggar hak dirinya sendiri, dan
mengabaikan hak-hak Allah {j}§!§, serta tidak menaruh perhatian terhadap
masalah agama. Bisa jadi Anda akan mendapatinya sebagai sosok yang
tidak memahami agama, kecuali hanya ucapan: ``Aku seorang muslim, "
saja.

Ada orang yang mengatakan, Islam memberi kel'inganan kepada
orang-orang yang selalu bergelut dengan najis, karena tuntutan pekerjaan.
Misalnya, petugas kebersihan kamar mandi dan toilet yang memang

=een:J]::[bsL=5::g?:Je[::aast:our:::e;Jaanrt:nyga::r£:iugtu:::%::]kotorandan
Syariat Islam membolehkan mereka tetap menekuni pekerjaan ini,

dengan sebisa mungkin menghindari najis-najis tersebut.

Pertanyaan yang muncul kemudian adalah, mereka sering membuat
banyak o'rang terganggu. Lantas, bagaimana mama tanggapan mengenai
masalah ini?

Jawabannya adalah, meski mereka tidak menanggung beban dosa
dan boleh meneruskan aktivitas mereka, tapi mereka dilarang mendirikan
salat berjemaah di masjid dan berkumpul dengan orang lain, sebelum
mereka membersihkan diri. Sebelumnya, Anda sudah mengetahui hukum
orang yang mengonsumsi bawang putih, bawang merah, dan bawang
bakung. Maka,  analogikanlah hukum orang yang berbuat seperti ini
dengan mereka.  Karena kehadiran mereka lebih mengganggu dan
menyusahkan orang lain.

Dalam pelaksanaan syariat Islam, ada perhatian yang cukup besar
untuk melindungi seseorang dari sumber-sumber bahaya. Berikut ini, saya

paparkan beberapa contohnya yang terkait dengan masalah kebersihan:
1. Rasulullah ife  melarang umat Islam mengonsumsi daging dan susu

binatang yang memakan benda-benda najis, kecuali ia sudah bersih dari
najis-najis tersebut, yang ditandai dengan hilangnya bau najis yang ada

padanya. Dalam syal`iat Islam, binatang semacam ini disebut a/-i/a//ji/at
`binatang yang memakan benda-benda najis'.  Hikmah di balik

pelarangan ini sangat jelas.
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2. Rasulullah ills  melarang umat Islam meniup atau bernafas di dalam
bejana yang digunakan untuk mengonsumsi minuman atau makanan
oleh seseorang. Karena hal itu menjijikkan dan bisa membahayakan
kesehatan.

3 . Rasulullah ife melarang umatnya meminum pada bejana yang pecah,
karena dikhawatirkan bisa menimbulkan bakteri yang dapat meng-

ganggu kesehatan.
4. Rasulullah ife melarang umatnya meminum pada mulut gl+bat, karena

dikhawairkan mulut gl+baj] tersebut dapat menimbulkan hal-hal yang
dapat mengganggu kesehatan.

5.  Rasulullah  ife  melarang umatnya memakan binatang buas yang
bertaring,  dan setiap burung yang bercakar, karena dagingnya bisa
menimbulkan bahaya.

Semua ketentuan di atas ditetapkan berdasarkan hadis-hadis sf}adr.Zz.

Orang yang akan mengerjakan shalat harus bersuci terlebih dulu
dari segala macam najis, yaitu menyucikan diri. Bersuci dari hadats kecil
dengan cara berwudhu atau tayammum. Sedang bersuci dari hadats besar
dengan cara mandi janabah atau tayammun.

b.  Bersuci dari  NajisBersuci  dari  Najis

Bersuci dari najis adalah wajib bagi setiap muslim yang sudah
berusia baligh. Anak kecil, laki-laki maupun perempuan perlu dilatih
`melakukan hal tersebut. Setelah menginjak usia tujuh tahun, ia harus
disuruh bersuci. Dan pada usia sepuluh tahun,  ia harus dipukul jika
menolak perintah tersebut. Ketentuan itu berlakuk sama seperti shalat.
Sebab, shalat tidak sah tanpa bersuci. Demikian itulah hikmah melatih anak
berwudhu.

Di antara najis yang harus disucikan ialah:

1. Babi, termasuk di dalamnya daging, tulang, rambut, dan kulitnya.
Yang demikian itu didasarkan pada firman Allah €9;8,  ". . . afaLf c7agI.r]g I)a6j;

kaf ena sasungguhnya semua itu kotor. "  (QS. al-ALIl aL:in r!6|..14=5).

2. Kencing manusia, bayi maupun orang dewasa dewasa, laki-laki
maupun perempuan. Yang demikian itu didasarkan pada hadits yang
menyebutkan, ``Ada seorang badui kencing di masjid Nabi ae saat lantai-
nya masih berupa pasir dan batu kerikil. Nabi ~ife pun melarang tindakan
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orang itu. Kemudian beliau menyuruh seorang sahabat untuk membawa-
kan satu ember air dan menyiramkannya." (HR. Bukhari dan Muslim).

Nabi whife  bersabda,

jj,,  j{,  .,j,>   .:+1:;.J  a:ji±O,   I:,j'3  ;;a;;;  c;±;ji   firjoi   I:,;;

(dfu,J
``Kencing bayi perempuan haTus dibasuli, dan kencing bayi lakl-1akl

c'zjtup c7jpercr.Ar.. " (HR. Abu Dawud dan Nasa'i)

Ada hadits lain yang diriwayatkan Ahmad dan Tirmidzi, yang dinilai
I-ITm:id2i ehaga:iheldil+s hasan, "Kencing bayi laki-1aki yalig hanya menyusu
cukup disiTam, dan kencing bayi perempuan harus dibasuh."

3 . Kotoran manusia. Hal itu sebagaimana disabdakan Rasulullah ~ng ,
``Jika salah seorang di antal.a kalian pergi untuk buang air besar,

hendaklah dia membawa tlga batu untuk bersuci dengannya, kaTena
ketiganya sudah cukup memadai baginya." (ETR. Ah:mad,  A;bu
Dawud, Nasa'i, dan Darimi)

Dari Abu Hurairah drga,  ia bercerita,  ``Jika Nabi utife  pergi ke jamban,

aku membawakan air untuk beliau."  (HR. Abu Dawud, Darimi, dan Nasa'i).

4. Darah haid. Hal itu didasarkan pada Rasulullah uife,
"Apabila pakaian salah seol`ang dj antara kalian terkena dal.ah hald,

hendaklah ia menggosoknya, 1alu menyll`amnya dengan air, untuk
Aemuc7J.an sf]a/af c7enyanfzya. " (HR. Bukhari dan Muslim) .

Dalam hal ini,  darah nifas sama dengan darah haid.

5. Darah nifas. Dalil yang menjadi landasan hal ini sama dengan
darah haid.

6. Air liur dan keringat anjing. Hal itu telah dijelaskan Rasulullah uife
melalui sabda beliau:

``Sucinva bejana salah seorang dl antara kalianjlka dijilat oleh seekol`

anjing adalah dengan mencucinya tujuh kali, dan yang pertama kali
adalah dengan tanah. " (lIR. M:ustlrri.) .

DiILfrm I.Twayat +riln drsehut,k:fir+,  "Basiihlah pada kedelapan kalinya
menggunakan tanah. "
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7. Kencing dan kotoran binatang atau burung yang tidak boleh
dimakan dagingnya. Misalnya,  srigala,  burung yang memiliki cakar,
keledai, dan bighal.  Yang demikian itu didasarkan pada sabda Rasulullah

uS saat berbicara tentang kotoran binatang,  "Koforaf} bl.fzafaf]g jtu f]a/.I-s. "
(HR. Bukhari).

Termasuk di dalamnya bighal,  keledai,  atau kuda. Dengan hal
tersebut, mereka menganalogikan kencing dan kotoran semua binatang

yang dagingnva tidak boleh dimakan.  Adapun kencing dan kotoran
binatang yang dagingnya boleh dimakan, menurut pendapat yang rajih,
hukumnya suci.  Karena Nabi  ow#  pernah menvuruh beberapa orang
meminum air kencing unta sebagai obat.  Sebagaimkana beliau juga
membolehkan shalat di kandang kambing.  Semua itu telah tegas
disebutkan di dalam hadits-hadits shahih.

8. Madzi, yaitu cairan berwarna putih yang keluar dari saluran air
kencing saat seseorang terangsang.  Berkenaan dengan masalah madzi
ini,  Rasulullah ife  telah bersabda,   "Merzgeflaj. Ae/uarf]ya mac/zj.,  ac}a
AeAarusaj] wuolf]u. " ('Muttafaqun `alaih) .

Lalu pada ulama mengqivaskan (menganalogikan) wadi pada madzi
di atas dan juga kencing.

9. Wadi, yaitu cairan berwarna putih yang keluar setelah kencing
karena suatu penyakit,  kedinginan atau karena sebab lainnva. Hadits
terakhir di atas juga yang menjadi landasan dalil bagi wadi ini.

10. Muntah. Adapun muntah dalam jumlah banyak, oleh para ahli
fikih disamakan dengan sesuatu yang keluar dari dalam usus.  Sisa atau
bekas makan atau air minum anjing,  karena liur binatang ini yang
bercampur sisa makanan adalah najis. Dalil mengenai masalah ini sudah
dikemukakan di atas.

11. Sisa atau bekas air minum babi. Sisa air minum babi itu najis,
karena air liurnya yang bercampur dengan sisa air minumnya juga najis.
Dalil mengenai masalah ini juga sudah dikemukakan sebelumnva.
Sementara sisa air minum oleh binatang-binatang lain hukumnva suci.
Hal itu berdasarkan pendapat yang didukung oleh dalil-dalil shahih.

Mengenai binatang lainnya, tidak ada satu dalil pun yang menun-

jukkan kenajisan sisa makanan atau minumannya, sehingga statusnya
tetap suci. Sedang pendapat yang berseberangan dengan pendapat
tersebut tidak didasarkan pada satu dalil pun yang shahih.
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12 . Daging bangkai. Yaitu daging semua binatang yang hidup di
darat yang kalau mati darahnya tetap mengalir. Ssementara binatang yang
hidup di dalam air,  seperti ikan dengan berbagai macamnya, jika mati
hukumnya tidak najis. Adapun binatang yang tidak punya darah mengalir;
seperti lalat, nyamuk, semut, danjangkrik, jika mati, hukumnya tidak najis.
Tulang, bangkai, tanduk, rambut, kuku, dan kulit yang sudah disamak,
menurut pendapat yang kuat hukumnya suci.  Rasulullah .ife bersabda,

«+ a,jj» .fe is Li2}\ i;3\;;
"Apablla kulit sudah disamak maka hukumnya sucl. " (HR. M:ushiri:)

Beliau juga bersabda:

(J+ L,, a,JJ, .ti;# a*i J# iL:?
"Penyamakan kullt bangkai adalah bentuk dal.i penyiiclannya. " (HR.

Ibnu Hibban dan ia menilai hadits ini shahih)

Penyucian kulit dengan cara disamak itu menunjukkan bahwa kulit
itu tetap najis jika tidak disamak. Yang menjadi sebab kenajisannya adalah
kelembaban keadaan basahnya. 0leh karena itu, jika basah pada kulit itu
telah hilang karena samak, maka kulit itu pun menjadi suci. Keadaan basah
atau lembab itu ada pada bangkai, sehingga bangkai itu najis. Dan karena
tulang, rambut, tanduk, kuku, dan bulu binatang Yang sudah menjadi
bangkai itu kering, maka hukumnya suci.

13 . Darah binatang yang disembelih dan darah yang mengalir deras
dari tubuh manusia atau binatang.

Adapun darah binatang yang disembelih, dan darah yang mengalir
cukup banyak dari tubuh manusia atau binatang, maka alasan yang
membuatnya najis adalah darah itu sendiri. Berkenaan dengan hal ini, telah
ditetapkan hukum najis darah haid, nifas, dan istihadhah. Kemudian para
ulama mengqiyaskan hal tersebut dengan darah yang mengalir deras dari
manusia maupun hewan. Sedang darah dalam jumlah sedikit, diberi
keringanan padanya atau dimaafkan. Misalnya, yang telah ditegaskan oleh
beberapa dalil, dan juga firman Allah 8;g,

©,i{,Aij,£;c~7i.pequ'jia*[`5ji¢i£-jf;ui~¥j
"Kecuali kalau makanan itu bangkai, darah yang mengalll`, atau

daging babi -karena sesungguhnya semiia itLL kotor. '' (frs. al-
An'am  [6]:  145).
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14.  Sperma. Tetapi,  menurut para ulama madzhab Syafi'i dan
Hanbali, sperma manusia statusnya suci. Mengenai sperma ini telah ada
beberapa hadits shahih yang menetapkan status hukumnya. Aisyah ra.
akan membasuhnya jika sperma itu masih basah. Dan ia juga pernah
menggaruk sperma dari pakaian Rasulullah whig karena sudah kering. Tetapi
terkadang Rasulullah utap menghilangkannya cukup dengan menggunakan
sebatang kayu pohon idzkhir.  Di atara ahli fikih, seperti Imam Syafi'i dan
Imam Ahmad, berdalilkan pada hal tersebut untuk menilai suci sperma.
Tetapi, di antara mereka ada juga menilainya najis. Namun demikian,
untuk mensucikannya cukup dengan membasuh,  menggaruk,  atau
menghilangkannyadengansebatangkayudanyangsemisalnya.Barangkali
pendapat terakhir ini yang lebih berhati-hati.

15. Bagian tubuh ternak yang dipotong saat masih hidup. Bagian
tubuh itu sama seperti bangkai dan najis. Rasulullah ife bersabda,

(dleJJ,J,J,jJJ,a,JJ,.;f;;;;;`;:i,t?3;i;i;j.,i:!f;C
"Bagian apa pun yang dipotong dari blnatang yang masih hidup,

ac7a/ajz I)ar]g4aJ.. " (HR. Abu Dawud dan Tirmidzi.  Tirmidzi menilai
hadits ini hasan. Dan lafazh hadits di atas miliknya).

Sementara dalil mengenai penyucian sepasang sandal dengan cara
digosokkan ke tanah yang bisa digunakan untuk bersuci ialah sabda
Rasulullah ife ,

"Apabila salah seoTang di antara kalian datang ke masjld, hendaklah

ia memballkkan sepasang sandalnya. Jika ia mendapati kotoran
(najis), hendaklah ia mengusapkannya ke tanah dan kemudian shalat
c7eflgar] menyenafafl Aecfuaf]ya. " (HR. Ahmad dan Abu Dawud)

Apabila ada lalat atau binatang lain yang tidak memiliki darah,
sepertijangkrik dan serangga yang suka berenang di dalam air, mati, maka
binatang itu tidak najis. Hal itu didasarkan pada dalil yang mengupas
tentang lalat.

c. Tata Cara Bersuci dari  Najis
Kaidah  umum yang  berlaku  dalam  bersuci  dari  najis  ialah

menghilangkan najis sampai bersih, tanpa sisa, baik bentuk, rasa, warna,
maupun baunya. Tetapi, jika ada salah satu najis yang sulit dihilangkan,
maka diberi keringanan untuk itu. Misalnya, darah yang sulit dihilangkan
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warnanya. Bertolak dari kaidah di atas, kita dapat katakan, "Jika dengan
sekali siraman saja ke kemaluan setelah buang air kecil, sudah bisa meng-
hilangkan baunya, maka hukumnya sudah suci. Apabila kita menyiramkan
air ke tanah atau lantai yang terkena najis, lalu bekas najisnya hilang, maka
hukumnya juga sudah suci. Dan jika kita menyiramkan air ke karpet atau
sajadah yang terkena najis, lalu kita bersihkan lagi dengan kain, untuk
kemudian kita ulangi lagi sampai baunya hilang, maka hukumnya sudah
suci. Jika ada najis berbentuk mengenai sesuatu yang beku, misalnya,
bangkai tikus yang jatuh ke dalam wajan  berisi minyak yang sudah
membeku, lalu bangkai tikus dan bagian minyak yang terkena bangkai itu
dibuang, maka hukumnya sudah suci. Jika Anda mengusap kaca cermin,
pisau, atau kaca biasa yang terkena najis, lalu bekas najisnya hilang, maka
benda itu hukumnya suci. "

Demikian itulah ketentuan yang berlaku, kecuali lidah anjing yang
menjilat bejana. Untuk mensucikan bejana tersebut harus dibasuh tujuh
kali yang salah satunya menggunakan pasir. Bahkan, sebagai bentuk sikap
hati-hati, sebaiknya semua tahapan dilakukan dengan menggunakan pasir.

Untuk menyucikan AZ}uf sepatu, atau sandal yang terkena najis,
cukup dengan menggosok-gosokkannya ke tanah sampai bekasnya hilang.

Sementara kulit bangkai bisa suci dengan cara disamak bagian luar
dan dalamnya. Baik, dengan menggunakan benda beku maupun cair.

Beersuci dari najis setelah buang air kecil maupun besar, cukup
dengan menggunakan beberapa buah batu yang dapat membersihkan
bagian yang terkena najis.  Namun demikian,  akan lebih baik jika
menggunakan air. Yang lebih balk lagi adalah menggunakan air setelah
menggunakan beberapa buah batu, daripada hanya menggunakan air atau
batu saja.

Jika tanah yang terkena najis menjadi kering oleh sinar matahari
atau oleh hembusan angin yang bisa menghilangkan bekas najisnya, maka
hukumnya suci.

Untuk menyucikan kencing bayi laki-laki yang hanya menyusu,
cukup dengan menyiramkan air secara merata pada bagian yang terkena.
Adapun pakaian yang terkena air kencing bayi perempuan, harus dicuci
seperti kalau terkena air kencing orang dewasa.

Yang perlu  diperhatiKan:
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1.  Perlu diketahui, menurut pendapat yang rajih, setiap najis yang
dibakar lalu menjadi abu, atau berubah karena adanya sesuatu yang
mengenainya, sehingga rasa, warna, dan baunya hilang, maka pada saat
itu statusnya berubah menjadi suci. Sebab, ia sudah beralih dari satu
keadaan dengan beberapa ciri khas tertentu ke keadaan lain dengan
beberapa ciri khas yang berbeda. Hal itu sesuai dengan perubahan najis
oleh api, bahan kimia, panas matahari, hembusan angin, atau yang lainnya.
Dan inilah pendapat yang rajih. Berdasarkan hal tersebut di atas, kita bisa
katakan, ``Jika ada bahan najis yang digunakan dalam pembuatan sabun
atau sampo misalnya, kemudian terjadi perubahan karena pencampur-
annya dengan bahan-bahan lain, misalnya,  soda atau yang lainnya.
Kemudian dari hal itu muncul satu bentuk yang tidak memiliki ciri khas
benda najis tadi, balk dalam rasa, warna,  atau baunya, maka benda
tersebut hukumnya menjadi suci. Coba perhatikan, karena hal itu berguna
bagi kehidupan kita yang penuh dengan hal-hal yang serupa.

2 . Jika ada najis jatuh ke dalam air sehingga mengubah rasa, warna,
baunya, maka status air itu menjadi najis, baikjumlahnya sedikit atau
banyak,  diam maupun mengalir. Kecuali, jika pada air yang mengalir
terdapatbagianyangtidakterpengaruholehnajis,makaairtersebutboleh
digunakan,  karena statusnya suci. Inilah pendapat yang rajih yang
cenderung memberi kemudahan kepada umat. Pendapat itu diperkuat oleh
hadits,

{GL.,i,j ,j,i j{{ 6,jj>  .dig i#; dy ;rfe ;ti\
``Air itu sLici, tidak ada :esuatu pun yang dapat menajisinya. " (HR.

Abu Dawud dan Tirmidzi. Tirmidzi menilai Aasan hadits ini) .

Para pengikut madzhab Svafi'i dan Hanbalimengatakan, ``Hal itu
berlaku bagi air dalam jumlah banyak. Sedang air yang hanva sedikit,
hukumnya tetap najis, sekalipun tidak mengalami perubahan. Menurut
mereka, ukuran sedikit ialah yang kurang dari lima qirbah.

3. Apabila ada najis jatuh ke sumur dan mengubah rasa, warna,
baunya, maka cara menyucikannya adalah dengan mengurasnya sehingga
bekas najisnya hilang.

4. Apabila pakaian yang terkena darah haid atau nifas sudah dicuci
dengan baik, tetapi warna darahnya belum juga hilang, maka ia dianggap
suci. Hal itu didasarkan pada firman Allah ee,
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t=88,,€+J£g,--JJTjj#Jii,;i
``Dia sekali~kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu

AeseapJ.faz]. "  (QS.  al-Hajj  [22]:  78).

6. Air laut yang asin yang mengalami perubahan dan menebarkan
bau busuk, tetapi perubahan itu bukan karena benda najis, maka hukum
air laut itu tetap suci dan bisa menyucikan. Yang demikian itu didasarkan

pada hadits yang menyebutkan,

{6j±j I+i 6,jj» .a# iro\ :3c ;#` ;
"Laut itu suci airnya dan halal bangkalnya. " (HR. Ah:"frf i drln peTErIN.\

lainnya).

Ibnu Hajar mengungkapkan, hadits ini merupakan riwayat paling
shahih dalam masalah ini.

Sedang air sungai,  hujan,  mata air,  dan salju adalah suci dan
menyucikan. Banyak sekali dalil memperkuat hal tersebut.

6. Jika ada air berubah oleh benda lain yang suci,  tetapi tidak
mengubah statusnya secara air, maka air itu masih tetap boleh digunakan.
Misalnya, air yang mengalami perubahan karena terlalu lama didiamkan,
atau karena daun, ranting pohon, atau tumbuh-tumbuhan yang jatuh ke
dalamnya.

Imam Ahmad meriwayatkan sebuah hadits dengan sanad shahih,
Nabi whife pernah mandi di sebuah ember berisi air yang ada bekas adonan.
Tetapi, jika air tersebut berubah oleh benda lain yang suci dan mengubah
statusnya sebagai air, misalnya ia menjadi air yang terikat oleh si fat
tertentu, sehingga mengubah sebutannya, misalnya, air mawar, air melati,
air soda, dan lain sebagainya. Saat itu, ia dianggap sebagai air suci, tapi
tidak dapat menyucikan.  0leh karena itu,  air seperti itu tidak boleh
digunakan untuk wudhu maupun mandi janabah. Bahkan menurut mayor
ritas ahli fikih, air seperti itu tidak boleh digunakan untuk membersihkan
najis.  Sedang Abu Hanifah berpendapat,  air itu boleh digunakan
menghilangkan naj is.

7. Ada sebuah hadits shahih yang diriwayatkan Abu Dawud dan
Nasa'i, Nabi ife  melarang seorang wanita mandi dengan air sisa orang
laki-laki, dan sebaliknya, orang laki-1aki tidak boleh mandi dengan air sisa
orang perempuan. Sementara di dalam hadits yang diriwayatkan Muslim
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disebutkan, Nabi ife  pernah mandi dengan air sisa Maimunah se. Ibnu
Hajarpernahmenghimpunantaraduahaditsdiatasdanyangsemisalnya.
Di mama menurutnya, hadits-hadits larangan itu lebih ditujukan pada air
yangjatuhdarianggotatubuhsaatsedangmandi.Sementarahadits-hadits
yang membolehkan lebih dial`ahkan pada air yang tersisa di dalam bejana.
Al-Khithabi cenderung pada pendapat lbnu Hajar ini.  AI`tinya,  ia
mengarahkan larangan tersebut pada mafrzjj] faczj.ri semata.

Tidak ada dalil shahih yang bisa dijadikan dasar bahwa air yang
sudah disentuh seorang wanita atau sudah dimasuki tangannya atau yang
sudah diciduk untuk wudhu atau mandi janabah, tidak boleh digunakan
untuk wudhu atau mandi janabah, sebagaimana yang dikemukakan oleh
sebagianorang.Justrudalilyangadamenunjukkankebalikandariitu,yaitu
sabda Rasulullah ife ,  'J4J+ £J.daAbf.sa CJJ.4uaf o/ezz sesuafu. " (HR. Ahmad dan
empat perawi. Tirmidzi menilai shahih hadits ini).

8. Bejana ahlul kitab dan orang-orang musyrik boleh digunakan
setelah dicuci terlebih dulu, jika kita memang membutuhkannya.
Demikian itu jika bejana tersebut dalam keadaan kosong, tanpa air. Jika
berisi air, juga boleh digunakan, sebagaimana yang diterangkan dalam
hadits pertama dan hadits kedua di atas yang sama-sama diriwayatkan
Bukhari dan Muslim.

9.  Rasulullah g pernah ditanya tentang seekor tikus yang jatuh ke
dalam minyak samin dan kemudian mati. Beliau pun menjawab,

ii.a .rs~ I;3 ,'+; c i# fr: ,¢`> i£3 tij°€j \+a '.6~
0

(„`J JiJ ha, ®`„,.::figL=

J!

\,.\j

"Jika minyak samln terselJut beku, maka buang saja bagian yang

terkena dan sekltarnva, kemudian makanlah. T7etapi, jika calf, maka

/.af]gaj]/az} *a//.an memaAamya. " (HR. Ahmad dan Abu Dawud.
Hadits ini shahih).

d.  Etika  Buang_ Hajat

Yangdimaksudbuanghajatdisinibisabuangairkecilmaupunbuang
air besar. Ada beberapa etika yang harus diperhatikan saat buang hajat. Di
antaranya:

1. Jika ingin buang air kecil, hendaklah seorang muslim memilih
tempat yang mudah, supaya tidak ada bagian tubuhnya yang terkena
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percikan air kencingnya. Sebagaimana dianjurkan untuk tidak menghadap
ke arah berhembusnya angin, supaya tidak ada air kencing yang mengenai
dirinya. Di dalam sebuah hadits shahih disebutkan:

(--J|, , .::, J;:jo, +,1; ;=G ¢Jf ,J;;jo, :, ,;;==
"Bersucilah kalian dal`I air kencing. Sebab, secara umiim sjksa kiibur

diakibatkan olehnya. "

2. Tidak buang hajat di tempat yang biasa dilalui oleh banyak orang
atau di tempat yang mereka butuhkan saat sedang tidak bepergian maupun
saat bepergian, misalnya, jalan, tempat berteduh, penampungan air,
tempat singgah para musafir, dan lain sebagainya. Dalil-dalil mengenai hal
tersebut telah disampaikan sebelumnya.

3. Tidak buang kecil kecil di air yang tidak mengalir,  di tempat

pemandian, atau di air mengalir yang kuantitasnya tidak banyak. Dalil-dalil
yang menjadi landasan hal tersebut sudah disampaikan sebelumnya.

4. Tidak buang air kecil di lubang tanah, karena Nabi ife melarang
tindakan tersebut melalui sebuah hadits shahih yang diriwayatkan Ahmad
dan perawi lainnya. Selain itu, karena lubang itu seringkali menjadi rumah
binatang buas, serangga, dan jim, sebagaimana yang diterangkan dalam
sebuah atsar dari Qatadah.

5.  Sebaiknya buang air kecil sambil duduk. Tetapi, kalau sambil
berdiri pun boleh, karena Nabi ife pernah buang air kecil sambil berdiri.
Diriwayatkan dari Umar, Ali, Zaid bin Tsabit, Ibnu Umar, dan Suhail bin
Sa'ad bahwa mereka pernah buang air kecil sambil berdiri. Sementara
hadits yang melarang buang air kecil sambil berdiri adalah dhaif.

6. Tidak buang hajat sambil menghadap atatl membelakangi kiblat,
kecuali jika ada sekat yang menutupinya,  misalnya, binatang, pohon,
dinding, dan lain sebagainya. Hal itu berdasarkan sebuah hadits yang
diriwayatkan perawi sad 'aA `tujuh',

;i  ij::;,  :;j'3  I:,;;  ;i  j2jiij  ifj:*:\ij<  dyj  i{;±jo,  ,jiin€  dy
e¢,,

.`,i"i
``Janganlah kaljan menghadap atau membelakangi kiblat saat bLiang

air besal. atau buang air kecil, tetapi menghadaplah ke timur atau
barat . ,,
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Ada beberapa hadits yang membolehkan hal tersebut dengan
ketentuan jika ada sekat penutup. Orang yang menyalahi hal tersebut,
berarti ia telah melakukan sesuatu yang makruh.

7. Saat buang air kecil jangan memegangi kemaluan atau member-
sihkannya dari najis dengan tangan kanan, kecuali karena ada uzur. Sebab,
hal itu makruh untuk dilakukan. Bahkan ada yang mengatakan, ``Haram. "
Yang demikian itu didasarkan pada sabda Rasulullah a# :

"Janganlah salah seorang dl antara kallan memegang kemaluannya

dengan tangan kanan saat bLiang air kecll, jangan pula membersih-
kan najis dengan tangan kanan, sertajangan bernafas pada bejana."
(HR. Bukhari dan Muslim)

8. Hendaklah ketika akan masuk jamban atau WC, ia membaca,

.cLfted\3 L#.\ + ch ;;i a,2; #i ,ai\ fr;
`` Dengan menyebut nama Allah. Ya Allah, aku bel.lindung kepada-

Mu dari setan laki-laki dan setan perempuan."  (HR. Perelwh Sab'all) .

9. Harus benar-benar vakin telah bersih dari kencing. Tergantung
kebiasaan yang biasa ia jalani. Jika memang perlu berdiri sejenak atau
berjalan selangkah atau menunggu beberapa saat sehingga tetes terakhir
keluar,  maka ia harus melakukan seperti itu. Baru kemudian bersuci
dengan air, batu, atau benda lainnya yang bisa digunkan untuk member-
sihkan dan menyucikan. Hal ini didasarkan pada hadits,  "j7eri5ucj./af} Aa/I.af]
darikencing,karenasecaraiimumadzaJ]kuburdiakibatkanolehnya."(HR.
Daruquthni). Jika ia tidak lakukan hal tersebut, kemudian metetes air
kencing yang terakhir darinya saat wudhu atau sesudahnya,  maka
wudhunva menjadi batal. Yang demikian itu bagi orang yang benar-benar
meyakini hal di atas. Sedang was-was yang menimpa seseorang yang
sedang buang air kecil maupun buang air besar, yang membuatnya
berlama-lama duduk tanpa ada alasan, dan terlalu banyak menggunakan
air, maka hal itu merupakan tanda kalau dirinya sedang dikuasai dan
dikendalikan setan.

10.  Dianjurkan saat buang hajat tidak berbicara meski hanya
menjawab salam, kecuali karena dalam keadaan darurat. Sebab, Nabi  g

pernah bersabda kepada seseorang yang memberi salam kepada beliau
saat sedang buang air kecil:
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``Kalau kamii lihat aku sedang dalam keadaan seperti ini, jangan

kamu ucapkan salam kepadaku. Karena, jika kamu lakukan itu lagi,
aAzj fj.c7aA aAan /7]en/.Swab sa/ammzj. " (HR. Ibnu Majah. Al-Abani
menilai st]aJ]j.A hadits ini) .

Hal itu menunjukkan bahwa orang yang memberi salam kepada
orang yang sedang buang hajat tidak berhak mendapat jabawan. Semen-
tara berzikir kepada Allah eS§§§ hukumnya makruh bagi orang yang sedang
buang hajat, apalagi cuma omongan biasa.

1 1 . Dimakruhkan membawa sesuatu yang mengandung zikir kepada
Allah {S}§€, kecuali kalau dikhawatirkan akan hilang. Sebab, Nabi ife  setiap
kali hendak buang air, beliau selalu melepas cincinnya,  seperti yang
diriwayatkan oleh perawi arba 'aA (empat). Tetapi riwayat ini dinilai dha'if

para ulama. Hanya beberapa ulama saja, semisal Syaukani dan yang
lainnya yang menilai hadits ini Aasan.

12 . Disunatka`n bagi orang yang buang hajat untuk mengucapkan
doa:  Cfau/riar]ata `Aku mohon ampunan-Mu, ya Allah' . Tetapi inilah satu-
satunya riwayat shahih yang diriwayatkan oleh perawi AAamsat. Sedang
riwayat lainnya yang berkenaan dengan masalah ini, masih mengundang
komentar, dan bahkan ada yang dha'if.

Boleh juga mengucapkan doa ini:

{tyLLrfi6'jj}.9j;uG3G;fyi9g'+osit€uo¢\inifeo,
"Segala puji hanya bagi Allah yang telah menghilangkan penyaklt

c7arr.Au dan yaflg menye/ama£Aar aAzj. " (HR. Ibnu Majah).

Sebagian ulama menilai J]asan hadits ini.

13 . Disunatkan bagi orang yang baru keluar dari jamban seusai
I.sfj.I]/.a ' (cebok),  untuk  membersihkan  tangannya  dengan  sarana

pembersih,  seperti sabun dan lain sebagainya. Jika tidak ada,  cukup
menggosokkannya ke tanah.

14. Dalam sebuah hadits hasan disebutkan, jika selesai j.sfin/.a ',
beliau mengusapkan tangannya ke tanah. Tuj uannya untuk menghilangkan
kotoran yang masih menempel di tangan.

15 . /sfr.n/.a 'yang dilakukan dengan menggunakan batu dan benda
sejenisnya boleh. Sebaiknya dalam jumlah ganjil. Namun demikian, yang
terbaik tetap menggunakan air. Dan lebih baik lagi, jika menggunakan batu
dan juga air.
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16.  Beberapa ulama menyebutkan,  setelah cebok,  seseorang
dianjurkan menyiram kemaluan dan celananya. Sebab, ada riwayat shahih

yang menyatakan bahwa Nabi ife pernah melakukan hal tersebut. Dengan
tujuan untuk menghilangkan waswas dan keraguan.

17. Membuka aurat sehingga terlihat oleh orang lain adalah haram.
0leh karena itu, bagi orang yang buang air besar di jamban atau WG
ditekankan untuk menjauh dari keramaian dan tidak membuka auratnya.

Yang Perlu Diperhatikan
1. Dilarang I.sfr.n/.a 'dengan menggunakan kotol`an, tulang, arang

atau benda najis. Sebab, Nabi ife  melarang tindakan tersebut.

2 . Tidak dibolehkan js£I.n/.a 'dengan menggunakan benda yang tidak
bisa membersihkan. Misalnya, kaca dan lain sebagainya. Atau dengan
benda yang dimuliakan. Misalnya, kertas yang dipakai untuk mencatat
ilmu. Atau dengan benda-benda bernilai mahal,  karena tindakan itu
dianggap berlebihan. Atau dengan benda milik orang lain tanpa seizinnya.
Atau dengan sesuatu yang bisa dimakan oleh manusia. Setiap benda padat
yang suci dan bisa menghilangkan najis selain benda-benda yang telah
disebutkan tadi, boleh digunakan untuk I.s£I.I}/.a '. Ada sebagian ulama yang
menyebutkan, tidak dibolehkan I.s£/.J]/.a 'dengan menggunakan selain batu,
air, atau keduanya sekaligus. Ada juga ulama yang berpendapat, jika
menggunakan batu jumlahnya harus tiga.

Pembahasan ini akan diakhiri dengna menyampaikan hadits Aisyah

ee, ia bercerita, ``Tangan kanan Rasulullah uife biasa digunakan bersuci dan
makan.  Sementara tangan kiri beliau biasa digunakan I.sJj.I]/.a 'dan
menghilangkan kotoran. " (HR. Abu Dawud dengan sanad yang shahih).

3. Jika WG terletak di satu ruangan dengan tempat mandi dan
tempat wudhu,  maka ditekankan bagi bagi seorang muslim untuk
membersihkan bekas buang hajat semaksimal mungkin sehingga bekas
kotoran hilang dan baunya pun tidak tercium lagi.  Baru kemudian
membuka pintu kamar mandi dengan menyebut mama Allah {S}S. Sebab,
saat itu tempat tersebut tidak dianggap sebagai WC saja, tetapi juga
sebagai tempat wudhu dan mandi. Sebagaimana ia juga dibolehkan di
tempat tersebut. Dianjurkan untuk membaca bismillah saat wudhu dan
mandi wajib. Tidak benar jika ada yang mengatakan bahwa penyebutan
Asma Allah di tempat tersebut makruh, karena tempat tersebut tidak
khusus hanya untuk buang hajat semata, tetapijuga sebagai tempat wudhu
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dan mandi. 0leh karena itu, pahami hal itu, dan tidak perlu mempedulikan
orang yang memberi fatwa selain dal'i itu.  Sebab,  ia tidak memiliki

pengetahuan tentang tata cara pengambilan dan penyimpulan hukum.

C. Wudhu
Kata  wtJdi]zJ berasal dari kata  wadAa 'aA, yang berarti indah dan

bersih.  Sementara wudhu shalat akan membuat indah dan bersih

pelakunya.

Wudhu telah ditetapkan berdasarkan al-Qur'an, as-Sunnah, dan
ijma'.

Yang menjadi dasar dari al-Qur'an adalah firman Allah ES{i€,
"Hal orang-orang yang beriman, apablla kallan hendak mengerjakan

shalat, maka basuhlah wajall dan tangan kalian sampaj slkii, dan
usaplah kepala kEillan dan (basuh) kaki kalian sampai kedua mata
AaA/.. "  (QS.  al-Maidah  [5]:  6)

Sementara yang menjadi landasan dari as-Sunnah adalah sabda
Rasulullah ife ,

+j  Gji±+i  o\j,»  .£123;{  ui  :i,:iif  :;  :ie  &n  ii;
(LeA;J

"Allah tidak akan menerima shalat orang yang masih berhadats

sch/.ngga /.a wuc}f]u. " (HR. Bukhari, Muslim, dan perawi lainnya)

Adapun ijma' adalah, tidak ada berita yang dinukil mengenai silang

pendapat dari kaum muslimin mengenai masalah tersebut. Jika ada, pasti
akan dapat diketahui dengan mudah.

a.  Hukum Wudhu
Wudhu wajib bagi seseorang yang sudah baligh lagi berakal, jika

waktu shalat telah tiba, atau saat ia melakukan sesuatu yang keabsahannya
disyaratkan harus berwudhu, misalnya, shalat dan thawaf di Ka'bah.

b.  Fadhilah  dan  Pahala Wudhu
Mengenai fadhilah (keutamaan) wudhu ini sudah dijelaskan oleh

banyak hadits, yang di antaranya adalah:
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1. Dari Abu Hurairah rfe, ia bercerita, Rasulullah ae bersabda,
"Maukah kalian aku tunjukkan pada apa yang dengannya Allah

menghapusdosadanmeninggikanderajat."Parasahabatmertyawab,
``Mau, wahai Rasulullah. " Bellau bersabda, ``Yaitu menyempul.nakan

wudhu  pada  saat yang tidak disukal  (menyulitkan),  banyak
melangkah ke masjid, dan menunggu shalat setelah shalat. Dan
itulah ar-ribath, dan itulah ar-ribath. "

Di dalam hadits Malik bin Anas ng;ia disebutkan,   ". . . cJemj.AI.ar I.fu/Zzz

r/.I)aff2. I)emj.Ar.af] /.fu/aA rf.I)afti, "diulang dua kali. (HR. Muslim) . Sementara
dalam riwayat Tirmidzi, kalimat tersebut diulang tiga kali.

Dari kata ar-rr.baffa dapat dipahami bahwa orang yang melakukan hal
tersebut dianggap sebagai orang yang yang berjihad di jalan Allah se,
pahalanya pun sama seperti orang yang mujahid yang menjaga wilayah
negeri Islam, yang selalu slap untuk berperang di jalan-Nya.

2.  Diriwayatkan dari Utsman  dfa,  ia bercerita,  Rasulullah  ife
bersabda,

"Barangsiapa berr^rudhu lalu menyempurnakan wudhunya, maka

kesalahan-kesalahannya akan keluar dari tubuhnya bahkan
kesalahan-kesalahan itu keluar dal`i bawah kuku-kukunya. " (HR.
Syaikhani).

3 . Bersumber dari Tsauban 4ifa, ia bercerita, Rasulullah whife bersabda,
"Bel.Istiqamahlah dan sekali-kali tidak akan dapat (mengel`jakan semua

kebalkan yang diperlntahkan kepada kalian). Ketahuilah, sebaik-balk amal
kalian ialah shalat. Dan tidak ada yang memelihara wudhu, kecuali orang
mukmln (yang memiliki iman yang sempurna)."  (HR. Malik, A;hmnd,
Darami, dan lbnu Majah. Hadits ini shahih).

4. Dari Abu Hurairah d&, ia bercel`ita, Rasulullah ~ife bersabda,

i+  £*}0`  JL:i  JA

(4Jj, giv ) ha;OJi*
``Sesungguhnya umatku akan dipanggll pada hari kiamat dengan

bulatan (nut di wajahnya) dan pancaran nur (di tangan dan kaklnya)
bekas wudhu. 0leh karena itu, barangsiapa di antara kallan mampu
memanjangkan  bulatannva,  hendaklah  la  melakukannva."
(Muttafaqun ` alaih) .
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5. Diriwayatkan dari Abu Hurairah 4ia, Rasulullah unife bersabda,
"Jika seol`ang hamba muslim --atau mukmiIT-berwudhu lalu

membasuh wajahnva, maka akan keluar dal`i wajahnva setiap dosa
yang blsa ia lihat dengan kedua matanva bersamaan dengan
keluarnya air, atau bel`sama tetesan teTakhir. Jika ia membasuh
tangannva, maka akan kelLial. dal`I kedLia tangannya setiap dosa yang

pernah dipel.bLiat kedua tangannya ltu bersama air atau bersama
tetesan teraklilr. Jika ia membasuh kedua kakinya, maka akan keluar
setlap dosa yang pernah dlperbuat oleh kedua kakinya bersama
dengan air atau bersama tetesan terakhir, sehingga ia akan keluar
dalam keadaan benar-benaT bel.slh darl dosa. " (l]:R. M:USJ:I:rr+)

6. Dari Ibnu Umar ng;i±, Nabi ife  bersabda,   "Szjc'f.Aar]/aA/.asac7-/.asacy
ini, mudah-mudahan Allah akan menyLicikan kalian. Sebab, tidak ada
seol`ang hamba pun yang tidur malam dalam keadaan suci, melainkan akan
ikut bel`malam bet.samanya pal.a malaikat di pakaiannya. Tidaklah ja
berbalik suatu saat pada malam harl, melainkan malajkat itu akan beTdoa,
`Ya Allah, berikanlah ampunan kepada hamba-Mu ini, kal.ena tldLil` malam

c7a/am Aeac7aan suc'r.. ''' (Hadits ini Aasan yang diriwayatkan Thabarani) .

c. Tata Cara Wudhu yang Sempurna
1. Jika hendak berwudhu, hendaklah Anda berniat dengan penuh

konsentrasi,  dengan maksud menghilangkan hadats kecil. Kemudian
lakukan hal-hal berikut ini, supaya wudhu Anda semprna dan memenuhi
semua yang wajib dan yang sunat.

2. Basuh kedua telapak tangan Anda tiga kali sembarl membaca
tjrsm:il+frfu dan cIIhfI:mdulAIflh. Jika Anda berwudhu daTi bejana, janganlah
Anda memasukkan tangan Anda ke dalamnya, kecuali setelah melakukan
basuhan di atas.

3. Berkumur tiga kali dan lakukan secara maksimal, kecuali, jika
Anda sedang berpuasa, karena dikhawatirkan ada air yang masuk ke
kekerongkongan Anda, sehingga puasa Anda batal. Gunakanlah siwak atau
sikat, atau jari telunjuk jika tidak bisa mendapati keduanya.

4.  Masukkan air ke  dalam hidung tiga kali,  untuk kemudian
keluarkan tiga kalijuga, sehingga hidung Anda bersih. Kecuali, jika Anda
sedang  berpuasa,  karena  dikhawatirkan  ada  air  yang  masuk  ke
kekerongkongan, sehingga puasa Anda'batal. Berkumur dan memasukkan
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air ke dalam hidung dilakukan dengan tangan kanan, sementara menge-
luarkannya dengan tangan kiri.

5 . Basuh wajah Anda tiga kali. Mulai dari bagian tumbuhnya rambut
(dahi atas) sampai bagian bawah dagu. Jika Anda berjenggot lebat, Anda
harus menyela-nvelanya, yakni memasukkan jari-jari tangan Anda yang
sudah dibasahi dengan air ke celah-celah rambut. Saat sedang berwudhu,
bacalah doa:

.i.,jj,9do:4jif]¢j!>S,i:E;3j,>Sfr'ufu
"Ya Allah,  ampunilah dosaku, berlkanlah kelapangan di dalam

tempat tinggalku, dan berkahilah rizkiku). "

6. Basuh kedua lengan dengan kedua siku Anda tiga kali disertai

gosokan. Pastikan kalau air sudah benarLbenar merata. Mulailah dengan
sebelah kanan. Lalu sela-sela semua jemari tangan Anda untuk memasti-
kan bahwa air sudah merata, karena itulah yang disunatkan.

7. Usap semua bagian kepala Anda dengan kedua telapak tangan
Anda, mulai bagian depan kepala sampai bagian belakang, untuk kemudian
kembali ke depan lagi. Anda juga boleh mengusap kepala hanya dengan
sebelah telapak tangan saja, dengan memutarnya pada rambut sampai
merata. Anda juga bisa mengusap bagian depan kepala saja dengan
sebelah telapak tangan, untuk kemudian menyempurnakan pada sorban
atau peci. Sementara bagi wanita, ia bisa menyempurnakan dengan
mengusap penutup kepalanya Oilbab). Jika merasa kesulitan membuka
sebagian kepala karena suatu alasan atau sakit, Anda bisa mengusap tutup
kepala saja, dengan syarat penutup kepala itu harus tetap Anda pakai
sampai selesai shalat.

8. Usaplah kedua telinga Anda dengan air baru, setelah mengusap
kepala, atau bisa dengan air bekas pakai mengusap kepala, kalau memang
masih ada. Gara mengusap kedua telinga adalah dengan masukkan jari
telunjuk untuk kemudian memutarnya ke bagian dalam telinga, dan pada
saat yang bersamaan Anda juga memutar ibu jari Anda di sekitar telinga
bagian luar.

9. Basuh kedua kaki Anda tiga kali diserati gosokan. Pastikan bahwa
air sudah merata, termasuk ke telapak kaki dan mata kaki.  Lakukan

penyelaan ke jemari kaki Anda dengan memasukkan air di sela-selanya,
supaya air bisa merata ke semua permukaan kulit. Mulailah dengan kaki
kanan, baru kemudian kaki kiri.
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10. Setelah wudhu, bacalah doa:

:i± \,Lii= ¢Ji i*ij al' di:J£

O\j,»  .i;,ae\ LA  rfe\3 i;\¥\ *

"Aku bersaksi bahwasanya tidak ada Ilah yang berhak diibadahl

selain Allah semata, yang tiada sekutu bagi~Nya. Dan aku bersaksi
bahwa Muhammad adalah liamba sekaligus Rasul-Nya. Ya Allah,

jadikanlah aku tel:unsuk orang-ol`ang yang bertaul)at dan jadikan
pula termasuk orang-ol.ang yang menyucikan dlri. " (H:R. I.irriridz:i) .

L}~"{3 'jjifai 'c.gi S! 4'! dy °®i i*i '4+;i ;;{j{ dr€i=;i

.ap!
"Mahasuci Engkau, ya Allah,  segala puji hanya bagi~Mu. Aku

bel.saksi bahwa tidak ada Tuhan melainkan hanya Engkau. Aku
memohon ampunan-Mu dan bertaubat kepada-Mu. "
11. Setelah selesai wudhu, kerjakanlah shalat dua rakaat dengan

konsentrasi penuh. Barangsiapa melakukan hal itu, niscaya Allah {ng akan
mengampuni dosanya yang telah lalu. Inilah yang disebut shalat wudhu,
yang hukumnya sunat.

12. Wudhu harus dilakukan secara berurutan tanpa diselilingi oleh
suatu pekerjaan. Artinya, jika Anda sudah membasuh salah satu anggota
wudhu,  maka Anda harus langsung melanjutkan dengan anggota
berikutnya tanpa menunda dalam waktu lama. Jika antal`a pembasuhan
anggota wudhu itu terdapatjeda waktu lama, di luar kebiasaan, menurut
sebagian ulama, hal itu bisa membuat batal wudhu.

13 . Wudhu harus dilakukan secara tertib, menurut urut-urutan yang
telah ditentukan oleh syariat. Jika Anda melanggar tertib ini,  maka
menurut sebagian ulama, wudhu Anda batal. Misalnya, mengusap kepala
terlebh dulu sebelum membasuh wajah, atau membasuh kedua kaki
terlebih dulu sebelum membasuh lengan atau sebelum mengusap kepala.

d.  Yang Wajib dan  Sunat dalam Wudhu

Beberapa perkara yang diwajibkan dalam wudhu, di mama jika ada
salah satu darinya ditinggalkan, bisa membatalkan wudhu, yaitu:
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1. Membasuh wajah, kedua lengan, dan kedua kaki satu kali, dengan
syarat basuhan tersebut benar-benar merata dan mengenai seluruh
anggota wudhu, serta mengusap seluruh bagian kepala satu kali juga.
Sebagian ahli fikih berpendapat, mengusap seperempat bagian kepala saja
sudah cukup. Sebagian lainnya berpendapat lain, mengusap bagian kecil
dari kepala saja sudah cukup, meski kurang dari seperempat. Keempat
anggota wudhu di atas sudah disepakati para ulama sebagai suatu yang
wajib dalam wudhu.

2. Niat di awal wudhu. Dan inilah yang rajih. Tetapi, ada beberapa
ahli fikih yang berpendapat, niat wudhu itu tidak wajib.

3. Tertib dalam membasuh anggota-anggota wudhu, seperti yang
telah disampakan sebelumnya. Tetapi, sebagian ulama ada yang tertib ini
sebagai suatu yang sunat, bukan wajib.

4. Berturut,-turut antara anggota wudhu. Sebagaimana yang telah
dijelaskan sebelumnya. Tetapi, juga ada sebagian ahli fikih yang menilainya
sebagai suatu yang sunat, bukan wajib.

5. Sebagian  ahli fikih mengemukakan, ``Berkumur, memasukkan air
ke dalam hidung, dan I.sfjncsar (membuang bekas kumur atau bekas
dimasukkan hidung) adalah suatu yang sunat, bukan wajib.

6. Menurut pendapat yang rajih, mengusap kedua telinga sati kali
adalah sunat. Sementara menurut penganut madzhab Syafi'i, yang sunat
adalah mengusap kedua telinga tiga kali. Hal yang sama juga diterapkan
pada pengusapan kepala. Tetapi mereka tidak memiliki dalil yang kuat.

7. Sementara pal`a ulama dari kalangan penganut madzhab Hanbali
berpendapat, membaca bismillah di awal wudhu adalah wajib. Sedang
selain mereka menilai hal tersebut sebagai perkara yang sunat.

Adapun aktivitas wudhu lainnya di luar itu, menurut para ahli fikih
adalah sunat.  Dan sunat wudhu itu adalah sebagai berikut:

1. Membasuh kedua telapak tangan di awal wudhu, jika keduanya
sudah suci. Sementara jika kedua tangan tersebut mengandung najis,
maka ada keharusan untuk mencucinya.

2. Membaca bismillah, menurut ulama selain penganut madzhab
Hanbali.

3. Mengulangi basuhan tiga kali.

4. Madhmadhah, istinsyaq, da:n istintsar, adalaLh sunFIt, mer[ulut
mayoritas ulama.
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5 . Menyela-nyela jenggot.

6. Menyela jari-jemari tangan dan kaki.

7. Menyempurnakan usapan kepala bagi yang mengikuti pendapat

yang mewajibkan pembasuhan hanya pada sebagian kepala saja. Usapan
dilakukan dua kali dengan satu kali kali membasahi tangan, dengan cara

yang telah disampaikan sebelumnya.
8. Mengusap kedua telinga satu kali dengan menggunakan air yang

baru, atau menggunakan air sisa dari mengusap kepala, jika memang
masih ada sisa.

9. Menyertai basuhan anggota wudhu dengan gosokan atau pijatan.
Yakni, dengan mengusapkan telapak tangan yang berisi air ke seluruh
anggota wudhu agar semua bagian terbasuh secara merata.  Sebab,
basuhan yang tidak merata dapat membatalkan basuhan yang berakibat
pada batalnya undhu.

10. Tidak berlebihan dalam menggunakan air.

1 2 . Membaca doa setelah wudhu, sebagaimana yang telah disampai-
kan sebelumnya.

13. Mengerjakan shalat dua rakaat wudhu,  seperti yang telah
dikemukakan tadi.

e.  Beberapa  Dalil yang Berkenaan dengan Wudhu
1. Diriwayatkan dari Abu Hurairah i€;a, ia bercerita, Rasulullah ife

bersabda,
``Tidak akan diterima shalat ol`ang yang berhadats sehingga

berwzjc}f]u. " (HR. Bukhari dan Muslim).

Hadits ini merupakan dalil yang menunjukkan bahwa wudhu
merupakan syarat sah shalat.

Sementara yang dimaksud hadats di dalam hadits ini adalah hadats
kecil, baik yang disebabkan kencing, buang angin, dan lain sebagainya.

Z. Dari Abu Hurairah de}b, ia bercerita, Rasulullah ife bersabda,

:J+  :\:p  ±J\;ZJl;i  5\==`=Ji  ±81=,;  *-to;fy'Gfi  j£  :,i,i  °c,i  dy:,j'

(4J, dr) . ;ie
Zi
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``Seandalnya aku tidak khawatir akan memberati umatku, maka aku

perintahkan mereka untuk menangguhkan shalat Isya' dan bel`siwak
sefr.ap Aa/I. sba/aJ. " (Muttafaqun ` alaih) .

3. Dari Abu Hurairah [4}a, dari Rasulullah uns, beliau bersabda,
``Seandainya aku tjdak khawatir akan mempel.sullt umatku, pastjlah

aku akan perintahkan mereka bersiwak setlap kali belwudhu. " (HR.
Malik, Ahmad, Nasa'i, dan dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah serta
dita'liq oleh Bukhari)

4. Diriwayatkan dari Syuraih bin Hani'  ±gib, ia bercerita, aku pernah
bertanya kepada Aisyah lee,  ``Dengan apa Rasulullah wing  memulai,  saat
memasuki rumah?" Ia menjawab,  ``Bersiwak." (HR. Muslim).

5.  Dari Hudzaifah  a€;a,  ia bercerita,  ``Jika Nabi  ~ife  bangun untuk
melakukan shalat tahajjud di suatu malam, beliau menggosok giginya
dengan siwak." (Muttafaqun `alaih).

6. Dari Aisyah g,, ia bercerita, Rasulullah ife bersabda,

djul   ,I+I   ,und\jn  Oijj}   .gc+:+I   :1±:;   r2ij,  :'j;i;   al:,zJ\

(a,,u,J
"Siwak dapat menyucikan mulut dan memperoleh keridhaan Rabb. "

(Hadits shahih diriwayatkan Syafi'i, Ahmad, Darimi, dan Nasa'i).
Bersiwak adalah sunat mu'akad untuk dikerjakan setiap kali wudhu,

shalat, bangun tidur, dan ketika akan masuk rumah. Para ulama meng-
ungkapkan,  ``Juga disunatkan bersiwak saat akan membaca al-Qul''an,
saat bau mulut berubah tidak sedap,  dan bahkan dianjurkan untuk
dikerjakan dalam setiap keadaan. Dengan tujuan untuk menjaga bau mulut
agar tetap harum, memperkuat gigi, dan melindungi gusi dari berbagai
macam penvakit yang disebabkan oleh sisa-sisa makanan yang ada di
mulut. Kalau bukan karena khawatir akan memberatkan, niscaya bersiwak
menjadi wajib.

Menurut pendapat yang rajih, bersiwak i.tu juga dianjurkan kepada
orang yang berpuasa, setelah zaREa/ (matahari condong ke arab barat),
sebagaimana hal itu juga ditekankan kepada yang tidak berp,uasa.

7. Rasulullah ife bersabda,

«4±£ c-iin}  .jjJ` a i5;\ 9J±j l1|j i=J\=:)L 'Jl=fyi lil
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"Anal  pel`buatan  selalu  didasari  nlat,  dan  setlap  ol`ang  itu

tel.gantung pada apa yang diniatkan. " CMuttfTfriqun ` EI+filH)

Para ulama menjadikan hadits ini sebagai dalil untuk menunjukkan
hukum wajib niat dalam wudhu.

Yang dimaksud niat adalah Anda bermaksud melakukan sesuatu
dengan sepenuh hati, dan maksud itu hanya ditujukan kepada Allah g§
semata, sehingga apa yang menjadi maksud Anda sah dan mendapatkan
pahala.

Dengan wudhu itu, seorang yang berhadats berniat untuk meng-
hilangkan hadats. Danjika dia dalam keadaanjunub dan ingin bersuci, ia
harus berniat menghilangkanjanabah. Sementara bagi orang wanita haid,
ia bemiat untuk menyucikan diri dari haid.

Seseorang yang bertayammum hendaknya bel`niat untuk diper-
boleh.kan shalat, bukan berniat untuk menghilangkan hadats,  karena
tayammum itu tidak bisa menghilangkan hadats. Demikian pula dengan
niat wanita yang  mengalami  istihadhah,  niat  orang yang  selalu
mengeluarkan air kencing, atau niat orang yang selalu mengeluarkan
kentut. Alasannya,  karena hadats yang ada pada mereka itu bersifat

permanen, terjadi terus menerus, alias tidak bisa dihilangkan.
Tidak ada satu riwayat hadits pun yang menyatakan bahwa niat

wudhu dan niat shalat itu harus diucapkan.

8. Abu Hurairah 4{;;;a meriwayatkan Rasulullah utap5  bersabda,

j'i;c ap, i, +ii +' *, ;j±3 dyj @' ;j±; fy * ;ie dy
{rA,3;j  ,a>L i,\  ,jj\j jj\  ,jLa-\  Oljj»  .4fa

``Tidak ada shalat sama sekali bagi orang yang tldak berwudhu, dan

tidak ada wudhu sama sekali bagi ol.ang yang tidak menyebut nama
4//at. "(HR. Ahmad, Abu Dawud, Ibnu Majah, dan lainnya. Hadits
ini dinilai sdaj]j.A oleh Albani dalam a/-/amj.' asz}-SHagz]J^J) .

9. Abu Hurairah  4& meriwayatkan secara marfu',  Rasulullah usife
bersabde,  "Abu Hurairah, apabila kamu wudhu, bacalah bismlllah dan
alhamdu lillah. Jlka kamu mau memeliharanya, niscaya  akan selalu
dicatatkan untukmu bebefapa kebajikan sampai kamu bel`hadats darl
wuc}f}u fersef)uf. ''(HR. Thabarani dalam a/-z4usaff].  Hadits ini dinilai Aasafl
oleh Haitsami dalam a/-fl4u/-rna ) .
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10. Abu Hurairah dab meriwayatkan Rasulullah utae bersabda,  'J4patJI./a
kalianmengenakanpakaiandanbelwudhu,mulailahdenganyangsebelah
kaf]aj] *a/I.aft. " (HR. Ahmad dan Abu Dawud dengan isnad yang sf]atJ.A).

11. Abu Hurairah tdr meriwayatkan Rasulullah .ng5 bersabda,

l;{J;; ;; :l`¥i i :1j :r*;; ;; f:}` ;r +r:I;i ±£;=:,,\ \S;

{4if giv}  . :ijJ .cjl: i;i tf j°jj: dy ij€5 u:iv;
"Apablla seseorang di antEira kalian bangun dari tidul`nya, j anganlah

ia memasukkan tangannya ke dalam bejana sebelum ia mencucinya
tiga kall, karena sesungguhnya la tidak sadar di mana tangannya
Jz]engr.J]ap. " (HR. Bukhari dan Muslim) .

Imam Ahmad bin Hanbal menjadikan hadits ini sebagai dalil yang
mengharuskanseseorangmembasuhtangansebelummemasukkannyake
dalam sebuah bejana bagi orang yang tidur malam hari. Bahkan, menurut
Ishak, kewajiban ini juga berlaku bagi orang yang tidur siang hari.

Menurut mayoritas ahli fikih, perintah dalam hadits tersebut
berkonotasi sunnat, bukan wajib karena alasannya tidak jelas.

12 . Abu Hurairah rias meriwayatkan, Rasulullah unng bersabda,
•`Apabila salah seol.ang di antal`a kalian berwudhu, hendaklah ia

masukkanairpadahidungnyalalumengeluarkannya."(HR.f5uk:hal.I
dan Muslim) .

Imam Baghawi menuturkan dalam Sj/araA as-Suz}flaA, ``Menurut
mayoritas ahli fikih, berkumur dan ber-I.sfr.nfsag (memasukkan air ke
hidung) saat berwudhu ataupun saat mandi jinabah hukumnya sunat.
Imam Malik dan Imam Svafi'i juga cenderung pada pendapat ini. Tetapi,
adajugasebagianulamayangberpendapatbahwakeduanyawajib.Adalagi
yang berpendapat, wajib ketika mandi jinabah saja.  Ada lagi yang
berpendapat, berkumur itu hukumnya sunat ketika wudhu ataupun ketika
mandi jinabah. Adapun /.sfi`nfsag dan menyemburkannya itu sama-sama
wajib, baik ketika wudhu maupun ketika mandi.

13.  Ibnu Abbas`4ife berkata ,  ``Rasulullah ang  berwudhu masing-

masing sekali.  Beliau tidak pernah menambahinya."  (HR.  Bukhari).
Maksudnya, Nabi ife dalam membasuh setiap anggota wudhu itu hanya
sekali saja, dan itulah yang wajib.
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Dalam 5THajzj.A a/-BUAAarr. disebutkan,   'Sesungguhnya Nabi  un#
berwudhu dua kali dua kali."  Kali yang pertama hukumnya wajib, dan kali
yang kedua hukumnya sunat.

Dalam 5Hatzj^A A4us/rin disebutkan,  'Nabi ire berwudhu sebanyak tiga
kali-tiga kali untuk setiap anggota."  Seorang tidak boleh membasuh atau
mengusap anggota wudhu lebih dari tiga kali. Jika hal itu itu ia lakukan,
berarti ia telah berbuat bid'ah.

14.  Anas bin Malik dgb berkata,  ``Saat berwudhu,  Rasulullah  un#
mengambil segenggam air lalu beliau usapkan pada bagian bawah langit-
langit mulut, kemudian menyela-nyela jenggotnya. Beliau bersabda,
` Beginilah yang diperintahkan oleh Rabbku. " (HR. AJbHDFrINnd. Hfrd:If ;s .rrii

dinilai sf]aj2jfa oleh Albani) .

15. Laqith bin Zhairah {4;a mengungkapkan, aku pernah berkata
kepada Rasulullah ife , ``Rasulullah, tolong beri tahu aku tentang wudhu. "
Beliau bersabda,

;j£:a.i€v;,jii:;:,,¥ig!;j,I:3g;ifafyi:;;f:+i£3;j=;;j°i;;j

(J.u,J ,`jl,,i), ,JJ,i J!f a,JJ)  .,=jl±
``Sempurnakanlah wudhu, 1akukan penyelaan di antara jarl-jari

(tangan dan kaki). Dan lakukan secara makslmal dalam bel`Istlnsvaq,
kecuall j lka kamu sedang belpuasa. " (ll:fydil]s  shahih.Tiri dri:wayFrlk;fm
oleh Abu Dawud, Tirmidzi, dan Nasa'i).

16. Mughirah bin Syu'bah dia§b berkata,  ``Nabi ife  berwudhu dengan
mengusap ubun-ubun, khuf, dan sorban." (HR. Muslim).

17. Ibnu Abbas dsa menuturkan, Nabi ife mengusap kepala dan kedua
telinganya, yang bagian dalam dengan menggunakan sepasang jari
telunjuk dan yang bagian luar dengan menggunakan sepasang ibujarinya. "
(HR. Nasa'i dan Tirmidzi. Menurut Tirmidzi, hadits ini Aasan dan sdatjfl).

18.  Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan,  ada seseorang
memohon Abdullah bin Zaid. bin Ashim, ``Ajari kami wudhu seperti wudhu
Rasulullah ife . " Kemudian ia minta air satu bejana dan menuangkannya

pada kedua tangannya.  Ia membasuhnya tiga kali.  Setelah itu,  ia
memasukkan tangan lalu mengeluarkannya, berkumur dan memasukkan
air ke hidung dari satu telapak tangan. Ia mengerjakan hal itu tiga kali-tiga
kali.  Sesudah itu ia memasukkan tangan lalu mengeluarkannya dan
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membasuh kedua tangannya sampai siku dua kali-dua kali. Kemudian
memasukkan tangan lalu mengeluarkannya dan mengusap kepalanya, ia
mengusapkan kedua tangannya ke depan lalu ke belakang. Setelah itu
membasuh kedua kakinya sampai mata kaki,  kemudian berkata,
``Demikianlah wudhu Rasulullah." Dalam riwayat lain disebutkan,  ``Ia

mengusapkantangannyakedepanlalukebelakang.Iamemulaidarikepala
bagiandepanlalumenjalankankeduatangannixpketengkuknyakemudian
mengembalikannya lagi sampai ke tempat semula,  setelah itu ia
membasuh kakinya. "

Hadits ini merupakan dalil bahwa membasuh sebagian anggota
wudhu sebanyak dua kali dan sebagian yang lain sebanyak tiga kali,
hukumnya boleh.

19. Ada beberapa orang tergesa-gesa dalam berwudhu, sehingga
tumit mereka tidak sempat terkena air. Terhadap mereka,  Nabi  ife
memperingatkan dengan bersabda,   "SJ.Asa flerake Z7ayr.pemJ./I.A fzjmj.Z-. "

(HR. Muslim).

20. Nabi g pernah mengajarkan wudhu kepada para sahabat. Beliau
berserbde, "Demlkianlah wudhu yang benar. Siapa menambahiriya, bel`al`ti
I.a f)erf)uar/.ataf daf2 aJ]j.aya. " (HR. Ahmad, Abu Dawud, dan Nasa'i) .

21. Ada sebuah hadits yang dinilai sAaz]j.A oleh Albani,  ``Rasulullah

rfe  mempunyai selembar kain butut yang biasa beliau pergunakan setelah
wudhu.'' (HR. Tirmidzi dan Hakim. Sementara itu, sebagian besar ulama
ahli hadits menilainya sebagai hadits sf]at]j'A).

22. Anas S berkata, ``Nabi ae melihat seseorang yang pada telapak
kakinya ada bagian sekecil kuku yang belum sempat terkena air. Beliau
bersFIbde,  `Ulangi lagi. Perbaikilah wudhumu. '''  (HR. A:buDelwnd den
Nasa'i).

23 . Amr bin Amir ;{}g menuturkan, aku pernah mendengar Anas fy
berkata,  ``Nabi uife  selalu berwudhu setiap kali akan mendirikan shalat."
``Apa yang Anda lakukan?" tanyaku kepada Anas fty`. Dia lantas menjawab
``Salah seorang kami sudah cukup dengan satu kali wudhu, asalkan belum

batal." (HR. Bukhari).

24.  Sulaiman bin Buraidah  d&`  meriwayatkan dari  ayahnya,
sesungguhnya pada hari penaklukan kota Mekah Nabi unS mendirikan shalat
beberapa kali dengan satu kali wudhu, dan beliau mengusap sepasang
Afauftya." (HR. Muslim).
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Kedua hadits terakhir tadi menunjukkan bahwa berwudhu lagi
setelah wudhu lain yang belum batal hukumnya sunat.  Dan boleh
hukumnya seseorang shalat beberapa kali dengan hanya satu kali wudhu
saja.

2 5. Umar bin Khathab ng!;a meriwayatkan Rasulullah ife bersabda,

;Ji,}O, * £tb3;; Jii + i a
`

;;ij\  3';jj  :fry  iii=;  gjf  i#i3  4'  dr~,i  dy  :13  rfui
;;;Li:  ij'  Oi===:  .ky!  :,.j#.\  ;r  9;}:;\3  :~J;€w  :i  ¢}:;`

00

{+ oijj» .;ci fa:i ;. irit: aao\ +\;;i
`` Siapa saja di antal`a kallan belwudhu lalu menyempLlmakannya dan

kemudian membaca doa, `Aku bersaksl bahwa tiada ilah selain Allah
semata, yang tidak tidak ada sekutu bagi~Nya, dan aku pun beTsaksi
bahwa Muhammad adalah hamba sekallgus rasul-Nya. Ya Allah,

jadikan aku termasuk orang-orang yang bel`tobat, dan jadlkanlah
aku termasuk orang-orang yang menvucikan diri, niscaya akan
dlbukakan untuknya kedelapan pintu surga, dan ia boleh masuk darl

pj.f]£u maf]a sa/.a yaf]g I.a su*a. " (HR. Muslim hanya sampai pada
ungkapan dan rasu/-Ivjia. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Tirmidzi
berikut dengan tambahannya) .

26. Abu Sa'id al-Khudri 4!!;;; meriwayatkan Rasulullah "ife bersabda,

=

Y!  i)i  Y
a.i ]*i 1+,i #\ drrgE* :Jl: £tb}< *; . . .

+13 c}1b i :J;; +;: ejJ j iJ' 'lri ±+;j'; J+j#ij '4:ji£:.,i ::L9i

€rLL\j ,d`indi ,i;\;.ji O\jj»  .a;\=ajo\ i:,;; j'! :rj:;;

...siapa yang setelah berwudhu membaca  doa  `Aku mohon
ampunan-Mu, ya Allah dan segala puji milik-Mu. Aku bersaksi
bahwa tiada Ilah selain Engkau. Aku mohon ampunan-Mu dan
bel`taubat kepada~Mu), niscaya hal jtu ditulis dalam kulit dan dicetak,
1alu tldak akan rusak sampai hari Kiamat nanti. " (HR. rT:hahFIrelrii,
Nasa'i, dan Hakim. Hadits ini dinilai sAaJ]j.A oleh Albani).
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Catatan: Dari hadits-hadits yang disebutkan di atas diketahui bahwa
di dalam wudhu itu tidak ada dzikir-dzikir dan doa selain membaca
bismillah pada permulaannya,  serta doa sebagaimana yang telah
disebutkan tadi. Jadi, tidak ada alasan untuk memaksakan doa-doa lain di
t;ngah-tengah wudhu atau pada setiap membasuh atau mengusap
anggota wudhu yang tidak ada dasarnva sama sekali, karena hal itu sama
saja dengan bid'ah.

Adapun shalat dua rakaat setelah wudhu memang ada beberapa dalil

yang menunjukkan  atas  hal  itu  seperti yang telah dikemukakan
sebelumnya.

Yang perlu diperhatikan:

1 . Ada sebagian orang yang tengah berpuasa bila hendak berkumur
atau ber/.s£I.nfsag, balk ketika wudhu maupun mandi j inabah, mereka hanya
membasahi bibir dan hidungnya saja, tanpa memasukkan air padanya. Ini

jelas termasuk bid'ah yang bersumber dari godaan setan. Alasannya, baik
Nabi ire maupun pal`a sahabat tidak pernah melakukan seperti itu. Mereka
tetap berkumur dan ber-/.sfr.nfsag seperti biasa tanpa berlebih-lebihan.

2. Ada pula sementara orang yang ketika berkumur di tengah-
tengah puasa terus meludah sampai ia memasuki masjid karena mengira
menelan air liur setelah berkumur itu dapat membatalkan puasanya. Ini

jelas keliru dan merupakan pemahaman yang tidak ada dasarnya sama
sekali. Sebenarnya setelah berkumur ia cukup meludah satu kali saja,
kemudian berhenti dan meninggalkan was-was seperti itu.

3. Benda apa saja yang menghalangi air menembus setiap anggota
tubuh yang harus dibasuh ketika wudhu ataupun ketika mandi jinabah,
dapat membatalkan pembasuhan, dan kalau pembasuhan wudhu batal
sudah barang tentu wudhunyajuga batal. Hal yang samajuga berlaku pada
mandi. Misalnya, adonan roti, lilin, pati atau tepung, len, dan getah. Orang

yang akan berwudhu atau mandi harus membersihkan benda-benda
tersebut terlebih dahulu. Hal itu seringkali dialami oleh banyak orang,
bahkan terkadang susah untuk dihindari. 0leh karena itu, jika ada orang

yang mengalami masalah ini dan sulit menghilangkannya, maka hal itu
dianggap  sebagai  uzur  yang  dimaafkan  oleh  Allah   S§8,   karena
sesungguhnya Allah  8}§g  tidak akan membebani seseorang di luar
kesanggupannya.
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f. Mengusap Khuf dan  Kaos  Kaki
KHzjf ialah semacam sepatu terbuat dari kulit yang tingginya

mencapai bagian  atas mata kaki.

Kaos kaki yang patut diusap ialah yang terbuat dari bahan tenunan
apa saja yang tebal, bukan yang tipis.

Terdapat banyak dalil yang menunjukkan boleh hukumnya bagi
seseorang mengusap Af]z/fsaat wudhu,  sebagai gantinya kaki, balk ia
sedang bepergian (musafir) maupun tidak sedang bepergian alias di rumah
saja, balk ia laki-laki maupun wanita, baik karena ada alasan seperti udara

yang terlalu dingin aupun tidak ada alasan sama sekali.
Batas waktu mengusap A:faufbagi orang yang sedang tidak bepergian

atau lazim disebut mzjqr.in adalah sehari semalam. Sementara bagi orang

yang sedang bepergian atau mz/safr adalah tiga hari tiga malam.
Menurut sebagian ulama fikih,  batas waktunya dimulai dari

pertama kali seseorang mengusap Af]zrf Misalkan ia memakai Afaufatau
kaos kaki sesudah wudhu untuk shalat Shubuh, tetapi ia baru meng-
usapnya untuk shalat Zhuhur, maka batas waktu pertama yang dihitung
ialah mulai shalat Zhuhur, dan batas akhir waktunya adalah sesudah fajar
hari berikutnya. Begitu seterusnya. Tetapi, ada sebagian ulama fikih yang
berpendapat,  bahwa batas waktunya dihitung mulai dari awal ia
menanggung hadats sesudah mengusap A4uf

Mengusap Af]uf ini hanya boleh bagi orang yang sudah dalam
keadaan suci setelah berwudhu, atau setelah mandi jinabah, sebelum
terjadi hal-hal yang membatalkan wudhu.

Yang diusap ialah bagian luar Atiufatau kaos kaki. Caranya, orang

yangberwudhumembasahitelapaktangannyadenganairterlebihdahulu.
Lalu dengan tangan kanan  ia mulai mengusap Aj2ufatau kaos kaki yang
sebelah kanan dimulai dari bagian jari-jari hingga betis. Demikian pula
dengan yang sebelah kiri. Yang diusap cukup bagian luar saja. Ada pula
sementara ulama fikih yang berpendapat, sebaiknya yang diusap juga
bagian bawah. Di antara yang berpendapat demikian ini adalah Imam
Malik, Syafi'i, dan Ahmad.

Hal-hal yang dapat membatalkan usapan khuf itu ada empat:

1. Segala sesuatu yang membatalkan wudhu.

2. Berakhirnya batas waktu mengusap yang telah ditentukan.
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3. Melepaskan khuf atau kaos kaki.

4. Jika terjadi hal-hal yang mewajibkan mandi.

Apabila batas waktunya sudah berakhir atau Af]urfuya terlepas di
tengah-tengah batas waktunya,  maka ia harus membasuh kakinya.
Menurut sebagian besar ulama seperti Imam Tsauri dan beberapa ulama
dari kalangan madzhab Hanafi, jika masih punya wudhu ia cukup
membasuh kedua kakinya. Salah satu versi pendapat paling shahih Imam
Syafi'i juga menyatakan seperti itu. Tetapi, ada sebagian ulama fikih yang
berpendapat, orang yang bersangkutan harus mulai wudhu lagi. Ini adalah
pendapat Imam Ahmad, Ishak, dan Ibnu Abu Laila.

Mengenai membasuh khuf, berikut ini dalil-dalilnya.

1. Mughirah bin Svu'bah de;a berkata, ``Aku pernah bersama Nabi ife
ketika beliau hendak berwudhu,  aku mengulurkan tanganku untuk
membantu melepaskan Afzuftya. Tetapi beliau bersabda,

«+j G,\]\ a,jj> .\ij=I> a+ i;;€+.p\£ \=al;Oji g9g L*:3
` Biarkan saja, kaTena aku memakalnya dalam keadaan suci.  Lalu

be//.au Jnenyusapnya. " (HR. Bukhari dan Muslim) .

2. Ali bin Abu Thalib rfeib berkata, ``Seandainya agama itu berdasar-
kan akal, maka mengusap bagian bawah AAuf lebih pantas daripada
mengusap bagian atasnya. Sungguh aku pernah melihat Rasulullah wing
mengusap bagian luar Afauftya. " (HR. Abu Dawud dengan sanad f}asar).

3. Shafwan bin Ussal d!;}a` berkata,  ``Nabi utng  menyuruh kami apabila

sedang bepergian untuk tidak melepas Af]zJfselama tiga hari tiga malam,
kecuali karenajinabah, bukan kal`ena buang air besar, buang air kecil, atau
tidur."  (HR. Nasa'i, Tirmidzi, dan Ibnu Khuzaimah yang menganggap
hadits ini sf}aAjfl).

Hadits tadi merupakan dalil bahwa batas waktu mengusap AAufbagi
musafir itu selama tiga hari tiga malam, dan bahwa mengusap Afazjfitu
khusus menyangkut wudhu, bukan mandi.

Perintah dalam hadits tadi merupakan dalil atas anjuran meman-
faatkan kemurahan atau keringanan tersebut.

4. All bin Abu Thalib ±g;a berkata, ``Nabi ife menentukan tiga hari tiga
malam bagi musafir dan sehari semalam bagi yang tidak musafir."  (HR.
Muslim).
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5. Tsauban ed4§b berkata, ``Rasulullah ife memberangkatkan pasukan.
Beliau menyul`uh mereka untuk mengusap khuf mereka." (HR. Ahmad,
Abu Dawud, dan Hakim yang menilainya sebagai hadits sJ]al}J.A) .

Perintah Nabi rtyng ini karena mereka akan diterpa oleh udara yang
cukup dingin, seperti yang diterangkan dalam riwayat Abu Dawud.

Mengusap sorban karena ada uzur itu hukumnya boleh,  dengan
syarat asal ia ketika memakainya sudah suci sama seperti Af7zJf dan sorban
itu harus tetap ada di kepala. Melepaskannya akan membatalkan usapan.
Ini menurut pendapat yang cenderung hati-hati, Ibnul Qayvim juga
berpendapa bahwa mengusap sorban tanpa ada uzur hukumnya boleh.

Menurut Imam Baghawi, Afzufyang boleh diusap haruslah AAtJfvang
menutupi kaki sampai ke mata kakinya. Jika ada yang robek tepat pada
bagian yang harus dibasuh sehingga kelihatan, menurut sebagian ulama
bahwa AAufseperti itu tidak boleh diusap. Ini adalah pendapat Imam
Syafi' i. Namun, ada sebagian ulama yang memperbolehkannya, kendatipun
sobeknya agak lebar. Yang penting masih kuat untuk digunakan berjalan.
Dan ini adalah pendapat Imam Malik, bahkan menurut para ulama dari
kalangan madzhab Hanafi, bahwa mengusap Afazjfyang sobek kurang dari
kira-kira tiga jari hukumnya boleh.

9.  Gip,  Kain  Perban,  dan  Anggota Tubuh  yang  Berbahaya jika  Di-
basuh

Jika seseorang ingin wudhu atau mandi, tetapi ia memakai gip pada
salah satu anggota tubuhnya yang mengalami patah tulang, maka ia harus
mengusap gipnya dengan syarat gipnya tidak boleh lebih dari yang
diperlukan.

Jika ia menderita luka pada bagian tubuh yang harus diikat dengan
kain pel`ban,  lalu jika kain perban tersebut dilepas untuk membasuh
lukanya bisa membahayakan, maka ia boleh mengusap kain perbannva
saja, dengan syarat asalkan kain perbannya juga tidak boleh lebih dari
yang diperlukan. Jika sampai lebih, maka wudhunya batal, karena hal itu
bisa menghalangi tembusnva air pada anggota wudhu yang harus dibasuh
dengan air.

Mengenai anggota wudhu yang berbahaya jika dibasuh,  bukan
diusap, maka sebagai ganti dibasuh boleh hanya diusap. Dan jika diusap
dengan menggunakan air bisa berbahaya, maka sebagai gantinya boleh
menggunakan benda-benda lain seperti kain perban dan kapas.
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Begitu lukanya sembuh, maka batallah pengusapan. Begitu pulajika

gip atau kain perbannya jatuh. Selanjutnya, bagian yang terluka harus
dibasuh, asalkan hal itu tidak membahayakan. Dalilnya adalah firman Allah
-;Fjs,  ``Allah  tidak membebanl  seseol`ang melalnkan sesuai dengan

AGsaI2ggupannya. "  (QS.  al-Baqarah [2]:  286).

Disebutkan dalam sebuah hadits shahih,

(I--u,,.#,c¥,}-#z`l;*-to;i,;;
"Apabila aku perintahkan sesiiatu pada kalian, maka kerjakanlah

menurut kemampuan kalian. "

Hal ini disamakan dengan mengusap kain sorban penutup kepala
dengan alasan udara yang terlalu dingin, sehingga tidak perlu mengusap
kepala.

h.  Kenapa Kita Harus  Bervudhu?
Sesungguhnya wudhu itu harus dilakukan bagi orang yang hendak

mendirikan shalat fardhu atau shalat sunat, termasuk shalatjenazah. Allah
-q!jS berf.LmFIn,  ``Hai orang-orang yang berlman,  apabila kamu hendak

mendiikan shalat, maka basuhlah mukamu dan kedua tanganmu sampai
dengan siku, lalu sapulah kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sampai
c7er]gan Aecyua mafa AaAI.. "  (QS.  al-Maidah [5]:  6).

Hal itu juga berdasarkan sabda Rasulullah ife ,
``Allah tidak berkenan menerima shalat orang yang punya hadats

sG6e/urn j'a j)erwudy]u. " (HR. Bukhari, Muslim, dan lainnya).

Menurut sebagian besar ulama fikih, wudhu juga harus dilakukan
untuk keperluan thawaf di Ka'bah, berdasarkan sabda Rasulullah unng ,

st  ;f<j€  :;£  is^<jD\  4j  :+;i  rfe\  ¢Ii  Sy!  :3\±  cji  'ji;£j\

{`julj,GulJ\,dj(i\oljj}.¥,`Y;*;
``Thawaf. di Ka'bah adalah shalat. Hanya saja, Allah ':gs menghalal-

kan berbical.a saat sedang thawaf. 01eh karena ltu, barangsiapa
harus berblcara, hendaklah ia berbical`a yang balk-balk saja. " (HR.
Darimi, Tirmidzi, dan Hakim. Menurut Hakim, hadits ini sanadnya
stiazlj.fa dan tidak diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim. Hadits ini
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juga dinilai sAaAj.A oleh lbnu Sakan, Ibnu Khuzaimah, dan Ibnu
Hibban).

Menurut ulama madzhab Hanafi dan madzhab Zhahiriyah, wudhu
ketika akan thawaf hukumnva tidak wajib. Mereka beralasan, tidak ada dalil

yang tegas mengenai masalah ini.
Adapun wudhu untuk menyentuh mushaf, menurut sebagian besar

ulama fikih hukumnya wajib berdasarkan firman Allah  {S{§,   "rj'cyaA
menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan. "  (tis. al-Wa[q:i' ch
[56]:  79).

Iajuga berdasarkan hadits Amr bin Hazm, sesungguhnya Nabi uns

pernah mengirim surat kepadanya yang isinya, "Yang boleh menyentuh al-
Qur'an hanyalah orang yang suci. "

Sementara itu, ada sebagian ahli fikih yang berpendapat, wudhu
untuk menyentuh al-Qur'an itu hukumnya sunat, bukan wajib. Alasan
mereka, karena ayat tadi bukan merupakan nash dalam masalah ini, dan
karena hadits Amr bin Hazm mengundang kontroversial dari banyak
ulama. Di antara mereka ada yang menilainya hadits c7Ha.'r.f dan ada pula

yang menilainya hadits sAaA/.J]. Bahkan, Ibnu Abdul Barr mengatakan,
``Hadits ini mirip hadits mutawatir, karena sudah diterima oleh banyak

orang.''  Lagi pula kalimat  "orang yang suc'/.''ini mengundang berbagai
macam penafsiran yang berbeda-beda. Maksudnya, bisa diartikan suci dari
hadats besar, suci dari hadats kecil, suci dari kekufuran, atau suci dari najis.
Untuk berhati-hati dalam masalah ini, sebaiknya dikatakan bahwa tidak
boleh menyentuh al-Qur'an kecuali orang yang berwudhu, tetapi ini tidak
bersifat mutlak.

Orang yang akan membaca al-Qur'an dianjurkan untuk berwudhu.
Anjuran ini juga bagi orang junub yang hendak berangkat tidur, orang

junub yang hendak makan, minum, atau menggauli isterinva kembali. Hal
itu berdasarkan beberapa dalil. Juga dianjurkan berwudhu ketika akan
berdzikir kepada Allah €S}S .

i. Yang Membatalkan Wudhu
Wudhu menjadi batal disebabkan hal-hal berikut ini.

1. Apa yang keluar dari saluran pembuangan air kecil atau dari
saluran pembuangan air besar. Ini mencakup air kencing, madzi, wadi,
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mani atau sperma, kentut, dan tinja. Wudhu juga menjadi batal oleh
keluarnva darah istihadhah.

2.  Segala sesuatu yang menghilangkan atau menafikan akal.
Misalnya, tidur, gila, pingsan, mabuk, dan terbius 6leh obat+obatan.

3. Menyentuh alat kelamin tanpa ada sekat. Tetapi, ada sebagian
ulamafikihyangberpendapat,bahwahalinihukumnyatidakmembatalkan
wudhu.

4.  Menyentuh wanita yang bukan mahram tanpa ada sekat.
Demikian menurut sebagian ulama fikih. Sementara itu, menurut ulama
fikih yang lain, hal itu tidak membatalkan wudhu. Inilah pendapat yang
diunggulkan, sebagaimana yang akan dijelaskan nanti ketika mengemu-
kakan dalil-dalilnya.

5 . Memakan daging unta, berdasarkan dalil yang kuat. Ada sebagian
ulama fikih yang berpendapat, bahwa dalam keadaan seperti itu orang
hanya dianjurkan untuk wudhu, bukan diwajibkan.

Adapun muntah-muntahan, darah yang keluar dari hidung, dan
darah yang keluar dari tubuh manusia, semua itu tidak membatalkan
wudhu, karena tidak adanva dalil kuat yang menunjukkan hal itu.

Mengenai dalil-dalil yang membatalkan wudhu, berikut ini sava
emngemukakannya.

Mengenai dalil kewajiban berwudhu karena mengeluarkan air seni,
madzi, wadi, mani, atau tinja, sudah dikemukakan dalam pembicaraan
tentang najis sebelumnva.

Sedang dalil kewajiban wudhu karena buang angin ialah sabda Nabi

ut#'

a,JJ)
i,       ,          ,®            ,

EiiE==

(rL
``Apabila salah seorang di antara kalian merasakan sesuatu dalam

perutnya lalu ia ragu apakah ada sesuatu yang keluar darinva atau
tidak, hendaklah ia tidak keluar dal`I masjid sehingga ia mendengar
suafia afau menc'r.urn Aau. " (HR. Muslim) .

7 6              Panduan Beribadah Khusus pria



Hadits ini menjelaskan bahwa seseorang yang merasa ragu tentang
keluarnya angin (maaf, kentut), maka ia tidak perlu wudhu oleh keraguan-

nya tersebut. Ia baru disuruh wudhu lagi jika merasa yakin mengeluarkan
angin.

Mengenai menyentuh dzakar bagi laki-laki, ada dua hadits shahih.

Perfama, hadits Busrah a!;ia, ia pernah mendengar Rasulullah u#
bersabda,

{rAjiej ,3j\j jji ,ifei ,jljui 6Ij,»  .8l=£;€;i;  ;:Js ++:I;i :r;  ls!
``Apabila salah seorang dj antara kalian menyentuh dzakal`nya,

Aef2c7aA/af] /-a berwuc}f]zJ. " (HR.  Malik,  Ahmad,  Abu Dawud,  dan
lainnya.  Hadits ini sAaAj.j].  Imam Bukhari berkata,  inilah hadits

paling sf]aA/.A dalam masalah ini).
Kec7ua,  hadits Thalq bin Ali  4;}b  bahwa Nabi  ung  pernah ditanya

tentang seorang laki-laki yang menyentuh dzakarnya, lalu beliau bersabda,

{ubj±j ,jji, j{i ,I+I aijj}  .i:, :::;2j; ji ::A  :i:;2:  fyi ;2 :ja
"Bukankah ia tidak lain melainkan segumpal atau sepotong daging

c/arJ. Jtj4t/j}f}|7a.?"(HR. Ahmad, Abu Dawud, dan lainnya). Menurut
Ibnul Madini,  guru Imam Bukhari, hadits ini lebih kuat daripada
hadits Busrah fty tadi.

Sebagian ulama mencoba mengompromikan kedua hadits tersebut.
Hadits yang pertama bel`konotasi sunat. Sementara itu, hadits kedua adalah
seperti pendapat para ulama dari kalangan madzhab Hanafi.

Di antara ulama yang berpendapat bahwa menyentuh dzakar it,u
termasuk yang mewajibkan wudhu ialah Imam Auza'i, Ahmad, Ishak,
Syafi'i, dan lainnya.

Di antara ulama juga ada yang berpendapat bahwa hal itu tidak
membatalkan wudhu ialah Hasan al-Bashri, Tsauri, Ibnul Mubarak, dan
lainnya.

Kemudian di antara sesama ulama yang berpendapat bahwa
menyentuh dzakar tanpa ada sekat itu termasuk yang mewajibkan wudhu,
ada yang mengatakan,  ``Siapa yang menyentuh dzakar orang lain
hendaklah ia berwudhu."  Hal itu berdasarkan hadits,  "Wuc}Hu I.rzj Aariena
meJ]}7eflfuA  c}zaAar, "yang  bersifat  umum.  Tetapi,  penafsiran  ini
mengundang komentar dari ulama lain.
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Ada pula sebagian mereka yang berpendapat, jika seorang wanita
menyentuh kemaluannya ia wajib wudhu. Mereka berdasarkan pada
sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Qasim bin Muhammad dari Aisyah
se, yang berkata,  ``Apabila seorang wanita menyentuh kemaluannya,
hendaknya ia berwudhu.'' Tetapi seperti yang Anda ketahui, hadits ini
matjqufpada Aisvah.

Hal itu juga berdasarkan hadits Ummu Habibah tgi,, yang meriwayat-
kan bahwa Rasulullah whng5 bersabda,  "Sj.apa jzaj]g menyefl fuA Aema/uar]f]ya,
Aenc7aA/aA I.a berwuczj]zj. '' (HR. Ibnu Majah, dan Atsram. Hadits ini dinilai
stiazij.A oleh Ahmad dan Abu Zar'ah) . Menurut lbnu Sakan, sepengetahuan
saya, hadits ini tidak punya ilat. Hadits yang sama diriwayatkan dari
Busrah de . Ungkapan sr.apa ini bisa diartikan laki-laki danjuga perempuan,
danungkapanAema/uanitubisadiartikankemaluanmiliklaki-lakiataupun

perempuan.
Mengenai hukum wajib wudhu karena memakan daging unta,

dijelaskan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari jabir
bin Samurah  £&`,  ada seorang lelaki bertanva kepada Rasulullah .G,
"Apakah kami harus wudhu karena makan daging kambing?" Beliau

menjawab,  ``Kalau mau, wudhulah. Dan kalau mau,  kamu tidak usah
wudhu.''   Lelaki itu bertanva lagi,  ``Apakah kami harus wudhu karena
memakan daging unta?"Beliau menjawab,  ``Ya."   Lalu ia pun wudhu
karena memakan daging unta. "

Yang berpendapat bahwa makan daging unta dapat membatalkan
wudhu ialah Imam Ahmad,  Ishak,  Ibnul Mundzir,  Ibnu Khuzaimah,
Baihaqi, dan beberapa ulama ahli hadits. Menurut Imam Syafi'i, apabila
hadits yang menyinggung tentang daging unta itu sAaj]j.A, itulah yang aku
jadikandasarpendapatku.''ImamBaihaqiberkata,``Dalammasalahiniada
dua hadits sfaaAj.A. "

Sebagian besar ulama fikih berpendapat, bahwa yang dimaksud
dengan wuc}fzu dalam hadits tadi ialah membasuh tangan dan mulut demi
kebersihan.

Ada pula sebagian ulama fikih yang lain berpendapat,  bahwa

perintah dalam hadits tadi adalah perintah sunat, bukan wajib.
Adapun berwudhu karena menyentuh perempuan yang bukan

mahram,  menurut pendapat yang diunggulkan bukan merupakan
kewajiban, berdasarkan hadits Aisyah ee,   'Nabi ae  pernah mencium
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seorang istrinya kemudian keluar untuk mendirikan shalat tanpa wudhu
terlebih dahulu. " (Hadits sf2atj.A ini diriwayatkan oleh lbnu Abu Syaibah,
Abu Dawud, Tirmidzi, Ahmad, dan yang lain). Hadits ini juga diperkuat
oleh hadits Aisyah ee`S lainnya yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari, bahwa
ia pernah tiduran di kiblat Nabi ife . Ketika sujud, beliau merabanya lalu
Aisyah !g: balas memegang kaki beliau. Dan ketika beliau hendak berdiri,
Aisyah Sg;; melepaskan pegangannya.  Disebutkan dalam 5HaAj^A J14lus/I.z7],
Aisyah gg; menyentuh telapak kaki Nabi oung  ketika beliau sedang shalat di
masjid.

Makna firman Allah g)§S,  ". . . afau Aamu menyer]fnd waflj.£a, " menurut
All dan Abbas &,i, adalah mencampuri istri. Jadi, menurut pendapat yang
ra/-I-A, menyentuh wanita itu hukumnya tidak membatalkan wudhu.

Ada beberapa ulama fikih yang mengambil jalan tengah dalam
masalah ini. Menurut mereka, apabila menyentuh wanita dengan syahwat,
maka wudhunya batal. Begitu sebaliknya.

Mengenai tidur, dijelaskan oleh hadits Shafwan bin Assal .t&` yang
berkata,  ``Rasulullah unng5 menyuruh kami apabila sedang bepergian untuk
tidak melepaskan AAufkami selama tiga hari tiga malam, kecuali karena

jinabah, bukan karena buang air besal`, buang air kecil, dan tidur."
Maksudnya, mereka tetap boleh mengusap Afatjfketika wudhu lagi

yang disebabkan karena buang air besar, buang air kecil, atau tidur. Ini
menunjukkan bahwa tidur itu membatalkan wudhu. Adapun jinabah itu
mewajibkan mandi, dan untuk mandi jinabah tidak boleh mengusap AAuf

Ali bin Abu Thalib d€}a meriwayatkan Rasulullah .# bersabda,  "ra/I.
dubuT itu sepasang mata. Siapa yang tidur, hendaklah belwudhu." (HR.
Abu Dawud, Ahmad, dan Ibnu Majah. Hadits ini dinilai sAaJ]jfa oleh Albani
dalam a/-A4j.sjzfaf) .

Anas bin Anas ±S}± berkata, ``Beberapa orang sahabat Nabi unife sedang
menunggu shalat Isya' sehingga kepala mel`eka miring. Kemudian mereka
mendirikan shalat tanpa wudhu terlebih dahulu." (HR. Abu Dawud dan
Tirmidzi).

Tentang masalah tidur ini ada delapan pendapat di kalangan para ahli
fikih, seperti yang dikemukakan oleh Syaukani, Shan'ani, dan lainnya.
Menurut pendapat yang diJar/-I.A mayoritas ahli fikih dan-yang didukung
oleh beberapa dalil, tidur yang sampai membatalkan wudhu adalah tidur
berat dan tidur dalam posisi yang memudahkan keluarnya angin; seperti
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tidur dengan posisi miring dan tidur dalam posisi setengah duduk. Posisi
tidur seperti itu memudahkan keluarnya angin, dan angin itulah yang
membatalkan wudhu, seperti yang dijelaskan dalam hadits All bin Abu
Thalib i&.

Menurut Imam Syafi'i, tidur membatalkan wudhu, kecuali dalam

posisi duduk.

Menurut Imam Malik dan Zuhri, tidur yang ringan tidak membatal-
kan wudhu.

Adapun hukum wajib wudhu karena tersengat api sudah dir}asaAfa.
Jabir bin Abdullah abe berkata,  ``Dua perkara terakhir dari Rasulullah tryng
ialah tidak perlu wudhu karena tersengat api." (HR. Abu Dawud, Nasa'i,
dan Baihaqi dengan isnad yang sf]atj.A) .

Mengenai muntah-muntahan dan darah yang keluar dari hidung,
dalil yang menyatakan bahwa hal itu dapat membatalkan wudhu ialah
hadits Aisyah ee bahwa Rasulullah un# bersabda,

«a>L i,i a\jj} .gf># g°j; ;i ife 3i ofjG; 3i ;oj i;:ifai a
"Barangslapa terkena muntah, darah mimisan, dahak, atau madzi,

f]enc7aA/aj] ,i.a f7erwzjc}f]zj, " (HR. Ibnu Maj ah) .

Hadits inilah yang dibuat pegangan oleh para ulama dari kalangan
madzhab Hanafi. Sementara itu, para ulama lainnya tidak menjadikannya
sebagai dasar, karena dinilai ctfla 'J.foleh Imam Ahmad dan lainnya. Pada
dasarnva, hal itu tidak membatalkan wudhu. Jika ada yang menganggap
membatalkan wudhu, hal itu harus berdasarkan dalil yang kuat.

Berkaitan dengan darah yang keluar dari hidung, menurut pendapat

yang diunggulkan, darah yang keluar dari tubuh itu tidak ada satu pun dalil
shahih yang menyatakan bahwa hal itu membatalkan wudhu. Buktinya,
Nabi  uns  biasa berbekam dan beliau tidak berwudhu,  seperti yang
diriwayatkan oleh Daruquthni yang menganggapnya sebagai hadits c}Ha 'J.f

Tentang wudhu karena membawa mayat, Imam Shan'ani dalam
Sut7tj/ as-Sa/aJ7] mengatakan, `` Saya tidak pernah tahu seorang mengata-
kan, bahwa membawa mayat itu mewajibkan wudhu. "  Menurutnya, siapa
yang membawa mayat langsung dengan tangannya, ia dianjurkan untuk
membasuh tangannya, berdasarkan hadits yang menyatakpn,  ''. . . sr-apa |zaflg
mej7?bawa mayaf j7er2o7ak/aj] f7erwuc}AtJ. " (HR. Ahmad,  Tirmidzi,  dan
Nasa'i) . Tetapi menurut sebagian besar ulama, hadits ini c}f]a 'J.f
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D.Tayammum
Secara bahasa, tayammum berarti `maksud' atau `tujuan'. Menurut

syariat, tayammum berarti menuju ke tanah untuk mengusap wajah dan
kedua tangan dengan niat agar diperbolehkan melakukan shalat.

Tayammum ditetapkan berdasarkan al-Qur'an,  as-Sunnah,  dan
ijma,.

A:I+ah -#sberf:IIrn:fin,  "Jika kalian sakit, dalam perjalanan, kembali
dal.i tempat buang air (kakus), atau menyentuh per.empiian, lalu kalian
tldak memperoleh ail`, maka bertayammumlah dengan tanah yang balk
(bersih): sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu."  (frs. FI+
Maidah  [5]:  6).

Nakfi .ae beTsabde,  ``Bumi dijadikan untukku sebagai masjld dan
sesuafu }7aJ]g mefl}7zrcr.kaJ2. " (HR. Bukhari dan Muslim) .

Tidak ada seorang pun yang tidak menyetujui tayammum, bahkan
semua sepakat.

Para ulama berselisih pendapat, apakah tayammum itu kemurahan
ataukah azjinaj]? Sebagian ulama fikih mengatakan, ``Ketika tidak ada air,
tayammum itu azJinaj]. Tetapi demi uzur, tayammum adalah kemurahan. "
Ini merupakan penjelasan yang sangat bagus.

a.  Rahmat Allah  kepada  Para  Hamba-Nya dalam  Beribadah
Adalah karunia Allah €S}§€ atas umat Islam, jika mereka tidak dibebani

hal-hal yang memberatkan dalam segala sesuatu. Tetapi, Allah :i);g justru
memberikan berbagai keringanan serta kemudahan kepada mereka. Hal
itu tampak jelas oleh setiap muslim.  Tidak ada satu pun beban dan

perintah-perintah syariat yang pelaksanaannya memberatkan seseorang.
Tetapi,  sebaliknya,  semuanya adalah rahmat Allah g);§f . Misalnya,  shalat

yang tidak diwajibkan atas wanita yang sedang mengalami haid atau nifas,
puasa atas orang yang menderita sakit, haji atas orang yang memang
belum mampu, atau berperang atas orang yang sakit, orang pincang,
orang lemah, ol'ang buta, dan lain sebagainya. Allah juga meringankan
beban sampai pada tingkat menurut kemampuan. Misalnva, orang yang
tidak kuat mendirikan shalat dalam posisi berdiri, ia boleh melakukannya
dalam posisi duduk. Jika tidak kuat  duduk, ia boleh melakukannya dalam

posisi berbaring dengan memberikan isyarat. Seorang yang sedang dalam
bepergian atau musafir diperbolehkan mengqashar dan menjama' shalat.
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Bahkan, ia diperbolehkan berbuka pada bulan Ramadhan dan membayar-
nya pada hari yang lain.  Begitu seterusnya.  Dalam hal ini Allah  ee
berfirrrian,  "Allah menghendaki kemLidahan bagi kallan,  dan tidak
meflgfaeflc7aAf. *esuAaraf] Aagl. Aa/I.azz. "  (QS.  al-Baqarah [2]:  185).

A;+lab 'Sds .]uga berfirmFin,  `Allah hendak memberlkan keringanan
kepada kalian, dan manusja dijadikan beTsifat lemah."  uf rs. FI:n=Nisal T!AI..
28).

Hal itu bisa Anda dapati dalam banyak beban-beban syariat.

Salah satu contohnya adalah tayammum, vakni memanfaatkan debu
untuk diusapkan pada wajah dan sepasang telapak tangan sebagai

gantinya wudhu, danjuga sebagai gantinya mandijinabah jika ada alasan-
alasan yang sah.

b.  Beberapa Perkara yang Membolehkan Tayammum
Seorang yang hendak berwudhu atau mandi jinabah, dibolehkan

bertayammum jika mengalami salah satu hal berikut ini.
1. Apabila seseorang tidak menemukan air yang akan digunakan

untuk berwudhu, mandijinabah, mandi dari haid, atau mandi dari nifas.
Hal ini berlaku bagi orang yang memang tidak menemukan air sama

sekali. Ia menemukannya tetapi air tersebut sangat dibutuhkan buat
keperluan minum sehari-hari, buat keperluan minum orang lain atau
binatang, atau dibutuhkan untuk membuat adonan dan untuk masak.
Demikian pula air tersebut hanva sedikit sehingga tidak cukup buat wudhu
ataupun buat mandi jinabah.

Ia harus yakin tidak ada air di tempat tinggalnya, atau di tempat yang
terbilang dekat sehingga untuk ke sana ia tidak perlu bersusah payah.

2. Apabila ia menemukan air tetapi ia tidak berdaya mengguna-
kannya, mungkin karena ia sedang menderita luka-luka yang kalau terkena
air bisa berbahaya, ia sedang alergi pada air,  ia khawatir penyakitnya
semakin parah, ia khawatir terlambat sembuh, atau airnya terlalu dingin
sehingga ia tidak tahan menggunakannya buat mandi sementara ia juga
tidak punya alat untuk memanaskannya. Demikian pula kalau misalnya air
itu berada di sebuah sumur, tetapi ia tidak sanggup pergi ke sana karena
sedang dihadang oleh musuh baik berupa manusia atau binatang seperti
serigala dan anjing gila. Atau, ia tidak mendapatkan timba dan tali yang
akan digunakan untuk mengambil air dari sumur tersebut. Semua itu sama
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halnya ia menemukan air tetapi tidak berdaya menggunakannya. Contoh
lainnya, kalau ia harus pel`gi mencari air maka dikhawatirkan hartanya bisa
hilang atau I'usak, atau dikhawatirkan ia bisa merugikan orang lain.

Ia tidak boleh menunggu sampai waktu shalat akan berakhir dengan
harapanbarangkaliakanmenemukanair,karenatidakadadalilsamasekali

yang memperbolehkan hal itu. Jika seseorang menemukan air yang tidak
cukup digunakan buat wudhu atau mandijinabah, menurut pendapat yang
diunggulkan ia harus menggunakannya dan sisanya adalah tayammum.

3.  Sebagian  ulama  fikih  memperbolehkan  tayammum  bagi
seseorang yang khawatir terlambat mendirikan shalat jika ia harus wudhu
atau mandi terlebih dahulu. Dalam hal ini ia boleh tayammum dan shalat
dengan menggunakan tayammum tersebut, tanpa perlu mengulangi
shalatnya.  Bahkan,  para ulama madzhab Hanafi memperbolehkan
tayammum bagi seseorang yang khawatir terlambat melakukan shalat

jenazah atau shalat `Id, seandainya ia harus wudhu atau mandi terlebih
dahulu.

c. Tata Cara Tayammum
Tayammum sangat mudah dilakukan. Jika Anda ingin tayammum,

pertama-tama mantapkan niat untuk melakukan tayammum agar bisa
mengerjakan shalat. Selanjutnya sambil membaca bj.smj.//aJ] tepukkan
kedua telapak tangan Anda pada debu atau pasir yang suci atau tanah
lainnya. Kemudian kibas-kibaskanlah debu dengan cara meniupnya, atau
dengan menggerak-gerakkan telapak tangan. Lalu, usapkan telapak tangan
Anda pada wajah secara merata. Usaplah tangan kanan sampai batas

pergelangan dengan tangan kiri, dan usaplah tangan kirijuga sampai batas
pergelengan dengan tangan kanan. Anda boleh mengusap telapak tangan
terlebih dahulu sebelum wajah dan itu tidak makruh hukumnya.

Inilah pendapat yang diunggulkan dan yang paling sahih dalam
masalah ini. Dengan tayammum,  seseorang bisa melakukan apa saja
seperti halnya kalau ia sudah berwudhu atau sudah mandi.  Jadi,
tayammum itu adalah sebagai pengganti wudhu,  pengganti mandi

jinabah, mandi dari haid, atau mandi dari nifas.
Di dalam Za^c/ a/-fl4la '£c7, Ibnul Qayyim mengatakan, ``Tidak benar ada

riwayat shahih dari Nabi yang menyatakan bahwa tayammum dilakukan
setiap kali shalat. Beliau tidak pernah memerintahkan hal itu. Sebaliknya,
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beliau memerintahkan tayammum dan menjadikannya sebagai ganti
wudhu. Jadi, hukum tayammum adalah hukum wudhu, kecuali ada dalil
yang menuntut kebalikannya. "

Ada ahli fikih yang mengatakan, tayammum ada dua tepukan: (1)
tepukan pada wajah, dan (2) tepukan pada tangan sampai siku. Demikian

pendapat Imam Malik, Syafi'i, para ulama madzhab Hanafi, Tsauri, dan
Ibnul Mubarak. Tetapi, dalil mereka lemah.

Ahli fikih lainnya berpendapat,  seseorang harus bertayammum
untuk setiap shalat fardhu. Selain shalat fardhu, ia bisa mendirikan shalat
sunat apa saja yang ia mau.

Ada juga yang mengatakan, seseorang bertayammum untuk waktu
setiap shalat. Tetapi, ia juga bisa menggunakan tayammumnya untuk
mendirikan shalat fardhu lainnya dan shalat sunat yang ia inginkan. Yang
ria/.I.J] ialah pendapat yang pel`tama tadi. Namun, tidak ada masalah atau
tidak ada mudharat jika kita berpegang pada pendapat lain yang telah
disebutkan di atas.

d. Yang Membatalkan Tayammum
Tayammum menjadi batal oleh hal-hal yang dapat membatalkan

wudhu.

Tayammum batal karena hilangnya alasan yang memperbolehkan
tayammum itu sendiri. Misalnya, adanya air atau adanya kemampuan
menggunakan air  setelah sebelumnya tidak mampu.

Gatatan
1. Jika seseorang shalat dengan bertayammum, lalu selesai shalat

ia menemukan air, maka ia tidak berkewajiban mengulangi shalatnya.
Empat imam madzhab menyepakati hal ini. Tetapi, menurut Thawus,
Atha',  Makhul,  Ibnu Sirin,  Zuhri,  dan Rabi'ah,  ia wajib mengulangi
shalatnya jika waktunya masih ada. Tetapi, dalilnya lemah. Yang ra/.I.A
adalah pendapat .pertama.

Dan jika ada air di tengah-tengah ia menjalankan shalat, maka
shalatnya batal dan ia wajib mengulanginya. Menurut Imam Malik dan
Imam Syafi'i,  ia harus meneruskan shalatnya sehingga tidak wajib
mengulangnya, bahkan haram baginya menghentikannya.

2. Menurut para ulama madzhab Hanafi,  Imam Malik,  Syafi'i,
Ahmad, dan Sufyan, apabila waktu shalat telah tiba sementara seseorang
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tidak menemukan air, tetapi ia punya harapan akan menemukannva, maka
sebaiknya ia menangguhkan dahulu shalatnya dari awal waktu. Tetapi, ada
sebagian ulama yang berpendapat, ia harus segera mendirikan shalat
dengan tayammum. Dalilnya ialah apa yang pernah dilakukan oleh Ibnu
Umar de, seperti yang akan diterangkan nanti disertai dalil-dalil umum

yang menunjukkan hal itu. Demikian dikatakan dalam kitab, Sj4araA as-
Sunnah.

3 . Menurut Imam Syafi'i, Ahmad, dan Dawud, tayammum itu harus
menggunakan debu yang suci. Sementara Imam Malik, Abu Hanifah,
Atha',  Auza'i,  dan Tsauri,  tayammum cukup dengan menggun.akan
berbagai jenis tanah.

4.  Seseorang yang berada di suatu tempat yang tidak ada air
ataupun debu dan jenis-jenis tanah lainnya, ia disebut fagr'd7u£J] £tiaturain
atau orang yang kehilangan air dan pasir. Ada empat pendapat mengenai
orang seperti ini, sebagaimana yang dikemukakan oleh Nawawi dalam a/-
Majmti':

ferfama, ia wajib shalat tanpa keduanya, dan sesudah itu ia tidak
berkewajiban mengulanginya. Ini adalah pendapat Ahmad, Muzani,
Sahnun, Ibnu al-Mundzir, dan sebagian besar ulama ahli hadits.

.KecJua,  ia wajib shalat tetapi setelah itu wajib mengulanginya.
Demikian pendapat Imam Syafi'i dan mayoritas sahabatnya.

jKefr.ga, ia tidak wajib shalat dan juga tidak wajib mengulanginya.
Ini adalah pendapat Imam Malik.

.KeGmpaf, ia tidak wajib shalat tetapi wajib membayarnya. Dan ini
adalah pendapat para ulama madzhab Hanafi, Tsauri, dan Auza'i.

Mengenai semua pembahasan tayamum di atas, berikut ini dalil-
dalilnya.

1. Jabir bin Abdullah rfu±!a meriwayatkan Nabi unS  bersabda,

Ji±  :;:-;  ,.r=:JL; ',=,:[f;` ±;: :,ii :#; ;J' ,:-=i  ::Le=i
Z]

2±;Oji #i + +; \L~#j \;jfej \q; i;;fyi d, a+3

(d-J|, , .# :rfu,
"Aku diberi lima perkara yang tldak pernah diberikan kepada

seorang pun sebelumku, aku dltolong dalam bentuk rasa takut
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(kepada musuh) dalam jarak selama peljalanan sebulan, dan tanah
dijadikan untukku sebagai tempat bersujud dan sesuatu yang
menyucikan. Barangsiapa dari umatku mendapati waktu shalat,
hendaklah la kerjakan shalat . . . " (AI-HeliII+s) .

Hadits ini merupakan dalil disyariatkannya tayammum,  dan
memberi pengertian bahwa tayammum itu bisa menghilangkan hadats
sebagaimana halnya wudhu. Namun, ada ulama yang berpendapat bahwa
bersuci dengan tayammum itu hanya untuk mendapatkan kebolehan
mendirikan shalat,  bukan untuk menghilangkan hadats.  Itulah dua

pendapat para ulama fikih,  dan setiap pendapat punya dalil masing-
masing.

Hadits tersebut sekaligus sebagai dalil bahwa seseorang itu boleh
tayammum dengan menggunakan berbagaijenis tanah, baik berupa debu,
pasir, atau batu yang tidak dibuat dengan api, atau batu kerikil.

Para ulama yang berpendapat tavammum itu harus menggunakan
debu yang suci,  mereka berpedoman pada hadits Hudzaifah dab yang
drl.TINayFIIk;fm drehMilstlm, "Pasirlrya dijadikan untuk kita sebagai sesuatu

}iar}gszjer.c7ar}men}urc'I.far},''danpadahaditsAlidrfty`yangdiriwayatkanoleh
Ahlrrfrd,  "Debu itu dijadikan untukku sebagai sesuatu yang sucl sekaligus
men|"cr.Aar]. "Kedua hadits ini menunjukkan atas pendapat tersebut.

Tetapi hal itu disanggah, bahwa menjadikan nash alas sebagian
komponen-kompoenen nash yang bersifat umum itu tidak merupakan
fadis/.sA. Pengertian seperti itu tidak dijadikan dasar oleh sebagian besar
ulama ushul.

2. Ammar bin Yasir life berkata, ``Nabi unife mengutusku untuk suatu
keperluan. Lalu akujunub. Karena tidak menemukan air, aku lalu berguling-

guling di atas pasir seperti binatang. Kemudian aku menemui Nabi thife .
Ketika aku ceritakan pengalamanku tersebut, beliau bersabda,  '„es£J.J]ya
kamu cLikup menepuk-nepukkan tangan begini, ' Ldrii beri+fTn Tner.epuk-k:fln
tanah dengan kedua tangan beliau satu kali, lalu mengusapkan tangan yang
kiri pada tangan yang kanan, serta pada punggung telapak tangan serta
wajah beliau." (HR. Bukhari dan Muslim).

Dalam riwayat lain yang diketengahkan oleh Bukhari disebutkan,
". . .beliau menepukkan kedua telapak tangannya ke tanah.  Setelah

mengibaskannva, beliau mengusapkan pada wajah dan telapak tangan-
nj/a. "Riwayat ini merupakan dalil bahwa tayammum itu satu tepukan,
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tertib itu tidak wajib,  dan setelah menepuk dianjurkan meniup atau
mengibaskan debu yang ada pada telapak tangan, seperti yang diterangkan
dalam hadits lain.

3. Ibnu Umar d¥;a meriwayatkan Rasulullah "ife  bersabda,   "raj7aJn-
inum ltii dua tepukan. Satu tepukan untuk wajah, dan satu tepLikan untuk
Aecyzja far]gar sampaj. sr.Atj. " (HR. Daruquthni, dan dinilai sAatj.A oleh para
imam).

Ada beberapa riwayat senada yang semuanya tidak sfzaj]jfa: ada yang
mat/qufdan ada yang c}f]a 'j-I Yang patut dijadikan pedoman ialah hadits
Ammar ini,  sebagaimana yang ditetapkan oleh Imam Bukhari dalam
Shahfh al-Bukharf .

4. Abu Hurairah d4;;a mel'iwayatkan Rasulullah 44;a bersabda,

:I;;  `;!;  :giv,  :;=^>  ;iioi  :\=j; +j' o.;3  r*o\  ;ji,;  :A.=4j,  ®:„

«j'+]' o'jj» .L<'j|; *°; fo, # ;Li°,
"Debu  bisa  dibLiat wudhu  ol.ang  muslim,  sekalipLin  ia tldak

menemiikan air selama sepuliih tahiin. 01eh karena itu, apabila la
tidak menemukan air,  hendaklah la takLlt kepada Allah  dan
mengLlsapkan debu itu pada kulltnya. " (HR . BFIzzar den dirii+all shahlh
oleh Ibnul Qaththani. Tetapi, Daruquthni membenarkan hadits ini
sebagai hadits mzjrsaj) .

Disebutkan dalam J14la/.rna ' a/-Zaw£ 'j.cy, hadits ini juga diriwayatkan
oleh Imam Bazzar. Hanya inilah yang ia riwayatkan dari Abu Hurairah fu?i;ia.
Tokoh sanad hadits ini adalah tokoh-tokoh perawi hadits sAal]j.A.

5. Hadits yang sama diriwayatkan dan dinilai shahih oleh Imam
Tirmidzi dari Abu Dzar. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad dalam
4/-i714:usflac7, dan lainnya. Imam Ahmad Syakir menilainya sebagai hadits

yang sAaJ]J.A dalam komentarnya terhadap Szjflar] af-rj.rmj^dzj^. Lafazhnya
berbunyi,  ``Kata Abu Dzar  t*;g`,  aku tidak betah tinggal di Madinah.  Lalu
Rasulullah oung menyuruh untuk memberiku seekor unta yang aku rawat.
Aku lalu menemui Rasulullah wag  dan berkata, `Sungguh celaka Abu Dzar
d4;;b`.' Beliau bertanya,  `Ada apa denganmu?' `Aku sedang jinabah, tetapi

qirbahku tidak ada air. Beliau bersabda, ` I)ebu I-fzj sucr-c7aj] menj;uc'Ifran bagl.
orang yang tidak menemukan ail`, walaupun selama bebel'apa tahun."'
Hadits Abu Dzar fty` ini dinilai sAaA/.A oleh Imam Tirmidzi.  Ibnu Hajar
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berkomentar dalam kitabnya Faffau a/-Ba^rrA,  'Hadits ini juga dinilai sj]atj.A
oleh lbnu Hibban dan Daruquthni. 0leh Majduddin Ibnu Taimiyah, hadits
ini dibuat dalil mewajibkan seseorang mengulangi shalat karena
menemukan air sebelum selesai shalat. Ibnu Taimiyah benar,  karena
hadits ini secara mutlak mencakup tentang kasus orang yang menemukan
air setelah waktunya, dan juga orang yang menemukan air sebelum, pada
saat, atau sesudah shalat.

Hadits ini juga sebagai dalil bahwa debu itu suci dan menyucikan
bagi orang yang bersuci menggunakannya untuk melakukan seperti yang
dilakukan oleh orang yang bersuci dengan menggunakan air. Contohnya,
untuk shalat, membaca al-Qur'an, masuk masjid, dan memegang mushaf.
Jadi, fungsi tayammum itu tidak terbatas oleh waktu tertentu.

6. Abu Sa'id al-Khudri tga` berkata,  ``Dua orang sedang dalam per-

jalanan. Ketika tiba waktu shalat dan mereka tidak membawa air, mereka
lalu tayammum dengan menggunakan debu yang suci. Selesai shalat,
mereka baru menemukan air. Yang satu lalu mengulangi shalatnya,
sementara yang satunya lagi tidak mengulanginya. Mereka lalu menemui
Rasulullah ife dan menceritakan hal itu. Kepada yang tidak mengulangi
berilfmbelsEIbde,  ``Kamu telah melakukan hal yang sunat dan shalatmu
saj]. " Dan kepada yang mengulangi beliau bersabda,  "Kamu menc7apaffaf]
paj]a/a  dzja Aa/I.. " (HR.  Abu  Dawud  dan  Nasa'i).  Hadits  j2asaf] ini
diriwayatkan oleh Ibnu Sakan dengan isnad sfzaAj.Z} yang mazjsfau/, seperti

yang dikemukakan oleh Ibnu Hajar dalam a£-7aT /4faj^sf].
7 . Men!5enei TIIman A:I+rLh ';Sjg,  "J-ika kamu sakit atau sedang dalam

per/.a/arar] '; Ibnu Abbas d&` berkomentar ``Jika seseorang menderita luka-
luka dalam berperang pada jalan Allah 8€, 1alu ia junub, dan ia merasa
khawatir bisa mati kalau harus mandi, maka ia boleh tayammum." (HR.
Daruquthni secara maugzJf Tetapi hadits ini dinilai marfz/ 'oleh al-Bazzar,
dan dinilai sf]al]j.A oleh Ibnu Khuzaimah dan Hakim).

Hadits tadi menunjukkan bahwa alasan yang membolehkan
tayammum itu karena khawatir bisa meninggal dunia. Ini adalah pendapat
Imam Ahmad dan salah satu versi pendapat Imam Syafi'i.

Sementara itu, menurut para ulama madzhab al-Hadi, Imam Malik,
Syafi'i dalam salah satu versi pendapatnya, dan para ulama madzhab
Hanafi, boleh tayammum karena alasan khawatir tertimpa mudharat atau
bahaya. Hal itu berdasarkan ayat tadi yang bersifat mutlak. Adapun
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menurut Dawud dan al-Manshur, boleh tayammum karena alasan sakit,
meskipun orang yang bersangkutan tidak khawatir terkena mudharat atau
bahaya. Hal ini berdasarkan lahiriahnya ayat tadi.

8. Abu Hurairah ttg;` meriwayatkan Rasulullah unng  bersabda,

«+jG,iL'o`jj}.#`G*\}~rfej+€L;*~foji,i;
"Apablla aku memerjntahkan sesiiatu kepada kallan, 1akukanlah

menzjrzjf kesanG|gupaf] Aa/j.aft. " (HR. Bukhari dan Muslim) .

Hadits ini merupakan salah satu prinsip dan kaidah agama yang
besar dan bermanfaat. Hal itu secal'a tegas diperkuat oleh firman Allah
':Sj§5, ``Bertakwalah kepada Allah meniif lit kemampuan kalian ..... "DatllLfir\

yang bisa digunakan dalam masalah ini ialah hadits yang menyatakan
bahwa Allah 8\§§S memaafkan segala sesuatu yang di luar kemampuan
hamba-Nya,  dan kewajiban untuk melakukan segala sesuatu yang
diperintahkan agama menurut kadal` kemampuannya.  Inilah yang
kemudian dijadikan dasar oleh pengarang atas kewajiban menggunakan
air yang tidak cukup untuk bersuci.

9. Disebutkan dalam Syar'± as-St/j2f]aA,  'Diriwayatkan dari Umar

fty`, ada seseorang lewat dan mendapati Rasulullah wh4S sedang buang air
kecil. Orang itu mengucapkan salam, tetapi beliau tidak menjawabnya."
Menurut seorang ulama ahli hadits, isnad hadits ini stiatJ.j]. Hadits yang
diriwayatkan oleh Abu Dawud, Nasa'i, dan Ahmad ini merupakan dalil
bahwa orang yang mengucapkan salam kepada orang lain yang sedang
buang air kecil itu tidak wajib dijawab, bahwa berbicara pada saat buang
air itu hukumnya makruh, kecuali karena darurat, dan bahwa orang yang
hendak berdzikir kepada Allah  itu disunatkan wudhu terlebih dahulu. Jika
ia tidak mendapatkan air dari tempat yang dekat, ia boleh bertayammum.

10. Diriwayatkan oleh Imam Syafi'i dalam kitabnya „usnac7 asj7-
SyafI.'j.dan oleh Imam Malik dalam kitabnya a/-„L7wa£Aa ; bahwa Nafi' dan
Abdullah bin Umar life` sedang berada di daerah Jurf. Ketika sampai di
daerah Mirbad, Abdullah d€};;a` berhenti lalu ia tayammum dengan meng-

gunakan debu yang suci. Ia mengusap wajah dan kedua tangannya sampai
siku,  kemudian ia shalat." Dalam satu riwayat disebutkan,  ``Abdullah
shalat Ashar. Ketika memasuki kota Madinah, posisi matahari masih cukup
tinggi, tetapi ia tidak mengulangi shalatnya."  Menurut seorang ulama ahli
hadits, isnad hadits ini sf]aJ]j-A.

Bagian 1: Thaharah (Bersuci)                8 9



Hadits ini merupakan dalil yang membolehkan tayammum dan
bahwa shalat dengannya bagi orang yang yakin masih ada air selama ia
belum menemukannya pada awal waktu shalat.

LJzjf'fadalah sebuah tempat kira-kira berjarak kurang lebih tiga
setengah nil atau delapan kilo meter dari kota Madinah. Tempat ini pernah
dijadikan sebagai markas pasukan Islam yang akan terjun dalam

peperangan melawan orang-orang kafir.
Sementara itu, a/-fl4larbac7adalah nana sebuah tempat berjarak satu

mil atau hampir tiga kilo meter dari kota Madinah, sebuah tempat untuk
mengumpulkan unta.

Catatan: Ada seorang yang sedang sakit di rumah sakit, misalnya
ingin bertayammum. Ia lalu melakukannya di atas tempat tidur, pada ubin

yang tidak ada debunya sama sekali, atau pada tembok yang kita ketahui
tidak ada debunya yang bisa digunakan untuk tayammum, seperti yang
telah kita ketahui sebelumnya, bahwa tayammumnya adalah batal, karena
tidak ada debu atau pasir atau jenis tanah lainnya.

E. Mandi Jinabah
Apabila Anda ingin mandi jinabah dengan memenuhi semua yang

wajib dan yang sunat, cobalah lakukan hal-hal sebagai berikut.
Hadirkan di hati Anda niat untuk bersuci dari jinabah.  Sambil

membaca br.sTmj.//aA, basuhlah kedua tangan Anda sebanyak tiga kali, lalu
basuhlah najis yang ada pada Anda, lalu berwudhulah seperti biasa.
Ambillah segenggam air dan masukkan ke rambut Anda yang panjang
sambil menggosok-gosokkan ke pangkal dan akar-akarnya, kemudian
guyurlah kepala Anda dengan air sebanyak tiga kali, dan yakinkan bahwa
seluruh rambut Anda sudah terbasahi ail` secara merata.

Seorang wanita tidak perlu mengul`aikan jalinan rambutnya ketika
mandi jinabah. Tapi, ia harus yakin bahwa air yang ia guyurkan mengenai
rambut secara merata. Setelah itu, guyurlah bagian kanan tubuh Anda, Ialu
bagian kiri. Gosokkan tangan Anda ke sekujur tubuh sampai benar-benar
yakin bahwa setiap kulit Anda sudah terbasahi oleh air.  Sela-selalah
jenggot Anda.  Perhatikan bagian-bagian yang dikhawatirkan tidak
terjangkau oleh guyuran air, seperti lipatan-lipatan kedua telinga, dagu
bagian bawah, ketiak, pangkal paha, bagian dalam pusar, bagian dalam
lutut, dan celah jari-jari kaki.
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Jangan lupa berkumur dan ber/.sff./]syag , kemudian akhirilah mandi
dengan membasuh telapak kaki. Jika di tengah-tengah mandi Anda
mengalami hadats yang membatalkan wudhu, Anda harus wudhu lagi
setelah membasuh tubuh Anda. Jika Anda tidak hadats, maka Anda tidak
perlu wudhu. Berlebih-lebihan dalam mandi hukumnya makruh, sama
seperti berlebih-lebihan dalam wudhu.

Jika Anda mandi jinabah dalam bak misalnya,  atau di tempat
penampungan air, Anda harus menangguhkan membasuh kaki untuk
wudhu setelah selesai mandi.

Ketika mandi tidak ada dzikir-dzikir dan doa-doa tertentu yang perlu
dibaca, kecuali kalimat bj.smj.//aj], yang harus dibaca pada awal mandi
seperti yang dikemukakan tadi,  dan juga beberapa dzikir yang dibaca
selesai wudhu. Tidak apa-apa hukumnya sepasang suami istri secara
bersama-sama mengambil air untuk mandi atau untuk wudhu dari satu
bejana. Juga tidak apa-apa hukumnya seorang suami mandi dengan
menggunakan sisa air mandi istrinya.

Seseorang yang terjun ke laut, sungai, atau anak sungai untuk mandi

jinabah sambil meratakan air ke seluruh tubuhnya disertai dengan niat
bersuci darijinabah, hal itu sudah dianggap cukup. Dengan begitu, ia bisa
disebut sudah mandi jinabah sekaligus sudah berwudhu. Sementara itu,
ia tahu bahwa wudhu itu tidak diwajibkan dalam mandi, melainkan mandi
itu sekaligus sudah mewakili wudhu.

Demikian pulajika hal itu dilakukan oleh seorang wanita dengan niat
bersuci dari haid atau nifas, maka dianggap sudah cukup. Menggunakan
handuk setelah mandi itu hukumnya mubah atau boleh, bukan makruh.

Itulah mandi jinabah yang memenuhi semua yang wajib dan yang
Sunat.

Tetapi jika saat mandi jinabah, Anda hanya ingin melakukan yang
wajib saja, maka ada dua hal:

Perfama, niat. .Kec7zja, mengguyur sekujur tubuh dengan air yang
suci dan menyucikan secara merata.

Sekalipun hanya melakukan kedua hal itu, Anda sudah suci dari

jinabah dan sudah dalam keadaan berwudhu.
Pada dasarnya, tata cara seorang wanita yang mandi dari haid atau

nifas itu sama seperti kalau ia mandi jinabah. Tetapi, untuk berhati-hati
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sebaiknya ia uraikan jalinan rambutnya, meskipun seandainya ia tidak
melakukan hal itu mandinya tetap sah,  asalkan air bisa menembus ke

pangkal rambut.
Wanita yang memiliki rambut yang diikat sangat kuat dengan cara

tertentu dan dalam bentuk yang sulit untuk dilepas atau diuraikan,
hukumnya sama seperti rambut yang dijalin.

Seorang wanita dianjurkan menggunakan kapas yang dibaluri
minyak wangi untuk diletakkan pada bagian tubuh yang ada darahnya.

Tidak dilarang menggunakan sabun, shampo,  atau benda-benda

pembersih lainnya saat mandi jinabah, mandi setelah haid, atau mandi
setelah nifas. Bahkan, untuk mandi setelah haid atau nifas hal itu justru
dianjurkan.

a.  Kapan  Seseorang Harus Menjadi Jinabah?
1.  Seseorang menjadi jinabah ketika alat kelaminnya bertemu

denganalatkelaminseorangwanita,sekalipuntidaksampaimengeluarkan
sperma. Disebut melakukan hubungan seksual, jika seseorang memasuk-
kan ujung dzakarnva ke dalam liang vagina wanita.  Dan karenanya,
keduanya wajib mandi.

2. Jika ia memasukkan dzakarnya ke dubur seorang wanita, sesama
laki-laki, memasukkan dzakarnya ke dubur binatang atau anak yang masih
kecil, pria maupun wanita, balk yang dimasuki itu masih hidup maupun
sudah mati, dengan suka rela ataupun terpaksa, punya akal ataupun gila,
dihalalkan oleh agama seperti istri atau diharamkan. Dalam hal ini, kedua
belah pihak sama-sama wajib mandi.

3. Jika ia mengeluarkan sperma, baik karena melakukan hubungan
seksual, bermimpi, onani, karena pandangan, atau karena memikirkan hal-
hal yang dapat merangsang gairah seksual. Hal ini berlaku bagi pria dan
wanita.

4. Siapa yang bermimpi mengeluarkan sperma tetapi tidak basah,
maka ia tidak wajib mandi, pria maupun wanita. Tetapi, jika ia mendapati
spermatanpaingatapakahiabermimpibasah,iawajibmandi.Jikaiatidak

yakin kalau hal itu sperma, maka ia tidak wajib mandi.
5. Jika seseorang mengeluarkan sperma setelah mandi jinabah

tanpa syahwat, menurut para ulama fikih madzhab Syafi'i, hukumnva ia
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wajib mandi jinabah lagi. Sementara itu, menurut sebagian ulama yang
lain, ia tidak wajib mandi.

b. Yang Diharamkan,  Dianjurkan, dan  Dibolehkan Bagi Orang yang
Junub

Orang yangjunub diharamkan menyentuh dan membaca al-Qur'an,
thawaf di Ka'bah, dan berdiam di masjid. Tetapi, ia boleh melintas di
masjid karena alasan darurat atau terpaksa. Ia juga haram mengerjakan
shalat.  Shalat dan thawaf dalam keadaan jinabah itu dinilai tidak sah.
Tetapi, dalam hal ini ada perbedaan pendapat di kalangan para ahli fikih

yang akan diuraikan lebih lanjut
Orang yangjunub dianjurkan wudhu saat akan tidur, makan, minum,

mengulangi bersetubuh, dan berdzikir kepada Allah.

Orang yang junub dibolehkan melakukan segala sesuatu, kecuali
hal-hal yang diharamkan di atas tadi.

c.  Dalil  Seputar Tata Cara Mandi Jinabah
1.  Aisyah ee, menuturkan, jika Rasulullah  usg  mandi jinabah,

Rasulullah utap mulai dengan membasuh kedua tangannya terlebih dulu.
Kemudian  setelah berwudhu  seperti wudhu untuk shalat,  beliau
memasukkan jari-jarinya ke air lalu beliau gunakan untuk menyela-nyela
rambutnya. Setelah menuangkan air pada kepalanya sebanyak tiga kali
dengan tangan, beliau mengguyur sekujur tubuhnya dengan air. " (Muttafaq
alaih).

Dalam riwayat lain oleh Muslim disebutkan, "Beliau mulai dengan
membasuh kedua tangan sebelum memasukkannya ke dalam bejana,
kemudian menuangkan air dengan tangan kanan ke tangan kiri, membasuh
kemaluan, lalu berwudhu. "

2. Ibnu Abbas d8a menuturkan, Maimunah g± berkata,  ``Aku mem-
buatkan tempat mandi untuk Nabi utng lalu aku tutupi dengan secarik kain.
Beliau menuangkan air pada kedua tangannya lalu membasuhnya.
Kemudian tangan kanan beliau menuangkan air pada tangan kirinya, lalu
beliau membasuh kemaluannya. Setelah menepukkan tangannya pada
tanah lalu mengusapkannya keinudian membasuhnya, lalu berkumur dan
berJ.s£J-I?sjzag. Selanjutnya beliau membasuh wajah dan lengannya, lalu
menuangkan air pada kepalanya,1alu mengguyur tubuhnya.  Beliau
membungkuk untuk membasuh telapak kakinya. Aku menyerahkan secarik
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kain kepada beliau, tetapi beliau tidak mau menerimanya, kemudian beliau
berlalu sambil mengibaskan tangannya." (HR. Bukhari dan Muslim. Dan
lafazhnya oleh Bukhari).

3 . Aisyah se mengungkapkan, setelah mandi jinabah Rasulullah unapE
tidak berwudhu. " (HR. Abu Dawud, Tirmidzi yang menilai hadits ini ZzasaJ]
dan sfaat]jfa, Nasa'i, dan Ibnu Majah).

Imam All, ``Wudhu pada awal mandi jinabah itu hukumnya sunat. "

4. Ummu Salamah ee pernah bertanya,  ``Rasulullah,  aku adalah
wanita yang pintalan rambut kepalaku sangat kuat. Apakah aku harus

• melepa.snya ketika mandijinabah?" Beliau menjawab,  "rJ.dad. Kamu cu*ap

menuangkan air tiga cedok ke kepalamu kemudian kamu siram seluriih
tubuhmu, maka kamu siidah sLicl. " (HR. NI:usllln) .

Mu'adzah meriwayatkan dari Aisyah ee yang mengatakan, ``Aku biasa
mandi jinabah bersama-sama dengan Rasulullah dife  dari satu bejana.
Beliau memburu-burukan aku, sampai aku berkata, `Biarkan aku, biarkan
aku. ' Kata Mu'adzah, ``Mereka berdua dalam keadaanjunub." (HR. Bukhari
dan Muslim) .

5 . Abu Hurairah ,.&` meriwayatkan Rasulullah drfty bersabda,
``Apabila seorang laki-laki duduk di antara empat anggota tubuh

seorang perempuan, kemudlan menindlhinya, maka ia wajib mandi
walaupun ia tidak mengeluaTkan sperma. " (FTR. Bukhar± dan
Muslim). Hadits ini menasakh riwayat sebelumnya yang menya-
takan, bahwa tidak ada kewajiban mandi jinabah sama sekali bagi
orang yang tidak sampai mengeluarkan sperma.

6 . Disebutkan dalam Mzjsf2ac7 asj7-Syz3/I. 'j^dan „usf]ac74Afz]ac7, bahwa
AbuMusaal-Asy'arid&bertanyakepadaAisyaheetentangbertemunyadua
khitan, Aisyah g€ menjawab, Rasulullah use pernah bersabda,

``Apabila dua khltan bertemu, maka ada khitan menyentuh khitan

maka wajlb mandi j inabah. "

Imam Baghawi berkata dalam SyaraA as-Sz/f2f]al],  'Hadits ini hasan
dan shahih. Yang dimaksud dengan berfemuf]ya c7ua a/a£ Ae/am.a /aAI.-/aAr.
c7az}perempuaJ] ialah menenggelamkan pucuk dzakar pada vagina. Dan ini
sama halnya dengan melakukan hubungan seksual yang sudah barang
tentu mewajibkan mandi jinabah, berlakunya hukuman zina, dan lain-
lainnya.„
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7. Ummu Salamah g+ menuturkan bahwa Ummu Sulaim seng pernah
bertanya, ``Rasulullah, sesungguhnya Allah 8}}§S tidak merasa malu terhadap
kebenaran. Apakah seorang wanita itu wajib mandi jika ia mimpi basah?"
BeHlfTu rneir]EIINEho,  "Ya, jika ia mellhat spel`ma. "

8. Abu Sa'id deJin meriwayatkan Rasulullah wing bersabda,  AJ+ /sperms/
/.£L/ 4erasa/ c7arJ.  aJ.r. " (HR. Muslim) .

Imam Baghawi berkata, ``Hadits ini dimansckj] oleh hadits-hadits

yang menerangkan tentang bertemunya dua alat kelamin di atas." Hal itu
mengingat kewajiban mandi adalah disebabkan oleh keluarnya sperma.

Tbrxn A:bhoas al!g;b beck:fita,  "Air itu berasal dari air dalam mimpi. " (HR.

Tirmidzi).

9. Maimunah g+, berkata, ``Aku dan Rasulullah ife  sama-samajunub.
Aku mandi dari sebuah bak dan masih ada sisa ail'nya.  Lalu muncul
Rasulullah ife untuk mandi dari bak tersebut. Aku berkata, `Sesungguhnya
aku mandi dari bak itu.' Tetapi beliau tetap mandi seraya bersabda,  'fac7a
aj.rj.fu ff.dad ac7a/.I.j]at)at2. '''(HR. Tirmidzi. Menurutnya, hadits ini Aasar] dan
sfaaA/.A, seperti yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ahmad. Hadits

yang sama diriwayatkan oleh Muslim).

Hadits ini menunjukkan bahwa seorang lelaki boleh menggunakan
air sisa mandi jinabah istrinya. Ini adalah pendapat sebagian besar ahli
fikih. Tetapi, ada sebagian mereka yang menganggapnya makruh. Di
antaranya ialah Imam Ahmad dan Ishak. Mereka berpedoman pada hadits

yang menyatakan, Rasulullah unife melarang seorang lelaki wudhu dengan
sisa air bersuci wanita." (HR. Ahmad, Tirmidzi, dan lainnya. Menurut al-
Hafizh Ibnu Hajar, sanad hadits ini s4aA/.A).

d.  Yang Diharamkan  bagi  Orang Junub
1. Mendirikan shalat.  Seseorang yang mendirikan shalat dalam

keadaan tidak suci, maka shalatnya dinilai batal, berdasarkan hadits shahih

yang telah disebutkan sebelumnya tentang masalah wudhu.
"Allah tidak menerima shalat ol`ang yang 1)erhadats hingga ia

berwudfau. `' (Muttafaq alaih).

Selain itu, hal tersebut juga berdasarkan firman Allah S}S setelah
menjelaskan kewajiban berwudhu bagi orang yang hendak mendil`ikan
stral:fit,  "Jika kalian j unub, maka mandilah. " (QS . al-:Mat .+dEIh I:E>|.. 7) .
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2 . Thawaf di Ka'bah. Rasulullah usng bersabda,  "rfaawafc7I.jKa 'f7at jtu
adalah shalat, hanya saja kalian boleh berbicara saat melakukannya. " (HR.
Tirmidzi dan Atsram) .

Menurut para ulama fikih madzhab Zhahiri, bersuci dari hadats
kecil, dari hadats besar, dan dal`i berbagai najis untuk keperluan thawaf itu
hukumnya sunat. Yang wajib itu hanya suci dari haid saja.

3. Menyentuh al-Qur'an. Orang yang junub haram menyentuh al-
Qur'an, berdasarkan hadits Amr bin Hizam,  "f7af]ya ora72g j7aj]g sucr. I/af]g
Jo/ej2 mer]yef]£tJJ2 a/-OL/r 'af]. '' Hadits ini mengundang banyak perselisihan

pendapat di kalangan para ahli fikih. Meski demikian, menurut sebagian
besar mereka hadits ini sAat]I.Z]. Namun, kata ``suci" dalam hadits tersebut
memiliki arti yang masih umum. Bisa bermakna suci dari syirik, suci dari
najis, suci dari hadats besar, atau suci dari hadats kecil. Karena masih
mengandung berbagai kemungkinan inilah, hadits tersebut menurut para
ulama Ushul Fikih tidak bisa dijadikan dalil. Pendapat yang cenderung
berhati-hati ialah seperti yang dianut oleh sebagian besar ulama, yaitu
bahwa al-Qur'an tidak boleh disentuh oleh orang yang tidak berwudhu,
orang yang junub, orang yang sedang haid, dan orang yang sedang nifas.
Tetapi, kita tidak bisa menyalahkan seandainya mereka menyentuh al-
Qur'an, karena dalilnya tidak bisa diterima oleh seluruh ulama. 0leh karena
itu, banyak pula ulama yang berpendapat bahwa al-Qur'an tetap boleh
disentuh oleh orang yang tidak suci baik yang tidak berwudhu maupun
yang sedang junub, wanita yang sedang haid, atau wanita yang sedang
nifas  .

4.  Membaca al-Qur'an.  Menurut sebagian besar ulama fikih,
membaca al-Qur'an bagi orang yang sedang junub dan wanita yang
sedang haid hukumnya haram. Ketentuan ini berdasarkan dalil-dalil yang
melarang hal tersebut. Namun, dalil-dalil tersebut tidak bisa diterima oleh
sebagian besar ulama fikih yang lain bahwa yang dimaksud adalah
keharaman seperti itu. Mereka beralasan pada dua hal.

Perfama, karena dalil-dalil tersebut tidak semuanya bersih dari
ff}a 'an (celaan) .

Kec7ua, kal'ena dalil-dalil tersebut ada dua macam. Pertama, disam-

paikan dalam bentuk larangan. Menurut sebagian besar ulama, hadits ini
c7Z}a/.f  Kedua disampaikan dalam bentuk cerita tentang perbuatan
Rasulullah g , yang menunjukkan, sesuatu pun yang menghalangi beliau
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untuk membaca al-Qur'an, kecuali jinabah. Selain ada fAa 'aI}, macam
kedua ini merupakan cerita tentang keadaan dan tindakan Rasulullah i;!B .
Dan hal sepel'ti itu tidak menunjukkan wajib. Dengan kata lain, hukum
membaca al-Qur'an bagi orang junub adalah mubah. Padahal, Nabi ife

pel`nah tidak mau menjawab salam sebelum beliau selesai bertayammum
atau berwudhu. Bagi orang yang menerima dalil tersebut beralasan bahwa
bel`zikir kepada Allah {S{§ dalam keadaan tidak suci hukumnya makruh.
Tidak ada seorang pun yang mengatakan, untuk berzikir kepada Allah givg
harus suci.  Dalam sebuah hadits disebutkan,  Nabi unng,  selalu berzikir
kepada Allah {!)}§S setiap saat.  (HR. Muslim).

0leh karena itu, menurut kami, langkah yang hati-hati ialah, orang
junub wanita haid, wanita nifas, atau wanita yang sedang bersalin tidak
membaca al-Qur'an. Meski demikian, kita tidak bisa menyalahkan seandai-

nya ada di antara mereka yang membaca al-Qur'an, karena memang dalil-
dalil yang melarang hal tersebut tidak maksimal.

5. Berdiam di masjid. Hal inijuga berlaku bagi wanita yang sedang
haid atau nifas. Dalilnya ialah hadits Aisyah ee di atas. Namun, menurut
sebagian besar ulama, hadits tersebut c}fza 'j.fsehingga hanya beberapa ahli
fikih saja yang menjadikannya sebagai dasar.

Mengenai hal-hal yang diharamkan bagi orang yang junub, berikut
ini dalil-dalilnya.

a) Abdullah bin Abu Bakar (Muhammad bin Amr bin Hazm) meng-
ungkapkan bahwa isi surat yang ditulis oleh Rasulullah oung untuk Amr bin
H:Hz:rn.rat:Ein" A1-QUT'an tidak boleh disentuh, kecuali oleh orang yang suci."
Menurut sebagian ulama,  hadits ini sAaAj.A.  Imam Malik menilainya
sebagai hadits mur'sa/,  seperti dalam a/-J14luwatha '.  Sementara itu,
menurut Ibnu Hajar, hadits ini dinilai mazjsf]u/oleh Imam Nasa'i dan Ibnu
Hibban.

Imam Baghawi berkata, ``Menurut sebagian besar ulama, seseorang

yang memiliki hadats atau sedang junub itu tidak boleh membawa atau
meriyentuh al-Qur'an. Sebelumnya sudah saya terangkan mengenai
pendapat para ulama tentang keshahihan hadits ini."

Imam Malik berkata,  ``Meskipun di atas bantal, Mushaf al-Qur'an
berikut sampulnya tidak boleh dibawa kecuali oleh orang yang suci. Hal
itu demi mengagungkan dan memuliakannya." Imam Hakam, Hammad,
dan Abu Hanifah memperbolehkan membawa dan menyentuh al-Qur'an.
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Imam Abu Hanifah menambahkan, ``Yang penting jangan disentuh bagian
mushaf yang ada tulisannya. "

Ketika ditanya tentang menyentuh al-Qur'an oleh orang junub dan
wanitayang sedang haid, Sa'id bin al-Musayyab menjawab, ``Tidak apa-apa

jika Kitab Suci ini disampulkan."
Mengenaiseorangwanitahaidyangmemakaikalungbertuliskandoa

ta'awwudz, Atha' berkomentar, ``Jika ia ada pada kulit sebaiknya dilepas,
dan jika ada pada pipa dari perak maka tidak apa-apa."

Adapun mengenai membaca al-Qur'an secara hafalan, para ulama
fikih sepakat bahwa hal itu diperbolehkan bagi orang yang mempunyai
hadats. Namun, ia tidak boleh melakukan sujud tilawah. Mereka juga
memperbolehkan orang tersebut untuk beri'tikaf di masjid.

Imam Baghawi berkata, ``Sebagian besar ulama memperbolehkan
orang yang sedang hadats untuk membawa kitab-kitab selain al-Qur'an,
balk kitab tafsir, kitab hadits, kitab fikih, maupun kitab tauhid."

b)  AL+lab 'iS!jj± berf.irrnarL,    ``Sedang kamu  dalam keadaan junub,
terkeciiali sekadar J]el.lalu saja, hlngga kalian mandi. "  uf rs. irn-Nisal T:4;+..
43).

Imam Azhari berkata,  "Kata/-I/r}u6  itu berasal dari /.aJ}az)a yang
berarti `jauh'. Disebut demikian, karena orang yang sedang berjunub
dilarang mendekati tempat shalat selama belum bersuci. Dengan kata lain,
ia harus menjauh darinya."

Imam Qutaibi berkata,  ``Orang yang bejunub disebut dengan
ungkapan demikian karena ia harus menjauhi manusia sebelum ia mandi.
Jinabat itu berarti jauh. "

Imam Baghawi berkata,  "Menurut para ulama, berdiam di masjid
tidakbolehbagiorangyangjunubdanwanitayangsedanghaid.Ketentuan
ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan Aisyah gs, bahwa Rasulullah utife
bersabde, " Jangan hadapkan I`Limah ini ke masjid,  karena aku tidak
.membolehkan masjid bagi wanita yang sedang haid dan orang yang

/.zjnub. " (HR. Abu Dawud. Hadits ini dinilai sf]afa/.A oleh Ibnu Khuzaimah).
Ini adalah pendapat Sufyan, Imam Malik,  Svafi'i,  dan beberapa ulama
lainnya.

Imam Malik dan Imam Syafi'i memperbolehkan orang yang junub
kalau hanya sekadar lewat di masjid. Inilah pendapat Hasan. Mereka
menakwilkannya melalui firman Allah gse,  "Sec7any Aamu cia/am Aeac7aaf2
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junub, terkec;uali sekadar berlalu saja. "  TKcte"+HaLn .Tiri drl.TINaycI+k:fin drII.\
Anas dan Jabir. Imam Ahmad dan Muzani memperbolehkan orang junub
dan wanita yang sedang haid berdiam di masjid. Menurut Imam Ahmad,
hadits tersebut dHa '/.f karena seorang perawinya bernama Aflat bin
Khalifah tidak diketahui identitasnya. Mereka menakwilkan ayat  "bet/a/u
sa/.a " sebagai orang-orang musafir yang sedang mengalami jinabah.
Karena itu, mereka harus bertayamum lalu mendirikan shalat. Namun,

pendapat tersebut disangkal karena Aflat bin Khalifah adalah seorang
perawi vangjujur. Imam Ibnu Khuzaimah pernah meriwavatkan hadits dari
perawi yang satu ini dalam sebuah karyanya,  STfzaAffa /br}j. Kt2uzaj.mad,
sekalipun hadits itu dianggap dha'if oleh Imam Nawawi dalam a/-J14a/int2 '.

c) Ali bin Abu Thalib dr€;a berkata , ``Rasulullah dS pernah buang hajat,
makan daging bersama kami, dan membaca al-Qur'an. Tidak ada sesuatu

pun yang mencegah atau menghalangi beliau untuk membaca al-Qur'an,
kecuali jinabah." (HR. Ahmad, Abu Dawud, dan Hakim. Hadits ini dinilai
sAaAJ.A dan disetujui oleh Dzahabi) .

Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fa fA a/-Ba^r/A berkomentar,  ``Hadits
tersebut layak untuk dijadikan argumen. Namun,  seperti yang Anda
ketahui, hadits tersebut merupakan cerita yang tidak bisa dijadikan dalil
bagi keharaman membaca al-Qur'an bagi orang yang junub. "

Ibnii Umar iS¢ meriwayatkan Nabi 'if e bersabda, `T\NEIlrfuayEmg sedrmg
haid ataupun orang yang sedangjunub tidak boleh membaca satu ayat pun
del.L ral` -C!ul' rII\. " (HR. TII.midzj dan Ibnu Majah) .

Mengenai hadits di atas, Syaikh Ahmad Syakir berkomentar bahwa
hadits tersebut sAaA/.A. Namun, ia dinilai c}Aa 'J.foleh banyak ulama ahli
hadits, antara lain Imam Nawawi seperti yang dikemukakan dalam a/-
Majmd,.

Imam Baghawi berkata,  ``Larangan ini merupakan pendapat
sebagian besar ulama dari kalangan sahabat dan tabiin. Menurut mereka,
orang yang junub dan wanita yang haid tidak boleh membaca al-Qur'an.
Pendapat ini diikuti oleh Imam Hasam, Sufyan, Ibnul Mubarak, Svafi'i,
Ahmad, dan Ishak."

Ibnu al-Musayyab, Ikrimah, Sa'id bin Jubair, dan Rabi'ah memper~
bolehkan orang yang junub untuk membaca al-Qur'an. Ibnu Abbas  d3Jiehoge
menuturkan bahwa ia pernah membaca surah al-Baqarah dalam keadaan
sedangjunub. Imam Malikjuga memperbolehkan wanita yang sedang haid
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untuk membaca al-Qur'an. Beliau  beralasan, karena masa haid itu bisa
berlangsung lama sehingga bisajadi ia akan lupa pada al-Qur'an. Selain
itu,  Imam Malik juga memperbolehkan orang yang sedang junub
membaca beberapa ayat al-Qur'an saja. Menurut Ibnu Hazm, terdapat
beberapa hadits yang menerangkan tentang larangan membaca al-Qur'an
bagi orang yang junub dan orang yang tidak dalam keaadaan suci lainnya.
Tetapi, di antara hadits-hadits tersebut tidak ada yang sfaaAj.A.

e. Yang Dianjurkan dan  Dibolehkan  bagi  Orang Junub
Abu Hurairah abe menuturkan bahwa ia pernah bertemu Nabi rfe

di jalanan  kota  Madinah.  Merasa  dalam  keadaan junub,  ia  lalu
menyelinap dan pergi untuk mandi. Begitu ia muncul, beliau bertanya,
" Dari mana kamu tadi, Abu hal Hurairali?" Ia meri]ErINab, "F\asu+ullch,

aku tadi masih junub.  Aku tidak mau duduk bersama Anda dalam
keadaan junub. " Beliau bersabda,  ``Maf]asucI. 4//aA, oraf2g muAm.a I.fu
ff.c7afr f]a/.I.s. "  (HR.  Muslim) .

Hadits di atas merupakan dalil yang membolehkan orang junub
menangguhkan mandi demi menyelesaikan urusannya, berjabat tangan,
dan berkumpul dengan orang lain. Ini adalah pendapat mayoritas ulama.
Mereka sepakat bahwa keringat orang junub dan wanita yang sedang haid
itu suci.

Dalam  sebuah  riwayat  disebutkan,   Ibnu  Umar   aife  pernah
berkeringat pada baju yang dikenakannya, lalu shalat dengan mengenakan
pakaian itu.''  (HR.  Imam Malik dalam  a/-„uwaJZ}a).  Demikian pula
keringat wanita yang sedang haid,  menurut pendapat para ulama
hukumnya juga suci.

Atha' berkata,  ``Orang yang sedang junub itu boleh berbekam,
memotong kuku, dan mencukur rambut, walaupun ia belum berwudhu."
(Hadits ini dinilai mu 'a//ag oleh Imam Bukhari) .

Ibnu Umar i&` menuturkan, Umar bin Khatthab rfe pernah bertanya
kepada Rasulullah ung,  ``Apakah orang yang sedang junub di antara kami
boieh tidur?" Beliau menjawab,  ``j7oJeA. 4padr./a sa/aA seorany c7J. aJ]£ara
Aa/I.an sL/c7af} berwt/dHt/, a/./aAar /.a fr`dur. " (HR. Bukhari dan Muslim) .

Aisyah ee, berkata, ``Apabila hendak tidur dan sedang dalam keadaan

junub,  Rasulullah unng5  berwudhu terlebih dahulu seperti kalau beliau
berwudhu untuk shalat. Dan apabila ingin makan atau minum, beliau
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membasuh kedua tangannya terlebih dahulu. Setelah itu, baru makan atau
minum." (Hadits sAaAj.A).

Sikap Nabi jife yang tidak berwudhu setelah makan atau minum
menunjukkan hal it,u boleh dilakukan. Dan tindakan beliau wudhu setelah
melakukan keduanya menunjukkan bahwa hal itu hukumnya sunat.

Ammar  di;;; menuturkan,  Nabi "ife  memberi keringanan kepada
orang yang junub jika hendak makan, minum, atau tidur untuk berwudhu
seperti ia berwudhu saat akan mendirikan shalat."   (HR.  Ahmad,
Tirmidzi,  dan Abu Dawud.  Menurut Tirmidzi,  hadits ini Aasar] dan
shahiHD.

Aswad meriwayatkan dari Aisyah gr5 yang berkata, ``Rasulullah ife

jika sedang junub dan ingin makan atau tidur, beliau berwudhu terlebih
dahulu."   (HR. Muslim dalam 5HaAj.A A4lus/I.in).

Abu Sa'id ng!a meriwayatkan bahwa Nabi "ife bersabda,

«+ o\jj} .jgiv L=i8i L¢f fj>;€i3 s*°i +ki ;\;i \3!
`` Apabila seseorang di antara kalian ingin mengulang hubungan

badan, hendaklah ia belwudhu terlebih dahulu, karena hal itu blsa
membuat lebih semangat mengulang." (HFrdirs hasan den shahih.rrii
diriwayatkan oleh Muslim).

Yang perlu diperhatikan

Apabila  dua  hal yang  mewajibkan  mandi  bersatu  pada  diri
seseorang, seperti haid dan jinabah, lalu ia mandi satu kali dengan niat
untuk bersuci dari keduanya,  menurut sebagian besar ulama hal itu
dianggap cukup.

Orang gila dan orang pingsan yang sudah sadar,  tidak wajib
mandi.

Siapa saja yang menjadi imam shalat, lalu ia sadar kalau ia telah
bermimpi basah saat tidur dengan mendapati sperma pada pakaiannya,
maka ia wajib mandi dan mengulangi shalatnya. Namun, makmumnya
tidak wajib mengulangi shalat. Hal itu pernah dialami oleh Umar dan
Utsmam#~,.

Jinabah itu tidak mempengaruhi puasa. Jadi, kalau ada seseorang

yang tengah berpuasa,  kemudian pada pagi harinya ia masih dalam
keadaanjunub, maka puasanya tetap sah.

Bagian 1: Thaharah (Bersuci)             101



f. Mandi  bagi Orang yang Memandikan Mayat
Para ahli fikih berbeda pendapat tentang hukum orang yang

memandikan mayat.  Di antara mereka ada yang mewajibkan,  tapi
mayoritas mereka menilai sunat. Pendapat terakhir yang ra/.I.A.

Dalil yang mewajibkan mandi ialah hadits marfu 'dari Abu Hurairah

& yang diriwayatkan Imam Ahmad dan para penulis kitab-kitab SLinan,

«-~J|\»  .gts;€;i3 i{:i i;3 :+:;i5 j#°:+€th; ;
" Barangsiapa vaing memandikan mayat, hendaklah ia mandi, dan

siapa yang membawa mayat, hendaklah ia bel.wudhLi. "

Mereka juga mewajibkan wudhu atas orang yang membawa mayat.

Adapun dalil yang mengatakan sunat ialah hadits,

(15id, a,JJ, .i;i;i ,*€ aJf # ,±lf LJi;;
" Sesunggiihnya mayat kalian ltu mati dalam keadaan suci. Jadi,

kalian cukup mencuci tangan kalian." (HR. Ballhaqi, den dirji+ill hasan
oleh Ibnu Hajar).

Adapun berwudhu bagi orang yang membawa mayat hukumnya
sunat. Syaratnya, jika mavat itu ketika dibawa belum dikafani. Menurut
sebagian ulama fikih, yang dimaksud dengan berwudhu ialah mencuci
tangan saja jika ia membawa mayat sebelum dikafani.

9. Mandi  bagi Orang yang Masuk Islam
Menurut sebagian ahli fikih, orang yang baru masuk Islam wajib

mandi. Namun, menurut mayoritas ulama fikih yang lain, hukumnya tidak
wajib. Kedua pendapat tersebut mempunyai dalil masing-masing. Dalil

yang masih bisa disangkal adalah dalil yang lemah. Akan tetapi, saya tidak
ingin memperpanjang masalah ini. Sebagai langkah hati-hati, sebaiknva
orang yang baru masuk Islam mandi. []
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SHALAT

®
A. Masjid
asjid adalah tempat yang disediakan untuk shalat, zikir,
membaca al-Qur'an, i'tikaf, mengaji, memberi nasihat
atau petunjuk,  menyampaikan amar makruf nahi
munkar, menyampaikan dan mendengarkan khutbah,
memberi fatwa,  mendamaikan orang-orang yang
sedang bertengkar, tempat pendidikan dan pengajaran,
tempat untuk memutuskan perkara orang-orang yang
sedang bersengketa, dan tempat untuk menyantuni
orang-orang miskin.

Selain itu, masjid merupakan tempat pertemuan
kaum muslimin dan tempat untuk saling mengunjungi.
Bahkan,  di dalam masjid mereka terkadang tidur,
makan, minum, dan berlatih cara-cara berperang serta
berjihad di jalan Allah {§\}§ .

Bagi seorang muslim, masjid adalah tempat yang
menyenangkan dan menggairahkan, tempat memper-
oleh rahmat serta berniaga dengan Allah {S}S.

Terkadang seseorang diliputi kegelisahan dan

perasaan tidak tenang karena utang, dorongan pikiran
jahat yang menyelimutinya, godaan orang-orang fasik,
dan berbagai tuntutan istri serta anak-anak yang sangat
menekannya} jika ia mau mengadu kepada Allah {j)isf dan
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pergi ke salah satu rumah-Nya untuk membaca al-Qur'an, mendirikan
shalat,  dan memohon pertolongan Allah  ee  dengan rahmat-Nya,
menyerahkan segala urusan kepada-Nya, dan mengharapkan ampunan
serta kedermawanan-Nva, saat itu niscaya dia akan merasakan ketenangan
hati, kedamaianjiwa, dan kelapangan dada sebesar apa pun kesulitan yang
tengah dihadapinya.

Seseorang yang telah sampai di rumah Allah {S;€, lalu dia ber-gabung
dengan orang lain yang sedang tekun berzikir serta beribadah,  maka
rahmat Allah  {j|;ig  akan meliputinya,  ketenteraman dari Allah  {g;g  akan
menyelimutinya,  para malaikat akan menaunginya,  dan allah akan
senantiasa menyebut namanya di tengah-tengah para makhluk-Nya. Hal
ini sebagaimana yang diterangkan dalam sebuah hadits shahih.

Setelah dia melakukan semua itu,  apakah dia masih merasa
bingung, sedih, atau gelisah memikirkan kehidupannya? Tentu saja tidak.
Siapa yang ingin membuktikannya, silahkan coba. Segeralah dia pergi ke
masjid  untuk bermunajat kepada Allah ee, bertawakkal kepada-Nya, dan
mendambakan kasih sayang-Nya.

"Siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Ia akan memberi jalan

keluar untuknya, dan memberlnya rezeki darl arab yang tidak
disangka-sangka. Siapa yang bert;awak kepada Allah, niscaya Ia akan
mer]ctj*upAafl /freper/tjaf]/z]}7a. " (QS. ath-Thalaq [65] :  2-3).

Anda akan melihat masjid sebagai sekat yang memisahkan antara
dua golongan, yaitu golongan mukmin yang saleh dan golongan orang-
orang fasik.  Orang-orang yang saleh akan bergegas pergi ke masjid.
Mereka berdesak-desakan di depan pintunya. Mereka merasa nikmat
berada di tamannya yang asri. Mereka merasakan kebahagiaan yang
memenuhi hati, kejernihan rohani yang merasuk ke dalam jiwa, dan
kecintaan kepada Allah ee, Rasul-Nya, dan seluruh orang-orang beriman

yang bersemayam dalam hati.
Asal mereka mau ingat kepada Allah  se,  pasti Allah  se  akan

met+st+ngcI+i;fmnya.  ``Karena itu, ingatlah kepada-Ku, niscaya Aku lngat

/pu/a/ Aepac7a ke/I.afz. "  (QS. al-Baqarah [2] :  152).
Asalkan mereka mau bersyukur kepada-Nya,  tentu Ia akan

menambah nikmat kepada mereka.  "Sesuf]ggzjf}z}ya/-I.Aa Aa/I.aj] I)ers}7zjALj7

pasti Kami akan menambah (nikmat) kepada kalian. ''  (C[S . Tb:brEIhiun T.14|..
7).
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Hanya orang-orang yang beriman yang akan pulang-pergi ke rumah
Allah €§\;g  sebanyak lima kali setiap hari.   "yang me/72aAmuckan mas/-I.c7-
masjid Allah hanyalah orang-ol`ang yang berlman kepada Allah dan hal-i
kemudian , serta tetap mendirikan shalat, membayal` zakat, dan tidak takut

(kepada slapa pun) selain kepada Allah. " uf |S . tit-TEIJibah T!gl-.18i) .

Sedang orang-orang fasik suka mendatangi dan berebut kesenang-
an nafsu,  berlomba untuk berbuat maksiat,  rakus pada dunia,  dan
bergabung dengan setan. Akibatnya, hati mereka menjadi kosong dari rasa
takut kepada Allah 8)}§;i, jiwa mereka gelap oleh kemaksiatan, hidup mereka

penuh dengan kefasikan, dan anggotaa tubuh mereka kotor berlumuran
dosa. Anda lihat, mereka begitu tekun mempurturuti berbagai keinginan
nafsu,  setekun orang-orang kafir yang sedang menyembah berhala.
Mereka mempunyai falsafat hidup yang bul'uk, yang menjadikan mereka
sebagai sumber bencana bagi umat.

Allah {S§§§ berfirman menyinggung mereka, "Oyiang-oraI}g j{ang /zjpa
kepada Allah,  1alu Allah menjadikan meTeka lupa kepada dill mereka
sendiri. Mereka it:ulah orang-ol`ang yang iasik. "  (I |S. al-Has;yT` T:5gn..19).

Ia.]ugabeTTITrnEIn,  ``Mereka ltulah golongan setan. Ketahuilah,
sesungguhnya setan itulah golongan yang merugi. "  (qs. ELF:M:vi]ed:ilflh
[58]:   19).

Den:ik:iFIn iuga FilmElnINvya,  "Maka kecelakaan yang besal.1ah bagi
mel`eka yang telah membatu hatinya untuk mengingat Allah. Mereka itu
c/a/am Aesesafan yangr]j;afa. "  (QS. az-Zumar [39]: 22).

Masjid adalah satu-satunya tempat di muka bumi yang bisa diguna-
kan untuk melihat agama yang benar, mendengar kalimat yang haq, dan
merasakan cahaya kebenaran. Di masjid Anda menyaksikan orang-orang
munafik sama berguguran laksana dedaunan kering yang ditiup angin
kencang pada  musim kemarau. Di dalam masjid tidak ada kalam yang suci
selain kalam Allah {S§§S dan kalam Rasul-Nya. Di dalam masjid juga tidak

ada amal kecuali yang sesuai dengan syariat Allah eS}§S semata. Siapa saja

yang menyelewengkan fungsi masjid, niscaya Allah {g}S akan menumpas
dan membuatnya terhina di dunia dan di akhirat.  "Sesung7zJtinya mas/.I.d-
masjid  ltu  adalah kepunyaan Allah.  Karena itu, janganlah kalian
menyembah seorang pun di dalamnya di samping (menyembah) Allall. "
(QS.  al-Jin  [72]:  18).

Bagian 2: Shalat            107



Di dalam masjid, kedudukan semua orang sama, balk raja, presiden,
menteri, pejabat tinggi, rakyat jelata, orang kaya, orang miskin, orang
kuat, orang lemah, yang tua, yang muda, yang berstatus merdeka, yang
berstatus budak, laki-laki, maupun perempuan. Mereka semua berdiri
khusyu' menghadap Allah se. Semua ruku' dan sujud demi keagungan
Allah se. Mereka diimami oleh orang yang paling mengerti agama di
antara mereka, walaupun ia dari kelompok masyarakat yang paling jelata.
Mereka dibimbing oleh orang yang paling balk dalam membaca al-Qur'an
dan paling setia mengikuti sunah Rasulullah utng . Mereka semua dalam
keadaan suci dari hadats kecil ataupun hadats besar. Mereka semua
melupakan kepentingan diri sendiri,  pangkat,  dan kedudukan saat
mengucapkan kalimat j4//a^Au 4£:bar (Allah Mahabesar) .

Semua orang yang berada di dalam masjid itu sama,1aksana gigi-

gigi sisir. Mereka tengah mewujudkan sikap tawadhu', persatuan, dan
persamaan. Mereka menerima perintah serta larangan dari Allah se>.
Mereka begitu khusyu' tunduk kepada AIlah es.

Dasar mereka ialah pengakuan, tidak ada Ilah selain Allah ee . Tujuan
mereka ialah menyucikan diri dan mencari keridhaan Allah Sg . Semboyan
mereka yang sejalan dengan perilaku ialah firman Allah ijg,  "Sesung9zJj]-
nya ol`ang yang paling mulia di antara kalian di slsl Allah ialah orang yang
pa//.ny berfaAwa c7J. aJ]Jara Aa/I.an. "  (QS. al-Hujurat [49]:  13).

Seruan yang menggugah kesadaran mereka ialah firman Allah uife ,
"Janganlah harta-harta dan anak-anak kallan melalaikan kallan dari

mengingat Allah. Siapa saja yang meml)uat demlkian, maka mereka itulah
orang-orang yang merugJ.. "  (QS. al-Munafiqun [63]: 9).

Masjid terbukti sanggup melahirkan para pemimpin yang tiada
bandingannya di dunia. Ini kalau kita mengecualikan para nabi dan para
rasul. Di dalam masjid tumbuh generasi pertama, yakni para sahabat
Rasulullah ae . Di Mekah, Madinah, Tha'if, Yaman, Syiria, Mesir, Irak, dan
di setiap negeri Allah ee, muncul tokoh militer, tokoh sipil, ulama, ahli
fikih, hakim, pendidik, pembaharu, dan lain sebagainya yang memiliki ilmu
tiada bandingannya. Mereka adalah para sahabat Rasulullah ae yang lahir
dan tumbuh besar alumni masjid. Karena itu, masjid adalah tempat belajar
dan bangku kuliah milik bersama bagi kaum laki-laki dan perempuan.

Di dalam masjid biasa dilantunkan ayat-ayat al-Qur'an yang sarat
dengan pesan-pesan spiritual,  sejumlah tuntunan hukum, berbagai
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hikmah, kisah, contoh keteladanan, pelajaran, penj elasan tentang dunia dan
akhirat, dan segala sesuatu yang berhubungan dengan astronomi. Semua
kandungan al-Qur'an itu mampu melahirkan seolTang mukmin yang ahli
dalam urusan dunia dan akhirat, yang bijaksana, yang ber-wawasan luas,

yang mengerti dan menyadari perlakuan seperti apa yang mesti dia
terapkan terhadap dirinya sendiri dan orang lain. Bukan hanya itu, dia pun
mengerti bagaimana seharusnya bersikap kepada para kekasih Allah se dan
kepada para musuh Allah €!\;g.

Semua itu bisa diraih jika ia rajin membaca serta mempelajari al-
Qur'an di masjid.

Masjid merupakan tempat berkumpulnya kaum muslimin. Shalat
merupakan pengikat ilmu, sarana mengolah rohani danjasmani, menjadi
cermin kebaikan perilaku dan akhlak, bukti persatuan dan sikap saling
membantu,  dan pusat latihan guna menggembleng mereka menjadi

pribadi yang disiplin, bersih, tawadhu', dan patuh.
Di dalam masjid, Abu Bakar, Umar, Utsman,  dan All  i.dr ditempa

menjadi pendidik. Di dalam masjid, Bilal, Ammar, Shuhaib, Salman, dan
Ibnu Mas'ud .& sama-sama menimba ilmu.

Di dalam masjid, Rasulullah rang setia mengimami shalat bagi kaum
muslimin dan mengajarkan berbagai ilmu serta akhlak sepanjang
hayatnya.

Di dalam masjid juga, para ulama dari kalangan madzhab Hanafi,
Maliki,  Syafi'i,  Hanbali,  ataupun lainnya, mendapat berkah sehingga
mereka tumbuh menjadi tokoh-tokoh agama yang ulung.

Di dalam masjid pula, para ulama membenarkan dan mempercayai
hadits-hadits yang dihimpun oleh imam Bukhari,  Muslim, Tirmidzi,
Nasa'i, Abu Dawud, Ibnu Majah, dan yang lainnya.

0leh karena itu,  Islam sangat memerhat,ikan masjid dengan
menjelaskan segala keutaman, pengaruh, dan peranannya. Bukan hanya
itu, Islam juga membuat aturan khusus mengenai etika masuk-keluar
masjid dan etika saat berdiam di dalamnya; menjelaskan segala perbuatan

yang layak dan tidak layak untuk dilakukan di dalam masjid, siapa saja
orang yang berhak dan tidak boleh memasukinya, cara-cara membersih-
kan dan merawatnya, serta hal-hal lainnya. Semua itu akan diterangkan
kemudian dengan dalil-dalil yang sAatJfa.
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a.  Keutamaan  Membangun  Masjid dan  Larangan  Menghiasinya
Ibrahim at-Taimi menuturkan, suatu kali aku membacakan al-

Qur'an kepada ayahku,  dan beliau juga membacakan kepadaku. Abu
Awanah berkata, aku pernah membaca al-Qur'an padanya dan ia juga
melakukan hal yanga sama. Ketika sampai pada ayat sajdah, ayahku lalu
bersujud.  ``Apakah Ayahanda bersujud  di jalan?" Dia menjawab,  ``Ya.
Abu Dzar pernah bertanya kepada Rasulullah AoS , `Rasulullah, masjid apa

yang pertama kali dibangun di muka bumi?'  ``A4as/.I.c7j./ f7afiam,' jawab
Rasulullah ~S . ``Masjid berikutnva?'  "Mas/.I.dj./4gs4a.' `Berapa tenggang
waktu pembangunan antara kedua masjid tersebut?'  `Ej22paf pu/uZ}
faAtjn. ' Selanjutnya beliau bersabda,  'Z)I. maf]a sa/.a Aafnu I)erac7a saa£

(waktu) shalat telah masuk,  maka shalatlah,  karena di sana adalah
mag/-/.c/."  Dalam riwayat lain disebutkan  "..maAa semuar]ya ac7a/aA
mag/.I.c/.''  (HR. Imam Ahmad, Bukhari, Muslim, Nasa'i, Ibnu Majah, dan

yang lain) .
Hadits  di atas  merupakan dalil bahwa masjid pel`tama yang

dibangun di muka bumi adalah masjid yang terdapat di Mekah. Hal itu
ditetapkan berdasarkan nash al-Qur'an.   "SesL/flgguAfzya rufz2azz yaf]g
mula-mula dibangun untuk (tempat beribadah) manusia lalah Baltullah

yaflg c7j. j3a*AaA /n4ekez]/. " (QS.  Ali Imran  [3] :  96) .
Seperti yang telah kita ketahui, bahwa orang yang membangun

Masjidil Haram adalah Nabi lbrahim bersama putranya, Nabi Ismail.
Sementaraitu,yangmembangunMasjidBaitulMaqdisadalahNabiDawud
dan putranya,  Nabi Sulaiman. Jarak waktu antara Nabi Ibrahim dan
keduanya itu kurang lebih empat puluh tahun. Tetapi yang ditanyakan
bukanlah jangka waktu pembangunan kedua masjid tersebut, melainkan

jangka waktu keberadaannya. Jadi, mungkin Masjidil Aqsha itu sudah
dibangun terlebih dahulu oleh seorang nabi sebelum Nabi Dawud, lalu
dibangunolehDawuddanputranyapadawaktuitu.Untukketeranganlebih

3e+zrs , I+hat A1-Fathu ar-Rabbanl.
Aisyah gr7 meriwayatkan Rasulullah  whife  bersabda,  pada saat

menderita sakit yang sampai merenggut nyawanya,

giv}     .:Lei=  off::c;9i  ;j£  \j;sij€\  a;i#\;  i,€=joi  rfu\  :;j'
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"Semoga Allah melaknat orang-orang Yahudl dan orang-orang

Nashrani yang menjadikan kiiburan nabi-nabi mereka sebagal
rexpaf berrbac7at. " (Muttafaq alaih) .

Masalah itu sudah dibicarakan dalam pembahasan tentang tempat-
tempat yang tidak boleh dijadikan sebagai tempat shalat.

Jundab 4€ia meriwayatkan, Nabi ire bersabda,  "Kefatzjj./aA,  oraflg-
orang sebelum kallan telah menjadlkan kubul`an para nabi dan ofang-
orang saleh di antara mereka sebagai tempat berlbadah. Ingat, janganlah
kalian menjadikan kuburan sebagai masjid, karena aku melarang kallan
melakukan hal jtu . " (HR . M:ushin) .

Yang termasuk menjadikan kuburan sebagai masjid adalah shalat di
atas atau menghadap ke arah kubur.

Rasulullah ds pemah menyuruh Utsman bin Abu al-Ash 4!b untuk
menjadikan tempat ibadah berhala kaum Thaif sebagai masjid buat
mereka. (HR. Abu Dawud dan Ibnu Majah).

Sebagaimana yang dikutip oleh Bukhari, Umar ng}; pernah menga-
takan, ``Kami tidak mau masuk gereja mereka yang di dalamnya terdapat
patung-patung." Ibnu Abbas  fg}b juga pernah shalat di sebuah biara,
kecuali biara yang di dalamnya terdapat patung.

Hadits di atas menunjukkan bahwa menjadikan gereja, biara, dan
tempat-tempat berhala sebagai masjid hukumnya boleh. Itulah yang
pernah dilakukan oleh para sahabat saat mereka menaklukkan sejumlah
kota. Mereka menjadikan tempat peribadatan orang kafir sebagai tempat-
tempat peribadatan kaum muslimin, dan mengubah mihrabnya.

Aisyah !€!!r5, ia berkata, ``Rasulullah roife menyuruh untuk membangun
masjid di kampung-kampung, membersihkannya, dan memberinya
wewangian." (HR. Abu Dawud. Tirmidzi, dan Ibnu Majah dengan isnad

yang sAaAJH atas syarat Bukhari dan Muslim) .
Abu Hurairah dab meriwayatkan Rasulullah ®ife bersabda,

6lj,} .I;;l;:i 4Ijl j'! jfu°\ :;2;;ij |fl>|L; 4iw j'! jgiv°| f|r|i

a:+.
"Tempat yang paling disukai oleh Allah dafi suatu negerl Ialah

masjidnya, dan tempat yang paling dibenci-Nya ialah pasar. "  (HR.
Muslim).
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Sebab, masjid merupakan tempat menjalankan segala macam
ketaatan, sementara pasar adalah tempat praktik penipuan, kecurangan,
riba, sumpah bohong, menyalahi janji, dan berpaling dal'i mengingat Allah

ee+.

Mahmud bin Labid de` menuturkan, suatu kali Utsman bin Affan t&\
bermaksud mendirikan masjid, tetapi orang-orang merasa tidak suka.
Mereka ingin supaya Utsman tdr membatalkan keingiannya tersebut.
Utsman de berkata,  ``Aku pernah mendengar Nabi usap bersabda,   'S/.apa

yangmembangunmasjidkarena(menghaTapridha)Allah,niscayalaakan.-membangun untuknya (sebuah bangunan) yang menveriipainya itu di

surga. " (Muttafaq alaih) .

Amr bin Absah ddt meriwayatkan Rasulullah utae bersabda,

.4gjo\j€;ij'rfu\L;;4j:+;36jfrfu\'+.j£\:`a:^^;ap,;;;a
`{,                             _        ,   ,   _                                         -,        ,

g; a¥ 'L+e i;i ira Lf ifjoLe o.<J :at Li< gfi
f

«d.LJ\j Le\ oijj}  .a;l*°\ fi; \;jj` @' °uf6~ :+;3 ¥ 4ij\

0,,

J`J

Ji
"Siapa yang membangun masjid Lintuk mengingat Allah, niscaya Ia

akan membangunkan LintLiknya sebuah Tumah dl surga. Siapa yang
memerdekakan seol.ang budak muslim, maka tebusannya adalall
(bebas dari) nefaka Jahannam. Dan siapa yang tumbuh satu uban
(sel)ab berjuang) di jalan Allah,  niscava uJ3an itu akan menjadi
cahaya baginya pada Hari Klamat nanti. " (HR. A:hmnd dan Na:sa' .i
dengansanad/.a}qu-a).

Ibnu Abbas d&` meriwayatkan Rasulullah ~ife bersabda,  "SJ.apa yaJ}g
membangun sebuah masjid karena (mengharap ridha) Allah, walaupun
hanya seperti  sarang bel.telur burung qathat,  niscava Allah akan
membangunkanuntuknyasebuahrumahdisurga."(HR.AhmnddrnTb"
Hibban dalam Slf]adr.A /I)nu f7j.bbfr]. Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani
drullm I:artib al-Jaml' ash-Shaghf I) .

Artinya barangsiapa yang mau membangun sebuah masjid sekecil
apapunukurannya,atauikutmembantunyadenganikhlas,niscavaiaakan
mendapatkan balasan seperti yang disebutkan di atas.

Ibnu Abbas £& meriwayatkan Rasulullah g§  bersabda, ``4ALj f/.dad
c7j.suruJ] I/r2fuA menyjzJ.as mag/.I.c7. " Ibnu Abbas  ck berkata,  ``Maksudnva
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ialah mempercantik, seperti yang biasa dilakukan oleh orang=orang Yahudi
dan Nashrani. " (HR. Abu Dawud dengan sanad yang sf]aA/.A).

Yang dimaksud dengan menghias ialah meninggikan bangunan
masjid sampai menjulang tinggi, seperti yang tertuang dalam firman Allah
';SjS,  ``Di dalam benteng yang tinggl lagl kokoh. " (Q[S. Fin-INisa' I:4l.. 78) .

Umar A&` pernah menyuruh membangun masjid seraya berucap,
``Lindungilah orang-orang dari hujan. Jangan kamu mewarnainya dengan

warna merah atau kuning, karena bisa mengganggu orang-orang yang
sedang shalat. "

Ada sebuah riwayat yang menyebutkan, suatu hari Utsman £8a
melihat seutas tali yang dikapur bergantung di masjid. Ia lalu menyuruh
untuk memotongnya.

Pada zaman Rasulullah ife , masjid dibangun dengan menggunakan
batu bata, atapnya terbuat dari pelapah pohon kurma, dan tiangnya juga
dari batang pohon kurma. 0leh Abu Bakar d%;`, bangunan tersebut tidak
ditambahi. Namun, Umar  4!};;; kemudian menambahinya hanya untuk
memperkukuh, terutama pada tiangnya yang ditambah dengan kayu.
Sementara itu, Utsman de}b menambahinya cukup banyak. Ia membangun
dinding masjid dengan batu-batu yang dipahat dan juga dikapur, tiangnya
juga dibuat dari batu, dan atapnya dari pohon jati.

Yang dimaksud dengan ucapan Ibnu Abbas  4;a dalam riwayat di
atas ialah, bahwa orang-orang Yahudi dan orang-orang Nashrani sama-
sama mempercantik dan menghias tempat ibadah mereka ketika mereka
menyelewengkan serta mengganti ajaran agama mereka. Karena itu,
kaum muslimin dikhawatirkan akan meniru mereka,  sehingga masjid
akan  dibangga-banggakan  dari  segi  keindahan  dan  kemegahan
bangunannya.

Abu Darda'  t!;giv  pernah mengatakan,  "Jika kalian membiarkan
mushaf-mushaf kalian sementara kalian menghias masjid-masjid kalian,
maka itu adalah tanda kehancuran bagi kalian. "

b. Keutamaan Pergi ke Masjid untuk Shalat dan Berdiam di Dalamnya
1. Abu Hurairah 4;;a meriwayatkan, Rasulullah ife bersabda,  "SJ.apa

yang pergi ke masjld pada pagj atau sore harl,  nlscaya Allah akan
menyiapkan tempat (yang mulia) baginya di suTga setiap kali pergi pada
pagl. c7afl sore Aar[.. " (Muttafaq alaih) .

Bagian 2: Shalat            113



Abu Musa al-Asy'ari  ifa meriwayatkan Rasulullah wing  bersabda,
"Orang yang paling besar pahalanya dalam shalat ialah yang paling jauh

jalan kakinya di antara mereka. Dan orang yang menunggu shalat sampai
shalat (berikutnya) bersama imam itu lebih besar pahalanya daripada
orang yang shalat kemudian tidur. " (Nl:uttFrfF±q alaliH) .

2. Jabir rfe\ menuturkan,  ``Ada tanah kosong di sekitar masjid. Lalu
Bani Salamah ingin pindah agar dekat dengan masjid. Ketika hal itu
didengar oleh Nabi uns, beliau bertanya kepada mereka,  J4dr cyengarAa/7.ar
aAaI] pr.pc7aA Ae c7eAaf mas/.jd?' Mereka menjawab, `Benar. Kami memang

prnyakJ€instT"ntrfu, I+arsulul+flh.'  `Hai Bani Salamah, tetap tinggal di rumah
kallan yang sekarang, kaTena bekas langkah kalian akan dicatat, Hal Bani
Salamah,  tetap tinggal di Tumah kalian yang sekarang,  karena bekas
/ar]g*at Aa/I.ar aAalz df.cafa£, 'jawab Nabi S . " (HR. Muslim) .

3.  Abu Hurairah de` meriwayatkan Rasulullah g bersabda,
at€li,¢+1£,JJJG

0

;J|; ji * €> \3! JaiJ|
fry j rfu\ rty€ Ofa*

k;3 4ij` 5St*
'js k;; jSji<3 Ou; i; i===b ap` j I:cL< jir;3 jj`;a

-,-,,

jti3 +4;; '.\; :i;\ iE;i k;'j :ff Oil:zti qti in\
r'+€ dy  u€i  6k€6 is'jfa  'ji=4j ir;3 ifei  ijGi g;; ]a;

¢      '       {4decjin}.ii;JiL!Gfu

"AdatujuhgolonganyangakandlnaungiolehAllahdengannaungan-

Nya, pada hari yang tiada naungan kecuali naungan-Nya. Yaitu (1 )

pemlmpin yang adil, (2) pemuda yang tumbuh dengan beribadah
kepada Allah, (3) seseorang yang hatlnya bel`gantung pada masjld,
saat ia keluar meninggalkannya sampai kembali lagi, (4) dua orang
yang saling mencintai karena Allah, mel`eka bel`temu dan berpisah
kal`ena Allah, (5) seseorang yang mengingat Allah dalam kesunyian
lalu menangis, (6) seorang lelaki yang diajak (berzina) oleh seorang
wanita yang berkedudukan tinggl dan cantik, tetapl dia mengatakan,
`Aku takut pada Allah, ' (7) seseorang yang bel`sedekah dengan

sembunyi-sembiJnyi sehingga tangan kjl`inva tidak tahu apa yang
cliberikan tangan kanannya. " (MuttEif&q alE[Ih) .
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4.   Abu Hurairah  rfe;b  meriwavatkan Rasulullah  j§  bersabda,
"Shalat seseorang dengan berjamaah dilipatgandakan 25  del`ajat

daTipada shalatnya di I`umah atau di pasar.  Hal il:u jika ia berwudhu
dengan sebajk-baiknya,  1alu beTangkat ke masjid dengan nlat lianya
semata untuk shalat,  maka ia tidak mengayunkan satu langkah,
melajnkan dengannva akan ditinggikan untuknya satu derajat dan
dihapuskan satu kesalahannya. Jika sudah shalat, para malajkat selalu
mendoakannya selama la masih berada di tempat shalatnya dan belum
berhadats. Para malaikat berdoa, `Ya Allah, limpahkan shalawat atasnya.
Ya Allah,  I'ahmatilah ia.' Selain itu,  ia selalu dalam shalat selama ia
menunggu shalat berikutnya. " (Muttataq alatih) .

Dalam riwayat lain disebutkan,   'J4pabj./a I.a szjc7aA masuA mas/.I.c7,
sAa/aJ menaAaI]I]ya. ''Dalam doanya pun ada tambahan,   "ya A//aA,
ampunilah ia. Ya Allah, teTimalah tobatnya sepanjang ia belum hadats."
(Muttafaq alaih).

5.  Buraidah ng;;; meriwayatkan Rasulullah ife bersabda, `` Saj7]paj.Aar-
1ah kabar gembira kepada orang-orang yang bel`jalan menuju masjid
dalam kegelapan, dengan cahaya yang sempul.na pada Hal`j Kiamat kelak."
(HR. Tirmidzi dan Abu Dawud. Hadits ini dinilai sAaAJ.A oleh Albani) .

Abu Umamah edSb meriwayatkan Rasulullah cans  bersabda,  'J4c7a ff.ga
orang yang diberi jaminan oleh Allah, yaitu: (1) oTang yang berperang di

jalan Allah.  Ia dijamin oleh Allah sampal ia diwafatkan-Nya lalu
dimasukkan ke surga, atau dikembalikan dengan mendapatkan pahala atau
harta rampasan perang; (2) seseorang yang pergi ke masjid. Ia dijamin
oleh Allah sampal ia diwafatkan-Nya lalu dimasukkan ke surga,  atau
dikembalikan dengan mendapatkan pahala dan ghanimah; (3) seseorang
yang masuk I.umahllya dengan mengucapkan salam. Ia juga dijamin oleh
.4//aA. "(HR. Abu Dawud. Sanad hadits ini shahih).

Abu Umamah 4}i` meriwayatkan Rasulullah ®g bersabda,

*=J` cJ>
1~;

0            ,     ,  ,        a    ,J,Cf J
i;3 i Jfio,

JAfio` ,=`d
(3J,J JjJ us, a,J,)
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"Slapa yang keluar dal`i rumahnya dalam keadaan suci untuk

mengerjakan shalat faTdhu, maka pahalanya sepeTti pahala orang

yang menunaikkan ibadah haji dan ihram. Siapa yang keluar untuk
mendiTikan shalat Dhuha, tldak ada tujuan lain kecuall hanya untuk
itu, maka pahalanya adalah seperti pahala ol`ang yang bel`ibadah
umrah. Dan shalat yang disusul shalat berikutnya tanpa diisi oleh
kesia-siaan adalah catatan di Iliyyin. " (HR. Ah:mud dan A:buT)FrINnd
dengan sanad f]asar]).

6.   Abu Hurairah rfe meriwayatkan, Rasulullah .ife bersabda,

(„,JJio`",.fi#:0#,qua,ji*
"Siapa yang pergi ke masjid untuk sesuatii, maka itulah bagiannya. "

(HR. Abu Dawud dengan sanad hasan).
Maksudnya, Allah   88 akan memperlakukannya sesuai dengan

niatnya.

7.  Uqbah bin Amir dab meriwayatkan Nabi unife bersabda,   "S/.apa |4aJ]g

per.gi dari rumahnya menuju masjid, maka (malaikat) penulis amalnya akan
mencatat sepuluh kebajikan untuk setiap langkah yang diayunkannya.
Orang yang duduk di masjid guna menantj shalat itu sepertl orang yang
sedang shalat. Ia dicatat termasuk ol`ang-orang yang shalat sampai ia

ptj/af]g. " (HR. Ahmad, Ibnu Khuzaimah dalam SHaAj.A I:Z}flzj KTj}uzaj.mat,
dan Ibnu Hibban dalam SlfzaJ]r.A Jbnu f7j.bba^fl) .

Mu'adz bin Jabal de berkata, ``Siapa yang beranggapan bahwa orang

yang shalat di masjid itu hanyalah untuk berdiri shalat saja, berarti ia tidak
mengerti."

8.  Abdu bin al-Mubarak meriwayatkan dari Hukaim bin Zuraiq bin
Hukaim yang berkata, aku mendengar Sa'id bin al-Musayyab ditanya oleh
ayahku,  ``Mana yang lebih Anda sukai, melayat jenazah atau duduk di
masjid?'' Sa'id menjawab, ``Siapa saja yang menshalati jenazah, maka ia
mendapatkan pahala satu qirat. Siapa yang mengiringi jenazah sampai
dikebumikan, maka ia mendapatkan pahala dua qirat. Namun, aku lebih
menyukai duduk di masjid sambil mensucikan dan mengagungkan Allah,
serta memohon ampunan-Nya. Sebab, ketika itu malaikat akan berkata, `Ya
Allah, kabulkan doanya. Ya Allah, ampunilah ia. Dan ya Allah, rahmatilah
ia.'  Karena itu, jika kamu melakukan itu,  tolong doakan,  `Ya Allah,
ampunilah Sa'id bin al-Musayyab. "
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Ahmad dan Ishak pernah mengatakan,  ``Aku lebih suka duduk di
masjid daripada mengantarkan jenazah. "

9.   Abu Hurairah 4ii;a meriwayatkan, Rasulullah ife bersabda,

aj'± j* rfu.A 3i rfu; ,a

iir; JiJ, al,Ji # di
::!t- +' `is tf J2EiJ ;ti J=

J)

i;i ap` I+ i rtlo,
{ftllj ,edl ,a-L L+\ oijj} .:* £G i;

"Siapa yang datang ke masjidku lni hanya berniat untuk kebajikan

yang la pelajarl atau ia ajarkan, maka kedudukannya seperti orang
yang bel`jlhad dijalan Allah. Dan slapa yang datang bukan untuk itu,
maka kedudukannya sama seperti orang yang melihat haTta
berdarga oraf]g/aj.f]. ''  (HR. Ibnu Majah, Baihaqi, dan Hakim yang
menganggapnya sebagai hadits shahih dan disetujui oleh Dzahabi).

c.  Keutamaan  Shalat  di  Masjidil  Haram,  Masjid  Nabawi,  Masjidil
Aqsha, dan Masjid Quba

Ibn.u Umar ngfa meriwayatkan, Rasulullah jife  bersabda,
¢,

:`.:=j°i  ¢y!  :\|  i*  5S\=,  L|°i ;r  :}=Z;i tf Ja:=  i  Stl:~
7,

+,

ifei fi±°\ iacii°\ ± 5ife3 i ,±o,
«a>L Lrf`j J+' o'jj}  .:`|

"Satu shalat di masjldku ini lebih utama daripada shalat sel`jbu kali

di masjid lain, kecuali di Masjdil Haram. Dan satu shalat di Masjidil
Haram itu lebih utama dal`ipada shalat seratus ribu kali dl masjid
/ajir]j{a. " (HR. Ahmad dan Ibnu Majah. Hadits ini dinilai s4atj.fa oleh
Albani dalam kitab a/TJfmj. ' asfa-Sr]agfaj^jt .

Ibnu Umar dS};` meriwayatkan, Rasulullah ife bersabda,
d,

:r  :I;~  \1j  5;:p  Lil.i  :r  :};a;i  li;  {g+*|;  j  6dy:~
?

«+ a,jj} .i,+°\ _°` S} hau°`
``Satu shalat di masjidku inl lebih balk dal`ipada shalat seribu kali di

masjld-masjid lainnya, kecuali Masjldil Haram. " (H:R. M:ushirl:) .
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Ibnu Zubair £!;g\ meriwayatkan, Rasulullah "ng bersabda,  "Safzj sj]a/af
dl masjidku ini lebih utama daripada shalat seribu kall dl masjid-masjid
lainnya, selain Masjidil Hafam. Dan shalat satu kall di Masjidil Haram itu
lebih utama daripada shalat sel`atus kali di masjidku inj. " (H:A. AIh:rnfrd drL
Ibnu Hibban. Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani dalam kitab a/-J:£m/.'
ash-Shaghfh.

Abu Hurairah ngg meriwayatkan, Rasulullah utS bersabda,  "SHa/aJ
satu kali di masjidku ini lebih balk daripada shalat seribu kali di masjid
lainnya,  kecuali  Masjidil  Hal`am.  Aku  adalah  nabi  terakhlr,  dan
sesungguhnya masj ldku adalah masjid terakhir. " (HR. NI:ushir+) .

Usaid bin Hudhair  dg` meriwayatkan,  Rasulullah   utng  bersabda,
`` Shalat di masjid Quba ltu (pahalanya) seperti umrah."  (HR. Ahmed,

Tirmidzi, dan Hakim. Hadits ini dinilai sAaArfe oleh Albani).

Abu Umamah Sahl bin Hanif de`  meriwayatkan,  Rasulullah  whife
bersabde,  "Siapa yang bersucl di fumahnya, kemudian berangkat ke
masjid Quba lalu shalat dl sana, maka baginya sepertl pahala umrah. " (HR.
Ahmad dan Nasa'i. Hadits ini dianggap sfaaAj.A oleh al-Albani).

Ibnu Umar ngg menuturkan,  ``Rasulullah dyife  biasa pergi ke masjid

Quba' setiap hari Sabtu dengan berjalan kaki atau dengan naik kendaraan,
lalu beliau shalat dua rakaat di sana." (Muttafaq alaih).

Abu Sa'id al-Khudr  ds;g meriwayatkan,  Rasulullah  ife  bersabda,
"Tidak boleh dipaksakan bepergian kecuali ketlga masjid, yaitu Masjidil

Haram, Masjidil Aqsha, dan masjldku ini. " (M:utta:fFiq drti+H) .

Abu Hurairah q;;;bmeriwayatkan, Rasulullah ire  bersabda,   'J4nfara
I.umahku dan mimbarku ada sebuah taman surga. Mimbarku itu ada di
afas fe/agaAu. " (Muttafaq alaih) .

Abdullah bin Amr  i€;ii`  meriwayatkan,  Rasulullah  uife  bersabda,
"Ketlka membangun Baltul Maqdis, Sulaiman bin Dawud memlnta tiga

permohonan kepada Allah.  (1) Ia memohon kepada Allah membawa
berkah, dan ia pun diberinya (2) Ia memohon kepada Allah kekuasaan yang
tidak   dimlllki   oleh   seorang   pun   sepeninggalnya,   dan   ia   pun
mendapatkannya;  Dan (3) Ia memohon kepada Allah ketika selesai
membangun masjld, agar siapa pun yang datang ke sana dengan berniat
mengerjakan shalat,  dosa-dosanya diampunl,  sehingga (kondisinya)
seperti saat ia dilalilrkan oleh lbunya. Kedua permohonannya telah
dipenuhl, dan aku berhaTap permohonannya yang ketiga juga dlpenuhl. "
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(HR. Ahmad, Nasa'i,  Ibnu Hibban, dan Hakim. Hadits ini dinilai shahih
oleh al-Albani dalam kitab 5HaAj.A a/-/a^rm.) .

d.  Etika Masuk Masjid dan  Berdiam di  Dalamnya
Abu Usyaid i!;§i` meriwayatkan, Rasulullah ife  bersabda,

ls;3 ±l;;i; i+\:,;i j, ±±;i qu\ :}:;i: :ul°` +iif :};i i;i

(+a,JJ,.i¢+al`,i,igJ?;#`#£>
"Apabila salah seorang di antaTa kalian masiik masjld, hendaklah la

berdoa,  .Ya Allah, bukakanlah pintu-plntu rahmat-Mu untukku. '
Apal)ila keluar (masjid) hendaklah ia berdoa, '`Ya Allah, aku mohon
kepada-Mu sebagian karunia-Mu . ' " (ll:A. M:ushiriL) .

Doa di atas adalah salah satu doa yang dibaca ketika ingin masuk
masjid. Sebenarnya, masih ada doa-doa yang lain. Anda boleh memilih-
nYa.

Abdullah bin Amr bin al-Ash  d€}a berkata,  ketika masuk masjid,
Rasulullah ife  biasa berdoa,

J\±;;j` :r  r:}£j°\  i;\±i:,i;  ,r:;<jj  ;ji:„, 3  ,r;!±:j°`  3Ii, ;:,;i

t±¢J,
`Aku berlindiing kepada Allah Yang Mahaagung, kepada T/I/:ajah~Nva

Yang Mulia, dan kepada kekuasaan-Nya yang abadl dari godaan
setan yang terkutuk. "

I+frsulurlcin if e bersiltoda,  "Apablla (seseorang yang masuk masjid)
J]erdoa demlkian, maka setan akan beTkata, `Ia dijaga dariku sepanjang
Aar[. j.r]j. ''' (HR. Abu Dawud dengan isnad yang sfaal]J.A) .

Ketika masuk masjid disunatkan untuk memulai dengan kaki kanan,
dan ketika keluar dengan kaki sebelah kiri.

Abdullah bin al-Hasan meriwayatkan dari ibunya Fatimah binti
Husain, dari neneknya Fatimah al-Kubra gj yang berkata,  ``Setiap kali
masuk masjid, Rasulullah oung selalu bershalawat kepadanya dan berdoa,

•.3+J,+/fi®J®,i,;i,f>Jj;;J
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``Ya Rabb, ampunilah dosaku dan bukakan pintu-pintu rahmat-Mu

untukku.''

Dan setiap kali keluar, beliau juga membaca shalawat serta salam

yang sama, lalu berdoa, '.rfe'+i.fJ±.,at3if>Sj;:j
"Y7a Rabb, ampunllah dosa-dosaku dan bukakan plntu-pintu karunja-

Mu untukku."

Hadits di atas diriwayatkan oleh Ahmad, Tirmidzi, dan Ibnu Majah.
Menurut Tirmidzi, hadits Fatimah ini hadits Aasan tetapi sanadnya tidak
mu£JasAJ./. Alasannya,  Fatimah binti Husain tidak pernah menemui
Fatimah al-Kubra ee.

Abu Qatadah as-Salami ng;a meriwayatkan Rasulullah utife  bersabda,
``Apablla seseol`ang dl antara kalian masuk masjid, hendaklah la shalat dua

raAaaf sebe/urn cfuc/uA. " (Muttafaq alaih) .

Shalat inilah yang disebut shalat  7aT Aj.j;I;afu/ fl4as/.j.d.

Imam Baghawi berkata,  "Cara inlah yang dianut oleh mayoritas
ulama. Menurut mereka, orang yang masuk masjid dilarang langsung
duduk begitu saja sebelum ia mendirikan shalat dua rakaat terlebih
dahulu, yaitu shalat Tahiyyatul Masjid. Demikian pendapat Abu Salamah
bin Abdurrahman, Hasan al-Bashri, dan Makhul, yang kemudian diikuti
oleh Imam Svafi'i, Ahmad, dan Ishak."

Ada sebagian ulama yang bel'pendapat, seseorang boleh langsung
duduk tanpa shalat dua rakaat terlebih dahulu. Inilah pendapat Ibnu Sirin,
Atha' bin Abu Rabbah, Ibrahim an-Nakha'i, dan Qatadah, yang kemudian
dianut oleh Imam Malik, Tsauri, dan beberapa ulama.

Dalam Fa£Azj a/-I?a^rr; al-Hafizh Ibnu Hajar menuturkan ``Para ulama
mufti sepakat, perintah tersebut hukumnya sunat. Tetapi, pendapat yang
dikutip dari para ulama madzhab Zhahiriyah ialah bahwa perintah tersebut
hukumnya wajib. Sementara itu, Ibnu Hazm menegaskan bahwa hal itu
bukan dalam kategori wajib."

Ubaidillah bin AbdulTahman bin Mauhib, budak Abu Sa'id al-Khudri,
berkata, ``Ketika aku sedang menemani Abu Sa'id al-Khudri 15b menemui
Rasulullah .ife  di dalam masjid, tiba-tiba seorang lelaki muncul.  Dia
langsung duduk seenaknya di tengah-tengah masjid, sambil memper-
mainkanjemari tangannya. Rasulullah ife lalu berisyarat kepada orang itu,
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tetapi ia tidak memahaminya. Rasulullah uns lantas menoleh kepada Abu
Sa'id  ±±!}; dan bersabda,

Jth, i. iL*, ¢Jf Sj A-O\ i +iii 'JJ ,i;
.a:; i:;i; u= jaiJ°` i its a 5;=p j J\|; dy +:\;-i ~;!3

z                              (I+, a,J,')

"Jlka seseoTang di ant;al`a kallan befada di masjid,  hendaklah ja

menjallnkan  tangannya,  karena  hal  itu  adalah  darl  setan.
Sesungguhnya seseorang di antara kalian tetap dalam keadaan
shalat selama ia di dalam masjid sampal keluar. " (ll:A. A:hlnad
dengan sanad hasan,  seperti yang dikatakan Haitsami dalam
Majma' al-Zawa'id) `

Abu Musa al-Asy'ari  4i!ia  meriwayatkan,  Rasulullah whife  bersabda,
"Apabila seseorang di antal`a kaljEin melewati sebuah pasar,  tempat

perkumpulan, atau masjid dengan membawa anak panah, hendaklah ia
benar-benar menggenggam mata panahnya, sebalryak tiga kali. " AbuNI:usa
utg mengatakan, "Bencana akan tetap terus menimpa sehingga sebagian
kita berhati-hati menghadapi sebagian yang lainnya."  (HR. Ahmad,
Bukhari, dan Muslim).

Dua hadits di atas menunjukkan larangan duduk seenaknya atau
tidak sopan di dalam masjid, menjalin jemari tangan baik saat sedang
maupun di luar shalat,  dan memegang anak panah saat melewati
kerumunan orang yang sedang berada di masjid, di tempat perkumpulan,
atau di pasar. Alasannya, karena hal itu dikhawatirkan bisa menimbulkan
bahaya terhadap  kaum  muslimin  atau  lainnya.  Jika  orang  harus
membawanya, sebaiknya ia tutupi bagian mata panahnya. Ketentuan yang
sam ajuga berlaku untuk pedang, pisau, catter, dan benda-benda tajam
lainnya yang ditakuti banyak orang.

e. Memelihara Masjid
Masjid dibangun bertujuan untuk mendirikan shalat, membaca al-

Qur'an, bertasbih, bertahlil, beristighfar, belajar-mengajar, dan kegiatan
positif lainnya. Karena itu, orang yang  memasukinya harus mengetahui
perbuatan apa saja yang pantas dan tidak pantas untuk dilakukan di dalam
masjid.
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Islam telah menjelaskan beberapa perbuatan yang tidak boleh
dilaku-kan di dalam masjid. Perbuatan tersebut bisa dikiaskan dengan

perbuatan yang sejenisnya, atau bahkan yang lebih berat daripadanya. Di
antara perbuatan yang dilarang itu ialah:

1. Meludah di masjid. Meludah di lantai masjid, terutama yang
masih berpasir atau berdebu dan tidak ditutupi dengan alas tikal`, sajadah,
atau sejenisnya. Perbuatan yang lebih buruk lagi ialah meludah pada kiblat,
balk saat sedang shalat, sebelumnya, ataupun sesudahnya. Perbuatan
seperti ini tel`masuk akhlak tercela, tidak beretika kepada Allah iS}§ dan
masjid yang merupakan rumah-Nya. Perbuatan yang sama dengan itu
ialah mengotori masjid dengan apa saja,yang dapat mengganggu orang
lain. Masalahnya, masjid dibangun bukan untuk itu. Jadi, siapa yang ingin
meludah atau membuang ingus, sebaiknya ia menggunakan pakaian atau
sapu tangannya. Mengenai masjid yang lantainya sudah diberi alas, sulit
dibayangkan jika ada orang yang tega meludah di dalamnya.

2.   Masuk  masjid   setelah  makan  bawang  putih.   Nabi   ung§
melarang orang yang baru saja makan bawang putih, bawang merah,
bawang bakung, atau buah lobak untuk masuk masjid. Alasannya, baunya
yang tidak sedap bisa mengganggu bahkan menyakiti orang lain dan para
malaikat.

Disamakan dengan hal itu ialah orang-orang yang sedang beraroma
kurang sedap, sepel`ti tukang sampah, tukangjagal, dan tukang sapu.

Tempat yang disamakan dengan masjid ialah semua tempat yang
biasa digunakan untuk berkumpul, seperti ruang kelas, ruang kuliah, dan
aula resepsi. Masalahnya, mengganggu atau menyakiti kaum muslimin itu
tidak diperbolehkan, termasuk menganggu orang-orang kafir yang hidup
di bawah perlindungan pemerintahan Islam.

3. Berjual beli di masjid. Nabi ife  melarang kegiatan jual beli di
masjid, menjadikan masjid sebagai tempat saling membanggakan karya
sya'ir, sebagai tempat bercanda, tempat untuk mencela orang lain atau
membicarakan wanita, dan hal-hal lainnya yang tidak layak dilakukan di
masjid sebagai rumah Allah e!g . Masjid tidaklah dibangun untuk semua hal
tersebut. Nabi uife  melarang seseorang yang kehilangan barang lalu
mengumumkannya di masjid.

4.  Duduk iseng dan rebahan sambil membuka aurat.  Selain
itu, Nabi .ife melarang duduk iseng di masjid dan rebahan di masjid dengan

122           Panduan Beribadah Khusus pria



membuka aurat. Adapun makan, minum, berbincang-bincang, tertawa,
dan semua aktivitas lain yang berguna, semua itu diperbolehkan dengan
beberapa syarat tertentu.

Berikut ini adalah dalil-dalil atas apa yang telah dikemukakan di atas .

Abu Hurairah qSb meriwayatkan Rasulullah Alife  bersabda,

•:;;`jaj;;;i;:J=:jjiJ`OJga:;:lj;'=:=jo,j;+:lit-ji,,;i

(de giv)
"Apablla seseol.ang di antara kalian meludah di masjid, hendaklah

ia memendamnya dengan tanah. Jika ia tidak bisa melakukan hal itu,
hendaklah la meludah pada pakalannya. " (M:uJ:+fifcrq drirlkr) .

Abu Sa'id al-Khudri tBa menuturkan, Rasulullah urns biasa memegangi
batang tandan kurma. Suatu hari, beliau masuk masjid dengan tangan
memegang salah satu benda tersebut. Beliau melihat ingus di kiblat
masjid,  lalu beliau menggosoknya hingga bersih.  Kemudian beliau
berpaling kepada orang-orang sambil marah dan bersabda,

•,'.,,.
i:  drp±.,

ino,) iri ¥
ir 3i ¢*0, 4,is ii=
ifu's3 i;i' i u;; rfe€j

oJo,E=-
oJLJJ

{fu-'j ,j`, j+\ Oij,}  .4j2i;/ jf ai±' i;3
"Apakah seseorang di antal`a kallan suka jika ada orang lain

menghadapnya lalu meludah dl hadapannya? Sesungguhnya
seseorang yang sedang bel`diri mendll`ikan shalat, pada hakikatnya
ia sedang menghadap Rabbnya dan malaikat sedang berada di
kanannya. Karena itu, janganlah ia meludah di depan ataupun di
sebelah kanannya. Hendaklah ia meludah saja di sebelah kil`i atau dl
bawah telapak kaki kll`inya. Jika ia harus buru-buru meludah,
/aAUAan seperfI. I.fzj. "Yahya pernah meludah pada pakaiannya lalu
menggosokkan sebagian pada sebagian lainnya." (HR. Abu Dawud
dan Hakim. Hadits yang sama juga diriwayatkan oleh Bukhari dan
Muslim tanpa menyebutkan tentang kisah batang tandan kurma).
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Yang dimaksud dengan malaikat dalam hadits di atas ialah malaikat

yang bertugas mencatat anal kebajikan. Malaikat pencatatat amal
kebajikanyanghanyadisebutmerupakanbentukpenghormatankepadanya
melebihi malaikat pencatat amal keburukan. Ada yang berpendapat, yang
dimaksud ialah malaikat yang khusus hadir di waktu shalat untuk ikut
mengamini doa orang yang bersangkutan.

Anas bin Malik de meriwayatkan Nabi usng bersabda,  "I)ataA c/I.mss/.I.d
itu perbuatan salah. Tebusannya ialah menutupinya dengan tanah."
(Muttafaq alaih) .

Menutup dahak atau ludah di masjid itu boleh kalau memang lantai
masjid berupa pasir atau debu. Selain itu, iajuga tidak sampai mengotori
masjid. Sebab, pada dasarnya, kita ini diperintahkan untuk selalu menjaga
kebersihan masjid, sebagaimana yang diterangkan dalam hadits shahih.
Tetapi, jika lantainya sudah berubin dan telah ditutupi dengan alas tikar,
karpet, atau sajadah, maka meludah atau berdahak jelas akan mengotori,
mengganggu orang-orang yang shalat, dan membuat mereka lari dari
masjid. Perbuatan itu hukumnya haram. Orang yang melakukannya pun
berdosa, sebagaimana yang disebutkan dalam hadits di atas.

Seandainya ada seorang muslim yang meludah di masjid pada
zaman sekarang ini, tentu orang-orang akan menganggapnva sebagai
orang yang jorok, tidak sopan, dan tidak berbudaya. Perbuatan tersebut
tentu akan mengundang cacimakian,  cemoohan,  dan kecaman dari
mereka. Padahal, syariat Islam memerintahkan kita untuk menjauhi hal-
hal seperti itu karena bisa mengganggu serta menyakiti kaum muslimin.

Jika setiap orang sangat memerhatikan kebersihan rumahnya,
tentunya  mereka harus lebih memerhatikan kebersihan rumah Allah Bg .

Yang lebih celaka ialah jika meludah di bagian kiblat masjid. Karena
itu, Nabi unife pernah melarang seorang sahabat menjadi imam shalat gara-

gara ia meludah di bagian kiblat. Hal itu dimaksudkan sebagai sanksi
terhadapnya.

Sahlah as-Sa'ib bin Khallad ch mengisahkan, suatu kali seorang
lelaki menjadi imam shalat shalat. Ketika itu ia meludah di kiblat, dan hal
itu dilihat oleh Rasulullah ife selesai shalat, beliau bersabda, ``Ja £I.daAZ)o/ezz
men/.ac7j. I.man sJ]a/af j7agI. *a/I.aft. " Pada kesempatan yang lain, ketika
orang tersebut hendak menjadi imam lagi, mereka melarangnya dan
memberitahukan kepadanya tentang pesan Rasulullah ife . Ketika hal itu
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dikonfirmasikan kepada Rasulullah  ife,  beliau bersabda,  ``ul4lemaflg
benar. ''Aku mengira sesungguhnya beliau bersabda,   "jKamu Ce/aJ]
menyaAf.f7.4//aA. " (HR. Ahmad, Abu Dawud, dan Ibnu Hibban dengan
sanad yang sangat bagus) .

Dalam khutbah Jum'atnya, Umar bin Khattab d±g pernah berkata,
``Para jamaah sekalian, kalian memakan dua jenis pohon yang menurutku

pohon itu jelek, yaitu bawang merah dan bawang putih. Demi Allah, aku
melihat sendiri jika Nabi wing  mendapati bau kedua pohon t,ersebut dari
seseorang di masjid, maka beliau menyuruhnya keluar dari masjid. Karena
itu, siapa saja yang ingin memakannya, hendaklah ia memasaknya terlebih
dahulu." (HR. Ahmad, Muslim, dan Nasa'i).

Ibnu Umar ri!!;;` meriwayatkan Nabi ife  bersabda,   "Sj.apa sa/.a jzar]g
memakan pohon lni (yaitu bawang merah), janganlah ia mendatangi
Has/id. " (Muttafaq alaih) .

Jabir bin Abdullah d±SL` meriwayatkan Rasulullah utng bersabda,

.i; i Orfe®3 i<i=n; ojj€:;i; 3i ifoj€:;is ;\=4j; 3i cj iri ;

(4Jj, dr)
"Sjapa yang memakan, bawang merah atau bawang putih, hendaklah

ia menjauhl kami .atau masjid kami, serf:a hendaklah la duduk di
rumahaya sa/.a. " (Muttafaq alaih) .
Hadits-hadits di atas berisi larangan tegas bagi orang yang makan

bawang merah atau bawang putih untuk masuk masjid. Menurut Nawawi,
itulah pendapat mayoritas ulama, kecuali pendapat yang dikutip oleh al-
Qadhi lyadh dari beberapa orang ulama yang menyatakan, bahwa larangan
tersebut hanya khusus berlaku di masjid Nabi utng, sebagaimana yang
dikemukakan dalam sebuah riwayat,  ". . . maAa/.angaJz/al /.a menc7eAa£/.
mac/.j.dAar2ri " Sementara itu, hujjah yang digunakan oleh mayol`itas ulama
•Tal:flh r-rwayat ycmg rnenyatflk;fln, " . . . maka janganlah la mendekatl masj id-

masjid."

Kemudian larangan tersebut hanya berlaku bagi orang yang datang
ke masjid, bukan bagi orang yang makan bawang merah, bawang putih,
dan lain sebagainya secara umum.  Sebab, jenis sayuran seperti itu
berdasarkan ijma', hukumnya halal meskipun menurut para ulama
madzhab Zhahiri hukumnya haram, karena bisa menghalangi orang
menghadiri shalat berjamaah yang -menurut mereka- hukumnya fardhu
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ain. Hujjah yang digunakan oleh mayoritas ulama adalah sabda Rasulullah
tlng  kepada Abu Avyub al-Anshari & dalam sebuah hadits yang diriwayat-
kan oleh Imam Ahmad dan Imam Muslim, ``A4laAan/afa, Aarena seszJJ]g9nd-
nya aku akan merahaslakan orang yang tidak mau merahasiakair' . Sat:rjln
itu, hujahnya ialah sabda Rasulullah uns kepada orang yang mengharamkan
pohon yang jelek ini dalam sebuah  hadits yang juga diriwayatkan oleh
Imam Ahmad dan Imam Muslim,  `` Waz}aI. mafltjsj.a,  sesur]ggul]f2ya afru
tidak punya wewenang untuk menghal'amkan apa yang telah dlhalalkan
oleh Allah. "

Imam Nawawi berkata, ``Para ulama menyamakan bawang merah
dan bawang putih dengan semua yang berbau tidak sedap, baik berupa
jenis makanan maupun lainnya. Karena itu, siapa saja yang mengeluarkan
bautidaksedapdaripakaianyangdikenakannya,daritubuhnyayangsangat
kotor,  dari penyakit yang sedang dideritanya,  atau disebabkan oleh

pekerjaanya seperti sebagai tukang jagal, tukang sampah, atau tukang
sapu,  maka mereka semua itu tidak boleh masuk masjid karena bisa
mengganggu orang banyak di sana. "

Menurut para ulama, sama dengan masjid adalah setiap tempat

yang bisa digunakan untuk perkumpulan. Misalnya,  mushalla, majlis
taklim, ruang kelas, tempat-tempat tertentu yang biasa digunakan untuk
penyelenggaraan berbagai acara walimah, dan lain sebagainya. Sebab,
intinya ialah melarang hal-hal yang sekiranya dapat mengganggu dan
menvakiti orang banyak. "

Amr bin Syu'aib meriwayatkan dari ayahnya, dari kakeknya yang
berkata, ``Rasulullah uns melarang jual bell di masjid, menyanyikan sya'ir-
sya'ir, bersenandung untuk mencari unta yang hilang, dan bergerombol
di masjid.''  (HR. Ahmad dan imam empat. Hadits ini dinilai Z}asar oleh
Tirmidzi).

Abu Hurairah ±!;g meriwayatkan, Rasulullah ife bersabda,

::I;J'! ;i„ ,;,3i dy a, :J;;i; Jri, g! Zal€\;;, :ii:;J * f=:,, ;;

{irjJla-\oijj}.\ia*£H''|=iL|o\¢og
"Siapa yang mendengar seseorang mengumumkan barang hilang

di masjid , hendaklah ia katakan padanya, `Mudah-mudahan Allah
tldak mengembalikan bal`ang itu kepadamLi, karena masjld-masjid

126           Panduan Beribadah Khusus pria



jtu cyj.bangun bzjAar] uI}fzjA I.fu. ''' (HR. Ahmad,  Muslim,  dan yang
lain)

Menyumpahi orang itu merupakan balasan untuknya, karena ia
dianggap berani melanggar hak-hak masjid dan menyalahi as-Sunnah.

Dalam kitab a/-Fa£4u ar-f?abbanj. disebutkan, ``Hadits-hadits di atas
menunjukkan hukum haram transaksi jual beli di masjid. Demikian pula
mengumumkan barang hilang, menyenandungkan syair, dan bergerombol
pada hari Jum'at sebelum shalat. Menurut mayoritas ulama,1arangan jual
beli di masjid adalah larangan yang bersifat makruh. "

Menurut Iraqi, para ulama sepakat bahwa akad jual beli di masjid itu
tidak boleh dibatalkan. Dan menurut para ulama madzhab Syafi'i, jual beli
di masjid hukumnya boleh bukannya makruh. Padahal, sejumlah hadits di
atas menyanggah pendapat ini. Meski demikian, mengharamkan semua
aktivitas yang tersebut di atas yang dilakukan di dalam masjid adalah
terlalu berlebihan. Karena itu, menurut pendapat yang diunggulkan,
hukumnya hanya makruh.

Berdasarkan hadits di atas, menyanyikan sya'ir-sya'ir di masjid itu
tidak boleh. Namun, hal ini bertentangan dengan keterangan dalam sebuah
hadits shahih yang menyatakan bahwa Hassan bin Tsabit 44;;` pernah
melakukan hal itu, yang disaksikan oleh Rasulullah ife . Ketika itu, beliau
diam saja.

Para ulama menghimpun hadits-hadits tersebut dalam dua versi:
f?Grfama,  larangan tersebut bersifat  raJzz/.A dan keringanan yang
menerangkan boleh. .Kec7z/a, hadits yang membolehkah menyenandungkan
syair lebih ditujukan pada syair-syair yang dibolehkan syariat. Adapun
syair yang tidak sesuai dengan svariat, tidak boleh disenandungkan di
masjid maupun di tempat-tempat lain. Demikian kedua pendapat  yang
dikemukakan oleh Iraqi dalam Sj/ara± ar-rj.f'mj.dzj..

Imam asy-Syafi'i berkata,  ``Sya'ir itu adalah tutur kata. Jadi, sya'ir

yang baik adalah baik, dan sya'ir yang buruk adalah buruk."
Hadits-hadits di atas juga menunjukkan bahwa bersenandung di

masjid untuk mencari unta yang hilang hukumnya makruh. Lalu apakah
unta bisa disamakan dengan barang-barang lain milik seseorang, seperti
pakaian, uang, dan lain sebagainva, atau tidak? Menurut pendapat yang
diunggulkan,  semua itu bisa disamakan dengannya.  Se`bab,  motif
larangannya ialah bahwa pada hakikatnya masj id itu dibangun bukan untuk
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hal tersebut, tetapi untuk mendirikan shalat, berdzikir, membaca al-
Qur'an, belajar, dan aktivitas posotif lainnya.

Jadi,  siapa saja yang kehilangan unta atau barang apa saja,
sebaiknya ia cukup berdiri di pintu masjid untuk mengumumkannya,
karena ia tidak boleh melakukan hal itu di dalam masjid. Ia diperbolehkan
menggunakan alat pengeras suara yang biasanya dipakai untuk adzan buat
mengumumkan tentang barangnya yang hilang, dengan dua syarat:

1. Tidak boleh mengumumkannya ketika ia berada di dalam masjid,
dan ia juga tidak boleh mengumumkan kepada orang yang ada di luar
masjid.

2. Ia tidak boleh mengumumkannya dengan pengeras suara di
dalam masjid. Sebab, hal itu beral`ti ia mengumumkan kepada orang yang
berada di dalam masjid, bukan orang yang berada di luar masjid.

f. Yang Boleh  Dilakukan di  Dalam Masjid
Umar bin Khathab rfe berkata,  "fac7a zamafl jva6j. ife, *amj. f)I.ass

tidur malam dan tldur slang di masjid ketika kaml masih muda." (HR.
Ahmad, Bukhari, dan lainnya).

TbTLnTJmclr  iSg> beTkEita,  "Pada zaman Rasulullah ire,  kami tidak
mempunyai tempat menglnap dan tempat tlnggal selain dl masjld. " (HR.
Ahmad, Bukhari, dan lainnya).

Ubbad bin Tamim tig` meriwayatkan dari pamannya yang berkata,
``Saya pernah menyaksikan Rasulullah  ire rebahan di masjid." (Muttafaq

alaih).

Abu Hurairah 4g meriwayatkan, ``Rasulullah .ife masuk masjid ketika
orang-orang Habasyah sedang bermain. Umar  ±S;a lalu membentak
mereka.  Melihat itu,  beliau bersabda,   'Bj.ackan sa/.a mGreAa,  Umar.
Sesungguhnya mel`eka adalah Banj ATfadah."  (":uttEifElq EhailH) .

Bani Arfadah adalah gelar atau julukan penduduk Habasyah.

Hadits-hadits di atas menunjukkan bahwa tidur di masjid hukumnya
boleh. Demikian pendapat mayoritas ulama fikih. Menurut pendapat yang
dikutip dari Ibnu Abbas t&, hal itu hukumnya makruh, kecuali bagi orang
yang ingin shalat. Ibnu Mas'ud dS;i; menganggapnya makruh secara mutlak.
Sementara itu, menurut Imam Malik, orang yang mempunyai tempat
tinggal tidur di masjid hukumnya makruh. Tetapi, berdasarkan dalil-dalil

yang ada bahwa tidur di masjid itu hukumnya boleh secara mutlak.
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Selain itu, hadits-hadits di atas menunjukkan bahwa tidur di masjid
dengan posisi rebahan atau sambil meletakkan salah satu kaki ke kaki yang
lain itu hukumnya boleh. Larangan ini berlaku hanya bagi orang yang tidur
dalam posisi yang bisa menyebabkan auratnya terbuka.

Hadits-hadits di atas juga menunjukkan bahwa bermain perang-
perangan sebagai ajang latihan perang sungguhan menghadapi lawan,
hukumnya boleh. Kebolehan itu juga berlaku untuk permainan sejenisnya

yang bermanfaat. Tetapi, permainan yang hanya untuk kesenangan saja
hukumnya makruh.

Menurut para ulama, makan dan minum di masjid hukumnya boleh
asalkan tidak sampai mengotori. Sebab, Nabi gs dan para sahabat pernah
melakukannya,  dan tidak ada nash yang melarangnya. Kalau tidur di
masjid saja boleh, apalagi makan dan minum.

Menurut mereka, membicarakan sesuatu yang tidak diharamkan
Syari'at di dalam masjid hukumnya boleh. Namun,  sebaiknya, hal itu
dihindari dan menggantinya dengan dzikir kepada Allah :g;g, membaca al-
Qur'an, shalat, belajar, dan ibadah-ibadah yang lain.

Aisyah !e±:a berkata,  ``Sa'ad bin Ubadah a*;;a menderita luka-1uka pada

perang Khandaq. Rasulullah unife  lalu membuatkan sebuah tenda di masjid
supaya beliau bisa menjenguknya dari dekat. " (Muttafaq alaih).

Hadits ini merupakan dalil yang memperbolehkan untuk membuat
tenda atau kemah di masjid bagi orang yang sakit, meskipun hal itu bisa
menyita tempat bagi ol`ang-orang yang shalat.

A;rsryELh lee,berk:frLa,  "Ada seorang budak perempuan berkulit hitam
mempunyai sebuah tenda dj masjid. Ia biasa menemuiku dan bercakap-
cakap di sampingku .... " (M:utt,a:fcrq drfAlr) .

Hadits di atas menunjukkan adanya perhatian terhadap orang-orang
yang lemah. Buktinya, Rasulullah whife  memperkenankan seorang budak
perempuan  berkulit hitam tinggal di masjid, karena ia memang tidak
memiliki tempat tinggal. Namun, hal ini diperbolehkan asalkan tidak
dikhawatirkan bisa menimbulkan fitnah.

Abu Hurairah ±ga meriwayatkan, ada seorang perempuan berkulit
hitam yang biasa membersihkan masjid. Namun, selama beberapa hari ia
tidak kelihatan batang hidungnya. Beberapa hari berselang, Rasulullah ae
menanyakan tentang perempuan itu. Ketika diberitahu bahwa dia telah
meninggal dunia, beliau bersabda, ``.ifeflapa Aa/I.an fr.daA membert.faAUAac
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Aa/ I.ru Aapadatu?''Beliau lalu mendatangi kuburnya dan shalat di sana.
(Muttafaq alaih) .

Hadits di atas menunjukkan bahwa menggunakan tenaga wanita
untuk mengurus kebersihan masjid hukumnya boleh. Syaratnya ialah asal
aman dari fitnah dan tidak memberi peluang kepadanya untuk berduaan
dengan lelaki yang bukan mahram.

8. Adzan dan lqamah
Secara bahasa, adzan bermakna `menginformasikan' atau memberi-

•flhuk;zrrl . A:I+fib ';!!jjgberTrl"rn,  "Inilah suatu pemberitahuan dari Allah dan
j?asu/-Ivya. " (QS.  at-Taubah [9]:  3).

Yang dimaksud adzan secara syariat ialah memberitahukan
masuknya waktu shalat dengan menggunakan lafaz-lafaz tertentu.

AdzandisyariatkandiMadinahpadatahunpertamaHijriyah,setelah

pembangunan Masjid Nabi 8S  selesai.  Adzan disyariatkan karena pada
mulanya kaum muslimin di Madinah mengetahui saat datangnya waktu
shalatdenganijtihadinasing-masing.Setelahitu,barumerekaberkumpul
untuk mendirikan shalat. Pada suatu hari mereka mengadakan pertemuan
bersama Nabi  ung5  untuk bermusva-warah.  Tujuannya ialah untuk
mendapatkan masukan dari mereka mengenai cara yang efektif dalam
mengumpulkan manusia guna mendirikan shalat berjamaah.

Sebagian di antara mereka ada yang mengusulkan dengan meng-
gunakan lonceng. Namun, Rasulullah 8 tidak menyetujuinya karena
dianggap menyerupai orang-orang Nasrani.

Ada juga yang mengusulkan dengan terompet. Rasulullah 4S pun
tidak menyetujuinya, karena dianggap menyerupai orang-orang Yahudi.
Sementara yang lain mengusulkan agar menggunakan api. Rasulullah .ap
juga tidak menyetujuinya, karena dianggap menyerupai orang-orang
Majusi.

Kemudian, Umar bin Khathab ngfa mengusulkan agar ada seseorang

yang memberitahu masuknva waktu shalat. Usulan inilah yang kemudian
disetujui. Rasulullah .qg lantas menyuruh Bilal rfe agar mengumandang-
kan adzan tersebut, karena suara merdu dan indah yang dimilikinya. Ia pun
memanggil kaum muslimin untuk mendirikan shalat dengan suara merdu
dan indah yang dimilikinva, tapi belum menggunakan lafaz adzan seperti
yang telah terkenal sekarang ini.
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Setelah itu, Abdullah bin Zaid di!;i; bermimpi,  ada seseorang yang
mengajarnya adzan dengan lafazh sebagaimana yang kita kenal sekarang
ini. Pada pagi harinya, ia menceritakan mimpinya kepada Rasulullah uns .
Kemudian, beliau memerintahkannya agar mengajarkan Bilal de supaya
mengumandangkannya,  karena keindahan suara yang dimilikinya.
Kemudian ketika Bilal diaa mengumandangkan adzan dan Umar 4!g mende-
ngar suaranya,  ia pun pergi menemui Rasullullah uife  dan berkata
kepadanya,  ``Sungguh aku telah bermimpi dalam tidurku, sebagaimana

yang telah dialami Abdullah bin Zaid deb dalam mimpinya."

a.  Hikmah Adzan
Imam Nawawi mengatakan,  pal`a ulama menyebutkan empat

hikmah adzan, yaitu:

1. Memperlihatkan syiar Islam.

2 . Memperdengarkan kalimat tauhid.

3. Memberitahukan masuknya waktu shalat dan makna shalat.

4. Mengajak untuk shalat berjamaah.

Al-Qadhi Iyyadh berkata,  ``Ketahuilah, adzan merupakan kalimat

yang menghimpun akidah keimanan, mencakup yang rasional maupun
tidak rasional. Awalnya berupa pengakuan akan kesempurnaan Dzat Allah

{S}S, hak-hak-Nya dan menyucikan-Nya dari kebalikannya. Hal itu terletak
pada kalimat, AI/aAAu Akbar. Dengan kesederhanaan lafazhnya, kalimat ini
memiliki makna yang demikian luas dan dalam, sebagaimana yang telah
saya sebutkan.

Adzan mengandung pengakuan terhadap keesaan Allah a)ig dan

penafian  terhadap segala jenis Ilah selain diri-Nya. Hal ini merupakan
sendi keimanan dan ketauhidan yang harus diutamakan dari sendi-sendi
agama yang lainnya.

Ia mengandung pengakuan terhadap kenabian dan kerasulan
Muhammad  ife .   Pengakuan ini merupakan pondasi penting setelah

pengakuan terhadap keesaan-Nya.
Setelah kalimat-kalimat tauhid yang mengandung keyakinan

terhadap si fat-si fat yang wajib, yang mustahil, dan yang jaiz dikuman-
dangkan, kemudian kalimat-kalimat berikutnya mengandung seruan untuk
beribadah shalat.  Seruan untuk shalat berurutan setelah pengakuan
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terhadap kenabian, karena syariat shalat datang melalui Nabi Muhammad
ae , bukan dari hasil penalaran.

Setelah seruan untuk shalat, dilanjutkan dengan seruan untuk
meraih kemenangan: ±aj;}7a a/a/ fa/a^±.  Seruan ini mengajak untuk
mendulang kesuksesan dan kelanggengan dalam meraih kenikmatan yang
hakiki. Seruan ini sekaligus pengakuan akan adanya hari kebangkitan dan
hari pembalasan, dan ini merupakan puncak dari pengejawentahan akidah
Islam.

Kemudian, dilanjutkan dengan pengulangan ajakan mendirikan
shalat. Pengulangan ini mengandung penegasan terhadap bukti keimanan.
Pengulangannya yang dilakukan dengan hati dan lisan bertujuan untuk
mempel`tegas dan meyakinkan mereka yang ingin shalat, dan agar mereka
merasakan bahwa apa yang sedang dikerjakan adalah sesuatu yang mulia
serta akan mendapatkan pahala yang agung. "

Imam Nawawi berkata, ``Demikian itu akhir ungkapan dari al-Qadhi
Iyyadh, yang sangat berharga. "

b.  Keutamaan  Adzan
Muawiyah d4S meriwayatkan, Rasulullah j§ bersabda,

«..Li\» .a;d°\ i}; jGi L,tl\ |±f £;3|°\ a.i
"Pal`a muadzin ialah orang yang paling `panjang lehernya' pada Hari

Kiamat nanti. "

Kalimat  ``panjang  leher"  memiliki  beberapa  penafsiran.  Di
antaranya,  `orang yang paling banyak pahalanya',  `orang yang paling
banyak mengharapkan ampunan Allah', `orang yang paling baik balasan
amalnya', dan `orang yang paling dekat dengan Allah'.

Abu Said al-Khudri ;€!g pernah berkata kepada seorang laki-laki, ``Aku

perhatikan bahwa kamu adalah orang yang gemar menggembala kambing
dan suka berkelana.  Karena itu, jika kamu dalam keadaan sedang
menggembala atau sedang berkelana, kumandangkanlah adzan untuk
mendirikan shalat dengan suara yang lantang. Siapa pun yang mendengar
adzan, baik manusia maupun jim, niscaya ia akan menjadi saksi bagi si
muadzin pada Hari Kiamat nanti. Demikianlah keterangan dari Rasulullah
saw." (HR. Malik dan Bukhari).

Abu Hurairah tdr` meriwayatkan, Nabi thng bersabda,
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"Seorang muadzin akan diampunl (kesalahannya) oleh Allah sejauh

suaranya terdengar. Segala yang basah dan yang kering memberi
kesakslan padanya. Orang yang menghadiri shalat (berjamaah) akan
dicatat baglnya pahala dua puluh lima shalat, dan akan dlampuni
dosa~dosanya antara dua shalat (yang dilakukannya). " (HR. A;bu
Dawud dan Nasa'i).

Imam Khattabi berkata,  ``Ungkapan tersebut merupakan bentuk

perumpamaan. Maksudnya, ia akan mendapatkan pengampunan Allah gg
sedemikian besar jika ia benar-benar mengangkat suaranya.  Peng-
ampunan itu sesuai dengan kekerasan suaranya mengumandangkan
adzan.,,

Anas bin Malik £€!a berkata,  ``Ketika dalam perjalanan Rasulullah utife
mendengar seseorang yang berkata, `4//a^Au 4Af)ar A//£Au 4tf)ar (Allah
Mahabesar, Allah Mahabesar).' Rasulullah uns pun berkata kepada orang
itu,  `Semoga Aafz2u Aemba/I. fr.£raA. ' Kemudian orang itu melanjutkan
dengan mengucapkan,  `Saya bersaksi bahwa tiada Ilah selain Allah.'
` Semoga Aamu c7j.Ae/uar*an cyar[. apr. fleraAa, ' balas Rasulullah. Kemudian,

orang-orang mengerumuni orang tersebut. Begitu pula seseorang yang
sedang menggembala kambing, kemudian datang waktu shalat, maka
beradzanlah. " (HR. Ibnu Khuzaimah dalam Slfza±j^±-nya dan dalam riwayat
Muslim pun seperti itu).  -

Abu Hurairah t±}a meriwayatkan, Rasulullah uns bersabda,

•ir;3:jJ ;ji\3 &;fyi ij;i i;fj\ ii€3; ;:jio\j *ii, iL¥\

(Ji.i,J ,,J,, JJ, ,ut, a,J,)
"Imam yang bertanggung jawab, dan muadzln yang dipel`caya. Ya

Allah,  bel`Ilah petunjuk kepada para imam dan ampunilah pa fa
muac7z/.fl. "(HR. Ahmad, Abu Dawud, dan Tirmidzi).

Yang dimaksud dengan seorang  'j-.r?Jam /.fu berfanggz/ng/.awab '
adalah ia akan diminta pertanggungjawabannya di hadapan Allah giv€
mengenai pelaksanaan shalat yang telah dilakukan, apakah sudah sesuai
dengan syarat-syaratnya, rukun-rukunnya, sunat-sunatnya sebagaimana
yang disyariatkan, atau malah tidak? Karena itu, seorang imam harus
benar-benar orang yang mengetahui secara mendalam tentang persoalan
shalat.  Sehingga,  ia tidak menelantarkan orang yang shalat jamaah
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bersamanya. Kemudian yang dimaksud dengan seorang muadzin itu
`pem6a"a amar}af ' adalah ia merupakan orang yang diberi kepercayaan

untuk mengetahui waktu shalat, dan untuk mengumandangkan adzan di
awal setiap waktu shalat.  Itu semuanya merupakan amanat yang
dibebankan di atas pundaknya secara syar'i.

Uqbah bin Amir d€}g meriwavatkan, Rasulullah un# bersabda,

¥ di:;
0,-

3ifel

i,i a,jj»  .iino\ ikoji3 Og+a L* is 0± LjtiL :;A:4j\ i=i;+j
(d.u,J ,,J.,a

"Rabbmu kagum dengan seorang penggembala kambing di puncak

buklt yang mau mengumandangkan adzan dan mendirikan shalat.
Allah beffifman,  'Lihatlah hamba-Ku ini, Ia mengumandangkan
adzan dan iqamah shalat. Ia takut kepada-Ku. Sungguh, Aku telah
mengampuni dosanya dan Aku masukkan ia ke dalam surga. " (H:A.
Abu  Dawud dan Nasa'i).

Abu Hurairah 4& meriwayatkan, Rasulullah ife bersabda,  "SearcyaJ.-
nya orang-orang mengetahul (rahasia keutamaan) adzan dan shaf
pertama. Kemudlan mereka tidak mendapatkan cal`a lain, kecuali dengan
melakukan undlan, pasti mereka akan mengundi. Seandalnya mereka
mengetahui (rahasia keutamaan) yang ada pada waktu panasnya saat
Zhuhur, nlscaya meTeka akan berebutan mengejarnya. Seandainva mel`eka
mengetahul (fahasia keutamaan) yang ada pada waktu Isya' dan Subuh,
niscaya mereka akan mendirlkan kediianva (secal`a beljamaah) walaupun
harus dengan mel`angkak. " (HR. Bukharl dan Muslim).

Abu Hurairah fty berkata, ``Ketika kami sedang bersama Rasulullah

uee,  kami melihat Bilal rfe` mengumandangkan adzan. Setelah selesai,
I+frsu+ul+fib IrS bersabde, ` Siapa yang mengatakan seperti ini dengan penuh
AeyaAr.nan, maAa aAaI] masLjA suriga. " (HR. Nasa'i. Ini hadits Aasan) .

Ibnu Umar fty meriwayatkan, Rasulullah .ng5 bersabda,  "SJ.apa yang
adzan selama 12 tahun, maka wajib baginya surga. Dengan adzannya, akan
dlcatat untuknya setiap hal`i 60 kebaikan. Dan untuk setiap iqamah akan
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cyf.cafar baginya 30 AebaJ.Aan. " (HR. Ibnu Majah dan yang lainnya. Menurut
al-Albani, hadits ini shahih).

c. Keutamaan Menjawab Adzan serta Doa antara Adzan dan lqamah
Abdullah bin Amr  bin Ash  ±S;;  meriwayatkan,  Rasulullah  ife

bersFIbde,  "Apal3ila kallan mendengal` (seruan adzan) muadzin, maka
ucapkanlah sebagaimana yang ia kat;akan. Kemudian befshalawatlah
untukku, karena orang yang bershalawat untukku sekali, makai Allah akan
bershalawat untuknya sepuluh kall. Kemudian mohonlah wasilah kepada
Allah untukku. Kal`ena wasilah itu met.upakan sebuah kediidukan di siil.ga,

yang tidak pantas dlberikan kecuall bagi hamba-hamba Allah yang
istlmewa saja. Aku berharap aku  Eel.masuk di antara mereka. Siapa yang
memohon wasilah iintukku, maka akan dlhalalkan baginya syaf:aat. "  (HR.
Muslim, Abu Dawud, Tirmidzi, dan Nasa'i).

Umar bin Khathab  rig;a  meriwayatkan,  Rasulullah  4ife  bel`sabda,
"Apablla seol`ang muadzin mengucapkan `A11ahu Akbar Allahu Akbar',

kemudian seseorang di antaTa kalian menjawab dengan kallmat Allahu
Akbar.  Bila ia mengucapkan `Asyhadu anla Ilaha illallah,I  maka ia
menjawab dengan kalimat `Asyhadu anla Ilaha illallah.' Apabila la
mengucapkan  `Asyhadu anna Muhammadan Rasulullah,' maka la
menjawab  `Asyhadu  anna  muhammadar-Rastilullah.  Apablla  la
mengucapkan `Hayya alasshalah', maka ia menjawab 'La haula wala

qiiwwata ills billah'. Apablla la mengucapkan, HE[:yya alal falah', maka la
menjawab, `La baula wala qiiwwata Ills blllah, apabila la mengatakan
`A11ahu Akbar Allahu Akbar', maka la menjawab dengan kalimat A11&hu

Akbar Allahu Akbar'. Apabila ia mengucapkan `La ilaha illallah', maka ia
menjawab dengan kallmat `La ilaha I11allah', niscaya orang itu akan masuk
suriga.  " (HR. Muslim, Abu Dawud, dan Nasa'i).

Jabir 4%a meriwayatkan, Rasulullah ife  bersabda,

is\:al\j  *tl\  ;;fui  :f i;  ;;ij` ;\id\ a;i;i dy  'J13' a
cfjjl  \Sjl=;  \;\=;  &;\3  iisri:j°\3  iL}°\  \:\i=;  I,i  aLfii°j\

{6j±j L5jLi, Oijj» .fq` i;; g±fa al' ir L<i;3
0
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"Siapa saja yang setelah adzan bet.doa, `Ya Allah, Rabb seruan yang

sempurna lni dan shalat yang akan didil`Ikan, karuniakanlah kepada
Muhammad wasilah dan keutamaan, serta tempatkanlah beliau di`
tempat yang terpuj i sepertl yang telah Engkau janjlkan kepada-Nva, '
maka dihalalkan baginya syafaatku pada Hari Kiamat nanti. " (HR.
Bukhari dan yang lainnya)

Saad bin Abi Waqqash de;a menceritakan, Rasulullah uns  bersabda,
``Barangsiapa yang setelah mendengar adzan mengucapkan,

Sahl bin Saad di!!;;\ menceritakan, Rasulullah ife  bersabda,   "Barang-
siapa yang setelah adzan mengucapkan,

3 :¥ ,iii; `Ji 3 iJ, di:J£
.€j trfu¥l ; ,3*; Ji*3

T

"Aku bel`saksi tldak ada Ilah selain Allah semata, tiada sekutu bagi-

Nya. Dan Muhammad adalah hamba sekallgus rasul-Nya. Aku rela
Allah sebagai Rabb,  Muhammad sebagal rasul,  Islam sebagai
agaj72a. "Maka Allah akan mengampuni dosa-dosanva.

in  u~8,jl
®,LeJ £\:\3)`  :I:p  ;Gill   JIS}j  \:%  3i  J\S}£  S   Jl£&

(JJ,ul,J"`:J,a,",.fa;#+;
"Ada dua hal yang tidak akan ditolak atau jarang sekali ditolak, yaitu

(1) berdoa selesai mendengal` adzan, dan (2) berdoa tal:kala ditimpa
bencana ketika sebaglan ol`ang berdesak-desakan dengan sebagian
/ar-nnya. '' Dalam sebuah riwayat dikatakan;   "KezTI.Aa sec7ang furur]
Au/.an. "(HR. Abu Dawud dan Darimi, namun dirinya tidak menyebut
lafazh ``Ketika sedang turun hujan.")

Anas bin Malik {!;g` meriwayatkan Rasulullah jife  bersabda,  ``Z)oa c7/.

antara adzan dan ic|amah adalah doa yang tidak akan tertolak. " (HR.AJbu
Dawud, Tirmidzi, Ibnu Hibban, Ibnu Khuzaimah di dalam 5HatfAnya).

Gatatan

Abu Hanifah,  para ulama madzhab Zhahiri,  dan yang lainnya
berkata,  ``Menjawab kalimat-kalimat yang dikumandangkan seorang
muadzin hukumnya wajib. Jumhur ulama mengatakan, hukumnya sunat.
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Siapa yang mendengar adzan, tetapi ia tidak menjawabinya sehingga
selesai adzannya, maka ia disunatkan untuk mengulanginya jika ternyata
belum lama ketinggalannya. "

Apabila seorang muadzin mengucapkan,  f¥l + ;;; :S\=ji   (shalat itu
lebih balk daripada tidur),  maka bagi ol.ang yang mendengarnya
disunatkan mengucapkan i,;if i ±J± (kamu jujur dan kamu benar). Ini
tidakadaketentuandarisunahRasulullahife,tetapiiamerupakanJ-s£I.Zzsan
dari sebagian ulama salaf.

Abu Dawud meriwayatkan dari beberapa sahabat Rasulullah cog ,
suatu ketika tatkala Bilal rfe sedang mengucapkan kalimat :rfui i;u' ]j,
maka Nabi u8 menjawab dengan lafazh, i;i;i 3 ki5'i, dan ia menjawab dalam
semualafazhiqamahyanglaindenganlafazhsebagaimanayangdikatakan
oleh orang yang mengucapkannya. Namun, hadits ini c}ZlaJ-f

d.  Hukum Adzan dan  lqamah
Adzan dan iqamah merupakan bagian dari syiar Islam. Para ulama

masih  berbeda pendapat  mengenai  hukumnya.  Sejumlah  ulama
mengatakan, adzan dan iqamah hukumnya wajib. Di antara mereka  ialah
Atha',  Ahmad,  Mujahid,  dan  Dawud  azh-Zhahiri.  Jumhur ulama
mengatakan, azan dan iqamah hukumnya sunat. Mereka di antaranya para
ulama mazhab Syafi'i, Maliki,  dan Ahmad. Sebagian ulama yang lain
berpendapat, hukum adzan itu fardhu kifayah bagi setiap penduduk desa
ataukampung.Merekacukupsekaliadzansaja.Namun,adzanbisamenjadi
sunat bagi yang lain, karena banyaknya jumlah panduduk yang ingin
mendirikan shalat berjamaah setiap shalat lima waktu.

Adzan disunatkan bagi setiap orang yang ingin mendirikan shalat
fardhulimawaktu.Jikamerekaakanmendirikanshalatjamaah,makasalah
seorang di antara mereka hendaknya adzan mewakili yang lain. Jika hanya
ada satu orang saja, maka hendaknya ia adzan dan iqamah untuk diriya
sendiri. Bahkan, meskipun dia seorang musafir, seorang pengembala yang
mengangon binatang ternak, atau seorang petani yang sedang berkebun,
maka hendaknya dia tetap beradzan dan beriqamah, demi mendapatkan
keutamaan  dan  kesunatannva.  Semua  itu  perlu  dilakukan  guna
menyemarakkan syiar Islam. Selain itu, ia bertujuan agar seluruh mahluk
baik manusia, jin, pepohonan, maupun bebatuan, menjadi saksi baginya.
Apabila dalam sebuah negara tidak ada seorang pun yang menguman-
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dangkan adzan, maka seorang imam (pemimpin) harus menyuruh atau
menunjuk salah satu di antara mereka untuk mengumandangkan syiar
Islam tersebut.  Jika mereka semua menolak,  maka mereka harus
diperangi sehingga ada di antara mereka yang mau beradzan.

Sedang iqamah hukumnya sunat, bagi mereka yang ingin mendiri-
kan shalat wajib lima waktu. Namun, sebagian di antara mereka ada yang
mengatakan wajib.

Seseorang yang mendirikan shalat sendirian, jika ia tidak mende-
ngar adzan dan iqamah dari masjid atau mushala di sekitar rumahnya,
maka ia disunatkan untuk melakukannya. Jika mendengar adzan, dia boleh
adzan ataupun tidak. Namun, dia tetap disunatkan untuk iqamah. baik bagi
laki-laki maupun perempuan. Sebagian mereka ada yang berpendapat,
seorang perempuan itu tidak disunatkan untuk iqamah sebagaimana tidak
disunatkan adzan.

e. Tata Cara Adzan dan  Sunat-sunatnya
Tata cara adzan ada empat versi, yaitu:

1. Versi pertama, yaitu seorang muadzin pertama kali hendaknya
mengucapkan,

*i &'ji &',+i &'±i &i
Kalimat itu diucapkan dengan adanya jeda sesaat atau sekali napas

pada setiap dua takbir. Tapi, yang lebih baik adalah dengan cara dua kali
napas.  Inilah yang bersumber pada sebuah riwayat,  seperti yang
dikemukakan oleh Imam Nawawi dalam a/-„a/.f7]u. Setelah bertakbir, lalu
muadzin mengucapkan,

th,  y[  ijf dy  Oji ifei &\ ¢y!  @! dy  a.i ifei
^¢

ch\ I;; \ii=: a.i ifei ch\ I;; \i==: ¢.i ifei
Kedua kalimat di atas diucapkan dengan suara rendah. Kemudian

muadzin melanjutkannya dengan mengucapkan kalimat-kalimat berikut
ini secara berurutan hingga akhir, dengan suara yang agak lebih keras.
Inilah yang disebut far/./.'.

6rfu\ i; ¢d ;rfu\ j£ 6d
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£Srfuai L¢ ¢£ £Sd°\ j£ S£
+i &i ±i &'
^¢,,
rfu'  Y!  iJ!  Y

2. Versi kedua; sama seperti versi yang pertama. Tapi, pada versi
ini tidak ada Jar/.j.'. Maksudnya, tanpa merendahkan suara pada bacaan
kedua syahadat.

3.  Versi  ketiga  dan  keempat  ialah  sebagaimana  dua  versi
sebelumnya. Namun, pada awal dan akhir adzan, seorang muadzin cukup
bertakbir dua kali saja. Dalam mengucapkan dua kalimat syahadatnya,
boleh dengan suara rendah (far/.I.) atupun tidak. Akan tetapi, mengucap-
kannya dengan suara rendah memiliki dalil yang lebih kuat.

Pada saat adzan shalat Subuh, disunatkan supaya ditambah kalimat,

rj, + = ;rfu,,
Kalimat tersebut diucapkan sebanyak dua kali setelah kalimat,

£ifeo, ufo €£
Seorang muadzin diharapkan mengumandangkan adzan dengan

penuh ikhlas karena Allah, tanpa mengharap upah sedikit pun.
Sejumlah ulama modern membolehkan seorang muadzin menerima

upah atau bayaran dari adzan yang dikumandangkan. Syaratnya, jika adzan
merupakan pekerjaan pokoknya. Hal ini karena telah meluangkan seluruh
waktunya untuk melakukan itu dan mengonsentrasikan dirinya untuk
memerhatikan masjid. Selain itu, ia juga memerhat,ikan hadirnya waktu
shalat lima waktu, guna diumumkan kepada seluruh umat Islam. Karena
itu, bayaran atau upah adalah sebagai balas jasa atas jerih payahnya.

Seorang yang beradzan disunatkan untuk bersuci dari hadats  kecil
dan hadats besar. Pada saat beradzan, ia disunatkan untuk melakukannya
sambil berdiri dan menghadap kiblat; menolehkan kepalanya ke kanan dan
ke kiri ketika mengucapkan kalimat,  6S\=jl j£ 6;; dan cS\=j°\ j£ €;;. Namun,
hal itu terasa tidak diperlukan lagi ketika adzannya sudah menggunakan
alat pengeras suara. Karena pada dasarnya, menoleh ke kanan dan ke kiri
itu tujuannya untuk menyebarkan suara ke berbagai penjuru. Dengan alat
pengeras suara, tentu tujuan itu telah tercapai meski tanpa harus menoleh.
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Ia juga disunatkan untuk meletakkan salah satu jari tangan di telinganya,
karena yang demikian itu bisa membantu meningkatkan keras suaranya.

Suara muadzin disunatkan untuk diangkat sesuai kemampuannya,
bila memang adzan dilakukan pada waktu awal shalat berjamaah. Namun,
bila adzan bukan pada waktu shalat berjamaah,  maka lebih baik dia
beradzan dengan suara yang pelan, sehingga tidak mengganggu orang lain.
Terlebih, bila dia beradzan untuk dirinya sendiri. Karena itu, yang penting
dalam hal ini adalah bagaimana yang terbaik sesuai dengan situasi dan
kondisi yang ada.

Seorang muadzin hendaknya yang mempunyai suara yang merdu
dan lantang. Adzan boleh dilakukan dengan alat pengeras suara. Dengan
cara itu, kemungkinan suara adzan lebih dapat terdengar oleh banyak
Orang.

Seorang muadzin disunatkan untuk beradzan di tempat yang tinggi,
kecuali bila ia menggunakan alat pengeras suara atau melalui radio.

Seseorang yang mendengar seruan adzan,  disunatkan untuk
menirukan apa yang diucapkan muadzin. Namun, pada saat dia mendengar

;St=all j; 6|; dan cS12;\ I; ¢;;, maka orang yang mendengarnya disunatkan
untuk   mengucapkan,    ailfy!:*dy3`J>dy.   Kemudian,   jika   muadzin
mengucapkan  fj\ + ;:;i ;;\£jrpada  saat  shalat  Shubuh,  maka yang
mendengarnya  disunatkan  untuk  mengucapkan  i,;|f i :::jl±.  Saat
seseorang sedang shalat atau buang hajat, ia tidak diperkenankan untuk
menjawab atau menirukan muadzin. Hal ini juga berlaku dalam setiap
keadaan yang tidak diperbolehkan untuk menyebut Asma Allah.

Saat mendengar adzan, seseorang yang sedang membaca al-Quran
diutamakan untuk berhenti terlebih dahulu. Tujuannya ialah agar ia
mendengarkan dan menirukan adzan ini, sehingga tidak terlewatkan
keutamaan yang mulia ini dari dirinya.

Apabila seseorang masuk ke dalam masjid, lalu ia menemukan
seorang muadzin dalam keadaan sedang beradzan, maka lebih baik
dirinya mendengarkan dan menirukan adzan tersebut. Setelah itu, barulah
ia mendirikan shalat. Hal ini guna mendapatkan dua keutamaan sekaligus.

Selepas adzan, orang yang mendengarnya disunatkan untuk berdoa
sebagai berikut.

i :a ,a;;; a.i 3 a, di:,i dy :£j  ,a, fyi u! ,y a,i ;;:af
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•\£j rat,.¥i{ 3 ,3:,:^,; ii*3 I:; ±^j :=;;; ,rf:,:.,;
"Saya bel`saksl bahwa tidak ada ilah selain Allah, tidak ada sekutu

bagi-Nva. Saya bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba sekaligus
utusan-Nya. Saya rela Allah sebagal Ilah, Muhammad sebagai
utusan-Nya, dan Islam sebagai agama saya.

Setelah membaca doa di atas, orang yang mendengar adzan juga
disunatkan untuk bershalawat kepada Nabi j§S . Shalawatnya dengan sighat
Ibrahimiyah, sebagaimana yang biasa dibaca dalam duduk tasyahud.
Kemudian dilanjutkan dengan membaca

i ii;.:,j°\ ,:L=±:  .=,i aijf ii°\ 6rfu\ 3 a:\=!\  6;:,:iJ\ o+A :+i ;;Ij(

.L€i;i c5ulf\ `s* i;dr ii;`3 rfuo`
Siapa saja yang mengucapkan doa di atas, maka ia berhak men-

dapatkan syafa'at Nabi pada Hari Kiamat nanti.

Berdoa di antara waktu adzan dan iqamah sangatlah dianjurkan,
terutama dengan doa berikut ini.

.6>-y\3 i;9fu\ g! €ii.\ 3 #.i alfiLi at±€; #i
"Ya Allah, aku memohon ampunan dan kesehatan, balk di dunla

maupun di akhirat. "

Saat beradzan, seorang muadzin tidak diperkenankan untuk meliuk-
liukkan suara dan melagukannya, sebagaimana lagu-lagu para penyanyi.
Alasannya kal`ena yang demikian itu telah menvalahi as-Sunnah, dan
tentunya hal itu tidak pantas diucapkan untuk mengiringi keagungan Asma
Allah.

f. Tata Cara lqamah
Iqamah dilakukan beberapa saat setelah selesai adzan,  setelah

semua orang berkumpul dan siap untuk mendirikan shalat berjamaah.
Kaifiat iqamah terdiri dari tiga cara, yaitu:

Pertama, cara ini adalah yang paling ra/.rfe dan memiliki dalil yang
paling kuat. Seorang yang iqamah hendaknya mengucapkan,

±i fat ±i &'

Bagian 2: Shalat            141



^s'
rfu\  v!  @}  dy  a.i ;*j

ch, jo;; \ife ¢Oi ifei

6ife, j£
a,

£„` J£

G,tr
6,

Ei
:rfu\ OLj6 .Lj :rfu\ OLL;L; is

fi &i fi &i
A           45              .,       ,

ife'  Y!  @!  Y

Inilah lafazh iqamah yang telah disepakati oleh para ulama hadits.

Kedua, caranva hampir sama dengan yang pertama. Tapi, pada cara
kedua ini, kalimat 6Slal .i:Ji6 is diucapkan hanya sekali saja.

Ketiga, car:nya dengan mengucapkan kalimat  :# &\ sebanyak
empat kali. Kemudian dilanjutkan dengan kalimat-kalimat seperti pada
cara pertama, yang semuanya diucapkarf sebanyak dua kali. Namun, pada
kalimat terakhir cukup dibaca sekali saja.

Yang perlu diperhatikan

1. Mayoritas ulama fikih sepakat, adzan dan iqamah itu tidak disunatkan
bagi kaum wanita. Namun, Imam Malik berpendapat, apabila mereka
beriqamah, maka hal itu lebih baik. Menurut Imam Syafi'i, jika di antara
mereka ada yang adzan dan iqamah, maka hal itu lebih baik. Ishak
berpendapat, ketentuan untuk perempuan sebagaimana yang berlaku
pada laki-laki, sehingga perempuan pun disunatkan untuk adzan dan
iqamah. Hal ini dikarenakan tidak adanva dalil jelas yang menunjukkan
larangan adzan dan iqamah bagi seorang perempuan. 0leh sebab itu,
sebagian di antara mereka ada yang berkata,  ``Pada dasarnva, syariat
adzan itu ditujukan kepada laki-laki dan perempuan. Dalam hal ini, tidak
ada dalil khusus yang melarang seorang perempuan melakukan itu. "

2 . Yang lebih afdhal, yang mengumandangkah iqamah adalah orang yang
mengumandangkah adzan. Namun, tidak ada dalil yang mewajibkan
cara itu. Bahkan, ada sebuah riwayat yang menunjukkan bahwa saat
adzan yang pertama kali dikumandangkan oleh Bilal rfe, tetapi pada
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iqamahnya justru dilakukan oleh Abdullah bin Zaid dire. Zaid merupakan
orang yang pertama kali mengajarkan lafazh adzan kepada Bilal q§g,
sebagaimana yang ia terima dalam mimpinya.

3. Ketika sedang adzan,  seorang muadzin tidak diperkenankan untuk
berbicara atau bercakap-cakap dengan orang lain. Namun, seandainya
ia berbicara atau bercakap-cakap,  adzannya tetap sah dan ia tidak
berdosa. Ketentuan ini sebagaimana jika seorang muadzin berbicara
karena demi suatu kepentingan.

4. Seorang muadzin diutamakan yang sudah baligh. Bahkan, sebagian
ulama ada yang mewajibkan syarat itu.

5. Adzan itu tidak boleh dikumandangkan sebelum masuk waktu shalat.
Namunjika sudah terlanjur terjadi, maka disunatkan untuk mengulangi-
nya lagi bila waktu shalat telah masuk. Hal ini dikecualikan untuk adzan
shalat Shubuh, karena ia diperbolehkan sebelum masuk waktunya. Akan
tetapi,  menurut sebagian ulama,  kebolehan ini dianggap sebagai
pendapat yang lemah. Alasannya, adzan seperti itu yang dahulu pernah
dilakukan oleh Bilal 4Sa, adzan pertamanya bermaksud untuk memba-
ngunkan orang dari tidurnya, mengingatkan orang-orang yang telah
semalam suntuk beribadah kepada Allah agar beristirahat sejenak, atau
mengingatkan orang yang hendak berpuasa agar bersahur. Kemudian
setelah itu, Ibnu Umi Maktum melakukan adzan kedua dengan maksud
untuk memanggil para kaum muslimin guna mendirikan shalat
berjamaah. Para ulama fikih berpendapat, mengumandangkan adzan
Shubuh sebelum terbit fajar hukumnya boleh, meski setelah masuk
waktu tidak perlu adzan lagi. Di antara mereka adalah, Imam Syafi'i,
Malik, Ahmad, Auza'i, Abu Yusuf, Abu Tsaur, dan Ishak. Apabila setelah
terbit fajar adzan dikumandangkan lagi, maka semua ulam; sepakat
hukumnya juga boleh.

6. Dalam satu masjid, boleh ada beberapa orang yang mengumandangkan
adzan jika memang dibutuhkan, misalnya karena masjidnya sangat
besar dan tidak ada alat pengeras suara.  Caranya,  setiap muadzin
mengumandangkan adzan pada arah masing-masing yang berbeda,
sehingga antara yang satu dengan yang lain tidak saling mengganggu.
Namun jika mengganggu,  maka diawali dengan seorang muadzin
hingga selesai, lalu muadzin berikutnya dan demikian seterusnya. Akan
tetapi, alat pengeras suara yang ada pada zaman sekarang ini, menjadi
solusi untuk m6nggunakan muadzin lebih dari satu seperti cara di atas.
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7. Apabila ingin mengajak kaum muslimin mendirikan shalat Kusuf,
disunatkanuntukmengumandangkankalimatii.GI:st:4J{.Adapundalam
shalat-shalat yang lain, seperti shalat Id, shalat Jenazah, dan shalat
Istisqa', tidak perlu mengumandangkan kalimat tersebut. Alasannya
ialah karena tidak ada dalil yang meng-anjurkannva. Selain shalat waj ib,
tidak disunatkan untuk mengumandangkan adzan.

8. Seseorang yang terlewatkan shalat sesuai dengan waktunya, maka dia
tetap disunatkan untuk mengumandangkan adzan dan iqamah. Apabila
shalat yang terlewati lebih dari satu, maka dia mengumandangkan
adzan cukup sekali, tetapi iqamahnya setiap kali akan mendirikan shalat
yangterlewati.Sebagianulamaadayangberpendapat,untukshalatyang
telTlewati sesuai waktunva, cukup dengan mengumandangkan iqamat
tanpa adzan.

9. Apabila iqamah telah dikumandangkan, tetapi sampai waktu berlalu
lama ternvata shalat juga belum didirikan, maka gugul`lah keutamaan
iqamah t,ersebut. Selain itu, disunatkan untuk iqamah lagi lagi ketika
hendak shalat.

10. Apabila setelah iqamah imam sibuk berbincang dengan seseorang,
sehingga shalat berjamaah menjadi tertunda dalam waktu yang relatif
tidak lama, maka hal itu tidak menjadi masalah. Artinya, ketika shalat
ingin dimulai,  maka tidak perlu mengumandangkan iqamah lagi.
Namun, jika senggang waktu itu dianggap lama menurut kebiasaan
yang ada, maka harus dengan iqamah baru.

11. Termasuk dalam hal yang sunat, ialah mengumandangkan adzan
dengan lambat sementara iqamah dengan cepat.

12 . Tidak ada dalil yang menjelaskan, bahwa waktu berdirinya seseorang
untuk mendirikan shalat yaitu saat setelah selesai iqamah dikuman-
dangkan. Waktunya diserahkan kepada keadaan dan kemampuan para
jamaah. Orang-orang yang masih duduk ketika muadzin beriqamah
hingga kalimat :ife\ Li6 is, tidak ada landasan atas sikap mereka itu.
Bahkan,  sikap mereka itu bisa memperlambat pengaturan shaf
shalat.

13. Imam Baihaqi meriwayatkan,  apabila muadzin telah sampai pada
kalimat  :ifei cjj is, Rasulullah berdoa ¢\;i 3 &i ¢i;i  (semoga Allah
menegakkan dan mengekalkan shalat). Shan'ani menyebutkan hal
tersebut dalam karyanva, SubtJ/4s-Sa/a^m, tetapi haditsnya c}HaJ.f
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14 . Langsung menyambung adzan dengan iqamah hukumnya makruh. Hal
ini sebagaimana yang biasa dilakukan sebagian orang pada waktu
selesai adzan Maghrib. Mendirikan shalat dua rakaat terlebih dahulu
pada waktu senggang antara adzan dan iqamah, hukumnya sunat.
Ketentuaniniberdasarkansebuahhadits,``Z)y.aflfaraadzaT]da/]j.gamat
ltu (disunatkan mendiTikan) slialat bagi siapa yang mau. ""Er:rrrun.jiha
tidak ada yang shalat, maka tunggulah sejenak kemudian setelah itu
baru iqamah. Hal ini juga berdasarkan sebuah hadits,

± i€£\i ;ja:tfjl gfi;i ul \1i3' ±J;j!j dri3f :;;' :j;;I
<ti.rdt} .# i rife ;? ryi i,A+. i Ji;

•`Adakanlali antal`a adzan dan iqamahmu (waktu) bemafas, sehingga

orang yang belwudliu bisa menyempul.nakan wudhunya dengan
tenang,  dan ol'ang yang sedang makan dapat menyelesaikan
mafannya dengan fenang. " (Hadits ini dinilai sf]atIH oleh al-Albani
dEIlirm Tlartf b al-Jami ) .

1 5 . Seseorang yang ketika mendengar adzan berada di dalam masjid, maka
dia tidak diperkenankan untuk keluar masjid, sehingga ia telah mendiri-
kan shalat. Ketentuan ini dikecualikan jika ada hajat yang mendesak.
I+frsulnHLch'ifebers;chde,"Apal]Ilakaliansedangbel'adadidalammasjjd
lalu adzan djkumandangkan, maka janganlah ada yang keluaT hingga
se/Gsaj.mendr.r[.fan sf]a/af. " (HR. Muslim, Ahmad, dan Abu Dawud).

16. Adzan pada hari Jumat adalah ketika seorang khatib telah naik di atas
mimbar, yaitu satu kali adzan. Apabila ingin mengumandangkan dua
kali adzan, maka hal itu boleh, sebagaimana yang pernah dilakukan
Utsman ±igb. Adzan yang pertama dilakukan dengan tujuan untuk
mengingatkan manusia dan mengajak mereka agar segera bersiap-
siap untuk  mendirikan shalat Jumat.

17. Apabila hujan turun lebat, yang bisa menghalangi para jamaah untuk
mendirikan shalat berjamaah, maka muadzin dianjurkan untuk
mengucapkan kalimat,

•*,jGj;i,#tJjJi,*,G-,i,frL,a,,a-i
"W:ahai sekaljan manusia, shalatlah di tempat kalian atau di rumah

kallan masing-masing ! "
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Kalimat ini diucapkan ketika selesai mengumandangkan dua kalimat
svahadat atau setelah adzan selesai dikumandangkan.

9.  Dalilrdalil  Seputar Adzan
Abu Darda' fty meriwayatkan, Rasulullah cone bersabda,
a++{£  ;;==L\  fyi .:3\fd\  +jj  ifa€  'vj  'j}'3jj; st  a5% i:  C

{fuL\j ,I)+ ul ,Jjl> jj' ,Lel o\jj}  .;thl
"Apabila ada tiga orang tetapl adzan tidak dlkumandangkan dan

shalat tidak didirikan, maka setan akan menguasai mel`eka. " (HR.
Ahmad, Abu Dawud, Nasa'i, Ibnu Hibban, dan Hakim. Menurut
Hakim, sanadnya shahih).  Dalil ini sebagai dasar bagi orang yang
mengatakan bahwa hukum adzan adalah wajib.

Malik bin Huwairits & meriwiayatkan, Nabi ae bersabda,   'J4pabJ./a
waktu shalat telah datang, hendaklah salah seorang di antal`a kalian
mengumandangkahadzanuntukkaliandanorangyangtertuamengimami
/stia/af/ Aa//.aft. " (HR. Bukhari dan Muslim) .

Ungkapan ``salah seorang di antara kalian" menunjukkan tidak
adanya syarat tertentu yang harus dipenuhi bagi seorang muadzin,
termasuk dalam hal usia dan kemuliaan. Ketentuan ini berbeda dengan
masalah imam shalat.

Muhammad bin Ishak meriwayatkan dari Zuhri,  dari Said bin
Musayyab bin Abdillah, dari Zaid bin Abdi Rabbihi yang berkata,  ``Ketika
Rasulullah g§ menyepakati untuk memanggil shalat dengan cara memukul
lonceng, meski beliau membencinya karena dianggap menyerupai cara-
cara orang-orang Nasrani, tiba-tiba di suatu malam ada segolongan orang
yang mengelilingiku. Padahal, ketika itu aku tengah tidur. Di antara mereka
ada seseorang yang memakai dua jubah hijau dan di tangannya sambil
membawa lonceng.

Kemudian aku bertanya kepada orang tersebut, `Saudara, apakah
Anda menjual  lonceng itu?'

Dia menjawab, `Apa yang akan kamu lakukan dengan lonceng ini
seandainya saya jual kepadamu?'

`Kami menggunakannya untuk mengajak orang-orang mendirikan

shalat.,
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`Maukah saya tunjukkan kepadamu cara yang lebih baik daripada

itu?' tawar orang tersebut.
`Tentu. ' Jawabku kepadanya.

Lalu dia mengucapkan,

gf &',+i &',# &'±i &i
a, dyj @j dy  Oji i*i fa, 9yj @! dy  a.i ;*i

&i Jj;1; iiii; Li ifei chi I;; `i=i: 5i ifei

6rfui i; 6d ;rfu\ i; ;

£ifeo, j£ 6£ £ifeo, j£ ;
+i &f # &'
^a,,
&'  Y!  3!  Y

Selesai mengucapkan itu, dia berhenti sejenak. Kemudian berkata
lagi, `Apabila kamu ingin iqamah, maka ucapkanlah,

ch, ]*; ,# £Ji iif i
5rfu` uk

a,

£%' ufe

6,

g>
6,

Ei
:rfu\ Lj6 is ;rfu\ Ljj is

±i &i *i &'
A     ,'         ,   ,
&1  Y!  iJ!  Y

Pada pagi harinya, saya ceritakan apa yang tengah saya alami itu
kepada Rasulullah .ife . Rasulullah j§ lantas bersabda,  `/nj. ac7a/at jm.mp/.
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ys;]g benar. ' Kemudian beliau memerintahkan kepada Bilal rfe ~seorang
budak Abu Bakar ddr`- untuk mengumandangkan adzan dengan kalimat-
kalimat tersebut.  Suatu ketika Bilal memanggil Rasulullah ife  untuk
mendirikan shalat, dia mendatangi dan mengajak beliau untuk mendirikan
shalat Subuh. Namun, ketika itu Rasulullah 8S rnasih tertidur lelap. Karena
itu kemudian, Bilal mengeraskan suara adzannya sambil mengucapkan
kalimat rfl L ;;i :S\:4)( (shalat itu lebih baik daripeda tidur). "

Ibnu Musavyab berkata, "Kemudian kalimat tersebut dimasukkan
aalam lafazh adzan untuk shalat Subuh." (HR. Ahmad dan Abu Dawud).

Dalam riwayat lain disebutkan, ``Pada pagi harinya, saya menemui
Rasulullahifeuntukmenceritakankejadianyangsayaalanimimpi.Setelah
inn,bchanqunbeTs&bde,`InsvaA11ah,ituadalahmimpiyangbenar.Karena
ltu, temiillah BIlal dan cel.itakanlah mimpimu itu kepadanya, sebab dia
memiliki siiara yang lebih mel.du daripada kamu. '

Kemudiansayamengajarkankalimat-kalimatitukepadaBilal¢as,dan
dialahyangmengumandangkanadzan.Saatitu,UmarbinKhathab±ifeyang
sedangberadadirumahnyamendengaradzanyangdikumandangkanBilal
&`. Umar de` lalu keluar sambil menyingsingkan gamisnya menemui
Rasulullah 8Pe dan berkata, `Demi Dzat yang telah mengutusmu dengan

penul kebenaran, sungguh saya telah bermimpi sebagaimana yang baru
sajasayadengar.'Rasulullahifepunbersabda,`Sega/apu/.I.Oagl.A//aj]yarg
fe/aj} meflur}/.uAtafi I.nj. semuaf]}ra. " (redaksi hadits ini diriwayatkan oleh
Tirmidzi. Dia berkomentar, hadits Abdullah bin Zfaid & yang lalu adalah
tla!dlks hasan-shahillD .

Hadits di atas menjelaskan kepada kita tentang asal usul adzan,
kaifiatnya, dan  bagaimana semestinya seorang imam memilih di antara
mereka yang paling bagus suaranya.

Anas S berkata, ``Bilal rfe diperintahkan untuk mengulagi setiap
lafazh adzan, tanpa mengulangi setiap lafazh iqamah, kecuali kalimat

:ifet .Jj i; . " (HR. Jamaah).
Yang  dimaksud  dengan  mengulangi  kalimat  adzan  adalah

mengulang lafalnya sampai dua kali atau empat kali, kecuali kalimat
&` fyi i)i i karena` ia cukup dilafalkan sekali saja.

Adapun mengenai iqamah, kalimatnya adalah tunggal. Artinya,
setiap kalimatnya tidak perlu diulang-ulang, sebagaimana dalam adzan
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kecuali kalimat :rfui .ij ± . Kalimat ini diulang sampai dua kali. Demikian
juga dengan kalimat  :# 2\ yang diulang sehanyak  dua kali.

Abu Mahdzurah dts berkata, "Rasulullah S pernah mengajarkan
kalimat adzan dengan lafazh berikut ini.

*'&'+i&-,+i&'±f&i
chi y! ij! S .Ji iaf &i S! ij! dy .ji i*f
J\®

&\ 'j;i; 'i=i: a®i ifef &i ]}; `ii=: ®di 1{±f

6rfui i; 6d jfa\ i; Sd

f ife., j£ 6£ £ifeo, ufo ¢£
+i &f ±f &'

A          S,               _,       ,

&1  Y!  ij!  Y

Hadits di atas diriwayatkan oleh Imam Muslim dan Nasa'i.

Abu Juhaifah de berkata, "Saya pernah menemui Rasulullah ife di
Mekah. Ketika itu beliau sedang berada di sebuah sungai, tiba-tiba Bilal ¢&
keluar dengan membawa sisa air wudhu Nabi ire . Kemudian Nabi ire keluar
dari sungai itu dengan mengenakan pakaian merah, dan saya melihat betis
beliau yang putih. Setelah belwudhu, Bilal ds:i pun adzan. Saya mengikuti

gerakngeriknya sambn mengucapkan,  £rfe.t j£ 6;;, ist:a)I j£ ¢|; . Beliau lalu
menancapkan pedangnya dan maju ke depan guna mendirikan shalat
Zhuhur. Saat sampai pada rakaat yang kedua, tiba-tiba ada seekor anjing
dan keledai yang lewat di depan beliau. Meski demikian, beliau tidak
mencegahnya. " Dalam riwayat yang lain disebutkan, "Ada seorang wanita
dan keledai yang lewat dari belakang pedang yang ada di depan Rasulullah

ife . Beliau lalu shalat Ashar. Beliau masih meneruskan shalatnya hingga
ia (Juhaifah) kembali lagi ke Madinah." (HR. Bukhari dan Muslim).

Abu  Dawud berkata,  ``Saya melihat Bilal &` keluar dari sebuah
sungai, kemudian dia adzan. Ketika sampai pada kalimat fir.t j> 9;;,

Fir.l j> 5|;, dia menolehkan wajahnya ke kiri dan ke kanan, tetapi tidak
sampai memutarnya. "
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Dalam sebuah riwayat dikatakan, ``Suatu ketika saya melihat Bilal d4ia
sedang mengumandangkan adzan sambil memutar wajahnya,  saya
mengikuti mulutnya ke sana dan ke sini. Selain itu, dia meletakkan kedua

jarinya di telinganya." Dikatakan,  ``Rasulullah ife  berada dalam Qubbah
yang berwarna merah. Bilal keluar dan di depannya ada pedang, kemudian
dia tancapkan. Rasulullah dss lantas shalat dengan mengenakan kain yang
berwarna merah dan saya melihat betisnya yang putih bening." (HR.
Ahmad dan Tirmidzi).

Ibnu Daqiq al-Id berkata,  ``Hadits ini digunakan sebagai dasar
bahwa ketika muadzin mengucapkan frfe.\ j£ ¢;;, ;st:4Jl j£ ;;, ia harus
menoleh ke kanan dan ke kiri. Tujuannya ialah untuk menyebarkan
kumandang adzan agar lebih banyak terdengar. "

Para ulama berbeda pendapat mengenai apakah yang lebih baik itu
dengan memutar seluruh anggota badannya, atau cukup dengan memutar
wajahnya saja? Mereka juga berselisih, apakah berputarnya ketika selesai
mengucapkan  dua kalimat tersebut  sebanyak  sekali,  atau ketika
mengucapkan 6S\=J` j£ ';; yang pertama menoleh ke kanan dan pada
6S^=ajl i; ;; yang kedua menoleh ke kiri? Demikian pula yang berlaku
aengan £S\2j®l Lj£ a;; .  Cara inilah yang diunggulkan,  karena setiap arah
memiliki bagian kalimat yang sempurna. Adapun cara yang pertama, ia
lebih dekat dengan riwayat hadits. Demikianlah kurang lebihnya pendapat

yang ada seputar persoalan ini.
Imam Ahmad mengatakan, seorang muadzin tidak perlu berputar

kecuali jika memang beliau adzan di atas menara yang bertujuan agar
bisa didengar banyak orang dari segala penjuru. Demikian menurut
pendapat Abu Hanifah dan Ishak.

Adapun menurut Nakha'i, Tsauri, Auza'i,  Svafi'i, dan Abu Tsaur,
bahwa Seorang muadzin saat mengucapkan 6S\=4J\ i; G;; dan fitj.i j> G;;,
cukup menoleh ke kanan dan ke kiri dan tidak perlu sampai berputar.
Ketentuan ini berlaku balk kumandang adazannya di atas menara maupun
di tempat biasa. Imam Malik berpendapat, seorang muadzin tidak perlu
berputar dan tidak perlu pula menoleh kecuali jika ada maksud agar
didengar banyak orang.

Ibnu Sirin malah berkata, ``Menoleh hukumnya makruh. "

Namun yang benar, menoleh adalah merupakan keutamaan dan ini
bersifat mutlak tanpa harus dikaitkan dengan keadaan-keadaan tertentu.
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Dalam sebuah hadits dijelaskan, meletakkanjari tangan di telinga
ketika adzan hukumnya sunat. Yang demikian itu mengandung dua
hikmah, sebagaimana yang disebutkan oleh para ulama. Pgrfama, hal itu
bisa lebih mengencangkan suara. Al-Hafizh berkata, ``Dalam hal ini, ada
hadits olj]a/.fyang diriwayatkan darijalan Sa'ad al-Qarzh dari Bilal. " .Kecina,
ia menjadi ciri khas bagi orang yang sedang adzan, sehingga bisa diketahui
oleh orang, meskipun dari jauh atau oleh orang yang tuli.

Ibnu Mas'ud t*;meriwayatkan Rasulullah usae  bersabda,

tfJl£-, 'Jj ;i :;j; L¢f  oJJ=:,  :,  Jst,  'J`Si ;+:lit :i::i;
?,

(6J,JJ`„ij=lJ,a,JJ,.4;1`±;;J*;j±*,
``Adzan Bilal tldak menghalangi seseol.ang dl antara kalian untuk

makan sahuT, kaTena dia mengumandangkan adzan atau berseru di
waktu malam guna mengingatkan orang yang melakukan qiyamLil
Jail siJpaya pulan dan meml)angunkan orang yang masih tldur di
az]£ara Aa/I.aI]. " (HR. Jamaah kecuali Tirmidzi).

Hadits di atas menunjukkan adanya kebolehan beradzan sebelum
masuk w.aktu shalat, khususnya dalam shalat Shubuh. Jumhur ulama
sependapat dengan ini, dan ada beberapa ulama yang menyanggahnya, di
antaranya yaitu Tsauri, Abu Hanifah, Muhammad, Hadi, Qasim, Nasir dan
Zaid bin Ali. Sementara itu, Imam Syafi'i, Malik, dan para pengikut mereka
mengatakan, adzan shalat Shubuh cukup sekali, yaitu untuk panggilan
shalat. Menurut Ibnu Mundzir dan sejumlah ahli hadits, adzan shalat
Shubuh tidak cukup hanya sekali.

Aisyah dan Ibnu Umar ee2` meriwayatkan Rasulullah ~ife  bersabda,
``Bilal mengumandangkan adzan pada waktu malam. Karena itu, makan dan

minumlah sehingga Ibnu Ummi Maktum mengumandangkan adzan (yang
Aedua/. " (Muttafaq alaih).

Dalam redaksi Imam Ahmad dan Bukhari disebutkan,  ".. . Aarena c7r.a
tidak mengumandangkan adzan (shalat) hingga terbit fajar. "

Hadits di atas dijadikan dalil oleh ulama yang berpendapat, adzan
dua kali dalam satu masjid hukumnya boleh. Adapun mengumandan adzan
lebih dari dua kali tidak ada dalilnya. Menrut sebagian ulama mazhab
Syafi'i, mengumandangkan adzan lebih dari empat kali hukumnya makruh.
Mereka beralasan, Utsman bin Affan ngib hanya pernah menjadikan adzan
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untuk dikumandangkan sebanyak empat kali. Tidak ada satu riwayat pun
yang menyatakan, bahwa salah seorang Khulafaur-Rasyidin memper-
kenankan adzan lebih dari empat kali.

Namun, sebagian ulama ada yang membolehkan untuk menguman-
dangkan adzan lebih dari empat kali. Mereka beralasan, jika Utsman boleh
menambahkan bilangan adzan dal`i kebiasaan yang terjadi pada zaman
Rasulullah ae , maka yang lain pun boleh melakukan hal yang sama.

Abu Umar bin Abdul Barr berkata,  ``Jika adzan boleh dikuman-
dangkan sebanyak dua kali dalam satu masjid, ini berarti boleh menam-
bahkannya melebihi bilangan itu, selama tidak ada yang melarangnya. "

Dalam teknis pelasnaan adzan lebih dari sekali, para muadzinnya
dianjurkan untuk melakukannya secara bergantian. Hal ini sebagaimana
yang tertuang dalam sebuah hadits. Ketentuan ini jika memang kondisinya
memungkinkanm,  seperti dalam shalat Subuh. Namun jika mereka
berebutan untuk emnjadi yang pertama, maka keputusannya dengan cara
diundi.

Jabir tts meriwayatkan Rasulullah ife bersabda,

6ifei'j £®\ 6;fli Oji i; ;;Iji ;iidi a;:i; dy 'j6 ;

tj+j9!i  isji=;  I;\=;  £;`3  iiir:j°ij  iig.,:,;`  \:lil:  .=,i  iLfiij\

{+y!i£LLiiOi,j}.a;l=aJii};j;\=sij'.l=jiifro;I
0

"Siapa sala yang setelah adzan berdoa, `Y7a Allah, Rabb seruan yang

sempiil`na lni dan shalat yang akan dldirikan, kariiniakanlah kepeda
Muhammad wasllah dan keutamaan, sel.ta tempatkanlah beliau di
tempat yang terpujl sepertl yang telah Engkau janjikan kepada-Nva, '
maka dia berhak mendapatkan syaf:aatku pada Hari Kiamat nanti. "
(HR. Jamaah, kecuali Muslim).
Abu Ubaidah bin Abdullah bin Mas'ud  d±;i meriwayatkan dari

bapaknya yang berkata, "Pada saat Perang Khandak, orang-orang musyrik
benar-benar telah menyibukkan Nabi ife  dan para sahabatnya untuk
mendirikan empat shalat fardhu, sehingga tiba larut malam. Kemudian,
Nabi ife  pun menyuruh Bilal  qBb untuk mengumandangkan adzan lalu
iqamah. Beliau lantas mendirikan shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib, dan Isya.
Setiap shalat tersebut selalu dikumandangkan iqamah." (HR. Ahmad,
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Nasa'i, dan Tirmidzi. Tirmidzi berkomentar, tidak ada masalah dalam
isnadnya, hanya saja Abu Ubaidah tidak mendengar langsung dari
Abdullah).

Mengenai kisah tertidumya para sahabat sehingga mereka tertinggal
dari shalat Subuh,  Abu  Qatadah  dsg  bercerita,  ``Bilal  rfeg  kemudian
mengumandangkan adzan. Setelah itu Rasulullah drSS  shalat sunat dua
rakaat, lalu mendirikan shalat Shubuh. Beliau mendirikannya sebagaimana
beliau biasa shalat." (HR. Ahmad dan Muslim). Hadits ini menjelaskan
kepada kita, mendirikan shalat yang tertinggal juga disunatkan untuk
mengumandangkan adzan dan iqamah. Selain itu, shalatnya dilakukan
sebagaimana biasa, sepel`ti kalau tidak tertinggal.

Imran bin Husain de±;i berkata,  ``Pada suatu malam, kami berjalan
bersama Rasulullah aife . Ketika sampai di tengah malam, kami beristirahat
dengan bertiduran. Ternyata, kami tidak bisa bangun kecuali setelah
disengat panasnya cahaya mentari. Akibatnya, ada salah seorang di antara
kami yang bangun dengan terkej ut dan segera langsung berwudhu. Ketika
itu dia menyuruh Bilal untuk adzan dan kemudian mereka mendirikan
shalat sunat dua rakaat. Setelah itu Bilal iqamah yang dilanjutkan dengan
shalat berjamaah. Kemudian para sahabat bertanya kepada Rasulullah rtyng ,
`Rasulullah, bukankah kami harus mengulangi shalat ini lagi jika telah

sampai waktunya besok?'  Rasulullah ife  menjawab,  `ApaAaA ,4//aJ]
melal.ang kallan (memakan) riba, tetapi Dia meneTlmanya dal.I kallan?"'
(HR. Ahmad dalam A4lusmac/-nya) .

Hadits di at,as menunjukkan bahwa shalat yang tertinggal karena
tertidur atau terlupakan, maka ia dikerjakan dengan adzan dan iqamah
sebagaimana shalat biasa. Selain itu, ia juga dikerjakan bersama dengan
shalat  rawatibnya jika memang tidak sedang  dalam waktu yang
dimakruhkan. Jika dalam waktu yang dimakruhkan, maka cukup dilakukan
yang fardhu saja. Demikianlah menurut pendapat jumhur ulama.

Sa'ib bin Yazid Ibnu Ukhta Namr rfeg berkata,  ``Rasulullah tryng  tidak
mempunyai muadzin untuk seluruh shalat yang ada, kecuali hanya satu,
baik untuk adzan shalat Jum'at maupun untuk adzan shalat yang lainnya,
baik untuk adzan itu sendiri maupun untuk iqamahnya. "

Sa'ib bin Yazid L±;a juga berkata, "Bilal ds;a adzan ketika Rasulullah .ife
telah duduk di atas mimbamya pada hari Jum'at, dan beliau iqamah saat
Rasulullah telah turun dari mimbarnya. Demikian juga pada nasa Abu
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Bakar dan Umar 'gg»,, bahkan cara ini juga berlangsung sampai pada nasa
Utsman." (HR. Ahmad, Bukhari, dan imam empat)

Diajuga berkata, ``Adzan pada zaman Rasulullah urns , Abu Bakar, dan
Umar lee itu dua panggilan: adzan dan iqamah. Kemudian pada zaman
Utsman d&` saat manusia semakin banvak, beliau menyuruh agar dilakukan
adzan pertama di Zaura (sebuah nama pasar di Madinah)." (HR. Ahmad,
Bukhari dan Imam empat)

Dua hadits di atas menunjukkan kepada kita, bahwa adzan yang
sesuai dengan svariat pada zaman Rasulullah utife , Abu Bakar, dan Umar ee
adalah adzan yang dilakukan Bilal 4;i dengan berdiri di depan pintu masjid,
ketika Rasulullah unng duduk di atas mimbar. Adapun adzan yang dilakukan
sebelum itu (sebelum Khatib naik di atas mimbar) adalah adzan yang
dihasilkan dari ijtihad Utsman 4§in, karena setelah melihat sebuah realitas
masyarakat Madinah, bahwa manusia semakin banyak, maka perlu dua kali
mengingatkan mereka di hari Jum'at.

Ibnu Hajar berkata,  "Banyak sekali masyarakat yang mengikuti

pendapat Utsman de\ di berbagai negara, karena Utsman cgg merupakan
Khalifah yang ditaati pada saat itu. "

Muslim meriwayatkan dari Ibnu Umar difa`, bahwa suatu ketika dia
mengumandangkan adzan pada saat malam sedang dingin dan angin
kencang mengiringi hujan.  Di akhir adzannya,  dia menambahkan,
``Silahkan kalian shalat di rumah kalian masing-masing." Kemudian dia

berkata,  ``Jika malam sangat dingin  atau turun hujan lebat, Rasulullah ouap5
menvuruh para muadzin untuk menambahkan kalimat;  ``Silahkan Anda
shalat di rumah kalian masing-masing. "

Imam Muslim juga meriwavatkan dari Abdullah bin Abbas  tiSa,
bahwa dia  berkata kepada muadzinnya apabila hari sedang hujan deras,
``Apabila kamu telah selesai mengucapkan kalimat Asyt}ac/u az2/£ //a^Aa

illallah, Asyhadu Anna Muhammedal.-Rasul&11ah, "akLa .]Emgclulah kLfllun
i['[yengcI+ckan, Hayy:a ala-shshalah, te+apik:arlkelulflh, SIlahkan kalian shalat
cyf. rumat masr.ng-masf./]g./ Dia juga bercerita, bahwa seolah-olah banyak
orang yang tidak percaya dengan hal itu. Dia pun lantas berkata,  ``Apakah
kamu merasa heran dengan hal ini? Sungguh orang yang lebih baik
daripada aku telah melakukan hal ini sebelumnya. Hari ini sedang gelap

gulita, maka saya tidak ingin menyuruhmu keluar rumah kemudian kamu
berjalan dan terpeleset. "
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Imam Nawawi berpendapat dalam SyaraA „us/I.in,  hadits ini
menunj ukkan adanya keringanan untuk tidak mendirikan shalat berj amaah
di masjid saat hari sedang hujan, atau karena hal-hal lain yang meng-
halangi. Hal ini tidak bertentangan dengan syariat, apabila memang ada
beban berat untuk datang ke masjid atau adanya halangan, demikian juga
bagi orang yang sedang bepergian. Adzan tetap disyariatkan meskipun
sedang dalam perjalanan, kemudian diperbolehkan bagi seorang muadzin
di akhir adzannya untuk mengatakan, Sj/aAan sfia/af c7r+tjmafz Aa/I.af]! Cara
ini lebih utama daripada mengatakan kalimat tersebut setelah kalimat,
syahadatain, kemudian baru menyempurnakan adzannya. Cara yang
pertama tersebut di jelaskan dalam hadits Ibnu Umar de`, dan cara yang
kedua dijelaskan dalam hadits Ibnu Abbas &.

Jabir bin Samurah de` berkata,  ``Pada zaman Rasulullah,   ketika
selesai adzan, muadzin memberi kesempatan sejenak. Dia tidak langsung
iqamah sehingga melihat Rasulullah telah keluar dari rumahnya. Dia
iqamah setelah benar-benar melihatnya." (HR. Ahmad, Muslim, dan Abu
Dawud)

Hadits ini sebagai dalil bahwa seorang muadzin mengumandangkan
iqamah setelah mendapat izin dari seorang imam, atau adanya isyarat atas
izinnya seperti si imam masuk masjid.

C. Shalat
Secara bahasa, shalat berarti `doa'. Allah se berfirman,  "j7eric7oa/az}

untLik mereka, kaTena  sesungguhnya doamu itu akan menjadl ketenl:ram-
az]/.I.wa bagI. me/eta. " (QS. at-Taubah [9]:  103). .

Adapun menurut Syariat, shalat ialah sejumlah perkataan dan

perbuatan tertentu yang diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam.
Mendirikan shalat hukumnya wajib. Ketentuan ini sesuai dengan al-

Qur'an, as-Sunnah, dan ijma' para ulama.

A:I+eLh ';Sfe berTLlrrL&n,  "Padahal mereka tidak diperintahkan kecuall

untuk menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nva dalam
menjalankan agama dengan lurus, dan supElya mel`eka mendil`ikan shalat
c7an mGmbaj4arzaAac. "  (QS.  al-Bayyinah [98]:  5).

Rasulullah whig  bersabda,
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|jL; I:lil: .Oi3 ii!\ fyi ij'! i out 33ia, uif j£

i;  ctj\  a3  `O\=a;;  foj±j  5d¥\  9iij3  6;\=ji

{4Le cjdr} .* f}; £uzf l
"Agama Islam itu ditegakkan atas lima (pondasi), yaltu (1) bersaksl

bahwa tiada Ilah selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah,
(2) mendil`ikan shalat, (3) meml)ayar zakat, (4) bel`puasa Ramadhan,
dan (5) pergi haji ke Baitullah bagi yang malnpu."  (MutLfifFlqcrLrilr:) .

Selain itu, para ulama memang telah sepakat bahwa Allah ife± telah
mewajibkan shalat lima waktu kepada kaum muslimin.

Shalat itu wajib didirikan oleh setiap muslim yang baligh dan
berakal, kecuali yang sedang haid dan nifas. Hal ini sebagaimana telah
dijelaskan dalam pembahasan Bersuc'I. di atas. Shalat tidak wajib bagi
orang gila dan kafir.

Mengenai shalat terhadap anak kecil, orangtua atau para walinya
wajib mengajarkan mereka tata cara shalat yang benar. Orangtua dan para
wali juga dianjurkan untuk memerintahkan mereka untuk mendirikan
shalatjikamerekatelahmenginjakusiatujuhtahun.Tujuannyaialahuntuk
mendidik dan membiasakan mereka mendirikan shalat. Apabila telah
memasuki usia sepuluh tahun mereka masih enggan untuk mendirikan
shalat,, maka orangtua dan para wall diperkenankan untuk memukul
mereka. Hal yang samajuga berlaku terhadap anak perempuan.   Lalu
setelah itu, mereka berhak untuk dipukul apabila telah berusia sepuluh
tahun tapi tenyata masih tidak mau mendirikan shalat,  begitu pula
terhadap anak perempuan.

Semua itu bertujuan agar mereka terbiasa unt,uk mendirikan
kewajiban shalat dan tidak merasa asing dengan ibadah tersebut. Selain
itu, tujuannya agar mereka mempelajari sesuatu yang bermanfaat untuk
mereka dan memahami sesuatu yang bisa membawa malapetaka jika
meninggalkannya. Alhasil, ketika mereka telah mencapai nasa baligh,
mereka tidak mengalami lagi kesulitan dalam belajar karena memang
sudah terbiasa dan terlatih.

Rasulullah ife bersabda,
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;l€i ii3 q:i; *jil*\3 g~ ;G:i *J is\:all, +;q3i ljz

{,ji3j.`Oijj},gth\j*'\j;*3jife
a

"Perintahkanlah anak-anak kalian (untLik mendlrikan) shalat ketika

mereka menginjak usia tujuh tahun, dan pukullah mereka saat telall
bel`umur sepuluh tahun tapi belum mau mendirlkannya. Kemudian,

pisahkanlah antafa mereka (1akl-laki dan perempiian) dalam hal
fermpaf fr.dLHmya. ''(HR. Abu Dawud  dengan sanad  faasan).

Apabila para orangtua lalai menyuruh anaknya untuk mendirikan
shalat,  maka ia telah berdosa.  Mengenai hal ini,  Allah {}|iS  berfirman,
"Jagalah difj kallan dan kelLiarga kalian daTi api neraka. " uqs . at,-TdrinL

[66]:  6).

Rasulullah drag bersabda,

«4],giv».*;#4jji;pej£\;ff
"Setlap orang dari kallan adalah pemlmpin, yang akan dlmintal

perfarg7ur]ey.a"abarm}+a. " (Muttafaq alaih) .
Kewajiban memerintahkan shalat kepada anak berlaku bagi bapak,

kakek bila tidak ada bapak, dan para wali yang lainjika keduanya tidak ada.
Selain itu, ia juga berlaku bagi orang yang ditunjuk oleh hakim untuk
mewakili mereka tatkala mereka semua tidak ada. Para wali selain
memiliki kewaj iban-kewajiban tel`sebut, mereka j uga memiliki kewaj iban
untuk mengajarkan pendidikan agama yang lain, seperti mengenai as-
Sunnah, larangan meminum khamer, berdusta, menggosip, mengadu
domba, dan menyakiti orang alain. Kalau dalam kenyataannya orangtua
tidak sanggup,  maka mereka bisa mendatangkan guru yang bisa
mengajarkan berbagai pendidikan agama kepada si anak, meskipun harus
dengan membayar. Dan biaya pembayaran bisa diambilkan dari harta si
anak, kalau memang dia telah punya harta kekayaan.

a.  Meningga]kan Shalat
Seseorang yang meninggalkan shalat dengan sengaja karena

mengingkari kewajiban shalat, maka dirinya telah kafir sesuai ijma' ulama.
Hukum ini tetap berlaku untuknya jika ia hidup dan tumbuh berkembang
di  lingkungan yang  islami,  yang  banyak  masjidnya,  yang  selalu
dikumandangkan adzan, serta yang anak-anak dan ora`ng dewasa biasa
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mendatanginya. Alasannya, dalam kondisi seperti itu, tidak ada alasan
baginya untuk tidak mengetahui kewajiban shalat.

0leh karena itu, seseorang yang mengingkari kewajiban shalat lima
waktu sebagaimana yang telah ditetapkan Allah {S;8,  berarti ia telah
mendustakan firman Allah gas, alias ia tidak beriman kepada Kitab Allah

yaitu al-Qur'an. Keadaannya ini membuatnya telah keluar dari lingkaran
kaum muslimin. Bukan hanya itu, ia juga berarti telah melecehkan dan
menghina kaum muslimin. Ia dianggap telah murtad. Tiada balasan yang
bagi orang yang seperti ini kecuali dibunuh sebagai orang kafir: tidak
dimandikan, tidak dishalatkan, dan tidak dikuburkan di pemakaman kaum
muslimin,

Adapun orang yang meninggalkan shalat karena malas tetapi masih
meyakini kewajibannya, maka ia dinilai telah fasik sebagaimana ijma' para
ulama. Keadaannya ini tidak sampai menjadikannya sebagai orang kafir.
Balasan bagi orang yang seperti ini juga dibunuh. Namun, ia masih tetap
dimandikan, dishalatkan, dan dikuburkan di pemakaman kaum muslimin
karena ia masih digolongkan sebagai bagian dari mereka. Adapun
mengenai urusannya kepada Allah g±£ , sepenuhnya diserahkan kepada-Nya.
Jika Allah  ee  menghendaki,  Dia akan menyiksanya.  Jika Allah se
menghendaki, Dia pun akan mengampuniny.a.

Dalam a/-Ma/.mrf ' Imam Nawawi berkomentar, ``Menurut madzhab
kami, orang yang meninggalkan shalat tanpa mengingkari kewajibannya
maka ia harus dibunuh. Namun,  ia tidak dinilai sebagai orang kafir."
Pendapat ini juga merupakan pendapat Imam Malik serta para ulama salaf
dan khalaf. Ada sebagian ulama yang berpendapat,  oranga tersebut
dibunuh dan dinilai sebagai orang yang murtad. Pendapat ini merupakan

pendapat All bin Abu Thalib, Ibnul Mubarak, Ishak bin Rahawaih, dan
pendapat Imam Ahmad yang paling sahih.

Imam Abu Hanifah dan para pengikutnya, sejumlah ulama Kufah, al-
Muzani, dan Tsauri berpendapat, orang yang meninggalkan shalat tanpa
mengingkari kewajibannya tidak dinilai kafir dan tidak perlu dibunuh.
Menurut mereka, orang itu cukup diberi peringatan dan dipenjara sehingga
ia mau kembali lagi shalat.

Para ulama yang bel`pendapat bahwa orang itu telah menjadi kafir
berpedoman pada hadits  riwayat Jabir  de,  bahwa Rasulullah  cog
bersabda,
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{fuij 6j\,I+\ y! aj>L+' Oijj}  .5rfu` ±io.,< j:±joi :;;r 3 ji:ji :;;;
"(Yang memJ]edakan) antara orang muslim dengan orang kafir

adz/aA Aarena menj.ng7a/tar sJ]a/aJ. " (HR. Jamaah kecuali Bukhari
dan Nasa'i) .

Buraidah rigiv` meriwayatkan Rasulullah %ng  bersabda,              .

{Lli 6ijj»  .:;+ :A:: \{+:+< ;;; :rfu` ;{{;;; 3 Lf; :;jj¢, :I;;jot
"Perjanjjan antara kaml dengan mereka adalah shalat. Karena itu,

siapa saja yang meninggalkannya berarti ia telah kafir. " (HR. I:rr+zlm
lima. Menurut Imam Nasa'i dan Iraqi, hadits ini shahih).

Namun, pendapat mereka ini dibantah oleh para ulama yang
mengingkari hukum kafir bagi oranga yang meninggalkan shalat. Menurut
mereka, kafir yang dimaksud dalam hadits di atas adalah kafir dalam artian
meninggalkan shalat, yang kekafirannya tidak sampai membuat pelakunya
kekal di dalam neraka, yaitu kekufuran yang bukan sesungguhnya.
Ketentuan ini sebagaimana sabda Rasulullah uns, ,

"Mencaci ol`ang muslim itu kefaslkan dan membunuhnya adalah

AeAZJfuraJ]. " (Hadits shahih) .

Ternyata,  tidak ada satu pun orang yang mengatakan bahwa
membunuh orang mukmin adalah sebuah kekafiran yang bisa mengeluar-
kan pelakunya dari agama.

Menyamakan orang yang meninggalkan shalat dengan orang kafir
karena shalat merupakan faktor terpenting, yang membedakan antara
orang mukmin dengan orang kafir.

Dalam hal ini, kata ``kufur" sering terulang-ulang di dalam beberapa
hadits, yang menyangkut tentang dosa yang khusus dikerjakan oleh orang
muslim. Namun, tak ada seorang ulama pun yang mengatakan bahwa itu
adalah kekafiran yang mengekalkan  pelakunya ke dalam neraka.

Mereka juga berpedoman pada firman Allah €S;g£,   "51esz/f]ggz/AJ}ya
Allah tidak akan mengampuni dosa-dosa orang yang menyekutukan-Nya
dan Dia mengampuni segala  dosa yang selain dari sylrik itu, bagl siapa

yaflg o'j.AeAer]c7aAr.-Ivya. "  (QS.  an-Nisa  [4] :  48).

Masih banyak hadits lainnya yang menyatakan, orang yang memiliki
keimanan meski sekecil apa pun tetap akan dikeluarkan dari neraka.
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Sebagaimana yang kita ketahui, setiap orang muslim meskipun ia malas
mendirikan shalat, ia telah mengucapkan dua kalimat syahadat dan
beriman pada semua hal yang wajib diimani. Dengan kondisinya seperti
itu, sudah pasti di dalam hatinya ada secuil keimanan bahkan barangkali
lebih besal`.

Selain itu, mereka berpedoman pada hadits riwayat Ubadah bin
Shamit i€!S bahwa Rasulullah th¥ bersabda,

ir  d<i i;  j¢oi  ufo j'cj<3  `4;cj€ rfu\ :;=r  .,;i±
¢

i);,1=  4j„  :\;,  al,  ,J,;  :J€:=J  `\==:,`  ,:;i,  :#,

J,  ,d.u,  ,i,,i Jii ,JJ3-, a,jJ)

rfuo\  £ojj:  o.i
a

J!; J!J#
«Li L*'J  7J+ LH\  ,a>L.

`Allah telah mewajibkan 5 shalat kepada para hamba-Nya. Siapa saja

yang   mendirikannya   dan   tidak   menlnggalkannya   karena
menyepelekannya, nisc;aya Allah berjanji akan memasukkannya ke
slirga.  Siapa saja yang tidak mendirikannya,  maka Allah tidak
berjanji kepadanya (untuk memasukannya ke surga). Jika Allah
berkehendak, Dia menyiksanya. Dan jika Allah berkehendak, Dla
menyampunj.IZI/a. "(HR. Ahmad, Abu Daud, Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu
Hibban, dan Ibnu Sakan. Imam Nawawi berkomentar, hadits shahih).

Mereka juga  berpedoman pada sabda Rasulullah ung ,
"Siapa yang meninggal dunia dan dia beriman bahwa tiada Ilah

selain Allah, maka la akan masuk sLlrga. " (HR. M:ustl:mL) .

Dalam asj7-ftyarf] a/iKabf^r, Ibnu Qudamah menyangkal pendapat di
atas dengan disertai dalilnya. Dia juga menambahkan dalil lainnya yang
mempertegas bahwa orang yang meninggalkan shalat dengan sengaja
tanpa mengingkari kewajibannya, maka ia tidak termasuk golongan kafir

yang sama sekali bukan muslim. Bahkan, Ibnu Qudamah mengungkapkan,
"Hal ini telah menjadi kesepakatan para ulama.  Kita tidak pernah

mendengar bahwa seseorang yang meninggalkan shalat lalu ia tutup usia,
kemudian ia tidak dimandikan dan tidak dishalatkan, serta para pewarisnya
tidak berhak mendapatkan bagian hartanya.   Kita juga tidak pel`nah
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mendengar bahwa seseorang yang meninggalkan shalat lalu ia tutup usia,
kemudianiatidakdimandikandantidakdishalatkan,sertaparapewarisnya
tidak berhak mendapatkan bagian hartanya.   Kita juga tidak pernah
mendengar bahwa suami-istri bercerai hanya gara-gara salah satu di
antara  keduanya  meninggalkan  shalat.  Seandainya  hal  ini  bisa
menyebabkan pelakunya menjadi kafir, tentu hukumnya telah jelas dalam
Syariat, karena kasus kejadiannya sangat banyak. ''

Adapunsemuadalilyangdigunakanuntukmenopangpendapatyang
menyatakan, ol`ang yang meninggalkan shalat dengan sengaja tanpa
mengingkari kewajibannya berarti telah kufur, hanvalah penegasan dan

penverupaan saja dengan kufur. Ibnu Qudamah juga menambahkan,
``Keputusan ini hanyalah ikhtiyar Abu Abdullah Ibnu Bathah semata. " Ibnu

Qudamah menyangkal pendapat yang menyatakan bahwa pelakunya telah
kafir. Dia mengungkapkan, inilah pendapat Imam Ahmad bin Hanbal.
Tidak ada satu pun pendapat yang menentangnya, karena seperti inilah

pendapat mayoritas ulama seperti Imam Abu Hanifah, Imam Malik, dan
Imam Syafi'i.

Mengenai hal ini,  saya telah mengulas pendapat para pengikut
Imam Hanbal secara gamblang. Masalahnya, merekalah yang mempe-
lopori bahwa orang yang meninggalkan shalat secara sengaja dan malas
telah menjadi kafir. Mereka semua mengkafirkannya tanpa menyebutkan
satu dalil pun yang mengakui keimanan orang tersebut. Inilah pendapat

yang paling populer dan terkuat di antara mel`eka. Dan memang seperti
inilah yang dipahami oleh kaum muslimin pada umumnya.

Seandainya benar menjadi kafir, pasti sangat banyak para suami-
istri yang harus bercera, akad nikah yang batal,  dan anak-anak kaum
muslimin yang tercatat sebagi anak zina.

Akhirnya,  semoga Allah menyelamatkan kita.  Kita berharap,
semoga para ulama memerhatikan umat Islam dalam kondisi seperti ini,
di saat sedikit sekali perhatian masyarakat terhadap agama, tidak banyak

para ulama yang mau menjelaskan kebenaran kepada mereka, serta
cobaan dan godaan yang selalu datang menimpa.

Adapun pendapat Imam Tsauri, Imam Abu Hanifah, dan para ulama
yang mengatakan bahwa orang yang meninggalkan shalat tidak dibunuh,
berdasarkan pada sabda Nabi ug ,
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Lti\3 €:\6j\ 'L¥\  Jar; cji*, y; pr F+`  is i; dy
{4de cjin}  .a;l=ij 'jjlfj.I 4J~JJ Sja\3 Lri£}l

"Tidak halal dal`ah seorang muslim, kecuali dengan tiga alasan, (1)

janda yang berzlna, (2) pembunuhan dibalas dengan pembunuhan
jlwa,   dan  (3)  orang  yang  meninggalkan  agamanya,  yang
memlsahkandiridarijamaah(kaum`msulimin)."(Nut+frfariel+fi+H).

Mereka mengu.ngkapkan,  orang yang meninggalkan shalat itu
dikiaskan dengan orang yang meninggalkan puasa,  zakat,  haji,  atau
kemaksiatan lainnya. Alhasil, balasan bagi mereka sama yaitu diberi

peringatan dengan cara dipenjara sehingga ia memilih:  kembali
mendirikan shalat atau tutup usia di penjara.

Pendapat yang kuat dalam masalah ini adalah pendapat yang
mengatakan bahwa mereka harus dibunuh. Hal ini sesuai dengan firman
AJILerh 'gS,  "Jika mereka bertobat, mendirlkan shalat, dan membayar zakat,
maka befilah kebebasan kepada mereka untuk bel`jalan (terjamin
Aeamana;I mGreAa/. "  (QS. at-Taubah [9]:  5).

Mereka berpedoman pada hadits riwayat lbnu Umar ¢Sb, bahwa
Rasulullah ife bersabda,

`:ii; `Jf,J

`Jife ou;  \Jk;

\jfa; u£ Lis, ]j.ji Oji ,OO,i

;6~¢j,  ,jj-toj±;3  ;ife\  \jii£3  rfei  'jji;

{+j 6,Hi oij,} .*'l;j3 if;`3 i
"Akudipefintahkanuntukmemel`angiol.ang-ol`angsehinggamel`eka

bersaksi bahwa tiada Ilah selaln Allah dan Muhammmad adalah
utusan-Nya,  mendirikan shalat dan membayar zakat. Apabila
mel`eka telah melakukan hal itu, maka darah dan hal.ta mereka
fen/I.ncruny.c7ar.*u. "  (HR. Bukhari dan Muslim).

Rasulullah mag juga bersabda,   "Saya CJJ./arang uf]fut memouf]uZ]
c)rany-oraf]g yaf]g meJ}c7/.r/.Aaf2 sAa/af. " Dari sini bisa dipahami secara
terbalikbahwaorangyangmeninggalkanshalatituharusdibunuh.Metode
seperti ini adalah metode berdalil yang lemah menurut para ahli ushul,
karenamenurutkeyakinanmereka,mengedepankanpemahamandaripada
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nash yang ada itu adalah lemah, apalagi kalau ternyata nash-mash yang ada
sebelumnya sudah cukup kuat sebagi dalil.

Hal-hal yang perlu diperhatikan
1. Apabila ada seorang muslim murtad lalu ia kembali memeluk

Islam, maka ia tidak wajib mengqadha segala ibadah yang ditinggalkannya

pada saat murtad. Selain itu, iajuga tidak wajib mengqadha segala ibadah
yang ditinggalkannya pada masa Islam yang sebelumnya, Orang yang
demikian dinilai sebagai kafir asli.  Keislamannya telah menggugurkan
segala apa yang telah lewat. Allah gg berfirman,  "KafaAafl/azz Aepac7a
orangcol.ang yang kafiir ltu (Abu Sufyan dan para sahabatnya), jlka mereka
bet.henti dari kekafirannya niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosa
met.eka yang telah lalu, dan jlka mereka telah kembali lagl, sesungguhnya
akan  berlaku  bagl  mereka,  sunnah  Allah  teThadap  orang-ol`ang
ferdaAu/u. "  (QS.  al-Anfal [8]:  38).

Inilah pendapat Abu Hanifah, Ahmad dalam salah satu riwayatnya,
Dawud.  Adapun Imam Syafi'i mengatakan, orang itu wajib mengqadha
segala ibadah yang yang ditinggalkannya, baik pada nasa murtadnya
maupun pada nasa keislamannya sebelum murtad.

2. Tidak sah shalat yang dilakukan oleh orang kafir dan orang
murtad, begitu pula ibadah-ibadah yang lain yang berupa ketaatan kepada
Allah S§. Alasannya, di antara svarat sahnya amal adalah seorang muslim.
Ketentuan ini mel`upakan kesepakatan para ulama. Hal ini sebagaimana
ibadah lain yang memang disyaratkan adanya niat dari pelakunya, seperti
shalat, zakat, puasa, haji, dan nadzar.

Adapun mengenai ibadah lain yang syarat sahnya tanpa diharuskan
adanya sebuah niat,  seperti bersedekah,  menerima tamu,  memberi
hutang, dan memberi pinjaman, maka apabila ia mati dalam keadaan kafir
ia tidak mendapatkan pahala apapun di akhirat. Ia hanya mendapat balasan
tatkala di dunia saja, seperti dilapangkan rezeki dan penghidupannya oleh
Allah, dan dijauhkan dari berbagi macam penyakit dan marabahaya.
Namun apabila dia masuk Islam, sesuai dengan pendapat yang benar, ia
akan mendapatkan pahala di akhirat atas perbuatan-perbuatannya itu.
Ketentuan ini sesuai dengan hadits sf]aAj.A bahwa Rasulullah uife bersabda,

.qi'3f `06~ ail; if @' rfui ;rjr i;ir! :;i; qu°i +i `;;
Zf

(J`,I, 6,J,)
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"Apabila seseol`ang memeluk Islam, 1alu dia jalankan Islamnya

dengan sebaik-baiknya, maka Allah mencatat segala kebaikannya
yang telah dikel.jakannya. " (HR. NErsa'.L) .
3.  Seseorang yagn murtad dari Islam,  maka segala amaliah

ibadahnya terhapus sebab kemurtadannya itu. Pendapat ini dikemukakan
oleh Abu Hanifah, Imam Malik ,  dan Imam Ahmad dalam salah satu
riwayatnya. Adapun menurut Imam Syafi'i dan Ibnu Hazm, sikapnva itu
tidak menghapuskan segala amaliah kebajikan yang telah ia lakukan
sebelum ia murtad, kecuali jika sampai ia mati dalam keadaan masih kafir.
Para ulama yang berpendapat bahwa kemurtadannya bisa menghapuskan
amaliahnya, berpatokan pada firman Allah 88,  "Sj.apa yany Aafr.r sere/af]
beriman, maka terhapuslah seluruh amal yang telah dilakukannya. "  ufrs.
al-Maidah  [5]:  5).

Adapun pendapat para ulama yang berseberangan denagn itu
berdasarkan pada firman Allah gis;,  "S/.Spa c7r. ar}£ara Aa/I.ac }{angmurfac7 c7arT-
agamanya, 1alu dia mati dalam kekafjiran, maka mereka itulah yang sia-sia
ama]nya di dunia dan di akherat. Mereka itulah penghuni neraka, dan
mereAa AeAa/ c7j. c7a/amnya. "  (QS. a-Baqarah [2]:  217).

Dalam ayat ini, sia-sianya amal perbuatan seseorang itu dikaitkan
denganduasyarat,yaitu(1)murtaddan(2)meninggalduniadalamkeadaan
kafir (masih murtad). Karena itu, apabila hanya ada satu syarat saja, maka
hal itu dinilai tidak sah.

Kemudian, nash ayat yang digunakan sebagai dasar pendapat
mereka adalah bersifat universal (mutlaq) sementara ayat ini bersifat
spesifik(muqayyad).Harusdipahamibahwahalyanguniversalitusebagai
hal yang spesifik. Karena itu, siapa yang murtad kemudian ia masuk Islam
lagi, ia tidak wajib mengulangi segala amal kewajiban yang pernah ia
lakukan, seperti haji, puasa, dan shalat. Hal ini sesuai dengan pendapat
Imam Syafi'i dan Ibnu Hazm. Namun, ada pendapat lain yang mengata-
kan, ia wajib berhaji bila memang belum berhaji dan tidak wajib terhadap
ibadah wajib lainnya.  Alasannya,  ia dianggap telah gugur dengan
keislaman yang dia peluk, sebagaimana persoalan yang telah dibahas
sebelumnya.

4 . Orang yang hilang akalnya, bukan disebabkan karena hal-hal yang
diharamkan,  seperti gila,  pingsan,  sakit keras,  minum obat karena
mendesak, atau dipaksa meminum khamer sehingga hilang akalnya, maka
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ia tidak wajib mendirikan shalat. Apabila telah sadar, ia tidak berkewajiban
untuk mengqadha'nya. Rasulullah drife bersabda,

£ r::tl\ ir 3 ;i;=j; ug- g#` L>j -it: ;; poi e3
{d.lJl j Jj)J jil aljj}  .:3j;; ul Jjfl.\ if3 ±a;£:-^;;

"Hukum itu dibebaskan darl tiga golongan (1 ) anak-anak sehlngga

la baligh,  (2) ol`ang tidur sehingga ia terjaga,  dan (3) ol.ang gila
seAj.flgga I.a Aem6a/I. semj7uf}. " (HR. Abu Dawud dan Nasa'i dengan
sElnErd shahjliD .

Ini adalah pendapat Imam Syafi'i dan Maliki. Adapun Imam Abu
Hanifah berpendapat,  ``Apabila pingsan atau  hilang kesadaran itu terjadi
kul'ang dari sehari semalam, dirinya berkewajiban mengqadha'. Namun
bila  terjadi  lebih dari  sehari  semalam,  maka  dirinya tidak wajib
mengqadha."

Imam Ahmad  bin Hanbal  berkata,  ``Orang yang tidur wajib
mengqadha' shalatnva yang tertinggal. Hal yang sama juga berlaku untuk
orang yang hilang akalnya karena pingsan, mabuk, minum obat, atau gila. "
Mereka mengkiaskan semua hal-hal tersebut dengan hukum orang yang
tidur. Sementara itu,  Imam Syafi'i dan Imam Malik mengkiaskannya
dengan hukum orang yang gila, sebagaimana yang ada dalam sebuah
hadits.

Dari pembahasan di atas, Anda bisa mengerti hukum orang yang
memasukkan obat perangsang yang bisa menghilangkan kesadaran, atau
orang yang diberi obat bius dengan tujuan untuk operasi yang bisa
menghilangkan kesadaran secara total. Mengetahui hukum tersebut akan
bisa menyingkap berbagai persoalan yang selama ini tidak diketahui oleh
banyak orang. Sehingga bisa dikatakan kepada dia,  ``Kamu telah gugur
atas kewajiban shalat yang telah lewat waktunya. Kamu juga tergolong
sebagai orang yang kehilangan kesadaran. " Demikian menurut kebanyakan

pendapat para ahli fikih.
Adapun orang yang sengaja mengonsumsi minum-minuman yang

memabukkan sehingga kesadarannya hilang,  maka ia tetap wajib
mengqadha shalat. Hal  ini sesuai dengan kesepakatan para ulama, karena
dia telah sengaja menggunakan sesuatu yang diharamkan tanpa untuk
kepentingan yang darurat.
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5 . Orang yang meninggalkan shalat dengan sengaja karena malas,
ia wajib mengqadhanva. Demikian menurut pendapat mayoritas ulama
fikih. Di antara mereka adalah Imam Madzab empat. Mereka berdalil pada
sabdeF+asu+ullah ..grfe ,  `` Hutang kepada Allah itu lebih berhak untuk
dibayar."

Mereka mengungkapkan, "Jika orang tertidur atau ol`ang yang lupa
saja diharuskan mengqadha shalat yang telah lewat, maka orang yang
meninggalkan shalat dengan sengaja tentu lebih pantas untuk itu. "

Imam Dawud, Ibnu Hazm,  sebagian para pengikut Syafi'i, .Ibnu
Taimiyah, dan beberapa Imam Syiah Zaidiyah berpendapat, ``Mereka tidak
wajib mengqadha shalat-shalat yang telah lewat waktunya. Mereka cukup
meminta ampun kepada Allah, serta memperbanyak shalat sunat dengan
mengharap kepada Allah agar menerima tobatnya dan mengampuni dosa-
dosanya.''

b.  Keutamaan  Shalat
Shalat merupakan salah satu kewaj iban yang disyariatkan oleh AIlah

;gg kepada hamba-Nya yang beriman. Shalat yang wajib adalah shalat lima
waktu yang harus didirikan oleh setiap muslim selama sehari semalam.
Shalat itu termasuk Rukun Islam. Dalam Rukun Islam, shalat menempati
urutan kedua setelah dua kalimat syahadat yang dilanjutkan dengan zakat,
puasa, dan haji.

Shalat wajib lima waktu yang harus didirikan dalam sehari semalam
memiliki nilai edukatif dan estetis. Dalam mendirikan kewajiban tersebut,
seorang muslim dilatih untuk selalu bangun pagi dalam menyambut
kehadiran harinya. Sehingga, ia pun akan berdoa kepada Tuhannya seraya
mengharapkan kebaikan dan keberkahan harinya di awal waktu mungkin.
Di pagi harinya, ia sudah dalam keadaan sehat dan segar; memiliki waktu

yang cukup luang untuk beraktivitas sampai waktu zhuhur datang, yang
tidak kurang waktunya  dari enam jam. Antara shalat Shubuh dan shalat
Zhuhur, ia bisa memanfaatkan beragam  aktivitas, yang berada dalam
kondisi penuh energi dan semangat.

Dalam kondisinya yang nyaris belum melelahkan, waktu zhuhur
menghampirinya. Ia pun berwudhu guna berkumpul dan bertemu dengan
muslim lainnya untuk mendirikan shalat berjamaah; berbaris rapi bersama
mereka dengan tujuan untuk mengingat Allah g;g dan membaca kitab suci-
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Nya;  meminta kepada-Nya dalam segala urusannya; ruku' dan sujud
kepada-Nya.

Dia kemudian meraup  karunia dan rahmat Allah  {S}{;  melebihi
daripada upayanya yang ia lakukan balk itu keikhlasan, kepasrahan, dan

permohonannya kepada Allah  8}§;i.  Setelah selesai medirikan shalat,
kepenatan yang menyelimutinya pun hilang, semangatnya kembali segar,
serta hatinya pun kembali tenang dan bersih dari berbagai penyakit malas .

Dia pun kembali melanjutkan bekerja mencari karunia Allah g|;Sg
dengan selalu berdzikir kepada-Nya, menghadapi pekerj aan dengan lapang
dada, dan mengharapkan cinta-Nya. Selesai bekerja, dia pulang menuju
rumahnya bertemu keluarganya dengan hati senang, jiwa damai, dan raut
muka yang berseri-seri. Mereka semua merasa riang kegembiraan. Semua
karunia hanyalah milik Allah 8}i§. Dia telah melapangkan dada orang yang
mendirikan shalat tepat waktu, membersihkan hati orang yang berdoa
kepada-Nya dalam ruku' dan sujudnya.

Tak lama kemudian, setelah ia menikmati makan siangnya terdengar
alunan adzan shalat Ashar memanggilnya. Dia memenuhi panggilan itu
guna menyempurnakan darmawisata siangnya dan mengungkapkan rasa
syukur kepada Rabbnya yang telah memberikan ampunan,  karunia,
makanan, dan minuman kepadanya. Setelah itu, ia masih memiliki sisa
waktu luang yang cukup untuk  menyempurnakan aktivitasnya, mempe-
lajari ilmu yang diinginkannya, dan beramal kebajikan demi orang lain,
anak yatim asuhannya, atau orang-orang lemah yang menjadi tang-
gungannya.

Sebagai seorang muslim, ia memulai aktivitas malamnya dengan
mendirikan shalat Maghrib, sebagimana ia memulai aktivitas siangnya
dengan shalat Shubuh. Malaikat Rahmat berj alan menyertai perj alanannya,
cahaya iman senantiasa menyinari tempatnya, dan para setan serta iblis
menjauhinya.  Bukan hanya itu, berbagai energi positif pun akan senantiasa
menghampiri dan menvertainya.

Lalu,  ketika ingin beranjak tidur,  shalat lsya menjadi penutup
aktivitas  harinya itu.  Waktu itu merupakan kesempatannya untuk
memohon ampunan dan bertobat kepada-Nya, mengharap agar akhir
hidupnya disertai keimanan, memohon sekiranya dicabut nyawanya ia
dalam keadaan dirahmati-Nya, dan seandainya masih ditakdirkan umur
panjang ia bisa menjadi golongan hamba-Nya yang ikhlas.
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Shalat itu ibadah yang terdiri atas perkataan dan perbuatan. Dari
sudut pandang ini,  ia bagaikan sebuah pedoman khusus  yang bisa
mendidik manusia untuk mampu memahami bahwa rutinitas yang selalu
ia lakukan sebanyak lima kali setiap hari itu, membuat ikatan antara dirinya
dengan Rabbnya lebih kuat daripada ikatannya dengan segala apa pun yang
ada, menyadarkan dirinya bahwa beribadah kepada-Nya merupakan inti
kehidupan manusia. Bukan hanya itu, shalat pun sejatinya bisa menyadar-
kan bahwa segala sesuatu yang bergerak dalam dirinya sekecil apa pun
merupakan atas kehendak-Nya,  dan ayat-ayat Allah  {!){S  merupakan
santapan jiwa dan penghibur hatinya, sehingga ia akan tetap tabah dalam
menghadapi segala penderitaan hidup.

Ibadah shalat bisa mencakup ibadah puasa, yaitu seseorang dilarang
untuk melakukan segala hal yang diperbolehkan sebelum shalat. Ibadah
shalat bisa mencakup ibadah zakat, yaitu seluruh anggota tubuhnya
tunduk kepada Allah g)}S . Ibadah shalat bisa mengandung ibadah haji, yaitu
menghadapkan para pelakunya menuju kiblat Baitullah. Di dalam shalat
terdapat gerakan yang bisa melunturkan dan membugarkan tubuh. Di
dalam shalat  ada  penyesalan dan tobat dari segala kekurangan dan dosa.
Di dalam shalat terkandung beraneka ragam doa dan dzikir,  dimulai
dengan membaca Kitab Allah dan diakhiri dengan mendoakan kebaikan
bagi seluruh alam raya.

Shalat menjadikan seluruh muslim bersaudara, menyadarkan
bahwa semuanya adalah kawan sebagaimana bacaan yang terkandung di
dalamnva,

.#fa` ch\ jtf j£; fe irfu`
"Semoga keselamatan mellmpah kepada kita dan bagi hamba-

hamba Allah yang saleh. "

Shalat mendidik kaum muslimin untuk menjadikan masjid sebagai
bagian yang menyatu dengan masyarakat mukmin.

Shalat mampu menyusun barisan umat dengan rapi, merendahkan
jiwa-jiwa yang sombong, menundukkan orang-orang yang kaya, menye-
nangkan kaum fakir miskin, mempertemukan para pemimpin dan rakyat-
nya, menjalin barisan kaum ibu dengan barisan kaum bapak, serta mem-
buat mereka mendengarkan kalam Allah 8}{i;± dan bertakbir kepada-Nya.

Betapa indahnya hati-hati yang sadar, dan betapa indahnya sebuah

jamaah yang mengikat jiwa-jiwa yang suci. Sesungguhnya takbir yang
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sama keluar dari berjuta-juta lisan yang suci, yang memiliki hati yang
bercahaya, dan memiliki jiwa yang senantiasa selalu menyatu dengan Allah
es . Karena itu, mamang pantas jika shalat mampu menggetarkan setiap
jiwa yang lemah, hati yang gelap dan yang kotor.

Lantas, apakah kita benar-benar telah mendirikan shalat karena
Allah as? Masih karena siapakah kita shalat? Kenyataan mengatakan, kita
belum benar-benar mendirikan shalat dengan penuh ikhlas karena Allah

se. Apabila telah benar-benar, tentu kita telah menjadi hamba Allah ee
yang paling agung, paling mulia, dan paling berbahagia.

Ibadah shalat disyariatkan oleh Allah g};g sejak awal-awal datangnya
Islam di Mekah. Tujuannya agar ia menjadi bekal orang-orang yang
beriman, menjadi sumber kekuatan orangcorang yang memiliki keyakinan,
menjadi obat penawar orang-orang yang disiksa dan dianiaya, menjadi

penghibur orang-orang lemah dan terkalahkan, serta menjadi rahmat bagi
segenap hamba yang beriman kepada Rabb semesta alam. Allah 8);g
belFTlrn:an, "Mintalah pertolongan kepada Allah dengan sabar dan shalat.
Sesungguhnya yang demjkian ltu sangat berat, kecuali bagi orang-orang
yaj]g Afausj7zj '. "  (QS.  al-Baqarah [2]:  45).

Shalat disyariatkan untuk menyucikan hati yang terkontaminasi
dengan kotoran dan penyakit Jahiliyah, membersihkan jiwa dari setiap

penyakit yang menghinggapinya, dan menerangi ruh dari kegelapannya.
Dengan fungsi tersebut, apakah kita telah memanfaatkannya denagn
maksimal? Apakah kita telah melakukannva sebagaimana yang telah
dilakukan oleh para pendahulu kita? Ataukah kita hanya menjadi patung
belaka tanpa memiliki nyawa? Ya Allah, semoga rahmat dan karunia-Mu
tetap selalu menyertai kami.

Saudaraku seiman, barangkali Anda juga merasakan kepahitan,
sebagaimana kepahitan yang sedang saya rasakan terhadap kondisi umat
Islam. Marilah kita berusaha bersama untuk mengatakan kalimat yang
benar tentang pemahaman, kesadaran, dan pendalaman terhadap agama.
Mari kita rangkul saudara-saudara kita sesama muslim dengan penuh
kasih sayang  dan persaudaraan, sebagaimana yang telah dirasakan oleh
para pendahulu kita.

Saudaraku tercinta, kalimat,  "j7anj{a Aapac7a-ul4:u *am/.J7]gnyemhaJ7. "
Sering sekali lisan kita mengucapkannya. Namun, kenyataannya, masih
banyak di antara kita yang masih menyembah selain Allah g|;8. Kita juga
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sering mengucapkan kalimat,   "fraf]ya *epac7a-„u Aafnj. fnemj.flfa
perfo/organ. "Akan tetapi, kenyataan membuktikan bahwa di antara kita
masih banyak yang meminta pertolongan kepada mereka yang dimurkai
dan mereka yang tersesat.

Karena itu, ke manakah mel`eka akan pergi? Ya Alah, kembalikanlah
kami menuju jalan lurus-Mu: jalan para nabi, jalan orang-orang yang
membenarkan a aran-Mu, jalan para syuhada, danjalan orang-orang yang
saleh.

c.  Dalil-dalil  Seputar Fadhilah dan  Kedudukan  Shalat
Abu  Hurairah   its  meriwavatkan,   Rasulullah  tryife   bersabda,

``Bagaimana pendapat kalian seandainva ada sungai di depan pintu rumah

seseorang di antara kalian dan ia mandi lima kali seharl dl sungai itu,
apakah masih akan tersisa kotoran di tubuhnya?" Para sahabat menjawab,
"Tidak akan ada kotofan sedlkit pun. " Nabi pun bersabda, ``Demikian pula

shalat lima waktu. Dengannya, Allah menghapus segala kesalahan. " (HR.
Bukhari dan Muslim).

Abri Hurairah & juga meriwayatkan,  Rasulullah uife  bersabda,
``Shalat lima waktu dan shalat Jum'at sampai shalat Jum'at berlkutnya

akan menjadl pelebur seluruh dosa yang ada di antara keduanya, selama
fr-dad ac7a alosa besar jzany c/Iperf)uafr]ya. " (HR. Muslim dan Tirmidzi) .

Jabir i8a meriwayatkan, Rasulullah dr# bersabda,  "Pert/mpamaar
shalat lima waktu itu sepel.ti sungai yang mengalir deras di depan pintu
rumah seseorang dl antara kalian dimana, ia mandl lima kall seharl di
surzgaj.I.fz/. "  (HR. Muslim).

I+zrsu+ul+flh 'gS beTs&bde, "Para malaikat penjaga malam dan malaikat

penjaga slang itu datang silih berganti, dan mereka akan berkumpul pada
waktu shalat Subuh dan shalat Ashar, kemudlan malalkat yang menjaga
kalian pada waktu malam akan naik dan mereka ditanya oleh Rabb mereka
-dan Dla lebjh tabu tentang merekEL  `Bagaimana kalian meninggalkan
hamba-haliiba-Ku?' Mereka menjawab,  `Kami menlnggalkan mereka
ketika mereka tengah mengerjakan shalat, dan pada saat kami datang
kepadamereka,merekatengahmengerjakanshalatjuga.''(n\/I:OuffuqLFIha:rh;).

Anas bin Malik meriwayatkan, Rasulullah ®ng juga bersabda,  "yang

peftama kali akan dihlsab dari seseorang pada hari kiamat adalah shalat.
Jika shalatnya balk, akan balk pula seluruh amalnya. Jika shalatnya rusak,
akan rusak pula selufuh amal perbuatannya. "
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d. Waktu Shalat
Shalat wajib lima waktu memiliki waktu yang pasti. Setiap shalat

lima waktu itu memiliki batas awal dan batas akhir masing-masing. Setiap
muslim wajib mendirikan shalat sesuai d6ngan waktu yang telah
ditentukan. Apabila seseorang yang telah mendapati waktu shalat pingsan
atau gila hingga batas waktu shalat berakhir, maka ia wajib mengqadha
shalat tersebut jika ia telah sembuh dari penyakitnya, sebagai kewajiban
menjaga waktu yang telah diabaikan.

Siapa saja yang sempat inendapati awal waktu shalat, tetapi dia
tidak shalat sehingga waktunya habis, maka ia berdosa besar, kecuali jika
memang dia memiliki udzur syar'i. Selain itu, ia wajib mengqadha shalat

yang telah ditinggalkan, dan harus bertobat kepada Allah 8§ atas perbuatan
yang telah dilakukan.

Seseorang yang bergadang di malam hari sehingga ia bangun
kesiangan dan meninggalkan shalat shubuh bukanla.h termasuk udzur
syar'i. Shalat yang ia lakukan di luar waktunya dengan berdalil bahwa
orang yang tertidur itu diampuni, adalah alasan konyol yang tidak bisa
dibenarkan oleh agama.

Orang gila yang telah sembuh wajib untuk mendirikan shalat. Wanita
yang haid atau nifas, kemudian ia suci sebelum waktu Maghrib, maka ia
wajib mendirikan shalat Zhuhur dan Ashar. Apabila ia suci sebelum waktu
shubuh,  maka ia berkewajiban untuk shalat Maghrib dan Isya' pada
malam itu. Alasannya, shalat Zhuhur bisa dijama' dengan shalat Ashar,
sebagaimana shalat Maghrib bisa dijama' dengan shalat Isya', sebaba
melakukan perjalanan atau alasan yang lain. Demikianlah pendapat
mayoritas ulama fikih. Inilah pendapat yang diunggulkan.  Sekarang,
marilah kita ikuti keterangan mengenai ketentuan-ketentuan waktu shalat.

Shalat Subuh: waktunya dimulai sejak terbitnya fa/.ar sf]ac7/.g, yaitu
semacam cahaya terang yang menyebar di sepanjang langit, hingga
terbitnya matahari. Pelaksanaan shalat Subuh diutamakan saat para
jamaah telah siap shalat bersama-sama.

Shalat Zhuhur: waktunya dimulai sejak matahari telah tergelincir
dan miring di sebelah barat. Ia berakhir hingga panjang bayang-bayang
setiap benda persis dengan ukuran bendanya. Shalat Zhuhur diutamakan
untuk didirikan di awal waktu, kecuali jika keadaan cuaca sangat panas
sehingga bisa mengganggu kekhusyu'an orang yang berjalan ke masjid
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ataupun orang yang sedang shalat. Karena itu, dalam keadaan seperti ini,
menunda shalat Zhuhur hingga adanya bayang-bayang yang memungkin-
kan seseorang bisa berjalan ke masjid dengan berteduh di bawah bayang-
bayang lebih diutamakan. Namun, ketentuan ini pun harus ada kesepakat-
an dari jamaah lain yang akan mendirikan shalat.

Shalat Ashar: waktunya dimulai semenjak waktu shalat Zhuhur
habis dan berakhir hingga matahari terbenam. Tidak  diperbolehkan
menunda shalat Ashar hingga menguningnya cahaya matahari, kecuali
karena adanya alasan yang bisa dibenarkan. Shalat Ashar lebih utama jika
didirikan di awal waktu.

Adapun contoh udzur yang dianggap sah untuk menunda shalat
Ashar hingga kelihatan mega merah adalah tertidur, baru suci dari haid
dan nifas, baru sembuh dari gila, baru sembuh dari pingsan, kelupaan,
sibukdenganpeperangan,ataukarenapekerjaanyangdianggapberbahaya
bila ditunda.

Shalat Maghrib: waktunya dimulai sejak terbenamnya matahari
hingga hilangnya mega merah. Shalat Maghrib lebih utama jika didirikan
di awal waktu.

Shalat lsva': waktunya dimulai sejak hilangnya mega merah, dan
berakhir hingga terbitnya fajar. Shalat lsya' diutamakan untuk didirikan di
tengah malam atau di sepertiga malam yang pertama. Cara inijikajamaah
masjid yang bersangkutan sepakat untuk melakukan seperti itu. Menunda
shalat Isya' hingga melewati tengah malam tidak diperbolehkan, kecuali

jika ada alasan yang bisa dibenarkan. Siapa yang melakukan seperti itu
tanpa alasan, maka ia berdosa. Kita telah mengetahui sejumlah udzur
syar'i dalam pembahasan waktu Shalat Ashar di atas.

Siapayangtertidurataulupasehinggaiameninggalkanshalat,maka
waktu shalat bagi orang yang seperti itu adalah saat dia bangun dari
tidurnya atau ketika dia sadar dari kelupaannya.

Siapa yang mendapatkan satu rakaat dari shalatnya sebelum habis
waktu shalat tersebut, maka ia dinilai telah mendapatkan shalat itu secara
sempurna. Dengan demikian, ia wajib menyempurnakan rakaat yang
masih kurang dan tidak dinilai berdosa. Namun jika tidak memiliki udzur
syar'i, ia dinilai telah berdosa karena dia berarti telah melakukan kecero-
bohan. Hal ini juga berlaku bagi seluruh shalat-shalat wajib yang lainnya.
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Di antara sebagian ulama ada yang mengatakan, ``Siapa yang masih
mendapatkan sujud dari shalat fardhu sebelum habis waktunya, maka dia
dinilai telah mendapatkan shalat itu secara sempurna. Ia wajib menyem-

purnakanrakaatnyayangtertinggalmeskipunpadawaktuyangdimakruh-
kan atau yang diharamkan. "

Shalat Wustha (pertengahan) itu memiliki keistimewaan tersendiri
dibandingkan dengan shalat lainnya. Hal ini sesuai dengan perintah khusus
oleh Allah as untuk selalu menjaganya, di samping perintah-Nya untuk
menjaga shalat-shalat yang lain,  "Pe/I.Aafia/Zzz seyafa sAa/af Aa/I-ac cJafl

peliharalah shalat TNustha, berdlfilah dalam shalat kalian karena Allah
cya/am Aeac7aan AAzjsj7u. " res. al-Baqarah [2] :  238).

Para ulama baik salaf ma¥pun khalaf berbeda pendapat mengenai
maksud shalat Wustha ini. Pendapat yang paling kuat mengatakan, yang
dimaksud dengan shalat wustha ialah shalat Ashal`. Dalil-dalil mereka
lebih kuat dibandingkan dengan dalil-dalil para ulama yang mengatakan,
shalat Wustha itu shalat Subuh, shalat Zhuhur , shalat Maghrib, atau shalat
Isya,.

Selanjutnya, marilah kita menilik sejumlah dalil yang menerangkan
waktu-waktu shalat wajib lima waktu, penjelasan para ulama dan dalil-
dalil yang berkaitan dengannya.

e.  Dalil dan  Pendapat Para  Ulama Mengenai Waktu Shalat
Ibnu Abbas d&` meriwayatkan, Rasulullah ife bersabda,
"Jibl.jl pernah mengimamiku dua kali di dekat Baitullah. Dia shalat

Zhuhur bersamaku ketika mataharl tergellncir, yaitu kira-kira
sepanjang tall. Dia shalat Ashar bersamaku ketlka panjang bayang-
bayang dari setlap benda sama dengan benda tersebut. Dla shalat
Maghrib bersamaku ketika orang-orang yang puasa sedang pada
berbuka. Kemudian Dia shalat Isya' bersamaku ketjka mega merah
telah teTbenam. Dia shalat Shubuh bersamaku ketika orang-ofang

yang bel`puasa diharamkan untuk makan dan minum. Kemudian
besoknya lagi dla shalat Zhuhur bersamaku ketlka panjang bayang-
bayang dari setiap benda sama persis dengan benda tersebut. Dla
shalat Ashar beTsamaku ketika bayang-bayang dal`i setiap benda

panjangnya dua kali lipat dari panjang benda tersebut.  Shalat
maghl-1b ketika ol`ang-oTang yang berpuasa sedang pada berbuka.
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Dia shalat Isya' ketika datang sepeftiga malam yang pel`tama. Dia
shalat Shubuh bersamaku, kemudian terbitlah mega merah. Setelah
itu,  dia menoleh kepadaku dan berkata,  `Muhammad, waktu ini
adalah waktunya para nabi sebelum kamu, dan waktu shalat adalah
dj. af2£ara Aec7ua wa*£u sj2a/af I.£tj. " (HR. Ahmad, Tirmidzi, dan dia
mengatakan hadits ini Aasar sAatj.A) .

Abu Musa al-Asy'ari ass, menuturkan, suatu kali Rasulullah ife di-
datangi seseorang lalu bertanya kepada beliau. Orang itu menanvakan
tentang waktu shalat, tetapi Rasulullah S diam saja dan tidak menjawab.
Kemudian ketika fajar menyingsing,  beliau menyuruh Bilal  abe agar
mengumandangkan adzan lalu setelah itu shalat. Berselang beberapa
waktu kemudian, beliau menyuruhnya lagi untuk mengumandangkan
adzan.  Beliau lalu shalat Zhuhur. Tiba-tiba beliau  bertanya,   ``Apakah
matahari sudah tergelincir atau belum?" Padahal,  beliau lebih tahu
daripada mereka. Kemudian beliau menyuruhnya lagi untuk menguman-
dangkan adzan lalu shalat Ashar. Ketika itu matahari masih tinggi. Beliau
menyuruhnya lagi untuk mengumandangkan adzan, lalu shalat Maghrib
saat matahari terbenam. Dia menyuruhnya lagi untuk mengumandangkan
adzan lalu shalat Isya',  ketika mega merah telah menghilang.  Pada
keesokan harinya beliau shalat Subuh. Ada seseorang yang bertanya:
apakah matahari sudah terbit? Ternyata belum. Kemudian beliau shalat
Zhuhur pada waktu yang berdekatan dengan waktu shalat Ashar kemarin.
Beliau mendirikan shalat Ashar ketika matahari telah memerah. Beliau
shalat Maghrib sebelum mega merah menghilang.  Dan beliau shalat Isya'

pada waktu sepertiga malam pertama.  Kemudian setelah itu beliau
ber`tFrlrya, " Dimanakah orang yang tEidi beTtanya tentang waktu shalat?
Waktunya terbentang antaf a dua waktu inj." (HR. M:ushin) .

Abu Hurairah ck` meriwayatkan Rasulullah rong  bersabda,   'J4pab/./a
harl dalam keadaan sangat panas,  maka tunggulah sampai dingin."
Maksudnya adalah tundalah shalat hingga kamu mendapatkan bayang-
bavang dari suatu benda yang kamu bisa berjalan ke masjid sambil
berteduh di bawahnya.

Anas bin Malik deb meriwayatkan, Rasulullah ife   bersabda,

L`d3 a-*\ I;i c£ :,Lfj\ 'Ji; irj*; jjrfu°\ ;;i± al-
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a,jj> .3\]j  fyi fe  ifei +i;  dy  i## ij .\£;£ji ;<j a;
t:+.

"Itulah shalatnya orang munafik. Dla duduk mengawasj mataharl.

Sehingga apabila matahari menguning dan berada di antara tanduk
setan, dla bel`dlri menyumpahl empat kalj, tanpa mengingat Allah,
kecuall sediklt."   (HR. Muslim).

Rafi' bin Khudaij  ky menuturkan,  "Kami shalat Maghrib bersama
Rasulullah utg . Setelah selesai, ada salah seorang di antara kami yang
keluar dari masjid dan ternyata dia masih bisa melihat lubang tempat
menancapnya panah. "  (Muttafaq alaih).

Aisyah ee berkata,  ``Mereka mendirikan shalat Isya' antara waktu
terbenamnya mega merah hingga sepertiga malam yang pertama.''
(Muttafaq alaih) .

Abu Hurairah nga meriwayatkan Rasulullah ae bersabda,

±jfji '43oji rfe :rifji ;jEj< a.i jj ;£d, + i+; ,±j;oji ;
ij;i  is  irrfu`  Lilt  o®f  ir  j:4;jo\  LA  i±j  3j;i i;i

(4de giv) .#0,
"Siapa yang mendapati satu rakaat dari shalat Subuh sebelum

matahari terbit, beraTti dia telah mendapatl shalat Subuh. Siapayang
mendapatkan satu rakaat dari shalat Ashar sebelum matahari
tel`benam, beTarti ia telah mendapati shalat Ashar. " (MutLatalqalEjlH) .

Abu Hurairah fugo juga meriwayatkan bahwa Rasulullah ife bersabda,
``Apablla seseorang dl antara kalian maslh mendapati satu sujud

(Takaat) dafj shalat Ashar sebelum matahari terbenam, hendaklah
la meyempuTnakan shalatnya itu. Apabila dla mendapati satu
sujud  (I`akaat)  dafi  shalat  SubiJh  sebelum mataharl terblt,
hendaklah dia menyempurnakan shalatnya itu . "  (HR. Buk:hal.L) .

Anas bin Malik  die meriwayatkan, Rasulullah uife bersabda,  "SJ.apa

yang lupa atau tertiduf sehingga tldak mengerjakan shalat,  maka
kafaratnya adalah shalat ketika ia ingat. " DEhilm I.INayFI+ Latin disebu+k;fin,
"Tidak ada kafarat bagllrya, kecuali hanya ltu saja. '' (Muttcifcrq cllalH) .
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Abu Qatadah ±;g meriwayatkan, Rasulullah unng bel`sabda,

a;;:i=i  ,grf  ,;g  ;i:;i.,  9!  i2J-;f„  iLf;  ±J-;J=  f:,f„  i  :,^:I,

€c;J^j` oljj}  .6:i; \;i \*4=i3 \{;i iL` Ji :st4
``Kelalaian itu bukan ketika Eel:tidul`, tetapi saat terjaga. Karena itu,

1]ila seseorang di antara kallan tertidur atau lupa sehingga shalat
terlewat,  hendaklah ia mendirikannya ketika dia ingat. " (FTR.
Tirmidzi) .

AJIIch -;Sj;SberTII"fln,  ``Dlrikanlah shalat untuk mengingat-Ku. " (Frs .
Thaha  [20]:  14).

Allah {}|;g mengancam dengan sangat keras terhadap orang menunda
shalat Ashar dengan sengaja hingga cahaya matahari menguning, tanpa
adanva udzur syar'i.

Abu al-Mulaih ig berkata, ``Suatu kali kami bersama Buraidah dalam
suatu peperangan. Ketika hari sedang mendung, dia berkata, `Segeralah
mendirikan shalat Ashar, kerena Rasulullah whae  bersabda,

`Siapa yang menlnggalkan shalat Ashal`, maka amalnya telah sia-

sJ.a. " (HR. Bukhari) .

Abdullah bin Umar d€}g meriwayatkan, Rasulullah unng bersabda,

{dy giv}  .al'G3 fat ;-3 \ij#'i+ ,:4:jo\ :s\=, L€ji: t€jj¢\
"Orang yang meninggalkan shalat Ashaf, seakan-akan kelual.ga

cyan Aarfaflya ferJawan. " (Muttafaq alaih) .

f. Tata Cara Mengqadha Shalat yang Terlewat
Sebagaimana yang telah kita ketahui, seseorang yang meninggalkan

shalat karena tertidur atau lupa harus mendirikan shalat itu ketika ia
mengingatnya atau terbangun dari tidurnya.

Kemudian, ada pertanyaan yang muncul, apakah dalam teknis

pelaksanaan shalat yang tertinggal, antara shalat satu dengan shalat
lainnya, harus berurutan atau tidak?

Sejumlah ulama fikih berkata, ``Tertib mendirikan shalat itu hukum-

nya sunat.  Seandainya seseorang tidak mendirikan shalat Zhuhur dan
Ashar, balk karena lupa, tertidur, maupun disengaja, maka ia disunatkan
untuk mendirikan kedua shalat itu terlebih dahulu sebelum shalat
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Maghrib. Apabila shalat Maghrib dilaksanakan secara berjamaah, maka ia
terlebih dahulu mendirikan shalat Maghrib, baru kemudian mendirikan
kedua shalatnya yang tertinggal yaitu Zhuhur dan Ashar secara berurutan.
Namun, jika setelah shalat Maghrib ia mendirikan shalat Ashar terlebih
dahulu baru shalat Zhuhur, maka cara itu pun boleh. " Inilah pendapat para

pengikut Imam Syafi'i, yang diikuti oleh Thawus,  Hasan al-Bashri,
Muhammad Ibnu Hasan, Abu Tsaur, dan Dawud adz-Dzahiri. Dalil mereka
lebih kuat daripada dalil pendapat lainnya.

Menurut Abu Hanifah dan para pengikut Imam Malik, mendirikan
shalat-shalat yang etrtinggal dengan tertib itu hukumnya wajib. Syaratnya
ialah jangka waktu shalat-shalat itu tidak lebih dari sehari semalam.
Apabila ia mendirikannya tidak secara tertib, maka shalatnya itu batal.
Namun, jika shalat yang tertinggal lebih dari lima shalat yang berarti lewat
dal`i sehari semalam, maka kewajiban untuk berurutan telah menjadi

gugur.
Imam Ahmad bin Hanbal berpendapat,  ``Tertib mendirikan shalat

hukumnya wajib, baik yang tertinggal itu sedikit maupun banyak. ''

Para pengikut Imam Syafi'i berdalih, mendirikan shalat yang ter-
tinggal ibarat hutang yang harus dibayar. Karena itu, dibayarnya secara
berurutan ataupun tidak, hukumnya sama saja. Alasannya ialah karena
tidakadadalilvangmenunjukkanhaltersebut.Adapunyangdilakukanoleh
Nabi usap dan para sahabatnya secara berurutan tidak menunjukkan sebagai
hal yang wajib. Ketentuan ini dikecualikan jika ada dalil khusus yang
menunjukkan kewajiban tersebut.

Adapun ulama lain yang berseberangan dengan pendapat di atas
berdalil pada perbuatan Rasulullah ag  saat Perang Khandak. Ketika itu
kaum kafir  menyibukkan  kaum  muslimin  sehingga mereka tidak
mendirikan shalat sebanyak dua hingga tiga kali shalat. Saat itu shalat
Khauf belum disyariatkan. Kemudian Rasulullah ae mendirikan shalat-
shalat itu secara berurutan, yaitu dimulai dari shalat Zhuhur, Ashar, lalu
Maghrib. Peristiwa inilah yang dijadikan dasar bagi sejumlah ulama yang
berpendapat, berurutan mendirikan shalat itu hukumnya wajib. Namun,
ia juga menbjadi dalil bagi kalangan ulama yang berpendapat bahwa
berurutan itu hukumnya sunat, seperti para pengikut Imam Syafi'i dan
ulama lainnya.
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9.  Beberapa Waktu yang Dilarang Mengerjakan  Shalat
Sejumlah hadits menjelaskan kepada kita bahwa waktu yang

dilarang untuk mendirikan shalat itu ada lima bagian.
Dua di antaranya ialah yang berhubungan dengan pelakunya,

kerena ia telah mendirikan shalat, yaitu (1) sesudah shalat Subuh hingga
matahari terbit, dan (2) sesudah shalat Ashar hingga cahaya matahari
tampak menguning.

Siapa yang telah mendirikan shalat Subuh, maka hukumnva makruh

jika ia mendirikan shalat sunat hingga terbit matahari.  Namun,  ia
diperbolehkan untuk mendirikan shalat Shubuh jika ia belum melaksana-
kannya, meskipun ada jamaah lain yang telak mendirikan shalat Shubuh.
Selama ia belum mendirikan shalat Shubuh, ia boleh mendirikan shalat
sunat.

Sebagian ulama berpendapat, larangan shalat sunat dimulai sejak
terbitnya fajar, bukan sertelah shalat Subuh. Jadi, jika fajar telah terbit,
seseorang dimakruhkan untuk mendirikan shalat sunat kecuali shalat
Subuh itu sendiri. Namun, dalil mereka lemah karena tidak ada dalil yang
melarang hal itu secara jelas. Mengenai hal ini, insya Allah akan dibahas
nanti.

Larangan di atas dikecualikan bagi shalat sunat yang dianjurkan
untuk didirikan sebelum shalat Subuh. Karena itu, jika seseorang belum
sempat mendirikan shalat sunat Subuh, maka ia diperbolehkan untuk
mendirikannya setelah selesai mendirikan shalat Subuh. Demikianlah

pendapat para ulama fikih, dan inilah pendapat yang paling kuat.
Hal yang sama juga berlaku untuk shalat Ashar. Seseorang yang

telah mendirikan shalat Ashar, ia dimakruhkan untuk mendirikan shalat
sunat apa pun. Namun,  selama ia belum mendirikan shalat Ashar,  ia
diperbolehkanuntukmendirikanshalatsunatyangiasukameskipunorang
lain ada yang telah mendirikan shalat Ashar.

Imam Ahmad bin Hanbal berpendapat, ``Mendirikan shalat sunat

pada dua waktu tersebut hukumnya haram, sebagaimana pada waktu-
waktu lain yang diharamkan. "

Tiga waktu lainnya yang dilarang ialah yang berhubungan
dengan waktu itu sendiri, yaitu: (1) ketika matahari sedang terbit sampai
setinggi kira-kira tiga meter, sehingga telah hilang warna kemerahan di
sekeliling matahari tersebut. Waktunya kira-kira tidak lebih dari seper-

178           Panduan Beribadah Khusus pria



empatjam; (2) ketika matahari tepat persis berada di tengah-tengah langit
sehingga condong di sebelah barat. Waktunya tidak lebih kira-kira dari
sepertigajam;(3)ketikalingkarancahayayangmengelilingimataharitelah
menguning sampai ia terbenam. Peristiwa ini bisa disaksikan dengan jelas
bagi setiap orang yang memiliki pandangan normal.

Mengenaimendirikanshalatpadaketigawaktudiatas,adasebagian
ulama yang menilainya dengan hukum makruh, tetapi ada juga yang
menilainya dengan hukum haram. Bahkan,  ada sejumlah ulama yang
berpendapat, mendirikan shalat pada semua waktu yang telah tersebut di
atas hukumnya mubah (boleh).

Mengenai tiga waktu yang dilarang di atas, para ulama berbeda
pendapat, yaitu:
1. Madzhab Abu Hanifah berpendapat, mendirikan shalat pada ketiga

waktu tersebut  adalah haram,  baik shalat sunat maupun fardhu.
Shalatnya dianggap batal, karena  menurutnya, larangan tersebut
berdampak pada shalatnya yang batal. Mereka mengecualikan shalat
Ashar di hari itu. Shalat Ashar tetap sah meskipun matahari telah
menguning, berdasarkan sabda Rasulullah S ,  "SJ.apa jzaJ]g meflc7apa£/.
satu rakaat shalat Ashar sebelum mataharl terbenam, maka ia telah
mendapatkan(waktu)shalatAshardengansempuma.''(HR.Sryatlk:hfiri).

2. Madzhab Ahmad bin Hanbal berpendapat,  shalat yang dilarang dalam
ketiga waktu terakhir di atas hanyalah shalat sunat saja. Adapun
mengqadha shalat-shalat fardhu yang tertinggal dan mendirikan shalat
Jenazah hukumnya mubah. Selain itu, mendirikan shalat Nadzar bagi
orang yang bernadzar baik secara umum maupun khusus dengan waktu
hukumnya juga mubah. Hukumnya yang sama juga berlaku bagi orang

yang  mengulangi  shalat denagn berjamaah di  masjid,  setelah
mendirikan shalat sendirian di rumahnya. Para pengikut Imam Ahmad
bin Hanbal juga berpendapat, mendirikan shalat sunat Shubuh setelah
shalat Shubuh itu sendiri jika ia tidak sempat hukumnya boleh.
Waktunya hingga sebelum matahari terbit, meskipun lebih utama jika
diakhirkansaja,yaitusetelahmatahariterbitdanmeninggi.Merekajuga
memperbolehkan mendirikan shalat sunat Thawaf dua rakaat pada
waktu kapan saja, termasuk pada waktu yang terlarang.

3. Madzhab Maliki berpendapat, yang diharamkan hanya mendirikan
shalat sunat pada saat matahari terbit dan terbenam saja. Adapun
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setelah shalat Ashar hingga matahari menguning dan setelah shalat
Subuh hingga matahari terbit, hukumnya hanya makruh. Adapun
mendirikan shalat fardhu  pada waktu tersebut hukumnya mubah
secara mutlak, balk shalat fardhu itu diqadha maupun bukan.

Para ulama fikih mengecualikan shalat yang didirikan pada waktu
matahari tepat di tengah-tengah langit pada hari Jum'at. Dalam waktu
ini, mereka memperbolehkan seseorang untuk mendirikan shalat
karena para sahabat banyak yang melakukannva,

4. Madzhab Syafi'i dan segolongan ulama fikih berpendapat, mendirikan
shalat pada waktu-waktu tersebut hukumnya makruh, kecuali bila
shalat yang memiliki sebab, seperti shalat Tahiyatul Masjid, shalat Sunat
Wudhu, sujud Syukur, sujud Tilawah, shalat Id, shalat Kusuf dan Khusuf,
shalat Jenazah, salat Thawaf, atau shalat yang diqadha'. Melakukan
semua shalat itu hukumnva mubah (boleh) tanpa dimakruhkan. Siapa
yang lupa mendirikan shalat Witir atau shalat Malam, ia diperbolehkan
mendirikan shalat-shalat tersebut pada saat sebelum shalat Shubuh,
meskipun telah terbit fajar.

5. Ada sejumlah ulama salaf yang mengatakan,  hadits-hadits yang
menunjukkan larangan shalat pada waktu-waktu tersebut telah
c7j.fz]ar]sL7Afa (dihapus) dan tidak berlaku. Karena itu, mendirikan shalat
kapan pun hukumnya mubah balk shalat sunat maupun shalat fardhu,
ada' maupun qadha, memiliki sebab maupun tidak memiliki sebab.
Namun, pendapat mereka ini terbantahkan oleh hadits-hadits sZ}alH.f]

yang ada.
Kesimpulan

Pada dua waktu terlarang yang pertama, yaitu dari setelah shalat
Subuh hingga matahari terbit dan dari setelah shalat Ashar hingga
matahari memerah, mendirikan shalat sunat pada waktu itu hukumnya
makruh. Tidak ada ulama yang mengatakan haram, kecuali madzhab Abu
Hanifah dan Ibnu Hazm untuk shalat yang tidak memiliki sebab. Dia juga
mengatakan bahwa shalat tersebut  dinilai batal.

Adapunmengenaitigawaktuyanglainnya,bahwamendirikanshalat
sunat di waktu itu hukumnya makruh. Demikianlah menurut madzhab
Syafi'i. Namun, menurut madzhab Ahmad bin Hanbal dan Abu Hanifah,
hukumnya haram kecuali dalam kondisi-kondisi tertentu sebagaimana

yang telah tersebut di atas.  Adapun madzhab Maliki berpendapat,
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mendirikan shalat di ketiga waktu itu hukumnya tidak haram dan makruh,
kecuali pada waktu matahari tepat di tengah-tengah  langit. Madzhab Abu
Hanifah menambahkan, shalat yang didirikan pada ketiga waktu ini dinilai
batal, baik shalat sunat maupun shalat fardhu, kecuali shalat Ashar untuk
hari itu. Adapun menurut Madzhab Ahmad bin Hanbal, shalat sunat yang
didirikan pada kelima waktu ini dinilai batal, kecuali sebagaimana yang
telah dikecualikan sebelumnya.

Beberapa ulama salaf mengungkapkan, mendirikan shalat di setiap
waktu hukumnya mubah. Mereka beralasan, hadits-hadits melarang hal
itu telah crr.manszjAj] (dihapus hukumnya) .

Pendapat yang saya pilih dan yang sesuai dengan hadits-hadits yang
ada ialah pendapat Madzhab Syafi'i yang mengatakan, mendirikan shalat
pada kelima waktu itu hukumnya makruh, kecuali shalat-shalat yang
memiliki sebab seperti shalat yang diqadha', shalat Kusuf dan Khusuf,
shalat sunat Wudhu, shalat Tahiyatul Masjid, shalat sunat Thawaf, shalat
sunat Shubuh, shalat Jenazah, sujud Syukur dan sujud Tilawah.

h. Sejumlah Dalil dan Komentar Seputar Waktu yang Dilarang untuk
Shalat

Abdullah bin Umar d!;}g` meriwayatkan, Rasulullah .#  bersabda,

'L*J:;  :I;'  dy3  Lrli)\  £jlb  :\:f'  j=4±  ++:\ii  tj:;i;;  dy
A

(+J C£J,al, a,JJ)
"Janganlah seseorang di antal`a kalian menyengaja mendirikan

shalat pada saat matahari sedang terbit dan pada saat matahafi
sedang terbenam. "

Abu Hurairah ky berkata,  ``Rasulullah aemelarang shalat setelah
shalat Ashar hingga matahari terbenam, dan setelah shalat Subuh hingga
matahari terbit. " (HR. Syaikhani).

Abu Said al-Khudri ±};;a meriwayatkan, Rasulullah thng  bersabda,

{rLj c5,i+i o\jj»  .irrfu\ Ji2£O\
"Tidak ada shalat setelah shalat Ashar hingga matahari terbenam. "

(HR. Syaikhani).

Amr bin Absah ch&` meriwayatkan, Rasulullah ife bersabda,
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``Apablla kamii telah shalat Subuh, janganlah mendirlkan shalat

hingga matahari terbit. Apabila telah tel`bit, janganlah shalat hlngga
ia setinggi tombak. Karena pada saat itu la tefblt di antal'a dua
tanduk setan,  dan pada saat ltu orang-orang kafir bersujud
kepadanya. Apablla telah terbit setinggi tombak atau dua tombak,
maka shalatlah karena shalat pada saat itu disakslkan oleh para
malaikat hingga bayang-bayang tombak hampir menyamainya.
Setelah itu, janganlah kamu shalat karena pada saat itu api NeTaka
Jahannam tengah dinyalakan. Apabila bayang-bayang telah
c:ondong, maka shalatlah karena shalat pada saat itu disaksikan dan
dihadil`i oleh para malaikat sehingga engkau shalat Ashar. Kemudian

jangan shalat hingga mataliari terbenam, kaTena ia terbenam di
antara dua tanduk setan. Pada saat itulah orang-oTang kaf`il` pada
su/.ud Aapac7arya. "  (HR. Muslim).

Mflk:sNId darn terbit di antara dua tanduk setan dan terbenam antara
c7ua faflcfuA sera;I ialah para setan menghadap kepadanya ketika matahari
terbit dan terbenam. Sehingga, apabila para kafir pada saat ini bersujud
kepada matahari  berarti mereka  sedang sujud kepada para setan.

Maksud dari c7j.zzya/afar Jvera4a LJaJ]amam adalah dinyalakan apinya,
sehingga keadaannya sangat panas.

Imam Khattabi berkata dalam Syarf]u as-Sur]f]afz,  ``Ulama telah
sepakat bahwa seseorang tidak diperbolehkan mendirikan shalat sunat
setelah selesai shalat Shubuh, kecuali shalat-shalat yang memiliki sebab
sehingga matahari terbit setinggi tombak. Ia juga tidak boleh mendirikan
shalat setelah shalat Ashar hingga matahari terbenam. Namun, para ulama
sepakat, mendirikan shalat-shalat fardhu yang diqadha hukumnya mubah.
Adapun seseorang yang mendirikan shalat sunat ataupun shalat yang
diqadha sebelum mendirikan shalat Shubuh atau Ashar, hukumnya mubah
berdasarkan pendapat jumhur ulama. "

Adapun pada waktu matahari sedang terbit, matahari tepat di atas
langit, atau pada waktu terbenam, para ulama berselisih mengenai hukum
menqadha' shalat fardhu pada saat itu.

Mayoritas   mereka  mengatakan  hukumnya  boleh.   Hal  itu
diriwiyatkan oleh Ali bin Abu Thalib dan Ibnu Abbas i#,\ Pendapat yang
sama juga dikemukakan oleh Sya'bi, Nakha'i, Hamad, madzhab Malik,
Syafi'i, Ahmad, dan lshak. Imam Syafi'i juga membolehkan pada saat-saat
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itu untuk mendirikan shalat sunat yang memiliki sebab, seperti shalat

qadha', shalat Tahiyyatul Masjid, dan shalat Gerhana.
Sejumlah ulama ada yang berpendapat, mendirikan shalat pada

ketiga waktu tersebut hukumnya tidak boleh, baik shalat fardhu maupun
sunat, kecuali pada saat matahari sedang terbenam diperebolehkan khusus
mendirikan shalat Ashar hari itu.

Abu Bakar ash-Shiddiq ng;}a` menuturkan bahwa dia pernah tertidur
dari shalat Ashar. Dia bangun ketika matahari sedang terbenam, sehingga
dia tidak shalat sampai matahari telah benar-benar terbenam. Demikian
menurut sebagian kecil ulama ahli Kufah. Namun,   kebanyakan dari
mereka mengatakan bahwa dia shalat pada saat itu juga.

Mereka berselisih tentang shalat Jenazah pada waktu-waktu
tersebut. sebagian di antara mereka ada yang membolehkan. Mereka
adalah para pengikut Imam Syafi'i. Dalam sebuah riwayat disebutkan,
Ibnu Umar ra. pernah mendirikan shalat Jenazah setelah shalat Ashar dan
setelah shalat Subuh. Ia tidak mendirikan shalat tersebut pada saat
matahari sedang terbit dan tidak pula pada saat matahari sedang
terbenam.

Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa Abu Hurairah {%` mendiri-
kan shalat Jenazah terhadap istri Rasulullah, ketika orang-orang pada
shalat Subuh. Mayoritas ulama fikih dari kalangan sahabat dan para ulama
setelah nasa mereka berpendapat, mendirikan shalat pada waktu itu
hukumnya makruh.

Zubair bin Muth'im i!}ib meriwayatkan  Rasulullah unife bersabda,

ii;i :;::i; sj fe Lra\ +i + +i+ €,i a jG * +; i'
1

o`JJ)  .J\ij  ;i  J;J`  :,  ;1=,  ifl:,,  ;fi  i:,;  cJO`  `i{J  :j\£
Z7                                           ,?                            ,                                     ,i,

A-Abe.J`V,

"T/I/ahai Bani Abdi Manaf, slapa di antara kallan yang memegang

tanggungjawab terhadap orang banyak, maka janganlali sekali-kalj
mencegali seseorang untuk thawaf dan shalat di Tumah Allah lnl,
kapan pun balk malam maiipiin slang hal`i. "  (HR. Irnfrm em:pa+) .

Para ulama berbeda pendapat mengenai adanya kebolehan
mendirikan shalat sunat pada waktu-waktu tersebut di Mekah. Sebagian
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di antara mereka berpendapat, shalat sunat dua rakaat setelah thawaf
hukumnya boleh, bila dia berthawaf pada waktu yang tiga di atas. Dalam
sebuah hadits diriwayatkan bahwa dia pernah berthawaf setelah shalat
Ashar lalu ia shalat sunat. Demikianlah Imam Syafi'i, Ahmad, dan Ishak
mengungkapkan.

Ada yang berpendapat, keringanan untuk mendirikan shalat sunat
berlaku secara mutlak di Baitullah Mekah. Sebab, riwayat dari Abu Dzar
d& dengan ungkapan  ". . . Aec'ual. c7r.J14ckal] ''menunjukkan keutamaan tanah
Mekah.  Sebagian ulama lain berpendapat,  hukumnya tetap makruh
sebagaimana di tempat-tempat lainnya. Mereka ialah Imam Malik, Tsauri,
dan sejumlah ulama fikih lainnya. Menurut mereka, apabila seseorang
berthawaf setelah shalat Shubuh,  maka ia tidak boleh shalat hingga
matahari terbit. Ketentuan yang samajugajika ia berthawaf setelah shalat
Ashar: dilarang shalat hingga matahari terbenam. Hal ini sebagaimana

yang diriwayatkan dari Umar, bahwa beliau berthawaf setelah shalat
Shubuh. Setelah itu ia tidak shalat kemudain ia baru shalat setelah benar-
benar matahari terbit.

Ummu Salamah lee berkata,   ``Pada suatu hari setelah shalat Ashar,
Rasulullah unae  mendatangiku. Kemudian beliau mendirikan shalat dua
rakaat yang sama sekali aku tidak pernah melihatnya. Aku lantas bertanya
kepadanya,   `Rasulullah, Anda telah mendirikan shalat yang aku tidak

pernah melihat sebelumnya." Lalu beliau menjawab,   'J4Au fadJ. sAa/aJ
sunat dLia rakaat setelah Zhuhur, karena baru saja  datang kepadaku
seorang utiisan dari Bani Tamim. Aku sibuk dengan meTeka, sehingga
belum sempat mendirikan shalat tersebut.  Karena itu,  ini adalah
(penggantl) dua rakaat itu. "  (HR. Sryatlk:hairi) .

Dalil ini digunakan sebagai dasar atas kebolehan mendirikan shalat

yang diqadha pada waktu setelah shalat Ashar dan setelah shalat Shubuh,
baik shalat yang diqadha itu yang sunat maupun fardhu.

Para ulama berbeda pendapat mengenai ol'ang yang telah melakukan
shalat Shubuh tapi dia belum mendirikan shalat sunat Shubuh, kapankah
dia mesti mengqadhanya?

Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa Ibnu Umar deb pernah
mendirikannya setelah selesai shalat Shubuh. Demikian Atha' dan Thawus
mengungkapkan. Inilah pendapat Imam Syafi'i dan Ibnu Juraij. Ulama

yang lain mengungkapkan, hendaknya diqadha setelah matahari terbit.
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demikian menurut Auza'i,  Ibnul Mubarak, Tsauri, Ahmad, Ishak,  dan
sejumlah  ulama fikih  lainnya.  Adapun  Imam Malik  mengatakan,
diqadhanya pada waktu dhuha hingga matahari tergelincir dan tidak boleh
diqadha pada waktu setelah itu. Ini juga termasuk salah satu pendapat
Imam Syafi'i. Pendapat mereka itu berdasarkan sabda Rasulullah ®ife,

o`jj»  .:r^iiJ`  i:i£J€  \;  :I:;:  lif=4=i5  ,i2j°\  a;i:i;  :}=4;~J  ;j' :;

(I;i+,
"Siapa yang belum shalat siinat dua rakat Fajar (Subuh), hendaklah

ia melakukannya setelah matahari terbit. " (HR. T:i`ITriidzi) .

Adapun mereka yang membolehkan mengqadhanya setelah selesai
shalat Subuh berpedoman pada hadits Atha' bin Abi Rabah dari seorang
Anshal` yang berkata, ``Pada suatu hari Rasulullah .ng  melihat seseorang
mendirikan shalat sesudah shalat Su.buh. Ada yang mengatakan bahwa ia
adalah Qais bin Sahl.  Orang itu lalu mengadu kepada Rasulullah utng,
`Rasulullah, aku tadi belum shalat sunat Fajar, sehingga aku mengerja-

kannya sekarang.' Ketika itu Rasulullah utife  tidak mengatakan sesuatu
kepada orang tersebut.  (HR. Ibnu Hazm dalam  kitab a/-tl4lulza//a|.

i. Tempat-tempat yang Kita  Dilarang Mengerjakan  Shalat Padanya
Cukup banyak hadits stiaAj.fa yang menunjukkan bahwa semua bumi

itu masjid. Maksudnya, setiap bidang tanah yang ada itu dinilai sah jika
digunakan untuk mendirikan shalat. Hal ini merupakan karunia Allah gg
kepada kaum muslimin. Dalam hal ini, Syariat tidak mewajibkan mereka
untuk mendirikan shalat di tempat tertentu, sebagaimana yang Allah 8\}{;#
wajibkan terhadap kaum Yahudi dan Nasrani untuk beribadah di gereja.

Txfrsu+nll+ah rife bersFIbda,  ``Aku diberl lima hal yang belum pernah
diberikan kepada seorang pun. (Salah satu dl antaranya) bahwa bumi
dljadlkan sebagai masjid dan alat bersuci iintukku."  (Muttafaq alalh).

Bumi yang sah digunakan sebagai masjid, menurut hadits di atas
adalah bumi yang suci, tidak terkotori oleh najis, dan yang sah kepemilik-
annya, bukan yang diperoleh dengan cara merampas atau yang didapatkan
dengan cara-cara haram lainnya.

Rasulullah  whig juga melarang kita untuk shalat di bumi yang
digunakan sebagai kuburan, yang dipakai sebagai kamar mandi, yang
dipakai sebagai tempat buang air besar (wc), atau yang digunakan sebagai
kandang unta.
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Rasulullah uns juga melarang kita untuk mendirikan shalat di atas
kuburan, shalat mengahadap ke kuburan, menjadikan kuburan sebagai
masjid tempat shalat, mengubur seseorang di dalam masjid, membangun
sebuah bangunan masjid di atas kuburan, atau menjadikan kuburan di
hadapan orang shalat yang ada di dalam masjid.

Dalam riwayat lain disebutkan, Rasulullah unife juga melarang untuk
shalat di tempat sampah, di tempat penyembelihan hewan, di tengahjalan,
dan di atas Ka'bah. Namun,  ini adalah hadits  c}faa/.fyang tidak layak
dijadikan sebagai pegangan. Kita telah mengetahui bahwa tanah yang najis
tidak sah untuk digunakan sebagai tempat shalat,  kecuali bila kita
menghamparkan di atasnya tikar atau sesuatu  yang suci, baru kemudian
kita shalat di atasnya.

Mengenai shalat di atas tanah yang didapatkan dengan cara
merampas, para ulama mengatakan bahwa hukumnya haram. Tetapi, ada
juga ulama yang mengatakan tidak haram, hanya saja  shalatnya dinilai
batal.

Mengenai shalat di atas kuburan, para ulama berpendapat bahwa
hukumnya makruh. Namun, menurut Imam Malik, hukumnya boleh. Imam
Ahmad dan Zhahiriyah berpendapat bahwa hal itu haram, dan shalat di
kamar mandi memiliki hukum yang sama dengan shalat di dalam kuburan.

Mengenai hukum shalat di dalam wc, para ulama mengatakan bahwa
hukumnya adalah makruh, karena kita itu dilarang untuk berdzikir kepada
Allah ingg di tempat yang seperti itu.

Mengenai shalat di kandang unta hukumnya makruh. Demikian
menurut kebanyakan para ulama. Namun, menurut Imam Ahmad, Malik,
dan madzhab Zhahiri, hukumnya adalah haram dan termasuk amalan yang
batil.

Adapun dalil-dalil dal'i sejumlah tempat yang dilarang itu adalah
sebagai berikut.

Abu Hurairah ngb meriwayatkan Rasulullah utife bersabda,
¢

{GJ~J\a\jj}.JiY\J\jz:ij\:j:4Jfdyjr{±j°\yz;;\;;±\,i:,
"Kallan boleh shalat di dl kandang kambing, tetapi jangan shalat di

Aaf2cyaflg Ljflfa. "  (HR. Tirmidzi, dan sanadnya sAatj.A).

Yang dimaksud dengan Aar2c7any Aambr.ny ialah tempat beristirahat
dan menderumnya kambing. Kemudian yang dimaksud dengan Aar]c7ar7g
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unfa ialah tempat beristirahat dan menderumnya unta. Larangan untuk
shalat di kandang unta disebabkan karena tempat tersebut merupakan
tempat menjijikkan yang dijauhi manusia. Orang tidak tenang dan ingin
menjauh kalau ada di tempat itu, sehingga membuat hati tidak khusyu'
dan sia-sialah shalatnya. Namun, seandainya dipakai shalat dan tempat
tersebut dalam keadaan bersih, maka sah shalatnya. Demikian menurut

pendapat mayoritas ulama fikih.
Imam Malik, Ahmad, Ishak, dan Abu Tsaur berpendapat bahwa

shalat di kandang unta tidak sah. Mereka beralasan, hal itu sesuai dengan
makna dzahir hadits. Imam Ahmad berkata, ``Mendirikan shalat di tempat

yang ada air seni unta hukumnya boleh, selama tempat tersebut tidak
menjadi kandang unta,  karena larangan hanya ditujukan kepada
kandangnya saja. Mereka memandang bahwa shalat di kandang sapi tidak
apa-apa sebagaimana kandang kambing. Mayoritas ulama berpendapat,
air seni binatang yang dihalalkan dagingnya ialah suci. Karena itu, shalat
di tempat-tempat ini selama binatang tersebut tidak ada hukumnya boleh.

Abu Said ide meriwayatkan, Rasulullah ~ae  bersabda,  "f7amparaj]
bumf itu semuanya masjid, kecuali kuburan dan kamar mandi."  (HR.
Tirmidzi  dan Abu  Dawud).

Para ulama berbeda pendapat mengenai hukumnya shalat di
kuburan dan kamar mandi. Menurut para ulama salaf, hukumnya makruh.
Demikian juga menurut pendapat beberapa ulama seperti, Imam Ahmad,
Ishak, dan Abu Tsaur. Hal ini didasarkan pada zhahirnya hadits, meskipun
tempat dalam keadaan bersih dan suci. Mereka berpedoman pada sabda
Rasulullahap8,

c;,iali 6ij,}  .\i,±  6ji=£<  dy3  +±j;ie  ::r  +i;}j=;'  j  ijk;\

(+J
``Kerjakanlah sebagian shalat kaljan dj rumah kallan (sunnat), dan

janganlah kalian menjadikan rumah sebagal kubuTan. '' (FIR.Buk:hal.I
dan Muslim).

Dari hadits ini bisa dipahami bahwa kuburan bukanlah tempat untuk
shalat. Dan di antara mereka ada yang mengatakan, shalat di kedua tempat
tersebut yaitu kamar mandi dan kuburan hukumnya boleh, bila dilakukan
di tempat yang bersih dan suci.
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Suatu kali Umar bin Khathab melihat Anas bin Malik ng;a shalat di
atas kuburan, 1alu dia berkata, ``Jauhilah kuburan! " Namun, Umar dfe tidak
menyuruhnya untuk mengulangi shalat,nya tersebut. Dalam sebuah
riwayat disebutkan, suatu ketika Hasan pernah shalat di atas kuburan.
Imam Malik berkata, ``Shalat di atas kuburan hukumnya mubah. "

Mereka menakwilakn hadits di atas dengan mengungkapkan, pada
umumnya tempat pemandian itu kotor dan najis. Demikian juga dengan
kuburan, tanahnya bercampur dengan limbah jasad orang mati. Jadi,
larangan itu karena berhubungan dengan  tempatnya yang najis. Karena
itu, kalau ternyata seseorang bisa shalat di tempat-tempat tersebut
dengan jaminan tempatnya suci,  niscaya tidak ada alasan untuk
melarangnya. Demikian pula tidak apa-apa shalat di tempat peribadatan
orang Yahudi atau Nasrani, selama tempat tersebut tidak ada patung-

patungnya. Apabila ada patung~patungnva, maka shalat di dalamnya tidak
diperbolehkan. Umar bin Khathtab g berkata,   "Kami tidak masuk ke
dalam gereja-gel`ejamu karena sejumlah patung yang ada di dalamnya. "

Aisyah `ee meriwayatkan, Nabi .ife bersabda ketika sedang sakit yang
mengFIIrtEIITrya rnenemul ELial,  `Allah melaknat orang-orang Yahudi dan
Nasrani yang telah menjadikan kuburan para nabi mefeka sebagai masjid
(tempat ibadah) . "

Aisyah igLi berkata,  ``Kalaulah tidak seperti itu, niscava aku bangun
kuburan beliau. Namun, aku takut kalau ia dijadikan sebagai masjid."
(Muttafaq alaih) .

Ibnu Abbas  ngfa berkata,  "Rasulullah unng  melaknat para pe.ziarah

kubur dan orang-orang yang membangun masjid-masjid dan lampu-
1ampu di atasnya. (HR. Tirmidzi dan Ahmad. Hadits ini Aasar tanpa kata
lampu, k.fIIeria dhaifj .

Kedua hadits tersebut menunjukkan keharaman membangun masjid
di atas kuburan. Seseorang yang membangun masjid di atas kuburan, ia
berdosa. Shalat di atas kuburan hukumnya haram sebagaimana shalat
mengahadap kuburan adalah haram.  Maksudnya,  seseorang shalat
menghadap ke arah kuburan dengan tujuan mengagungkannya. Cara
seperti ini tergolong perilaku syirik yang banyak dilakukan oleh sebagian
kaum muslimin, dimana mereka membangun masjid di atas kuburan
orang-orang yang disangka sebagai wall.
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Bermuara dari situ, maka akhirnya orang-orang yang shalat di dalam
masjid ini biasanya mereka selalu menghampiri kuburan tersebut, baik
ketika datang maupun tatkala keluar. Kemudian, mereka menyengaj a shalat
dengan menghadapnya.

Tentu, hal-hal seperti ini adalah bagian dari larangan yang bisa
membawa pelakunya kepada kemusyrikan. Betapa banyak orang-orang
yang melakukan kemusyrikan gara-gara adanya kuburan seperti ini.
Sebuah kemusyrikan yang bisa mengeluarkan pelakunya dari agamanya.
Misalnya, mereka berdoa kepada ahli kubur itu, bernadzar untuk mereka,
meminta dipenuhinya kebutuhan-kebutuhan hidup mereka, diluaskan dari
kese.mpitan mereka, dan menyerahkan kepada mereka urusan-ursan yang
semestinya hanya Allah {;nag sendiri yang mampu.

Seperti itu adalah perilaku-perilaku yang sama persis dengan

perilaku para penyembah berhala terhadap berhala-berhala mereka. 0leh
karena itu,  Rasulullah   4%  sangat melaknat terhadap  orang yang
membangun masjid di atas kuburan. Beliau bersabda,

{4de jin} .all :de jijoi ;,I adji
``Mel`eka itu adalah makhluk paling buf uk di slsi Allah. " (M:ITttEifFxq

alaih).

Orang-orang yang membangun masjid di atas kuburan akan
mendapat dosa atas perbuatan mereka itu dan dosa dari orang-orang
yang telah terfitnah berkat pekerj-aan mereka itu.  Bukan hanya itu,
merekajuga menanggung segala akibat perbuatan haram yang muncul
karenanya,  atau  perbuatan  menyekutukan  Allah  {g;i;  yang  bisa
mengeluarkan dirinya dari agamnya. Umat Islam tidak diperbolehkan
untuk shalat di dalam masjid yang di dalamnya ada kuburan,  kecuali
dalam keadaan darurat. Bahkan, seseorang berkewajiban untuk melarang
orang dari melakukan shalat di masjid yang di dalamnya ada kuburan
seperti itu. Namun, apabila keberadaan kuburan itu di luar masjid, di
sampingnya, atau di belakangnya, maka tidak apa-apa melakukan shalat
di dalamnya. Demikian juga apabila kuburan itu berada di hadapan
masjid, dengan syarat ada tembok yang memisahkan atau menghalangi
antara keduanya.

Kita senantiasa selalu berdoa kepada Allah  8i;g  agar berkenan
menjaga akidah kita dari kemusyrikan. Amin!
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j.  Mendirikan  Shalat di  Dalam  Ka'bah
Abdullah Ibnu Umar d±fa menuturkan,  suatu ketika Rasulullah uns

memasuki Ka'bah bersama dengan Usamah Ibnu Zaid, Utsman bin Talhah,
dan Bilal bin Rabbah rfu. Kemudian Ka'bah ditutup dan beliau berada di
dalamnya. Abdullah bin Umar 44;in berkata,  ``Aku bertanya kepada Bilal 44fa
ketika ia sudah keluar,   `Apakah yang dilakukan Rasulullah ±S}5 saat ada di
dalam?"' Bilal d€g` menjawab, ``Dia menjadikan satu tiang di sebelah kirinya,
dua tiang di sebelah kanannya, dan tiga tiang di belakangnya. Ka'bah pada
saat itu memiliki enam tiang, kemudian setelah itu beliau baru mendirikan
shalat. " (Muttafaq alaih).

Imam Baghawi mengatakan dalam S'yar:fz as-Szjnj]aA,  'Dalil tersebut
sebagai dasar atas kebolehan mendirikan shalat di dalam Ka'bah. Hal ini
telah menjadi pendapat mayoritas ulama. Shalatnya juga boleh meng-
hadap ke Sisi nana saja yang disuka. Apabila menghadap ke sisi pintu dan

pintu dalam keadaan tertutup, maka hal itu diperbolehkan. Namun, jika
pintu dalam keadaan terbuka,  maka tidak diperbolehkan, kecuali jika
ambang pintunya dalam keadaan cukup tinggi mencapai kira-kira
sepanjang pelana (setengah depa). Demikianjuga kalau seandainya shalat
di atas Ka'bah, tidak sah kecuali bila di hadapannya ada penghalang
setinggi setengah depa tersebut."

Imam Malik berkata,  ``Mendirikan shalat fardhu di dalam Ka'bah
hukumnya makruh. Namun, hukumnya mubah jika shalat sunat." Imam
Baghawi berkata, ``Hal ini membuktikan bolehnya melakukan shalat antara
dua tiang. Demikianlah pendapat mayoritas ulama. "

Suatu kali Ibnu Umar  i*}a bertanya kepada Bilal  d¥}a,  ``Apakah Nabi

pernah shalat di dalam Ka'bah?" Dia menjawab, ``Ya, shalat dua rakaat
dengan posisi dua tiang bel`ada di sebelah kanannya. Kemudian beliau
keluar lalu shalat di hadapan Ka'bah dua rakaat."

Ada sebagian ulama yang menilai makruh shalat dengan membuat
shaf  sejajar dengan'tiang-tiang yang ada. Inilah pendapat Ishak dan
Ahmad, sebagaimana yang diriwayatkan Abdul Hamid bin Mahmud d€i±

yang berkata, ``Kami shalat di belakang amj.r (seorang penguasa) dan kami
shalat di belakang tiang-tiang yang ada." Kemudian Anas dsa berkata,
``Kami menjauhi hal ini pada zaman Rasulullah utng . ''(HR. Ahmad dan yang

lainnya).

190           Panduan Beribadah Khusus pria



Muawiyah bin Kurrah de!a meriwayatkan dari bapaknya yang berkata,
``Pada zaman Ras'ulullah cone, kami dilarang untuk membuat shaf sejajar

dengan tiang-tiang. Kami memang benar-benar dilarang." (hadits ini
dinilai sf]al]j.fa oleh Hakim. Dzahabi setuju dengan hal itu).

Secara zhahir, larangan untuk membuat shaf sejajar dengan tiang-
tiang itu adalah khusus dalam shalat berjamaah. Adapun dalam shalat
sendirian, seseorang diperbolehkan untuk membuat shaf sejajar dengan
tiang-tiang, sebagaimana yang pernah dilakukan oleh Nabi utife ketika shalat
di dalam Ka'bah.

k.  Beberapa Wajib Shalat
Hal-hal wajib yang harus diketahui dan dikerjakan orang muslim

sebelum shalat adalah:

1. Mengetahui masuknya waktu shalat. Alasannya, mendirikan
shalat fardhu sebelum masuk waktunya, dinilai tidak sah. Dalam hal ini,
cukup dengan diyakini waktunya. Adapun mengenai waktu-waktu shalat
fardhu sudah dijelaskan di atas.

2 . Suci dari hadats kecil (yaitu hadats yang mewajibkan wudhu) dan
dari hadats besar (yaitu hadats yang mewajibkan mandi). Mengenai
masalah ini juga sudah dibicarakan sebelumnya.

3. Tubuh, pakaian, dan tempat yang digunakan orang yang shalat
harus suci dari najis. Sebelumnya, Anda sudah tahu berbagai macam najis
dan dalil-dalil tentang kewajiban membel`sihkan tubuh, pakaian, dan
tempat dari najis, sehingga tidak perlu diulangi lagi. Namun, apakah batal
atau tidak bagi orang yang tubuh, pakaian, atau tempat shalatnya terkena
najis? Ulama yang berpendapat bahwa kesucian ketiganya merupakan
syarat sahnya shalat mengatakan, hal itu jelas membatalkan shalat karena
adanya najis yang bisa dihilangkannya.

Dan bagi ulama yang berpendapat bahwa kesucian tersebut
merupakan kewajiban bukan syarat tentu mengatakan, hal itu tidak
membatalkan shalat. Tetapi orang yang bersangkutan berdosa, karena ia
sadar dan mampu menghilangkannya. Inilah pendapat yang diunggulkan,
karena memang tidak ada dalil yang menunjukkan bahwa hal itu merupa-
kan syarat yang bila tidak dipenuhi maka bisa membatalkan shalat.
Namun, sebagian besar ulama fikih berpendapat, shalatnya batal. Adajuga
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pendapat yang mengatakan bahwa kesucian tersebut hukumnya sunat.
Sayang, ini pendapat yang lemah.

4. Menutup aurat. Allah g)}§S berfirman,  "j7aj. ar}atAc7am, Aenatan/aj2

pakaianmu yang indah dl setiap (memasukj) masjid."  (I rs. ELLA:Teif i:7l..
31).

Yang dimaksud dengan pataj.ar]mL7 yang I.r]daf] ialah pakaian yang
dapat menutup aurat, meskipun itu mantel atau celana. Sementara itu, yang
dimaksud dengan mas/.I.d ialah shalat.

Dengan kata lain,  maksudnya bisa berarti,  ``Wahai anak Adam,
tutuplah auratmu pada setiap akan shalat, karena sesungguhnya menutupi
aurat itu keindahan. "

Nabi utng  bersabda,

JiiJ JJ+, a,JJ)  .tJ£A;; ol=<I;  t;  ji £J:=J3 :,  fyi =Jj;:i :I±:i,

('J,i
``Jagalah auratmu, kecuali dari istrimu atau budak yang kamu

mj-/I.AI.. " (HR. Ahmad dan Abu Dawud. Hadits ini dinilai j]asaJ] oleh
Tirmidzi, dan dinilai sjiatj.A oleh Hakim).

Aurat laki-laki itu mulai dari pusar sampai lutut. Menurut pendapat

yang diunggulkan, pusar dan lutut itu sendiri bukan termasuk aurat.
Menurut pendapat yang dikutip dari Imam Ahmad dan Imam Malik,

aurat seorang lelaki itu hanya kemaluan dan duburnya saja. Pendapat ini
diikuti oleh para ulama madzhab Zhahiri dan al-Ustukhri.  Mereka
berpedoman pada kebiasaan Nabi  usife yang membuka pahanya. Mereka
mentakwilkan larangan Nabi unng  membuka dan melihat paha dalam
beberapa hadits. Meskipun hadits-hadits yang mereka kemukakan itu
semuanya disanggah, tetapi satu sama lain saling menguatkan, dan lagi
pula kalau dalam waktu tertentu Nabi  uns pernah membuka pahanya, hal
itu belum cukup dijadikan sebagai dalil yang memperbolehkannva.

Pendapat yang pertama cenderung lebih hati-hati. Adapun pendapat
kedua digunakan pada saat-saat yang mendorong orang biasanya harus
membuka paha karena tuntutan-tuntutan pekerjaan.

Adapun aurat wanita yang berstatus merdeka, Imam Syaukani
dalam Ivar./ a/-4ufj]a^r mengatakan,  ``Para ulama berbeda pendapat
mengenai batas aurat wanita yang berstatus merdeka.  Ada yang
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berpendapat, seluruh badan kecuali bagian wajah dan sepasang telapak
tangan.  Demikian  pendapat  Hadi,  Qasim  dalam  salah  satu versi

pendapatnya, Imam Syafi'i dalam salah satu versi pendapatnva, Abu
Hanifah dalam salah satu versi riwayat yang dikutip darinya dan Imam
Malik. ,,

Ada yang berpendapat, aurat wanita itu seluruhnya kecuali sepasang
telapak kaki dan tempat memakai gelang kaki. Demikian pendapat Qasim
dalam versi pendapatnya yang lain, Imam Abu Hanifah dalam salah satu
versi riwayat yang dikutip darinya, Tsauri, dan Abul Abbas.

Ada yang berpendapat, aurat wanita itu seluruh badan selain wajah
saja. Demikian pendapat Imam Ahmad dan Abu Dawud.

Ada yang mengatakan, seluruh badan tanpa terkecuali. Ini pendapat
beberapa ulama madzhab Syafi'i, Tetapi,  menurut Imam Ahmad,  ini
adalah pembicaraan khusus untuk aurat wanita, balk di dalam maupun di
luar shalat.

Penyebab perbedaan pendapat tersebut berpulang pada bagaimana
para ahli tafsir dalam menafsirkan firman Allah gi§S,  "Kecua//. jiang /I)/.ass/
faapaA c7arT.f]ya. " (QS . an-Nur [24] :  31 ) .

Aisyah gr, meriwayatkan Rasulullah utng  bersabda,  `` 7Z-dad cyj.ferj.rna
shalat seorang wanita yang sudah baligh kecuali dengan mengenakan
kemc7u+}g. "Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Tirmidzi yang
menilai hadits ini hasan. Imam Albani berkomentar,  sanad hadits ini
sAaA/-A atas syarat Imam Muslim. Hadits ini dinilai sAaA/.A oleh jamaah.
Pengulas kitab a/-A4lzjgrir]j.berkata, hadits ini dianggap J7]azJgtJfpada Aisyah

ee oleh Daruquthni, dan dianggap mzjrsa/oleh Hakim.
Hadits tadi merupakan dalil bahwa seorang wanita yang sudah

baligh mendirikan shalat dinilai tidak diterima, kecuali kalau ia memakai
kerudung. Kerudung adalah pakaian yang menutupi kepala. Dalam surah
an-Nur ayat 31, wanita diperintah untuk mengenakan kerudung ke
dedrrya, "Dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya. "

Hal itu dimaksudkan supaya dada dan lehernya tertutup, karena
keduanya adalah bagian dari aurat.

Hadits ini dijadikan dalil bahwa seorang wanita yang membuka
auratnya di tengah shalat, maka shalatnya batal, karena kalimatnya
memberi pengertian bahwa menutup aurat bagi seorang wanita itu
merupakan syarat sahnya shalat.
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Ketentuan itu adalah yang berlaku bagi wanita yang berstatus
merdeka. Adapun aurat wanita yang berstatus budak, menurut para ulama
madzhab Zhahiri, ia sama seperti aurat wanita yang berstatus merdeka.
Alasannya, hadits di atas tidak membeda-bedakan antara keduanya.
Menurut mayoritas ulama fikih, aurat wanita yang berstatus budak itu
antara pusar dan lutut,  sama seperti aurat laki-laki.  Sementara itu,
menurut Imam Malik, auratnya sama seperti aurat wanita yang berstatus
merdeka, kecuali rambut yang tidak merupakan aurat.

Pakaian tidak bisa disebut telah menutupi aurat kalau tidak menutupi
warna kulit. Jadi, kalau seorang lelaki atau wanita mengenakan pakaian
yang masih memperlihatkan warna kulitnya, maka hal itu belum bisa
disebut telah menutupi aurat, sehingga tidak sah shalat memakai pakaian
seperti itu, karena hukumnya sama saja membuka aurat. Adapun kalau
pakaian yang dikenakan terlalu ketat sehingga memperlihatkan lekuk
anggota aurat, maka mengenakan pakaian itu di tengah orang-orang yang
bukan mahram hukumnya haram. Namun, hal itu tidak sampai membatal-
kan shalat. Meski demikian, bisa dibenarkan juga orang yang mengatakan
bahwa pakaian seperti itu bisa membatalkan shalat, karena maksud
menutup aurat tidak tercapai. Mengenai seseorang yang auratnya terbuka
saat shalat tetapi seketika itu ia langsung menutupnya, maka shalatnya
tidak batal walaupun ia seorang wanita.

Aurat seorang lelaki atau seorang wanita yang terbuka sedikit,
hukumnya tidak sampai membatalkan shalat. Tetapi, yang bersangkutan
berdosa jika ia memang sengaja melakukan hal itu, berdasarkan beberapa
dalil. Mengenai ukuran sedikit itu dikembalikan pada pandangan umum.

Adapun pakaian yang dilarang untuk dikenakan saat shalat yaitu:

a. Pakaian hasil mencuri, karena itu hukumnya haram.

b. Pakaian yang sangat mewah. Rasulullah ife bersabda,

.i;\=3jo,  i:;;  ale;;  :+:,i:  aij`  a=~ji  i;9iji  i  ;:#,  :+:,i:  :r;j'  ;,;

{jfu`j ,3j`j j+i ,rfu` O`jj}

``Slapa yang mengenakan pakalan yang mengundang perhatian di

dunia, Allah akan mengenakan kepadanya pakaian yang hina padai
fJarr. .Kj.amaf Ae/aA. " (HR. Ahmad, Abu Dawud, dan Nasa'i dengan
isnad para perawi yang fsf.ga£) .
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Hadits tersebut menunjukkan bahwa pakaian seperti itu haram
dikenakan kapan saja, apalagi jika dikenakan waktu shalat.

Yang dimaksud dengan pakaian yang terlalu mewah ialah pakaian

yang berbeda dengan pakaian yang dipakai oleh orang~orang miskin,
dengan maksud supaya orang-orang yang melihatnya merasa kagum.
Ini terlepas apakah pakaian tersebut berharga mahal atau murah.

c.  Pakaian dari sutera bagi seorang lelaki,  karena ia memang haram
memakainya. Tetapi, pakaian dari sutera boleh dikenakan oleh seorang
wanita, karena memang ia tidak haram memakainya.

d. Mengenakan pakaian yang ada gambar-gambar binatang saat shalat
hukumnya makruh. Bahkan, ada sebagian ulama yang menghukuminya
haram.

e. Mengenakan pakaian saat shalat yang ada gambar salib hukumnya
makruh.

f. Mengenakan pakaian yang terlalu panjang sehingga melewati batas mata
kaki hukumnya makruh,  karena hal itu dilarang baik di luar shalat
maupun saat shalat. Bahkan, hukumnya haram jika dimaksudkan untuk
kebanggaan atau kesombongan.

9. Memakai gamis atau jubah yang terlalu ketat hukumnya tidak boleh,
karena bisa membatasi gerakannya dan hal itu dilarang sebagaimana

yEIng dinerEmgk;an dr++fin Shahih al-Bukhal`f den Shahf h Muslim. Te+flrfL,
menurut pendapat yang diunggulkan, hal itu hukumnya makruh.

h. Mengenakan baj u yang bagian lengannya hanya satu hukumnya makruh,
kecualijika ia memang tidak punya baju lainnya, karena hal itu dilarang.
Menurut Imam Ahmad, mengenakan baju seperti itu hukumnya haram,
kecuali jika baju itu hanya satu-satunya yang dimilikinya. Dalam kondisi
seperti itu, mengenakan baju demikian tidak apa-apa.

i. Siapa saja yang tidak mempunyai pakaian yang bisa menutupi auratnya,
ia boleh shalat dalam keadaan tak berbusana. Dalam kondisi demikian,
dia shalat dengan posisi duduk sambil memberikan isyarat. Tetapi, ia

juga boleh berdiri dengan ruku' dan sujud secara sempurna.

j. Mengerut-ngerutkan pakaian pada saat sedang shalat hukumnya
makruh.

k. Mengerut-ngerutkan rambut pada saat sedang shalat hukumnya
makruh, karena ada larangan dalam sebuah hadits stiaAj.A.
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5. Menghadap kiblat. Siapa saja yang bisa menyaksikan kiblat atau
ia sanggup melayangkan pandangan matanya ke sana, maka hal itu wajib
baginya. Tetapi jika tidak mampu, ia cukup menghadap ke arahnva saja.

Siapa yang tidak tahu arah kiblat dan juga tidak mampu membuat

pedoman lewat matahari, bulan, atau bintang, maka ia wajib bertanya
kepada orang lain yang bisa menunjukkannya. Jika ia tidak mendapati
orang seperti itu, ia wajib berijtihad dan mendirikan shalat sesuai dengan
hasil ijtihadnya. Jika di tengah-tengah shalat ia merasa yakin bahwa arah
hasil ijtihadnya keliru, maka ia harus berputar ke arah yang diyakininya
benar. Tetapi jika ia mengetahui kesalahannya tersebut setelah selesai
shalat, maka ia tidak wajib mengulangi shalatnya dan shalatnya tetap sah.

Seseorang boleh mendirikan shalat tidak menghadap ke kiblat dalam
keadaan-keadaan sebagai berikut:

a. Ketika takut musuh, balk sesama manusia atau yang lain, sehingga ia
terpaksa shalat tidak menghadap ke arah kiblat. Misalnya, saat dalam
kondisi perang dan takut munculnya srigala atau ular.

b. Ketika menderita sakit yang membuatnya tidak sanggup menghadap ke
arah kiblat.

c. Ketika dipaksa orang lain untuk shalat tidak menghadap ke arah kiblat.

d. Ketika tidak sanggup menghadap ke arah kiblat di luar alasan-alasan

yang telah disebutkan di atas. Misalnya,  saat sedang berada dalam
pesawat terbang, di mobil, atau di kereta api.

e. Seseorang yang shalat sunat boleh tidak menghadap ke arah kiblat jika,
misalnva, ia sedang mengendarai binatang, kereta api, pesawat terbang,
atau mobil, meskipun sebenarnya ia bisa menghadap ke arah kiblat.
Masalahnya,  dalam keadaan seperti itu kiblatnya adalah di mana
kendaraan yang sedang ia naiki melaju atau menghadap.

Mendirikan shalat sunat juga boleh tidak menghadap ke arah kiblat
bagi seseorang yang sedang naik kendaraan apa saja, sekalipun ia sanggup
shalat di atas tanah. Dalilnya ialah perbuatan yang pernah dilakukan oleh
Nabi .ife sebagaimana yang ditetapkan dalam sebuah hadits sdaAj.Zz riwayat
Imam Bukhari dan Muslim yang menyatakan, beliau pernah shalat sunat
di atas untanya dan kiblatnya ialah ke mama unta itu menghadap.

Untuk lebih berhati-hati, sebaiknva diusahakan sedapat mungkin
menghadap ke arah kiblat sewaktu takbiratul ihram, karena Anas  aife
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pernah melakukan hal itu, seperti yang diterangkan dalam sebuah hadits
Aasar yang diriwayatkan oleh Abu Dawud.

I. Tata Cara Shalat

Saya berupaya menjelaskan kepada pembaca tata cara shalat yang
dilakukan Nabi oung , yang menghimpun antara yang fardhu dan yang sunat.
Kemudian setelah itu, saya menjelaskan secara rinci shalat-shalat yang
fardhu dan shalat-shalat yang sunat. Tujuannya ialah agar kita semua
mudah memahami topik shalat dan bisa mengetahui mana shalat yang
sah dan tidak. Dengan begitu, kita pun akan bel`hati-hati untuk mendirikan
shalat agar dinilai sah dan menghindari shalat yang dinilai batal.
Masalahnya, shalat merupakan salah satu rukun Islam yang sangat penting
setelah mengucapkan dua kalimat svahadat yang disertai dengan penuh
keyakinan. Selain itu, tujuannya ialah supaya setiap muslim mengetahui
shalat yang sempurna dan yang kurang, sehingga ia akan berhati-hati
memilih yang pertama dan menghindari yang kedua. Dengan cara itu, ia
dapat memperoleh ridha Allah ±S{i;; dalam keindahan beribadah kepada-Nya
dan merasakan kebahagiaan yang tidak sempat diperoleh oleh banyak umat
manusia. Semua itu merupakan kesenangan hakiki yang melebihi segala
kenikmatan duniawi.  Rasulullah  ~ife  memang benar yang bersabda,
"Kesejukan mataku itu ada di dalam shalat. "

Jika Anda ingin menjalankan shalat fardhu ataupun shalat sunat,
konsentrasilah terhadap hal-hal yang telah dikemukakan di atas, yakinlah
bahwa Anda sudah suci, waktu shalat sudah tiba, Anda sudah menutupi
aurat, dan Anda sudah benar-benar menghadap ke arah kiblat. Selanjutnya,
lakukan hal-hal sebagai berikut:

1. Niatlah mendirikan shalat dengan segenap hasrat hati Anda
bersamaan dengan takbiratul ihram. Anda tidak perlu mengucapkan niat
tersebut, karena hal itu tidak ada dalam tradisi Rasulullah uns , para sahabat,
dan empat imam madzhab yang sangat terkenal. Yang mengatakan hal itu
hanya para pengikut empat madzhab tersebut setelah beberapa lama
kemudian.

2.  Bersamaan dengan niat,  ucapkan kalimat  :Jf a(. Inilah yang
disebut dengan takbiratul ihram sebagai tanda bahwa Anda tengah
memasuki shalat. Saat takbiratul ihram telah dimulai, hal-hal yang semula
boleh dilakukan sebelum shalat praktis menjadi dilarang.
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3.  Saat takbiratul ihram,  angkatlah kedua tangan Anda sambil
membentangkan seluruh jari-jari tangan Anda menghadap ke arah kiblat.
Angkatlah setinggi telinga atau pundak Anda. Atau, jadikan posisi telapak
tangan Anda menghadap ke kiblat, sementara ujung jari-jari tangan Anda
menyentuh bagian atas daun telinga. Cara takbiratul ihram seperti inilah

yang paling utama.
4 . Letakkan tangan kanan Anda pada telapak tangan dan lengan kiri

Anda, lalu letakkan ke dada Anda atau di bawah dada dan di atas pusar.
Menurut para ulama madzhab Hanbali, yang ideal ialah meletakkannya di
bawah pusar. Tetapi, dalil yang mereka gunakan sangat lemah.

5 . Bacalah doa istiftah apa saja, yang pendek atau yang panjang. Jika
Anda sebagai imam, sebaiknya Anda baca yang pendek. Berikut ini adalah
beberapa bacaannya. Pilihlah di antaranya:

i;'£tll dy ±` #\ ?jij ji\j 5il°L; Gi:ds
€d`ullj djlal\ o\jj}  .Lrjfu\ :r :,a;;£u°\  :+:,=„ ui<;

a      c+,ilo,i i,rii ff '.ojfu: a; €u:ds i;3 ±f

``Ya Allah, jauhkan antara aku dan dosa-dosaku sepertl Engkau

menjauhkan antara timur dan barat. Ya Allah, mandikanlah aku darl
dosa-dosaku dengan air, salju, dan embun. Ya Allah, bet.sihkanlah
aku dal.i segala dosa dan kesalahanku sepel.ti baju bel`warna putlh

yang c7J.I)erg/.j}Aafl darl. flocya Aoforaf]. " (HR. Bukhari dan Nasa'i) .

b.

0ul,
11, g;+`

(+ a,") .# f`*
"Ya Allah, Tuhan Jlbfil, Mikail, dan Israfil, Penclpta langit dan bumf,

yangmengetahuisesuatuyangghaibdanyangnyata,Engkaulahyang
memutuskan dl antal.a para hamba-Mu terhadap apa yang mereka
perselisihkan. Karena itu, denagn Testu-Mu, tunjukkan aku yang
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C.

d.

e.

benar  terhadap  apa yang  dlperselisihkan.  Engkaulah yang
menunjukkan siapa saja yang Engkau kehendakl menuju jalan yang
/urus. ''(HR. Muslim).

oij,» .;\irf ; ;±' &\ Li=i 3 \:;± al i;;j°\ 3 i:;jr +i fai

EEE
``Allah Mahabesaf, besar yang tiada taralrya,  segala puji hanya mllik

Allah,  dan Mahasuci Allah pada waktu pagi dan petang.'' (HR.
Muslim).

dy i  ,'ijii j'iL€ 3  ,±JiLi '4;i;: 3 ,a+; i qu' dr`ii;i

(Gj,i,J ,,J,, J?, ,J+, a,JJ)  .a# iJ!
``Ya Allah, Mahasuci Engkau bel`ikut segala puji-Mu. Nama-Mu

begltu sucl ,  kemulian-Mu demikian luhul., dan tlada ilah selaln
jEkykau. "(HR. Ahmad, Abu Dawud, Tirmidzi, dan yang lain. Hadits
ini shahih).

ui i;i ac ji ir;fyij -ijrfui
•'L; j aqu , Lift 3 '§f= J  gr J

(+ a,J,) .an®, ir lfJ tJ}i

o¢,apJ

``Aku hadapkan wajahku kepada Rabb yang menclptakan langit dan

bumi dengan hanlf dan pasrah. Aku bukanlah termasuk orang-orang
yang musyfik. Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku, dan
matiku adalah untuk Allah, Tuhan seru semesta alam yang tidak
punya sekutu sama sekali. Dengan begitulah aku diperintah, dan
aku telmasuk ol.ang-orang yang berpasrah diri. " (HR. Musrilm) .

6. Sesudah membaca doa I.sff.ffat, bacalah,

•f+), ,Jth` dr &1 ;;i
":Aku berllndung kepada Allah dafi godaan setan yang terkutuk. ''

Atau bacalah,

•±`J±J`3:*+,r+J`,Jl±;ij`+a{;;tot;€;qui
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"Ya Allah, sesungguhnya aku bel`lindung kepada-Mu dari setan yang

tel.kutuk, dal`i bisikan, dari kesombongan, dan dari sihirnya."

Atau bacalah,

•6*dyf+},!th,+#0,#,?I,;=i
"Aku berlindung kepada Allah Yang Maha Mendengar dan Maha

Mengetahul darl setan yang terkutuk; dari blsikannya. "

7. Setelah itu, bacalah surah al-Fatihah. Jika selaku imam, Anda

jangan membaca dr.sTmj.//a^Zz dengan suara keras, karena Nabi clap hanya se-
sekali saja membacanya dengan suara keras. Yang sering, beliau mem-
bacanya dengan suara pelan. Surah al-Fatihah harus dibaca dengan jelas,
yang panjang harus dipanjangkan, dan berhenti pada setiap ayat. Itulah
bacaan yang sempurna. Jika selaku makmum, menurut sebagian besar
ulama fikih, Anda tidak perlu ikut membaca surah al-Fatihah pada rakaat-
rakaat di mana si imam membacanva dengan suara keras. Tetapi, untuk
lebih berhati-hati, sebaiknya Anda membaca saja karena ada dalil yang
cukup kuat yang menganjurkan untuk membacanya.

8. Selesai membaca surah al-Fatihah, ucapkanlah LgrT atau de+\,  yang
berarti  ya 4//aA, Aaz)u/4aJ]/aA, Namun, kalimat Lt,i ini bukan termasuk
bagian dari surah al-Fatihah. Jika surah al-Fatihah dibaca dengan suara
keras, kalimat ini juga dibaca dengan suara keras.  Selain itu, sedapat
mungkin para makmum membacanya bersamaan dengan imam, supaya
Allah mengampuni mereka semua, seperti yang diterangkan dalam sebuah
hadits sAaj]J.J]. Menurut pendapat yang diunggulkan, sebaiknya mereka
membacanya dengan suara keras.

9. Jika selaku imam, setelah membaca surah al-Fatihah Anda diam
sejenak sebelum melanjutkannya dengan membaca surah, dan setelah
membaca surah pun Anda diam sejenak lagi sebelum melanjutkannva
dengan ruku', karena itulah yang biasa dilakukan oleh Nabi un8 .

10. Selesai membaca surah al-Fatihah, bacalah salah satu surah al-

Qur'an. Seorang imam harus memerhatikan keadaan para makmum,
sehingga ia tidak perlu membaca surah yang panjang-panjang, karena di
antara mereka ada yang lemah, ada yang sudah terlalu tua, ada yang
sedang punya urusan mendesak, dan lain sebagainya.

11. Setelah itu angkatlah tangan Anda seperti yang Anda lakukan
saat takbiratul ihram. Bacalah takbir saat Anda turun untuk ruku' . Letak-
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kan telapak tangan Anda pada lutut seolah-olah Anda sedang menggeng-

gamnya. Jauhkan tangan Anda dari lambung. Tekanlah lengan Anda.
Hamparkan punggung Anda dalam posisi memanjang. Luruskan posisi
kepala Anda, jangan terlalu diangkat dan jangan pula terlalu diturunkan,
sebagaimana yang diterangkan dalam hadits-hadits sf}aAjfa.

12. Ketika sedang ruku', bacalah kalimat,

•:+;3 f¥O, ,g,:; ;6L*
"Mahasucl Rabbku Yang Mahaagung, dan segala puji hanya bagi-

Nya."

Kalimat ini dibaca beberapa kali, minimal tiga kali, lima kali, atau
tujuh kali, dan maksimal sepuluh kali. Jika Anda shalat sendirian, silahkan
kalau Anda mau membacanya lebih banyak lagi. Dan jika mau, Anda
tambahkan bacaan,

.od, ±\ qui '4+; 3 i£:J qu\ dr'*
``Mahasuci Engkau, Ya Allah Ral)b kami, dan segala puji hanya bagl-

Mu. Ya Allah, ampunilah aku."

Atau bacalah,

.£3J\ 3 a££~rd\ .i; ,}3it' E#
"Maha Mengatuf makhluk dan Mahasuci (Allah), Rabb para malaikat

dan I`uh. „

Atau bacalah,

;±L di' €=ii ,rfui di'3 ,:I;i dr 3 ,Liii Ou' qul
•:rfu.jb=,'3Si3OLsj:±,3

"Ya Allah,  kepada-Mu aku I.uku',   aku beriman, dan aku pasl.ah.

Pendengaranku, penglihatanku, pikll`anku, tulangku, dan tumltku,
semiiallya merunduk kepada-Mu. "

Semua bacaan itu ditetapkan dalam hadits.

13. Angkatlah kepala Anda dari ruku' sambil membaca,

•:+*,fa,i
"Semoga Allah mendengar ol.ang yang memuji-Nya. "
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Angkatlah tangan Anda seperti ketika Anda melakukan takbiratul
ihram.

14. Ketika Anda sedang berdiri tegak, bacalah,

. ri` di'J ,LfJ
``Ya RabJ) kami, hnya bagi-Mu segala puji. "

Atau,

.H°\ ou'31£:; qu'
"Ya Allah, Rabb kami, dan segala puji lianya milik-Mu."

Atau,

•tio\di'l€J;qu'
"Ya Allah, Rabb kami, segala puji hanya millk-Mu. "

Semua itu ada dalam hadits stiat]j.A. Jika Anda ingin menambahkan,
bacalah,

Oirfei ;i ,ifeo\ di' i;:i #i'Jri,,J ,'ti,'iri ,:i;J :a± + L±

\; a; dy3 'i±;; u, 'i±:; dy3  ,'i==£;i u, £ie 'ty  _fry tl'

. ino\ th 9Lrfuo\
``Ya Allah Rabb kami,  segala puji bagi-Mu sepenuh alam langit,

sepenuh alam bumf, dan sebanyak yang Engkau kehendakl sesudah
ltu. Engkaulah yang berhak menerima segala pujlan dan kemuliaan.
Itiilah yang paling patut diucapkan seol`ang hamba. Kami semua
adalah hamba-Mu. Tiada yang sanggup menghalangi apa yang
Engkau berikan,   tidak ada yang sanggup membefikan apa yang
Engkau halangi. Kesungguhan tidak akan memberi manfaat, karena
kesungguhan itu hanya dari-Mu. "

Kalau mau, Anda bisa menambahkan lagi,

+;fful\ + Od;O# qu{ ,37qo\ :Lio\3 3`jj\3 FL; Og;fr qui

•i}\ dy Lz;;€y\ LS\ ui€; a; I:rfuo\3
a
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``Ya Allah, beTslhkanlah aku dengan salju, embun, dan air dingin. Ya

Allah, berslhkanlah aku dal.i dosa dan kesalahan-kesalahan seperti
baju putih yang diberslhkan daTl kotol`an. "

Atau bacalah,
a.

.4J Jjc; fe \# iiii iiL°i ar'3 i£:i
``Wahai Rabb kami,  segala puji yang banyak,  dan penuh bel.kah

hanyalah mllik-Mu. "

Seseorang yang shalat harus tahu bahwa thuma'ninah saat ruku',
saat bangun dari ruku' 1alu berdiri tegak, saat sujud, dan saat bangun dari
sujud sampai duduk tenang,  semua itu adalah termasuk kewajiban.
Artinya, jika ditinggalkan menurut pendapat yang diunggulkan bisa
membatalkan shalat.

15. Kemudian bacalah takbir saat turun untuk sujud. Anda bisa
melakukannya dengan menurunkan tangan terlebih dahulu atau lutut
terlebihdahulu.Terjadiperselisihanpendapatdikalanganparaulamafikih
tentang masalah ini. Tetapi, saya cenderung pada pendapat yang kedua,
yaitu lutut terlebih dahulu. Itulah pendapat yang diunggulkan oleh Ibnul
Qayyim dan Ibnul Mundzir, serta diikuti oleh sebagian besar ulama fikih,
seperti imam Syafi'i, Imam Ahmad, dan para ulama fikih madzhab Hanafi.

Sujudlah dengan menempelkan dahi dan hidung Anda. Jauhkan
posisi lengan Anda dari lambung, angkatlah ia dari lantai, jauhkan perut
Anda dari paha, rapatkanjari-jari telapak tangan Anda. Hadapkan jari-jari
telapak tangan Anda ke arah kiblat dalam posisi sejajar dengan telinga
AndaatausejajardenganbahuAnda.Danjugahadapkanjari-jarikakiAnda
ke arah kiblat dengan menegakkan posisi telapak kaki.

Jangan sujud di atas sorban atau di atas sesuatu yang Anda pakai
di kepala Anda seperti peci. Sebagian ulama ada yang berpendapat, bahwa
sujud pada lipatan sorban itu bisa membatalkan shalat. Namun, sebagian
besar ulama yang lain tidak berpendapat seperti itu.

16. Saat bersujud bacalah,
'.Jjrty^,;.;.J*

"Mahasucl Rabbku Yang Mahatlnggl. ''

Jumlahnya sama seperti dalam ruku'. Di samping itu, Anda juga
bisa membaca,
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•oJ,±\qu',4+:3,=JJqu\iLrJL*
``Mahasuci Engkau, ya Allah, Rabb kami. Dengan memanjatkan puji

kepada-Mu ya Allali, beTikan ampunan padaku. "

Atau Anda bisa membaca,

.£3}\3-4££~rd\6+;Lj€L;E#
``Maha MengatLir makhluk dan Mahasuci Allah, Rabb pal`a malaikat

dan ruh. "

Atau Anda bisa berdoa apa saja. Sebab, Nabi when menyuruh kita untuk
memperbanvak doa saat bersujud. Beliau menjelaskan bahwa berdoa
dalam sujud itu sangat mungkin dikabulkan.

Di antara doa-doa yang bisa Anda baca adalah,

di+± ir dr~6i*'j  ,iLfi
.i+,j;,i+;i Lj~'.9irfe;   gr       ,   ,

``Ya Allah, dengan I.idha-Mu, sesungguhnya aku berllndung darl

murka-Mu. Dengan ampunan-Mu, aku berlindung dafi siksa-MLi.
Dan dengan-Mu,  aku berlindung dari-Mii.  Aku tak sanggup
menghitung pujian atas Engkau, sebagaimana Engkau memujl atas
diri-Mu sendiri. "

Atau'

.:13 Ji€ie3 ,:+73 4'3i3 fi3 #, fr 0€; Od, ±, 6dr{
"Ya Allah, ampunilah semua dosaku, yang kecil dan yang besar, yang

peTtama dan yang terakhir, yang kelihatan dan yang tersembunyi. "
Semua itu diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam SHat]j^A "us/I.in.

Masih ada doa-doa lain yang diriwayatkan dari Rasulullah uife . Dalam hal
doa di waktu sujud ini, beliau bersabda, ``PosI.sf.pa/I.f]g cJeAaf 4agl. seoraflg
hamba dari Rabbnya ialah ketika ia bersujud. 01eh kairena itu, peTbanyaklah
bericyoa."  (HR. Muslim).

17. Angkatlah kepala Anda dari sujud sambil membaca  :;ri fat .
Kemudian duduklah di atas kaki kiri Anda setelah Anda membentang-
kannyadibawahAnda.TegakkankakikananAndadanposisikanjemarinya
menghadapkearahkiblat.LetakkantelapaktanganAndadiataspahaAnda
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dekat dengan lutut. Ada sebagian ulama fikih yang memperbolehkan
seseorang duduk di antara dua sujud pada tumitnva, sementara  posisi
kedua telapak kakinva tegak, berdasarkan hadits lbnu Abbas yang
diriwayatkan oleh Muslim.

18.Dalamposisidudukdiantaraduasu]udbaca|ahdoa°j,°j±\9.;ofa
Ilahku,ampunilahaku)sebanyakduakali.(HR.Nasa'idanlbnuMajah).

Atau bacalah,

``Ya Allah,  amp;nilah ak;-, rahlnatllah aku,  selam_a_tk=:la± aku,_.

;;I-ii-;;-;etun;ukkepadaku,dankaruniailahaku."(HR.A:buDownd
dan Tirmidzi) .

19.Tenanglahdalamdudukdiantaraduasujud.Janganburu-buru

yang justru dapat membatalkan shalat.
20. Sujudlah yang kedua, seperti sujud yang pertama. Kemudian

angkatlahkepalaAnda,1aluberdirilahuntukmeneruskanrakaatkedua
sambilmembacatakbir.Dalamrakaatkeduaini,lakukanlahsepertivang
Andalakukanpadarakaatvangpertama:jikaAndaseorangimambacalah
surahal-Fatihahdansalahsatusurahal-Qur'anvanglaindengansuara
keras dalam shalat seperti Maghrib, Isya', dan Shubuh. Bacalah dengan
suarapelandalamshalatsepertiZhuhurdanAshar.Demikianpuladengan
shalat-shalatsunnatpadamalamhari,Andabolehmembacanyadengan
suarakerasdanpelan.Tetapi,khususuntukshalatsunatvangsianghari,
Anda membacantya dengan suara pelan.

21.Setelahmenyelesaikanduarakaat,Andaduduktasvahhudvang

pertama]ikavangAndakerjakanadalahshalattigaatauempatrakaat.
TetapihalitudisebuttasyahhudakhirjikashalatyangAndakerjakanhanya
duarakaatsajasepertishalatshubuh,shalatJum'at,shalatHariRavaFitri,
atau shalat Hari Raya Adha.

22. Apabila Anda duduk tasyahhud awal atau tasyahhud akhir,
bentangkanlahkakikiriAndalalududukilahdantegakkanposisitelapak
kakikananAndadenganmenghadapkearahkiblat;letakkantelapakkaki

yangsebelahkiridibawahbetiskakikanansambildudukdiataspantat
Anda.Yangpertamadisebutdudukj.f}I.rasydanvangkeduadisebutduduk
fawafuA. Yang pertama adalah posisi duduk pada tasyahhud awal, dan
vangkeduaadalahposisiuntuktasvahhudakhir.

.oj3;\3,€,+i3,og3iG3,.±;`j,°d,°j\¢ul(
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Mengenai posisi tangan, Anda letakkan seperti yang Anda lakukan
saat duduk di antara dua sujud. Hanya saja khusus untuk tangan yang
kanan, Anda perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut saat duduk
tasyahhud:

a. Anda genggam semua jari-jari, kecuali jari telunjuk. Anda gunakan jari
yang satu ini untuk memberikan isvarat menuding ke depan, danjangan
ikut Anda genggam.

b. Anda genggam jari kelingking dan jari manis, dan buatlah lingkaran
denganjari tengah dan ibujari. Sementarajari telunjuk tepat digunakan
untuk memberi isyarat menuding ke depan.

c. Lakukan seperti contoh pada huruf ` b `, tetapi Anda gunakanjal`i telunjuk
untuk menuding ke atas sambil menggerak-gerakkannya ke kanan dan
ke kiri.

d. Anda letakkan tangan kanan seperti Anda letakkan tangan kiri. Lalu jari
telunjuk yang kanan Anda angkat ketika Anda membaca syahadat pada
kata  "I,a^'' dan Anda letakkan kembali saat sampai pada kalimat
"Jt/a//a^A ". Semua cara itu berlaku. Silahkan Anda pilih mana yang Anda

sukai.

23 . Jika yang Anda kerjakan shalat tiga atau empat rakaat, bacalah
tasyahhud ketika duduk seperti itu. Dan pada bagian akhir, bershalawatlah
pada Nabi thngE . Misalnya Anda membaca,

•ij !,Tj * j= ira #i
Mengenai macam-macam bacaan tasyahhud akan Anda ketahui

setelah pembicaraan mengenai tata cara shalat ini.
24.  Berdirilah sambil membaca takbir untuk memasuki rakaat

ketiga,  dan angkatlah tangan Anda seperti yang Anda lakukan saat
takbiratul ihram. Pada rakaat ketiga ini, bacalah surah al-Fatihah saja.
Setelah itu masukilah rakaat keempat. Seperti halnya rakaat ketiga, pada
rakaat terakhir ini Anda juga hanya membaca surah al-Fatihah saja. Tetapi

jika pada rakaat ketiga dan keempat setelah membaca surah al-Fatihah
Anda juga membaca salah satu surah al-Qur'an, hal itu tidak apa-apa,
hanya saja tidak lazim.

25.  Duduklah tasyahhud akhir.  Sesudah membaca tasyahhud,
bershalawatlah pada Nabi ~# dengan menggunakan shighat Ibrahimiyah.
Kemudian berdoalah apa saja,  diutamakan doa yang sudah berlaku.
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Bersungguh-sungguhlah dalam berdoa kali ini, karena hal itu diperintah-
kan oleh Nabi ife . Salah satu contoh doa yang berlaku ialah,

•^.4rs +3 ,*°i r\i; i?3 ,r£; rli; + al;i¥i tj; qu'
.,j&fu, g+a, * * i.i  ,.ilo,i coo,

"Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dal.i azab nel.aka Jahannam,

azab kubuf, fitnah kehidupan sefta kematlan, dan dari keburukan
fiff2at I)aLgiv.a/. " (Muttataq allah) .

Ada sebagian ulama fikih yang berpendapat, membaca doa tersebut
hukumnya wajib, karena adanya perintah dalam hadits.

26. Sesudah itu, ucapkanlah salam dengan menoleh ke arah kanan
sehingga pipi Anda bisa dilihat oleh orang yang duduk di sebelah kanan
Anda sambil mengucap,

.ch\ in;3 ife irfui
Kemudian menoleh ke arah kiri sepel`ti salam yang pertama tadi.

Salam tersebut dimaksudkan untuk mengakhiri shalat. Sesungguhnya
ucapan salam tersebut ditujukan kepada para malaikat, jin, dan sesama
manusia yang muslim yang bersama Anda. Anda juga bisa menambahkan
kata fu£+;'; ketika menoleh ke kanan atau ke kiri.

27. Berikut ini adalah contoh-contoh versi tasyahhud yang berlaku
dari Rasulullah .ife . Pilihlah mana yang Anda suka. Hanya saja, sebagian
besar orang sama memilih versi Ibnu Mas'ud d& karena terdapat dalam
Shahfh al-Bukhal`f den Shahfh Muslim.

a. Vel`si Ibnu Mas'ud rfeg yaitu,

i;3 ¢#\ ¢~i ice irful ,Lthi3 Liifi3
if i#f ,frfai chi jtf j£3 ck frfui

•alJ;;; :fty ,iii= `Ji i*i3
"Segala penghoTmatan, I`ahmat, dan kebaikan bagi Allah. Semoga

shalawat, rahmat, dan berkah Allah selalu tel`curah kepadamu,
wahal Nabi. Semoga salam sejahtera senantiasa diljmpahkan kepada
kita dan para hamba Allah yang saleh. Aku befsaksl bahwa tldak ada
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Ilah, kecuali Allah, dan aku pun bersaksi bahwa Muhammad adalah
hamba sekaligus rasul-Nya. "

b. Versi Ibnu Abbas 4€!a yaitu,

#\ ¢~i ±{i; irfut ,& Lth\ J.\:I:±\ L6~;do, L\£j\
ifei ,;;±i#\ ch\ jfe ck3 \={;-.i;\=i{ ,fu£J,ij &\ :ii;`j' `      .'4'i;;j :¥`#¢.iifeij ,&\ ty;8jdy o.i

``Segala penghol'matan yang dlberkahi dan segala anugefah yang

baik-balk, adalah milik Allah. Semoga shalawat, rahmat, dan berkah
Allah selalu tercurah kepadamu, hal Nabi. Semoga salam sejahtera
senantiasa dilimpahkan kepada klta dan para liamba Allah yang
saleh. Aku bel`saksi bahwa tidak ada Ilah kecuali Allah, dan aku pun
bersaksl bahwa Muhammad adalah hamba sekaligus I`asul-Nya. "

c. Versi Umar bin al-Khatthab d& yaitu,

irfui  ,a  'oijfa\j  ,ch  '.th\
fu\ jcf j£3 ife irfui ,¢£J,r3

:fty  \ii=  ¢Ji  ifei3   ,&`

"SemLia penghormatan, kesucian, kebaikan, dan shalawat hanya JJagi

Allah. Semoga shalawat, rahmat, dan berkah Allah selalu teTcurah
kepadamu,  wahai Nabi.  Semoga salaln sejahtera senantiasa
dilimpahkan kepada klta dan pal`a hamba Allah yang saleh. Aku
bel`saksi bahwa tidak ada Ilah kecuali Allah, dan aku pun bersaksi
bahwa Muhammad adalah hamba sekaligus rasul -Nya. "

d. Versi Abu Musa al-Asy'ari 48 yaitu, :

;;;;3 £#\ l*~i' ±J;i; i;fu{ ,ch L\:j=d\ L\#j\ Lifj\
`,

°®i ifei ,itii£\ &\ jfe ck3 \=i; i;\=J{ ,dr£J,j13

•4,*Jj :¥ ,-¢Ji ifei3 ,&`
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"Segala penglloTmatan, kebaikan, dan shalElwat adalah milik Allah.

Semoga shalawat, rahmat, dan berkah Allah selalu tercurah kepada-
mii, wahai Nabl. Semoga salam sejahtel`a senantjasa dilimpahkan
kepada kita dan para hamba Allah yang saleh. Aku bersaksi bahwa
tidak ada Ilah kecuall Allah, dan aku pun beTsaksi bahwa Muhammad
adalah hamba sekaligus Tasul-Nva. "

28. Adapun mengenai shalawat kepada Nabi ag yang dibaca pada
tasvahhud akhir, berikut ini  adalah  beberapa contohnya yang sudah
berlaku:

i; ,4]Leej;i 4>i33f i; 3 ,Ai; JT i;i Ji=; i; ie qu\

J£3 -iiJ
Z:

ufo 04jL;i ,± flL+ ch9! i¥i;;i !T uk 'ife
dr¢; fall;; ,JT i; 'L+;i: Li  ,42.eel;3 4[>`33f uk 3  ,4i; iT

®,¢,•Jgr +-
"Ya Allah, sampaikanlah shalawat alas Muhammad serta anggota

keluarga,  Istri-istri,  dan ketul`unannya,  sebagalmana Engkau
menyampalkan shalawat kepada Ibfahim. Sesiingguhlrya Engkau
Maha  Terpuji  dan  Mahamulia.   Limpahkan  berkah  kepada
Muhammad serta anggota keluarga, istrl-istri, dan keturunannya,
sebagaimana Engkau melimpahkan 1)erkah kepada keluarga
Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpujj dan Mahamulia." (HR.
Ahmad dan Thahawi dengan sanad yang shahih). Versi ini sering
dibaca sendiri oleh Nabi aife .

ir,i,i j£ ,1==1:, ,1+ Jii= JT j=j +=i= j=. :J:, ;;f!,
A?                                   ,                                                    ,,

E=E
A,J-

.Ail: j£ ±i7L:';;i„  .1e=; 1=i ±JJ€; fa`|o; ,JT j£3
i

drf; ie`i;; ,IT jfj ir\i;i ui; 'Lijt: Li ii=: jT
Z:

®,

•Jgiv
"Ya Allah, curahkanlah shalawat al:as Muhammad dan kelual`ganya,

sebagaimana Engkau  mencurahkan shalawat atas Ibrahim dan
keluargalrya, sesungguhnya Engkau Maha rl7erpuji dan Mahamulla.
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Ya Allah, 1impahkanlah berkah atas Muhammad dan keluarganya,
sebagalmana Engkau melimpahkan berkah alas Ibl`ahim dan
keluargalrya, sesungguhnya Engkau Maha Tefpuji dan Mahamulia."
(HR. Ahmad, Nasa'i, dan Abu Ya'la dengan sanad yang shahih).
~i=;; ci A=;; ,jT LfeJj ;fyi 3#\ +i: ck ir ti\

j= uk Ojjju:i ,fa\i;; ]T uk* y! Jf ) ft
+,+,•Jgr Jp +`1;; i; ,i+Jut Ci

"Ya Allah, sampaikanlah shalawat kepada Muhammad, seol`ang Nabi

yang ummi berikut keluarganya, sel)agaimana Engkau menyampai-
kan shalawat kepada keluarga Ibrahim. Llmpahkanlah berkah
kepada Muhammad seol`ang Nabi yang ummi berikut keluarganya,
sebagaimana Engkau melimpahkannya kepada keluarga Il)rahim
untuk seluruh alam. Sesungguhnya Engkau Maha Telpujj dan
„aAamu/I.a. " (HR. Muslim) .

JT j£ ::ir, \1+ ,42|aej;i 4.rj3i j£, i uii; j£ :+I, 6+iij,

j; (:+;u: \1; ,4i~#J;3 4>\j3i jf ii=: j£ °i}ju:i ,i?,;;;
•,

.4Ltri:+dr€;fa\1;;,JT
``Ya Allah, sampaikanlah shalawat atas Muhammad, para lstri, dan

segenap anak cucunya,  sebagaimana Engkau menyampaikan
shalawat atas keluaTga Ibrahim. Berkahilah Muhammad, para istl.i
dan segenap anak ciicunya, sebagaimana Engkau 1)erkahi keluarga
Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji dan Mahamulia."
(Muttafaq alaih).

29. Mengenai doa setelah tasyahhud, ada beberapa versi. Pilihlah
mama yang Anda suka. Di antaranya ialah:

.:j::i +' a * }®3 :ij± a * ir a+;;i Ot±2; qu(
``Ya Allah,  aku berllndung kepada~Mu dari kebLirukan amal-amal

(kejahatan) yang telah aku lakukan, dan dari keburukan amal-amal
(kebajikan)yangbelumakulakukan."(HR.Nasa'1dengansElnedyi±ng
shahih).
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Rasulullah ife pernah mengajari Abu Bakar tde doa ini,

:j=j:=Ji¢Y;Lj,'iJi:j:;;dyj\:a;ri=ifgr;jf:==ift,€;;{jji
~,

.+1,;jfao,Lj9itl¢;gil;i3i*dy5¥d,
"Ya Allah, sungguh aku telah banyak befbuat zhalim kepada diriku

sendiri, dan tidak ada yang dapat mengampuni dosa selaln Engkau.
Karena itu, ampuni dan rahmatllah aku. Sesungguhnya Engkau Maha
PE}flgarmpuJ2 c/af] „aAa Pef]jza|/ar]g. " (HR. Bukhari dan Muslim) .

Beliau juga pernah mengajarkan kepada Aisyah &S untuk berdoa,

F°\ + diLf t3€; qu\
a, i. ch ;jij ifi

I 1;3 ii. hi 1; 4l>Tj 4J>G

iJ, `j ii. the 1, 4LTTj

9,

4is,
9J

4|>G  4ts,

ia'; Lf  i;3  iri°i  diJ€Lf' gj€; #i  ,iff

\  ,jiz ji jj i. ca'! L* i;i jiS\ + 4 sj;f3
I,

jf fa iu';;3 'Jfty di';L'e ,¥ + diLi'
i==: al;jj iifty aL 1;\==LL * + a+  ;;i3  ,+3

rfu< a.i ;i + j, '± a al€Li3 ,+i ¥ rfui j£
z3

{6jdej Lei O\j,  }.`fa;  isG
``Ya Allah,  sungguh aku memohon kepada-Mu segalam macam

kebaikan, sekal`ang maupLin nanti, yang aku ketahui maupiJn yang
tidak aku ketahui. Aku 13erlindung kepada-Mu dari segala macam
keburukan, sekarang maupun yang nanti, dan yang aku ketahul
maupun yang tidak aku ketahul. Ya Allah, sungguh aku mohon
kepada-Mu surga dan hal-hal yang dapat mendekatkan padanya,
balk berupa ucapan maiipun perbuatan, dan aku berllndung kepada-
Mu dari neraka dan hal~hal yang dapat mendekatkan padanya, balk
berupa ucapan maupun perbuatan. Ya Allah, sungguh aku mohon
kepada-Mu kebajlkan sepel.ti yang diminta oleh hamba sekaligus
I.asul utusan-Mu, Muhammad, dan aku berlindung kepada-Mu dal`i
kejahatan  sebagaimana  hamba  sekallgus  rasul  utusan-Mu
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Muhammad berlindung dal`Inya. Aku memohon kepada-Mu urusan

yang telah Engkau putuskan kepadaku agar Engkau berkenan
mem6erj.*u pefufl/.ck. " (HR. Ahmad dan lainnya. Hadits ini sAatJ.Z]).

+i +' 9+G\  ife, Sir, kqi +\jo\  rfui L: al€Li t±¥; #,
;rio,LL9ich9;t±,jJ;d,~+<.ji:£i,#al`;i;+'jhi';|'j

€aJ>L *\j ,ifel ,d`L|i ,jji, jj` 6tjj}  .+Gji
``Ya Allah, Yang Maha Esa, Mahatunggal, yang semua makhluk

tergantung kepada~Nya, yang tidak melahirkan, tldak dilahirkan,
sel`ta tidak ada seorang pun yang setafa dengan-Nya, aku mohon
kepada-Mu agar Engkau berkenan mengampuni dosa-dosaku.
Sesungguhnya Engkau Maha Pengampun dan Maha Penyayang. "
(HR. Abu Dawud, Nasa'i, Ahmad dan Ibnu Majah. Hadits ini sfaaAj.Z}) .

dr-,i y i)'Lij
€d L: '\+YiJ

•-9f @'! 3 rfu.\ di' a6€i ifei gj€! #\

1: rf;fyi3 -\jl\ €~+; L: `orfu.\ ar'

.ja\ + ch;;ij :iaoi arJ£Li Og,2; ,ij3 u:
"Ya Allah,  aku selalu memohon kepada-Mu bahwa segala puji

hanyalah milik-Mu, tiada Ilah selain Engkau semata dan tidak ada
sekutu bagi-Mu. Wahai Rabb Yang Maha Pemberi anugerah, wahai
Rabb yang menciptakan langit dan bumi, wahai Rabb pemillk segala
keagiingansel`takemuliaan,wahaiRabbYEingMaliaHiduplagiMaha
Mengurus makhluk, sungguh aku mohon sul`ga kepada-Mu, dan aku
beTlindung kepada-Mu dal'i neraka. "

Saat Rasulullah usife mendengar seseorang berdoa seperti itu, beliau
bersabda,

4J ±3  \;; ¢p¢i  rfrqi  4\  r~i;  a;  rfe`
oS)

:+;  Ogiv`  gul\3

{rajsfj ,J+l ,L?.lJl ,>,.lj ji\ 6\jj}  .Jz:i q :J£:~  1;!3 LGi
"Demi Allah yang jiwaku bel`ada di tangan-Nyai, ia telah berdoa

denganmenggunakannamaAllahyangpalingagung,yangjikaAllah
diseru dengannya niscaya dia akan mengabulkan, dan jika Allah
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diminta dengannya niscaya Dia membeTinya. " (HR. AtouDFrINnd,
Nasa'i, Ahmad, dan lainnya dengan sanad-sanad yang sj2atj.fa).

Lrfei i;3 i;;i L3 Lfi e3 iiit a d, ±1 qul
L9ij i9rfuo, tL9i i r; ifi 'cJi t;; 'L;i

(i„JG JJjJ + a,JJ)  .Ci9i
"Ya Allah, ampunl aku atas dosa yang telah aku lakukan, yang belum

aku lakukan, yang aku rahasiakan, yang aku lryatakan, dan yang aku
lakukan, secara berlel)ihali dan apa yang Engkau lebih tahu daripada
aku. Engkaulah Tuhan Yang Mahadahiilu dan Mahaakhir. Tidak ada
//aj} se/aj.n .FI}gfau. " (HR. Muslim dan Abu Awanah) .

in.  Rukun Shalat
Setelah Anda, wahai pembaca yang budiman, mengetahui tata cara

shalat yang mencakup rukun, wajib, dan sunat shalat, maka Anda perlu
mengetahui sejumlah ucapan dan perbuatan dalam shalat yang termasuk
rukun dan yang tidak. Berikut ini penjelasannya, dan kita mulai dengan
rukun-rukun shalat.

Dalam pengertian syariat, yang dimaksud dengan rukun ialah bagian
atau elemen penting dari amalan syar'i, seperti shalat, zakat, dan puasa.
Keabsahan amalan syar'i itu tergantung pada rukun tersebut. Dengan
demikian, rukun shalat adalah bagian penting dari shalat itu sendiri. Dan
keabsahan shalat bergantung padanya.

Rukun adalah ibarat empat dinding bagi sebuah bangunan rumah.
Setiap dinding merupakan bagian penting bagi berdirinya rumah tersebut.
Dengan kata lain, tanpa adanya salah satu dinding tersebut sebuah rumah
akan roboh.

Berdasarkan hal itu,  maka shalat yang tidak memenuhi rukun
dianggap batal.

Rukun juga bisa disebut sebagai salah satu fardhu di antara fardhu-
fardhu shalat, atau kewajiban yang bermakna fardhu menurut sebagian
besar ulama fikih. Pembicaraan ini akan diterangkan nanti.

Rukun shalat ialah sebagai berikut:

1.  Niat.  Niat menurut pengertian syariat ialah hasrat untuk
melakukan sesuatu dan masuk dalam pekerjaannya. Jika misalkan
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seseorang niat mendirikan shalat Zhuhur tetapi ia tidak masuk di dalam
shalat tersebut, maka niat seperti itu tidak dianggap sebagai niat.

2. Takbiratul ihram. Takbiratul ihram ialah takbir pada permulaan
shalat.Kalimatyangdiucapkantermasukucapan-ucapanyangdifardhukan
dalam shalat. Supaya takbiratul ihram sah, maka harus diucapkan saat ia
sudah dalam posisi berdiri dan dengan suara yang minimal bisa didengar
oleh orang yang mengucapkannya sendiri.

3 . Berdiri bagi yang mampu. Bagi orang yang tidak sanggup berdiri
atau yang merasa susah berdiri, ia boleh shalat sesuai dengan kemampu-
annya.Iniberlakuuntukshalatfardhu.Adapununtukshalat-shalatsunnat,
orang boleh melakukannya dengan posisi duduk walaupun sebenarnya ia
mampu  berdiri.  Tetapi,  ia  hanva  mendapatkan  pahala  separuh,
sebagaimana yang diterangkan dalam sebuah hadits sZ}aAj.Z]. Dan jika
memang tidak sanggup berdiri, ia mendapatkan pahala penuh seperti
orang yang shalat dengan berdiri.

4. Membaca surah al-Fatihah pada setiap rakaat dalam shalat
fardhu atau shalat sunat, baik bagi imam maupun bagi orang yang shalat
sendirian. Minimal suara bacaannya bisa didengar oleh orang yang
bersangkutan.Kalauhanyasekadarmenggerak-gerakkanbibirtetapitidak
keluar suaranva, hal itu bisa membatalkan shalat.

Adapun bagi makmum, menurut sebagian ulama fikih, membaca
al-Fatihah adalah salah satu rukun, baik dalam shalat yang menuntut
bacaan keras maupun shalat yang menuntut bacaan pelan. Dan menurut
sebagian besar mereka, dalam shalat yang menuntut bacaan keras hal itu
tidak wajib. Namun, untuk berhati-hati sebaiknya dibaca saja.

Bagi orang yang tidak hafal al-Fatihah, ia wajib membaca tujuh avat
dari surah al-Qur'an, surah apa saja.

Jika ia tidak hafal satu pun ayat al-Qur'an,  ia harus membaca
kalimaL

;S dy3  'J+  dy'j # &\j  &i  ¢v! @! dyj  ch  :`i=j\3  chi  'j\|:i

.ful,

"Mahasuci Allah,  segala puji hanya bagi-Nya.  Tidak ada Ilah

melainkanhanyaDia.AllahMahabesardantidakadadayadaniipaya
melalnkan hanya mllik Allah. "
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Jika ia tidak hafal kalimat dzikir tersebut karena memang tidak
sanggup membacanya, maka ia harus berdiri selama kira-kira bacaan
surah al-Fatihah, baru kemudian ruku'. Dan bagi orang yang tidak bisa
membaca bahasa Arab dengan balk, ia harus belajar membaca al-Fatihah.
Takbiratul ihram itu harus menggunakan bahasa Arab,  tidak boleh
membaca dengan bahasa lain. Tetapi ada sebagian ulama fikih yang
memperbolehkan membaca takbiratul ihram dengan selain bahasa Arab
bagi orang yang memang tidak bisa membacanya dengan bahasa Arab. Di
antara yang berpendapat seperti itu ialah para ulama madzhab Hanafi.

5. Ruku'. Minimal ialah membungkukkan tubuh yang jika sekiranya
orang yang bersangkutan menjulurkanjari-jal`i tangannya, ia bisa menyen-
tuh lutut. Danyang sempurna adalah seperti yang telah diterangkan dalam
tata cara shalat.

6. Bangkit dari ruku',  dan berdiri tegak. Jika seseorang bangkit
tetapi tidak sempat berdiri tegak,  menurut mayoritas ulama fikih
shalatnya menjadi batal. Dan inilah pendapat yang sahih.

7.  Sujud.  Menurut sebagian besar ulama fikih,  sujud  harus
dibuktikan dengan cara menggunakan dahi, hidung, sepasang telapak
tangan, sepasang lutut, dan sepasang telapak kaki. Menurut pendapat yang
diunggulkan, tidak wajib hukumnya membuka anggota-anggota sujud

yang biasanya tertutup seperti dahi dan tangan. Tetapi ada sebagian ulama
fikih yang berpendapat, bahwa hal itu hukumnya wajib. Dengan kata lain,

jika tidak dipenuhi bisa membatalkan shalat. Para ulama madzhab Syafi'i
mengatakan bahwa membuka kedua tangan itu hukumnya wajib.

Tetapi ada beberapa dalil yang secara lahiriah mengatakan, jika
karena ada udzur, boleh hukumnya menutupi tangan saat sedang sujud,
sama seperti orang yang bersujud di balik pakaiannya atau di balik

penutup kepalanya yang turun ke dahinyajika memang lantai yang dibuat
sujud sangat panas atau sangat dingin,  atau ada benda yang bisa
membahayakan seperti pecahan kaca.

Tidak boleh sujud di atas tempat terlalu tinggi yang dapat merusak
shalat tanpa ada udzur. Jika seseorang sujud di atas kursi, atau di atas
benda lain yang posisinya tinggi, tetapi posisi wajahnya lurus atau lebih
tinggi, hal itu dinilai tidak sah, kecuali jika memang ada udzur. Misalnya,
seorang wanita yang sedang hamil.
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Sujud yang diwajibkan itu dua kali. Jika seseorang sujud hanya satu
kali dalam rakaat yang keberapa pun, maka shalatnya batal.

8. Bangkit dari sujud dan duduk di antara dua sujud hingga ia dalam

posisi duduk tegak.
9. Thuma'ninah dalam semua rukun. Thuma'ninah itu rukun ketika

ruku', ketika bangkit dari ruku', ketika sujud, dan ketika duduk di antara
dua sujud.

Yang dimaksud thuma'ninah ialah berhenti sesaat, meskipun hanya
kira-kira selama orang membaca kalimat SubfaanaHa^A.

Dengan demikian, Anda mengetahui hukum terburu-buru yang
lazim dilakukan oleh banyak orang ketika shalat. Meskipun mereka merasa
sudah shalat, namun sejatinya tidaklah demikian.

10. Duduk terakhir untuk tasvahhud.

11.  Tasyahhud akhir.  Menurut para ulama mazdhab Maliki,
tasyahhud akhir ini hukumnya sunat sebagaimana tasyahhud pertama.

1 Z . Salam untuk keluar dari shalat. Salam yang dianggap rukun ialah
salam yang pertama, dan yang kedua hukumnya sunat.

Jika seseorang hanya salam satu kali saja, sebaiknya ia tetap dalam

posisi menghadap ke depan. Tetapi jika dua kali, maka yang pertama
menoleh ke kanan sampai orang yang berada di sampingnya bisa melihat
pipi kanannya, dan yang kedua menoleh ke arah kiri sampai orang yang
berada di sampingnya bisa melihat pipi kirinya. Itulah yang dianjurkan.
Salam yang wajib ialah mengucapkannya yang pertama saja ke nana pun
menghadap. Tujuan salam ialah untuk mengakhiri shalat,  sekaligus
mendoakan kepada para malaikat dan manusia serta jin yang saleh.

Itulah rukun-rukun shalat. Selebihnya adalah termasuk hal-hal
sunat, dan bukan termasuk rukun-rukun yang diwajibkan.

Menurut para ulama madzhab Hanbali, membaca takbir dalam
setiap kali pindah gerakan dalam shalat, membaca tasbih satu kali ketika
sedang ruku' atau sujud, membaca kalimat  "Samj.'a/ya^Az/ /I.mar ±arm.daj] "
bagi orang yang shalat sebagai imam dan yang shalat sendiriam,
membaca kalimat,  "jia6baf]a^ wa/a*a/ ±amdL/ " bagi orang yang shalat
sebagai makmum atau imam atau shalat sendirian, membaca doa antara
dua sujud,  "I?adj7j.gzzfl.r/j^ " satu kali, membaca tasyahhud yang pertama,
duduk untuk membaca tasvahhud yang pertama, semua itu merupakan
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hal-hal wajib dalam shalat. Artinya, jika ada salah satu saja di antara
kedelapan hal tersebut ditinggalkan secara sengaja oleh orang yang shalat

padahal ia tahu itu wajib, maka hukum shalatnya menjadi batal. Tetapi jika
ia meninggalkannya karena alasan memang tidak tahu atau lupa, maka hal
itu bisa diganti dengan melakukan sujud sahwi. Pendapat para ulama
madzhab Hanafijuga hampir sama dengan pendapat para ulama madzhab
Hanbali ini.

n.  Sunat Shalat

Menurut istilah syariat, sunat ialah sesuatu yang dianjurkan untuk
dikerjakan dengan tuntutan yang tidak wajib.

Konsekuensi hukum sunat ialah,  orang yang melakukannya
diberikan pahala, dan yang meninggalkannya tidak disiksa akan tetapi ia
tidak mendapatkan pahala.

Sunat-sunat shalat itu banyak, yaitu:

1. Mengangkat dua tangan saat takbiratul ihram, saat mau ruku',
saat bangkit dari ruku', dan saat hendak berdiri memasuki rakaat ketiga
sesudah tasyahhud pertama. Hal ini berlaku bagi kaum laki-laki dan kaum
wanita.

2. Meletakkan tangan kanan pada pergelangan tangan kiri dan
pergelengan kedua tangan di atas atau di bawah dada. Hal ini hukumnya
sunat bagi orang yang shalat fardhu dalam posisi berdiri atau dalam posisi
duduk, karena memang tidak sanggup berdiri, dan bagi orang yang shalat
sunat dalam posisi duduk. Hal itu juga dimulai setelah takbiratul ihram.

3 . Memisahkan kedua kaki. Adapun membentangkan kedua telapak
kaki hal itu sama sekali tidak ada dasarnya.

4. Membaca doa I.s£I.ffaA dengan suara pelan sesudah takbiratul
ihram, dan lafazhnya sudah dikemukakan sebelumnya.

5.  Setelah membaca doa /.sfJ.fJaA ialah membaca doa mohon
perlindungan kepada Allah €!|;gL dari godaan setan dengan suara pelan, dan
lafazhnya juga sudah dikemukakan sebelumnya.

6. Membaca surah al-Fatihah dan salah satu surah al-Qur'an dengan
suara pelan  dalam shalat Zhuhur dan Ashar, serta dengan suara keras
dalam shalat Maghrib, Isya', dan Subuh bagi imam dan bagi orang yang
shalat sendirian. Ada sebagian ulama fikih yang mengatakan, orang yang
shalat Maghrib, Isya', atau Subuh sendirian ia boleh memilih membaca
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dengan suara keras atau suara pelan. Adapun bagi makmum harus
bersuara pelan. Demikian pula bagi makmum yang terlambat.

7. Membaca kalimat 4mj.n setelah membaca al-Fatihah. Dibaca
dengan keras dalam shalat Maghrib, Isya, dan Shubuh. Ia dibaca pelan
dalam shalat Zhuhur dan Ashar.  Dianjurkan bagi makmum untuk
membaca kalimat 4mj.A bersamaan dengan imam. Tidak boleh men-
dahului atau tertinggal, karena malaikat ikut membacanya bersama-sama.
Jika bisa serentak, Allah ±g;§g akan memberikan ampunan sebagaimana yang
diterangkan dalam sebuah hadits sJ]atrfe.

8. Membaca salah satu surah setelah membaca al-Fatihah dalam
dua rakaat shalat Shubuh, shalat Hari Raya Fitri, shalat Hari Raya Adha,
shalat Istisqa', shalat Kusuf, shalat Khusuf, dan dalam dua rakaat pertama
shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib, Isva', dan dalam setiap rakaat shalat-
shalat sunat.

Dalam shalat Subuh hari Jum'at, disunatkan membaca surah as-
Sajdah dan surah al-Insan. Dalam shalat Hari Rava Fitri dan shalat Hari
Raya Adha, disunatkan membaca surah Qaf dan surah al-Qamar, atau
surah al-A'la dan surah al-Ghasyiyah. Dalam shalat Jum'at disunatkan
membaca surah al-Jumu'ah dan surah al-Munafiqun, atau surah al-A'la
dan surah al-Ghasyivah.

9. Membaca dengan suara keras dalam dua rakaat shalat Shubuh,
dua rakaat pertama shalat Maghrib, shalat Isya', shalat Hari Raya Fitri,
shalat Hari Raya Adha, shalat Kusuf, shalat Khusuf, dan shalat Istisqa'.
Membaca dengan suara pelan dalam shalat Zhuhur, shalat Ashar, rakaat
ketiga shalat Maghrib, dan dua rakaat terakhir shalat Isya'.

Adapun untuk shalat-shalat rawatib dan shalat-shalat sunat yang
lain, jika slang hari bacaannya dengan suara pelan, dan jika malam hari
boleh dengan suara pelan dan boleh dengan suara keras. Jika karena lupa
sehingga terbalik, hal itu hukumnya tidak apa-apa.

Cara Nabi ungE  adalah ssperti yang dituturkan oleh Ibnul Qayyim.
Beliau terkadang membaca sebuah sul`ah untuk setiap rakaat,  tetapi
terkadang membaca sat,u surah tertentu untuk dua rakaat, dan terkadang
membaca bagian pertama sebuah surah untuk setiap rakaat. Surah yang
beliau baca pada rakaat pertama biasanya lebih panjang daripada yang
beliau baca pada rakaat yang kedua. Dalam shalat Shubuh beliau sering
membaca surah-surah yang panjang, dalam shalat Maghrib sering surah-
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surah yang pendek-pendek, dan dalam shalat Zhuhur, Ashar, serta Isya'
sering yang sedang-sedang.

Dalam membaca surah,  Nabi  ung  sangat memerhatikan aturan
tajwid. Beliau juga suka memerdukan suaranya saat membaca dengan
tanpa mengurangi kekhusyu'an dan penghayatan maknanya. Setiap kali
sampai pada ayat rahmat dari surah yang dibaca dalam shalat Tahajjud di
tengah malam, beliau berdoa kepada Allah 8g memohon karunia-Nya. Jika
sampai pada ayat azab, beliau memohon perlindungan kepada Allah dari
neraka atau dari adzab-adzab yang lain.

Mengenai bacaan makmum di belakang imam saat si imam
membaca dengan suara keras, terjadi perbedaan pendapat di kalangan
para ulama fikih. Pendapat yang lebih hati-hati menganjurkan supaya si
makmum membaca al-Fatihah setiap kali si imam diam, dan jika si imam
tidak diam ia membacanya ketika sang imam membacanya. Tetapi jika ia
tidak membacanya, menurut sebagian besar ulama ahli fikih shalatnya
tetap sah. Mereka memiliki dalil yang kuat.

10. Membaca takbir saat kali melakukan gerakan turun atau bangkit,
sebagaimana yang telah dijelaskan dalam pembicaraan tentang tata cara
shalat.  Dianjurkan membaca takbir misalnya ketika akan memulai
perpindahan gerakan, danjuga ketika akan turun untuk sujud, tetapi tidak
boleh terlalu lama ketika posisi kepala belum sampai di lantai.

11. Bentuk ruku' seperti yang sudah dijelaskan dalam tata cara
shalat.

12 . Berdzikir dan berdoa saat ruku' seperti yangjuga telah dijelaskan
dalam tata cara shalat.

13 . Membaca,   "Sarmuf-'a//a^Z}zj //-mar ±amj.dazz ''saat bangkit dari ruku'
oleh orang yang shalat sebagai imam dan orang yang shalat sendirian.
Dan ketika sudah berdiri tegak, membaca doa  "j?al7bar}a^ "a/aAa/ Aafz]du ".

14. Turun untuk sujud sebaiknya menggunakan lutut terlebih dahulu
sebelum tangan. Dan untuk bangkit dari sujud buat meneruskan rakaat
berikutnya, sebaiknya menggunakan tangan terlebih dahulu sebelum lutut.
Memang ada yang berpendapat demikian, tetapi juga ada yang berpen-
dapat sebaliknya. Dan setiap pendapat mempunya dalil masing-masing.
Anda boleh memilih yang mana saja.

15. Bentuk sujud. Seperti yang telah diterangkan sebelumnya, saat
bersujudsebaiknyaAndajauhkanperutAndadaripaha,jauhkanpahaAnda
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dari betis, danjauhkan lengan Anda dari lantai dan dari lambung. Makruh
hukumnya tidak melakukan hal tersebut, kecuali jika Anda berada dalam
shaf yang berdesak-desakan dan susah melakukan hal tersebut, atau hal
itu bisa mengganggu makmum lain di sebelah Anda.

Menurut sebagian besar ulama fikih, bentuk sujud seperti itu adalah
khusus berlaku bagi kaum laki-1aki. Adapun bagi kaum wanita sebaiknya
anggota-anggota tadi dirapatkan satu sama lain. Tetapi pendapat ini
disanggah oleh sebagian ulama fikih yang lain, karena membeda-bedakan
seperti itu dianggap tidak ada dalilnya sama sekali.

16. Membaca dzikir-dzikir atau doa sujud,  seperti yang sudah
dikemukakan sebelumnya.

17.  Tata cara duduk di antara dua sujud,  seperti yang sudah
dikemukakan sebelumnya.

18. Berdoa antara dua sujud, seperti yang juga sudah dikemukakan
sebelumnya.

19. Duduk untuk tasyahhud pertama. Hal ini dan juga tata caranya

juga sudah dikemukakan sebelumnya. Melakukan ini hukumnya sunat.
Tetapi ada yang mengatakan, hukumnya wajib.

20. Tasyahhud pertama. Hal ini dan tata caranva sudah dikemukakan
sebelumnya. Tasyahud pertama ini hukumnya sunat. Tetapi juga ada yang
berpendapat, hukumnya wajib, dan kalau lupa dibaca harus diganti dengan
sujud sahwi, seperti duduk untuk tasyahhud.

21 . Membaca shalawat atas Nabi gfe sesudah tasvahhud akhir dengan
lafazh apa saja. Namun,  sebaiknya menggunakan lafazh yang sudah
berlaku. Ada sebagian ulama fikih yang mengatakan, hal ini hukumnya
wajib.

22. Berdoa sesudah tasyahhud akhir dan sebelum salam, seperti

yang telah dikemukakan sebelumnya.
2 3 . Salam yang kedua.

Seorang yang shalat harus memerhatikan kekhus'ukan, vaitu ada
dua yang bersifat lahiriah dan yang bersifat batin.

Yang bersifat lahiriah seperti menjaga seluruh anggota tubuh agar
tidak melakukan gerakan-gerakan tanpa makna, menahan penglihatan
agar tidak melirik kanan kiri, dan memandang ke atas langit. Sebaiknya,
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pandangannya diarahkan ke tempat sujud ketika sedang berdiri, dan ke
jari-jal`inya ketika sedang duduk tasyahhud.

Yang bersifat batin ialah, hatinya merasa takut, tunduk, lembut,
tenang, dan hanya mengingat bahwa ia sedang menghadap Allah ee. Saat
itu ia harus membayangkan seolah-olah ia melihat Allah ee, atau seolah~
olah Allah {g;g sedang melihat-Nya.

Untuk lebih sempurna, sedapat mungkin jangan banyak melakukan
gerakan-gerakan, menahan keinginan menguap, atau kalau tidak bisa
ditahan sebaiknya ia tutupi dengan telapak tangannya,  dan sedapat
mungkin menahan batuk. Demi kesempurnaan shala,t hal-hal seperti itu
sedapat mungkin harus bisa dihindari.

o.  Dalil  Seputar Rukun dan  Sunat Shalat

A:I+ch '9f belt:IImEIn,  ``Padahal mereka tidak disuruh kecuall supaya
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada~Nya dalam
(menjalankan) agama dengan lurus. '' (I rs . al-BEr".rnELh T!981|-. 5) .

Yang dimaksudkan memurflj.Aaf} Aefaafan atau yang lazim disebut
ikhlas, ialah melakukan suatu anal dengan tujuan hanya karena mencari
keridhaanAllah,bukanyanglain.Yangdimaksuddengantujuanialahniat.

Hal itu berdasarkan sebuah hadits sAatJ.Z] yang diriwayatkan oleh
TmfrmBukh&r+ drrnLatrrnya, "Sesungguhnya amal itu berdasarkan niat, dan
sesungguhnya setiap ol.ang ltu tergantung pada niatlrya. ''

All bin Abu Thalib dg meriwayatkan, Rasulullah ife bersabda,

a,i,>  .+£ii  ied=j<j  ;;=n  ¢.+€3  ;j€±j\  ;rfui  €q

(dfu, y! i-,``Kuncl shalat ialah bel.suci, yang mengharamkan (untuk melakukan

sesuatu)  adalah  takbiratul  lhram,  dan yang  membolehkan
/me/adr4an sestjafzj/ ac7a/aA sa/an. '' (HR. Imam lima kecuali Nasa'i.
Imam Tirmidzi berkomentar, hadits ini paling shahih dan paling
hasan dalam masalah ini).

Sekalipun hadits ini df]aj.f tetapi memiliki banyak jalur sanad yang
satusamalainsalingmenguatkan,sehinggapatutuntukdijadikansebagai
hujjah. Juga terdapat banyak hadits sf2aj}rfe yang menerangkan tentang
takbiratul ihram dan tentang salam yang menguatkan hadits tersebut.
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Hadits di atas menunjukkan atas hal-hal sebagai berikut: .

1. Amalan yang pertama kali untuk memulai shalat ialah bersuci
atau wudhu menurut sebuah riwayat.

2. Shalat itu dibuka dengan takbiratul ihram, dan ini merupakan
salah satu rukun shalat. Menurut mayoritas ulama fikih, tidak boleh
membuka shalat dengan menggunakan selain kalimat  'J4//a^Az/ ,4Abar'',
karena kalimat inilah yang berlaku dalam semua hadits yang menerangkan
tentang tata cara shalat yang dicontohkan oleh Rasulullah utng5 . Kewajiban
melakukan takbiratul ihram juga berdasarkan sebuah hadits yang
menjelaskantentangseseorangyangmendirikanshalatdengantidakbaik,
laluiaditegurolehRasulullah.ap5.Haditsinilahyangmenjadirujukanuntuk
mengetahui amalan yang termasuk dalam wajib-wajib shalat.

3. Shalat itu dinilai telah berakhir ditandai dengan salam. Minimal
4ssal£;z]ua/aJ.fun. Seperti halnva takbiratul ihram, salam hukumnya juga
wajib. Dengan salam orang boleh keluar dari shalat,  dan untuk lebih

jelasnya berikut ini saya kemukakan hadits tentang seseorang yang
melakukan shalat dengan tidak baik.

Abu Hurairah fty meriwayatkan, Nabi 8S bersabda kepada orang
tersebut, yaitu Khallad bin Rafi'  dg,   'Apa6j./a Aamu f]ef]c7aA sj}a/af
sempumakanlah wudhu, lalu menghadaplah ke klblat, kemudian lakukan
takbil`atul ihram. Setelah itu, bacalah sul`ah al-Qur'an yang mudah kamu
hafal,  lalu ruku'lah sampai kamu thuma'ninah dalam posisi ruku',
kemudian bangkitlah sampai kamu berdlri tegak, 1alu sujudlah sampal
kamu thuma'ninah dalam posisl sujud. Selanjutnya, bangkitlah sampai
kamu thuma'nlnah dalam posisl duduk,  lalu sujudlah sampai kamu
thuma'nlnah  dalam posisi  sujud.  Lakukan hal itu  dalam  selul`uh
sfia/afmu. '' (HR. Imam tujuh, dan lafazhnya ini menurut riwayat Bukhari).

Diriwayatkan oleh lbnu Majah dengan isnad  Imam Muslim,
`` . . .sampai kamu thuma'ninah dalam posisi berdiri" sebagai gFm+Inya

k:&IIma+ " . . . sampai kamu dalam posisi bel`dirl tegak. ''F+IINayat yErng sa:rna
diketengahkan oleh Imam Ahmad dan Ibnu Hibban dari hadits Rifa'ah bin
FxflfI  Jgb,  ". . .sampal kamu thuma'ninah dalam pjsisi berdlrl."

Diriwavatkan oleh Imam Nasa'i dan Abu Dawud dari hadits Rifa'ah
bin Rafi' de,

¥
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• rfe 6i-,i :ti:i J,lL= &,
"Tldak sempiirna shalat seseorang dl antara kallan sebelum la

TenyempumakanwudhusepertlyangdiperintahkanolehAllah-eps,kemudlan bertakl)ir kepada Allah sekaljan memuji-Nya dan
menyanjung-Nya."

Disebutkan dalam hadits tersebut,

jjf a,,,>  .ifej  ::gj &i j=i;: dy!j  fjj ;T*' £j;;  ;j~ L¢

(JJ,i"Jika kamu hafal salah satu surah al-Quf'an maka bacalah. Jika tiaak

hafal, bertahmjd, bertakblr, dan bertahlillah kepada Allah. ''

Dan diriwayatkan oleh Abu Dawud,  "Kemuc7j.ar 6aca/az] surazz a/-
Fatlhah dan surah apa saja yang kamu lnglnkan. "

Itulah hadits yang menceritakan tentang orang yang mendirikan
shalat yang salah atau tidak baik.  Para ulama fikih sepakat,  apabila
seseorang merusak satu di antara wajib-wajib shalat yang disebutkan
dalam hadits di atas, maka shalatnya batal.

Dalam hadits di atas juga dijelaskan bahwa setelah melakukan
takbiratul ihram ialah membaca salah satu surah al-Qur'an yang mudah.
Maksudnya ialah surah al-Fatihah, seperti yang ditegaskan dalam riwayat
A;buDErwnd,  "Kemudian bacalah lnduk al-Qur'an. '' I-ika seseoreLng tit lak.
hafalsurahal-Fatihah,iamembacatujuhayatdarisurahapasaja.Danjika
I:idflkLhaifal, .Tarnemhaf Sat:flhil"fr+ "Subhanamh, walbamdu lillah, wa la Ilaha
illallah, wallahu akbar, wala quwwata Illa bimfail `aliyyil `azhim, '' sehagal+
manayangditerangkandalamsebuahhaditsyangdiriwayatkanolehlmam
Ahmad, Nasa'i, dan Abu Dawud. Hadits ini pun dinilai sZ}afaj.A oleh Ibnu
Hibban, Daruquthni, dan Hakim, seperti yang dikatakan oleh Ibnu Hajar
dalflrn Bulugh al-Maram.

Hadits-hadits di atas menunjukkan:
-Kewajiban ruku' berikut thuma'ninahnya.

-Kewajiban bangkit dari ruku' .

-Kewajiban berdiri tegak.berikut thuma'ninahnya.

-Kewajiban sujud berikut thuma'ninahnya.

~ Kewajiban duduk di antara dua sujud berikut thuma'ninahnya.
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Setelah menuturkan hal tersebut secara ringkas, Imam Shan'ani
dalam Sat)u/ as-Sa/a^m mengatakan, ``Ketahuilah bahwa ini adalah hadits
agungvangdiulang-ulangolehparaulama,sebagaidalilatashal-halwajib
dan tidak wajib dalam shalat."

Untuk alasan yang pertama, karena Nabi utng5 menyampaikan hal itu
dengan menggunakan kalimat perintah sesudah kalimat ``Tidak akan
sempurna shalat tanpa hal-hal yang telah disebutkan di atas. "

Dan untuk alasan yang kedua,  karena medianya adalah media
mengajarkan kewajiban-kewajiban shalat. Jadi kalau sampai Nabi avap tidak
menyebutkanhal-halyangwajib,itusamahalnyabeliautidakmemberikan

penjelasan yang sedang sangat dibutuhkan oleh umat, dan berdasarkan
ijma' hal itu tidak boleh. Jika lafazh-lafazh hadits di atas hanva singkat,
itulah yang harus digunakan dengan ada tambahan pada masing-masing
kewajiban shalat. Kemudian jika lafazh-lafazh hadits yang menunjukkan
adanya kewajiban atau tidak adanya kewajiban bertentangan dengan dalil
lain yang lebih kuat, maka itulah yang harus diamalkan.

Di antal`a wajib shalat yang tidak disebutkan dalam hadits di atas,
tetapi disepakati oleh para ulama ialah niat dan duduk yang terakhir. Dan

yang diperselisihkan ialah tasyahhud akhir, membaca shalawat atas Nabi
8ife , dan salam pada akhir shalat.

Humaid as-Sa'idi g berkata,  ``Setiap kali Rasulullah ife  bertak-
biratul ihram, aku melihat beliau mengangkat tangannya sejajar dengan

pundaknya. Ketika ruku', tangan beliau memegang kuat-kuat lututnya.
Dalam hadits yang lain disebutkan,  ApabI./a Aamu ruAu ; pegang*af] tuaf-
kuat telapak tanganmu pada lututmu, julurkan pLinggungmii,  dan
maJ]£apkar} /'utu 'mu. "Kemudian beliau membungkukkan punggungnya.
Ketika mengangkat kepala, beliau berdiri lurus sehingga semua tulang
kembali lagi pada posisinya semula. Ketika sujud, beliau meletakkan
kedua tangannya tanpa terlalu membentangkan lengan atau merapat-
kannya, dan beliau menghadapkan ujung jal`i-jari kakinya ke arah kiblat.
Dan ketika duduk setelah dua rakaat, beliau menduduki kaki sebelah kiri
danmenegakkankakisebelahkanandaninilahyangdisebutdudukjffl-raey:
Ketika duduk pada rakaat terakhir, beliau menjulurkan ke samping kaki
sebelah kiri, menegakkan kaki sebelah kanan, dan duduk di atas pantat-

nya." (HR. Bukhari).
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Hadits di atas menunjukkan bahwa mengangkat kedua tangan saat
takbiratul ihram itu termasuk bagian dalam sunat shalat. Namun, ada
sebagian ulama fikih yang mengatakan bahwa mengangkat tangan saat
takbiratul ihram hukumnya wajib.

Haditsdiatasjugajugamenunjukkanbahwamengangkattanganitu
harus bersalpaan dengan takbiratul ihram, dan itu pula yang ditunjukkan
oleh hadits riwayat Wa'il bin Hujr 4;;a yang diriwayatkan oleh Abu Dawud.

Namun, ada juga riwayat yang mengatakan, mengangkat tangan
terlebih dahulu baru takbir. Redaksinya ialah, ``Beliau mengangkat tangan
baru kemudian bertakbir."  Dan juga ada riwayat yang mengatakan
sebaliknya, ``Beliau takbiratul ihram dahulu, kemudian baru mengangkat
tangannya. "

Dalam masalah ini,  ada dua pendapat di kalangan papa ulama.
PE?rfama, mengangkat tangan itu bersamaan dengan takbiratul ihram.
Kec/I/a, mengangkat tangan terlebih dahulu baru bertakbiratul ihram. Tidak
ada seorang ulama yang mengatakan,  takbir terlebih dahulu baru
mengangkat tangan.

Dalam a/-Mt.flzza^/. dan syarahnya a/-Iva/in a/-Waz}Z}a^/; disebutkan tiga
cara mengangkat tangan saat takbiratul ihram, yaitu:

Perfama, memulai takbiratul ihram bersamaan dengan mulai
mengangkat tangan. Tetapi, berakhil`nya tidak harus bersamaan. Tata cara
ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim
dari Ibnu Umar A:Sa, bahwa Nabi jife mengangkat kedua tangannya sejajar
dengan pundaknya ketika beliau bertakbir.

Kec7ua, ketika mengangkat tangan beliau tidak bel`takbiratul ihram,
kemudian beliau bertakbir sementara kedua tangannya masih terangkat,
dan baru diturunkan setelah  selesai bertakbir. Mengenai cara ini, Abu
Dawud meriwayatkannya dengan isnad yang AasaJ], dan bahkan riwayat
tersebut dianggap szzaj}j.Z} oleh Baghdadi.  Dalilnya ada dalam Sjzadr^A
A4ZJs/I.in yang diriwayatkan dari Ibnu Umar rig;g .

LKeff.ga, mengangkat tangan bersamaan dengan dimulainya tak-
biratul ihram dan berakhirnya pun secara bersamaan. Beliau menurunkan
tangan setelah selesai takbir, tidak sebelumnya. Sebab, pada hakikatnya,
mengangkat tangan itu untuk mengiringi takbiratul ihram. 0leh karena itu,
keduanya harus bersamaan. Pendapat ini dinilai sahih oleh Ibnu Hajar dan
diklaim mendapat dukungan mayoritas ulama fikih.
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Hadits di atas juga memberikan pengertian kepada kita, bahwa
mengangkat tangan itu setinggi atau sejajar dengan posisi pundak.
Demikian pendapat yang dianut oleh para ulama madzhab Syafi'i.

Ada yang mengatakan, Nabi mfty mengangkat kedua tangannya sejajar
dengan pucuk telinganya, sebagaimana yang diterangkan dalam hadits
riwayat Wa'il bin Hujr |€}a yang lain.

Namun, kedua riwayat hadits yang terkesan bertentangan tersebut
bisa dikompromikan dengan pengertian, bahwa Nabi "ife menyejajarkan

posisi punggung telapak tangannya dengan pundak, dan mensejajarkan
ujung jari-jarinya dengan posisi telinga, seperti yang ditunjukkan oleh
hadits Wa'il S yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan redaksi,
`` . . . Beliau menyejajarkan ibu jarinya dengan posisi telinga. "

Mengenai macam-macam doa iftitah berikut hadits-haditsnya, telah
disebutkan sebelumnya.

Adapun I.sfr.'£dzat atau memohon perlindungan dari godaan setan,
dalilnya adalah firman Allah gg,  'Jlpa4j./a Aamu jmem4aca a/-C?ur'an,
hendaklah kamu meminta pel`lindungan kepada Allah dal.i setan yang
ferAufuA. " (QS.  an-Nahl  [16]:  98).

Abu Sa'id al-Khudri ±4D menuturkan, ``Setelah takbiratul ihram, Nabi

ae membaca,

4j±iJ`;  ,Oji±  ::r  ,r;=:+  ,Ji£;;j`  ;r  #o\  c±:=J`  ;iL;  ;:,;i

(a+, o\J,) .4i,3
``Aku berlindung kepada Allah Yang Maha Mendengar dan Maha

Mengetahul dari setan yang tel`kutuk, dal`i bisikan,  kesombongan,
daft sr.Aj.mya. " (HR. Imam lima yang dinilai sebagai hadits marfu '.
Sementara itu, Imam Nawawi menilainya sebagai hadits c}fzaJ.fl.

Mengenai versi doa-doa I.sfr. 'ac7zat sudah dikemukakan sebelumnya.
Namun, para ulama fikih berbeda pendapat dalam beberapa hal. Antara
lain, apakah doa j.sff.'acyzaA itu dibaca dengan suara pelan atau suara keras?

Kalau dalam shalat yang bacaannya harus pelan, semua ulama
sepakat doa tersebut juga harus dibaca dengan suara pelan pula.

Tetapi dalam shalat yang bacaannya harus keras, ada tiga pendapat
seperti yang dituturkan oleh Imam Nawawi dalam a/-„a/.mrf '.
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Perfama,  sebaiknya tetap dibaca dengan suara pelan.  Inilah
pendapat yang paling shahih.

Kecfua, sebaiknya dibaca dengan suara keras sesuai dengan bacaan-
bacaan yang lainnya.

jKeff.ga, boleh dibaca dengan suara keras dan boleh dengan suara

pelan.

Antara lain lagi, apakah doa I.sfl.'ac/zajz tersebut dibaca pada rakaat

pertama saja ataukah pada setiap rakaat?
Menurut para ulama madzhab Svafi'i, dibaca pada setiap rakaat,

karena doa tersebut adalah untuk mengawali bacaan yang ternyata dibaca

pada setiap rakaat. Sementara itu, menurut para ulama madzhab lain, doa
tersebut dibaca hanya pada rakaat pertama saja.

Perbedaan itu juga antara lain juga mengenai hukumnya. Mayoritas
ulama fikih berpendapat, membaca doa tersebut hukumnya sunat. Tetapi,
riwayat dari Atha' dan Tsauri menvatakan bahwa doa tersebut hukumnya
wajib. Yang diunggulkan adalah pendapat yang pertama tadi, karena hal
itu tidak disebut-sebut dalam hadits yang menerangkan tentang orang

yang shalat dengan tidak balk.
Imam Malik berkata, ``Orang yang shalat tidak perlu membaca doa

/.sfr.'ac7zaA, karena hal itu tidak disebutkan dalam hadits yang menerangkan
tentang orang yang shalat dengan tidak benar. "

Imam Malik juga berpendapat bahwa orang yang shalat itu tidak
perlu membaca doa istiftah. Tetapi, ia langsung melakukan takbiratul
ihram kemudian membaca surah al-Fatihah dan seterusnya,  tanpa
membaca bismillah segala.

Ibnu Umar dga menuturkan, ``Nabi .ng mengangkat kedua tangannya
sejajar dengan posisi pundaknya saat memulai atau membuka shalat, saat
membaca takbir untuk ruku', dan saat mengangkat kepala dari ruku'."
(HR. Bukhari dan Muslim).

Abu Humaid menuturkan,  ``...  Nabi .ife  mengangkat tangannya
sejajar dengan posisi pundaknya kemudian beliau bertakbir." (HR. Abu
Dawud).

Imam Muslim juga meriwayatkan dari Malik bin al-Huwairits hadits

yang sama dengan hadits Ibnu Umar  dgi` tersebut. Tetapi,  Malik al-
Huwairits % mengatakan, ``... Nabi ang mengangkat kedua tangan hingga
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sejajar dengan posisi ujung telinganya. " Pembicaraan hal ini secara rinci
sudah dikemukakan sebelumnya.

Wa'il bin Hujr  ife berkata,  ``Aku shalat bersama Nabi unife .  Beliau
meletakkan tangan kanannya di atas tangan kiri pada dadanya. " (HR. Ibnu
Khuzaimah).

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Nasa'i
dengan redaksinya berbunyi,  ``...Kemudian beliau meletakkan tangan
kanannya pada punggung telapak tangan kirinya, pergelangan, dan
lengan.,,

Hadits di atas sebagai dalil bahwa meletakkan tangan seperti itu
hukumnva sunat.  Demikian pendapat mayoritas ulama fikih.  Ibnul
Mundzir, Imam Malik dan para pengikutnya juga berpendapat seperti itu.

Ubadah bin Shamit meriwayatkan Rasulullah S bersabda, `` rj.daA
ada shalat sama sekali bagl orang yang tidak membaca induk al- Qur'an
/a/-Fa£I.jzaz}/. " (HR. Bukhari dan Muslim) .

Dalam riwayat lain oleh Ibnu Hibban dan Daruquthni disebutkan,
"Tidak cukup shalat yang di dalamnya tldak dibacakan surah al-Fatihah. "

Dalam riwayat lain lagi oleh Ahmad, Abu Dawud, Tirmidzi, dan lbnu
FTibbein disebutkeLn,  "Barangkali kalian membaca di belakang imam
Aa/I.af}?''Kami menjawab,   "j7eflar. " Beliau lalu bersabda,  ``LJaz]gaI2/an
lakukan, kecuali dengan membaca surah al-Fatihah, kal:ena tidak (sah)
shalat seseol`ang yang tidak membac;anya. "

Hadits di atas merupakan dalil atas kewajiban membaca surah al-
Fatihah dalam shalat. Tidak ada satu pun dalil yang menunjukkan bahwa
surah al-Fatihah ini harus dibaca setiap rakaat. Yang jelas, harus dibaca
dalam keseluruhan shalat. Tetapi, ini bisa diartikan bahwa al-Fatihah harus
dibaca setiap rakaat, karena sesungguhnya rakaat itu disebut shalat. Dan
hadits yang menerangkan tentang orang yang melakukan shalat dengan
tidak balk menunjukkan bahwa setiap rakaat itu disebut shalat, berdasar-
kan sabda Rasulullah ife setelah mengajarkan apa yang harus dilakukan
orang .I+u peda setiap TakaEI+, `` Kemudian lakukan hal itu dalam seluruh
sAa/afmu.'' Yang dimaksud ialah dalam seluruh rakaat shalat.  Ini
menunjukkan bahwa surah al-Fatihah itu harus dibaca pada setiap rakaat.

Para ulama madzhab -Syafi'i dan lainnya berpendapat, al-Fatihah
harus dibaca pada setiap rakaat. Mereka berpedoman pada hadits yang
diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Baihaqi, dan Ibnu Hibban dengan sanad
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yang sf]azij.A, bahwa Nabi  ife  bersabda kepada Khallad bin Rafi'  rfe yaitu
orang yang melakukan shalat dengan tidak baik,  ``iFemuc7/.ar] /aAtJAaf} Aa/
I.fz/pac7a se£I.ap fiaAaaf. " Selain itu, beliau sendiri juga membaca al-Fatihah

pada setiap rakaat,  seperti yang diriwayatkan oleh Muslim.  Beliau
belsElbd;a, `` Shalatlah sepertj kallan lihat aku shalat. "

Kemudian secara lahiriah, hadits di atas menunjukkan kewajiban
membaca al-Fatihah,  baik dalam shalat yang bacaannya harus dibaca
dengan suara keras maupun dalam shalat yang bacaannya harus dibaca
dengan suara pelan, baik oleh orang yang shalat sendirian maupun oleh
orang yang shalat sebagai makmum. Bagi orang yang shalat sendirian
masalahnva sudah jelas. Demikian pula bagi orang yang shalat sebagai
makmum,  bahkan  hal  itu  semakin  diperjelas  oleh  I`iwayat  yang
"erryFIIFrk;fin, `` Barangkall kalian membaca dl belakang imam kallanr?'' K:Hrrii
menjawab,  ``Benar. " Beliau bersabda,  ``/az]gan Aa/I.af] /aAzjAafl Aeczja/I.
dengan (membaca) sul`ah al-Fatihah, karena tidak ada shalat sama sekali
j)agr.ofiangjiaf]g£I.da*mGmbacar]jza."Sesungguhnyahalitusecaraspesifik
merupakan dalil kewajiban membaca al-Fatihah di belakang imam, seperti
yang secara umum juga ditunjukkan oleh lafazh riwayat yang diketengah-
kan oleh Imam Bukhari dan Muslim. Hal ini juga jelas berlaku secara
umum bagi shalat yang bacaannya harus dibaca dengan suara keras
maupun shalat yang bacaannva harus dibaca dengan suara pelan. Para
ulama madzhab Syafi'i cenderung pada pendapat ini.

Sementara itu, menurut para ulama madzhab Hanafi,  seorang
makmum tidak wajib membaca surah al-Fatihah, baik dalam shalat yang
bacaannya harus dibaca dengan suara keras maupun dalam shalat yang
bacaannya harus dibaca dengan suara pelan. Mereka juga berpedoman
pada hadits di atas, danjuga pada sebuah hadits yang menyatakan, ``S/.apa
yang shalat di belakang Imam, maka bacaan si imam adalah bacaannya."
Tetapi selain c}4ar.f hadits ini juga tidak bisa dijadikan sebagai dalil karena
masih bersifat umum. Demikian pula dengan hadits,  ``4padr./a sr. I.mafn
sedang membaca, maka perhatikanlah dengan tenang." Sedflhilprr+ shahih,
namun pengertian hadits ini juga masih bersifat umum. Artinya, yang
dibaca oleh imam itu bisa al-Fatihah danjuga bisa yang lain. Demikian pula
dengan yang disebutkan dalam firman Allah 98 dalam surah al-A'raf ayat
Z04, " Dan apal)ila dlbacakan al-Qur'an, maka dengaTkanlah balk-balk dan
peThatikanlah dengan tenang." Hal .Liri I,errnesuk.bah Tnentakhslsh yFIng
masih bersifat umum.
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Kemudian para ulama yang mengatakan bahwa al-Fatihah itu wajib
dibaca bagi orang yang shalat di belakang imam atau makmum, juga
berbeda pendapat. Ada yang mengatakan, makmum membaca al-Fatihah
setiap kali imam diam di antara ayat-ayat yang dibacanya. Ada yang
mengatakan, makmum membacanya saat si imam diam selesai membaca
al-Fatihah. Kedua pendapat tersebut sama-sama tidak memiliki dalili.
Bahkan, hadits Ubadah bin Shamit fe secarajelas menunjukkan bahwa al-
Fatihah itu dibaca oleh makmum pada saat si imam sedang membaca al-
Fatihah pula, dan hal itu semakin diperjelas oleh hadits yang diriwayatkan
oleh Abu Dawud dari Ubadah  dife yang menyatakan bahwa bersama
makmum yang lain ia shalat di belakang Abu Nu'aim dg` yang membaca
dengan suara keras. Saat itu Ubadah ±±}a membaca al-Fatihah.  Setelah
selesai shalat, seorang makmum yang mendengar itu bertanya kepada
Ubadah S, ``Benarkah aku tadi mendengar kamu  membaca al-Fatihah,
padahal  Abu Nu'aim  d§fa selaku  imam  sedang   membaca dengan  suara
keras?'' Ubadah {t& menjawab, ``Memang benar, karena kami pernah shalat
seperti itu bersama Rasulullah .ap! .  Sebab itu kemudian, bercampur-
aduklah suara bacaan. Ketika selesai shalat, beliau berpaling ke arah kami
denbertElnya, ``Apakah kalian  biasa ikut  membaca  ketika imam sedang
memj)aca   c7eflgan   suara Aeras.7"Beberapa orang di antara kami
menjawab, ``Ya. Kami biasa melakukannya. " Beliau bersabda,  ``4*u /.z}gr.fl
katakan, bahwa aku sangat mengholmati al-Qur'an. Janganlah kamu lkut
membaca dalam shalat sepel.tl tadi, kecuali dengan (surah al-Fatihah."

Demikian pula dengan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud,
bahwa Rasulullah ife  bersabda,  ``S/.apa yaflg mer]c/I.rI.Aaf] sAa/a£ £azzpa
membaca ummul Qul.'an (al-Fatihah), maka shalatnya kurang dan tidak
sexpuma." Seseorang bertanya kepada Abu Hurairah ds selaku perawi
hadits tersebut, ``Abu Hurairah rfe, bagaimana kalau aku sedang menjadi
makmum." Abu Hurairah ngb menjawab, ``Bacalah dalam batinmu."

Itu tadi merupakan dalil yang jelas tentang kewajiban membaca al-
Fatihah bagi makmum ketika si imam sedang membaca dengan suara
keras, dan ia harus membacanya walaupun pada saat si imam juga sedang
membaca.

Sementara itu, para ulama yang berpendapat sebaliknya mempunyai
pandangan lain. Menurut mereka, terdapat beberapa dalil yang menunjuk-
kan dengan jelas bahwa ada seorang sahabat yang tidak membaca al-
Fatihah di belakang imam yang sedang membaca dengan suara keras,
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bahkaniamerasasangattidaksetujukepadaoranglainyangmembacanya
dalam keadaan seperti itu.

Setelah menuturkan semua itu, menurut saya, untuk berhati-hati
sebaiknya seorang makmum itu membaca al-Fatihah di belakang imam
yang sedang membaca dengan suara keras. Adapun kalau si imam sedang
membaca dengan suara pelan, semua ulama mewajibkan membaca al-
Fatihah bagi makmum. Tidak ada yang menentangnya, kecuali para ulama
madzhab Hanafi. Menurut mereka,  seorang makmum itu tidak wajib
membaca al-Fatihah di belakang imam, baik dalam shalat yang bacaannya
harus dibaca dengan suara keras maupun dalam shalat yang bacaannya
harus dibaca dengan suara pelan. Dasar yang mereka jadikan dalil ialah
ayat al-Qur'an dan hadits di atas. Tetapi, dalam masalah ini, dalil mereka
lemah dibandingkan dengan dalil-dalil lain yang lebih kuat seperti yang
telah dikemukakan sebelumnya.

Anas bin Malik rfe` menuturkan bahwa Nabi thng,  Abu Bakar,  dan
Umar `G~) pernah memulai shalat dengan membaca ``A/4ama'u /I.//a^Aj. raf)j%./
`a/amj^n " (HR. Bukhari dan Muslim).

Ditambahkan oleh Muslim, `` . . .Mereka tidak menyebut BJ.smj./ra^Aj.r-
ra±jz]a^nj.rra±jAm pada bagian awal surah al-Fatihah ataupun pada bagian
akhir bacaan. "

Dalam  riwayat  Imam  Ahmad,  Nasa'i,  dan  Ibnu  Khuzaimah
disebutkan,  ``...Mereka tidak membaca dengan suara keras kalimat
Bismillahirrah_manll`I`ahfm."

Disebutkan dalam riwayat lain oleh Ibnu Khuzaimah,  `` . . .Mereka
sama membacanya dengan suara pelan." Berdasarkan riwayat ini,
sebenarnya kalimat B/.smj.//a^Aj.rra±mar/.rra±j^m  itu dibaca, tetapi dengan
suara pelan.

Hadits inilah yang dibuat dalil oleh para ulama yang berpendapat,
kalimat Bismillah itu tidak boleh dibaca dalam surah al-Fatihah maupun
surah lainnya, berdasarkan kalimat dalam riwayat Imam Muslim, ``. . .pada
bagian akhir bacaan" yaitu pada bagian awal surah yang dibaca sesudah
membaca al-Fatihah. Tetapi hadits Abu Hurairah d&` di atas menunjukkan
bahwa Nabi ife membaca basmalah dengan suara keras.

Ibnul Qavyim dalam Za^cy a/-ul4la 'a^c7 mencoba untuk mengkompromi-
kan antara dalil-dalil para ulama yang mengatakan bahwa imam itu tidak
boleh membaca Bismillah dengan suara keras  dalam shalat yang

Bagian 2: Shalat            231



bacaannya harus dibaca dengan suara keras, dan dalil-dalil para ulama

yang mengatakan bahwa seorang imam harus membaca kalimat Bismillah
dengan suara keras. Ibnul Qayyim berkata,  ``Nabi d#  memang pernah
membaca basmalah dengan suara keras,  tetapi beliau lebih sering
membacanya dalam batin saja. Artinya, beliau tidak selalu membacanya
dengan suara keras sebanyak lima kali sehari semalam, balk saat sedang
di rumah atau sedang bepergian. Kalau para khulafa'ur rasyidin dan para
sahabat yang lain sampai  tidak mengetahuinya, tentu hal itu sangat
mustahil. Cobalah Anda simak lagi hadits Abu Hurairah dde ini.

Nu'aim al-Mujmir ife berkata, ``Aku bermakmum shalat dengan Abu
Hurairah d&, 1alu ia membaca j7j.sin/.//a^dr.rra±ma^nj.rra4j^m, kemudian ia
membaca al-Fatihah.  Ketika sampai pada kalimat  Wa/ac7f]-c}/a^///j^f2 ia
membaca 4mj.f]. Ketika akan sujud dan ketika bangkit dari duduk, ia
membaca A//£Z}u Akbar. Setelah salam ia berkata, `Demi Allah yang jiwaku
berada di tangan-Nya, di antara kalian semua shalatku adalah yang paling
mirip dengan shalat Rasulullah unng . " (HR. Nasa'i dan Ibnu Majah).

Hadits di atas sebagai dalil bahwa terkadang basmalah itu dibaca.

Selain itu, hadits di atas juga sebagai dalil bahwa seorang imam itu

juga disyariatkan ikut membaca Amin. Disebutkan dalam sebuah hadits
sj]aAj.A yang diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam SHa±j^± Jbz]u
jKHt/zaj.maA, bahwa Rasulullah drife biasa membaca Amjr] sambil mengeras-
kan suaranya.

Imam Shan'ani dalam StJf)u/ as-Sa/am berkata, ``Daruquthni dalam
Sunannya mengemukakan beberapa hadits marfu 'yang menerangkan
tentang keharusan membaca basmalah dalam shalat. Di antaranya ada
yang bersumber dari Ali dan Ammar, dari Ibnu Abbas, dari Ibnu Umar,
dari Abu Hurairah, dari Ummu Salamah, dari Jabir, dan dari Anas bin Malik
ife. Setelah menuturkan hadits-hadits mereka, ia juga mengutip sebuah
riwayat dari Nabi g dan dari beberapa sahabat maupun dari beberapa istri
beliau yang mengatakan, bahwa basmalah itu dibaca dengan suara kel`as . "

Perlu diperhatikan bahwa hadits Daruquthni yang telah disebutkan
di atas tidak menyinggung tentang apakah orang yang shalat sendirian atau
yang menjadi makmum itu harus membaca Amin atau tidak. Tetapi,
anjuran membaca AmJ.n bagi makmum disinggung dalam hadits yang
diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari Abu Hurairah rfe, bahwa Rasulullah
unng5  bersabda,
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ij' chi I; aff3\ij°\ ingi€ ii.8i€ Ofij ; ij€¢ \j£€j ii;¥i #f \S!

•4+9; JA  ifa= `
"Apablla Imam membaca Amin, maka lkutllah. Sebab, orang yang

1)acaan Amjn-nya beTsamaan dengan 1)acaan amjn paTa malalkat,
Allah akan mengampuni dosa-dosa yang telah lalu. "

Imam Bukhari juga meriwayatkan hadits mar:fzj 'dari Abu Hurairah

ds , " Apabila imam selesai membaca kalimat Waladh-dhallfn maka bacalah
Amln."

Imam Bukhari juga meriwayatkan hadits mar:fz/ 'dari Abu Hurairah
ride.'

gj,i  ;¥T  :\i=i`  g;  i£;;A;j°i  a'i;3  dyT  +ki  Jj  \;i

.4+gs i. iii€ e @' fo\ ¢ >-yi tiki
"Apablla seseol`ang di antara kalian membaca Amin bersamaan

dengan para malaikat di langit yang juga membaca kalimat Amin,
niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosanya yang telah lalu. ''

Hadits terakhir ini berlaku bagi orang yang shalat sendirian ataupun

yang menjadi makmum. Dan menurut para ulama madzhab Zhahiri, hal
ini sebagai dalil bahwa keduanya wajib membaca Amin. Namun, menurut

pendapat yang diunggulkan, membaca z4mj.7] itu hukumnya sunat, bukan
wajib.

Abdullah bin Abu Auf dS}b  menuturkan,  seorang lelaki datang
menemui Nabi ife dan berkata, ``Sungguh, aku tidak hafal satu pun ayat al-
Qur'an. Tolong ajarkan kepadaku yang dapat menggantikannya." Beliau
bersFlbde, `` Bacalah `Subhanallah, walk;amdu lillah, wala ilaha illallahu,
wallahu akbaT, 1a haula wala quwwata im billahil `aliyyll `azhfm."  (HR.
Ahmad, Abu Dawud, Nasa'i, Ibnu Hibban yang menilainya sebagai hadits
sAaJzrfe, Dal`uquthni, dan Hakim).

Selengkapnya hadits yang terdapat dalam Szjf]an 4Z)u I)awuc7
berbunyi, `` . . .Lelaki tadi lalu bertanya, `Rasulullah, itu Aar untuk Allah. Lalu
apa yang untukku?' Beliau bersabda,   'j7aca/az2 cyoa j4//aAzjmmar4amf]J^,
warzugr]/A,  wa 'a^fI.J]/A,  waAc7/.J}/A. " Hanya saja hadits yang terdapat dalam
Szzr?ac 4Z7u I)a wzjc7 ini tidak ada ungkapan a/-'a/j.I/yz./ 'azfal^jz2.
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Hadits di atas sebagai dalil bahwa kalimat tersebut bisa mengganti-
kan bacaan al-Fatihah khusus bagi orang yang tidak sanggup membacanya,
dan tidak hafal satu pun ayat al-Qur'an. Tetapi bagi orang yang sanggup,
ia berkewajiban menghafalnya seketika itu. Bagi yang tidak sanggup, ia
wajib menghafal tujuh ayat dari surah al-Qur'an apa saja sebagai gantinya.

Sulaiman bin Yassar de berkata,  ``Si fulan itu (maksudnya ialah

gubernur Madinah bernama Amr bin Salamah dire) biasa memanjangkan
dua rakaat pertama dari shalat Zhuhur, memperpendek shalat Ashar,
membaca surah-surah yang pendek dalam shalat Maghrib, membaca
surah-surah yang sedang dalam shalat lsya', dan membaca surah-surah

yang panjang dalam shalat Shubuh." Abu Hurairah d& lantas berkata,
``Saya tidak pel`nah shalat di belakang seorang pun yang shalatnya lebih

mirip dengan Rasulullah ae daripada shalat orang ini." (HR. Nasa'i dengan
isnad yang sf]atj.fa) .

Menurut para ulama,  dalam shalat Shubuh dan shalat Zhuhur
disunatkan membaca surah-surah mufashal yang panjang, dalam shalat
Ashar dam Isya' disunatkan membaca surah-surah yang sedang, dan
dalam shalat Maghrib disunatkan membaca surah-surah yang pendek.

Para ulama berbeda pendapat tentang yang dimaksud dengan

permulaan  surah fz]ufasf]a/. Ada yang mengatakan, yaitu surah ash-
Shaffat.  Ada yang mengatakan,  yaitu surah al-Jatsiyat.  Ada yang
mengatakan, yaitu surah al-Fath. Ada yang mengatakan, yaitu surah al-
Hujurat. Ada yang mengatakan, yaitu surah ash-Shaaf. Dan ada pula yang
mengatakan, yaitu surah ar-Rahman.

Merekajugaberselisihpendapatmengenaitengah-tengahdanakhir
surah-surah j7] ufasj]a/.

Hal itu karena Nabi uife dan khulafa'ur rasvidin biasa membaca selain
surah-surah mufasJ]a/, baik yang bagian permulaan, yang pertengahan,
maupun yang bagian akhir. Tetapi, mereka biasa membaca seluruh al-
Qur'an dari surah yang pertama sampai surah yang terakhir.

Dalam Za^cra/-Ma 'a^c7, ada ulasan yang cukup bagus mengenai surah-
surah yang dibaca oleh Rasulullah 8B dalam setiap shalatnya. Berikut saya
kutipkan sebagiannya.

``Pada suatu kesempatan Nabi uns membaca surah yang panjang, dan

pada kesempatan lain membaca surah yang pendek karena ada acara akan
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bepergian atau lainnya. Biasanya, yang beliau baca adalah surah~surah
yang sedang.

Dalam shalat Subuh beliau biasa membaca sekitar 60 sampai 100
ayat. Beliau shalat Subuh terkadang dengan membaca surah Qaf, surah
ar-Rum, surah asy-Syams, sul`ah al-Zilzalah, surah an-Nas, atau surah al-
Alaq.

Pada shalat Subuh hari Jum'at beliau biasa membaca surah as-
Sajdah dan al-Insan secara penuh. Beliau tidak pernah melakukan seperti

yang dilakukan oleh banyak orang dewasa ini, yang membaca surah ini dan
surahituhanyasebagian-sebagiansaja.Padashalat-shalatharirayabeliau
biasa membaca surah Qaaf, al-Qiyamah,  al-A'la, dan al-Ghasyiyah.

Pada shalat Zhuhur beliau terkadang membaca surah-surah yang
panjang,  sampai-sampai Abu Sa'id   d&` mengatakan,  ``Ketika terdengar
seruan adzan untuk shalat Zhuhur, lalu seseorang pergi ke pemakaman
Baqi' untuk menyelesaikan urusannya, kemudian menemui istrinya lalu
berwudhu, ia masih bisa mendapati Rasulullah .# sedang menyelesaikan
rakaat pertama, dari apa yang ia tuntut. " (HR. Muslim).

Terkadang, beliau membaca surah as-Sajdah, surah al-A'la, surah
al-Ghasyiyah, surah al-Buruj, atau surah ath-Thariq. Sementara itu, untuk
shalat Ashar biasanya yang  beliau baca separuh dari bacaan shalat
Zhuhur.

Pada shalat Maghrib yang beliau baca berbeda dengan yang lazim
dibaca oleh orang-orang sekarang ini. Dalam dua rakaat shalat Maghrib,
terkadang beliau membaca surah al-A'raf,  surah ath-Thur,  surah al-
Mursalat, surah ash-Shaffat, surah ad-Dukhan, surah al-A'la, surah az-
Zaitun, surah al-Falaq, atau surah an-Nas. Terkadang beliaujuga membaca
surah-surah yang pendek. Tetapi, kalau hal itu dibiasakan terus berarti
menyalahi as-Sunnah.

Pada shalat Isya' beliau biasa membaca surah az-Zaitun,  dan
menyarankan Mu'adz untuk membaca surah asy-Syams,  al-A'la,  al-
Ghasyiyah, dan lain sebagainya.

Pada shalat Jum'at beliau biasa membaca surah al-Jumu'ah dan
surah al-Munafiqun secara penuh, atau surah al-Ghasyiyah dan surah al-
A'la.

Pada shalat Subuh, Abu Bakar d±;b biasa membaca surah al-Baqal`ah.
Ketika ada yang berkata kepadanya bahwa matahari hampir terbit, ia
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menjawab, ``Kalau nanti matahari terbit ia tidak mendapati kita sedang
lalai . ,,

Pada shalat Subuh, Umar bin al-Khatthab d& biasa membaca surah
Yusuf, surah an-Nahl, surah Huud, atau surah Bani Israil.

Nabi unife  biasanya melakukan rakaat pertama lebih lama daripada
rakaat kedua pada setiap shalat. Beliau biasanya melakukan shalat Shubuh
lebih lama daripada shalat-shalat yang lain. Apa yang saya kemukakan
tersebut adalah berdasarkan hadits-hadits yang sf]al/.j].

Hudzaifah rfe berkata, ``Pada satu kesempatan aku shalat bersama
Nabi uap . Setiap kali mendapati ayat rahmat beliau berhenti sejenak untuk
memohon rahmat, dan setiap kali mendapati ayat azab beliau berdoa
mohon perlindungan darinya." (HR. Imam lima dan dinilai oleh Tirmidzi
sebagai hadits Aasan).

Hadits ini sebagai dalil bahwa seseorang yang membaca al-Qur'an
itu sebaiknya memikirkan apa yang dibacanya, dan meniru apa yang
dilakukan oleh Rasulullah un# tersebut, yakni memohon rahmat kepada
Allah i!};8 ketika mendapati ayat yang menerangkan tentang rahmat, dan
memohon perlindungan kepada Allah ee dari azab ketika mendapati ayat

yang menerangkan tentang azab.  Sesungguhnva hal itu termasuk
pekerjaan shalat, sehingga tidak membatalkannva. Namun, ada beberapa
hadits lain yang menjelaskan bahwa apa yang beliau lakukan itu dalam
shalat sunat. Tidak ada riwayat yang menyatakan bahwa hal itu dalam
shalat fardhu. Sebab, dalam shalat sunat itu ada keleluasaan yang tidak
berlaku dalam shalat fardhu.

Tentang apa yang harus dibaca ketika ruku', ketika bangkit dari ruku',
ketika sujud,  dan ketika duduk di antara dua sujud,  semuanya telah
dikemukakan secara rinci pada pembicaraan sebelumnya, sehingga tidak
perlu diulangi lagi di sini.

Ibnu Abbas 4g meriwayatkan Rasulullah a# bersabda,

4i;ij;:;;;;;,i,i3#,j=,ri=,i'=;:,,j£:\=:.,iOJi:=,:ri-,,,,                             '¢              ,                                                             ,

{+j ¢jLLj\ .\jj>  .L#rfeo\ j\±ij i;=:r}i3 L¢:ngo\3
"Aku diperintahkan Lintuk sujud dl atas tujuh tulang: dahi (sambil

menunjuk hidung dengan tangannya), kedua tangan, kedua lutut, dan
ujungjemari,keduakaki."(NfuttfifFlqEILeAI;).
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Nabi .ife menunjuk hidungnya dengan tangan seraya bersabda, ``Jfl/.
safu." Menul`ut Imam Qul`thubi, ini menunjukkan bahwa anggota sujud

yang asli adalah dahi, sedangkan hidung hanya ikut.
Yang dimaksud dengan sepasang tangan ialah telapak tangan.

Nabi one  menegakkan kedua kakinya di atas telapak jari-jarinya,
sementara sepasang tumitnya terangkat sehingga punggung telapak
kakinya menghadap ke arah kiblat, seperti yang telah diterangkan dalam
hadits Abu Humaid {*;a di atas.

Ada yang berpendapat, sebaiknya jari-jari tangan dirapatkan, karena
kalau dibiarkan terbentang maka ujungnya bisa tidak dalam posisi
menghadap ke kiblat.

Mayoritas ahli fikih mengatakan, sujud itu wajib diatas dahi. Sedang
sujud di atas hidung hukumnya sunat.

Ada pula sebagian ahli fikih yang mengatakan, suj ud itu wajib di atas
dahi dan hidung, berdasarkan hadits di atas.

Menurut Imam Abu Hanifah, orang yang sujud itu boleh memilih,
di atas dahinya atau di atas hidungnya.

Secara lahiriah, hadits di atas memberikan pemahaman bahwa tidak
wajib hukumnya membuka salah satu anggota sujud. Semua ulama fikih
sepakat bahwa membuka lutut itu hukumnya juga tidak wajib.

Namun,  mereka berbeda pendapat tentang  dahi.  Ada yang
mengatakan, wajib dibuka. Ada pula yang mengatakan, tidak wajib dibuka.
Setiap kelompok memang mempunyai dalil masing-masing, tetapi dalil
mereka lemah. Untuk lebih berhati-hati, sebaiknya dahi itu dibuka kecuali
karena darurat seperti lantai yang dibuat sujud terlalu panas, terlalu
dingin, atau ada pecahan kaca.

Seluruh ahli fikih sepakat, boleh hukumnya sujud di atas pakaian
yang digelar. Yang mereka perselisihkan ialah sujud di atas sesuatu yang
dibawa oleh orang yang sedang shalat.

Ibnu Buhainah berkata, ``Rasulullah ife ketika shalat dan bersujud,
beliau merenggangkan posisi kedua tangannya sehingga warna putih
ketiaknya terlihat." (HR. Bukhari dan  Muslim).

Barra' bin Azib dr8a meriwayatkan, Rasulullah whife  bersabda, ``4padr/a
kamu sujud,  letakkan telapak tanganmu dan angkatlah sikumu."  (HR.
Muslim).
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Menurut para ulama, perintah dalam hadits di atas adalah perintah
sunat. Itu pun kalau situasinya tidak sedang berdesak-desakan. Kalau
situasinya seperti itu, maka seseorang dilarang mengganggu jamaah atau
makmum lain,

Seorang wanita tidak dituntut untuk menjauhkan posisi lengan dari
lambung dan mengangkat siku seperti laki-laki. Sebaiknya, ia merapatkan
anggota-anggota tubuh tersebut satu sama lain.

Zaid bin Abu Hubaib S menuturkan, suatu kali Nabi us# melewati
dan mendapati dua orang wanita sedang shalat. Beliau bersabda,  'J4padr./a
sLljud, hendaklah kalian berdua merapatkan sebaglan daglng ke sebagian

yang lain, karena dalam hal sujud itu seorang wanita tidak sepertl seorang
/aAI.-/aAI.. " (HR. Abu Dawud) .

Meskipun mursa/, tetapi hadits ini patut dijadikan dasar oleh para
ulamafikihyangberpendapatsepertiitu,mengingatbahwapadadasarnya
seorang wanita itu adalah aurat. Atau,  bisa dikatakan bahwa hal itu
diperbolehkan ketika seorang wanita shalat di tempat yang banyak kaum
laki-laki. Namun, kalau shalat di tempat yang sepi, ia harus melakukan
sujud seperti halnya seorang lelaki, karena memang itulah hukum aslinya
sepanjang tidak ada dalil sfaaAJ.Z] yang menyangkalnya.

Di depan sudah dikemukakan tentang apa yang harus dibaca ketika
sujud dan ketika duduk di antara dua sujud.  Demikian pula tentang
macam-macam tasyahhud, tata cara membacakan shalawat atas Nabi cone
sesudah tasyahhud, dan tentang tata cara berdoa. Sehingga, tidak perlu
diulangi lagi.

Adapun mengenai duduk istirahat sebentar sebelum berdiri
meneruskan rakaat kedua atau rakaat keempat, hal itu hanya diungkapkan
oleh Imam Syafi'i dalam salah satu versi pendapatnya yang tidak populer.
Justru yang populer adalah pendapat Imam Abu Hanifah, Imam Malik,
Imam Ahmad, dan Ishak yang menyatakan bahwa duduk seperti itu tidak
dianjurkan. Ada yang mengatakan, dilakukan atau ditinggalkan sama-
sama sunat.

Ibnu Umar  d& berkata,  ``Ketika duduk tasvahhud,  Rasulullah whae
meletakkan tangan kiri pada lutut kiri dan meletakkan tangan kanan pada
lutut kanan,  dan memberikan isyarat dengan jari telunjuknva."  (HR.
Muslim).  Dalam riwayat lain oleh Muslim disebutkan,  ``Beliau meng-
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genggam semua jari-jarinya,  dan memberikan isyarat dengan jari
telunjuknya."

Tata cara meletakkan tangan kanan, dan tata cara memberi isyarat
dengan jari telunjuk, sudah diterangkan sebelumnya. Semunya diambil
dari hadits-hadits yang sAaz}I.Zz. Yang berlaku dalam hadits di atas ialah
bahwa memberi isyarat dengan jari telunjuk itu tidak sambil menggerak-

gerakkannya. Ibnu Zubair fty berkata, "Sesungguhnya Nabi uns  melriberi
isyarat denganjari telunjuk tanpa menggerak-gerakkannya. '' (HR. Ahmad,
Abu Dawud, Nasa'i, dan Ibnu Hibban dalam Sy]aAj.fa J:Z7flu frj.b6afl) .

Diterangkan dalam sebuah hadi.ts yang diriwayatkan oleh Ibnu
Khuzaimah dan Baihaqi dari Wa'il a&`, ``Sesungguhnya Nabi unap! mengangkat

jari-jarinya, lalu aku lihat beliau menggerakkannya. ''
Imam Baihaqi mengungkapkan, hadits Ibnu Zubair dan hadits Wa'il

ee yang terkesan bertentangan tersebut bisa dikompromikan. Mungkin
yang dimaksud dengan menggerakkan dalam hadits Wa'il die adalah
memberi isyarat,  bukan menggerak-gerakkan berkali-kali.  Dengan
demikian, hadits yang kedua ini tidak bertentangan dengan hadits yang
pertama. Adapun waktu memberikan isyarat ialah ketika membaca kalimat
I,a^J-/a^Z}aJ+/a/ya^j]sambilniatmengesakanAllahggdengantulusikhlasyang
mencakup ucapan, pel'buatan, dan i'tikad atau keyakinan. 01eh karena itu,
Nabi .ife melarang memberi isyarat dengan dua jari. Orang yang meng-

gerak-gerakkanjari telunjuknya sejak awal sampai berakhirnya tasyahhud
memang tidak punya dalil kuat yang bisa dijadikan pegangan. Tetapi, ia
tidak bisa disebut sebagai orang yang membikin bid'ah. Ada sementara
orang yang ketika tasyahhud menggerak-gerkkan jari telunjuknya dengan
cepat seperti iseng. Tentu saja ini adalah perbuatan bid'ah yang menyalahi
as-Sunnah."  Oleh karena itu, Anda lihat sebagian besar ulama fikih
cenderung pada apa yang dikatakan oleh Imam Baihaqi dalam hal
menggerakkanjari telunjuk. Kita mohon kepada Allah as agar berkenan
menolong kita dalam memperdalam agama  ini.

Ibnu Mas'ud  dbe`  mengisahkan,  suatu kali Basyir bin  Sa'ad  rfe
bertanya kepada Rasulullah ~ife,  ``Rasulullah, Allah gg menyuruh kami
untuk bershalawat kepada Anda. Bagaimana caranya?'' Setelah diam
sejenak beliau menjawab, ``j?aca/aj],

.*,i,; j£ :=il:, ,=i 'Jii; JT j=j +:i: j; :)± qu,,
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j *\i;; j; i+;i: liz ,ji=; ]T j£3 L=±: i; 047L:3r

{+ o\j,» .¥ tl+ dri alhao\
"Ya Allah, sampaikanlah shalawat atas Muhammad dan kelual`ganya,

sebagaimana Engkau menyampaikan shalawat aitas Ibrahim.
Berkahilah Muhammad dan kelual.ganya,  sebagaimana Engkau
membel`kahi IbTahim di alam semesta. Sesungguhnya Engkau Mahai
rerpu/.I. cJarz „aAamu/I.a. " Selanjutnya selesai, seperti yang kalian
tahu.  (HR. Muslim).

Hadits  ini adalah dalil bagi orang yang mengatakan bahwa
bershalawat pada Nabi g sesudah tasyahhud akhir itu hukumnya wajib,
karena hal itu diperintahkan oleh beliau lewat sabdanya, ``Baca/aJ]." Ini

jelas perintah wajib. Demikian pendapat beberapa ulama salaf, beberapa
imam,  Syafi'i,  dan Ishak. Hal itu sekaligus juga menuntut kewajiban
bershalawat kepada keluarga beliau. Demikian pendapat Hadi, Qasim, dan
Ahmad bin Hanbal. Mengenai versi-versi bacaan yang dibaca sesudah
tasvahhud yang saya kutip dari 5T#J.far asA-5THa/af oleh al-Albani, sudah
saya kemukakan sebelumnya.

Abu Hurairah 4* meriwayatkan Rasulullah uap bersabda,

£L;;it±2;#,Ii;£fjf+apL;:iap+iii:`S:ij€

ir.'j I,i|°\3 \±;j\ a{;; :,3 ,:;j°\  +\'j; irA3 ;=a;  r\.i£' '   '  '  (icp, .,J6¢ul,g+.,

\3\
£

a

Lr.

a£
``Apabila seseorang di antaTa kallan bertasyahhud, hendaklah ia

berlindung kepada Allah dari empat hal.  Ia bel.doa,  `Ya Allah,
sesungguhnya aku  beflindung  kepada-Mu dal`I azab neraka
Jahannam, dari azab kubur, dal`i fitnah kehidupan dan kematian,
seftadal`ifltnahal-Masihad-Datial."rM:utta:fFiqa+:i+I:).

Disebutkan dalam sebuah riwayat yang diriwayatkan oleh Muslim,
" . . .apabila salah seofang kallan selesai dal`i tasyahhud akhlr. "

Hadits ini adalah dalil yang menunjukkan atas kewajiban memohon

perlindungan seperti yang telah dikemukakan sebelumnya. Inilah pen-
dapat para ulama madzhab Zhahiri. Menurut lbnu Hazm,  kewajiban
tersebutjugaberlakuketikatasyahhudpertama,karenalafazhhaditsyang
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disepakati oleh Bukhari dan Muslim tersebut bersifat mutlak. Tetapi,
menurut mayotitas ulama fikih, hal itu hukumnya sunat dan hanya berlaku
ketika tasyahhud akhir seperti yang terdapat dalam riwayat Muslim.

Doa-doa rna '£szJraf] yang perlu dibaca dalam tasyahhud akhir juga
sudah dikemukakan sebelumnya. Orang yang shalat boleh memilih nana
yang ia inginkan, setelah membaca doa yang telah disebutkan dalam
hadits di atas.

Wa'il bin Hujr fg berkata,  "Aku pernah shalat bersama Nabi a# .
Beliau   meng-ucapkan  salam  ke   arah  kanan  4ssa/a^mua/aj.Auf7]
wal`abmatullahi wabarakatuh, dELnk.e arahhir.L Assalamu alalkum
wara±mafu//jsAj. waf)araAa^fuz}. " (HR. Abu Dawud dengan isnad yang
shahilln.

Imam Shan'ani bel`kata, ``Salam dua kali adalah termasuk perbuatan
Nabi as dalam shalat. " Dasarnya adalah hadits,  "SIHa/a£/aA seperfr. Aa/I.aft
melihat aku shalat, " drmtLadits,  "Pelmulaan shalat adalah takl)iratul
ihl`am, dan pamungkaslrya adalah salam. "

Menurut Imam Nawawi, mengucapkan salam itu hukumnya wajib.
Ini adalah pendapat mayoritas ulama dari generasi sahabat, tabi'in, dan

generasi sesudah mereka. Sementara itu, menurut para ulama madzhab
Hanafi dan yang lain, mengucapkan salam itu hukumnya sunat. Mereka
berpedoman pada sabda Nabi .g dalam hadits Ibnu Umar dg,  'Apabf./a
imam mengangkat kepalanya dari sujud lalu duduk,  kemudian ia
mengalaml hadats sebelum salam, maka shalatnya sah." Dan .]uga
berdasarkan hadits yang menerangkan tentang seseorang yang melalukan
shalat dengan tidak baik. Di sana Nabi S tidak menvuruh orang tersebut
untuk salam.

Namun, hal itu disanggah, bahwa berdasarkan kesepakatan para
ulama ahli hadits yang bergelar a/-Z}af7.zzz, hadits Ibnu Umar dfe tersebut
c}fzaj.fdan hadits tentang seseorang yang melakukan shalat dengan tidak
baik tersebut tidak berarti menafikan kewajiban mengucapkan salam,
karena hal ini adalah tambahan yang bisa diterima.

Imam Nawawi berkomentar,  ``Para ulama sepakat bahwa yang
diwajibkan itu hanya satu kali salam saja. Jika seseorang ingin menyingkat
salam, dianjurkan sebaiknya ia tetap dalam posisi menghadap ke depan.
Tetapi, jika ia ingin melakukannya dua kali, yang pertama ia menoleh ke
kanan dan yang kedua menoleh ke kiri. "
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Menurut Imam Malik, yang disunatkan itu hanya salam satu kali
saja. Ibnu Abdul Barr mengutip beberapa hadits c}Haj.fsebagai dalil atas

pendapat ini.
Para ulama madzhab Maliki menjadikan apa yang dilakukan oleh

penduduk Madinah sebagai dalil bahwa mengucapkan salam itu hanya
cukup sekali saja. Selain itu, apa yang mereka lakukan itu sudah berlang-
sung secara turun menurun. Namun, dasar mereka ini disanggah, bahwa
tradisi penduduk Madinah tersebut tidak bisa dijadikan sebagai hujah atau
argumen.

Orang yang salam untuk keluar dari shalat, sebaiknya mengucapkan
4ssa/a^jm a/aj.ALrm ke arah kanan dan ke arah kiri. Lebih balk lagi adalah
dengan kalimat yang lengkap j4ssa/£mu 'a/aj.Azjm wara±mafzj//a^Ar', atau
Leb{h\engk.apLexst+Assalamu'alaikumwarahmatumhiwabarakatuhk:eEIIch
kanan dan ke arah kiri.

p.  Yang Membatalkan  Shalat
Setiap muslim wajib mengetahui cara menjaga shalat dan mendiri-

kannya dengan sebaik serta sesempurna mungkin. Hal itu karena shalat
merupakantiangagama.Siapasajayangmendirikanshalatdengankhusyu'
dan memenuhi semua wajib dan sunatnya, berarti ia telah menegakkan
agama. Sebaliknya, siapa saja yang menyia-nyiakannya berarti ia menyia-
nyiakan agama.

Siapasajayangketikasedangshalattidakadarasacintapadashalat,
tidak merasa sedang berhubungan dengan Rabbnya, tidak merasakan
adanya ketenangan dalam hatinya, tidak terbuka segala cita rasanya, tidak
tergerak hatinya untuk mencintai Allah ee dan takut kepada-Nya, maka
sejatinya ia tidak sedang mendirikan shalat yang dapat memberikan
kebahagiaan sepenuh hati, dan mencegah orang yang bersangkutan dari
perbuatan keji dan mungkar.

Setiap muslim harus mengetahui hal-hal yang membatalkan shalat,

yang makruh, dan yang diperbolehkan. Di sini, saya akan mengemukakan
kepada Anda kesimpulan yang mudah dari setiap masalah tersebut.

Beberapa hal yang membatalkan shalat:

1. Bel`bicara dalam shalat. Hal ini bisa membatalkan shalat kalau
orang yang bersangkutan sengaja dan mengetahui hukumnya, serta apa
yang ia bicarakan itu tidak demi kemaslahatan atau kepentingan shalat.
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Jadi, kalau seseorang berbicara karena lupa, tidak tahu, atau apa
yang ia bicarakan adalah demi kemaslahatan shalat, sementara ia tidak
mendapat,i cara lain yang dianjurkan untuk kemaslahatan shalat selain
harus berbicara, maka bicara yang hanya seperlunya saja itu tidak sampai
membatalkan shalat.

Misalnya, seorang makmum yang melihat imamnya berdiri untuk
rakaat yang kelima dalam shalat Zhuhur, Ashar, atau Isya' sementara ia
sudah mengingatkan dengan mengucapkan kalimat Sut7fasf]al/a^Z} tetapi
tidak diindahkan, maka pada saat itu ia boleh berkata kepada si imam,
``Anda berdiri untuk rakaat kelima." Demikian menurut pendapat yang

diunggulkan.

Berdehem dalam shalat kalau memang ada udzur yang tidak bisa
dielakkan,  karena sedang sakit, untuk memperbaiki suara bacaannya, atau
untuk memberitahu bahwa ia sedang shalat, hal itu tidak membatalkan
shalat. Tetapi kalau berdehem terus menerus hanya karena iseng, main-
main, atau tanpa ada alasan, maka hal itu bisa membatalkan shalat karena
dianggap termasuk berbicara.

Termasuk berbicara dalam shalat adalah menjawab orang yang
bersin, menjawab salam, menjawab muadzin, dan lain sebagainya berupa
bacaan-bacaan dzikir yang tidak dianjurkan dalam shalat. Demikian
menurut pendapat yang diunggulkan. Adapun menjawab salam dengan
cara memberi isyarat tangan, hukumnya tidak apa-apa, bahkan hal itu
Sunat.

Termasuk yang dapat membatalkan shalat ialah meniup dengan
mulut, merintih, mengaduh, menggerutu, atau menangis dengan suara
tinggi padahal semua itu sebenarnya bisa ditahan. Namun kalau memang
tidak bisa ditahan, hal itu tidak apa-apa dan shalatnya tetap sah.

Termasuk yang dapat membatalkan shalat ialah tertawa yang bisa
didengar oleh orang lain vangjuga sedang shalat atau oleh orang lain yang
ada di sampingnya.

Apabila seseorang membaca al-Qur'an dengan mushaf, meskipun
sebenarnya ia hafal al-Qur'an, berdasarkan kesepakatan para ulama fikih
hal itu tidak membatalkan shalat,  asalkan ia tidak banyak bergerak.
Berbeda kalau hal itu dilakukan oleh orang yang tidak hafal al-Qur'an,
maka menurut sebagian besar ulama fikih hal itu bisa membatalkan shalat,
meskipun ada sebagian mereka yang mengatakan tidak membatalkan.
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Untuk shalat fardhu, sebaiknya memca al-Qur'an dengan mushaf itu
dihindari oleh orang yang tidak hafal al-Qur'an. Lain halnya kalau untuk
shalat sunat yang f]ofa I)ere relatif longgar.

2. Makan dan Minum. Berdasarkan kesepakatan para ulama, shalat
fardhu menjadi batal karena makan atau minum yang dilakukan secara
sengaja. Dalam shalat sunat ataupun fardhu tidak batal jika seseorang
makan atau minum karena lupa. Namun, ia harus melakukan sujud sahwi.
Demikian pendapat mereka, dengan syarat ia tidak banyak bergerak.

3.  Banyak Bergerak.  Shalat menjadi batal karena orang yang
bersangkutan banyak bergerak. Yang disebut banyak bergerak ialah,
misalnya, ada orang lain yang melihat  dari jauh merasa yakin bahwa ia
tidak sedang shalat karena banyak bergerak.

4. Meninggalkan salah satu svarat atau salah satu rukun shalat.

5 . Mendahului imam. Shalat seorang makmum menjadi batal karena
ia sengaja mendahului imamnya dalam melakukan salah satu rukun
shalat. Contohnva, ketika ia ruku' atau bangkit dari ruku' lebih dahulu
daripada imam.

q.  Dalil Seputar Hal-hal yang Membatalkan Shalat
Zaid bin Arqam rfe  berkata, ``Pada zaman Nabi ¢ap , seseorang pernah

berbicara kepada temannya saat sedang shalat, sehingga turunlah ayat,
`Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu'."  (Crs. al-

BFxpFIIElh T:Z].. Z38>) . Karena itu, kami lalu diperintahkan untuk diam. " (HR.
Bukhari, Muslim, Ahmad, dan lainnya).

Yang dimaksud dengan khusyu' di sini ialah diam menghindari
bicara yang tidak termasuk dari bacaan-bacaan shalat.

Abdullah bin Mas'ud de berkata, ``Kami mengucapkan salam kepada
Rasulullah ife dan beliau menjawab salam kami. Tetapi ketika pulang dari
rumah seorang Najasyi, kami mengucapkan salam kepada beliau, tetapi
kali ini beliau tidak menjawab salam kami. Kami lalu bertanva, `Rasulullah,
kami mengucapkan salam kepada Anda dalam shalat, tetapi kenapa Anda
tidak berkenan menjawabnya?' Beliau bersabda, ` Sesur]gguAf}ya c7a/am
shalat itu ada suatu keslbukan. I " (Mutt;afFIqL FI+aliH) .

Dalam riwayat lain Abdullah bin Mas'ud ig!± berkata,  ``Kami biasa
mengucapkan salam kepada Nabi ae sewaktu kami masih berada di Mekah
dan belum datang ke tanah Habasvah. Ketika kami pulang dari tanah
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Habasyah, kami mendatangi beliau dan kami ucapkan salam kepada beliau
saat sedang shalat. Beliau tidak menjawabnya. Aku merasa sangat sedih
memikirkan hal itu. Ketika selesai shalat aku bertanya kepada beliau perihal
•Trfu. Beiflfm Tneri]FrINElb , " AJlah mengadakan dalam uriisan (agama)-Nya apa

saja yang Dial kehendaki, dan salah satu yang diadakan oleh Allah dalam
agama~Nya ialah kita tldak J]oleh bel`bicara saat sedang shalat."  (HR. AJbH
Dawud, Nasa'i, dan Ibnu Hibban dalam Szzatlh Jtflu frzbf7ar]) .

Hadits-hadits di atas menunjukkan bahwa berbicara saat sedang
shalat hukumnya haram. Semua ulama sepahat, berbicara dengan sengaja
bisa membatalkan shalat.

Ibnul Mundzir menuturkan, para ulama sepakat bahwa berbicara
dengan sengaja dalam shalat tanpa maksud memperbaiki shalatnya adalah
membatalkan shalat. Namun,  mereka berbeda pendapat mengenai
bicaranya orang yang lupa dan orang yang tidak tabu. Menurut sebagian
besar ulama seperti yang dikutip oleh Imam Tirmidzi, mereka meng-
anggap sama saja bicaranya orang yang lupa, orang yang sengaja, dan
orang yang tidak tahu. Demikian pendapat Tsauri dan Ibnul Mubarak, yang

juga diikuti oleh Ibrahim an-Nakha'i, Hammad bin Abu Sulaiman, dan
Imam Abu Hanifah dalam satu di antara dua riwayatnya dari Qatadah d&.

Namun, ada sebagian ulama yang membedakan antara bicaranya
orang yang lupa dan orang yang tidak tahu, dengan bicaranya orang yang
sengaja. Hal itulah yang dikutip oleh Ibnul Mundzir dari Ibnu Mas'ud, Ibnu
Abbas, Ibnu Zubair, dan beberapa ulama dari kalangan generasi tabiin
seperti Urwah bin Zubair, Atha' bin Abu Rabbah, Hasan al-Bashri, dan
Qatadah dalam satu di antara dua riwayatnya. Hal itu pula yang dikutip
oleh Hazimi dari Amr bin Dinar. Termasuk yang berpendapat seperti itu
ialah Imam Malik. Imam Syafi'i,  Imam Ahmad, Abu Tsaur,  dan Ibnul
Mundzir. Hazimi juga mengutip pendapat yang sama dari beberapa ulama

penduduk Kufah, sebagian besar ulama penduduk Hijaz, dan sebagian
besar ulama penduduk Syiria. Imam Nawawi juga mengutipnya dari
mayoritas ulama fikih dalam Sj/ara± fl4zjs/I.in.

Kelompok ulama yang pertama berpedoman pada hadits-hadits di
atas. Sementara itu, kelompok ulama yang lain berpedoman bahwa Nabi

ife pernah berbicara dalam keadaan lupa, dan beliau tetap meneruskan
shalatnya, seperti yang diterangkan dalam sebuah hadits yang bersumber
dari Dzul Yadaian dan lainnya. Mereka juga berpedoman pada hadits
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Mu'awiyah ado yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dan lainnya yang
menyatakan tentang tidak batalnya shalat orang yang berbicara karena
tidak tahu. Di tengah-tengah shalat Mu'awivah fty pernah menjawab orang

yang bersin. Dan selesai shalat ia diberitahu oleh Nabi ife,   "I)/. c7a/am
shalat itu tidak patut ada satu pun omongan, karena shalat itu halrya beTisi
kallmat tasbih, kallmat takbir, dan bacaan al-Qur'an. "

Hadits-hadits di atas juga sebagai dalil bahwa menjawab salam,
menjawab orang yang bersin, dan lain sebagainya itu dapat membatalkan
shalat, karena semua itu tidak termasuk bacaan-bacaan shalat, apalagi
omongan yang lainnva. Ini sekaligus sebagai sanggahan atas pendapat
sejumlah ulama yang mengatakan bahwa menjawab salam dengan lisan
itu tidak membatalkan shalat. Menurut Syaukani, mereka adalah Abu
Hurairah, Jabir, Sa'id bin al-Musavyab, Hasan, dan Qatadah.

Dinyatakan bahwa Nabi tlng  memang pernah menjawab salam
dengan memakai isyarat. Tetapi,  tidak ada satu pun riwayat yang
menyatakan bahwa beliau pernah menjawab salam dengan lisan.

Imam Khathabi berkata, menjawab salam secara lisan saat sedang
shalat itu dilarang. Menjawab salam setelah selesai shalat itu hukumnya
sunat. Nabi uife   pernah menjawab salam Ibnu Mas'ud tS:a setelah beliau
selesai mendirikan shalat.

Imam Nawawi berkata,  ``Menurut saya, orang yang ingin bersin
ketika shalat, sebaiknya ia mengucapkan kalimat tahmid dengan suara

pelan.  Inilah pendapat Imam Malik dan  lainnya.  Sementara itu,
pendapat yang dikutip dari Ibnu Umar  dg`,  Ibrahim an-Nakha'i,  dan
Imam Ahmad menyatakan, bahwa ia boleh mengucapnya dengan suara
keras. Yang lebih diunggulkan ialah pendapat pertama, karena hal itu
adalah dzikir. Dan sunatnya, dzikir di dalam shalat itu diucapkan dengan
suara pelan."

Menurut Imam Ahmad, salah satu yang termasuk membatalkan
shalat ialah lewatnya seekor anjing hitam di depan orang yang sedang
shalat, sebagaimana yang telah dibicarakan sebelumnya.

Di antara yang termasuk membatalkan shalat ialah, hadats kecil dan
hadats besar. Dan ini pun sudah dibicarakan sebelumnya. Dalil-dalil lain
tentanghal-halvangbisamembatalkanshalatsudahkitaketahuibersama,
sehingga kita tidak perlu membicarakannya panjang lebar.
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r. Yang Makruh  Dikerjakan dalam Shalat
1.Meninggalkansunat-sunatshalatyangtelahdisepakatihukumnya

makruh. Misalnya, seseorang yang sedang shalat iseng mempermainkan

pakaiannya, tutup kepalanya, salah satu anggota tubuhnya, atau tanah
yang digunakan untuk sujud; atau duduk tanpa ada alasan. Namunjika ada
alasan, hal itu dianggap sebagai udzur yang memperbolehkan bergerak
asalkan tidak banyak sehingga dapat membatalkan shalat seperti yang
telah dikemukakan sebelumnya.

2. Memegangi lambung dengan kuat saat berdiri dalam shalat, dan
melayangkan pandangan mata ke atas langit ketika sedang berdiri atau
sedang duduk. Begitu pula memandang hal-hal yang dapat melalaikan dan
mengganggu konsentrasi shalat, membentangkan badan dalam shalat,
dan mempermainkanjari-jari tangan, karena semua itu dilarang dilakukan
saat sedang shalat.

3. Memberi isyarat dengan satu atau dua tangan ketika salam,
memalingkan muka dari arah kiblat di tengah shalat, dan menutupi mulut
di tengah shalat. Begitu pula makruh hukumnya iseng mempermainkan

pakaian yang sedang dipakai dengan tangan.
4. Ketika makanan sudah siap tersaji bagi orang yang sedang lapar

dan ingin sekali makan.

5. Shalat dengan menahan keinginan untuk buang air kecil ataupun
buang air besar.

6. Shalat dalam keadaan menahan rasa kantuk.

7. Shalat dalam keadaan sedang berpikir keras tentang masalah-
masalah duniawi.

8.  Kaum laku-1aki mengingatkan imamnya yang melakukan
kesalahan dengan cara bertepuk tangan. Begitu pula makruh hukumnya
bagi kaum wanita mengingatkan imamnya dengan membaca kalimat
tasbih. Yang benar adalah kebalikannya, seperti yang diterangkan dalam
sebuah hadits shahih.

9. Menggendong anak kecil tanpa ada alasan yang penting dan
mendesak, karena hal itu hanya akan menimbulkan gerakan-gerakan yang
ringan. Tetapi, jika menggendong anak karena ada alasan seperti supaya
si anak jangan sampai menangis, jangan sampai terjatuh, atau jangan
sampai merusak sesuatu, maka hukumnya tidak apa-apa.
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Berikut adalah sebagian dalil dan komentar-komentarnya. Mohon
maaf kalau saya tidak bisa mengemukakan semua dalilnya, mengingat

jumlahnya yang terlalu banyak sehingga tidak tertampung dalam buku
yang tidak seberapa tebal ini.

Yazid bin Harun meriwayatkan dari Hisyam (alias Ibnu Hasan al-
Bashri) dari Muhammad (alias Ibnu Sirin) dari Abu Hurairah i& yang
berkata,``Dilarangj.kJ2£f.sf}ardalamshalat."KamibertanyakepadaHisyam,
``Apa yang dimaksud dengan I.*fa£I'sf2ar.7' Hisyam menjawab,  ``Seseorang

memegangi lambungnya kuat-kuat ketika ia sedang shalat, " Yazid ber-
tanya,   "Hal itu disebutkan dari Nabi  ife?"   Ia menjawab,  ``Ya."  (HR.
Ahmad, Bukhari, Muslim, dan lainnya).

Al-Aini dalam  Syaf'aj} a/-j7uAj]arj mengatakan,  ``Para ulama
berselisihpendapattentanghukumj.Afi£I.sfaardalamshalat.Paraulamadari
kalangan madzhab Zhahiri menganggap haram. Adapun ulama yang lain
menganggapnya makruh. "

Jelas sekali bahwa shalat dengan I.kfrff.sj]ar itu dapat menghilangkan
sikaptawadhu'danmerendahkandiridihadapanAllahee.Halitumeniru
gaya shalat orang-orang Yahudi yang dibenci oleh Allah ee .

Anas bin Malik ck& meriwayatkan, Rasulullah .# bersabda,  "„eflgapa
orang-orang ltu mengarahkan pandangannya ke langit dalaT sha.Ia.t
j2]ercka.J" Begitu keras sabda beliau sampai-sampai beliau juga bersabda
lagL,  "Mereka akan hentikan tindakan mereka atau pandangan_m=reka
fr.daA bJ.sa Aemba//../ " (HR. Bukhari, Abu Daud, Nasa'i, dan Ibnu Majah) .

Hadits tersebut danjuga hadits-hadits senada lainnya menunjukkan
larangan keras melayangkan pandangkan mata ke atas langit saat sedang
shalat. Sampai-sampai Ibnu Hazm mengatakan, ``Hal itu dapat membatal-
kanshalat.''Menurutbeberapaulama,halituhukumnyaharamtetapitidak
membatalkan shalat. Sementara menurut empat imam madzhab, hal itu
hukumnya makruh.

Mereka berselisih pendapat tentang berdoa di luar shalat, apakah
bolehdenganmelayangkanpandangankeataslangitatautidak?Sebagian
besar ulama fikih memperbolehkannya,  dan inilah pendapat yang
diunggulkan.  Sebab,  pada hakikatnya langit adalah kiblat berdoa,
sebagaimana Ka'bah adalah kiblat shalat.

Jabir g menuturkan, Rasulullah aas masuk masjid dan mendapati
orang-orang yang shalat tengah mengangkat tangan mereka. Beliau
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bersclhde, " Mereka mengangkat seakan-akan seperti ekor kuda yang binal.
rer]ang/aj] cyf. c7a/am sf}a/af. '' (HR. Muslim dan lainnya) .

Hadits di atas menunjukkan bahwa berisyarat tanpa ada hajat
hukumnya makruh. Isyarat mel`eka tersebut ketika salam.

Mu'aiqib ±Si` berkata, ``Rasulullah g pernah ditanya tentang meng-
usap kerikil di masjid. Beliau bersabda, `jKa/au Aamu faarus me/atuAaf]njia,
maka cukup sekali saja. "

Dalam riwayat lain, Mu'aiqib S meriwayatkan bahwa Rasulullah uife
bersabda tentang seseorang yang meratakan pasir ketika sedang bersujud,
``Kalau kamu hal`iis melakukannya,  cukup sekali saja. " (HR. Buk:hal.L,

Muslim, dan imam empat).

Hadits ini memberi petunjuk, seorang yang sedang shalat sibuk
meratakan kerikil yang berada di bawah dahinya hukumnya makruh. Sama
seperti kerikil ialah debu dan pasir. Beliau bersabda kepada orang yang
beltanya, `` Jlka itu harus kamu lakukan, lakukan sekaJI saja." PErdeT[n:ule[nya
masjid Nabi uns   itu beralaskan lantai kerikil. Tidak ada tikar dan lain
sebagainya di sana.

Aisyah ae berkata, ``Aku bertanya kepada Nabi drae  tentang menoleh
dalam shalat.  Beliau lantas bersabda,   "/Jzj ac7a/aA pencopeJan yarzg
dllakukan oleh setan tel`hadap shalat seorang hamba. '' (HR. T3uk:hflri, AJbu
Daud, dan Nasa'i).

Hadits ini menjelaskan bahwa menolehkan wajah saat sedang shalat
itu termasuk godaan setan untuk mengurangi pahala orang yang shalat.
Menurut mayoritas ulama, hal itu hukumnya makruhjika dilakukan hanya
karena iseng.

Ka'ab bin Ujrah  4&` menuturkan,  Rasulullah uife  mendapatiku di
dalam masjid ketika aku sedang iseng menjalinkan jemariku. Beliau lalu
bersErbdefuepedflk:n, `` Hal Ka'ab, jika kamu sedang berada di masj ld jangan
iseng menjalinkan jemarimu. Hendaklah kamu tetap dalam keadaan
seperti shalat selama menanl:I datangnya shalat."  (FTR. A:buDFI]id,
Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Ibnu Hibban. Sanad hadits ini sangat bagus).

Menurut mayoritas ulama, menjalinkan jemari saat menanti shalat
secara iseng hukumnya makruh. Demikian pulajika hal itu dilakukan orang

yang sedang menuju ke masjid untuk mendirikan shalat. Sebab, seperti
yang diterangkan dalam hadits sAal}j.A, seseorang yang duduk tenang di
dalam masjid sambil menunggu datangnya shalat itu pada hakikatnya ia

Bagian 2: Shalat           249



sedang shalat. Ada sebagian ulama yang mengatakan, menjalinkan jemari
itu hukumnya tidak makruh, karena Nabi utng sendiri pernah menjalinkan

jemari tangannya di dalam masjid, seperti yang diterangkan dalam hadits
Dzul Yadain dan dalam hadits " Seorazzg muAmj.f] c7engan muAmj.a /aj.nf}jia
I.fu /aAsaf]a sebuaf} Aaflguflaf]. " Beliau bersabda seperti itu sambil
menjalinkan jemarinya. Namun,  hadits-hadits yang terkesan saling
bertentangan tersebut bisa dikompromikan dengan pengertian, bahwa
yang makruh ialah menjalinkan jemari karena iseng. Jika tidak karena
iseng, maka hukumnya sama sekali tidak makruh.

Mengenai tertawa dalam shalat, sebenarnya ada sebuah hadits c}f]aJ.f

yang menerangkan tentang hal itu, tetapi tidak saya kemukakan di sini.
Imam Nawawi berkata, ``Menurut pendapat kami, tersenyum itu hukumnya
tidak membatalkan shalat. Demikian pula dengan tertawa ringan. Yang
membatalkan shalat ialah tertawa berat. "

Ibnul Mundzir mengutip kesepakatan para ulama yang menyatakan
bahwa tertawa itu dapat membatalkan shalat. Tentu saja yang dimaksud
adalah tertawa yang berat.

Aisyah g+; meriwayatkan Rasulullah „g bersabda, `` rj.dckf7o/ed sAa/af
di depan makanan, dan tidak ada shalat sambil menahan buang air kecil
afaupun buar]g ar.r besar. " (HR. Muslim dan lainnya) .

Hadits ini menunjukkan dua larangan sekaligus, yaitu (1) 1arangan
shalat di depan makanan yang sudah tersaji, dan (2) larangan shalat dalam
keadaan menahan buang air kecil ataupun buang air besar, termasuk ialah
menahan kentut. Alasannva,  karena semua itu dapat mengganggu
kekhusyu'an shalat.

Shalat di depan makanan yang sudah siap disantap atau dalam
keadaan menahan dua hadats itu hukumnya makruh jika waktunya shalat
masih cukup longgar, dan sebaiknya diulangi. Namun, jika waktunya sudah
sempit,  maka hukumnya tidak makruh sama sekali.  Sementara itu,
menurut para ulama madzhab Zhahiri, hal itu dapat membatalkan shalat.

Sahl bin Sa'ad as-Sa'idi d€g meriwayatkan Nabi ann bersabda, ``S/.apa

yang lngin mengingatkan sesuatu, hendaklah ia mengucapkan kallmat
`Subbanallah. Sesungguhnya bertepuk tangan itu bagi kaLim wanita, dan

bagi kaum laki~1aki lalah Inembaca kalimat tasbih. " (M:u+Lfifeq FIhalH) .

Hadits di atas merupakan dalil atas anjuran membaca kalimat tasbih
bagi kaum laki-laki dan bertepuk tangan bagi kaum wanita, di tengah-
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tengah shalat karena salah satu sebab. Imam Syaukani berkomentar, hadits
ini sebagai sanggahan atas pendapat Imam Malik yang cukup terkenal,
bahwa dalam hal ini baik kaum laki-laki maupun bagi wanita dianjurkan
untuk membaca kalimat tasbih, tidak ada tepuk tangan. Ia juga sebagai
sanggahan atas pendapat Imam Abu Hanifah yang mengatakan,  bahwa
shalat seorang wanita itu batal hukumnya jika ia bertepuk tangan saat
sedang shalat.

Para ulama berbeda pendapat mengenai hukum membaca kalimat
tasbih dan bertepuk tangan: apakah wajib, sunat, atau mubah? Menurut
sebagian ulama madzhab Syafi'i, hal itu hukumnya sunat. Mereka antara
lain Imam Rafi'i, Khathabi, Taqivvudin as-Subki, dan Nawawi.  Imam
Nawawi berkata,  ``Yang benar hal itu harus dirinci. Ada yang wajib, ada

yang sunnat, dan ada yang mubah, sesuai dengan tuntutan keadaan."
Kuraib meriwayatkan dari Ibnu Abbas &` bahwa ia pernah melihat

Abdullah bin al-Harits a&` sedang shalat dalam keadaan rambutnya dijalin
ke belakang. Ibnu Abbas ±gb berdiri di belakangnya lalu melepaskanjalinan
tersebut. Selesai shalat ia menghampiri lbnu Abbas ddr` dan bertanya, ``Apa

yang tadi Anda lakukan pada rambut kepalaku?" Ibnu Abbas g men-
jawab,  ``Aku pernah mendengar Rasulullah us#  bersabda,   'OraJ}gj7any
menjalin I`ambutnva seperti ini adalah seperti orang yang mengeTjakan
sAa/az semeflfara Jaflgar]nya c7J.I.Aaf. " (HR. Muslim dan Abu Daud) .

Hadits ini menunjukkan bahwa makruh hukumnya menjalin rambut
ke belakang bagi kaum laki-laki. Sebagian ulama fikih bahkan ada yang
mengatakan haram, tetapi pendapat ini lemah.

Adapun bagi seorang wanita, menutupi rambut itu hukumnyajustru
wajib. Jika ia disuruh menguraikannya, dikhawatirkan justru akan mem-

perlihatkan sesuatu darinya,  di samping hal itu memang memberat-
kannya.

NFihi .ifeg bersFIbde,  "Menguap itu dal`i setan. Apablla salah seorang
diantarakalianmenguaphendaklahdiamenahansedapatmungkin!''(HR.
Muslim dan Tirmidzi  menambahkan kalimat,   `...  d+.cya/am sAa/a£).

s. Yang Boleh  Dikerjakan  dalam Shalat

Di dalam shalat diperbolehkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Menangis di dalam shalat karena takut kepada Allah  EL± atau
karena ingat surga dan neraka, karena menghayati pelajaran-pelajaran

Bagian 2: Shalat            251



yang terkandung dalam al-Qur'an al-Karim, meskipun dengan tersedu-
sedu. Namun kalau menangis karena alasan tertimpa musibah atau karena
disakiti orang lain, maka di sini berarti telah mengalami penyelewengan.
Kalau menangis tersebab itu, maka shalatnya batal.

2. Membunuh ular dan kalajengking dalam shalat walaupun harus
banyak bergerak, jika khawatir kedua binatang tersebut bisa mendatang-
kan celaka pada dirinya sendiri ataupun pada orang lain. Bahkan, ada
sebagian ulama fikih yang justru mewajibkan untuk membunuh kedua
binatang tersebut dalam shalat, karena adanya perintah dalam sebuah
hadits shahih.

3. Berjalan sedikit dalam shalat karena memang perlu. Misalnya,
membuka atau menutup pintu, mengangkat pesawat telepon untuk
mencegah dering suaranva yang bisa mengganggu shalat, bukan untuk
menjawab orang yang menelpon. Sama seperti itu ialah mengeluarkan
sapu tangan di tengah-tengah shalat dengan sedikit bergerak untuk
mengelap mulut atau mengambil ludah tanpa mengeluarkan suara.

4. Mencegah seseorang atau binatang yang hendak lewat di depan
orang shalat yang sudah memasang sekat -bahkan hukumnva bisa sunat
sunat,  sebagaimana  boleh  hukumnya  menjawab  salam  dengan
menggunakan isyarat tangan atau kepala.

5.Menggendonganakkecilyangdalamkeadaansucidanmenunggu
turunnya jika ia naik ke atas pundak saat ia sedang bersujud.

6. Shalat dengan memakai sandal, Af]uf atau sepatu yang dalam
keadaan suci. Tetapi, ini berlaku jika tempat yang dipakai shalat tidak
digelari dengan alas yang cukup mahal, tidak dikhawatirkan kotor, atau
tidak khawatir me,ngganggu orang lain.

7. Shalat di atas sajadah atau permadani, dan sujud di atas benda
khusus untuk menjaga dahi dan hidung karena udaranya yang sangat
panas atau sangat dingin, dengan syarat alas yang digunakan tidak lembek
ketika ia tekan, seperti bunga karang misalnya.

8. Seseorang shalat sementara istrinya, putrinya,  atau wanita-
wanita lain yang masih punya hubungan mahram melintang di depannya
dan tidak sampai mengganggu shalatnva.

9. Membuka suara cukup keras untuk mendikte bacaan yang benar
terhadapimamyangmelakukankesalahandalammembacaal-Qur'anatau
ketika ada yang lupa dibacanya.
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Di antara dalil-dalilnya adalah:

Abdullah bin Umar ±8g meriwayatkan dari Shuhaib 4& yang berkata,
``Suatu kali aku melewati Rasulullah g yang sedang shalat. Aku ucapkan

salam kepada beliau, dan beliau pun menjawab salamku dengan isyarat.''
Abdullah bin Umar nib berkata, ``Aku tidak tahu kecuali bahwa ia mengata-
kan, `Beliau memberi isyarat dengan duajarinya.'' (HR. Abu Daud, Nasa'i,
Tirmidzi yang menilainya sebagai hadits  sjzaz}J.jz,  dan Ahmad dalam
Musnad Ahmacl) .

Abdullah bin Umar deb juga berkata,  ``Aku pernah bertanya kepada
Bilal  a:Sz„  bagaimana cara Nabi  thg  menjawab salam mereka sewaktu
mereka mengucapkan salam kepada beliau saat sedang shalat? Bilal ado
menjawab,  `Beliau berisyarat dengan tangannya."   (HR. Imam empat,
Baihaqi, dan Tirmidzi yang menilainya sebagai hadits szzatj-f}. Hadits ini

juga diriwayatkan oleh Ahmad dalam „zjsnad,4±macD.
MutharrifbinAbdullahtSbmeriwayatkandariayahnyayangberkata,

``Aku menemui Rasulullah g ketika beliau sedang shalat, dan di dadanya

terdengar suara mendidih seperti mendidihnya periuk. '' Ia menambahkan
dalam riwayat lain, " . . .karena menangis." (HR. Abu Daud, Nasa'i, Ahmad,
dan Tirmidzi yang menilainya sebagai hadits sjzatzzz) .

Abu Hurairah ky berkata, ``Nabi .ng5 menyuruh untuk membunuh dua
binatang hutan dalam shalat, yaitu kalajengking dan ular. '' (HR. Ahmad dan
imam empat. Menurut Tirmidzi, hadits ini sflatirfe).

Urwah ±ga meriwayatkan dari Aisyah gee yang berkata,  ``Nabi un#
shalat sunat di rumah yang kuncinya dalam keadaan tertutup. Mengetahui
aku datang, beliau berjalan sedikit guna membukakan pintu untukku, lalu
beliau kembali ke tempatnya semula. Letak pintu ada di kiblat, sehingga
ketika membukakan dan ketika kembali lagi ke tempat semula beliau tidak

perlu berpaling dari posisi menghadap ke kiblat. " (HR. Ahmad, Abu Daud,
Nasa'i, dan lainnya dengan sanad yang sangat bagus).

Abu Qatadah die berkata, ``Aku melihat Nabi .g sedang mengimami
para sahabat, dan Umamah binti Abul `Ash g? berada di atas pundak beliau.
Ketikaakanruku'beliaumeletakkannya,danketikaakanbangkitdarisujud
beliau mengembalikannya. " (Muttafaq alaih). Diterangkan dalam riwayat
dari Amr bin Sulaim tga, bahwa peristiwa itu terjadi dalam shalat Shubuh.

Ibnu Abbas  rfe  berkata,  ``Rasulullah  .#  pernah melayangkan
pandangan matanya ke kanan dan ke kiri, tanpa memutar lehernya ke
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belakang punggung." (HR. Tirmidzi dan Nasa'i. Hadits ini dinilai sfaaj]j.fa
oleh Albani) .

Aisyah ee berkata, ``Aku pernah tidur di depan Rasulullah us# dengan

posisi kakiku berada di kiblatnya. Ketika sujud, beliau menggeserku lalu
aku rapatkan kakiku, dan ketika beliau telah berdiri aku bentangkan lagi.
Pada waktu itu di rumah tidak ada lampu. "  (Muttafaq alaih).

t.  Bacaan  selepas Shalat
Selesai salam, seseorang disunatkan untuk berdzikir dan berdoa

kepada Allah {!|;8 dengan mernbaca semua atau sebagian doa sebagai
berikut:

1. Membaca istighfar sebanyak tiga kali.

2. Membaca,

.f\+}\j!s\±jo\\3L:Li;i;€,fs\=j\:±i+3fsrfj\'u9i;;Iji
``Ya Allah, Engkau Maha Pemberi keselamatan,  dari Engkaulah

keselamatan, Mahasuci Engkau, Wahai Rabb yang memiliki segala
keagungan dan kemullaan. "

3. Membaca,

.aj~s¢ i+ 3 '4jfa3 'ii+3 Lie O±i qu{
"Ya Allah,  bantulah aku untuk selalu mengingat-Mu, bel`syukur

kepada-Mu, dan beribadah kepada-Mu dengan balk. "

4. Membaca ayat Kursi, atau membaca surah al-Falaq dan surah an-
Nas, atau semuanya.

5 . MerrtoE+ca,  ``Subhanallah" sebEInyak 33 kali,  "Alhamdu lillah"
sebanyak 33 kali, dan  'A/raJ]u 4tj)ar"sebanyak 33 kali. Dan digenapkan
seratus dengan membaca satu kali kalimat,

3j  ,:ife°\  @'3  ,th.\  @'
A

•'J:*;Ori

®,

Y!  ij!  Y

:.:- _--
"Tidak ada Ilah selain Allah semata, yang tidak punya sekutu sama

sekali.  Segala kekuasaan dan pujian hanyalah milik-Nya.  Dia
Mahakuasa atas segala sesuatu. "
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Apabila ia mengamalkan bacaan di atas, maka dosa-dosanya akan
diampuni walaupun sebanyak buih di laut.

Ada  riwayat yang mengatakan bahwa kalimat tasbih, tahmid, dan
takbir tersebut masing-masing dibaca sebanyak 25 kali. Lalu kalimat £S
I./az}a I.//a//a^fa "azzdaz}ujuga dibaca sebanyak 2 5 kali, sehingga jumlahnya

genap seratus.
Ada riwayat yang mengatakan bahwa setiap kalimat tasbih, kalimat

tahmid,  dan kalimat takbir dibaca sebanyak  10 kali-10 kali. Adajuga
riwayat yang mengatakan bahwa setiap kalimat tasbih, kalimat tahmid,
dan kalimat takbir dibaca sebanyak 11  kali-11  kali. Ada dua cara dalam
membaca kalimat-kalimat tersebut:

a.  Kalimat tersebut dibaca masing-masing sampai hitungan
terakhir.

b. Kalimat-kalimat tersebut dihimpun jadi satu sampai hitungan
terakhir.

CoITtch yaing peTtarna seperti  "Subhanallah, subhanallah. . . '' aLtan
'`Alhamdullllah,  alhamdu lillah .." rrfun "Allahu akbal., A]1ahu akbaT..."

sampai hitungan terakhir.

Dcln coutohyEIng kedua seperti "Subhanallah, walhamdu lIllaa,
wa//a^f}u afoar" sampai hitungan terakhir. Untuk melengkapi jumlah
seratus, dibaca kalimat  "I,a^ I./a^Z}a I.//a/H€Z} . . . "

Boleh menghitung dengan mengunakan jari-jari tangan kanan, dan
ini yang lebih utama, atau menggunakan biji-bijian ataupun tasbih.

Selain alasan untuk belajar, tidak boleh membaca dzikir dan berdoa
di masjid dengan suara keras, karena hal itu bisa mengganggu orang-
orang yang sedang shalat ataupun orang-orang yang sedang berdzikir.
Hal itu hukumnya makruh, bahkan bisa haram kalau sampai keterlaluan
dan dapat menyakiti kaum muslimin.

Ada beberapa bacaan dzikir dan doa lain yang insya Allah akan
dikemukakan dalam pembicaraan berikutnya nanti.  Demi alasan
mengajari orang-orang yang shalat,  seorang imam terkadang boleh
membacanya dengan suara keras. Tetapi,  kalau menganggap hal itu
sebagai tradisi yang harus dilestarikan, maka itu namanya bid'ah. Bahkan
bisa bertambah keliru kalau sampai harus dilagukan segala dengan suara

yang tidak enak didengar. Alasannya, karena selain mengganggu orang-
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orang yang sedang khusyu' shalat maupun berdzikir, hal itu juga sangat
tidaklayakdilakukandirumahAllahee,dandilakukansesudahshalatyang
merupakan salah satu rukun Islam paling besar setelah membaca dua
kalimat syahadat.

6. Selesai salam, seorang imam dianjurkan untuk tetap berada di
tempatnya menghadap kiblat dan membaca doa  'J4//a^Z}rmma af2£assa/a^m
. . "Kemudian ia menghadap ke kanan, ke kiri, atau menghadap tepat ke arah
makmum. Setelah itu ia harus segera pindah ke tempat lain, dan tidak
boleh lama-lama berada di tempat tersebut kecuali ia punya alasan
tersendiri.

7. Harus ada jeda antara shalat fardhu dengan shalat sunat. Hal itu
bisa dengan berdzikir kepada Allah as, bercakap-cakap dengan orang lain,
atau berpindah ke tempat lain. Menyambung langsung shalat fardhu
dengan shalat sunat itu dilarang. Hukumnya makruh.

8. Tidak ada satu pun dalil dalam as-Sunnah yang menunjukkan
bahwa dzikir dan doa-doa tersebut harus dibaca di masjid. Artinya, boleh
dibaca di dalam maupun di luar masjid, atau saat sedang duduk, sedang
berdiri, atau saat sedang berjalan. Anggapan bahwa hal itu harus dibaca
di dalam masjid adalah bid'ah, karena hal itu bisa memberikan pemaham-
an yang menyesatkan kepada orang-orang awam. Akibatnya, jika sedang
shalat tidak di masjid, mereka tidak mau memerhatikan dzikir dan doa-
doa tersebut. Itu adalah  keliru, karena menuruti tradisi.

u. Qunut dalam Shalat
Abu Hurairah 4S berkata, ``Sesungguhnva ketika Rasulullah ae ingin

mendoakan kecelakaan atas seseorang atau berdoa untuk kebaikan
seseorang, beliau membaca doa qunut setelah ruku'. " (Muttafaq alaih).

Ashim al-Ahwal a&` berkata,  "Aku bertanya kepada Anas bin Malik

ck tentang qunut dalam shalat, apakah sebelum atau sesudah ruku'?" Ia
menjawab, ``Sebelum ruku' . Sesungguhnya Rasulullah ife hanya membaca

qunut sesudah ruku' selama sebulan. Beliau mengutus tujuh puluh orang
Qurra' yang kemudian mendapatkan musibah, lalu beliau membaca qunut
sesudah ruku' selama waktu satu bulan untuk mendoakan mereka."
(Muttafaq alaih).

Ibnu Abbas  life berkata,  ``Rasulullah unng  membaca qunut selama
sebulan berturut-turut dalam shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib, Isya', dan
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Shubuh. Ketika mengucapkan kalimat `Sami'allahu liman ±amidah' pada
rakaat yang terakhir, beliau mendoakan celaka suku-suku dari Bani Sulaim,
suku Ri'la,  suku Dzakwan, dan suku Ashayyah. Dan orang-orang yang
berada di belakang beliau semua mengamininya. " (HR. Abu Daud dengan
isnad yang J]asaJz) .

Abu Malik al-Asyja'i ng berkata, ``Aku bertanya kepada ayahku, `Ayah,
Anda pernah bermakmum shalat di belakang Rasulullah .as , Abu Bakar,
Umar, Utsman, dan All rfu di Kufah selama kira-kira lebih dari lima tahun,
apakah mereka membaca qunut?" Ia menjawab,  ``Anakku,  itu diada-
adakan. " (HR. Nasa'i dan Tirmidzi. Menurut Tirmidzi, hadits ini Z}asafl dan
shahiliD.

Humaid menuturkan, suatu kali Anas bin Malik d!}g ditanya tentang

qunut shalat Subuh, ia lalu menjawab,  ``Kami membaca qunut sebelum
dan sesudah ruku'." (HR. Ibnu Majah dengan dua sanad yang sama-sama
shahillD .

Anas bin Malik S berkata, ``Rasulullah ae selalu membaca qunut
pada shalat Shubuh hingga wafat. " (HR. Ahmad, Daruquthni, dan Bazzar.
Hadits ini sfaaAjH).

Hadits-hadits di atas menunjukkan bahwa qunut itu dianjurkan
ketika terjadi bencana atau malapetaka, sepel`ti agresi orang-orang kafir
terhadap kaum muslimin yang membawa korban nvawa dan harta.
Rasulullah uns  pernah berdiam diri di rumah selama sebulan untuk
menyumpahi orang-orang kafir, dan mendoakan bagi keselamatan kaum
muslimin yang tertindas. Qunut itu dibaca sesudah ruku' pada rakaat
terakhir. Demikian pendapat para Khulafa'ur-rasyidin, Imam Syafi'i, dan
Ibnu Habib dari madzhab Maliki.

Sementara itu, menurut beberapa ulama yang lain, qunut itu dibaca
sebelum ruku'. Di antara mereka adalah Imam Malik dan Ishak yang
mendapatan riwavat dari Ibnu Abbas, Barra', Umar bin Abdul Aziz,
Ubaidah as-Salmani, dan Humaid ath-Thawil. Mereka berpedoman pada
hadits Ashim al-Ahwal dari Anas &` di atas.

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah darijalur Sahl bin Yusuf, dari Humaid,
dari Anas rfe bahwa ia pernah ditanya tentang qunut dalam shalat shubuh,
sebelum atau sesudah ruku'? Ia menjawab,  ``Kami biasa melakukan
kedua-duanya." (Hadits ini dinilai sAaAj.A oleh Abu Musa al-Madini. Al-
Hafizh berkomentar, isnad hadits ini kuat).
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Ibnul Mundzir meriwayatkan lewat jalur lain dari Humaid dari Anas
its, sesungguhnya beberapa orang sahabat Nabi .ng membaca qunut shalat
Shubuh sebelum ruku, dan sebagian mereka membacanya sesudah ruku'.

A1-Hafizh Ibnu Hajar berkata,  ``Hadits Anas bin Malik fty tersebut
bisa disimpulkan, bahwa qunut karena ada hajat itu dibaca sesudah ruku'.
Semua ulama sepakat atas hal ini. Tetapi, jika tidak ada hajat, yang benar
qunut itu dibaca sebelum ruku'. Dalam hal ini, para sahabat berbeda
pendapat. Namun, itu adalah perbedaan pendapat yang diperbolehkan. "

Orang yang pertama membaca qunut sebelum ruku' ialah Utsman
de`, dan itu berlaku dalam shalat Shubuh. Adapun dalam shalat witir,
menurut riwayat yang dikutip oleh Ibnu Nashir bahwa Umar dan Ibnu
Mas'ud `ds.i juga membacanya sebelum ruku' .

Hadits-hadits di atas sebagai dalil bahwa Nabi ire membaca qunut

pada waktu shalat Subuh ataupun shalat yang lain ketika sedang terjadi
musibah. Begitu musibah tersebut hilang, beliau pun tidak membaca

qunut lagi dalam setiap shalat. Ada beberapa riwayat yang menunjukkan
bahwa khusus shalat Shubuh beliau tetap membacanya. Mayoritas ulama
fikih berpendapat, qunut itu dianjurkan untuk dibaca dalam shalat-shalat
fardhu lima waktu ketika terjadi musibah.  Ketika sedang tidak ada
musibah, mereka sepakat bahwa qunut tidak perlu dibaca, kecuali dalam
shalat Shubuh. Bahkan, khusus untuk shalat Shubuh saja masih timbul
perbedaan pendapat di kalangan para ulama.

Sebagian ulama ada yang mengatakan, qunut di waktu shalat Subuh
itu dianjurkan. Demikian pendapat banyak ulama baik dari generasi
sahabat, tabiin, dan generasi sesudah mereka, seperti yang diceritakan
oleh Imam Hazimi. Dari generasi sahabat,  selain empat Khulafa'ur-
rasyidin, masih ada 19 sahabat yang lain. Dari generasi tabiin ada 12
orang. Dan dari para imam ahli fikih ada nama Abu lshak al-Fazari, Abu
Bakar bin Muhammad, Hakam bin Uyainah, Hammad, Malik bin Anas,
para ulama Hijaz, Auza'i, sebagian besar ulama Syiria, dan Imam Syafi'i
berikut para pengikutnya.

Imam Nawawi berkata dalam a/-A4ala/.mu ', ``Menurut pendapat kami,

qunut itu dibaca dalam shalat Shubuh. Demikian pula pendapat sebagian
besar ulama salaf dan ulama-ulama yang hidup sesudah mereka. "

Menurut Imam Tsauri dan Ibnu Hazm, dilakukan dan ditinggalkan
sama-sama baik.
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Ada pula sebagian ulama yang mengatakan, bahwa tidak perlu
membaca qunut pada shalat Subuh jika sedang tidak ada musibah. Di
antara mereka ialah lbnu Abbas, Ibnu Mas'ud, Abu Darda', Abu Ishak dan
kawan-kawannya, Ibnul Mubarak, Sufyan ats-Tsauri, dan Abu Hanifah.
Mereka berpedoman pada hadits Abu Malik al-Asyja'i di atas dan hadits-
hadits lain yang tidak sempat saya sebutkan di sini.

Ibnul Qavyim dalam Za^c7 a/-A4a 'Sc7 mengatakan,  ``Para ulama ahli
haditslahyangmempunyaipendapatyangmoderatdiantaraduakelompok
ulama fikih tersebut. Mereka membaca qunut sekiranya Rasulullah ife
membacanya, dan meninggalkan qunut sekiranya beliau juga meninggal-
kannya.  Mereka ikut kepada beliau sepenuhnya.  Menurut mereka,
membaca qunut itu sunat dan meninggalkannya juga sunat. Mereka tidak
mengingkari orang yang selalu membacanya, tidak membenci perbuat-
annya, tidak menganggapnya bid'ah, dan tidak memvonis orang yang
melakukannya menyalahi as-Sunnah. Begitu pula sebaliknya pandangan
mereka terhadap  orang yang meninggalkannya. Karena menurut mereka,
perselisihan  pendapat  masalah  ini  tidak  pl`insipil.  Sama  seperti
perselisihan pendapat tentang mengangkat tangan dalam shalat, atau
tentang macam-macam fasyaAAucy, atau tentang macam-macam I.gamaA
dan ac7zaf}, atau tentang macam-macam ibadah haji I.ffiad,  gl+az}, dan
tamattul ."

Apa yang dikatakan oleh Ibnul Qayyim tersebut sangat bagus. Hal
itu menjelaskan kepada kaum muslimin bahwa sikap fanatik dalam
masalah-masalah seperti itu, yang membuat orangnya  sibuk dalam
urusan perbedaan pendapat sampai berlarut-larut sehingga tidak bisa
diterima oleh syariat,  adalah bukti bahwa akal orang-orang yang
bersangkutan pada hakikatnya miskin dengan ilmu yang bermanfaat.

v.  Dalil  Para  Ulama yang Mengatakan Adanya Qunut dalam  Shalat
Witir

Hasan bin All de` berkata,  ``Rasulullah .ife  mengajarkan kepadaku
beberapa kalimat yang aku baca dalam qunut witir, yaitu;

0,®.

trap
a

.~<uP~,

O±'i€j  ,L3G ap  O±Gj  ,.:in *  Ot,;p\  qu'
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-:;G * i; dyJ 'Lj\3 * Lfj3  ,Lfe  rif dy3

• cJ,i=,J ,i:i ,i+i,,i=
"Ya Allah,  berilah aku petunjuk sepertj orang-orang yang telah

Engkau beri petunjuk,. berllah aku kesehatan sepertl orang-orang

yang telah Engkau beri kesehatan; lindungilah aku seperti orang-
orang yang telah Engkau lindungi; berkahilah apa saja yang telah
Engkau berikan kepadaku; jagalah aku dafi kejahatan yang telah
Engkau tetapkan, karena halrya Enqkc)ulah yang dapat menetapkan
sesuatu  dan  tidak  ada  lagi  yang  berkuasa  dl  atas  diri-Mu.
Sesungguhnva tidak akan terhina orang yang Engkau lindungi, dan
tidak menjadi mulia orang yang Engkau musuhi. Mahasuci Engkau
dan Mahaluhur Engkau, wahai Rabbku. "

Setelah mengetengahkan hadits tersebut, Imam Nawawi dalam a/-
"a/.mri 'mengatakan, ``Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud, Tirmidzi,
Nasa'i, dan lainnya dengan isnad yang sf}at]j.Z}. Menurut Tirmidzi, hadits
ini Ziasaf2. Ini adalah riwayat tentang qunut dari Nabi as yang paling bagus.
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Baihaqi dari beberapajalur sanad. Imam
Baihaqi berkomentar, hadits ini menunjukkan bahwa doa qunut yang
diajarkantersebutadalahuntukshalatshubuhdanjugauntukshalatwitir."

All bin Abu Thalib  d8i` berkata,  ``Rasulullah .ae  pada akhir witir
berdoa,

::J;:;i:;i + ::J=;,1  ;:¢(3  ,±1la=:, :, ,4l:>J  ;:,;i Ot±?; ;;Iji--,,,,,,,

th dr. ;¥i3Y.ir< j£ i+:i L+ J.9i ike ;LL; O±i <
(a,1,ty,J Le, a,J,)

``Ya Allah, aku berlindung pada kel`idhaan-Mu dari kemurkaan-Mu,

pada maaFMu dari siksa-Mu. Dan aku berlindung kepada-Mu dari
(azab)-Mu. Aku tidak sanggup menghitung pujian atas diri-Mu
sebagalmana Engkau memujl dil`i~Mu sendiri. " (HR. I:"m Ah"ed
dan Imam Empat) .

Ubai bin Ka'ab S berkata,  ``Rasulullah unap!  melakukan shalat Witir
dan membaca qunut sebelum ruku'." (HR. Nasa'i dan Ibnu Majah).
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Hadits-hadits di atas berisi anjuran untuk membaca qunut dalam
shalat Witir,  baik pada bulan Ramadhan maupun lainnya.  Demikian

pendapat para ulama madzhab Hanafi dan madzhab Hanbali.
Pendapat itulah yang diceritakan oleh Ibnul Mundzir dari Hasan al-

Bashri, Ibrahim an-Nakha'i, dan Abu Tsaur.

Ibnu Mas'ud, Abu Musa, Ibnu Abbas, Anas, dan Barra' .:g* memilih
membaca qunut sebelum ruku' . Dan itulah yang kemudian dijadikan dasar
oleh Umar bin Abdul Aziz, Sufyan ats-Tsauri, Ibnul Mubarak, Ishak, Imam
Abu Hanifah, dan para ulama Kufah.

Ada beberapa ulama lain yang berpendapat, bahwa qunut shalat
Witir itu hanya berlaku pada separuh yang terakhir dari bulan Ramadhan.
Mereka antara lain Ali bin Abu Thalib, Ibnu Sirin. Zuhri, dan Imam Syafi'i.
Dan itulah pendapat yang dipilih oleh Abu Bakar al-Atsram, berdasarkan
riwayat dengan sanad yang sf]atJ.A bahwa Ibnu Umar i±g hanya membaca

qunut dalam shalat Shubuh atau shalat Witir pada separuh terakhir bulan
Ramadhan. Ini juga pendapat Zuhri.

Imam Malik seperti yang dikutip oleh Imam Nawawi dalam a/-
A4la/inzf 'juga berpendapat, bahwa qunut itu hanya dianjurkan dalam shalat
Witir selama pada bulan Ramadhan secara penuh, bukan pada bulan-bulan
lainnya.

Menurut Thawus,  qunut Witir itu bid'ah sebagaimana yang
dil`iwayatkan oleh Muhammad bin Nashr dari Ibnu Amr, Abu Hurairah,
dan Urwah bin Zubair. Hal itu pula yang diriwayatkan dari Imam Malik.
Seorang pengikut Imam Malik berkata,  ``Aku pernah bertanya kepada
Imam Malik tentang seorang suami yang shalat malam bersama keluarga-

nya pada bulan Ramadhan. Menurut Anda, apakah ia wajib qunut bersama
mereka pada separuh yang terakhir dari bulan bulan suci itu? Imam Malik
menjawab, `Aku tidak mendengar Rasulullah j§S dan seorang pun di antara
mereka pernah melakukan hal itu. ' "

Para ulama fikih juga berbeda pendapat mengenai letak qunut,
apakah sebelum ruku' atau sesudahnya? Menurut Imam Nawawi seperti

yang dituturkan dalam a/-A4la/int2 ', letak qunut ialah setelah mengangkat
kepala dari ruku'. Inilah pendapat Abu Bakar ash-Shiddiq, Umar bin
Khattab, Utsman, dan Ali bin abu Thalib gr seperti yang dikutip oleh Ibnul
Mundzir.
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Dalam sebuah hadits riwayat Baihaqi ditegaskan, bahwa letak qunut
itu sesudah ruku'. Inilah pendapat Imam Ahmad dan salah satu versi

pendapat Imam Syafi'i yang cukup terkenal.
Adapulasebagianulamayangmengatakanbahwaqunutitusebelum

ruku'. Mereka antara lain Ibnu Mas'ud, Sufyan ats-Tsauri, Ibnul Mubarak,
Imam Abu Hanifah, dan lainnya. Mereka menggunakan dalil beberapa
hadits szzafirfe. Tetapi, sebenarnya tidak ada pertentangan di antara riwayat-
riwayat tersebut, karena hal ini termasuk sesuatu yang diperbolehkan.
Jadi, boleh dilakukan sebelum ataupun sesudah ruku', karena setiap
pendapat mempunyai sumber dari Nabi ctife .

w. Takbir dan Mengangkat Tangan dalam Qunut
Orang yang membaca qunut dalam Witir, sebelumnya ia takbir

terlebih dahulu sambil mengangkat kedua tangan. Hal itu berdasarkan
afsarvang diriwayatkan oleh Muhammad bin Nasher dari All bin Abu
Thalib fty, bahwa ia bertakbir dalam qunut ketika selesai membaca surah
dan ketika ruku'. Dalam riwayat lain disebutkan, Ali bin Abu Thalib &`
mengawali  qunut  dengan  bertakbir  satu  kali.  Diriwayatkan pula
sesungguhnya Abdullah bin Mas'ud t€;;`  biasa membaca takbir dalam
shalat Witir ketika selesai membaca surah, dan ketika selesai dari qunut.
Dan ia juga mengangkat kedua tangan dalam qunut setinggi dada. Al-
Barra' ngS meriwayatkan, ketika selesai membaca surah, ia lalu membaca
takbir baru qunut. Diriwayatkan Imam Ahmad berkata, ``Apabila seseorang
membaca qunut sebelum ruku', hendaknya ia membukanya dengan
takbir. "

Menurut para ulama madzhab Syafi'i seperti yang dikutip oleh
Imam Nawawi, ada dua pendapat mengenai mengangkat kedua tangan
saat qunut. ferfama, tidak dianjurkan. Kec7ua, dianjurkan. Menurut banyak
ulama, pendapat kedua inilah yang sahih, berdasarkan hadits sAaAj.A atau
Aasar yang diriwayatkan oleh Baihaqi, yang menyatakan bahwa Nabi utng5
biasa mengangkat tangan ketika berdoa dalam kisah tentang para sahabat
bergelar a/-Ourra 'yang dibantai oleh orang-orang kafir.  Dan juga
berdasarkan dalil-dalil lain.

Adapun tentang menyapu wajah setelah berdoa, ada dua pendapat.
Menurut pendapat yang sahih, hal itu tidak boleh dilakukan. Imam Baihaqi
berkata,  ``Aku tidak pernah mendengar seorang ulama salaf pun yang
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menganjurkan hal itu. Meskipun memang ada riwayat yang menganjur-
kannya, tetapi hal itu dilakukan selesai berdoa di luar shalat. Tetapi kalau
dilakukan dalam shalat, jelas itu merupakan perbuatan yang sama sekali
tidak disinggung dalam hadits, atsar, atau qiyas. Jadi sebaiknya hal itu
tidak dilakukan. Cukup dengan keterangan yang dikutip dari para ulama
salaf, bahwa yang dianjurkan hanya mengangkat kedua tangan, bukan
menyapu atau mengusapkannya pada wajah di tengah-tengah shalat. "

Kesimpulan

Dari apa yang telah dikemukakan tadi bisa diambil kesimpulan,
bahwa qunut itu sekali tempo dilakukan oleh Rasulullah .# ketika sedang
terjadi bencana (gufluf f]azj./aJ]), dalam shalat Shubuh meskipun tidak
sedang terjadi bencana, juga dalam shalat Witir, baik sebelum maupun
sesudah ruku', dan balk dengan mengangkat tangan atau tanpa meng-
angkat tangan.

Orang yang qunut ketika sedang terjadi bencana itu benal`, dan orang

yang tidak qunut ketika sedang terjadi bencana juga benar.
Orang yang qunut dalam shalat Shubuh itu benar, dan orang yang

tidak qunut juga benar.

Orang yang qunut sebelum ruku' itu benar, dan orang yang qunut
sesudah ruku' juga benar.

Orang yang qunut dalam shalat Witir itu benar, dan orang yang tidak
qunut dalam Witir juga benar.

Orang yang qunut dalam shalat Witir pada bulan Ramadhan saja itu
benar, dan orang yang tidak qunut juga benar.

Orang yang qunut sebelum ruku' dalam shalat Witir dan bertakbir
sebelum qunut itu benar, dan orang yang qunut setelah ruku' dalam shalat
Witir juga benar.

Orang yang mengangkat kedua tangan ketika qunut itu benar, dan
orang yang qunut tanpa mengangkat kedua tangan juga benar.

Masalah ini cukup longgar.  0leh karena itu,  sikap fanatik yang
berlebihan terhadap satu pendapat tertentu dalam masalah ini, adalah
bukti bahwa orang yang bersangkutan tidak mengerti as-Sunnah, dan
dangkal pemahamannya terhadap agama. Kita senantiasa memohon
kepada Allah agar Dia berkenan memberi pertolongan dan membimbing
kita pada kebenaran.
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Kalau masalah qunut ini saya bicarakan cukup panjang lebar, hal itu
disebabkan adanya perbedaan pendapat yang cukup sengit di antara umat
Islam.Setiapkelompokbegitufanatikmempertahankanpendapatnyaatau

pendapat imamnva, dan tidak mau tahu pendapat lain yang sebenarnva
punyadasarkuatdarias-Sunnah.Cobalahsimakapayangdituturkanoleh
Ibnul Qayyim dalam Za^c/ a/-„a 'Sc71. Di sana ada keterangan yang sudah
cukupjelas.

x. Dalil Berkenaan dengan Dzikir yang Dibaca setelah Shalat Fardhu
TstlubFln ds beha+a, " Setiap kali selesai shalat,  Rasulullah -ife

membaca istighfar sebanyak tiga kali lalu berdoa,

.f\+?\ 'j jino\ \; i: 'L+jii< irfu\ a+'j'rrfu\ '-9i gqu{
(+ o\JJ)

"Ya Allah, Engkau Maha Pemberi keselamatan, dafi Engkaula.I.

keselamata;, Engkau Maha Memberkahi, waihai Rabb pemilik
segenapkebesaransertakemuliaan."(HR.Muslim).
Mughirah bin Syu'bah dS menuturkan, setiap kali Nabi uns  selesai

mendirikan shalat fardhu, beliau membaca,

i; }3 'Life.\ @' 3 ihi\ iJ' ,a' di:i
a a, '# dy'j ,'Lfa;i ii, a;G dy ¢+, .4;* :0±

a,-,

€dy giv> ..di\ aiA gd\ \`3 a; y3
"Tidak ada Ilah selain Allah semata, yang tlada sekutu bagi-Nya.

Segala kekuasaan dan pujian hanyalah milik-Nya. Dia Mahaku::a
at-as segala sesuatu. Ya Allah,  tidak ada satu pun yang bisa
menghalangiapayangEngkauberikan,dantidakadasatupu:yang
dapatmemberiapayangEngkauhalangi.Tldakbefguna_k=:=yaan,
kaTenasegalakekayaanltudatangdari-Mu."(Muttatf±qFIha:IH).

Abdullah bin Zubair ±&` berkata, ``Rasulullah oS membaca dengan
suara tinggi,

EI

2 64          Panduan Beribadah Khusus pria



rfuo, i'!3  fro,  ij,i

(+ 6,JJ, .`J3}isj, 6J }'3 i;iJ,HE
``Tldak ada Ilah kecuali Allah, yang tiada sekutu bagi-Nya. SelLiruh

kekuasaan dan pujian hanyalah millk-Nya. Dia Mahakuasa atas
segala sesuatu. Tidak ada daya sel.ta kekuatan, kecuali hanya milik

pertolongan Allah. Tidak ada llah kecuali Allah, dan kami tldak
menyembah, kecuali hanya kepada-Nya yang memiliki  seluruh
nlkmat, memiliki segala anugerah, dan memillki seganap pujian
yang balk, tldak ada Ilah selain Allah dengan memuTnikan agama-
Nya walaupun oTang-orang kafir tidak suka. " (HR. M)JstlIn) .

Abu Hurairah de` meriwayatkan, Rasulullah ife bersabda,
a

ljtl'  al) in, a *
•3,J ,jstJ

Lf~

(+ a,JJ)
"Siapa yang membac:a tasbih,  tahmid,  dan takbir kepada Allah

dengan jumlah maslng-maslng 33 kali yang semuanya beTjumlah
99, 1alu untuk menggenapkannva la meml)aca,  `Tiada Ilah selain
Allah semata. Tlada sekutu bagi~Nva. Segala kekuasaan dan pujian
hanyalah millknya. Dan Dla mahakuasa atas segala sesuatu, ' niscaya
dosa-dosanya diampunl walaupun sepertj buih di laut." (HR.
Muslim).

Uqbah bin Amir de berkata,  ``Rasulullah S  menyuruhku untuk
membaca surah al-Falaq dan surah an-Nas pada setiap kali selesai shalat. ''
(HR. Ahmad, Abu Dawud, Nasa'i, dan Baihaqi. Hadits ini dinilai sflatj.Zz
oleh Imam Hakim, dan disetujui oleh Dzahabi).

Abu Umamah S  meriwayatkan, Rasulullah .no bersabda,  "SJ.apa
yang membaca ayat Kursl pada setiap kali selesal shalat fardhu, niscaya
tidak ada yang dapat menghalanglnya masuk surga kecuali kematian.''
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(HR. Nasa'i,  dan Ibnu Hibban yang menilainya sebagai hadits sf]aAj.Z].
HaditsinijugadinilaisebagaihaditssAat]j.AolehAlbani.Danditambahkan
atehTtLabT&ri,  ". . dan surah al-Ikhlas. ') .

Abdullah bin Umar fry meriwayatkan, Rasulullah unapf bersabda,
"Ada dua hal yang tidaklah seorang muslim menghltungnya,

melainkan ia akan masuk surga. Kedua hal ltu sebenarnya mudah,
tetapi sedikit sekali orang yang melakukannya. PeTtama, membaca
tasbih, takl)il`, dan tahmid kepada Allah dengan jLimlah masing-
masing sebanyak sepuluh kali setiap kali selesal shalat. Dan aku
mellhat Rasulullah sambll dengan tangannya. Semuanya berjumlah
150 di lisan, dan 1500 di timbangan amal. KedLia, apabila beranjak
ke peraduannya, ia membaca kalimat tasbih, tahmid, dan takbir
sebanyak  100 kali.  Itu jumlahnya  100 di lisan,  dan  1000 dl
Jj.j7]daf]gaf2 a/na/. '' (HR.  Imam Lima,  dan  dinilai  shahih  oleh
Tirmidzi) .

Dalam sebuah hadits sZ}adJ.Z} disebutkan,  ``„emj)aca fast7j.Z} sej}a-
nyaksebelaskall,demlkianpuladengantahmiddantakbir,sesudahshalat
fardHL7. " (HR. Bazzar) .

Zaid bin Tsabit  ngfa  berkata,  ``Kami diperintah untuk membaca
kalimat tasbih sebanyak 33 kali setiap kali selesai shalat, membaca tahmid
33 kali, dan membaca kalimat takbir sebanyak 34 kali." Seorang sahabat
Anshar bermimpi. Ia ditanya, ``Apakah Rasulullah ¢as menyuruhmu untuk
membaca kalimat tasbih sebanyak sekian dan sekian setiap kali selesai
shalat?'' Ia menjawab,  ``Ya." Lalu dikatakan kepadanya,  ``Kalau begitu,
tambahkan lagi 2 5 kali, dan baca pula kalimat ££ I./£j]a I./yal/a^f}. ''Keesokan
harinya orang Anshar itu menemui Nabi .# untuk menceritakan penga-
laman mimpinya tersebut kepada beliau.  Nabi  ungE  lantas bersabda,
•'£aAUAar]/aJ]./''(HR. Ahmad, Nasa'i,  dan Darimi. Hadits ini dinilai sAaA/.A

oleh Hakim, dan disetujui oleh Dzahabi).

Sa'ad bin Abu Waqqash ife mengajarkan kepada putranva kalimat-
kalimat berikut ini,  sebagaimana seorang guru mengajarkan menulis
k:ep&de seoreing ElnELk..1aberkata, ``Setiap kall selesai shalat Rasulullah .ae
membac;a doa ta'awwudz;

iL
a

J,

;±iJ ,L#O\ +

ai  i=i3  ,6,£ul\

dr ;#i 3  ,Lpro\ + iL  ;#i Od:; vrty{

J.  iL  ;=i3  ,Ji*O`  J;Ji j! SJi OJi4j#
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{¢j,i,j 6,b+, a,jj>  .rio, cT,,i£
``Ya Allah,  aku berlindung kepadamu dal`i sl fat kikir,  dari sjfat

pengecut, (dari keadaan) aku dikembalikan pada usia yang sangat
hina, darl fitnah diinia,  dan dari siksa kubui.. " (HR. Buk:hal.I dan
Tirmidzi yang menilainya sebagai hadits shahih).

Mu'adz bin Jabal rfe mengisahkan bahwa suatu kali Rasulullah ife
bersELbda, " Mu'adz, demi Allah aku mencintalmu. ''Mu' adz g& berkelta,
``Ayah dan ibuku menjadi tebusan untuk Anda, Rasulullah. Demi Allah, aku

juga mencintaimu. " Beliau bersabda,  :;4fu j)erpesan Aepadamtj, "u 'adz.
Setiap  kall  selesai  shalat, janganlah  kamu  sampai  tidak berdoa,
'Allahumma a'innf ala dzlkl`ika wa syiikTlka wa husni ibadatik (Ya Allah,

bantulah aku untuk selalu menglngat-Mu, mensyukuri-Mu, dan beTibadah
kepada-Mu dengan sebaik mungkln). " (HR. A;bu Dand, Nasa'±, Tbnu
Khuzaimah dalam 5HaAj.A Jbnu K7]uzal.I7]aA, dan yang lain).

Abu Dzar dde meriwayatkan, Rasulullah OUS bersabda,

fy;@';dy;Ksi;JiirA#j.L£$37in.I;s^±,:3j]j;

i;3  :=+3  9=i.' i:=jo\  @'j  alijoi  @' ij' ch.jf  dy  ::\ij  ifj,

tiJ;3 :=Jl=:i :;if ij' &1 CTjf cJ\;; :;;; i.,A; ::f£ :); j;

g; # di; i;;; '.6~3 ®6;i :+i 4' e33 ¢c,fa :+; #
*jL.' Oji r9fu, i; p'3 ,®thi + +ji3 Oj£

z,

(I;i,,i, a,JJ)  .4i,|
"Siapa yang setiap kall selesal shalat Subuh dan masih menduduki

kedua kaklnya sel`ta belum blcara, berdoa,  `Tidak ada Ilah selain
Allah semata yang tlada sekutu bagi-Nya, yang memilikl seluruh
kekuasaan, dan pujian, yang menghldupkan, yang mematlkan, dan

yang Mahakuasa atas segala sesuatii, ' sebanyak sepuluh kali, niscaya
Allah mencatat untuknya sepuluh kebajikan, menghapus sepuluh
kebuTukannya, mengangkat untuknya sepuluh derajat, dan pada hari
jtu juga ia dalam perllndungan daTi segala sesiiatu yang tidak
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menyenangkan, dljaga dal.i setan, dan tidak ada satu dosa pun yang
dapat mencelakakannya pada hari itu kecuali syirlk kepada Allah. "
(HR. Tirmidzi. Menurutnva, hadits ini hasan, gharib, dan shahih).

Ditambahkan oleh Imam Nasa'i,  `` I)af] c7/. £aJ}gan-Ivya/az] se/urzJZ7

kebajikan."DErndil+flmbEIHk;frrrnyaT}ula,``Dansetiapkalimatyangiaucapkan
baginya sepeTti pahala memerdekakan budak yang beriman. "T}TIfr[hoah:
kan pula oleh Imam Nasa'i dalam hadits Mu'adz  d# tadi,  ``Sj.Spa yaf]g
membacanya ketika ia selesai shalat Ashar, karunia seperti itu akan
diberikan pada malam harinya. "

Abu Ayyub rfe meriwayatkan, Rasulullah utife bersabda,

ij,3 the, ij, iJ,

iEi
*i \;; ]j i;

ir @' 2t\ 'iTj;r o\Z * i.j3 SoLf if j£ £'j i:=j.\zz,~

i -tiJ;
e    ,,       ,          a   ,

Lr.J  ct~

i -fa * ir ii; i=3 c,cMi
Z'

cg- i+ i' i+3 i r63 i;;i *G Jie ir
a,JJ,  .a;af i i:JJS :Jij .3\:, ;i; ,++=j, j:, ,;i i#'j

(I,+ J?,J ,d.u, 'ue,
"Siapa yang ketika pagi~pagi berdoa,  `Tidak ada Ilah selain Allah

semata yang tiada sekutu bagi-Nya. Seluruh kekuasaan dan pujian
hanyalali milk-Nya. Dia Mahakuasa atas segala sesuatu' sebanyak
sepuluh kali, niscaya Allah mencatat untuknya sepuluh kebajlkan,
menghapus sepuluh kejahatannya, dan mengangkat untuknya
sepuluh derajat.  Bahkan,  pahala semua itu sebanding dengan
memerdekakan empat orang budak, dan ia memperoleh perlindung-
an sampai sore. Siapa yang membacanya  setelah selesai shalat
Maghl.ib, ia mendapatkan balasan seperti itu sampai pagl. " (iIR.
Ahmad, Nasa'i, dan Ibnu Hibban dalam Sfiatj.Zz Jdeu f7j.Z7bafl) .

Dalam riwayat lain disebutkan,  " I)aft bagr'j]ya pazza/a seJaf]c7j.f]g
dengan pahala memerdekakan sepuluih oTang budak. "

Harits bin Muslim at-Tamimi d& berkata, Nabi ife pernah bersabda
k!epedck:u, " Apabila kamu selesai shalat Subuh, sebelum berbicara maka
berdoalah, `Ya Allah, 1indiingilah aku dari nel`eka' sel)anyak tujuh kali. Jika

26 8           Panduan Beribadah Khusus pria



kamu meninggal dunla pada hall itu, Allah akan menyelematkanmu dal.I
nereka. Apabjla setelah selesaj shalat MaghTib sebelum berbicara k.amu
1]efdoa dengan doa yang sama sebanyak tujuh kali, njscaya jlka kamu
meninggal dunia pada malam itu juga, Allah akan meliyelamatkanmu darl
f]ereAa. "(HR. Nasa'i dan Abu Daud dari Harits bin Muslim dari ayahnya
Muslim bin al-Harits) .

A1-Hafizh al-Mundziri berkata, "Itulah yang benar. Sebab, Harits bin
Muslim adalah seorang dari genarasi tabiin. Demikian dikatakan oleh Abu
Zura'ah dan Abu Hatim ar-Razi. "

Dalam  rzj±fazz ac7z-I)za^AI.rj^f] Syaukani berkata,  ``Hadits ini Zzasar2,
sehingga menyangkal orang yang menganggapnya sebagai hadits cZAalf ''

Cukup banyak dzikir-dzikir sesudah shalat yang telah saya tuturkan.
Silahkan Anda pilih mana yang Anda sukai untuk memperoleh limpahan
rahmat Allah se. Bacalah dengan penuh semangat, mudah-mudahan
Allah se memberi berkah kepada Anda.

y. Membuat Sekat untuk Shalat
Sekat atau sa£/.radalah sesuatu yang dipasang di depan orang yang

sedang shalat untuk melarang orang lewat di depannya.

Membuat sekat hukumnya sunat muakkad bagi orang yang hendak
mendirikan shalat,  balk selaku imam maupun shalat sendirian,  balk
sebagai orang yang muqim maupun musafir, balk ia merasa khawatir akan
ada yang lewat di depannya maupun tidak. Inilah menurut pendapat yang
lebih kuat dan lebih diunggulkan.

Segala sesuatu yang bisa dilihat denganjelas oleh manusia sebagai
sekat, patut untuk dipasang oleh seseorang yang hendak mendirikan
shalat sebagai sekat. Dinding, tiang, atau benda lainnya merupakan bentuk
sekat yang paling baik. Jika tidak mendapatkannya, ia boleh meletakkan di
depannyabendayangtingginyakuranglebih30sampai35cm.Sebaiknya,
benda tersebut dipasang di samping kanan atau samping kiri. Sedapat
mungkin jangan dipasang tepat di depan kepala. Jika tidak mendapatkan
sesuatu yang bisa ditanam, ia bisa meletakkan setumpuk pasir, batu, kayu
bakar, atau benda lainnya. Jika tidak mendapatkannya, ia bisa meletakkan
tongkat di depannya, tutup kepala, atau sapu tangan. Ia bisa membuat
garis panjang dan lebar. Bahkan,  ia juga bisa menggunakan sajadah
berukuran kecil.
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Membuat sekat dengan binatang seperti unta yang  sedang
men.derum, atau dengan manusia yang sedang tidur hukumnya boleh,
asalkan hal itu tidak mengganggu orang yang bersangkutan.

Sengajalewattepatdidepanorangyangsedangshalatituhukumnya
haram, karena adanva ancaman seperti yang dituturkan dalam sebuah
hadits sAaJ]j.A, dan juga karena Nabi unng  menvuruh orang yang sedang
shalatuntukmencegahsiapapunvanglewatdidepannyameskipunsudah
ada sekat. Jika ada yang nekad lewat, ia boleh mencegahnya dengan keras
meskipun hal itu mungkin menyakitkannya. Tetapi, jika tidak ada sekat di
depan, ia tidak boleh mencegah atau menghalang-halangi dengan keras
orang yang lewat. Bagi orang yang ingin lewat, sebaiknya ia menjauh dari
tempat sujud orang yang sedang shalat atau dari posisi telapak kakinya
kira-kira sejauh satu meter. Jika melanggar, berarti ia berbuat sesuatu

yang haram. Ada yang mengatakan, makruh karena tidak ada sekat.
Itu semua berlaku di luar keadaan darurat. Tetapi, kalau karena

daruratsepertikeadaannyayangsedangpenuhsesakdanlainsebagainya,
maka hukumnya tidak haram dan juga tidak makruh lewat di depan orang
vangshalat.DemikianjugahalituberlakudiluarMasjdilHaramdiMekah.
Di masjid yang satu ini jika keadaannya sedang sesak, tidak diwajibkan
membuat sekat, sehingga orang boleh lewat di depan orang yang sedang
shalat, karena keadaan sesak seperti itu dianggap sebagai udzur. Berikut
adalah dalil-dalilnya.

z.  Dalil Anjuran  Membuat Sekat dan  Penerapannya
Abu Juhaim bin al-Harits g meriwayatkan, Rasulullah oife bersabda,

"Seandainya ol`ang yang lewat di depan ol`ang yang sedang shalat itu

mengetahulbetapabesafdosallya,tentuberdll`iselamaempatpuluhtahun
lebih balk baglnya darlpada lewat dl depannyq " (MutLzifFIq el+irlH) .

Hadits tersebut menunjukkan keharaman lewat di depan orang yang
sedang mendirikan shalat.

Aisyah gr, berkata, ``Pada waktu Perang Tabuk, Rasulullah Chng ditanya
tentang jarak sekat bagi orang yang shalat. Beliau menjawab,  `Seper£I

pe/af]a fruca. " (HR. Muslim)
Yang dimaksud dengan mu 'aA4Aarafur raA/I. ialah sebatang kayu

setinggi kurang lebih 35 cm yang biasanya diletakkan di atas unta yang
digunakan bepergian.
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Sabrah bin Ma'bad al-Juhani  dab meriwayatkan,  Rasulullah rfe
bersiibde, " Hendaklah seseorang di antara kalian membuat sekat dalam
shalat, walaupun dengan menggunakan sebatang tombak.'' (HR. HElk:Im) .

Menurut para ulama, perintah dalam hadits tadi adalah perintah
sunat, bukan perintah wajib.

Abu Hurairah 4de meriwayatkan, Rasulullah ~ife  bersabda,   'J4pa4j./a
seseofang di antafa kalian hendak shalat, sebalklrya la meletakkan sesiiatu
dl depannya. Jika tidak menemukannva, sebaiknya ia menancapkan
sesuatu dl depannya. Jika tidak menemukanliya, sebaiknya la menegakkan
sebatang tongkat. Danjika tldak menemukannya juga, sebaiknya la
membuat garis, sehingga orang yaing lewat dl depan tldak menlmbulkan
mtJc}AaraJpacfaf]ya. " (Al-Hafizh Ibnu Hajar berkomentar,  hadits ini
diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Majah, dan Ibnu Hibban yang menilainya
sebagai hadits shahih. Tidak benar orang yang mengatakan hadits ini
mudhthal`il}».

Hadits itu merupakan dalil bahwa sekat itu bisa menggunakan apa
saja yang ada.

Sufyan bin Uyainah dalam d4:uAfifasfzar as-Stjflafl mengatakan, ``Aku
melihat Syuraik sedang shalat Ashar berjamaah. Saat itu kami sedang
mengusung jenazah. Ia meletakkan peci di depannya. "

Nabi .ap biasa mendirikan shalat di dekat sekat. Jika sekatnya berupa
papan, tiang, atau pohon, beliau mengambil posisi tempat sebelah kanan
atau kiri. Beliau tidak menghadap tepat ke arahnya.

Nabi cog pernah melintangkan untanya lalu shalat menghadap ke
arahnva. 0leh Imam Syafi'i, hal itu disamakan dengan sajadah dan lain
sebagainya yang dipasang oleh orang yang shalat sebagai sekat sehingga
orang yang akan lewat tahu bahwa orang itu sedang shalat.

Muhammad bin Ja'far bin Zubair de` berkata, ``Ulwah bin Zubair dig
menceritakan hadits kepada Umar bin Abdul Aziz -Gubernur Madinah-
dari Aisvah istri Nabi ~# , bahwa Rasulullah ang pemah shalat menghadap-
nya, dan saat itu ia sedang melintang di hadapan beliau.'' Abu Umamah
bin Sahl rfe yang waktu itu berada di dekat Umar dr& berkata, ``Barangkali
Aisyah ee ingin mengatakan, `Dan saat itu aku berada di samping beliau.''
Urwah a8 berkata,  "Aku memberitahumu dengan yakin, kenapa kamu
malah menyangkalnva dengan kecurigaan? Ia benar-benar dalam posisi
terlentang di hadapan beliau seperti jenazah yang terlentang.'' (HR.
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Bukhari dan Muslim. Dan juga diriwayatkan oleh imam empat, tanpa
menyebut nama Umar bin Abdul Aziz. Tetapi, Imam Ahmad meriwayat-
kannva dengan menyebut nana Umar) .

Fadhal bin Abbas  ife berkata,  ``Nabi uns  mengunjungi ayahanda,
Abbas, di sebuah dusun. Saat itu kami sedang menggembalakan seekor
anjing kecil dan seekor keledai. Beliau lalu shalat Ashar di belakang kedua
binatang itu tanpa mengusir dan membentaknya," (HR. Ahmad, Abu
Daud, Nasa'i, Baihaqi, dan Daruquthni).

Abu Dzar al-Ghifari dSg meriwayatkan, Rasulullah ut#  bersabda,  'LJj-Aa

didepanseorangmuslimyangsedangshalattidakadasekatsepertipelana
kuda, maka shalatnva bisa putus oleh seorang wanita, keledai, atau anjing
hitam." Aku bertanya, "Apa bedalrya antara anjing hitam, anjing merah,
anjing kuning, dan anjing putih?'' Beliau menjawab, "Anjing hitam adalah
sefaf}. " (HR. Muslim) .

Hadits tadi menunjukkan bahwa shalat itu bisa terputus oleh
seorang wanita, seekor keledai, atau anjing hitam.

Para ulama fikih berbeda pendapat tentang yang dimaksud dengan
ungkapan ``terputus". Menurut mayoritas ulama, yang dimaksud ialah
terputus kekhusvu'annya sehingga bisa mengurangi pahala. Sementara
itu, menurut Imam Ahmad, anjing hitamlah yang dapat memutuskan
shalat dalam arti membatalkannya, bukan seorang wanita atau keledai.
Namun,menurutpendapatyangdiunggulkandikalanganparaulamafikih,
yangdimaksud,bukanmembatalkanmelainkanmemutuskankekhusvu'an
shalat. Berdasarkan hadits-hadits di atas,  satu hal yang perlu dicatat
bahwa perbedaan pendapat tersebut berlaku kalau memang wanita,
keledai, atau anjing hitam tadi lewat tepat di depan orang yang sedang
shalat. Tetapi kalau lewat di luar sekat yang terpasang, tentu saja hal itu
tidak menjadi masalah sehingga tidak perlu diperdebatkan.

Dalil yang dijadikan dasar oleh pendapat mavoritas ulama fikih
tersebut ialah riwayat berikut ini.

Hasan al-Uraniyyi a8b berkata, ``Ada seseorang berkata di dekat lbnu
Abbas  d&,  `Shalat itu bisa terputus oleh anjing, keledai,  dan seorang
wanita.'  Mendengar itu Ibnu Abbas ag menyahut,  `BulTuk sekali, kamu
membandingkan seorang wanita muslimah dengan seekor anjing dan
keledai.' Aku pernah menghampiri seekor keledai ketika Rasulullah ~as
sedang  menjadi imam shalat berjamaah.  Ketika aku  sudah tepat
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berhadapan dengan binatang itu,  aku biarkan ia,  1alu aku ikut shalat
bersama Rasulullah 3B . Ternyata beliau tidak mengulangi shalatnya dan
tidak melarang apa yang aku lakukan itu. Ketika Rasulullah uife  sedang
menjadi imam shalat berjamaah, ada seorang anak perempuan yang
menelusup ke celah-celah barisan para jamaah sehingga ia mengganggu
Rasulullah ife .  Tetapi beliau tidak mengulangi shalatnya dan tidak
mencegah apa yang dilakukan anak kecil itu. Dan juga pernah ketika
Rasulullah ife  sedang menjadi imam shalat berjamaah, muncul seekor
anak kambing dari salah satu kamar Nabi ife dan ketika hendak lewat di
hadapan beliau, segera beliau cegah. Ibnu Abbas  4&` berkata,  `Apakah
kamu tidak mengatakan bahwa anak kambing itu bisa memutuskan
shalat?''' (HR. Ahmad dengan I`ijal sanad yang fsj:gaf).

Ada riwayat dari Aisyah g, bahwa ia sangat tidak setuju pada
pendapat tersebut, sebagaimana juga Ibnu Abbas 4&\.

Hadits ini sebagai dalil bahwa apa yang telah disebutkan di atas
tidak memutuskan atau membatalkan shalat, dan bahwa sekat bagi
imam itu sekaligus juga sekat bagi para makmum. Namun,  ada yang
berpendapat bahwa imam dan para makmum itu mempunyai sekat
sendiri-sendiri .

Abu Sa'id al-Khudri  d€;a meriwayatkan,  Rasulullah ife  bersabda,
"Apabila seseorang dl antara kalian sedang shalat dengan menghadap

sesuatu yang menutupinya darl orang lain, 1alu ada seseorang yang akan
lewat di depannya, hendaklah ia menc;egahnya. Jika orang itu tidak mall,
hendaklah ia menyerangnya, karena ia adalah setan. "I)EIIFm I.rwayatLatn
disebutkan,  "Kafiena I.a ac7a/Zzz femar sefafl. '' (Muttafaq alaih).

Hadits di atas memberikan pemahaman, jika seorang yang shalat
tidak memasang sekat,  ia tidak boleh mencegah orang yang lewat di
depannya. Lain halnya jika ia sudah memasang sekat,  ia dibenarkan
mencegahnya dengan menggunakan isyarat atau cara-cara lain yang halus,
seperti yang dilakukan oleh Rasulullah ife . Jika orang itu tetap ngotot, ia
boleh mencegahnva dengan kekerasan, tetapi tidak boleh menggunakan
senjata. Menurut para ulama, usaha mencegah itu hukumnya sunat, bukan
wajib seperti yang dikatakan oleh para ulama madzhab Zhahiri.

Tujuan mencegah orang yang lewat adalah demi menjaga shalat dari
hal-hal yang dapat merusaknya, di samping menjaga agar orang yang
lewat tersebut tidak berdosa.
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Sahl bin Abu Hatmah g meriwayatkan, Rasulullah .# bersabda,

.i;\± 4;I; rfj\£;£j\ ±{2:;; dye 'J:i;i3 5:;:  i; +;;i j:' `;;
€

(ftl`J ,„,, JJ, ,J+, a,JJ)
"Apablla seseorang di antara kalian shalat menghadap ke sekat,

hendaklah la mendekat supaya setan tidak sampal memutuskan
sAa/afflya. " (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Hakim. Menurut Hakim,
hadits ini atas syarat Bukhari dan Muslim).

D. Shalat Jamaah
1. Shalat jamaah hukumnya sunat muakkad (sunat yang sangat

ditekankan). Ia merupakan sviar Islam yang sangat besar dan pendekatan
keagamaan yang sangat utama. Karena itu, Nabi ife melebihkan derajatnya
dua puluh tujuh kali lipat daripada shalat sendirian.  Bahkan,  beliau
bermaksud membakar rumah orang-orang yang tidak mendirikan shalat
berjamaah. Beliau selalu mendirikan shalat berjamaah semenjak Allah
menganjurkannya hingga beliau wafat. Beliau tidak pernah meninggal-
kannya balk dalam waktu damai maupun waktu perang. al-Qur'an al-
Karimpunmenurunkantentangtatacaranyaditengah-tengahpertempur-
an. Nabi ife  tidak memberikan keringanan untuk meninggalkan shalat
berjamaah sekalipun bagi orang tuna netra,  sepanjang ia mendengar
seruan adzan dan menginginkan memperoleh pahalanya. Abdullah bin
Mas'ud 4& mengatakan,  'Kami memandang bahwa orang yang tidak suka
shalat jamaah itu adalah orang munafik yang nyata kemunafikannya. "

Oleh sebab itu, sebagian ulama fikih berdasarkan dalil-dalil yang
keras mengatakan, shalatjamaah itu hukumnva fardhu aim bagi kaum laki-
laki. Sebagian mereka mengatakan, hukumnya fardhu kifayah. Sementara
menurut mayoritas ulama ahli fikih, hukumnya sunat muakkad, dengan
memadukan antara dalil-dalil tersebut dengan dalil-dalil lain yang
memperbolehkan seseorang shalat sendirian.

2 . Kaum wanita yang keluar rumah untuk mendirikan shalat jamaah
di masjid hukumnya mubah (boleh). Nabi ®ng melarang untuk menghalangi
mereka keluar dari rumah guna shalat berjamaah di masjid. Tetapi, dengan
syarat mereka keluar harus dengan si fat pemalu,  tidak memakai
wewangian dan tidak berdandan dengan mengenakan perhiasan yang
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dapat menimbulkan fitnah. Jika itu yang mereka lakukan, maka mereka
harus melarang, baik ke masjid maupun ke tempat lainnya.

3 . Shalat di masjid yang letaknyajauh itu lebih utama daripada shalat
di masjid yang letaknya dekat, selama dengan kepergiannya ke masjid

yang lebih jauh tidak menyakiti orang-orang yang ada di sekitarnya. Hal
ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Muslim,

•ui:;la'!iiii.i\>i;s\:al\9;i}fLra\;±±i¢i;
"OI`ang yang mendapatkan pahala paling besal` dalam shalat lalah

orang yang paling jauh jarak peTjalanannya."

Alasannya, setiap langkah yang diayunkan ke masjid itu dijanjikan
satu kejahatan dihapus, satu kebajikan dicatat, dan satu derajat diangkat
bagi orang yang melakukannya.

Demikian pula sangatlah dianjurkan untuk shalat di masjid yang

jumlah jamaahnya lebih banyak. Anjuran ini berdasarkan riwayat yang
menyatakan tentang keutamaan berjamaah dengan jumlah jamaah yang
banyak.

4. Nabi ung menyuruh orang yang berangkat shalat ke masjid untuk
berjalan dengan penuh ketenangan dan kewibawaan. 0leh karena itu,
berjalan tergesa-gesa untuk mendirikan shalat hukumnya makruh. Sebab,
seseorang itu dihukumi sebagai orang  shalat semenjak ia keluar dari
rumah dengan niat hanya shalat, sampai ia selesai shalat dan keluar dari
masjid. Karena itu, ia dianjurkan tidak boleh tergesa-gesa sekalipun ia
khawatir tertinggal satu rakaat. Juga dianjurkan untuk tidak iseng
mempermainkan j ari-j ari tangannya.

5. Seseorang yang bertindak sebagai imam harus memerhatikan
keadaan para jamaah atau makmumnya. Pertimbangannya ialah karena di
antara mereka ada orang yang lemah, ada yang sakit, ada yang sudah tua,
ada yang sedang punya urusan penting, dan lain sebagainya. Dengan
begitu, ia perlu mempercepat shalat tanpa harus mengorbankan atau
mengurangi hal-hal sunat yang minimal.  Misalnya,  ia tidak boleh
mengurangi jumlah tiga kali bacaan tasbih ketika ruku' dan sujud; ia tidak
boleh mengurangi sunat, minimal ketika i'tidal, membaca surah, dan
lainnya.  Seorang imam pun tidak boleh terlalu buru-buru sehingga
mengabaikan tuma'ninah yang justru dapat membatalkan shalatnya
sendiri dan para makmumnya.
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Seorang imam harus memperpanjang shalat jika para makmum
menginginkannya, dan tidak ada seorang pun di antara mereka yang
merasa tertekan.

6. Seseorang ditunjuk sebagai imam shalat supaya diikuti oleh para
makmum. 0leh karena itu, seorang makmum tidak boleh mendahului
atau menyamai imamnya. Jika ia sampai mendahului si imam dalam
takbiratul ihram atau salam, maka shalatnya batal. Jika ia mendahului si
imam selain dalam takbiratul ihram dan salam,  ia berdosa.  Jika ia
menyamai imam hukumnva makruh. Hal-hal seperti itu  wajib diperhati-
kan oleh makmum. Rasulullah Aong  bersabda,  "rj.c7aAAaJ] sa/aA seorany d/.
antara kalian takut apabila la mengangkat kepalanya sebelum imam, Allah
akan mengubah kepalanya menjadi kepala keledai atau Allah akan
mengubah rupanya menjadl rupa keledai. " (H:A. JFrrnedr{) .

7. Shalat jamaah berduaan saja dengan imam hukumnya mubah,
walaupun makmum yang hanya satu itu anak kecil atau orang perempuan,
menurut pendapat yang diunggulkan.

8. Menurut pendapat yang shahih,  status imam yang anak kecil
tetapisudahbisamembedakanhal-halyangmensahkandanmembatalkan
shalat hukumnya mubah. Hukumnya juga mubah bagi imam yang buta
denganmakmunyangtidakbuta,imamyangdudukdenganmakmumyang
berdiri, imam yang berdiri dengan makmum yang duduk, imam yang
mendirikan shalat fardhu dengan makmum yang mendirikan shalat sunat,
imam yang mendirikan shalat sunat dengan makmum yang mendirikan
shalat fardhu, imam yang belwudhu dengan makmum yang bertayamum,
imam yang bertayamum dengan makmum yang berwudhu, imam yang
musafir dengan makmum yang muqim,  imam yang muqim dengan
makmum yang musafir, imam yang selaku orang biasa dengan makmum

yang selaku orang mulia, dan imam orang yang saleh dengan makmum
yang fasik. Banyak dalil yang menunjukkan atas hal itu, seperti yang akan
diterangkan nanti.

Satu  hal yang  perlu  diperhatikan,  apabila  seorang  musafir
bermakmum dengan orang yang muqim (tidak sedang dalam perjalanan),
ia harus menyempurnakan shalat mengikuti imamnya.

9. Orang yang punya udzur permanen, seperti perut yang selalu
mual-mual, selalu mengeluarkan air kecil, atau terus-terusan kentut,
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maka ia tidak sah menjadi imam shalat jamaah bagi makmum yang tidak

punya udzur seperti itu. Menurut para ulama dari kalangan madzhab
Maliki,  seorang yang punya udzur menjadi imam shalat bagi makmum
orang yang sehat hukumnya tetap sah, walaupun makruh.

10. Setiap laki-laki yang menjadi imam bagi para wanita yang tidak
menemukan laki-laki lain hukumnya mubah. Hukum ini juga berlaku bagi
seorang wanita yang menjadi imam bagi makmum sesama wanita dan
berdiri di tengah-tengah mereka. Tetapi, seorang wanita menjadi imam
bagi kaum laki-laki baik yang sudah dewasa maupun yang masih anak-
anak dinilai shalatnya tidak sah.

11. Siapa saja yang mendapati imam sedang shalat jamaah, ia boleh
langsung bertakbiratul ihram dalam posisi berdiri. Kemudian ia segera
mengikuti si imam yang masih bel.diri atau sudah rukuk, sudah sujud,
atau sudah tasyahhud. Tetapi, apa yang ia lakukan tadi tidak dihitung satu
rakaat, kecuali kalau ia mendapati si imam masih rukuk lalu ia segera niat
dan bertakbiratul ihram, serta mendapati si imam masih rukuk yang belum
sampai mengangkat kepalanya. Namun, menurut sebagian ulama fikih, ia
tidak bisa dinilai mendapati satu rakaat kecuali jika ia mendapati si imam
masih membaca al-Fatihah.

12 . Udzur-udzur yang memperbolehkan seseorang meninggalkan
shalatjamaah adalah seperti sakit, badan sangat lemas, hujan, cuaca yang
sangat dingin, udara yang sangat panas, gelap, takut ada mangsa baik
berupa manusia maupun binatang, angin yang bertiup sangat kencang,
debu yang tebal beterbangan,  makanan yang sudah siap disantap,
menahan buang air kecil, menahan buang air besar, menahan kentut, atau
baru makan makanan-makanan yang berbau sangat tidak sedap seperti
bawang merah, bawang putih. Selain itu, uzurnya bisa karena membawa
bau busuk sebab tubuhnya atau pakaian yang dikenakannya sangat kotor
atau sedang sakit gigi misalnya.

13.  Orang yang paling berhak menjadi imam ialah yang paling
banyak hafal al-Qur'an. Jika ada banyak orang yang seperti itu,  maka
diutamakan yang paling memahami as-Sunnah. Jika ada banyak orang
seperti itu, maka diutamakan yang paling tua usianya. Dan jika orang
seperti itu ada banyak, maka diutamakan yang paling bisa diterima oleh
masyarakat yang ada.
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Jika di antara mereka ada seorang penguasa, maka dia yang paling
berhak menjadi imam. Demikian pula dengan seorang tuan rumah atau
ketua majlis, kecuali jika mereka mengizinkan orang lain yang menjadi
imam.

14.  Shalat di belakang seseorang yang sah seandainya shalat
sendirian hukumnya adalah mubah, walaupun ia orang zhalim, orang fasik,
atau orang yang suka berbuat bid'ah. Namun,  dalam keadaan tidak
terpaksa shalat bersama mereka itu hukumnya makruh.

15.  Seseorang yang sudah ikut shalat berjamaah boleh ber-
/7]zJfaragaA (keluar dengan niat memisahkan diri) dari imamnya dan
menyempurnakan shalatnya sendirian yang disebabkan karena satu
alasan. Misalnya, shalat si imam dirasa terlalu lama, tiba-tiba ia sakit,
takut kehilangan harta,  takut terlambat ikut bepergian bersama
rombongan, atau takutjika orang lain atau binatang akan terkena bencana
seandainya ia sampai terlambat menolongnya.

16. Orang yang sudah mendirikan shalat sendirian atau berjamaah,
namun ketika masuk masjid ia mendapati shalat jamaah lainnya, maka ia
dianjurkan untuk ikut shalat berjamaah. Sementara shalat yang sudah ia
lakukan hukumnya  sebagai  shalat  sunat.  Demikian yang  pernah
diperintahkan oleh Rasulullah uns  kepada dua orang lelaki yang telah
mendirikan shalat Shubuh. Kemudian ketika keduanya mendapati beliau
mendirikan shalat Shubuh berjamaah di Mina, mereka tidak ikut shalat.
Beliau lalu menyuruh mereka untuk ikut shalat lagi, meskipun mereka
sudah mendirikannya sewaktu di rumah. Kepada mereka, beliau bersabda,
``Slialat kalian itu adalah shalat sunat. "

17.  Seorang imam yang berdiri lebih tinggi daripada makmum
hukumnya makruh, kecuali karena ada alasan seperti untuk mengajari
shalat, atau karena ada udzur sepe.`ti tempatnya sangat sempit. Namun,
kalau tempat makmum yang lebih tinggi daripada tempat imam, maka
hukumnya boleh. Dengan syarat, masih bisa mengetahui gerakan-gerakan
si imam.

18.  Menurut pendapat yang diunggulkan,  seorang makmum
mengikuti imam walaupun di antara keduanya ada sekat seperti dinding,
sungai, atau jalan hukumnya boleh, asalkan si makmum bisa melihat

gerakan-gerakan imam.
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Namun, para ulama berfatwa bahwa shalat berjamaah melalui
imam yang bersuara di radio hukumnya tidak boleh.

19. Ketika seorang imam yang tengah mendirikan shalat mendapati
udzur, seperti ia ingat ternyata masih punya hadats atau tiba-tiba saat itu
ia berhadats, maka ia harus meminta kepada salah satu makmum untuk
menggantikannya menjadi imam.  Lalu ia mundur untuk berwudhu.
Apabila si imam ternyata tidak menunjuk salah satu makmum untuk
menggantikannya dan ia meninggalkan para makmumnya begitu saja,
maka mereka boleh shalat sendiri-sendiri dan itu tetap dianggap sebagai
shalat berjamaah.

20. Jika seseorang menjadi makmum sendirian, ia harus mengambil

posisi berdiri di sebelah kanan imam. Jika makmumnya dua atau lebih,
mereka mengambil posisi berdiri di belakangnya. Jika makmumnya
banyak dan terdiri dari kaum laki-laki, kaum wanita, serta anak-anak, maka
shaf awal ditempati oleh kaum laki-laki, shaf kedua anak-anak, dan shaf
ketiga kaum perempuan. Jika makmumnya terdiri dari beberapa orang
wanita tanpa ada kaum laki-laki maupun anak-anak, maka mereka berdiri
di belakang imam. Dan jika makmumnya terdiri beberapa anak-anak dan
beberapa wanita, anak-anak berdiri di shaf pertama dan wanita berdiri di
shaf kedua.  Imam  berdiri  bersama  shaf pertama  kalau  memang
tempatnya sangat sempit dan berdesak-desakan hukumnya adalah boleh.
Memenuhi shaf yang pertama dahulu hukumnya adalah sunat, sehingga
tidak ada celah satu orang makmum pun, kemudian memenuhi shaf kedua
dan memenuhi shaf ketiga. Demikian setel`usnya.

Posisi shaf pertama berada di belakang imam, lalu disempurnakan
dari sebelah kanan kemudian dari sebelah kiri. Tidak boleh sebaliknya. Dan
ketika memulai shalat, posisi imam harus berada tepat di tengah-tengah
shaf pertama .

Para makmum tidak boleh membiarkan ada celah kosong pada shaf

yang ditempati,  karena hal itu akan diisi oleh setan.  Mereka harus
membentuk shaf yang rapi alias tidak melenceng. Mereka juga harus tahu
bahwa shaf yang pertama itu lebih utama daripada shaf yang kedua, shaf
yang kedua lebih utama daripada shaf yang ketiga, begitu seterusnya.
Selain itu,  shaf yang sebelah kanan itu lebih baik daripada shaf yang
sebelah kiri.
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21.  Sebaiknya,  shaf pertama di belakang imam ditempati oleh
orang-orang yang mulia, yang pandai, dan yang berakhlak balk, seperti

yang diperintahkan oleh Rasulullah rose . Hal itu dimaksudkan agar mereka
diikuti oleh makmum yang lain, dan juga supaya mereka bisa mengetahui
dengan mudah ketika Imam melakukan kesalahan, lupa, atau ada udzur.

Z2. Seseorangyang berdiri sendirian di belakang shaf hukumnya
tidak boleh. Misalnva, ia baru datang dan mendapati shaf di depannya
sudah penuh, maka ia dianjurkan menarik salah seorang makmum yang
berdiri di depannya untuk pindah di sampingnya. Namun, jika si makmum
itutidakmau,tidakapa-apaiashalatsendiriandibelakangshafyangsudah

penuh tersebut. Allah  se tidak akan membebani seseorang di luar
kesanggupannya.

23.  Mengelompok jadi satu shaf di belakang imam hukumnya
makruh. Tetapi, hal itu terkadang justru dianjurkan kalau memang suara
imam tidak bisa didengar oleh seluruh makmum.  Demi membantu
mengatasi hal itu, diperkenankan untuk menggunakan pengeras suara.

24. Apabila seorang imam yang punya jadwal tetap sedang shalat
berjamaah dengan beberapa makmum, lalu datang serombongan orang

yang ingin mendirikan shalat jamaah sendiri, menurut pendapat yang
diunggulkanhalituhukumnyabolehdengansyaratmerekamemangtidak
sengajamenghindarishalatjamaahbersama-sama.Alasannva,karenahal
itu bisa menimbulkan perpecahan dan melecehkan imam yang sudah
dipilih oleh penguasa atau oleh masyarakat agar ia menjadi imam tetap
bagi mereka.

25.  Seseorang masih mendapatkan keutamaan jamaah berikut

pahalanyajikaiamasihsempatshalatbersamaimamyangbelumsalam.
26. Tidak boleh ada beberapa kelompok shalat berjamaah di satu

masjid dalam waktu yang bersamaan.

27. Jika seorang wanita berdiri di shaf kaum laki-laki atau berada di
depan mereka persis di belakang imam,  menurut pendapat yang
diunggulkan, shalat wanita tersebut dan juga shalat kaum laki-laki yang
beradadisampingnyaataudibelakangnyahukumnyatetapbolehatausah.

28. Jika sesudah shalat,  seseorang baru tahu kalau ternyata
imamnva tadi belum wudhu atau sedang dalam keadaan junub, hal itu
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tidak ada pengaruhnya dan shalatnya tetap sah, baik si imam tadi sengaja
maupun lupa. Tetapi, kalau ia mengetahui hal itu sebelum shalat atau di
tengah-tengah shalat,  shalatnya menjadi batal.  Artinya,  ia harus
mengulangi shalatnya dengan sendirian, dengan imam lain, dengan imam
tadi yang sudah berwudhu atau sudah mandi jinabat. Berikut adalah
sejumlah dalil, komentar, dan pendapat para ulama fikih mengenai hal
tersebut. Hal ini sangat penting bagi orang yang benar-benar ingin
mengetahui hukum berikut dalilnya, terutama bagi orang-orang yang
sedang menuntut ilmu.

Mengenai anjuran shalatjamaah, berikut ini saya akan mengemuka-
kan sejumlah dalil yang mendukungnya.

Dalil-dalil dan Komentarnya

Ibnu Umar fug` meriwayatkan, Rasulullah diife  bersabda,
9,e,

o`JJ}  .i;J3 :I.;if'j c;+;; jfjl  ;>\;~  j£ :};;2:i: afial°i  :Si=,

(+J ¢Jtry,
"Shalat bel.jamaah ltu lebih iitama 27 derajat dafipada shalat

senc7/.rJ-aft. " (HR. Bukhari dan Muslim) .

Abu Hurairah d€}a meriwayatkan Rasulullah usife  bersabda,

*r  ;;,drf ro; 3 4;;;. ;;,;p:4  J5 ' ....'j ~:;;::>  ;;, ;;;: )^'-if y:a
«+i G,L+I 6ij,» .=;i i.jkej fe

``Seseofang yang shalat beljamaah jtu piinya nllai lebih 27 derajat

daripada ia shalat di rumahnya atau di pasar. " (HR. Buk:hali drln
Muslim).

Abu Hurairah ky` meriwayatkan Rasulullah un#  bersabda,   "S'Ha/af
seseorang dengan beljamaah akan dilipatgandakan 25 derajat daripada
shalatnya dl fumah atau di pasar. AI.tinya jika la berwudhu dengan sebaik
mungkin, lalu berangkat ke masjid dengan njat hanya untuk shalat, nlsc;aya
setiap langkah yang ia ayunkan akan mengangkat satu derajat untuknva
dan menghapus satu kesalahannya. Ketika sedang shalat, para malaikat
selalu mendoakannya selama ia masih befada di tempat shalatnya dan
J3elum berhadats. Para malaikat berdoa,  `Ya Allah, angkatlah derajatlrya.
Ya Allah, rahmatilah ia.' Selain ltu,  ia selalu dalam shalat selama ia
menuflggu sfza/af I)efl#uffljia. " (HR. Bukhari dan Muslim) .
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Ubai bin Ka'ab rfe meriwayatkan, Rasulullah .ng5 bersabda,    "Szza/af
seseol`ang berjamaah dengan satu ol.ang lebih utama dal`Ipada shalat
sendirian. Dan shalatnya befsama dua ol.ang lebih utama darlpada
shalatnya dengan satu orang. Karena itu, semakin banyak anggota
jamaahnya semakin lebih disukal oleh Allah. " (HR. AJhmnd, AJbuDelnd,
Nasa'i, dan Ibnu Majah).

Dalam rangka mengkompromikan riwayat yang menyebut ``27
dora/.af' dan riwayat yang menvebut dengan ungkapan `` 25 cJera/.a£ '; para
ulama mengemukakan sejumlah hal berikut.

Penyebutan " 25 ctera/.a£'' tidak berarti menafikan " 27 cJera/.af. "
Demikian pendapat para ulama yang tidak mempersoalkan jumlah.

Ada sebagian ulama yang mengatakan,  semula Rasulullah .ife
diberitahukanolehAllah8*kalaupahalashalatjamaahitulebihbanyakZ5
derajat daripada shalat sendirian, kemudian beliau diberitahukan oleh
Allah ee kalau pahala shalat jamaah itu lebih banvak 27 derajat dal`ipada
shalat sendirian. Ini perlu mengetahui latar belakang sejarahnya, seperti
yang lazim terjadi pada pembatalan keutamaan hal-hal yang masih
diperdebatkan.

Adapulavangmengatakan,bedanyaadalahberdasarkanperhitung-
an jauh dan dekatnya masjid.

Adalagiyangmengatakan,bedanyaadalahtergantungpadakeadaan
orangvangshalatsendiri.Contohnya,ialebihmengertidanlebihkhusyuk.

Dan masih banyak lagi pendapat-pendapat lain. Tetapi, Syaukani
cenderung pada pendapat yang pertama tadi. Sementara menurut al-
Hafizh lbnu Hajar, 27 itu khusus untuk shalat yang bacaannya dibaca
dengan suara keras, dan dua 25 itu khusus untuk shalat yang bacaannya
dibaca dengan suara pelan.

Hadits-hadits di atas menunjukkan bahwa seseorang yang shalat
dengan berjamaah itu punya nilai lebih sebanvak 27 derajat daripada ia
shalat di rumahnya atau shalat di pasar sendirian. Dan kalau ia shalat
berjamaah baik di rumah maupun di pasar, ia juga mendapatkan pahala
yang besar. Alasan kenapa shalat di masjid itu dianggap lebih utama
daripada di rumah dan di pasar dan shalat di rumah itu lebih utama
daripada shalat di pasar, adalah karena pasar itu tempat setan.

Sejumlah hadits di atas dijadikan dalil oleh para ulama yang menga-
takan bahwa shalat berjamaah itu tidak wajib, karena ungkapan ``/ej)I.A
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ufama" itu bermakna ganda. Artinya, orang yang shalat sendirian punjuga
mendapatkan keutamaan, meskipun keutamaan yang didapatkan oleh
orang yang shalat berjamaah lebih besar daripada keutamaan yang
diperolehnya, yaitu 2 7 kali lipat.

Selain itu, keterangan tersebut juga ditegaskan oleh hadits yang
menjelaskan, bahwa seseorang yang shalat dengan satu orang itu lebih
baik daripada shalat sendirian.

Di antara dalil yang menunjukkan bahwa shalat jamaah itu tidak
wajib, ialah sabda Rasulullah ow# kepada dua orang laki-laki yang sudah
shalat di rumahnya,

9,

idr€,i ;;i: \1=43 a±.\=; :\a:i l*€i fr: l±J,\ij g! \=±£± `;i
+

€dfuij ,3j,, j{ij ,6j,i, a,jj>  .froLf nd'
"Apabila kalian sudah shalat di rumah kalian, 1alu kalian pergi ke

masjid dan mendapati shalat jamaah, maka shalatlah bersama
mereka,  kal`ena hal ltu bagi kalian adalah shalat sunnat.'' (FIR.
Tirmidzi, Abu Daud, dan Nasa'i).

Dalil mel`eka lainnya ialah sabda Rasulullah rong ,

•*id+1  `  i  ffi`!
a

t5JJ,  JA •,,- :--i per ,.,yi

(c;,,al, 6,J,)  .i
``Orang yang mendapatkan pahala shalat paling besar ialah yang

berjalan paling jauh (menuju tempat shalat), kemudian orang yang
berjalan kakl lebihjauh lagl. Dan ol:ang yang menanti shalat supaya
bisa mendil.jkannya bel`sama imam, pahalanya lebih besar daripada
orang yang shalat lalu tidur. "  (HR. Buk:hal.L) .

Biasanya,orangyangsetelahshalatlalutidurialahorangyangshalat
sendirian. Itulah orang yang dimaksud dalam hadits di atas.

Dalil mereka yang lain lagi ialah, bahwa Nabi unS pernah menyuruh
serombongan delegasi yang datang kepada beliau untuk shalat. Namun,
beliau tidak menyuruh mereka untuk mendirikannya secara berjamaah.
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Padahal,  kita mengetahui bahwa seol.ang nabi tidak boleh menunda

penjelasan, pada waktu yang mendesak dibutuhkan.
Svaukani berkata,   'Dalil-dalil tersebut mengharuskan untuk

menakwilkan sejumlah dalil yang menyatakan, shalat jamaah itu hukum-
nya wajib. Dengan kata lain, membiarkan beberapa hadits yang menyata-
kan bahwa shalat jamaah itu wajib tanpa menakwilkannya, sama saja
dengan mengabaikan dalil-dalil yang sebaliknya. Dan itu tidak boleh
terjadi.  Barangkali,  pendapat yang moderat dan paling mendekati
kebenaran ialah bahwa shalat jamaah itu termasuk  sunat muakkad.
Artinya, sedapat mungkin harus dilakukan, kecuali oleh orang yang benar-
benar sedang uzur. Jadi, tidak bisa dikatakan bahwa shalat jamaah itu
hukumnya fardhu kifayah, fardhu ain, atau menjadi salah satu syarat
sahnya shalat. "

Berikut ini adalah dalil para ulama yang mengatakan bahwa shalat
berjamaah itu hukumnva fardhu ain, fardhu kifayah, atau menjadi salah
satu syarat sahnya shalat.

Abu Hurairah 1&` meriwayatkan, Rasulullah ife bersabda,
``Shalat yang paling berat bagl orang-orang munafik ialah shalat

Isya dan Subuh. Seandalnya meTeka tahu keutamaan yang ada pada
kedua shalat tersebut,  nlscaya mereka akan mendatanginya
walaupun dengan mel.angkak.  Sungguh aku bermaksud akan
menyuruh agar shalat dilaksanakan. Kemudian aku menyufuh
seseorang agar ia shalat bersama yang lainnya. Lalu akLi pergi
bersama bebeTapa orang yang membawa seikat kayii bakaT menuju
siiatu kaum yang tidak menghadiri shalat berjamaan, kemudian aku
AaAar rumaA mereka. " (HR. Bukhari dan Muslim) .

Abu Hurairah demenuturkan, seorang tunanaetra pernah mengadu
kepada Rasulullah  unng,   'Rasulullah,  aku tidak mempunvai seorang

pemandu yang bisa menuntunku ke masjid." Ia lalu meminta keringanan
kepada Rasulullah ou# agar diperkanankan shalat di rumahnya saja. Beliau

pun memberinya keringanan. Namun, ketika ia hendak berlalu, Rasulullah
8S   memanggilnya kembali dan bertanya,  'Apakaj2 framu mez]c7er}gar
serzjar ac7zafl .7" 'Ya, '' jawabnva. Kemudian beliau bersabda,  "Ka/au I)egl.£LJ,

penuAj`/aJ] seruar .7.fu.J" (HR. Muslim dan Nasa'i) .
Abdullah bin Mas'ud life berkata,  'Menurut kami, orang yang biasa

tidak mau shalat berjamaah hanyalah orang yang benar-benar munafik.
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Pernah terjadi seorang lelaki dipapah oleh dua orang lalu orang itu
dimasukkan ke dalam shaf, " (HR. Jamaah kecuali Bukhari dan Tirmidzi).

Sejumlahhaditsdiataslahyangdijadikandalilolehparaulamayang
mengatakan bahwa shalat berjamaah itu hukumnya wajib. Mereka
beralasan, kalau hukumnya hanya sunat, tentu Nabi ou# tidak perlu sampai
harus mengancam akan membakar orang yang meninggalkannya. Dan
kalauhanyafardhukifayah,tentuhalitucukupdilakukanolehNabigdan
sahabat yang bersama beliau saja.

Para ulama fikih memang berselisih pendapat dalam soal shalat
berjamaah ini. Menurut Atha', Auza'i, Ishak, Ahmad, Abu Tsaur, Ibnu
Khuzaimah, Ibnu Hibban, Ibnul Mundzir, dan para ulama madzhab Zhahiri,
shalat berjamaah itu hukumnya fardhu ain. Ada sebagian ulama yang
mengatakan, shalat berjamaah adalah syarat sah shalat. Yang lain menga-
takan, hukumnya fardhu ain tetapi bukan merupakan syarat, sehingga
meninggalkannya tidak membatalkan shalat kendatipun ia berdosa besar.

MenurutlmamSyafi'idalamsalahsatuversipendapatnya,sebagian
besar sahabatnya yang senior,  sebagian besar ulama dari kalangan
madzhabMalikidanMadzhabHanafiberpendapatbahwashalatberjamaah
itu hukumnya fardhu kifayah.

Ada sebagian ulama yang berpendapat, shalat berjamaah itu
hukumnya sunat muakkad. Di antara mereka ialah Imam Malik, Imam Abu
Hanifah, dan sebagian besar ulama. Mereka mengomentari hadits~hadits
di atas sebagai berikut:

Perfama, Nabi ife  memang bermaksud hendak membakar orang
yang tidak shalat berjamaah, tetapi tidak jadi melakukannya. Seandainya
shalat berjamaah itu fardhu ain tentu beliau benar-benar melaksanakan
maksudnya tersebut.

Kec7zja, kabar ini dimaksudkan untuk menakut-nakuti. Nabi ife tidak
bermaksud sungguh-sungguh. Buktinya, beliau mengancam mereka
dengansanksiyangbiasanyahanyadiancamkankepadaorang-orangkafir.
Sementara para ulama sepakat untuk melarang memberikan sanksi pada
kaum muslimin dengan cara membakar mereka.

jKe£Igiv ancaman tersebut adalah bagi orang-orang yang mening-
galkanshalatsecaralangsung.Tetapi,inijelasmerupakansanggahanyang
lemah.
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.Keempaf, ancaman tersebut dimaksudkan agar jangan meniru
orang-orang munafik dan menyerupai mereka, bukan khusus meninggal-
kan shalat berjamaah.

Ke/I.f22a, ancaman tersebut ditujukan kepada orang-orang munafik.

Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam .Faff]zj a/-Earl. mengatakan,  'Menurut
saya,  hadits tersebut memang berlaku bagi orang-orang munafik,
beTdasEIIk.an sabde Relsulullah `gS ,  `Shalat yang paling berat adalah bagi
oriaflg-orar]g muflaff .... ' Sesungguhnya penjelasan tersebut hanya patut
bagi orang-orang munafik,  bukan bagi orang-orang yang beriman.
Namun, yang dimaksud ialah munafik maksiat, bukan munafik kekufuran.
Dalilnya adalah riwayat yang mengatakan,  '„ere4a £I.dad maw menc7afacgr.
sj]a/a£-sAa/ac I)er/.amaaA.' Dan hal itu dipertegas oleh riwayat yang
diketengahkan oleh Abu Daud dari Abu Hurairah de,  'Kemuc7J.ac 6e/I.au
mendatangi suatu kaum yang mendlrikan shalat di rumah mereka tanpa
ac7aa/asaz}....'Inimenunjukkanbahwakemunafikanmerekaadalahterkait
dengan masalah maksiat, bukan dengan masalah kekafiran, karena orang
kafir itu tidak shalat di rumahnya tetapi shalat di masjid dengan ada
pamrih.„

Menurut ath-Thayyib, pengecualian orang-orang mukmin dari
ancaman ini bukan dilihat dari segi bahwa saat mendengar seruan adzan
mereka boleh tidak mendirikan shalat berjamaah. Namun, dilihat dari segi
bahwa meninggalkan shalat berjamaah itu bukan bagian dari tradisi
mereka, tetapi merupakan salah satu si fat orang-orang munafik. Hal itulah
yang ditunjukkan oleh ucapan Ibnu Mas'ud ±gb.

Keefzam, semula shalat berjamaah itu hukumnya fardhu tetapi
kemudian cfi.7]asaAfa atau dibatalkan hukumnya. Demikian diceritakan oleh
al-Qadhi Ivadh. Dalam Faffau a/-j7arJ; Ibnu Hajar berkomentar,  "Apa yang
dikatakan oleh al-Qadhi Iyadh tersebut diperkuat oleh ancaman pembakar-
an yang ditujukan kepada orang-orang munafik tersebut, dan juga oleh
sejumlah hadits yang menerangkan bahwa shalat berjamaah itu lebih
utama daripada shalat sendirian,  seperti yang telah dikemukakan
sebelumnya."

.KeJu/.uti, yang dimaksud dengan shalat dalam hadits di atas adalah
shalat Jum'at.

Mengenai tidak adanya keringanan meninggalkan shalat berjamaah
bagi orang tunanaetra meskipun ada udzurnya, karena ia bermaksud ingin
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mendapatkanpahalashalatjamaahmeskipundengancarameninggalkan-
nya dan memilih shalat di rumah saja. Karena itu kemudian, Rasulullah g
menjawabnya seperti itu. Padahal, berdasarkan kesepakatan para ulama,
meninggalkan shalat berjamaah karena ada udzur itu diperbolehkan, dan
banyak dalil yang menjelaskan hal itu.

Ada seorang ulama yang mengomentari sangat bagus terhadap
hadits yang menceritakan tentang kisah orang tunanaetra tersebut.
Menurutnya, hadits tersebut mengandung pesan kewajiban mendirikan
shalat berjamaah bersama Nabi uS di masjid beliau. Jadi, yang dimaksud
bukan jamaah secara mutlak. Dan juga bukan karena perintah beliau
seperti yang beliau perintahkan kepada orang lain untuk shalat di rumah-
nya,  atau di sebuah kampung yang biasa diselenggarakan shalat
berjamaah bersama banyak orang. Artinya, hadits tersebut bersifat
khusus terkait dengan orang tunanaetra tadi.

Ibnu Umar i8b meriwayatkan, Rasulullah ae bersabda,

L,` y! aj>ui O`jj}  .a' ijjt;sj ,t=uoi j! +3Ljj *¢sgfri \s!

(a}l.
"Apal)Ilalstrikalianmemintakepadakalianlzinuntukpergikemasjld

pac7a rna/am Z}ar/; I.zj.flAac/at mereAa. " (HR. Jamaah kecuali Ibnu
Majah).

Dalam redaksi yang berbeda disebutkan,

a,j,} .#' ¥ *±j±Jj leii°\ j'! ii|; °jf ;ind\ \;:L€ dy

('J,i J,,J JJa.,
"Janganlah kamu melarang wanita-wanita untuk pergl ke masjld,

meskipun rumah mereka ltu-1ebih balk 1)agi mereka. '' (HR. A:hrndL
dan Abu Daud. Hadits ini shahih).

Abu Hurairah ife mel`iwayatkan, Rasulullah unife bersabda,  I/acgan/aA
kalian melarang para hamba Allah yang wanita itu pergi ke masjid-Nya.
Hendaklah mereka itu pergi ke masjld tanpa memakai wewangian. '' (HR.
Ahmad dan Abu Daud).

Hadits di atas mengisyaratkan bahwa seorang wanita itu tidak boleh
keluar rumah untuk shalat tanpa izin suaminya, dan bagi sang suami tidak
boleh melarangnya, baik si istri meminta izin pada siang atau malam hari.
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Banyaknya perawi yang tidak menyebutkan ungkapan ``pa,c7a rna/ar frarf. "
dan perlunya si istri meminta izin kepada suaminya, ini menunjukkan
bahwa pel`intah tersebut bukan perintah wajib. Kewajiban si istri untuk
meminta izin suaminya adalah hanya untuk menyenangkan hati sang
suami agar ia tahu ke mana si istri akan pergi. Jika sang suami mengizin-
kan, memang itulah yang terbaik. Namun jika sang suami tidak mengizin-
kan, si istri tetap boleh pergi meskipun tanpa seizinnya. Alasannya, tidak
ada ketaatan sama sekali kepada sesama makhluk dalam berbuat maksiat
kepada Allah se, dan apa yang dilakukan oleh si istri keluar rumah untuk
melakukan sebuah kewajiban itu bukan merupakan maksiat.

Berdasarkan ketentuan di atas, maka makruh hukumnya seorang
suami melarang istrinya pergi ke masjid meskipun bagi si istri shalat di
rumah justru lebih utama daripada shalat di masjid, kecuali jika di masjid
ada acara-acara lain yang sangat mulia selain shalat. Misalanya, jika di
masjid ada majlis taklim atau bakti sosial untuk kaum Muslimin seperti

pemberian santunan kepada anak-anak yatim, orang-orang miskin, dan
orang-orang lemah.

Kaum wanita yang pergi ke masjid diwajibkan tidak memakai
wewangian, tidak berdandan, dan tidak melakukan hal-hal yang sekiranya
dapat membangkitkan nafsu kaum laki-laki yang dapat menimbulkan
fitnah. Kalau mereka melakukannya, maka hukumnya haram.

Abu Hurairah life meriwayatkan Rasulullah tryng bersabda,  "SJ.apa sa/-a
di antafa wanita yang telah bel`asap dengan bakhul`, ia hendaklrya tidak
menghadiri shalat Isya yang terakhir bersama kami. " (HR. Mus+im) .

a.  Keutamaan  Masjid yang Paling jauh dan  Banyak Jamaahnya
Abu Musa life meriwayatkan Rasulullah ife bersabda,  "Orar}g jzaJ]g

memperoleh pahala paling. besar dalam shalat ialah dia yang berjalan

paling jauh ke masjid untuk shalat. " (HR. M:usti+:rr+) .
Abu Hurairah 4g mel`iwayatkan, Rasulullah ife bersabda,  "yang

palingjauh,kemudianyangpalingjauhlagidarimasjldadalahyangpallng
besarpat]a/af]ya. " (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Ibnu Majah) .

Kedua hadits tadi dijadikan dalil bahwa pahala yang didapat oleh
orang yang tempat tinggalnya jauh dari masjid itu lebih besar daripada
orang yang tempat tinggalnya dekat dengan masjid. Ketentuan itu karena
setiap langkah yang diayunkannya menuju masjid, Allah 98,  akan
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mengangkat satu del`ajatnya dan menghapus satu kesalahannya seperti
yangdikemukakandalamhaditssebelumnya.Demikianpulabahwapahala
akan bertambah karena jumlah jamaahnya yang banyak.

Ubai bin Ka'ab ±!ga meriwayatkan Rasulullah .ife bersabda,  'Seseoriany

yang shalat berdua dengan orang lain itu lebih banyak pahalanya darlpada
ia shalat sendlTi. Ia shalat bersama dua orang ltu lebih banyak pahalanya
daripada shalat befsama satu ol`ang. Semakin banyak Oamaahnya) Itulah

}taf}gpa/I.ny c7I.suAaj-a/eta 4//aj], ''' (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Nasa'i) .

„b.  Etiak Pergi  ke Masjid  untuk Menunaikan Shalat Jamaah
Qatadah 4%a menuturkan,  'Ketika kami sedang shalat bersama Nabi

ife , tiba-tiba beliau mendengar suara gaquh dari beberapa orang laki-laki.
Selesai shalat,  beliau bertanya,  `Ada apa dengan kalian?' Mereka
menjawab,  `Kami tadi tergesa-gesa untuk shalat.' Rasululah utife  lantas
bersabda,

I;3 \jk: f;;i Lj ed\ :rfu, *=i \i! ,Jfa= it,

(+JdJ,I,a,JJ).,Jij:€j*=C:
"Jangan kalian lakukan lagi hal itu. Apabila kallan mendatangl

shalat, kalian harus berslkap tenang. Apa yang kallan dapati, maka
ikutilah (shalatlah),  dan apa yang terlambat oleh kalian maka
sempzjrzzatarz/Zzz. " (HR. Bukhari dan Muslim) .

Abu Hurairah a& meriwayatkan, Nabi utife  bersabda,   Apat7/./a sZ}a/af
dilqamahi, janganlah salah seorang dl antara kallan tergesa-gesa
kepadanya. Namun, hendaklah ia tetap berjalan dengan tenang dan kalem.
Apa yang masih kamu dapati maka shalatlah, dan apa yang terlambat
olehmu maka sempurnakanlah. " (HR. Mustilm) .

Menurut Imam Imam Nawawi, yang dimaksud dengan feflaJ}g ialah
pelan-pelan dalam melakukan gerakan-gerakan shalat dan menghindari
berbuat iseng. Sementara yang dimaksud dengan Aa/em ialah kalem dalam
penampilan dengan cara menjaga pandangan mata, merendahkan suara,
dan tidak menoleh ke sana ke mari.

Disebutkan dalam sebuah hadits,  Apa yaz}g fer/am4af o/ef} Aa/I.af]
maAa semptjmaAar}/aA. " Dalam riwayat yang lain disebutkan,  "j7aj;az/aA
(qadha'1ah) yang tertjnggal olehmu."
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Dalam Faffau a/-j7afl; al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan,  'Riwayat

yang terbanyak adalah dengan menggunakan ungkapan 'sempufT]atar/Zzz, '
meskipun ada beberapa riwayat yang menggunakan ungkapan `maAa
bayar/aA  /gac7Aa'/aj}/.  Memang  ada  perbedaan  antara  ungkapan
sempumatac/aJ] dengan baj+ar/aA. Tetapi, apabila perawi sebuah hadits itu
sama dengan lafazh yang berbeda,  lalu perbedaan tersebut bisa
dikembalikan pada satu makna, maka itu lebih baik. Hal ini juga demikian.
Alasannya, arti mendayar (qadha') yang biasanya dikaitkan dengan sesuatu
yang terlambat, dalam konteks riwayat tadi diartikan menyelesaikan atau
merampungkan.Jadi,samasekalitidakbertentangandenganriwayatyang
menggunakan ungkapan sempL/maAar/aA. Karena itu, tidak ada alasan
bagi orang yang berpegang pada riwayat bayar/aA untuk mengatakan
bahwaapayangdidapatiolehseseorangbersamaimamitulahbagianakhir
shalatnya, sehingga ia dianjurkan untuk membaca dengan suara keras
pada dua rakaat terakhir, membaca surah, dan membaca qunut. Bahkan,
baginya itu merupakan bagian pertama shalatnya, meskipun bagi imam
itu adalah bagian akhir shalatnya. Sebab, yang disebut akhir pasti ada
awalnya.Dalilyangpalingjelasatashalituialahbahwabetapapuniatetap
berkewajiban tasyahhud pada akhir shalatnya. Seandainya ia mendapati
tasyahhud bersama imam pada akhir shalatnya, tentu ia tidak perlu
mengulang tasyahhud lagi. "

Untuk memperjelas hal ini, Ibnul Mundzir mengatakan,  'Para ulama
sepakat bahwa  7al Ab/.rafu/ /f]ram itu dilakukan pada rakaat pertama.
Menurut sebagian besar ulama, apa yang didapati oleh seorang makmum
bersama imam, maka itulah bagian awal shalatnya meskipun ia tetap
harus membayar yang terlambat ia lakukan, seperti membaca surah al-
Fatihah dalam shalat yang dilakukan empat rakaat. Tetapi, mereka tidak
menganjurkannya untuk mengulangi bacaan dengan suara keras dalam
dua rakaat sisanya. Seolah-olah yang dijadikan hujah dalam masalah ini
ialah ucapan Ali bin Abu Thalib  dg,  seperti yang diriwayatkan oleh
Baihaqi,  'Apa yang kamu dapati bersama imam, maka itulah awal shalatmu
dan bayarlah bacaan al-Qur'an yang terlambat kamu baca. "

Hadits di atas (riwayat Abu Hurairah dfa) menunjukkan akan kemak-
ruhan berjalan terburu-buru untuk shalat,  balk berjalan sebelum
mendengar iqamah atau sesudahnya. Kata I.gamaA disebut-sebut dalam
hadits tadi karena biasanya orang itu terburu-buru setelah mendengarnya.
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Kedua hadits di atas juga dijadikan dalil oleh para ulama yang
berpendapat bahwa seseorang yang mendapati imam sedang dalam
rukuk, maka ia belum dianggap mendapati rakaat tersebut. Mereka
beralasan karena ada perintah untuk menyempurnakan yang terlambat
dilakukannya. Jika ia terlambat berdiri dan membaca al-Fatihah serta
surah,  maka ia wajib melakukan keduanya.  Kata Ibnu Hajar,  inilah
pendapat Abu Hurairah d& dan sejumlah ulama. Bahkan, Bukhari mengutip
suatu pendapat yang mengatakan bahwa membaca di belakang imam
hukumnya wajib. Adapun para ulama yang mengatakan bahwa orang
tersebut dianggap telah mendapati satu rakaat, mereka berpedoman pada
beberapa hadits. Hujah mereka pun cukup kuat. Mereka adalah empat
imam madzhab yang cukup terkenal dan beberapa ulama lain yang
jumlahnya cukup banyak.

c.  Imam  Harus Memerhatikan  Kondisi Makmum

Abu Hurairah ife meriwayatkan, Rasulullah ife bersabda,

;tj:J,i  -lj=::zJ,  ;jj  `J,i  L#:  gr,SL;  ;+:,=f  j=  ,;i
J, Y! aJ,Li ,.,,, ) .;lf 1; J#And =tlL=

j= ,S! Jrfuo,;
( aJ*L

``Jlka salah seorang di antal.a kalian menjadi imam shalat bagl yang

lain, hendaklah ia mempercepat shalatnya, karena di antara mereka
ada yang lemah, yang sakit, dan yang sudah tua. Semental.a jika la
shalat sendlri,  hendaklah ia mempel`lama (shalatnya)  sesual
Aer.nglhan-nya. " (HR. Jamaah kecuali Ibnu Majah).

Anas bin Malik ky berkata, ``Nabi ife pemah menangguhkan shalat
dan menyempurnakannya. " Dalam riwayat lain disebutkan,  "Aku belum

+
pernah sama sekali shalat di belakang seorang imam yang shalatnya lebih
ringan dan lebih sempurna daripada Nabi g ." (HR. Bukhari dan Muslim).

Anas bin Malik  fty` juga meriwayatkan, Nabi uife bersabda,

9;;4ji  ;i<;;  a;:,£j  i#'ti;  1.?i  tj;;  ;S^=4j`  S  :};:°jfy' t±?;

jjt Y! aJ>Lll oljj}  .,¢;\<;!;  fi }=}, ;I;i  \if  g>^±  i  3;±j-4'g

(d,u,J ,JJ,a
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"Sesungguhnya aku sedang shalat dan aku ingin mendirikannya

cukup lama. Tiba-tiba aku mendengar tangis anak. Kal`ena itu, aku

percepat shalatku, sebab aku tabu kegelisahan ibunya mendengar
suafia faflgl.saj] az}aAr2ya. " (HR. Jamaah,  kecuali Abu Daud,  dan
Nasa'i) .

Kesimpulan hadits-hadits tadi ialah, bahwa seorang imam itu harus
memerhatikan keadaan para makmum. Ia harus mempercepat shalatnya
ketika mereka membutuhkannya. Begitu pula sebaliknya. Jika di tengah-
tengah shalat terjadi sesuatu yang menuntut untuk lebih mempercepat
dari biasanya, hal itu harus ia lakukan. Ketentuan ini seperti yang pernah
dilakukan oleh Rasulullah ketika mendengar suara tangis anak, asalkan
jangan sampai mengorbankan atau mengurangi hal-hal sunat yang paling
minimal.

Seorang imam harus memerhatikan keadaan makmumnya yang
paling lemah, seperti yang diterangkan dalam hadits lain. Ia juga jangan
tergesa-gesayangmenyebabkaniaharusmelakukanhal-halyangmakruh,
apalagi yang sampai dapat membatalkan shalat.

Cepat dan lama itu sifatnya relatif. Ada shalat yang dianggap cepat
oleh sejumlah orang, tetapi justl.u dianggap cukup lama oleh orang lain.
Begitu pula sebaliknya.

0leh karena itu, banyak ulama fikih yang membuat patokan, yakni
seorang imam jangan menambahi tiga kali bacaan tasbih dalam rukuk
ataupun sujud. Menurut mereka, hal ini tidak menyalahi riwayat dari Nabi
unife yang melarang memperpanjang shalat. Sebab, semangat para sahabat
dalam memperoleh kebajikan tidak bisa dijadikan alasan untuk shalat
dengan lama. Seorang imam harus tahu, di antara makmumnya yang
berstatus sebagai pekerja berat tidaklah sama dengan makmumnya yang
berstatus pegawai, atau karyawan yang tidak bekerja berat. Selain itu, ia
juga harus tahu bahwa di antara mereka juga ada makmum wanita yang
sedang hamil, para pembantu rumah tangga yang masih harus sibuk
menyelesaikan pekerjaan, nenek-nenek, dan anak-anak kecil. Mereka
semua itu biasanya adalah orang-orang yang tidak sabar untuk diajak
shalat terlalu lama.

Ibnu Abdul Barr mengungkapkan,  ``Meringankan shalat bagi
makmum merupakan hal yang telah disepakati untuk dilakukan oleh setiap
imam dan dianjurkan oleh para ulama. Tetapi, meringankan shalat itu juga
berarti perlu menjalankan hal-hal sunat yang minimal. "
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d. Kewajiban Mengikuti Imam
Abu Hurairah deib meriwayatkan, Rasulullah usife bersabda,

S!j ,J£;j aJ ,;;i ,Jig # ,i,i ,4J; #, i`:J=

j= li!J tie, di' ,=:; qu, ,JJj; :- i+ `Jt-
oijj}   .'.j:=ii  13;;  I:j=43  \iLcj  j=p  \3!j  C\±  lji:;  \=jj

(+JUJri,
"Imam itu diadakan untuk diikutl. Karena itu, janganlah kalian

menyalahinya. Apabila imam bel`takblT, bertakbirlah. Apabila imam
fukuk, rukuklah. Apabila imam membaca kalimat `Sami'allahu llman
hamidah', ucapkanlah `Rabbana lakal hamdu'. Apablla imam sujud,
sujudlah. Dan apabila imam shalat dengan duduk, shalatlah dengan
c7ucyck./" (HR. Bukhari dan Muslim).

Dalam redaksi yang lain disebutkan,   "Seszjf]ggzJfmjza /.man I.fu
diadakan untuk diikuti. Jika ia bertakbir, bertakbiflah danjanganlah kalian
beftakbiT sebelum la 1)ertakbir. Jlka ia I`uku', ruku'1ah danjanganlah kallan
rukii' sebelum ia ruku'. Jlka ia sujud, sujudlah dan janganlah kalian sujud
set)e/urn I.a su/.uc7. " (HR. Ahmad dan Abu Daud) .

Abu Hurairah Lgb meriwayatkan, Rasulullah dyngg bersabda,   'rj.daA*af]
salah seol`ang di antara kalian merasa takut bjla ia mengangkat kepalanya
sel)elum Imam, bahwa Allah akan mengubah kepalanya menjadi kepala
keledai atau Dia akan mengubah I-upanya menjadl Tiipa keledai. " (HR.
Bukhari dan Muslim) .

Anas bin Malik d4}a meriwayatkan, Rasulullah ung  bersabda,

dy3  3jiiJL;  dy3  i+}L;  9j;;;i  of  +{;G;  tj;  Ltl\  ia~#l

«+j ,ifei oijj}  .j\ir9v°i dy3 ftal°L
``Para jamaah sekallan, aku adalah imam kalian. 01eh karena ltu,

janganlah kalian mendahululku ketlka ruku', sujud, berdlrl, duduk,
c7af] sa/am. "(HR. Ahmad dan Muslim).

Sejumlah hadits di atas mengisyaratkan bahwa seorang makmum
itu harus mengikuti imamnya dan tidak boleh mendahuluinya. Ini sudah
•|ehas.TJrngk;apFIn`` Bahwa Allah akan mengubah kepalanya menjadl kepala
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Ae/ec7aj" dalam hadits tersebut menunjukkan bahwa seorang makmum
diharamkan mengangkat kepalanya sebelum imam, baik ketika sujud
maupun ketika rukuk. Alasannya ialah karena adanya ancaman Allah es di
dunia yang sangat berat tersebut. Demikian pendapat Imam  Nawawi. Hal
itu memang haram, tetapi menurut pendapat mayoritas ulama bahwa
shalatnya tetap sah walaupun pelakunya berdosa. Sementara itu, Ibnu
Umar its berpendapat bahwa shalatnya batal. Demikian pendapat Imam
Ahmad dalam salah satu versi riwayat dan para ulama madzhab Zhahiri.
Pertimbangannya, karena konsekwensi melanggar larangan itu berarti
batal, dan ancaman mengubah kepala atau muka secara implisit termasuk
larangan.

Menurut para ulama, ungkapan Ae/ec7a/. dalam riwayat tadi karena
keledai adalah binatang yang melambangkan kebodohan. Makna ini
dikaitkan dengan orang yang tidak tahu akan sejumlah kewajiban shalat
dan kewajiban mengikuti imam.

e.  Shalat Berjamaah dengan Anak-anak atau Wanita
Ibnu Abbas rfe berkata,  ``Pada satu kesempatan aku bermalam di

rumah bibiku, Maimunah. Tengah malam Nabi uife mendirikan shalat. Aku
lalu  bangun dan ikut shalat bersama beliau. Aku berdiri di sebelah kiri
beliau, lalu beliau memegang kepalaku dan menyuruh supaya aku berdiri
di sebelah kanan beliau." (HR. Jamaah).

Dalam redaksi lain disebutkan, ``Aku shalat bersama Nabi ife  dan

pada waktu itu aku baru berusia sepuluh tahun. Aku berdiri di samping kiri
beliau, tetapi kemudian beliau menyuruh aku berdiri di samping kanan
beliau." (HR. Ahmad).

Hadits di atas merupakan dalil bahwa shalat berjamaah dengan anak
kecil dinilai sah. Orang yang menolak hal ini, ia tidak punya dalil shahih

yang bisa dijadikan sebagai pegangan. Menurut Imam Syafi'i dan Imam
Yahya, hukum shalat berjamaah dengan makmunya anak kecil dinilai sah,
balk itu shalat fardhu atau shalat sunat. Sementara menurut Imam Malik
dan Imam Abu Hanifah dalam salah satu versi riwayatnya, hukumnya
boleh dan dinilai sah hanya dalam shalat sunat saja.

Hadits di atas juga sebagai dalil bahwa seorang makmum yang
hanya sendirian itu harus berposisi di sebelah kanan imam. Selain itu, ia

juga sebagai dalil diperbolehkannya menjadi makmum kepada orang yang
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tidak niat menjadi imam. Mengenai hal ini, Bukhari membuatnya menjadi
pembahasan tersendiri.

Namun, masalah ini mengundang perbedaan pendapat di kalangan
para ulama. Menurut pendapat paling shahih dari Imam Syafi'i, untuk
keabsahan shalat berjamaah seorang imam tidak disyaratkan bel`niat
menjadi imam. Sementara menurut pendapat Imam Ahmad, hal ini harus
dibedakan antara shalat sunat dan shalat fardhu. Dalam shalat fardhu, ia
harus niat menjadi imam. Namun,  pendapat ini perlu dikaji terlebih
dahulu,  karena Rasulullah ung  pernah melihat seorang lelaki shalat
sendirian dan beliau bersabda,  `` rj.cyaA ac7aAaA seseorang yang maw
bersedekah tel`hadap orang ini, sehingga la shalat bersamanya?" (FIR. AJbM
Daud).

Abu Sa'id dan Abu Hurairah `g;3 menuturkan, Rasulullah .ife bersabda,

;,  i=r  I:.;  c;€:i;  \j:4±  L#;;;\  1±::;ij I;I„ ;r  1±:;£:,\  ;;

{a>L *ij ,jiji ,3ji, jji O\jj}  .c,`:r\ij`3 `;;i iiji :,.jfjJ\
"Siapa saja yang bangun tengah malam lalu la membangunkan

istrinya, kemudlan keduanya shalat dua rakaat bersama-sama,
niscaya mel`eka berdua dicatat sebagai orang-orang yang banyak
beritJzt.Ar.r Aepac7a A//aA. "(HR. Abu Daud, Nasa'i, dan Ibnu Majah) .

Hadits tersebut merupakan dalil tentang keabsahan seorang lelaki
menjadi imam bagi seorang wanita. Demikian pendapat para ulama fikih.
Menurut mereka, seorang laki-laki menjadi imam bagi seorang perempuan
hukumnya sah, sebagaimana laki-laki mengimami laki-laki lain. Karena itu,
seseorang yang menolak pendapat ini harus punya dalil.

Syafi'i, Ibnu Abu Syaibah, dan Bukhari mengungkapkan bahwa.
Aisyah pernah bermakmum shalat kepada seorang budak miliknya. "

f. Makmum yang Memisahkan  Diri dari  Imam
Anas bin Malik da!L` berkata,  ``Suatu kali Mu'adz bin Jabal de!ii` meng-

imami shalat kaumnya. Lalu muncul seorang lelaki bernama Haram bin
Milhan 4;a yang hendak menyirami pohon kurmanya. Ia masuk masjid dan
ikut shalat berjamaah bersama mereka. Melihat Mu'adz q!ifo begitu lama,
ia lalu menyingkat sendiri shalatnya dan segera menyirami pohon
kurmanya.  Selesai shalat,  seseorang lalu bertanya kepada Mu'adz  d€;a`
tentang sikap Haram 4!a itu. Mu'adz ti5b lantas berkomentar, `Ia itu orang
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munafik. Kenapa ia harus shalat dengan tergesa-gesa hanya demi
menyirami pohon kurmanya?' Haram bin Milhan 4& lalu menemui Nabi
un#  dan kebetulan Mu'adz 4& berada di samping beliau. Haram bin Milhan
rib lalu mengadu kepada Rasulullah utap,  `Rasulullah, ketika itu aku ingin
menyirami pohon kurmaku. Aku lalu masuk masjid untuk ikut shalat
berjamaah dengan yang lainnya. Karena terlalu lama, aku pun memper-
singkatshalatku.Setelahituakusegeramenyiramipohonkurmaku.Hanya
karena itu,  ia lantas menuduhku sebagai orang munafik.' Nabi  .g
kemudianmenghampiriMu'adzdfedanbersabda,`ApeAaAAamuJ.fljfuAacg
fiitnah?Apakahkamuinltukangfiitnah?Janganlahkamuajakmere:ashalat
terlalu  lama.  Bacalah  surah  al-A'1a,  surah  asy-Syams,  dan yang
senj.sa/r2ya. ''' (HR. Ahmad dengan jalur sana yang sf]aj]j.A) .

Kisah di atas diriwayatkan dalam berbagai versi. Ada yang tidak
menvebutkan surah yang dibaca oleh Mu'adz Lg dan tidak menyebutkan

juga shalat tertentu. Ada yang menyebutkan bahwa yang dibaca oleh
Mu'adz ddr` adalah surah al-Qiyamah dalam shalat Isya'. Di lain versi, ada

vangmenyebutkanbahwavangdibacanyaadalahsurahal-Baqarahdalam
shalat Isva'. Ada pula yang menyatakan bahwa itu terjadi dalam shalat
Maghrib. Demikian pula ada banyak versi tentang nama orang yang
mengadukan Mu'adz Lg\ kepada Nabi Ao# .

Hadits di atas diriwavatkan oleh sejumlah perawi.  Di antara

perawinyaialahlbnuHibbandalamkitabnya,5lHaAjf.AJbmuf7jt7baj].Fitnah
yang dilakukan oleh Mu'adz di8b ialah karena ia terlalu lama mengimami
shalat,  sehingga menvebabkan orang itu keluar darinya dan tidak
memperoleh keutamaan shalat jamaah.

Hadits di atas menunjukkan bahwa memperpanjang shalat yang
dapat menimbulkan fitnah para makmum atau satu orang saja di antara
mereka,  hukumnya haram. Ketentuan ini berlaku karena ada larangannya
danjugakarenabisamerugikanoranglain,baiklaki-1akimaupunwanita.

Haditsinilahyangolehsebagianulamadijadikansebagaidalil,bahwa
seorang makmum yang  memisahkan diri dari jamaah dan meneruskan
shalatnya sendiri karena ada udzur, hukumnya mubah.

Imam Muslim pemah meriwayatkan, ada seorang makmum yang
menyingkir lalu salam. Ia lantas shalat sendiri. Riwavat ini merupakan
hujah yang memperbolehkan seseorang untuk memisahkan diri dari
shalat berjamaah, lalu shalat sendiri karena adanva udzur.
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9. Orang yang Shalat Sendirian  kemudian Pindah Menjadi  Imam
Aisyah g5 menuturkan, ``Suatu kali Rasulullah oug mendirikan shalat

malam di kamarnya, sedangkan tembok kamarnya pendek. Karena itu, para
sahabat masih bisa melihat tubuh beliau. Kemudian, mereka pun berdiri
untuk ikut shalat bersama beliau. Ketika pagi, mereka semua membicara-
kan hal itu. Pada malam keduanya, beliau juga mendirikan shalat malam,
dan para sahabat pun turut shalat bersama beliau." (HR. Bukhari).

Hadits ini sebagai dalil akan kebolehan seseorang yang semula
shalat sendiri kemudian berpindah menjadi imam, balk ia tahu maupun
tidak. Selain itu, iajuga sebagai dalil bahwa antara imam dan makmum itu
boleh dipisahkan oleh sekat. Berdasarkan hadits tersebut, kita mengetahui
rasa antusias para sahabat untuk bisa melakukan kebajikan secara khusus
bersama Rasulullah utife .

h. Hukum Shalat Berjamaah setelah Shalat Berjamaah dengan Imam
Lain

Abu Sa'id alSa mengisahkan, "Seseorang pernah masuk masjid seusai
Rasulullah .# shalat berjamaah dengan para sahabatnya.  'S/-apaAat oraflg
yang mau beTsedekah kepada orang itu, sehingga ia shalat bersamanya?'
tanya beliau. Seorang sahabat lalu berdiri dan shalat bersama orang itu. "
(HR. Ahmad, Abu Daud, dan Tirmidzi).

Sahabat yang shalat bersama orang tersebut ialah Abu Bakar ash-
Shiddiq  ±iSa.  Hadits di atas menunjukkan bahwa orang yang shalat
sendirian itu hukumnya mubah (boleh)  dan shalat berjamaah itu
hukumnya tidak wajib. Selain itu, hadits tadi sekaligus sebagai dalil atas
anjuran untuk bergabung dengan orang yang sedang shalat sendirian,
sehingga shalatnya bernilai jamaah.

Ibnu Rafi'ah berkata,  ``Para ulama sepakat bahwa bila seseorang
melihat orang lain sedang mendirikan shalat sendirian karena terlambat
ikut jamaah, maka ia dianjurkan untuk ikut shalat bersamanya, walaupun
ia sudah mendirikan shalat berjamaah. "

Hadits di atas juga menunjukkan bahwa shalat berjamaah lagi di
masjid setelah berjamaah dengan yang lain, hukumnya mubah. Demikian

pendapat Imam Ahmad dan Ishak. Menurut saya, inilah pendapat yang
diunggulkan.
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mendirikan shalat fardhu. Tetapi, jika shalat lagi dengan keyakinan bahwa
salah satunya adalah shalat sunat, maka ia tidak melanggar larangan
tersebut.

j.  Beberapa  Alasan  yang  Membolehkan  Seseorang  Tidak  Shalat
Berjamaah di  Masjid

Ibnu Umar dsa menuturkan,  suatu kali Rasulullah ife  menyuruh
seorang muadzin yang biasa menyerukan shalat, setelah itu ia berseru,
"Shalatlah di rumah kalian pada malam yang sangat dingin, pada malam

turun hujan lebat, dan pada saat sedang dalam perjalanan." (HR. T5uk:hal.i
dan Muslim).

Jabir dSa bel`kata,  ``Suatu kali kami melakukan perjalanan bersama
Rasulullah ife . Ketika itu kami kehujanan. Beliau lalu bersabda,

(+J ,ra",„) .i+i S i ;,i * fa
`Siapa saja dl antara kalian yang ingin shalat c]I tempat singgahnya,

/aAUAan/aA. " (HR. Ahmad dan Muslim).

Suatu kali Ibnu Abbas d±;a berkata kepada seorang muadzin saat
turun hujan lebat,  ``Apabila kamu selesai membaca Asj;faac7u aI}z]a
Muhammadar Rasulullah, jaLngan kaLmu lanjutkan dengan Ha]7|7:a alash
sf]a/at. Namun katakan, `Shalatlah di rumah kalian! " Tidak sedikit orang

yang tidak berkenan dengan sikap Ibnu Abbas de;i; tersebut. Menanggapi hal
itu, Ibnu Abbas deb lantas berkata, ``Kenapa kalian merasa heran? Padahal,
ini pernah dilakukan oleh orang yang lebih baik daripada aku, yaitu Nabi

ife . Shalat berjamaah itu sunat muakad, dan aku tidak suka membuat kalian
harus keluar menempuh jalanan yang becek. " (HR. Bukhari dan Muslim).

Sementara dalam riwayat Muslim ditegaskan,  Ibnu Abbas  ±i}g
menyuruh demikian pada hari Jum'at ketika hujan turun dengan lebat.

Ibnu Umar ±S!b meriwayatkan Rasulullah .ng bersabda,  Apat7r./a sa/at
seorang di antara kallan sedang makan, janganlah la tefburu-buru sampal
la selesai makan, walaupun shalat sudah dllqamahi. " (HR. Buk:hal.1) .

Aisyah ee, menuturkan, Rasulullah rong bersabda,

J}

jL+i  ,`u_ oijj}  .j\:;fyi ii;i:I;i ;;3  dy3  flfeJl
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"Tldak sempurna shalat seseorang yang di hadapannya tersaji

makanan seTta yang menahan buang air kecll atau buang air besar. "
(HR. Muslim, Ahmad, dan Abu Daud).

Abu Darda' t&` berkata, ``Termasuk bukti kedalaman ilmu seseorang,
ialahjika ia terus menvelesaikan hajatnya sampai ia siap mendirikan shalat
dengan hati yang tenang." (HR. Bukhari).

Sejumlah hadits di atas menjadi dalil bahwa udara yang sangat
dingin,  hujan lebat,  dan angin kencang adalah sejumlah udzur yang
memperbolehkan seseorang untuk tidak mendirikan shalat berjamaah.
Ketentuan ini berdasarkan ijma palTa ulama, seperti yang dikutip oleh Ibnu
Baththal. Namun, menurut pendapat yang populer di kalangan para ulama
madzhab Syafi'i, bahwa angin yang kencang itu adalah udzur yang berlaku
hanva pada malam hari saja.

Udzur-udzur tersebut juga berlaku bagi shalat Jum'at. Bahkan, ada
sebagianulamafikihyangmengatakan,kalaudalamkeadaansedangudzur
seperti itu seseorang nekad mendirikan shalat, maka shalatnya dinilai
tidak sah.

k. Orang yang Berhak Menjadi  Imam
Abu Sa'id rfe meriwayatkan, Rasulullah uns bersabda,

I,aLio\jj}.*3ji?G¥.t,+{;;i3*ki#j#L;fu:ijj'dr\;i
(I,,u,, ,+

"Apabila ada tiga oTang, hendaknya salah seorang mereka menjadi

imam bagi yang lain. Dan orang yang lebih berhak menjadi imam
di antara bagi mereka ialah yang paling mengetahui (Kital) Allah). "
(HR. Ahmad, Muslim, dan Nasa'i).

Abu Mas'ud alias Uqbah bin Amr d8 menuturkan. Rasulullah rog
bersabde,  ``Yang (berhak) menglmami suatu kaum ialah yang lebih
memahami Kitab Allah. Apabila pengetahuan mereka tentang Kitab Allah
ltu sama, maka yang lebih bel`hak ialah orang yang lebih mengetahul as-
Sunnah. Apabila pengetahuan mereka tentang as-Sunnah sama, maka
yang lebih bel`hak mengimami ialah yang lebih dahulu berhijrah. Apabila
mereka sama dalam bel.hljrah, maka yang lebih bet.hak menglmami ialah
yanglebihtiJauslalrya.Janganlahseseorangmenjadilmambagioranglain
yang dalam wllayah kekuasaannya, danjanganlah pula ia duduk di atas
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permadanl dl I umahnya kecuall dengan izinnya. '' (FTR. A;hlnad dan
Muslim).

Malik bin al-Huwairits  4S berkata,  ``Suatu kesempatan aku dan
temanku datang menemui Nabi 4g . Ketika kami hendak beranjak dari sisi
Nabi .ife , beliau bersabda kepada kami,  J4padr/a £I.Oa maAfu sjza/af, segera
serukan adzan dan iqamah. Lalu hendaklah yang menjadj imam kalian
adalah yang leblh tua di antara kalian, ''  (HR. ]FrmElaH:) .

Dalam riwayat Ahmad dan Muslim disebutkan, " . . . dan Aamj-4erdua
seinj7angc7a/anAa/I-/mu."DisebutkandalamriwayatAbuDaud,"...pac7a
waktu itu kami berdua bel`imbang dalam hal ilmu. ''

Malik bin al-Huwairits iga berkata, Rasulullah .# bersabda, ``SJ.ape
saja yang mengunjungi suatu kaum, janganlah la menjadl imam mereka.
Biarlah yang menglmaml mereka adalah salah seorang di antara mereka. ''
(HR. Imam lima kecuali Ibnu Majah).

Hadits-hadits di atas menunjukkan beberapa hal berikut:

Orang yang paling berhak menjadi imam ialah yang paling menge-
tahui Kitab Allah, yaitu orang yang lebih banyak hapal al-Qur'an daripada
yang lain. Selain itu, hapalannya pun sangat bagus. Berdasarkan ijma para
ulama,menjadiimamdenganbacaanyangsalahsehinggadapatmengubah
makna itu hukumnya haram.

Orangyanglebihbanyakhapalal-Qur'anlebihdidahulukansebagai
imamshalatdaripadaorangyanglebihmengetahuifikih.Syaratnya,orang
itu juga harus mempunyai pengetahuan tentang ilmu fikih. Kalau tidak
punya, ia tidak boleh menjadi imam walaupun ia hapal al-Qur'an.

Para ulama yang berpendapat seperti itu ialah al-Ahnaf bin Qais,
Ibnu Sirin, Sufyan Tsauri, Imam Abu Hanifah serta para sahabatnya, dan
Imam Ahmad berikut para sahabatnya,

Menurut Imam Syafi'i dan para sahabatnya, serta Imam Malik dan
para sahabatnya, bahwa orang yang ahli fikih itu harus lebih didahulukan
daripada orang yang lebih mengetahui al-Qur'an. Imam Imam Nawawi
berpendapat, alasannya karena dalam masalah shalat itu yang sangat
dibutuhkan ialah kemampuan untuk menjaga hal-hal yang benar,
sementara yang paling punya kapasitas untuk itu adalah orang yang ahli
fikih. Mengomentari hadits di atas, menurut mereka, para sahabat adalah
orang-orang yang selain lebih mengetahui al-Qur'an mereka juga lebih
mengetahui tentang fikih.
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Imam Syafi'i berkata, ``Pada zaman Nabi, para sahabat yang sangat

paham al-Qur'an mereka juga sangat paham tentang fikih.  Mereka
mendalami fikih terlebih dahulu sebelum mendalami al-Qur'an. Alhasil,
setiap orang di antara mereka yang menguasai al-Qur'an pasti juga
menguasai fikih. Bukan sebaliknya. "

Tetapi menurut Imam Nawawi,  sabda Nabi .g yang berbunyi
" Apablla pengetahuan mereka tentang Kltab Allah sama, maka yang

berhak mengimami ialah yang lebih mengetahui as-Siinnah" rn!erupELk;a:n
dalilbahwasecaramutlakorangyanglebihmengetahuial-Qur'anituharus
lebih didahulukan daripada yang lebih mengetahui fikih. Dia beralasan,
pendalaman berbagai masalah yang menyangkut shalat itu pada
hakikatnya bersumber dari as-Sunnah.  Padahal,  orang yang lebih
mengetahui al-Qur'an saja harus lebih didahulukan daripada yang lebih
mengatahui as-Sunnah, apalagi daripada yang lebih mengetahui fikih. "

SFlbder]axfi 'gS ail EILas (Apablla pengetahuan mereka tentang Kitab
Allah sama, maka yang lebih bel`hak menglmami ialah orang yang lebjh
mengefaAu/. as-Sur]naJ]/ merupakan dalil bahwa orang yang punva
pengetahuanseputarmasalahagamaituharuslebihdidahulukandaripada
yang hanya punya pengetahuan tentang hal-hal duniawi.

Yang dimaksud dengan Aj/'raA dalam hadits tersebut ialah hijrah

yangakanterusberlangsunghinggaHariKiamatnanti.Artinya,hijrahdari
negeri kafir ke negeri Islam; hijrah dari negeri yang penuh kefasikan serta
kemaksiatan ke negeri yang bersih dari kefasikan,  kemaksiatan,  dan
maraknya dosa-dosa besar tanpa ada orang yang mengingkarinya; dan
hijrah-hijrah lain yang masih akan terus berlangsung hingga Hari Kiamat
nanti.

Mak:snd del-I Apabila mereka sama dalam berhijrah, maka yang
bet hak mengimami ialah yang lebih tua usianya, yFI++xiTs+fin den EI:mal
saleh memiliki nilai lebih telTsendiri, yang patut untuk dijadikan salah satu
skala prioritas.

Maksud  dari  wJ./ajzaA AeAL/asaan dalam  arti yang  luas  ialah
kekuasaan pemerintahan. Sementara dalam arti yang sempit ialah, tuan
rumah yang berkuasa atas rumahnya. Jadi, tuan rumahlah yang paling
berhak menjadi imam shalat daripada orang lain, kecuali jika ia sudah
memberi izin kepada orang lain. Inilah etika yang sangat dijunjung tinggi
dalam Islam.
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Tirmidzi mengungkapkan, inilah yang telah diamalkan oleh sebagian
besar ulama dari generasi sahabat Nabi. Menurut mereka, tuan rumah itu
lebih berhak menjadi imam shalat daripada tamunya. Tetapi, ada sebagian
mereka yang mengatakan, kecuali si tuan rumah sudah mengizinkan
tamunya maka tidak apa-apa jika si tamu yang menjadi imam shalat.

Al-Iraqi menambahkan, hal itu dengan syarat kalau si tamu memang
layak untuk dijadikan imam. Kalau tidak layak, maka statusnya sama
seperti wanita atau orang yang buta huruf: keduanya tidak berhak
dijadikan imam.

Jika mereka sama dalam hal pengetahuan tentang Kitab Allah, as-
Sunnah, dan hijrah, maka yang lebih diutamakan menjadi imam adalah
yang lebih tua usianya. Ini merupakan salah satu etika yang menuntut
orang yang muda untuk menghormati orang yang lebih tua.

I.  Hukum Orang Tunanetra dan  Budak Menjadi  Imam
Anas bin Malik life menuturkan,  ``Nabi unap  pernah meminta Ibnu

Ummi Maktum rfufty untuk menggantikan beliau menjaga Madinah sebanyak
dua kali. Ibnu Ummi Maktum a&` shalat menjadi imam bersama mereka,

padahal ia orang tunanetra. " (HR. Ahmad dan Abu Daud).
Ibnu Umar d8a berkata, ``Ketika orang-orang Muhajirin yang pertama

datang, mereka singgah di Ashbah depan kediaman Nabi ~ng . Mereka
shalat berjamaah dengan diimami oleh Salim, budak Abu Hudzaifah g
yang paling banyak hapal al-Qur'an. Padahal, di antara mereka ada Umar
bin al-Khathab dan Abu Salamah bin Abdul Asad ee. " (HR. Bukhari dan
Abu Daud).

Ibnu Abu Mulaikah dfa menuturkan, ``Suatu kali Ubaid bin Umair, al-
Miswar bin Makhramah, dan beberapa sahabat yang lain menemui Aisyah
ee di puncakjurang. Mereka shalat berjamaah diimami oleh Abu Umar life,
budak Aisyah `g2 yang belum dimerdekakan. " (HR. Syafi'i).

Hadits di atas menunjukkan bahwa orang yang tunanetra dan budak
itu boleh menjadi imam. Salim, misalnya, mel`upakan budak milik seorang
wanita Anshar yang kemudian dimerdekakannya. Sebelum berstatus
merdeka, ia biasa menjadi imam shalatjamaah. Kalau kemudian ia disebut
budak Hudzaifah dSb, hal itu karena sesudah merdeka ia selalu bersama
Hudzaifah £Sa yang kemudian diadopsi. Dan ketika ada larangan adopsi,
orang-orang biasa memanggilnya Salim budak Hudzaifah.
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Demikian pula dengan budak Aisyah ee yang biasa menjadi imam
shalat bagi istri Nabi ife  dan orang lain. Demikianlah sikap Islam yang
mengangkat derajat anak kecil, kaum budak, dan orang-orang yang lemah.
Islam menyamakan bahkan mengutamakan mereka atas orang-orang
besar. Kerena pada hakikatnya, letak kemuliaan itu ada pada ketakwaan,
amal saleh, dan ilmu.

in.  Hukum Wanita yang Menjadi  Imam
Suatu waktu Ummu Waraqah binti Abdullah bin al-Harits al-Anshari

g§, seorang wanita yang hapal al-Qur'an, disuruh Nabi .ife untuk menjadi
imam bagi penghuni rumahnva. (HR. Abu Daud, Baihaqi, Daruquthni, dan
Hakim, dan lbnu Khuzaimah) ,

Di rumah wanita ini ada seorang muadzin yang sudah cukup tua. Ia

jugapunyaseorangbudaklaki-lakidanseorangbudakperempuan.Iabiasa
menjadi imam bagi mereka. Inilah yang dibuat dalil oleh Abu Daud, Abu
Tsaur, al-Muzani, dan ath-Thabari atas keabsahan seorang wanita menjadi
imam bagi laki-1aki.

Namun mayoritas ulama berpendapat,  seorang wanita yang
menjadi imam bagi kaum laki-1aki dinilai tidak sah. Mengomentari hadits
di atas, mereka mengatakan, hadits tersebut sama sekali tidak menying-
gung bahwa si muadzin dan si budak laki-laki pernah shalat sebagai
makmumnya. Di samping itu, ada riwayat lain dari Ummu Waraqah ee yang
menyatakan bahwa Nabi ife mengizinkannya untuk menjadi imam bagi
sesama kaum wanita.

Adapun tentang seorang wanita yang menjadi imam bagi sesama
wanita juga diperdebatkan. Menurut para ulama madzhab Syafi'i dan
Hanbali,  hukumnya boleh.  Imam Malik juga mengatakan demikian.
Pendapat yang sama juga dikutip oleh Ibnul Mundzir dari Aisyah, Ummu
Salamah, Atha', Sufyan ats-Tsauri, Auza'i, Ishak, dan Abu Tsaur.

Mereka berpedoman pada riwayat yang menyatakan bahwa Aisyah

ee2S pernah mengimami beberapa wanita dalam shalat fardhu. Ummu
Salamah ife juga pernah mengimami sesama wanita dalam shalat Ashar,
bahkan ia juga yang ber-I.gamaA,  seperti yang diriwayatkan oleh
Daruquthni dan Baihaqi.

Menurut Hasan al-Bashri,  Sulaiman bin Yassar, dan para ulama
madzhab Maliki, bahwa seorang wanita mengimami wanita lain hukumnya
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tidak boleh secara mutlak, baik dalam shalat fardhu maupun shalat sunat.
Ini adalah riwayat dari Imam Malik, tetapi dalil mereka lemah.

Menurut para ulama madzhab Hanafi, hukum wanita yang meng-
imami wanita lain ialah mubah. Namun Ibnul Hammam, seorang ulama
madzhab Hanafi, berpendapat bahwa hukumnya makruh.

Sementara menurut Sya'bi,  Ibrahim an-Nakha'i,  dan Qatadah,
hukumnya boleh dalam shalat sunat, bukan dalam shalat fardhu. Namun,
mereka tidak punya dasar yang bisa dijadikan sebagai dalil atas pendapat
mereka tersebut.

n.  Hukum Orang Fasik yang Menjadi  Imam
Uqbah bin Amir ddr meriwayatkan, Rasulullah,  utapf  bersabda,

i? rigi i;3 *'3 i8 :S\=aJ\ +<fj tjji Li±£€ Lis\ if ;

{fulj ,aL*L L|' ,)jl) *i ,JLa`` o`jj}  .+j;{£  dyj  4;I:;:  \;;i  di;
``Slapa saja yang menjadl Imam bagi jamaah lain,  kemudlan ia

menepatl waktu dan menyempu_rnakan (syarat, rukun, dan hal-hal
sunat) shalat, nlscaya ia dan meTeka mendapatkan pahala. Siapa saja

yang  menguTangi  sesliatu  daTi  semiia  itu,  niscaya  la  yang
menanggiing dosa dan bukan mereka. " (FTR. A:hmad, A:buDEmd,
Ibnu Majah, dan Hakim).

I  Abdullah bin Mas'ud 4ife meriwayatkan, Rasulullah AI# bersabda,

``Mungkin kalian akan mendapatl bebeTapa kaum yang mendilikan

shalat tidak pada waktunya. Apablla kalian mendapati mereka,
shalatlahterleblhdahuludirumahkaliantepatwaktusesualdengan
yang kalian ketahui. Kemudian, baru shalatlah bersama mereka dan
anggap itu sebagai shalat siinat. " (HR. Miistlm) .

AbdullahbinMas'uddejugameriwayatkan,Rasulullahro#bersabda,
"Sepenlnggalankunanti,urusankallanltuakandlkuasalolehorang~

orang yang memadamkan as-Sunnah dan belbuat bid'ah. Mereka
biasa menangguhkan shalat darl waktunya." Ibnu Mas'ud lalu
bertanya,  "Rasulullah,  bagaimana slkapku jlka aku mendapatl
mel.eka?"BeliaubeTsabdasebanyaktigakalj,``Haiputl.albuseorang
hamba, tidak ada ketaatan kepada ol.ang yang durhaka kepada
4//at. " (HR. Muslim) .
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Hadits-hadits di atas merupakan dalil bahwa:
-  Seorang imam bertanggung jawab atas shalat makmumnva, karena sah

dan batalnya shalat mereka terkait erat dengan shalatnya.
--  Seorang makmum itu tidak bertanggung jawab atas kesalahan-

kesalahan yang dilakukan oleh imam sepanjang ia tidak tahu.
--  Seseorang harus mendirikan shalat pada awal waktu, meskipun ia

shalat sendirian.
~  Bermakmum pada orang yang fasik dan para pemimpin yang zhalim

dinilai tetap sah meskipun makruh. Inilah pendapat yang diunggulkan
oleh  mayoritas  ulama,  karena  memang  tidak  ada  syarat yang
menyatakan seorang imam shalat itu harus adil, asalkan ia tidak sampai
merusak salah satu rukun shalat. Kalau sampai merusak, lebih baik
bermakmum pada yang lain.

Menurut para ulama madzhab Hanbali, berimam dengan yang fasik
meskipun makmumnya sama-sama fasik dinilai tidak sah, kecuali dalam
shalat Jum'at dan shalat id yang memang sulit untuk dihindari. Jadi, kalau
hal itu diperbolehkan  hanya karena darurat.

Svaukani dalam Jvaj./ a/-4uffaar mengatakan, ``Para ulama generasi
sahabat  dan  generasi  tabiin yang  pertama  sepakat  untuk  tidak
mempermasalahkan shalat di belakang orang-orang yang zhalim. Sebab,

pada waktu itu para pemimpin pemerintahanlah yang menjadi imam
shalat lima waktu. Ketika itu, kaum muslimin di setiap negal`a diimami
oleh penguasa mereka yang didominasi oleh para khalifah dari dinasti
Mu'awiyah,  dan sikap serta perilaku mereka sudah tidak rahasia lagi.
Bukhari mengutip riwayat dari Ibnu Umar i&`, bahwa ia pernah shalat di
belakang al-Hajjaj.  Imam Muslim\ dan para imam kitab  Sur]af] juga
megutip riwayat yang menyatakan bahwa Abu Sa'id al-Khudri £8a pernah
bermakmum shalat id dengan Marwan. Yang jelas, tidak ada syaratnya
kalau seorang imam shalat itu harus adil. Sebab, orang yang sah shalat
sendirian juga sah shalat bersama orang lain.

o.  Hukum Anak Kecil yang Menjadi  Imam
Amr bin Salamah dS berkata,  "Pada peristiwa penaklukan kota

Mekah, setiap kaum bergegas menyatakan masuk Islam. Tidak ketinggalan

ayahku juga bergegas mengabarkan kepada Nabi whng5 bahwa kaumku juga
masuk Islam.  Sepulang menemui beliau,  ia berkata,  `Aku baru saja
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menemui seorang Nabi yang sejati. Beliau berpesan,  "ZatuAaz}/aA sf}a/af
ini pada waktu ini, dan shalat lni pada waktu inl. Apabila tlba waktu shalat,
hendaklah salah seorang di antara kalian menyel`ukan adzan,  dan
hendaklah yang menjadi imam di antal`a kalian adalah orang yang leblh
mengetahul al-Qur'an. "

Setelah diteliti, mereka tidak menemukan orang yang seperti itu
selain aku. Alasannya, aku sering menemui orang-orang yang berkendara-
an. Mereka lalu mengajukan aku sebagai imam mereka, padahal usiaku
baru enam atau tujuh tahun. Aku mengenakan mantel yang kalau aku
gunakan untuk sujud kelihatan mengkerut. Seorang wanita dari salah satu
suku berkata,  `Kenapa tidak kalian tutupi bokong imam kalian itu dari

pandangan kami?' Mereka lalu membelikan aku baju gamis. Aku belum
pernah merasa gembil`a segembira menerima baju gamis itu.  (HR.
Bukhari).

Hadits yang sama juga diriwayatkan oleh Nasa'i. Dalam redaksinya
disebutkan, ``Aku mengimami mereka padahal usiaku baru delapan tahun. "
Hadits yang sama juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad tanpa menyebut
usia. Juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Abu Daud dengan redaksi,
``Setiap  kumpulan kabilah yang  aku  datangi,  aku  selalu  ditunjuk

mengimami mereka sampai sekarang."

Ibnu Mas'ud iigL` berkata,  ``Seorang anak kecil tidak boleh menjadi
imam sampai berlaku hukum had atasnya, " (HR. al-Atsram).

Ibnu Abbas  figii` berkata,  ``Seorang anak kecil tidak boleh menjadi
imam sampai ia mengalami mimpi basah, " (HR. al-Atsram).

Hadits di atas merupakan dalil yang memperbolehkan seorang anak
kecil yang sudah pintar untuk menjadi imam bagi orang-orang yang lebih
dewasa darinya. Syaratnya, jika ia itu orang yang lebih mengetahui tentang
Kitab AIlah, seperti yang pernah dialami oleh Amr bin Salamah fug.

Tidak benar kalau Nabi toife sampai tidak mendengar hal itu, karena

peristiwa tersebut terjadi pada saat turunnya wahyu sehingga tidak
mungkin keliru. Selain itu, yang mengajukan Amr bin Salamah fty sebagai
imam adalah para sahabat. Dan menurut Ibnu Hazm, pada saat itu tidak
ada seorang pun yang menantang mereka. Demikian pula yang dikatakan
oleh Ibnu Hajar dalam Faff}u a/-I?art..

Para ulama yang memperbolehkan anak kecil menjadi imam adalah
al-Hasan, Ishak, Imam Syafi'i, dan Imam Yahya. Adapun yang meng-
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hukumi makruh adalah asy-Sya'bi, Auza'i,  Tsauri, dan Imam Malik.
Sementara itu,  riwayat dari Imam Ahmad dan Imam Abu Hanifah
berbeda-beda. Tetapi seperti yang dikatakan oleh Ibnu Hajar dalam Faffau
a/-Barj., mel'eka memperbolehkannya dalam shalat sunat, bukan shalat
fardhu.

Alhasil, menurut pendapat yang diunggulkan, seorang anak kecil
menjadi imam hukumnya mubah. Ketentuan ini berdasarkan peristiwa

yang menceritakan pengalaman Amr bin Salamah deia yang pernah meng-
imami kaumnya dalam sejumlah shalat fardhu.

p. Orang Muqim  Boleh  Bermakmum pada Musafir, atau Sebaliknya
lmran bin Hushain  fu±fo  berkata,  ``Setiap kali sedang bepergian,

Rasulullah tryife selalu shalat d-ua rakaat, kecuali shalat Maghrib. Kemudian

behiliibeTseLbde, ` Penduduk Mekah, bangkitlah dan shalatlah dua rakaat

yang lain, karena kami adalah orang-orang yang sedang bepergian. ''' (HR.
Ahmad dan Tirmidzi) .

Hadits di atas merupakan dalil yang memperbolehkan seorang yang
muqim untuk bermakmum dengan musafir. Ini merupakan ijma ulama.
Yang mengundang perdebatan ialah jika seorang musafir bermakmum
dengan yang muqim.  Sebagian ulama ahli fikih memperbolehkannya,
sementara sebagian yang lain tidak memperbolehkannya. Menurut
Syaukani, dalil yang memperbolehkannya secara mutlak ialah hadits yang
diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam J14lzjsf2ac7 4Z2jmac7 dari Ibnu Abbas

fty\. Hadits itu menuturkan bahwa Ibnu Abbas d8b pernah ditanya tentang
alasan seorang musafir boleh shalat dua rakaat kalau sendirian, dan harus
empat rakaat kalau menjadi makmum orang 'yang muqim? Ia menjawab,
"Ketentuan itu sesuai as-Sunnah Abul Qasim (Nabi Muhammad)  ovg .

Hadits ini juga diketengahkan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dalam aJ-ra/Ar.sfz,
tanpa dikomentarinya. Ia hanya mengatakan, hadits ini aslinya ada pada
Imam Muslim dan Nasa'i.

q.  Hukum  Makmum  yang  Mendirikan  Shalat  Fardhu  di  Belakang
Imam yang Mendirikan Shalat Sunat

Jabir ady mengisahkan, "Suatu kali Mu'adz d€;b terlambat shalat Isya'
bersama Nabi ife . Kemudian ia kembali kepada kaumnva dan mendi.rikan
shalat yang sama dengan mereka. " (HR. Bukhari dan Muslim).
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Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Syafi'i dan Daruquthni
dengan ada tambahan, ``Baginya itu adalah shalat sunat, sementara bagi
kaumnya itu adalah shalat fardhu Isya'. "

Hadits tadi menunjukkan bahwa orang yang shalat fardhu her-
makmum dengan yang shalat sunat hukumnya mubah. Alasannya, yang
dilakukan Mu'adz 4±b merupakan shalat sunat, karena ia telah mendirikan
shalat bersama Nabi ire .

Imam Nawawi berkomentar,  ``Menurut saya,  orang yang shalat
fardhu bermakmum dengan yang shalat sunat hukumnya mubah.
Demikian juga orang yang shalat sunat bermakmum dengan yang shalat
fardu, dan orang yang shalat fardhu bermakmum dengan orang yang
shalat fardhu lainnya.  Pendapat inilah yang dikemukakan oleh Ibnul
Mundzir dari Thawus,  Atha',  Auza'i,  Imam Ahmad,  Abu Tsaur,  dan
Sulaiman bin Harb. Saya cenderung pada pendapat yang juga dianut oleh
Daud ini.,,

r. Hukum Makmum yang Berwudhu dengan Imam yang Bertayamum
Dalam sebuah hadits shahih dikisahkan, Amr bin al-`Ash fry ketika

sedang dalam perjalanan pernah bertayammum dari jinabat.  Ia lalu
mengimami kaumnya.  Ketika hal itu diketahui oleh Nabi ife,  beliau
mengakui apa yang telah dilakukannya tersebut.

Disebutkan dalam hadits lain yang diriwayatkan al-Atsram dari Sa'id
bin Jubail', Ibnu Abbas dgi pernah mengimami beberapa orang makmum
dalam perjalanan, dan ia bersuci dengan bertayamum.

s.  Hukum  Makmum  yang Shalat Sambil  Berdiri  dengan  Imam yang
Shalat Sambil  Duduk

Aisyah ee mengisahkan seputar shalat Rasulullah ife bersama para
sahabat ketika beliau sedang sakit. Aisyah g? berkata,  ``Ketika itu beliau
muncul lalu duduk di sebelah kiri Abu Bakar fuBz,. Beliau mengimami para
sahabat dengan posisi duduk,  sedangkan Abu Bakar ±€g dalam posisi
berdiri. Abu Bakar life mengikuti shalat Nabi ife, sementara para sahabat
mengikuti shalat Abu Bakar 4&" (HR. Bukhari dan Muslim).

Hadits  ini menunjukkan bahwa Nabi  onee  mengimami  shalat.
Alasannya, posisi Abu Bakar ri€ia berada di sebelah kanan beliau. Itulah

posisi yang ideal antara imam dan seorang makmum. Seandainya Nabi ife
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shalat sebagai makmum, tentu beliau mengambil posisi duduk di sebelah
kanan Abu Bakar d±S . Terdabat banyak riwayat dalam SHatj.A BckAar/. dan
5HatJfa tl4lzrs/I.in yang juga menyatakan bahwa beliau duduk di sebelah kiri
Abu Bakar i!!g. Hadits tersebut menguatkan bahwa beliau memang shalat
sebagai imam. Dan al-Hafizh Ibnu Hajar menentang kebimbangan al-
Qurthubi tentang apakah pada waktu itu Abu Bakar {4}b sebagai imam atau
sebagai makmum.

Hadits ini juga menunjukkan bahwa seorang makmum yang
berposisi di sebelah kanan imam hukumnya mubah,  meskipun ada
makmum yang lainnya. Hal itu mungkin disebabkan karena sempitnya
shaf, karena semula ia adalah imam, atau karena alasan-alasan lain.

Selain itu, hadits ini juga menunjukkan bahwa seoramg makmum
yang berposisi berdiri itu boleh shalat di belakang imam yang shalat
dengan posisi duduk. Itulah pengalaman terakhir Nabi ife bersama para
sahabatnya. Terjadi perbedaan pendapat yang cukup sengit di kalangan
para ulama tentang masalah ini. Ada yang mengatakan, Nabi ulng  shalat
dengan posisi berdiri, sementara para sahabat shalat di belakang beliau
dengan posisi duduk. Mereka beralasan pada sebuah riwayat yang shahih.
Ada yang mengatakan bahwa para sahabat shalat di belakang beliau dengan
posisi berdiri. Mereka juga berdasarkan riwayat-riwayat yang shahih.

Ada yang mengatakan, ketika itu Nabi usng bertindak sebagai imam
shalat. Ada juga yang mengatakan, beliau shalat sebagai makmum. Tetapi
ada pula sebagian ulama yang menghimpun bel`bagai riwayat dan
petistiwa-peristiwanya.

Mengenai hukum makmum yang tidak sanggup berdiri, terjadi
perbedaan pendapat di kalangan para ulama fikih. Menurut Imam Imam
Nawawi, orang yang shalat berdiri bermakmum dengan orang yang shalat
duduk karena tidak sanggup berdiri hukumnya mubah (boleh), dan ia tidak
boleh ikut duduk. Pendapat ini didukung oleh Tsauri, Abu Hanifah, Abu
Tsaur,  al-Humaidi,  dan sebagian ulama madzhab Maliki.  Sementara
menurut pendapat Auza'i, Imam Ahmad dalam satu versi riwayat, Ishak,
dan Ibnul Mundzir, ia boleh ikut duduk dan justru tidak boleh berdiri.

Menurut Imam Malik dalam salah satu versi riwayat dan beberapa
sahabatnya, mendirikan shalat sambil duduk di belakang imam seperti itu
secara mutlak dinilai tidak sah. Mereka berdasarkan pada hadits Aisyah !a!:p7

yang telah dikemukakan di atas. Imam Nawawi menuturkan beberapa
riwayat yang memperkuat hadits tersebut. Sebagiannya diketengahkan
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oleh Bukhari dan sebagian lagi diketengahkan oleh Muslim. Selanjutnya ia
mengatakan,  ``Menurut Syafi'i, para sahabatnya, beberapa ulama ahli
hadits dan ahli fikih,  bahwa riwayat-riwayat tersebut secara tegas
membatalkan hadits Anas qs;a yang dijadikan hujah oleh Imam Ahmad dan
Auza'i. Hadits riwayat Anas de;b itu ialah, ``4pabl/a /.a sAa/af c7engan duc7zj*,
maka shalatlah kalian semua juga dengan duduk. "

Komentar Imam Syafi'i dan para sahabatnya itu didukung oleh al-
Humaidi, Ibnul Mubarak, dan ulama lain. Menurut mereka, riwayat yang
membatalkannya ialah riwayat yang menerangkan bahwa ketika sedang
sakit keras Nabi uns  mengimami shalat sambil duduk,  semental`a para
sahabat berdiri di belakang beliau. Ketika itu beliau tidak menyuruh
mereka untuk ikut duduk. Itulah shalat terakhir yang dilakukan oleh Nabi

ife  bersama para sahabat,  sebelum beliau menghadap Allah untuk
selama-lamanya.

Imam Ahmad mencoba untuk mengkompromikan kedua hadits
tersebut dengan  dua pendekatan sebagai berikut.

fgrfama, apabila seorahg imam tetap memulai shalat dengan duduk
karena alasan sakit, maka para makmum di belakangnya juga boleh ikut
duduk.

jKec7ua, apabila seorang imam tetap berdiri, maka para makmum di
belakangnya juga harus berdiri, meskipun di tengah-tengah shalat terjadi
sesuatu yang memaksa  imam mereka harus duduk atau tidak.

t. Menggantikan  Imam  saat Shalat Berjamaah
Amr bin Maimun d4;a berkata, ``Ketika aku shalat Shubuh, jarak antara

aku dan Umar de:i` yang kemudian mengalami musibah hanya dipisah oleh
Abdullah bin Abbas tie. Sejenak setelah bertakbir, aku mendengar Umar
LS;a mengatakan,  `Siapa yang telah membunuhku?' Umar d#` kemudian
menyuruh Abdurrahman bin Auf 4;}b untuk maju ke depan menggantikan-
nya.  Ia lalu shalat bersama para jamaah dengan agak cepat."  (HR.
Bukhari).

Abu Razin berkata,  "Pada suatu hari ketika sedang mengeluarkan
darah dari hidung, Ali ed±}a mendil`ikan shalat. Ia lalu memegang tangan
seorang makmum agar maju, kemudian ia pun mundur."  (HR. Sa'id).

Imam Ahmad bin Hanbal berkomentar,  ``Apabila saat sedang
mendirikan shalat imam mendapati uzur, maka ia bisa menunjuk orang
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lain untuk menggantikannya. Ketentuan ini sudah pernah dilakukan oleh
Umar dan All g;*. Dan bila imam mundur begitu saja dan membiarkan para
makmumnya shalat sendiri-sendiri, hal itu juga pernah dilakukan oleh
Mu'awiyah  rfeg ketika ia ditusuk saat sedang shalat dan tidak sanggup
melanjutkan shalatnya. Ketika itu para makmum meneruskan shalat
sendiri-sendiri. "

u. Jika di Antara Makmum dan  Imam Ada Sekat
Aisyah tee, berkata, ``Suatu kali Nabi .ife shalat di kamarku, sementara

para sahabat bermakmum dengan beliau di luar kamar." (HR. Ahmad dan
Bukhari).

Hadits ini menunjukkan bahwa seseorang yang bermakmum dengan
imam yang dibatasi sekat berupa dinding atau lainnya, hukumnya mubah.
Ada beberapa pendapat di kalangan para ulama mengenai masalah ini.

Imam Nawawi dalam a/-Ma/.mu ' mengutip suatu kesepakatan:
meskipun jarak shaf makmum cukup jauh dari posisi imam dan shalatnya
dilakukan di masjid, maka shalatnya dinilai sah. Syaratnya, si makmum
harus mengetahui gerakan shalat si imam, balk di antara keduanya tersekat
maupun tidak,  balk jaraknya dekat maupun jauh karena mungkin
masjidnya sangat besar. Setiap bagian dari masjid sah untuk dijadikan
tempat shalat berjamaah, asalkan gerakan shalat imam bisa diketahui dan
tidak dalam posisi di depannya,  balk posisi makmum berada di atas
maupun di bawah imam. Dalam masalah ini para ulama sepakat.

Tetapi,  kalau posisi makmum di luar masjid,  dalam hal ini ada
beberapa masalah:

1. Jarak makmum dengan imam tidak boleh terlalu jauh. Demikian

pendapat mayoritas ulama. Menurut Imam Syafi'i, yang disebut dekat ialah
kira-kira tiga ratus hasta. Tetapi menurut Atha', secara mutlak hukumnya
sah, meskipunjaraknya satu nil bahkan lebih. Yang penting shalat imam
masih bisa diketahui.

2 . Menurut kami, Imam Malik, dan sebagian besar ulama, meskipun
di antara imam dan makmum dipisahkan oleh sebuah jalan hukum
shalatnya tetap sah. Sementara Imam Abu Hanifah berpendapat, tidak
sah.  Namun,  dalil yang digunakannya adalah hadits yang tidak ada
dasarnya sama sekali.

3. Jika seorang makmum shalat di rumah sementara imamnya
shalat di masjid yang dipisahkan oleh sekat di antara keduanya, maka
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menurut kami shalat si makmum itu dinilai tidak sah.  Imam Ahmad
setuju pada pendapat ini. Dan menurut Imam Malik, hal itu tidak sah
kecuali untuk shalat Jum'at.  Sementara itu,  Imam Abu Hanifah ber-

pendapat bahwa secara mutlak hukumnya tidak sah.
4. Svarat sahnya ikut pada imam ialah bahwa makmum harus tahu

perpindahan gerakan imam, baik keduanya shalat di masjid maupun di
tempat lain, atau yang satu di masjid dan yang satunya tidak di masjid, Hal
ini sudah disepakati oleh para ulama.

Menurut para sahabat kami, ukuran minimal seorang makmum
mengetahui shalatnya imam ialah jika ia mendengar langsung apa yang
dibaca imam atau dari orang yang ada di belakangnya, melihat gerakan
imam atau  melihat gerakan orang yang ada di belakangnya.  Jika
makmumnya tunanetra, disyaratkan ia harus shalat di samping makmum
lain yang bisa melihat,  supaya makmum ini bisa dijadikan sebagai

pedoman.

v. Merapikan Shaf di  Belakang Imam
Abu Mas'ud al-Anshari S berkata, Rasulullah ug pernah menyen-

tuh pundak kami ketika akan shalat dan beliau bersabda,  "I,tjrusAafl/air cJafl

janganlah tldak beTaturan. (Karena kalau tidak beraturan), hati kallan pun
akan ikut berantakan. Hendaklah ol`ang-orang dewasa dan berakal berada
dl belakangku, menyusul kemudian orang-orang yang sesiidahnya, dan
femtjd/.ar] oraz]g-oriazzg j{af}g j)err.Ac/£f2jza. " (HR. Ahmad dan Muslim) .

Ibnu Mas'ud rfe meriwayatkan, Rasulullah ire bersabda,

+L:;i  ufu€ *€j.' i.pr¢'  +:  #i3  fsLfyi j'ji +i+  9#,
{rLj Lrfui 6ij,}  .jl*fyi cjtia3

``Sebaiknya ol.ang-orang dewasa tepat berada dl belakangku,

kemudian orang-ol`ang sesudah mereka, kemudlan orang-ofang
sesudah mefeka. Dan jauhllah kegaduhan sebagaimana kegaduhan

pasar. "(HR. Ahmad dan Muslim) .
Mengenai tata cara shalat Rasulullah utap5 ,  Abu Malik al-Asy'ari dbe

menuturkan, "Rasulullah menyamakan kadar bacaan dan berdiri di antara
empat rakaat. Beliau menjadikan rakaat pertama lebih panjang supaya
manusia masih punya kesempatan untuk mendapatkan pahala. Dan beliau
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menempatkan kaum laki-laki di depan anak-anak, anak-anak di belakang
mereka, dan kaum wanita di belakang anak-anak. " (HR. Ahmad).

Tentang hadits Abu Malik al-Asy'ari dg` ini, Svaukani mengatakan,
``Abu Daud dan Ibnul Munzdiri diam tidak memberikan komentar sama

sekali, karena di dalam sanadnva terdapat Syahr bin Hausyab, seorang
perawi yang kontroversial. Hadits tersebut dianggap dha'if oleh al-Albani
karena ada nama Syahr, seorang perawi yang hapalannya buruk. "

Dua hadits pertama menunjukkan bahwa seorang imam itu harus
memerhatikan kerapian dan kelurusan shaf makmumnva, dan bahwa
makmum  kaum  laki-laki yang  dewasa  itu  harus  berada  tepat  di
belakangnya. Anak-anak kecil yang beluin akil baligh tidak boleh berdiri
di tempat tersebut.

Setiapkalimelihatadaanakkecilberadadishafpertamadibelakang
imam, Umar bin al-Khatthab 4*` menyuruhnya untuk mundur. Riwayat
yang sama juga dikutip dari Zarrin bin Hubaisv dan Abu Wa'il. Mereka
berdua juga biasa melakukan seperti yang dilakukan oleh Umar de .

Ahmad bin Hanbal mengatakan, ``Jika anak kecil dibiarkan berada di
shaf pertama di belakang imam dalam masjid bersama makmum yang
lain, hukumnya makruh. Ketentuan ini berbeda jika ia sudah akil baligh,
rambutkemaluannyasudahtumbuh,dansudahberusialimabelastahun."

Dua hadits tersebut juga mengisyaratkan bahwa urutan shaf itu
harus diatur sesuai dengan urutan para makmum: segi kematangan akal
dan tingkat kemuliaannya. Artinya, anak-anak kecil harus berada di shaf
belakang,sepertiyangdikemukakandalamhaditsAbuMalikal-Asv'ari4$2,:
anak-anak itu berada di belakang shaf makmum kaum laki-laki, dan kaum
wanita berada di belakang shaf anak-anak. Meskipun hadits Abu Malik al-
Asy'ari ini dha'if, tetapi ia diperkuat oleh hadits yang sebelumnya. Karena
itu, Abu Daud dan al-Mundziri tidak berani mengomentarinya.

Dua hadits tersebut juga menunjukkan agar tidak membuat
kegaduhan, keributan, desak-desakan, dan lain sebagainya di masjid,
seperti yang lazim terjadi di pasar. Membuat kegaduhan dan semacamnya
hukumnya makruh, kecuali demi menolak mudharat yang akan menimpa
orang lain, karena hal itu jelas haram hukumnya.

Menyangkut anak-anak, ada pendapat yang mengatakan bahwa
ketika makmumnya banyak dan terdiri dari kaum laki-laki dan kaum
wanita, sebaiknya setiap dua orang laki-laki ditengah-tengahi seorang
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anak. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan pendidikan kepada anak-
anak.

Menurut saya, anak-anak yang sudah memahami segala peraturan
dalam shalat, sebaiknya disuruh berdiri di belakang kaum laki-laki. Namun
bila mereka ditempatkan di shaf tersendiri, justru mendorong mereka
untuk saling  berbuat iseng dan bermain-main sendiri,  sehingga
melanggar etika yang diharapkan. Karena itu, mereka sebaiknya disuruh
berdiri di antara shaf kaum laki-laki. Mereka jangan ditempatkan di shaf

yang pertama, karena shaf ini milik kaum laki-laki tertentu, yang sewaktu-
waktu dibutuhkan untuk menggantikan imam bila mengalami uzur yang
mendadak atau yang akan mengingatkan imam jika lupa atau melakukan
kesalahan.

Kita sering kali melihat anak-anak di masjid enggan ikut shalat
dengan balk, tetapi malah melakukan hal-hal yang melanggar etika. Mereka
sering berebut untuk menempati shaf pel`tama,  yang  sebenarnya
merupakanjatah makmum tertentu. Karena itu, mereka terpaksa memilih
mundur ke shaf belakang demi menjauhi ulah anak-anak yang suka
bermain-main dan terkadang sampai melanggar etika-etika syariat di
rumah Allah S{§ . Adalah kewajiban para ulama untuk berani menghidupkan
as-Sunnah dan membasmi bid'ah di rumah Allah g){8.

w. Meluruskan Shaf
Terdapat beberapa hadits yang menerangkan keharusan meluruskan

dan merapikan shaf. Di antaranya ialah sebagaimana berikut ini.

Anas bin Malik 4}a meriwayatkan, Rasulullah avng bersabda,

{+~ °'JJ» .i;=4J` flL< ;r i,i£` i;i:i a.,i *j::, ,i;=^,
``Luruskanlah shat-shaf kalian,  kal`ena lurusnya shaf termasuk

Aesempzjmaan sAa/af. " (HR. Muslim) .

Anas bin Malik ±Sha meriwayatkan, Rasulullah utife  bersabda,

:;;; gj;, t5JJ¢,;: ,`jl=,fyi; ,J;,i3 ,*, ,i?jj ;i;i:, ,Jj,;
j,tO,jj».biio,idr#'fr9Lifa\!k+|iL~''jth\G;fy'd2;

(jJ,i
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"Luruskanlah shaf-shaf kalian, rapatkanlah di antaranya,  dan

sejajafkanlah pundak-pundak kalian. Demi Allah, yang jiwaku
bel`ada di tangan-Nya, sesungguhnya aku melihat setan masuk dari
celah-celah shat seolah-olah ia sepertl seekor anak kaml31ng. " (HR.
Abu Dawud) .

Anas bin Malik adr\  berkata, Rasulullah ung bersabda,  "Sempurflatar]-
lah shat yang depan, lalu shaf berikutnya. Kalau harus ada yang kul:ang,
biarlahshafyangpallngbelakang."(HR.AbuDaIN:ufl).

Aisvah g± meriwayatkan, Rasulullah ovng bersabda,  'A//az] c7ar] pare
malalkat~Nya selalu bershalawat atas orang-oTang yang menyambung
sAaf " (HR. Abu Dawud) .

x.  Orang yang Shalat Sendirian di  Belakang Shaf
Wabishah bin Ma'bad ifeberkata, "Suatu kali Rasulullah ife melihat

seseorang shalat sendirian di belakang shaf. Beliau lalu menyuruh orang
itu untuk mengulangi shalatnya. " (HR. Ahmad, Abu Dawud, dan Tirmidzi) .

All bin Svaiban d& menuturkan, suatu kali Rasulullah ife  melihat
seorang lelaki shalat di belakang shaf. Beliau berdiri menunggu. Ketika
lelaki itu hendak berlalu, beliau lantas bersabda kepadanya,

{a;*L i,\j I,+I Oijj}  .gLj=4j\ 'ij±i;i  jjii:i ;s\:, st3 ±+:at, :j±£:,,\
``Ulangi lagi shalatmu, kaTena tidak sempurna shalat bagi orang

yang shalat seorang diri di belakang shat. " (HR. A:h"nd dElnTb"
Majah. Ibnu Sayidunnas berkomentar, pal`a perawi hadits ini fsl.qaf.
Ibnu Hazm dan ulama lain berpegang pada hadits tersebut).

Suatu kali Abu Bakrah dfa\ mendapati Nabi .ap  sedang ruku'. Ia  lalu
ikut ruku' sebelum sampai pada shaf. Dan ketika hal itu diceritakan kepada
Nabi unap , beliau bersabda,

{Gjtryij jLa-\ o\jj}  .inf dy  i  1=+  &\  'jJS13
"Semoga Allah menaml)ahkan semangat kepadamu, dan jangan

frafm mengu/anyr.;]jza, " (HR. Ahmad dan Bukhari) .

Sejumlah hadits di atas menunjukkan bahwa seseorang tidak boleh
shalat sendirian di belakang shaf kalau ia adalah laki-laki. Sementara itu,

para ulama salaf berbeda pendapat tentang shalat seorang makmum di
belakang shaf sendirian.
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Menurut sebagian mereka, hal itu tidak boleh dan shalatnya tidak
sah. Yang berpendapat demikian ialah Ibrahim an-Nakha'i, Hasan bin
Shaleh,  Imam Ahmad,  Ishak,  Hammad,  Ibnu Abu Laila,  dan Waki'.
Sementara Hasan al-Bashri,  Auza'i,  Imam Malik,  dan Imam Syafi'i
memperbolehkannya.

Kelompok ulama yang mengatakan tidak boleh dan shalatnya tidak
sah, berpegangan pada hadits Wabishah dan All bin Syaiban @gb tersebut.
Sementara kelompok ulama yang memperbolehkannya, berpegangan pada
hadits Abu Bakrah z&`. Menurut mereka, Abu Bakrah S mendirikan shalat
di belakang shaf, tetapi Nabi us# tidak menyuruhnya untuk mengulangi.
Sedangkan perintah mengulangi shalat terdapat dalam dua hadits., yang

pertama adalah perintah as-Sunnah yang lebih menekankan agar setiap
orang selalu berusaha melakukan yang paling utama.

Para ulama berbeda pendapat tentang orang yang mendapati celah
kosong dalam shaf,  apa yang harus  ia lakukan?  Sebagian mereka
mengatakan, ``Ia boleh sendirian, dan tidak perlu menarik makmum lain
di depannya. Kalau dilakukan, hal itu akan merugikan orang lain yang akan
kehilangan keutamaan berada di shaf pertama akibat itarik ke shaf
belakang. Selain itu, akan menimbulkan celah kosong pada shaf pertama. "
Demikian pendapat ath-Thabarani dan pendapat yang dikutip dari Imam
Malik.

Menurut sebagian besar sahabat Imam Syafi'i,  orang itu harus
menarik salah seorang makmum di shaf pertama untuk menemaninya,.
makmum yang ditarik seharusnya ikut membantunya. Inilah pendapat

yang diriwayatkan dari Atha' dan Ibrahim bin an-Nakha'i. Namun, Imam
Ahmad bin Hanbal dan Ishak menganggap hal it,u sebagai tindakan yang
tidak baik. Auza'i dan Imam Malik menganggapnya makruh.

Sebagian besar sahabat Syafi'i, Atha',  dan Ibrahim an-Nakha'i
berpegangan pada riwayat hadits marfu' Muqatil bin Hayyan,  ``Apabila
seseorang datang dan ia tidak mendapati siapa pun, sebaiknya ia menarik
seorang makmum dari shaf di depannya dan hendaklah ia berdiri
bersamanya. Alangkah besar pahala si makmum yang ditarik itu. " (HR.
Abu Dawud)

Ibnu Abbas dife menguturkan, Rasulullah Avng  menyuruh orang yang
baru datang sementara shaf di depannya sudah penuh, supaya menarik
seorang makmum untuk berdiri di sampingnya. (HR. ath-Thabari).
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Imam Ahmad bin Hanbal, Ishak, Auza'i, dan Imam Malik meng-
anggap dha'if hadits-hadits tersebut. Tetapi, mereka semua mempunyai
pandangan yang berbeda.

Menurut saya, pendapat yang diunggulkan ialah yang memper-
bolehkan untuk menarik seseorang guna menemaninva. Tujuannva,
supaya ia terbebas dari hukum yang membatalkan shalatnya menul.ut
sebagian ulama yang berpendapat demikian. Sementara orang yang
bersedia ditariknya, akan memperoleh pahala karena mau membantu
saudaranva sesama muslim dalam hal kebajikan dan ketakwaan.

y.  Hukum Shalat di Antara Dua Tiang
Al-Humaid bin Mahmud mengisahkan, suatu kali kami shalat di

belakang salah seorang amir. Jamaah penuh sesak,  sehingga kami
terpaksa shalat di antara dua tiang. Selesai shalat, Anas bin Malik &
mengatakan, ``Pada zaman Rasulullah ife , kami sangat menghindari hal
itu.'' (HR. Imam Lima, kecuali Ibnu Majah).

Anas bin Malik d& berkata, ``Kami dilarang shalat di antara dua tiang,
dan kami diusir darinya." (HR. Hakim). Anas bin Malik S juga berkata,
``Janganlah shalat di antara dua tiang, dan sempurnakanlah shaf. "

D.IT.INayatk.fin dalFIm Shahih Bukhari dan Shahih Muslim bahwa
ketika masuk ke Ka'bah, Rasulullah one shalat di antara dua tiang.

Dua hadits yang pertama tadi menunjukkan bahwa shalat di antara
dua tiang itu hukumnya makruh. Menurut Abu Bakar alias Ibnul Arabi,
alasannyaadalahkarenadianggapmemotongshafdanjugakarenatempat
tersebut adalah tempat alas kaki. Menurut al-Qurthubi, alasannya karena
tempat itu adalah tempat shalat para jin yang beriman.

Seperti yang dikemukakan Tirmidzi,  ada sebagian ulama yang
menganggap makruh hukumnya shalat di antara dua tiang. Mereka antara
lain Imam Ahmad, Ishak,  dan Ibrahim an-Nakha'i. Sa'id bin Manshur
dalam Suf]amya mengatakan bahwa hal itu dilarang, seperti yang ia kutip
dari Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, dan Hudzaifah. Menurut Ibnu Sayyidinnas,
tidak ada seorang pun dari generasi sahabat yang menentang pendapat
mereka ini.

Imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Syafi'i, dan Ibnul Mundzir
memberikan kemurahan bagi imam dan makmum yang sendirian. Dengan
kata lain, bagi mereka berdua tidak makruh shalat di antara dua tiang.
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Sesungguhnya hukum makruh tersebut hanya berlaku pada shaf yang
dipisahkan oleh dua buah tiang dalam kasus shalat Jum'at. Mereka
berpegang bahwa Nabi ae sendiri pernah melakukannya. Seperti yang di-
ceritakan oleh Ibnu Ruslan bahwa al-Hasan dan Ibnu Sirin memperboleh-
kan hal itu. Sa'id bin Jubair, Ibrahim an-Nakha'i, dan Suwaid bin Ghafalah

pernah menjadi imam shalat kaumnya di antara tiang-tiang yang ada.
Menurut Ibnul Arabi, semua ulama sepakat bahwa hal itu boleh

dilakukan kalau tempatnya sangat sempit. Tetapi kalau tempatnya cukup
luas, hukumnya makruh bagi jamaah, bukan bagi satu orang makmum.
Para ulama yang mengatakan bahwa secara mutlak shalat di antara dua
tiang itu hukumnya tidak makruh, mereka tidak punya dalil sama sekali.
Mereka hanya mengaitkannya bagi imam dan makmum yang sendirian.
Mereka memang tidak berlaku hukum makruh. Yang berlaku adalah bagi

jamaah. Inilah pendapat yang diunggulkan.

z.  Hukum  Imam yang Berdiri  Lebih  Tinggi  daripada Makmum atau
Sebaliknya

Hammam  4ia5 menuturkan,  Hudzaifah  i±g  pernah mengimami

jamaah di Mada'in di atas sebuah tempat yang tinggi. Ketika itu Abu
Mas'ud 4fa memegang bajunya lalu menariknya. Selesai shalat Abu Mas'ud
tS berkata, ``Apakah kamu tidak tahu bahwa mereka itu melarang hal itu?''
Hudzaifah g menjawab, ``Ya, aku ingat ketika tadi Anda menarik bajuku. ''
(HR. Abu Dawud).

Ibnu Mas'ud tab berkata,  ``Rasulullah ife  melarang seorang imam
berdiri di atas sesuatu sementara para makmum di belakangnya, maksud-
nva berada di bawahnya. " (HR. Daruquthni).

Sahl bin Sa'ad  de  menuturkan,  Nabi  unap5  pernah duduk di atas
mimbar pada hari pertama benda itu dibuat. Beliau bertakbir di atasnya.
Setelah ruku', beliau turun sambil mundur ke belakang. Beliau kemudian
sujud dan para sahabat pun ikut sujud bersama beliau. Selanjutnya, beliau
mengulangi lagi sampai rampung. Selesai shalat beliau bersabda,

"Pal.a jamaah sekalian, sesungguhnya aku lakukan hal ini supaya

kalian menglkutiku dan supaya kallan mengetahui shalatku.''
(Muttafaq alaih) .

Diriwayatkan bahwa Abu Hurairah d!}g` pernah mengimami shalat di
atas bangunan masjid. (HR. Sa'id bin Manshur).
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Hadits-hadits di atas menunjukkan larangan seorang Imam yang
berposisi lebih tinggi daripada para makmum baik di masjid maupun di
tempat lain, dan berapa pun jarak ketinggiannya. Ketentuan ini berdasar-
kan keterangan Abu Sa'id qgfe bahwa mereka melarang hal itu. Demikian

pula ucapan Ibnu Mas'ud dab.
Mengenai Nabi unife yang pernah mendirikan shalat di atas mimbar,

ada yang mengatakan bahwa beliau bermaksud untuk memberikan

pelajaran,sepertiyangbeliausabdakansendiri,``SupayaAa/r.ar)mengefaJ]uJ.
shalatku . "

Hadits-hadits inilah yang oleh para ulama dijadikan dalil bahwa

posisi imam yang berada di atas para makmum itu hukumnuva makruh.
Menurut Imam Syafi'i,  hal itu masih bisa ditolerir kalau jarak

ketinggiannya hanya kira-kira tiga ratus hasta. Tetapi, pendapat Syafi'i ini
diperdebatkan di kalangan para sahabatnya sendiri.

Menurut Atha', seberapa pun tingginya tidak menjadi masalah. Yang

penting, makmum masih bisa melihat imam.
Menurut sebagian ulama fikih lainnya, posisi seorang imam tidak

boleh di atas makmum setinggi badan. Jika itu dilakukan, jamaahnya batal.
Ini yang berlaku bagi imam. Adapun bagi makmum, jika ketinggiannya
lebih  dari tiga  ratus  hasta  sehingga tidak memungkinkan  untuk
mengetahui imam, berdasarkan kesepakatan para ulama, bahwa hal itu
dilarangbaikdimasjidmaupunditempatlain.Jikakurangdariitusehingga
masih  memungkinkan  untuk  mengetahui  imam,  pada  dasarnya
diperbolehkan sampai ada dalil yang melarangnya. Hal itu diperkuat
dengan apa yang pernah dilakukan oleh Abu Hurairah  dSb tanpa ada
seorang pun yang mengingkarinya.

Selain itu, seorang makmum yang shalat di rumahnya sementara
imam di masjid dinilai tetap sah,  asalkan ia masih bisa mengetahui

gerakan imam.
Dalam 5TL/flaj?-nya Sa'id bin Manshur menuturkan, Anas bin Malik

S  pernah  shalat  bersama  Abu  Nafi'  ig  di  rumah  Abu  Nafi'  life.
Rumahnya terletak di sebelah kanan masjid. Tepatnya mereka shalat di
sebuah kamar yang tingginya kira-kira setinggi badan dan pintunya
mengahadp ke masjid di Bashrah. Mereka shalat di rumah sementara
imamnya di masjid.
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E. Beberapa Macam Sujud

a.  Sujud Tilawah

1. Orang yang membaca atau mendengar ayat sajdah dianjurkan
untuk melakukan sujud tilawah, yaitu dengan bertakbir dan bersujud satu
kali seperti sujud shalat sambil membaca `` Stjf)4Sj]a raJdr.ya/ a '/a^. '' Dan
kalau mau, ia bisa menambahkan membaca doa,

al:,ii  :::4j;i  a=i:,,  :,i,i  ,:i;:,i  ,i:I;i  gjl;  ;fjiJ  :\==

(di.i,J ,,J,, ,i, ,J-, a,J,) .fu-$3
"Wajahku sujud kepada Rabb yang telah menciptakannya, yang

membentuknya,yangmemecahkanpendengaransertapenglihatan-
J}j7a c}enyar] c7aya c/an Ackuafar-Ivjza. " (HR. Ahmad, Abu Daud, dan
Tirmidzi. Menurut Tirmidzi, hadits ini Aasarz dan sf]al7j.fa).

Kalau mau juga, ia bisa menambahkan doa,

I, \{i=i3  ,i=i fa,  I, oL+\3  ,\;3,j  idr; o# ±±;,  #(
€-~jl\» .i;i; 3ife i. ied±+€ I:+ g? \#j ,i+; 'jjfro-,,

``Ya Allah, dengannya hapuskan dariku satu dosa, catatkan untukku

satu pahala, jadikan ia sebagai simpanan untuku di slsi~Mu, dan
tel.Imalah la dariku sepertj Engkau menerimanya dari hamba-Mu ,
I)awzjd. " (Hadits ini dianggap shahih oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu
Hibban, dan Hakim, serta disetujui oleh Dzahabi).

2 . Syarat untuk sujud tilawah sama seperti svarat untuk shalat, yaitu
harus suci, menutupi aurat, menghadap kiblat dan seterusnya. Namun,
ada sebagian ulama ahli fikih yang tidak mensyaratkan harus bersuci untuk
sujud tilawah.

3 . Siapa yang membaca avat sajdah dalam shalat, maka ia dianjurkan
melakukan sujud dalam shalat,  bukan baru melakukan sesudahnya.
Apabila imam membaca ayat sajdah lalu ia sujud, maka para makmum
hal`us mengikutinya. Tetapi sebaiknya, imam tidak perlu membaca ayat-
ayat sajdah jika seandainya ia bersujud untuknya dapat menimbulkan
keragu-raguan pada para makmum, terlebih bagi yang berada di shaf
belakang,  shaf kaum wanita, dan shaf yang tidak mendengar bacaan
imam.
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4.  Siapa yang membaca ayat sajdah beberapa kali dalam satu
kesempatan, ia cukup melakukan sujud satu kali saja pada bagian paling
akhir bacaan. Tetapi, jika ia sujud sebelum bacaan yang paling akhir, maka
sujud sekali ini tidak cukup untuk menutupi bacaan-bacaan yang
sesudahnya.

5. Siapa yang membaca ayat sajdah dan tidak sujud menjelang
bacaan, maka ia bisa bersujud setelah itu, asalkan jedanya tidak terlalu
lama.

6. Letak sujud tilawah dalam al-Qur'an itu ada lima belas. Berikut
ini saya sebutkan surah-surah yang ada letak sujudnva, dan kita bisa
melihat tanda-tanda yang ada dalam mushaf.
• Bagian akhir surah a/-4'raf
• Bagian awal surah ar-I?a 'ad.

• Bagian tengah surah an-IvaA/.
• Bagian akhir surah a/-Jsra '.
• Bagian tengah surah A4laryam.
• Bagian awal surah a/-fJaj/..
• Bagian akhir surah a/-f7aLfr..

• Bagian akhir surah a/-Ftjrigar].

• Bagian awal surah ar]-Ivam/.
• Bagian tengah surah as-Sa/.dad.
• Bagian awal surah SHaacy.

• Bagian tengah surah Fusf]sAj:/aJ.
• Bagian akhir surah an-Iva/.in.
• Bagian akhir surah a/-/nsj/I.gag.
• Dan bagian akhir surah a/-A'/ag.

Beberapa Riwayat Hadits Seputar Sujud Tilawah
1. Ibnu Abbas rite berkata, ``Nabi ife sujud karena membaca surah

an-Najm. Dan ikut bersujud bersama beliau, kaum muslimin, orang-
orang musyrik, jin, dan manusia." (HR. Bukhari).

Abu Hurairah 4fa berkata,  ``Kami bersujud bersama Nabi ife  saat,
membaca surah al-Insyiqaq dan surah al-`Alaq." (HR. Muslim).

2. Zaid bin Tsabit dfa berkata,  ``Aku membacakan surah an-Najm
kepada Rasulullah utng dan beliau tidak sujud karenanya. " (Muttafaq alaih).
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3. Ibnu Abbas diBa berkata,  ``Sujud pada surah Shaf itu bukan seperti
sujud-sujud yang lain,  dan aku melihat Nabi ife  melakukan sujud di
dalamnya. " (HR. Bukhari)

4. Uqbah bin Amir deE` berkata,  ``4+*upemaz} I)erfarzjia,  'jiasu/u//aA,
benarkah surah al-Hati itu diutamakan karena di dalamnya ada dua ayat
sajdah?' Beliau menjawab, `Benar. Siapa yang tidak mau sujud untuk kedua
ayat tel.sebut, sebalknya ia jangan membaca surah tersebut. " (HR. A:bu
Daud dan Tirmidzi. Hadits ini dianggap sAaA/.A oleh Albani).

Ibnu Abbas dab berkata, ``Seorang lelaki datang menemui Rasulullah

ife dan berkata, `Ketika tidur aku bermimpi seolah-olah aku sedang shalat
di belakang sebatang pohon. Ketika aku sujud, pohon itu ikut bersujud
karena sujudku. Lalu aku dengar pohon itu berdoa,  ya 4//aA, cyengan
sujudku tadi cataitkan untukku pahala di sisi-Mu, dan tel`imalah ia darlku
seperti Engkau menel`imanya dal`I Dawud hamba-Mu. " Tbun AJbbas 4fo
berkata, ``Nabi as lalu membaca sebuah surah Sajdah kemudian beliau
bersujud. Lalu aku mendengar beliau membaca doa seperti doa pohon
yang diceritakan oleh lelaki itu." (HR. Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Hakim
yang mengatakan  hadits ini s4aAj.fa dan disetujui oleh Dzahabi).

6. Ibnu Abbas  4ts berkata,  ``Nabi ife  bersujud dalam surah Shad.
Lead:tlbed+frubeTSEibde,  `Nabi Dawud sujiid dalam surah lni karena taubat;,
dan aku surf ud dalam sul`ah inl karena syukur." (HR. Nasal i denDFrrirquthrji
dengan isnad yang sf]atjfl. Hadits ini dinilai s4aAj.A oleh lbnu Sakan seperti
dalam af-ra/AAj^ch a/-Kldabr^r oleh Ibnu Haj ar) .

Hadits kedua di atas merupakan dalil bahwa sujud tilawah itu tidak
wajib, baik bagi orang yang membaca maupun yang mendengar. Namun,
ada sebagian ulama yang berpendapat sebaliknya. Menurut mereka, jika
seseorang mendengar ayat sajdah dan sudah punya wudhu, maka ia harus
sujud.  Demikian pendapat Sufyan ats-Tsauri,  Ishak,  dan para ulama
madzhab Hanafi.

Utsman 4±Sb berkata, ``Kewajiban sujud tilawah itu hanya bagi orang

yang duduk sambil tekun mendengarkan. Adapun bagi orang yamg
mendengarnya tetapi ia lewat atau berdiri tanpa punya maksud mende-
ngarkan, maka ia tidak berkewajiban sujud, balk itu sunat maupun wajib. "

Imam Malik berkata,  ``Tidak ada kewajiban sujud bagi orang yang
mendengarayatsajdahdarioranglainyangmembacanya.Tidakwajibjuga
bagi imam yang mendengarnya. Kewajiban sujud itu hanya bagi seseorang

Bagian 2: Shalat           3 23



yang membacakan ayat sajdah kepada para makmum. Jika ia sujud, maka
mereka harus ikut sujud bersamanya. Itulah inti yang dikatakan oleh
Utsman di atas. Dan itulah pendapat para ulama salaf. "

Imam Malik juga berkata,  ``Seseorang sebaiknya tidak membaca
surah al-Qur'an tertentu yang ada ayat sajdahnya, setelah shalat Shubuh
sampai matahari terbit dan setelah shalat Ashar sampai matahari
terbenam. Sebab, Nabi ife melarang melakukan shalat pada kedua waktu
tersebut, dan sujud itu termasuk shalat."

Imam Zuhri berkata, ``Anda jangan melakukan sujud tilawah kalau
tidak dalam keadaan suci. Jika sedang di rumah, Anda harus menghadap
kiblat ketika melakukan sujud tilawah. Namun, jika sedang berada di atas
kendaraan, Anda tidak wajib menghadap kiblat. Terserah kendaraan yang
sedang Anda naiki menghadap ke arah mama. Jadi, dalam hal ini sujud
tilawah sama dengan shalat-shalat sunat. "

Hadits keempat merupakan dalil bahwa dalam surah al-Hajj itu
terdapat dua ayat sajdah, seperti yang telah diterangkan di atas. Menurut
sebagian ulama fikih, yang diwajibkan sujud hanya satu kali, yaitu ayat
sajdah yang pertama. Demikian pendapat Tsauri dan beberapa ulama.
Tetapi, menurut pendapat yang diunggulkan, harus sujud untuk keduanya,
karena dalilnya sudah shahih.

Hadits-hadits di atas juga menunjukkan bahwa Nabi oife melakukan
sujud tilawah ketika membaca surah-surah pendek yang terdapat ayat
sajdahnya.Dalilyangdigunakanolehparaulamayangmengatakanbahwa
untuk surah-surah seperti itu tidak perlu sujud, adalah lemah. Yang jelas,
Nabi saw. pernah sujud tilawah ketika membaca surah a/-/nsyr.gag dan
surah a/-A/ag. Hal itu diriwayatkan oleh Abu Hurairah ifa yang masuk
Islam agak terlambat. Inilah yang dijadikan dasar oleh Tsauri,  Ibnul
Mubarak, Syafi'i, Ahmad, Ishak, dan para ulama madzhab Hanafi.

Ibnul Qayyim dalam Za^c7 a/-A4la 'a^cJ mengatakan, ``Tidak ada riwayat
dari Nabi tone yang menyebutkan bahwa beliau bertakbir dalam sujud
tilawah ini, atau bertasyahhud, atau salam. Bahkan, Imam Ahmad dan
Syafi'i sangat tidak setuju ada salam segala."

b.  Sujud Sahwi
1.  Nabi  utng  pernah lupa dalam shalatnya lebih dari  satu kali.

Terkadang, beliau menambahi dan terkadang pula mengurangi yang
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kemudian beliau susuli dengan sujud sahwi. Para sahabat sudah tahu apa
yang harus dilakukan jika ada yang lupa dalam shalat. Beliau bersabda,

``Aku inj hanyalah manusla sepel.tl kallan semua. Aku bisa lupa

seperti kallan. Kal`ena itu apabila salah seorang di antara kalian lupa,
hendaklah la sujud dua kali. "  (HR. M]is+rm) .

2 . Perlu diperhatikan bahwa orang yang lupa melakukan salah satu
rukun shalat dan tidak menyusulinya,  maka sujud sahwi tidak bisa
menampalinya dan juga tidak bisa menolong keabsahan shalat, karena
hukumnya sudah dianggap batal.

3 . Para ulama fikih berselisih pendapat tentang hukum sujud sahwi.
Sebagian mereka ada yang mengatakan, hal itu wajib. Sebagian yang lain
mengatakan, hal itu hukumnya sunat. Sebagian lagi mengatakan, bisa
wajib, bisa sunat, dan bisa mubah atau boleh. Saya akan mencoba meng-
ulas hukum-hukumnya sesuai dengan pendapat mereka semua atau
setidaknya mendekati.

4.  Sujud sahwi itu dilakukan bisa karena adanya penambahan,
pengurangan,  atau  keragu-raguan  dalam  hal  penambahan  atau
pengurangan.

Orang yang melakukan tambahan berupa perbuatan shalat karena
lupa seperti bel`diri, ruku', sujud, atau duduk meskipun hanya sebentar,
maka ia wajib melakukan sujud sahwi.

Apabila ia melakukan tambahan berupa bacaan karena lupa, seperti
membaca suatu bacaan yang tidak pada tempatnya, membaca tasyahhud
tidak pada tempatnya, berbicara secara tidak sadar, atau ia salam tidak
pada tempatnya, maka ia wajib melakukan sujud sahwi.

Orang yang mengurangi sesuatu dari bagian shalat selain fafo/riafu/
I.Aram, seperti meninggalkan satu rukun atau kewajiban shalat, jika ia ingat
sebelum bacaan rakaat sesudahnya dibaca, maka ia wajib mengulanginya
dan melakukan rukun atau kewajiban yang telah ditinggalkannya karena
lupa. Demi kesempurnaan shalat, selanjutnya ia melakukan sujud sahwi

pada akhir shalat. Jika ia tidak mengulanginya dan yang ditinggalkan
merupakan rukun, maka shalatnya menjadi batal. Demikian pula jika yang
ditinggalkan merupakan kewajiban. Hal ini dikecualikan bagi para ulama
madzhab Hanafi yang mengatakan,  menyusuli kewajiban tersebut
hukumnya tidak fardhu. Sementara itu, para ulama madzhab Hanbali
berpendapat bahwa jika seseorang meninggalkan kewajiban dengan
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sengaja, maka shalatnya batal. Tetapi kalau lupa, maka shalatnya tidak
batal.

Jika seseorang tidak mengulang untuk menampali rukun atau
kewajiban karena lupa atau karena tidak tahu, maka satu rakaatnya
dianggap batal sehingga dinilai sia-sia dan seolah-olah belum dilakukan.
Demikian pula misalnya, kalau ia baru ingat rukun atau kewajiban yang
ditinggalkansesudahdilaksanakanbacaanpadarakaatkedua,makarakaat

yang pertama pun dinilai sia-sia. Alhasil, tempatnya ditempati oleh rakaat
yang kedua. Setelah itu, ia harus menyempurnakan shalat, kemudian sujud
sahwi.

Orang yang lupa melakukan tasyahhud awal sehingga langsung
berdiri pada rakaat ketiga, maka ia boleh duduk kembali asalkan ia belum
dalam posisi berdiri tegak. Jika ia sudah berdiri secara sempurna, maka
tidak boleh kembali duduk, tetapi ia harus melakukan sujud sahwi. Jika ia
nekadmengulang,adayangmengatakanhalituhukumnyamakruhdanada
pula yang mengatakan hal itu membatalkan shalat. Pendapat pertamalah
yang lebih diunggulkan.

Orang yang meninggalkan salah satu sunat shalat karena lupa atau
karenatidaktahu,makasujudsahwinyajugahukumnyasunatbukanwajib.

5. Makmum wajib mengikuti imam yang melakukan sujud sahwi,
meskipun pada waktu si imam lupa ia belum bergabung dengannya.
Makmum masbuq juga ikut sujud sahwi bersama imam. Ia tidak langsung
ikut salam, tetapi harus memenuhi rakaat yang tertinggal.

6. Apabila seorang makmum lupa di tengah-tengah ia ikut pada
imamnya,  maka ia tidak wajib sujud sahwi,  karena imamlah yang
menanggung lupanya itu.

7. Orang yang ragu-ragu dalam shalatnya dan tidak tahu jumlah
rakaat shalatnya,  maka ia harus berpegang pada jumlah yang sedikit dan
diyakininya. Kemudian ia harus melakukan sujud sahwi. Siapa saja yang
ragu-ragu apakah ia sudah mengerjakan tiga rakaat atau empat rakaat,
maka yang harus ia pegang ialah yang tiga rakaat, sehingga ia harus
melakukan rakaat yang keempat kemudian sujud sahwi.

8. Berdasarkan kesepakatan pal`a ulama, sujud sahwi sebelum atau
sesudah salam hukumnya boleh. Yang dipersoalkan hanyalah nana yang
lebih utama di antara keduanya.
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Sebagian ulama fikih berpendapat,  sebaiknya sujud sahwi itu
dilakukan sebelum salam. Sebagian yang lain berpendapat, sebaiknya
dilakukansesudahsalam.Adapulasebagianulamayangberpendapat,jika
kasusnya menyangkut penambahan,  maka sujud sahwi sebaiknya
dilakukan sebelum salam, dan jika menyangkut pengurangan maka sujud
sahwi sebaiknya dilakukan sesudah salam. Ada juga sebagian ulama fikih

yang berpendapat lain lagi. Masalahnya ini cukup luas.
9. Menurut sebagian besar ulama fikih,  dalam hal sujud sahwi,

hukum shalat sunat itu sama seperti shalat fardhu.

10. Tata cara sujud sahwi itu sebagian ada yang sudah disepakati
oleh para ulama, dan sebagian lagi ada yang masih diperselisihkan.

Tata cara yang telah disepakati oleh seluruh ulama, ialah seseorang
yang lupa harus bersujud dua kali seperti sujud-sujud shalat biasa,
kemudian salam. Sujud dua kali dan salam sudah disepakati oleh seluruh
ulama. Yang menimbulkan perbedaan pendapat ialah, apakah setelah suj ud
dua kali perlu membaca tasyahhud dahulu kemudian baru salam? Ataukah
tidak perlu membaca tasyahhud dahulu, tetapi langsung salam?

Ada pendapat ketiga yang mengatakan, jika seseorang sujud setelah
salam maka ia harus tasyahhud. Tetapi jika ia sujud sebelum salam, maka
ia tidak perlu tasyahhud. Inilah pendapat yang paling kuat. Tetapi, setiap

pendapat memiliki dalil masing-masing.
11.  Orang yang lupa sujud sahwi,  begitu ingat ia harus sujud

sepanjang ia masih berada di dalam masjid meskipun ia sudah berbicara.
Atau bahkan, meskipun ia sudah keluar tetapi belum lama. Menurut
sebagian ulama fikih, kewajiban sujud sahwi itu tetap berlaku meskipun
seandainya orang yang bersangkutan itu baru teringat sebulan kemudian.

Dalil-dalil dan Komentar Seputar Sujud Sahwi
1 . Abdurrahman bin Auf ±€!L` meriwayatkan, Nabi .ng bersabda,

E=REE Jj; 15L

JL>

{fu`j ,ail +l ,ife` ,6ul+16ljj}  .+;
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"Apabllaseseol`angdiantarakallanlupadalamshalatnyadaniatidak

yakjn apakah baru satu atau sudah dua rakaat,  hendaklah ia
beTpegangpadayangsaitLI;jikaiatidakyakinapakahbal`uduarakaat
atausudahtigaI`akaat,hendaklahiaberpegangpadayangdLiarakaat;

jlka ia tidak yakin apakah baTu tiga rakaat atau sudah empat rakaat,
maka liendaklah ia berpegang pada yang tiga rakaat, kemudian
hendaklah ia sujud dua kali sebelum salam. " (HR. I.Tlrriidz:+, A:hlnef i,
Ibnu Majah,  dan Hakim. Menurut Hakim, hadits ini shahih atas
syarat Muslim, dan disetujui oleh Dzahabi). Hadits ini layak untuk
dijadikan sebagai hujjah atau argumen.

Menurut Imam Baghawi, hadits ini mencakup dua hukum sekaligus:

a.Apabilaseorangragu-ragudalamshalatnyadantidaktahusudahberapa
rakaat ia shalat, maka ia mengambil jumlah rakaat yang sedikit.

b. Sesungguhnva letak sujud sahwi itu sebelum salam.
Mengenai kesimpulan hukum yang pertama, sebagian besar ulama

fikih sepakat bahwa yang diambil ialah yang sedikit lalu melakukan sujud
sahwi

Yang menimbulkan perbedaaan pendapat di antara mereka ialah
mengenai letak sujud  sahwi  itu  sendiri.  Menurut pendapat yang
diriwayatkan oleh Abu Sa'id al-Khudri,  Abdurrahman bin Auf,  dan
Abdullah bin Buhainah .rfu, letaknya itu sebelum salam. Sementara itu,
menurut pendapat yang diriwayatkan oleh Ibnu Mas'ud dan Abu Hurairah
`eegr`, letaknya itu sesudah salam.

Perbedaan riwayat inilah yang kemudian diperselisihkan oleh
madzhab-madzhab fikih. Sebagian besar ulama fikih Madinah berpen-
dapat, bahwa sujud sahwi itu dilakukan sebelum salam. Inilah pendapat
yang diikuti oleh Imam Syafi'i dan para ulama hadits.

Sementara itu, ada sebagian ulama yang berpendapat bahwa sujud
sahwi itu dilakukan sesudah salam. Demikian pendapat Sufyan ats-Tsauri
dan beberapa ulama fikih.

Menurut Imam Malik, jika lupanya menyangkut penambahan pada
shalat,  maka ia melakukan sujud sahwi sesudah salam; jika lupanya
menyangkut pengurangan, maka ia melakukan sujud sahwi sebelum
salam-

Imam Hazimi berkata, ``Hadits-hadits yang menerangan tentang
sujud sahwi itu dilakukan sebelum atau sesudah salam. Semuanva adalah
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sf]afajh. Memang terjadi perbedaan, tetapi tidak ada satu pun I`iwayat yang
menyatakan bahwa sebagian hadits tadi dinasakh oleh sebagian yang
lain , ,,

Imam Baihaqi berkata,  ``Kami mendapatkan riwayat dari Nabi whife
bahwa beliau melakukan sujud sahwi sebelum salam, dan bahwa beliau
memerintahkan hal itu. Namun, kami juga mendapatkan riwayat bahwa
Nabi ang  melakukan sujud sahwi sesudah salam, dan beliau memerin-
tahkan hal itu. Keduanya adalah riwayat yang sf}aA/.j], dan diperkuat oleh
riwayat-riwayat lainnya. Menurut kami,kedua-duanya boleh. "

Para ulama madzhab Hanbali berpendapat,  sujud sahwi yang
dilakukan oleh Nabi OVS  sesudah salam adalah sujudnya orang yang lupa
melakukan sujud sahwi sesudah salam.  Selebihnya,  sujud sahwi itu
sebelum salam. Ketika seseorang merasa ragu-ragu, jika ia berpegang

pada sikap hati-hati,  sebaiknya ia sujud sebelum salam,  dan jika ia
berpegang pada soal keyakinan sebaiknya ia sujud sesudah salam.

2. Abdullah L8g` menuturkan, Rasulullah un# pernah shalat Zhuhur
lima rakaat. Para sahabat bertanya,  ``Apakah shalat ini ada tambahan?''
Beliau balik bertanya,  ``4pa matsuc7f]jia?" Mereka menjawab, ``Anda tadi
shalFI+ rlma rakaFit. " Bellau lalu sujud sahwi dua kali sesudah salam. ''
(Muttafaq alaih) .

Imam Baghawi mengungkapkani, berdasarkan riwayat tersebut
sebagian besar ulama berpendapat bahwajika seseorang shalat lima rakaat
karena lupa maka shalatnya sah, dan ia melakukan sujud sahwi. Demikian

pendapat Zuhri, Imam Malik, Auza'i, Imam Syafi'i, Imam Ahmad,  dan
Ishak.

Menurut Imam Abu Hanifah dan Tsauri, jika ia tidak duduk pada
rakaat keempat maka shalatnya batal. Artinya, ia wajib mengulanginya.
Namunjika ia sudah duduk pada rakaat keempat, kemudian belakangan ia
baru tahu telah melakukan lima rakaat, maka rakaat yang kelima dianggap
tathawwu' . Dengan kata lain, ia menambahkan satu rakaat lagi lalu tasyah-
hud, salam, dan kemudian sujud sahwi. Hadits Ibnu Mas'ud rfe` merupakan
hujjah bagi kedua masalah tadi.

3. Abdullah bin Buhainah d& berkata,  ``Nabi ung  langsung berdiri

pada rakaat kedua shalat Zhuhur tanpa duduk terlebih dahulu. Selesai
shalat, beliau sujud dua kali, kemudian setelah itu beliau salam. '' (Muttafaq
alaih).
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4. Abu Hurairah rfu berkata,  "Rasulullah unng  pernah shalat Ashar
bersama kami. Namun, baru dua rakaat beliau sudah salam. Dzul Yadain
segera berdiri dan bertanya, ``Anda ini mengqashar shalat ataukah lupa,
Rasulullah?'' beliau lalu bersabda,  ``bzjAaj] Aec7z/a-c7uar]ya. " Dzul Yadain
berkata, ``Kenyataannya begitu, Rasulullah. " Rasulullah uns lantas menoleh
kepada para sahabat dan bertanya, ``j7enackaA apa yaz]g c7j.AafaAac I)zu/
yadal.n?''  Mereka menjawab, ``Benar. " Beliau lalu menyempurnakan rakaat
shalatnya yang masih tersisa,  kemudian beliau sujud dua kali dalam
keadaan duduk sesudah salam." (Muttafaq alaih).

Dari hadits di atas bisa diambil kesimpulan:
• Ucapan orang yang lupa itu tidak membatalkan shalat.

• Demikian pula dengan ucapan seperlunya orang yang sengaja demi

kemaslahatan shalat,  seperti yang dilakukan oleh seol.ang sahabat
bernama Dzul Yadain.

• Jawaban Rasulullah tidak membatalkan shalat.

• Tidak perlu tasyahhud bagi orang yang sujud sahwi sesudah salam,
tetapi ini masih diperselisihkan. Adapun sujud sahwi sebelum salam,
menurut mayoritas ulama fikih, ia tidak perlu tasyahhud tetapi langsung
salam.

c.  Sujud  Syukur
Abu Bakrah ife berkata, ``Setiap kali kedatangan sesuatu yang meng-

gembirakannya, Nabi gife menyungkur seraya bersujud kepada Allah ee."
(HR. Abu Daud, Ibnu Majah, dan Tirmidzi yang menilai sebagai hadits
hasanb.

Imam Baghawi dalam Syaf'az] as-Sur]Izaz} mengatakan,  ``Sujud
syukur itu dilakukan ketika seorang merasa mendapatkan kenikmatan
yang telah lama ia tunggu, atau ketika cobaan yang ia nanti-nanti berakhir
terkabulkan, atau ketika melihat orang selalu berbuat maksiat dengan
harapan ia mau bertaubat. Sebaiknya untuk yang terakhir ini, sujud syukur
dilakukan secara diam-diam, supaya hal itu justru tidak mendorongnya
berbuat kufur dan semakin berani melakukan kemaksiatan-kemaksiatan
secara terang-terangan. "

Orang yang hendak melakukan sujud syukur disvaratkan harus suci
dari hadats, suci tempatnya, suci pakaiannya, dan menghadap ke kiblat,
kecuali bagi seorang musafir yang sedang berada di atas kendaraan. Ia
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boleh sujud dengan menggunakan isyarat ke arah mana kendaraan yang
sedang ia naiki menghadap. Pada dasarnya, sujud syukur itu sama dengan
sujud tilawah, hanya saja bedanya sujud syukur tidak dilakukan dalam
shalat.

Ibnul Qayyim dalam Za^c7 a/-„a '€c7 mengatakan,  "Berdasarkan
petunjuk dari Nabi .# seperti yang terungkap dalam hadits Abu Bakrah 4fe
di atas danjuga petunjuk para sahabat, sujud syukur itu perlu dilakukan
ketika seseorang memperoleh nikmat yang menyenangkan, atau ketika
terlepas dari beban penderitaan. "

Sebuah riwayat hadits diketengahkan oleh lbnu Majah dari Anas dde,
``Nabi u# pernah diberi kabar gembira tentang hajatnya yang terkabulkan.

Beliau lalu menyungkur seraya bersujud kepada Allah se . Meskipun hadits
ini c}f2aj.f tetapi ia diperkuat oleh hadits sebelumnya dan oleh hadits j}asan
berikut nanti, sehingga menjadi layak untuk dijadikan sebagai hujjah atau
argumen."

Imam Baihaqi meriwayatkan dengan sebuah isnad atas syarat
Imam Muslim,  ``Ketika Ali dg;L` berkirim surah kepada Nabi ae  mengabar-
kan tentang masuk Islamnya suku Hamdan, beliau langsung menyungkur
seraya bersujud kepada Allah  ee.  Beberapa saat kemudian beliau
mengangkat kepala dan bersabda, ` SGmoga Aesa/amafaf] c7J./I.mpatAar} afas
suku Hamdan, semoga keselamatan dilimpahkan atas suku Hamdan."'
Ka'ab bin Malik juga pernah melakukan sujud syukur ketika mendengar
kabar gembira, bahwa Allah g){g berkenan menerima taubatnya. Demikian
dituturkan oleh Imam Bukhari. Imam Ahmad juga menuturkan sebuah
riwayat dari Ali ra. bahwa ia melakukan sujud syukur kepada Allah 8);i;
ketika ia mendapati seorang wanita berdada montok di antara kaum
Khawarij yang terbunuh. Ini adalah hadits hasan.

Sa'id bin Manshur menuturkan,  bahwa Abu Bakar  ag pernah
melakukan sujud syukur ketika ia mendengar berita terbunuhnya
Musailamah sang pendusta, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Baihaqi.

Seperti yang sudah dikemukakan di atas,  untuk sujud syukur
diperlukan syarat seperti syarat-syarat keabsahan shalat, yaitu harus
bersuci dan menghadap kiblat. Demikian pula yang dituturkan oleh para
ulama tentang sujud tilawah. Namun, Ibnu Hazm mempunyai pendapat
lain, seperti yang dikatakannya dalam a/-"zj±alya^.. Sujud tilawah itu bukan
termasuk shalat. Jadi, boleh dilakukan tanpa berwudlu terlebih dahulu.
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Orang yang sedang junub atau sedang haid boleh melakukannya, danjuga
tidak harus menghadap kiblat. Jadi, hal itu tidak ada bedanya dengan
membaca dzikir. Demikian pula dengan sujud syukur. Pendapat senada

juga dikemukakan oleh Imam Shan'ani dalam SzJAZJ/ as-Sa/£m.

F. Beberapa Macam Shalat Khusus

a.  Shalat Jenazah
Di sini saya ingin mencoba memberikan kepada Anda sebuah

contoh yang  ringkas  tentang  shalat jenazah.  Dan jika Anda ingin
mengetahui lebih luas, silahkan Anda baca I?j±/aA a/-K4u/ric7. Dalam kitab
tersebut saya kemukakan segala sesuatu yang terkait dengan topik ini.
Tentang segala seluk beluk kematian akan saya tulis dalam sebuah kitab
Tjersendil.\ dengan -|ndul as-Su'ada' wa al-Asyqiya' Ii Rlhlah al-Kliulfid.
Berikut ini adalah kesimpulannya:

1. Shalat jenazah itu hukumnya fardhu kifayah. Artinva, jika ada
sebagian orang muslim yang telah melakukannya, maka kewajiban bagi
sebagianyanglainmenjadigugur.Rasulullah.ng5yangmensyariatkanshalat

jenazah ini, beliau dan para sahabat telah melakukannva. Shalat jenazah
ini oleh beliau juga diperintahkan kepada kaum muslimin.

2. Jika jenazahnya laki-laki,  posisi berdiri imam harus berada di
dekat kepala jenazah. Jika jenazahnya wanita, posisi berdiri imam tepat di
tengah-tengahjenazah. Ini hukumnya sunat. Jadi apabila posisi berdirinya
tidak seperti itu,  hukumnya boleh saja,  asalkan jenazahnya berada di
depannya.

3.  Pada dasarnya,  shalat jenazah itu harus dilakukan dengan
berjamaah, ada imam dan makmumnya. Sebaiknya yang menjadi imam
adalah dari kaum kerabat dekat si mavat sendiri atau penguasa negara.
Namun, boleh saja shalat jenazah tidak dengan berjamaah, seperti yang

pernah dilakukan oleh para sahabat terhadap jenazah Rasulullah utap .
4. Syarat sah shalat Jenazah itu sama seperti syarat sahnya shalat

biasa. Namun, dalam syarat sah shalat Jenazah ini tidak ada syarat harus
dilakukan dalam waktu-waktu tertentu,  melainkan bisa dilakukan di
sembarang waktu. Bahkan, menurut para ulama madzhab Hanafi dan
Syafi'i, termasuk dalam waktu-waktu di mana makruh hukumnya orang
melakukan shalat. Berbeda dengan Imam Ahmad dan Ibnul Mubarak.
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Rukun shalat jenazah adalah:

a. Niat.

b. Berdiri bagi orang yang sanggup berdiri.

c. Takbiratul ihram.

d. Mendoakan mayat.

e. Sebagian ulama ada yang menambahkan dengan membaca surah al-
Fatihah.

f. Bacaan shalat jenazah itu diucapkan dengan suara pelan, baik dilakukan

pada siang atau malam hari.

9. Takbir shalat Jenazah sebanyak empat kali, dan tidak apa-apa jika lebih.
h. Mendoakan mayat dengan doa-doa dari Rasulullah "ng±  adalah lebih

utama dan boleh memakai shigat apa saja. Demikian pula membacakan
shalawat atas Nabi .ng , boleh menggunakan shighat apa saja. Yang

paling balk ialah shighat Ibrahimiyah yang biasa dibaca dalam
tasyahhud shalat fardhu lima waktu.

i.  Mengangkat kedua tangan pada selain takbir yang pertama itu tidak ada
dalilnya sama sekali dari Rasulullah uife . Ada sebagian sahabat yang
mengangkat tangan pada setiap takbir, dan ada pula sebagian mereka
yang tidak mengangkat tangan. Pendapat yang lebih kuat ialah yang tidak
mengangkat tangan. Tetapi, pendapat yang mengangkat tangan tidak
boleh ditolak.

j.  Auf bin Malik rfe berkata, ``Aku mendengar Rasulullah uns tatkala selesai
shalat Jenazah beliau berdoa,

k* i33 @`}' i+i3 iif ii;\3 ±G3 iii;\3 3' *` qu\

:,a;;fyi :+:,:!\  ;£,.  \i+  I:ifaj°` :i  ;:J`;  3;;;'j g}j€3 5\=j; ai+iJ

ti)33  4LLi i.  i¥  ini3  Oj\;  ir  i¥  \;i;  3oA+Oi3  Lrjfu\  ir

{dfuij +_ o'jj»  .jl£0 +\1; I j;=j°\ a::; 43 i 4:>;3 :r ):;;

"Ya Allah, ampunl dia, sayangl dla, maafkan dia, dan selamatkan dla.

Muliakan tempatnya, lapangkan kuburnya, dan mandikan la dengan
air salju dan embun. Berslhkan ia dal`I dosa-dosa sepefti pakajan

putih yang dibeTsihkan darj kotol`an. Bel.Ilah dia ganti rlimah yang
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lebih balk darlpada fumahnya, keluarga yang lebih balk daripada
keluarganya, dan pasangan yang lebih balk daripada pasangannya.
Jagalah dia darl fltnah kubur dan azab nel`aka. " (HR. Muslim den
Nasa'i).

Dalam hadits lain disebutkan salah satu doa Nabi drag ,

Lfj; i irjJj i`jde3 L+£63 l`tol£3 \=::;3 \=;J :j=` ;;i)`

ck *£j #f i;3 rinyi ck 4i€j ti rii ;; qu\ L€d9i3
«>j\3 j{ij ,L5|+\  ,ral 6ljj}  .Jl£-Y:

``Ya Allah, berlkanlah ampunan kepada kami yang masih hidup dan

yang telah meninggal dunia, yang hadir dan yang tidak hadlr, yang
kecil dan yang besar, yang laki-laki dan yang pel`empuan. Ya Allah,
siapa saja di antal`a kami yang masih Engkau hidupkan, hidupkanlah
dia dalam keadaan setia pada Islam, dan siapa saja di antara kaml
yang Engkau matlkan,  matlkanlah dia tetap dalam keadaan
beH.marl. " (HR. Ahmad, Tirmidzi, dan Abu Daud).

k. Shalat Jenazah itu fardhu atas setiap jenazah muslim laki-laki ataupun

perempuan, anak-anak ataupun orang dewasa, bahkan termasuk janin
yang lahir hidup lalu meninggal, bahkan pula termasuk atas jenazah
orangfasikvangmembunuh,yangbunuhdiri,atauyangsukamembikin
bid'ah, asalkan tidak sampai berbuat kufur secara terang-terangan.

1.  Mendirikan shalat Jenazah berulang-ulang kali sekalipun dilakukan di
kuburnva.Jikaadajenazahyangakandikuburtetapibelumdishalatkan,
iawajibdisembahyangkandikuburnyameskipunmemakanwaktulama,
karena tidak ada dalil yang membatasinya. Mendirikan shalat ghaib atas

jenazah hukumnya boleh.
in. Imam dianjurkan membuat tiga shaf makmum yang akan mendirikan

shalatjenazah.

n. Mendirikan shalat jenazah di masjid hukumnya boleh. Tetapi, jangan
menjadikan hal itu sebagai tradisi, karena hal itu tidak ada dalam tradisi
Nabi unae  dan para sahabat sepeninggalan beliau.

o. Jika jenazahnya lebih dari satu, imam boleh menjadikan makmumnya
dalam satu shaf saja,  dan dengan satu kali sembahvang saja. Jika
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makmumnya terdiri dari kaum laki-laki dan perempuan, yang laki-laki
harus berada di depan yang perempuan.

b. ShalatJum'at

Hari Jum'at adalah hari paling mulia di antara hari-hari yang lain.
Bahkan, ia lebih balk daripada hari Arafah dan hari raya Kurban. Hal ini
menurut pendapat saya.  Sementara itu,  ada pendapat lain yang
menyatakan, hari Jum'at adalah hari terbaik selama sepekan. Hari Arafah
lebih baik daripada hari-hari lain selama setahun. Demikian pula hari raya
Kurban, dan hari raya Fitri.

Pada hari Jum'at, Allah {S{§+ menganugerahkan beragam amalan yang
utama, kenikmatan yang melimpah, dan keberkahan yang tak terhitung
jumlahnya.

0leh karena itu, Allah ±g;g mensyariatkan kaum muslimin untuk
berkumpul di hari raya sepekan sekali ini, untuk berdzikir kepada Allah 8¥,
mensvukuri segala nikmat-Nya, dan mendirikan shalat Jum'at. Allah 9±g
memberikan perhatian yang lebih besar kepada shalat Jum'at daripada
shalat yang lain. Pada kesempatan itu, seluruh kaum muslimin berkumpul
di masjid untuk mendengarkan khutbah.  Isi khutbahnya merupakan
nasihat bagi mereka, ajakan untuk ingat serta taat kepada Allah g);g, dan
seruan mengikuti sunah Nabi .# . Setelah itu, secara berjamaah, mereka
mendirikan shalat dua rakaat.

Demi pertemuan Islam yang besar inilah, setiap muslim dianjurkan
untuk menghadiri shalat Jum'at dengan penampilan yang seindah
mungkin, sesuai dengan suasana hari raya yang satu ini.

Karena itu, sebelum berangkat mendirikan shalat Jum'at, setiap
muslim dianjurkan untuk mandi terlebih dahulu, bersiwak,  memakai

parfum, dan mengenakan pakaian yang paling bagus. Agar dapat meraih
pahala yang lebih banyak, seorang muslim dianjurkan untuk datang lebih
dini dan berjalan ke masjid dengan penuh ketenangan. Selain itu, diajuga
dianjurkan untuk bersikap rendah hati selaku ol`ang yang beriman,
bersikap tenang selaku orang muslim tanpa berbuat iseng, main-main,
dan hal-hal lain yang tidak terpuji. Sebab, pada hakikatnya, ketika berjalan
untuk mendirikan shalat Jum'at, ia sedang dalam keadaan shalat. Setelah
sampaidimasjiddianjurkanuntukmengambiltempatdudukyangkosong,
tanpa perlu harus berebutan atau melangkahi pundak-pundak jamaah
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yanglain,karenahalitubisamenyakitimereka.Sebelumduduk,sebaiknya
mendirikan shalat sunat dua rakaat terlebih dahulu. Shalat inilah yang
disebut dengan shalat  raAj.}7}7afu/Mas/.I.d. Dan sebelum khatib naik ke alas
mimbar,  seseorang dilarang berbicara dengan orang lain tentang
masalah-masalah duniawi. Ketika khatib sudah mulai berkhutbah, maka
berbicara pada saat itu hukumnya haram. Jika pembicaraannya seputar
hal-hal yang balk, maka hukumnya makruh. Siapa saja yang berbicara saat
khatiba sedang berkhutbah, berarti ia telah menyia-nyiakan pahala shalat
Jum'atnyadanmelewatkankeutamaanbesaryangdidapatolehoranglain.

Selesai shalat Jum'at, dianjurkan untuk shalat sunat dua atau empat
rakaat. Sebagian ulama fikih berpendapat, shalat sunat itu jumlahnya
empat rakaat jika langsung dilakukan di masjid,  dan dua rakaat jika
dilakukan di rumah. Cara inilah yang biasa dilakukan oleh Nabi u# .

Hukum shalat Jum'at itu fardhu `ain bagi setiap muslim yang sudah
akil baligh, laki-1aki, berstatus merdeka, tidak sedang dalam perjalanan,
sehat, dan tidak punya udzur sama sekali. Ada sebagian ulama yang
berpendapat, shalat Jum'at itu hukumnya fardhu kifayah. Tetapi yang
diunggulkan adalah pendapat yang pertama, karena didukung oleh dalil
yang lebih kuat.

Sebagian ulama berpendapat, dua khutbah Jum'at itu merupakan
svarat sahnva shalat Jum'at. Artinya, shalat Jum'at tidak sah tanpa dua
khutbah tersebut.  Sementara itu,  sebagian ulama juga ada yang
berpendapat, yang disyaratkan itu hanya satu khutbah saja, bukan dua.
Bahkan, ada sebagian ulama yang mengatakan, dua khutbah Jum'at itu
hukumnya sunat, bukan syarat sahnya shalat Jum'at. Adajuga ulama yang
berpendapat, khutbah yang pertama itu hukumnya wajib, tetapi bukan
syarat sahnya shalat Jum'at. Dengan demikian, orang yang shalat Jum'at
denganberjamaahtanpakhutbahhukumnyasah,namuniaberdosakarena
meninggalkan khutbah yang hukumnya wajib. Bukti bahwa khutbah itu
hukumnya wajib, ialah sunah Rasulullah uns yang tidak pernah meninggal-
kannya. Pendapat ini lebih diunggulkan dan lebih berhati-hati.

Khutbah Jum'at harus memuat pujian dan sanjungan kepada Allah

S8+,  dua kalimat syahadat,  membacakan shalawat kepada Nabi .#,
membaca ayat al-Qur'an, dan mendoakan orang-orang mukmin.

Ketentuan di atas itu menurut pendapat sebagi,an ulama fikih.
Karena itu, ada sebagian ulama fikih lain yang berpendapat, khutbah itu
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tidak termasuk syarat, kecuali kalau hal itu sudah menjadi tradisi. Ulama
lain berpendapat, khutbah Jum'at itu cukup membaca kalimat tasbih,
tahmid, tahlil, atau takbir.

Waktu shalat Jum'at itu dimulai sejak matahari condong ke arah
barat sampai tiba waktu ashar. Para ulama madzhab Hanbali memper-
bolehkan shalat Jum'at sejak posisi matahari tepat berada di tengah-
tengah langit hingga waktu ashar. Sementara itu, para ulama madzhab
Maliki memperbolehkan khutbah saja sebelum matahari condong ke arah
barat.

Orang yang mendapati ruku' pada rakaat kedua shalat Jum'at,
berarti ia mendapati shalat Jum'at. Dan setelah imam salam, ia wajib
menyempurnakan satu rakaat lagi yang terlambat ia lakukan. Tetapi bagi
orang yang terlambat mendapati rakaat kedua, ia harus shalat Zhuhur,
bukan shalat Jum'at. Jika ia mendapati imam melakukan sujud sahwi,
menurut Imam Abu Hanifah, ia masih dianggap diperbolehkan menerus-
kan  shalat Jum'at.

Pada hari Jum'at, ada waktu di mama doa dikabulkan. Menurut pen-
dapat yang diunggulkan, waktunya ialah mulai imam turun dari mimbar
hingga selesai shalat Jum'at, dan sesudah shalat Ashar sampai matahari
terbenam.

Pada hari Jum'at dianjurkan membaca surah al-Kahfi. Sepanjang
hari sepanjang malam Jum'at, dianjurkan untuk memperbanyak bacaan
shalawat kepada Nabi saw. bacaan shalawatnya dengan shighat apa saja,
terutama adalah shighat yang sudah berlaku. Apabila hari raya bertepatan

pada hari Jum'at, orang yang telah mendirikan shalat Id bersama imam,
boleh tidak mendirikan shalat Jum'at. Tetapi, ia harus menggantinya
dengan shalat Zhuhur. Terjadi perselisihan pendapat dalam masalah ini,
seperti yang akan Anda ketahui dalam pembahasannya nanti.

Tidak ada satu pun dalil yang menguatkan pendapat ulama yang
mengatakan, bahwa shalat Jum'at itu harus dilakukan di masjid. Demikian

jugatidakadasatupundalilyangmenguatkanpendapatyangmengatakan,
bahwa syarat sahnya shalat Jum'at hal`us diikuti jamaah dalam jumlah
tertentu.

Berikut ini adalah sejumlah dalil dan pendapat para ulama fikih
mengenai pembahasan yang telah saya kemukakan di atas.
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1.  Keutamaan Shalat Jum'at

Abu Hurairah ife meriwayatkan, Rasulullah us# bersabda,

tlj + ~+Lso°\ \jj!ji *'rf i; a;q\ i}; `eith\
0

_   ,               ,                       '                        ,        ,

«+j ¢j`±, a,„S +; :\;;: c;;i±£„'j \is 3jao\ a< *,

``Klta adalah kaum yang terakhir (hadirnya di dunia) tetapi yang

paling pertama di Harl Klamat nanti. Hanya saja, mereka dlJ3erlkan
al-Kitab sebelum kita dan kita barii diberi al-Kltab sesudah mereka.
Harl (Jum'at) ini adalah hal.i mereka, saat mereka diwajibkan (untuk
mengagungkannya),  tetapi meTeka menyalahinya.  Lalu Allah
menunjukkan kita pada hari Oum'at) itLi, dan orang-oTang sama ikut

pada kita. Orang-orang Yahudi besok (Sabtu), dan orang-orang
Jvasfafiaflj. 6esck /usa /n4j.flggu/. " (HR. Bukhari dan Muslim) .

TxfrsH+iil+ch ..gf bersabde, " Kita adalah of ang-orang teTakhir (nadir di
dunia)tetapiyangpertamadiakhirat.Kitaadalahorangpel`tamavangakan
j7]asL;A stjfiga. " (HR. Muslim)

Abu Hurairah afa meriwayatkan, Rasulullah utg  bersabda,  "... KJ.fa
adalali ol`ang yang tel.akhir dari penduduk dunia. Namiin, kita adalah
orang-oTang yang pertama kali akan dlberi keputusan sebelum selul.uh
makhluk, pada Hari Klamat nantj . " (HR. Muslim) .

Abu Hurairah  diB  meriwayatkan,  Rasulullah usg  bersabda, "f7aJT.
terbaik selama matahaTl masih terl)it ialah hari Jum'at. Pada hari Jum'at
Adamdiciptakan;padahariJum'atAdamdimasukkansurga;danpadaharl
Jum'at pula Adam dikeluarkan dal`1nya. Selain itu, Hafi Kiamat tidak akan
tel`jadi, melainkan pada harl Jum'at. " (HR. Muslim) .

Aus bin Aus dde meriwayatkan, Rasulullah Oap bersabda,

i }Laj rfu\ Li:^{; 4j \;{£;=j a+i;i; :,zj gprSi i;;i;

4j3 iidj\ 4fe isT # qi i::=j\ ii; *i:"i ]:a;i ir
¢6¢  5ife\  dy  6jf  ij'j~£j  fa\  *3  iiife\  *j

-,

(LJ-Ji,) .Sj£ :ii„* *€ie
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"Di antafa hari-hari kalian yang paling  utama lalah harl Jum`at.

Pada hafi Jum'at lnl Adam diciptakan dan dlwafatkan. Pada hal.I
Jum'at pula nyawa dltlupkan,  dan pada harl Jum'at lnl ada
kematian. 0leh karena ltu, pel`banyaklah membaca shalawat atas
dirlku,  sebab bacaan shalawat kalian itu akan dlpeTlihatkan
kepadaku."

Para sahabat bertanya,  ``Rasulullah,  bagaimana bisa bacaan
shalawat kami bisa diperlihatkan kepada Anda,  padahal Anda sudah
wFifFr+?" Be+lou bersabde,  "Sesungguhnya Allah mengharamkan tanah
unfuA memataI2/.asac7para flaj7j.. " (HR. Abu Daud, Nasa'i, Ibnu Majah,
Darimi, dan Baihaqi dalam acy-I)a 'awaJ a/-Kazv.r. Isnad Abu Daud shahih,
dan hadits ini dinilai shahih oleh jamaah).

Abu Lubabah bin Abdul Mundzir fi&` meriwayatkan, Rasulullah ~ap
bersFrbda,  "Hal.I Jum'at adalah penghulu harl dan hari yang paling agiing
dl slsj Allah. Hal`I Jum'at lebih agung di slsl Allah daripada hari raya Adha
dan hari raya Fitri. Pada hari Jum'at ada lima peristiwa penting, yaitu: (1 )
Allah menciptakan Adam, (2) Allah menuTunkan Adam ke bumi, (3) Allah
mewafatkan Adam, (4) ada saat dl manajika setiap hamba yang memohon
sesuatu kepada Allah, nlscaya Allah akan memberinya, asalkan ia tidak
memohon sesuatu yang haram, (5) Iiari terjadjnya Kiamat. Setiap malalkat

yang dekat dengan Allah, langit, bumf, angin, gunung, dan laut, semua
meflj/ajiaf2g7-dart.L/uf7] 'af. "(HR. Ibnu Majah, dan oleh Ahmad dengan isnad

yang hasan, sebagaimana dalam J14:zj/ira ' a/-Za"a 'r-a) .
Hammam bin Munabbih meriwayatkan, dari Abu Hurairah de,

bahwa Rasulullah uS bersabda,

arfuo, i.,
€+ a,jj} .:I:i :fef dy! fe

"PadahafiJum'atadasaatyangtidaklahseorangmusllmbertepatan

dengan saat ltu sedang mendirikan shalat sembarj memohon
sesuatu  kepada  Allah,  melainkan  Allah  akan  mengabulkan

permof}onaz}z]j/a. " (HR. Muslim) .

Abu Hurairah ng berkata, "Suatu kali saya keluar ke gunung Thur,
dan bertemu dengan Ka'ab al-Ahbar  d8E>.  Setelah duduk bersama,  dia
bercerita kepada saya tentang Taurat. Sementara itu, saya menceritakan
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kepadanvatentangRasulullahung.Diantarayangsayaceritakankepadanya
ialah, bahwa Rasulullah u# bersabda,  'f7ar7. £erbaj.A se/ama mafaAar7-£erbr.r
lalah haTi Jum'at.  Pada haTi itu Adam diciptakan,  pada liari itu dia
dlturunkan (dari suTga), pada hal.i itu ia meninggal dunla, pada harl Itu
tobatnya diterlma, dan pada hari itu terjadi Kiamat. " (HR. Ma+ik., AJhrnerd,
Abu Daud, Tirmidzi, dan Nasa'i. Hadits ini sf]aAj.A).

Abu Hurairah ife meriwayatkan, Rasulullah us# bersabda,  "SJ.apa sa/.a

yang belwudhu dengan sebaik mungkin, kemudlan dia menghadiri shalat
Jum'at dan mendengarkan (khutbah) dengan balk dan diam, niscaya
dosanya diampuni sejak hari Jum'at ltu sampai harl Jum'at I)erlkutnya,
dan ditaml)ah tiga hal`i. Siapa saja yang mengusap kerikll, berart:i ja telah
f7]e/aAukaJ] perbuafaf} yany sl.a-s/.a. " (HR. Muslim dan lainnya) .

Abu Hurairah rfe mel`iwayatkan, Rasulullah th# bersabda, ``Szza/af
lima waktu, Jum'at yang satu dengan Jum'at lainnya, dan Ramadhan

yang satu dengan Ramadhan befikutnya bisa menghapus dosa yang
terjadi di antal`anya, selama dosa-dosa besar dijauhl." (HR. Musin den
lainnya).

2. Yang Wajib Shalat Jum'at
Hafshah d&` meriwayatkan, Rasulullah utap  bersabda,

{dfu,a,jj>.#ifjfdT,3apo,i,~j;
``Berangkat (mendil.ikan) shalat Jum'at itu wajib bagi setlap orang

/aAf.-/aAI. yang suc7aA aft./ ba/I.gfa. " (HR. Nasa'i. Rijal sanad hadits ini
adalah para perawi hadits shahih, kecuali Ayyas bin Ayyas, seorang

perawi yang dianggap tsiqat oleh al-Ajili).
Thariq bin Syihab  rfe meriwavatkan,  Rasulullah  ife  bersabda,

"Shalat Jum'at itu wajlb (dilaksanakan) oleh setiap muslim secara

berjamaah, kecuali untuk empat orang: (1) budak yang dimlllki, (2) orang

perempuan,  (3)  anak kecil,  dan  (4)  orang  saklt." (HR.  ALbuDEIud.
Menurutnya, Thariq bin Syihab S memang sempat mendapati Nabi fl#,
tetapi ia tidak pernah mendengar riwayat dari beliau).

Menurut al-Iraqi, Thariq bin Syihab  4€ia adalah seorang sahabat.
Hadits  ini  sAaAj.A.  Meskipun  bisa  disebut  sebagai  hadits  mursa/
sAaj}a4J., tetapi menurut mayoritas ulama hadits ini bisa dijadikan
sebagai hujjah atau argumen. Bahkan, sebagian ulama madzhab Hanafi
sepakat, bahwa hadits mursa/ sZ}aAal)I. itu bisa dijadikan sebagai hujjah.
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Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, banyak perawi yang menganggap shahih
hadits ini.

Imam Baghawi dalam Syaraz} as-Suz}nazz mengatakan,  ``Shalat
Jum'at itu hukumnya wajib bagi orang yang sudah akil baligh, berstatus
merdeka, berkelamin laki-laki, dan tidak sedang bepergian."

Anak kecil dan orang gila tidak wajib shalat Jum'at, karena fisik
mereka dianggap lemah sehingga tidak termasuk yang terkena kewajiban
dari segi fisik.

Para ulama fikih sepakat, kaum wanita tidak wajib mendirikan shalat
Jum'at. Hal yang samujuga berlaku bagi seorang budak. Namun, menurut
Abu Daud, budak wajib mendirikan shalat Jum'at.

Shalat Jum'at tidak wajib bagi musafir. Sementara itu, Ibrahim an-
Nakha'i dan Zuhri mewajibkannya kalau ia memang mendengar seruan
adzan.

Orang yang sakit, yang merasa takut, yang terhalang hujan, atau
yang terhalang jalan becek, mereka semua tidak wajib menghadiri shalat
Jum'at. Orang-orang yang wajib mendirikan shalat Jum'at dilarang untuk
bepergian sesudah matahari condong ke arah barat, kecuali jika dia telah
mendirikannya. Dengan kata lain, jika dia bepergian sebelum matahari
condong ke barat, maka hukumnya tidak apa-apa. Hukumnya makruh jika
dia tidak mempunyai kesempatan untuk mendirikan shalat Jum'at di
tempat lain,  kecuali jika kepergiannya adalah dalam rangka ketaatan
kepada Allah §|§, seperti berperang melawan orang kafir atau menunaikan
ibadah haji. Menurut para ulama madzhab Hanafi,  ``Ia boleh bepergian
sesudah matahari condong ke barat, jika ia meninggalkan daerahnya
sebelum keluarnya waktu shalat Jum'at. "

3.  Orang yang Meninggalkan Shalat Jum'at
Ibnu Mas'ud  dfa meriwayatkan,  Rasulullah uns  bersabda kepada

suatu  kaum yang  tidak  melakukan  shalat Jum'at,   "SuI}gguJ] aAu
bermaksud akan menyuruh seseorang untuk shalat dengan orang-ol.ang,
kemudlan akan aku suruh membakar rumah orang-ol.ang yang tidak
mer]c7j.rr.Aan sAa/aJ LJum 'af. " (HR. Ahmad dan Muslim) .

Abu Hurairah dan Ibnu Umar ig¥j meriwayatkan,  Rasulullah  utae
bersabda sambil memegangi tongkat mimbarnya,

qu` ir;rfe uk rfu\ :;±=j' 3f .irfuo, tr;3 ;; i,±i :#j'
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«oj+j + o\j,» .rfew°\ + L'jfo'
``Hendaklah orang-orang itu menghentikan kebiasaan mereka

meninggalkan shalat Jum'at, atau Allah akan mematrl Iiati mereka,
kemudian mereka akan menjadi orang-oTang yang lalai. " (FTR.
Muslim dan lainnya) .

Abdullah bin Abu Aura *}g meriwayatkan, Rasulullah one  bersabda,
`` Siapa saja yang mendengar sefuan adzan pada hal.i Jum'at tetapi tidak

mau mendatanglnya, kemudian la mendengar lagi dan masih tidak mau
mendatanginya lagl sampai tiga kall, niscaya hatinya akan dipatri sehlngga
menjadi hati orang yang munafik." (HR. EI[h:TndhocIIFTrji delham al-Kabil`. AI
Iraqi berkomentar, sanad hadits ini /.a}yrd) .

Dalam Faffau a/-Barr; al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan, "Para ulama
berselisih pendapat mengenai pemberian nana hari Jum'at. Tetapi,
mereka sepakat bahwa pada zaman jahiliyah hari Jum'at itu disebut hari
al-Arubah."

Ada yang mengatakan, disebut Jum'at atau perhimpunan karena

pada hari itu kesempurnaan makhluk dihimpun,  sebagaimana yang
diriwayatkan dari Ibnu Abbas a8B dengan isnad yang c}Haj.f

Ada juga yang mengatakan, disebut demikian karena penciptaan
Nabi Adam itu dihimpun pada hari itu, sebagaimana riwayat mazJgL/fdari
Abu Hurairah de yang diketengahkan oleh Abu Hatim, dengan isnad yang
kuat. Inilah pendapat yang paling sf]atj.A.

Ada lagi yang mengatakan, disebut demikian adalah berdasarkan
riwavat yang diketengahkan oleh Abdu bin Humaid dari Ibnu Sirin dengan
sanad yang sZ}aj]J.j], tentang kisah kesepakatan orang-orang Anshar
dengan As'ad bin Zurarah yang menamai hari tersebut dengan hari
4rzjAatz. Setelah As'ad mendirikan shalat bersama mereka, mereka lalu
menemuinva dan bersama-sama menggantinya dengan mama hari
Jum'at. Tetapi, dalam Zjsc7 a/-„a 'a^c7, Ibnul Qavyim tidak menyinggung

pendapat yang satu ini. Sebenarnya, masih ada pendapat yang lain, tetapi
semuanya lemah.

Sejumlah hadits di atas mengisyaratkan bahwa shalat Jum'at itu
hukumnya fardhu ain. Ibnul Mundzir mengutip kesepakatan para ulama

yang memperkuat hal itu.  Demikian pula yang dikatakan oleh lbnu
Qudamah dalam a/-„ugzznj-. Khathabi mengutip perbedaan pendapat di
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kalangan para ulama mengenai hukum shalat Jum'at, apakah ia termasuk
fardhu ain ataukah termasuk fardhu kifayah? Menurutnya, hal ini perlu
dilihat. Tetapi, pendapat empat imam madzhab sama, yakni bahwa hukum
shalat Jum'at itu fardhu ain. Namun, setiap madzhab mempunyai syarat
masing-masing.

4.  Syarat Wajib Shalat Jum'at
Shalat Jum'at itu hanya wajib bagi setiap orang muslim yang siidah

akil baligh, laki-laki, berstatus merdeka, tidak sedang bepergian, dan tidak

punya udzur sama sekali, seperti yang telah dikemukakan sebelumnya.
Semua ulama sepakat atas hal itu, kecuali Abu Daud yang memper-

soalkan tentang syarat harus berstatus merdeka. Hal yang kemudian
menimbulkan banyak perbedaan pendapat ialah, apakah keabsahan shalat
Jum'at itu harus dilakukan secara berjamaah meskipun hanya dua orang,
atau harus dalam jumlah tertent,u? Apakah penduduk yang tinggal di
sebuah dusun kecil atau orang-orang yang tinggal di kemah dengan
berpindah-pundah, berkewajiban mendirikan shalat Jum'at atau tidak?

Ada sebagian ulama yang berpendapat, setiap penduduk dusun yang
ada pemimpinnya, mereka semua diperintahkan untuk mendirikan shalat
Jum'at.  Yang menjadi imam adalah pemimpin mereka.  Demikian
pendapat yang dikutip dari Umar bin Abdul Aziz, Auza'i, dan Laits bin
Sa'ad.

Ada pula sebagaian ulama yang mengatakan, kewajiban shalat
Jum'at itu hanya berlaku di daerah yang ramai. Demikian pendapat yang
dikutip dari Ali `dy yang diikuti oleh Ibrahim an-Nakha'i, Hasan al-Bashri,
dan Muhammad bin Sirin.

Menurut Imam Abu Hanifah dan Muhammad bin al-Husain,
kewajiban shalat Jum'at itu hanya berlaku bagi penduduk daerah atau kota
yang ramai, yang ada pemimpinnva, dan ada hakimnya yang menjalankan
hukum-hukum.

Menurut Imam Syafi'i, Imam Ahmad, dan Ishak, shalat Jum'at wajib
didirikan dalam sebuah dusun yang di dalamnya terdapat 40 orang laki-
laki yang sudah akil baligh dan berstatus merdeka.

Menurut Auza'i, jumlahnya tidak perlu sebanyak itu. Asal ada tiga
orang saja dan ada pemimpinnya, mereka wajib mendirikan shalat Jum'at.
Dan menurut Abu Tsaur, pada dasarnya shalat Jum'at itu sama seperti
shalat-shalat lain, hanya saja dalam shalat Jum'at itu ada khutbahnya.
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AdapunmenurutlmamMalik,penduduksebuahkampungituwajib
shalatJum'at,baikadapemimpinnvamaupuntidakada.Sebenarnyamasih
banyak pendapat-pendapat lainnya, tetapi tidak ingin saya kemukakan di
sini, karena dianggap kurang penting.

Pendapatvangdiunggulkanialahpendapatulamayangmengatakan,
svarat-syaratsepertiyangtersebutdiatassamasekalitidakadadasarnva
dan tidak ada dalilnya, balk dari al-Qur'an maupun dari as-Sunnah; shalat
Jum'atituwajibbagisetiaporangmuslimyangsudahakilbaligh,laki-laki,
berstatus merdeka, tidak sedang bepergian, ada orang yang bisa turut
serta berjamaah bersamanya, adanva khutbah balk sebentar maupun
lama,danmengetahuibahwakhutbahitubukanmerupakansyaratsahnya
shalat, tetapi hanva kesunatan atau kewajiban.

Ibnul Mundzir berkata, ``Allah mewajibkan kepada seluruh manusia
untukmengikutiKitab-NvadansunahRasul-Nya.AIlaheeberfirman,"f7aJ.
orang-orang yang bel.1man, taatilah Allah dan taatilah Rasul.(Nya), sel`ta
Ulil=mTidiantarakalian.Kemudianjikakalianberlainanpendapattentang_
sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (al-Qur'an) dan Ra_sul
(sunahnya) jika kalian benaT-benal beriman kepada A1:ah .d=?. h,aT.i.• kemudiin. -Yang demlkian itu lebih utama (bagi kalian) dan lebih baik

aAJ.baJJ]ya. '' (QS.  an-Nisa'  [04]:  59).

A;Ilah '9S |uga berfirrniin,  "Hal ol.ang-orang yang beriTan, apabi.Ia.
diseTu untL;i inenunaikan shalat pada hari Jum'at, maka bersegel`alah
kalian kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual bell." (C!S. EIl-
Jumu'ah  [62]:  9).

Mengikuti dalil yang telah jelas kandungannva dalam al-Qur'an
adalahsuatukewajiban.Karenaitu,tidakbolehmengatakanbahwajamaah
shalat Jum'at harus berjumlah sekian tanpa disertai argumen. Jika hal itu
memang merupakan ketentuan, pasti Allah sudah menjelaskannya dalam
al-Qur'an atau sunah Nabi. Jika melihat kandungan makna yang tampak

jelas dalam al-Qur'an, maka secara umum shalat Jum'at itu wajib atas
setiap jamaah di nana saja. Siapa pun tidak boleh membuat ketentuan
tersendiri tanpa berdasarkan hujjah atau argumen yang kuat. Segala
sesuatuyangbersifatumumtidakbolehdifa*fistzj.sf](dikhususkan)begitu
saja tanpa berdasarkan al-Qur'an, as-Sunnah, atau ijma' ulama. Adalah
keliruorangyangmengatakanbahwashalatJum'atituharusdilaksanakan
disebuahdaerahataukotayangramai,vangadapemimpindanhakimnya.
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Buktinya,  ada beberapa sahabat yang mendirikan shalat Jum'at di
Madinah, padahal waktu itu di sana tidak ada mimbar atau hakim yang
melak-sanakan hukum. "

5.  WaKtu  Shalat Jum'at

Salamah bin al-Akwa'  4€b menuturkan,  ``Suatu kali kami shalat
Jum'at bersama Rasulullah ife . Saat itu kami pulang ketika dinding sudah
tidak punya bayangan yang bisa digunakan untuk berteduh. " (HR. Bukhari
dan Muslim).

Dalam redaksi yang berbeda disebutkan,  ``Kami shalat Jum'at
bersama beliau ketika matahari sudah mulai condong ke arah barat,
kemudian kami pulang sambil mengikuti bayang-bayangnya.''  (HR.
Muslim).

Ungkapan "ketika dinding sudah tidak punya bayangan yang bisa
digunakan untuk berteduh", dijadikan dalil oleh mayoritas ulama bahwa
waktu shalat Jum'at itu sama seperti waktu shalat Zhuhur, yakni saat
matahari condong ke arah barat.

Menurut Imam Ahmad dan Ishak,  hadits di atas menunjukkan
bahwa shalat Jum'at itu boleh dilakukan sebelum matahari condong ke
arah barat, dan batas akhir shalat Jum'at ialah batas akhir shalat zhuhur.
Tetapi sebaiknya, shalat Jum'at itu dilakukan setelah matahari condong ke
barat.

Dalil yang mel`ekajadikan dasar, selain hadits di atas, adalah sebuah
hadits sfaaA/.f2 yang diriwayatkan oleh Daruquthni dari Abdullah bin
Syaiban yang berkata, ``Aku menghadiri shalat Jum'at bersama Abu Bakar

&`. Khutbah dan shalatnya dilaksanakan sebelum pertengahan siang. Aku
juga menghadiri shalat Jum'at bersama Umar dfe. Khutbah dan shalatnya
juga dilakukan tepat pada pertengaha|i siang. Pada kesempatan yang lain,
aku juga menghadiri shalat Jum'at bersama Utsman de. Khutbah dan
shalatnya dilakukan ketika waktu slang mulai beranjak. Aku melihat tidak
ada seorang pun yang mencela serta mengingkari hal itu. "

Imam Shan'ani mengatakan, ``Begitulah yang diriwayatkan dari Ibnu
Mas'ud, Jabir, Sa'id, dan Mu'awiyah. Mereka semua shalat Jum'at sebelum
matahari condong ke barat."

Sementara itu, mayoritas ulama berpedoman pada beberapa dalil.
Di antaranya ialah riwayat Muslim di atas dan hadits yang diriwayaitkan
oleh Imam Ahmad, Bukhari, Abu Daud, dan Tirmidzi dari Anas bin Malik
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de`vangberkata,``RasulullahcoapmendirikanshalatJum'atketikamatahan
sudah mulai condong ke arah barat."

Selain itu, mereka berpedoman pada hadits-hadits lain yang senada
dan  riwayat yang menyatakan bahwa shalat Jum'at adalah sebagai ganti
shalat Zhuhur. Jadi, waktu shalat Jum'at sama dengan waktu shalat
Zhuhur. Riwayat yang menyalahi riwayat tersebut harus ditakwilkan.
Pendapat yang lebih berhati-hati adalah pendapat mayoritas ulama tadi.
Dan menurut Imam Malik, berkhutbah sebelum matahari condong ke
barathukumnyaboleh.Namun,shalatJum'atnyaharusdilakukansesudah
matahari condong ke barat.

Setelah adanva dalil-dalil tersebut, kita tidak boleh mengatakan
bahwa shalat yang dilakukan sebelum matahari condong ke barat itu
dinilai telah batal. Dalam a/-„ug[fanj., Ibnu Qudamah berkata, ``Beberapa
ulama salaf berpendapat seperti pendapat Imam Ahmad di atas. "

6.  Amalan yang Dianjurkan pada Hari Jum'at
Salman al-Farisi ife meriwayatkan Rasulullah anS bersabda,

irfu\ t fa;'j arfu°\ i}; k; ir;gif st f i; ¢r: i; ± + ir|; °ji 4j;;

#= `;; i+; 6r` 4' ,+ t
«Gjial\ O\jj}  .G>§i -ed\

`` Seseorang yang mandi pada hari Jum'at,  1alu bersuci sebal:

mungkin,memakaiminyakataumemakalparfumdiruma_hnya,.Ial`u
kelL;ar tanpa memlsahkan di antal.a dua ol`ang, kemudian shalat
sepefti yang diwajibkan kepadanya dan mendengarkan (fputpap).
d-engan tekun ketika Imam (khatib) mulai befbicara (berkhutba.h).,
nls-caya dosa yang tefjadi antara  Jum'at ini dan Jum'at yang lain
aAac c//.axpur]/.. " (HR. Bukhari) .

Abu Hurairah dfe` meriwayatkan, Rasulullah th# bersabda,  "Sj.Spa sa/.a

vangmandllalumenghadirishalatJum'at;mendirikanshalats=p=.rtivang.L te|:h ditentukan kepadanya,. mendengarkan khutbah dengan balk sampai

imaln selesai berkhutbah,  kemudian shalat bersamanya, niscaya akan
diberikanampunanatasdosanyayangterjadiantaraJum'atinidanJum'at
berlkutnya, ditambah tiga hari. "  (HR. Mus+irn) .
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Abu  Sa'id dan Abu Hurairah '#2D meriwayatkan,  Rasulullah  ow#
bersFIhod;a,  ``Siapa saja yang mandi pada hal.I Jum'at, berslwak, memakai
wewangian jlka punya,  mengenakan  pakalan paling  bagus yang
dlmlllkinya, lalu berangkat sampai masuk ke masjld tanpa melangkahl

pundakbanyakorang,kemudlanruku'sepeft;iyangdikehendaklolehAllah,
selanjutnya duduk tenang ketlka Imam muncul, niscaya semua itu akan
menghapus dosa yang terjadl antara Jum'at ltu dan Jum'at yang
sebelumnya. "

Abu Hurairah dife berkata,  ``Penambahan tiga hari lagi karena Allah
'gf I;alflhberf:IIrneLn, ` Slapa yang membawa amal yang balk, maka baginya

(pahala) sepuluh kali llpat amalnya.' (I rs .  al-Ar: &muc5h..160) ." (HR. Ahmnd,
Abu Daud, dan Hakim yang menganggapnya sebagai hadits shahih, dan
disetujui oleh Dzahabi).

Hadits-hadits di atas menganjurkan kepada kita untuk melaksana~
kan sejumlah amalan berikut ini:

Mandi Jum'at. Inilah pendapat yang diunggulkan. Ada sebagian
ulama yang berpendapat, mandi Jum'at itu hukumnya wajib. Namun, ada
sebuah hadits shahih yang menyanggah pendapat tersebut, yaitu sabda
Rasulullah ug berikut ini. ``Sj.apa yaf]g 6erwucrHu pac7a Aarr./urn 'af, jmaAa
itu sudah cukup dan termasuk balk baginya. Namun siapa yang mandi,
mata marzc7j. I.Jtj/-auA /e4f-Zz f7aj.A. ". Demikian pula dengan sejumlah hadits

yang menerangkan tentang wudhu untuk shalat Jum'at.
Mengenakan pakaian yang bagus. Pakaiannya diutamakan yang

tidak biasa dipakai pada hari-hari yang lain. berdasarkan hadits,

f}, if}: dr;i +' ++i ufo c _-+  -.
{a>L ulij 3jij jj` 6`jj}  .# ;;i; Gi, arfuo\

``Alangkah lndahnya seandalnya salah seorang dl antara kalian mau

membeli dua potong pakajan untuk hal`i Jum'at selaln dua pakalan
Aer/.aJ]j4a. " (HR.  Ibnu Majah,  dan Abu Daud. Hadits ini memiliki
beberapa jalur sanad yang satu sama lain saling menguatkan).

Memakai wewangian.  Sebagian ulama mazdhab Zhahiri malah
mewajibkannya sebagaimana mereka mewajibkan mandi Jum'at. Seorang
muslim yang berangkat ke masjid dalam keadaan sudah mandi, memakai
wewangian, dan mengenakan pakaian yang bagus, maka penampilan
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tersebut lebih mendorong untuk bisa diterima kawan-kawannya. Dengan
begitu,  mereka  menjadi  suka  duduk  di  sampingnya  dan  bergaul
dengannya. Begitu pula sebaliknya. Karena itu, setiap muslim semestinya
menciptakan keindahan Islam yang seperti itu.

Orang yang berada di dalam masjid dilarang untuk memisahkan
dua orang yang sedang duduk rapat tanpa ada celah sama sekali,
dan melangkahi pundak para jamaah. Jika hal itu dilakukan, ia telah
menyakiti kaum muslimin, dan perbuatannya itu hukumnya makruh. Yang
bolehmelakukanhalituialahkhathibJum'at,orangvangmemangmelihat
ada celah  shaf di depannya, atau orang yang ingin kembali ke tempat
semula yang ia tinggalkan untuk sementara karena ada keperluan yang
mendesak.

Shalat  sunat  sebelum  khutbah  dimulai.  Misalnya,  shalat
Tahivatul Masj id.

Diharuskan   untuk   mememerhatikan   khutbah.   Dilarang
berbicara,meskipunisipembicaraannyamerupakanperintahyangmakruf
atau mencegah dari yang mungkar. Jika harus berbicara, hal itu cukup
dengan berisvarat tangan, bukan berbicara dengan lisan.

Bersiwak  untuk  membersihkan  dan  mengharumkan  bau
mulut.JikaseseorangmaumelakukanitudanshalatJum'at,niscayaAllah

ife;mengampunidosa-dosanyayangkecilselama10hari.Selainyangtelah
dikemukakan tersebut, ada anjuran lain seperti yang diriwavatkan oleh
Imam Ahmad, yaitu berangkat ke masjid dengan tenang sebagaimana
ketika mendirikan shalat-shalat yang lain.

Bergegas mendatangi shalat Jum'at. Tujuannya,  supaya bisa
mendirikan shalat sunat dan berdzikir kepada Allah ee sebelum khutbah
dimulai.  Dengan  demikian,  seseorang yang  melakukannya  akan
mendapatkan limpahan pahala.

Abu Hurairah drS meriwayatkan, Rasulullah u# bersabda,  "S/.apa sa/.a

yang mandi sepeTtl mandi jinabat pada hari Jum'at, kemudian sege:a
berangkat pada jam-jam pertama, maka seolah-olah ia berkurban seekor
unta. Siapa saja yang berangkat padajam-jam kedua, maka seolah-olah ia
befkurban seekor sapi. Siapa saja yang bel`angkat pada jam-jam ketlga,
seolah-olah ia berkul`ban seekor domba yang siidah punya tanduk. Siapa
saja yang bel.angkat pada jam-jam keempat, seolah-olah ia berk:I_ban
seekor ayam jantan. Dan, siapa saja yang berangkat pada jam-jam kelima,
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seolah-olah la berkul.ban sebutir telul.. Ketahullah, ketika imam (khatib)
tampll, para malalkat pun hadir mendengarkan dzikir. '' (HR. ]FImflah
kecuali Ibnu Majah).

Para ulama berbeda pendapat tentang apa yang dimaksud dengan
ketentuan waktu tersebut. Di antara mereka ada yang berpendapat, vaitu
waktu yang sudah dikenal banyak orang dalam pengertian bahwa siang
hari itu ada 12 jam. Tetapi, bisa lebih dan bisa kurang. Demikian pula
dengan waktu malam.

Adalagiyangberpendapat,yangdimaksudialahpenjelasantentang
tingkatan-tingkatan waktu bergegas  datang untuk shalat Jum'at.
Waktunya dimulai dari permulaan siang hingga matahari condong ke
barat, dan itu terbagi atas lima tingkatan.

Ada pula yang berpendapat, maksudnya ialah lima waktu yang
sangat singkat: diawali dari waktu matahari condong ke barat dan berakhir
ketika si khatib sudah duduk di atas mimbar. Alasannya, yang dimaksud
dengan kata ``berangkat" dalam hadits di atas ialah berangkat atau pergi
setelah matahari condong ke barat. Tetapi hal itu disanggah,  karena

pengertian kata ``berangkat" itu bersifat umum.
Menurut al-Hafizh lbnu Hajar, hadits di atas menunjukkan bahwa

yang dimaksud dengan ``berangkat" ialah pergi dalam waktu kapan saja.
Sementara itu, para ulama madzhab Maliki menyatakan, waktu-waktu
tersebut dimulai dari matahari condong ke barat sangatlah tepat. Mereka
beralasan, waktu dalam sudut pandang Syariat dan menurut para linguis
adalah bagian dari masa, seperti yang diterangkan dalam sejumlah buku
linguistik Arab.

Pendapat di atas diperkuat oleh Syaukani. Menurutnya, pendapat itu
dipertegas dengan kenyataan bahwa tidak ada seorang sahabat pun yang
pernah berangkat shalat Jum'at sebelum matahari terbit,  atau ketika
matahari sudah mulai tampak terang. Kalau yang dimaksud dengan waktu
tersebutsepertiyangdikenalolehparaulamaahlifalak,tentuparasahabat
tidak mungkin ada yang berangkat shalat Jum'at pada waktu permulaan
siang, baik yang pertama maupun yang kedua. Padahal, mereka adalah

generasi terbaik, dan tercatat sebagai manusia yang paling bersemangat
melakukan segala aktivitas yang berlimpah pahala.

Berdoa  pada  waktu-waktu  mustajabah   (doa  mudah  ter-
kabul). Abu Hurairah  <L& meriwayatkan,  Rasulullah  fu±ge` bersabda,   "f?ac7a
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hari Jum'at ltu ada waktu yang tidaklah seorang muslim bertepatan
denganya sedang dia mendirikan shalat sel`aya memohon kebaikan,
melainkan Allah akan mengabulkan doanya. " (HR. ]FIm&aH:) .

Dalam Fa£Z}zj a/J7arr.,  al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan,  ``Ada

perbedaan pendapat yang cukup tajam di kalangan para ulama mengenai
ketentuan waktu mustajabah tersebut. Ada 43 pendapat mengenai
masalah yang satu ini." Namun, mengenai waktu Shalat Jum'at ini, Abu
Musa d89 pernah meriwayatkan bahwa Rasulullah ~ng  bersabda,   `` Wa*fzj
Jum'at ialah antara imam duduk di atas mimbar sampai ia selesai shalat."

Selain itu,  `Amr bin Auf al-Muzani S juga meriwayatkan bahwa
I+iisH+allah .gB beTSElbde, " Dalam hari Jum'at itu ada satu saat yang jika
seorang hamba bel.doa kepada Allah, niscaya Allah akan mengabul-
Aafmya.'' Para sahabat lalu bertanya, ``Rasulullah, kapan itu?" `` yaj-fu Aefr.Aa
shalat mulai diiqamahi sampai selesai, " iETINFIh I+frsn+nllah.

Mengenai keutamaan shalat Jum'at, sudah dikemukakan bahwa
Abdullah bin Salam pernah mengatakan, ``Sesungguhnya waktu tersebut
adalah setelah ashar hingga matahal`i terbenam. "

Sejumlah hadits di atas merupakan nash yang sudah mantap dan
menunjukkanbahwawaktumustajabahdihariJum'atituadapadaketiga-
tiganya tadi, atau hanya pada salah satunya saja, vakni:

a.  Mulai khatib naik mimbar sampai shalat berakhir.

b. Mulai shalat diiqamahi sampai selesai shalat. Waktu ini masuk dalam
waktu yang sebelumnya. Dan menurut pendapat yang shahih, keduanya
adalah pendapat yang sama.

c. Sesudah shalat Ashar sampai matahari terbenam. Inilah pendapat yang
diunggulkan oleh Imam Ahmad dan sebagian besar sahabatnya. Ibnu
Abdul Barr mengatakan,   "Sebaiknya,  seseorang berdoa dengan
sungguh-sungguh dalam kedua waktu yang telah disebutkan tersebut. "

Ibnul Qayyim juga berpendapat, waktu mustajabah itu ada pada
satu di antara kedua waktu tersebut. Sementara itu, Syaukani cenderung
bahwa waktunya ialah setelah shalat ashar.

Memperbanyak bershalawat untuk Rasulullah uns  pada slang
ataupun malam hari Jum'at. Rasulullah .ng  pernah bersabda,

¢;i;  i:,  ;;3  ,a:=j°\  ii;j'j  ,a:=j.\  i};  ;st4j\  S|jf  13:;ri
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{L,.A|,» .i,± 4fe &i uf± :ie
"Perbanyaklah bershalawat untukku pada slang atau malam haTi

Jum'at.Siapasarfayangbershalawatuntukkusatukalj,niscayaAllah
bershalawat untuknya sepuluh kali. ''

Membaca sura al-Kahfi pada malam Jum'at untuk mendapat-
kan keutamaan, pahala, dan cahayanya.

Abu Sa'id al-Khudri S meriwayatkan Rasulullah g bersabda,

j'; ,tfu' ,Lij + i+f i' €±L ape, i;; L±%<jo, :;; jj *
a,i,}  ..;=::=j°) :;:' a ij' ;a;i  ,a;I;all i;i @''g£,.' Sl1\  J\±a

(ed,J f,i,
"Slapa saja yang membaca suTat al-Kahfi pada hari Jum'at, nlscaya

ia akan ditel`angj cahaya darl bawah te]apak kakjnya ke awan dl
langit. Cahaya itu juga akan memancal`1Irya pada Hari Kiamat nanti.
Selain itu, dosanya yang terjadi selama dua Jum'at akan diampuni. ''
(HR. Hakim dan Baihaqi. Menurut Hakim, hadits ini berderajat
shahih).

Berjalan kaki menuju masjid  saat ingin mendirikan shalat
Jum'at,   mengambil   posisi   duduk   di   dekat   imam,   dan   tidak
berbuat iseng. Aus bin Aus rfe  meriwayatkan, Rasulullah .# bersabda,
"Sjapa saja yang mandi jinabat di hari Jum'at,1alu datang pagl-pagi dan

mendapatl khutbah, bel`jalan kakl dan tidak naik kendaraan, kemudian
duduk dekat imam, mendengal`kan dengan tekun tanpa berbuat iseng,
niscayasetlaplangkahkaklyangdiayiinkannyabernilaipahalaamalpuasa
berlkut shalat malamnya selama setahun. '' (HR. T.ITrriidz:i, A:bu DEmd,
Nasa'i, dan Ibnu Majah. Menurut Tirmidzi, hadits ini hasan. Al-Albani
berkata dalam  raAZ}r7/. a/-„j.sjdez}, sanad hadits ini shahih).

Tidak    berbicara    Ketika    Imam    sedang    menyampaikan
khutbah.Perbuatanituhukumnyamakruh.Bahkan,adayangmengatakan
hukumnya haram sehingga dapat membatalkan pahala shalat Jum'at,
walaupun bicaranya berupa dzikir, membaca al-Qur'an, atau menyuruh
orang lain berbuat sesuatu yang makruh seperti yang telah dikemukakan
sebelumnya.

Bagian 2: Shalat            351



Ibnu Abbas defa meriwayatkan, Rasulullah utng bersabda,

:J=;; j\1J.\ I::+ ;;3  '|j;tji  iG¥i'j  a;|±j°i  i}; +£<j€ :;
€j+i O`j,}  .;;1; al' :r;J' .`=.,gi al' ]ji; t5jJS\j i;i=:,,i

"Siapa saja yang berbicara ketika imam sedang berkhutbah, ia

sepeTti seekor keledai yang membawa kitab-kitab yang tebal. Dan
siapa yang berkata,  `diamlah!', maka la tidak memperoleh pahala
sj]a/aJ L/urn 'af. " (HR. Ahmad dengan sanadnya shahih) .

Yang dimaksud dengan ungkapan "„aAa I.a fl.daA meapero/ef] paz}a/a
sjza/ar JL7m 'af " ialah bahwa seseorang yang mengatakan seperti itu
(diamlah) di saat imam sedang berkhutbah,  maka ia tidak mendapat
pahala shalat Jum'at. Hal ini jika ia memang bisa mendengar khutbah.
Tetapi, jika ia tidak bisa  mendengarkannya, menurut sebagian ulama
fikih, ia boleh sibuk dengan berdzikir atau membaca al-Qur'an.

Dalam a/-„ugfaf]j Ibnu Qudamah mengutip kesepakatan para ulama

yang menyatakan bahwa pembicaraan yang boleh dilakukan dalam shalat
itu boleh dilakukan dalam khutbah. Contohnva, memperingatkan orang
lain agar tidak tercebur ke dalam sumur.

Sebagian ulama fikih ada yang memperbolehkan menjawab salam
dan menjawab orang yang bersin. Tirmidzi mengutip dari Imam Ahmad
dan Ishak, untuk kedua hal tersebut diberikan kelonggaran. Ibnul Arabi

juga mengutip dari Imam Syafi'i yang juga cocok dengan pendapat Imam
Ahmad dan Ishak tersebut. Sementara menurut Imam Nawawi, itulah
pendapat yang paling shahih. Bahkan, ada sebagian ulama yang men-
bolehkan bertanya kepada khatib yang sedang menyampaikan khutbah.

Berbicara yang  dilarang  ialah berbicara saat  khatib tengah
menyampaikan khutbah. Jadi, kalau sebelum ataupun sesudah khutbah,
tidak apa-apa hukumnya berbicara, karena larangannya berlaku saat si
khatib tengah berkhutbah.

Mendirikan   shalat   sunat   Tahiyvatul   Masjid   sebanvak   2
rakaat, meskipun pada waktu itu si khatib sedang berkhutbah. Bahkan,
sebagian ulama fikih mengatakan, shalat Tahiyyatul Masjid hukumnya
wajib. Tetapi menurut al-Hasan, Ibnu Uyainah,  Syafi'i, Ahmad, Ishak,
Makhul, dan Abu Tsaur, hal itu hukumnya sunat. Begitu pula pendapat para
ulama fikih sekaligus ahli hadits, seperti yang dikuti oleh Imam Nawawi.
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MenTrut Sufyan Tsauri, para ulama Kufah, ulama Madinah, Malik,
al-Laits, Abu Hanifah, sebagian besar ulama salaf dari generasi sahabat
dan tabi'in, Muhammad bin Sirin, Syuraih al-Qadhi, Ibrahim an-Nakha'i,
Qatadah,az-Zuhri,Ibnual~Musavyab,Mujahid,Atha'binRabbah,danyang
lain, bahwa seseorang yang baru masuk masjid ketika khatib sedang
berkhutbah sebaiknya langsung duduk dan tidak perlu mendirikan shalat
Tahiyatul Masjid. Mereka berpedoman pada firman Allah 88,   'J4padr./a
dibacakan al-Qur'an, maka dengafkanlah 1]aik-balk dan pel`hatikanlah
c7epgan fenang. "(QS. al-A'raf [7] 204).

Selain itu, mereka juga berpedoman pada hadits Rasulullah ife,
`` Apablla kamu mengatakan kepada temanmu,  `Diamlah' ketika imam

sedang befkhutbah, maka kamu telah melakukan hal yang sla-sla.''  (HR.
Bukhari dan Muslim).

Menurutmereka,kalaumenyuruhsesuatuyangmakrufsajadilarang
bahkan dianggap sebagai melakukan hal yang sia-sia, apalagi shalat
Tahiyatul Masjid yang terkadang bisa memakan waktu yang cukup lama.

Mereka juga berpedoman pada sabda Rasulullah g kepada sese-
orang yang masuk masjid dengan melangkahi pundak para jamaah ketika
beliau sedang berkhutbah,  ``Z)uc7uA/aA./ ,Kamz/ fe/aA meflj7aAI.fI. mereAa, ''

(HR. Abu Daud, Nasa'i, dan Ahmad).

Kelompok ulama yang pertama tadi berpedoman pada hadits
riwayat Jabir yang berkata,  ``Suatu kali seseorang masuk masjid saat.
Rasulullah g sedang berkhutbah Jum'at. Lalu beliau bertanva,  ApaAaz}
kamu sudah shalat?' `Batilm.' ` Kalau begitu, shalatlah dua I.akaat tel`1eblh
c7azzu/u.J'sabda Rasulullah, " (HR. Jamaah).

Dalam riwayat lain disebutkan,

#J # ti; iGyij afa., i}-, +i=i
«JJ,J J!iJ ,+, 'JJf`, a,JJ) .\i{± 33ii; (;:i£;i

``Apabllasalahseorangdlantal`akallantibadlmasiidpadasaatimam

tengah berkhutbah,  Ia hendaknya shalat 2 rakaat dengan agak
cepa£." (HR. Ahmad, Muslim, dan Abu Daud).

Para ulama di atas mempertahankan pendapat masing-masing.
Mereka semua juga menakwilkannya untuk menyanggah pendapat yang
lain. Menurut saya, untuk lebih berhati-hati, sebaiknya orang yang masuk
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di masjid ketika imam sedang berkhutbah mendirikan shalat Tahivatul
Masjidduarakaatterlebihdahulu.Tetapi,kitajugatidakbisamenyalahkan

jika, misalnya, orang itu langsung duduk tanpa mendirikan shalat terlebih
dahulu, karena ia punya dalil yang kuat. Dan dalam hal ini, ia mengikuti
beberapa orang sahabat seperti Utsman, All, Ibnu Umar, dan Ibnu Abbas
dr.

7.  Khutbah Jum'at

Sebagai contoh, Ibnul Qavyim menyampaikan ucapan yang sangat
bagus terkait dengan khutbah Jum'at. Dalam hal ini, beliau mengingatkan

pada petunjuk Rasulullah usng5 yang mengandung rahmat yang luas.
Ibnu al-Qayyim berkata,  ``Apabila sedang berkhutbah, sepasang

mata Rasulullah kelihatan memerah, suaranya tinggi, dan sangat marah.
Beliau seakan-akan sedang memberi komando kepada pasukan. Setelah
mengucapkan kalimat selamat kepada para jamaah, beliau bersabda,
`SesungguhnyaantarawaktuakudiutusdanwaktuHariKiamatsepertidua

j.rzj..'Beliaumengacungkanduajarinya,yaknijaritelunjukdanjaritengah.
Lalu beliau bersabda,

j;§i €J£3 Ji;; c;:i cs*°\ £'j 4ii` Lur t..jijo\ ,i; a.g
a?             ..     .                     _       _           -.          1               .    ch,,                                        a    '

a.„             a,j   9,2~        foi  ,fi  '\   '::  S€  :{fu'.A  2'f..I.     \<`.  `'6:\;1.-2

L daj; Jf j'3i iJi 'Jji; L€ L'ie a;ti ir3 fr!jdi'-6  ,--,-                             `                     ¢       :

.¢j£3  Gd'g  Gcis  jf  G;  'jj',:  ;;3  Aj;se  fyc  '4',€  ;
EEE

`Sesungguhnva ucapan yang terbalk adalah Kitab Allah; petunjuk

yang tel`baik adalah petunjuk Muhammad; perkara yang terburuk
ialahpel`kal`ayangdiada-adakan(bid'ah),dansetiapbid'ahitusesat.'
Selanjutnya beliau bersabda, `Aku lebih utama bagi setiap muslim
dafipada dil`inya sendiri. Siaipa saja yang meninggalkan hal`ta, maka
hairta itu hak bagi keluarganya. Siapa saja yang meninggalkan
hutang dan anak-anak yang  masih  kecil,  maka itu menjadi
farg[gungarfu. ''' (HR. Muslim) .

Dalam kesempatan lain disebutkan, ``Hal itu beliau sampaikan pada
khutbah Jum'at. Setelah memanjatkan puji serta sanjungan kepada Allah

as, dengan suara tinggi beliau lalu menyampaikan hal tersebut. "
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Dalamredaksiyangberbedadisebutkan,``Setelahmemanjatkanpuji
dan sanjungan kepada Allah ee sebagaimana mestinya, beliau kemudian
bersabda,

ti~Jij, st fu.' i;i @' fa stf rfu, j*~~ I

(LJ-J|,)  .4ij, LEs,
` Slapa saja yang ditunjukkan oleh Allah, niscaya tidak ada seorang

pun yang sanggup menyesatkannya. Slapa saja yang disesatkan oleh
Allah, nlscava tldak ada seorang pun yang sanggup menunjuk-
kannya. Dan, ucapan terbaik adalah Kltab Allah. "I

Rasulullah .S  biasa memperpendek khutbah, memperpanjang
shalat, memperbanyak dzikir, dan menggunakan kalimat-kalimat yang
singkat tetapi padat. Beliau bersabda,

{+A o`jj}  .46ii :/ :£=; 4=;{2:i :i;i Ui}16;\± Jj ¢J!
_,                         ,                          _                    ,

"Seseofangyangmendirlkanshalatdenganpanjangdanberkhutbah

dengan slngkat, adalah buktl kedalaman ilmunya.'`  (HR. MITstlm) .

Ketika berkhutbah, Rasulullah u8 mengajarkan para sahabat kaidah
dansyariat-syariatlslam.Jikainelihatsesuatuyanghal`usdiperintahatau
dilarang, beliau j uga memerintahkan atau melarangnya. Contohnya, beliau
memerintahkan seseorang yang masuk masjid ketika beliau sedang
berkhutbah agar mendirikan shalat dua rakaat terlebih dahulu. Selain itu,
beliau melarang orang yang melangkahi pundak para jamaah,  dan
menyuruhnya untuk duduk.

Beliau pernah menghentikan khutbahnya sesaat,  karena ada
keperluanyangmendadakataumendengarpertanyaanyangdiajukanoleh
seorang sahabat.  Setelah   menjawabnya,  beliau pun meneruskan
khutbahnya.

Beliau terkadang harus turun dari mimbar karena ada sesuatu yang
sangat penting, lalu naik lagi meneruskan khutbahnya. Misalnya, beliau

pernah turun dari mimbar untuk menggendong kedua cucunya, Hasan
danHusen.Kemudianbeliaunaiklagidanmeneruskankhutbahnya.Ketika
sedang berkhutbah beliau pernah memanggil-manggil seseorang,  "Mar/;
hal Fulan! " ``Duduklah, hal Fulan! " den "Shalatlah, hal Fulan! '' Sex.rngk;flJ:i
dalam  khutbahnya, beliau menyuruh para sahabatnya untuk tenang. Jika
melihat salah seorang di antara mereka ada yang tampak sedang bersedih
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atau yang tidak mampu, beliau menyuruh mereka untuk memberinya
sedekah.

Beliau begitu sabar menunggu pelaksanaan shalat Jum'at. Jika
semua jamaah sudah berkumpul, beliau baru keluar seorang diri dengan
pakaian yang sederhana dan  tanpa perlu pengawal. Ketika masuk masjid,
beliau memberi salam kepada mereka. Begitu pula ketika naik ke atas
mimbar, beliau menghadap ke arah para jamaah seraya memberikan
salamlagikepadamereka.Setelahmenghadapkekiblat,beliaubarududuk.
Dan setelah Bilal ri&`mengumandangkan adzan, beliau langsung berdiri
untuk berkhutbah.

Ketika sedang berkhutbah, tangan beliau tidak memegang pedang
atau senjata. Sebelum ada mimbar, biasanya beliau memegang sebatang
busur atau tongkat. Saat berperang beliau memang suka memegang
busul., tetapi saat berkhutbah shalat Jum'at beliau memegang tongkat.
Tidak ada satu riwayat pun yang mengatakan bahwa waktu berkhutbah
Jum'at beliau memegang pedang. Pendapat sebagian orang bahwa saat
berkhutbah beliau selalu membawa pedang sebagai lambang kalau agama
Islam itu ditegakkan dengan pedang, adalah keliru sama sekali. Ketika
menaiki mimbar, beliau hanya menggunakan tongkat, bukan pedang dan
senjata tajam lainnya.

Mimbar beliau terdiri atas tiga tingkat. Mimbar tersebut tidak
diletakkan di tengah-tengah masjid, melainkan di sebelah barat dekat
dengan dinding. Jarak antara mimbar dan dinding kira-kira setengah
meter. Ketika beliau duduk di atas mimbar atau berdiri saat menyampaikan

pidato di luar hari Jum'at, para sahabat menatap wajah beliau dengan
penuh kenikmatan.

Saat berkhutbah Jum'at biasanya beliau berdiri.  Setelah duduk
sebentar, beliau kembali berdiri untuk melanjutkan khutbah yang kedua.
Selesai berkhutbah kedua, beliau menyuruh Bilal untuk iqamah. Beliau juga
menyuruh para jamaah untuk mendekatinya, menyuruh mereka untuk
mendengarkan khutbah dengan tekun, dan memberitahukan kepada
mereka bahwa siapa yang berkata kepada temannya,  'Diamlah!" berarti
ia telah melakukan perbuatan yang sia-sia.

Beliau bersabda,

(ti~J|') .iJ' i= st ca' a
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`` Siapa saja yang bet.buat sla-sla, 1a terhalang untuk mendapatkan

pahala shalat Jum'at."
Behau jugabelsEIhoda, `` Siapa saja yang bel`blcal.a pada harl Jum'at

ketlka Imam sedang bet.khutbah, maka ia seperti keledai yang membawa
kitab-kitab tebal.  Dan slapa saja yang berkata kepada orang lain,
`Diamlah!', maka la terhalang mendapatkan pahala shalat Jum'at." (HR.

Ahmad).

Ubai bin Ka'ab  k%is  menutul`kan,  ``Pada hal-I Jum'at Rasulullah rae

pernah bel`diri membaca surah al-Mulk. Beliau mengingatkan kami akan
nikmat-nlkmat Allah. Abu Darda' teS atau Abu Dzal` ±!S mencolekku dan
beftanya, `Kapan surah tadi dlturunkan? Sungguh sampal sekafang aku
belum pernah mendengarnya.' Aku berisyal`at kepada Abu Dal`da' dan atau
Abu Dzar I:ke agar diam. Selesal shalat, ia menemulku dan berkata, `Aku tadi
bertanya kepadamu tent:ang kapan sul.at itu dltiil.unkan, tetapi kamu tidak
menjawablrya. I .Shalatmu hafi ini sia-sia, ' jawabku kepadanya. Abu Dal'da'
ida atau Abu Dzar ±$ 1alu menemul Rasulullah untuk mencerltakan apa

yang aku katakan I:ersebut. Beliau bersabda kepadanya, UhFiibeITfrl."  (HR.
Ibnu Majah dan Sa'id bin Manshur)

Begitu Bilal dea selesai mengumandangkan adzan,  Rasulullah ouife
langsung berkhutbah. Ketika itu tidak ada seorang pun yang mendirikan
shalat sunat dua rakaat. Adzannya pun hanya sekali saja. Ini menunjukkan
bahwa shalat Jum'at itu seperti shalat Id. Artinya, sebelumnya tidak ada
shalat sunat. Inilah satu di antara dua pendapat yang lebih shahih dan yang
sesuai dengan petunjuk as-Sunnah. Alasannva,  ketika Rasulullah ife
muncul dari rumah, beliau langsung naik ke atas mimbar. Kemudian Bilal
£&` segera mengunmandangkan adzan shalat Jum'at.  Begitu Bilal  ngfo
selesai adzan, beliau langsung berkhutbah. Ini adalah sesuatu yang bisa
dilihat dengan mata. Lalu, kapan ada waktunya bagi para jamaah saat itu
untuk mendirikan shalat sunat? Karena itu, orang yang mengatakan bahwa
begitu Bilal selesai adzan kemudian semua jamaah sama berdiri untuk
mendirikan shalat sunat dua rakaat, adalah orang yang tidak mengerti as-
Sunnah. Inilah yang sava sebut, tidak ada shalat sunat sebelum shalat
Jum'at. Dan inilah pendapat Imam Malik, Imam Ahmad, dan sebagian
sahabat Imam Syafi'i.

Orang-orang yang mengatakan bahwa sebelum shalat Jum'at itu ada
shalat sunat, mereka berdalih bahwa pada hakikatnya shalat Jum'at adalah
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shalat Zhuhur yang disingkat. Karena itu, segala hukum yang ada pada
shalat Zhuhur juga berlaku pada shalat Jum'at. Tentu saja dalil mereka itu
sangat lemah, karena shalat Jum'at adalah shalat tersendiri yang sangat
berbeda dengan shalat Zhuhur. Bacaan shalat Zhuhur dengan suara pelan,
tetapi shalat Jum'at dengan suara keras. Bilangan shalat

Zhuhur empat rakaat, tetapi bilangan rakaat shalat Jum'at hanya dua
rakaat. Shalat Zhuhur tidak ada khutbahnya, tetapi shalat Jum'at ada.
Masih banyak lagi segi perbedaan antara keduanya. Jadi, sama sekali tidak
bisa disamakan.

Ada sebagian orang yang mengait-ngaitkan shalat sunat Jum'at
dengan mengiaskannya antara shalat Zhuhur dengan shalat Jum'at. Ini
juga pengiasan yang keliru. Sebab, yang disebut as-Sunnah ialah sesuatu
yang ditetapkan dari Nabi ife balk berupa ucapan maupun tindakan, atau
sunah para Khulafaur-rasyidin. Dalam masalah ini, sama sekali tidak ada
sangkut pautnya. Tidak boleh menetapkan sunat dengan pengkiasan
seperti itu. Alasannya, persoalan itu berhubungan dengan apa yang pernah
dilakukan oleh Nabi uae . Jadi, tidak melakukan sesuatu yang tidak pernah
dilakukan atau dianjurkan oleh Nabi uife adalah bagian  dari as-Sunnah.

Selesai shalat Jum'at, Rasulullah .ng biasanya masuk ke rumah lalu
mendirikan shalat sunat dua rakaat. Beliau menyuruh siapa saja yang
telah mendirikan shalat Jum'at untuk shalat lagi sebanvak 4 rakaat
sesudahnya. Guru saya, Abul Abbas lbnu Taimiyah mengatakan,  ``Jika
shalat sunat itu dilakukan di masjid, jumlahnya 4 rakaat. Sementara jika
dilakukan di rumah, jumlahnya 2 rakaat." Inilah yang sesuai dengan
petunjuk hadits-hadits di atas. Abu Daud menuturkan riwayat dari Ibnu
Umar .ngg yang menyatakan, jika di masjid, shalat sunat dikerjakan 4 rakaat,

jika di rumah 2 rakaat.
8.  Bacaan Shalat Jum'at dan Shalat Subuhnya
Abdullah bin Abu Rafi' i&\ berkata,  ``Suatu kali Marwan menunjuk

Abu Hurairah ngg sebagai gantinya untuk menjadi imam di Madinah.
Ketika itu Marwan pergi ke Mekah. Kami shalat Jum'at yang diimami Abu
Hurairah rfe. Pada rakaat pertama, Abu Hurairah ng;i membaca surah as-
Sajdah, dan pada rakaat kedua ia membaca surah al-Munafiqun. Selesai
shalat aku berkata kepadanya, `Tadi Anda membaca dua surah tersebut,
seperti yang dibaca oleh Ali  dsi` di Kufah.'  Abu Hurairah  rfeE  berkata,
`Sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah bag juga membaca
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kedua surah itu pada shalat Jum'at, " (HR. Jamaah, kecuali Bukhari dan
Nasa'i)

Nu'man bin Basyir zife berkata, ``Dalam shalat hari raya Fitri, shalat
hari rava Adha, dan shalat Jum'at, Nabi ~ife biasa membaca surah al-A'la
dan surah al-Ghasyiyah. Apabila shalat hari raya dengan shalat Jum'at
dilakukan pada hari yang sama, beliau membaca kedua surah tersebut
dalam dua shalat itu, " (HR. Jamaah kecuali Bukhari dan Ibnu Majah).

Sejumlah hadits di atas oleh para ulama dijadikan dalil bahwa imam
shalat Jum'at disunatkan membaca surah al-Jumu'ah pada I`akaat pertama
dan surah al-Munafiqun pada rakaat kedua, atau membaca surah al-A'la
pada rakaat pertama dan surah al-Ghasyiyah pada rakaat kedua, atau
membaca surah al-Jumu'ah pada rakaat pertama dan surah al-Ghasyiyah
pada rakaat kedua.

Menurut Ibnu Uyainah, sengaja membaca terus surah al-Jumu'ah
hukumnya makruh. Ini dimaksudkan supaya hal tersebut tidak dianggap
sebagai salah satu sunat shalat Jum'at, padahal sama sekali tidak.

Menurut Ibnul Arabi, itu adalah pendapat Ibnu Mas'ud Lg§. Dalam
shalat Jum'at,  Abu Bakar ash-Shiddiq  deb biasa membaca surah al-
Baqarah. Abu Ishak al-Maruzi dan Abu Hurairah 4*;g juga berpendapat
seperti pendapat Ibnu Uyainah, seperti yang diceritakan oleh Ibnu Abdul
Barr dalam a/-Jsff.dzAar. Namun, pendapat mereka tersebut ditentang oleh
mayoritas ulama.

Ibnu Abbas de!b menuturkan,  ``Nabi utng  biasa membaca surah as-
Sajdah dan surah al-Insan dalam shalat Subuh di hari Jum'at,  serta
membaca surah al-Jumu'ah dan surah al-Munafiqun dalam shalat
Jum'at, " (HR. Ahmad dan Muslim).

9.  Hari Raya dan Hari Jum'at Bersamaan
Suatu kali Zaid bin Arqam d4;S ditanya oleh Mu'awiyah die,   ``Apakah

Anda bersama Rasulullah ouife pernah mengalami hari raya dan hari Jum'at
berlangsung secara bersamaan?" Zaid ngG menjawab,  ``Ya. Beliau shalat
raya pada pagi hari, kemudian memberikan kemurahan pada shalat
Jum'at. Beliau bel'sabda,

{f\+`j ,ail *1,j,\j ,i ,jL+, a,jj»  .a;±=i; a;i;., a.i ;(i ::;
` Siapa saja yang ingin menghjmpun keduanya (shalat sunat Id dan

shalat Jum'at), maka himpunlah."  (FTR. Ahmed, A;bu DELud, I.brLu
Majah, dan Hakim).
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Wahb bin Kaisan berkata,  'Pada zaman Khalifah Abdullah bin Zubair,
harirayatibatepatpadahariJum'atlamenangguhkankeluardarirumah
hingga slang hart, 1alu ia keluar dan berkhutbah. Turun dari khutbah, ia
mendirikan shalat hari raya (Id). Ia tidak shalat Jum'at bersama orang
banvak.KetikahalituakuceritakankepadalbnuAbbask&,iaberkomentar,
`Ia telah menjalankan hal yang Sunat dengan tepat, " (HR. Nasa'i).

Atha' berkata,  'Pada zaman Khalifah Abdullah bin Zubair,  hari
Jum'at dan hari raya Fitri berlangsung pada hari yang sama. Ia berkata,
`Dua hari raya berlangsung pada hari yang sama, maka ia menghimpun

keduanyadanshalatduarakaatpadapagihari.Iatidakmenambahkannya
hingga shalat Ashar, " (HR. Abu Daud).

SejumlahhaditsdiatasmenunjukkankebolehantidakshalatJum'at

jika ia bertepatan dengan hari raya. Dalam hal ini, para ulama berbeda
pendapat. Saya ingin mengutipnya secara singkat sebagai berikut.

Menurut Atha' bin Abu Rabbah, apabila seseorang sudah mendiri-
kan shalat hari raya, maka ia tidak wajib mendirikan shalat Jum'at dan
shalat Zhuhur, kecuali shalat Ashar. Hal ini berlaku bagi penduduk dusun
ataupun penduduk kota.

Menurut lbnul Mundzir, pendapat yang sama saya kutip dari Ali
bin Abu Thalib dan lbnu Zubair lee. Dasar mereka ialah sabda Rasulullah
'REfe, " Siapa saja yang lngin menghimpun keduanva Tenjadi satu, m=ka.

Aj.mpurz/aA." Sabda beliau ini menunjukkan bahwa ketetapan tersebut
berlaku untuk semua orang. Selain itu, mereka juga berpedoman pada
sikap Abdullah bin Zubair rfe yang tidak mendirikan shalat Jum'at. Pada
waktu  itu  ia  adalah  seorang  imam  atau  khalifah.  Mereka juga
berpedomanpadaucapanlbnuAbbasrfeketikaditanyatentangapavang
dilakukan oleh Abdullah bin Zubair t& tersebut, ``Ia telah melakukan hal
sunat dengan tepat''. Bahkan, tidak ada seorang sahabat pun yang
mengingkarihalitu,sepertivangdituturkanolehSyaukanidalamJva/./a/-
AuthaT.

Penulis ar+iauczf]at ar-Ivac7yaA mengatakan, ``Yang j elas, ketetapan
tersebutberlakubagiimamdanjugabagiseluruhmasyarakat,sepertiyang
ditunjukkan oleh dalil-dalil yang sudah berlaku. Adapun sabda Nabi aS
'Kamj.meflgzzj.mpuf]f]ya'adalahdalamrangkamemberitahukankepada

para sahabat bahwa beliau ingin melakukan yang ideal, dan itu logis
dengan kapasitas beliau sebagai seorang rasul. Tetapi, itu tidak berarti
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bahwa beliau tidak berhak menikmati kemurahan tersebut, dan juga
orang-orang yang berkewajiban mendirikan shalat Jum'at. "

Menurut para ulama madzhab Hanbali, kewajiban shalat Jum'at
hilang bagi penduduk dusun dan penduduk kota, tetapi tidak bagi seorang
imam. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah .# , ``LKamj.mengzil.mpzjfzz}jia. "
Tetapi,  bagi yang tidak berkewajiban shalat Jum'at,  mereka tetap
berkewajiban mendirikan shalat Zhuhur.

Menurut Abu Hanifah, kewajiban shalat Jum'at tidak hilang balk
bagi penduduk dusun maupun penduduk kota.

Sementara menurut para ulama madzhab Syafi'i, penduduk kota
wajib mendirikan shalat Jum'at, dan penduduk dusun meskipun tidak
wajib mendirikannya tetapi mereka wajib mendirikan shalat Zhuhur. Hal
ini berdasarkan apa yang disampaikan oleh Utsman a& dalam khutbahnya
ketika hari raya tiba pada hari Jum'at,  'Parajamaah sekalian, pada hari ini
dua hari besar berlangsung secara bersamaan: hari raya dan hari Jum'at.
Siapa saja di antara kalian dari penduduk Aliyah ingin shalat Jum'at
bersama kami,  silahkan shalat. Dan siapa yang ingin pulang,  silahkan

pulang." Aliyah adalah sebuah dusun kecil di sebelah tenggara Madinah.
Mengenai masalah di atas, para ulama madzhab Maliki berbeda

pendapat. fE7rfama, seseorang boleh mendirikan shalat Id (hari raya) saja,
seperti pehdapat para ulama dari kalangan madzhab Hanbali. jifec7ua,
seseorang wajib shalat Jum'at seperti pendapat para ulama madzhab
Hanafi, dan inilah pendapat yang populer.

Menurut  saya,  pendapat yang lebih berhati-hati  ialah yang
membolehkan tidak mendirikan shalat Jum'at, tetapi harus shalat Zhuhur.

10.  Mendapati Satu RaKaat Shalat Jum'at

Abu Hurairah drsa meriwayatkan Rasulullah ue#  bersabda,

.tit 3;;i is 6rfu\ LA i€; 3j;i ;:
"Sjapa yang mendapati satu rakaat suatu shalat, berarti ia mendapat

sZ}a/af secara pefluA. " (Muttafak alaih) .

Maksudnya ialah mendapati waktu, keutamaan, dan hukum shalat
Jum'at.

Hadits ini sebagai dalil bahwa orang yang mendapati satu rakaat dari
shalat Jum'at sama halnya ia mendapati shalat Jum'at sepenuhnya. Alhasil,
ia hanya tinggal menyelesaikan rakaat yang satunya lagi.
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Imam Nawawi berkomentar,  'Kami berpendapat bahwa orang yang
masih mendapati ruku' pada rakaat kedua dari shalat Jum'at, ia dianggap
mendapati shalat Jum'at. Ini adalah pendapat sebagian besar ulama.
Pendapat inilah yang dikutip oleh Ibnu al-Mundzir dari Ibnu Mas'ud, Ibnu
Umar, Anas bin Malik, Sa'id bin al-Musayyab, al-Aswad, Alqamah, Hasan
al-Bashri, Urwah bin Zubair, Ibrahim an-Nakha'i, az-Zuhri, Malik, Auza'i,
Sufyan Tsauri, Abu Yusuf, Ahmad, Ishak, Abu Tsaur, dan saya sendiri."

Menurut Atha', Thawus, Mujahid, dan Makhul, seseorang yang tidak
sempat mendapati khutbah, maka ia harus shalat empat rakaat. Pendapat
yang samajuga dikemukakan oleh para sahabat kami seperti Umar bin al-
Khathab dfa .

Menurut al-Hakam, Hammad, dan Abu Hanifah, orang yang masih
mendapati tasyahhud bersama imam berarti ia masih mendapati shalat
Jum'at. Alhasil, setelah imam salam ia harus shalat dua rakaat lagi, dan
ia dinilai telah mendirikan shalat Jum'at. Ket,entuan ini berdasarkan hadits
yFrngbenduny.1, " Yang masih kalian dapati maka shalatlah, dan yang telah
melewati kalian maka sempurnakanlaur

Pendapat yang patut diunggulkan ialah yang berhati-hati, yakni
bahwa orang yang masih mendapati rukuk pada rakaat kedua, ia dianggap
masih mendapati shalat Jum'at. Sementara orang yang mendapati imam
sudah selesai dari rukuk pada rakaat yang kedua,  ia dianggap sudah
terlambat mendirikan shalat Jum'at. Kemudian yang mesti ia lakukan
adalah langsung berniat shalat Jum'at mengikuti imam, tetapi ia harus
shalat Zhuhur empat rakaat, karena ia tidak mendapati ruku' pada rakaat
yang kedua dari sang imam. Inilah pendapat mayoritas ulama. Tetapi, ada
sebagian mereka yang berpendapat,  ia cukup niat shalat Zhuhur di
belakang imam yang shalat Jum'at itu.

11.  Hukum Khutbah Jum'at dan Syarat-syaratnva
Abu Hurairah 4fe meriwayatkan, Rasulullah drag bersabda,

{,j,jjjij,I,a`,a,jj}.i'jii#Afriii°i4jirfeTdy,iris
" Setiap ucapan yang tidak dlmulai dengan alhamdulillah adalah

pufzjs." (HR. Abu Daud dan Ahmad).
Dalam riwavat lain disebutkan,

•JJ,a  JJ,  ,JJjl,  .,JJ,  .S,;a.i=jo,  JjJ  :;\i=,  \ij  :r;j'  j!¢,  ifijo,
(Gi+`J
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"Khutl)ahyangdidalamnyatldakdlbacakankalimatsyahadatadalah

seperti tangan yang terkena penyakit kusta. " (HR. Ahmad, A:bu
Daud, dan Tirmidzi).

Jabir bin Abdullah rfe berkata, suatu kali Rasulullah .ife berkhutbah
di hadapan kami. Setelah memanjatkan puji dan sanjungan kepada Allah
sebagaimana mestinya, beliau bel`sabda, `` Ucapa;I yaz2g ferbeflar ada/at
Kitab Allah, petunjuk yang terutama adalah petunjuk Muhammad `gS , dan

pel.kal.a yang tel`buruk adalah perkara yang dlada-adakan (bld'ah).
Ketahullah, setlap bid'ah itu sesat. " (Kemndian  sepasFing mFItaberian
tampak memerah dan beliau kelihatan sedang sangat murka ketika
menyebut tentang Kiamat. Lalu, dengan suara lantang bagai seorang
komandan pasukan, beliau bersabda), "jKj.anaf afafl c7afangAapacJa Aa/I.an.
Waktu aku dlutus dan waktu Kiamat adalah seperti duajarl inl (sambil
mengancungkan jarj telunjlik dan jarl tengahnya). BIsa jadi Klamat akan
datang kepada kalian pada pagi hari, atau pada sore hal'I. Siapa saja yang
meninggalkan harta, Itu adalah hak bagl keluarganya. Dan slapa saja yang
menjnggalkan hutang atau anak-anak yang masih kecil, maka itu adalah
men/.adJ. £aJ]gqur]gaflAu. '' (HR. Muslim, Ahmad, dan Ibnu Majah).

Ibnu Umar  life  berkata,  ``Nabi  rfe  berkhutbah pada hari Jum'at
sebanyak dua kali dengan ada jeda duduk satu kali.''

Ibnu Umar Lg` juga mel`iwayatkan,  "Nabi wing  duduk di antara dua
khutbah." (HR. Bukhari dan Muslim).

Jabir bin Samurah qg` berkata, "Aku shalat bersama Nabi g  shalat
beliau sedang-sedang saja, dan khutbah beliau juga sedang-sedang saja
(tidak panjang danjuga tidak pendek). " (HR. Muslim).

Yazid bin al-Barra' bin Azib dg meriwayatkan dari ayahnya,  "Nabi

~g berkhutbah sambil memegang busur atau tongkat.'' (HR. Abu Daud,
ath-Thabarani, dan Ahmad).

Hushain bin Abdurrahman as-Salami berkata,  ``Aku berada di
samping Umarah bin Ruwaibah as-Salami ketika Bisyri tengah ber-
khutbah. Saat berdoa, ia mengangkat kedua tangannya. Umarah berkata,
`Semoga AIlah mencelakakan kedua tangan itu atau sepasang tangan kecil

itu. " Ia pemah melihat Rasulullah usap  berkhutbah. Ketika berdoa beliau
berkata begini (sambil mengacungkan jari telunjuknya saja).''  (HR.
Ahmad, Muslim, dan lainnya).
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Hadits-hadits di atas mengisyaratkan bahwa seorang khatib shalat
Jum'at itu berkhutbah sebanyak dua kali yang diselingi duduk sejenak, dan
ia tidak boleh berkhutbah terlalu lama. Rasulullah ife bersabda., ``SHa/a£
seseoTang yang lama dan khutbahnya yang pendek merupakan tanda
kedalaman pengetahuan agamanya. " (HR. Mrs+Im) .

Pada awal berkhutbah, seorang khatib diwajibkan memanjatkan puji
dan sanjungan kepada Allah se, dan membaca dua kalimat syahadat. Ia
harus bisa menghayati isi khutbahnya, terlebih ketika menyampaikan
tentangHariKiamatdansegalapersitiwayangterjadididalamnya,seperti

peristiwa perhitungan amal, kebangkitan kembali, pembalasan, surga, dan
neraka.

Selanjutnya, ia harus memerhatikan keadaan para jamaah, meng-
ajarkan sesuatu yang tidak mereka ketahui, mengingatkan sesuatu yang
mereka lupakan, mendorong mereka agar takut kepada Allah se, memper-
ingatkanmerekaagartidakberbuatdurhakakepadaAllahee,tidakmenya-
1ahi perintah-Nya, dan tidak melanggar larangan-Nya, serta membacakan
beberapa ayat al-Qur'an kepada mereka dan hadits Rasulullah ife Semua-
nyamemilikihukumyangterincidanpendapatparaulamafikihyangakan
saya kemukakan nanti kepada Anda.

12.  Hukum Dua Khutbah

Menurut Imam Svafi'i,  hukum dua khutbah itu wajib.  Tetapi,
menurut sebagian besar ulama fikih, yang wajib hanya satu khutbah. Di
antara mereka antara lain ialah Imam Malik, Imam Abu Hanifah, Auza'i,
Ishak bin Rahawaih, Abu Tsaur, Ibnul Mundzir, dan Imam Ahmad dalam
salah satu versi pendapatnya.  Mereka berpedoman pada kebiasaan
Rasulullah yang selalu hanya berkhutbah satu kali saja. Selain itu, mereka

juga mempunyai sejumlah dalil berbeda yang tidak lepas dari sanggahan
ulama lainnva.

Menurut Hasan al-Bashri, Daud azh-Zhahiri, dan al-Juwaini, dua
khutbah hukumnya sunat. Dalam Ivaj-/ a/-4zjffaar, Syaukani mengunggulkan

pendapat ini.
Menurut para ulama dari kalangan madzhab Syafi'i dan madzhab

Hanbali, bahwa hukum memanjatkan puja-puji kepada Allah es+, membaca
kalimat syahadat, menasihati jamaah, dan membaca salah satu avat al-
Qur'an adalah wajib. Begitu pula dengan hukum bershalawat kepada Nabi
u#.
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Ibnu Qudamah dalam a/-„ugfaf]j.mengatakan, ``Jika menyebut asma
Allah itu wajib,  maka menyebut Nabi  us8 juga wajib.  Ketentuan ini
beldesFIIk:flri I.rwayat yEIng rnenycI+iikfln, `` Aku tldak dlsel)ut kecuali Engkau

/.I/ga c7/.se6L/£ 4ersamaAZJ. " Ada yang mengatakan bahwa bershalawat ini
hukumnya tidak wajib, karena beliau tidak menyinggung hal itu dalam
khutbahnya.

Menurut satu di antara dua pendapat para ulama madzhab Syafi'i

paling shahih, bahwa mendoakan orang-orang mukmin laki-laki maupun
perempuan dalam khutbah kedua itu hukumnya wajib. Sementara menurut
para ulama dari kalangan madzhab Maliki, Auza'i, Abu Tsaur, Ishak, Abu
Yusuf, Muhammad, dan Daud, yang wajib ialah apa yang disebutkan dalam
khutbah. Jadi, selebihnya adalah sunat.

Menurut para ulama madzhab Hanafi,  di dalam khutbah wajib
membaca kalimat tasbih, tahlil, tahmid, atau takbir. Lamanya kira-kira
sama dengan membaca tiga ayat. Menurut Makruf al-Karakhi, lamanya
kira-kira seukuran bacaan tasyahhud.

13.  Berdiri saat Berkhutbah

Mayoritas ulama berpendapat, berdiri saat berkhutbah hukumnya
wajib, jika memang tidak ada udzur sama sekali. Sementara itu, pendapat

yang dikutip dari Imam Abu Hanifah menyatakan bahwa hukumnya
adalah sunat. Demikian pula pendapat para ulama  madzhab al-Hadi dari
golongan Syi'ah.

Perlu diketahui,  orang yang pertama berkhutbah sambil duduk
adalah Mu'awiyah 4le karena badannnya yang cukup gemuk dan perutnya
yang gendut.  Syaukani berkata,  ``Sunah Nabi  oung  dan para sahabat
menyatakan bahwa beliau berkhutbah sambil berdiri. Tetapi, hanya dengan
tindakan saja tanpa disertai dengan perkataan beliau,  sehingga yang
demikian itu tidak bisa memberikan pengertian wajib. "

14.  Duduk di Antara Dua Khutbah

Menurut para ulama dari kalangan madzhab Syafi'i dan Imam
Yahya, duduk di antara dua khutbah hukumnya wajib. Mereka berpedoman

pada apa yang dilakukan oleh Rasulullahusap .  Sementara itu,  menurut
mayoritas ulama bahwa duduk di antara dua khutbah hukumnya sunat.

Mengenai memegang busur atau tongkat, Ibnul Qayyim  mengata-
kan,  ``Sebelum dibuatkan mimbar, Rasulullah RAap  saat berkhutbah biasa
sambil memegang busur atau tongkat. Dalam berperang beliau meme-
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gang busur, dan dalam berkhutbah Jum'at beliau memegang tongkat.
Tetapi yang jelas, tidak ada satu riwayat pun yang menyatakan bahwa
beliau memegang pedang. Apa yang dikatakan oleh sebagian orang bodoh
bahwa beliau memegang pedang sebagai lambang atau isyarat kalau
agama itu tegak berkat pedang,  adalah sangat keliru. Tidak ada satu
riwayat pun yang menyatakan, ketika sudah dibuatkan mimbar lalu beliau
menaikinya dengan membawa pedang atau busur, dan sebelum dibuatkan
mimbar tangan beliau suka memegang pedang."

15.    Mengangkat   Tangan   saat    Berdoa   di    Pertengahan
Khutbah

Menurut Imam Malik,  Imam Syafi'i,  dan beberapa ulama fikih,
bahwa mengangkat tangan saat berdoa di pertengahan khutbah itu
hukumnya makruh.

Seorang khatib dianjurkan membaca kalimat 4mma I)a 'du, balk
dalam khutbah Jum'at, khutbah hari raya, dan khutbah lainnya. Begitu pula
dalam khutbah tulisan kitab atau buku. Orang yang pertama kali meng-
ucapkan kalimat tersebut ialah Nabi Daud . Ada yang mengatakan bahwa
orang yang pertama kali mengucapkannya adalah Qassu bin Sa'idah. Dan
ada pula yang mengatakan, Ya'rab bin Qahthan.

MenulTut Imam Nawawi, di antara sunat khutbah, hendaklah saat
naik mimbar, seorang imam menghadap jamaah untuk memberi salam
kepada mereka. Tetapi, menurut Imam Malik dan Imam Abu Hanifah, hal
itu hukumnya makruh, karena dalilnya adalah hadits dhaif atau lemah.
Seorang Imam memberi salam kepada jamaah hanya ketika ia masuk
masjid saja. Hadits dhaif tentang salam seorang khatib kepada jamaah
ketika naik mimbar adalah hadits yang diriwayatkan oleh Baihaqi dari Ibnu
Umar dan Jabir g¥yL

Catatan. Para ulama dari kalangan madzhab Maliki mensyaratkan
bahwa shalat Jum'at itu harus dilakukan di masjid. Sementara menurut
Imam Abu Hanifah, al-Mu'avyad Billah, Syafi'i, dan para ulama lain, bahwa
shalat Jum'at tidak harus di masjid. Mereka beralasan tidak ada dalil yang
menunjukkanatashalitu.Pendapatmerekainimungkinbenar,jikariwavat

yang mengatakan bahwa Nabi diapf pernah shalat Jum'at di perut jurang
adalahriwayatvangshahih.YangmeriwayatkanbahwaNabipernahshalat
Jum'at di perut jurang adalah Ibnu Sa'id dan sejumlah ulama ahli sejarah.
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c.  Shalat dalam  Perjalanan  (Safar)

Menurut istilah Syariat, safar atau bepergian ialah menempuh jarak

yang dapat mengubah hukum seperti: mengqashar (menyingkat) shalat,
menjama' (menghimpun) shalat, boleh berbuka pada puasa Ramadhan,
boleh mengusap sepasang khuf, hilangnya kewajiban mendirikan Shalat
Jum'at, Shalat Id, dan haramnya seorang wanita yang berstatus merdeka
keluar rumah tanpa ditemani suami atau mahram.

Para ahli fikih berbeda pendapat tentang jarak yang menurut
pandangan Syariat,  orang yang bersangkutan bisa disebut sebagai
musafir.

Ada yang mengatakan, jaraknya ialah selama perjalanan tiga hari
mulai dari pagi sampai sore dengan mengendarai onta yang berjalan
secara wajar. Ada yang mengatakan, jaraknya ialah kira-kira 89 kin. Masih
banyak lagi pendapat lain.  Inilah yang mendorong para ulama fikih
memandang dalil-dalil yang terkait dengan masalah ini secara seksama.
Sebelum mencetuskan keputusan, hendaknya terlebih dahulu mereka
melakukan penelitian. Mereka mengemukakan pendapat yang didukung
dengan dalil-dalil yang kuat dan yang sesuai dengan semua riwayat. Yaitu,
bahwa yang disebut safar menurut pandangan syariat dan yang punya
konsekuensi timbulnya hukum-hukum tertentu, ialah safar menurut

pandangan adat kebiasaan masyarakat. Jarak minimalnya ialah satu
farsakh. Satu farsakh itu sama dengan tiga mil,  dan satu mil itu sama
dengan 1850 in, atau kurang lebih 51/2 kin.

Mengqashar shalat itu merupakan sedekah yang diberikan oleh
Allah se¥ kepada para hamba-NyaPr. Selain itu, ia merupakan anugerah Allah

ee kepada orang yang sedang bepergian, karena pada dasarnya bepergian
itu merupakan aktivitas yang cukup memberatkan.  Meskipun sesuai
dengan perkembangan zaman dan kemajuan teknologi, bepergian sudah
tidak lagi merupakan aktivitas yang memberatkan bahkan cenderung
menyenangkan, tetapi hukum itu tetap berlaku. Pada dasarnya, bepergian
itu adalah aktivitas yang tetap memberatkan.

Para ahli fikih berselisih pendapat mengenai hukum mengqashar
shalat dalam perjalanan.  Ada sebagian mereka yang mengatakan,
hukumnya wajib.  Sebagian yang lain mengatakan,  hukumnya sunat
muakad. Dan setiap mereka mempunyai dalil masing-masing. Tetapi ini
berlakudalambepergianyangmemilikitujuanmelakukanketaatan;seperti
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pergi untuk menunaikan ibadah haji dan berjihad. Begitu pula dengan
bepergian untuk tujuan berniaga. Adapun bepergian untuk tujuan
melakukan maksiat, menurut pendapat sebagian besar ulama fikih, tidak
diperbolehkan mengqashar shalat.

Seorang musafir baru mulai diperbolehkan mengqashar shalat
setelah ia meninggalkan rumah, balk di desa maupun di kota dari tempat
ia keluar.  Dan ketika pulang,  ia masih boleh mengqashar shalatnya
sebelum masuk ke rumah, balk di desa maupun di kota.

Seorang musafir boleh mengqashar shalat selama ia masih dalam

perjalanan. Jika ia tinggal di suatu tempat karena ada urusan yang ia
tunggu dan ia tidak tahu kapan akan selesai, ia masih tetap boleh meng-
qashar shalat meskipun selama beberapa tahun.  Namun ada yang
mengatakan, batasnya hanya sampai 20 hari. Setelah itu, ia harus mendiri-
kanshalatdengansempurna.Adapulayangmengatakanlain,sepertiyang
akan diterangkan nanti ketika membahas tentang dalil-dalil berikut
komentarnya. Contohnya, seseorang yang bepergian untuk berniaga, untuk
menyampaikan kiriman surat, atau untuk urusan-urusan tertentu lalu ia
berkata,  ``Besok aku akan pergi. Besok lusa aku juga akan pergi." Dan ia
terus berharap tanpa ada batas.

Tetapi kalau ia niat akan tinggal selama lima belas hari, menurut

para ulama madzhab Hanafi, Tsauri, al-Muzani, dan Laits bin Sa'ad, ia
harus menyempurnakan shalatnya alias tidak boleh mengqashar. Mereka
memiliki dalil yang kuat atas hal itu.

Ada sebagian ulama fikih lainnya yang mengatakan, apabila ia niat
untuk tinggal selama empat hari selain hari kedatangan dan hari
kepulangan, maka ia juga harus menyempurnakan shalat dan ia tidak bisa
disebut sebagai musafir. Tetapi kalau ia niat kurang dari itu,  maka ia
dihukumi musafir. Dan inilah pendapat yang kuat.

Seorang musafir menyempurnakan shalat karena tiga berikut:

•  Niat tinggal dalam waktu tertentu, seperti yang telah dikemukakan tadi.

•  Jadi makmum kepada imam orang yang muqim (yang tidak musafir),
dengan sesama musafir yang sudah niat tinggal, atau dengan sesama
musafir yang menyempurnakan shalat.

•  Pulang ke tempat keberangkatannya,  sampai di tanah air tempat
kelahirannya, tinggal di tempat istrinya, atau sengaja tinggal di tempat
itu dan tidak pergi meninggalkannya.
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Menurut para ulama madzhab Hanbali,  dinilai shalat safal' atau
bukan safar itu terhitung mulai pada awal waktu shalat,  sedangkan
menurut para ulama lainnya terhitung pada akhir waktu. Jadi misalkan,
orang bepergian sebelum Maghrib dan ia belum shalat Ashar,  maka
menurut para ulama madzhab Hanbali ia harus shalat Ashar dalam
perjalanan sebanyak empat rakaat. Alasannya, permulaan waktu Ashar
masih berlaku ketika ia belum bepergian. Sementara menurut para ulama
lain, ia shalat Ashar hanya dua rakaat, karena yang dijadikan patokan ialah
akhir waktu.

Tidaklah diperhitungkan niat orang yang ikut serta bersama si
musafir, seperti pasukan atau pelayan, kecuali jika ia tahu niat orang yang
diikutinya yaitu niat tinggal atau niat bepergian. Sama seperti pasukan dan

pelayan adalah seorang wanita yang ikut suaminya, atau seorang anak
yang ikut ayahnya.

Siapa saja yang keluar rumah dalam keadaan bingung tanpa punya
maksud bepergian, ia tidak boleh mengqashar shalat, walaupun hal itu
berlangsung selama beberapa tahun.

Tidak makruh hukumnya shalat sunat bagi orang yang mengqashar
shalat dalam perjalanan, baik sunat rawatib maupun shalat sunat lainnya,
seperti shalat sunat Dhuha, Tahajjud. Alasannya, Nabi owaptidak pernah
meninggalkan dua rakaat shalat Shubuh, witir,  dan shalat malam saat
bepergian.

Bepergian pada hari Jum'at sepanjang belum tiba shalat Jum'at

yang ditandai dengan seruan adzan hukumnya mubah.  Jika sudah
terdengar sel`uan adzan, haram hukumnya bepergian dan meninggalkan
shalat Jum'at.

Shalat yang boleh diqashar ialah shalat Zhuhur, Ashar, dan Isya.
Untuk setiap shalat tersebut, seseorang hanya wajib shalat dua rakaat
sebagai ganti empat rakaat. Adapun shalat Maghrib tetap harus tiga
rakaat, dan Shubuh tetap harus dua rakaat. Tentang menjama' shalat
dalam perjalanan, berikut ini adalah ketentuan-ketentuannya.

1.  Menjama'  Dua Shalat

Para ulama sepakat bahwa menjama' takdim antara shalat Zhuhur
dan shalat Ashar di Arafah dan menjama' ta'khir antara shalat Maghrib dan
shalat Isya' di Muzdalifah pada hari Arafah, hukumnya mubah. Bahkan,
hukumnya sunat muakkad.
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Yang dimaksud jama' takdim ialah mendirikan dua shalat sekaligus

pada waktu yang pertama di antara kedua shalat tersebut. Sementara itu,
yang dimaksud dengan jama' ta'khir ialah mengerjakan dua shalat
sekaligus pada waktu yang terakhir di antara keduanya. Shalat yang bisa
dijama' ialah antara shalat Zhuhur dan shalat Ashar, dan antara shalat
Maghrib dan shalat Isya' saja.

Menurut para ulama, boleh hukumnya shalat Zhuhur dan Ashar
dilakukan pada waktu Zhuhur, dan inilah yang disebut jama' takdim. Atau,
shalat Zhuhur dan shalat Ashar dilakukan pada waktu Ashar, dan inilah

yang disebut jama' ta'khir. Demikian yang berlaku dengan shalat Maghrib
dan shalat Isya'. Adapun shalat Shubuh sama sekali tidak bisa dijama'
dengan Isya' atau dengan shalat Zhuhur. Itulah ketentuan as-Sunnah,
karena biasa dilakukan oleh Nabi onife  ketika sedang bepergian. Orang bisa
memilih melakukan jama' takdim atau jama' ta'khir  tergantung situasi.
Jika bepergian setelah matahari condong ke barat, Nabi ife  menjama'
takdim shalat Zhuhur dan shalat Ashar. Dan jika pergi sebelum matahari
condong ke barat, beliau menjama' ta'khir. Demikian pula yang beliau
lakukan terhadap shalat Maghrib dan shalat Isya' . Inilah yang berlaku bagi
seorang musafir. Menurut para ulama, sama sepertinya juga ialah orang

yang singgah di suatu tempat atau suatu kota sambil menunggu perjalanan
keesokan harinya atau lusa,  meskipun ternyata berlangsung selama
bertahun-tahun. Inilah pendapat sebagian besar ulama fikih. Sementara
ada sebagian mereka yang mengatakan,  menjama' shalat itu harus
dilakukan di tengah-tengah perjalanan. Mereka beralasan, karena ketika
Nabi  singgah  di  Mina  saat  menunaikan  ibadah  haji,  beliau  tidak
mengqashar dan juga tidak menjama' shalatnya. 0leh karena itu, orang

yang melakukan perjalanan pendek yang tidak terlalu berat, singgah di
suatu tempat hanya untuk beristirahat, atau untuk menyelesaikan urusan-
nya, maka dianjurkan untuk tidak menjama' shalatnva. Tujuannya, agar ia
tidak menjadi bahan perdebatan yang cukup sengit di kalangan para ulama
fikih.

Ketika seseorang tinggal di suatu tempat dan ingin menjama' shalat,
ia boleh memilih jama' takdim atau jama' ta'khir. Tidak ada salahnya nana

yang ia pilih di antara keduanya.
Boleh menjama' antara shalat Maghrib dan shalat Isya' dengan

alasan turun hujan lebat, gelap gulita, jalan yang sangat becek, atau alasan-
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alasan lain yang sekiranya bisa membahayakan orang yang shalat. Namun,
kalau hanya hujan gerimis yang bisa diatasi dengan naik mobil atau cuaca
sangat gelap sedangkan orang yang bersangkutan tinggal di kota yang
terang benderang  oleh lampu-lampu listrik,  maka  ia tidak boleh
menjama'nya. Alasannya, menjama' itu harus ada uzur. Jika memang
benar-benar ada uzur, maka boleh menjama'. Begitu pula sebaliknya.
Dalam hal ini, menjama' shalat Maghrib dan Isya' itu dilakukan bersama-
sama imam di masjid. Jadi, siapa pun tidak boleh menjama' ta'khir dan

juga tidak boleh menjama' takdim di rumahnya, karena ia tidak punya uzur
sama sekali. Sebagian ahli fikih mengaitkan masalah tersebut pada shalat
Zhuhur dan shalat Ashar, dengan syarat-syarat yang sama.

Sebagian lagi ada yang tidak setuju kalau menjama' shalat itu bisa
dilakukan secara mutlak, kecuali menjama' pada hari Arafah. Mereka
mempunyai dalil yang kuat.  Tetapi,  dalil yang lebih kuat ialah yang
mengatakan, boleh menjama' shalat Zhuhur bersama shalat Ashar, dan
menjama' shalat Maghrib bersama shalat Isya'.

Imam Malik, Imam Ahmad, dan sejumlah ulama madzhab Syafi'i
memperbolehkan menjama' shalat Zhuhur dengan shalat Ashar dan shalat
Maghrib dengan shalat Isya' serta jama' takdim atau jama' ta'khir bagi
ol'ang sakit yang merasa berat melakukan shalat fardhu pada waktunya.
Ini merupakan bentuk belas kasih Allah {!8 kepada orang-orang yang
sedang menderita sakit. Dan Allah g};§g memang Maha Pengasih terhadap
seluruh semesta alam.

Banyak ulama fikih yang memperbolehkan menjama' shalat tidak
sedang dalam bepergian, dengan alasan darurat. Contohnya,  seorang

polisi yang harus bertugas menjaga keamanan mulai selepas Zhuhur
sampai selepas Maghrib,  dan karena tuntutan tugas ia tidak sempat
melakukan shalat Ashar. Karena itu,  ia boleh menjama' takdim shalat
Zhuhur dan shalat Ashar.

Contoh lain ialah seorang pelaj ar yang masuk ujian sebelum Maghrib
dan baru selesai sesudah Isya'. Ketika itu ia boleh menjama' ta'khir shalat
Maghrib dan shalat Isya' jika di tengah-tengah ujian ia tidak sempat
mendirikan shalat Maghrib. Atau, seorang petugas yang harus meng-
hadapi alat-alat mekanik jika sampai lalai sedikit bisa berakibat fatal,
sementara ia tidak bisa sempat mendirikan shalat di tengah-tengah
menjalankan tugasnya itu. Ketika itu, iajuga boleh menjama' shalatnya.
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Demikian seterusnya. Mahabenar Allah ketika berfirman, ``Z)+a seAa/I.-fra/I.
tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan."  (frs. at-
Hajj:  78).

2.  Dalil Seputar Jama'  Shalat dan Komentar Terhadapnya
Ibnu Umar 4fe menuturkan, ``Aku pernah menemani Nabi utife melaku-

kan perjalanan. Ketika itu beliau hanya mendirikan shalat dua rakaat. Abu
Bakar, Umar, dan Utsman ,ife juga demikian."  (HR. Bukhari dan Muslim).

Abu Ya'la bin Umayyah berkata, ``Aku bertanya kepada Umar bin al-
Khatthab  tentang  firman Allah  se  ini,  `` rj.c7afr/af] mej]gapa Aamu
mengqashar shalat(mu) jika kamu takut diseTang orang-ol`ang kafir (a:S .
an-Nisa'  [04]:  101).  Padahal,  orang-orang merasa aman. Umar  albe` lalu
berkomentar, `Seperti halnya kamu, aku juga merasa heran padanya. ' Lalu
aku tanyakan mengenai hal itu kepada Rasulullah rd# . Beliau kemudian
bersabde, " Itu merupakan sedekah yang diberikan oleh Allah kepada
Aa/I.af]. jKafiefla I.£u,  ferl.rna/az} sec7eAafz-Ivya. " (HR. Jamaah kecuali Bukhari) .

Hadits Ibnu Umar rfe di atas menunjukkan bahwa Nabi un#  selalu
mengqashar shalat ketika sedang dalam perjalanan, dan tidak pernah
melakukannya secara sempurna meski satu kali pun. Hal itu terus beliau
lakukansampaiAllahmerenggutnyawanya.Demikianpulayangdilakukan
oleh Abu Bakar dan Umar `€¥). Hal inijuga dilakukan oleh Utsman *de` selama
enam tahun sejak ia diangkat sebagai khalifah. Selama kurun waktu itu,
Utsman tidak pernah menyempurnakan shalat selain di Mina. Hal itu
dibenarkan  oleh  hadits  Ibnu Umar  d&`.  Alasan  kenapa Utsman  4fe`
menyempurnakan shalat di Mina karena ia menikah di sana. Seorang
musafiryangtinggaldisuatutempatdanmenikahatauiasudahpunyaistri
di tempat itu,  maka ia harus mendirikan shalatnya secara sempurna,
seperti yang dikatakan oleh Ibnul Qayyim. Menurutnya, itulah alasan yang

paling bagus kenapa Utsman dgG mendirikan shalat dengan sempurna alias
tidak mengqashal..

Para ahli fikih berbeda pendapat tentang masalah mengqashar
shalat: apakah itu kewajiban, hanya kemurahan Allah, atau justru lebih
baik menyempurnakannya saja?

Para ulama madzhab Hanafi berpendapat, mengqashar shalat
dalam perjalanan itu hukumnya wajib. Pendapat yang sama diriwayatkan
dari Umar dan All. Dan menurut Imam Nawawi, pendapat tersebut juga
diikuti oleh banyak ulama. Kata al-Khithabi dalam J14:a 'a/I.in as-Sunar],

3 72           Panduan Beribadah Khusus pria



sebagian besar ulama salaf dan para ulama fikih Mesir berpendapat,
mengqashar shalat dalam perjalanan itu hukumnya wajib.  Inilah

pendapat Ali,  Umar,  Ibnu Umar,  Ibnu Abbas,  Umar bin Abdul Aziz,
Qatadah, dan al-Hasan, karena memang itulah yang dilakukan oleh Nabi
ug  saat sedang bepergian. Adapun hadits yang menerangkan kalau
beliau melakukan shalat secara sempurna ketika sedang bepergian adalah
hadits yang tidak shahih.

Hammad bin Sulaiman mengatakan,  ``Orang yang shalat empat
rakaat saat sedang bepergian itu harus mengulangi shalatnya." Dan kata
Imam Malik, ``Ia harus mengulangi sepanjang masih dalam waktunya."

Yang mengatakan bahwa qashar itu merupakan kemurahan adalah
Imam Syafi'i, Imam Malik, Imam Ahmad, dan beberapa ulama lainnya.
Pendapat ini dikutip dal`i Aisyah, Utsman, dan Ibnu Abbas .,j&.

Ibnul Mundzir berkata, ``Para ulama sepakat bahwa seseorang tidak
boleh mengqashar shalat Maghrib dan shalat Shubuh. "

Imam Nawawi berkata,  ``Mayoritas ulama berpendapat bahwa
mengqashar shalat dalam setiap bepergian yang tidak dilarang oleh syariat
Islam hukumnya mubah. " Siapa saja yang ingin mengamati hujah atau
argumen yang diajukan oleh kedua belah pihak silahkan lihat!

Yang jelas, demi mengikuti as-Sunnah dan bukan sebaliknya, orang

yang sedang bepergian itu sebaiknya harus mengqashar shalat.
Setelah mengemukakan hujah kedua belah pihak, Syaukani menga-

takan,  ``Berdasarkan sejumlah pendapat di atas,  saya lebih cenderung
bahwa mengqashar shalat dalam perjalanan itu hukumnya wajib . Pendapat

yang mengatakan lebih baik menyempurnakannya ditolak menurut
kebiasaan Nabi   ae  yang  selalu  mengqashar  shalat  dalam  setiap
kepergiannya. Beliau tidak pernah melakukannya secara sempurna. Dan
beliau pasti selalu melakukan sesuatu yang paling utama. "

Umar berkata,  ``Shalat Safar, shalat Dhuha, shalat Idul Fitri, dan
shalat Jum'at itu semuanya dua I`akaat. Semua shalat tersebut harus
dilakukan secara penuh tanpa dikurangi sesuai lisan Muhammad utg . " (HR.
Ahmad, Nasa'i dan Ibnu Majah).

Ibnu Umar dS:a berkata, Rasulullah .ife bersabda,

:¥  SrS °.j^';®S r|  'if )  fEi °.j^
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«ac.j> L*\j  ,I+ Lrf\  ,ra\ 6\jj}

" Allah itu suka kalau keringanan-Nya dimanfaatkan, sebagalmana

Dia tidak suka kalau ke`maksiatan kepada-Nya dilakukan."  (HR.
Ahmad, Ibnu Hibban, dan Ibnu Khuzaimah).

Hadits pertama tadi memberi petunjuk bahwa shalat safar itu dua
rakaat. Ini berlaku untuk shalat Zhuhur, shalat Ashar, dan shalat Isya'. Ini
merupakan kemurahan, dan tidak sepatutnya seorang musafir melewat-
kannya. Selain itu, hadits tersebut menguatkan pendapatyang mengatakan
bahwa mengqashar shalat dalam perjalanan itu hukumnya wajib.

Sementara hadits kedua itu menunjukkan bahwa keringanan shalat
dalam perjalanan itu merupakan kemurahan dari Allah. Dia senang jika
kemurahan-Nya itu dimanfaatkan. Tujuannya,  supaya orang muslim
merasakan betapa Allah itu Maha Penyayang lagi Maha Pengasih kepada

para hamba-Nya. Sebaliknva, Allah benci kalau ada hamba yang berbuat
maksiat kepada-Nya.  Sebagaimana meninggalkan maksiat itu wajib,
memanfaatkan kemurahan juga wajib. Demikian falsafah pemahaman

yang benar tentang masalah kemurahan Allah.
Yang   dimaksud   dengan   kemurahan   ialah   memberikan

kelapangan,  keleluasaan,  dan kemudahan dalam meninggalkan
kewajiban-kewajiban tertentu,  atau diperbolehkannya melakukan
larangan-larangan tertentu.

Anas  ,L*` menuturkan,  ``Aku shalat Zhuhur di Madinah bersama
Rasulullah ~ap  sebanyak empat rakaat. Tetapi aku shalat Ashar di Dzul
Hulaifah bersama beliau hanya dua rakaat saja."  (HR. Bukhari dan Muslim).

Hadits di atas ini menunjukkan bahwa orang yang hendak bepergian
baru dianggap sebagai musafir bila setelah keluar dari rumah tempat ia
tinggal. Alasannya, Nabi un# juga pernah keluar sebagai musafir tetapi
beliau baru mengqashar shalat setelah berada di daerah Dzul Hulaifah,

yang berjarak sekitar enam mil dari Madinah.
Hadits di atas juga menunjukkan bahwa orang yang bepergian

sebagai musafir pada slang hari, harus mengqashar shalatjuga pada siang
hari. Ini berbeda dengan sebagian ulama yang berpendapat bahwa ia baru
boleh mengqashar shalat setelah tiba waktu malam hari.

Svu'bah meriwayatkan dari Yahya bin Yazid yang berkata,   ``Suatu
kali aku bertanya kepada Anas tentang mengqashar shalat. Anas bin Malik
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rfe  menjawab, `Rasulullah kalau bepergian sejauh tiga nil atau tiga farsakh
(Syu'bah ragu-ragu),  beliau hanya shalat dua rakaat."   (HR. Ahmad,
Muslim, dan Abu Dawud).

Secara bahasa,  satu mil menurut al-Jauhari ialah kira-kira jarak
sejauh mata memandang ke permukaan tanah.

Ada yang mengatakan, satu mil ialah jarak batas pandang orang
yang bermata normal kepada sosok orang yang berdiri di atas tanah yang
rata,  sehingga  ia tidak tahu  apakah sosok  orang  itu  laki-laki atau

perempuan, dan apakah ia pergi atau datang.
Menurut Imam Nawawi, satu mil itu sama panjangnya dengan enam

ribu hasta. Satu hasta itu panjangnya sama dengan dua puluh empat jari
berukuran sedang.  Satu jari itu sama panjangnya dengan enam butir

gandum berukuran sedang. Dan menurut al-Hafizh Ibnu Hajar, inilah
pendapat yang paling poluler.

Ada pula yang mengatakan, satu mil itu panjangnya sama dengan
dua belas telapak kaki yang normal. Ada lagi yang mengatakan, satu mil
itu sama panjangnya dengan empat ribu hasta.

Ada pula yang mengatakan, satu mil itu panjangnya sama dengan
tiga ribu lima ratus hasta.  Hal ini dibenarkan oleh Ibnu Abdul Barr,
sedangkan satu farsakh itu sama dengan tiga mil.

Memang terjadi perbedaan yang cukup tajam di kalangan para ulama
tentang batas jarak yang memperbolehkan seseorang untuk mengqashar
shalat.

Dalam Fa£Azj/ j3'arI-,  al-Hafizh Ibnu Hajar mengungkapkan,  ada
sekitar dua puluh pendapat seputar batasan jarak yang memperbolehkan
untuk mengqashar shalat. Hal ini seperti yang diceritakan oleh Ibnul
Mundzir dan lainnya. Jarak minimalnya ialah jarak perjalanan selama
sehari semalam, sementara maksimalnya ialah selama ia menghilang dari
negerinya.

Ada pula yang mengatakan bahwa jaraknya hanya sejauh satu nil,
seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu  Syaibah.  Ibnu Hazm dari
madzhab azh-Zhahiri cenderung pada pendapat ini. Ia berpegang pada kata
`pergi' dalam al-Qur'an.  Contohnya,  firman Allah berikut ini ``4padj./a

Aamu I)epergI.an c7/. muAa Z)zJmj.. " (QS. an-Nisa [04] :  101 ); dan juga dalam
sunah Rasulullah. Menurutnya, Allah,  Rasul-Nya,  dan seluruh kaum
muslimin tidak pernah membuat ketentuan atau batasan mengenai yang
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dimaksud `pergi'. Intinya ialah pergi, meskipun dalam jarak kurang dart
satu nil. Tetapi pendapat ini disanggah dengan dalil yang sangat kuat
Nabi sering pergi ke pemakaman Baqi' untuk ikut menguburkan orang-
orangyangmeninggalduniadanpergiketanahlapanguntukkeperluan
buangairbesarbersamabeberapaorangsahabatnya.Namun,beliautidak

pernah mengqashar shalat atau membatalkan puasa  Dalam a/-„t/Aa//a,
iamenuturkanseju,mlahpendapatparasahabat,tabi'in,imam,danulama
fikihtentangukuranjarakyangdiperbolehkanuntukmengqasharshalat.

Seperti yang diutarakan Imam Nawawi,  para ulama madzhab
ZhahirihanyamengambilapayangnampakpadahaditsAnasbinMalik4&`
tersebut. Menurut mereka, iarak minimal qashar shalat itu tiga mil. Dan
sepertiyangdikatakanolehal-HafizhlbnuHajardalamFathu/j7arr.,hadits
Anas  L&\  tadi  adalah  hadits  paling  shahih  dan  paling  tegas yang
menerangkan masalah ini.

Menurut Imam Syafi'i dan para sahabatnya,  Imam Malik para
sahabatnya,Laits,Auza'i,paraulamafikihvangjugaahlihadits,danpara
ulama lainnya, bahwa orang yang bepergian se]auh tiga mil itu belum
diperbolehkanmengqasharshalat.Yangdiperbolehkanialahjarakdua
marhalah, yaitu delapan empat puluh nil Hasvimiyah, seperti yang
dikatakan oleh Imam Nawawi.

Nenurut Imam Abu Hanifah dan para ulama Kufah, mengqashar
shalatdalamper]alananyangkurangdaritigamarhalahhukumnvatidak
boleh. Ada yang mengatakan, tiga marhalah itu sama dengan 24 farsakh.

Al-Hafizh Ibnu Hajar mengungkapkan, ada riwayat Bukhari yang
menunjukkanbahwajarakminimaluntukmengqasharshalatqasharialah
perjalanan selama sehari semalam dengan naik unta.

Svaukanimenyanggahsejumlahdalilyangdijadikanpeganganoleh
sebagian ulama fikih dalam masalah ini, Menurutnya, pendapat yang
diyakinikebenarannyaialahjaraknyasejauhtigafarsakh.Alasannya,karena
menurut keterangan hadits Anas d&` di atas, jarak minimalnva ialah tiga
farsakh atau tiga mil. Karena tiga farsakh itu lebih banvak daripada tiga
mil,makauntuklebihberhati-hariyangdiambiladalahyanglebihbanyak.

Lalu, dari nana seorang musafir mulai mengqashar shalat? Ibnul
Mundzir mengungkapkan,  menurut kesepakatan para ulama bahwa
seseorangyanghendakbepergianituharusmengqasharshalatketikaia
keluar dari rumah tempat keberangkatannya. Mereka berbeda pendapat
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jika shalat qashar itu dilakukan sebelum keluar dari rumah. Mayoritas
ulama berpendapat, hal itu berlaku bagi semua rumah.

Sebagian ulama Kufah berpendapat,  apabila seseorang hendak
bepergian maka harus shalat dua rakaat terlebih dahulu di tempatnya.
Sebagian lagi berpendapat tidak seperti itu. Ibnul Munzdir setuju pada

pendapat yang pertama, berdasarkan kesepakatan para ulama: seseorang
harus mengqashar shalat ketika ia meninggalkan rumah. Hal yang mereka

perdebatkan adalah kalau shalat qashar itu dilakukan sebelum mening-
galkan rumah. Berdasarkan kesepakatan tersebut, ia harus mendirikan
shalat secara sempurna.  Alasannya ialah bahwa setiap kali pergi,
Rasulullah .ap baru mengqashar shalat setelah beliau keluar dari Madinah.

Menurut saya, inilah pendapat yang harus diamalkan. Sebab, pada
hakikatnya alasan mengqashar shalat itu karena adanya kepayahan. Jadi,
selama masih berada di tempat tinggalnya, seseorang belum bisa disebut
sebagai musafir, tetapi orang yang sudah berniat akan jadi musafir.
Padahal, yang menjadi obyek hukum itu musafir, bukan yang akan menjadi
musafir. Karena kalau tidak demikian, orang yang niat akan bepergian dua
hari sebelumnya,  ia sudah bisa mengqashar shalat selama dua hari
tel'sebut. Tidak ada seol'ang pun yang setuju dengan pendapat ini.

Adapun batas akhir waktu kebolehan mengqashar shalat yang
berarti harus dilakukan secara sempurna atau penuh, ialah si musafir
sudah memasuki sebuah kota atau ia niat akan tinggal di sana karena ada
urusan tertentu. Menurut Imam Malik, Imam Syafi'i, dan Imam Ahmad,
seorang musafir praktis kehilangan predikat musafir ketika ia niat akan
tinggal di sebuah kota selama empat hari penuh. Hal itu berdasarkan
larangan Nabi ulng  kepada Kaum Muhajirin untuk tinggal di Mekah selama
lebih dari tiga hari,  sehingga selebihnya mereka sudah tidak disebut
sebagai musafir lagi. Namun, `pendapat ini disanggah oleh orang-orang

yang menentangnya. Menurut mereka, waktu tiga hari itu bukan batas
akhir waktu tinggal., terapi waktu untuk menyelesaikan sejumlah urusan
mereka di kota tersebut.

Syaukani mengatakan,  ``Menurut Imam Abu Hanifah,  seorang
musafir harus mendirikan shalat secara sempurna jika ia berniat akan
tinggal di sebuah kota selama lima belas hari." Ia berdasarkan riwayat
dari Ibnu Abbas dan Ibnu Umar tsL?? yang mengatakan,  ``Apabila kamu
singgah di sebuah kota saat kamu bermusafir, lalu kamu bermaksud akan
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tinggal selama 15 malam, maka dirikanlah shalat secara sempurna."
Namun,  hal itu disanggah berdasarkan pendapat para sahabat dalam
masalah-masalah yang bisa diijtihadi. Dan masalah ini termasuk di
antaranya.

Menurut pendapat al-Hasan, batas waktu tinggalnya ialah 12 hari.
Sementara menurut para ulama madzhab al-Qasimi, an-Nashir, para
ulama madzhab Imamiyah, dan al-Hasan bin Shaleh, berdasarkan riwayat
dari Ibnu Abbas  4fty bahwa orang yang harus mendirikan shalat secara
sempurnaialahvangniattinggalselama10hari.Merekajugaberdasarkan
riwayat dari All yang mengatakan, orang yang tinggal selama 10 hari
harus mendirikan shalat secara sempurna. Namun, pendapat ini juga
disanggah, karena ia termasuk permasalahan yang bisa diijtihadi.

Menurut Rabi'ah, batas waktunya ialah sehari semalam. Menurut
Hasan al-Bashri,  begitu seorang musafir masuk ke daerah tempat
tinggalnya, ia langsung dianggap bukan musafir lagi sehingga ia harus
mendirikan shalat secara sempurna.

Menurut Aisyah gS, batas waktunya ialah ketika seorang musafir
sudahmeletakkanbarang-barangbawaannya.Masihbanyaklagipendapat
lain yang tidak sempat saya sebutkan di sini.

Imam Yahya mengatakan,  ``Dalam masalah ini, para ulama tidak
memiliki pedoman dalil yang pasti. Pendapat yang mereka kemukakan itu
adalah berdasarkan ijtihad dari mereka masing-masing. "

Menurut saya, memang benar apa yang dikatakan oleh Imam Yahva
tadi. Jadi, seorang musafir yang mulai menapakkan kakinya di sebuah
daerah, 1alu ia berniat akan tinggal di sana selama beberapa hari, praktis
ia tidak bisa disebut sebagai musafir lagi.  Konsekwensinva,  ia harus
mendirikan shalat secara sempurna dan tidak boleh mengqasharnya,
kecuali berdasarkan suatu dalil. Dan satu-satunya dalil dalam masalah ini
ialah hadits Anas bin Malik 4#`. Hadits itu menerangkan bahwa Nabi  .ng

pernahtinggaldiMekahselamaempathari(saatmenunaikanibadahHa]i
Wada'), dan ketika itu beliau mengqashar shalat. Padahal, seorang musafir

yangniatakantinggallebihdariempathariitutidakbisadisebutsebagai
musafir. Artinya, ia tidak boleh mengqashar shalat, apalagi jika ia niat
tinggal selama bertahun-tahun.

Cobalah Anda perhatikan hadits Anas 4S berikut ini, supaya Anda
tahu sumber hukum tersebut. Yahya bin Abu Ishak meriwavatkan dari
Anas de` yang berkata,  ``Suatu kali aku keluar bersama Rasulullah try#  dari
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Madinah ke Mekah. Beliau shalat hanya dua rakaat dua rakaat sampai kami

pulang ke Madinah kembali. Aku bertanya,  `Bel`apa lama Anda tinggal di
Mekah?'  `Kj.£a fingga/ c7I.saf]a se/ama 70Aar., " jawab beliau. '' (HR. Bukhari
dan Muslim).

Waktu 10 hari tersebut digunakan oleh Nabi untuk tinggal di Mekah,

pergi ke Mina, ke Arafah, lalu pulang lagi ke Mina. Setelah itu,  baru ke
Mekah lagi.

Menurut Imam Ahmad, hadits Anas  &\ tersebut memang harus
diartikan seperti itu. Untuk memperkuatnya, ia lalu menunjuk hadits Jabir

yang mcnyatakan bahwa Nabi utife tiba di Mekah pada pagi hari tanggal
empat Dzulhijjah. Pada hari keempat, kelima, keenam, dan ketujuh, beliau
tinggal di Mekah. Setelah shalat Shubuh pada hari yang kedelapan, beliau
berangkat ke Mina. Dan pada hari-hari Tasyriq,  beliau meninggalkan
Mekah menuju Madinah. Semua itu dijelaskan dalam hadits yang terdapat
dalam Sr]azirfu BzjAfaarr.,  SZ]atzrfe „zjs/I.in, dan kitab-kitab hadits lainnya.

Menurut saya,  pendapat Imam Malik,  Imam Syafi'i,  dan Imam
Ahmadlah yang layak untuk diunggulkan dan terkesan paling berhati-hati.
Sementara para ulama yang mengatakan bahwa batas waktunya adalah 10
hari atau 15 hari, mereka berpegangan pada ijtihad yang dilakukan oleh
sejumlah sahabat: Ali,  Ibnu Abbas, dan Ibnu Umar ~j.fe. Bagaimanapum,
ijtihad mereka harus diperhitungkan. Artinya, orang yang berpegangan

pada ijtihad mereka itu, berarti ia juga berpegangan pada pendapat yang
kuat.

Adapun para ulama yang mengatakan bahwa batas waktunya kurang
dari empat hari, mereka tidak punya dalil sama sekali. Bahkan, pendapat
mereka disanggah oleh apa yang pernah dilakukan dan disabdakan Nabi

~#.
3.  Orang yang Tidak Niat Menetap  di Suatu  Daerah,  Boleh

Mengqashar Shalat meskipun Ia Menetap di Sana

Ibnu Abbas .L# berkata,  ``Rasulullah dyg  pernah  melakukan suatu

perjalanan. Beliau menetap selama 19 hari. Ketika itu beliau shalat dua
rakaat dua rakaat. Kami menetap di daerah antara tempat tinggal kami dan
Mekah selama 19 hari, danjuga shalat dua rakaat dua rakaat. Ketika kami
menetap lebih dari itu, kami shalat empat rakaat."  (HR. Bukhari, Ahmad,
dan Ibnu Majah) .
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Ucapan Ibnu Abbas de` di atas menunjukkan bahwa ia berpendapat,
kalau orang yang harus pulang pergi dan tidak punya niat menetap, ia
mengqashar shalat hanya selama jangka waktu 19 hari saja. Setelah itu,
ia harus mendirikannya secara sempurna atau penuh. Alasannya, Nabi ut#

juga mengqashar shalat selama 19 hari pada peristiwa penaklukan kota
Mekah.

Jabir `tife` berkata,  ``Suatu kali Rasulullah menetap di Tabuk selama

20 hari dan beliau mengqashar shalat." (HR. Ahmad, Abu Dawud, Ibnu
Hibban, dan Baihaqi).

Para ulama berbeda pendapat tentang batasan waktu saat seorang
musafir masih diperbolehkan mengqashar shalatjika ia menetap di sebuah
kota. Sementara itu, ia harus bolak-balik tanpa punya niat menetap dalam

jangka waktu tertentu.
Menurut Imam Abu Hanifah dan para sahabatnya, Imam Yahya,

Imam Malik, dan Imam Ahmad, ia boleh mengqashar shalat selamanya.
Pendapat ini juga dikutip dari Imam Syafi'i.

Imam Nawawi berkata, ``Menurut kami, ia hanya boleh mengqashar
shalat selama 18 hari saja." Menurut Svaukani,  ``Ia hanya boleh meng-

qashar shalat selama 10 hari, seperti yang ditegaskan dalam hadits Jabir
ngg.. Tidak benar kalau orang tersebut boleh mengqashar lebih dari waktu
itu, apalagi sampai selama-lamanya."

Saya tahu bahwa Ibnu Abbas ife juga punya pendapat lain, seperti

yangtelahdikemukakandiatas.SayacenderungpadapendapatlmamAbu
Hanifah, Imam Malik, Imam Ahmad, dan Imam Syafi'i tadi. Alasannva,
karena hukum orang yang bolak-balik itu sama seperti musafir, dan juga
karena Rasulullah  fngE  sendiri tidak pernah melakukan shalat secara
sempurna ketika beliau tidak punya maksud untuk tinggal atau menetap.

4.  Dalil Menjama'  Dua Shalat dalam Perjalanan

Anas bin Malik de berkata, ``Apabila naik kendaraan untuk bepergian
sebelum matahari tergelincir, Rasulullah u# menangguhkan shalat Zhuhur
hingga shalat Ashar. Lalu beliau turun sebentar untuk menjama' kedua
shalat tersebut. Apabila beliau berangkat sesudahnya, beliau terlebih
dahulu shalat Zhuhur baru menaiki kendaraan. "  (HR. Bukhari dan Muslim) .

Dalam riwayat Muslim disebutkan,  ``Apabila ingin menjama' kedua
shalat tersebut dalam perjalanan, beliau menangguhkan shalat Zhuhur
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hingga masuk permulaan waktu Ashar kemudian beliau menjama'
keduanya."

Hadits ini membicarakan seputar menjama' dua shalat dalam

perjalanan. Dan para ulama fikih berbeda pendapat mengenai hukumnya.
Sebagian besar sahabat, tabi'in, dan beberapa ulama fikih seperti

Tsauri, Syafi'i, Ahmad, Ishak, dan Asyhab, berpendapat bahwa hukumnya
boleh secara mutlak,  baik jama' takdim atau jama' ta'khir.  Mereka
berpegangan pada beberapa hadits yang menerangkan tentang hal itu.

Ada sebagian ulama yang berpendapat menjama' shalat hukumnya
tidak boleh secara mutlak, kecuali di Arafah dan Muzdalifah saat ibadah
haji. Ini adalah pendapat al-Hasan, Ibrahim an-Nakha'i, dan Imam Abu
Hanifah.  Menurut mereka, yang dimaksud menjama'  ialah seperti
menangguhkan shalat Maghrib sampai akhir waktunya, lalu mendirikan
shalat Isya' pada permulaan waktunya. Itu yang dimaksud menjama'
dalam hadits-hadits di atas.

Tetapi, pendapat mereka itu disanggah. Apa yang mereka contohkan
itu bisa diterima kalau dikaitkan dengan jama' ta'khir. Lalu bagaimana jika
dikaitkan dengan jama' takdim? Bagaimana bisa diterima ada orang yang
mendirikan shalat Ashar sesudah shalat Zhuhur pada permulaan waktu
Zhuhur? Atau bagaimana bisa diterima orang yang mendirikan shalat
Isya' sesudah shalat Maghrib pada permulaan waktu Maghrib?

Selain itu, hadits-hadits tersebut secara tegas menyatakan tentang
menjama' dua shalat dalam satu di antara kedua waktunya, bukan mendiri-
kan kedua shalat tersebut sesuai dengan waktunya masing-masing.
Sebagaimana yangjuga dikatakan oleh para ulama madzhab Hanafi, bahwa
keletihan yang dirasakan oleh kaum muslimin saat dalam perjalanan
merupakan alasan diperbolehkannya menjama' shalat. Ketentuan ini
berlaku guna meringankan beban keletihan tersebut.

Menurut pendapat al-Laits bin Sa'ad yang juga pendapat populer
Imam Malik, bahwa menjama' shalat itu hanya untuk orang yang sedang
benar-benar mengadakan perjalanan.

Bahkan menurut Ibnu Habib, menjama' shalat itu hanya berlaku
bagiorangyangberjalankakidantidakpunyabekalperjalananyangcukup.
Maksudnya, hanya musafir seperti itulah yang dibenarkan menjama'
shalat.
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Dalilnya ialah ucapan Umar bin al-Khatthab dgiv, ``Nabi ife menjama'
antara shalat Maghrib dan shalat Isya' ketika beliau sedang sungguh-
sungguh mengadakan perjalanan." (HR. Bukhari).

Ibnu  Habib juga  berdasarkan  pada  ucapan  Ibnu  Abbas  lab,
``Rasulullah uife menjama' antara shalat Zhuhur dan shalat Ashar ketika

beliau mengalami perjalanan yang sangat berat. Beliau juga menjama'
antara shalat Maghrib dan shalat Isya' ." (HR Bukhari).

Menurut Auza'i, menjama' shalat dalam perjalanan itu khusus bagi
orang yang mengalami uzur.

Menurut pendapat Imam Ahmad yang didukung oleh Ibnu Hazm
dan Imam Malik, yang diperbolehkan adalah jama' ta'khir bukan jama'
takdim. Ketentuan ini berdasarkan hadits Anas bin Malik ±aab yang telah
dikemukakan sebelumnya.

Setelah menyebutkan beberapa hadits yang menerangkan jama'
takdim, Svaukani mengatakan, ``Saya tahu bahwa di antara hadits-hadits
ini ada yang shahih dan ada yang hasan. Ini sebagai sanggahan atas ucapan
Abu Dawud bahwa untuk jama' takdim tidak ada dasar haditsnya sama
sekali. Berdasarkan hal ini, maka melakukanjama' takdim di tengah-tengah

perjalanan itu hukumnya boleh. "
Selanjutnya, Syaukanijuga mengatakan, ``Ini sekaligus menyanggah

pendapatyangmengatakanbahwamenjama'shalatituhanyaberlakubagi
orang yang sedang sungguh-sungguh melakukan perjalanan saja. Hal ini
Berdasarkan hadits Mu'adz bin Jabal dgiv` seperti yang terdapat dalam a/-
"uwafffaa ', `Nabi pernah menangguhkan shalat pada Pertempuran Tabuk.
Kemudian beliau keluar lalu mendirikan shalat Zhuhur dan shalat Ashar
sekaligus. Setelah masuk, beliau keluar lagi dan mendirikan shalat Maghrib
dan shalat Isya' sekaligus."

Syafi'i dalam a/-I/mm berkomentar, kalimat `Setelah masuk, beliau
lalu keluar lagi' menunjukkan bahwa beliau sedang berhenti. Jadi, seorang
musafir itu diperbolehkan menjama'  shalat dalam keadaan sedang
berhenti sebagai musafir. Dan menurut lbnu Abdul Barr, ungkapan itu
merupakan dalil yang kuat untuk menyanggah orang yang mengatakan
bahwa menjama' shalat itu hanya berlaku bagi orang yang benar-benar
melakukan perj alanan.

Al-Hafizh lbnu Hajar mengatakan, ``Nabi ®ng menjama' shalat seperti
itu seolah-olah menjelaskan bahwa hal itu diperbolehkan, meskipun yang
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sering beliau lakukan ialah menjama' ta'khir. 01eh karena itu, para ulama
madzhab Syafi'i mengatakan,  `Tidak menjama' itu lebih utama.' Tetapi
menurut Imam Malik, hal itu justru hukumnya makruh.''

Ibnul Qayyim dalam j4/-f7ac7pr mengatakan, "Rasulullah menjama'
shalat hanyalah ketika beliau sedang berhenti di Arafah untuk siap-siap
berwuquf,  seperti yang di.katakan oleh Syafi'i dan guru kami Ibnu
Taimiyah. 0leh karena itu, Abu Hanifah menentukan bahwa menjama'
shalat khusus di Arafah saja. Selain itu, ia juga menjadikannya sebagai
kesempurnaan ibadah haji. Masalah ini juga masih mengundang silang

pendapat di antara para ulama. Menurut Imam Syafi'i dan Imam Ahmad,
seseorang boleh menjama' shalat ketika sedang berhenti saat menempuh
perjalanan panjang dan melelahkan. Dengan kata lain, mereka tidak
membolehkan hal itu dilakukan oleh penduduk Mekah. Sementara itu,
Imam Malik dan Imam Ahmad dalam versi lain membolehkan penduduk
Mekah untuk menjama' dan mengqashar shalat di Arafah. Guru kami Ibnu
Taimiyah dan Abu al-Khatthab memilih melakukannva.  0leh Ibnu
Taimiyah, hal inilah yang dijadikan pijakan dibolehkannya menjama' dan
mengqashar shalat bagi orang yang menempuh perjalanan cukup jauh
ataupun yang pendek. Pendapat ini senada dengan pendapat sebagian
besar ulama salaf.  Sementara itu,  Imam Malik dan Abu al-Khatthab
menganggap bahwa menjama' dan mengqashar shalat di Arafah hanya
berlaku bagi penduduk Mekah.

Rasulullah unap  sendiri tidak pernah menentukan secara pastijarak

yang memperbolehkan seseorang untuk mengqashar shalat qashar, dan
berbuka puasa Ramadhan. Beliau menyerahkan masalah ini kepada para
umatnya untuk mendefinisikan sendiri tentang makna bepergian, seperti
halnya yang berlaku dalam masalah tayamum dalam setiap bepergian.
Riwayat yang menyatakan bahwa beliau memberikan batasan waktu
sehari, dua hari, atau tiga hari adalah riwayat yang sama sekali tidak
shahih.

5.  Shalat di Perahu,  Kereta Api,  dan Pesawat Terbang
Maimun bin Mahran meriwayatkan dari Ibnu Umar ky yang berkata,

"Rasulullah g pernah ditanya tentang tata cara shalat di kapal. Beliau

bersabda,

{ch,lul` olj,}  .'jjjl 'JIL: :i ¢Y| l1£j J=
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`Shalatlah dengan berdiri, kecualj jika kamu takut tenggelam. " (HR.

Daruquthni dan Hakim berdasarkan syarat Bukhari-Muslim).

Abdullah bin Abu Utbah fty berkata, ``Suatu kali aku bersama Jabir
bin Abdullah, Abu Sa'id al-Khudri, dan Abu Hurairah rfu di perahu. Mereka
shalat jamaah dengan berdiri, sementara imamnya ialah salah seorang di
antara mel`eka. Mereka kuasa untuk mencapai tepi laut."  (HR. Sa'id bin
Manshur) .

Hadits di atas secara jelas menunjukkan tata cara shalat di perahu.
Meskipun posisi si penumpang perahu dekat dengan tepi pantai, ia tidak
harus turun untuk mendirikan shalat. Ia cukup shalat di perahu dengan
berdiri sambil menghadap kiblat dan dengan rukuk serta sujud secara
wajar.Ketentuanituberbedajikaiatidaksanggupberdirikarenaperahunya
diombang-ambingkan gelombang,  atau karena angin yang bertiup
kencang. Jika kondisinya seperti itu, ia boleh shalat menurut kemampuan-

nya seperti yang telah dikemukakan tentang shalat orang yang sedang
sakit. Jika letak pantai cukup dekat, ia harus turun dari perahu dan shalat
di sana secara sempurna. Pertimbangannya ialah tidak punya uzur sama
sekali.

Adapun jika Anda sedang berada di dalam kereta api, di kendaraan
umum, atau di pesawat, maka Anda boleh shalat sesuai yang bisa Anda
lakukan. Saat takbiratul ihram, diupayakan agar saat kendaraan yang Anda
tumpangi dalam posisi menghadap kiblat, meskipun seterusnya berputar
menghadap ke arah lain. Jika hal itu tidak memungkinkan, silahkan Anda
shalat sesuai yang bisa Anda lakukan. Demikian pula dengan masalah
berdiri, rukuk, dan sujud. Orang yang berada dalam kondisi seperti ini,
sama dengan orang yang sakit. Selain itu, dia harus mengetahui hukum-
hukum orang yang musafir.

d.  Shalat Khauf

Shalat khauf adalah shalat yang didirikan saat terjadi peperangan,
munculnya musuh secara meyakinkan, dan datangnya rasa takut terhadap
bahaya yang bisa mengancam nyawa, seperti serangan serigala dan ular.

Para ulama sepakat,  shalat Khauf saat menghadapi musuh itu
disyariatkan hanya pada zaman Nabi ung . Namun sebagian besar mereka
mengatakan, shalat ini tetap disyariatkan sepeninggal Nabi u# hingga Hal`i
Kiamat nanti. Syaratnya, selama banyak faktor yang menyebabkannya.
Inilah pendapat yang dipegangi oleh sebagian besar ulama fikih.
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Mengenai tata cara shalat Khauf, berikut ini penjelasannya.

Apabila kaum muslimin dicekam rasa takut yang luar biasa
terhadap serangan pihak musuh yang bisa datang sewaktu-waktu, tetapi
mel`eka masih bisa shalat secara berjamaah, maka ketika itu ada 7 cara
untuk mendirikannya.

Posisi musuh berada di arah kiblat, sehingga memudahkan seluruh

pasukan menghadap ke arah kiblat. Dalam posisi seperti ini,  si imam
membariskan pasukan menjadi dua shaf. Imam bertakbiratul ihram,
membaca al-Fatihah, membaca surah al-Qur'an, lalu rukuk yang diikuti
oleh semua pasukan. Ketika imam bangkit dari rukuk dan hendak sujud,
maka shaf yang pertama ikut sujud bersamanya. Ketika imam berdiri
untukrakaatyangkedua,shafvangkeduabersujuddibelakangimamyang
tetap dalam posisinya, atau shaf yang kedua maju ke tempat shaf yang
pertama dan shaf yang pertama mundur menggantikan posisi shaf yang
kedua. Ketika imam duduk untuk tasyahhud, shaf yang belum sujud
bersujud. Kemudian imam duduk tasyahhud bersama mereka. Mereka
semua lantas salam setelah imam.

Shalat Maghrib tetap harus didirikan sebanvak 3 rakaat. Caranya,
shaf yang pertama mengikuti imam dalam 2 rakaat pertama, lalu shaf

yang kedua ikut mengambil pel`anan pada rakaat yang terakhir.
Perlu diketahui, shalat Khauf itu jumlahnya dua rakaat walaupun

tidak  dalam  keadaan  musafir.  Namun,  ada  sebagian  ulama yang
mengatakan, jika tidak dalam keadaan musafir maka shalat Khauf harus
dildirikan sebanyak 4 rakaat bagi shalat Zhuhur, Ashar, dan Isya'.

Jika posisi musuh tidak di arah kiblat, atau di arah kiblat tetapi
dikhawatirkan mereka menyerbu pasukan kaum muslimin dari belakang,
maka imam membal`iskan pasukannya menjadi dua kelompok. Imam
shalat 1 rakaat bersama salah satu di antara dua kelompok tersebut. Imam
lalu berdiri sampai kelompok tadi  menyempurnakan rakaat kedua lalu
salam dan selesai. Selanjutnya kelompok yang lain maju dan membuat shaf
di belakang imam. Bersama-sama mereka, imam shalat satu rakaat dan
menunggu mereka sampai selesai menyempumakan rakaat kedua. Setelah
mereka tasyahhud, imam lalu salam bersama mereka. Atau, kelompok ini
mengikuti imam pada rakaat yang kedua. Setelah imam duduk, membaca
tasyahhud,  1alu salam,  maka mereka tidak boleh ikut salam bersama
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imam. Namun, mereka harus tetap dalam posisi berdiri untuk menerus-
kan rakaat kedua, kemudian semuanya salam sendiri.

Ada sebagian ulama fikih yang mengatakan, imam shalat 1 rakaat
bersama kelompok yang pertama. Kemudian setelah tasyahhud dan
salam,  kelompok pertama ini bergeser untuk melakukan penjagaan.
Selanjutnya kelompok kedua maju, dan imam menggenapkan rakaatnya
yang kedua bersama mereka hingga salam. Dengan demikian, imam shalat
dua rakaat tetapi setiap kelompok tadi hanya shalat satu rakaat saja
bersama imam. Inilah yang berlaku.

Boleh saja imam shalat 2 rakaat dengan salah satu kelompok, lalu
mereka salam sebelum imam. Kemudian kelompok kedua maju,  lalu
imam shalat 2 rakaat lagi yang terakhir bersama mereka hingga selesai
salam. Dengan demikian, imam mendirikan 4 rakaat, sementara setiap
kelompok hanya mendirikan dua rakaat.

Tata cara seperti itu bisa dilakukanjika semua pasukan bermakmum

pada satu imam, dan juga sepanjang hal itu memungkinkan. Namun jika
imamnya tidak hanya satu atau keadaanny tidak memungkinkan, terlebih
dalam peperangan modem yang menggunakan alat-alat tempur canggih,
sebaiknya imamnya tidak hanya satu dan terkadang itulah yang harus
dilakukan.

Shalat Jumat boleh didirikan ketika sedang tidak diselimuti rasa
takut. Namun, mendirikannya tidak wajib.

Ketika pasukan sedang diselimuti rasa takut saat berkecamuknya

perang, sehingga mereka tidak bisa mendirikan shalat berjamaah, maka
setiap muslim boleh shalat sendiri-sendiri sesuai dengan keadaan
masing-masing: berdiri, duduk, di atas kendaraan, atau sambil berjalan.
Semuanya boleh dilakukan, balk dengan berdiri, rukuk dan sujud, atau
bahkan dengan hanya memberi isyarat saja. Mereka boleh menghadap ke
arah mama saja yang memungkinkan. Mereka juga boLeh shalat dengan
berwudhu atau bertayamum jika tidak bisa berwudhu. Mereka juga boleh
sambil berbicara yang menyangkut kalimat-kalimat sandi perang. Tata
cara ini berlaku ketika pasukan sedang bergumul dengan musuh di medan
perang,  atau ketika mereka sedang dalam posisi slap siaga menanti
kedatangan lawan.

Alhasil,  di tengah-tengah peperangan,  seorang muslim boleh
mendirikan shalat sesuai dengan kondisi yang disanggupinya.
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Saat berlangsung perang, seorang muslim tidak boleh menjama'
shalat-shalat fardhu, kecuali shalat Zhuhur dan Ashar, atau Maghrib dan
Isya', baikjama' taqdim maupunjama' ta'khir.

Apabila sekelompok pasukan terlanjur mendirikan shalat dalam
keadaan takut, lalu di tengah-tengah shalat keadaan mendadak berubah
aman, maka mereka harus menyempurnakan bilangan shalatnya seperti
orang yang shalat dalam keadaan aman. Begitu pula sebaliknya.

Jika suatu pasukan sedang mengamati musuh., atau ia sedang
berjalan di belakang musuh untuk membunuhnya, maka mereka boleh
shalat dengan berisyarat, meskipun mereka sedang berjalan bukan ke arah
kiblat. Artinya, sesuai dengan kemampuan masing-masing. Demikian pula

jika, misalnya, mereka yang justru sedang dicari oleh musuh dan mereka
sedang lari darinya.

Uzur yang sama dengan uzur melarikan dari pihak musuh ialah
seseorang yang takut hartanya dicuri; takut terhadap seseorang demi
menjaga kehormatan dan keluarganya; lari dari kebakaran api yang
berkobar di tanah yang lapang;  lari dari banjir bandang yang bisa
mengancam keselamatan jiwa, keluarga, atau hartanya; lari dari seorang
oknum polisi yang berupaya menangkap dan membunuhnya.

Saya sengaja tidak menuturkan dalil-dalil shalat Khauf secara
tersendiri. Alasannya, tata cara shalat Khauf yang sudah saya kemukakan
di atas merupakan penjelasan dari hadits-hadits shahih.

d. Shalat Orang Sakit
Orang sakit terkadang masih mampu mengerjakan shalat seperti

orang sehat. Namun, ia tidak mampu melakukan sebagian rukun dan wajib
shalat. Karena itu, tata cara shalat orang yang sakit perlu penjalasan
secara rinci.

1.  Orang sakit,  tetapi masih sanggup  berdiri,  maka ia harus
shalat dengan berdiri. Orang yang tidak sanggup berdiri kecuali dengan
bersandar pada dinding atau berpegangan pada tongkat, maka ia wajib
berdiri dengan cara seperti itu.  Orang yang sanggup berdiri hanya
sebagian,  maka ia wajib  berdiri menurut  kesanggupannya.  Jika
memang ia tidak sanggup berdiri, ia boleh duduk. Seseorang yang dapat
berdiri jika shalat sendirian, tetapi tidak sanggup berdiri jika shalat
berjamaah, maka ia harus memilih shalat berjamaah meskipun harus
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sambil duduk. Ada yang mengatakan, ia harus memilih shalat sendirian
dengan berdiri.

2. Orang yang sanggup berdiri tetapi tidak dapat rukuk dan sujud,
ia tetap harus berdiri. Ia ruku' dengan berisyal`at sesuai kemampuannya,
lalu  dudukjika ia bisa. Seandainya tidak bisa duduk, ia sujud dengan
berisyarat sesuai kesanggupannya. Atau kalau merasa berat untuk duduk,
ia juga bisa sujud dengan berisyarat dalam posisi berdiri. Seseorang yang
sanggup berdiri tetapi tidak sanggup rukuk dan sujud, sebagian ulama
fikih memperbolehkannya memilih shalat dengan posisi berdiri dan rukuk
serta sujud dengan berisyarat; atau ia shalat dengan posisi duduk dan
rukuk serta sujud dengan berisyarat.

Tidak sanggup berdiri ini bisa dalam arti yang sebenarnya atau
secara hukum. Misalnya, seseorang yang jika harus berdiri maka akan
menambah sakitnya, menunda kesembuhannva, membuatnya merasa
pusing kepala, menimbulkan rasa sakit yang luar biasa, membuat,nya
selalu mengeluarkan air kencing, atau selalu keluar kentut.

3.  Seseorang yang shalat sambil duduk,  sebaiknya ia bersila
meskipun ia boleh duduk dengan posisi apa pun.

4. Orang yang sanggup duduk tetapi tidak sanggup sujud, selesai
rukukiabersujuddenganberisyarat,Jikaiatidaksangguprukukdansujud,
ia bisa melakukan keduanya dengan berisyarat. Namun, isyarat untuk
sujud harus lebih rendah daripada isyarat ruku'. Selain itu, ia tidak perlu
mengangkat benda apa pun untuk bersujud. Kewajibannya hanya sekadar
berisyarat. Mengangkat benda apa pun untuk bersujud justru bisa
mengganggu kewajiban tersebut. Jika ia meletakkan suatu benda lalu ia
gunakan untuk bersujud, maka shalatnya sah tanpa dihukumi haram atau
makruh.  Syaratnya, posisi benda yang digunakan untuk sujud harus
serendah mungkin.

5.  Orang yang tidak sanggup duduk,  bisa duduk tetapi harus
dengan bersandar, atau sebenarnya ia bisa duduk tetapi dilarang oleh
dokter,  maka ia wajib shalat dengan posisi tiduran miring seraya
menghadap ke kiblat. Ketika rukuk dan sujud, ia cukup berisyarat. Isyarat
sujud harus lebih rendah daripada untuk rukuk,  seperti yang telah
dikemukakan di atas. Jika tidak sanggup dengan cara tiduran seperti itu,
ia shalat dengan posisi tiduran berbaring  sambil menghadapkan
wajahnya ke kiblat. Untuk membantu posisinya itu, ia bisa menggunakan
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bantal yang diletakkan di bawah kepalanya, supaya wajahnya bisa leluasa
menghadap ke kiblat.

Jika seseorang shalat dengan posisi berbaring, padahal ia bisa
melakukannya dengan posisi tiduran di atas sebelah lambungnya, maka
shalatnya  tetap  sah.  Namun,  hukumnya  makruh.  Ada juga yang
mengatakan, shalatnya tetap sah tanpa makruh.

6. Orang yang tidak sanggup berisyarat rukuk ataupun sujud, ia
boleh berisyarat dengan mata sambil diniati dalam hati. Orang seperti itu
tetap berkewajiban shalat sepanjang ia masih dalam keadaan sadar. Ada
sebagian ulama fikih yang mengatakan,  ia tidak wajib shalat kalau
berisyaratsajasudahtidaksanggup.Adapunorangyangsudahkehilangan
kesadaran akal,  ia tidak wajib shalat sama sekali. Masalah ini sudah
dibicarakan dalam  bab  tentang  orang-orang yang  berkewajiban
mendirikan shalat.

7. Seseorang yang sepasang tangannya patah sampai lengan dan
sepasang kakinya patah sampai betis, menurut sebagian ulama fikih, ia
tidak wajib shalat.

8.  Seseorang yang saat shalat dalam keadaan sehat,  tetapi di
tengah-tengah shalat mendadak sakit, ia harus menyempurnakan shalat
sesuai dengan kemampuannya.

9. Seseorang yang ketika shalat dalam keadaan sakit sehingga harus
duduk dengan berisyarat saat rukuk dan sujud, tetapi di tengah-tengah
shalat mendadak sembuh, maka ia harus menyempurnakan shalat sesuai
dengan kemampuannya. Jika ia sanggup berdiri, ruku', dan sujud, maka
itulah yang wajib dilakukannya. Kalau dilanggar, maka shalatnya batal.
Alasannya, ia telah meninggalkan rukun shalat tanpa ada uzur.

10.  Seseorang yang shalat dengan duduk atau hanya dengan
berisyarat karena ada uzur, pahalanya sama seperti pahala orang yang
shalat secara semestinya, tanpa dikurangi sedikit pun. Inilah bukti kasih
sayang Allah yang dianugerahkan kepada para hamba-Nya. Berikut ini
adalah dalil-dalil serta komentamya atas apa yang telah saya kemukakan
di atas.

Dalil Seputar Tata Cara Shalat Orang Sakit
Imran bin Hushain  d& menuturkan,  ``Aku menderita penyakit

bawasir. Aku lalu bertanya kepada Nabi unife tentang caranya aku mendirikan
shif3L:at.BehiriibersErbde, `Jlka kamu tldak saTiggup berdirl, shalatlah dengan
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duduk. Jika kamu juga tidak sanggiip duduk, shalatlah dengan bel`barlng."
(HR.Jamaah kecuali Muslim).

Dalam redaksi Nasa'i ditambahkan, ``/I.Aa +.a fr.dad sarggup berbar/.ng,
Allah tidak akan membebani seseol.ang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya."

All bin Abu Thalib  S meriwayatkan,  Rasulullah utng  bersabda,
" Orang yang sakit itu tetap shalat dengan berdiri kalau memang la

sanggup.  Kalau tidak sanggup,  ia shalat dengan duduk. Kalau tldak
sanggup sujud, ia boleh sujud dengan berisyarat menggunakan kepalanva.
Isyarat sujudnya hal`us lebih rendah daripada isyarat rukuk. Jika tidak
sanggup shalat dengan duduk, Ia boleh shalat dengan tidul`an di al:as
sebelah lambungnya sebelah kanan sambll menghadap ke klblat. Jika tldak
sanggup shalat dengan tidul.an di atas lambungnya yang sebelah kanan,
ia boleh shalat dengan menelentangkan kedua kakinya sambil menghadap
Ae AI.A/aJ. " (HR. Daruquthni)

Hukum yang dicetuskan oleh para ulama ahli fikih dari kedua hadits
ini, sama seperti keterangan yang telah sava kemukakan di atas.

G Beberapa Macam Shalat Sunat
Shalat, seperti yang telah Anda ketahui, adalah ibadah yang paling

utama untuk mendekatkan diri kepada Allah SS .

Orang yang mendirikan shalat, pada hakikatnya, sedang khusyu'
menghadapkanseluruhtindakandanucapannyakepadaAllahes.Iatengah
berdzikir, bermunajat, ruku', sujud, dan bertasbih mensucikan-Nya. Selain
itu, ia juga tengah membaca al-Qur'an, tunduk pada keagungan Allah,
serta berdoa kepada-Nya baik dalam posisi duduk maupun berdiri, sujud
maupun ruku'.  Ketika bertakbir,  ia memandang hina segala urusan
duniawi,  meskipun ia telah mendulang berbagai keberhasilan.  Ia
merasakan kenikmatan bermunajat kepada Allah gig meskipun harus
berlama-lama. Sementara itu, puncak kenikmatan itu tidak akan bisa diraih
sebelum ia menyibukkan hatinya dengan Allah g8,  senantiasa slap
bersimpuh kepada-Nya,  dan melupakan segala sesuatu yang dapat
memalingkan hatinya dari mengingat-Nya.

01eh karena itu,  Allah  se  mewajibkan seseorang yaig ingin
mendirikan shalat untuk bersuci atau berwudhu dengan menggunakan air.
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Tujuannya agar ia dapat membasuh jiwanya yang sedang bingung dan
berdosa, dan siap bersimpuh di hadapan Tuhannya.

Tidak hanya itu, Allah g±± juga menganjurkannya untuk mendirikan
shalat sunat,  minimal dua rakaat sebelum mendirikan shalat fardhu.
Tujuan shalat sunat itu supaya jiwa dan hatinya slap menghadap Allah gag
dengan tenang. Dengan demikian, shalat sunat dua rakaat itu dianggap
sebagai persiapan dalam menjalankan kewajiban shalat fardhu. Ia sebagai
batu loncatan untuk meraih limpahan rahmat dan sebagai amalan
sempurna, sesuai dengan hikmah disyariatkannya shalat-shalat tersebut.
AI+elh Zee berF+I"frn, `` Sesungguhnya shalat itu mencegah darl (pel`buatan-
per4uafafl/ Ae/.I. cyaz} muz]g*ar. " (QS . al-Ankabut [29] : 4 5) .

Harus diakui, orang yang sedang shalat terkadang tetap memikirkan
hal-hal yang bersifat duniawi. Hakikatnya, keadaan itu merupakan tipu
daya dan godaan setan. Tujuannya supaya mengurangi pahala shalatnya
dan memutuskan tali hubungannya dengan Allah {9;i;.

0leh karena itu, Allah {gi8 menganjurkan seseorang untuk mendirikan
shalat sunat setelah shalat fardhu. Tujuannya,  shalat sunat itu dapat
menambal shalat fardhu yang belum sempurna dan mengganti yang
masih kurang.  Dengan demikian,  selepas  shalat,  seorang muslim
diharapkan memperoleh hasil yang maksimal. Tidak hanya itu, ia juga
dapat menikmati manfaat yang tak terhitung jumlahnya. Itulah karunia
Allaheeyangdiberikankepadasiapasajayangdikehendaki-Nya.DanAllah

S§ adalah Tuhan pemilik karunia yang agung.
Ketika malam tiba, saat manusia sedang tertidur lelap menikmati

suasana tenang sambil beristirahat melepaskan semua kepenatan
setelah seharian sibuk dengan berbagai macam urusan, hati seorang
mukmin akan mengajaknya untuk berdzikir mengingat Allah 8g. Itulah
saat yang tepat untuk mendapatkan curahan rahmat Allah Yang Maha
Pengasih  dan  Maha  Pengampun.  Itulah  juga  saatnya  Allah  88+
menampakkan kebesaran-Nva kepada seluruh hamba-Nya. Allah 98
menyeru mereka untuk menvongsong kebaikan, kasih sayang,  dan
keridhaan-Nya. Dalam Hadits Qudsi Allah ee berfirman,  ``4c/aAaA orany

yang memohon, sehingga Aku kabulkan pelmohonannya? Adakah ol`ang
yang memohon syafaat, sehlngga Aku bel`ikan syafaat-Ku padanya? Dan
adakah orang yang memohon pengampunan,  sehingga Aku bel`ikan
pengampunan padanya?'
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Demikianlah anugerah yang ditawarkan Allah ee kepada para
hamba-Nyavangberiman.0lehkarenaitu,Allahsemenganjurkanmereka
untukmendirikanshalatmalamgunamemperolehrahmat,keridhaan,dan
penganpunan-Nya.ItulahsaatyangtepatuntukbermunajatdenganTuhan
Yang Mahaagung, Mahamulia, dan Maha Pemurah.

Begitulah Anda akan selalu mendapati keindahan, kesempurnaan,
serta keagungan dalam melaksanakan syariat Tuhan Yang Maha Pengasih
dan Maha Penyayang.

a.  Shalat Rawatib
Shalat sunat Rawatib adalah shalat sunat yang didirikan sebelum

dan sesudah shalat fardhu. Ia ada yang muakad dan ada yang tidak
muakkad.

Shalat sunat Rawatib muakkad yang berlaku setiap hari itu ada 15
rakaat. Sementara menurut pendapat yang diunggulkan, ada 12 rakaat.
Ketentuaniniberdasarkanriwayatyangmenyatakan,siapasajayangtekun
mendirikan shalat  1 Z  rakaat sehari semalam niscaya Allah  se akan
membangunkannya istana di surga.

Perincian shalat sunat muakkad tersebut ialah: 4 rakaat sebelum
shalat Zhuhur, 2 rakaat sesudah shalat Zhuhur, 2 rakaat sesudah shalat
Maghrib,  2 rakaat sesudah shalat Isya', dan 2 rakaat sebelum shalat
Shubuh.

Selebihnya seperti yang akan dikemukakan dalam beberapa hadits,
bukanlah termasuk sunat Rawatib yang muakkad.

Perlu diketahui, siapa saja yang sengaja selalu meninggalkan shalat
sunat muakkad itu, maka ia termasuk orang yang fasik. 0leh karena itu,
j anganlah sekali-kali kita melecehkannya.

Meskipun bepel'gian itu relatif berat sehingga boleh mengqashar
shalat dan tidak dianjurkan mendirikan shalat-shalat sunat, tetapi Nabi
tidak pernah meninggalkan shalat sunat dua rakaat Shubuh dan shalat
witir. Pada rakaat pertama shalat sunat Shubuh setelah membaca surah
al-Fatihah, dianjurkan untuk membaca surah al-Kafirun, dan pada rakaat
kedua  dianjurkan  membaca  surah  al-Ikhlas.  Atau,  pada  rakaat

pertamanya membaca surah al-Baqarah ayat 136. sementara itu, pada
shalat sunat Maghrib, dianjurkan untuk membaca surah al-Kafirun dan
surah al-Ikhlas.
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1.  Dalil Seputar Shalat Rawatib dan Komentar Terhadapnya
Ummu Habibah gf berkata, Rasulullah ¢# bersabda,

tit;fafio,g;`L;;i';;i€J:##;apJf};jJ±J;a

*' I;€;r;i  +p°i  *' L£=:+;3  i;£+ u:=;±r;3  #\  j*
i~                    ,         ,

€rL O`j,» .jinoi 5ie ]j d*;i Srfuo\
"Slapa saja yang selama sehal.1 semalam mendirlkan shalat  12

rakaat, nlscaya akan dibangunkan untuknya sebuah fumah di siirga,

yaknl: 4 rakaat sebelum shalat Zhuhur, 2 rakaat sesudahnya, 2 rakaat
sesudah shalat Maghrjb, 2 rakaat sesudah shalat Isya', dan 2 fakaat
sebelum shalat Shubuh." (HR. Muslim) .
Ibnu Umar life berkata, ``Aku terbiasa melihat Rasulullah dife mendiri-

kan shalat  10 I`akaat, yaitu:  2  rakaat sebelum shalat Zhuhur,  2  rakaat
sesudahnya, 2 rakaat sesudah shalat Maghrib di rumah, 2 rakaat sesudah
shalat Isya' di rumah, dan 2 rakaat sebelum shalat Shubuh.'' (HR. Bukhari
dan Muslim) .

Dalam redaksi yang berbeda disebutkan,  ``. . . dan 2 rakaat sesudah
shalat Jum'at di rumah, " (HR. Bukhari dan Muslim); ``Apabila terbit fajar,
beliau hanya mendirikan shalat 2 rakaat secara ringan.'' (HR. Bukhari dan
Muslim)

Aisyah ee berkata,   'Nabi ife tidak pernah meninggalkan shalat 4
rakaat sebelum shalat Zhuhur, dan 2 rakaat sebelum shalat Shubuh. '' (HR.
Bukhari).

Aisyah gr, juga berkata,  ``Salah satu shalat sunat yang paling
diperhatikan oleh Nabi ialah 2 rakaat Shubuh." (HR. Bukhari dan Muslim).
Dalam redaksi SHazrfe Mus/jin, ``Dua rakaat Shubuh itu lebih balk daripada
dunia seisinya. "

Ummu Habibah gg meriwayatkan, Nabi wh#  bersabda,   "S/.apa sa/-a
yang senantiasa mendirikan shalat 4 rakaat sebelum shalat Zhuhur dan 4
rakaat sesudahnya, nlscaya Allah  mengharamkan dlTjnya (disentiih) apj
f]eriaAa. ''(HR. Imam Lima).

Ibnu Umar ky` meriwayatkan, Rasulullah ¢ng  bersabda,

`j ,LSLA,]` ,jj', jt` ,LLa`` O'jj»  .i# ,2o\  :};3  j±  i;i  rfui  +;

«a£-J>
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"SemogaAllahmerahmatiseseorangyangbiasamendiriFan_.sha.I=t.

4 fiaAaaf se6e/urn sfia/a£ Asf}ar, '' (HR. Ahmad, Abu Dawud, Tirmidzi

yang menilainya J]asaJ},  dan Ibnu Khuzaimah yang menilainya
shahillh.

Abdullah bin Mughaffal al-Muzani ife meriwayatkan, Rasulullah .ee
bersabde, " Shalatlah sebelum Maghrib,  shalatlah sebelum Maghl`ib."
Kemudian untuk yang ketiga kalinya beliau bersabda, ``Bagl. oraJ]g ya/]Gr
mau."

Dalam riwavat Ibnu Hibban disebutkan, Nabi ~as mendirikan shalat
2 rakaat sebelum Maghrib. Ibnu Abbas de berkata, ``Kami shalat 2 rakaat
setelah matahari terbenam. Ketika itu Rasulullah owg melihat kami, tetapi
beliau tidak menyuruh ataupun mencegah kami. " (HR, Muslim)

Aisyah ee menuturkan, ``Suatu kali Rasululah uife mendirikan shalat
2 rakaat sebelum shalat Shubuh dengan cepat. Sampai-sampai aku
bertanya-tanya,  `Apakah beliau sempat membaca al-Fatihah?"   (HR.
Bukhari dan Muslim) .
•  Sejumlah hadits di atas menunjukkan bahwa shalat sunat muakkad itu

ada 12 rakaat atau 10 rakaat. Dan, balasan bagi orang yang membiasa-
kan shalat 12 rakaat adalah istana di surga.

• Nabi d# mengutamakan shalat sunat Maghrib dan sunat Isya didirikan
di rumahnva.

• Nabi unap sangat memerhatikan shalat sunat 2 rakaat Shubuh dibanding

shalat sunat lainnya. Bahkan, dalam bepergian sekalipun beliau tidak

pernah meninggalkannya.
•  Pada saat telah terbit fajar, Nabi usife  tidak pernah mendirikan shalat

selain dua rakaat Shubuh. Kebiasaan Nabi  .Situlah yang kemudian
dijadikandalilolehsebagianulamabahwashalatsunatZrakaatsesudah
terbit fajar,  hukumnya makl`uh.  0leh karena itu, janganlah Anda
mendirikan shalat sunat pada saat itu.

•  Nabi unap biasa mempercepat shalat sunat Shubuh itu.

•  Nabi ife mempersilahkan untuk mendirikan shalat 2 rakaat sebelum

Maghrib, bagi siapa saja yang mau. Inilah Sunat.

Aisyah ee berkata, ``Selepas mendirikan shalat 2 rakaat fa]ar, Nabi

unap tidur berbaring beralaskan pipi sebelah kanan."   (HR. Ahmad, Abu
Dawud, dan Tirmidzi).
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Ash-Shan'ani dalam Suf)u/ as-Sa/am mengatakan,  ``Mengenai tidur
berbaring selepas shalat sunat fajar, para ulama berbeda pendapat yang
terbagi menjadi tiga kelompok, yaitu (1) kelompok yang cenderung keras,

(2) kelompok yang cenderung longgar, dan (3) kelompok yang cenderung
moderat. Kelompok yang cenderung keras ialah para ulama madzhab
Zhahiri yang berpendapat,  tidur berbaring selepas shalat sunat itu
hukumnya wajib. Menurut mereka, seseorang yang tidak melakukannya,
maka shalat sunat fajarnya dinilai tidak sah. Di antara yang berpendapat
demikian ialah Ibnu Hazm dan pengikutnya.

Mereka berpegangan pada hadits yang memerintahkan untuk tidur
berbaring selepas shalat sunat fajar. Namun, menurut Ibnu Taimiyah,
hadits itu dinilai tidak shahih. Di sisi lain, Ibnu Hajar justru mengatakan
sebaliknya, ``Yang benar, hadits ini memang bisa dijadikan sebagai hujah.
Tetapi persoalannya akan menjadi lain,  karena ada riwayat yang
menvatakan bahwa Nabi uife  tidak selalu tidur berbaring selepas shalat
sunat fajar. "

Kelompok yang cenderung longgar berpendapat, tidur berbaring
selepas shalat sunat fajar hukumnya makruh. Mereka berpedoman bahwa
Ibnu Umar dab tidak pernah melakukannya. Bahkan, Ibnu Umar ±ife pernah
melempari seseorang yang berani melakukannya dengan batu kerikil. ''
Ibnu Mas'ud  4fe berkata,  ``Apa gerangan yang terjadi pada orang itu
sehingga tetap keras kepala seperti keledai untuk tidur berbaring?"

Mengenai masalah tidur berbaring ini, di antara kelompok yang
moderat ialah Imam Malik.  Mereka berpendapat,  orang yang mau
melakukannya karena untuk beristirahat, hukumnya mubah. Sementara
itu, mereka menilai makruh bagi orang yang bel`upaya keras melakukan-

nya dengan alasan mencari keutamaan.
Namun, ada sebagian ulama yang justru menganjurkannya secara

mutlak,  baik dengan tujuan istirahat maupun tidak.  Imam Nawawi
mengatakan, pendapat yang paling utama ialah yang menilainya sebagai
hukum yang sunat. Hal ini berdasarkan makna tekstual hadits riwayat Abu
Hurairah  ag  di atas.  Menurut ash-Shan'ani,  inilah pendapat yang
mendekati kebenaran.

Ibnu Umar tg menutul`kan,  ``Selepas shalat Jumat, Nabi aap biasa
mendirikan shalat sunat 2 rakaat di rumahnya.''  (HR. Muslim).
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Abu Hurairah 4};aberkata, Rasulullah ife bersabda,

«ir Oij,» .&"ji :)=4±: a:i±j\ *' i±4; +±+ '.d *
" Slapa saja di antara kalian yang ingin mendirikan shalat setelah

shalat Jum'at, hendaklah ia mendirikannya 4 rakaat. " (HR. Mus+Im) .

Para ulama berselisih pendapat tentang bilangan shalat sunat
sesudah shalat Jum'at, apakah 2 atau 4 rakaat? Berdasarkan hadits riwayat
Ibnu Umard&  di atas, Nabi m#  biasa mendirikannya sebanyak 2 rakaat..
Sementara dalam hadits riwayat Abu Hurairah dgE,, beliau memerintahkan
untuk mendirikannya sebanyak 4 rakaat. Imam Syafi'i dan Imam Ahmad
cenderung pada jumlah yang 2 rakaat.

Namun,  ada hadits lain yang berbeda riwayat Ibnu Mas'ud  ±gb
dengan isnad shahih. Hadits ini juga dinilai shahih oleh ath-Thahawi dan
al-Hafizh Ibnu Hajar dalam aJ-ra/4f]j-sf]. Matan hadits itu menyatakan
bahwa Nabi ae mendirikan shalat sunat, balk sebelum maupun sesudah
shalat Jum'at, sebanyak 4 rakaat. Ibnul Mubarak, Sufyan Tsauri, dan para
ulama fikih lainnya cenderung pada pendapat ini.

Ishak berkomentar,  ``Untuk mengkompromikan kedua hadits
tersebut, harus diartikan bahwa shalat sunat Jum'at itu berjumlah 4 rakaat

jika dilakukan di masjid, dan 2 rakaat jika dilakukan di rumah. "
Ibnu Umar  g3a5  menuturkan,  ``Apabila shalat Jum'at di Mekah,

Rasulullah ~ng biasa mendirikan shalat sunat setelahnya sebanyak 6 rakaat.
Sementarajika shalat Jum'at di Madinah, beliau biasa mendirikan shalat
sunat sesudahnya sebanyak 2 rakaat di rumahnya," (HR. Abu Dawud).

Sebagian ulama ada yang memilih pendapat ini. Tetapi persoalannya
cukup longgar, sehingga orang bisa memilih pendapat yang disukainya.

Para ulama juga berselisih pendapat tentang shalat sunat pada siang
hari. Menurut sebagian mereka, sebaiknya shalat sunat pada slang hari itu
2 rakaat-2 rakaat seperti shalat malam hari. Demikian pendapat yang
diriwayatkkan dari Ammar, Abu Dzar, dan Anas i. Pendapat ini kemudian
dijadikan dasar oleh Jabir dan Ikrimah ,,;dr. Pendapat inijuga senada dengan

pendapat az-Zuhri, Imam Malik, Imam Syafi'i, dan Imam Ahmad. Mereka
semua berdasarkan pada riwayat Ibnu Umar a;i;a yang menyatakan bahwa
Nak: fi sFrIN.bersEIhode, " Shalat malam dan slang itu 2 rakaat-2 rakaat,"  (FTR.
Abu Dawud, Tirmidzi, Nasa'i, Ibnu Majah, dan Baihaqi).
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Namun, dalam a/-FafaMa, Ibnu Taimiyah menganggap lemah kata
tambahan ``dan siang". Sebagian ulama berpendapat, bilangan shalat sunat
malam itu 2 rakaat-2 rakaat; shalat sunat slang itu lebih balk didirikan
dengan bilangan 4 rakaat4 rakaat. Demikian pendapat mereka tentang 4
rakaat sebelum shalat Zhuhur dan 4 rakaat sebelum shalat Ashar. Orang
harus mendirikannya dengan dua kali tasyahhud dan satu kali salam. Inilah
pendapat Sufyan Tsauri, Ibnul Mubarak, dan Ishak.

Para perawi yang tsiqah seperti Nafi', Thawus, dan Abdullah bin
Dinar meriwayatkan hadits berikut dari Abdullah bin Umar ife,  ``Shalat
malam itu 2 rakaat 2 rakaat," (HR. Bukhari dan Muslim). Dalam matan
hadits itu, mereka tidak menyebutkan waktu siang hari.

Sementara itu, Ibnu Umar 4;a meriwayatkan bahwa Rasulullah uns
biasa shalat sunat malam dengan bilangan 2 rakaat 2 rakaat, sedangkan
pada siang hari dengan bilangan 4 rakaat. Riwayat inilah yang mengukuh-
kan pendapat Ibnu Taimiyah di atas.

Abu Nu'aim mengisahkan, ``Suatu kali saya bertanya kepada Sufyan
Tsauri, `Bagaimanajika di siang hari saya shalat sunat 6 rakaat sekaligus?'
`Tidak jadi soal, ' jawabnya singkat. "

Ada suatu riwayat yang menyatakan, Rasulullah uife pernah mendiri-
kan shalat sunat di malam hari sebanyak 5 rakaat sekaligus, dengan satu
kali salam. Demikianjuga dengan bilangan 7 I`akaat dan 9 rakaat sekaligus.
Penjelasan ini akan dibahas kemudian.

Jabir bin Abdullah ts{; meriwayatkan, bahwa Rasulullah uife bersabda,

dri\=4 :, \=rfJ` 4;;;I :}:=j; Oi2.:I j ;rfu` +iif i:p
4

{+ a,jj> .\£ Afro ir i; j +a in\

\3\
£

S,

JP
" Apabila salah seorang di antara kallan mendlTikan shalat fardhu dl

masjid, hendaklah la menjadikan rumahnya bagian dal.1 shalatnya,
kal'ena Allah menjadikan kebaikan di rumahnya berkat shalatnva
I.ru."  (HR. Muslim).

Zaid bin Tsabit d4;a meriwayatkan Rasulullah ®ife bersabda, ``SHa/a£/at
dl I-umah kaljan, danjangan kallan menjadlkannya sebagal kubul`an." (ll:R.
ath-Thabari dan al-Bazzar).

Hadits-hadits di atas dan hadits lain yang senada menunjukkan,
mendirikan shalat sunat di rumah itu lebih utama daripada di masjid
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termasuk di Masjidil Haram, Masjid Nabi, dan Masjid Baitul Maqdis. Zaid
bin Tsabit rite meriwayatkan bahwa Rasulullah "ife bersabda,

fyi  ,i:  gJ=J=  i  ::,\±  i.  :):;2;i  ;3;;;  i  ::;J.,  :st,

«Jj\J jii o\j,}  .:dr:jfao\
"Seseorang yang mendirikan shalat sunat di fumahnya itu leblh balk

daripadamendlrlkannyadlmasjidkuini."(ERA:buDErwud).MerrITlut
al-Iraqi, hadits ini shahih.

Berdasarkan hadits di atas, bila seseorang mendirikan shalat sunat
di masjid Madinah yang menurut sebagian ulama pahalanya seribu kali
lipat, tetapi jauh lebih utama jika ia mendirikannya di rumah. Demikian

pula dengan hukum shalat di Masjidil Haram atau di Masjid Baitul Maqdis.
Meskipun keterangan hadits di atas mencakup semua shalat sunat, para
sahabat Syafi'i mengecualikan beberapa shalat sunat yang jika dilakukan
di luar rumah justru lebih utama. Beberapa shalat sunat yang dimaksud
ialah sejumlah shalat sunat yang dianjurkan untuk dilakukan secara
berjamaah. Misalnya, shalat `Idul Fitri, shalat `Idul Adha, shalat Gerhana
Bulan dan Matahari, serta shalat Istisqa'. Demikian pula dengan shalat
Tahiyyatul masjid, shalat sunat Thawaf dan shalat sunat lhram yang

jumlah masing-masing 2 rakaat. Inilah yang diungkapkan oleh Syaukani.
Abdullah bin Rabbah meriwayatkan dari seorang sahabat,  ``Suatu

kali para sahabat shalat berjamaah bersama Rasulullah ife . Ketika itu, tiba-
tibaadaseseorangyanglangsungberdirimendirikanshalattanpaberdzikir
lebih dahulu atau tanpa berpindah dari tempatnya. Melihat itu, Umar bin
al-Khatthab ife berkata kepadanya,  `Duduklah, karena para ahli kitab
binasa sebab tidak ada waktu jeda dalam shalat mereka.' Rasulullah thife
bersabda,  `` I/mar I.ru 4ef]ar. " Dalam riwayat lain disebutkan,   'A//aA
membenarkanmu, hal pLitl`a al-Khatthab. " (HR. Ah:"If I) .

Hadits di atas menunjukkan bahwa langsung mendirikan shalat
sunat selepas shalat fardhu tanpa ada jeda waktu berdzikir atau pindah
tempat, hukumnya makruh. Hadits itu juga mengungkapkan tentang

pujian Rasulullah ur# kepada Umar .,#.
Dalam a/-„L/±a//a, Ibnu Hazm meriwayatkan dari seorang sahabat

Anshar yang mengatakan, ``Suatu kali Rasulullah unap melihat seorang lelaki
mendirikan shalat sunat sesudah Shubuh. Lelaki itu berkata, ``Rasulullah,
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aku baru kali ini mendirikan shalat sunat 2 rakaat fajar. ' Ketika itu beliau
hanya diam saja." Al-Iraqi berkomentar, sanad hadits ini hasan.

Abu Hurairah adr` meriwayatkan, Rasulullah ife bersabda,

o`j,»  .:rifij\ £j[+€ a fa: \;J=jj ji2j°\  ;;;;r3 :):;.J i' +

(fLL,J ,.+ JJ, ,dj,,i,
`` Slapa saja yang belum shalat sLinat 2 rakaat Subuh, sebaiknya ia

menc/I+I.Aan72j/a sere/aA j7]afaJ]arr. ferfer.£. ''(HR. Tirmidzi, Ibnu Hibban,
dan Hakim) .

Dua hadits di atas mengisyaratkan,  siapa saja yang terlambat
mendirikan shalat sunat fajar atau Shubuh, ia boleh melakukannya setelah
matahari terbit,  baik sebelum ia mendirikan shalat  Shubuh atau
sesudahnya.

Dalam kedua hadits itu, ada anjuran untuk mengqadha shalat-shalat
sunat rawatib, baik keterlambatan tersebut karena ada uzur maupun tidak.

Mengenai masalah mengqadha shalat,  para ulama berbeda
pendapat. PE?rfama, pendapat yang mengianjurkan untuk mengqadhanya
secara mutlak,  balk karena ada uzur maupun tidak.  Ketentuan ini
berdasarkan hadits riwayat Abu Hurairah dL& di atas. Demikian pendapat
versi baru Imam Syafi'i, Auza'i, Ishak, dan al-Muzani.

Kec7tja, pendapat yang tidak menganjurkan untuk mengqadhanya,
seperti pendapat Abu Hanifah. Pendapat ini didukung oleh Malik Yusuf,
Imam Syafi'i dalam versi yang lama,  dan Imam Ahmad.  Sementara
menurut pendapat Imam Malik yang terkenal,  shalat sunat fajar itu
diqadha setelah matahari terbit.

Ke£/giv Pendapat yang peru membedakan antara shalat sunat yang
berdiri sendiri seperti shalat `Id dan shalat Dhuha yang harus diqadha,
dengan shalat sunat yang mengiringi shalat fardhu seperti shalat sunat
Rawatib yang tidak perlu diqadha. Inilah satu di antara beberapa versi

pendapat Imam Syafi'i.
KeempaJ, pendapat yang menyerahkan kepada pelakunya untuk

mengqadhanya ataupun tidak. Inilah pendapat yang diriwayatkan dari
Imam Malik dan beberapa ulama.

jFe//.rna, pendapat yang harus membedakan dahulu antara yang
ditinggalkan karena uzur seperti tidur dan lupa sehingga perlu diqadha,
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dengan yang ditinggalkan karena tidak ada uzur sehingga tidak perlu
diqadha' . Inilah pendapat Ibnu Hazm.

Aisyah ee menuturkan,  ``Apabila belum shalat 4 rakaat sebelum
shalat Zhuhur, beliau mendirikannya sesudahnya."  (HR. Tirmidzi).

Aisyah gieej juga meriwayatkan,  ``Apabila Rasulullah oug  terlambat
mendirikan shalat  sunat  4  rakaat sebelum shalat Zhuhur,  beliau
mendirikannya setelah shalat sunat 2 rakaat ba'diyah Zhuhur."  (HR. Ibnu
Majah).

Kedua hadits dia tas menganjurkan untuk membiasakan shalat sunat
sebelum shalat fardhu. Batas waktunva ialah sampai waktu akhir shalat
fardhu tersebut, atau ia bisa dilakukan setelah mendirikan shalat sunat
ba'diyah. Dengan catatan, tidak bertepatan dengan waktu-waktu yang
makruh untuk mendirikan shalat.

2.  Perbedaan Pahala  Shalat  Sunat  antara yang  Dikerjakan
Sambil  Duduk dan  Sambil Berdiri

Abdullah bin Buraidah ri&` menuturkan, suatu kali Imran bin Hushain
48a bertanya kepada Nabi uae mengenai shalat sunat yang didirikan sambil
duduk. Rasulullah ug lalu bersabda,

r:iio\ +i :+:i as \:\fj j=, :;3 :}:;2;i ;€3 ii;i j:, *
{Oj±j Gj\j+, a,jj>  .ju>faoi I;i :+:4j ife iij.if j:, :;i

" Siapa saja yang mendiflkan shalat dengan bel.diri, itulah yang

paling  utama.  Siapa yang  mendirlkannya  sambil  duduk,  ia
mendapatkan separuh pahala orang yang berdiri. Siapa yang
mendil.ikannya dengan tlduran, ia mendapatkan pahala separoh
paAa/a orany yaflg c7L/c7u#. " (HR. Bukhari dan lainnya) .
Abdullah bin Buraidah  4& juga menuturkan, bahwa Imran bin

Hushain d& pernah bertanva kepada Rasulullah ife tentang tata cara shalat
orang yang sedang  sakit.  Ketika itu Rasulullah  uife  menjawab,   "Ja
hendaknya shalat dengan berdifi.  Tetapi jika tidak bisa,  ia boleh
mendirikannya sambil duduk. Jika tidak blsa juga, ia boleh mendirikannya
sambr./ fI-dL;r. " (HR. Bukhari) .

Dalam  Syaraj] as-St/JmaA,  al-Baghawi mengatakan,  ``Hadits

pertama di atas membicarakan tata cara shalat sunat. Alasannva, orang
yang mendirikan shalat fardhu dengan duduk padahal bisa berdiri
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hukumnya haram. Alhasil, siapa saja yang mendirikan shalat sunat dengan
duduk padahal sanggup berdiri, maka ia mendapatkan separuh pahala
orang yang mendirikannya sambil berdiri. Menurut Sufyan Tsauri,
seseorang yang mendapat uzur seperti sakit, boleh mendirikannya sambil
duduk. Meski sambil duduk, ia tetap mendapatkan pahala sama seperti

yang didapat oleh orang yang mendirikannya sambil berdiri. Hal itu
diperkuat oleh hadits riwayat Bukhari di atas. "

b. Shalat Sunat Ghairu  Rawatib
1.  Shalat Sunat Witir dan Qiyamul Lail

Saya menangguhkan pembicaraan tentang shalat sunat Witir karena
beberapa alasan berikut:
• Shalat Witir itu shalat sunat tersendiri.

• Shalat Witir termasuk Qiyamul lail (shalat malam) dan Tahajud.

• Shalat Witir memiliki aturan khusus. Berikut ini penjelasanya:

a. Hukum Shalat Witir sunat muakkad. Jumlahnya minimal 1 rakaat,
dan maksimal tidak terhitung.

b. Waktu shalat Witir dimulai setelah shalat Isya' sampai Subuh.
Shalat Witir dianjurkan untuk diqadha, jika waktunya terlambat.

c.  Orang yang merasa yakin tidak bisa bangun tengah malam,
dianjurkan untuk mendirikan shalat Witir di awal waktu malam.
Namun,  mendirikannya di akhir malam justru lebih utama.
Ketentuanyannya ini sama dengan shalat tahajud. Banyak dalil

yang menunjukkan atas hal itu.
•ShalatWitirmerupakanshalatyangberbilangganjildansalingberkaitan.

Apabila seseorang mendirikan shalat satu rakaat lalu  salam,  ia
termasuk shalat Witir. Apabila seseorang mendirikannya sebanyak 3
rakaat,  5 rakaat,  7 rakaat,  9 rakaat, atau 1 1  rakaat dengan satu kali
salam, balk dengan sekali tasyahud maupun lebih, maka shalatnya itu
termasuk shalat Witir. Semuanya boleh dijalankan. Shalat witir disebut

juga shalat malam atau Qiyamul Lail.
Apabila seseorang shalat malam (Qiyamul Lail) dengan bilangan 2

rakaat-2 rakaat, 4 rakaat-4 rakaat, atau 6 rakaat dengan satu kali salam
dan dilanjutkan dengan 4 rakaat dengan satu salam,  kemudian ia
menambahkannya dengan 1 rakaat, maka dengan semua cara itu pada
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hakikatnya ia telah mendirikan shalat Witir satu kali. Tetapi secara
majazi ia telah mendirikan shalat Witir sebanyak sebelas rakaat, karena
di antara rakaat-rakaatnya dipisah dengan salam.

•  Jika seseorang mendirikan shalat Witir sebanyak 3 rakaat, pada rakaat

pertama  setelah membaca al-Fatihah ia disunatkan membaca surah al-
A'la, pada rakaat kedua membaca surah al-Kafirun, dan pada rakaat yang
ketiga membaca surah al-Ikhlas. Namun jika ia mendirikannya hanya
satu rakaat saja,  maka setelah membaca al-Fatihah disunatkan
membaca surat al-Ikhlas, surat al-Falaq, dan surat an-Nas.

•   Seseorang yang mendirikan shalat Witir, setelah salam ia disunatkan

membaca  ``Subhanakal malikil  quddus"  sebanyak tiga kali.  Pada
bilangan yang ketiga, ia membacanya dengan suara keras. Setelah itu,
ia membaca ``Rabbil Malaaikati war-Ruh" .

•  Jumlah rakaat Qiyamul Lail itu tidak ada batas maksimalnya. Yang paling

utama ialah membiasakannya dengan bilangan sebanyak 11  atau 13
rakaat.

•   Orang yang sudah mendirikan shalat Witir pada permulaan malam,
kemudian ia bangun pada akhir malam untuk shalat sunat, maka ia tidak
boleh mendirikan shalat Witir lagi. Alasannya, shalat Witir itu tidak boleh
diulangi, sehingga sesudah shalat Witir itu tidak ada artinya sama sekali.

Namun, seseorang yang sudah mendirikan shalat Witir di permulaan
malam,  lalu ia bangun untuk mendirikan shalat Tahajud,  maka
sebelum memulai Tahajud ia boleh shalat satu rakaat guna meng-

genapi shalat Witirnya. Setelah itu, baru ia mendirikan shalat sunat
semaunya. Setelah selesai, ia boleh menutupnya dengan shalat lagi
sebanyak satu atau tiga rakaat. Ketentuan ini berdasarkan hadits Nabi
rae ber.tr:ut,  "Jadlkanlah Witir sebagai akhir dafl shalat (malam)mu."

(HR. Ahmad, Bukhari, dan Muslim).
•   Shalat Malam dan shalat Witir di luar bulan bulan Ramadhan tidak

dianjurkan untuk didirikan dengan berjamaah. Tetapi khusus di bulan
Ramadhan,  shalat malam itu sedapat mungkin didirikan dengan
berjamaah. Shalat inilah yang disebut dengan shalat Tarawih. Demikian

pula dengan shalat Witir di bulan Ramadhan, sebaiknya juga didirikan
secara berjamaah. Ketentuan ini berlaku bagi orang yang mendiri-
kannya pada permulaan malam bersama orang lain. Namun, seandainya
ada orang yang mendirikan  shalat malam dengan berjamaah di luar
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bulan Ramadhan, itu pun tidak mengapa. Syaratnya, ia tidak menjadi-
kannya sebagai tradisi. Alasannya ialah karena Qiyamul Lail (shalat
malam) dengan berjamaah itu hanya disunatkan pada bulan Ramadhan.
Namun, ada riwayat yang menyatakan bahwa seorang sahabat pernah
shalat di belakang Nabi uns  pada malam hari. Ketika itu Nabi cone  diam
saja. Peristiwa itu menunjukkan bahwa tata cara seperti itu boleh.

•  Keutamaan Qiyamul Lail

Abu Hurairah da}a meriwayatkan, Rasulullah uns bersabda,

i£: i;;; de  G9fui g\1ij\  j! a¢' if Ljl£€j '±;1;: 1::; Jj*.'
e

i' ,LT*£j t,;;Out: * 'jj* >~yi irfu\

«+J¢J,J,6,JJ,.al',+`j€;;*;*3
" Setiap malam di sepertiga malam terakhir,  Rabl) klta Yang

Mahasuci lagi Mahatinggl turun ke langit dunia saat sepel`tiga malam
terakhir. Dia berflrman,  `Siapa saja yang beTdoa kepada-Kii, pasti
Aku kabulkan.  Siapa saja yang memohon kepada-Ku pasti Aku
kabulkan. Siapa saja yang memohon ampun kepada-Ku, pasti Aku
j7]engampunr.nj4a. " (HR. Bukhari dan Muslim).

Amr bin Abasyah ±g;a meriwayatkan, Rasulullah uns bersabda,  "WaAru
terdekat antaTa Allali dengan liamba-Nya ialah saat separiih malam
terakhiT. KaTena itu, jika kamu bisa menjadi ol`ang yang biasa berdziklr

pada-Nya di waktu tersebut, 1akukanlah. " (HR. rT.ITrriidz:\. MeITulutnya,
hadits ini Aasan sfaaAj.A. Sementara itu Hakim menilainya shahih dan adz-
Dzahabi maz/gzJfl .

Abu Hurairah d!!§i± meriwayatkan Rasulullah ife bersabda,   "Semoga
Allah merallmati seorang suami yang bangun tengah malam lalu
mendiTlkan shalat, dan membangunkan istrinya untuk dlajak shalat. Jika
istrinya tjdak mall, Ia memercikkan air ke wajahnya. Dan semoga Allah
merahmati seorang wanita yang bangun tengah malam lalu mendlrikan
shalat, dan membangunkan suaminya untuk dlajak shalat. Jika suaminya
tidakmau,Iamemercikkanalrkewajahnya."(HR.AhnDaIN:INuddenNasa'.\.
Imam Hakim dan adz-Dzahabi menilainya sJ]al]J.A).

Abu Malik al-Asy'ari ck±;i;b meriwayatkan, Rasulullah uife  bersabda,
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a

lai: i. 6;j*3 lfjj€± :r fa'ji; 6; j'; a£=j.i i .;-,,,,

Jfil  ji,3 i[:ej\ i;U:i i\=[J\ ;=ifJ i;\<jo\ ,Jdyi * &` ,£¢Lfi

(J+,J rd, a,JJ) .i,f Ltl,3
"Di surga itu terdapat beberapa kamar teml)us pandang dari dalam

dan daTi luaf.  Kamar ltLi disedikan Allall untuk (1) orang yang
bertutur kata lemah lembut, (2) yang membel`ikan makanan, (3) yang
rajin berpLiasa, dan (4) yang tekun shalat malam ketlka ol`ang lain
fer/e/ap £I.dur. '' (HR. Baihaqi dan Ahmad. Hakim menilainya sziazzl'fa,
sementara adz-Dzahabi menilainya mat/gL/fl.

Abdullah bin Amr bin A1-'Ash rfe meriwayatkan,. Rasulullah usg
bersabde,  ``Abdullah, janganlah kamu seperti si fulan. Ia biasa bangun
tengah malam tetapi tidak mendirikan shalat malam. " (HR. Buk:hEII.\ den
Muslim).

Abu Hurairah drg` meriwayatkan, Rasulullah g bersabda,

ija-` Oijj}  .jife` i:;  9i, 5>\:, ¥jfio\ :I:;: 6st4j` :}:2;i 'jji;
*,

(+j
"Shalat yang paling utama selain shalat fal`dhu ialali shalat pada

fenyaj] rna/am. " (HR. Ahmad dan Muslim).

Abu Hurairah &` menuturkan,  ``Suatu kali seseorang menemui
Rasulullah cone lalu ia berkata, `Si Fulan biasa shalat malam, tetapi paginya
ia mencuri. ' Beliau lalu bersabda,  'SesungguJmjia I.a afan crf.cegat o/ed apa

ya/}g Aa/mu AafaAaI]. " (HR. Ahmad dan Baihaqi) .

Abu Sa'id dan Abu Hurairah i#.` meriwayatkan,  Rasulullah try#
bersabda,

t+ Cap; L£=;ir; j± ;i \j:43 jjj\ + fat i;.}\ faj \;i

«2>L,`j„i,jjiO\jj».-\r\ij`3i.j'`¢ul\g!
`` Apabila seol`ang suami membangunkan istl`irlya di tengah malam,

1alu keduanya shalat bersama dua rakaat, niscaya mel`eka dicatat
sebagal ol`ang-orang yang berdzikir mengingat Allah."  (HR. A;hi
Dawud dan Ibnu Majah).

404          Panduan Beribadah Khusus pria



Ibnu Umar difemenuturkan, ayahnya yaitu Umar bin al-Khatthab
4&biasa shalat tengah malam cukup lama. Hingga ketika tiba akhir malam,
ia membangunkan istrinya untuk shalat. Kemudian ia membaca ayat,  "I)aft

perintahkanlah kepada kelual`gamu mendirikan shalat dan bersabarlah-    kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta lizki kepadamu,

Kamilch yang memberi Tizki kepadamu. Dan akibat (yang balk) Itu adalah
Z}agr. oraf]g-orafzg yaf}g I)erfaAwa. "  (QS . Thaha [20] :  13 2) .

Aisyah ee meriwayatkan Rasulullah ife bersabda,

{+j djiali oijj} .ij Li3 cjoji jii= rfei j`! jcfyi .Lit
``Amal yang paling disukal Allah ialah yang paling lestari walaupun

sec7j-Ar.£. "  (HR.  Bukhari dan Muslim) .

Anas bin Malik  {+&` menuturkan bahwa Rasulullah  fog  bersabda,
"Hendaklahsalahseorangdiantaraka]ianshalatdenganpenuhsemangat.

Apablla lelah, hendaklah la duduk. " (HR. Buxhali daLn Mustlrn) .
•  Dalil-dalil Shalat Witir

Ali bin Abu Thalib ag berkata,  "Shalat Witir itu tidak diharuskan
seperti halnya shalat fardhu. Ia merupakan shalat yang biasa dikerjakan
Rasulullah u# ." (HR. Ahmad, Til`midzi, Nasa'i, dan Ibnu Majah).

Dalam redaksi yang berbeda, All bin Abu Thalib rfe berkata, ``Shalat
witir itu tidak diharuskan seperti halnya shalat lima waktu. Namun,
Rasulullah ~# biasa mendirikannya dan beliau pun bersabda, `f7aj.j4A/I. a/-
Qur'an,  dirikanlah shalat Wltir karena Allah itu wltlr (gasal). Dla juga
JJ?enj7zJAaj. yar}g wJ.£I.r. "  (HR. Tirmidzi dan Hakim).

Hadits di atas menjadi dalil bahwa shalat Witir itu hukumnya sunat,
bukan wajib. Demikian pendapat mayoritas ulama fikih. Menurut Imam
Abu Hanifah,  shalat witir itu wajib. Kata al-Mundziri,  ``Saya tidak tahu,
apakah ada satu pun ulama yang setuju pada pendapat Imam Abu Hanifah
tersebut. "

Ibnu Umar d&` menuturkan, "Rasulullahife pernah mendirikan shalat
Witir di atas untanya."  (HR. Jamaah).

Hadits riwayat Ibnu Umar d*!b` ini mempertegas bahwa shalat Witir
itu hukumnya sunat. Alasannya, shalat fardhu itu tidak boleh dilakukan di
atas kendaraan kecuali ada uzur.

Ibnu Abbas Lfa\ menuturkan, Nabi us# pernah mengutus Mu'adz d&
ke Yaman. Ketika itu Rasulullah wh# bersabda kepadanya, ``/flformasjfafl/aA

Bagian 2: Shalat           40 5



kepada meTeka (penduduk Yaman) bahwa Allah telah mewajibkan mereka
untuk mendirikan shalat I:ardhu lima waktu seharl semalam."  (HR.Buk:hart
dan Muslim) .

Syaukani berkomentar,  ``Hadits di atas ini merupakan dalil paling
bagus yang menunjukkan bahwa shalat Witir itu tidak wajib. Alasannya,
Mu'adz  igiv` diutus ke Yaman selama beberapa waktu sebelum Nabi utng
wafat . ,,

Ibnu Umar  ate berkata,  ``Suatu kali seorang laki-1aki menemui
Rasulullah anne  dan bertanya,  `Rasulullah, bagaimana shalat malam itu?'
BehimrneiriiENElb, '2 rakaat 2 rakaat. Apabila kamu khawatir shalat Shubuh
segef.a ff.I)a,  sAa/a£/az}  Wr.dr saJu raAaa£, "  (HR. Jamaah). Dalam redaksi
berbedeberbITlry.\, `` Shalat malam itu 2 rakaat 2 rakaat, dan kamu salam
se£I-ap 2 rataar I.ru. " (HR. Ahmad) .

Riwayat Ibnu Umar 4ife di atas merupakan dalil yang mensyariatkan
bahwa shalat Witir itu satu rakaat. Demikian pendapat mayoritas ulama,
baikorangyangbersangkutankhawatirsegeratibashalatShubuhmaupun
tidak. Al-Iraqi mengungkapkan, di antara yang biasa mendirikan shalat
Witir satu rakaat ialah para Khulafaur Rasyidin dan sebagian besar sahabat.
Sementara dari kalangan para imam ialah Imam Malik, Imam Syafi'i, dan
Imam Ahmad. Ada riwayat yang mengatakan bahwa Umar bin al-
Khatthab, Ali bin Abu Thalib, Ubay bin Ka'ab, dan Ibnu Mas'ud f& lebih
suka mendirikan shalat Witir sebanyak 3 rakaat dengan satu kali tasyahhud .
Tujuannya ialah supaya tidak menyamai shalat Maghrib.

Menurut sebagian ulama madzhab Hanafi, selalu mendirikan shalat
Witir hanya satu rakaat hukumnya tidak boleh. Tetapi, pendapat mereka
ini disanggah berdasarkan hadits di atas.

Abu Hurairah 4& meriwayatkan bahwa Nabi uo¥ bersabda, ``L/argar-
lab mendirikan shalat Wiitif 3 rakaat! DII.ikanlah sebanyak 5 atau 7 rakaat.
Danjanganlah menyeriipalnya dengan shalat Maghl`ib." (HR. D&Iuq:uthiri) .

Aisyah ee menuturkan, ``Rasulullah coife biasa mendirikan shalat Witir
3 rakaat secara langsung."  (HR. Ahmad dan Nasa'i).

Hadits riwayat di atas ini sesuai dengan riwayat Bukhari dan
Muslim. Pada bagian akhirnya,  ``... Kemudian beliau mendirikan shalat
Witir sebanyak 3 rakaat."

Abu Hurairah d#` meriwayatkan Rasulullah ®ng bersabda, `/aJ]gan/aA
kallan mendirikan shalat Witir sebanyak 3 rakaat, karena bllangan itu
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menyel.upai shalat Maghrib. Namun, dirikanlah shalat TNitir sebanyak 5
rakaat,  7 rakaat,  9 rakaat,11  I.akaat,  atau lebih darl itu semua." (HR.
Muhammad bin Nashr).

Al-Hafizh Ibnu Hajar berupaya untuk mengkompromikan hadits-
hadits yang memperbolehkan shalat Witir sebanyak 3 rakaat dengan
hadits-hadits yang melarangnya. Menurutnya, yang dilarang adalah shalat
Witir dengan dua tasyahhud. Jadi, kalau tasyahhudnya hanya satu kali maka
tidak apa-apa. Beberapa ulama salafjuga ada yang mendirikan dengan cara
itu,

Ummu Salamah ee menuturkan, Rasulullah .g  biasa mendirikan
shalat Witir sebanyak 7 rakaat dan 5 rakaat secal`a langsung, dengan satu
kali salam tanpa berbicara,"  (HR. Ahmad, Nasa'i, dan lbnu Majah).

Aisyah se menuturkan, Rasulullah u# pernah mendirikan Qivamul
Lail sebanyak 13 rakaat. Lima di antaranya ialah shalat Witir. Ketika itu
beliau hanya duduk satu kali pada rakaat yang terakhir. "  (HR. Bukhari dan
Muslim).

Tirmidzi mengungkapkan, ada riwayat yang menyatakan bahwa
Nabi saw. mendirikan shalat Witir sebanyak 13 rakaat,  1 1 rakaat, 9 rakaat,
7 rakaat, 5 rakaat, 3 rakaat, dan 1 rakaat."

Suatu kali  Sa'id bin Hisyam  *fa  memohon kepada Aisyah se,
``Terangkan kepadaku tata cara Witir Rasulullah cog ! "  Aisyah g± berkata,
``Saya memang biasa menyediakan alat siwakan dan air wudhu untuk

beliau. Atas kehendak Allah a:S}§, beliau selalu bangun malam hari. Setelah
bersiwak dan berwudhu, beliau mendirikan shalat sebanyak 9 rakaat.
Beliau hanya duduk pada rakaat yang kedelapan. Setelah berdzikir, memuji
dan berdoa kepada Allah S§€, beliau lalu bangkit dan tidak salam. Beliau
lantas berdiri dan meneruskan rakaat yang kesembilan. Kemudian beliau
duduk seraya berdzikir kepada Allah g}§i§, memuji dan berdoa kepada-Nya.
Beliau mengucapkan sesuatu yang terdengar olehku. Sesudah salam,
beliau masih duduk. Kemudian, beliau mendirikan shalat 2 rakaat. Jadi,
semuanya berjumlah 11 rakaat. Namun ketika usia Nabi tlng beranjak tua
dan semakin gemuk, beliau hanya mendirikan shalat Witir sebanyak 7
rakaat saja. Beliau menambahkan 2 rakaat lagi seperti yang beliau lakukan

pada yang pertama. Jadi, jumlahnya sembilan, hai putraku. Jika Nabi ung5
mendirikan shalat, beliau suka untuk terus melestarikannya. Apabila beliau
terkena uzur, seperti tertidur atau sakit sehingga tidak bisa mendirikan
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shalatmalam,beliauakanmendirikannyadisiangharisebanyak12rakaat.
Aku tidak pernah tahu ]ika Nabi wrap membaca al-Qur'an seluruhnya dalam
satu malam. Aku juga tidak pernah tahu jika beliau mendirikan shalat
semalaman suntuk sampai waktu Shubuh, atau berpuasa sebulan penuh
selam pada bulan Ramadhan."   (HR. Ahmad, Muslim, Abu Dawud, dan
Nasa'i).

Hadits senada juga diriwavatkan oleh Ahmad, Nasa'i, dan Abu
Dawud.  Redaksinva,  ``...  Ketika usia Nabi  un#  sudah semakin tua dan
badannyasemakingemuk,beliaumendirikanshalatWitirsebanyak7rakaat
tanpa duduk,  kecuali pada rakaat yang keenaln dan ketujuh." Dalam
redaksi Nasa'i disebutkan,  `` . . .Aisyah `ee, berkata,  `Ketika usia Nabi  un#
semakin tua dan tubuhnya semakin gemuk, beliau shalat sebanyak 7
rakaat dan hanva duduk pada rakaat yang terakhir."

Dari hadits di atas, bisa disimpulkan bahwa:

1. Nabi ife  mendirikan shalat Witir sebanyak 9 rakaat,  7 rakaat, atau 5
rakaat.

2. Nabi unap  duduk tasyahhud pada rakaat kedelapan jika beliau mendiri-
kannyasebanyak9rakaat.Padarakaatkedelapanitubeliautidaksalam.
Selain itu,  beliau duduk tasyahud pada rakaat keenam jika beliau
mendirikannya sebanyak 7 rakaat, dan beliau baru salam pada rakaat
ketujuh. Demikian pula beliau duduk pada rakaat keempat jika beliau
mendirikannva sebanyak 5 rakaat. Ketika itu beliau baru salam pada
rakaat yang kelima.

3. Meskipun Nabi g8  mendirikan shalat 2 rakaat sesudah Witir, beliau

pemihbersal]de,``Jadikanlahwitirsebagaiakhirdarispalat(Tala`m`)-
mL;." Sebagian ulama berpendapat,  2 rakaat tersebut hanya berlaku
untuk Nabi  ife .  Sementara menurut sebagian yang lain,  beliau
mendirikan 2 rakaat itu untuk menjelaskan bahwa shalat sunat setelah
Witir itu diperbolehkan.

4. Nabi wh# mendirikan shalat Witir sebanyak 7 rakaat. Menurut riwayat

yang lain, beliau mendirikannya sebanvak 5 rakaat. Menurut riwayat
yang lain dari Ummu Salamah ee, beliau mendirikannva sebanyak 13
rakaat. Ini bisa dipahami bahwa yang dimaksud dengan Witir ialah
shalat malam, seperti sabda Nabi usife , ``Z)I.£I.faz}faz] sf]a/af Wr.£I.r, pare at/I.
a/-Our'aJ].'' Artinva,  dirikanlah Qivamul Lail (shalat malam). Shalat

40 8          Panduan Beribadah Khusus pria



malam disebut witir karena biasanya ia sebagai shalat yang terakhir
didirikan.

5. Jika Nabi un#  terlambat melakukan Qiyamul Lail, beliau mendirikannya
di siang hari sebanyak 12 rakaat. Dan, beliau tidak shalat Witir. Hadits
di atas tidak menunjukkan tentang waktu tertentu Qiyamul Lail yang
biasa digunakan oleh Nabi uife untuk mendirikan shalat Tahajjud.

Hadits-hadits berikut ini akan menjelaskan kepada kita tentang hal
itu:

Aisyah €Lg berkata, "Setiap bagian wakt,u malam, Rasulullah us# pasti
mendirikan shalat Witir, yaitu mulai dari permulaan, pertengahan, dan
penghabisan malam.  Beliau baru berhenti pada waktu sahur.''   (HR.
jamaah).

Abu Sa'id rfe meriwayatkan Nabi .ng  bersabda,  ``Z)I.rj.Aarz/aA sAa/af
madr sebe/urn memasuAr. "aAfu SuZ7uA. " (HR. Jamaah kecuali Bukhari dan
Abu Daund).

Jabir tg` meriwayatkan, Nabi uife bersabda,

f¥;SjJi;jifj,fr:+j#givi7=T*iji;dy06f,jti#.ff
iusJ :;J# a,>T ir  i~#  |chi  ir

{a>L drij ,G+,Ji ,+ ,ifewjj}  .ifei
" Slapa saja yang khawatir tldak blsa mendil`ikan shalat rNItir pada

akhlr malam, hendaklah ia mendirlkannya pada pel`mulaannya.
Setelah itu, silahkan la tidur. Tetapl siapa saja yang yakln bahwa ia
blsa mendlrlkan shalat Witir pada akhlr malam,  hendaklah ia
mendifikannya pada akhir malam. Sesungguhnya bacaan al~Qur'an

pada akhlr malam itu dlsaksikan para malaikat, dan itu lebih utama."
(HR. Ahmad, Muslim, Tirmidzi, dan Ibnu Majah).

Dari sejumlah hadits di atas, bisa disimpulkan bahwa seluruh waktu
malam itu adalah waktu untuk Qiyamul Lail dan shalat Witir. Waktunya
dimulai dari selepas shalat lsya' sampai terdengar adzan shalat Shubuh.
Mengenai ketentuan ini, semua ulama sepakat. Merekajuga sepakat bahwa
waktu shalat Witir itu selepas shalat Isya'. Dalam sebuah hadits shahih,
Aisyah gG menuturukan, Nabi .ife  mendirikan shalat Witir sebanyak 1 1
rakaat antara shalat lsya' hingga terbit fajar.
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Dari keterangan hadits Abu Sa'id .ae juga bisa disimpulkan, shalat
WitiritutidakbolehdidirikansetelahshalatShubuh.Ketentuaniniberbeda
denganpendapatsebagianulamamadzhabSyafi'i.Menurutmereka,waktu
shalat Witir itu terbentang sampai shalat Zhuhur.

Thalq bin Ali uife meriwayatkan, Rasulullah .ap bersabda,

{-dyu L,\ y! ali O\jj}  .all i !\}!? v
3,

"Tidak ada dua shalat Witlr dalam semalam."  (ETR. I.rneLm Line,

kecuali Ibnu Majah).

Hadits inilah yang dijadikan hujah oleh para ulama yang berpen-
dapat, membatalkan shalat Witir hukumnva tidak boleh. Banyak ulama
yang berpendapat seperti itu. Menurut mereka, orang yang telah mendiri-
kan shalat Witir lalu pada malam itu ia ingin mendirikan shalat lagi, maka
ia tidak boleh membatalkan Witirnya. Misalnya, dia mengawalinya dengan
mendirikan shalat sunat 1 rakaat. Tujuannya, ia ingin menggenapi shalat
Witir yang telah ia dirikan sebelumnya. Baru kemudian ia mendirikan
shalat sunat. Padahal sebaiknya,  ia mendirikan shalat sunat dengan
bilanganyanggenap-genap.Banyaksahabatdantabi'invangberpendapat
seperti ini. Pendapat inilah yang diikuti oleh Sufyan Tsauri, Imam Malik,
Ibnul Mubarak,  Imam Ahmad,  Auza'i,  Imam Syafi'i,  dan Abu Tsaur.
Seluruh ulama ahli fatwa juga berpendapat seperti itu,  seperti yang
diceritakan oleh al-Qadhi Iyadh.

Namun, menurut riwayat Tirmidzi, sejumlah sahabat Nabi utng justru
membolehkan seseorang untuk membatalkan Witirnva dengan cara
demikian.  Setelah itu, ia shalat sunat sesukanya dan dilanjutkan dengan
shalat Witir sebagai penutup shalat sunatnya itu. Masalah ini cukup
longgar.

•  Shalat Tarawih
Rasulullah u# menganjurkan kita untuk mendirikan Qivamul Lail

(shalat malam) pada bulan Ramadhan. Beliau menginformasikan, siapa
sajayangmendirikannyademimengharapkanridhaAllahEL€,niscayaAllah

ee, akan mengampuni segala dosanya yang telah lalu. Hukum shalat
Tarawih ialah sunat muakkad bagi laki-1aki dan perempuan.  Shalat
Tarawih sebaiknya didirikan secara berjamaah.  Shalat Tarawih yang
didirikanpadaakhirmalamitulebihutamadaripadadipermulaanmalam;
didirikan di masjid itu lebih utama daripada di rumah bagi orang yang
melakukannya pada permulaan malam.
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Jumlah shalat Tarawih minimal 8 rakaat selain Witir.  Sebagian
ulama berpendapat, jumlah shalat Tarawih itu 22 rakaat selain witir.
Sebagian yang lain berpendapat, jumlah shalat Tarawih itu lebih dari 22
rakaat. Kemudian,  sebagian besar ulama fikih menyimpulkan,  kalau
bacaan al-Qur'annya sedikit maka jumlah rakaatnya sedikit; kalau bacaan
al-Qur'annyabanyakmakajumlahrakaatnyabanyak.Ketentuanyangtelah
ditetapkan Rasulullah roq±  ialah, beliau tidak pernah mendirikan shalat
malam lebih dari 11  rakaat dengan witir atau  13 rakaat dengan witir.
Selesai menjalankan shalat Tarawih, para sahabat menyuruh para pelayan
agar segera menghidangkan makan sahur kepada mereka,  sehingga
mereka bisa merampungkan makan sahur sebelum Shubuh. Di dalam
shalat Tarawih, tidak disyaratkan harus membaca surah-surah al-Qur'an
tertentu, atau membacanya dengan kadar tertentu dari Al-Qur'an.

Banyak orang yang cenderung mendirikan shalat Tarawih di bulan
Ramadhan dengan tergesa-gesa. Akibatnya, mereka tidak khusyu' bahkan
tidak sempat  £Auma 'flj.flaA sebagai salah satu rukun shalat.  Mereka
mengulangi surah-surah al-Qur'an tertentu. Shalat seperti ini tidak sesuai
dengan tuntunan al-Qur'an, as-Sunnah, dan pendapat para ulama fikih.
Shalat 2 rakaat dengan khusvu' dan tenang itu lebih baik daripada shalat
22  rakaat dengan cara seperti itu, yang jauh dari keagungan serta
keindahan Islam. Dalam hal menjelaskan kebenaran dan membimbing
manusia ke jalan yang benar, para ulama akan diminta pertanggung-

jawabannya di hadapan Allah se adalah pelecehan terhadap agamajika
mengajak manusia meletakkan sesuatu yang  sesat dalam neraca
timbangan kebenaran.

Berikut adalah dalil-dalil dan komentarnya,  supaya Anda bisa
mengenal kebenaran sebuah topik yang ramai diperdebatkan dengan
sengit. Bahkan, ada sekelompok golongan yang terlalu fanatik sehingga
membuat hidup inijadi terasa sulit dan kaku. Dalam masalah ini, mereka
mengaku lebih pintar daripada para ulama salaf terdahulu. Kita mohon
kepada Allah or8 agar berkenan membersihkan hati kita dari si fat dengki,
egois, dan melecehkan para ulama yang beramal dengan tulus ikhlas, baik

yang dahulu maupun yang belakangan.
•    Keutamaan    Qiyamul   Lail    (Shalat    Malam)    di   Bulan

Ramadhan
Abu Hurairah ngso meriwayatkan, Rasulullah .ae bersabda,
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``SiapasajayangmendirikanqiyamulLaildlbulanRamadhankarena

iman dan mengharap ridha Allah semata, niscaya akan diampuni
c/osafl}ia |zar]g fe/at /a/tj. " (HR. Bukhari dan Muslim) .

Abu Hurairah S berkata,  Rasulullah Ao#  sangat menganjurkan
umatnya untuk mendirikan shalat malam di bulan Ramadhan. Beliau juga
tidak mewaj ibkannya.

Aisyah lee menuturkan, ``Suatu kali Nabi .ife  shalat di masjid. Beliau
shalatdenganbeberapasahabat.Padamalamberikutnya,beliaushalatlagi
bersama para sahabat yang lain.  Selanjutnya pada malam ketiga atau
keempat, mereka semua berkumpul. Tetapi, Nabi rfe#  belum juga keluar
menemui mereka. Pada pagi harinya beliau bersabda,

:+ t±# Sy; rfe'; £jfro\ dy j=:;; if +==± t5+a, ,.:i;

{+j 6jth` o\j,} .# irb'ji! °bi
"Aku melihat apa yang kallan lakukan. Kalau aku enggan keluar

menemui kallan,  itu karena aku merasa khawatir kalau sampai
shalat itu menjadi dlwajibkan atas kalian. " (-H:A. Buk:hal.L den
Muslim).

Peristiwa terjadi pada bulan Ramadhan. Dalam riwayat lain Aisyah

gGbel`kata,``PadamalambulanRamadhan,parasahabatmendirikanshalat
secara terpencar-pencar. Ketika itu ada seseorang yang hanya hapal salah
satu surah al-Qur'an, tetapi ia menjadi imam bagi kurang lebih lima
sampai tujuh orang. Mereka shalat bersamanva dengan berjamaah.
Rasulullah rd# lalu menyuruhku untuk menggelar selembar tikar di depan
kamarku (di masjid). Setelah aku kerjakan, beliau lalu keluar menuju ke
masjid setelah mendirikan shalat lsva' yang terakhir. Kemudian para
sahabat menghampiri beliau di masjid. Beliau lant,as mengajak mereka
shalat.'' Aisvah se juga menuturkan kisah di atas dan ada tambahan,
``Beliau tidak keluar menemui mereka pada malam kedua."  (HR. Ahmad).

Abdurrahman bin Abdul Qari' rfe mengisahkan, ``Pada malam bulan
Ramadhan, aku pergi ke masjid bersama Umar bin al-Khatthab 2fe. Ketika
itu para sahabat mendirikan shalat terpencar-pencal`. Ada yang shalat
sendirian dan ada yang shalat dengan berjamaah." Umar  4ib berkata,
``Menurutku, sebaiknya aku kumpulkan mereka semua untuk shalat dengan

satu imam. Aku kira itu lebih balk bagi mereka." Dengan mantap Umar 4fty
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kemudian meminta mereka untuk sepakat memilih Ubai bin Ka'ab tea.
Kemudian aku keluar lagi bersama Umar qgiv pada malam berikutnya,
sementara aku melihat orang-orang yang ada di masjid bersama-sama
shalat dengan seorang imam. Lalu `Umar de` berkata, "Inilah bid'ah yang
terbaik. Tetapi orang-orang yang tidur untuk mendirikan shalat pada akhir
malam lebih baik daripada  yang mendirikannya di permulaan malam.''
(HR. Bukhari).

Yang dimaksud dengan ungkapan "Inilah bid'ah yang terbaik" ialah
bahwa ajakan Umar ate itu memang merupakan bid'ah, karena Nabi un#
tidak pernah melakukannya. Hal itu juga tidak berlaku pada zaman Abu
Bakar tife . Namun, apa yang dilakukan Umar dg` itu adalah bid'ah yang balk.
Dengan kata lain, melakukan Qiyam Ramadhan secara berjamaah itu
merupakan sunat yang bukan bid'ah, berdasarkan sabda Rasulullah unng ,
" Kalian harus berpegang teguh pada Sunahku dan sunah pal`a Khulaf:aur

Rasyidin. "

Al-Baghawi berkata, ``Para ulama berbeda pendapat tentang Qiyam
Ramadhan. Muhammad bin Yusuf meriwayatkan dari as-Sa'ib bin Yazid

yang berkata, `Umar bin al-Khatthab rfe` pernah menyuruh Ubai bin Ka'ab
d&`  dan Tamim ad-Dari d&, untuk mendirikan Qiyam Ramadhan bersama

yang lain sebanyak 11 rakaat. Imam membaca sebanyak ZOO ayat, sampai-
sampai kami harus bel`pegangan pada tongkat untuk menahan karena
saking lamanya berdiri. Ketika itu, kami baru selesai menjelang fajar. "  (HR.
Malik)-

Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fa£Au/ j7arj-mengatakan,  "Hadits
tersebut juga diriwayatkan oleh Abdur-Razaq dengan sanad lain, dari
Muhammad bin Yusuf yang berkata, `Sebanyak 21 rakaat. ''

As-Sa'ib bin Yazid berkata,  "Pada zaman Khalifah Umar bin al-
Khatthab fug, mereka mendirikan shalat Tarawih di bulan Ramadhan
sebanyak 20 rakaat. Mereka membaca 200 ayat. Pada zaman khalifah
Utsman rfe, mereka sampai bertelekan pada tongkat karena terlalu lama
berdiri," (HR. Baihaqi).

Ada sebagian ulama yang berpendapat, jumlah shalat Tarawih itu 41
rakaat bersama witir. Ini adalah pendapat para ulama Madinah yang
mereka amalkan, dan yang menjadi pilihan Ishak.

Sementara menurut sebagian besar ulama, jumlah shalat Tarawih
itu 20 rakaat. Ketentuan ini sebagaimana yang diriwayatkan dari Umar, Ali,

Bagian 2: Shalat            413



danparasahabatNabi.fa.InilahpendapatTsauri,IbnulMubarak,danlmam
Syafi'i. Kata Syafi'i, "Inilah yang aku dapati di negeri kami, Mekah. Mereka
sama  shalat  Tarawih  sebanyak  20  rakaat."  Imam  Ahmad  tidak
memberikan pendapat sama sekali dalam masalah ini.

Dalam a/-FaJawa Imam lbnu Taimiyah berkomentar, ``Nabi 4# tidak
menentukan jumlah rakaat tertentu.  Bahkan,  beliau tidak pernah
menambahi lebih dari 1 3 rakaat, baik dalam bulan Ramadhan maupun di
luar Ramadhan. Ketika Umar bin al-Khatthab 4& menunjuk Ubai bin Ka'ab
difa sebagai imam, Ubai dfe shalat bersama orang-orang mukmin sebanyak
20 rakaat. Lalu ia emnambah dengan 3 rakaat shalat Witir. Ia mempercepat
bacaannya pada setiap rakaat, karena hal itu bisa melnbantu meringankan
mereka daripada satu rakaat dengan bacaan yang panjang. Kemudian para
ulama salaf mendirikannya sebanyak 40 rakaat di tambah wit,ir sebanyak
3 rakaat. Bahkan, yang lain ada yang mendirikannya sebanyak 63 rakaat
ditambah Witir sebanyak 3 rakaat. Semua itu boleh. Mama yang dipilih
semuanya bagus. Tentang nana yang paling utama, hal itu tergantung
pada keadaan para jamaah yang bersangkutan. Jika di antara mereka ada
yang tidak suka terlalu lama berdiri, sebaiknya Qivamul Lail dilakukan
sebanvak 10 rakaat, ditambah shalat Witir sebanyak 3 rakaat sesudahnya.
Hal ini  seperti yang dilakukan oleh Nabi .S balk pada bulan Ramadhan
maupun bukan. Jika mereka merasa tidak keberatan berdiri cukup lama,
maka Qiyamul Lail sebaiknya dilakukan sebanyak 20 I`akaat. Cara inilah

yang sering diamalkan oleh sebagian besar kaum muslimin,  karena
merupakan jumlah tengah-tengah antara 10 rakaat dan 40 rakaat.
Ketentuan itulah yang telah dinash oleh beberapa imam, seperti Imam
Ahmad.  Orang yang mengatakan bahwa jumlah rakaat Qiyamul Lail
Ramadhan itu sudah ditentukan oleh Nabi one yang tidak boleh ditambah
maupun dikurangi, berarti ia keliru."

Ibnul Mubarak,  Imam Ahmad,  dan Ishak berpendapat bahwa
sebaiknya shalat pada bulan Ramadhan ini didirikan secara berjamaah.

Sementara menurut Imam Syafi'i,  sebaiknya didirikan secara
sendirianjika ia hafal al-Qur'an atau setidaknva bisa membacanya dengan
lancar dan benar.

Menjelaskan hadits yang saya kemukakan tadi, Syaukani dalam Ivaj./
a/-4ufharberkomentar, ``Seperti yang dikatakan oleh Ibnu Hajar dalam
jFatfiu/ I?ar/; asal mula bid'ah itu adalah sesuatu yang diada-adakan tanpa
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ada contoh sebelumnya dari Nabi .8 . Dalam prespektif Syariat, bid'ah itu
kebalikan as-Sunnah dan itu merupakan perbuatan yang tercela. Yang

jelas, segala sesuatu yang dianggap balk oleh Syariat adalah baik. Begitu
pula sebaliknya, segala sesuatu yang dianggap buruk oleh Syariat adalah
buruk. Kalau tidak, maka hukumnya termasuk kategori mubah.''

Imam Malik dalam a/-„tjwa££fia 'mengutip sebuah riwayat yang
mengatakan,  pada zaman khalifah Umar bin al-Khatthab  4&  kaum
musliminbersama-samamendirikanQiyamulLailRamadhansebanyak23
rakaat.  Riwayat ini dibenarkan oleh Ibnu Ishak.  Tetapi di dalam a/-
„u"af£Zza 'juga ada riwayat dari Muhammad bin Yusuf dan dari as-Sa'ib
bin Yazid yang menyatakan,  Qiyamul Lail Ramadhan itu  11  rakaat.
.Sementara Muhammad bin Nashirjuga meriwayatkan dari Muhammad
bin Yusuf, Qiyamul Lail Ramadhan itu 21 rakaat.

Masih dalam a/-"u"a££Aa ', ada juga riwayat dari jalur Yazid bin
Huzhaifah dan dari as-Sa'ib bin Yazid yang menyatakan,  Qiyamul Lail
Ramadhan (shalat Tarawih)  itu  20 rakaat.  Muhammad bin Nashir
meriwayatkan dari Atha' yang mengatakan,  ``Aku mendapati kaum
muslimin mendirikan shalat Tarawih sebanyak 20 I`akaat dan 3 rakaat
shalat Witir. "

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkomentar,  ``Riwayat-riwayat yang saling
berbeda tersebut bisa dikompromikan karena keadaannya memang juga
berbeda-beda.Sangatbolehjadiletakperbedaannyaadalahpadalamadan
tidaknya bacaan. Jika bacaannya lama maka rakaatnya dipercepat. Begitu
pula sebaliknya, ad-Dawadi dan lainnya setuju pada pendapat ini. ''

Muhammad bin Nashir meriwayatkan dari  Dawud bin Qais yang
berkata,  ``Pada zaman Gubernur Aban bin Utsman dan Umar bin Abdul
Aziz di Madinah,   aku mendapati kaum muslimin mendirikan shalat
Tarawih sebanyak 36 rakaat, ditambah dengan Witir 3 rakaat. "

Imam Malik berkata,  ``Shalat Tarawih yang berlaku di negeri kami
(Madinah) adalah 39 rakaat,  sementara di Mekah 23 rakaat. Tidak ada
ketentuan yang pasti dalam masalah ini.''

Tirmidzi berkata,  ``Menurut pendapat yang terbanyak,  shalat
Tarawih itu 41 rakaat, di tambah 1 rakaat witir.''

Ibnu Abdul 13arr meriwayatkan dari al-Aswad bin Yazid yang
mengatakan, shalat Tarawih itu 40 rakaat. Bahkan ada yang mengatakan,
80 rakaat.
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Imam Malik mengungkapkan,  ``Perbedaan ini sudah berlangsung
ratusan tahun yang lalu." Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fa£J]u/ j3arl.
mengatakan,  ``Zurarah bin Auf mendirikan shalat Tarawih di Bashrah
sebanyak 34 rakaat. Ia juga mendirikan shalat Witir."

Sa'id bin Jubair fy` mendirikan shalat Tarawih sebanyak 24 rakaat.
Ada yang mengatakan,  1 6 rakaat belum termasuk Witir.

Jabir S menuturkan, Nabi unap mendirikan shalat Tarawih bersama

para sahabatnya sebanyak 8 rakaat, kemudian dilanjutkan dengan shalat
Witir.

Mengenai bacaan al-Qur'an dalam setiap rakaatnya, tidak ada satu

pun riwayat yang menerangkannya.
Yang jelas, hadits-hadits di atas dan hadits-hadits lain yang senada

menunjukkan, shalat Tarawih itu dianjurkan oleh Syariat. Selain itu, ia
boleh didirikan dengan berjamaah atau sendiri-sendiri. Membatasijumlah
rakaat shalat Tarawih dengan bilangan tertentu dan dengan bacaan
tertentu, tidak berlaku dalam as-Sunnah.

2.  Shalat Dhuha

• Shalat Dhuha ialah shalat sunat yang didirikan di slang hari.  Pahalanya
cukup besar.  Nabi as  biasa mendirikan shalat itu dan mendorong
umatnya untuk mendirikannya.13eliau menjelaskan, siapa saja yang
mendirikan shalat 4 rakaat pada awal slang hari,  niscaya Allah ee
mencukupinya pada sore harinya. Beliau juga menjelaskan,  shalat
Dhuha itu sebanding dengan 360 sedekah.

•  Waktu shalat Dhuha dimulai setelah matahari naik kira-kira setinggi 3
meter,hinggamataharitepatditengah-tengahlangit.Danpadasaatitu,
mendirikan shalat Dhuha hukumnya makruh.

• Shalat Dhuha itu minimal 2 rakaat, dan maksimal 8 rakaat. Ada yang
berpendapat, jumlah maksimalnya ialah 12 rakaat. Seseorang yang
mendirikan shalat Dhuha akan dibangunkan sebuah istana untuknya di
surga. Ada juga yang berpendapat, jumlah rakaat shalat Dhuha tak ada
batasnya. Namun, pendapat yang kedualah yang paling kuat. Berikut ini
dalilnya.

Abu Hurairah deb berkata,  ``Rasulullah g  menasihatiku supaya
berpuasa selama 3 hari setiap bulan, shalat Dhuha 2 rakaat, dan shalat
Witir sebelum tidur,"   (HR. Bukhari dan Muslim).
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Abu Darda' dan Abu Dzar ica meriwayatkan, Allah g);8 berfirman
ddr&mHfydil+s Qudsi,  ``Hai anak cucu Adam, ruku'1ah kepada-Ku bel3el`apa
kali mulai dari awal slang, niscaya Aku akan mencukuplmu pada sore
faun.nya. "  (HR.  Tirmidzi. Menurut Tirmidzi,  hadits ini Aasan gAar7'b,

sementara al-Albani menilainya st}aAJfz).

Abu Dzar d& meriwayatkan, Rasulullah uife bersabda,

ifji;fog?+::+*3fe;i,++iirj;irifj;a;;.J
}ij  i;'fe  6;£J=  if3  i;fe  a{±;;€  irj  i;fe   6in=J€

e       ,                                                                     z?      ,                                                                    e        ,

®i±r; ar; + €j*.'3 ±ie ,in°i ir 'rir3 fete jj;;;jot

{,jij j{ij ,rL,ju+I O\j,} . ui:zjl :r la:+i;
``Setiap I.uas tulang tubuh seseol`ang di antara kalian bisa belnilai

sedekah. Setiap tasbih sedekah. Setlap tahmld sedekah. Setiap tahlll
sedekah.  Setiap takblr sedekah.  Menyuruh berbuat balk dan
mencegah dal.I yang munkar juga sedekah. Namun, semuanya bisa
digantlkan dengan 2 rakaat shalat Dhuha. " (HR. A;hmfrd, Muslm,
dan Abu Dawud) .

Aisyah ee mengungkapkan, ``Nabi ife biasa mendirikan shalat Dhuha
sebanyak 4 rakaat. Beliau juga menambahnya beberapa rakaat sesuai
dengan yang dikehendaki Allah."  (HR. Ahmad, Muslim, dan Ibnu Majah).

Pada saat penaklukan kota Mekah, Ummu Hani' ee menemui
Rasulullah ife ketika beliau sedang berada di dataran tinggi kota Mekah.
Saat itu beliau tengah mandi.  Karena itu kemudian,  Fathimah ee
menutupinya. Setelah selesai mengenakan pakaian, Rasulullah ife  lalu
mendirikan shalat Dhuha 8 rakaat." (HR. Bukhari dan Muslim). Dalam
redaksi berbeda riwayat Abu Dawud disebutkan, ``Beliau salam setiap dua
rakaat-„

Aisyah ee terbiasa mendirikan shalat Dhuha sebanyak 8 rakaat. Dia

pernah berkata, ``Seandainya kedua orangtuaku dihidupkan kembali, aku
tetap tidak akan meninggalkan shalat Dhuha ini, " (HR. Malik).

Sejumlah hadits di atas mengisyaratkan bahwa shalat Dhuha itu
sangat dianjurkan.  Demikian pendapat mayoritas ulama. Menurut
sebagian mereka, shalat Dhuha itu tidak dianjurkan kecuali karena ada
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sebab. Sebagian lagi berpendapat, shalat Dhuha itu disunatkan untuk
didirikan di rumah. Namun sebagian ulama lain berpendapat,  shalat
Dhuha itu bid'ah.

Syaukani berkomentar,  ``Anda tentu tahu bahwa hadits yang
menganjurkan shalat Dhuha itu cukup banyak. Dalam bagian tersendiri,
Hakim menghimpunnya kira-kira dari 20 orang sahabat. Begitu pula yang
dilakukan oleh as-Suyuthi. "

MengenaibilanganrakaatshalatDhuha,ucapandanperbuatanNabi

.#  menunjukkannya berbeda-beda. Bilangan rakaat yang biasa beliau
dirikan ialah 8 rakaat. Namun, bilangan yang biasa beliau ungkapkan dalaln
sabdanya ialah 12 rakaat. Bahkan ada sebagian ulama yang mengatakan,
shalat Dhuha itu tidak ada batasannya. Artinva, orang bebas mendiri-
kannya berapa rakaat pun. Di antara mereka yang berkata seperti itu ialah
Abu Ja'far ath-Thabari,  al-Hulaimi,  dan ar-Rauyani dari kalangan
madzahab Syafi'i.

Para ulama berbeda pendapat mengenai keutamaan bilangan rakaat

yang mesti didirikan oleh seseorang.  Di antara mereka ada yang
berpendapat, paling utama ialah 8 rakaat.  Sementara yang lainnya
berpendapat, 4 rakaat itu yang paling utama.

Zaid bin Arqam z& berkata, ``Suatu kali Nabi .# menemui penduduk

Quba yang tengah shalat Dhuha. Ketika itu beliau bersabda,  'Sf]a/af orang-
oTang yang bel`tobat  ltu dilakukan ketika anak-anak unta bangklt karena
merasa kepanasan dl waktu dhuha."  (HR. Must+Ill) .

Hadits di atas menunjukkan, waktu shalat Dhuha yang paling utama
ialah saat matahari sudah mulai cukup panas. Adapun secara umum,
waktu shalat Dhuha itu dimulai sejak matahari bersinar terang hingga
tepat di tengah-tengah langit. Yaitu, sesaat sebelum matahari tergelincir
ke arah barat.

3.  Shalat Sunat sesudah Wudhu atau Mandi Junub
Buraidah meriwayatkan dari Abu Buraidah & yang berkata, ``Ketika

itu Rasulullah uns  muncul di pagi hari lalu memanggil Bilal  d&. Beliau
berttrnya,.Bllal,apayangmenyebabkankamubisamendahululkukesurga?
Begitu aku masuk surga, aku mendengar suara gerakanmu di depanku.'
Bilal dg menjawab, `Rasulullah, setiap kali selesai adzan, aku langsung
mendirikan shalat 2 rakaat. Dan setiap kali aku hadats, aku langsung
berwudhu. Aku tahu Allah 8;g mewajibkan aku dua rakaat,  maka aku
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mendirikannya.' Rasulullah ife  lantas bersabda,   'Z)I.se4a6Aan Aedua
kebiasaanmu itulah (kamu masuk surga) ," (HR. A;hmed den I.ITmidii) .

Zaid bin Khalid al-Juhani dg;a meriwayatkan Rasululah cone bersabda,

dy  i;£:+i  Ljfa  fr: :;j±3  j=  fr: :;j±3 :+;£j  ffa}: ;;

{..,i >j,, j{f a,j,» .4+9s ;r iu:\:i I; i' :;; lie rfe'
"Siapa saja yang berwudhu dengan sebalk mungkin, kemudjan

setelah itu la shalat 2 rakaat setelah wudhunya dengan tidak lalai
dalam mengel`jakannya,  nlscaya dosanya yang telah lalu akan
c7r.ampunj.. " (HR. Abu Dawud dan Ahmad).

Uqbah bin Amir al-Juhani  dg  meriwayatkan,  Rasulullah  .#
bersElbde,  "Setlap orang yang bel`wudhu dan membaguskan wudhunya,
1alu ia mendlrlkan shalat 2 fakaat dengan menghadapkan hati dan
wajahnya (kepada Allah), maka la berhak masuk surga. " (HR. MITstlm) .

Abu Hurairah  d# menuturkan,  ``Saat shalat Shubuh,  Nabi  .ng
bersElbdek!epedaBT+fll iSb, ` Ceritakanlah kepadaku amal terpenting yang
telah kamu lakukan di dalam Islam. Semalam, aku mendengar suara detak
tef ompahmu ada dl depanku saat dl sLirga.I B.ilal de bern:ata, `AJkJi tidrik.
melakukan suatu anal yang lebih aku pentingkan daripada setiap kali aku
bersuci dengan sempurna di waktu malam atau siang hari, lalu aku shalat
semampuku."  (HR. Bukhari dan Muslim).

Shalat dua rakaat setelah wudhu atau mandi sangat dianjurkan.
Syaratnya, tidak ada tenggang waktu yang cukup lama antara wudhu atau
mandi dengan shalat dua rakaat itu. Jika terlalu lama, maka waktunya telah
lewat. Ukuran lama adalah dikembalikan pada kelaziman yang berlaku.

Siapa saja yang mendirikan shalat apa saja setetlah berwudhu, maka
status shalatnya itu sama saja dengan shalat 2 rakaat dalam rangka
melakukan hal yang sunat. Adapun pahala yang disebutkan dalam hadits-
hadits tadi, tergantung pada pendirian 2 rakaat sesudah wudhu dengan niat
bahwa itu merupakan hal sunat yang harus dilakukan sesudah berwudhu.
Ia juga harus sesuai dengan syarat-syarat yang telah disebutkan tadi.

Jumlah minimal shalat sunat Wudhu itu 2 rakaat, dan maksimalnya
tidak terbatas.

3.  Shalat Istikharah
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Jika seorang muslim ingin melakukan sesuatu yang diperbolehkan
agama,tetapiiatidaktahuapakahtindakannyaituakanberakibatbaikatau
buruk baginya, maka Allah g;§g mensyariatkannya untuk mendirikan shalat.
Ketika mendirikannya, ia bisa menghiba kepada Allah ee untuk ditunjukkan

pilihan yang terbaik baginya:  pilihan yang mengandung manfaat,
kebajikan, dan berkah. Shalat inilah yang disebut shalat Istikharah. Setelah
mendirikan shalat ini, ia mel`asa Allah 8§ memberikan kecenderungan
dalam hatinya untuk menentukan pilihan tersebut. Kemudian ia membaca
doa-doa yang sudah berlaku. Jika hal itu tidak ia temukan dalam hati, ia

perlu mengulanginya lagi sampai tiga kali selama tiga hari. Apa pun yang
tergerak dalam hatinya sesudah shalat, itulah pilihan yang mengandung
kebajikan dan berkah bagi dirinya.

Adapun tradisi menunggu mimpi setelah shalat dan berdoa,
merupakantindakanyangsamasekalitidakadadasarnya.Meskipunharus
harus diakui, ada sementara orang yang mempercayai hal itu.

Supayashalatlstikharahitumendatangkanmanfaatvangmaksimal,
Anda harus menghindari untuk membawa sesuatu yang tidak penting.
Alasannya, karena hal itu berarti Anda sebenarnya tidak butuh shalat
lstikharah. Akibatnya ialah Anda pun tidak memerlukan bantuan Allah ee
untuk memberikan pilihan yang terbaik bagi Anda.

Shalat Istikharah itu dilakukan sebanyak dua rakaat. Kapan saj a Anda
boleh mendirikannya, baik slang maupun malam. Dalam setiap rakaat
setelah membaca al-Fatihah, Anda boleh membaca salah satu surah al-
Qur'an. Selesai shalat, Anda membaca doa yang pernah diajarkan oleh
Nabi ae kepada para sahabatnya sebagai berikut.

le       z                        _   ,               1      .--,a--           .

ire i. dibf'j ch-;rfe a;jili3 Ou
iie L9f~j *i dy~j *:i ;jf dy3

gi,¢\  :jJ,  LiLj;)  ;fyi  ,is  ¢Ji  +=

d, :;i3j  ts;i asGJ  gf c3  €.?  i  J, ;;;i  (6;\;t3+y`

d, fj£  ';fyi lis €.i *€ :i:r °e;3 qul ± d, .4?lf +: :°|;3

d, ;is\j ;;; g:;;p\3 ;; i;pj t5+i fG3 j'\=;i g;;-3 gg;
0
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{+ v! aj>iJi o'jj} .i;; ¢;>; fr€ 'u\+ :i;i #o,
"Ya Allah, aku memohon kepada-Mu plllhan yang terbalk untukku

dengan ilmu-Mu; aku mohon kekuatan kepada-Mu dengan kekuasa-
an-Mu,. aku mohon bagian karunla-Mu yang agung; karena sesiJng-

guhliya Engkaulah yang belkuasa bukan aku, dan Engkaulah yang
tabu bukan aku. Engkau Maha Mengetahui segala yang gaib. Ya
Allah, jika menul`ut pengetahuan-Mu sesuatu lni (sambll menyebut-
kan sesuatu yang tengah dlhadapl) balk bagiku untuk ul.usan
agamaku dan kehidupanku sel.ta akibat ul`usanku, maka tentukanlah
ia untukku,. mudahklanlah ia buatku,. kemudlan berkahilah bagiku

padanya.Namunjikamenurutpengetahuan-Muhalituburukbaglku
untuk ul`usan agamaku dan kehldupanku serta aklbat urusanku,
maka hlndarkanlah ia dal`Iku dan hlndarkanlah aku  darinya.
Takdil.kanlah bagiku kebaikan di mana saja berada,  kemudian
rt.dfiaj./at adr pacfanya. " (HR. Jamaah kecuali Muslim) .

3.  Shalat Hajat dan Shalat Tobat
Nabi .ife pernah bersabda,

I€L e rfui :fei \i;±±; d:;;;; ut4 i: ;j£}o, afj €tb;€ ;;

{.L+, 0\„> .i*3; 3i ire
"Siapa saja yang berwudhu dengan sebalk mungkin, kemudian ia

shalat 2 rakaat dengan sempurna, niscaya Allah akan membefinya
apa yang ia minta balk cepat maupiin lambat. " (HR. Ahmfxil) .

Para ulama menamakan shalat dua rakaat ini dengan shalat hajat,
karena orang yang melakukannya berniat agar Allah gS berkenan
mengabulkan haj atnya.

Nabi .ng juga bersabda,

LF; ir G

(J.u,J 'J,i J?i a,JJ,  .ij,
``Setlap orang yang berdosa ]alu bangkit untuk berwudhu dan shalat

2 rakaat, kemudian memohon ampunan kepada Allah, nic;sya Allah
aAar] mer}gampuz}j.nya. "(HR. Abu Dawud dan Nasa'i).
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Shalat yang dimaksud dalam hadits ini ialah shalat tobat. Jumlah
minimalnva vaitu dua rakaat, dan maksimalnya tidak terbatas.

4.  Shalat Tasbih
Ikrimah ds meriwayatkan Rasulullah uife bersabda, ``f7aJ.Jbnu Abbas,

waha i paman Rasulullah,  maukah engkau aku hadlahi, aku beri,  aku
anugerahi, dan aku sodorrkan persembahan?  Shalatlah 4 rakaat, tel`sel.ah
slang atau malam. Jika selesai takbir, bacalah sLirah apa saja yang engkau
lnginkan. Kemiidlanjika selesai membaca surah, bacalah 10 kali kalimat
`Alhamdulillah,  Subhanallah; wa La Ilaha Illallah, Allahu Akbar'. Lalu

I`uku'lah. Ketika sedang ruku' bacalah  10 kall kalimat `Alhamdullllah,
Subhanallah, wa La Ilaha Illallah, Allahu Akbar'. Kemudian angkatlah
kepalamu, dan bacalah kalimat itu 10 kall sebelum engkau turun untuk
bersiijud.Selanjutnyasujudlah.Ketikabersujud,bacalahkalimatitu10kall.
Kemudian bangkltlah, dan bacalah kalimat itu 10 kali. Sujudlah yang
kedua, dan bacalah kalimat itu  10 kali ketika Anda sedang bersujud.
Kemudian angkatlah kepala Anda dan bacalah kalimat itu 10 kali sebelum
engkau bangkit untuk berdlfi. Setelah itu, berdil`i dan bacalah sepefti yang
telah engkau baca. Kemudian sesudah membaca surah, bacalah lagl
kalimatltusebanyak15kall,karenadosa-dosamuakandiampuni,baikyang
kecil maupun yang besaT, yang bafu maupun yang sudah lama, yang
disengaja maupun yang tldak disengaja, yang dllakukan secafa terang-
terangan maupun yang  sembunyi-sembunyi. Selnuanya akan diampuni.
Sedapat mungkin dirikan shalat itu sekali sehari. Kalau tldak bisa, sepekan
sekali. Kalau tidak bisa, sebulan sekall. Kalau tidak bisa, setahun sekali.
Dan kalau Inasih tldak bisajuga, seumur hidup di dunia ini sekali saja."
(HR. Abu Dawud asv-Svajasyani dan Ibnu Majah).

Hadits ini memiliki banyakjalur sanad dan terdapat beberapa hadits
lain yang memperkuatnva. Banyak pula ulama ahli hadits bergelar al-
Hafizh yang menganggap shahih hadits ini. Bahkan, al-Hafizh Ibnu Hajar
meriwayatkannya dari beberapa jalur dan bukti-bukti yang menguat-
kannya. Alhasil, ia sampai pada kesimpulan bahwa hadits ini hasan. Ibnul
Mubarak  dan  para  ulama  lain  juga  meriwavatkan  hadits  yang
menerangkan tentang shalat tasbih dan keutamaannya,

Ketika ditanya tentang shalat tasbih, Ibnul Mubarak menuturkan
hadits yang diriwayatkannya. Hanya saja, redaksinya berbunyi,   "I/.rna
belas kali sebelum membaca dan 10 kall sesudah membaca al-Fatihah dan
sul`ah''. La rrddk melNI+ulk;an sesudah sujud dua kali sebelum berdil.I.
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Ibnul Mubal`ak juga mengatakan, ``Jika seseorang mendirikan shalat
Tasbih pada malam hari,  lebih baik mendirikannya 2 rakaat-2 rakaat.
Namun jika mendirikannya pada siang hari, ia boleh langsung 4 rakaat
sekaligus atau 2 rakaat-2 rakaat. Ketika rukuk, ia mulai membaca SubAafla
Rabbiyal `Azhimi, den k:edika s,ul|ud ±a rnerrtoaca Subhana Rabblyal A;1a.
Kemudian ia membaca beberapa kalimat tasbih lainnya. "

Ketika ditanya: jika seseorang lupa, apakah ia bisa membaca kalimat
tasbih itu dalam sujud sahwi sebanyak 10 kali tiap sujud? Ibnul Mubarak
lantas menjawab, ``Tidak, karena kalimat tasbih dalam shalat Tasbih itu
hanya BOO kali."

7.  Shalat  Kusuf  (Gerhana  Matahari)  dan  Khusuf (Gerhana
Bulan)

Hukum shalat Kusuf itu sunat muakad. Ia didirikan ketika terjadi

gerhana matahari. Demikian juga dengan shalat Khusuf, hukumnya sunat
muakad dan didirikan ketika terjadi gerhana bulan.

Kedua shalat itu bisa didirikan oleh kaum laki-laki ataupun kaum

perempuan. Kedua shalat ini tidak perlu adzan dan iqamah. Ia hanya cukup
dengan seruan:

.ai.L :rfu'
"Mal`I klta shalat bet.jamaah! "

• Tata cara shalat Kusuf ataupun shalat Khusuf

Imam shalat berjamaah dengan para makmum sebanyak 2 rakaat.
Setiap rakaat dua kali rukuk. Pada rakaat pertama setelah membaca surah
al-Fatihah, diteruskan dengan membaca salah satu surah al-Qur'an. Imam
lalu rukuk kemudian bangkit dari rukuk seraya membaca Samj.'a//aAu
fj.man j7amj.c7aA. Kemudian setelah membaca surah al-Fatihah dan
membaca salah satu surah al-Qur'an, imam ruku' lalu bangkit dari rukuk.
Selanjurnya, sujud dua kali seperti biasa. Rakaat yang kedua persis seperti
rakaat yang pertama.

Dalam shalat ini, orang boleh membaca bacaannya dengan suara
keras ataupun pelan.  Seandainya orang shalat sendiri-sendiri bukan
berjamaah, shalatnya sah. Dalam hal ini, berjamaah bukan merupakan
syarat sahnya shalat.
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Selesai shalat, imam berkhutbah pendek yang isinya mengajak para

jamaah  agar  memohon  ampunan  kepada  Allah  ee,  berdoa,  dan
bersedekah.

Waktushalatinidimulaidariterjadinyagerhanamatahariataubulan
sampai selesai. Berikut ini adalah dalil-dalil dan komentarnva.

Abu Mas'ud  al-Anshari fry berkata, ``Telah terjadi gerhana matahari

pada hari kematian Ibrahim, Putra Rasulullah .S . Orang-orang sama
mengatakan, `Matahari mengalami gerhana karena kematian lbrahim.'
Kemudian Rasulullah ife bersabda,

3 ,jii c,* urfe{ dy ,&\ cji.1 + Oc.1 rio` ~j rfe, ao;-,,,,,,,-.,,

.5ife\ j! 3 &\ +3 j! \;'j;j di,3 ir±.i; \`sg ,::qu, y-,,,,,

``MataharidanbulanlnerupakantandakekuasaanAllah.Tidakterjadi

gerhanapadakeduanyakarenakematianataupunkel:PIT.ans_:=:_:_upun. Kaiena itu, apabila kalian melihatny:, se.g:.r`alah berdzikir

kepadaAllahdandil.ikanlahshalat."(Muttaf&qLatan).

Yang dimaksud dengan kalimat ``macal]arf. c7an bu/aft merupafafl
fandaAeAuasaanj4//aA"ialah,bahwapadazamanJahiliyahdahuluorang-
orangmengirakalauterjadigerhanamatahariataugerhanabulan,akan
menimbulkanperistiwaperubahandialam,sepertikematiandanberbagai
macam bencana. Nabi g lalu memberitahukan kepada mereka bahwa hal
itu tidak benar. Terjadinva gerhana matahari atau gerhana bulan
merupakan bagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah ee. Tujuannya agar
merekatahubahwamataharidanbulanadalahsama-samamakhlukyang
ditundukkan Allah g8; keduanva tidak punya kekuasaan sama sekali
terhadapmakhluk-makhluklaimya.Karenaitu,ketikakeduamakhlukAllah
ee ini mengalami gerhana, beliau menyuruh untuk segera berdzikir
mengingat Allah 8g dan mendirikan shalat. Hal ini untuk menyangkal
celotehan  orang-orang  bodoh yang  menvembah  keduanya,  dan
membuktikan bahwa hal itu adalah dari Allah ee .

Ada yang mengatakan, Nabi  o8  menyuruh seperti itu karena
mataharidanbulanadalahtanda-tandavangmenunjukkanbahwaKiamat
sudah dekat. Pernvataan ini sebagaimana firman Allah ee,  "A4laAa apabife
mata terbelalaik (ketakutan), dan apabila bulan telah hilang cahavanva. "
(QS.  al-Qivamah  [75]:  7-8).
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Sangat boleh jadi peristiwa gerhana merupakan tanda kekuasaan
Allah SS yang menakut-nakuti manusia,  agar segera bertobat dan
memohon ampunan kepada Allah gg.  "Kamj. £I.dad memz)en. fanc7a-faf]c7a
ltu melalnkan untuk menakutl. " (Crs. al-1sra'  (17).. 59).

Abu Musa ife menuturkan,  ``Suatu kali terjadi gerhana matahari.
Seketika Nabi .ap berdiri karena takut akan tejadi Kiamat. Ia lalu pergi ke
masjid dan mendirikan shalat dengan berdiri, ruku', serta sujud cukup
lama yang belum pernah aku melihat beliau melakukannya.  Beliau
bersFlbde,`IniadaJahtanda-tandaKiamatyangditurunkanolehAllahyang
bukan kaTena kematian dan kelahiran seseoTang. Ini terjadi kal.ena Allah
ingln menakutl para hamba-Nya.  Karena ltu,  apablla kalian melihat
sesiiatu  dafl  hal itu,  segeTalah 1)erdzikir mengingat,  bel`doa,  dan
memoAof] ampunaf] 4/rat. " (HR. Bukhari dan Muslim).

Asma' binti Abu Bakar !g;i; mengisahkan,  aku menemui Aisyah ee
istri Nabi  utife  ketika terjadi  gerhana bulan.  Tiba-tiba  para  sahabat
mendirikan shalat, dan Aisyah g5 pun melakukan hal yang sama. ``Tanda
Kiamatkah ini?" tanyaku kepadanya. Aisyah g± berisyarat,  ``Ya." Aku lalu
berdiri sampai gerhana terlihat denganjelas. Lalu aku menuangkan air ke
kepalaku. Selesai shalat, Rasulullah ~ng memanjatkan puja dan puji kepada
Allah £Sj§, kemudian bersabda,

;,S,3 ifuo,

Jffu' a£
J& ife ,;

t;Lii Od`j  di;  8i t€j3i dy,  drjio,  3i L#O,  £€j  ui}\
lzTj  \:;;£j  {j:I;j\3  .=,l;=j°L  L`;l;  4i„  I;;  1;i;  ;i  Jj£;;

;iSL|O,cijq3i'~L+ou!ac'rfiL,t4+`@'Ij5ifr€\j

tfjojj  u,  ,j£;;   t;L=j  oL=j,j   I:;,=;;as¢  t5j5j  dy>   LL€:;jo,

•fii; fe ,JJ,ji; J~tl,
"Segala sesiJatu yang belum pernah aku lihat dapat aku llhat di

tempatku  inl,  termasuk  surga  dan  neraka.  Sungguh  telah
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diwahyukan kepadaku bahwa kallan akan menghadapi fitnah di
dalam kubur yang seperti atau yang miTip fltnah Datial, yang akan
datang kepada salah seorang di antal.a kalian. Lalu ditanyakan
kepadanya, `Apa yang kamu ketahui terhadap lelaki itu?' Orang yang
beriman, dengan yakin akan menjawab, `Ia itu Muhammad utusan
Allah. Beliau datang kepada kami dengan meml)awa penjelesan-

penjelasan dan petunjuk.   Karena itu, kami wajib menyambut,
berlman, dan mengikutinya.' Lalu dikatakan kepadanya, `Tldurlah
sebagai orang yang saleh. Sesungguhnya Kaml tabu bahwa kamu
adalah orang yang bel`iman. ' Adapun orang munafik atau orang

yang ragu-Tagu akan menjawab,  `Aku tldak tahu.  Aku hanva
mendengaT manusia mengatakan sesuatu, dan aku pun ikut-Ikutan
mengafafanr]ya. " (Muttafaq alaih).
• Dalil Seputar Tata Gara Shalat Kusuf dan Shalat Khusuf

Aisyah lee, menuturkan,  ``Nabi u#  membaca bacaan dengan suara
keras dalam shalat Kusuf. Beliau shalat 2 rakaat dengan 4 kali ruku' dan
4 kali sujud," (HR. Bukhari dan Muslim).

Redaksi hadits di atas menurut Imam Muslim. Dalam riwayat lain
disebutkan, ``Kemudian beliau menyuruh mu'adzin untuk berseru, ``Asfa-
Shalatu Jami'ah. "

Ibnu Abbas ire berkata, ``Suatu kali terjadi gerhana matahari pada
zaman Rasulullah .# . Beliau lalu shalat. Beliau berdiri cukup lama, kira-
kira selama membaca surah al-Baqarah. Lalu beliau ruku' cukup lama,
bangkit dari ruku', dan berdiri cukup lama tetapi tidak selama berdiri yang

pertama. Beliau lantas ruku' cukup lama, tetapi tidak selama ruku' yang
pertama. Setelah itu, beliau mengangkat kepalanya lalu sujud. Ketika
selesai shalat,  matahari sudah nampak terang.  Rasulullah aaplantas
berkhutbah di tengah-tengah para sahabat." (HR. Bukhari dan Muslim).

Redaksi hadits  itu menurut Bukhari.  Dalam redaksi Muslim
disebutkan, ``Ketika terjadi gerhana matahari, beliau shalat sebanyak 8
rakaat dengan empat kali sujud."

Imam Muslim juga meriwayatkan hadits yang sama bersumber dari
Ali bin Abu Thalib ife.

Jabir  ngS menuturkan, ``Nabi ong5 mendirikan shalat sebanyak 6 rakaat
dengan 4 kali sujud." (HR. Muslim).
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Ubai bin Ka'ab  ife   menuturkan,  ``Nabi  ife  mendirikan shalat
sebanyak5rakaat,dansujudsebanyak2kali.Padarakaatkeduabeliaujuga
melakukan cara seperti itu." (HR. Abu Dawud).

•  Kesimpulan Hukum dari Hadits-hadits Seputar Gerhana

•  Para ulama sepakat bahwa shalat Kusuf (gerhana matahari) ataupun
shalat Khusuf (gerhana bulan) hukumnya sunat.

•  Menurut mayoritas ulama, antara lain Imam Malik, Imam Syafi'i, dan
Imam Ahmad, pelaksanaan shalat Kusuf atau Khusuf itu dianjurkan
dengan berjamaah.  Sementara menurut para ulama Iraq,  boleh
didirikansendiri-sendiri.Tetapiyangdiunggulkanadalahpendapatyang

pertama, berdasarkan beberapa hadits yang berlaku dalam masalah ini.
•  Menurut pendapat yang populer dari Imam Syafi'i, jumlah shalat

gerhana itu 2 rakaat. Setiap rakaat berdiri dua kali, membaca dua kali,
danruku'duakali.Adapunsujudnyasamasajadengansujud-sujudyang
lain, yaitu dua kali baik pel`istiwa gerhananya itu berlangsung lama
ataupun tidak. Demikian pendapat Imam Malik, al-Laits, Ahmad, Abu
Tsaur, dan sebagian besar ulama Hijaz. Menurut para ulama Kufah,
shalat gerhana itu dua rakaat seperti lazimnya shalat-shalat sunat
lainnya. Ketentuan ini berdasarkan lahiriahnya hadits Jabir bin Samurah
dan Abu Bakrah tsj?,i yang menyatakan,  Nabi  uife  mendirikan shalat 2
rakaat. Yang dijadikan hujah oleh mayoritas ulama tadi ialah hadits-
hadits lain. Dalam hadits-hadits tersebut dijelaskan, bahwa Nabi ~ap
mendirikan shalat gerhana bersama para sahabat sebanyak 2 rakaat.
Setiap rakaat terdiri atas 2 kali ruku' dan 2 kali sujud. Dan menurut Ibnu
Abdul Barr, hadits yang menerangkan ini adalah hadits yang paling
shahih.

•  Berdasarkan keterangan sebuah hadits, jumlah shalat gerhana itu 2
rakaat. Setiap rakaat ada tiga kali ruku'. Berdasarkan keterangan hadits
lain,  shalat gerhana itu 2 rakaat, dan setiap rakaat ada 4 kali ruku'.
Berdasarkan keterangan hadits lain lagi yang diriwayatkan oleh Abu
Dawud, bahwa shalat gerhana itu 2 rakaat dan setiap rakaat ada 5 kali
ruku,.

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata,  ``Riwayat hadits pertamalah yang

paling shahih, karena para perawinya lebih kuat dan lebih berbobot.
Namun, orang yang shalat gerhana boleh memilih versi yang mana
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pun,terutamayangmenurutpendapatmayoritasulamatadi.Penyebab
yang menimbulkan perbedaan riwayat-riwayat tersebut dikomentari
cukup panjang lebar. Lihat saja dalam Syaraz] Mus/I.in, atau pada IvaJ./
a/-Auftiar. Saya sendiri cenderung pada pendapat lshak bin Tahawaih,
Ibnu Jarir, dan Ibnul Mundzir yang menyatakan bahwa shalat khusuf
itu berlaku dalam berbagai waktu. Ketidaksamaan sifatnya adalah bukti

yang  menerangkan  bahwa  shalat  ini  boleh  dilakukan  dengan
menggunakan versi yang telah ditetapkan tadi. Dan menurut Imam
Nawawi, pendapat ini cukup kuat."

•   Para ulama sepakat untuk membaca surah al-Fatihah pada berdiri yang

pertama dari setiap rakaat. Mereka berbeda pendapat pada berdiri yang
kedua. Menurut para ulama dari kalangan madzhab Syafi'i, Imam Malik,
dan sebagian besar sahabatnya, bahwa shalat gerhana tanpa membaca
al-Fatihah pada berdiri yang kedua dinilai tidak sah. Sementara menurut
Muhammad bin Maslamah dari madzhab Maliki, pada berdiri yang
kedua tidak perlu membaca al-Fatihah.

• Para ulama sepakat bahwa berdiri yang kedua dan ruku' yang kedua
dalam rakaat yang pertama itu lebih pendek daripada berdiri yang

pertamadanruku'yangpertama.Demikianpulaberdiriyangkeduadan
ruku' yang kedua dalam rakaat yang kedua, lebih pendek daripada
berdiri dan ruku' yang pertama dalam rakaat yang kedua. Namun,
merekaberbedapendapattentangberdiridanruku'vangpertamadalam
rakaat kedua, apakah keduanya lebih pendek daripada berdiri dan ruku'

yangkeduadalamrakaatyangpertama?Ataukahmasing-masingsama?
•  Para ulama sepakat atas hukum sunat memperpanjang bacaan dan

ruku' yang pertama pada rakaat pertama dan rakaat kedua, seperti yang
diterangkan dalam hadits-hadits di atas.

•   Pada setiap berdiri yang dibaca hanya al-Fatihah,  misalnya,  maka
shalatnya tetap sah meskipun kurang utama.

•  Para ulama berbeda pendapat tentang memperpanjang sujud. Sebagian
mereka mengatakan, hal itu tidak dianjurkan. Sujudnya tidak perlu lama
seperti pada shalat lainnya. Namun sebagian mereka mengatakan, hal
itu dianjurkan seperti rukuk yang sebelumnva. Inilah pendapat yang
shahih, berdasarkan hadits-hadits shahih yang menerangkan tentang
hal itu.
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•  Para ulama berbeda pendapat tentang khutbah shalat Kusuf dan shalat
Khusuf. Menurut Imam Syafi'i, Ishak, Ibnu Jarir, dan para ulama fikih

yang juga ahli hadits,  sesudah shalat gerhana dianjurkan untuk
berkhutbah 2 kali.  Seda`ngkan menurut Imam Malik dan Imam Abu
Hanifah, hal itu tidak dianjurkan. Tetapi yang diunggulkan adalah
pendapat yang pertama, karena didukung oleh dalil yang cukup kuat.

•   Shalat gerhana dianjurkan untuk didirikan di masjid dan secara
berjamaah. Tetapi juga boleh dilakukan sendiri-sendiri, seperti yang
telah disinggung sebelumnya.

• Para ulama sepakat bahwa untuk shalat Kusuf dan Khusuf tidak perlu ada
seruan adzan dan iqamah. Namun, seorang muadzin cukup berseru,
`` Ash-Shalatu Jami'ah''.

• Menurut pendapat Imam Malik, Imam Syafi'i, Imam Abu Hanifah, al-
Laits bin Sa'ad, dan mayoritas ulama fikih, bahwa bacaan shalat Kusuf
itu dengan suara pelan, sementara bacaan shalat Khusuf itu dengan
suara keras.

Menurut Abu Yusuf, Muhammad bin al-Hasan, Imam Ahmad, dan
Ishak bacaan shalat Kusuf ataupun Khusuf itu dengan suara keras . Namun,
mereka semua mempunyai dalil masing-masing yang kuat. Dan masalah
ini cukup longgar bagi perbedaan pendapat seperti itu.

c. Shalat ]stisqa'

Shalat istisqa' ialah shalat yang bertujuan meminta hujan ketika tidak
kunjung turun. Karena hujan tidak turun, bencana kekeringan melanda
sehingga menyengsarakan manusia dan binatang. Hukum shalat Istisqa'
ialah sunat muakad.

Tata cara shalat Istisqa' yaitu seorang imam shalat 2 raakat bersama
kaum muslimin di setiap waktu, selain waktu-waktu yang dilarang untuk
shalat. Pada setiap rakaat ia membaca al-Fatihah dan satu surah al-Qul`'an.
Pada rakaat yang pertama sebaiknya membaca surah al-A'la, dan pada
rakaat yang kedua membaca surah al-Ghasyiyah dengan suara keras.

Sesudah atau sebelum shalat, imam berkhutbah di tengah-tengah
kaum muslimin. Isi khutbahnya seputar keadaan yang sedang mel`eka
alami dan sejumlah harapan mereka. Sesudah khutbah dan shalat, semua
jamaahyangadamemindahkanselendangmereka.Merekapindahkanapa
yang ada di sebelah kanan mereka ke sebelah kiri dan sebaliknya. Sambil
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menghadap ke arah kiblat,  mereka berdoa kepada Allah  se  secara
bersama-sama ataupun sendiri-sendiri. Jika memungkinkan,  mereka
menengadahkan tangan masing-masing ke atas langit hingga terlihat
bagian putih ketiak.

Meminta hujan boleh dilakukan dengan berdoa pada khutbah hari
Jumat,  atau selain hari Jumat.  Namun yang lebih utama dan yang
sempurna adalah pada hari Jum'at, karena mencakup doa dan shalat
sekaligus.

Berjamaah dalam shalat Istisqa' itu bukan merupakan syarat, tetapi
hanya baian dari sunat.

Menurut sebagian ulama fikih seperti Imam Syafi'i, shalat lstisqa'
itu sama seperti shalat ld. Imam bertakbir sebanyak 7 kali pada rakaat

pertama, dan 5 kali pada rakaat kedua. Dalam shalat lstisqa', yang dibaca
ialah surah al-A'la dan surah al-Ghasyiyah.

Dalam hal meminta hujan, ia bisa dilakukan dengan berdoa; shalat
2rakaattanpatakbirpadakeduanyakemudianberdoa;ataudenganshalat
dua rakaat seperti shalat Id lalu berdoa. Berdoa itu harus dilakukan dalam
shalat Istisqa'. Namun,  mengenai keharusan berkhutbah masih diper-
debatkan. Sebagian ulama berpendapat, khutbah itu tidak perlu. Dalam
masalah khutbah ini kita tidak perlu mempersulit diri. Demikian pula
dengan doa sebelum dan sesudahnya.

Berdoa itu dianjurkan untuk menghadap ke arah kiblat. Saat ingin
shalat Istisqa',  si imam keluar rumah dengan khusyu',  tunduk,  dan
berendahdiri.Kemudiankaummusliminmengikutinya.Merekadianjurkan
untuk mengenakan pakaian yang sederhana.

Sebelum pelaksanaan shalat Istisqa',  dianjurkan untuk meng-
umumkannya kepada kaum muslimin. Tujuannya agar mereka bersiap-
slap untuk bertobat, memohon ampunan kepada Allah 8€, dan mening-

galkan segala kezaliman. Jika masjid tidak bisa menampung jumlah
jamaah, sebaiknya shalat Istisqa' didirikan di lapangan yang luas.

Ibnu Abbas  4&` menuturkan,  ``Suatu kali Nabi .#  keluar rumah
dengan tawadhu', pakaian yang sederhana, khusyu', berjalan perlahan-
1ahan, dan berendah diri. Beliau lalu shalat 2 rakaat seperti dalam shalat
Id. Setelah itu beliau berkhutbah seperti khutbah kalian ini." (HR. Imam
lima).
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Aisyaheeberkata,``ParasahabatpernahmengadukepadaRasulullah
AIae tentang hujan yang terlambat turun. Beliau lalu memerintahkan agar
dibuatkan mimbar. Setelah mimbar diletakkan di tempat shalat, beliau
menjanjikan kepada mereka untuk berkumpul pada suatu hari di tempat
tersebut. Beliau datang ke tempat itu pada saat matahari telah naik.
Setelah beberapa saat duduk di atas mimbar,  beliau bertakbir dan
memanjatkan puja puji kepada Allah g¥. Kemudian beliau bersabda,
`Sesungguhnya kalian telah mengadukan kekeringan yang melanda

kampung halaman kallan. Kafena ltu, Allah telah memerlntahkan kallan
agaTberdoakepadEi-Nya,danDlaberjanjlkepadakalianakanmengabulkan
c7oa Aa/I.an. ''Selanjutnya beliau berdoa,

L¢:ful f}.' iu,C +}i :;;}i i*'a°i i; ch iiLo,
fj #°, Lgi .L9i €V! 4'! dy &1 Ljj qu' i;J~' [ J£;

¢,•ii J! iri`3 'L#O, ife I+9i
"Segala puji bagl Allah Ilah semesta alam, Yang Maha Pengasih dan

Maha Pemurah, Yang Merajai harl Klamat. Tidak ada ilah  selain Dla.
Dlaberbuatapasajasesuaidengankehendak-Nya.EngkaulahAllah,
tidakadailahselalnEngkau.EngkaulahYangMahakayasedangkami
lnimiskin.TolongtLirunkanhujankepadakaml.Jadlkanlahapayang
Engkau tuTunkan kepada kami itu sebagai kekuatan dan bekal yang
cukup sampal habls masanya.''

Beliauterusmengangkattangantinggi-tinggi,hinggaterlihatwarna

putihduaketiaknya.Beliaumembelakangiparajamaahdenganpunggung
beliau,lalumembalikkanletakselendangbeliausambilterusmengangkat
tangan. Kemudian beliau baru menghadap mereka. Setelah turun beliau
lalu shalat 2 rakaat. Lantas Allah 8€ menampakkan segumpal awan,
sehingga terdengar suara petir dan terpancar sinar, dan kemudian turun
hujan." (HR. Abu Dawud).

Ungkapantentangmembelakangiparajamaahjugaterdapatdalam
sebuah hadits shahih,  dari Abdullah bin Zaid  4&. Disebutkan,  ". . .Lalu
beliau menghadap ke arah kiblat seraya berdoa, kemudian beliau shalat
dua rakaat dengan bacaan suara keras. ''
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Abu Ja'far al-Baqir de` mengisahkan, `` . . .Lalu beliau memindahkan
kain selendangnva sebagai lambang harapan memindahkan bencana
kekeringan" (HR. Daruquthni).

Anas bin Malik abe berkata, ``Seorang lelaki masuk Masjid pada Hari
Jumat ketika Nabi ~# sedang berkhutbah. Ia berkata, `Rasulullah, harta-
harta telah musnah dan jalan-jalan telah terputus. Tolong berdoalah
kepada Allah gBg agar Dia berkenan menurunkan hujan kepada kami.'
Beliau lalu mengangkat kedua tangan,  kemudian berdoa,  ` ya A//aA,
tul.unkanhujankepadakami.YaAllah,tul.unkanhujankepadakaml.'"(HR.
Bukhari dan Muslim).

Anas bin Malik ck menuturkan,  ``Ketika kemarau melanda kaum
muslimin, Umar ddy in;mohon kepada Allah ee agar diturunkan hujan
lewat perantara al-Abbas bin Abdul Muthalib rfe. Umar de` berdoa,  `Ya
Allah, kami pernah meminta hujan kepada-Mu dengan perantara Nabi
kami.  Ketika itu Engkau pun menurunkan hujan kepada kami.  Dan
sekarang kami juga meminta hujan kepada-Mu, tetapi lewat perantara
paman Nabi kami. Karena itu, tolong turunkanlah hujan kepada kami "
Akhirnya, hujan pun mengguyur mereka."  (HR. Bukhari).

YangdimaksuddenganmemintahujanlewatpamanNabi(A1-Abbas

de`) ialah, menjadikannya sebagai perantara kepada Allah se. Tujuannya
agar ia berdoa lalu diamini oleh kaum muslimin.  Hal itu untuk ber-
£aj)af'rnd (mencari berkah) kepada al-Abbas  dg,  sebab ia itu paman
Rasulullah.

Abu Hurairah S meriwayatkan, Rasulullah ow# bersabda, `` Suafu Aa//.
Nabi Sulaiman keluar untuk berdoa kepada Allah agar diturunkan hujan.
Ketika itu la melihat seekor semut berbal`Ing, sambil mengangkat kaki-
kakinya ke atas langit seraya berdoa,  `Ya Allah, kami adalah salah satii
makhluk di antal.a makhluk-makhluk-Mu. Kami juga selalu memerlukan
slraman air hujan-Mu. ' Sulaiman lalu bet.kal:a, `Kembalilah kalian, karena
kallan akan disirami air hujan bel`kat doa makhluk selain kalian."  (HR.
Ahmad).

Anas bin Malik rfe berkata,  ``Nabi m#  pernah berdoa agar hujan
segera diturunkan.  Beliau berdoa sambil menghadapkan punggung
telapak tangannya ke atas langit." (HR. Muslim).

Anas bin Malik rfe berkata,  ``Suatu kali kami kehujanan bersama
Rasulullah utife . Air hujan itu sampai menembus pakaian beliau sehingga

43 Z           Panduan Beribadah Khusus pria



tubuh beliau juga terkena air hujan. Beliau bersabda,  '/a/.tjga c7j.c'rpfatar
a/ef] I?abbnj;a (maksudnya, hujan ini adalah rahmat). " (HR. Muslim).

d. Shalat   led  (Hari  Raya)

Shalat Ied disyariatkan pada tahun kedua hijriyah. Hukum shalat Ied
ialah sunat muakad yang selalu dilakukan oleh Nabi whae . Ada sebagian
ulama fikih yang mengatakan, shalat Ied itu hukumnya wajib. Sebagian
yang lain mengatakan, Shalat Ied hukumnya fardhu aim.

Sama seperti shalat Jumat, orang yang hendak mendrikan shalat
Idul Fitri juga dianjurkan untuk mandi, mengenakan pakaian yang paling
bagus, memakai wewangian, dan bersiwak.

Selain itu, ia juga dianjurkan untuk memakan atau meminum
sesuatu sebelum berangkat shalat. Sebaiknya yang dimakan ialah beberapa
butir kurma dalamjumlah yang gasal:  1  butir,  3 butir, atau 5 butir, dan
seterusnya.

Ketentuan di atas berbeda dengan shalat Idul Adha. Sebelum shalat
Idul Adha,  seseorang tidak boleh makan hingga pulang dari shalat.
Sebaiknya ia ikut makan binatang korbannya jika ada. Jika tidak ada, ia
boleh makan apa saja.

Shalat Idul Fitl`i ataupun shalat Idul Adha sebaiknya didirikan di luar
masjid, yaitu di lapangan terbuka. Tujuannya ialah untuk memperlihatkan
syiar Islam serta kekompakan,  kerukunan, keindahan, dan kebesaran
umatnya. Mereka secara bersama-sama bertakbir mengagungkan nama
Allah €!|i8 dalam bentuk jamaah yang dihadiri oleh kaum laki-laki, kaum
wanita, dan anak-anak. Pulang dari shalat, wajah mereka tampak berseri-
seri dan hati mereka merasa bangga, karena terkesan oleh pertemuanyang
agung tersebut.

Shalat Ied juga bisa didirikan di masjid. Namun, cara ini berarti
meninggalkan hal yang sunat,  kecuali jika para jamaahnya adalah
orang-orang yang  memiliki  uzur.  Dalam  kondisi yang  beruzur,
mendirikan shalat Ied di masjid t,idaklah menyalahi hal yang sunat.
Uzur itu misalnya turun hujan, parajamaahnya banyak yang sakit, tidak
sanggup berada di luar bangunan, atau merasa berat kalau harus pergi
ke tempat tersebut.

Penduduk Mekah harus shalat di Masjidil Haram, karena shalat di
masjid yang satu ini lebih utama daripada shalat di masjid lainnya.
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Anak-anakdankaumwanitasebaiknyadiajakuntukikutdalamshalat
Idul Fitri ataupun Idul Adha. Tujuannya, agar mereka ikut menjadi saksi
kebajikan serta merasakan kegembiraan bersama kaum muslimin, tanpa
membedakan wanita yang masih perawan atau yang sudah janda, yang
masih muda maupun yang sudah nenek-nenek, dan yang dalam keadaan
suci maupun yang sedang haid. Namun, wanita yang sedang haid harus
dijauhkan dari masjid dan mushalla.

Seseorang yang berangkat untuk mendirikan shalat Idul Fitri
ataupun Idul Adha, sebaiknya melewati sebuah jalan. Ketika pulang, ia
melewati jalan yang berbeda. Cara seperti ini dengan syarat sepanjang
memungkinkan dan tidak memberatkan.

Waktu shalat Idul Fitri ataupun shalat Idul Adha itu dimulai sejak

posisi matahari naik, kira-kira setinggi 3 meter hingga matahari sudah
mulai  condong  ke  arah  barat.  Untuk shalat Idul Fitri,  sebaiknya
ditangguh-kan sebentar. Tujuannya ialah memberi kesempatan waktu
kepada orang yang belum sempat mengeluarkan kewajiban zakat fitrah.
Dengan   menangguhkan   waktu   itu,   sehingga   ia   bisa   segera
mengeluarkannya sebelum berangkat shalat. Sebaliknya, untuk shalat
Idul Adha, justru dipercepat sebentar. Tujuannya ialah supaya kaum
muslimin bisa segera mengurus hewan kurban mereka untuk disembelih
sesudah shalat.

Shalat Idul Fitri ataupun Idul Adha tidak perlu adzan dan tidak perlu
iqamah. Selain itu, tidak ada shalat sunat sebelum dan juga sesudahnya.

Shalat Ied itu didirikan sebanyak 2 rakaat, sama seperti shalat Jumat.
Imam membaca bacaanva dengan suara keras. Pada rakaat pertama
sesudah takbiratul ihram, ia membaca takbir sebanvak 7 kali. Ada sebagian
ulama yang mengatakan, 7 kali itu sudah termasuk takbiratul ihram. Lalu
padarakaatyangkeduasetelahtakbiratulqiyam,iabertakbirlagisebanyak
5 kali. Ada sebagian ulama yang mengatakan, 5 kali itu sudah termasuk
takbiratul qiyam. Setiap kali takbir, sebaiknva sambil mengangkat tangan.
Jika takbir tersebut dibaca kurang atau lebih, hal itu tidak apa-apa. Bahkan,
sekalipun imam lupa sehingga sama sekali tidak membaca takbir, maka
shalatnya tetap sah.  Selain itu,  ia tidak harus sujud sahwi.  Namun,
sebagian ulama ada yang berpendapat, ia harus sujud sahwi jika ia tidak
membaca takbir dalam rakaat pertama ataupun rakaat kedua, apalagi
dalam kedua-duanya.
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Kaum wanita atau anak-anak yang mendirikan shalat Ied dinilai sah,
baik mereka sebagai musafir maupun bukan, baik dengan berjamaah
maupun sendiri-sendiri, balk mereka shalat di rumah, di masjid, maupun
di mushalla. Ketentuan ini berdasarkan pendapat yang terkuat. Siapa saja

yang terlambat mendirikan shalat Id bersama imam, ia boleh mendiri-
kannya sendirian.

Jika matahari sudah condong ke arah barat tetapi karena suatu
sebab imam belum juga mendirikan shalat Ied, ia boleh mendirikannya
pada hari berikutnya dengan ketentuan waktu yang sama. Apabila sudah
lewat dari dua hari,  maka tidak bisa diqadha'. Ketentuan ini berbeda
menurut pendapat para ulama madzhab Syafi'i dan Hanbali. Menurut
mereka, shalat Ied itu bisa diqadha' kapan saja, sebagaimana shalat-shalat
sunat lainnya.

Setelah mendirikan shalat Ied, disunatkan berkhutbah. Para jamaah
disunatkan untuk mendengarkannya. Mendahulukan khutbah sebelum
Shalat Ied hukumnya makruh. Khutbah shalat Ied ini sama seperti khutbah
shalat Jumat. Khutbahnya dimulai dengan memanjatkan kalimat puja puji
kepada AIlah, membaca dua kalimat syahadat, dan seterusnya. Setelah itu,
khatib memberikan nasihat kepada para jamaah.

Tidak ada riwayat yang mengatakan bahwa khutbah Shalat Ied itu
ada waktu jedanya, karena khutbahnya hanya satu kali, bukan dua kali
seperti khutbah shalat Jum'at. Ada sebagian ulama yang mengatakan,
khutbahnya dua kali seperti khutbah shalat Jumat.  Pendapat yang
mengatakan bahwa khutbah shalat Ied dimulai dengan takbir, sama sekali
tidak ada dasarnya dalam as-Sunnah. Menurut sebagian ulama, di tengah-
tengah khutbah,  seorang khatib disunatkan untuk mengulang-ulang
bacaan takbir.

Permainan yang tidak haram dan hiburan kesenian yang tidak
mengandung maksiat, termasuk syiar agama yang dianjurkan oleh Allah

gg pada Hari Raya Fitri ataupun Hari Raya Adha. Hal itu dimaksudkan
untuk menyegarkan badan, menyenangkan jiwa, dan memperlihatkan
nikmat Allah se.

Pada hari raya, menyampaikan ucapan selamat atas nikmat yang
dirasakan kaum muslimin hukumnya sunat. Ucapan selamat yang berlaku
dari para ulama salaf ialah  ragabba//aAu ul4j.flfla pi{a A4j.I}ke (Semoga Allah

as bel`kenan menerima amalan kami dan kalian).
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Mengumandangkan takbir pada Hari Raya Fitri dan Hari Raya Adha
hukumnya sunat. Pada Hari Rava Fitri, kumandang takbir dimulai sejak
berangkat untuk shalat, hingga imam muncul untuk mengimami shalat.
Kumandang takbir ini dibaca dengan suara keras. Ia boleh dilakukan secara
bel`sama-sama ataupun sendiri-sendiri.

Ada sebagian ulama yang mengatakan, kumandang takbir pada Hari
Raya Fitri itu dimulai sejak malamnya. Artinya, setelah melihat tanggal
satu bulan Svavowal.

Adapun kumandang takbir pada Hari Raya Adha itu dimulai pada
waktu Shubuh hari Arafah. Ia berakhir  pada waktu Ashar hari Tasyriq
yang terakhir, yakni pada tanggal 13 Dzulhijjah. Kumandang takbir pada
hari-hari Tasyriq itu dianjurkan setiap saat, terutama setelah shalat-shalat
fardhu lima waktu. Setiap kaum laki-laki dan wanita boleh menguman-
dangkan takbir.

Kalimat takbir itu banvak ragamnya. Anda boleh membaca yang
mana saja. Yang paling lazim dibaca ialah A//aAu 4Abar, 4//aj}u 4Af)ar,
Allahu AkbaT Kabiraa.

•    Beberapa   Dalil    Seputar    Shalat    Ied    dan    Komentar
Terhadapnya

Anas bin Malik  d& berkata,  pada saat Rasulullah  drag  datang ke
Madinah, mereka sudah mempunyai dua macam hari raya. Dalam kedua
hari raya tersebut, mereka biasanya bermain-main seperti pada zaman
jahiliyah. Kemudian Rasulullah whae  bersabda,

i};3 fu°\ i}; c€L \¥ ty; *'x:i is ji;€3 1;i;€
(dfu,J ')J,i Jii ,J-, a,JJ) .i,

`Sesungguhnya Allah telah menggantikan hal`i raya yang leblh balk

bagi kalian daripada keduarrya, yaitu (1 ) Hari Raya Fitri dan (2) Hari
I?aya j4c}Ha. ''(HR. Ahmad, Abu Daud, Tirmidzi, dan Nasa'i).

Dua hari raya jahiliyah itu ialah hari Raya Nairuz dan Hari Raya
Mahrajan. Hari raya Nairuz biasanya  terjadi pada bulan Barmazzaf, salah
satu nama bulan ala suku Qibthi. Bulan ini merupakan permulaan tahun
Syamsiyah ketika matahari berada dalam Zoc7J.ac4rT.es. Sementara itu, hari
raya Mahrajan berlangsung pada hari pertama ketika matahari berubah
menjadi Zoc7/.ac lj.I)ra. Hari raya ini biasanya terjadi pada bulan rau£, salah
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satu mama bulan ala suku Qibthi. Kedua hari raya ini berada dalam kondisi
udara, panas, dan dingin yang seimbang baik siang maupun malam. Ada
yang mengatakan, dua hari raya itu adalah ciptaan para ilmuwan astrologi
yang kemudian dianut oleh orang-orang yang hidup pada masa itu. Setelah
itu, datanglah Syariat Islam yang menghapusnya, dan mengganti keduanya
dengan Hari Raya Fitri dan Hari Raya Adha. Kedua hari itu dijadikan hari
raya karena berlangsung pascadua Rukun Islam yang sangat besar, yaitu
Puasa Ramadhan dan Haji. Pada kedua hari raya ini, Allah 8;i; mengampuni
orang-ol.ang yang baru selesai menunaikan ibadah haji; mengampuni
orang-orang yang baru menjalankan ibadah puasa. Allah {S;g menyebarkan
rahmat-Nya kepada orang-orang yang bertakwa. Sayangnya, manusia
justru memilih nikmat yang fana. Padahal, Allah gB telah menyediakan
nikmat-nikmat yang abadi dan berguna di dunia ataupun di akhirat.
Manusia memilih tenggelam dalam lumpur kesenangan nafsu, padahal
Allah {S§ menyediakan telaga rahmat bagi orang-orang yang taat. Selain
itu,  Allah  {§i§8 juga tidak melarang mereka bermain-main yang tidak
mengandung maksiat, demi menyehatkan badan dan menyegarkan jiwa.
Disebut Hari Fitri dan Hari Adha karena alasannva sudah jelas.

Hadits di atas mengisyaratkan agar kaum muslimin tidak menye-
rupai hari raya milik kaum musvrik.  Alasannya,  menyerupai kaum
musyrik sangatlah dikecam oleh Islam. Rasulullah uife  bersabda

(,i,J#, ,„`, JJi ,J+, o,JJ) .* # fir i*= i;
7,``Siapa saja yang menyerupai suatu kaum,  maka ia tefmasuk

go/onyafl mercka. " (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Thabarani).
Islam melarang hal itu agar kaum muslimin tidak meniru tradisi

Ahli Kitab.

Mandi pada hari raya itu hukumnya sunat. Hal ini berdasarkan hadits
yang diriwayatkan oleh Imam Malik dari Nafi', bahwa Ibnu Umar .,& biasa
mandi pada hari raya Fitri sebelum berangkat shalat. Dalam sunat mandi,
ia juga didukung oleh beberapa atsar. Namun ada sebagian ulama yang
mengatakan, sejumlah hadits yang menerangkan tentang mandi pada hal`i
raya itu adalah hadits-hadits dha'if. Meski demikian, sejumlah atsar para
sahabat sangatlah bagus untuk dijalani.

Sebagian besar ulama mengatakan, mandi pada hari raya hukumnya
sunat. Di antara Mereka ialah Imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam
Syafi'i, dan Imam Ahmad bin Hanbal.
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Ada riwayat yang menyatakan,  mandi pada hari raya ini biasa
dilakukan oleh sejumlah sahabat dan tabiin. Alasannya, mereka menyama-
kannva dengan mandi hari Jumat.

Imam Imam Nawawi dalam kitab a/-Ma/.mu'mengatakan,  ``Imam
Syafi'i dan para sahabatnya sepakat, mandi pada hari ldul Fitri ataupun
Idul Adha hukumnya sunat. Ketentuan ini berlaku baik bagi orang yang
ingin mendirikan shalat Ied maupun tidak. Sebab, tujuannya seperti yang
dikatakan penulis a/-„zjAac7zaA ialah memperlihatkan keindahan. "

Mereka pun sepakat bahwa memakai wewangian, menghilangkan
rambut-rambut di tubuh yang kurang rapi, memotong kuku, dan meng-
hilangkanbautidaksedapyangadadibadanataupundipakaian,hukumnya
sunat. Mereka juga mengiaskannya dengan shalat Jumat.

Adapun memakai pakaian indah, Ibnul Qavyim dalam a/-fzac7yu
mengatakan, "Ketika Nabi ae akan berangkat shalat Idul Fitri ataupun Idul
Adha,  beliau memakai pakaian paling indah yang dimilikinya. Beliau
memang mempunyai pakaian yang biasa beliau pakai dalam shalat Idul
Fitri, shalat Idul Adha, dan shalat Jumat. Terkadang beliau mengenakan

pakaian bergaris warna hijau, dan terkadang pula beliau mengenakan
pakaian bergaris warna merah. Jadi, bukan yang berwarna merah polos,
seperti yang dikatakan oleh sebagian orang."

Ibnu Umar 4& menuturkan, ``Rasulullah .# biasa berangkat untuk
mendirikan shalat Idul Fitri ataupun shalat Idul Adha lewat sebuah jalan.
Ketika pulang, beliau lewat jalan yang berbeda." (HR. Ahmad dan Abu
Daud).

Para ulama banyak membahas hikmah di balik kebiasaan Rasulullah
uap ini: pergi melalui suatu jalan dan pulang lewatjalan yang berbeda. Ada
beragam hikmah yang mereka kemukakan, di antaranya agar beliau bisa
mengucapkan salam kepada orang-orang yang tinggal di sekitar kedua

jalan tersebut; agar mereka mendapatkan berkah beliau; agar beliau bisa
memenuhi kebutuhan orang yang memerlukan; demi memperlihatkan
syiar Islam; guna menimbulkan rasa kebencian orang-orang munafik
ketika mereka melihat syiar Islam; supaya banyak tempat di bumi yang
akan memberikan kesaksian di hadapan Allah es di akhirat nanti.

Kalau memang sanggup, berangkat shalat Ied itu sebaiknya dengan
berjalan kaki. Abu Hurairah ngg meriwayatkan Rasulullah usng  bersabda,
" Apabila kalian peTgl untuk shalat, maka pergilah dengan berjalan kakl."
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(Muttafaq alaih).  Hadits ini bersifat umum. Artinya, ia men-cakup shalat
apa saja yang dianjurkan untuk didirikan secara berjamaah, seperti shalat
fardhu lima waktu, shalat Jumat, shalat hari raya Fitri, shalat hari rava
Adha, shalat Kusuf, shalat Khusuf, dan shalat Istisqa'.

Aisyah :a:fe berkata,  ``Pada hari Idul Fitri dan Idul Adha, para gadis
biasa keluar dari tempat mereka masing-masing untuk melihat Rasulullah
.# . " (HR. Ahmad dan Ibnu Abu Syaibah).

Ummu Athiyah !€g*, menuturkan, Rasulullah wag menyuruh para gadis,

para remaja yang hampir berusia akil baligh, kaum wanita yang dipingit,
dan para wanita yang sedang haid untuk keluar pada hari raya Fitri dan hari
raya Adha.  Namun,  para wanita yang sedang haid perlu menjauhi
mushalla. Mereka menyaksikan dakwah kaum muslimin. Salah seorang
mereka bertanva,  ``Kalau  ia tidak punya jilbab?"  Beliau  bersabda,
" Sebaiknya ia dipinjami jilbab saudal`lnya."  (M:iurfifFrqFlha:iH) .

Hadits di atas menerangkan tentang kebiasaan kaum wanita yang
keluar pada hari Idul Fitri dan hari Idul Adha. Mengenai hukum kebiasaan
kaum wanita ini, terbagi atas tiga pendapat, seperti yang dituturkan oleh
ash-Shan'ani dalam kitab LS'zJbu/ as-Sa/aJ7].

Pe„ama, hukumnya wajib. Demikian pendapat ketiga khalifah, yaitu
Abu Bakar ash-Shiddiq, Umar bin al-Khathab, dan Ali bin Abu Thalib ;&.
Pendapat ini dikuatkan oleh hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan
Baihaqi, dari Ibnu Abbas de;a, ia mengungkapkan, Rasulullah 3S menyuruh
kaum wanita untuk keluar pada hari raya.

jKeo'ua,  hukumnya sunat.  Ungkapan  ``kami diperintah" yang
termaktub dalam riwayat Bukhari, dan ungkapan ``beliau memerintahkan
kami" yang tertulis dalam riwayat Muslim,  merupakan perintah yang
mengandung hukum sunat.  Alasannya ialah karena hal itu merupakan
alasan untuk menyaksikan kebajikan dan dakwah kaum muslimin. Kalau
hukumnya wajib, tentu tidak perlu ada alasan seperti itu. Namun alasan
ini disanggah,  karena kewajiban itu terkadang juga ada yang dilatar-
belakangi  oleh  sejumlah  alasan  yang  mengandung  faedah  atau
kemaslahatan umat. jife£Igiva, kebiasaan itu sudah tidak berlaku lagi saat ini.

Sebenarnya, masih banyak pendapat lain mengenai masalah ini.
Imam Nawawi berkomentar, ``Menurut pendapat para ulama, nenek-nenek
boleh keluar dengan mengenakan pakaian yang sederhana. Sementara itu,
para wanita yang masih muda dilarang untuk keluar. Alasannya ialah
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khawatir bisa menimbulkan fitnah, terutama pada zaman kita sekarang
ini . „

Menurut saya, kalau kita berpegang pada alasan-alasan tadi, kita
telah melanggar banyak sekali hal-hal yang bersifat ul7uc7I'yati. Selain itu,
kitajuga telah membatalkan banyak nash tanpa alasan yang benar  Di
zamankitasekarangini,banyakwanitayangpergikekampus,rumahsakit,
kantor, dan tempat lainnya untuk menjalankan tugas dengan sebaik-
baiknya. Kalau demikian, kenapa kita mempersulit mereka keluar rumah

padaharirayauntukuntukikutbergembiradanmenyemarakkansyiar-
sviar Islam?

Anas bin Malik ag berkata,  "Saat Rasulullah ae  ingin berangkat
shalat Idul Fitri, beliau terlebih dahulu memakan beberapa butir kurma.
Beliau memakannya dalam jumlah gasal. " (HR. Bukhari).

Semua ulama sepakat, makan terlebih dahulu sebelum berangkat
shalat ldul Fitri hukumnva sunat. Pendapat ini seperti yang dikemukakan
lbnu Qudamah.

Hikmah makan sebelum berangkat shalat Idul Fitri vaitu, supava
tidak ada yang mengira kalau kewajiban berpuasa itu masih berlaku
sampai selesai shalat ld. Ada yang mengatakan, karena kewajiban puasa
sudah selesai dan digantikan dengan kewajiban berbuka, maka sebaiknva
segera makan untuk menjalankan perintah Allah gis;.

Alasan kenapa yang dimakan harus kurma, selain mengikuti Sunah
Nabiwhg,manisnyakurmajugadapatmembantumempertajampandanga.n
mata. Nabi u#  1ebih banyak mengonsumsi makanan yang manis-manis
daripada yang lainnya  Oleh karena itu, ada beberapa tabiin yang suka
berbuka puasa dengan makanan dan minuman yang manis-manis.
Misalnya,kurmadanmadu.DemikianlahyangdiriwayatkanolehlbnuAbu
SvaibahdariMu'awiyahbinQurrat,IbnuSirin,danlainnya.Tirmidzijuga
meriwayatkan dari Salman dife, bahwa siapa saja yang tidak mendapatkan
kurma, hendaklah ia berbuka dengan iir.

Adapun jumlah gasal adalah sebagai isyarat si fat Allah 8¥ yang

gasal. Dalam beberapa hal, Nabi ung5 memang melakukan sesuatu dalaT
jumlah gasal. Tujuannya ialah guna mengambil berkah darinya, seperti
yangdikemukakanolehal-HafizhlbnuHajardalamFaffiua/-Earl..

Sementara dalam shalat ldul Adha, justru dianjurkan untuk
menangguhkanmakanterlebihdahulu.Alasannva,karenahariituadalah
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hari kaum muslimin yang dianjurkan menyembelih binatang kurban dan
memakan sebagian dagingnya. Ibnu Qudamah berkata,  ``Yang dimakan
dari binatang kurban tersebut ialah bagian hati dan limpanya. " Dalam.
riwayat Baihaqi disebutkan, ketika pulang dari shalat Idul Adha, Nabi uife
memakan hati binatang kurbannya. Selain itu, Buraidah meriwayatkan dari
ayahnya yang berkata, ``Setelah terlebih dahulu makan, Rasulullah unee baru
berangkat shalat Idul Fitri. Sementara pada hari raya Adha, beliau baru
makan setelah selesai mendirikan shalat. " (HR. Ahmad, Tirmidzi, dan Ibnu
Hibban).

Jundab  4%i` berkata,  ``Nabi wing  shalat hari raya Fitri bersama kami
ketika matahari sudah naik setinggi kira-kira dua tombak. Beliau juga
shalat pada hari raya Adha ketika matahari naik setinggi kira-kira satu
tombak." (HR. Ahmad bin Hasan al-Banna).

Hadits di atas mengisyaratkan untuk segera mendirikan shalat Idul
Adha, dan menangguhkan pelaksanaan shalat Idul Fitri. Selain itu, hadits
itu juga menunjukkan agar segera mendirikan shalat Idul Fitri setelah
menyantap makanan; idealnya waktu pelaksanaan shalat Idul Adha itu
lebih pagi daripada waktu pelaksaan shalat Idul Fitri. Demikian pendapat

yang diikuti oleh para ulama madzhab Hanafi,  madzhab Syafi'i,  dan
madzhab Hanbali.

Alasan kenapa pelaksanaan shalat Idul Fitri perlu ditangguhkan, ialah
biar ada  kesempatan waktu bagi kaum muslimin mengeluarkan zakat
fitrah tel`lebih dahulu sebelum berangkat shalat.

Sedangkan alasan kenapa pelaksanaan shalat Idul Adha perlu
disegerakan, biar kaum muslimin bisa segera menyembelih binatang
kurban. Setelah itu, kurbanya pun dibagi-bagikan kepada kaum fakir
miskin untuk mereka santap.

Orang yang terlambat melakukan shalat Ied bersama imam, ia boleh
shalat sendirian, asalkan posisi matahari masih belum condong ke arah
barat. Lewat dari batas waktu seperti itu, beral`ti ia sudah tidak mendapati
waktunya. Lalu, apakah ia boleh mengqadha' pada hari berikutnya atau
tidak? Imam Nawawi berkomentar, ``Menurut pendapat yang shahih, ia
boleh mengqadha'nya. " Sementara menurut Imam Abu Hanifah, apabila
seseorang terlambat melakukan shalat Id bersama imam, maka ia sama
sekali tidak boleh mendirikannya, Hal ini sudah dikemukakan dalam

pembicaraan sebelumnya.
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Ibnu Abbas  fty berkata,  ``Nabi Wife  shalat Idul Fitri bersama kaum
muslimin sebanyak Z rakaat, tanpa adzan dan iqamah. Kemudian beliau
berkhutbah sesudah shalat. Selanjutnya beliau memegang tangan Bilal fiS±
sambil menuju pada kaum wanita. Selepas berkhutbah di tengah-tengah
mereka, beliau menyuruh Bilal untuk mendatangi mereka setelah beliau
menyingkir dari mereka. Tujuannya agar Bilal menyuruh mereka untuk
bersedekah." (HR. Bukhari dan Muslim).

Ibnu Abbas 4fe berkata, ``Aku shalat Id bersama Rasulullah unife , Abu
Bakar, Umar, dan Utsman &. Mereka semua shalat sebelum khutbah,
tanpa adzan dan tanpa iqamah. " (HR. Bukhari dan Muslim)

Al-Iraqi mengungkapkan, semua ulama sepakat bahwa shalat Id itu
harus didirikan sebelum khutbah. Riwayat yang mengatakan bahwa Umar,
Utsman, dan Ibnu Zubair ..a pernah berkhutbah dalulu baru shalat agar
kaum muslimin bisa ikut shalat, adalah riwayat yang tidak shahih. Yang
benar bahwa orang pertama yang melakukan itu adalah Marwan bin al-
Hakam pada zaman Khalifah Mu'awiyah. Ketentuan ini sebagaimana yang
termFik:+nb dalElm Shahih Bukhari dFIn Shahih Muslim. Sebefum MEIrwEln,
tidak ada yang melakukannya, termasuk Umar, Utsman, Ibnu Zubair, dan
Mu'awiyah sendiri.

Para ulama berbeda pendapat mengenai hukum shalat Ied yang
didirikan sesudah khutbah. Ada yang mengatakan, hukumnya mubah
sehingga tetap sah. Inilah pendapat yang diunggulkan. Alasannya, karena
memang tidak ada kehal`usan sama sekali bahwa shalat Id didirikan
sebelum khutbah. Sementara itu, menurut para ulama madzhab Syafi'i,
shalatnva dinilai tidak sah. Shalat Id itu tidak ada adzan dan iqamahnya.
Ketentuan ini berdasarkan pendapat mayoritas ulama dari golongan
sahabat, tabiin, Imam Abu Hanifah,  Imam Malik, Imam Syafi'i, Imam
Ahmad, dan yang lainnya. Ada yang mengatakan, orang pertama yang
adzan untuk shalat Id adalah Ziyad. Ada yang mengatakan, Mu'awiyah. Ada
uga yang mengatakan, selain mereka berdua.

Para ulama madzhab Syafi'i dan Hanbali mengatakan, menyerukan
kalimat asA-Sr]a/afu L/amj.'aA itu dianjurkan. Hal ini sebagaimana yang
berlaku dalam shalat gerhana. Riwayat yang mengatakan bahwa hal itu
berlaku pada zaman Nabi unae adalah riwayat yang lemah, karena dibantah
oleh riwayat shahih yang terdapat dalam STf]aA/.A j3'tjAf]arr. dan 5'Z}aj2j.jz
%us/I.in. Yang disunatkan justru tidak perlu menyerukan kalimat tersebut,
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seperti yang dikatakan oleh Ibnu Qudamah dalam a/-fl4lugfanr., dan Ibnul
Qayyim dalam a/-f7aclyu.

Abdurrahman bin Abis  ±S§a berkata,  ``Aku pernah bertanya kepada
Ibnu Abbas d4;b,  `Apakah Anda pernah shalat Ied bersama Rasulullah?' Ia
menjawab, `Ya. Tetapi seandainya aku tidak punya kedudukan seperti ini,
niscaya aku tidak pernah mengalaminya karena aku masih kecil.'
Rasulullah whng  keluar lalu shalat Id 2 rakaat di rumah Katsir bin ash-Shal.
Beliau kemudian berkhutbah, tanpa ada adzan dan iqamah." (HR. Bukhari
dan Muslim).

Hadits di atas menunjukkan bahwa Rasulullah .ife pernah mendiri-
kan shalat Id di sebuah mushalla yang jauh dari masjid berjarak seribu
hasta. Tempat inilah yang digunakan oleh para sahabat untuk mendirikan
shalat Id, dan mereka membuat tanda khusus.

Dari hadits di atas dan hadits-hadits lain yang senada, diketahui
bahwa Nabi utg  biasa mendirikan Ied di mushalla yang terletak di tanah
lapang yang tidak jauh dari masjid beliau.

Bagi orang-orang yang tidak punya uzur, mendirikan shalat Id di
tempat seperti itu hukumnya sunat. Demikian pendapat mayoritas ulama
salaf dan nonsalaf, Imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Ahmad, dan
lainnya. Dalil mereka ialah kebiasaan yang dilakukan oleh Nabi uife dan para
Khulafaur Rasyidin sepeninggalnya beliau.

Imam Syafi'i berkata,  ``Jika masjid yang terdapat di sebuah kota
cukup luas, sebaiknya shalat Id dilaksanakan di situ. Alasannya, masjid
adalah tempat di bumi yang paling balk dan paling suci. Itulah sebabnya
penduduk Mekah mendirikannya di Masjidil Haram. "

Namun,  pendapat yang diunggulkan ialah yang dipegang oleh
mayoritas ulama. Pendapat itu berdasarkan pada kebiasaan Nabi unife  dan

para Khulafa'ur Rasyidin,  meskipun pada waktu itu ada Masjid Nabi
sebagai tempat yang paling utama. Betapa pun kita harus ikut kepada
tuntunan Nabi S dan berpegang pada petunjuk serta Sunah beliau.

•  Hukum Shalat Idul Fitri dan Idul Adha
Dalam kitab a/-FacAu ar+?abbanj. disebutkan, para ulama berbeda

pendapat tentang hukum shalat hari raya Fitri dan shalat hari raya Adha.
Sebagian mereka berpendapat,  hukumnya wajib. Sebagian yang lain
berpendapat, hukumnya fardhu kifayah. Sebagian yang lain lagi berpen-
dapat,  hukumnya sunat muakkad.  Ibnu Qudamah berkata dalam a/-
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ML7gfaf]j; dasar shalat Id ialah dari al-Qur'an, as-Sunnah, dan ijma ulama.
Dari al-Qur'an ialah firman Allah ee,  "jrajier]a /.fu, c7j-rr.Aac/azz sAa/a£ Aarefla
Tuhanmu dan berkorbanlah. " (qs. al-KE[utsE[I.. I) .

Yang dimaksud sAa/aJ dalam ayat tadi adalah shalat Ied. Sementara
itu, dari as-Sunnah juga banvak hadits yang menerangkan hal itu, di
antaranya hadits Ibnu Abbas ±iSa di atas.

Sementara itu, berdasarkan ijmanya adalah kesepakatan kaum
muslimin atas shalat Ied t,ersebut. Menurut pendapat Imam Ahmad bin
Hanbal, shalat led itu hukumnva fardhu kifayah. Pendapat ini didukung
oleh para pengikut Imam Syafi'i. Menurut Imam Abu Hanifah, shalat Id
ituhukumnyafardhuain,bukanfardhukifayah.IbnuAbuMusaitsberkata,
"Ada yang mengatakan, shalat Id itu hukumnya sunat muakkad, bukan

wajib.PendapatinilahyangdipegangolehlmamMalik,dansebagianbesar

pengikut Imam Syafi'i. "
•  Takbir dalam Shalat Ied

Katsir bin Abdullah meriwayatkan dari ayahnva, dari kakeknya yang
berkata, ``Sebelum membaca al-Fatihah, Nabi oung bertakbir sebanyak 7 kali

padarakaatpertamadalamshalatld.Beliaujugabertakbirsebanyak5kali
pada rakaat terakhir, sebelum membaca al-Fatihah." (HR. Tirmidzi, Ibnu
Majah, Daruquthni, Thahawi, dan Baihaqi).

Banvak ulama yang tidak setuju pada pendapat Tirmidzi, yang
menganggap hadits ini sebagai hadits hasan. Tirmidzi menganggap
sepertiitumungkinkarenahaditsinidiperkuatolehbanvakhaditslainnya.
Bahkan, Tirmidzi dan Bukhari berani mengatakan hadits ini adalah yang
paling shahih. Imam Ahmad seperti yang dikutip oleh Uqaili mengatakan,
``Tidakadasatupunriwayathaditsmarfu'yangshahih,vangmenyinggung

tentang takbir dalam shalat hari rava Fitri dan shalat hari raya Adha."
A1-Baghawi dalam Syarazz as-Suj]nad mengatakan,  ``Menurut

pendapatsebagianbesarulamadarigenerasisahabatdantabiin,shalatld
itu pada rakaat pertama bertakbir sebanyak tujuh kali selain takbiratul
ihram; pada rakaat kedua bertakbir sebanyak lima kali selain takbiratul

qiyam (takbir berdiri). Takbir itu dilakukan sebelum membaca al-Fatihah.
Itulah pendapat yang dikutip dari Abu Bakar, Ali, Ibnu Umar, Ibnu Abbas,
Abu Hurairah, Abu Sa'id al-Khudri, dan ulama Madinah. Pendapat ini pula

yang dipegang oleh az-Zuhri, Umar bin Abdul Aziz, Imam Malik, Auza'i,
Imam Syafi'i, Imam Ahmad, dan Ishak." (HR.  Imam Malik).
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Abdullah bin Mas'ud d%a berkata,  ``Pada rakaat pertama shalat Id,
bertakbir  sebanyak 3 kali selain takbiratul ihram sebelum membaca al-
Fatihah dan surah. Pada rakaat kedua juga bertakbir sebanyak 3 kali selain
takbir ruku' dan  sesudah membaca surah." Ini adalah atsar yang shahih.
Bahkan, Ibnu Hazm menilai isnadnya sangat shahih. Pendapat inilah yang
dipegang oleh para ulama dari kalangan madzhab Hanafi.

Menurut sebagian besar ulama, mengangkat tangan saat bertakbir
itu hukumnya sunat. Mereka itu antara lain Ibnul Mubarak, Imam Syafi'i,
Imam Ahmad, dan Ishak.

Para ulama berbeda pendapat tentang bertakbir secara berturut-
turut dan tidak, mana di antara keduanya yang lebih utama?

Menurut Imam Abu Hanifah, Imam Malik, dan Auza'i, bertakbir
secara berturut-rurut tanpa ada jeda itu yang lebih utama. Ketentuan ini
sama seperti membaca tasbih ketika sedang rukuk dan sedang sujud.
Tidak ada riwayat yang menyatakan bahwa di sela-sela takbir tersebut ada
bacaan yang hal'us dibaca.

Adapun menurut Imam Syafi'i, setiap dua takbir harus berhenti
untuk ditengahi membaca kalimat tahlil, tahmid, dan takbir. Para pengikut
Syafi'i sendiri juga berbeda pendapat tentang apa yang dibaca di antara
dua takbir. Sebagian besar mereka mengatakan, yang dibaca ialah:

•# &1 3 &\ fyi @! dy i ch i:=j°i i ch\ '.L*i
Sebagian ulama yang lain mengatakan, yang dibaca ialah:

E!E 3 ii|°\ al` 3 th°i al' ,ij' di:,i
•};i;#

Ada pula yang mengatakan, yang dibaca bukan kalimat-kalimat
tersebut. Menurut Imam Malik, jeda antara dua takbil` tersebut ialah
dengan diam saja sebentar.

Takbir dalam shalat Id itu hukumnya sunat. Jika orang meninggal-
kannya karena lupa atau sengaja, maka tidak membatalkan shalatnya. Ibnu
Qudamah berkata, "Setahu saya, tidak ada yang menentang pendapat
tersebut. Karena itu,  orang yang meninggalkannya tidak perlu sujud
sahwi." Tetapi menurut Imam Abu Hanifah dan Imam Malik, ia harus
melakukan sujud sahwi.
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Para ulama juga berbeda pendapat mengenai letak bacaan takbir
dalam shalat hari raya Fitri dan shalat hari raya Adha: apakah setelah
membaca doa iftitah, sebelum ta'awudz, atau sebelum membaca doa
iftitah dan ta'awudz?

Imam Svafi'i dan Imam Ahmad cenderung pada yang pertama.
Namun, Imam Ahmad dalam versi pendapatnya yang lain mengatakan,
doa iftitah itu dibaca dahulu sebelum takbir. Itulah pendapat pilihan al-
Khallal dan juga pendapat Auza'i. Letak perbedaannya hanya menyangkut
soal nana yang lebih utama saja. Semua cara itu boleh dilakukan. Tetapi

yang diunggulkan ialah yang pertama tadi.
•  Surah yang Dibaca pada Shalat led

Samurah bin Jundub rfe berkata,  'Dalam shalat Ied, Rasulullah ae
biasa membaca surah al-A'la dan surah al-Ghasyiyah." (HR.  Ahmad dan
ath-Thabarani).

Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah bin Mas'ud  dfe` menuturkan,
``Umar bin al-Khathab S pernah bertanya kepada Abu Waqid al-Laitsi,

tentang surah apa yang dibaca oleh Rasulullah ife dalam shalat Idul Fitri
dan shalat Idul Adha? Abu Waqid menjawab, `Beliau suka membaca surah
Qaaf dan surah al-Qamar." (HR. Bukhari dan Muslim).

Yang jela.s, Umar bin al-Khathab S bertanya kepada Abu Waqid al-
Laitsi dife tentang masalah itu bukan karena ia tidak tahu masalah hukum.
Alasannya,iamasuklslamjauhlebihlamasebelumAbuWaqid.AbuWaqid

de masuk Islam paska peristiwa penaklukan kota Mekah, sementara Umar
dg masuk Islam paska peristiwa hijrah. Umar de bertanya seperti itu
hanya bertujuan meyakinkan diri saja.

• Khutbah Shalat Ied
Jabir bin Abdullah dde berkata, ``Aku ikut shalat led bersama Nabi .#

Beliau shalat terlebih dahulu sebelum khutbah tanpa adzan dan iqamah.
Selesai shalat, beliau berdiri sambil berpegangan pada Bilal dab. Setelah
memanjatkan puja dan puji serta sanjungan kepada Allah  g§, beliau
menasihati dan mengingatkan para sahabat. Beliau menganjurkan mereka
untuk selalu taat kepada Allah ee. Kemudian beliau menuju ke kelompok
kaum wanita ditemani Bilal life. Kepada mereka, beliau menasihati mereka
untuk senantiasa bertakwa kepada Allah ee. Dan setelah memanjatkan
puja  dan  puji  serta  sanjungan  kepada  Allah  ee,  beliau  kembali
menganjurkan mereka untuk taat kepada Allah 5i6. Kemudian beliau
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bersFrbde, `Bersedekahlah, karena kebanyakan kalian akan menjadj bahan
4atar z]eraAa tJaj]az]nam. ' Seorang wanita awam yang sepasang pipinya
berwarna hitam bertanva, `Kenapa begitu, Rasulullah?' Beliau menjawab,
`Karenakalianseringmengeluhdantidakbertel`Imakasihkepalakelual`ga.I

Mereka lalu melepaskan perhiasan, kalung, anting-anting, dan cincin
mereka. Kemudian mereka melemparkannya ke pakaian Bilal qb untuk
disedekahkan." (HR. Bukhari dan Muslim).

Thariq bin Syihab Ate meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri S yang
berkata,  ``Pada hari raya,  Marwan mengeluarkan mimbar padahal
sebelumnya hal itu  tidak pernah terjadi. Ia memulai khutbah terlebih
dahulu sebelum shalat,  dan itu pun belum pernah dilakukan.  Lalu
seseorang berdiri dan bertanya,  `Marwan, Anda menyalahi as-Sunnah.
Pertama, Anda mengeluarkan mimbar pada hari raya yang sebelumnya
tidak pernah terjadi. Kedua, Anda berkhutbah terlebih dahulu sebelum
shalat. Hal itujuga belum pernah dilakukan. ' Abu Sa'id al-Khudri dgi` lantas
bertanya, `Siapa orang itu?' Mereka menjawab, `Fulan bin Fulan. ' Abu Sa'id
Lfa berkata,  `Ia telah melakukan kewajiban amar makruf-nahi mungkar.
Aku pernah mendengar Rasulullah uns bersabda,  'Sj.apa sa/.a c7r. aflfara Aa/I.ac
yang melihat kemungkaran dan ia sanggup mengubahnya dengan
tangannya,1akukanlali. "

Dalam kesempatan lain Rasulullah ife bersabda,

pr' a.:j *;\:+; €±=+.~ i' a.;j :i; ::#s ,:i:: ;i+ L5i; ;
€+oijj}.,j6.,¥iirfefiu,;j##'

``SlapasajadlantaTakalianyangmellhatkemunka;an,makacegahlah

dengan tangannya. Jika tidak sanggup dengan tangannnya, dengan
lisannya. Jika tidak sanggLip dengan llsannya, maka dengan hatllrya.
NamiJn, hal itu adalah iman yang paling lemah. " (HR. Muslim) .

Dua hadits di atas menunjukkan bahwa shalat Ied itu didirikan
sebelum khutbah. Tidak ada yang menentang hal ini selain orang-ol`ang
Bani Umavyah. Tetapi, seperti yang dikatakan oleh Ibnu Qudamah dalam
a/-„ugzir]j; apa yang mereka lakukan itu tidak ada pengaruhnya.

Dua hadits di atas menerangkan bahwa setelah shalat, imam
berkhutbah di hadapan kaum muslimin dengan berdiri sambil memegang
sebatang tongkat atau busur.  Imam juga boleh berkhutbah di atas
kendaraannya, seperti yang pernah dilakukan oleh Ali d&.
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Hadits riwayat Jabir a&` di atas menjalaskan, khutbah hari rava itu
dimulai dengan memanjatkan puja dan puji serta sanjungan kepada Allah
es . Cara ini seperti layaknya khutbah Jumat. Ibnu Taimiyah mengatakan,
``Itulah yang benar, berdasarkan hadits, ` SGga/a sesuafu yaf}g j)aj.* c7af]

tidak dimulai dengan memanjatkan puji kepada Allah, maka keberkah-
anj2j/a ferpufz/s. '' Sebagian ulama fikih mengatakan, khatib shalat led dan
shalat Istisqa' memulai khutbahnya dengan beristighfar memohon
ampunan kepada Allah fng. Inilah pendapat yang diunggulkan. Tetapi
ketika sedang berkhutbah shalat led, khatib dianjurkan untuk memper-
banyak membaca kalimat takbir. Tentang pembukaan khutbah shalat led
sudah dikemukakan oleh Ibnul Qayyim. Adapun tentang duduk di antara
dua khutbah, Syaukani dalam kitab Ivaj./ a/-Auffaarmengatakan, ``Terdapat
hadits marfu' yang menganjurkan duduk di antara dua khutbah shalat Ied.
Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Jabir  dig.  Tetapi dalam
isnadnya terdapat nama Ismail bin Muslim, seorang perawi yang dha'if. "

Dari apa yang telah dikemukakan di atas, jelas bagi kita bahwa
sebagian besar ulama fikih mengatakan, ``Khutbah shalat Ied itu dimulai
dengan bertakbir. Pada rakaat pertama, imam bertakbir sebanyak 9 kali.
Pada rakaat kedua, imam bertakbir sebanyak 7 kali. Hal itu berdasarkan
ucapan Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah ife,  `Yang disunatkan ialah
mengawali khutbah pertama dengan membaca takbir sebanyak 9 kali,
sementara khutbah kedua sebanyak 7 kali." (HR.  Baihaqi).

Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah bin Mas'ud rfe` memang seorang
tabiin. Namun, ucapan seorang tabiin ``Yang sunat adalah demikian. . . " itu
tidak bisa dijadikan petunjuk, bahwa hal itu adalah Sunnah Nabi. Ketentuan
ini sebagaimana yang ditetapkan dalam ilmu Ushul.

Demikian pula dengan apa yang dikatakannya,  ``Yang sunat ialah
seorang khatib berkhutbah 2 kali dalam shalat Ied yang dipisah dengan
duduk."  (HR.   Syafi'i).

Namun, hal itu bisa diterima kalau dianalogikan dengan shalat
Jumat. Analogi ini seperti yang dikatakan oleh Syaukani dalam jvaj./ a/-
4uftiar dan oleh ash-Shan'ani dalam SubL7/ as-Sa/am. Berdasarkan hal ini,
maka tidak boleh diingkari orang yang membuka dua khutbah shalat Ied
dengan takbir, dan juga orang yang membukanya dengan membaca
kalimat pujian sel`ta sanjungan kepada Allah ius. Itu yang harus diterima,
sepanjang belum ada riwayat lain yang menyanggahnya.
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Mendengarkan khutbah itu hukumnya sunat. Alasannya, Nabi mag
memberikan kemurahan bagi orang yang mendirikan shalat Ied, untuk
terus duduk mendengarkan khutbah atau pulang. Jadi, mendengarkan
khutbah shalat Ied itu bukan merupakan kewajiban.

• Ucapan Selamat Hari Raya
Dalam a/-"zjgfanj; Ibnu Qudamah berkata, ``Menurut Imam Ahmad,

tidak apa-apa jika pada hari raya seorang muslim menyampaikan ucapan
selamat dengan ungkapan,  raqabba/a//aAzj mjir7]a m{a mjhAa (Semoga Allah

es berkenan menerima amalan kami dan kalian). Hal ini seperti yang
diriwayatkan dari Abu Umamah dan Abu Watsilah al-Asqa *a;. ''  Mengenai
masalah menyampaikan ucapan selamat hari raya ini,  Ibnu Aqil
meriwayatkan beberapa hadits. Di antaranya, bahwa Muhammad bin Ziyad
pernah mengatakan, ``Suatu kali aku sedang bersama Abu Umamah al-
Bahili dan beberapa sahabat Nabi. Ketika mereka pulang dari shalat ld,
satu sama lainnya saling menyampaikan ucapan selamat hari raya dengan
ungkapan,  Tlaqabbalallah u minna wa minka. " Irnarn Ahmad rnengatakEln,
sanad hadits Abu Umamah ta;i` ini sangat bagus.

•  Hukum Shalat sebelum dan sesudah Shalat Ied

Ibnu Abbas  dg` berkata,  "Rasulullah ae  keluar untuk shalat Ied.
Beliau tidak shalat sebelum ataupun sesudahnya. " (Muttafaq alaih).

Abu Sa'id al-Khudri dr` berkata, ``Rasulullah uS sarapan pagi terlebih
dahulu pada hari rava Fitri sebelum beliau berangkat shalat. Beliau tidak
shalat sunat sebelumnya. Tetapi, beliau shalat dua rakaat sesudahnya."
(HR. Ahmad dan Ibnu Majah).

Abu Ayyub d§± berkata, ``Aku pernah melihat Anas bin Malik dan al-
Hasan dsg` shalat pada hari raya sebelum imam keluar. Aku juga pernah
melihat Muhammad bin Sirin datang lalu duduk tanpa shalat terlebih
dahulu." (HR. Abu Ya'la).

Dalam a/-jKabr.7 ath-Thabarani meriwayatkan bahwa Anas 4tspernah
mendirikan shalat 4 rakaat." (HR. Haitsami).

Sebagian besar hadits di atas menunjukkan, tidak ada shalat sunat
yang didirikan sebelum ataupun sesudah shalat Ied.  Sebagian lagi
menunjukkan, mendirikan shalat sunat sebelum shalat Ied itu diperboleh-
kan. Inilah yang kemudian mengundang perbedaan pendapat di kalangan
para ulama.  Imam Ahmad,  seperti yang dikutip oleh Ibnul Mundzir,
mengatakan, ``Para ulama Kufah biasa mendirikan shalat sunat sesudah
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shalat Id, bukan sebelumnya. Sebaliknya, para ulama Bashrah justru
biasanya hanya mendirikan shalat sunat sebelum shalat ld,  bukan
sesudahnya. Sementara itu, para ulama Madinah tidak mendirikan shalat
sunat, baik sebelum maupun sesudah shalat Id. Auza'i, Tsauri, dan para
ulama madzhab Hanafi cenderung pada yang pertama. Hasan al-Bashri
dan sejumlah ulama lain cenderung pada yang kedua. Sedangkan Zuhri,
Ibnu Juraij, dan Imam Ahmad cenderung pada yang ketiga. Imam Malik
melarang mendirikan shalat sunat sebelum ataupun sesudah shalat Id di
mushalla. Adapun kalau di masjid, ada dua riwayat darinya. Mengomentari
hadits Ibnu Abbas rfe tadi, Imam Syafi'i mengatakan,  ``Seorang imam
wajib tidak mendirikan shalat sunat, baik sebelum maupun sesudah shalat
Id. Adapun bagi makmum, ada yang mengatakan boleh dan ada yang
mengatakan tidak boleh. "

Ibnul Arabi mengatakan, ``Kalau shalat sunat sebelum atau sesudah
shalat Id itu pernah didirikan oleh Nabi ~ng5 , para sahabat, dan tabi'in, tentu
ada riwayatnya. Bagi orang yang mendirikannya, karena ia melihat bahwa
saat itu adalah waktu shalat yang bersifat mutlak. Bagi orang yang
meninggalkannya, karena ia tahu Nabi aPe tidak pernah mendirikannva.
Orang yang mendapat petunjuk ialah yang ikut pada as-Sunnah. "

Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan,  ``Kesimpulannya,  tidak ada
riwayat yang menganjurkan untuk mendirikan shalat sunat sebelum
ataupun sesudah shalat Id. Kecuali, bagi orang yang menganalogikan
shalat Id dengan shalat Jumat." Memang tidak ada dalil khusus yang
melarang untuk mendirikan shalat sunat secara mutlak, kecuali pada
waktu-waktu yang memang dilarang. Svaukani berkomentar, ``Apa yang
dikatakan oleh al-Iraqi itu bagus, dan sesuai dengan tuntutan dalil yang
ada.„

• Bermain, Bernyanyi, dan Memukul Rebana pada Hari Raya

Urwah bin Zubair d&` meriwayatkan, saat masih dalam suasana hari
raya, Abu Bakar datang menemui Aisyah. Di samping Aisyah ee ada dua
orang gadis yang sedang menabuh rebana.  Ketika itu Rasulullah uns
menutupi wajahnya dengan pakaian. Melihat kelakuan dua orang gadis itu,
Abu Bakar dfa lantas membentak mereka. Karena itu, Rasulullah uife pun
membuka wajahnya dari kain penutup dan bersabda,

. jf iu~i fa€¢ ,ff I:i I: fe;
S,,4

4 5 0           Panduan Beribadah Khusus pria



`Bial`kan mel`eka, Abu Bakar! Kal`ena saat inl adalah hari raya. "

Aisyah .ee berkata,  ``Rasulullah  uife  menutupiku  dengan kain
selendang-nya,  saat aku menonton orang-orang Habasyah. Ketika itu
mereka sedang bermain-main di halaman masjid sampai aku bosan lalu
duduk. Karena itu, hargailah gadis belia yang masih suka permainan. '' (HR.
Muslim).

Peristiwa tadi terjadi sebelum turun ayat yang memerintahkan kaum
wanita mengenakan hij ab.

Hisyam bin Urwah 4Sb meriwayatkan dari ayahnya, dari Aisyah gr5

yang menuturkan, pada hari raya Fitri atau hari raya Adha, Abu Bakar 4ife
datang kepada Aisyah ee. Ketika itu Rasulullah ung! berada di sampingnya.
Pada saat itu ada dua orang gadis sedang menabuh rebana. Abu Bakar  t&
membentak mereka. Namun Rasulullah .ife  bersabda,  ``B/.ar*an sa/.a
mereka, hal Abu Bakar. Sesungguhnya setiap kaum itu punva haTi I`aya,
dan hari I`aya klta adalah hal`I inl."

Aisyah teejuga berkata, ``Pada hari raya, Abu Bakar  d& menemuiku.
Ketika itu di sisiku ada dua orang gadis yang sedang bernyanyi mengenang
hari Bu'ats. Hari Bu'ats ialah hari ketika para tokoh pembesar suku Aus
dan suku Khazraj terbunuh. Abu Bakar  44;i berkata, `Sungguh aku benar-
benar berlindung kepada Allah org. Bukankah ini nyanyian seruling setan?'
Lalu Rasulullah .# bersabda, ` WaAaj.4bu j7aAar, se£I.ap Aaum I.rupufljia Aar.
raya, dan sekarang inl adalah hall raya kita." (HR. Sr{allk:hfiri) .

Bu 'aJs adalah nana benteng milik suku Aus. Di benteng itu, pada
hari Bu'ats di zamanjahiliyah, terjadi peperangan antara suku Aus dan
suku Khazraj yang merupakan kaum Anshar .  Peperangan sengit itu
berlangsung  kurang  lebih  120  tahun.  Akhirnya,  peperangan  itu
dimenangkan oleh suku Aus. Namun, pertempuran dan permusuhan di
antara mereka akhirnya hilang sama sekali ketika Rasulullah uife datang ke
Madinah.

Hammad bin Maslamah meriwayatkan dari Abu Husain  d!;g` yang
berkata,  ``Penduduk Madinah memiliki hari untuk bermain-main. Aku
menemui Rubayyi' binti Mu'awwadz bin Afra'  4fa, ia berkata, `Rasulullah

ueife pernah menemuiku. Beliau duduk di tempat hamparanku ini. Ketika itu,
di sisiku ada dua orang gadis sedang menyanyikan lagu. Lagunya berisi
kenangan terhadap bapak-bapak mereka yang gugur pada Perang Badar.
Mereka melakukannya sambil menabuh rebana. ' Di antara syair bait lagu
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yErng r"eleha rrya:ITofLkan .LfILelh, `Di tengah-tengah kami ada seorang Nabi
yang mengetahui apa yang akan teljadi besuk. ' M:endeTngFII .rfu, bchan
bersabde, ` Kalau yang itu i:adi, jangan kalian katakanl." (HR. Buk:hal.I drm
lainnya).

Alasan Abu Husain menemui Rubayyi' adalah karena ia pernah
melihat beberapa gadis Madinah menabuhi rebana pada hari Asvura' . 0leh
karena itu,  ia menemui wanita tersebut untuk menanyakan tentang
masalah itu

Jabir dari Amir meriwayatkan dal`i Qais bin Sa'ad bin Ubadah t&`

yang berkata,  ``Pada zaman Rasulullah rfe,  aku selalu melihat segala
sesuatu, kecuali satu hal, yakni pada hari raya Fitri ada yang memukul
rebana  di  hadapan  beliau."  Jabir  menambahkan,  ``...dan  sambil
menyanyi."  (HR. Ibnu Majah).

Apa yang dilihat oleh Rasulullah u8 itu biasa dipertunjukkan untuk
menyambut tamu agung yang datang ke sebuah kota. Dan ternyata beliau
diam saja, sama seperti ketika dua orang gadis di sisi Aisyah lee, yang
menabuh  rebana  sambil  bernyanyi.  Beliau juga  diam  saja  tidak
melarangnya.

Hadits-hadits di atas menunj ukkan, bermain menggunakan alat-alat

perang di halaman masjid pada hari raya; menabuh I`ebana mengiringi
nvanyian yang tidak erotis dan tidak membangkitkan nafsu, hukumnya
mubah (boleh).

Imam Nawawi berkata,  ``Hadits tadi juga menunjukkan, seorang
wanita melihat permainan orang laki-laki bukan melihat badannya,
hukumnya mubah. Jika ada seorang wanita melihat wajah laki-laki lain
dengan disertai svahwat, berdasarkan kesepakatan para ulama, hukumnya
haram. Namun, j ika tidak disertai dengan syahwat dan tidak dikhawatirkan
bisa menimbulkan fitnah, para sahabat kami ada yang mengatakan boleh
dan ada yang mengatakan haram. Yang paling shahih adalah pendapat
yang mengatakan haram, berdasarkan firman Allah €Sis,   "Kafa*an/aA
kepadawanitayangberiman,hendaklahmel`ekamenalianpandangannya."
(QS.  an-Nur  [24]:  31).

Hadits di atas juga menunjukkan bahwa Rasulullah oife  sangat
memerhatikan sikap ramah, penuh rasa kasih sayang, dan akhlak yang balk
terhadap istri, anggota keluarga, dan lainnya.
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Para ulama berbeda pendapat tentang malasah nyanyian. Beberapa
ulama Hijaz memperbolehkannya. Imam Abu Hanifah dan para ulama
Iraq mengharamkannya. Sementara itu, Imam Svafi'i menghukuminya
makruh. Inilah pendapat yang populer dari Imam Malik.

Menurut al-Qadhi Iyadh, dua orang gadis tersebut hanya menyanyi-
kan syair-syair tentang sekitar kepahlawanan, yang tidak mendorong
merekaberbuatkejahatan.Merekatidakmendendangkannyadenganlagu-
lagu merdu. Tetapi hanya sekadar melantunkannya dengan suara keras,
sehingga sebenarnya tidak bisa disebut menyanyi, seperti yang dikatakan
oleh Aisyah dalam sebuah hadits riwayat Imam Muslim,  "Mereka bukan
menyanyi. " Maksudnya, mereka tidak melantunkan nyanyian-nyanyian
yang dapat merangsang gairah nafsu, dan mendorong ke perbuatan zina.
Selain itu,  kedua gadis tersebut bukanlah termasuk penyanyi yang
memiliki suara merdu, sehingga suara mereka dapat melenakan orang
yang mendengarnya. Mereka juga bukan biduanita yang menjadikan
aktivitas bernyanyi sebagai profesi untuk mendapatkan uang. Jadi,
nyanyian mereka hukumnya boleh. Para sahabat sendiri menyukai
nyanyian ala Arab yang hanya sekadar senandung. Karena tidak dilarang,
mereka biasa melakukannya di hadapan Nabi g bernyanyi seperti itu
hukumnya tidak haram.

•  Takbir pada Hari Raya Idul Adha dan Hari-hari Tasyriq

Ibnu Abbas die meriwayatkan, Rasulullah .S bersabda, `` rj.ac/a daft.-
hari di mana amal saleh lebih dlsukai oleh Allah dal`ipada harl itu.'
(maksudnya sepuluh hal`i pertama Dzulhijjah). Para sahabat bertanya,
`Termasuk jihad dijalan Allah, wahai Rasulullah?' Beliau bersabda, ` ya,

tel`masuk jihad di jalan Allah,  kecuali seseorang yang keluar dengan
membawa nyawa dan hartanya, lalu la pulang dengan tidak membawa
apa-apa. " (HR. Bukhari) .

Ibnu Umar die meriwayatkan, Rasulullah ife bersabda,

ojA ir irf± j|o,

us` o`J,) .ul, i
f]`; .+i dy 3 ii fry ifei fu~i ir c

lj j#\ ia ife iJ*£j jife.i fL~¢fy\

(nd,J
``Tidak ada hari-hari yang leblh besar di sisl Allah dan leblh dlcintai-

Nya dafipada amal yang dilakukan pada sepuluh hari (peitama) Dzul
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Hijjah. Karena ltu, pel.banyaklah membaca kalimat t;ahlil, takbir, dan
fatmj.dpac7a Aafr. I.£u. " (HR. Ahmad dan Baihaqi) .

Abu Hurairah d8a meriwayatkan, Rasulullah ~ng bersabda,  "f7arT.-Aarr.
Tasyl.iq adalah hari-hari makan dan berdzikir kepada Allah." Behian
bersabda sekali lagi,  "f7arl.-Aarf. mafan c7ac mj.nun. '' (HR. Ibnu Hibban).

Nubaisyah al-Hudzli fty` meriwavatkan, Rasulullah gs  bersabda,
` Hari-harl Tasyriq adalah hal`i-hafi untuk makan-minum dan mengingat

4//aA." (HR. Muslim).

Hari-hari Tasyriq adalah tiga hari sesudah hari rava Adha, yakni
tanggal 11, 12, dan 13 bulan Dzulhijjah.  ras}rr.gitu berarti penalenc7engar.
Disebut demikian, karena pada hari-hari Tasyl`iq itu, biasanva sisa-sisa
daging binatang kurban didendeng lalu dijemur di bawah terik matahari
agar kering. Ada yang mengatakan, rasj".gitu berasal dari kata fasyarraga
atau bersinar. Sebab, binatang-binatang kurban itu baru boleh disembelih
ketika matahari sudah bersinar atau sudah terbit.

Ibnu Abbas abe berkata, ``Kaum muslimin berdzikir menyebut nana
Allah pada hari yang telah ditentukan, vakni hari ke-10 bulan Dzulhijjah,
dan juga pada hari-hari yang terbilang yakni hari-hari Tasvriq. " Pada hari
ke-10, Ibnu Umar dan Abu Hurairah `#~) pergi ke pasar untuk menguman-
dangkan takbir yang kemudian diikuti oleh kaum muslimin. Namun, pada
hari itu Umar bin al-Khathab qts memilih bertakbir di kubahnya di Mina.
Ketika para jamaah masjid dan orang-orang yang ada  di pasar mende-
ngarnya, mereka pun ikut bertakbir, sehingga kota Mina gegap gempita
oleh seruan kumandang takbir.

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas kiaa yang berkata,
``YangdimaksuddenganhariyangtelahditentukanialahhariTarwiyahatau

hari Arafah. Yang dimaksud dengan hari yang terbilang ialah hari-hari
Tasvriq.''  Menurut al-Hafizh Ibnu Hajar,  isnad riwayat ini shahih.
Berdasarkan riwayat tadi, hari raya Adha termasuk hari-hari Tasyriq.
Memang terjadi perbedaan pendapat di kalangan para ulama tentang hari
Tasyriq ini. Menurut para ulama ahli bahasa dan ahli fikih,  hari-hari
Tasyriq ialah setelah hari raya kurban. Meski demikian, adajuga perbedaan

pendapat di antara para ulama, apakah hari Tasyriq itu tiga hari atau dua
hari? Tetapi berdasarkan keterangan riwayat di atas,  hari raya itu
termasuk dalam hari Tasyriq.
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Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, ``Saya kira mereka mengatakan hari
raya kurban termasuk hari-hari Tasyriq, karena hari itu sudah dikenal
memiliki nana khusus.  Kalau tidak demikian,  maka harus ikut pada
namanya seperti yang tertangkap dengan jelas dari ucapan mereka. "

Dalam hadits-hadits tersebut ada petunjuk atas keutamaan
berpuasa pada tanggal 10 bulan Dzulhijjah mengingat puasa itu adalah
bagian dari anal. Yang jelas, letak keistimewaan tanggal 1`0 Dzulhijjah
ialah, karena ia merupakan waktu yang menghimpun induk-induk ibadah,
yakni shalat, puasa, sedekah, dan haji. Hal itu tidak akan terjadi pada hari-
hari lainnya. Berdasarkan hal ini,  masih muncul pertanyaan apakah
keutamaan tersebut khusus berlaku bagi orang yang sedang menunaikan
ibadah haji atau bersifat umum?

Menurut lbnu Batthal, yang dimaksud amal pada hari-hari Tasyriq
itu hanya bertakbir saja, kal`ena ada riwayat yang mengatakan bahwa hari-
hari Tasyriq adalah hari-hari untuk makan-minum, hari-hari yang haram
berpuasa. Bahkan, ada riwayat yang mengatakan, pada hari itu boleh
bermain perang-perangan dan lain sebagainya. Ini menunjukkan bahwa
ada keleluasaan atas hal itu di samping tetap dianjurkan untuk berdzikir
mengingat Allah gig dalam bentuk bertakbir saja.  Tetapi Ibnu Zain
menyanggah, bahwa amal itu harus dipahami secara luas, yakni ibadah
dalam artian mutlak.  Dan pemahaman seperti itu sama sekali tidak
menafikan kebolehan makan, minum, bermain perang-perangan, dan
seterusnya yang dalam praktiknya pasti tidak sampai menyita waktu
selama sehari semalam.

Hadits di atas juga mengandung anjuran bertakbir mulai Subuh hari
Arafah hingga akhir hari Tasyriq. Anjuran ini selain berdasarkan hadits
Abu Hurairah dan hadits Nabisyah, juga berdasarkan hadits yang
diriwayatkan oleh Bukhari dari Muhammad bin Abu Bakar ats-Tsaqafi rfe.
Dia berkata,  ``Aku pernah bertanya kepada Anas  4& saat aku sedang
bertolak dari Mina menuju Arafah tentang masalah talbiyah: apa yang
pernah Anda lakukan bersama Nabi?' Anas beg menjawab,  `Orang yang
bertalbiyah tidak diingkari, dan orang yang bertakbirjuga tidak diingkari. "
Bukhari juga meriwayatkan dari Ummu Athiyah g; yang berkata, ``Kami
disuruh untuk keluar pada hari raya, termasuk anak-anak perawan yang
dipingit dan wanita-wanita yang sedang haid. Mereka berdiri di belakang
kaum laki-laki.  Mereka bertakbir serta berdoa seperti kaum laki-laki.
Mereka mengharapkan berkah serta kesucian hari itu. "
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Pada hari-hari Tasyriq itu Umar bin al-Khathab de. bertakbir di Mina,
terutama setelah selesai shalat-shalat fardhu. Pada hari-hari Tasyriq itu,
ia bertakbir di berbagai tempat. Maimunah bertakbir pada hari raya
kurban. Sementara itu, para wanita yang lain ikut bertakbir di belakang
Abbas, Utsman,  dan Umar bin Abdul Aziz pada malam hari Tasyriq
bersama kaum laki-laki di masjid. Ringkasnva,  hadits-hadits di atas
menganjurkankitauntukbertakbirpadahari-haritersebut,.Namun,takbir
ituadavangdinilaisebagaifaAbjr„u£/agdanfakb/.r„uga}yac}.

TakbirMutlaqdimulaisejaktanggal10bulanDzulhiijahhinggaakhir
hari Tasyriq. Ketentuan ini berdasarkan firman Allah 8§,  "Supajia J7]ereka
menyeiut-namaAllahpadahariyangtelahditentukan."uC[S.alHaj]T2:Zl..
28).

D.La iugaberfirmFIn,  ``Dan berzikirlah (dengan men_yeprt_)`Allah
dalam be-berapa hari yang terbllang. "  (Q[S. E1+BaLquarah T:Z1.. Z03) .

SepertiyangtelahdiungkapkanolehIbnuAbbas4ife,yangdimaksud
denganAar/.}7az}gfe/aAc7j.£eflfukaflialahharike-10bulanDzulhijjah,dan

yangdimaksuddenganAarT.yaJ}gferbr./aflgialahhari-hariTasyriq.
Adapun yang Takbir Muqavyad ialah takbir yang dibaca setiap

selesai shalat fardhu. Tidak ada perselisihan pendapat di kalangan para
ulama tentang anjuran membaca takbir pada hari raya Kurban ini. Yang
mereka perselisihkan ialah tentang batas waktunya. Menurut Imam
Ahmad,bataswaktunyaialahmulaidarishalatShubuhhariArafahsampai
waktu Ashar hari Tasyriq yang terakhir.  Inilah pendapat Umar, Ali, Ibnu
Abbas, Ibnu Mas'ud, Tsauri, Ibnu Uyainah, Abu Yusuf, Muhammad, Syafi'i
dan para pengikutnya. Ibnu Mas'ud 4g` menuturkan, sesungguhnya ia
bertakbir mulai dari waktu Shubuh hari Arafah sampai waktu Ashar hari
raya Kurban. Inilah pendapat yang dipegang oleh lbrahim an-Nakha'i,
Alqamah, dan Imam Abu Hanifah berdasarkan firman Allah ee,  "Supa|ia
m=rekamenyebutnamaAllahpadaharivangtelahditentukan."ufrs.EI+
Hajj  [22]:  28).

YangdimaksuddenganAarI.yanyfe/aAc7J.feflfukanialahsepuluhhari
bulan Dzulhijjah.

Semuaulamasepakat,seorangyangsedangmenunaikanibadahhaji
tidak boleh beltakbir sebelum hari Arafah.

Umar bin Abdul Aziz bertakbir mulai selepas shalat Zhuhur hari
raya Kurban sampai waktu Subuh hari Tasyriq yang terakhir. Demikian
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pendapat Imam Malik dan Imam Svafi'i. Alasannya, karena ikut pada
orang-orang yang sedang menunaikan ibadah haj i yang bel.henti membaca
talbiyah bersamaan dengan batu kerikil yang pertama dan membaca takbir
bersamaandenganmelemparjumrah.Merekamelemparjumrahpadahari
jIvaz}r. Setelah itu, shalat pertama yang mereka lakukan ialah shalat Zhuhur,
sementara shalat terakhir di Mina ialah shalat Shubuh pada hari ketiga dari
hari Tasyriq.

Kelompok ulama yang pertama berdasarkan pada hadits Jabir yang
berkata,  ``Apabila Rasulullah ife  selesai shalat Subuh hari Arafah, beliau
menghadap kepada para sahabatnya lalu bersabda, ` reJap/at cyJ. feapaf
Aa//.ar]. 'Kemudian beliau bertakbir:

.jii°, al i :=rf &i ,:ii &i i &` fyi ij! dy j:§ri a( ,f;ri &i
Beliau bertakbir mulai dari waktu Subuh hari Arafah hingga waktu

Ashar hari Tasyriq yang terakhir.

Ali dan Ammar `gp> menuturkan,   'Nabi g  bertakbir pada shalat
Subuh hari Arafah, dan menghentikannya pada shalat Ashar hari Tasyriq
yang terakhir," (HR.  Daruquthni).

Itulah pendapat Umar, All, dan Ibnu Abbas ,*fr yang diriwayatkan
oleh Sa'id dari mereka. Ibnu Qudamah berkata,  ``Imam Ahmad pernah
ditanya: berdasarkan  apa Anda berpendapat, kalau bertakbir itu dimulai
sejak shalat Shubuh hari Arafah dan berakhir pada shalat Ashar hari
Tasyriq yang terakhir? Ia menjawab, `Berdasarkan kesepakatan Umar, Ali,
dan lbnu Abbas jdr. Selain itu, berdasarkan firman AIlah 9g,  'Z)an supaya
merekamenyebutnamaAllahdihariyangterbilang,I(EhiBayarFrhr:Z]..ZOS).
Maksud hari terbilang ialah hari-hari Tasyriq. Ini sudah jelas.

Adapun firman Allah se dalam surah al-Hajj ayat 28,  "Z7azz merefra
berdziklT (dengan menyebut) Allah pada harl yang telah ditentukan" .I+n
masih bisa diartikan, bahwa mereka menyebut nana Allah ketika mereka
melihat binatang-binatang kurban yang memang dianjurkan. Penfasiran
ini lebih baik daripada penafsiran mereka, karena kenyataannya mereka
tidak mengamalkannya setiap tanggal 10. Seandainya penafsiran mereka
benar, Allah 8§ memang telah memerintahkan untuk menyebut nana-Nya
pada hari-hari yang terbilang, yakni hari-hari Tasyriq.

Adapun bagi orang yang ihram, ia tidak perlu bertakbir mulai dari
shalat Subuh hari Arafah, karena ia sedang sibuk bertalbiyah. Untuk selain
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orang yang ihram, ia harus membacanya mulai dari Shubuh hari Arafah.
Pendapat Imam Syafi'i dan para pengikutnya yang mengatakan, bahwa
dalam hal ini kaum muslimin harus mengikuti orang yang sedang
menunaikan ibadah haji, adalah pendapat yang tidak diperkuat dengan
dalil. Begitu pula pendapat ulama yang mengatakan bahwa shalat terakhir

yang mereka lakukan di Mina adalah shalat Shubuh pada hari Tasvriq yang
terakhir,  adalah pendapat yang tak bisa diterima. Alasannya,  karena
melempar jumrah itu sesudah matahari condong ke arah barat.

Semua itu tidak ada yang berdasarkan pada satu riwayat hadits.
RiwayatsahabatyangpalingshahihdalammasalahiniialahucapanAlidan
Ibnu Mas'ud `€a, yang diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, dan lainnya.
Mereka mengungkapkan, bertakbir itu dimulai dari Shubuh hari Arafah
sampai hari Mina yang terakhir.

Apakah takbir itu dianjurkan dibaca setiap selesai shalat, baik shalat
fardhu maupun shalat sunat? Apakah oleh orang yang shalat berjamaah
saja atau juga oleh orang yang shalat sendirian?

Dalam masalah ini, para ulama berbeda pendapat. Sebagian mereka
berpendapat, takbir dibaca secara singkat setiap selesai shalat, baik shalat
fardhu maupun shalat sunat. Sebagian yang lain berpendapat, khusus
dibaca setiap kali selesai shalat fardhu saja, bukan shalat sunat. Sebagian

yang lain lagi berpendapat, khusus dibaca oleh kaum laki-laki saja tidak
oleh kaum wanita. Ia dibaca secara bersama-sama tidak secara sendiri-
sendiri, harus seketika tidak boleh diqadha' . Iajuga dibaca oleh orang yang
muqim, bukan oleh orang yang musafir.

Hadits riwayat Bukhari di atas sudah mencakup semua pendapat
mereka itu. Selain itu, iajuga dikuatkan oleh atsar yang telah sava sebutkan
sebelumnya.

Ibnu Mas'ud de berkata,  ``Bertakbir itu bagi orang yang shalat
berjamaah. " Iinilah pendapat Sufyan Tsauri, Imam Abu Hanifah, dan Imam
Ahmad.

Namun, Imam Abu Hanifah mengetengahkan riwavat lain yang
menyatakan, bertakbir itu dilakukan setelah shalat-shalat fardhu meskipun
oleh orang yang shalat sendirian. Iinilah pendapat Imam Malik. Alasannya,
karena hal ini adalah dzikir yang dianjurkan bagi lnaAmz/in masbug

(makmum yang ketinggalan) . Karena itu, ia pun dianjurkan bagi orang yang
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shalat sendirian. Sama halnya seperti salam. Inilah yang diriwayatkan dari
Ibnu Umar dgiv.

Imam Syafi'i mengatakan, ``Takbir dibaca setiap selesai shalat, baik
shalat fardhu maupun shalat sunat, baik oleh orang yang shalat sendiri
maupun yang berjamaah. "

Adapun kalimat takbir adalah sebagai berikut.

Al-Hafizh Ibnu Hajar mengungkapkan, riwayat paling shahih ialah
yang  diketengahkan  oleh  Abdurrazaq  dari  Salman,  dia  berkata,
bertakbirlah kepada AIlah dengan membaca,

•,g,+i&iji&'ji&i
Riwayat ini juga dikutip dari Sa'id  bin Jubair,  Mujahid,  dan

Abdurrahman bin Abu Laila. Selain itu, riwayat ini diketengahkan oleh
Ja'far al-Firyabi dalam a/-JJajir, dengan sanad Yazid bin Abu Ziyad. Inilah

pendapat Imam Syafi'i. Namun, ia menambahkan kalimat "a/jl/az}j./Z}amc7.
Ada yang mengatakan,  setelah takbir diulang 2 kali-2 kali, lalu

diteruskan dengan membaca

.jiL°' ch 3 # i( j'f &` 3 &` ®v! @! dy
Ada yang mengatakan, diulang 3 kali. Lalu ditambahkan dengan

bacaan:

.;j, di:,i,dy  ::`;  i a,  fyj @j v dan seterusnya.
Riwayat yang sama diceritakan dari Umar dan Ibnu Mas'ud `g,„ Inilah

pendapat yang dipegang oleh Imam Ahmad dan Ishak.  Sayangnya,
sekarang ini banyak orang yang memberikan tambahan-tambahan bacaan
yang tidak ada dasarnya sama sekali.

•  Takbir pada Hari Raya Fitri

Pada hari raya Idul Fitri juga dianjurkan untuk bertakbir. Hal itu
didasarkan pada firman Allah ee,    "I)aj] ZzendaA/azI Aa/I.ar7 f7]encu*upAaJz
bilangannya dan hendaklah kalian mengangungkan Allah atas petunjuk-
Ivj7a yaf]g c7j.j)erj.*an Aepac7a Aa/I.af]. " (QS .  al-Baqarah [2] :  185) .

Bilangan yang cukup itu ditandai dengan terbenamnya matahari
pada hari raya Fitri. Takbir pada hari raya yang satu ini bersifat mutlak.
Artinya, ia boleh dibaca di rumah. di masjid, atau di jalan-jalan. Waktunya
mulai terbenamnya matahari pada malam hari raya Fitri sampai imam
melakukan takbiratul ihram dalam shalat Id. Demikian menurut pendapat
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yang paling shahih, karena kalau berbicara biasa saja sebelum shalat
dimulai diperbolehkan,  apalagi membaca takbir.  Namun,  ada yang
mengatakan, waktunya sampai imam muncul untuk memulai shalat.
Sebab, kalau imam sudah muncul, maka dianjurkan untuk segera shalat.
Ada pula yang mengatakan, boleh bertakbir sampai imam selesai dari
shalat Id. Ada pula yang mengatakan, wektunya sampai imam selesai
membaca dua khutbah.

Yang terakhir tadi adalah pendapat dari madzhab Syafi'i. Namun,
menurut Imam Nawawi, yang paling shahih ialah pendapat yang pertama.
Ia berkata, ``Dalam membaca takbir, dianjurkan dengan suara yang keras
sesuai ketentuan-ketentuan waktu yang telah dikemukakan. " Takbir boleh
dibaca di rumah, di masjid, di mushalla, di pasar, di jalan-jalan, dan di
tempat-tempat lainnya,  baik oleh orang yang sedang tidak bepergian
maupun oleh orang yang sedang bepergian. Namun, bagi orang-orang

yang sedang menunaikan ibadah haji, tidak boleh membaca takbir pada
malam hari raya Adha. Alasannya,  mereka harus membaca kalimat
talbiyah.  Ketahuilah,  bertakbir pada malam hari raya Fitri itu lebih
ditekankan daripada bertakbir pada malam hari raya Adha. Ini adalah

pendapat baru, sedangkan pendapat lamajustru sebaliknya. Dalil pendapat
ba" ±alah i.Lrrnan AL+lab '9&,  "Dan hendaklah kalian mencukupkan
bllanganlryadanhendaklahkalianmengagungkanAllahataspetunjuk-Nya
yaflg c7j.be7Tkan Aepac7a Aa/r.an. " (QS.  al-Baqarah [2]:  185) . []
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ZAKAT

---`-----

A. Zakat MenurutAl-Qur'an dan As-Sunnah

a.  Definisi Zakat
ecara bahasa, zakat berarti ``bersih",  ``berkembang'',
dan "berkah". Dengan kata lain, kata za4af bisa diartikan
``membersihkan'',  ``bertambah'',  "berkembang'' dan
``diberkahi".  Makna-makna  tersebut  diakui  dan

dikehendaki dalam Islam. 0leh karena itu, siapa saja
yang membayar zakat, berarti ia membersihkan dirinya
dan menyucikan hartanya. Dengan begitu, diharapkan
pahalanya bertambah dan hartanya diberkahi. Allah se
berf:IIrINa:n, "Ambillah zakat dari sebaglan harta mereka.
Dengan zakat itu, kamu memberslhkan dan menyucl-
kan mel`eka, sel.ta berdoalah untuk mefeka. Sesungguh-
nya doamu itu menentramkanjiwa mereka. Allah Maha
Mendengar dan Maha Mengetahul. " (I rs . &t-Til"bah
[09]:  103).

Allah as juga  berfirman,  "I?arany jzany Aa/I.aft
bet ikan (berupa basil) I`Iba agar mereka berbuat I`Iba dl
dalam harl:a manusia, maka I`iba itu tidak menambah
pada sisi Allah. Dan barang yang kallan bel.ikan berupa
zakat dengan maksud untuk mencapaj kerldhaan Allah,
makamerekaitulahorang-orangyangmelipatgandakan
/paAa/af]j7a/. " (QS.  ar-Ruum [30]:  39).
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Abu Hurairah ,&` menuturkan, Rasulullah utng  bersabda,

a 3  ,r; S! ,i  `¢L¥ fa\  s\3  a i  ,jc

(+ a,JJ, .fa,

+,

a3fo Lint 1;

''Sedekah itu tidak akan mengurangi hal.ta kekayaan; Allah tidak akan

menambahkan seseorang yang memberl maaf kecuali keluhLiran;
tlada seseorang yang bel`tawadhu' karena Allah, niscaya Dia akan
mer]gaflg*af c7era/.aff]ya. " (HR. Muslim) .

Sementara  menurut  istilah  para  ulama  fikih,  zakat  adalah
menyerahkan harta seseorang sesuai dengan ketentuan Syariat kepada

pihak yang berhak menel`imanya. Ada yang berpendapat, zakat adalah hak
Allah {9;8 yang harus dipenuhi terhadap harta tertentu.

b.  Hukum Zakat
Zakat termasuk Rukun Islam. Membayar zakat hukumnya fardhu

ain. Ketentuan ini berdasarkan al-Qur'an, as-Sunnah, dan ijma ulama. Di
dalam al-Qur'an, zakat disebut beriringan setelah shalat sebanyak 82 ayat.
Hal ini menunjukkan betapa pentingnya zakat, sebagaimana shalat. Di
dalam Rukun Islam, zakat menempati peringkat ketiga setelah membaca
dua kalimat syahadat dan shalat. Ayat-ayat seperti itu jumlahnya cukup
banyak. Demikian pula dengan hadits. Berikut adalah sebagian contohnya.
AL+lab -gfs berf:ITrnFin,  ``Dirikanlah shalat dan bayarlah zakat. " (I |S. al-
Muzzammil  [73]:  20).

D.\a .]ugabeTf.ITTnEln,  ``Mereka tidak dipeTintah,  kecuali sijpaya
menyembah Allall dengan memumikan ketaat;an kepada-Nya dalam
(menjalankan) agama dengan lurus. Selain itu, supaya mel`eka mendlrikan
shalat dan membayar zakat. Yang demlkian itulah agama yang lurus."
(QS.  al-Bayyinah  [98]:  5).

Ibnu Umar  ,Lfe meriwayatkan,  Rasulullah rfu#  bersabda,  "Js/am I.fzJ

djdirikan di atas lima perkaTa, yaitu (1 ) bersaksi bahwa tiada Ilah selain
Allah dan Miihammad itu hamba sekaligus rasiil-Nya,  (2) mendiTikan
shalat,  (3) membayar zakat,  (4) pergi hail ke BajtLillah, dan (5) berpuasa
I?amac}f}af]. "  (Muttafak alaih) .

Ibnu Abbas 4ife menuturkan, suatu kali Nabi "#  mengutus Mu'adz

rfe ke Yaman. Beliau bersabda,
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?,_i-i---i

rfui  fyi  @'!  dy  a.i 5sfa  j'; #Oj\
SJidi`j

(+J 15Jtry, o`J,) it,+i
" Ajaklah mereka supaya bersaksi bahwa tiada Ilah selaln Allah dan

sesungguhnya aku adalah Tasul-Nya. Jlka mereka mematuhinya,
ajarkan kepada mereka bahwa sesungguhnya Allah  mewajibkan
shalat lima waktu dalam sehari semalam. Jika mereka mau
mematuhinya, ajarkan kepada mereka bahwa Allah mewajlbkan
zakat yang diambil dari (harta) orang-orang kaya di antara mereka.
Kemudian, harta ltu diberikan kepada orang-oTang yang fakir di
ar}Jara mereka. " (HR. Bukhari dan Muslim).

Seluruh umat Islam sepakat bahwa zakat itu hukumnya wajib.
Kewajiban zakat sudah diketahui dari agama secara pasti bagi orang-
orang yang hidup di tengah-tengah kaum muslimin, dan di masyarakat
yang islami. Siapa saja di antara mereka yang mengingkarinya, ia adalah
kafir dan dianggap sebagai orang yang murtad. Ia disuruh bertobat
sebanyak tiga kali. Jika masih tidak mau bertobat, maka sanksi baginya
adalah seperti sanksi bagi orang yang keluar dari agama dan meng-
kufurinya, yaitu dibunuh. Adapun bagi orang yang mengingkari kewajiban
zakat karena ia memang tidak tahu mengingat ia baru masuk Islam,
misalnya, atau mungkin tumbuh besar di lingkungan masyarakat yang
jauh dari iklim yang islami, atau jauh dari para ulama, maka ia tidak bisa
dihukumi kafir karena alasan-alasan tersebut. Ia harus diajari, diperkenal-
kan, dan disebutkan dalil-dalilnya. Jika setelah itu ia tetap sombong serta
keras kepala, maka statusnya adalah sebagai orang kafir yang baginya
berlaku hukum-hukum yang telah dikemukakan di atas.

c.  Hikmah dan  Manfaat Zakat
Zakat itu memiliki segudang hikmah dan manfaat, baik untuk harta

yang dizakati, orang yang membayarnya, maupun masyarakat umum.
Untuk harta dizakati, ia bisa menjadikannya bersih, berkembang

penuh berkah, terjaga dari berbagai bencana, dan dilindungi Allah no dari
kerusakan, keterlantaran, serta kesia-siaan.
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Untuk orang yang membayal`nya, Allah gg akan mengampuni
dosanya, mengangkat derajatnya, memperbanyak kebajikannya, dan
menyembuhkannya dari si fat kikir, rakus, egois, serta kapitalis.

Adapun untuk masyarakat umum, zakat bisa menjadi aspek penting
dalam kehidupan, terutama jika mengetahui cara pengelolaannya. Selain
itu, jika mengerti bahwa dengan zakat tersebut Allah gg akan menutupi
beberapa celah persoalan yang ada dalam masvarakat. Anak yatim yang
tidak punya harta dan tidak ada seorang pun yang menafkahinya; orang
fakir yang tidak punya harta untuk memenuhi kebutuhan diri sendiri dan
keluarganya; para pengusaha yang pailit dililit hutang dan tidak sanggup
membayarnya; orang-orang yang berjuang di jalan Allah ®¥; dan para

penuntutilmuyangtidakpunyabiaya,merekasemuaituakanmemandang
harta orang-orang kaya dengan pandangan iri-dengki, hati yang sangat
kecewa, dan penuh benci jika hak mereka yang telah ditentukan Allah gas
atas harta tersebut tidak diberikan. Mereka akan punya rasa sangat dendam
kepada orang-orang kaya.

Namun, jika harta hasil zakat diberikan kepada golongan yang
berhak menerimanva, sehingga orang fakir, orang miskin, anak yatim, dan
orang yang melarat merasa tercukupi kebutuhannya, niscaya mereka
menengadahkan tangan kepada Allah se untuk mendoakan orang-orang
kava yang dermawan. Batin mereka merasa puas dan hati mereka bersih
dari si fat dengki. Alhasil, mereka akan menjadi penolong bagi masyarakat
yang memelihara dan menjamin para pembayar zakat. Mereka tidak suka
menghancurkannya, memberontak untuk menentangnya, dan melakukan
pengrusakan-pengrusakan.  Tidak ada peluang bagi propaganda-
propaganda negatif untuk mendikte dan menguasainya di segala lapisan,
karena selain sudah ada keadilan sertajaminan kesejahteraan, kesenjangan
sosial yang ada sudah bisa ditekan sedemikian rupa dan bisa diterima oleh
mereka.  Meski harus diakui,  kesanjangan sosial adalah bagian dari
Sunatullah yang pasti ada pada setiap umat.

Dewasa ini,  sejumlah propaganda yang melawan Islam terus
meningkat dari segi kuantitas dan kualitasnya. Hal itu disebabkan oleh
merebaknya paham komunis. Para tokohnya begitu gencar mempropa-

gandakan keadilan, meskipun negara mereka sendiri penuh dengan tirani
serta berbagai tindak kezaliman.

Mereka berbicara seputar kasih sayang, padahal penderitaan yang
dialami oleh umat manusia akibat ulah mereka sangat memilukan. Mereka
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mengaku anti kelas-kelas dalam masyarakat, padahal mereka menjadikan

partai komunis sebagai kelas sosial yang sangat jahat. Sistem kapitalis
yangterkenalkejamdanzalimternyatatidakseberapakejamdibandingkan
dengan sistem komunis,  dalam merendahkan umat manusia dan
menghancurkan masyarakat.  Sistem itu tetap kejam meskipun ia
membebaskan penuh anggota masyarakat untuk menikmati hak-haknya
selaku  makhluk yang mulia,  dan memberikan kesempatan untuk
mempertahankan eksistensi kemanusiaannya dengan cara apa pun.

Hanya Islam sajalah dan bukan yang lain: paham komunis, paham
sosialis,  dan paham kapitalis,  yang  sanggup  menjalankan peran
menyelamatkan seseorang dari kezaliman orang lain.  Islamlah satu-
satunya agama yang menganjurkan seseorang untuk menyayangi sesama
manusia. Islam akan terus menjalankan peran ini.

0leh karena itu, ketika pihak-pihak yang tidak simpati kepada Islam
ingin menghancurkan Islam yang penuh rahmat dan yang menjunjung
tinggi harkat serta kemuliaan manusia, mereka memainkan peran seperti
perampok terhadap bangsa-bangsa muslim. Mereka mengerahkan segala
cal`a berbagai tipu daya yang jahat di negera-negara Islam. Terkadang,
mereka   menggunakan harta dengan memberikan bantuan materi.
Terkadang,  dengan cara berpura-pura menjadi kaum muslimin yang
secara lahiriah taat, namun sejatinya hati mereka tetap kafir dan penuh
kedengkian. Dengan cara-cara seperti itulah mereka berhasil menghalang-
halangi orang untuk mempelajari hakikat Islam, meneliti substansinya,
dan mencermati prinsip-prinsipnya.  Mereka juga begitu semangat
menjauhkan anak~anak muda dari Islam,  sebagai agama teladan yang
secara intens menjunjung tinggi nilai-nilai humanisme, sosial, ekonomi,
dan aspek-aspek kehidupan yang lain, karena Islam adalah agama yang
datang dari sisi Allah g|;8.

Akibatnya, banyak generasi yang tumbuh tel`marjinalkan dari Islam,
dan tidak mengenal kebenaran-kebenaran nilai ajarannya. Di sekolah-
sekolah maupun di universitas-universitas,  Islam hanya diajarkan
sekelumit saja, yakni yang hanya menyangkut masalah ibadah dan tata
pergaulan atau mu'amalat. Demikian pula yang dilakukan oleh para
muballig dan para khatib, kecuali hanya beberapa orang saja.

Ketika mereka menyaksikan kita tidak begitu peduli terhadap agama
kita sendiri, bahkan cenderung menjauhi ajaran dasarnya, maka dengan
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leluasa para musuh kita itu menghantam bertubi-tubi yang membuat kita
bertekuk lutut tak berdaya. Akibatnya, dengan bebas mereka melakukan
invasi,  melecehkan kehormatan,  menginjak-injak tempat yang suci,
merampas harta kekayaan,  dan menundukkan para pemimpin kita.
Kemudian dengan mengejek dan menyakitkan telinga dan hati kita, mereka
mengatakan,  ''Apa yang terjadi pada kalian ini adalah disebabkan oleh
agama kalian. "

Para pemimpin kita yang mendekam di dalam penjara tapi tetap
tegar menjalankan shalat, adalah karena mereka tetap berpegang teguh
pada agama. Mereka tetap merasa sebagai orang Islam yang sejati. Di
samping itu, berbagai propaganda memusuhi Islam semakin meningkat;
orang-orang yang tidak simpati kepada Islam terus berkomplot untuk
merusak generasi muda dan menjauhkan kita dari segala sumber
kemuliaan, kebebasan, kehormatan, dan kepemimpinan dalam agama kita.

Mereka menyergap kita dari dua arah, yaitu sosial dan ekonomi.
Mel`eka menjadikan keduanya sebagai bukti bahwa agama kita tidak layak
tampil di panggung dunia. Kita pun tidak sanggup menjawab apa-apa
selain hanya berkata, "Agama kita telah tersisihkan dari panggung dunia
ini . ,,

Dalam kesempatan ini,  saya mengajak kembali kepada para

pembaca untuk mengulas hikmah zakat dan pengaruh positifnya. Ulasan
ini disertai dengan mengemukakan beberapa dalil yang menyatakan,
Islam itu intens terhadap masalah harta. Islam sangat antusias untuk bisa
membagi-bagikan sebagian harta itu kepada masvarakat yang men-
butuhkan bantuan. Tujuannya ialah supaya timbul kehidupan yang balk,
stabil, dan mulia di tengah-tengah masyarakat.

Ketika Islam menyuruh penganutnya untuk mendermakan harta,
dalam waktu bersamaan Islam juga mendorong mereka untuk menyadari
bahwa hartanya itu hakikatnya milik Allah  fj!iS.  Dalam hal ini,  Allah  {§);S
hanya menjadikan mereka sebagai khalifah untuk menguji keimanannya.
Allah £LEL€1 juga memberitahukan mereka, separuh harta itu sejatinya milik
sebagian kelompok masyarakat yang tidak sanggup bekerja, yang sanggup
bekerja tetapi penghasilannya tidak mencukupi kebutuhan hidup, atau

yang karena sesuatu hal mendadak membuat mereka sangat membutuh-
I:an ban+nEIn. A;+lab :S§;; berf.ITmcln,  ``Mengapa kalian tldak menafkahkan

(seJ)agian harta kallan) dl jalan Allah,  padahal Allahlah yang mewarisi
/mempzjz}yaj/ /ar]gI'r c7afl J7L7mj-. "  (QS.  al-Hadid  [57]:  10).
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T}Ta.lugaberfllrrrfln, ''Nafkahkanlah sebagian hal`ta kalian yang Allah
telah menjadlkan kalian menguasainya. "  (QS . a+Ha:did T:57l.. 7) .

Orang yang membayar zakat hendaknya sadar bahwa ia sedang
berhubungan  dengan Allah  {§i}§§.  Dengan  begitu,  ia  pun tidak perlu
mengharapkan balasan sama sekali dari orang yang diberi zakat.
"Slapakah yang mau memjnjamkan kepada Allah pinjaman yang balk,

maka Allah akan melipatgandakan (balasan) pjnjaman itu untuknya dan dja
aAan mempero/ed pal]a/a yang banj7aA. " (QS. al-Hadid [5 7] :  11 ) .

Allah {S§§ memberitahu orang yang menyedekahkan harta bahwa

pahalanya dijamin oleh Allah  {j}}§; semata.  Selain itu,  pahalanya akan
dilipatgandakan sampai pada batas tak terhingga.  "Orar]g-orafzg yaj]g
menafkahkan haTtanya di malam dan di slang hari secara tersembiinyi dan
teTang-terangan, maka mereka mendapat pahala di slsl Rabbnya. Tiada
kekhawatjran atas mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. " (qs. al-
Baqarah  [2]:  274).

"Allah memusnahkan riba dan menyebarkan sedekah."  (qs. A:I

Baqarah  [2]:  276).

Abu Hurairah *}};` meriwayatkan, Rasulullah ung  bersabda,

tS:;T ,i+ +;i;,  1;;;::;;  4=;A;,  ,£iigu: i  ,=,l::,:zJ, :)±j; &„  'J!

+ rfe a, inn, :# +iii
(Gi4,j', ra' o\,,)  ,Jii

''A11ah meneTima sejumlah sedekah dan memegangnya dengan

tangan kanan-Nya. Allah lalu memelihaTanya Lintuk salah seoTang
di antara kalian, seperti salah seorang di antara kallan memellhaTa
anak kudanya, sampai-sampaj satu siiapan saja ltu akan 1)isa menjadi
seper£I. guf2uf]g trJ2L7c7. "  (HR. Ahmad dan Tirmidzi) .

Anas bin Malik d€!}!b berkata,  ''Suatu kali seeorang lelaki Bani Tamim
mendatangi Rasulullah utife  dan bertanya,  `Rasulullah, aku ini orang yang

punya banyak harta, keluarga, dan kaum kerabat. TOLong beri tahu aku apa
yang harus aku lakukan, dan bagaimana aku membelanjakan?' Rasulullah
unife  bersabda,

:i;;<3 '4;I:j;i :}.j<; a:# ::ife` iaf¢ ±wc :r :I+*` a;;J±
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(Le, a,JJ) .J5-a,; J,±o,; L|ffu, 3i
" Keluarkan zakat dal`i sebaglan hartamu, karena la akan menjadi

penyuci yang menyucikan dirlmu; menyambung tali sllaturahmi
dengankel`abatmu;mengetahuihakorangyangmemeinta,tetangga,
c7af} oraz}g fnj.SAI.a. "  (HR. Ahmad) .

Jabir dfe berkata, "Seorang lelaki pernah bertanya pada Rasulullah

unae,`Rasulullah,bagaimanapendapatAndajikaseseorangmembavarzakat
dari hartanya?' Rasulullah gs bersabda,  'SJ.apa sa/.a yanymembayar zaAaf
darl hartanya, niscaya kejahatannya akan hilang, " (HR. ath:TtLchEIIFInl) .

Abu Ayyub dy menuturkan, seseorang pernah berkata kepada Nabi
dy# , "Tolong beri tahu aku suatu amal yang bisa memasukkanku ke surga! "
Behia.u beTsabde, " Menyembah Allah tanpa menyukutukan-Nya dengan
sesuatu apa pun, mendirikan shalat, membayar zakat, dan menyambung
fa/I. sr./afL/fiaAmu/.. " (HR. Bukhari dan Muslim)

Ibnu Umar ky berkata,  "Setiap harta meski berada di bawah tujuh
lapis bumi jika dibayar zakatnya,  maka ia tidak termasuk harta yang
ditimbun. Namun, setiap harta yang tidak dibayar zakatnya meski tampak,
maka ia adalah harta yang ditimbun."

Perlu kita ketahui, menafkahkan harta itu tidak hanya terbatas
denganmembayarzakat.Alasannya,karenazakatadalahbagianhartayang
wajib dikeluarkan untuk kepentingan umat Islam.  Selain itu,  zakat
merupakan bagian yang dibatasi dan tertentu saja.

Di samping  zakat, ada sejumlah kewajiban lain yang harus ditunai-
kan oleh seorang muslim. Sejumlah kewajiban itu tidak dibatasi, karena
tujuannya ialah memenuhi kebutuhan secara mutlak, baik orang muslim
itu miskin maupun kaya. Namun, sejumlah kewajiban tersebut dituntut
sesuai dengan kemampuannya.  Misalnva,  menafkahkan istri,  anak,
orangtua, sanak kerabat, tetangga yang memerlukan bantuan, tamu,
peminta-minta, hak berjihad padajalan Allah ee jika kas negara tidak
mencukupi, dan hak kaum muslimin pada saat terjadi krisis ekonomi yang
tidak mampu diatasi hanya dengan zakat.

Sejumlah kewajiban tersebut merupakan tanggung jawab bagi
setiap muslim dalam batas-batas tertentu,  baik laki-laki maupun

perempuan. Secara detil, bacalah sejumlah literatur yang membahas hal
tersebut. Tujuannya ialah untuk memberikan pengertian, solidaritas sosial
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dalam Islam itu atas asas bahwa masyarakat Islam adalah satu keluarga;
mereka laksana sebuah bangunan yang satu sama lain saling menyokong.
Nab.i .ae bersabda, " Tidak sempurna iman seseorang di antara kaljan
sehlngga la menclntal saudaranya sepertj ia menclntai dirilrya sendiri."
Insya Allah hal ini akan saya bahas lebih lanjut dalam a/-5'zj/uA a/-J/.Jlina 'j.
al-Islami.

d.  Sanksi  bagi  Orang yang Tidak Mau  Mengeluarkan Zakat
Menolak membayar zakat sama halnya dengan membekukan satu

di antara lima Rukun Islam, melanggar sistem masyarakat Islam,  dan
memusuhi kaum muslimin secara terang-terangan. Perbuatan seperti itu
dianggap  sebagai provokasi yang keji terhadap orang miskin dan orang-
orang yang membutuhkan bantuan,  durhaka kepada Allah ng,  bukti
kemunafikan, dan tidak adanya kejujuran terhadap agama AIlah gis; . Semua
itu patut disandangnya meskipun ia rajin shalat dan selalu berdzikir. Untuk
menjadi golongan yang rajin shalat, seorang muslim sangatlah mudah
memasukinya.  Namun,  untuk  masuk  dalam  golongan  yang  mau
membayar zakat, ia sangatlah sulit. Beban shalat barangkali bisa dikerjakan
oleh siapa pun. Tetapi, zakat merupakan duri yang mengganjal dalam hati
orang yang kikir, penyakit dalam dada orang munafik, dan sembilu dalam

jiwa orang yang pendusta. Allah gs berfirman,   "Oraf2g-oraf}g yaf]g
menyimpan emas dan perak serta tidak menafkahkannya padajalan Allah,
maka beritakanlah kepada mereka (bahwa mereka akan mendapat) siksa
yang pedih pada hari djpanaskannya emas dan perak ltu dalam neraka
Jahanam, 1alu dibakar dahi, 1ambung, dan punggung mefeka. (Setelah itu
dikatakan) kepada mereka, `Inilah harta benda kallan yang kalian gunakan
untuk dlri kalian sendll`i. Kal`ena itu, rasakanlah sekal.ang (aklbat dari) apa

yaflg *a/I.af] sj'mpafl J'ru. " (QS.  at-Taubah [9] :  34-3 5) .
T}La.|ugaberF:IIrnfrn, ``Janganlah sekali-kali orang-orang yang bakhil

dengan harta yang Allah berikan kepada mel.eka dal`I karunla-Nya
menyangka,  bahwa kebakhilan ltu balk bagi mereka.  Sebenarnya
kebakhilan itu adalah buruk bagi mereka. Harta yang mereka bakhilkan itu
akan dlkalungkan dl leher mereka kelak di Harl Klamat."  (Crs. A:JiTrrrlan
[3],180).

.Abu Hurairah d4}a meriwayatkan Nabi rfe bersabda,

£ji Gi=i a;cal°i i}.' al'c al' |i L<Jj 3jj.J if fyc itl :l-I a
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0,

L5ip-

J~jj\ *;
(+j gJLLJ`

"SeseoTangvangdibeTihartaolehAllahtetapitidakmaumembarar

zakatnya,-makapadaHariKiamatkelakhartakekayaannyaitu.ak=?,
diben;ukmenjadiseekorularotak.Padasepasangmatarlyaa.dati.tik
warna hitan; menyeramkan. Kelak pada HaTi Kiamat ular itu akan
melingkar dl lehernya, kemudian meneTkamnya deng_an c:kar?y,a,,
Ular I:tu lalu berkata, `Aku adalah haTta kekayaanmu, dan aku adalah
sj.mpaflaz}mL;. 'Kemudian beliau membaca surah All Imran ayat
180.'' (HR. Bukhari dan Muslim)."

Abdullah bin Mas'ud  ife berkata,  ''Kami diperintahkan untuk
mendirikanshalatdanmembayarzakat.Saiapasajayangtidakmembayar
zakat, maka shalatnya tidak berarti. "2]

Ra_sulullah gS bersabde,  ''Orang yang menolak untuk membavar
zaAa£J.fu4eriacJac7jI]ereAa."(HR.Thabarani).3]

Barid dr8a meriwayatkan Rasululiah cog bersabda,  ''Suafu kaun] yaJ]g
menolakme;inbayarzakatniscayaAllahakanmenurunkancobaankepada
merekabeTupamasapaceklik."(HR.TtrflhoE|Ian».41

0rangyangmenolakmembayarzakatharustahubahwaperbuatan
mereka  sama  halnya  dengan  menzalimi  fakir  miskin.  Selain  itu,
tindakannya  merupakan  kejahatan yang  sangat  kejam  terhadap
masyarakat. Mereka mau memakan harta masyarakat, tetapi tidak mau
memenuhi haknva   Setiap harta yang ada di tangan seseorang,  pada
hakikatnya masyarakat mempunyai hak untuk ikut menikmatinya.
Masyarakat adalah konsumen, aset, dan mitra bagi setiap pemilik harta
dalam ikut menjaga serta mengembangkannya dalam bentuk apa pun.
Seandainya orang kaya yang kikir mengetahui apa yang ada dalam hati
fakir miskin, tentu ia tidak akan kuasa hidup di tengah-tengah mereka.

1.     4r-r¢rgfei.b wo clf-rarfei.b, juz 11, hlm.109.

2.     Op.Cit.,hlm.108.

3.      Op.Cit.hlm.110.

4.      Ma#foaJ CZJ-Wa7i.CJI.", juz ll,  hlm.  682.
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Betapa tidak? Karena Allah orL sedang murka kepadanya. Bukan hanva itu,

pada hari Kiamat nanti,  Allah {S{S; akan menimpakan siksa yang sangat
pedih kepadanya.

e. Memerangi Orang yang Menolak Membayar Zakat
Seseorang yang tidak mau membayar zakat padahal dia tahu

hukumnya wajib, maka baginya ada dua kemungkinan berikut ini.

1.  Dia menolak membayar zakat,  tetapi ia tidak mempunyai
kekuatan untuk mempertahankan diri jika diperangi.  Dalam hal ini,

penguasa berwenang untuk memaksanya dan mengambil tindakan untuk
mendidiknya.  Semua itu tentunya dilakukan dalam batasan yang
diperbolehkan oleh Syariat Islam.

2 . Dia menolak membayar zakat dan ia mempunyai kekuatan untuk
mempertahankan diri jika diperangi. Dalam hal ini, penguasa harus
memeranginya dengan dua pilihan, yaitu (1) dia dibunuh atau (2) dia
membayar zakatnya. Menurut pendapat yang diunggulkan, pemerintahan
Islam hanya boleh mengambil jatah kewajiban zakatnya saja, tidak boleh
lebih dari itu. Namun menurut pendapat sebagian besar ulama fikih, bila
ia dibunuh atau mati, maka ia tidak dihukum sebagai orang yang kafir.
Sementara menurut sebagian ulama fikih lainnya, jika ia melawan demi
membela perbuatannya itu lalu terbunuh,  maka ia adalah orang kafir.
Dalilnya cukup kuat. Jika penguasa berhasil menguasainya tetapi tidak
berhasil menguasai hartanya, ia diajak baik-balk untuk membayar zakat
dan diminta agar bertobat sebanyak 3 kali. Jika ia mau bertobat dan mau
membayar zakat, maka ia harus dilepaskan. Sebaliknya jika ia tidak mau
bertobat dan tetap keras kepala tidak mau membayar zakat,  maka
oenguasa setempat boleh membunuhnya sebagai sanksi atas perbuatan-
nya itu. Namun, ia tidak dianggap kafir seperti yang telah dikemukakan di
Eitas. A:I+ah +iss berfil"frn,  ''Jika mereka bertobat, mendlTikan shalat, dan
memlJayaf zakat, maka J]erilah kebebasan kepada mereka untuk berjalan. ''
(QS.  at-Taubah  [9]:  5).

Rasulullah  unae  bersabda,

•,.1>:

Ji2 dos ,Ji=

OJi ,Ji*; Ji irls, JJ-ji a.i i+i

;d}\  \,23j~Jj  :rfui  \j*.'j  4ij\  i;;
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o\j,}  .4;n i; *;i?i fs\:~}i :;ij; dy; ;;j'l:t;i3 a;C3  ;;

(+J GJLJ,
`' Aku dipel.Intahkan untuk memerangi manusla hingga mel`eka

bel`saksl bahwa tlada Ilah selaln Allah dan Muhammad adalah utiisan
Allah,  mendil`ikan shalat,  dan membayaf zakat. Jlka mereka
melakukan hal itu, maka darah dan harta mereka telah terlindungi
dariku, kecuali yang menvangkut hak Islam. Hisab (perhitungan)
mert3Aa I.fu JersGrat 4//at. " (HR. Bukhari dan Muslim). t]

Khalifah Abu Bakar S dengan seluruh sahabat pernah memerangi
orang-orang yang menolak membayar zakat,  sehingga hal ini telah
menjadi sebuah ij\ma ulama.

f. Pertama Kali Zakat Diwajibkan
Pertama kali zakat diwajibkan pada tahun ke-6 Hijriyah. Ada yang

mengatakan, zakat telah diwajibkan di Mekah secara global, kemudian
diterangkan secara rinci di Madinah.  Menurut saya, ini pendapat yang
diunggulkan. Alasannva, sejumlah ayat yang menerangkan seputar zakat
banvak yang diturunkan di Mekah.

9.  Kapan  Seorang Muslim Wajib Menunaikan Zakat?
Jika seorang muslim sudah memiliki harta satu nisab, bebas dari

tanggungan hutang baik kepada Allah maupun kepada sesama manusia,
dan sudah bisa mencukupi segala kebutuhan yang bersifat primer (seperti
tempat tinggal, sarana pendidikan bagi keluarganya, perkakas rumah
tangga, dan alat-alat perang untuk berjuang pada jalan Allah se), maka
ketika itu ia wajib membayar zakat.

h.  Beberapa Masalah Seputar Orang yang Wajib Zakat
•  Anak kecil yang belum akil baligh tetapi sudah berharta cukup, apakah

orangtuanya wajib membayar zakat yang diambil dari harta anak itu?
Terjadi perbedaan pendapat dalam masalah ini. Ali bin Abu Thalib,

Ibnu Umar, Jabir bin Abdullah, Aisyah, Imam Malik, Imam Syafi'i,
Tsauri, Imam Ahmad, Ishak, Abu Tsaur, dan para ulama fikih Mesir

1.     Af-rargivib wa¢f-rarfel.b, juz Il, hlm.111.
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berpendapat, bahwa zakat wajib dikeluarkan dari harta anak kecil,
orang gila, dan orang-orang yang tidak mukallaf. Menurut mereka,
zakat adalah hak yang wajib dibayar dari harta orang kava untuk
kepentingan para fakir miskin. Harta itu wajib dibayar sebagai zakat
tanpa memandang siapa pemiliknya, orang yang mukallaf atau bukan.
Namun menurut sebagian ulama yang lain, tidak ada kewajiban zakat
terhadap harta anak yatim, orang gila, dan orang yang tidak mukallaf.
Inilah pendapat Ibrahim an-Nakha'i, al-Hasan, dan Sa'id bin Jubair dari

golongan tabi'in. Menurut para ulama madzhab Hanafi, mereka tidak
wajib zakat, kecuali zakat fitrah pada akhir bulan Ramadhan, dan loo/o
terhadap harta yang keluar dari tanah. Mereka beralasan, orang-orang
seperti itu tidak mukallaf. Padahal, sebagai salah satu Rukun Islam,
zakat itu hanya diwajibkan kepada orang yang mukallaf. Si wali sekali

pun tidak berhak mengeluarkan zakat dari harta mereka, kecuali zakat
fitrah dan sepersepuluh harta yang keluar dari tanah.

Namun, setiap ulama di atas mempunyai dalil yang diambil dengan
cara berijtihad.  Alasannya,  tidak ada mash yang  secara tegas
menyatakan bahwa mereka wajib zakat. Karena itu, penulis aoLZ)I.n a/-
Khalish, as:h-Shflir a:ill dEhilm Subul as-Salam, den perrulis al`-Raudhah
an-Ivac7j.}rad cenderung pada pendapat yang mengatakan, tidak ada
kewajiban zakat atas mereka itu.

• Menurut sebagian besar ulama fikih,  Kafir Dzimmi tidak ada wajib

membayar zakat. Mereka itu antara lain para ulama madzhab Hanafi,
Syafi'i, dan Hanbali.

•  Sebagian ulama mengatakan, seorang budak tidak berkewajiban zakat

meskipun ia mempunyai harta. Sebagian ulama lain mengatakan, wajib.
Sebagianyanglainlagimengatakan,yangberkewajibanadalahtuannya.
Para ulama berbeda pendapat mengenai budak mukatab.

•  Orang yang sudah memiliki harta satu nisab sehingga ia wajib zakat,

tetapi ia berhutang yang harus segera dibayar, maka ia harus membayar
hutangnya terlebih dahulu. Jika sisanya masih mencapai satu nisab,
maka zakatnya harus dikeluarkan. Begitu pula sebaliknya. Alasannya,
orang yang punva piutang membutuhkan untuk dibayar, sedangkan
zakat itu adalah kewajiban bagi orang-orang yang kaya. Rasulullah saw.
bersFlbala, " Tidak ada beban zakat sama sekalj kecualj di atas punggung
ofiaflg yaz]g Aajza."  (HR. Ahmad dan Bukhari).  Ketentuan ini adalah
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pendapat para ulama madzhab Hanbali dan yang lain. Menurut mereka,
baik hutangnya merupakan hak Allah ee maupun hak sesama manusia.
Para ulama madzhab Maliki setuju pada pendapat ini, dengan syarat
harta yang wajib dizakati itu berupa emas atau perak, bukan yang lain.
Para ulama madzhab Syafi'i juga setuju pada pendapat para ulama
madzhab Maliki tersebut. Pendapat para ulama madzhab Hanafi juga
sama dengan pendapat para ulama madzhab Maliki, kecuali dalam
masalah zakat harta hasil tanam-tanaman. Mereka memperselisihkan
apakah loo/o atau 5°/o yang wajib dikeluarkan zakatnya, tanpa melihat
apakahyangbersangkutanpunyatanggunganhutangatautidak.Namun,
mereka menafikan hutang yang tidak ada tuntutannya seperti nadzar,
kafarat, dan nafkah haji.  Menurut mereka, hal itu tidak mempengaruhi
kewajiban zakat.

•   Seseorang yang mempunyai piutang sejumlah harta yang sudah

mencapai waktu satu tahun dan sudah genap satu nisab bahkan lebih,
menurut para ulama madzhab Hanafi, ia tidak wajib zakat. Sementara
menurut para ulama madzhab Syafi'i dan Hanbali, ia wajib zakat.

•  Menurut para ulama madzhab Hanafi, Syafi'i, dan Hanbali, tidak ada

kewajiban zakat pada harta yang diwakafkan untuk sosial, seperti untuk
kepentingan para fakir miskin, masjid, dan sekolah. Tetapi kalau untuk
kepentingantertentudanhartanyasudahmencapaisatunisab,menurut

para ulama madzhab Syafi'i dan Hanbali,  harta itu wajib dizakati.
SementaramenurutparaulamamadzhabHanafi,iatidakwajibdizakati.

•  Harta yang belum mencapai satu nisab tidak wajib dizakati. Menurut

Imam Abu Hanifah, khusus untuk hasil bumi wajib dizakati meskipun
belum satu nisab. Secara rinci, hal ini akan diterangkan nanti.

•  Semua harta selain harta hasil bumi wajib dizakati kalau sudah genap

satu tahun dengan penanggalan Qamariah, vaitu: Muharram, Shafar,
dan seterusnya. Hal ini secara rinci juga akan diterangkan nanti.

•  Apabila harta sudah genap satu nisab pada awal tahun atau pada bulan

Muharram, lalu pada pertengahan tahun menjadi berkurang, kemudian

genap lagi pada akhir tahun, menurut para ulama madzhab Hanafi dan
madzhab Maliki, harta itu wajib dizakati. Adapun menurut para ulama
madzhab Syafi'i dan Hanbali, apabila pada awal tahun harta itu genap
satu nisab kemudian sempat berkurang lalu menjadi genap lagi, maka
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yang diperhitungkan adalah setahun utuh, bukan pada awal ataupun
pada akhir tahun saja.

•  Jika nisab harta berganti jenis, seperti seseorang yang menukarkan

ternak atau biji-bijian dengan emas atau perak, maka hitungan satu
nisab menjadi tidak berlaku. Namun kalau ia sengaja melakukan hal itu
untuk menghindari kewajiban zakat, maka ia tetap wajib membayar
zakat. Ketentuan ini sama seperti orang yang sengaja mengurangi nisab
hartanya menjelang akhir tahun dengan maksud untuk menghindari
kewajiban zakat. Sementara itu, menurut Imam Abu Hanifah dan Imam
Syafi'i, ia tidak wajib zakat. Tentang niatnya tersebut, urusannya dengan
AIlah ee.

•  Apabila seseorang sudah berkewajiban zakat karena harta miliknya

sudah mencapai satu nisab dan sudah genap satu tahun, tetapi ia belum
memungkinkan melakukannya hingga hartanya habis, maka ia tidak
berkewajiban zakat.  Misalnya,  harta itu berada di suatu negara,
sementara pemiliknya tinggal di negara lain yang cukup jauh. Atau, harta
itu dititipkan pada orang lain yang sedang menghilang. Inilah pendapat

yang paling kuat.
•  Orang yang sudah berkewajiban zakat lalu ia menjual hartanya yang

sudah genap satu tahun,  maka ia boleh menggunakan uang hasil

penjualan tersebut. Namun, kewajiban zakatnya masih tetap berlaku.
Menurut  Imam  Syafi'i  dalam  salah  satu  versi  pendapatnya,
menggunakan uang tersebut dinilai tidak sah. Tetapi menurut pendapat

yang diunggulkan, hukumnya mubah.
•Orangyangmeninggalduniapadahaliasudahberkewajibanzakattetapi

belum sempat berzakat, maka harta peninggalannyawajib dizakati. Jadi,
kewajiban tersebut masih tetap berlaku, meskipun ia sudah meninggal
dunia. Ini adalah pendapat Atha', al-Hasan, az-Zuhri, Qatadah, Imam
Malik, Imam Syafi'i, Imam Ahmad, Ishak, Abu Tsaur, dan Ibnul Mundzir.
Sementara pendapat lain mengatakan, harta seorang mayit tidak wajib
dizakati, kecuali jika sebelumnya ia sudah berwasiat. Ketika itu juga
berlaku seperti wasiat-wasiat yang lain. Artinya, tidak boleh dikeluarkan
lebih dari sepertiga harta peninggalannya. Ini adalah pendapat Ibnu
Sirin, asy-Syu'bi, Ibrahim an-Nakha'i, Hammad bin Abu Salman, al-
Butti,  Tsauri,  dan beberapa ulama madzhab Hanafi.  Berdasarkan
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pendapat yang pertama, zakat menjadi tanggungan hutang yang harus
dipenuhi bersama hutang-hutang lainnya.

1.  Niat Zakat
Seseorang yang membayar zakat tanpa disertai niat, maka apa yang

telah ia bayarkan itu tidak dianggap sebagai zakat. Alasannya,  niat
merupakan syarat sah membayar zakat. Niat harus diiringi ketika sedang
membayar zakat, baik langsung kepada orang yang berhak menerimanya
maupun lewat pihak yang mewakilinya. Namun, seandainya seseorang
memberikan harta kepada orang miskin tanpa niat zakat, kemudian ia baru
niat ketika harta yang ia berikan itu sudah berada di tangan orang miskin
itu, maka niatnya sah. Pendapat yang mengatakan bahwa niat merupakan
syarat sah membayar zakat adalah pendapat seluruh ulama fikih, kecuali
Auza'i.

j. Waktu Membayar Zakat
Menurut Imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Syafi'i dan sebagi-

an besar ulama lainnya, zakat itu harus dibayarkan sesegera mungkin
tatkala terpenuhi segala syaratnya. Sementara menurut para ulama
madzhab Hanafi, tidak harus sesegera mungkin, meskipun idealnya
seperti itu. Menurut sebagian ulama fikih, membayar zakat  setahun atau
lebih sebelum masa jatuh tempo hukumnya boleh.

Demikianlah pengantar penting yang terkait dengan hal-hal
dasar seputar zakat.  Saya antusias sekali menyebutkan beberapa

pendapat para ulama sebagai dasar bagi penjelasan hukum.  Sebab,
sebagian  besar  pembaca  ingin  mencermati  pendapat  berbagai
madzhab dalam masalah ini.  Sengaja saya tidak menyebutkan dalil
setiap madzhab, dan menyebutkan sanggahan setiap madzhab dalam
masalah-masalah yang  ditentangnya.  Alasannya,  kalau  itu  saya
lakukan,  tulisan ini akan menyimpang dari tujuannya.  Saya ingin
memberikan kepada para pembaca pemikiran praktis tentang setiap
topik keagamaanya.  Tetapi,  kalau terkadang saya menyebutkan
beberapa dalil,  hal itu karena saya merasa  sangat dibutuhkan oleh

pembaca. Pembaca yang ingin mengetahui pembahasan suatu masalah
secara luas, saya persilahkan untuk membaca kitab rujukan yang saya
tulis pada catatan kaki.
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k. Hal-hal yang Terkait dengan  Penyaluran dan Golongan  Penerima
Zakat

Ada beberapa hal yang dibicarakan oleh para ulama fikih yang terkait
dengan masalah pemanfaatan harta zakat dan yang terkait dengan
golongan yang berhak menerimanya. Saya mencoba menyimpulkannya
sebagai berikut.
•  Menurut para ulama madzhab Hanafi, Maliki, dan Hanbali, membagi-

kan zakat secara rata kepada delapan golongan yang berhak menerima-
nya hukumnya boleh. Setiap golongan mendapatkan bagian zakat, kalau
dalam satu negara mereka semua ada. Tetapi juga boleh, zakat hanya
dibagikan kepada satu, dua, atau tiga golongan saja. Misalnya, zakat
hanya dibagikan kepada orang-orang yang fakir saja, orang-orang fakir
dan orang-orang miskin saja, atau orang-orang fakir-miskin, dan orang-
orang yang berhutang. Sementara itu, menurut para ulama madzhab
Syafi'i, dalam hal ini tidak boleh memilih-milih. Idealnya, zakat itu harus
dibagikan kepada seluruh golongan yang berhak jika mereka semua
memang ada. Tetapi kalau tidak, maka dibagikan kepada yang ada di
antara mereka saja. Az-Zuhri dan Daud setuju pada pendapat ini. Tetapi

yang diunggulkan ialah pendapat mayoritas ulama, karena didukung
oleh beberapa dalil.  Pembagian dimulai dari yang paling dekat dan yang

paling mendesak untuk dibantu.
•  Memberikan berbagai macamjenis zakat kepada seorang muslim yang

fasik hukumnya boleh. Namun, jika pemberian itu digunakan untuk
berbuat maksiat, maka hukumnya menjadi tidak boleh.

•  Menurut para ulama madzhab Hanafi, memberikan zakat kepada anak-

anak kecil yang bapaknya adalah orang kaya, dinilai tidak sah meskipun
mereka hidup terpisah darinya. Alasannya,  mereka dianggap kaya
karena ayahnya kaya. Adapun anak-anak yang sudah akil baligh dan
miskin, maka ia boleh diberi zakat. Alasannya, mereka tidak dianggap
kaya meskipun ayah mereka kaya. Bahkan, meskipun mereka masih
harus dinafkahi oleh sang ayahnva. Misalnva, si anak menderita cacat
tubuh, tuna netra, sedang menuntut ilmu, atau belum menikah bagi anak
perempuan. Demikian pula sah hukumnya,  seseorang yang kaya
memberikan zakat kepada ayahnya, ibunya, kakeknya, neneknya, dan
seterusnya jika mereka memang miskin. Sementara menurut Imam
Malik, Imam Syafi'i, dan Imam Ahmad, orang yang kaya tidak boleh
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memberikan zakat kepada orang yang menjadi tanggungannva.
Misalnya, memberikannya kepada anak-cucunya, sekalipun mereka
sudah besar. Demikian pula dengan istrinya, ayahnya, ibunya, kakeknya,
neneknya, dan seterusnya. Tetapi, bagi seorang wanita yang meskipun
suaminya kaya tetapi ia tidak diberi nafkah, ia boleh diberi zakat.

•  Memberi zakat kepada salah seorang anggota keturunanva seperti ayah,

kakek, dan seterusnya, atau anak, cucu, dan seterusnya, hukumnya tidak
boleh. Hal ini karena nafkah mereka menjadi tanggung jawabnya.
Alasannya, kalau ia memberikan zakat kepada mereka, sama halnya ia
memberi zakat kepada dirinva sendiri. Sebab, kalau mereka kaya, maka
manfaatnya kembali pada dirinya. Menafkahi ayah, kakek, anak, cucu,
dan seterusnya, adalah kewajiban orang yang mampu melakukannya.
Jika seseorang kaya sementara ayah, kakek, anak, cucu, dan seterusnya
miskin,  maka ia wajib menafkahi mereka.  Karena itu,  tidak boleh
memberikan zakat kepada mereka. Ini sudah menjadi kesepakatan para
ulama.  Ibnul Mundzir berkata,  ``Para ulama juga sepakat bahwa
memberi zakat kepada kedua orangtua meskipun dalam keadaan yang
memaksa si pemberi hukumnya tidak boleh. Yang pasti,  ia wajib
menafkahi mereka berdua. Demikian pula kepada istrinya, karena ia
adalah orang yang bertanggung jawab menafkahi istrinya sesuai
kemampuannya. Alasannya, kalau ia kaya, berarti istrijuga kaya. Inijuga
merupakankesepakatanparaulama.Yangmengundangsilangpendapat
ialah, apakah seorang istri boleh memberikan zakat kepada suaminya
atau tidak? Masalahnya, si istri itu tidak wajib menafkahi suaminya.
Tetapi, justru sebaliknya.  Dalil-dalil hadits banyak menguatkan

pendapatparaulamayangmemperbolehkannya.MerekaantaralainAbu
Yusuf, Muhammad, Imam Syafi'i, Imam Ahmad dalam satu riwayat,
dan para pengikut Imam Maliki.  Para ulama madzhab Maliki juga
memperbolehkannya meskipun makruh. Sementara itu, Imam Abu
Hanifah dan Imam Ahmad dalan riwayat yang lain tidak memper-
bolehkannya.

•  Zakat itu hanva sah diberikan kepada seseorang yang memiliki hak

kepemilikan,  bukan kepada yang tidak memiliki hak kepemilikan.
Berdasarkan hal ini, tidak boleh hukumnya menyerahkan zakat untuk

pembangunan-perbaikan masj id, sekolahan, j embatan, jalan, atau untuk
membelikan kafan buat mayat. Alasannya,  semua itu tidak layak
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memiliki. Namun, ada sebagian ulama fikih yang memperbolehkannya.
Syaratnya, asalkan padajalan Allah. Misalnya, kalau  membeli makanan
dengan menggunakan uang  zakat, lalu makanan itu diberikan untuk
orang-orang miskin. Dalam hal ini, cara seperti ituhukumnya tidak
boleh karena tidak ada proses kepemilikan. Ketentuan ini juga berlaku

jika harta zakat digunakan untuk melunasi hutang mayat yang miskin,
walaupun sebelum meninggal dunia ia sudah berpesan seperti itu.
Tetapi kalau seseorang memberikan harta kepada wali seorang anak

yatim sebagai zakat, hal itu hukumnya boleh dan dianggap sebagai
zakat.

Jika orang lain menerima zakat atas mama orang miskin yang sudah
mukalaf, maka hukumnya tidak boleh. Hal ini dikecualikan kalau ia
memang orang yang dipercaya mewakili si miskin. Jika seseorang
memberi makan atau pakaian kepada anak yatim yang diurusnya
dengan niat, makanan atau pakaian tersebut sebagai zakatnya, maka
hukumnya boleh. Sementara itu, menurut Abu Yusuf dan Muhammad,
hal itu tidak boleh. Alasannya, karena tidak ada proses kepemilikan.
Selanjutnya, Abu Yusuf dan Muhammad mengatakan, jika anak yatim
tersebut sudah akil baligh, makanan dan pakaian itu harus diberikan
kepadanya. Di samping itu, iajuga mesti menjelaskan kepadanya
bahwa makanan dan pakaian itu miliknya. Jika anak yatim tersebut
belum akil baligh, ia harus memisahkan bagian miliknya dari harta
zakat anak yatim itu. Ia mesti menjaganya sebagai wakil anak yatim.
Ia memberinya makan dan pakaian dari harta tersebut.

•  Seseorang yang memberi zakat kepada orang lain yang dikira miskin,

tetapi kemudian diketahui bahwa ia orang kaya, kafir dzimmi, keturunan
Bani Hasyim, atau masih ada hubungan keturunan dengan si pemberi
zakat, yang mereka semua itu tidak boleh diberi zakat, maka menurut
Imam Abu Hanifah dan Muhammad hal itu tidak apa-apa dan tetap
dianggap zakat. Syaratnya, sebelum memberikan zakat itu, ia sudah
berusaha berhati-hati bukan ngawzjr. Hal itu berdasarkan hadits yang
diriwayatkan oleh Ahmad dan Bukhari, "BagI.mu apa yang Je/at AamzJ
niati, hal Yazid. Dan baglmu apa yang kamu ambil, hal Ma'an." M:a' aLn
adalah putra Yazid.  Alkisah,  Yazid menyuruh seseorang untuk
membagikan zakatnya. Tetapi kemudian, Ma'an ikut mengambilnya.
Mengetahui hal itu, Yazid lalu mengadukannya pada Nabi ee . Beliau
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1antas menanggapinya denganjawaban seperti di atas. Abu Hanifah dan
Muhammad juga berpegang pada sebuah hadits. Isinya menceritakan
seseorang yang sudah berhati-hati ketika hendak memberikan zakat.
Tetapi pada malam pertama, sebagian zakatnyajatuh ke tangan seorang
pencuri. Pada malam kedua, sebagian zakatnya jatuh ke tangan seorang
pelacur. Dan pada malam ketiga, sebagian zakatnya jatuh ke tangan
orang yang kaya. Hal itu menjadi perbicangan banyak orang. Ketika
sedang tidur, ia bermimpi bertemu seseorang lalu berkata kepadanya,
''Zakatmu yang  diterima oleh si pencuri mudah-mudahan bisa

membuatnya tidak mencuri lagi. Zakatmu yang diterima oleh si pelacur
itu mudah-mudahan membuatnya berhenti melacur. Dan zakatmu yang
diterima oleh si kaya itu mudah-mudahan bisa diambilnya sebagai
pelajaran.'' Cerita ini merupakan ringkasan dari sebuah hadits shahih
yang cukup panjang.

Menurut Imam Malik, Imam Svafi'i, dan Abu Yusuf, orang yang
memberikan zakat kepada orang lain yang tidak berhak menerimanya,
meskipun ia sudah berusaha untuk berhati-hati tetapi kemudian ia
mengetahuinya, maka hal itu belum dianggap telah melepaskan
kewajibannya berzakat. Menurut mereka, apa yang diterangkan dalam
dua hadits dia atas menyangkut sedekah biasa, bukan zakat. Imam
Ahmad berkata, ``Apabila seseorang memberikan zakat kepada orang
yang dikiranya miskin, tetapi kemudian ia mengetahuinya kalau ia
orang kaya,  maka sikapnya itu tidak apa-apa dan ia sudah tidak
berkewajiban membayar zakat. Hal itu berbeda kalau misalnya orang
itu orang kafir, keluarga Bani Hasyim, atau masih anggota keturun-
annya sendiri. Mereka semua bisa diketahui dengan jelas, berbeda
dengan orang yang miskin.

•   Menurut sebagian besar ulama, membayar zakat kepada anggota
keluarga sendiri seperti kepada kakak, adik, paman, atau bibi, dinilai sah.
Hal itu berdasarkan hadits yang berbunyi, "ZaAaf Aepada oriang mr.sir.n
itu hanya bernilai zakat. Sement;al.a itu, zakat kepada kaum kerabat itu
selaln bernilai zakat, ia juga penyambung tall silaturahml." Haltil+s Llji
shahih.

•  Memberikan zakat kepada seluruh kaum kerabat yang miskin dengan
tujuan melunasi hutang mereka, bukan karena kemiskinan mereka,
hukumnya boleh. Memberikan zakat kepada mereka selaku amil atau
selaku mualaf yang dibujuk hatinya, hukumnya juga boleh.
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•  Menurut sebagian besar ulama fikih, memberikan zakat kepada seorang

penguasa yang zhalim hukumnya boleh. Ini artinya bahwa pemberi zakat
telah terbebas dari kewajibannya. Demikian juga menurut Imam Syafi'i
dan Imam Ahmad,  sekalipun si pemberi zakat mengetahui bahwa

penguasa zhalim itu tidak akan mempergunakan harta zakatnya
sebagaimana mestinya, ia tetap boleh memberikannya dan lepaslah
kewajibannya.

Ada sebagian ulama fikih yang mengatakan, jika seorang penguasa
mengambil harta dari seseorang dengan cara yang tidak benar, lalu

pada saat hartanya diambil itu ia meniatinya sebagai zakat, maka cara
itu juga diperbolehkan.

• Harta zakat dibagikan di wilayah harta itu berada. Orang yang tinggal di

Kuwait dan hartanya berada di Saudi Arabia, misalnya, maka ia wajib
membagikannya di Saudi Arabia. Namun, para ulama berbeda pendapat
tentang hukum memindahkan harta zakat. Menurut para ulama
madzhab Hanafi, memindah harta zakat yang sudah genap satu tahun
dari satu negeri ke negeri lain hukumnya makruh.  Ketentuan ini
berdasarkan hadits riwayat Mu 'adz, " ZaAaf j.Cu c7f.ambr./ cyar/. orang-oriang
kaya di antara mel`eka, dan dikemballkan kepada orang-ol`ang faklr di
anfara mereAa." Artinva, zakat itu harus dikembalikan kepada orang-
orang fakir di mana harta itu berada. Karena itu, para ulama madzhab
Hanafi mengatakan, harta zakat tidak boleh dipindahkan kecuali ke
tempat yang dekat, kepada orang yang lebih membutuhkan, atau demi
kemaslahatan yang lebih besar untuk kaum muslimin. Bisa juga ia
dipindahkan dari negeri yang sedang dilanda perang ke negeri yang
damai, atau kepada orang yang sedang menuntut ilmu. Demikian pula
kalau harta itu belum genap waktu satu tahun. Dalam kasus-kasus di
atas,  memindahkannya menjadi hukumnya tidak makruh. Dalam
sejumlah riwayat hadits disebutkan, zakat ada yang pernah dipindahkan
atau dialihkan kepada Nabi uns di Madinah.

Menurut Imam Malik dan Imam Ahmad, harta zakat itu dibagikan
di tempat kewajiban zakat itu berlaku.  Selain itu, mengalihkan ke
tempat lain yangjaraknya kurang lebih 80 kin adalah hal yang dilarang.
Kurang dari j arak, itu hukumnya boleh. Memindahkannya ke tempat lain

yang jaraknya lebih dari 80 kin jika memang orang-orang di tempat
tersebut lebih membutuhkannya, hukumnya boleh. Jika tingkat
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kebutuhan mereka sama dengan tingkat kebutuhan penduduk miskin
setempat, memindahkannya boleh saja tetapi makruh. Jika tingkat
kebutuhan mereka di bawah tingkat kebutuhan penduduk miskin
setempat, juga boleh tetapi haram dan berdosa. Artinya, pemilik harta
dianggap sudah membayar zakat tetapi ia berdosa karena memindah-
kan hartanya tersebut. Dalam masalah ini, di kalangan para ulama
madzhab Syafi'i terdapat beberapa pendapat. Namun, semua sepakat
bahwa memin-dahkan zakat jika tidak begitu dibutuhkan oleh

penduduk setempat hukumnya boleh.
•   Imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Syafi'i, Imam Ahmad, dan

sebagian besar ulama berpendapat,  orang yang menerima zakat
mendoakan orang yang memberinya hukumnya sunat. Bahkan, Daud
azh-Zhahiri dan beberapa pengikut Imam Syafi'i mewajibkannya.
Mereka memilih berpegang pada segi lahiriahnya ayat,  "I)ar beridoa/at
untuk mel.eka. Sesunggiihnya doa kamu itu menjadi ketenteramanjlwa
6agI.mercka. "(QS. at-Taubah [9]:  104). Namun, pendapat mereka ini
disanggah. Alasannya, hal itu hanya berlaku bagi Nabi .ife . Dalam sebuah
riwayat disebutkan, Nabi ~ng biasa mendoakan orang yang membayar
zakat, " ya j4//azz, raj2ma£I'/Zzz  mereAa. " Ketika Abu Aufa datang dengan
membawa zakat, beliau pun berdoa, " ya 4//aA, faAfz]a£I./aA Ae/zJanya Aj)u
Aura." (HR. Imam tujuh, kecuali Tirmidzi).

•  Membayar zakat kepada setiap orang muslim termasuk yang fasik,
hukumnya boleh, seperti yang sudah Anda ketahui. Namun, ditekankan
agar membayar zakat kepada orang muslim yang saleh. Tujuannya,
untuk membantunya dalam menjalankan ibadah kepada Allah ee .
Ketentuan ini juga sama jika diberikan kepada orang muslim yang fasik
dengan tujuan agar hatinya lunak dan tertarik beribadah. Rasulullah ire
bersabda,

{ife` o'jj}  .:ri,:;;j°l +±;i:;; \jj';i3 ;l;j;!fyi +i;\:i \ji:±G
''Berikanlah makanan kalian kepada orang-orang yang be[takwa dan

orang-o[ang mukmin yang suka berbuat makruf dl antaTa kalian."
(HR. Imam Ahmad dengan sanad baik, dan di-sAaAj.A-kan oleh As-
Suyuthi).

Menurut Imam lbnu Taimiyah, orang miskin yang tidak mau shalat
sebaiknya tidak perlu  diberi zakat  sebelum  ia  bertobat  dan mau
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menjalankan shalat. Sama seperti orang yang meninggalkan shalat adalah
orang-orang fasik, orang-orang yang suka menghina, dan orang-orang
yang suka bersenda gurau."

I. Membayar Zakat dengan  Piutang
Dalam kitab 4J-„a/.mu ',  Imam Nawawi mengatakan, ''Misalnya,

ada orang miskin yang berhutang, 1alu orang yang memberinya hutang
ingin menjadikan piutangnya itu sebagai zakat untuknya dengan berkata,
`Aku jadikan piutangku yang menjadi tanggunganmu sebagai zakatku. '

Dalam hal ini, ada dua pendapat. Menurut pendapat yang paling shahih,
cara itu tidak boleh. Demikian pendapat Imam Ahmad dan Imam Abu
Hanifah. Alasannya, karena zakat merupakan kewajibannya dan kewajiban
itu tidak dianggap lepas kalau zakatnya belum diterima orang tersebut.
Sementara itu, menurut pendapat kedua, cara itu boleh. Alhasil, zakatnya

pun dinilai sah. Demikian pendapat Hasan al-Bashri dan Atha' . Alasannya,
kalau orang yang berhutang membayarnya lalu ia ambil kembali sebagai
zakat hal itu diperbolehkan,  maka hal yang sama juga jika ia tidak
menerimanya.

8. Harta yang Wajib Dizakati

a. Zakat Emas
Menurut kesepakatan para ulama fikih, harta yang wajib dizakati dari

jenis tambang ada dua, yaitu (1) emas dan (2) perak, yang keduanya tidak
merupakan perhiasan. Dari jenis ternak ada tiga, yaitu (1) unta, (2) sapi,
dan (3) kambing. Darijenis buah-buahan ada dua, yaitu (1) kurma dan (2)
anggur. Dari jenis biji-bijian ada dua, yaitu (1) gandum dan (2) anggur
kering.

Sejumlah masalah yang diperselisihkan oleh para ulama akan
diterangkan nanti.  Begitu pula dengan pendapat-pendapat yang
diunggulkan berikut dalil-dalilnya. Secara rinci, saya akan menjelaskan
terlebih dahulu setiap jenis harta tersebut.

Emas yang telah mencapai satu nisab, yang telah berlalu nasa satu
tahun, dan yang masih lebih setelah digunakan untuk memenuhi berbagai
kebutuhan pokok serta membayar hutang,  maka ia wajib dizakati.
Kewajiban zakat ditetapkan berdasarkan dalil al-Qur'an, as-Sunnah, dan
ijma ulama.
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Emas yang telah mencapai satu nisab, yang telah berlalu masa satu
tahun,danyangmasihlebihsetelahdigunakanuntukmemenuhiberbagai
kebutuhan pokok serta membavar hutang,  maka ia wajib dizakati.
Kewajiban zakat ditetapkan berdasarkan dalil al-Qur'an, as-Sunnah, dan
•TIma ulairne.  "Orang-of ang yang menyilnpan emas dan per.ak serta t;Idak

menafkahkannya pada jalan Allah, maka bel`itakanlah kepada mereka
(bahwamerekaakanmendapat)siksayangpedihpadaharidipanaskannya
emasdanpefakitudalamnerakaJahanam,laludibakardahi,1ambung,dan
piinggung mereka. (Setelah itu dlkatakan) kepada mereka, `Inilah hal_ta
benda kalian yang kalian gunakan untuk dlri kalian sendiri. Kal`ena itu,
fasakanlah sekarang (aklbat dari) apa yang kalian simpan itu."  ufrs. a:+
Taubah  [9]:  34-35).

Natji life bersabde,  "Seseorang yang diberi hafta oleh Allah tetapi
i;idak mau membayar z:akatnya,  maka pada Hari Kiamat kelak harta
kekayaannya itu akan dibentiik menjadi seekor ular botak.  Pada sepasang
matanyaadatitikwal.nahltammenyel.amkan.KelakpadaHal.iKiamatular
ituakanmelingkafdllehernya,kemudianmenerkamnyadengancakarnya,
Ular itu lalu berkata,  `Aku adalah hal`ta kekavaanmu, dan aku adalah
simpananmu.'KemudianbeliaumembacasurahAIIImranayat180."(HR.
Bukhari dan Muslim)

Sementara itu, ijma ulama mengenai hal itu sudah kita maklumi.
Tidak ada seorang pun di antara mereka yang kontroversi masalah ini.

1.  Nisab  Emas

Nisab emas itu 20 mitsqal. Siapa saja yang memiliki emas sebanyak
itu dan telah berlalu masa satu tahun seperti yang telah sava kemukakan,
maka ia wajib membayar zakatnya. Jumlah zakat emas ialah 2.5 %. Jika
memiliki emas 20 mitsqal,  maka yang harus dikeluarkan adalah 1/2
mitsqal. Mitsqal dan Dinar itu memiliki arti yang sama. Yang dimaksud
ialah Dinar dari emas, bukan dari perak. 20 mitsqal atau 20 Dinar sama
dengan 89,1/7 gram menurut timbangan Mesir,  96 gram menurut
timbangan orang-orang non Arab, dan 110 gram menurut timbangan
Irak. Jika Anda sudah memiliki emas seberat itu,  maka Anda harus
membayarkanzakatnyasebesar2.5°/o.JikaAndamemilikihartaatauhasil
tambang lain seperti kuningan, tembaga, dan lainnya, maka Anda harus
lihat terlebih dahulu. Jika nilainya sama dengan satu nisab, Anda harus
menzakatinya.Jikakurangdarisatunisab,Andatidakwajibmenzakatinya.
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Tetapi satu hal yang perlu diperhatikan, nilai emas dan perak itu berbeda
dari satu zaman ke zaman yang lain dan dari satu negara ke negara yang
lain, meskipun terpautnya hanya sedikit. Harta yang lebih dari satu nisab
harus dihitung lalu dikeluarkan zakatnya.

Menul`ut para ulama madzhab Maliki, emas dan perak yang sudah
dicampur itu sama dengan emas dan perak yang tidak dicampur.
Sementara menurut para ulama madzhab Syafi'i dan madzhab Hanbali,
tidak ada kewajiban zakat terhadap emas yang sudah dicampur, kecuali
bagian yang murni sudah mencapai satu nisab.

2.  Zakat Perak

Jika perak sudah mencapai satu nisab,  maka ia harus dizakati.
Ketentuan ini berdasarkan al-Qur'an, as-Sunnah, dan ijma ulama, baik

perak itu sudah dibentuk maupun belum dibentuk. Syarat lain adalah
bahwa satu nisab tersebut sudah berlalu satu tahun, dan masih lebih
setelah digunakan untuk memenuhi segala kebutuhan pokok serta
membayar hutang. Satu nisab perak sama dengan 200 dirham. Zakatnya
adalah 2.5°/o seperti emas. Berdasarkan hal ini, apabila seseorang sudah
mempunyai 200 dirham, maka ia harus mengeluarkan zakat sebanyak 5
dirham. Kelebihannya adalah diperhitungkan tersendiri seperti yang
berlaku pada emas. Pembicaraan mengenai perak yang sudah dicampur
sama seperti pembicaraan yang berlaku pada emas. Tetapi ada yang perlu
diketahui, bahwa satu dirham itu sama dengan 16  Qirat atau 3,12 gram.

3. Emas dan Perak yang Digabungkan Menjadi Satu
Apabila Anda mempunyai emas yang kurang dari satu nisab dan

perak yang juga kurang dari satu nisab, tetapi jika keduanya ijadikan satu
jumlahnya mencapai satu nisab, maka bagaimana hukumnya?

Menurut sebagian ulama fikih,  keduanya harus dijadikan satu.
Menurut sebagian yang lain, tidak boleh dijadikan satu. Yang diunggulkan
adalah pendapat kedua. Alasannya, setiap kedua jenis logam ini berdiri
sendiri.

b. Zakat  Perhiasan
Perhiasanadalahsesuatuyanglazimdigunakanolehseorangwanita,

baik yang sudah dibentuk maupun lainnya.

Seperti yang telah saya kemukakan sebelumnya, emas dan perak
yang sudah mencapai satu nisab wajib dizakati, meskipun masih ber-
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bentuk batangan (belum dibentuk) atau berupa bejana. Begitu pula jika
emas dan perak itu sudah menjadi perhiasan yang dipakai oleh seorang
wanita. Demikian menurut para ulama madzhab Hanafi, az-Zuhri, dan
Mujahid. Dalil mereka ialah hadits lbnu Amr yang mengatakan, "Seorang
wanita pernah menemui Nabi .S . Wanita itu disertai anak perempuannya
yang memakai gelang emas cukup berat di tangannya.  Beliau lalu
bersabda k;epeda wilrilta Ltu,  ''Apakah kamu siidah membayarkan zakat
gG/aflg /.fu.?'' Ia menjawab,  ''Belum. " Beliau bersabda,  ''ApaAaA Aamu
senang jika pada Hari Kiamat kelak Allah akan mengenakan kepadamu
sepasang gelang darl api sebagail ganti sepasang gelang itu?' Sck!e++k:I
wanitaitumelepassepasanggelangtersebutlalumenyerahkannyakepada
Rasulullah ife seraya berkata, ''Ini untuk Allah dan Rasul-Nya." (HR. Abu
Daud dan Nasa'i) .

Ada dua hadits lain seperti itu yang bersumber dari Aisyah dan yang
bersumber dari Asma' binti Yazid.

Menurut Imam Malik, Imam Syafi'i, dan Imam Ahmad, tidak ada
kewajiban   zakat   terhadap   perhiasan   yang   dipakai.    Mereka
mendasarkannya pada sejumlah atsar.  Masalah ini mengundang
perselisihan yang cukup tajam. Menurut al-Khithabi, secara lahiriah, ada
ayat al-Qur'an yang mendukung pendapat yang menyatakan bahwa
perhiasan itu wajib dizakati. Hal itujuga diperkuat oleh atsar. Para ulama
yang berpendapat sebaliknya, mereka perlu menganalisa kembali dalil-
dalil tersebut. Tetapi untuk lebih berhati-hati, sebaiknya barang tersebut
dizakati saja.

Para ulama yang berpendapat bahwa perhiasan yang  dipakai itu
tidak.perlu dizakati berpendapat:

a. Sesungguhnya pada masa awal Islam, perhiasan itu diharamkan bagi
kaum wanita, seperti yang dikutip oleh Baihaqi. Kemudian ia dihalalkan
dan diperbolehkan.

b. Sesungguhnya Nabi thng tidak pernah memutuskan bahwa perhiasan itu
wajib dizakati secara mutlak, tetapi hanya saat-saat tertentu saja.

Yang diperselisihkan oleh para ulama ialah perhiasan yang terbuat
dari emas dan perak. Adapun perhiasan yang lainnya seperti mutiara,
permata, dan zamrud, berdasarkan kesepakatan para ulama, benda-benda
berhargaitutidakwajibdizakati.Namunjikadigunakanuntukniaga,maka
wajib dizakati. Jika dalam perhiasan ada emasnya, maka yang dizakati
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adalah emasnya saja. Namunjika perhiasan itu dipergunakan untuk niaga,
maka semua harus dizakati.

Nisab perhiasan yang wajib dizakati itu diukur dengan bobot atau
timbangannya, bukan nilainya. Jika bobot atau timbangannya kurang dari
satu nisab dan nilainya lebih banyak, maka nisabnya dianggap kurang.
Dengan begitu, tentu saja tidak ada kewajiban zakat.

Satu hal lagi yang perlu diperhatikan, perhiasan yang boleh dipakai
oleh laki-laki seperti cincin perak dan ikat pinggang, maka hukumnya sama
seperti perhiasan yang lazim dipakai oleh wanita.

Orang yang memiliki bejana dari emas  atau perak dan telah
mencapai satu nisab, berdasarkan kesekapatan para ulama, maka bejana
itu wajib dizakati,  baik bejana itu berupa piring, gelas,  teko,  sendok,
maupun panci. Berdasarkan kesepakatan para ulama, mengggunakan
bejana-bejana seperti itu hukumnya haram, balk bagi laki-laki maupun
wanita.

1.  Hukum Utang

Siapa saja yang memberikan hutang kepada orang lain dengan
maksud bukan untuk menghindar dari kewajiban zakat, dalam masalah ini
paraulamafikihberbedapendapattentanghukumpiutangyangjumlahnya
mencapai satu nisab jika sendiri atau jika ditambah dengan harta yang
masih ada di tangannya.

Apabila orang yang dihutangi itu orang kaya dan bersedia mem-
bayarnya, menurut pendapat sebagian ulama harta itu wajib dizakati.
Inilah pendapat yang kuat. Namun, mereka berbeda pendapat, apakah
orang yang memberikan hutang itu wajib menzakati hartanya sebelum ia
menerimanya  sementara waktunya sudah berlalu satu tahun? Atau ia
boleh menunda sampai ia menerima hartanya yang masih jadi piutang,
sehingga bila  sudah menerimanya ia harus mengeluarkan zakat sebanyak
tahun yang sudah lewat? Dalam masalah ini ada dua pendapat yang sama-
sama kuat:

Menurut Atha', Sa'id bin al-Musayyab, dan Abu Zannad, bila ia sudah
menerima kembali hartanya, maka ia hanya berkewajiban membayar
zakatnya untuk satu tahun saja.

Tetapi kalau orang yang ia berikan piutang itu suka menunda-nunda,
sulit membayar, bahkan mengingkari, maka dalam masalah ini ada tiga
pendapat.
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PerJafna, harta itu tidak wajib dizakati sebelum ia menerimanya
meskipun waktunya sudah lewat satu tahun.

Kecfua,jikasudahditerima,iawajibmembayarzakatsebanyaktahun

yang telah berlalu.
.Kefj'ga, jika sudah diterima,  ia hanya wajib mengeluarkan zakat

untuk satu tahun saja. Ini adalah pendapat yang moderat dan paling logis.

2.  Rumah dan Tanah yang Disewakan

Apabila seseorang menvewakan rumah, tanah, atau pabriknya,
maka uang sewanya praktis menjadi miliknva secara penuh. Karena itu,
uangtersebutwajibdizakatijikasudahadasatunisabdansudahlewatsatu
tahun, meskipun belum ia terima dari orang yang menyewanya. Ini adalah

pendapat Imam Ahmad. Sementara itu, menurut Imam Malik dan Imam
Abu Hanifah, hartanya itu belum berhak dizakati kecuali batas waktu sewa
telah habis  seperti sebulan, setahun, atau dua tahun. Berdasarkan hal ini,
tidak ada kewajiban zakat sebelum ia menerima uang tersebut dari si

penyewa, yang jumlahnya harus mencapai satu nisab dan sudah lewat
waktu satu tahun. Pendapat ini lebih kuat.

3.   Mahar   Seorang   Wanita   yang   Masih   Ada   di   Tangan
Suaminva

Hukum mahar atau mas kawin milik seorang wanita yang belum ia
terima dari suaminya, adalah sebagaimana hukum piutang. Dalam hal ini
ada dua masalah, seperti yang telah saya kemukakan di atas.

c.  Zakat  Dagangan
Barang dagangan ialah semua benda yang ditawarkan untuk

diperjualbelikandenganniatberniaga.Hartaitulahyangdianggapsebagai
harta yang sebenarnya, karena ia bisa menggantikan dinar dan dirham.
Tidak ada nash shahih yang secara tegas mewajibkan untuk menzakati
harta seperti itu. Karena itu, setelah meneliti alasan-alasan yang mewajib-
kan zakat, akhirnya mereka menyimpulkan bahwa pada dasarnya alasan

yang menvebabkan wajibnya zakat itu ada dua:
1. Harta itu bisa berkembang. Misalnya, biji-bijian dan buah-buahan.

2. Harta itu berpotensi untuk berkembang. Misalnya, emas, perak, dan
binatang.
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Karena melihat harta dagangan itu berpotensi untuk berkembang,
maka sebagian besar ulama berpendapat bahwa harta tersebut wajib
dizakati.

Nilai harga emas dan perak itu sering beralih menjadi barang
dagangan dengan cara digunakan untuk membeli barang-barang. Dengan
begitu, barang dagangan itu biasa bernilai ribuan bahkan jutaan. Ada
sementara negara yang pekerjaan mayoritas penduduknya adalah
berdagang. Jika barang-barang dagangan tidak wajib dizakati, maka hal
itusamahalnyadenganmembekukansalahsatuRukunlslam,yaituberupa
zakat terhadap jenis harta yang sangat penting.

Sesungguhnyazakatitudisyariatkan§elainuntukmembantuorang-
orang fakir, orang-orang miskin, dan orang-orang susah, juga untuk
menghidupkan usaha atau rencana-rencana yang dipraktikkan di jalan
Allah 9g. Membatalkan zakat terhadap barang-barang dagangan, sama
halnya membatalkan salah satu aspek penting di antara aspek-aspek
pengelolaan zakat.

Secara umum, semua ulama mengatakan bahwa harta dagangan itu
wajib dikeluarkan zakatnya,  kecuali para ulama madzhab Zhahiri.
Alasannya,  mereka hanya berpedoman pada nash dan tidak mau
menggunakan qiyas. Di samping itu, banyak ulama fikih yang menyanggah
pendapat mereka berdasarkan mash-mash yang meskipun dha'if tetapi
jumlahnya cukup banyak dan satu sama lain saling menguatkan.

Satu hal yang harus kita ketahui, para ulama fikih telah menetapkan
kalau harta dagangan itu harus dikeluarkan zakatnya. Mereka menulis itu
dalam buah karya mereka pada kurun kedua hijrah, dan hal itu ada pada
generasi tabiin yang masih mendapati banyak sahabat. Kemudian diikuti
oleh generasi sesudah mereka. Tidak ada seorang pun dari mereka yang
mengatakan kalau harta dagangan itu tidak wajib dizakati. Seandainya
dalam masalah ini ada perbedaan pendapat,  tentu waktu itu sudah
disinggung. Para ulama fikih pasti merasa perlu menyanggah orang yang
mengatakan, harta dagangan itu tidak wajib dizakati, sebagaimana tradisi
mereka dalam menghadapi setiap masalah balk yang kecil maupun yang
besar. Anda telah membaca sejumlah buah karya mereka. Di dalamnya
Anda mendapati, mereka berpendapat bahwa harta dagangan itu wajib
dizakati tanpa ada yang mempersoalkannya. Semua itu berdasarkan ijma.
Karena itu, Ibnul Mundzir mengatakan,  "Hampir semua ulama sepakat
bahwa harta dagangan itu wajib dizakati. "
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1.  Yang  termasuk  harta  dagangan.  Yang  termasuk  harta
dagangan ialah semua barang yang secara nyata bisa diperdagangkan,
yang dibeli untuk diperdagangkan, yang diwarisi oleh ahli waris atau yang
dihadiahkan kepada seseorang lalu benar-benar diperdagangkan. Namun,
kalau seseorang hanya niat memperdagangkan tanpa mewujudkannya,
maka hal itu tidaklah cukup dan ia tidak bisa disebut sebagai pedagang.
Meski demikian, para ulama madzhab Hanbali menilai, ia bisa disebut

pedagang.  Orang yang membeli rumah atau bangunan dengan niat
menjualnya untuk mendapatkan laba, maka ia disebut sebagai pedagang.
Rumah dan bangunan tersebut adalah barang dagangan yang nilainya
wajib dizakati. Demikian pula dengan tanah, pabrik, kapal, dan seterusnya.

Orang yang memiliki sejumlah harta lalu ia gunakan untuk membeli
sebidang tanah dan di atasnya ia dirikan bangunan untuk dijual serta
diperdagangkan, maka tanah berikut bangunannya itu disebut sebagai
harta dagangan.  Ketentuan ini sama seperti seseorang yang punya
sejumlah harta, lalu ia pergunakan untuk membeli binatang ternak, buah-
buahan,  dan  lain  sebagainva.  Namun,  orang yang  membeli  atau
mendirikan sebuah bangunan untuk dikontrakkan, membangun sebuah

pabrik untuk disewakan, atau membeli sebuah mobil untuk dicarterkan,
maka semua barang tersebut tidak bisa dianggap sebagai harta dagangan.
Akan tetapi, jika hasilnva mencapai satu nisab dan sudah berlalu waktu
satu tahun, maka wajib dizakati. Begitulah contoh-contoh yang perlu saya
kemukakan kepada Anda untuk diketahui.

2.  Cara mengeluarkan zakat harta dagangan. Apabila harta

yang diperdagangkan sudah mencapai satu nisab emas atau perak, dan
juga sudah berlalu waktu satu tahun, maka harta itu wajib dizakati seperti
yang berlaku pada emas dan perak.

Sebagian ulama fikih mengatakan, tidak ada syaratnya ketika mulai
diperdagangkan harta tersebut harus sudah mencapai satu nisab. Syarat-
nya hanya ketika pada akhir tahun Qamariyah, harta itu sudah mencapai
satu nisab. Namun pendapat mereka ini lemah. Apabila tiba akhir tahun,
Anda harus hitung barang dagangan yang ada, lalu Anda himpun dengan
harta yang telah ada pada Anda, kemudian baru dizakati semuanya. Jika
Anda mempunya piutang  pada orang lain, maka membicarakan tentang
masalah ini sama halnya membicarakan tentang masalah hutang, seperti
yang sebelumnya sudah dibahas cukup jelas.
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Nilai zakat yang harus Anda keluarkan hanya Z, 5 0/o saja. Tidak ada

yang lain.
Jika pada awal dan akhir tahun harta mencapai satu nisab tetapi

sempat berkurang pada pertengahan tahun, maka dalam masalah ini ada
dua pendapat seperti yang sudah dikemukakan sebelumnya, yaitu:
1. Bahwa yang diperhitungkan adalah pada awal dan akhir tahun saja.

2. Bahwa kurang dari satu nisab itu bisa membatalkan kesempurnaan

jangka waktu, sampai genap satu nisab. Keadaan ini terus seperti itu
hingga berlalu waktu setahun.

Satu hal yang perlu diperhatikan bahwa ketika harus membayar
zakat harta dagangan, membayarnya berupa uang atau barang dagangan
itu sendiri hukumnya boleh.  Orang yang berdagang pakaian, misalnya, dan
sudah berlalu waktu satu tahun, ia boleh membayar zakatnya secara tunai
dan boleh membayarnya dengan jenis barang yang ia perdagangkan.
Barang itu kemudian diberikan kepada fckir miskin., tentunya barang yang
terbaik untuki mereka.

Orang yang memiliki harta yang seteiah diperdagangkan menjadi
satu nisab, lalu 6 bulan kemudian, misalnya, ia memiliki harta lain yang
juga ia masukkan sebagai modal dagangan, maka nasa satu tahun harta
yang kedua tadi dihitung sesuai dengan waktunya dan tidak masuk dalam
hitungan tahun harta yang pertama. Demikian pula seandainya ada susulan
harta yang ketiga, keempat, dan seterusnya.

Jika mau, ia bisa menggabungkan harta yang kedua dengan harta
yang pertama, lalu menzakatinya secara bersama dengan alasan karena
sulit untuk menghitungnya.

Orang yang memiliki harta dagangan kemudian tiba-tiba ia berhenti
mengelolanya, maka hukumnya adalah hukum bukan harta dagangan
sehingga tidak ada kewajiban untuk dizakati.

d.  Zakat Tanam-tanaman  dan  Buah-buahan
Yang dimaksud  dengan tanam-tanaman ialah seluruh jenis

tanaman: tanaman yang ditanam menggunakan benih dengan tujuan agar
tanahnya bisa menghasilkan bahan makanan pokok dan lainnya.

Dan yang dimaksud dengan buah-buahan ialah semua jenis buah-
buahan. Yaitu, buah-,buahan yang bisa dimakan baik yang tumbuh di
pohon maupun yang tumbuh di atas tanah, seperti buah semangka dan
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mentimun. Pembicaraan mengenai masalah ini serta hukum-hukum yang
terkait dengan zakatnya secara detil, kita simak berikut ini.

1. Hukum zakat tanam-tanaman. Hukum zakat tanam-tanaman
adalah wajib. Allah gg berfirman,  'Tuflaj.*an/aA AaArzya arj.j]arr. meme£I.A
Aasj./zzya. "(QS.  al-An'am  [6]:  141).

Yang wajib dizakati di sini hanya 10°/o atau 5°/o saja, seperti yang
akan diterangkan nanti. Allah se berfirman,  ''fJaj. ofiaf}g-oraflg yaJ}g
berlman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari basil usahamu yang
balk-balk dan sebagian dal`I apa yang Kami kelLiarkan dari bumi untuk
Aa/I.aJz. "  (QS.  al-Baqarah  [2]:  267).

Jabir S meriwayatkan Nabi "¥ bersabda,

¥,lil;  'ij;  \ij3  :;;;j.\  'j;;jo\3  ;ia9fyi3  ;\i=.j\  Oi:j=,  \i.;
€dfij\j ,,jb j{i ,+ ,ju6L\ a,jj}  .jrfuo\ 'L;L

''T:anaman yang diairi dengan air hujan, sungai, atau mata ail`, maka

(zakatnya)adalah1/10;(tanaman)yangdiairidenganbantiianhewan,
mata /zaAafnya/ ac7a/azz J/20. " (HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud, dan
Nasa'i).

Hadits-hadits seperti ini cukup banyak. Dan seperti itulah yang telah
menjadi kesepakatan para ulama.

2. Alasan membayar zakat tanam-tanaman. Alasannya ialah
karena tanah yang ditanami menghasilkan sesuatu secara nyata. Jika
tanah layak ditanami tetapi tidak menghasilkan tanam-tanaman, maka
tidak ada kewajiban zakat bagi pemiliknya. Dan jika sudah ditanami tetapi
kemudian rusak karena diserang hama, maka ia juga tidak berkewajiban
zakat.

3.  Siapa yang wajib membayar zakat seper sepuluh?  Seper
sepuluh wajib dibayarkan oleh orang yang mengelola secara penuh
tanah miliknya, yang menghasilkan tanam-tanaman, bukan oleh si

pemilik tanah.  Apabila seseorang menyewa tanah miliknya lalu ia
tanami tanam-tamaman,  maka  1/10 dari hasilnya wajib dibayarkan
oleh orang yang menanam. Semua sepakat atas pendapat ini,  kecuali
Imam Abu Hanifah. Menurutnya, yang wajib mengeluarkan 1/10 adalah

pemilik tanah.
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4. Kondisi tanah yang terkena pajak. Maksudnya, tanah seperti
tanah Mesir yang berhasil ditaklukkan dan dikuasai kaum muslimin.
Dengan kondisi tanah seperti itu, penduduknya tidak dikenakan apa-apa,
kecuali mereka hanya diharuskan menyerahkan sejumlah harta tertentu
sesuai dengan bidang tanah yang ada. Saat itu yang menggarapnya adalah
orang-orang nonmuslim. Namun seandainya tanah itu dimiliki oleh
seorang muslim, apakah selain membayar pajak ia juga harus membayar
zakat sebanyak 1/10? Jawabnya, ya. Pajak harus dibayar untuk tanahnya,
dan 1/10 merupakan zakat hasil tanamannya. Selain itu, pengelolaan atau

penggunaan keduanya juga berbeda. Pemerintahan sekarang ini tidak
memisahkannya. Jadi, seorang muslim yang tidak mengeluarkan 1/10
bagian zakat meskipun ia telah membayar pajak, hukumnya haram.

5.  Tanam-tanaman dan buah-buahan yang wajib dizakati,
ukuran nishabnya,  dan jumlahnva yang wajib.  Semua  madzhab
sepakat bahwa 1/10 itu diwajibkan atas empatjenis tanam-tanaman:, yaitu
(1) jewawut, (2) gandum, (3) anggur kering, dan (4) buah kurma.

Terhadap selain empat jenis tersebut, sebagian ulama fikih menga-
takan, tidak ada kewajiban zakat. Dalam hal ini, mereka berpedoman pada
beberapa dalil yang meskipun tidak kuat, tetapi satu sama lain saling
menguatkan. Dengan demikian, secara keseluruhan patut untuk dijadikan
sebagai dalil, terlebih bahwa pendapat yang kontra juga tidak punya dalil
kecuali hanya berdasar qiyas. Demikian pendapat Ibnu Umar, Musa bin
Thalhah, al-Hasan, Ibnu Sirin, asy-Sya'bi, al-Hasan bin Shalih, Ibnu Abu
Laila, Ibnul Mubarak, dan Abu Ubaid. Pendapat tersebut juga merupakan
riwayat dari Imam Ahmad.  Ibrahim setuju dengan mereka,  dan ia
menambahkan,  " . . .  dan jagung. " Alasannya, tambahan ini disinggung
dalam riwayat Ibnu Majah meskipun riwayatnya dha'if. Ibnu Abbas juga
setuju dengan mereka. Ia juga menambahkan,  ". . .  dan zaitun." Dalil
mereka yang cukup kuat akan dikemukakan nanti. Menurut mereka, selain
keempat jenis itu, tidak ada satu pun nash maupun ijma yang menying-
gungnya. Hal itu diperkuat oleh beberapa riwayat yang menyatakan bahwa
selama hidup, Nabi ®# tidak pernah memungut zakat selain dari keempat
jenis biji-bijian dan buah-buahan itu.

NaljL .gS bersE+bde, " SepeT sepuluh il:u atas gandum, jewawut, buah
kurma, dan anggur kerlng."

Nahii gs beTsabda, " Tldak ada zakat alas sa|7iir-sa|7uran. "
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INdrfi..gSbelsElbde,"Tidakadazakatatassayiiranyangdihasilkanoleh
tanah. ,,

Ibnu Umar rfe` berkata, "Rasulullah uns hanya menentukan zakat atas

gandum, jewawut, buah kurma, dan anggur kering. "
Ketika mengutus Abu Musa al-Asy'ari dan Mu'adz bin Jabal \&S ke

Yaman,  Rasulullah uife  berpesan kepada mereka berdua untuk tidak
memungut zakat kecuali dari keempat biji-bijian dan buah-buahan
tersebut.

Semua riwayat tadi diketengahkan oleh Daruquthni.   Pendapat
ulama fikih yang mengatakan,1/10 juga dikenakan pada selain keempat
jenis biji-bijian dan buah-buahan tersebut dengan cara diqivas masih
mengundang perdebatan. Pendapat yang paling moderat, cermat, dan
mudah untuk diterima adalah pendapat para ulama madzhab Maliki dan
Syafi'i. Menurut mereka, tidak ada zakat sama sekali terhadap buah-
buahan selain kurma dan anggur kering. Dan tidak ada zakat sama sekali
terhadap biji-bijian,  kecuali biji-bijian yang dijadikan sebagai bahan
makanan pokok dan layak untuk disimpan. Artinya, jika disimpan dalam

jangka waktu cukup lama, ia tidak cepat rusak. Misalnya, padi, jagung,
cabe, dan kacang. Mereka beralasan, biji-bijian tersebut bisa dijadikan
makanan pokok dan awet disimpan.

Sementara Imam Abu Hanifah berpegang pada ayat dan hadits
secara umum.

Maksud ayatnya ialah firman Allah ee berikut.  'Tuflaj.Aafl/aA jzaA
/zakaf/J]ya pac7a saaf meme£I.A Aasf./f]ya. "  (QS . al-An'am [6] :  141 ) .

Adapun pijakan haditsnya ialah,

6`JJ}  .;;:j.\  iji2j, g;;2£)I;  ;j:,,  ||j3  :;=^:j°,  ;\=j\  °L:,::,  \±

(Gi.,J',I+1
" (Tanaman) yang diairi oleh air hujan zakatnya adalah 1/10, dan

tanaman yang diairi dengan bantuan hewan zakatnya adalahl/2!0 ."
(HR. Ahmad dan Tirmidzi).

Ayatdanhaditsdiatasmenunjukkanbahwaapayangdihasilkanoleh
bumi itu wajib dikeluarkan zakatnya, baik hasilnya berupa biji-bijian
maupun buah-buahan. Hasil bumi itu selain yang dikecualikan berdasar-
kan ijma, yaitu rumput, bambu, dan kayu bakar. Adapun anggur, delima,
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jeruk, kentang, lobak, bawang putih, dan lainnya harus dizakati. Kedua
pengikut Imam Abu Hanifah, Abu Yusuf dan Muhammad, setuju pada
pendapat tersebut. Syaratnya, harus yang tahan selama setahun tanpa
diobati, balk itu berupa bahan makanan pokok (seperti padi, cabe, dan adas)
maupun bukan (seperti kapas dan katun). Menurut mereka, tidak ada
kewajiban zakat atas sayur-sayuran. Para ulama berbeda pendapat tentang
zaitun. Sebagian besar mereka mengatakan, wajib dikeluarkan 1/10.

Menurut para ulama madzhab Hanbali, pendapat Imam Ahmad
sama seperti pendapat pertama tadi. Tetapi, menurut pendapat yang
mereka unggulkan, kewajiban zakat itu tidak hanya terbatas pada empat
macam biji-bijian dan buah-buahan di atas, tetapi juga segala hasil bumi
yang memenuhi tiga syarat sebagai berikut.
1 . Bisa ditakar,

2. Kering,

3. Bisa tahan lama, baik berupa bahan makanan pokok (seperti gandum,

jewawut, jagung), berupa biji-bijian (seperti adas dan kacang), berupa
rempah-rempah (seperti jahe), maupun berupa benih (seperti benih
kapas dan semangka).

6.  Kapan hasil bumi wajib dizakati? Apakah biji-bijian jika
sudah keras, tinggi, dan tidak perlu disirami itu sudah harus dizakati?
Ataukah t,idak wajib dan baru wajib dizakati setelah dipetik atau dipanen?
Ada dua pendapat dalam masalah ini. Namun, pendapat yang kedua tadi
lebih kuat. Lalu mengenai buah-buahan, apakah buah-buahan seperti
anggur dan kurma mentah sudah wajib dizakati begitu tampak bagus,
ataukah tidak wajib, baru wajib dizakati sesudah matang? Dalam masalah
ini juga ada dua pendapat, dan pendapat yang kedua itu lebih kuat. Kalau
kurma mentah itu warnanya berubah memerah atau menguning dan
rasanya sudah manis, berarti kurma itu sudah matang. Untuk mengetahui
kalau anggur itu sudah matang yaitu dengan cara mencicipi rasanya yang
sudah manis. Membayar zakat tanam-tanaman dan buah-buahan tidak
disyaratkan harus sudah berlalu waktu satu tahun. Yang penting, sudan
dipetik atau dipanen.

7. Ketentuan nisab zakat tanam-tanaman dan buah-buahan.
Menurut Imam Abu Hanifah, seluruh yang dihasilkan oleh bumi itu wajib
dizakati, baik sedikit maupun banyak. Nabi ife bersabda,  "ranaJ7?an }{aflg
diairl oleh hujan zakatnya adalah seper sepuluh. "
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Menurut sebagian besar ulama, zakat itu tidak wajib atas tanam-
tanaman dan buah-buahan yang belum mencapai lima wasaq sesudah
dibersihkan dari jerami serta kulitnya. Jika belum dibersihkan dari jerami
dan kulitnya, maka harus mencapai 10 wasaq seperti pada padi, dengan
catatan kalau memang kulitnya mencapai separuh sendiri. Jika kulitnya
kurang dari separuhnya,  hal itu dikembalikan kepada orang yang
berpengalaman. Dalil mereka ialah hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad
dan Baihaqi dengan sanad yang sangat bagus,  "yang/.zjm/aAI]ya Auraf]g
a'arf. 5 wasag fj.c7aA wa/.jb c7j.zaAafJ.. " Pendapat tersebut diperkuat oleh
beberapa  dalil.  Jadi,  menggunakan pendapat  tersebut  dianggap
menggunakan semua dalil yang mendukungnya, bukan menggunakan
sebagian dan mengabaikan sebagian seperti yang dilakukan oleh Imam
Abu Hanifah.

Ukuran nisab yang wajib dizakati ialah 5 wasaq, atau sama dengan
50 kilo menurut takaran Mesir, atau sama dengan 1500 kati Iraq. Satu kati
Iraq kira-kira sama dengan  130 dirham. Adapun jumlah yang wajib
dikeluarkanadalah1/10jikadisiramiataudiairidenganmenggunakanalat,
dengan membeli air, atau dengan menyewa alat-alat pengangkut air.

Apabila hasilnya sebanyak 1/10, maka setiap 10 takaran yang harus
Anda keluarkan adalah 1 takaran. Begitu seterusnya. Apabila sebagian
tanaman disiram dengan menggunakan alat, dan yang sebagiannya lagi
disiram tidak dengan alat, maka yang harus Anda keluarkan adalah 1/40.
Jika salah satunva lebih banyak, menurut sebagian besar ulama, yang
dianggap ialah yang lebih banyak. Si penanam tidak boleh memper-
hitungkan biaya lain,  seperti biaya perawatan, penjagaan, dan upah
pekerja.

8.  Ketentuan nisab  untuk buah kurma  dan anggur kering.
Untuk mengetahui jumlah hasil tanam-tanaman seperti gandum dan
jawawut cukuplah mudah. Yang sulit adalah mengetahui basil pohon-
pohon yang berbuah, seperti pohon kurma dan pohon anggur. Karena itu,
ada riwayat hadits yang memudahkan hal itu. Untuk mengetahuinya tidak
dengan menggunakan takaran atau timbangan, melainkan dengan
menggunakan taksiran orang yang dinilai sudah sangat berpengalaman
dalam masalah ini. Ia tinggal menghitung jumlah buah kul`ma dan jumlah
anggur yang ada pada pohonnya masing-masing. Kemudian memper-
kirakan kurma yang masih basah dan anggur yang sudah menjadi anggur
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kering. Jika salah satunya sudah mencapai satu nisab,  maka wajib
dizakati. Zakatnya itu ia serahkan kepada seseorang yang dipercaya negara
untuk mengurusnya. Jika negara tidak punya petugas, ia keluarkan sendiri
zakatnya kepada yang berhak menerimanya supaya ia terbebas dari
tanggungan kepada Allah  €S§¢j.  Untuk menaksir,  si penanam harus
menunj uk orang yang benar-benar berpengalaman, jujur, dan bertanggung
jawab kepada Allah {!i}g. Karena jika salah taksir, maka berarti ada hak
orang-orang miskin yang tidak diberikan sebagaimana mestinya, atau
dimakan oleh p/emiliknya.

Dalam sebuah hadits  disebutkan,  apabila seseorang selesai
menaksir buah-buahan,  sebaiknya ia meninggalkan sepertiga atau
seperempatnya untuk pemiliknya karena kasihan terhadapnya. Sebab,
sangat boleh jadi banyak buah-buahannya yang jatuh, yang rusak, atau
yang dimakan orang lain.  Itulah tradisi tentang sikap toleran yang
diajarkan oleh Islam. Rasulullah ife bersabda,

•£t, ,j:,; 'iji, ,jl€ pr` OJg :=J:„ ,;s3 ,Ji:i: i::,:;i ,;;
(J,+ tJ,J ra, a,J,)

"Apabila kamu menakslT buah-buahan, maka ambillah. Namun,

tinggalkanlah sepertlganya. Apabila kalian tidak meninggalkan
sepertiganya, maka tlnggalkanlah seperempatnya. " (HR. AIhrnnd dErn
Ibnu Hibban) .

9. Makan hasil tanaman sebelum dibayarkan zakatnya. Hasil
tanaman yang dimakan oleh si penanam sebelum dipetik atau dipanen dan
sebelum diketahui nisabnya,  maka ia tidak masuk dalam hitungan.
Ketentuan ini guna memudahkan kaum muslimin seperti yang biasa
berlaku. Karena itu,  dihalalkan untuk menyisihkan seperempat atau
sepertiganya demi mengantisipasi kemungkinan tersebut. Ini adalah
pendapat Imam Ahmad, Imam Syafi'i, al-laits bin Sa'ad, dan Ibnu Hazm.
Sementara menurut Imam Malik dan Imam Abu Hanifah,  apa yang
dimakan sebelum dipetik atau dipanen itu harus masuk dalam hitungan
zakat.

10.  Menggabungkan  dua jenis  harta  yang  wajib  dizakati.
Para ulama sepakat, menggabungkan berbagaijenis buah kurma meskipun
berbeda kualitas dan warnanya, hukumnya boleh Demikian pula dengan
buah anggur dan semua biji-bijian.
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Mereka juga sepakat, menggabungkan nilai harga barang dagangan
hukumnya juga boleh (mubah). Namun,  Imam Syafi'i tidak memper-
bolehkannya, kecuali dengan jenis barang yang digunakan sebagai alat
pembelian balk berupa emas maupun perak.

Mereka juga sepakat, menggabungkan¢atu jenis barang dengan
barang lainnya untuk menyempumakan satu nisab hukumnya tidak boleh.
Menurut sebagian besar ulama, emas dan perak itu adalah dua jenis yang
berbeda.

11.  Mengeluarkan  zaEat ,dari hal`ta yang terbaik.  Allah  se
memerintahkan orang yang berzakat untuk mengeluarkan bagian hartanva
yang terbaik dan menjauhkan yang jelek.  Allah ee berfirman,  "f7aj-ofazzg-
orangyangberiman,nafkahkanlaih(dijalanAllah)sebagiandarihasilusaha
kalianyangbaik-baikdansebagiandariapayangKamikeluarkandal.ibumi
untuk kalian. Janganlah kalian memilih yang buruk-buruk lalu kalian
nafkahkan darlnya, padahal kalian sendiri tldak mau mengambilnya
melainkan dengan memlcingkan mata tefhadapnya. Ketahullah, bahwa
4//aA „aAaAaya cfaf] „aj]a rerpu/.I.. "  (QS. al-Baqarah [2] : 267).

Ayat ini diturunkan menyinggung kebiasaan sebagian kaum Anshar

yang suka menyedekahkan kurma mereka yang jelek-jelek. Allah ee
kemudian melarang mereka untuk memberikan sesuatu yang terpaksa
diterima oleh orang yang diberi dengan memejamkan mata.

12. Zakat madu. Para ulama berbeda pendapat mengenai madu

yang dihasilkan dari lebah, apakah wajib dizakati? Menurut mayoritas
ulama, tidak ada zakat sama sekali atas madu. Bukhari mengatakan, tidak
ada satu pun riwayat shahih yang menerangkan tentang zakat madu.
Begitu pula yang dikatakan oleh Ibnul Mundzir.

Tetapi menurut Imam Abu Hanifah dan Imam Ahmad, madu itu
harus dizakati. Ketentuan ini berdasarkan beberapa atsar yang meskipun
dha'if tetapi satu sama lain saling menguatkan. Meski demikian, Imam Abu
Hanifah mensyaratkan madu yang wajib dizakati ialah madu yang berada
di tanah milik keluarga dan tidak disyaratkan harus mencapai satu nisab.
Yang penting, pemiliknya wajib mengeluarkan 1/10 dari hasilnya.

Adapun Imam Ahmad tidak memandang apakah madu itu berada di
tanah milik keluarga atau tidak. Tetapi ia mensyaratkan harus sudah
mencapai satu nisab, sehingga baru wajib dizakati. Menurutnya, satu nisab
madu ialah 10 faraq, satu faraq itu sama dengan 13 kati Iraq, dan satu kati
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Iraq itu sama dengan 130 dirham. Jika sudah mencapai satu nisab seperti
itu, ia harus dikeluarkan seper sepuluhnya.

13. Zakat buah zaitun.  Sebagian besar ahli fikih berpendapat,
buahzaitunituharusdizakatisepertiyangtelahdikemukakansebelumnya.
Apabila buah zaitun sudah mencapai lima wasaq, maka harus dikeluarkan
sebanyak 1/10 dari minyaknya setelah diperas. Tapi ada sebagian ulama

yang mengatakan, buah zaitunnya ditaksir dulu baru dipungut zakatnya
belupaminyak.SementaramenurutparaulamamadzhabSyafi'i,tidakada
kewajiban zakat atas buah zaitun.

e.  Zakat Binatang
•  Binatang-binatang seperti unta, sapi, dan kambing wajib dizakati.

Dalil yang menunjukkan wajibnya zakat atas binatang-binatang
tersebut ialah hadits shahih dan ijma ulama. Hadits-hadits yang
menerangkan tentang hal itu adalah cukup masvhur.

• Tidak ada kewajiban zakat atas binatang kecuali sudah mencapai satu

nisab,  dan sudah lewat waktu satu tahun.  Kedua syarat ini sudah
disepakati oleh semua ulama. Ulama yang lain ada yang mensyaratkan,
binatang tersebut harus lebih sering digembalakan dengan bebas di

padang rumput, dan itulah yang disebut as-sa 'j.mad (binatang ternak
gembalaan). Demikian pendapat para ulama madzhab Hanafi, Syafi'i,
dan Hanbali. Meskipun binatang-binatang tersebut terkadang diberi
makan oleh pemiliknya, ia tetap disebut sebagai as-sa 'jinati, asalkan ia
lebih sering digembalakan dengan bebas.  Imam Syafi'i berkata,
``Apabila binatang diberi makan pemiliknya, tetapi ia tetap bisa hidup

tanpa pemberian tersebut, maka ia disebut as-sa '/.jz2az}. Namun jika
tidak bisa hidup tanpa pemberian makan seperti itu, maka ia bukan as-
sa'Imah.

Sementara menurut Imam Malik dan al-Laits bin Sa'id, binatang
wajib dizakati meskipun ia diberi makan atau mencari makan sendiri.
Pendapatvangdiperkuatolehbeberapadalilialahpendapatyangpertama,
danitulahpendapatyangdipegangolehsebagianbesarulamafikih.Berikut
adalah keterangan rinci mengenai masing-masing binatang yang wajib
dizakati tersebut.

1. Nisab zakat unta. Nisab minimal unta adalah 5 ekor, baikjantan
maupun betina. Berikut ini adalah rinciannya.
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Untuk 5 sampai 9 ekor unta, zakatnya ialah satu ekor kambing usia
2 tahun lebih atau satu ekor domba usia 1 tahun lebih.

Untuk 10 sampai 14 ekor unta, zakatnya ialah 2 ekor kambing usia
2 tahun lebih atau 2 ekor domba usia 1 tahun lebih.

Untuk 15 sampai 19 ekor unta, zakatnya ialah 3 ekor kambing usia
2 tahun lebih atau 3 ekor domba usia 1 tahun lebih.

Untuk 20 sampai 24 ekor unta, zakatnya ialah 4 ekor kambing usia
2 tahun lebih atau 4 ekor domba usia 1 tahun lebih.

Untuk 25 sampai 3 5 akor unta, zakatnya ialah seekor anak unta betina
usia 1 tahun lebih.

Untuk 36 sampai 45 ekor unta, zakatnya ialah seekor anak unta betina
usia  2 tahun lebih.

Untuk 46 sampai 60 ekor unta, zakatnya ialah seekor anak unta betina
usia 3 tahun lebih.

Untuk 61 sampai 75 ekor unta, zakatnya ialah seekor anak unta betina
usia 4 tahun lebih.  Inilah jenis unta paling tua yang diambil untuk
dizakatkan.

Alasan kenapa harus betina yang dizakatkan? Karena unta betina
bisa memberikan manfaat tambahan berupa susu yang deras dan
keturunan anak.

Kemudian untuk 76 sampai 90 ekor unta, zakatnya ialah 2 ekor anak
unta betina usia 2 tahun lebih.

Untuk 91  sampai 120 ekor unta, zakatnya ialah 2 ekor anak unta
betina usia 3 tahun lebih.

Itulah yang disepakati oleh para ulama sesuai dengan beberapa
riwayat dari Nabi uns yang diketengahkan oleh Bukhari,  Muslim,  dan
lainnya. Hal itu juga diperkuat oleh sejumlah atsar dan buku terkenal yang
menerangkan tentang zakat.

Apabila lebih dari 120 ekor unta, ada pembahasan secara rinci pada
beberapa madzhab. Menurut para ulama madzhab Hanafi dan Tsauri,
kewajiban zakat terhadap unta yang jumlahnya lebih dari  120 ekor,
dihitung mulai dari awal lagi. Artinya;  Setiap lipatan 5  ekor,  maka
ditambah 1 ekor kambing. Jadi kalau mencapai 125 ekor, maka zakatnya
2 ekor anak unta betina usia 3 tahun lebih, ditambah 1 ekor kambing. Dan
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untuk 130 ekor unta, maka zakatnya 2 ekor anak unta betina usia 3 tahun
lebih, ditambah 2 ekor kambing.

Untuk 135 ekor unta, zakatnya itu 2 ekor anak unta betina usia 3
tahun lebih, ditambah 3 ekor kambing.

Untuk 140 ekor unta, zakatnya utu 2 ekor anak unta betina usia 3
tahun lebih, ditambah 4 ekor kambing.

Untuk 145 ekor unta, zakatnya ialah 2 ekor anak unta betina usia 3
tahun lebih,  ditambah seekor anak unta betina usia  1  tahun lebih.
Rinciannya ialah: 2 ekor anak unta betina usia 3 tahun lebih untukjumlah
120 ekor, dan 1 ekor anak unta betina usia 1 tahun lebih untukjumlah 25
ekor sebagaimana hitungan awal.

Jika melebihi jumlah 145 ekor lagi, maka dihitung mulai dari awal
lagi. Artinya, jika mencapai 150 ekor unta, zakatnya ialah 3  ekor anak unta
betina usia 3 tahun lebih. Di sini timbul selisih hitungan kedua dari
hitungan awal. Jika lebih dari 150 ekor unta, maka dimulai dari hitungan
baru lagi, yaitu hanya 1 ekor kambing lalu 1  ekor anak unta betina usia 2
tahun lebih. Ketentuan itu berlaku sampai pada hitungan ZOO. Kalau sudah
mencapai ZOO, maka yang harus dizakati ialah 4 ekor anak unta betina usia
3 tahun lebih.

Sebagian besar ulama fikih selain dari madzhab Hanafi berpendapat,
untuk tambahan lebih dari 120 hingga 129 ekor unta, tidak dipersoalkan.
Tetapi jika sampai padajumlah 130 ekor unta dan seterusnya, maka harus
diperhitungkan. Perhitungannyayaitu: untuk setiap tambahan 40 ekor unta
nilainya adalah seekor anak unta betina berusia 2 tahun; untuk setiap
tambahan 50 ekor unta nilainya adalah seekor anak unta betina berumur
3 tahun lebih. Demikianlah hitungan yang paling mudah, dan dalilnya pun

paling shahih.
2.  Jika tidak punya binatang yang harus dizakati menurut

ketentuan. Jika seseorang harus mengeluarkan seekor anak unta betina
usia 1 tahun lebih misalnva, tetapi ia tidak mendapatkannya, maka ia bisa
memberikan unta yang kurang dari usia itu. Kemudian ditambah 2 ekor
kambing atau uang sebesar 20 dirham. Demikian menurut Imam Syafi'i
dan Imam Ahmad. Atau, ia bisa memberikan unta yang berusia lebih dari
itu, lalu dikurangi nilai selisihnya, seperti yang diterangkan dalam sebuah
hadits shahih.
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Sementara menurut para ulama madzhab Hanafi, hadits shahih
tersebut tidak mewajibkan pemberian tambahan berupa 2 ekor kambing
atau uang sebesar 20 dirham sebagai perintah yang tidak boleh dilanggar.
Hal itu hanya perkiraan yang adil, yang berlaku ketika terjadi kasus seperti
itu. Menurut pemahaman hadits tersebut, orang yang tidak mendapatkan
anak unta berusia genap 1 tahun, ia harus memberikan yang berumur
kurang dari 1 tahun beserta 2 ekor kambing atau uang sebesar 20 dirham.
Atau, ia bisa memberikan yang berusia 1 tahun dan cukup besar, dan ia
bisa memotong sejumlah tambahannya tanpa ada ketentuan. Pendapat
mereka ini lebih bisa diterima akal.

3. Nisab zakat sapi. Termasuk jenis sapi adalah kerbau. Zakat
kedua binatang ini adalah sama. Berdasarkan ijma ulama, sapi atau kerbau
yang kurang dari 30 ekor itu tidak wajib dizakati. Jika sudah mencapai 30
sampai 39 ekor, bukan untuk diperdagangkan, dan waktunya pun sudah
lewat satu tahun, maka zakatnva adalah seekor anak sapi atau seekor anak
kerbau usia 1  tahun. Untuk  40 ekor sampai 59  ekor sapi atau kerbau,
zakatnya adalah seekor anak sapi atau anak kerbau usia 2 tahun. Menurut
para ulama madzhab Hanafi, membayar zakat berupa anak sapi atau anak
kerbau jantan usia 2 tahun hukumnva mubah (boleh). Sementara ulama
yang lain tidak memperbolehkannya, kecuali jika yang dizakati semuanya
adalahjantan. Untuk 60 ekor sapi atau kerbau, zakatnya adalah 2 ekor anak
sapi atau anak kerbau usia 1  tahun. Untuk 70 ekor sapi atau kerbau,
zakatnya adalah seekor anak sapi atau anak kerbau usia 1 tahun dan seekor
anak sapi atau anak kerbau usia 1 tahun. Untuk 80 ekor sapi atau kerbau,
zakatnya adalah 2 ekor anak sapi atau anak kerbau usia 2 tahun. Dan untuk
90 ekor sapi atau kerbau, zakatnya adalah 3 ekor anak sapi atau anak kerbau
usia 1 tahun.

Selanjutnya, untuk loo ekor sapi atau kerbau, zakatnya adalah
seekor anak sapi atau anak kel`bau usia 2 tahun dan 2 ekor anak sapi atau
anak kerbau usia 1 tahun. Untuk 110 ekor sapi atau kerbau, zakatnya adalah
2 ekor anak sapi atau anak kerbau usia 2 tahun dan seekor anak sapi atau
anak kerbau usia 1 tahun. Untuk 1 Z0 ekor sapi atau kerbau, zakatnya adalah
3 ekor anak sapi atau anak kerbau usia 3 tahun atau 4 ekor anak sapi atau
anak kerbau usia 1 tahun. Demikian seterusnya. Untuk setiap lipatan 30
ekor sapi atau kerbau tambahannya adalah 1  ekor anak sapi atau anak
kerbau betina usia 1 tahun, dan untuk setiap lipatan 40 ekor sapi atau
kerbau tambahannya adalah 1 ekor sapi betina usia 2 tahun.
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4.  Nisab  zakat  kambing.  Ketentuan  ini  mencakup  kambing
domba dan kambing kacangan. Seperti yang dikatakan oleh Ibnu Al-
Mundzir, berdasarkan kesepakatan para ulama, keduanya adalah satujenis.
Tidak ada kewajiban zakat atas harta berupa kambing yang belum
mencapai 40 ekor, dan belum lewat waktu 1 tahun. Untuk 40 sampai 120
ekor kambing, zakatnya adalah seekor kambing betina usia 2 tahun lebih.
Untuk 121  sampai 200 ekor kambing, zakatnya adalah 2 ekor kambing
betina. Untuk 201  sampai 300 ekor kambing, zakatnya adalah 3 ekor
kambing betina. Lebih dari 300 ekor kambing setiap kelipatan seratusnya
ditambah 1 ekor kambing betina.

Berdasarkan kesepakatan para ulama,  boleh membayar zakat
kambing jantan asalkan yang dizakati semuanya adalah kambing jantan.
Jika kambing yang dizakati semuanya betina atau campuran antarajantan
dan betina, menurut para ulama madzhab Hanafi, boleh mengeluarkan
yang j antan. Sementara ulama yang lain tidak memperbolehkannya, kecuali
betina.

5.  Yang tidak boleh diambil dalam zakat.  Ketika menerima
atau membayar zakat, maka harus memerhatikan kepentingan pemilik
harta dan juga kepentingan orang-orang miskin. Tidak boleh mengambil
zakat dari harta yang baik-baik t,anpa persetujuan yang ikhlas dari

pemiliknya. Tidak boleh juga menerima zakat berupa binatang cacat yang
dapat mengurangi nilainya, kecuali jika semua binatang yang dizakati
memang cacat. Sebaiknya, yang dikeluarkan untuk zakat adalah harta yang
tengah-tengah, seperti yang diterangkan dalam hadits.

6. Zakat selain binatang ternak.  Selain binatang ternak yang
tersebut di atas, maka tidak wajib dizakati. Kuda, bighal, dan keledai tidak
wajib dizakati, kecuali jika sengaja diperdagangkan. Alasannya, tidak ada
riwayat dari Nabi yang menyinggung bahwa kuda, bighal, dan keledai itu
wajib dizakati.

7.  Zakat unta,  sapi,  dan kambing yang belum berusia satu
tahun. Orang yang sudah memiliki unta, sapi, atau kambing yang telah
mencapai satu nisab, lalu pada pertengahan tahun ada yang beranak, maka
setiap anak yang dihasilkannya digabung menjadi satu dan dizakati
semuanya. Namun, nisab zakat tidak boleh diambil dari binatang yang
masih kecil-kecil, melainkan harus dari yang sudah besar-besar. Ini adalah

pendapat seluruh ulama.
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Tetapi jika semuanya masih kecil-kecil yang belum mencapai usia
1 tahun, menurut Imam Abu Hanifah, Muhammad, Daud, asy-Svu'bi, dan
Imam Ahmad dalam salah satu versi pendapatnya, tidak wajib dizakati.
Inilah pendapat yang paling kuat.

Menurut Imam Malik dan Imam Ahmad dalam versi pendapatnya

yang lain, tetap wajib dizakati seperti yang besar-besar. Namun, tidak
boleh diambil yang kecil.

Menurut Imam Syafi'i dan Abu Yusuf, ia wajib dizakati dan diambil-
kan satu di antaranya. Pendapat ini lebih adil darpada pendapat Imam
Malik,  karena Imam Malik mewajibkan harus diambilkan yang paling
besar. Dan hal ini tidak dikenal dalam sejarah.

Jika yang besar dan yang kecil dicampur, maka yang dihitung dalam
nisab tidak hanya yang besar-besar saja. Tetapi yang kecil-kecil juga bisa
digunakan untuk menyempurnakan satu nisab. Menurut Imam Abu
Hanifah, Abu Tsaur, dan Imam Syafi'i, yang kecil-kecil tidak masuk dalam
hitungan nisab. Namun menurut Imam Malik, ia masuk dalam hitungan
nisab.

Alhasil,jikauntukmenyempurnakanhitungansatunisabtidakcukup
hanya dengan binatang yang besar-besar, maka yang masih kecil-kecil
harus diperhitungkan. Namun kalau seluruhnya hanya terdiri dari yang
kecil-kecil, menurut pendapat yang paling kuat tidak wajib dizakati. Jika
satu nisab lebih banyak binatang yang kecil-kecil daripada yang besar-
besar, menurut sebagian besar ulama juga tidak wajib dizakati. Binatang

yang kecil-kecil ini bersifat umum, balk ia mel`upakan anak hasil yang
besar-besar atau dibeli dari luar.

8.  Menggabungkan yang  terpisah,  dan  memisahkan  yang
tergabung. Dalam sebuah hadits, ada larangan untuk menggabungkan
binatang yang terpisah-pisah dan memisahkan yang tergabung, dengan
alasan takut membayar zakatnya.

Mengenai larangan itu,  Imam Syafi'i berkomentar,  ''Larangan
tersebut ditujukan kepada pemilik harta sekaligus petugas pemungut
zakat. Mereka semua dilarang untuk menggabung atau memisahkan
binatang zakat karena takut membayar zakatnya. Si pemilik harta takut
membayar zakat dengan jumlah banvak.  Karena itu,  supaya hanya
membayar sedikit, ia lalu mengumpulkan atau memisahkan binatangnya.
Begitu pula si petugas pemungut takut hanya akan mendapatkan zakat
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sedikit, sehingga supaya bisa menerima zakat yang banyak ia mengum-
pulkan atau memisahkan binatangnya.

Supaya lebih jelas, berikut ini contoh masing-masing:

Contohpertama,adatigaorangyangmempunyai120ekorkambing.
Artinya, setiap orang memiliki 40 ekor dan sudah masuk hitungan satu
nisab. Mereka bertiga lalu menggabungkan jadi satu kambing-kambing
mereka. Tujuannya, untuk memperlihatkan kepada petugas pemungut
zakat bahwa mereka berserikat. Dengan demikian,  si petugas hanya
memungut zakat satu ekor kambing betina saja, bukan tiga.

Contoh kedua, ada tiga orang yang berserikat memiliki 120 ekor
kambing. Dengan demikian, mereka hanya berkewajiban mengeluarkan
satu ekor kambing betina saja. Tetapi, oleh petugas pemungut zakat,

jumlahitudipecahmenjaditigasehinggasetiaporangmempunyai40ekor.
Dengan begitu, ia bisa memungut zakat sebanyak 3 ekor kambing betina.
Sebaiknya, bab ini nanti kita bahas dalam hukum bersekutu dan berserikat
saja.

9. Hukum bersekutu dan berserikat. Disebutkan dalam sebuah
hadits shahih,

{c5j\±+i oijj}  .a!6:jlj|  \={;;;' J\;;\:;i l;;J€¢ LfizJ;i LA ;\; 1;
``Apa yang berasal dal`i dua orang yang bersekutu, maka harus

dlpel`tanggungj awabkan secaf a bel.sama. " (HR. Buk:hal-1) .

Contoh bersekutu ialah ada dua atau tiga orang yang setiap mereka
mempunyai seekor kambing, sapi, atau unta. Lalu mereka sepakat untuk
menggabungkan jadi satu kepemilikan. Alhasil, semua binatang mereka
digembala, dberi makan, dan tidur secara bersama-sama. Bukan hanya itu,
bibit jantan pun sama~sama. Keadaan seperti ini disebut dengan istilah
bersekutu saja, bukan berserikat.  Alasannya, setiap anggota sekutu bisa
membedakan miliknya masing-masing dan bisa mengetahui jumlahnya.

Sementara itu,  dalam berserikat,  setiap anggota tidak bisa
membedakan milik masing-masing,  kecuali saat pembagian.  Jadi,
berserikat itu lebih spesifik daripada bersekutu.

Hukum bersekutu menurut Imam Malik,  Imam Syafi'i,  Imam
Ahmad,  dan para ulama hadits, adalah sebagai satu kepemilikan. Jika
binatang-binatang itu ketika dikumpulkan ada satu nisab zakat, tetapi jika
dipisahkan tidak mencapainya,  maka mereka wajib membayar zakat
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secara bersama. Contohnya, jika kambing milik mereka yang dikumpulkan
pungutan zakatnya lebih banyak daripada kalau dipisahkan, maka mereka
tidakbolehmemisahkannya.Ketentuaninisepertikalaukambing-kambing
mereka dikumpulkan berjumlah 201 ekor, maka zakatnya adalah tiga ekor
kambing. Tetapi kalau kemudian dibagi dua, maka zakatnya menjadi tidak
lebih dari dua ekor kambing saja.  Karena itu,  mereka tidak boleh
memisahkannya dengan maksud agar zakat yang dikeluarkan menjadi
sedikit. Demikian pula dalam kasus berserikat, karena berserikat itu lebih
kuat daripada bersekutu.

Menurut Imam Abu Hanifah, baik dalam bentuk bersekutu ataupun
berserikat,   nisab itu harus ditanggung masing-masing, bukan secara
kolektif. Jika salah seorang anggota persekutuan maupun perserikatan
sudah memiliki satu nisab, maka ia bal`u wajib mengeluarkan zakatnya.
Demikian pula dengan anggota-anggota lainnya. Kalau belum mencapai
satu nisab,  sudah tentu ia tidak berkewajiban mengeluarkan zakat.
Menurut para ulama selain madzhab Hanafi, pendapat ini jelas dianggap
menyalahi hadits yang ada.

Jika zakat dipungut dari semua anggota sesuai pendapat Imam
Malik, Imam Syafi'i, dan Imam Ahmad, padahal jumlah binatang milik
mereka tidak sama satu dengan yang lainnya, maka harus dikembalikan
kepada orang yang bersangkutan. Pertimbangannya ialah menvangkut
haknya. Misalnya, salah seorang yang bersekutu ataupun berserikat
mempunyai 40 ekor kambing, dan yang satunya mempunyai 80 ekor
kambing, maka yang pertama berkewajiban mengeluarkan 1/3 dan yang
kedua berkewajiban mengeluarkan 2/3. Inilah makna yang terkandung
ctHhamr[fldil+s,  ''Sesungguhnya mel`eka berdua harus dit:arik secaTa sama
fiafa. "Menurut Imam Malik, dalam bersekutu tidak disyaratkan selama
setahun.  Sementara itu,  menurut Imam Ahmad dan Imam Syafi'i,
perhitungan selama setahun termasuk dalam syarat.

10.  Apakah  hukum  bersekutu  bersifat  umum?  Kita  sudah
mengetahui hukum seputar binatang ternak menurut Imam Malik, Imam
Syafi'i, Imam Ahmad, dan beberapa ulama hadits. Pertanyaan kemudian:
apakah hukum seperti itu juga berlaku dalam harta tanam-tamaman,
buah~buahan, emas, perak, dan harta dagangan? Ataukah memang khusus
terhadap binatang ternak saja?

Menurut Imam Malik dan Auza'i, hukum tersebut hanya berlaku
khusus binatang ternak saja.  Dalam versi lain,  Imam Ahmad juga
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berpendapat seperti ini. Sementara itu, menurut para ulama madzhab
Syafi'i, berlaku secara umum.

11.  Membayar  zakat  berupa nilai  harganya.  Menurut  para
ulama madzhab Hanafi, menyerahkan zakat binatang ternak, tanam-
tanaman, zakat untuk memenuhi nadzar, zakat fitrah, atau zakat kaffarat
dengan berupa nilainya saja hukumnya boleh, kecuali yang menyangkut
memerdekakan budak. Mereka berdasarkan pada sebuah hadits. Misalnya,
seseorang menyerahkan 3 ekor kambing yang gemuk-gemuk sebagai ganti
4 ekor kambing yang tidak begitu gemuk, hukumnya boleh. Juga boleh
hukumnya jika ia menyerahkan berupa emas atau perak. Yang penting,
nilainya sama.

Sementara itu,  menurut para ulama madzhab Syafi'i,  tindakan
seperti itu tidak diperbolehkan, kecualijika memang tidak adajenis bal`ang

yang harus diserahkan. Para ulama madzhab Hanbali setuju dengan
pendapat yang terakhir ini. Adapun para ulama madzhab Maliki tidak
memiliki pendapat yang pasti. Tetapi ada yang mengatakan, terkadang
mereka memperbolehkan hal itu secara mutlak,  dan terkadang tidak
memperbolehkannya secara mutlak.

f.  Harta Tambang,  Harta Karun, dan  Harta Simpanan
Menurut pengertian para ulama madzhab Hanafi, Maliki, dan

Hanbali, harta tambang ialah harta ciptaan Allah yang ada dalam bumi,
baik berupa emas, perak, timah, kuningan, belerang, atau benda lainnya
seperti kristal, batu akik, warangan, dan minyak tanah. Adapun menurut
para ulama madzhab Syafi'i, harta tambang itu hanya terbatas pada emas
dan  perak saja.

1.  Jenis  Kategori Barang Tambang
•  Benda-benda cair. Misalnya, ter, minyak tanah, dan garam air.

•  Benda-benda padat yang tahan api. Misalnya, kapur dan batu-batu mulia

(seperti permata, zamrud, dan fairuz). Menurut Imam Malik, Imam Abu
Hanifah, dan Imam Syafi'i, duajenis benda tersebut tidak wajib dizakati,
karena tidak ada dalilnya. Tetapi, menurut Imam Ahmad, keduanya
wajib dizakati, karena termasuk yang disinggung dalam firman Allah
'or£,  "Dan sebagian dafl apa yang Kami kelual`kan darl bumf untuk

4a/I.ar]. "Di samping itu, kedua jenis benda tersebut adalah termasuk
hasil tambang, bukan dari jenis tanah. Artinya, ia harus dizakati bila
nilainya mencapai satu nisab. Zakatnya sebesar 2.5°/o.
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•  Benda beku tetapi bisa meleleh oleh api. Misalnya, emas, perak, besi,

tembaga, dan timah. Menurut para ulama madzhab Hanafi, untuk
benda-benda tersebut harus dikeluarkan zakatnya sebesar 1/5 atau 200/o,
kalau ia berasal dari tanah yang terkena pajak atau di gurun. Allah gig
beT:filTrLFIn,  "Ketahuilah,  sesungguhnva apa saja yang dapat kalian

peroleh sebagai rampasan perang, maka seperllmanya untuk Allah. "
(QS.  al-Anfal  [8]:  41).

Menurut inereka,  harta ini jelas wajib dizakati.  Ketentuan ini
sebagaimana harta ghanimah, milik orang-orang kafil` yang telah dikuasai
oleh kaum muslimin.  Selain itu,  ini berdasarkan sebuah hadits yang
diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah  de;ib,  bahwa
Rasulullah j§  bersabda,  "ZaAaJ rr.Aaz I.ru sepef'/r`ma." Menurut mereka,
rikaz itu meliputi hasil tambang dan harta simpanan seperti yang akan
diterangkan nanti. Menurut Imam Ahmad, semua jenis hasil tambang
wajib dizakati jika telah mencapai satu nisab,  baik langsung berupa
barangnya atau nilainya, dan tidak disyaratkan harus sudah lewat waktu
satu tahun. Yang dijadikan dalil atas hal tersebut ialah ayat al-Qur'an di
atas  dan  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  Hakim,
sesungguhnya Rasulullah j§ pernah mengambil zakat dari hasil tambang
di negeri Qabaliyah. Tetapi, hadits ini dha'if.

Menurut Imam Malik dan Imam Syafi'i, yang wajib dizakati itu
hanya harta tambang berupa emas dan perak saja. Itu pun jika telah
mencapai satu nisab, meskipun belum tiba waktu satu tahun. Rasulullah

thng bersabda,  `` rj.cyst ac7a zataf sar72a scka/I. afas bafzj. " Namun, hadits ini
sangat dha'if.

Dengan demikian, semua dalil yang dikemukakan adalah lemah.
Dalil ayat yang digunakan oleh para ulama madzhab Hanafi. Sementara
itu, menurut para ulama lain, dalil itu juga tidak bisa diterima. Namun,
hadits shahih yang mengatakan ``ZaAaf Aarra r/kaz j.fu seper/j.rna, " ini
memperkuat pendapat para ulama madzhab Hanafi. Menurut mereka,
harta tambang itu sama dengan rikaz. Pendapat mereka ini juga diperkuat
oleh sebuah riwayat dari Ali de;i yang menyatakan bahwa tambang adalah
rikaz, sehingga wajib dikeluarkan zakatnya sebanyak 1/5.

2.  Tempat  penemuan  barang  tambang.  Tempat  penemuan
barang tabang dibagi tiga bagian
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a. Barang tambang yang ditemukan oleh seorang muslim atau seorang
kafir dzimmi di rumahnya atau di tempat yang dikuasainya. Menurut
Imam Abu Hanifah dan Imam Ahmad, harta seperti itu tidak wajib
dizakati, kecuali kalau sudah lewat waktu setahun dan sudah mencapai
satu nisab. Sementara itu, menurut Abu Yusuf dan Muhammad, wajib
dizakatisebesar1/5atau20°/oseketikaitu.AdapunmenurutlmamSyafi'i
serta Imam Malik, harta itu wajib dizakati sebesar 2.50/o seketika itu.

b. Barang tambang yang ditemukan oleh seorang muslim atau seorang
kafir dzimmi di gurun, di gunung, atau di tanah-tanah yang tak bertuan.
Ia dizakati sebanyak seperlimanya, kemudian sisanya menjadi milik
orang yang menemukannya.

c. Barang tambang yang ditemukan di laut. Menurut para ulama, harta ini
tidak wajib dizakati. Tetapi menurut Imam Syafi'i, kalau berupa emas
atau perak wajib dizakati.

3. Harta rikaz itu seperti harta simpanan. Menurut para ulama
madzhab Hanafi, rikaz adalah sesuatu yang ditetapkan oleh Allah selaku
sang Khaliq atau oleh makhluk di dalam bumi. Menurut Imam Malik dan
Imam Ahmad, rikaz adalah suatu benda yang terpendam di dalam tanah
dari peninggalan orang-orang jahiliyah, baik berupa emas, perak, atau
lainnya. Para ulama madzhab Syafi'i setuju pada kedua pendapat tersebut.
Dengan demikian, menurut Imam Syafi'i, Imam Malik, dan Imam Ahmad,
harta rikaz itu sama artinya dengan harta simpanan.

Namun, menurut para ulama madzhab Hanafi, harta rl#azitu seperti
yang disebutkan di atas tadi. Adapun harta simpanan ialah harta yang
khusus dipendam oleh anak cucu Adam pada zaman jahiliyah ataupun
zaman Islam. Menurut mereka, harta rt.Aaz itu mencakup harta simpanan
dan yang lainnya. Jadi, harta simpanan itu lebih khusus daripada harta
rr.Aaz. Namun, argumen atau hujjah yang mereka jadikan sebagai dalil
sangat lemah.

4. Tempat penemuan harta rikaz. Tempat harta rikaz itu ada
tiga bagian, yaitu:

a.  Rikaz yang ditemukan seorang muslim atau seorang kafir dzimmi
-meskipun bukan mukalllaf- di tanah mati atau di tanah yang tak
bertuan, baik berada di permukaan tanah tersebut maupun di jalanan
yang tidak biasa dilalui. Berdasarkan kesepakatan para ulama, harta
seperti itu harus dikeluarkan zakatnya sebanyak 1/5 atau ZOO/o. Alasan-

Bagian 3: Zakat            511



nya, hukumnya seperti harta temuan yang terdapat di tempat-tempat
yang telah disebutkan di atas. Disebutkan dalam sebuah hadits, bahwa
harta seperti itu harus dizakati sebesar 1/5.

b.  Rikaz yang ditemukan seseorang pada tanah yang sudah diakui
kepemilikannya. Sementara itu, tidak diketahui bahwa harta itu adalah
harta yang terpendam dari kaum muslimin. Menurut Imam Abu Yusuf
dan yang shahih dari pendapat Imam Ahmad, harta tersebut menjadi
miliknya.  Mereka beralasan,  kepemilikan harta rT.Aaz itu tidak bisa
dimiliki karena disebabkan kepemilikan tanah.  Namun,  statusnya
merupakan harta titipan. Jadi, harta yang bisa dimiliki ialah sebatas

yang kelihatan. Harta yang ditemukan seseorang tersebut adalah harta
yang kelihatan. Karena itu, ia berhak memilikinya kecuali jika pemilik
tanah yang sebelumnya mengaku bahwa harta itu adalah miliknya.
Dalam kasus seperti ini, yang dipercaya adalah pengakuannya, karena
kenyataannya harta tersebut sebelumnya berada di tangannya. Tetapi,
menurut Imam Abu Hanifah dan Muhammad, harta tersebut menjadi
hak pemilik pertama bagi tanah tersebut atau ahli warisnyajika memang
masih bisa dikenali.  Kalau tidak bisa dikenali,  maka ia diserahkan
kepada baitul mal. Sementara itu, menurut Imam Syafi'i adalah sebagai-
mama pendapat Imam Ahmad, harta itu menjadi hak pemilik sebelum-
nyajika memang ia mengakuinya. Kalau tidak, maka menjadi hak pemilik
sebelumnya lagi, begitu seterusnya. Jika ternyata tidak diketahui siapa
pemiliknya, harta tersebut diserahkan ke baitul mal.

c. Rikaz yang ditemukan di tanah milik seorang muslim atau seorang kafir
dzimmi. Menurut Imam Abu Hanifah, Muhammad bin Al-Hasan, dan
Imam Ahmad dalam salah satu versi riwayat, harta tersebut menjadi
hak pemilik tanah. Sementara itu, menurut Imam Ahmad dalam versi
pendapatnya yang lain, harta tersebut milik orang yang menemukannya.
Abu Yusuf setuju pada pendapat yang kedua ini, bel`dasarkan alasan
seperti yang telah dikemukakan sebelumnya, bahwa harta tersebut tidak
bisa dimiliki serta merta berkat kepemilikan tanah. Hal ini dikecualikan

jika ia mengaku bahwa harta itu adalah miliknya.  Dalam hal ini,
pengakuannya dibenarkan. Adapun menurut Imam Syafi'i, harta
tersebut adalah hak pemilik rumah atas pengakuannya. Kalau ia tidak
mengaku, maka menjadi hak pemilik pel'tama.

5. Yang wajib dizakati pada harta rikaz. Jika rikaz merupakan
harta yang terpendam dari orang-orang jahiliyah dengan bukti ada gambar
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berhala atau salib, berdasarkan kesepakatan para ulama, harta tersebut
wajib dikeluarkan zakatnya sebesar 1/5 atau ZOO/o, baik berupa emas, p6rak,
tembaga, maupun timah. Sementara itu, sisanya yang 80°/o, menurut
Imam Abu Hanifah, Imam Malik, dan Imam Syafi'i, adalah hak pemilik

yang sebelumnya.  Harta itu menjadi pemilik yang sebelumnya jika
diketahui siapa pemiliknya, dan harta itu ditemukan di rumah atau di tanah
yang menjadi hak miliknya. Jika si pemilik tadi sudah meninggal dunia,
maka menjadi milik ahli warisnya kalau mel`eka masih bisa diketahui.
Kalau sudah tidak diketahui,  maka diserahkan ke baitul mal atau kas
negara. Adapun menurut Abu Yusuf dan Muhammad, 80% sisanya adalah
milik orang yang menemukannva, sepanjang tidak ada pengakuan dari
pemilik tanah. Tetapi jika diakui, berdasarkan kesepakatan para ulama,
harta itu adalah miliknya.

Menurut para ulama madzhab Hanafi, berapa pun jumlahnya harta
rikaz, ia harus dikeluarkan zakatnya sebanyak 1/5 atau 200/o. Tetapi Imam
Syafi'i, Imam Malik, dan Imam Ahmad mensyaratkan, harta tersebut harus
mencapai satu nisab. Mengenai pengelolaan atau penggunaan 1/5, para
ulama berbeda pendapat. Menurut para ulama madzhab Hanafi, Maliki, dan
Hanbali,  1/5 itu harus dikelola atau digunakan seperti harta ghanimah.
Sementara itu,  menurut Imam Syafi'i,  1/5  tersebut harus dikelola
sebagaimana pengelolaan zakat: hanya diberikan kepada golongan-

golongan tertentu saja.

9. Zakat Fitrah
Zakat fitrah dan sedekah fitrah itu punya makna yang sama.

Tambahan kata fI.traz} karena zakat atau sedekah tersebut dikeluarkan
setelah selesai melaksanakan puasa Ramadhan.

Secara syariat, zakat fitrah adalah harta yang harus diberikan kepada
orang-orang yang berhak menerimanya. Pembicaraan mengenai zakat
fitrah ini terbatas dalam hal-hal sebagai berikut:

1. Hukum zakat fitrah. Menurut Imam Malik, Imam Syafi'i, Imam
Ahmad, dan sebagian besar ulama, zakat fitrah itu hukumnya fardhu. Ibnu
Umar ife menuturkan, ``Nabi ife memerintahkan zakat fitrah sebanyak satu
sha' kurma atau satu sha' jewawut." Ibnu Umar  beg menambahkan,
``Kemudian kaum muslimin menggantinya dengan dua mud gandum. "

Menurut para ulama madzhab Maliki, Ibnu Labban dari madzhab
Syafi'i, dan beberapa ulama madzhab Zhahiri, bahwa zakat fitrah itu
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hukumnya sunat. Menurut mereka, makna kalimat fardHu dalam hadits
yang menerangkan tentang zakat fitrah itu hanyalah fardhu dalam
pengertian bahasa, bukan dalam pengertian syariat. Para ulama madzhab
Hanafi mengemukakan pendapat yang tengah-tengah, yakni bahwa zakat
fitrah itu wajib. Menurut mereka, wajib itu tengah-tengah antara fardhu
dan sunat. Wajib adalah sesuatu yang ditetapkan berdasarkan dalil yang
bersifat zZ}arr}/. atau relatif, dan fardhu adalah sesuatu yang ditetapkan
berdasarkan dalil yang ga£A '/.atau pasti. Dan zakat fitrah itu ditetapkan
berdasarkan dalil yang bersifat zhanni, bukan dalil yang qath'i.

2.  Dalil  zakat  fitrah.  Allah  se  berfirman,   ''SesungguAnya
bel`untunglah orang yang membersihkan diri (dengan befiman). " ufrs . al
A'la  [87]:  14).

Tb"UrneT k& berk:ata, ''Ayat ini diturunkan bel`kenaan tentang zakat
I?amac}f}an. " (HR. Baihaqi) .

Abu Sa'id al-Khudri 4;b meriwayatkan, Rasulullah 8B  bersabda,
''Beruntunglahorangvangmembel`sihkandil.i,menyebutnamaTuhanlrya,

1alu mendirikan shalat, kemudian membagikan zakat fitrah sebelum la
berangkat shalat pada hari raya Fltri. " (HR. TbmMaldrrINallH) .

Ibnu  Umar  d&  mengungkapkan,  Nabi  ife  mewajibkan  kaum
muslimin untuk membayar zakat fitrah pada bulan Ramadhan sebanyak
satu sha' kurma atau satu sha' jewawut, balk kepada yang merdeka
maupun budak, yang anak-anak maupun yang dewasa, yang laki-laki
maupun yang perempuan, " (HR. Imam tujuh).

Baihaqi berkata, ``Para ulama sepakat bahwa zakat fitrah itu hukum-
nya wajib, sehingga tidak boleh ditinggalkan. Zakat fitrah ini diwajibkan

pada bulan Sya'ban tahun kedua Hijriyah.
3. HiEmah zakat fitrah. Di dalam zakat fitrah terdapat sejumlah

manfaat balk untuk orang yang membayar zakat (muzakki) itu sendiri,
masyarakat, maupun harta yang dizakati.

Manfaat untuk muzakki ialah zakat tersebut dapat membersihkan

jiwanya dari segala penyakit dan pengaruhnya (seperti dosa, kekerasan
sosial, dan sikap acuh atas penderitaan yang dialami oleh orang-orang
yang memerlukan bantuan).   Hal ini berdasarkan firman Allah es,
"Sesungguhnva bel.untunglah orang-orang yang membersihkan diri. . . "

Manfaat untuk masyarakat ialah zakat tersebut menjadi penebar
rahmat bagi mereka yang tinggal dekat dengan si muzakki. Melalui zakat,
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diharapkan tercipta ketenteraman dan keamanan sosial. Zakat pada hari
raya Fitri dapat membantu inencukupi kebutuhan fakir-miskin yang
hidupnya selalu menderita. Penderitaan itu karena mereka tidak bisa
menikmati apa yang dirasakan oleh orang-orang kava. Memberikan
kesenangan pada peminta-minta untuk istirahat berkeliling mencari
sekadar sesuap nasi.

Sementara itu, manfaat untuk harta yang dizakati ialah harta itu akan
membawa kebajikan bagi si muzakki dan sekeluarga. Selain itu, ia akan
memberikan berkah bagi hartanya yang lain, yang diharapkan memper-
oleh ridha dari AIlah ee.

Dalil-dalil mengenai masalah ini sudah dikemukakan dalam

pembicaraan tentang zakat harta. Ibnu Abbas edb berkata, ''Rasulullah ae
telah mewajibkan zakat fitrah. Ia sebagai pembel`sih untuk orang yang
berpuasa dari perbuatan yang sia-sia dan ucapan yang kotor. Ia juga
berfungsi untuk memberi makan kepada orang-orang yang miskin. "

4.  Orang yang wajib membayar zakat fitrah. Zakat fitrah itu
wajib bagi seorang muslim yang merdeka dan mampu. Maksudnya,
muslim yang memiliki kelebihan harta satu nisab setelah digunakan untuk
menafkahi dirinya dan keluarganya, serta memenuhi semua kebutuhan
pokoknya. Demikian menurut Imam Abu Hanifah. Hal ini berdasarkan
tlfytil+sber.rk:ut, "Kewajiban zakat ltu hanya di pundak ol`ang yang kaya. "
Sementara itu, menurut para ulama madzhab Syafi'i, Maliki, Hanbali, dan
sebagian besar ulama, kewajiban zakat fitrah itu bukan hanya untuk orang
kaya atau orang yang seperti dikatakan Imam Abu Hanifah tadi. Namun,
ia diwajibkan untuk orang yang sudah mempunyai harta satu nisab, selain
harta yang ia manfaatkan untuk makanannya sekeluarga pada hari raya
dan malamnya.  Orang seperti ini juga yang sudah berkewajiban
mengeluarkan zakat fitrah. Di samping itu, ia boleh menerima zakat fitrah
dari orang lain kalau ia memang membutuhkannya. Jadi, selain membayar
zakat fitrah, iajuga boleh menerimanya. Dalil mereka adalah sebuah hadits
dha'if. Mereka juga berpedoman pada hadits-hadits shahih yang bersifat
umum.  Di  antaranya  ialah  hadits  dari  Ibnu  Abbas  di  atas,  yang
menunjukkan bahwa kewajiban zakat fitrah itu tidak ada hubungannya
dengan orang kaya atau miskin. Yang penting, seseorang mempunyai
kelebihan harta satu nisab setelah digunakan untuk mencukupi kebutuhan
makannya sekeluarga selama 24 jam pada hari raya.
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5.  Orang-orang  yang  wajib  dikeluarkan  zakat  fitrahnya.
Seseorang yang wajib membayar zakat fitrah, selain harus membayar
zakat untuk dirinya sendiri, ia juga membayar zakat untuk anak-anaknya
yang masih kecil dan tidak punya harta. Adapun untuk anak-anaknya yang
sudah dewasa, menurut para ulama madzhab Hanafi dan Imam Malik, ia
tidak wajib membayar zakat fitrah atas nana mereka, meskipun mereka
masih menjadi tanggungannya dan belum bekerja. Alasannya, setelah
mereka akil baligh,  seorang ayah itu tidak berkuasa sama sekali atas
mereka.  Sementara itu,  menurut para ulama madzhab Syafi'i dan
madzhab Hanbali; si ayah wajib membayar zakat fitrah atas nana mereka.
Syaratnva, jika mereka belum mampu menafkahi dirinya karena belum
bekerja. Mereka berdasarkan pada sebuah hadits dha'if, yang menyuruh
untuk membayar zakat fitrah atas nama orang yang masih menjadi
tanggungannya,baikyangmasihkecilmaupunyangsudahbesar,baikyang
berstatus merdeka maupun yang berstatus budak. Yang jelas bahwa
semua sepakat, bila seorang ayah membayar zakat fitrah atas mama
mereka, rrraka hukumnya boleh walaupun tanpa seizin atau sepenge-
tahuan mereka.

Seorang ayah wajib membayar zakat fitrah atas nama anak perem-
puannya yang belum menikah, baik ia masih kecil maupun sudah dewasa,
Pendapat ini disetujui oleh semua ulama.

Menurut sebagian besar ulama fikih, seorang suami wajib men-
bayar zakat fitrah atas nama istrinya, dan atas nama ibunya jika ayahnya
menjadi tanggungannya. Ketentuan ini berlaku bagi si suami meskipun
istrinya kava. Alasannya, zakat fitrah itu tidak terlepas dari kewajiban

pemberian nafkah. Sementara itu, menurut para ulama madzhab Hanafi,
seorang suami hanya berkewajiban menafkahi istrinya dalam hal rumah
tangga, bukan termasuk zakat fitrahnya. Hal ini dikecualikan jika si suami
ingin berbuat kebajikan.

Untuk orang yang mampu, ia berkewajiban membayar zakat fitrah
atas nana orang-orang yang menjadi tanggungannya dan yang wajib
dinafkahinya. Misalnya, atas nana budak yang melayaninya. Mengenai
pembantu atau pelayan yang bukan budak, seperti yang banyak kita temui
saat ini, ada dua pendapat. Ada yang mengatakan, ia wajib memberikan
zakat fitrah sendiri kalau memang mampu. Ada yang mengatakan, jika
maj ikannva berkewajiban memberinya nafkah, maka ia j uga berkewaj iban
membayar zakat fitrah untuknya. Begitu pula sebaliknya.
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6. Waktu zakat fitrah wajib dikeluarkan. Para ulama berbeda
pendapat mengenai waktu zakat fitrah. Menurut para ulama madzhab
Hanafi,  al-Laits bin Sa'ad,  dan Imam Malik dalam salah satu versi

pendapatnya, zakat fitrah wajib dikeluarkan saat fajar hari raya terbit.
Sementara itu, menurut Imam Syafi'i, Imam Ahmad, dan Tsauri, zakat
fitrah wajib dikeluarkan saat matahari pada akhir bulan Ramadhan
terbenam.  Mereka beralasan,  haditsnya menyatakan,  ''ZaAaf fr.£raj2
c7r-"a/1.4kan se/esal.6erpzjasa I?amac}faafl. " Maksudnya ialah puasa pada hari
yang terakhir di bulan itu, yang ditandai dengan terbenamnya matahari.

Perbedaan pendapat tersebut memunculkan masalah baru tentang
anak yang dilahirkan sesudah matahari t,erbenam, pada akhir bulan
Ramadhan dan sebelum fajar hari raya Fitri. Menurut para ulama madzhab
Hanafi, anak itu wajib dizakati. Adapun menurut para ulama yang lain, ia
tidak wajib dizakati. Masalah lain ialah tentang orang yang meninggal
dunia setelah matahari terbenam dan sebelum terbit fajar hari raya.
Menurut para ulama madzhab Hanafi, ia tidak wajib dizakati. Menurut

para ulama yang lain, ia wajib dizakati karena ketika matahari terbenam
ia masih hidup. Adapun orang yang meninggal dunia sebelum matahari
terbenam, menurut semua ulama ia tidak wajib dizakati. Anak yang lahir
sebelum matahari terbenam, menurut mereka, ia wajib dizakati.

7. Waktu membayar zakat fitrah.   Zakat fitrah wajib dibayarkan
sepanjang umur. Menurut sebagian besar ulama fikih,  zakat fitrah
merupakan tanggungan seorang muslim yang wajib dipenuhi. Di antara
mereka adalah Imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Syafi'i, dan Imam
Ahmad. Kewajiban zakat fitrah belum dianggap hilang kalau diberikan
sesudah hari raya Fitri. Alasannya, meskipun perintah membayarnya ber-
sifat mutlak sehingga bisa dilakukan kapan saja, tetapi maksudnya adalah
dibayarnya secara ac7a ' (sesuai waktunya) bukan qadha'. Hal ini sebagai-
mana yang berlaku dalam semua ibadah yang waktunya luas. Akan tetapi,
sebaiknva zakat fitrah itu dibayarkan sebelum berangkat mendirikan
shalat Ied di masjid atau di tempat-tempat lain. Cara inilah yang biasa
dilakukan Nabi ife . Ibnu Umar dde` berkata, ``Nabi unng5 . memerintahkan untuk
membayar zakat fitrah sebelum berangkat shalat Idul Fitri,''  (HR.
Tirmidzi) .

Ibnu Umar dbe juga berkata,  ``Nabi g  menvuruh agar membayar
zakat fitrah sebelum orang~orang berangkat mendirikan shalat, '' (HR.
Imam tujuh, kecuali Ibnu Majah).
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Berdasarkan hadits ini, mereka berpendapat bahwa menunda zakat
fitrah sesudah shalat Id hukumnya makruh. Bahkan, Ibnu Hazm meng-
anggapnya haram.  Selain berdasarkan hadits di atas,  hal itu juga
berdasarkan hadits Ibnu Abbas fty yang berkata,  "Rasulullah uns  telah
mewajibkan zakat fitrah. Ia sebagai pembersih bagi orang yang puasa dari

perbuatan yang sia-sia dan ucapan kotor. Selain itu, ia sebagai bagian
makanan untuk orang-orang miskin. Siapa saja yang memberikannya
sebelum shalat Id, maka zakat itu diterima. Siapa saja yang memberi-
kannya sesudah shalat ld, maka zakatnva itu sebagai sedekah biasa, " (HR.
Abu Daud, Ibnu Majah, dan Daruquthni. Menurut Daruquthni, di antara

para perawi hadits ini tidak ada yang cacat. Hadits ini juga diriwayatkan
oleh Hakim. Ia berkomentar, hadits ini shahih atas svarat Bukhal`i).

Berdasarkan hadits di atas, siapa saja yang membayar zakat fitrah
sesudah shalat ldul Fitri,  maka ia tidak dinilai sebagai orang yang
membayar zakat fitrah, tetapi orang yang memberikan sedekah biasa.

Dalam ar-Hauc7AaA,  Imam Nawawi berkata,  ''Hadits tersebut
menunjukkan bahwa zakat fitrah yang diberikan sesudah shalat Ied dinilai
tidak sah.'' Dalam 4/-„usawwa disebutkan,  'Menurut para ulama, zakat
fitrah yang diberikan pada hari rava sebelum berangkat shalat Id
hukumnya sunat. Apabila zakat fitrah ini disegerakan pembayaran ketika
datang bulan suci Ramadhan, maka hukumnya boleh. Tetapi, menurut
sebagian ulama, menangguhkannya hingga hari raya fitri hukumnya tidak
boleh. Sementara itu, Imam Ahmad memperbolehkannya." Dalam S/rm
as-Sa 'ac7at disebutkan, ``Berdasarkan hadits-hadits di atas, secara lahiriah

yang tidak boleh adalah memberikan zakat fitrah sesudah shalat Ied. "
Menurut mayoritas ulama fikih, membayar zakat fitrah kapan saja

hukumnya boleh. Namun, menurut mereka, membayar zakat Fitrah
sesudah hari raya Fitri tanpa adanya uzur hukumnya haram. Ketentuan ini
berdasarkan hadits-hadits di atas. Mereka sepakat dengan Ibnu Hazm yang
mengatakan bahwa membayar zakat Fitrah sesudah hari raya hukumnya
haram. Namun mereka mengatakan, yang diharamkan ialah sesudah hari
raya, bukan sesudah shalat Ied.

Dari keterangan di atas, kita mengetahui bahwa zakat fitrah yang
diberikan sesudah hari raya itu tidak bisa dianggap telah menggugurkan
kewajiban. Semua ulama berpendapat seperti itu, kecuali Daud azh-
Zhahiri dan al-Hasan bin Ziyad al-Hanafi. Secara lahiriah, dari dalil-dalil
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di atas, dapat disimpulkan bahwa membayar zakat Fitrah sesudah shalat
Id itu hukumnva haram.  Selain itu, ia belum bisa dinilai dapat meng-
hilangkan kewajiban, karena ada dalil yang kuat mengenai masalah itu.

Apabila seseorang telah membayar zakat fitrah sejak dini dan ia
telah menyisihkan zakat tersebut,  tetapi karena suatu alasan seperti

jaraknya yang cukup jauh sehingga baru sampai di tangan orang yang
berhak menerimanya sesudah hari raya, maka ia tidak berdosa atau telah
melakukan kelalaian.

Menurut para ulama madzhab Hanafi,  membayar zakat Fitrah
beberapa waktu sebelum masuk bulan Ramadhan hukumnya boleh.
Sementara itu, menurut Imam Syafi'i, pembayaran zakat fitrah hanya
boleh disegerakan.  Syaratnya,  sudah masuk bulan Ramadhan, bukan
sebelumnya. Dengan demikian, seseorang boleh membayar zakat fitrah

pada hari pertama bulan Ramadhan.
Adapun menurut para ulama madzhab Maliki dan menurut versi

pendapat Imam Ahmad yang populer, membayar zakat fitrah satu atau dua
hari sebelum hari raya hukumnya boleh. Mereka berdasarkan pada sebuah
riwayat dari Ibnu Umar yang menyatakan, ia biasa melakukannya seperti
itu. Inilah pendapat yang paling hati-hati.

8. Takaran zakat fitrah. Ukuran yang wajib dikeluarkan untuk
zakatfitrahialahsatusha'gandum,jewawut,jagung,beras,anggurkering,
keju, kurma, atau lainnya yang dijadikan sebagai bahan pokok makanan
manusia. Menurut Imam Abu Hanifah, jika yang dikeluarkan berupa

gandum, jumlahnya hanya setengah sha', bukan satu sha'. Itulah pendapat
Sufyan Tsauri dan Ibnul Mubarak. Mereka berdasarkan pada sebuah hadits

yang diriwayatkan oleh jamaah. Isinya antara lain, ''Mu'awiyah membayar
zakat fitrah berupa gandum sebanyak setengah sha', dan satu sha' untuk
selain gandum." Bahkan, menurut Imam Abu Hanifah, membayar zakat
Fitrah berupa nilainya saja hukumnya, seperti yang telah dikemukakan
sebelumnya.

Satu sha' itu sama dengan 4 mud. 1 mud itu sama dengan kira-kira
1 2/3 gelas. Adapun menurut para ulama madzhab Syafi'i dan Hanbali,  1
mud sama dengan 2 gelas ukuran sedang.  Sementara itu, menurut
sebagian besar ulama fikih,  1 mud itu sama dengan 1  1/3 kati Iraq. Inilah

pendapat yang diunggulkan.
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Membayar zakat fitrah berupa tepung dari gandum hukumnya boleh.
Menurut para ulama madzhab Hanafi, membayar zakat berupa tepung dari
jewawut juga hukumnya boleh.

Hal yang disunatkan ialah membayar zakat fitrah berupa makanan
pokok penduduk negeri setempat, dan pada waktu yang diwajibkan.

9.   Tempat   membavar   zakat   fitrah.   Menurut   Imam   Abu
Hanifah, Imam Syafi'i, dan Imam Malik, zakat Fitrah itu dikeluarkan oleh
seseorang di tempat ia sedang tinggal. Jika seseorang yang sedang tinggal
di Kairo,  misalnya,  hendaknya ia membayar zakat Fitrah atas mama
sendiri.  Selain itu, sebaiknya ia memberikannya kepada fakir-miskin
setempat. Jika anak-anaknya berada di Kuwait dan ia ingin membayarkan
zakat untuk mereka, maka sebaiknya diberikan kepada orang-orang yang
berhak di penduduk Kuwait. Demikianlah seharusnya zakat fitrah itu
diberikan, kecualijika di negara lain yang tidakjauh ada kaum kerabat atau
orang-orang yang lebih membutuhkan bantuan.

10.  Orang yang tidak wajib membayar zakat fitrah.  Orang
yang meninggal dunia padahal ia termasuk yang wajib membayar zakat
Fitrah, maka kewajibannya hilang. Hal ini jika ia tidak berwasiat. Namun,

jika ia telah berwasiat untuk membayar zakat Fitrah, maka zakatnya
dikeluarkan dari 1/3 bagian yang diwasiatkan, sama seperti wasiat yang
lain. Ketentuan ini menurut Imam Abu Hanifah dan Imam Malik.

Sementara itu, menurut Imam Syafi'i dan Imam Ahmad, zakatnya
dikeluarkan dari harta peninggalannya meskipun ia tidak berwasiat.
Perbedaan pendapat ini juga mencakup tentang orang yang wajib
membayar zakat Fitrah untuk dirinva sendil`i dan untuk orang-orang yang
menjadi tanggungannya.

11. Pemanfaatan zakat fitrah. Menurut Imam Malik, zakat fitrah
itu khusus diberikan untuk fakir-miskin, bukan untuk golongan lain seperti
penerima zakat harta. Sementara itu, menurut ulama yang lain, zakat fitrah
itu  boleh juga  diberikan  untuk  golongan  penerima  zakat  harta.
Pembicaraan tentang golongan penerima zakat akan dibahas sesudah ini.

Membayar zakat Fitrah kepada orang kafir dzimmi hukumnya tidak
boleh. Ketentuan ini sama seperti zakat harta. Namun, menurut Imam Abu
Hanifah dan Muhammad, zakat fitrah boleh diberikan kepada orang kaf'ir
dzimmi yang miskin, berdasarkan firman Allah g;g, "4//aj] £r.daA me/aral2g
kamu untuk berbuat balk dan berlaku adil terhadap ol`ang-ol.ang yang tiada
memeranglmu...."
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C. Golongan yang Berhak Menerima Zakat
Zakat itu diberikan kepada sejumlah golongan yang tersebut dalam

firman Allah ee berikut ini.  "Sesung7zjdrzya zaAaf-za4af I.ru j]af]ya/aA zjf]£zjA
ol.ang-orang fakir, ol.ang-orang miskin, pengurus-penguriis zakat, paTa
mu'allaf yang dll)ujuk hatinya, (memerdekakan) budak, orang-orang yang
J]erhutang untuk jalan Allah,  dan orang-orang yang sedang dalam
peljalanan, sebagal sesiiatu ketetapan yang diwajil3kan Allah. Allah Maha
"enyefaAu/. c7an „aAabI/.adsafla. "  (QS. at-Taubah [9]: 60).

Itulah kedelapan golongan yang berhak menerima zakat. Berikut ini
adalah keterangan rincinya dan pendapat para ulama fikih.

i . Orang Fakir dan Orang Miskin
Para ulama fikih berbeda pendapat tentang definisi fakir dan miskin.

Namun, saya tidak ingin membawa pembaca masuk dalam perbedaan

yang berlarut-larut. Saya hanya akan mencoba menyimpulkan sejumlah
pendapat yang telah disepakati, sambil sesekali mengangkat perbedaan
pendapat tersebut secara singkat jika hal itu memang membawa manfaat
bagi pembaca, seperti yang saya ketengahkan dalam masalah ini.

a. Kaya itu sifatnya relatif. Berbicara tentang kebutuhan pokok bagi
kehidupan seseorang, sulit untuk menemukan parameter kaya. Orang

yang sudah mempunyai rumah, pakaian, kendaraan, buku-buku ilmiah,
alat-alat medis, kelengkapan rumah, barang-barang elektronik, dan
benda lainnya, tidak cukup untuk mengatakan bahwa ia orang kaya.
Setidaknya, kaya dan miskin bisa diukur dari harta yang dimilikinya,
setelah ia mampu memenuhi segala kebutuhan pokok seperti mobil dan
kulkas. Di negeri seperti Kuwait, kedua barang tersebut merupakan
kebutuhan pokok yang harus terpenuhi.  Contoh yang lain bisa
disesuaikan dengan kondisi setiap negara. Hal ini bersifat relatif. Sebuah
barang yang dianggap mewah di suatu negara dalam situasi tertentu,
sangat bolehjadi di negara lain dan dalam situasi yang lain pula, barang
tersebut justru dianggap sebagai barang kebutuhan pokok.

b. Seseorang yang memiliki sebuah rumah yang dikontrakkan; sebidang
tanah yang ia tanami sendiri atau ia sewakan,. sebuah pabrik yang ia
kelola sendiri atau ia sewakan; yang seandainya semua barang miliknya
itu dijual akan membuat ia menjadi orang kaya,  maka tidak bisa
dikatakan kepadanya,  "Juallah barang-barang milikmu  itu dan
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dermakanlah uangnya! Kalau tidak, kamu tidak berhak menerima zakat."
Tetapi yang harus dinilai ialah, jika ia sudah merasa cukup dengan hasil
dari rumah, tanah, atau pabriknya, maka ia tidak perlu menerima zakat.
Namun, kalau ternyata tidak mencukupi, maka ia termasuk orang yang
berhak menerima zakat. Semua sepakat atas hal ini. Yang mengundang
perbedaanpendapatialahtentangseseorangyangsudahmemilikiharta
mencapai satu nisab zakat, baik berupa kambing,  sapi,  biji-bijian,
maupun uang tunai,  tetapi semua itu belum dapat mencukupi
kebutuhannya. balam hal ini, apakah ia boleh diberi bantuan zakat?
Menurut para ulama madzhab Hanbali dan Syafi'i, ia boleh diberi bagian
zakat. Sementara itu, menurut para ulama madzhab Hanafi, ia tidak
boleh mendapat bagian.

c. Orang yang kuat dan sanggup bekerja tetapi ia malas, sehingga untuk
menghidupi diri dan keluarganya ia  memilih menjadi `benalu' bagi
orang lain,  maka ia tidak berhak menerima zakat. Hal ini berbeda
dengan orang yang in:sih kuat dan mau bekerja, tetapi hasilnya tidak
dapat mencukupi kebutuhan dirinya dan keluarganva. Untuk orang
seperti ini, ia berhak menerima zakat. Demikian pula dengan orang
yang kuat dan mau bekerja, tetapi ia tidak mendapatkan pekerjaan yang
layak. Orang seperti dianggap sebagai orang fakir yang juga berhak
diberi zakat,  sampai ia mendapatkan pekerjaan tersebut. Misalnya,
seorang dokter atau insinyur yang hanya mendapatkan lowongan
pekerjaan sebagai tukang sapu atau tukang pengangkut sampah, semua
itu jelas bukan merupakan pekerjaan yang layak baginya. Islam sangat
memerhatikan hal-hal seperti itu,  meskipun dalam lingkup yang
terbatas.

d.  Jika Anda ingin memperkirakan penghasilan seseorang apakah
mencukupinya atau tidak, Anda harus melihat keadaan dalamnya sambil
memperhatikan tingkat kebutuhan yang harus dibiayainya. Misalnya, ia
seorang karyawan yang mendapatkan gaji tetap setiap bulan. Apakah
gajinyatersebutcukupuntukmemenuhikebutuhankeluarganyaselama
sebulan atau tidak? Jika ia mendapatkan gaji setiap enam bulan atau
setiap tahun, apakah gajinya itu mencukup kebutuhannya sekeluarga
sampai ia menerima gaji yang berikutnya atau tidak? Begitu seterusnya.

e. Setelah ini, baru kita berani mengatakan bahwa yang disebut fakir ialah
orang yang mempunyai harta tetapi harta itu tidak mencukupi
kebutuhannya dan keluarganya. Adapun yang disebut miskin ialah
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orang yang tidak mempunyai harta sama sekali, setelah dipakai untuk
memenuhi beberapa kebutuhan pokoknya. Ada sebagian ulama yang
mengatakan bahwa definisi fakir dan miskin adalah kebalikan dari yang
telah disebutkan. Tetapi, hal itu tidak masalah. Yang penting bisa
dipahami bahwa orang yang memiliki harta lebih sedikit daripada
kebutuhannya, sebagian ulama menyebutnya orang fakir, dan sebagian
yang lain menyebutnya orang miskin.  Adapun orang yang tidak
mempunyai harta sama sekali, sebagian mereka menyebutnya orang
miskin dan sebagian yang lain menyebutnya orang fakir. Perbedaan

pendapat ini tidak ada pengaruhnya.
Karena itu, penulis art?atjc}f}azi ar]-Ivac7ryaz} mengatakan, ''Sebenar-

nya,  fakir dan miskin itu sama,  terutama jika dalam konteks di luar

pembicaraan masalah zakat. Keduanya adalah sebutan orang yang
hartanya tidak sanggup mencukupi berbagai kebutuhan pokok sehari-
hari.„

2. Amil Zakat

Amil itu diangkat oleh pemerintah atau sejenisnya sebagai petugas
atau panitia yang mengurusi seluruh masalah zakat. Ini berarti mencakup
orang yang khusus menangani penghimpunan zakat, yang menyimpan-
nya, yang menjaganya, yang mendatanya, dan seterusnya. Semua orang

yang melakukan pekerjaan tersebut bisa memperoleh bagian zakat. Setiap
orang medapatkan bagian sesuai dengan pekerjaannya, walaupun mereka
orang kaya. Alasannya, mereka telah meluangkan waktu dan berjerih
payah untuk ikut menangani pekerjaan buat kepentingan kaum muslimin.
Jadi sekali lagi, mereka berhak mendapatkan imbalan seperti para tentara,

para hakim, para ulama yang mengajar masyarakat, dan para pelajar atau
mahasiswayangmenuntutilmudemimasadepanbangsanya,jikamereka
tidakmendapatkangajikhususdaripemerintah.Atau,merekadigajitetapi
tidak memadai. Syarat seorang amil ialah harus berstatus merdeka, laki-
laki, muslim, dan sudah mukallaf. Sebab, tugas mengumpulkan zakat
adalahsebuahkekuasaan,danorang-orangyangmenyandangpredikatini
harus memenuhi syarat-syarat tersebut.  Syarat lain ialah harus bisa
dipercaya dan bukan keluarga besar 13ani Hasyim.

Menurut para ulama madzhab Hanbali, tidak ada syarat seorang
amil harus berstatus merdeka. Sebagian ulama lagi ada yang mengatakan,
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tidak ada syaratnya bahwa amil harus muslim, karena dia itu seperti
disewa.

Yangjelas, svarat-svarat tersebut terutama harus dimiliki oleh ketua
amil, sebagai orang yang paling bertanggungjawab dalam mengumpulkan
zakat dan memberikannva kepada yang berhak. Lalu,  apakah pelaku
operasional, sekretaris, dan yang lainnya harus memiliki semua syarat
tersebut, atau cukup punya sebagian saja? Atau hal itu cukup diserahkan
kepada ketuanya yang paling bertanggung jawab dalam mengumpulkan
zakat dan membagi-bagikannya kepada yang berhak?  Wa//aJ]u a '/am.

Apabila harta zakat rusak di tangan panitia bagian operasional atau
bagian lain tanpa sengaja, maka mereka tidak wajib menanggungnva.
Kemudian upahnya diambilkan dari kas negara atas kebijaksanaan si imam
(pemerintah). Tetapi jika tidak rusak, maka upah mereka diambilkan dari
harta zakat itu,  atau mungkin juga diambilkan dari kas negara kalau
memang imam memandang seperti itu.

Yang mendistribusikan zakat tidak disyaratkan harus panitia yang
mengumpulkannya. Tetapi, boleh langsung ditangani oleh si imam atau
ia menyuruh orang lain untuk mendistribusikannya.

3.  Para Mualaf yang Dibujuk Hatinya
Para mualaf yang dibujuk hatinya ialah mereka yang kafir atau

muslim, yang diberi zakat bukan karena alasan fakir tetapi supaya mereka
tertarik dengan Islam; supaya mereka dan para pengikutnya merasa
sungkan berbuat jahat kepada kaum muslimin; supaya mereka dan para
pengikutnya mau berbuat balk kepada sekelompok kaum muslimin
tertentu atau berhenti berbuat jahat kepada mereka.

Orang-orang yang diberi zakat dengan maksud untuk membujuk
hatinya itu pada dasarnya terdiri dari dua kelompok. PE?rfama, kelompok
orang-orang kafir. Kec7zJa, kelompok orang-orang muslim sendiri. Mereka
semua adalah para pemimpin yang ditaati di tengah-tengah keluarga,
kaum, dan penduduk negerinya.

Kelompok orang-orang kafir ada dua. Perfama, orang-orang kafir

yang diharapkan mau masuk Islam. Mereka perlu diberi zakat supaya niat
dankecenderunganmerekak6padalslamsemakinkuat.Itulahyangpernah
dilakukan oleh Nabi  as§  kepada Shafwan bin Umayyah *8g±s pada Perang
Hunain. Beliau memberikan seekor unta pengangkut kepadanva. Semula
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ia keras kepala untuk tetap kafir. Namun, setelah peristiwa Perang Hunain
tersebut, ia kemudian masuk Islam dan menjadikan Rasulullah sebagai
orang yang justru paling ia sayangi.

Kec7zja, orang-orang kafir yang tindakan jahat mereka kepada kaum
muslimin sangat dikhawatirkan. Dengan diberi zakat, diharapkan mereka
mau menghentikan kejahatannya.

Sementara itu,  kelompok kaum muslimin sendiri ada empat.
fgrfama, orang-orang yang sudah masuk Islam tetapi mereka mempunyai
sejumlah kawan atau pengikut orang-orang kafir, yang diharapkan
bersedia menyusul mereka masuk Islam. Mereka perlu diberi zakat agar
mau membujuk teman-teman serta para pengikutnya masuk Islam. Itulah
yang pernah dilakukan oleh Abu Bakar aS kepada Adi bin Hatim dan
Zabraqan bin Badar.

jKecyua, orang-orang yang menjadi pemimpin suatu kaum yang
ditaati dalam segala hal. Dengan diberi zakat, diharapkan iman mereka
menjadi kuat lalu bersedia membantu kaum muslimin dalam urusan
perang dan urusan lainnya. Itulah yang pernah dilakukan oleh Nabi .qs
kepada Uyainah bin Hashan, al-Aqra' bin Habis, dan Alqamah bin Alanah
yang beliau ampuni setelah peristiwa penaklukan kota Mekah.  Lalu,
mereka semua masuk Islam. Rasulullahanngg  bersabda,

t€jf\ ± a'! .Lit fsi tfpr¢\j i;ii fsij I;ji #§'9j¥;

irij jao,3 £#0\ ir *;jri' i tl, LL< ±:i ifj'3 ±;i
a                                                   JIJl•:+;J= i; J:== ;i:; #O,i i;I, :? ir;JS i a J,i Cl`

(G,try, a,J,)
"Aku akan membel`I (zakat) kepada seseorang dan tidak kepda orang

lain, yang tidak aku beri leblh aku sukai darlpada yang aku bet.i.
Tetapi aku memberi zakat bebeTapa orang karena dl dalam hatinya
terdapat kegelisahan, kebimbangan, dan menyerahi tiigas kepada
beberapa orang karena di dalam hati mereka tefdapat kekayaan dan
kebaikan. DI antara mereka adalah Amr bin I:aghlib. '' (HR. Buk:hal.1) .

Anas bin Malik ng berkata, "Ketika Allah mengaruniakan Rasul-Nya
berupa harta kaum Hawazan, Rasulullah ngs mulai membel`ikan seratus
ekor unta kepada sejumlah tokoh kaum Quraisy. Beberapa sahabat Anshar
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berkata, `Semoga Allah mengampuni Rasulullah unng yang telah memberi
unta kepada kaum Quraisy, sementara beliau membiarkan kami. Padahal,

pedang kami masih meneteskan darah mereka.' Rasulullah  j§  lalu
bersFIhode,  ''Aku membeTlkan harta pada orang-ol`ang yang pernah aku
janjikan akan aku perlakukan mereka dengan lemah lembut, jlka mereka
j72au me/epasAac AeAa/I.rannya. " (HR. Bukhari dan Muslim) .

.ifefJ.ga, segolongan kaum muslimin yang tinggal di ujung negeri
kekuasaan Islam.  Dengan diberi 2akat,  mereka akan tertarik ikut
membantu kaum muslimin melawan musuh.

.KeempaJ,  segolongan kaum muslimin yang kalau diberi zakat,
mereka  akan  mengumpulkan  zakat  dari  orang-orang  yang  mau
mengeluarkannya karena takut kepada mereka. Bahkan, mereka bersedia
memerangi kaum muslimin yang keras kepala menolak memberikan zakat.

Orang-orang seperti itu boleh diberi zakat, karena mereka termasuk
orang yang sedang dibujuk hatinya. Tetapi,  Imam Abu Hanifah tidak
setuju kalau orang seperti itu diberi zakat. Menurutnya, karena Umar aSb
menghilangkan bagian mereka sesudah Allah  ;A;g  menjayakan dan
memenangkan Islam. Namun, pendapat tersebut disanggah oleh para
ulama fikih. Mereka berpendapat, Umar  4g tidak pernah menghapus
hukum yang terkandung dalam ayat. Umar edib hanya berpandangan bahwa
Islam sedang membutuhkan orang-orang selain mereka, sehingga tidak
ada urgensinya lagi memberikan zakat kepada mereka.  Seandainya
keadaan kita sekarang ini masih seperti zaman Umar  t€§b,  kita boleh
berpendapat seperti Abu Hanifah tersebut. Akan tetapi, zaman telah
berubah. Kaum muslimin perlu memberikan zakat kepada orang-orang
seperti itu untuk membujuk hati mereka, sehingga mereka harus diberikan
zakat.

4.  Untuk Memerdekakan  Budak
Artinya, ada sebagian hasil zakat yang diambil untuk membeli budak

yang dimiliki seorang majikan, kemudian dimerdekakan. Atau, diberikan
secara langsung kepada budak yang bersangkutan. Tujuannya, supaya ia
mengadakan akad mukatab dengan tuannya untuk mendapatkan status
kemerdekaannya dengan cara memberikan sejumlah uang. Hal itu dengan
catatan, kalau memang si budak tidak mempunyai uang yang cukup untuk
mengadakan akad tersebut. Uang itu tidak boleh diberikan kepadanya
kecuali ia orang muslim.
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Sebagian hasil zakat juga boleh digunakan untuk membeli seorang
tawanan yang muslim, karena hal itu dapat membantu melepaskannya
dari tawanan, serta menjunjung tinggi Islam. Orang seperti itu statusnya
sama seperti orang yang berhutang, tetapi tidak sanggup membayar. Ada
sebagian ulama fikih yang berpendapat, yang diperbolehkan itu hanya
memberikan zakat kepada budak mukatab untuk membantu memperoleh
status kemerdekaannya, bukan untuk membeli budak lalu dimerdekakan.

5. Orang-orang yang Berutang
Mereka adalah orang-orang yang harus berutang demi memenuhi

kebutuhan yang bersifat pribadi, sosial, atau agama. Kebutuhan yang
bersifat pribadi, misalnya, sescorang yang berutang untuk menafkahi diri
sendiri, istri, anak-anak, dan orang-orang yang menjadi tanggungannya.
Kebutuhan yang bersifat sosial, misalnya,  seseorang yang berhutang
untuk menvantuni anak yatim, mendamaikan dua orang yang sedang
bermusuhan, atau untuk memperbaiki masjid, sekolah, atau tempat-
tempat umum buat kepentingan kaum muslimin. Dalam kasus yang
pertama tadi, ia harus diberi zakat kalau memang ia tidak memiliki uang
untuk menutupi huangnya,  setelah terlebih dahulu digunakan buat
memenuhikebutuhan-kebutuhanpokoknya,baikiaberutanguntuksesuatu
yang diperbolehkan syariat atau untuk kemaksiatan. Contohnya, orang
yang berutang untuk berjudi, membeli khamar, atau untuk zina. Syaratnya,
ia sudah bertobat dari semua kemaksiatannya. Selain itu, zakat tersebut
tidak boleh digunakan untuk berbuat maksiat. Dalam keadaan seperti, ia
boleh diberi bantuan agar ia terbebas dari beban utang.

Adapun dalam kasus yang kedua, yaitu seseorang yang berutang
demi kepentingan sosial atau agama, ia boleh diberi bagian zakat untuk
menutupi tanggungannva tersebut, walaupun sebenarnya ia orang yang
kaya. Inilah yang kita pahami dari beberapa dalil dan dari pendapat para
ulama fikih untuk mengompromikan beberapa pendapat yang berbeda-
beda.

6. Orang yang Berjuang di Jalan Allah
Sebagianhasilzakatbolehdigunakanuntukorangyangberjuangdi

jalanAllah.Paraulamaberselisihpendapattentangyangdimaksuddengan
/.a/arz4//aA.Adayangmengatakan,halituhanyaterbataspadabalatentara
yang berperang di jalan Allah se dan yang berjaga-jaga di daerah
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perbatasan musuh,  meskipun mereka itu orang-orang yang kava.
Syaratnya, jika mereka tidak diurus dan diberi kesejahteraan oleh negara.
Menurut Muhammad,  seorang sahabat Imam Abu Hanifah, yang
dimaksud dengan /.a/aH j4//aJ] ialah para jamaah haji yang tidak memiliki
nafkah. Pendapat ini sangat jauh.  Sementara itu, menul`ut Imam Abu
Hanifah, yang dimaksud dengan/.a/ac A/rat ialah semua perbuatan yang
dimaksudkan untuk mendekatkan diri kepada Allah ee. Pengertian ini
mencakup setiap orang yang berusaha menaati Allah se dan melangkah
di jalan kebajikan. Orang-orang seperti itu boleh dibantu dari harta zakat,
karena mereka melakukan sesuatu demi kepentingan Islam dan kaum
muslimin. Pendapat ini disetujui oleh penulis ar-fiauc}fzazz ar-Ivaclyafa.
Menurutnya, yang dimaksud dengan/.a/ar] 4//aA di sini ialah jalan yang
mengantarkan kepada Allah ee,  bukan hanya jihad. Kendatipun jihad itu

jalan terbesar y`ang mengantarkan kepada Allah es, tetapi tidak ada dalil
yang secara khusus menyinggungnya. Berdasarkan riwayat shahih, yang
dimaksud/.a/a/]4+/afaialahsemuajalanyangdapatmengantarkankepada
Allah B±=. Itulah makna ayat secara bahasa. Makna inilah yang harus kita

pegang sepanjang tidak ada riwayat shahih yang menerangkan tentang
maknanya secara syar'i. Tetang syarat si pasukan tentara harus miskin, ini
sudah terlampau jauh. Yang jelas, seorang pasukan tentara itu  diberi
bagian zakat walaupun sebenarnya ia orang yang kaya. Dahulu, ada
beberapa sahabat yang biasa menerima harta Allah, di antaranya dari hasil
pengumpulan zakat setiap tahun. Mereka menyebutnya sebagai Aarfa
pembG+I.aj], dan di antara mereka ada yang kaya dan ada pula yang miskin.
Setiap mereka menerima bagian cukup besar. Namun, tidak ada seorang
pun di antara para sahabat yang mengatakan bahwa bagi yang kaya tidak
berhak menerima pembagian tersebut. Jika ada yang mengatakan seperti
itu, ia harus punya dalil. Jika ia menggunakan dalil hadits,  ''Sesung(9udr]ya
zaAaf jfu £I.dad jza/a/ J7agr. oraI}g Aaya '', maka j awabamya bahwa golongan
penerima zakat itu ada delapan. Salah satu di antaranya ialah orang fakir.
Jika orang hanya punya satu predikat fakir tanpa ada predikat lainnya dari
delapan golongan penerima zakat, lalu ia menjadi orang kava, maka ia
tidak boleh menerima zakat. Tetapi, jika selain fakir ia juga seorang
tentara, orang yang berhutang, atau predikat lainnya, maka ia boleh
menerima zakat. Dalam hal ini, bukan dalam kapasitasnya sebagai orang
fakir yang sudah kaya, tetapi dalam kapasitasnya sebagai seorang tentara
atau yang berutang.
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Termasuk/.a/an A//aA ialah para ulama yang bertugas membina
kaum muslimin dalam urusan agama. Mereka juga mendapatkan bagian
zakat,baikmerekakayamaupunmiskin.Bahkan,inimasalahpentingyang
harus diperhatikan dalam kaitan penggunaan zakat, mengingat status
ulama sebagai pewaris para nabi yang harus menjaga kemurnian syariat
Islam. Para ulama dari golongan sahabat juga menerima bagian yang
cukup, mengingat jasa mereka sangat dibutuhkan oleh kaum muslimin.
Bahkan, ada di antara mereka yang sampai menerima tambahan lebih dari
100.000 dirham.

7.  Ibnu Sabil

Ibnu sabil ialah seorang musafir muslim yang sedang sangat
membutuhkan bekal perjalanannya. Ia perlu dibantu dari hasil zakat
dengan perincian sebagai berikut.

Menurut penulis art?auc}faat ar}-Ivac7j/ch, apabila si musafir miskin
atau tidak memiliki harta, baik di negerinya sendiri maupun di negeri lain,
semua ulama sepakat bahwa ia perlu dibantu dalam kapasitasnya sebagai
musafir, selain bagian yang harus ia terima dalam kapasitasnya sebagai
orang yang miskin. Dengan kata lain, di samping menerima bagian zakat
sebagai seorang musafir yang memerlukan bantuan, ia juga menerima
tambahan zakat dalam kapasitasnya sebagai orang miskin. Ketentuan ini
berlakukbaginya,meskipundinegerinyasendiriiaadalahorangyangkaya.
Namun, di tempat asal di nana ia akan bepergian, jelas tidak boleh ia
menerima bagian zakat sama sekali. Misalnya,  ia orang yang kaya di
negerinya tetapi karena suatu alasan ia kesulitan menggunakan hartanya
ditempatiahendakbepergian,danjugakesulitanmencarihutanganuntuk.
biaya perjalanannya, maka ia boleh diberi bagian zakat secukupnya. Yang
mengundang perbedaan pendapat di kalangan para ulama fikih ialah: jika
orang itu bisa mencari pinjaman atau berhutang, apakah ia boleh diberi
bagianzakatatautidak?MenurutparaulamamadzhabMalikidanHanbali,
tidak boleh jika ia mendapati orang yang mau memberinya pinjaman.
Menurut para ulama madzhab Syafi'i, ia boleh diberi zakat meskipun ia
sanggup mencari pinjaman. Sementara itu, menurut para ulama madzhab
Hanafi, lebih utamanya ia berusaha mencari pinjaman. Selain itu, ia tidak
bolehdiberibagianzakat,jikakepergiannyauntuktujuanberbuatmaksiat.
Ketentuan ini telah menjadi kesepakatan para ulama.
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D. Apakah pada Harta Ada Kewajiban selain Zakat?
Dalam kitab Fj.qfa as-Suflf]aj], Syekh Sayyid Sabiq menulis sebuah

bab dengan judul seperti di atas. Berikut ini saya kutip hal-hal yang

penting.
Ia berkata,  ``Islam memandang harta dengan pandangan yang

realistis. Dalam kacamata Islam, harta merupakan urat nadi kehidupan
serta pilaf norma individu dan masyarakat. "

AILah -:Pj;gberFIIrrlfln, "Janganlah kalian serahkan kepada ol`ang-orang

yang  belum  sempurna  akalnya  haTta  (mereka  yang  ada  dalam
kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidiipan. "  (frs. an-
Nisa,  [4]:  5).

Pandangan di atas menuntut supaya manusia memanfaatkan harta
secara adil, menjamin kebutuhan pokok setiap individu berikut orang-
orang yang harus dihidupinya, balk kebutuhan makanan, pakaian, tempat
tinggal, maupun kendaraan. Zakat dalam Islam memiliki peranvang sangat
besar dalam masalah ini. Zakat adalah hak yang wajib diberikan kepada
fakir-miskin dari harta orang-orang kaya. Allah-lah yang mewajibkan
zakat, dan Dia pula yang memerintahkan para penguasa untuk memerangi
orang-orangkayayangmenolakmembayarzakat.Tujuannya,supayatidak
terjadi ketimpangan sosial dan kekacauan yang mengakibatkan runtuhnya
sendi-sendi persatuan umat.

Berdasarkan sejumlah pengalaman empirik, bila zakat diberikan
sesuai dengan tuntunan Islam,  ia akan dapat mengatasi kemiskinan,
menanggulangi kemelaratan,  menolong orang yang kesulitan,  dan
membantu kas negara dalam menyelesaikan berbagai problematika yang
dihadapi umat. Misalnya,  zakat tidak mampu mencukupi kebutuhan
orang-orang yang memerlukan bantuan,  apakah penguasa berhak
memungut harta orang-orang kaya demi membantu orang-orang yang
fakir, para tentara, dan orang-orang yang memerlukan uluran tangan?
Jawabannya, ya boleh. Seol`ang penguasa yang muslim dan dipercaya
memelihara kepentingan kaum muslimin berhak melakukan itu. Menurut
al-Qurthubi, firman Allah as dalam surat ai-Baqarah ayat:  177,  ". . .  c7an
f7]em6erl.AacAarfajzanyc7J.cinfaj.f]jra,"inilahyangdijadikandalilolehularna

yang mengatakan bahwa ada kewajiban terhadap harta selain zakat, dan
zakat adalah penyempurna kebajikan itu. Ada sebagian ulama yang
mengatakan, yang dimaksud dalam ayat itu ialah zakat itu sendiri. Tetapi
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pendapat pertama tadi yang lebih shahih. Para ulama sepakat, bila setelah
zakat diberikan kaum muslimin masih dililit oleh kebutuhan, maka harus
ada bantuan harta lain untuk menutupi kebutuhan mereka itu.

Imam Malik berkata, ``Kairm muslimin wajib membebaskan saudara
mereka dari tawanan musuh, walaupun hal itu harus menghabiskan harta
mereka. Ini sudah menjadi kesepakatan para ulama." Mengomentari
firman Allah 8±± di atas, Muhammad Abduh mengatakan, ''Yang dimaksud
dalam ayat itu adalah harta selain zakat. Ia merupakan salah satu sendi
kebajikan, dan hukumnya wajib sebagaimana halnya zakat. Ini harus
dilakukan dalam keadaan yang bersifat emergensi. Misalnya, orang kaya

yang melihat seseorang yang ternyata masih sangat memerlukan
bantuan, padahal ia telah membayar zakat. Dalam keadaan seperti ini, tidak
perlu ada syal`at ia harus menunggu hartanya sehingga mencapai satu
nisab sebagaimana yang telah ditentukan. Namun,  ia bisa langsung
memberikan bantuan sesuai dengan kemampuannya. "

Ibnu Hazm berkata,  "Dalam setiap negara, orang-orang kaya di
antara mereka harus membantu sesama penduduk yang miskin. Penguasa
berhak memaksa mereka untuk mewujudkan hal itu jika zakat yang
dibagikan belum mencukupi kebutuhan ol`ang-orang yang miskin. '' Ibnu
Hazm berpegang pada sejumlah dalil yang bersifat umum,  baik yang
terdapat dalam al-Qur'an maupun as-Sunnah.  Dalil-dalil tersebut
menganjurkan untuk memberi makan fakir-miskin, anak yatim, dan siapa
saja yang membutuhkan bantuan. Selain itu, Ibnu Hazmjuga berpedoman
pada ucapan dan tindakan para sahabat.

1.  Sedekah  Sunat

Allah 88 memerintahkan kaum muslimin agar selalu menginfakkan
harta mereka guna menjalankan kewajiban. Kewajiban itu baik yang
bersifat khusus (seperti menafkahi anak,  kedua orangtua,  atau istri)
maupun yang bersifat umum (seperti menyantuni fakir-miskin melalui
zakat). Bahkan, seorang muslim yang memiliki kelebihan harta ditekankan
untuk bersedekah secara suka rela kepada orang-orang yang membutuh-
kan bantuan sesuai dengan kemampuannya, baik berupa harta, tenaga,
maupun jasa. Hal itu supaya terwujud jalinan persaudaraan yang kuat
dalam masyarakat Islam, yang dilandasi oleh rasa kasih sayang dan rasa
solidaritas yang tinggi. Harapan mulia ini tentu saja menuntut untuk
dikikis habis si fat rakus, egois, kikir, dan si fat lain yang merugikan.
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Karena itu, al-Qur'an dan as-Sunnah sangat menganjurkan sedekah
dengan berbagai macam cara dan dalam segala bidang. Tujuannya, agar
sinergi sosial, solidaritas kemanusiaan, dan pengamalan Islam yang sehat
dapat terwujud. Di antara ayat al-Qur'an dan as-Sunnah itu sebagai
b;I.Lkut.AI+Hii'eeberF+I"an,```Perumpamaan(nafkahyangdikeluarkanoleh
orang~orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah) adalah serupa
dengan sebutir benih yang menLimbuhkan tujuh butir, pada tiap-tiap butlr,
seratiisbiji.Allahmellpatgandakan(pahala)1)aigisiapayangDiakehendaki.
Allah Mahaluas (karunia-Nya) dan Maha Mengetahui. "  (I rs. FrLBFryench
[2]:   261).

I).La .]ugabeTfirrnan,  "Kallan sekali-kali tidak sampai kepada
kebaktian (yang sempurna) sebelum kalian menafkahkan sebaglan hal.ta

yang kallan cintai. Apa saja yang kallan nafkahkan, maka sesiingguhnya
A//all „aAa „er]gefaj]uJ.J]ya. "  (QS. Ali Imran [3]: 92).

Rasulullah .ap bersabda,

±;,i#,\==:\iilj:;,Jdyji;;\<i;`Y;±3,::i,a;4:;;i;:r
{rLo\j,}.fr<i;+;±i;;in>~yi|ji;j\=i;\=j:i

"Tiada hari yang dilalui semua hamba, kecuall 2 malaiiat turun di

hari ltu. Salah satunya berdoa, `Ya Allah, berllah ganti pada orang

yang dermawan.' Yang lainnya bel.doa,  `Ya Allah, berilah kerugian
pada orang yang kikir. " (H:R. M:usrilm) .
Txasn+ullFIh .ae beTSFlbde,  "Siapa saja di antara kallan yang mel.asa

takut api neraka,  hendaklah ia bersedekah meski hanya dengan sebutlr
kul`ma. Namun siapa saja yang tidak mendapatkannya, maka dengan
zjcapar j{aJ2g bar.A. " (HR. Ahmad dan Muslim) .

F\asu+ulleLh .gf belsabde,  "Setjap kebaikan itu sedekah. Di antal`a
kebaikan itu ialah kamu bertemu saudaramu dengan wajah berseri-sel`i,
dankamukosongkanairdltimbamu(untukkamutuang`kan)kebejananya."
(HR. Ahmad dan Tirmidzi yang men-sAat}J.A-kannya) .

Orangyangpalingutamauntukdiberisedekahialahkerabatterdekat
dan handai taulan. Pertimbangannya, memberikan zakat pada mereka
bermanfaat ganda. Selain manfaat zakat, manfaat silaturrahim juga
termasuk ke dalamnya. Seorang muslim tidak layak menyedekahkan
hartanya kepada orang lain, sementara istri, anak, ayah, ibu, kakak, adik,
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paman, bibi, dan kerabat dekat lainnya tengah membutuhkan uluran
tangannya dan ia membiarkan mereka begitu saja. Tentunya, sikap seperti
itu bertentangan dengan fitrah manusia, tidak dikehendaki masyarakat,
dan tidak disukai oleh agama kita.

Suatu kali Rasulullah 4# bersabda, "Bersec7ckat}/aA./' Seorang lelaki
berkata,  "Aku punya uang satu dinar. "  ''Sec7ckaf}*an I.Ju zjflJUA c7j.rr.mu
senc7J.rrl " ''Aku punya yang lain. " Beliau bersabda,  ''Sec7e4afaAar I.£u untuk
istrimul."  " AJku Fjulryay&"g Lirm." " Sedekahkan jtu untuk anakmul." " A:i:n

punya yang lain lagi."  ''Sec7ckatAaf7 /.fu ur]£zjApe/ayar]mu!"  "Aku masih
punya yang lain lagi. " "jKamu /edrfe fatu afas tjafzg I.rzj. " (HR. Abu Daud,
Nasa'i, dan Hakim).

Kata pe/ayan disebut sesudah kata araA dalam riwayat di atas, ini
menunjukkan bahwa lelaki tersebut sudah tidak punya bapak dan ibu
dalam hidupnya. Sebab, seandainya masih punya, tentu mereka berdua
lebih didahulukan. Rasulullah ife  bersabda,

{+j L5jiali Oijj»  .]ji€ ;; i:A;,i i:ij, .;)o, :,A ;;;  I;;:jo, :\;)0\
" Tangan di atas itu lebih balk daripada tangan di bawah. Dan,

mulailah darl orang yang menjadi tanggunganmu ! " (HR. Buk:hal.i
dan Muslim).

Salman  bin Amir  &`  meriwayatkan Rasulullah  tryae  bersabda,
"Sedekah pada oTang miskin itu hanya (berpahala) sedekah. Namun,

sedekah pada karib kerabat ltu (berpahala) sedekah dan silaturahmi." (l]:A.
Nasa'i dan Tirmidzi yang meng-hasan-kannya, Ibnu Khuzaimah, dan Ibnu
Hibban).

Ummu  Kaltsum binti Uqbah ee, meriwayatkan  Rasulullah  unng
bersELbde,  ''Sedekah yang paling balk ialah yang dibefikan kepada keTabat

yangmemuszjAj.. "(HR. ath-Thabarani dan Hakim yang menurutnya, hadits
ini shahih atas syarat Imam Muslim).

2.  Hukum  Seorang lstri yang Bersedekah dengan  Harta Suaminya
Istri adalah mitra hidup suami dalam kehidupan berumah tangga.

Ia dipercaya menjaga harta suaminya. Karena itu, ia harus bertanggung

jawab atas amanat tersebut di hadapan Allah :S}8 kelak. Jika ia berkhianat
terhadap harta suaminya, menghambur-hamburkannya, menyembunyi-
kan untuk dirinya sendiri tanpa seizin dan sepengetahuan sang suami, atau
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menyedekahkannya tanpa persetujuan sang suami, maka hal  itu hukum-
nya haram. Sedekahnya itu hanya berakibat dosa yang harus ditanggung-
nya, sedangkan sang suami mendapatkan pahala. Namun, jika ia ber-
sedekah seizin sang suami, maka ia dan suaminya sama-sama mendapat-
kan pahala.  Sebagai pemilik harta,  sang suamilah yang berwenang
mengizinkannya. Dalam hal ini, Rasulullah €gi§bersabda,

cj  6;i ia' 'jJ 6il: # \;±; -fiis ;. :ij, Oi=jij9i \s;

:f;;;;  dy  :iu;  :J;A  Jjl=iJ3  'lT:+  l:i  ::;ri  lfa;}3  .i:i:;9i

{+, cfjL|, a,,,> .fe Lri' >i #f
i

''Apablla seorang lstrj menyedekahkan makanan di rumahnya tanpa

berlebih-1eblhan,  maka ia memperoleh pahala beTkat yang ia
nafkahkan itu. Sualninya juga memperoleh pahala lJerkat apa yang
ia usahakan.  OI`ang yang menylmpannya juga sama seperti itu.
Pahala sebagian mereka tidak mengurangi pahala sebagian yang lain
sec7j.A7.Cpun. " (HR. Bukhari dan Muslim) .

Abu Umamahrfe mengisahkan, dalam Haji Wada', Rasulullah usae
beit:hu+bah, "Janganlah seol`ang istl`i menafkahkan apa pun daTi rumah
suaminya, kecuali dengan izln sang suami."  "F\asulullah, termasuk
makeman?" te+nya seseorEmg. " Itulah hat ta kita yang paling utama," (HR.
Tirmidzi).

Hadits ini dan hadits sebelumnya merupakan dalil, bahwa seorang
istri yang bersedekah dengan harta suaminya jika sudah ada izinnya,
hukumnya boleh. Ia akan mendapatkan pahala seperti s.uaminya. Namun,
ini tidak berarti bahwa setiap mau bersedekah harus minta izin, karena izin
itu bisa diminta secara umum. Atau, ia merasa yakin kalau sang suami

pasti ridha atas apa yang ia lakukan. Berdasarkan kesepakatan para ulama,
semua itu sudah dianggap cukup.

Yang jadi persoalan ialah kalau si istri bersedekah dengan harta
suami tanpa seizinnya. Hadits Abu Umamah ng;a di atas menunjukkan
bahwa hal itu tidak boleh. Ini merupakan pendapat pilihan Bukhari, seperti

yang dikutip oleh Ibnul Arabi. Namun, hadits di atas bertentangan dengan
hadits riwayat Bukhari yang menyatakan, seorang istri yang bersedekah
dengan harta sang suami tanpa seizinnya, maka ia mendapatkan separuh
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pahala. Artinya, si istri tidak berdosa sama sekali. Redaksi hadits riwayat
But:hal.1 .Lalah, " Apabila seorang istri menafkahkan harta penghasllan
suaminya tanpa peTintahnya, maka la mendapatkan sepal'uh pahalanya. "

Sebagian ulama mencoba untuk mengkompromikan kedua hadits
yang terkesan bertentangan tersebut. Menurut mereka, seorang wanita
yang bersedekah dengan izin suaminya, maka ia berhak mendapatkan
pahala penuh. Namun, jika tanpa seizinnya, ia hanya mendapatkan pahala
separuh. Syaratnya, suaminya bukan orang yang miskin atau orang yang
kikir. Jika sang suami miskin atau kikir yang nota bene cenderung tidak
mengizinkannya, maka apa yang ia lakukan itu hukumnya haram. Ketentu-
an ini berbeda kalau sang suami kaya atau dermawan. Dalam hal ini, tidak
ada masalah sama sekali. Jadi, cukup tepat jika dikatakan, si istri men-
dapatkan pahala separuh bila tanpa ada izin sang suami, dan mendapatkan

pahala penuh bila dengan izinnya. Ini merupakan upaya pengkompromian
yang rasional.

Ada sebagian ulama yang mengatakan, istri yang bersedekah dengan
harta suaminya meski tanpa izinnya hukumnya boleh. Hal itu berdasarkan
hadits Asma' binti Abu Bakar `gr7 yang bertanya,  ''Rasulullah, aku tidak

punya harta selain yang diberikan oleh Zubair  q!;a` (suaminya) kepadaku.
Apakah aku boleh menggunakannya untuk bersedekah?" Rasulullah ®ng
lantas bersabda,

«tr3 Gjtry^ Oul3»  .if e i '± S,j'v ] £jiJ
''Bersedekahlah, tetapi janganlah ada yang kamu sembunyikan,

nanti Allah akan membuat pel.hltungan kepadamu. " (HR. Buk:half
dan Muslim).

Rasulullah ung mengizinkankan Asma' gg untuk bersedekah dengan
harta suaminya, tanpa menvuruhnya untuk meminta izin terlebih dahulu
kepadanya. Beliau hanya memperingatkan agar ia tidak menyembuyikan
untuk kepentingan pribadi. Jika tidak, maka Allah ES;§§  memperhitugkan hal
tersebut pada Hari Kiamat kelak. Dan Zubair d*};` adalah seorang suami yang
baik, toleran, dan dermawan, sehingga, tidak ada yang dipertentangkan.

3. Sedekah Secara Sembunyi-sembunyi dan Secara Terang-terangan
A;Ilah ';SS berf+Irneln,  ''Jika kaljan menampakkan sedekah (kalian),

maka  itu  ada.1ah  balk  sekall.  Jika  kalian  menyembunyikan  dan
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membel`ikannya kepada orang-ol.ang fakir, maka menvembunyikan ltu
lebih balk bagi kallan. Allah akan menghapus sebaglan dari kesalahan~
kesalahan kalian. Allah mengetahui apa yang kalian kerjakan."  ufrs. ehi
Baqarah  [2]:  271).

Mengenai ayat ini, Imam Ibnu Katsir berkomental., ''Ayat ini mengan~
dung dalil bahwa sedekah secara tersembunyi itu lebih baik daripada
secara terang-terangan. Alasannya, sedekah secara tersembunyi cende-
rung lebih bisa menghindari riya' atau pamrih. Namun, ini berbeda jika
sedekah secara terang-terangan dapat menarik banyak orang untuk ikut
berbondong-bondong meniru bersedekah.  Secara umum,  ayat ini
menyatakan bahwa sedekah secara diam-diam itu lebih utama, baik
sedekah yang wajib maupun yang sunat. "

Berkaitan dengan ayat ini, Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ali bin Abu
Thalhah d&,  dari Ibnu Abbas 4g` yang berkata,  ``Allah g¥ mengganjar
sedekah sunat yang dilakukan secara tersembunyi dengaL 70 kali lipat,
lebih balk daripada yang dilakukan secara terang-terangan. Selain itu, Allah

gg; mengganjar sedekah wajib yang dilakukan secara terang-terangan 2 5
kali lipat lebih baik daripada yang dilakukan secara tersembunyi. " Jadi,
menurut Ibnu Abbas  dgE;,  sebaiknya sedekah sunat itu dilakukan secara
tersembunyi, sementara sedekah wajib itu sebaiknya dilakukan secara
terang-terangan. Dengan demikian,  tidak ada pertentangan antara
pendapat ini dengan pendapat yang pertama tadi.

Ada sejumlah hadits yang menerangkan keutamaan sedekah yang
dilakukan secara tersembunyi. Di antaranya ialah berikut ini. ``Acya fzJ/-ut]

golongan yang akan dinaungi oleh Allah, di hari yang tidak ada naungan
sama sekali selaln naungan-Nya. udi Flrutrlarrya) Seseorang yang I)ersedekah
secaTa tel`sembunyi, sehingga tangan kil`inya tidak mengetahui apa yalig
dibel`Ikan oleh tangan kanannya."

F(asH+ul+fib `if e bersFIbde,  " Orang-orang yang berbuat baik itu i:akut

pada tempat-tempat kejahatan; sedekah secaTa tersembunyi itu dapat
memadamkan murka Ilah,. sllaturahmj jtu dapat menambah usia."  (H:A.
ath-Thabarani dengan sanad baik).

4.  Hukum  Menyedekahkan  Seluruh  Harta
Para ulama berselisih pendapat tentang seseorang yang menye-

dekahkan seluruh hartanya. Menurut al-Qadhi Iyadh, hal itu diperbolehkan
oleh mayoritas ulama dan ulama Mesir.
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Ath-Thabarani berkata,  ``Meskipun boleh,  sebaiknya menyede-
kahkan seluruh harta itu tidak dilakukan dan jangan lebih dari sepertiga.
Orang yang menvedekahkan semua hartanya dan ia sanggup bel`sabar
menghadapi kesusahan, tidak punya keluarga sama sekali atau punya
keluarga tetapi mereka juga orang-orang yang sabar, maka tidak ada
masalahjika menyedekahkan semua hartanya. Hal itu baik-balk saja. Allah
'seberf:IIrneln, ''Dan mereka mengutamakan (orang-orang Muhaj lrin) atas

dll.i mereka sendlri, sekallpun mefeka memeflukan (apa yang mereka
bGrr-Aan /.fu/. " (QS.  al-Hasyr  [59]:  9).

D.ia pun ber£±rmEm,  "Dan mereka membel`ikan makanan yang
disukaiinya kepadai orang miskln, anak yatim dan orang yang ditawan.''
(QS.  al-Insan  [76]:  8).

Namun, jika kondisinya tidak seperti di atas,  menyedekahkan
seluruh harta hukumnya makruh.  Alasannya ialah tidakan itu bisa
menelantakan orang-orang yang menjadi tanggungannya. Akibatnya,
mereka  akan mengalami bel`bagai kesulitan dalam mengarungi hidup ini.
Ketika itu,  tentu saja ia menjadi orang yang berdosa.  Rasulullah ~ng
berselbde,  "Cukuplah seseorang berdosa kalau la menelantarkan orang
yang many.ac7r. Jaflgguflganf]I/a. " (HR. Abu Daud dan Muslim) .

Orang yang mendermakan hartanya pada`orang lain tetapi ia
mengabaikan anak-anaknya, kedua orangtuanya, istrinya, dan kerabat
dekatnya yang perlu dibantu, sebenarnya ia tidak mengetahui hakikat
agama. Karena kalau tahu, tentu ia lebih memilih mendermakan hartanya
kepada mereka. Dengan demikian, mereka justru akan mendapat pahala
yang berlipat ganda. Rasulullah ife bersabda,

L  £  \{;i; i+i `y! 4fri  ii3  ia; g±j< fa' fro± }' drl

€+j djui Oijj} .dr;i;i f 9; cat
" Setiap nafkah yang kamu berikan demi mengharap fidha Allah,

termasuk siiapan yang kamu masukkan ke mulut istrlmu, niscaya
Aamu aAaJ] c}/givar2/.arpata/a Aarez}arzjza. " (HR. Bukhari dan Muslim) .

Maksudnya, kamu akan mendapatkan pahala di samping mendapat-
kan kesenangan. Misalnya, ketika kamu menyuapkan makanan ke mulut
istrimu dengan mesra supaya ia merasa senang. Kamu melakukan itu
karena Allah ee memang memerintahkanmu untuk mempergauli istri
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dengan balk.  Sebenarnya,  pembicaraan masalah ini cukup panjang.
Namun, saya hanya bisa mengemukakan sebatas ini saja.

Perlu diketahui,  bersedekah pada kerabat itu berpahala besar,
walaupun mereka nonmuslim. Syaratnya, mereka tidak memusuhi kaum
muslimin. Apabila mereka termasuk kaum kafir dzimmi atau kaum
musyrik yang mempunyai perjanjian damai dengan kaum muslimin, maka
berbuat baik kepada mereka boleh-boleh saja. Karena itu, siapa saja yang
berbuat balk kepada mereka demi mencari ridha Allah, maka ia akan
mendflpFrlk.flnpatLfha. "Allah tidak me]arang kalian untuk berbuat balk dan
beflaku adil terhadap orang-orang yang tidak memerangl kalian karena
agama dan tidak (pula) mengusir kallan dari negel.i kalian. Sesungguhnya
Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil. " (I rs . al-:M:ul[ita-ha"ah
[60]:  8).

5.  Ragam  Sedekah
Pintu sedekah itu luas, dan ragamnya pun cukup banyak. Berikut ini

akan saya kemukakan contoh-contohnya. Tujuannya,  supaya Anda
mengetahui bahwa setiap amalan kebajikan,  balk materil maupun
nonmateril, kepada muslim maupun nonmuslim, bahkan kepada binatang
sekalipun, pasti ada pahalanya. Selain itu, ia akan menjadi penyelamat dan
ampunan bagi dosa-dosa besar.

Memberi makanan, pakaian, dan minum; membantu membawakan
barang bawaan; menolong dari kesempitan dan kesusahan; tersenyum di
hadapan saudara, berjabatan tangan dengannya, mengucapkan salam
kepadanya,  menanvakan kabarnya;  mengusap kepala anak yatim;
melindungi orang-orang yang tertindas;  menanam pohon,  menanam
tumbuh-tumbuhan yang dimakan oleh orang lain atau binatang, semua itu
merupakan sedekah yang menjanjikan pahala. Berikut ini dalil-dalilnva.

Abu Dzar  dg£\  meriwayatkan,  Rasulullah  unae  bersabda,   "SecJ.ap

persendlan salah seorang dl antara kalian ada sedekahnya. Setiap bacaan
tasblh, tahmid, tahlil, dan takl)if ada satu sedekah. Setlap amar makl`uf dan
nahi munkarjuga ada sedekahnya. Namun, semua itu sebanding dengan
dua I`akaat shalat Dhiiha yang kalian lakukan. " (HR. Mrs+IIn) .

Abu Dzar dS meriwayatkan, Rasulullah uife  bersabda,  "Semua ama/
umatku, entah ltu yang balk ataupiin yang buruk, dlperlihatkan kepadaku.
Di antaTa amalan balk mereka ialah menyingklrkan sesuatu yang
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membahayakan dari jalan. Sementara itu, dl antara amalan bufuk mereka
beTdahak dalam masjid yang tidak dipendam. " (HR. Mustlm) .

Abu Dzar diga` mengisahkan, suatu kali para sahabat mengadu kepada
Rasulullah .#,  ``Rasulullah, orang kaya itu enak. Mereka hidup dengan
membawa limpahan pahala. Mereka bisa shalat seperti kami shalat, dan
mereka berpuasa seperti kami berpuasa.  Namun,  mereka mampu
bersedekah dengan kelebihan harta mereka." Rasulullah „#  lantas
bersFIbda,  ``Bukankah Allah telah menjadikan sesuatu yang bisa kalian
sedekahkan? Sesungguhnya setiap bacaan tasbih, tahmid, takbil`, dan tahlil
bernilal sedekah. Amar makruf dan nahi munkaT juga bel.nilai sedekah.
Bahkan, persetubuhan yang dilakukan seseorang kaljan pun bernllai
sec7eAat. " Para sahabat bertanya, ``Rasulullah, apakah kalau salah seorang
di antal`a kami menyalurkan nafsu seksualnya itu mendapatkan pahala?"
Be+lan meri]FrINFrb , ` Bukankah kallan setuju, bila la menyalurkan nafsu
seksualnya pada yang haram ltu ia terkena dosa? Karena ltu, demlkjanjuga
kalau la menyalufkannya pada yang halal, maka ia akan mendapatkan
pal2a/a."   (HR. Muslim).

RFisu+ul+fin .if ebersFIbde, " Janganlah sekali-kalj kamu meremehkan
kebaikan, meskipun kamu bertemu saudaramu dengan wajah yang manis. "
(HR. Muslim).

Abu Hurairah ire meriwayatkan Rasulullah whS bersabda,  "Se/ama
matahari terbit, tla|) riias tulang manusia,. berlaku adil di antara dua orang,.
membantu seseorang menaiki kendafaannya atau mengangkat bar.angnya;
bertutur kata balk;  melangkahkan kaki giJna mendlrlkan shalat; dan
menyingkirkan sesuatu yang berbahaya dl jalan,  semuanya bel`nllal
sGc7ckal]. " (HR. Bukhari dan Muslim).

Abu Hurairah d& meriwayatkan Rasulullahdy#  bersabda,   ''AAu
melihat seseorang tengah menikmati sejumlah kesenangan di surga. Ia
1)isa menikmatinya karena sebatang pohon yang ia pangkas dl tengahjalan,

yang bisa membahayakan kaum musllmin. " (HR. Mus+irn) .
Dalam sebuah riwayat disebutkan, suatu kali seseorang mendapati

sebatang dahan pohon yang membentang di tengah jalan. Lalu ia berkata,
"Demi Allah, aku akan menyingkirkan dahan ini agar tidak mencelakakan

kaum muslimin. " Karena itu, ia kemudian dimasukkan ke surga.

Dalam riwayat Bukhari dan Muslim disebutkan,  "Ketika seseorang
sedang berjalan, ia mendapati dahan berduri tergeletak di atasjalan. Ia lalu
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menyingkirkannya. Kemudian Allah merasa berterima kasih kepadanya
dengan mengampuni dosanya. "

Jabir rfe meriwayatkan Rasulullah ife bersabda,

'j; G3 £:fo @' aL iri c '.6~ ¢y!, La; ;i; g+;Z dy a

{+ a,jj}  .ofis:\± a` '.i fyi :|i :33.,T dy'j £:`;p @' a.
"Tidaklah seorang muslim yang menanaim tanaman, melainkain

setiap hasilnya yang dimakan dan dicuri akan menjadi sedekah
baginya. Dan tidaklah seseorang mengurangl timbangannya
melainkan hal itu akan menjadl sedekahnya juga. " (HR.N1:us+rm) .

Anas bin Malik dgb meriwayatkan, Rasulullah .ap bersabda,  ''SeoraJzg
muslim yang menanam suatu tanaman, lalu dimakan oleh orang lain,
blnatangternak,atauseekorburung,makasemuabernilaisedekahbaginya
hinggaHariKiamat."(HR.Musrilm).

Anas bin Malik ch juga meriwayatkan, Rasulullah uns  bersabda,
"Seol`ang muslim yang menanam suatu tanaman atau tumbuhan, lalu

dlmakan oleh ol`ang lain atau binatang yang melata hlngga habis, niscaya
hal itu bernllai sedekah untuknya. " (HR. Milstlm) .

Abu Musa  rfe meriwayatkan,  Rasulullah ife  bersabda,   "5Tefj.ap
muslim itu mesti bersedekah. '' Seorang sahal3at lalu bertanya,  ``Bagai-
mana menurut Anda, jika ia tidak mendapatkan sesuatu yang bisa la
secJe*aj]Aafl .?" ``Ia bisa bekerja dengan tangannya untuk mendapatkan

Penghasilan, kemudian baru ia sedekahkan. "  '/I.Aa I.a £I.dat sar2ggup?" ``Ia
bisa menolong orang yang sedang sangat membutuhkan pertolong-
an.'' ''Jj-Aa I.a fj.craA sar]ggap/.uga.7"'Ia bisa beramar makruf dan nahi
munkar. ''  'Jj.Aa j.a ff.dad A/.sa me/aAUAan I.ru?"  ''Ia bisa menahan diri dari
berbuat jahat, karena hal itu merupakan sedekah."  (HR. Bukhari dan
Muslim).

•   Memberi  Makan  atau  Minum  kepada  Orang  Lain  atau
Binatang

Abdullah bin Amr bin al-`Ash aife menuturkan, suatu kali seseorang
bertanya kepada Rasulullah unng ,  "Seperti apa Islam yang balk itu?" Beliau
bersFrbd;a, " Memberi makan dan mengucapkan salam, balk kepada orang

yar]g farm *ena/ mazjpufl fr.dad. " (HR. Bukhari, Muslim, dan Nasa'i) .
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Abdullah bin Amr g  meriwavatkan,  Rasulullah g  bersabda,
"Sembahlah Allah Yang Maha Penyayang, berllah makan, dan sebarkanlah

salam, niscaya kalian akan masuk sul`ga dengan damai. " (HR. rFirrrLidzi.
Menurutnya, hadits ini Aasan-sfaaljf]).

Abdullah bin Salam rfe mengisahkan, ketika pertama kali Rasulullah

ife tiba di Madinah, manusia berduyun-duyun menemui beliau. Akujuga
termasuk orang-orang yang menemui beliau. Setelah aku amati dengan
cermat wajah beliau, aku yakin itu bukan wajah seorang pendusta. Kata-
kata pertama yang aku dengar dari beliau ialah,

i€j Ltlij jjjL i#j irfui \ji±fj i;ij\ i*i ;is\ i*~i
{flllj ,a>L Lri ,GJ-,Ji oijj}  .fs\+  a=j°i i,kL=

``Wahal sekallan manusla, sebarkan salam, berlkan makanan, dan

shalatlahpadamalamharlketikaorang-orangsedangnyellyaktlduT,
niscaya kallan akan masuk surga dengan selamat. '' (HR. rT:.Llrrindzi,
Ibnu Majah, dan Hakim yang mengatakan bahwa hadits ini sj]atjzi
berdasarkan syarat Bukhari-Muslim).

Aisyah g5 meriwayatkan,  Rasulullah cone  bersabda,   ''4//Zzz aAaz}
memelihara kurma dan sesuap makanan (yang dijadlkan sedekah) salah
seorang dari kallan seperti seseorang yang merawat anak untanya,
sampaj sedekah itu menjadi seperti guniing Uhud. " (HR.Tb:"iFTlbhoEIn) .

Abu Dzar d8 meriwayatkan, Rasulullah .S bersabda,  "Seoriaf]g at/I.
ibadah Bani Israil. Dia beribadah kepada Allah dengan tekun dl tempat
ibaddahnya selama 60 tahun. Tanah yang terkena hujan tiba-tiba
menghijau. Dari tempat beribadahnya sl ahll ibadah ltu memandang lalu
berkata,  `Seandalnya aku turun lalu menglngat Allah, tentu aku akan
mendapattambahankebajlkan.'Lalulaturundenganmembawasepotong
atau dua potong roll. Ketika berada dl luar,  tlba-tlba ia djtemui oleh
seorang wanita. Lalu keduanya sallng bercakap-cakap hlngga berujung

pada hubungan seksual, sehingga la tak sadarkan diri. Setelah itu, ia tiirun
ke kolam untuk mandl, kemudian muncul seorang pengemls. Dia pun
membel`I isyarat kepada sl pengemls untuk mengambil dua potong roti

yang la mlllki jtu.  Dan tlba-tiba si ahll ibadah itu  menlnggal dunja.
Kemudian pallala amal kebajlkan jbadah yang la lakukan selama 60 tahun
itu ditlmbang dengan dosa berzina. Ternyata dosa J]erzina leJ3ih berat
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daripada kebaikannya. Namun, ketika dua potong rotl itu digabungkain
dengan semua kebajikannya, ia pun diampuni." (HR. Tb"FTibba:n) .

Al-Barra' bin Azib ck` menuturkan, seorang dusun pernah menemui
Rasulullah ae dan berkata, ''Rasulullah, tolong ajarkan aku suatu amal yang
akan memasukkanku ke surga! " Beliau bersabda, `/I.Aa Aamu me/a*uAa/I
kesalahan dalam berkhitbah, berarti kamu membuat masalah. Lepaskan-
lah makhluk hidup dan mefdekakanlah budak! Jika kamu tidak sanggup,
berilahmakanofangyanglapardanberllahminumorangyangdahaga...."
(HR. Ahmad, Ibnu Hibban, dan Baihaqi).

Abdullah bin Amr   4fa meriwayatkan,  Rasulullah cone  bersabda,
"Siapa  yang  memberi  makan  saudaTanya  hingga  kenyang,  dan

memberinya minum sampai segar, niscaya Allah akan menjauhkannya
dari neraka sejauh tujuh jurang.  Panjang setlap jiirang itu berjarak

per/.a/af]ac se/ama GOO £aAur]. " (HR. Thabarani, Ibnu Hibban, Hakim, dan
Baihaqi).

Abu Hurairah fty meriwayatkan, Rasulullah 8S bersabda,  "fac7a fJar7.
Klamatnainti,A11ah';Fj;Sbefflrman,`WahaianakAdam,Akusaklttetapikamu
tidak menjenguk-Ku.' Ia beTtanya, 'Wahai Rabbku, bagaimana aku bisa
menjenguk-Mu,  sedangkan Engkau itu Rabb semesta alam?' Allah
bel.fiirman, `Kamu kan sudah tabu kalau hamba-Ku si fulan itu sakit, tetapi
kenapa kamu tidak menjenguknya? Padahal, jlka kamu menjenguknya
kamu akan mendapati-Ku ada di sisinya. Wahal anak Adam, Aku telah
meminta makan kepadamu tetapl kamu tidak memberi-Ku makan.' Ia
bertanya, `Wahai Rabbku, bagaimana aku memberi makan kepada-Mu,
sedangkan Engkau adalah Rpbb semesta alam?' Allah beTfirman, `Kamu
kan  tabu,  si  fulan  meminta  makan  kepadamu  tetapi  kamu  tidak
memberinya makan. Padahal, jlka kamu memberinya makan, tentu kamu
akan mendapatkan makanan itu di sisi-Ku. Cucu Adam, Aku memlnta
minum kepadamu tetapi kamu tldak mau member.i-Ku minum.I  Ia
bertanya, `Ilali, bagaimana aku memberi-Mu minum, sedangkan Engkau
adalah Tuhan semesta alam?' Allah berfirman,  `Hamba-Ku si fulan itu
meminta minum kepadamu tetapl kamLi tldak memberinya mlnum.
Padahal, jlka kamu memberipya minum,  niscaya kamu mendapati
minuman itu ada dl slsi~Ku. " (HR. Muslim) .

Abu Hurairah ife meriwayatkan, Rasulullah ife bersabda,  ''Ke£J.Aa
seseorang sedang berjalan di sebuahjalan, Ia merasa sangat kepanasan.
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Ia lalu menemukan sumur dan turun untuk memlnum alrnya. Begitu
keluar, ia mellhat seekor anjing sedang menjulurkan lidahnya ke tanah
kal`ena kehausan. Orang itu berkata dalam hatl, `Anjing ltu pastl sedang
sangat haus seperti aku tadl.' Ia lalu turun lagi ke dalam sumur untuk
menglsi sepatu kulltnya dengan all.. Setelah itu, ia pun nalk den9an cara
mengglgit benda tel.sebut. Ia lantas memberi anjing ltu minum. Kemudian
Allah berterlma kasih kepadanya dengan mengampuni dosanya.' Pa fa
sahabat bel.tanya, `Rasulullah, apakah dengan menolong blnatang, kami
mendapatkan pahala?' Beliau bersabda, `Pada setiap makhluk yang hidup
I.fu ac/apata/anya. " (HR. Malik, Bukhari, Muslim, dan Abu Daud).

Anas bin Malik S meriwayatkan, Rasulullah ae bersabda,  Ac7a fu/.ufo
amalan seorang hamba yang pahalanya tetap mengallr, meski ia telah
menlnggal dunia. Amalannya itu lalah (1 ) mengajal., (2) mengeruk sungal,
(3) menggali sumiir, (4) menanam pohon kul.rna, (5) membangun masjld,
(6) mewariskan mushaf,  atau (7) menlnggalkan seorang anak yang
senantiasa memohonkan ampiin untuklrya setelah lai meninggal dunia. "
(HR. Al-Bazzar dan Abu Nu'aim).

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkomentar,  ``Sebelumnya, dengan sanad
yang bagus, hadits ini sudah diriwayatkan oleh Ibnu Majah lewat jalur Abu
Hurairah. Namun, Ibnu Majah tidak menyebutkan ungkapan menanan
pchon *urma, dan merrtyga/I. sumur. Ia menggantinya dengan ungkapan
bersec7eAaz2 dan rumal] I.¢nu sabr./. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu
Khuzaimah  dalam  SzzaAj.A  Jf7I}j.  LKf}tjzaj.maA  tanpa  menyebutkan
mewarlskan mushaf."

Anas  & menuturkan, suatu kali Sa'ad rfe menemui Rasulullah u#
dan bertanya, "Rasulullah, ibuku telah meninggal dunia tanpa berwasiat.
Apakah ada manfaatnya jika aku bersedekah atas namanya?'' Beliau
bersabda, ` ya.  I/Jamafafl c7enyaf] air,"  (HR. Thabarani).

Jabir dfe meriwayatkan, Rasulullah rfe bersabda,  "S/.apa sa/.a yazzg
menggall sumur lalu airnya dlminum oleh makhluk hldup balk jln,
manusla, maupun burung, nlscaya Allah akan memberjnya pahala pada
f7aH.jKj.amaf lzaz}£I.. " (HR. Bukhari dan Ibnu Khuzaimah).

All bin al-Hasan bin Syaqiq berkata,  ``Seseorang pernah bertanya
kepada Ibnul Mubarak,  `Abu Abdurrahman (panggilan Ibnul Mubarak), ada
nanah yang keluar dari luka di lututku sejak setahun yang lalu. Aku sudah
berusaha mengobatinya dengan berbagai macam obat. Aku pun sudah
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meminta pada sejumlah tabib untuk mengobatinya. Namun, semua tidak
ada hasilnya.' Ibnul Mubarak berkata, `Pergilah! dan cari sebuah tempat
di mama banyak orang membutuhkan air. Galilah sebuah sumur di sana.
Aku berharap akaLn keluar dua mata air, dan luka yang kamu derita menjadi
sembuh. ' Ternyata benar, setelah menuruti saran Ibnul Mubarak tersebut,
lukanya benar-benar sembuh. "

Baihaqi mengisahkan, ``Hakim Abu Abdullah menderita luka parah

pada wajahnya. Meskipun telah diobati berulang kali selama hampir satu
tahun, lukanya belumjuga sembuh. Ia lalu meminta al-Imam Abu Utsman
ash-Shabuni agar mendoakannya di majlis taklimnya yang ia selenggara-
kan setiap malam Jum'at. Abu Utsman pun mendoakannya dan diamini
para muridnya, Pada malam Jum'at berikutnya, Abu Utsman menerima
sepucuk surat dari seorang wanita yang menceritakan bahwa ia ikut
mendoakan Hakim Abu Abdullah pada malam itu. Karena mengantuk, ia
tertidur dan bermimpi melihat Rasulullah saw.  seolah-olah sedang
bersabda kepadanya, `Katakan kepada Abu Abdullah, supaya ia membuat
tempat penampungan air untuk kepentingan kaum muslimin.' Aku bawa
pesan itu kepada Hakim Abu Abdullah.  Aku menyuruhnva supaya
membangun sebuah penampungan air di dekat pintu rumahnya. Setelah
tempat itu jadi, Hakim menyuruh orang-orang untuk menuangkan air ke
dalamnya. Kemudian ia melemparkan beberapa onggok es ke dalam air.
Mereka pun meminumnya termasuk Hakim. Seminggu kemudian, luka di
wajahnya sembuh dan tidak ada nanah bercampur darah yang keluar.
Wajahnya kembali tampan seperti semula. Setelah itu, ia masih hidup
beberapa tahun lagi. "

Abu Hurairah 4& meriwayatkan, Rasulullah .ifebersabda,  "Ke£I.Aa
seorang lelakl sedang bel.ada dl sebuah ladang, mendadak ia mendengar
suara dari balik awan,  `Siramilah kebiin si fulan!' Awan itu tampak
bergerakdanmenuangkanalmyaketanahyangkeringdanberbatLi.Dalam
waktu sekejap,  sekjtar ladang itu sudah penuh dengan air.  Ketika ia
mengamatiair,tiba-tibaadaseoranglelakjyangbel`dil`Idikebunlryasedang
memindahkan air dengan timbanya. Ia bertanya kepada laki-1aki ltu,
`Hamba Allah, slapa namamu?' Lelaki itu menjawab, `Fulan. ' (sama seperti

nama yang ia dengar dari I)alik awan). Glliran lelaki itu yang beltanva,
`Hamba Allah, kenapa kamu tanya namaku?' `Tadi aku mendengar daTj

balik awan yang menurunkan air inl berkata: Sil`amilah kebun si fulan! Ia
menyebut namamu.  Sebenal`nya,  apa yang telah kamu lakiikan?' Ia
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menjawab, .Jlka itu yang kamu tanyakan, aku jadi teringat tentang basil
kebunku ini. Sepertlga aku sedekahkan, sepertiganya aku makan bersama
keluargaku, dan yang sepertiganya lagl aku kembalikan padanya. " (HR.
Muslim).

Malik menuturkan, suatu kali seorang miskin meminta bantuan
kepada Aisvah eeg5.  Saat itu Aisyah ee sedang berpuasa,  sehingga di
rumahnya hanya ada sepotong roti. Aisyah ee berkata kepada pelayannya,
''13erikan roti itu kepadanya!" Si pelayan menjawab,  ''Tetapi itu satu~

satunya makanan untuk persediaan berbuka Anda "Tidak apa-apa, berikan
saja roti itu kepadanya! " Pelayan itu menurut. Pada sore harinya, Aisyah
g~ mendapatkan kiriman masakan seekor kambing guling yang masih
lengkap. Dia lalu memanggil pelayannya dan berkata, ``Makanlah makanan
ini yang lebih lezat daripada rotimu tadi pagi! ''

Malikjuga berkata,  ``Suatu hari  ada orang miskin yang meminta
makanan kepada  Aisyah ee. Ketika itu di hadapannya ada beberapa butir
buahanggur.Ialaluberkatakepadapelayannya,`Ambillahbuahanggurini
dan berikan pada orang itu! '  Si pelayan itu memandang Aisyah ee dengan
heran. Aisyah gg5 lantas berkata, `Kenapa kamu heran? Bukankah kamu
sering melihat sesuatu yang hanya seberat biji sawi bisa menjadi seberat
an9gur ini?„

Anas bin Malik g berkata, "Abu Thalhah S adalah orang Anshar
terkaya di Madinah yang memiliki pohon kurma. Hartanya yang paling ia
sukai ialah kebun kurma yang bernama j7aj.ruz}a '. Kebun itu terletak di
depan Masjid. Rasulullah g biasa memasukinya, dan meminum air di
dalamnya yang sangat segar.

Kerflha inn I,u:r\m FryEit,  `Kellan sekali-kali tidak akan sampal kepada
kebaktian (yang sempurna), s;belum. kalian menafkahkan se;agian-harta
yang kallan cintai. Apa saja yang kallan nafkahkan, maka sesungguhnya
4//aA meqg€£aAuin}a '(Ali lmran [3] : 92) . Abu Thalhah S lantas menemui
Rasulullah .ng5 dan berkata,  `Rasulullah, Allah  gg  telah berfirman, KTa/I-azi
sekali-kali tidak akan sampai kepada kebajikan (yang sempul.na), sebelum
kaljanmenafkahkansebagianhartayangkallanclntal.Sael+.riri,Leutayang
paling aku cintai ialah kebun kurma j7aj.rz/Aa '. Karena itu, aku menyede-
kahkannya dan aku hanya mengharapkan kebaikan serta simpanan
pahalanya di sisi Allah se . Silakan Anda pergunakan kebun itu sekehendak
Anda, Rasulullah. " Rasulullah ife lalu bersabda,  `Bagus. /Ju/aA Aarfa I+ang
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mendatangkan  keuntiingan.   Itulah   hal`ta  yang  mendatangkan
keur]£unyar]. " (HR. Bukhari, Muslim, Tirmidzi, dan Nasa'i).

Abu Hurairah fty meriwayatkan, Rasulullah ife  bersabda,  "SaJu
dirham bisa mengalahkan 100. 000 dirham.' SeorFr"f 3 sEirL3Ibatber.tflnya,
``Bagaimana bisa begitu, Rasulullah?" Beliau bersabda,

\,,,,,7,,,,,,.

d.ij\ 6ijj} .q 'j.fa tiL'f' i;£j '.ife;, ¢y! ij' #' i;;
(rj~u-,j ,I+ i,, ,a`-j> Ji,

"Seseorang mempunyai harta kekayaan banyak dan la hanya

menggunakan100.000dil`hamsajauntukdisedekahkan,sementara.
ada-;rang yang hanya punya 2 dirham tetapi ia gunakan ya?_g 1
dj.rfaam unfuA c7j.sec7ckal]kaf]. " (HR. Nasa'i, Ibnu Khuzaimah, Ibnu
Hibban, dan al-Hakim).

6.  Yang Menghapus  Pahala Sedekah
Ada beberapa hal yang dapat membatalkan pahala sedekah, baik

yang wajib maupun yang sunat. Antara lain:
1.Riya'ataupamer.Maksudnya,bersedekahtidakbertujuanmencari

ridha Allah, tetapi supaya dilihat orang lain. Sama seperti itu ialah jika
Anda sengaja menceritakannya kepada orang lain, atau minimal Anda
suka kalau sedekah yang Anda berikan itu diketahui oleh orang lain demi
tujuantertentuyangbersifatduniawi.Inilahyangdisebutriva'ataupamer.
Perbuatan yang disebut syirik kecil ini, bisa merusak amal dan mengacau-
kan pahala.

FXzrsu+ullFIh`3@belsErbda,''Sesuatuyangpalingakutakutkanmenimpa
kalian ialah syirik kecil, vaitu I`iya'. " (HR. Ah:mid) .

Ubai bin Ka'ab aS meriwayatkan, Rasulullah a# bersabda,  "Sampa/.-
kanlah kabaT gembira kepada umat lni dengan keluhuran, defajat tinggi,

pertolongan,danpengukuhandimukabumi.Isiapasajadiantaramer=:.:-yang beramal akhl[at demi dunia,  maka di akhirat ia tidak memlliki

I)agl.aflr]ya. '' (HR. Ahmad, Ibnu Hibban, Baihaqi, dan Hakim).

2. Mengungkit-ungkit sedekah atau kebajikan apa pun. Seseorang
membanggakan diri atas pemberiannva pada orang lain. Misalnya, ia

'j  ,fa; 'dfa€ 9T:;3 +oi ij:L 4+z i. i;i j€
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berkata kepada orang yang telah diberinya sedekah, ''Untung kamu aku
beri sedekah, sehingga kamu bisa keluar dari penderitaan. Kalau tidak,
kamu pasti masih melarat di dunia ini. "

Dalam kacamata Islam, mengungkit-ungkit sedekah adalah si fat
yang tercela. Bukan hanya itu, ia juga merupakan sikap yang tidak etis
secara budaya, dan perilaku yang harus ditinggalkan menurut fitrah yang
sehat. Mengungkit-ungkit sedekah bisa membatalkan pahala dan berdosa.
Pelakunya diancam siksaan, karena ia telah menyakiti perasaan orang lain.

A:IIFih -;9S berF:IIm&n,  "Hal orang-of ang yang beriman, janganlah
kallan menghilangkan (pahala) sedekah kallan dengan mengungkit-
ungkitnya dan menyaklti (perasaan si penerlma), seperti ofang yang
menafkahkan haftanya karena pamer kepada manusia dan dla tldak
bel`1man kepada Allah serta hall kemudian. " itrs. aLLBE+q;erEih T:2;I.. Z64).

Abu Dzar d& meriwayatkan, Rasulullah ire  bersabda,   "fac7a AaH.
klamat nanti, ada tiga golongan yang tidak dlajak blcara, tldak dilihat, dan
tidak diampunl oleh Allah. Mereka akan mendapatkan slksa yang pedih.
Mereka itu lalah (1) ol.ang yang suka mengungklt pembel`Ian, (2) ol`ang

yang memanjangkan kalnnya dengan sombong, dan (3) perijual yang
bersumpah palsu. " (HR. Muslim) .

3. Menyakiti. Maksudnya ialah melukai dan menyakiti perasaan
orang yang diberi sedekah dan melecehkan harga dirinya, baik dengan
perkataan maupun perbuatan. Misalnya, seseorang mengatakan kepada
orang yang diberi sedekah, "Kamu ini selalu miskin" atau ``Kamu ini selalu
merepotkanku. Beruntung Allah se tidak melupakanku dari orang seperti-
mu." Termasuk dalam kategori menyakiti, ialah menceritakan kebaikan

pada orang lain supaya mereka semua tahu. Setiap perbuatan, isyarat,
kedipan mata, atau semisalnya yang mempunyai arti seperti yang telah
dikemukakan tadi, sama dengan menyakiti. Surah al-Baqarah ayat 264 di
atas menjelaskan, menyakiti hati penerima sedekah dapat membatalkan
pahala sedekah. Hal ini sebagaimana mengungkit-ungkit sedekah atau
karena riya'.  Perlu diketahui,  mengungkit-ungkit itu sama dengan
menyakiti. Karena itu, al-Qur'an cuklup menyebut ungkapan ``menyakiti''
dalam ayat berikut ini. Allah ee berfirman,  "Perkafaafl jzaJ]g 4aJ.A daJ]
pemberlanmaafleblhbalkdarlpadasedekahyangdllflngldengansesiiatu
yang menyakitkan (pel`asaan penerimanya). Allah Mahakaya dan Maha
PenyaI}Cun. "  (QS. al-Baqarah [2]:  263).
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Demikianlah pembahasan seputar sedekah.  Saya tidak perlu
mengajak pembaca untuk membahas masalah ini lebih dalam lagi.
Alasannya, karena telah ada sejumlah dalil yang menyatakan bahwa
bersedekah dengan harta haram itu tidak akan diterima Allah gg . Bahkan,
orang yang bersangkutan itu berdosa. Sebaliknva, orang yang bersedekah
dengan harta halal, maka ia akan mendapatkan pahalanya. H
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Puasa MenurutAl-Qur'an dan As-Sunnah

Macam-macam Puasa

Hal-hal yang Dianjurkan bagi Orang yang Berpuasa

Hal-hal yang Dibolehkan bagi Orang yang Berpuasa

Hal-hal yang Makruh bagj Orang yang Berpuasa

Hal-hal yang Membatalkan Puasa

Hal-hal yang Membatalkan Puasa dan yang Wajib

untuk Diqadha Saja

Hal-hal yang Mewajibkan untuk Mengqadha Puasa

dan Membayar Kafarat

Hal-hal yang Bisa Menggugurkan Kafarat

Beberapa Alasan yang Memboleh kan lldak Berpuasa





PUASA

9'---

A. Puasa MenurutAI-Qur'an dan As-Sunnah

a.  Definisi  Puasa

ecara bahasa, puasa berarti `menahan' atau `menjauhi
sesuatu'. Adapun secara Syari'at, puasa ialah menahan
diri dari segala yang membatalkannya mulai dari terbit
fajar hingga terbenam matahari, yang disertai dengan
niat beribadah puasa.  Seseorang yang  berpuasa
haruslah seorang muslim, berakal, dan suci dari haid
serta nifas.

b.  Puasa:  Rukun  Islam yang Keempat
Puasa yang dimaksud dalam Rukun Islam ialah

puasa di bulan Ramadhan. Imam Zarqani dan sejumlah
ulama lainnya mengungkapkan, kewajiban berpuasa
Ramadhan ditetapkan pada tanggal 2 bulan Sya'ban,
pada tahun kedua Hijriyah.

Sebelum puasa Ramadhan diwajibkan, Rasulullah
uife telah menjalankan puasa Asyura. Ketika itu beliau
juga memerintahkan kaum muslimin untuk melaksana-
kannya. Selain itu, Rasulullah tone telah membiasakan
untuk berpuasa sebanyak 3 hari di setiap bulan, mulai
dari sesampainya hijrah di Madinah hingga Allah g!;8
mewajibkan puasa Ramadhan kepada umat Islam.
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Rasulullah un# telah melaksanakannya selama 1 7 bulan, sebagaimana yang
diterangkan dalam hadits stiatJ.A riwayat Mu'adz bin Jabal ±Sb.

c.  Fadhilah  Berpuasa
Puasa memiliki fadhilah yang sangat banyak, pahala berlimpah, dan

manfaat yang besar, balk untuk pribadi maupun untuk masyarakat. Semua
itu bisa berupa puasa fardhu seperti puasa Ramadhan, puasa kafarat,

puasa nadzar, dan puasa sunat seperti puasa Asvura, puasa tiga hari di tiap
bulan, puasa Arafah, dan puasa Senin-Kamis.

Mengenai dalil-dalil semuanya, berikut ini saya mengemukakannya.

Abu Hurairah rfe meriwayatkan dalam sebuah Hadits Qudsi, bahwa
Allah ee berfirman,

fa ith\3 + ¢jii iij d, L¢F i*\ dy! ij' i;T #Oi pe ir
ojikii;;a:d'¢oi:i:a;dy3°ij};it++if*i};'efr\i¢

oJ; Ji= +, t5?a,,J pe t,?; # 1€6
7,

o®

\;;i';; bi=Oj f::\:4ij, ji:+` g.7 :i ;11` =\:p Lj'j
a

{+j d,iii Oijj} .r:;4+; £j i::; ;jj' i;;3 :7lej;; £j
``Setiap amal anak Adam (pahalanya kembali)  untuknya kecuall

piiasa, kal.ena la iintuk-Ku. Akulah yang akan mengganjamya sendiri.
Puasa.itu t;ameng. Apabila seseorang di antara kalian tengah
berpuasa, makajanganlah la berkata cabul dan bel.i:ikai. Jlka ada
seseorang yang mencela atau (mengajaknya) bel.kelahi, maka
hendaklah la mengatakan, 'Saya sedang puasa. ' Demi Zat yalig jiwa
Muhammad berada di tangan-Nva,   aroma mulut orang yang
berpuasa itu lebih hariim di sisl Allah daripada bau minvak wangi
misik. Orang yang berpuasa itu memlliki dua kesenangan yang ia
rasakan, yaitu:  (1) apabila la berbuka puasa, dan (2) apabila ia
bGrfemu I?abbnya /Zyj. atf]/.raf narfr/. " (HR. Bukhari dan Muslim) .

Dalam redaksi Imam Bukhari disebutkan,  Ya menr.ng[galAarz maken,
minum, dan svahwatnya demu diri-Ku. Ibadah puasa it:u untuk-Ku, dan
Akulah yang akan menggannjarHya. Satu kebaikan itu (akan diganjar)
dengan sepuluh kebaikan yang serupa."
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Sahal bin Sa'ad 4S;i meriwayatkan, Rasulullah .ife bersabda,  "I)I.surga
itu ada sebuah pintu yang disebut dengan ar-Rayyan. Pada hari kiamat
nanti, orang yang bel.puasa akan lewat melalui plntu itu. Selain mel`eka,
tiada seorang pun yang boleh melewatinya. Apabila semiia ofang yang
bel.puasa telah memasukinya, maka pintu itu ditutup sehingga tiada
seoraJ]gpur] |zaflgbf.sa memastlkl'nya. ''(HR. Bukhari, Muslim, Nasa'i, dan

yang lainnya) .
Abu Hurairah fga mel`iwayatkan, Rasulullah g bersabda,

«J,,id, a,JJ) .,:£iJ€ ;3L3 ,,:±i€ ,Z*j ,,:i::J< ,;±i
``Berpefanglah, njscaya kalian mendapatkan ghanlmah. Belpuasa-

lab, niscaya kalian akan sehat. Bepergianlah, niscaya kallan akan
meJ.ass 6eckec'uAupaf]. " (HR. Thabarani dalam a/-4usfaj]. Para

perawi hadits ini adalah tsiqat).
Abdullah bin Umar ddr` meriwayatkan, Rasulullah ife bersabda,  "fac7a

Ilarl Kjamat nanti, puasa dan al-Quf 'an akan memberikan syaf;aat kepada
seorang  hamba.  Ketjka ltu  puasa akan berkata,  `Rabb,  aku telah
menahannya dari makan dan (melampiaskan) syahwat. Karena itu,

jadlkanlah aku sebagai syafaat untuknya.' A1-QUI'an juga berkata, `Aku
telah menahannya untuk tldak tidur di malam hari. Karena itu, jadikanlah
aku sebagal syafaat untuknya. ' Akhirnya, keduanya pun menjadi syafaat
uf]£ckflya. ''(HR. Ahmad dan Thabarani) .

Hudzaifah ridemeriwayatkan, Rasulullah 4ife bersabda,  "SJ.apa yang
mengucapkan .Tlada ilah selain Allah', maka ia dic;ap untuk memasuki
surga. Siapa yang berpuasa sehari karena mencal`I rldha Allah, maka la
dicap untuk memasukl  surga.  Dan siapa yang bel.sedekah karena
mengharap fidha Allah, maka ia dlcap untuk masuk surga."

Abu Sa'id dga` meriwayatkan, Rasulullah utife  bersabda,   "SeoraJ?ga
hamba yang belpuasa sehal`i demi dl jalan Allah,  maka Allah akan
menjauhkan dil.inya dari dal.i api nel`aka selama 70 tahun. " (HR. But:hart,
Muslim,  dan Nasa'i).

d.  Fadhilah  Puasa  Ramadhan
A:Ilah ':gs beTFITrnfln,  "Hal orang-orang yang beriman, diwajlbkan

atas kallan belpuasa sebagaimana diwajibkan atas ofang-oTang sebelum
Aa/J-aft agar *a/I.aft 4erfaAwa. "  (QS. al-Baqarah [2] :  183).
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AIlah ':9ji8 ivgaberfir"&n, `` (Beberapa hal.i yang ditentukan itu ialal2)
bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permiilaan) al-
Qul`'an sebagaj petunjuk bagi manusla serta penjelasan-penjelasan
mengenai petunjuk itu dan pembeda (antaTa yang hak dan yang bathll)."
(QS.  al-Baqarah  [2]:  185).

Abu Hurairah rfeS meriwayatkan, Rasulullah ae  bersabda, "Sr.apa

yang mendil`ikan (shalat) di malam al-Qadar karena iman dan mengharap
(ridha) Allah semata, maka dosanya yang telah lalu akan diampuni. Dan
siapa yang berpuasa Ramadhan  di bulan Ramadhan karena iman dan
mengharap (fidha) Allah, maka dosanya yang telah lalu akan diampuni. "
(HR. Bukhari, Muslim, Abu Dawud, dan Nasa'i).

Abu Hurairah fry meriwayatkan, Rasulullah utng5 bersabda,  "4pabJ./a
bulan Ramadhan tlba, maka semua pintu surga dibuka, semiia pintu
neraka ditutup, dan setan~setan dlbelenggu. " (HR. Buk:hall denMusti:in) .

Abu Hurairah ed¢}g meriwayatkan, Rasulullah „ng bersabda,  "Ac7a fr.ga

golongan yang doanya tidak akan dltolak, yaitu (1 ) orang yang berpuasa
hingga berbuka, (2) pemimpin yang adll, dan (3) orang yang teTzhaliml.
Allah mengangkat doanya ke atas awan, dan membukakan pintu-pintu
langlt untuknya. Allah juga berkata, `Demi keagungan-Ku, aku pastl akan
j7]eno/ongmu bebGrapa saaf /agl.. " (HR. Ahmad, Tirmidzi yang menilainva
hadits sf]aj]j.A, Ibnu Khuzaimah, dan Ibnu Hibban).

e. Ancaman  bagi  Orang yang Tidak Berpuasa Ramadhan
Ibnu Abbas ed;S meriwayatkan, Rasulullah uns bersabda,  "Senc7I.-senc7I.

Islam dan kaidah-kaidah agama ltu ada tiga macam. Di atasnya Islam
dibangun. Siapa saja yang menlnggalkan salah satiinya, maka ia tel`masuk
orang kafjir yang halal darahliya. Yaltu: (1 ) bersaksl bahwa tlada Ilah selain
Allah, (2) mendirikan shalat fardhu, (3) bel`puasa Ramadhan. " (HR. Albu
Ya'la dan Dailami. Menurut Dzahabi, hadits ini sJ]aArfe).

Imam Dzahabi berkata, ``Sudah menjadi ketetapan di kalangan umat
Islam, bahwa seseorang yang meninggalkan puasa Ramadhan tanpa ada
udzur, maka ia lebih buruk daripada seorang pezina dan pecandu khamer

yang diragukan keislamannya.  Mereka menganggap orang itu telah
zindiq. „

Sebagaimana telah maklum, berpuasa Ramadhan itu telah jelas
dasarnya, baik dari al-Qur'an, as-Sunnah, maupun ijma' ulama. Karena itu,
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seseol`ang yang mengingkari kewajibannya, maka ia telah kafir. Hal ini
berbedajikaiabarumasuklslamatau.beradadalamlingkunganyangjauh
daripendidikanlslam,sehinggatiadaseorangpunyangmengajarkannya.

f.  Kewajiban  Melihat Hilal  Bulan  Ramadhan

Ada beberapa bulan Qamariah yang memiliki arti khusus daripada
bulan-bulan lainnya.  Hal itu karena adanya keharusan beribadah di
dalamnya, seperti ibadah puasa, ibadah haji, menadzarkan sesuatu di
bulan tertentu, dan adanya sejumlah kafarat. Karena itu, kaum muslimin
berusaha untuk melihat Aj./a/pada hari ke-29 bulan Sya'ban,  bulan
Ramadhan,  dan bulan Dzulqa'dah,  hukumnya fardhu kifayah.  Perlu
diketahui, pada umumnya bulan-bulan Qamariyah itu berjumlah 29 hari,
bukan 30 hari. Rasulullah ae bersabda,

i ,J#` dyJ :J}< ui ,J;J=< st 'JJ¥j gJi #, ,il
(J+,J+a,JJ,.fr,,JJ,jj#*Jp,:;J'

''Sesungguhnya satu bulan itu hanya 29 haTi. Karena itu, jairganlah

kamu berpuasa sebelum melihat tanggalnya, dan jangan pula kamu
berbuka sebelum mellhat tanggalnya. Apabila kalian tel`halang oleh
mendung, maka sempurnakanlah hitungannya. '' (HR. Muslim den
Ahmad).

Berdasarkan hadits di atas, jika kaum muslimin melihat Aj7a/bulan
Ramadhan pada hari yang ke-29 bulan Sya'ban,  maka mereka wajib
berpuasa. Mereka wajib memulainya langsung pada hari berikutnya.
Tetapi kalau tidak ada seorang pun di antara mereka yang melihat Aj./a/,
disebabkan sejumlah faktor yang bersifat alamiah seperti mendung atau
debu,makamerekawajibmenyempurnakanbulanSya'bansampai30hari.
Setelah itu,  baru mereka berpuasa Ramadhan.

Abu Hurairah tg meriwayatkan, Rasulullah ife bersabda,
`.fr :is i,Lrfj *{; + a.¢ 4b:3} ijfaij 4*:j} \,£j£

``,,,,--,-,,--,

€urj)ullj ,jl~Jl ,+A ,djlall ,Jlail 6ljj}  .a;; :is;&S\;;
"Berpuasadanbel`bukalahkaliankarenamelihathilal.Apabilakalian

tefhalang oleh mendung, maka sempurnakanlah hltungain 30 harl
bu/ar7 Sj/a 'j7ar2. ''(HR. Ahmad, Bukhari, Muslim, Nasa'i, dan Darimi).
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Namun, kita tidak mungkin bisa menyempumakan 30 hari bulan
Sya'ban tanpa kita mengetahui awal bulan Sya'ban. Karena itu, para ulama
mengatakan, mencari dengan teliti hilal bulan Sya'ban hukumnya wajib.
Alasannya, itulah yang menjadi patokan hitungan bagi bulan Ramadhan.
Dalam hal ini, Aisyah `g, menuturkan, "Rasulullah dng5 sangat berhati-hati
dalam melihat tanggal bulan Sya'ban, tidak seperti pada bulan-bulan
lainnya. Kemudian beliau baru berpuasa karena melihat tanggal bulan
Ramadhan. Apabila terhalang oleh mendung, beliau menghitungnya
sampai 30 hari. Setelah itu, beliau baru berpuasa, " (HR. Ahmad, Abu Daud,
dan Hakim) .

Makna hadits ini diambil dari firman Allah ee,  "A4ercka j)erfaJ]ya
kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah, `Bulan sabit itu adalah tanda-
tanda waktu bagi manusia dan bagi (ibadah) hajl. " uf rs . il+BFlqierah r:2]..
189) .

Maksudnya, Allah {!};g menjadikan bulan sabit itu sebagai tanda-
tanda waktu untuk memberi tahu manusia tentang waktu haji, umrah,
puasa, berbuka, membayar utang, dan lainnya.

Berdasarkan keterangan bahwa waktu berpuasa maupun berbuka itu
wajib dengan melihat hilal, maka bisa kita menyimpulkan sebagai berikut
ini.

Apabila hilal atau bulan tsabit dilihat pada hari ke-29 setelah waktu
zhuhur, maka hal itu dijadikan sebagai petokan untuk hari berikutnya,
yaitu hari setelah tanggal ke-29 balk yang menyangkut puasa, berbuka,
maupun yang lainnya. Apabila hilal dilihat pada hari ke-30 sebelum
zhuhur, menurut Imam Abu Hanifah, Muhammad, Imam Malik, Imam
asy-Syaf 'i, dan Imam Ahmad dalam salah satu versi riwayatnya yang
terkenal, juga demikian. Hal ini berdasarkan hadits riwayat Abu Wa'il yang
berkata,  "Ketika kami sedang berada di Khaniqin (sebuah kota dekat
Baghdad), datang surat Umar yang menyatakan bahwa sebagian hilal atau
tanggal itu ada yang lebih besar daripada sebagian yang lain. Karena itu,
bila kalian melihat hilal atau tanggal pada permulaan slang, janganlah
kalian berbuka sampai sore hari, kecuali ada dua orang adil yang memberi
kesaksian bahwa mereka melihat tanggal kemarin sore. " (HR. Daruquthni).

9.  Kesaksian Melihat Hilal yang Bisa Diterima
Kesaksian melihat hilal atau tanggal bulan Ramadhan yang diterima,

menurut Syariat dan yang dianggap cukup,  ialah kesaksian seorang
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muslim yang sudah mukallaf dan yang adil, meskipun ia seol`ang wanita
atau budak.

Yang dimaksud dengan adil ialah konsistensi untuk menjaga
kehormatan dirinya dan ketakwaannya. Dan ukuran minimal takwa ialah
menjauhi segala dosa besar dan tidak terus menerus dengan keras kepala
melakukandosa-dosakecil.Orangyangkeadaannyatidakdiketahuibanyak
orang tetapi tidak diketahui tentang aib dirinya, maka ia dianggap orang

yang adil.
Kesaksian satu orang yang mengaku melihat hilal dianggap cukup

bila langit tidak diselimuti mendung atau debu yang menghalangi

pandangan mata. Demikian menurut Imam Abu Hanifah, Imam Syafi'i,
dan Imam Ahmad. Tirmidzi berkomentar, inilah pendapat yang diamalkan
oleh sebagian besar ulama yang lain.

Namun,jikacuacalangitmendungsehinggamenghalangipandang-
an mata, menurut Imam Abu Hanifah, harus ada kesaksian banyak orang
untuk meyakinkan hakim atas kebenaran kesaksian mereka.

Menurut Imam Syafi'i dan Imam Ahmad, dalam cuaca langit cerah
kesaksian satu orang saja sudah dianggap cukup. Begitu pula sebaliknya.
Mereka beralasan, karena ini bukanlah kesaksian yang menuntut syarat-
syarat seperti lazimnya kesaksian-kesaksian yang lain. Ia hanya sekadar

pemberitahuan yang cukup dengan hanya syarat adil saja.
Menurut para ulama madzhab Maliki, tanggal awal bulan Ramadhan

harusditetapkanberdasarkankesaksianminimalduaorangyangadil,atau
kesaksian kaum muslimin minimal lima orang, jika memang mereka
memiliki perhatian terhadap hal itu. Jika tidak, hal itu bisa ditetapkan
berdasarkan penglihatan satu orang saja yang adil, seperti yang telah
dikatakanolehlmamSyafi'idanlmamAhmad.Yangsetujupadapendapat
mereka itu tetapi mensyaratkan harus adanya kesaksian dua orang yang
adil adalah a-Laits bin Sa'ad, al-Auza'i, Ishak, dan Daud.

Imam Nawawi berkomentar, ``Perbedaan pendapat para ulama itu
terletak pada tidak adanya keputusan yang didasarkan atas kesaksian satu
orang. Jika hakim telah memutuskannya,  maka wajib berpuasa dan
keputusan tersebut tidak bisa dibatalkan berdasarkan kesepakatan. "

Itu tadi yang menyangkut penetapan tanggal bulan Ramadhan.
Adapun yang menyangkut penetapan tanggal bulan Syawwal dan bulan
Dzulhijjah, menurut Tirmidzi, semua ulama sepakat bahwa untuk masalah
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berbuka  minimal harus ada kesaksian dua orang. Dengan kata lain, untuk
menetapkan tanggal bulan Syawwal dan bulan Dzulhijjah harus dengan
kesaksian dua orang laki-laki yang berstatus merdeka, atau kesaksian satu
orang laki-laki yang berstatus merdeka bersama dua orang perempuan

yang juga berstatus merdeka, yang memenuhi syarat keadilan dan
bersedia mengucapkan kalimat kesaksian. Berdasarkan hal ini, maka tidak
bisa diterima kesaksian satu orang laki-1aki saja, kesaksian beberapa orang
wanita saja,  atau kesaksian para budak saja. Bedanya ialah karena ini
memang benar-benar kesaksian, sedangkan yang pertama tadi hanya
mengabarkan atau memberitahukan.

Yang pertama tadi terkait dengan hak syariat tentang puasa, dan

yang kedua terkait dengan hak hamba tentang berbuka. Hak-hak yang
terkaitdenganhambaharusberdasarkankesaksian.Dansepertiyangtelah
Anda ketahui, kesaksian itu memiliki sejumlah persyaratan.

h.  Hukum  Melihat  Hilal  dari  Seseorang  yang  Kesaksiannya  Tidak
Diterima Pengadilan

Orang yang sendirian melihat hilal bulan Ramadhan, tetapi ucapan-
nya tidak diterima oleh hakim atau qadhi, ia  wajib berpuasa karena peng-
lihatannya itu.

Adapun orang yang melihat tanggal bulan Svawwal tetapi ucapan-

nya tidak diterima oleh hakim atau qadhi, menurut sebagian besar ulama
fikih, ia masih wajib tetap berpuasa. Sementara menurut Imam Syafi'i, ia
wajib berbuka tetapi ia harus melakukannya dengan diam-diam. Pendapat
ini disetujui oleh para ulama madzhab Maliki. ketentuan ini kalau yang
melihat tanggal hanya satu orang saja. Namun, kalau yang melihatnva dua
orang yang adil meskipun mereka tidak mengucapkan kesaksian di
hadapan hakim, maka orang yang mendengar kesaksian mereka wajib
berbuka jika ia yakin mereka adalah orang-orang yang adil. Dan bagi
kedua orang tersebut wajib berbuka kalau masing-masing tahu keadilan
temannya. Kalau mereka berdua mau mengucapkan kesaksian di hadapan
hakimtetapikesaksianmerekatidakditerimadenganalasankarenaiatidak
tahu keadilan mereka, maka bagi orang yang tahu keadilan mereka wajib
berbuka. Alasannva, dalam masalah ini si hakim dianggap sebagai orang

yang bersikap netral karena ketidaktahuannya. Seandainya mengetahui,
tentu ia akan memutuskan bahwa mereka melihat hilal.
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i.  Hukum  Berpuasa  Hanya  Dua  Puluh  Delapan  Hari  Saja

Apabila masyarakat berpuasa hanya selama 28 hari saja pada bulan
Ramadhan setelah sempurnanya bulan Sya'ban, kemudian mereka melihat
hilal bulan Syawwal, maka masalah ini tidak lepas dari dua kemungkinan:

1. Mereka melihat hilal bulan Sya'ban kemudian mereka menyempur-
nakannya, karena mereka tidak melihat hilal bulan Ramadhan pada hari
ke-29 bulan Sya'ban. Dalam kasus ini, mereka wajib membayar puasa
satu hari, karena kemungkinan yang ada ialah bahwa bulan Sya'ban itu
hanya 29 hari saja bukan 30.

2.JikamerekamenyempurnakanbulanSya'bandantidakmelihathilalnya

pada akhir bulan Rajab, kemungkinan bulan Rajab dan juga bulan
Sya'ban itu kurang dari 30 hari. Untuk lebih berhati-hati, mereka harus
membayar puasa sebanyak dua hari. Dan secara umum, mereka semua
berdosa karena tidak teliti dalam upaya melihat hilal. Padahal, seperti

yang telah dikemukakan sebelumnya, mblihat hilal itu hukumnya fardhu
kifayah dalam bulan-bulan tertentu, seperti bulan Sya'ban. Apabila ada
dua negara yang saling berdekatan jaraknya yang tidak masuk akal
apabila terjadi perbedaan waktu terbitnya hilal, tetapi penduduk kota

yang satu berpuasa selama 30 hari dan penduduk kota yang satunya lagi
berpuasa selama 29 hari, maka bagi penduduk kota yang pertama tadi
mereka berpuasa selama 30 hari karena melihat tanggal, dan itu harus
ditetapkan di hadapan hakim atau qadhi. Atau, mereka telah meng-
hitung bulan Sya'ban selama 30 hari kemudian berpuasa Ramadhan.
Sementara itu,  bagi penduduk kota yang kedua tadi,  mereka wajib
membayar puasa satu hari karena mereka tidak berpuasa sehari pada
bulan Ramadhan. Padhal, penduduk yang lain sudah sama berpuasa
berdasarkan ketentuan Syariat yang bisa dijadikan sebagai pegangan.

Apabila penduduk kota tersebut berpuasa selama 30 hari tanpa
upava melihat hilal bulan Ramadhan, dan tanpa menghitung dengan teliti
bulan Sya'ban selama 30 hari, berarti mereka telah melakukan kesalahan.
Kalaudemikian,makabagipendudukkotayanglaintidakwajibmembayar

puasa,  karena seperti yang Anda ketahui bahwa bulan Ramadhan itu
lazimnya adalah 29 hari. Hal ini berbeda kalau misalnya jarak kedua kota
tersebut cukup jauh, maka hukum yang menyangkut puasa dan hukum-
hukum lainnya seperti yang telah dikemukakan sebelumnya yang berlaku
bagi penduduk masing-masing menjadi tidak sama. Demikian pula dalam
masalah ini juga berlaku perbedaan pendapat para ulama.
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j.  Perbedaan  Matha/i.'
Maff]a//.'ialah waktu terbit, condong, dan terbenamnya matahari.

Perlu diketahui bahwa negara-negara yang terletak dalam satu garis, maka
matahari akan terbit di negara-negara tersebut dalam waktu yang sama
dan akan bergeser ke arah barat terlambat sesuai dengan jarak jauhnya.
Di Kuwait, misalnya, matahari  terbit satu jam sebelum Kairo dan terbit
dua jam sebelum Tunisia.

Para ulama berbeda pendapat dalam kaitannya dengan bulan, bukan
matahari. Sebab, hitungan bulan Arab itu berdasarkan hilal atau bulan
sabit. Mereka mengatakan, apabila hilal atau bulan sabit tampak di suatu
negara tetapi tidak tampak di negara lain yang tidak sama ma£Aa/I.'nya
dengannegarayangpertamat`adi,apakahkewajibanbagipenduduknegera
yang kedua tadi sama dengan kewajiban penduduk negara yang pertama
atau tidak?

Menurut mayoritas ulama,  perbedaan maJZ}a/I.' itu tidak ada

pengaruhnya sama sekali. Mereka itu antara lain sebagian besar ulama
madzhab Hanafi, Imam Malik, Imam Ahmad, Laits bin Sa'ad, dan Imam
Syafi'i dalam salah satu riwayat. Jika ada suatu penduduk negeri melihat
hilalbulanRamadhan,makaseluruhpenduduknegara-negaralslamwajib
berpuasabersamadenganpenduduknegeriyangmelihattanggaltersebut.
Penduduk Kuwait dan penduduk Saudi harus berpuasa karena penduduk
Mesir melihat hilal. Begitu pula sebaliknya. Hal itu berdasarkan hadits

yFIngberstfat umum, " Bel`puasalah karena melihat hilal, dan berbukalah
/.uga Aarefla fz2e/I.jzaf J2j./a/. ''(HR. Ahmad, Bukhari, Muslim, dan Darimi).

Maksud hadits tadi bersifat umum, yaitu bagi seluruh kaum mus-
limin. Mereka wajib berpuasa jika benar-benar sudah dilakukan upaya
melihat hilal (ru'yat) dan mereka mengetahuinva,  kendatipun ru'yat
tersebut dilakukan di negeri lain yang maffaa/I.'nya berbeda. Yang penting,
berita ru'yat tersebut sampai kepada orang yang tidak melihat tanggal
dengan cara yang dianjurkan. Misalnya, ada beberapa orang atau dua
orang yang adil bersaksi bahwa hakim atau qadhi negeri si fulan telah
menetapkan puasa berdasarkan ketetapan ru'yat yang mereka lakukan.

Menurut para ulama madzhab Syafi'i dan dan sebagian ulama
madzhab Hanafi, setiap penduduk negara harus melakukan ru'yat sendiri,
karena setiap kaum itu dibebani oleh Allah ife± berdasarkan kondisi mereka.
Selain itu, mereka mempertanggungjawabkan di hadapan Allah S* atas
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upaya ru'yat yang mereka lakukan sesuai dengan kemampuan mereka.
Pendapat mereka itu berdasarkan pada hadits Kuraib,  ''Sesungguhnya
Ummul Fadhal binti al-Harits ee mengutus Kuraib menemui Mu'awiyah S
di Sviria. Tiba di Syiria,  Kuraib lalu menyelesaikan urusannya. Ketika
muncul hilal bulan Ramadhan, Kuraib masih berada di Syiria. Kuraib
melihat hilal pada malam Jum'at. Kuraib tiba kembali di Madinah pada
akhir bulan Sya'ban. Ibnu Abbas k€;ia bertanya kepadanya tentang masalah
hilal, `Kapan kamu melihatnya?' Kuraib menjawab, `Aku melihatnya pada
malam Jum'at. ' Ibnu Abbas de` bertanya, `Kamu telah melihatnya?' Kuraib
menjawab,  `Ya, orang-orang di sana juga melihat, dan mereka berpuasa
bersama Mu'awiyah. ' `Tetapi, kita melihatnya pada malam Sabtu, sehingga
kami tetap berpuasa sampai genap 30 hari.'  `Apakah kita tidak cukup
dengan ru'yat Mu'awiyah d&` dan puasanya?' Ibnu Abbas rfe menjawab,
`Tidak, Begitulah yang diperintahkan oleh Rasulullah kepada kita, ''' (HR.

Ahmad, Muslim, imam tiga, dan  ad-Daruquthni).

Dasar itulah yang kemudian diamalkan oleh para ulama, yakni
bahwa setiap penduduk suatu negara itu harus melakukan ru'yat sendiri.
Pendapat para ulama ahli fikih itu senantiasa cenderung terkait pada setiap
zaman. Pada zaman kita sekarang ini di nana kemajuan teknologi dan ilmu

pengetahuan sangat membantu terciptanya arus informasi yang cepat dan
mudah, maka sebaiknya dalam hal berpuasa, berbuka, dan lainnya seluruh
kaum muslimin melakukannya bersama-sama secara serentak.

Para ulama fikih juga berbeda pendapat tentang bagaimana meng-
implementasikan hasil hisab atau hitungan para ulama ilmu falak.
Bel`dasarkan eksperimen ilmiah yang meyakinkan, yang terjadi bahwa
hisab mereka itu kadang-kadang juga salah. Tetapi, kesaksian mereka atas
ru'yat dengan cara melakukan pengintaian harus diterima dan diamalkan.
Alasannya ialah ru'yat mereka berdasarkan keyakinan.  Adapun tentang
hisab, kita biasa melihat ada sebagian mereka yang mengatakan,  ''Akhir
bulan Ramadhan itujatuh pada hari Sabtu. " Sementara sebagian yang lain
mengatakan, "Akhir bulan Ramadhan itu jatuh pada hari Ahad. " Itu adalah
kenyataan perbedaan pendapat yang biasa terjadi.

k.  Golongan yang Wajib  Berpuasa
Para ulama sepakat bahwa puasa itu wajib bagi setiap muslim yang

berakal, sudah baligh, yang sehat badan, dan yang tidak sedang bepergian.
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Bagi seorang wanita selain syarat-syarat tersebut, ia harus tidak sedang
mengalami haid atau nifas. Tidak ada kewajiban puasa bagi orang kafir,
orang gila, anak kecil, orang sakit, orang yang sedang bepergian, wanita

yang haid, wanita yang nifas, orang yang sudah terlalu tua, dan wanita
yang sedang menyusui. Berikut ini adalah penjelasan rinci tentang mereka
Semua.

k.  Puasa Orang Kafir dan Orang Gila
Orang kafir tidak wajib berpuasa, balk kafir asli atau orang muslim

yang kemudian murtad dari agamanya. Alasannya, karena puasa itu ibadah
dan ibadah itu tidak sah dilakukan oleh orang kafir saat ia masih kafir. Jika
belakangan ternyata ia masuk Islam, ia tidak wajib membayarnva. Allah
'gjg beTTIITITfln, ''Katakanlah kepada orang-orang yang kafir jtu! Jlka mereka

berhenti (dal`i kekaflrannya), niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosa
mereke yaj2g sL;c7aA /a/u. "  (QS.  al-Anfal [8]:  38).

Menurut Imam Syafi'i, orang murtad apabila kembali masuk Islam
maka ia wajib membayar puasanya, karena ia masih mevakini bahwa

puasa itu wajib baginya. Berbeda dengan orang kafir asli.
Puasa juga tidak wajib atas orang gila. Rasulullah ro# bersabda,

fr; ; .:;=ijo\ if'j a;; Li a;;d\ ir c>sL: z ffio\ a;
Zi

«Gi.,¢\j ,,j`> jj\ ,Le\ ,+-6ljj}  .±a;=:^^;; ug  fi:tl` ::Jfj
"Hukum itu dibebaskan dari tiga orang:  (1) anak kecil sampai ia

baligh,  (2) orang gila sampai ia sembuh, dan (3) orang yang tiduT
sampaJ. J.a  6aJ}guJ2. " (HR.  Muslim,  Ahmad,  Abu  Daud,  dan
Tirmidzi) .

Apabila orang gila berpuasa, maka puasanya tidak sah bahkan tidak
bisa disebut puasa, karena beban kewajiban agama telah diangkat darinya.
Jadi,  ia sama dengan mayat.  Dalam j7j.olayaA a/-„Lf/.raAJ`c7,  Ibnu Rusyd
berkata, ``Pingsan dan gila adalah si fat yang karenanva beban kewajiban
agama dihilangkan, terutama gila. Kalau sudah tidak ada taklif atas
seseorang, maka ia tidak bisa disebut berpuasa atau berbuka. Berdasarkan
hal ini, apabila orang gila sudah sembuh maka ia tidak wajib mengulangi

puasanya. Adapun orang yang pingsan,  para ulama sepakat ia wajib
mengulangi puasanya. "
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in.  Puasa Anak  Kecil
Anak kecil, baik laki-laki maupun perempuan, yang sudah pintarjika

berpuasa,  maka puasanya sah. Tetapi,  ia belum wajib melakukannya
sampai ia baligh. Ini adalah pendapat sebagian besar ulama. Orang yang
mengatakan anak kecil wajib berpuasa ketika ia berusia sepuluh tahun,
sama sekali tidak punya dalil yang patut dijadikan hujjah atau argumen.
Kecuali bagi anak kecil yang sudah kuat melakukannya, maka sebaiknya ia
dianjurkan supaya terbiasa. Dahulu, para sahabat biasa menganjurkan
anak-anak kecil mereka untuk berpuasa pada hari Asyura'.  Mereka
memberi kesibukan anak-anak itu dengan mainan sampai tiba waktu
maghrib. Hal itu terjadi sebelum ada puasa Ramadhan.

Karena itu, para ulama mengatakan, adalah kewajiban bagi wall si
anak  menyuruhnya berpuasa jika ia sudah kuat, dan memukulnya kalau
ia menolak. Hal itu dimaksudkan untuk menguji dan membiasakannya
berpuasa.

n.  Puasa Orang yang Tidak Mampu  Secara  Permanen
Seorang kakek atau nenek yang sudah cukup tua dan orang sakit

yang tidak bisa diharapkan akan sembuh, diberi kemurahan untuk tidak
berpuasa. Demikian pula dengan orang yang tidak kuat berpuasa karena
harus bekerja berat, atau orang yang harus bekerja di tempat yang sangat
panas dan ia tidak sanggup meninggalkan pekerjaan tersebut karena hal
itu merupakan sumber rezekinya. Apabila tidak berpuasa, setiap mereka
wajib memberi makan satu orang miskin, satu atau setengah sha' setiap
hari. Dalam hal ini, para ulama fikih berbeda pendapat, karena tidak ada
dalil yang menentukan jumlahnya. Imam Malik dan Ibnu Hazm tidak
menyebutnya itu sebagai fidyah.

o.  Hukum Wanita yang Mengandung dan Wanita yang Menyusui
Wanita yang sedang mengandung dan wanita yang sedang menyusui

bila mengkhawatirkan dirinya atau anaknya, berdasarkan pengalaman yang
sudah terjadi atau berdasarkan nasihat dokter yang bisa dipercaya, maka
mereka boleh tidak berpuasa. Mereka wajib membayar fidyah. Tetapi,
menurut lbnu Umar dan Ibnu Abbas g;9t, mereka tidak wajib membayar

puasanya.
Menurut para ulama madzhab Hanafi, mereka hanya wajib mem-

bayar puasanya saja dan tidak wajib membayar fidyah. Demikian pula
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pendapat Abu Ubaid dan Abu Tsaur. Sementara itu, menurut para ulama
madzhab Syafi'i dan Hanbali, jika mereka hanya mengkhawatirkan anaknya
saja lalu mereka tidak berpuasa, maka selain fidyah mereka juga wajib
membayar puasanya. Tetapi jika tidak mengkhawatirkan anaknya, mereka
hanva wajib membayar puasanya saja.  Hukum-hukum secara rinci
mengenai masalah ini akan diterangkan nanti.

p.  Rukun  Puasa
Rukun puasa yang paling pokok dan wajib dilakukan itu ada dua.

PE2rfama, menahan diri dari segala sesuatu yang dapat membatalkan

puasa,  sejak  terbit fajar shadiq hingga matahari terbenam.    "„aAa
sekarang campurilah mel`eka dan ikutilah apa yang telah ditetapkan oleh
Allah untukmu, dan makan mlnumlah hingga jelas bagimu benang putih
daTi I)enang hitam, yaitu fajaf. Kemudian sempurnakanlah puasamu
sampaj j72a/afz}. " (QS.  al-Baqarah  [2]:  187).

Yang dimaksud dengan bef}af]gpufj.A dan 6ef}af]g Aj.£am ialah

putihnya slang dan hitamnya malam. Hal ini berdasarkan hadits yang
diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim,  "Sesungguhnya Adi bin Hatim
bck:fI+afue+Lk;a tITlun Eryat,, ` Hingga jelas 1)agimu benang putih dari benang
J]j.£aJn, 'aku mencari tall berwarna hitam dan tali berwal'na putih lalu aku
taruh di bawah bantalku. Malam hari aku melihatnya  tetapi tidak tampak

jelas olehku. Aku lalu menemui Rasulullah ut# untuk menceritakan hal itu.
Berilflu\FIntas bersabde, ` Sesungguhnva yang dimaksud ialah hitamnva
malam dan putihnya slang. I "

LKecina, niat. Niat itu hukumnya fardhu, baik terhadap puasa maupun
terhadap ibadah lainnya. Yang mengundang perbedaan pendapat ialah
Tnengenai calELlry: a. AIlahberF:rlmfln, `` Padahal mereka tidak dlsuruh kecuall
supava menyembah Allah dengan memurnlkan ketaatan kepada-Nya
dalam (menjalankan) agama dengan luf us."  uf rs. alnoEr+[yinahT!98;I.. Ei) .

Nabi utng  bersabda,

(+J L5,LJ, a,JJ) .o¢| JJcfyi L1
''Sesungguhnyaamalitutergantungdengannl±t."(Hi.But:hal±dri

Muslim).

Yang dimaksud dengan memurflJ.Aar dalam ayat tadi ialah niat yang
benar, yakni mencari keridhaan Allah ee melalui amal yang ia lakukan.
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Adapun makna sesungguhnya anal itu tergantung dengan niat
ialah, bahwa anal itu baru dihukumi sahjika dipenuhi oleh niat yang baik.

Yang dimaksud dengan niat dalam puasa ialah ketika seseorang
hendak berpuasa terlintas dalam hatinya untuk melakukan puasa, karena

pada hakikatnya niat itu adalah pekerjaan hati dan tidak ada kaitannya
dengan lisan. Jika niat yang diucapkan oleh seseorang dengan lisannya
berbeda dengan niat yang diucapkan dengan hatinya,  maka yang
diperhitungkan ialah niat yang ada di hatinya.

Orang bangun untuk makan sahur dan mempersiapkan segala
sesuatunva, pada hakikatnya hal itu sudah merupakan niat. Sebab, ia
melakukan semua itu kal`ena ia berhasrat hendak puasa. Jadi, hasrat itu
sama dengan niat.

q. Tata Cara Niat Puasa
Dalam kaitannya dengan puasa Ramadhan, apabila seseorang niat

puasa saja tanpa menyatakan puasa Ramadhan, puasa kaffarat, atau puasa
nadzar,  menurut para ulama dari madzhab Hanafi niat yang bersifat
mutlak seperti itu hukumnya sah untuk tiga macam puasa.

1. Untuk puasa Ramadhan.

2. Untuk puasa yang waktunya telah ditentukan, seperti seseorang yang
berpuasa nadzar pada bulan Muharram.

3 . Untuk puasa sunat.

Misalnya, seseorang niat puasa sunat pada bulan Ramadhan atau
niat sebuah puasa wajib seperti puasa nadzar dan puasa kafarat, maka

puasanya adalah puasa Ramadhan karena niat puasa ada,  dan puasa
Ramadhan lebih kuat daripada puasa yang lainnya. Sama seperti kalau
misalnya ia niat puasa sunat padahal yang ia akan berpuasa adalah wajib
seperti puasa nadzar yang telah ditentukan, maka puasanya adalah puasa
nadzar yang telah ditentukan tersebut, bukan puasa sunat.

Berdasarkan hal ini, bisa dipahami bahwa puasa qadha' Ramadhan,

puasa-puasa kafarat, puasa-puasa nadzar yang tidak ditentukan waktunya
itu harus ada pernyataan yang jelas. Maksudnya, ketika itu niat harus
dinyatakan untuk puasa yang akan ia lakukan. Kalau tidak, maka puasanya
bukan puasa untuk kewajiban-kewajiban tersebut, tetapi menjadi puasa
sunat. Demikian pendapat para ulama dari madzhab Hanafi.
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Sementara itu,  menurut Imam Malik,  Imam Syafi'i,  dan Imam
Ahmad, menyatakan dan menentukan niat dalam setiap puasa wajib
hukumnya wajib. Misalnya, seseorang yang berhasrat untuk menjalankan
puasa Ramadhan besok pagi,  mengqadha' puasa Ramadhan selama
beberapa hari, berpuasa menunaikan nadzar, atau berpuasa membayar
kafarat.Iniyangmenyangkutpuasawajib.Adapunvangmenyangkutpuasa
sunat, menurut mereka boleh dengan niat secara mutlak. Hal ini sama
seperti pendapat para ulama dari madzhab Hanafi.

Menurut salah satu riwayat dari Imam Ahmad, niat secara mutlak
itu hukumnya boleh untuk puasa Ramadhan dan puasanya sah. 0leh
karena itu,  apabila seseorang niat puasa sunat pada bulan Ramadhan,
menurut Imam Abu Hanifah, puasanya adalah puasa Ramadhan.

r. Waktu  Niat
Para ulama fikih berbeda pendapat tentang waktu yang sah untuk

niat.Sebagianmerekamensyaratkanniatharusdilakukanpadamalamhari
sebelum fajar, balk puasa wajib maupun puasa sunat. Inilah pendapat
Imam Malik dan al-Laits bin Sa'ad.

Menurut Imam Syafi'i dan Imam Ahmad, waktu niat untuk puasa
wajibialahpadamalamhari,danwaktuniatuntukpuasasunatbolehpada
malam hari dan juga boleh pada permulaan siang hari.

Sementara itu, menurut para ulama madzhab Hanafi, waktu niat

puasa sunat ialah malam hari atau permulaan slang sampai sebelum
matahari condong ke barat. Demikian pula puasa wajib yang telah ditentu-
kan waktunva, sama seperti puasa Ramadhan bukan qadha', dan puasa
nadzar tertentu. Adapun puasa yang waktunya tidak ditentukan, seperti
puasa Ramadhan yang diqadha', puasa-puasa membayar kafarat, dan
puasa nadzar yang tidak tel`tentu, maka niatnya harus dilakukan pada
malam hari sebelum fajar atau saat terbit fajar. Semuanya ada dalilnya.
Tetapi hadits yang menerangkan tentang bolehnya niat puasa sunat pada
slang hari adalah hadits shahih.

Berdasarkan kesepakatan para ulama, bahwa niat puasa pada malam
hari itu sah untuk semua puasa, dan inilah yang paling hati-hati. Tetapi,
dengan syarat tidak boleh menarik kembali niat. Misalnya, seseorang niat

puasa pada malam hari untuk besok pagi, kemudian pada malam itu juga
ia bermaksud tidak akan berpuasa, maka ia tidak disebut sebagai orang

yang berpuasa.
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Dari semua penjelasan di atas, Anda tahu bahwa niat puasa itu wajib
dilakukan setiap hari. Untuk lebih berhati-hati, khusus puasa Ramadhan,
sebaiknya niat dilakukan pada malam hari. Pertanyaan yang kemudian
muncul ialah, apakah boleh seorang muslim niat puasa untuk selama satu
bulan Ramadhan hanya pada'malam pertama saja? Ataukah setiap malam
harus niat? Menurut para ulama madzhab Maliki dan Ishak, boleh. Tetapi
selain itu dianjurkan untuk niat lagi setiap malam. Sementara itu, menurut

para ulama madzhab Hanafi, Imam Syafi'i, Imam Ahmad dalam salah satu
versi pendapatnya, dan sebagian besar ulama yang lain, hukumnya tidak
boleh.  Artinya,  harus niat setiap malam.  Dan inilah pendapat yang
diunggulkan.

8. Macam-macam Puasa
Dalam kesempatan ini, saya merasa perlu untuk mengulas secara

singkat macam-macam puasa dan sekilas pemikiran yang menjabarkan
setiap puasa. Tujuannya, supaya Anda tetap memiliki perhatian terhadap
ibadah yang satu ini. Hal itulah yang telah saya lakukan ketika membicara-
kan tentang zakat dan macam-macam sedekah.

Secara global, puasa itu ada empat macam. Dan secara rinci, puasa
itu ada delapan macam, yaitu:

1. Puasa fardhu yang telah ditentukan. Misalnya, puasa Ramadhan secara
ac7a ' (yang dilekuakan sesuai waktunya). Adapun contoh yang tidak
ditentukan adalah puasa Ramadhan secara qadha' dan puasa-puasa
membayar kafarat.

2. Puasa wajib yang telah ditentukan. Misalnya, puasa nadzar yang telah
ditentukan waktunya (contohnya, Anda bernadzar akan berpuasa pada
bulan Rabi'ul awal) . Adapun contoh puasa nadzar yang tidak ditentukan
waktunya (misalnya, Anda bernadzar akan berpuasa selama sebulan
begitu saja) Dalam masalah ini, menurut para ulama madzhab Hanafi,
wajib adalah merupakan tingkatan tersendiri antara fardhu dengan
Sunat.

3. I;uasa yang dilarang. Ini mencakup puasa yang haram, seperti puasa

pada dua hari raya, Fitri ataupun Adha, dan puasa pada hari-hari Tasyriq,.
puasa yang makruh, seperti puasa pada hari yang diragukan.

4. Puasa sunat. Misalnya, puasa pada hari Asyura', puasa hari Arafah, dan

puasa tiga hari setiap bulan.
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Mengenai puasa Ramadhan,sudah dibicarakan sebelumnya
sehingga dianggap sudah cukup. Insya Allah nanti akan ada tambahannya.
Karena itu, kita tinggal pembicaraan tentang puasa yang satu ini, dan kita
fokus pada pembicaraan selanjutnya.

a.  Puasa Fardhu yang Tidak  Ditentukan
Puasa ini tidak telTgantung pada waktu tertentu. Misalnya, puasa

Ramadhan secara qadha', puasa membayar kafarat karena membunuh,
melakukan zhihar, atau tidak berpuasa pada bulan Ramadhan, di mana
kafarat untuk setiap pelanggaran tersebut wajib berpuasa selama dua
bulan secara berturut-turut. Puasa membayar kafarat karena melanggar
sumpah dan mencukur rambut dalam ibadah haji, di mana untuk setiap

pelanggaran tersebut wajib berpuasa selama tiga hari. Puasa membayar
kafarat karena tidak menyembelih hewan korban dalam haji Tamattu' dan
haji Qiran, di mana untuk setiap pelanggaran tersebut wajib berpuasa
selama 10 hari. Kafarat berburu binatang yang dinilai dengan dirham, dan
dirham dinilai dengan makanan, sehingga orang yang bersangkutan harus
berpuasa sehari untuk satiap mud makanan atas pelanggaran yang
dilakukan pada saat menjalankan ibadah haji.

Perlu diketahui, puasa fardhu dan puasa wajib itu ada dua bagian:

Perfama, yang harus dilakukan secara berturut-turut. Maksudnya,

puasa beberapa hari itu harus dilakukan secara berturut-turut dan tidak
boleh dipisah. Jika sampai dipisah, maka semua puasanya menjadi batal,
sebagaimana yang akan diterangkan nanti. Puasa seperti ini ada enam
macam:

1. Puasa Ramadhan yang dilakukan secara ac7a' (sesuai dengan waktunya)
atau bukan gac}fla '.

2 . Puasa membavar kafarat karena melakukan pembunuhan secara tidak
sengaja.

3 . Puasa membayar kafarat karena melakukan zhihar.

4 . Puasa membayar kafarat karena sengaja berbuka pada bulan Ramadhan
disebabkan melakukan persetubuhan.

5. Puasa membayar kafarat sumpah, menurut para ulama dari madzhab
Hanafi dan Imam Ahmad. Semental`a itu, menurut Imam Syafi'i dan
Imam Malik, tidak disyaratkan harus berturut-turut.

5 68           Panduan Beribadah Khusus pria



Kec7tja, yang tidak wajib dilakukan secara berturut-turut, dan inijuga
ada enam macam:

1. Mengqadha' puasa Ramadhan.

2.  Puasa membayar kafarat yang tidak harus memerdekakan budak,
seperti puasa kafarat haji Tamattu' dan haji Qiran.

3 . Puasa membayar kafarat karena pelanggaran mencukur rambut dalam
pelaksanaan ibadah haji.

4. Puasa membayar kafarat karena pelanggaran berburu binatang.

5. Puasa nadzar secara mutlak. Misalnya, seseorang mengatakan, ''Aku
bernadzar kepada Allah ee akan berpuasa selama sepuluh hari. '' Dalam
hal ini, ia boleh berpuasa tidak harus berturut-turut.

6. Bersumpah untuk melakukan puasa secara mutlak. Misalnya, seseorang
mengatakan,  "Demi Allah, aku akan berpuasa selama sepuluh hari.''
Itulah pendapat yang disepakati oleh Imam Abu Hanifah, Imam Malik,
Imam Syafi'i,  Imam Ahmad,  dan sebagian besar ulama yang lain.
Sementara itu,  para ulama madzhab azh-Zhahiri berpendapat,
mengqadha' puasa Ramadhan itu harus dilakukan secara berturut-
turut. Tetapi, dalil mereka itu lemah.

b.  Puasa yang  Dilarang
Ada sepuluh macam puasa yang dilarang.  Berikut ini adalah

keterangan dan hukum-hukumnya :

1. Puasa pada hari s|iaAatau hari yang diragukan. Hari s|iaAialah satu
hari setelah hari ke-29 bulan Sya'ban, yaitu ketika kaum muslimin melaku-
kan ru'yat (nelihat hilal) tetapi mereka tidak bisa melihatnya; atau hilal itu
dilihat oleh orang yang kesaksiannya ditolak. Demikian menurut para
ulama madzhab Hanafi dan Syafi'i. Sementara itu, menurut para ulama
madzhab Maliki, hari syaA ialah hari ke-30 bulan Sya'ban ketika langit
tertutup oleh mendung atau debu, sehingga menghalangi pandangan mata.
Tetapi, kalau langit dalam keadaan cerah, maka hari itu tidak disebut hari

yang diragukan.
Menurut para ulama madzhab Hanafi, hari sj/aA ialah hari ke-30

bulan Sya'ban ketika kaum muslimin melakukan ru'yat tetapi mereka tidak
melihat hilal. Padahal,1angit dalam keadaan cerah. Jika langit tertutup oleh
mendung atau debu, maka hari itu tidak bisa disebut hari sj/aA. Pendapat

pertamalah yang lebih kuat.
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Nabi Muhammad  whife ,  melarang untuk berpuasa pada hari yang
diragukan. Ammar d+lie mengatakan,  ''Siapa saja yang berpuasa pada hari

yang diragukan, sesungguhnya ia berlaku durhaka kepada Abul Qasim ut# ."
(HR.  Imam empat, Darimi, dan Daruquthni).

Itulah yang diamalkan oleh sebagian besar ulama, dan yang dibuat

pegangan oleh Sufyan Tsauri, Malik bin Anas, Abdullah bin Al-Mubarak,
Imam Syafi'i,  Imam Ahmad,  dan Ishak. Mereka semua menghukumi
makruh seseorang yang berpuasa pada hari syaAtersebut. Menurut para
ulama madzhab Hanafi, jika belakangan terbukti hari s}7aA tersebut sudah
masuk bulan Ramadhan, orang yang berpuasa di hari itu mendapatkan

pahala. Masalah ini kembali pada pendapat mereka tentang niat puasa
Ramadhan seperti yang telah dikemukakan sebelumnya.

Menurut sebagian ulama madzhab Maliki dan Syafi'i, berpuasa pada
hari yang diragukan hukumnya haram.

Menurut Imam Ahmad, berpuasa pada hari itu sebagai awal bulan
Ramadhan jika ru'yat terhalang oleh gumpalan mendung atau oleh
tebalnya debu, hukumnya wajib. Tetapi, jika langit dalam keadaan cerah,
tidak boleh berpuasa pada hari itu. Dalam hal ini, mereka berdasarkan

pada pendapat Ibnu Umar dky yang mewajibkan berpuasa pada saat itu.
Menurut pendapat kedua dari Imam Ahmad,  boleh berpuasa.

Menurut pendapat ketiganya, dalam hal ini ikut pada pendapat Imam yang
ada.

Semua perbedaan pendapat tersebut berlaku bagi orang yang
berpuasa semata-mata pada hari itu, tetapi ia ragu apakah sudah masuk
bulan Ramadhan atau belum?

Adapun bagi orang yang sudah biasa berpuasa sunat, dan kebetulan

puasanya  bersamaan dengan hari s|za*, atau hari syaAitu termasuk dalam
hari-hari di mama ia terbiasa berpuasa,  (seperti ia biasa berpuasa sunat
selama 3 atau 10 hari, dan hari sj7aA  itu termasuk di dalamnya), maka
hukumnya tidak apa-apa. Rasulullah ow?  bersabda,

]i; i;ji2j; i* `jjff °ji fyi .;;; Sj f± 'J12;
«c;I.,jij ,L>ifej\ul\j ,al\ 6ijj} .i#` ar,i #

" Janganlah kalian belpuasa mendahului Ramadhan satu atau dua

hari, kecuali hari itu bertepatan dengan kebiasaan piiasanya, maka
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hendaklah ia melakukan pLiasa tersebut. " (FTR. IrnElm tuliuh,
Daruquthni, dan Tirmidzi).

Jika seseorang berpuasa wajib selain puasa Ramadhan pada hari
syaA,  seperti ia puasa nadzar atau puasa qadha' Ramadhan,  menurut
Imam Malik dan Imam Syafi'i hukumnya boleh. Sementara itu, menurut

para ulama madzhab Hanafi, hukumnya makruh tanzih.
2 . Puasa pada hari raya, Fitri dan Adha. Menurut Imam Abu Hanifah,

Imam Malik, Imam Syafi'i, dan Imam Ahmad, berpuasa pada hari raya Fitri
ataupun hari raya Adha hukumnya haram. Alasannya, berpuasa pada hari
itu dianggap sebagai menolak jamuan Allah BS. Nabi tog  sendiri dalam
sebuah hadits shahih yang diriwayatkan oleh Imam tujuh kecuali Nasa'i,
melarang berpuasa pada dua hari raya itu.

Orang yang bernadzar untuk berpuasa pada kedua hari raya
tersebut, menurut Imam Malik, Imam Syafi'i, dan sebagian besar ulama
fikih lainnya, nadzarnya tidak sah dan ia tidak berdosa. Imam Abu Hanifah
dalam salah satu riwayat juga berpendapat seperti itu. Menurut Imam
Ahmad dan Ishak, apabila seseorang bernadzar akan berpuasa pada hari
raya Fitri dan pada hari raya Adha, selain nadzarnya tidak sah iajuga wajib
membayar kafarat sumpah. Rasulullah ~g  bersabda,  " rj.dad ac7a zlac7zar
sama sekali dalam kemaksiatan, dan kaf:aratnya sepertl kafaTat sumpah."
(HR. Ahmad, dan imam empat). Sejumlah ulama mengomentari hadits ini.
Sebagian menilainya sebagai hadits shahih, dan sebagian lagi mengatakan
bahwa hadits ini diriwayatkan dari beberapa jalur sanad sehingga menjadi
kuat.

Sama seperti itu ialah kalau seseorang bernadzar hendak berpuasa

pada hari tertentu yang bertepatan dengan hari raya, menurut sebagian
besar ulama, ia tidak boleh berpuasa dan wajib membayarnya pada hari

yang lain.
3. Puasa pada hari-hari Tasyriq, yaitu tiga hari setelah Hari Raya

Kurban. Berpuasa pada hari-hari itu hukumnya haram, walaupun bagi
orang yang menunaikan ibadah haji Tamattu'. Ketentuan ini menurut al-
Laits bin Sa'ad, Imam Syafi'i dalam versi pendapatnya yang terkenal, dan
Imam Ahmad dalam versi pendapatnya yang paling shahih. Pendapat
inilah yang dipegang oleh sebagian ulama dari madzhab Hanafi. Namun,
menurut versi pendapat yang terkenal di kalangan madzhab Hanafi, puasa

pada hari-hari Tasyriq itu hukumnya makruh tahrim.  Sementara itu,
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menurut Imam Malik,  bagi selain orang yang melakukan ibadah haji
Tamattu', berpuasa pada hari kedua dan hari ketiga setelah hari raya kurban
walaupun itu nadzar hukumnya haram;  berpuasa sunat pada hari
keempatnya hukumnya makruh meskipun puasanya sah. Jika seseorang
sudah bernadzar berpuasa pada hari itu, ia harus melaksanakannya.

Menurut Auza'i, Ishak, Imam Syafi'i dalam pendapat versi baru, dan
Imam Ahmad dalam salah satu versi pendapatnva, berpuasa pada hari-
hari Tasyriq hukumnya boleh (mubah). Ketentuan ini dikecualikan bagi
orang yang menunaikan ibadah haji Tamattu' yang tidak mendapatkan
binatang kurban, dan tidak berpuasa selama tiga hari sampai pada tanggal
sembilan Dzulhijjah. Hal itu berdasarkan ucapan Ibnu Umar, "Puasa itu
wajib bagi orang yang tidak melakukan Tamattu' umrah sampai pada hari
Arafah. Jika ia tidak mendapatkan binatang kurban dan belum berpuasa,
maka ia berpuasa pada hari-hari Mina," (HR.  Bukhari).

Disebutkan dalam ac7J)J`n a/-K\t}a/I.sA, pendapat yang diunggulkan
ialah yang memperbolehkan puasa pada hari-hari Tasyriq, hanya bagi
orang yang menunaikan Tamattu' bukan bagi yang lainnya.

Menurut para ulama madzhab Syafi'i,  berpuasa pada hari-hari
Tasyriq karena alasan nadzar, kafarat, atau qadha' hukumnya mubah. Kalau
tidak ada alasan-alasan tersebut, hukumnya tidak boleh.

4. Puasa pada hari Jum'at. Sebagian besar ulama fikih sepakat,
berpuasa pada hari Jum'at hukumnya makruh.  Nabi  jife  bersabda,
" Janganlah salah seorang kalian berpuasa pada hari Jum'at, kecuali jika

I.a berpuasa sebe/urn aJau seszjc7atnya, " (HR. Baihaqi,  imam enam selain
Nasa'i dan Tirmidzi).

Nah± life bersahoda,  "Janganlah kalian mengkhususkan malam
Jum'at untuk shalat tertentu di antara malam-malam yang lain, dan
janganlah kalian mengkhiisuskan hari Jum'at untuk pLiasa tel.tentu di
antara harj-hal.i yang lain, kecualijika salah seorang kalian biasa belpuasa

pac7a Aar+. jtzj. " (HR. Muslim dan Baihaqi) .
Menurut mayoritas ulama, larangan Nabi tersebut adalah larangan

yang mengisyaratkan pada hukum makruh. Menurut Ibnu Hazm, larangan
tersebut mengisyaratkan hukum haram. Sementara itu, menurut Imam
Abu Hanifah, Imam Malik, dan Muhammad bin al-Hasan, berpuasa pada
hari Jumat hukumnya mubah. Imam Malik dalam a/-A4:uwaftia ' mengata-
kan,  "Saya tidak pernah mendengar seorang ulama pun yang menjadi
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panutan, yang melarang berpuasa pada hari Jumat. Puasa pada hari Jumat
itu bagus . "

Ibnu Mas'ud ig mengatakan, "Nabi ~ife biasa berpuasa tiga hari pada

permulaan setiap bulan, dan beliau jarang berbuka pada hari Jumat. '' (HR.
Ahmad).

Namun, hadits ini tidakjelas. Sedangkan larangan puasa pada hari
Jumat dalam hadits sebelumnya dinyatakan secara tegas, dan itu adalah
hadits shahih. Menurut pendapat yang diunggulkan,  seseorang yang
berpuasa hanya pada hari Jumat saja hukumnya makruh. Namun, bagi
orang yang berpuasa sebelum atau sesudahnya, atau ia biasa berpuasa
dan bertepatan pada hari Jumat, atau bertepatan dengan puasa nadzarnya
atau lainnya, maka menurut semua ulama hukumnya tidak makruh.

5. Puasa I)az}r (sepanjang tahun). Berpuasa sunat selama setahun

penuh yang mencakup hari-hari raya dan hari-hari Tasyriq hukumnya
haram. Namun, jika ia berbuka saat hari raya dan saat hari-hciri Tasyriq,
maka puasanya tidak haram. Sebaiknya, berpuasa ala Nabi Daud: berpuasa
sehari dan berbuka pada hari berikutnya, kemudian berpuasa lagi pada hari
berikutnya,  dan tidak berpuasa lagi pada hari berikutnya.  Begitu
seterusnya.  Dengan demikian,  hadits-hadits yang terkesan saling
bertentangan itu bisa dipadukan.

6.  Puasa  wI.sZ}a/ (bersambung).  Puasa bersambung ialah puasa
selama dua hari ke atas tanpa diselingi dengan berbuka sama sekali. Nabi

¢8 telah melarang kita berpuasa seperti itu. Menurut para ulama madzhab
Hanafi,  Imam Malik,  dan sebagian besar ulama lainnya, mengatakan
bahwa konsekuensi larangan tersebut adalah makruh. Sementara itu,
menurut Ibnu Hazm dan para ulama madzhab Zhahiri mengatakan bahwa
konsekuensi larangan tersebut adalah haram.  Ibnul Arabi al-Maliki
cenderung pada pendapat kedua ini. Imam Ahmad,  Ishak,  dan Ibnul
Mundzir, memperbolehkan puasa sambung hanya sebatas sampai waktu
sahur saja.  Lewat itu,  hukumnya haram.  Menurut pendapat yang
diunggulkan menyatakan bahwa puasa sambung itu hukumnya makruh,
karena sebagian sahabat terkadang ada yang melakukannya.

7. Puasa pada paruh kedua bulan Sya'ban. Ada riwayat hadits yang
melarang puasa pada paruh kedua bulan Sya'ban, Tetapi juga ada hadits
lain yang menjelaskan bahwa Nabi Aong  justru memerintahkan puasa pada
hari itu. Karena itu, Imam Syafi'i menganggap makruh puasa pada paruh
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kedua bulan Sya'ban. Kecuali jika itu adalah puasa yang biasa dilakukan,
seperti puasa Senin-Kamis, puasa nadzar, mengqadha' puasa Ramadhan,
atau puasa membayar kafarat. Sementara itu, para ulama fikih yang lain
memperbolehkan puasa pada paruh kedua bulan Sya'ban, meskipun itu
puasa sunat.

8. Puasa seorang istri tanpa seizin suaminya yang tidak sedang
bepergian dan dalam keadaan sehat. Seorang istri yang sedang dibutuhkan
oleh suaminya yang berada di sampingnya, haram melakukan puasa sunat,
shalat sunat, haji tathawwu', atau umrah sunat jika tanpa seizin sang
suami. Ia juga tidak dibenarkan melaksanakan ibadah-ibadah tersebut
karena nadzar tanpa seizin sang suami. Jika ia nekad melakukannya,
kemudian sang suami ingin mengajaknya melakukan hubungan intim,
maka ia berhak membatalkannya dan ia tidak menaggung dosa.

Apabila ia sudah meminta izin kepada suaminya untuk melakukan
ibadah-ibadah sunat tersebut dan sang suami tidak mengizinkannya, tetapi
ia tetap nekad melakukannya, maka suami berhak membatalkannya, jika
iainginmengajaknyaberhubunganbadan,sepertiyangtelahdikemukakan
sebelumnya.

Sebab,  seorang suami berhak untuk memperoleh kenikmatan
darinya kapan saja. Karena itu, ia dilarang menghindar darinya dengan
alasan melakukan ibadah sunat. Hal itu sama halnya dengan mengabaikan
kewajiban yang menjadi hak suami. Ini merupakan hak setiap saat yang
tidak boleh ditangguhkannva dengan alasan melakukan berbagai ibadah
sunat atau ibadah wajib, tetapi memiliki waktu cukup longgar, seperti
shalat Zhuhur pada awal waktu.

Jika sang suami sedang bepergian atau sedang sakit,  ia boleh
melakukan ibadah-ibadah sunat tersebut. Namun, jika sang suami datang
dari bepergian atau sembuh dari sakit lalu ingin mengajaknya melakukan
hubungan seksual, maka sang suami boleh membatalkan ibadah sunat
yang sedang dilakukan oleh istrinya. Alasannya, betapa pun hak suami itu
lebih penting dan harus lebih diutamakan.

9.  Puasanva tamu tanpa seizin tuan rumah. Menurut sebagian
ulama, seorang tamu berpuasa tanpa seizin tuan rumah hukumnya mak-
ruh. Ada hadits dhaif yang menerangkan tentang hal ini. Tetapi sebaiknya,
hal itu dikembalikan saja pada keadaan tuan rumah, apakah ia suka atau
tidak suka. Alasannya, menghilangkan perasaan tidak suka itu merupakan
kewajiban setiap orang muslim. Dalam pandangan agama, tidak patut
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Anda bertamu kepada saudara Anda tetapi membebaninya, karena ia
harus repot menghormati Anda yang sedang berpuasa. Setidaknya, ia
sekeluarga harus menyediakan makan sahur dan makan buka buat Anda.

10. Puasa pada hari Sabtu atau pada hari Ahad saja. Menurut para
ulama madzhab Hanafi, Imam Syafi'i, dan Imam Ahmad, berpuasa pada
hari Sabtu saja hukumnya makruh. Mereka beralasan, ada larangannya
yang dianggap menyerupai orang-orang Yahudi. Menurut para ulama
madzhab Hanbali, demikian juga dengan hari Ahad, karena dianggap
menverupai orang-orang Nashrani yang biasa berpuasa pada hari itu
sebab dianggap sebagai hari yang suci.

c.  Puasa Sunat
Puasa sunat itu banyak jenisnya. Sebelumnya, telah diterangkan

tentangpahalapuasasunat.Dansekarangsayainginmengulasjenis-jenis

puasa sunat, pahala masing-masing, dan pendapat para ulama fikih secara
singkat mengenai puasa sunat itu.

1. Puasa enam hari bulan Syawwal. Menurut para ulama madzhab
Hanafi, Imam Syafi'i, Imam Ahmad, dan sebagian ulama madzhab Maliki,

puasa ini dianjurkan.  Sementara itu, menurut Imam Malik, puasa ini
hukumnya makruh karena dikhawatirkan bisa dianggap wajib.

Puasa ini boleh dilakukan secal.a langsung sesudah puasa Ramadhan
dan boleh pada hari-hari berikutnya di bulan Syawwal, balk dengan ber-
turut-turut maupun tidak. Namun, sebaiknya dilakukan langsung sesudah
puasa Ramadhan dengan jedah satu hari saja, yaitu hari raya Fitri dan
secara berturut-turut, kendatipun menurut Imam Ahmad sama-sama
baiknyadilakukansecaraberturut-turutatauterpisah-pisah.Rasulullahuife
bersabda,

a,jj»  .+fli ico i#'es ji¥ rL- i-.
«dl.,Jlj ,rLul ,Lei

" Siapa saja yang setelah berpuasa Ramadhan kemudlan menyusiili-

nya dengan berpuasa enam harl pada bulan Syawaal, maka seolah-
o/aA I.a j7erpuasa se/ama sefafazjfl. " (HR. Ahmad,  Muslim,  dan
Tirmidzi).

2. Berpuasa pada bulan-bulan f7aJiam. Bulan-bulan Haram ialah
bulan Dzulqa'dah, bulan Dzulhijjah, bulan Muharram, dan bulan Rajab.
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Disebut bulan haram karena bulan-bulan tadi memiliki kehormatan dan
kesucian yang tidak ada pada bulan-bulan lainnya. Selain itu, pada zaman
Jahiliyah dan juga pada zaman  permulaan Islam, peperangan dianggap
sebagai sesuatu yang suci dan terhormat.  Dasarnya ialah  firman Allah
-P!jjs,  ''Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah ialah dua belas bulan,

dalam ketetapan Allah di waktu Dla menciptakan langit dan bumi,
cyJ.ar]£arar}ya empaf bzj/afl J]aram. "  (QS. at-Taubah [9]:  36).

Adapun dasar puasa pada bulan-bulan Haram ialah hadits yang
menceritakan tentang seorang lelaki dari suku al-Bahili yang memohon
tambahan pesan tentang puasa kepada Rasulullah whife . Beliau lalu bersabda
kepadelrya, " Berpuasalah pada bulan-bulan haram lalu tlnggalkan,
berpuasalah pada bulan-bulan haram lalu tinggalkan, dan bel`puasalah

pada biilan-bulan haram lalu tinggalkan,"  (HR. Alhmfrd, BathETcii, den A:bu
Daud) .

3 . Puasa pada hari Arafah. Hari Arafah ialah tanggal sembilan bulan
Dzulhijjah. Puasa pada hari ini sangat ditekankan bagi orang-orang yang
tidak sedang melakukan wuquf di padang Arafah. Rasulullah cone bersabda,
"Puasa pada harl Arafah it:u dapat menghapus dosa dua tahun, balk dosa

yang telah lalu maupun yang akan datang, dan puasa Asyura' itu dapat
menghapus dosa yang telah lalu selama setahun. " (HR. A:hlnErd, Nasa'.1,
Ibnu Majah, dan Baihaqi).

Tirmidzi berkata,  "Menurut para ulama, puasa hari Arafah itu di
Arafah. Maksudnya, yang melakukan puasa hari Arafah hanyalah para
jamaah haji yang sedang menjalankan wuquf di Arafah. Jadi menurut
mereka, puasa pada hari Arafah hukumnya makruh."

Ada hadis yang melarang puasa hari Arafah bagi orang yang sedang
menunaikan ibadah haji. Sebagian ulama mengatakan, orang yang sedang
wuquf di Arafah juga dianjurkan puasa pada hari Arafah kalau memang
hal itu tidak membuatnya menjadi lemah.

I+a:su+i+IIFih'gbbelsErbde,"SiapasajayangberpuasapadahariAlafah,
niscaya diampuni dosanya selama 60 haTi 1)eTturLit-tul`ut."  (FTR. a.th-
Thabarani dan Abu Ya'la dengan sanadnya sfaal]j.A) .

Dosa yang dihapus seperti yang diterangkan dalam hadits tadi ialah
dosa-dosa kecil. Adapun dosa-dosa besar hanya bisa dihapus dengan cara
bertobat. Jika orang yang bersangkutan tidak punya dosa kecil, maka
dosa-dosanya yang besar diberi keringanan.
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4. Puasa sembilan hari pada bulan Dzulhijjah. Bagi orang yang tidak
sedang menunaikan ibadah haji dianjurkan berpuasa selama sembilan hari
pada bulan Dzulhijjah, yaitu mulai tanggal pertama bulan Dzulhijjah. Dalil-
dalil khusus tentang puasa belum dianggap cukup sebagai dasar. Berikut
•Liri adalah dali+nya, " Hal`i-hal.i yang paling disukai oleh Allah yang

digunakan iintuk berlbadah kepada-Nya adalah sepuluh hall Dzulhjjjah.
Puasa setiap hari pada harl-haTi itu pahalanya sebanding dengan puasa
setahun, dan beTibadah setlap malam pada malam hari-harl itu pahalanya
sebandlng dengan beribadah pada malam Lailatul Qadar.'' NEIIrNIn, LLfldil+s
ini adalah hadits dhaif. Tetapi, hadits-hadits yang menganjurkan untuk
beramal saleh secara mutlak pada sepuluh hari bulan Dzulhijjah adalah
hadits shahih. Dalam hal ini, puasa itu termasuk di dalamnya. Hal itu sama
sepertihad:I+s, " Tldak ada haTi di Inana amal saleh yang dilakukan di
dalamnya leblh disukal oleh Allah daripada hari-hal`i jni." Mflk;sndnya.ierlch
sepuluh hari bulan Dzulhijjah. Para sahabat bertanya, ''Rasulullah, tidak

pula termasukjihad padajalan Allah?" Beliau bersabda,   '' rj.c7aApu/a
termasukjlhadpadajalanAllah,kecualiseseol`angyangberangkatdengan
mempertafuhkan jiwa dan hartanya, tetapi kemudian ia pulang dengan
£/.da* memJ7a"a Spa-apa. " (HR. Ahmad, Bukhari, dan Tirmidzi).

5.  Puasa Muharram.  Dianjurkan puasa pada bulan Muharram.
Rasulullah ife  bersabda,

ajt:,fy, ,+, ,j^, 6,j,>  .i:+:j.14i!i :ife  'I12;;  :i:;: fl=Jl :+:a;i

(15^J,ul,J 'ed,
" Puasa paling iitama selaln puasa bulan Ramadhan ialah piiasa pada

Z}u/an A4uj]afriam. " (HR. Ahmad, Muslim, imam empat, Baihaqi, dan
Darimi).

6. Puasa Asyura'. Menurut mayoritas ulama, semula Asyura' adalah
sebuah si fat untuk malam yang kesepuluh. Kemudian menjadi nama hari
yang kesepuluh bulan Muharram. Asyura' adalah hari yang diagungkan
pada zaman Jahiliyah ataupun zaman Islam.  Orang-orang Yahudi di
Madinah biasa berpuasa pada hari itu. Demikian pula dengan orang-orang
suku Quraisy.  Mereka mengagung-agungkan hari itu dengan cara
mengenakan pakaian pada Ka'bah. Sebelum diutus sebagai rasul, Nabi unife

juga biasa berpuasa pada hari itu. Dan setelah diutus sebagai rasul,
sebelum ataupun sesudah hijrah, beliaujuga biasa berpuasa pada hari itu.
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Bahkan, beliau menvuruh serta mendorong para sahabat agar berpuasa

pada hari itu. Karena itu, menurut para ulama madzhab Hanafi, Imam
Malik, dan sebagian ulama madzhab Syafi'i, puasa Asyura' itu semula
hukumnya fardhu kemudian dinasakh dengan puasa fardhu Ramadhan,
sehingga hukumnya menjadi sunat. Namun, menurut pendapat yang
terkenal di kalangan para ulama madzhab Syafi'i dan Imam Ahmad, sejak
disyariatkan hukum puasa Asyura' itu memang sunat, dan sama sekali
belum pernah diwajibkan atas umat ini.

Dianjurkan menggabungkan puasa Asyura' dengan puasa pada
tanggal sembilan atau tanggal sebelas Dzulhijjah. Tujuannya ialah supava
tidak sama dengan puasa yang biasa dilakukan oleh orang-orang Yahudi.
Txf3sIT+ul+ah sErIN.belsabde, " Seandainya aku masih hidup di masa yang aikan
datang,  niscaya aku akan belpuasa pada hari yang keseml)flan," (HR.
Ahmad,  Muslim, dan Baihaqi).  Tetapi kenyataannya, beliau wafat sebelum
hari kesembilan bulan Dzulhijjah itu tiba. Dalam riwayat lain Rasulullah

utaebersabda,

:`Ldi: ji i;i; 'js \;i 3#°\ 4j \jc13 ;\;j£G f}; \;j±
(rd,j JL+, o`jJ)  .`};

"Berpuasalah pada haTi Asyufa', dan berl)edalah dal`i orang-orang

Yahudipadahariitu.Berpuasalahseharisebelumatausesudahnya."
(HR. Ahmad dan Baihaqi) .

Memberikan kelonggaran kepada kaum muslimin pada hari Asvura'
itu dianjurkan, sebagaimana yang diterangkan dalam beberapa hadits
dhaif yang satu sama lain saling menguatkan.

7.  Puasa Senin-Kamis.  Dianjurkan berpuasa pada dua hari ini.
Aisyah eeng menuturkan,  ''Sesungguhnya Nabi ung  tekun berpuasa Senin-
Kamis." (HR. Ahmad, Tirmidzi).

Abu Hurairah as meriwayatkan, Rasulullah unap seringkali berpuasa
Senin-Kamis. Ketika hal itu ditanyakan, beliau menjawab,  ''SestJr]ggudr]|7a
amal-amal itu diperlihatkan kepada Allah setiap hari Senin dan Kamis.
Allah mengampuni setiap orang muslim atau setiap orang miikmln,
kecuali kepada dua orang yang memutuskan tall hubungan kekeluargaan.
Allah beTfirman, `T:angguhkanlah mereka berdua. ''' (HR. Ah:mfrd dent:b"
Majah).
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8. Puasa tiga hari setiap bulan. Dianjurkan berpuasa selama tiga hari
setiap bulan, karena hal itu dianggap seperti nilai puasa selama setahun.
Fxasn+JIT+I+h `if e beTSFlbde,  "Berpuasa tiga hari setlap bulan itu sama seperti
f)erpzjasa sefaz]un I)erj#uf I)erbtjfar2}+a. " (HR. Ahmad, al-Bazzar, dan ath-
Thabarani).

Puasa tiga hari tersebut sebaiknya dilakukan pada tanggal 13,  14,
dan 15 setiap bulan Qamariyah, seperti yang biasa dilakukan oleh Nabi saw.
Beliau bersabda,  ''Puasa I.fu sama seper£I-puasa sefaAzjfz. "(HR. Ahmad,
Abu Daud, Nasa'i, dan Baihaqi).

9. Puasa sehari dan berbuka sehari. Inilah puasa yang paling utama
dan yang paling disukai oleh Allah se bagi siapa saja yang sanggup
melakukannya. Dan inilah yang disebut dengan puasa Daud. Rasulullah ou#
beTSFIbde, " Piiasa yang terbaik ialah puasa Daud. Daud biasa berpuasa
sef]arT. c7ar] I)erf7tJ4a seAar/-. " (HR. Bukhari dan Nasa'i) .

10.  Puasa Rajab. Tidak ada riwayat shahih yang secara khusus
menganjurkan untuk berpuasa pada bulan Rajah. Yang ada hanyalah
riwayat yang mendorong supaya kaum muslimin melakukan amal saleh
pada bulan-bulan haram.

11.  Puasa Sya'ban.  Dianjukan berpuasa pada hari-hari di bulan
Sya'ban secara penuh,  atau setidaknya sebanyak mungkin. Ummu
Salamah ee meriwayatkan, ''Nabi un# tidak pernah berpuasa sebulan penuh
dari satu tahun, kecuali pada bulan Sya'ban. 13eliau menyambungnya
dengan puasa Ramadhan, " (HR. Abu Daud dan Nasa'i). Aisyah gf berkata,
``Tidak ada bulan selama setahun di mana Rasulullah unae  lebih sering

berpuasa melebihi bulan Sya'ban.  Beliau biasa berpuasa pada bulan
Sya'ban secara penuh." (HR. Ahmad, Bukhari, dan Muslim).

Dari hadits di atas bisa dipahami bahwa suatu waktu Nabi  th#
berpuasa pada bulan Sya'ban secara penuh, dan pada waktu yang lain
beliau berpuasa pada sebagian besar hari-harinya. Rahasianya, karena
banyak orang yang melalaikan bulan tersebut. Padahal, di bulan inilah
amal-amal dilaporkan kepada Allah se,  sebagaimana yang dijelaskan
dalam sebuah hadits yang dianggap shahih oleh Ibnu Khuzaimah.

12. Puasa pertengahan Sya'ban. Tidak ada hadits yang patut untuk
dijadikan pegangan yang menerangkan tentang puasa pada pertengahan
bulan Sya'ban. Kebiasaan manusia yang berkumpul pada pertengahan
bulan Sya'ban di masjid-masjid untuk membaca doa-doa tertentu, semua
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itu adalah perbuatan bid'ah yang sama sekali tidak ada dasarnya dalam
Islam. Dan hal itu sebaiknya tidak boleh didiamkan.

C. Hal-hal yang Dianjurkan bagi Orang yang Berpuasa
Ada beberapa anjuran yang mesti diperhatikan oleh orang yang

berpuasa. Berikut ini adalah keterangannya:

1. Berbuka sebelum shalat maghrib. Hal ini dimaksudkan untuk
menenangkan kesibukan-kesibukan nafsu dengan menikmati hidangan
makanan. Tujuannya ialah supaya Anda bisa shalat dengan lebih khusyu'
seperti yang diwajibkan.  Hukum ini berlaku kapan saja, yaitu ketika
makanan yang segera ingin Anda santap sudah terhidang di depan Anda,
sementara dalam waktu bersamaan waktu shalat sudah tiba. Dalam
masalah ini,  sebaiknya Anda mendahulukan makan daripada shalat,
karena hal itulah yang diperintahkan oleh Nabi uns lewat sabdanya,

`jfa€ dyj  +,i|O\  :ie  `jfa± O.i :,;;  q  ,j;:L::j ;L£]O,  FL;  ,;i'  '                    {+j j:L]i oijj}.i;ire i;'

" Apabila hidangan sudah dlsajlkan, maka mulallah dengannya

sebelum  slialat Maghl`ib  dan janganlah kamu  terburu-bul`u
j7]enj.A:mafr. sanfapan Aa/I.ar}. " (HR. Bukhari dan Muslim) .

Aisyah g3§ meriwayatkan Rasulullah unng  bersabda,  ''Apab/./a sanfap
malam sudah diletakkan dan jqamah shalat sudah dikumandangkan , maka
mu/aj./aA c/engan sanfap rna/am. " (HR. Ahmad, Bukhari, dan Muslim) .

Menurut para ulama madzhab Zhahiri, perintah dalam hadits di atas
adalah perintah wajib. Karena itu, memulai menyantap makanan yang
sudah ingin dinikmati meskipun waktu shalat telah tiba, hukumnya wajib.
Tetapi menurut sebagian besar ulama, perintah itu sunat atau hanya
sekadar anjuran. Itu pun berlaku ketika waktu shalat masih cukup longgar.
Jika waktunya sudah sangat sempit, justru shalatlah yang harus
didahulukan daripada menyantap makanan yang sudah dihidangkan.

Menurut sebagian ulama madzhab Syafi'i, dalam keadaan apa pun
tidak boleh mendahulukan shalat.  Artinya,  harus  mendahulukan
menyantap makanan yang telah disajikan, walaupun untuk itu harus
terlambat mendirikan shalat. Yang benar adalah pendapat pertama tadi.
Mengomentari kedua hadits tersebut, Imam Ahmad dan Ishak menga-
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takan, "Santap makan lebih didahulukan daripada shalat walaupun orang
yang bersangkutan belum begitu memerlukannya. "

Seorang muslim bisa berbuka dengan santapan ringan sebelum
melakukan shalat maghrib dan sesudah matahari terbenam, seperti yang
akan diterangkan nanti. Dan setelah shalat maghrib, ia baru makan berat.
Kecuali jika ia sudah sangat lapar, sehingga kalau nafsu makannya ditahan
bisa mengganggu kekhusyukan shalatnya. Sebaiknya,  secara mutlak
memang lebih baik makan terlebih dahulu. Bahkan, ada yang mengatakan
bahwa, hal itu wajib.

2 . Berbuka dengan beberapa butir kurma yang masih basah. Kalau
tidak mendapatkannya, boleh dengan beberapa butir kurma kering. Kalau
tidak mendapatkannya juga, boleh dengan meminum sedikit air. Anas bin
Malik ±ga meriwayatkan, ''Rasulullah "ae biasa berbuka dengan menyantap
beberapa butir kurma basah sebelum shalat. Jika tidak ada, maka dengan
beberapa butir kurma kering. Jika tidak ada juga, maka dengan meminum
beberapa hirup air," (HR. Abu Daud, Hakim, dan Daruquthni). Sebaiknya,
menyantap kurma basah atau kering dalam jumlah yang gasal yakni satu,
tiga, atau lima butir, dan seterusnya.

Segera berbuka adalah sesuatu yang dianjurkan. Nabi uns bersabda,
" Manusia selalu dalam kebajikan sepanjang mereka mau menyegerakan

6erf7cka." (HR. Bukhari dan Muslim).  Maksudnya, kaum muslimin selalu
baik dalam  segala apa yang mereka lakukan.  Sebaiknya,  mereka
mengambil yang mudah dan tidak perlu berlebih-1ebihan dalam urusan
agama.

3 . Berdoa ketika hendak berbuka untuk diri sendiri dan untuk orang-
orang tercinta, karena doa pada waktu yang sangat balk tersebut akan
dikabulkan oleh Allah. Ibnu Umar d€};; meriwayatkan Nabi uap!  bersabda,
" Sesungguhnya bagi orang yang berpuasa saat berbuka ltu ada doa yang

ff.dak c7j.ro/aA." Setiap kali hendak berbuka Abdullah bin Umar de selalu
berdoa,

O,i,».a,*€~O.i€#irL+3Oj±+>i;;OuJ€Lit5;;qui
J'

(ail. Lrf ,
" Ya Allah, dengan I.ahmat-Mu yang mellputi segala sesuatu, aku

mohon agar Engkau berkenan mengampuniku."  (FTR.  TbrLu
Majah).
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Ibnu Umar ife mengatakan, "Setiap kali selesai berbuka, Rasulullah

wh#  berdoa,

i .ij,}  +'1: &\ ;6  0! :;fy\ '1=+;:3 'j;:;j°l `=J::;l'j fll±J\ :ra;

(f,i\J JJ`,
``Dahaga telah lenyap, uTat-iiTat telah terbasahl, dan insya Allah

pejza/a suc7aj] fefap. '' (HR. Abu Daud dan Hakim) .
4 . Bagi orang yang dijamu berbuka oleh orang lain, disunatkan untuk

mendoakannya.  Abdullah bin Zubair  de  mengisahkan,  "Suatu kali
Rasulullah utife  berbuka di rumah Sa'ad bin Mu'adz i8G. Beliau bersabda,
`Afthara indakum ash-sha'imun, wa akala tha'amakum al-abrar, wa sahllat

alaikum al-malaikat (Berbuka di rumah kalian orang-orang yang berpuasa,
makanan kalian dimakan oleh orang-orang yang berbakti, dan semoga
malaikat memohonkan ampunan untuk kalian." (HR.  Ibnu Majah).

5. Makan sahur. Makan sahur itu hukumnva sunat. Inilah yang
membedakan antara puasanya umat Muhammad utife dan puasanva orang-
orang Ahli Kitab. Rasulullah tryng  bersabda,

ife\ O\jj}  .,i=J\ ;{ri +is(j\ I;i f\=~3 L.i± :;:; c :I:4; ¢J!

(a;-%`j ,+
''SesunggiJlmya yang membedakan antal.a piiasa kita dengan puasa

Aaum 4j]/I. Kj.fab I.a/aA maAafl saAur. " (HR. Ahmad,  Muslim,  dan
imam tiga) .

Makan sahur merupakan rahmat dan kemudahan bagi umat
sekarang ini.

NFrkiL .gfe belsFibde,  ''Makanlah sahur, karena dalam makan saliur ltu
ac7a 6ertaA. "(HR. Imam enam, kecuali Abu Daud).

Perintah sahur dalam hadits tersebut adalah perintah sunat. Para
ulama sepakat, dianjurkan makan sahur walaupun hanya sesuap nasi atau
seteguk air.

Waktu sahur itu pada malam hari hingga terbitnya fa/-ar sj]ac7/.gyang
ditandai dengan terlihatnya cahaya di kaki langit. Demikian pendapat
Imam Abu Hanifah,  Imam Malik,  Imam Syafi'i,  Imam Ahmad,  dan
mayoritas ulama yang lain.
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Mengakhirkan makan sahur hukumnya sunat. Hal ini seperti yang
biasa dilakukan oleh Rasulullah g dan para sahabat beliau. Jarak waktu

yang ideal antara makan sahur dan shalat Shubuh ialah kira-kira kita
membaca al-Qur'an sebanyak 50 ayat, seperti yang diterangkan dalam
sebuah hadits shahih.

6. Menggunakan siwak. Menurut pendapat yang diunggulkan dari
sebagian ulama fikih, tidak apa-apa hukumnya orang yang berpuasa
memakai siwak, walaupun setelah matahari condong ke arah barat. Para
ulaina yang mengatakan bahwa hal itu hukumnya makruh, mereka tidak
punya dalil sama sekali. Di antal`a yang berpendapat seperti itu ialah Imam
Ahmad,Ishak,danparaulamamadzhabSyafi'idalamversipendapatyang
paling terkenal.  Berdasarkan hal ini,  memakai siwak itu dianjurkan
termasuk ketika matahari sudah condong ke barat bagi orang yang
berpuasa.

D. Hal-hal yang Dibolehkan bagi Orang yang Berpuasa
Ada beberapa hal yang diperbolehkan bagi orang yang sedang

berpuasa. Berikut ini saya ketengahkan sebagiannya.

1. Memakai celak mata.  Para ulama berbeda pendapat tentang
memakai celak bagi orang yang sedang berpuasa. Para ulama madzhab
Hanafi dan Imam Syafi'i memperbolehkannya. Menurut mereka, hal itu
tidakmembatalkanpuasameskipuniamendapatirasanyadikelopakmata.
Demikian pula dengan memakai obat tetes mata, karena mata itu tidak
tembus ke perut. Inilah pendapat Atha', al-Hasan, Ibrahim an-Nakha'i,
Auza'i, dan Abu Tsaur. Dan pendapat ini pula yang diriwayatkan dari Anas,
Ibnu Umar, dan Ibnu Abu Aufa dari golongan sahabat.

Menurut Imam Ahmad,  memakai celak mata bagi orang yang
sedang berpuasa hukumnya makruh. Dan jika ia mendapatkan rasanya di
kelopak mata, hal itu dapat membatalkan puasanya.

Menurut Imam Malik, jika ia yakin rasanya sampai ke kerongkongan
maka bercelak mata hukumnya haram.  Selain itu, ia wajib membayar

puasanya. Jika ia ragu-ragu, hukumnya makruh. Hal itu karena menurut
Imam Malik,  segala sesuatu yang sampai ke kerongkongan, baik lewat
mata, hidung, maupun pori-pori rambut, bisa membatalkan puasa. Hal ini
dikecualikan jika memakai celak dilakukan pada malam hari, dan baru
tembus ke kerongkongan pada slang harinya.
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Pendapat ini pula yang diriwayatkan dari Anas, Ibnu Umar, dan Ibnu
Abu Aufa fe dari golongan sahabat.

Menurut Imam Ahmad, bercelak mata bagi orang yang sedang
berpuasa hukumnya makruh. Jika ia mendapatkan rasanya di kelopak
mata, maka hal itu dapat membatalkan puasanya.

MenurutlmamMalik,jikaiavakinrasanyasampaikekerongkongan,
maka hukumnya haram selain itu, ia wajib membavar puasanva. Namun
jika ia ragu-ragu, maka hukumnva makruh. Hal itu karena menurut Imam
Malik, segala sesuatu yang sampai ke kerongkongan balk lewat mata,
hidung, maupun pori-pori rambut, bisa membatalkan puasa. Ketentuan
ini dikecualikan jika memakai celak dilakukan pada malam hari, dan baru
tembus ke kerongkongan pada slang harinya.

Z . Memakai minvak. Menurut sebagian besar ulama, seseorang yang
sedang berpuasa memakai minyak di rambut atau di tubuh hukumnya
boleh. Hal itu tidak membatalkan puasanya, walaupun ia merasakan
pengaruhnya di kerongkongan. Para ulama madzhab Maliki setuju pada
pendapat ini. Namun, menurut mereka, jika pengaruh atau bekasnya
sampai masuk ke kerongkongan hal itu dapat membatalkan puasa,
meskipun lewat pori-pori kulit. Apabila seseorang mengoleskan obat atau
minyak pada hidung atau telinga di malam hari,  lalu baru sampai ke
kerongkongan pada slang harinya hal itu tidak membatalkan puasa.

3. Suntik. Syaikh Muhammad Bakhit, Mufti Mesir, menjawab per-
tanvaantentanghukumsuntikpadakulitataupadauratyangdimaksudkan
untuk keperluan pengobatan, pemberian makanan, atau pembiusan. Ia
mengatakan,  ''Berdasarkan pendapat Imam Abu Hanifah, Imam Malik,
Imam Syafi'i, dan Imam Ahmad, suntik pada kulit di bagian tubuh yang
nana pun itu tidak membatalkan puasa, balk untuk alasan pengobatan,
pemberian makanan, maupun pembiusan. Alasannya, karena hal itu tidak
sampai menembus ke perut. Kalau pun sampai menembus, paling-paling
hanya terbatas pada pori-pori kulit saja. Dan pori-pori itu bukan saluran

yangterbuka.Samasepertisuntiklewatkulitadalahsuntiklewaturat.Obat
suntik ini juga tidak sampai menembus  ke perut,  sehingga tidak
membatalkan puasa. "

Hukum yang sama seperti suntik ialah memasukkan sesuatu lewat
dubur atau anus. Berdasarkan kesepakatan para ulama, hal itu juga tidak
membatalkanpuasa,kecualimenurutpendapatlbnuTaimiyahyangsangat
kontroversial.
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4. Berendam di air pada musim kemarau. Untuk menghilangkan rasa

panas dan rasa haus, seseorang yang sedang berpuasa mengguyurkan air
ke kepala dan sekujur tubuhnya atau dengan berendam di kolam atau di bak
mandi, hukumnya boleh. Menurut sebagian besar ulama, berkumur atau
den.s£J.zzsyag (menghisap air dengan hidung lalu dikeluarkan lagi) dengan
tujuan seperti tadi, hukumnya boleh. Syaratnya, asalkan tidak berlebih-
lebihan. Dalam sebuah riwayat hadits shahih disebutkan, Nabi ife biasa
mengguyur kepalanya dengan air, balk karena alasan kepanasan maupun
kehausan. Padahal, ketika itu beliau sedang berpuasa.

5.Menyuapimakananuntukanakkecildenganmulut.Apabilakarena
terpaksa seseorang yang sedang berpuasa harus menyuapi anak kecil
dengan mulutnya, hukumnya boleh tetapi harus berhati-hati jangan
sampai makanan itu masuk ke kerongkongannya.

6. Berbekam dan donor darah. Berbekam ialah mengambil darah
dari kepala. Adapun donor ialah mengambil darah dari bagian tubuh yang
mama saja. Keduanya boleh dilakukan bagi orang yang sedang berpuasa.
Dalam suatu riwayat disebutkan, Nabi ~ap5pernah berbekam saat beliau
sedang berihram dan saat sedang berpuasa. Ada juga riwayat yang
menyatakan, Nabi  unife memberikan kemurahan bagi orang yang berpuasa
untuk mencium dan berbekam.

Itulah pendapat sebagian besar ulama dari golongan sahabat
ataupun tabiin, para ulama madzhab Hanafi, Imam Syafi'i, dan Imam
Malik. Sementara itu, menurut Imam Ahmad, Ishak, Auza'i, dan beberapa
ulama yang lain, berbekam itu haram dilakukan oleh orang yang sedang
berpuasa. Puasa orang yang berbekam maupun yang membekam, sama-
sama batalnya seperti yang diterangkan dalam salah satu riwayat yang
shahih.  Tetapi,  hal itu disanggah oleh sebagian ulama yang lain,  di
antaranya Ibnu Hazm. Menurut mereka, hukum tersebut sudah dinasakh,
sehingga sudah tidak berlaku sama sekali.

7. Pengaruh jinabat dalam puasa. Seseorang yang berpuasa pada
pagi harinya masih dalam keadaanjunub, hukumnya boleh.  Dalam sebuah
riwayat yang shahih disebutkan,  saat tengah berpuasa Rasulullah cog

pernah masih dalam kedaaan junub pada pagi harinya.  Kondisi ini,
misalnya, seseorang yang junub pada malam hari, kemudian ia terlambat
mandi hingga pagi hari. Ini sama sekali tidak mempengaruhi keabsahan

puasanya. Demikian pendapat imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam
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Syafi'i, Imam Ahmad, dan sebagian besar ulama yang lain. Jarang sekali
ulama yang mengatakan, bahwa hal itu dapat membatalkan puasa.

8. Menelan ludah dan lain sebagainya bagi orang yang puasa. Orang

yang sedang bel`puasa menelan ludahnya sendiri hukumnya boleh, karena
hal itu adalah sesuatu vang` susah dihindari dan sangat memberatkan.
Padahal, Allah {g;g tidak akan membebani kita yang berat-berat. Sebaliknya,
Allah {g;g justru ingin menghilangkan beban dari kita, karena pada dasarnya
agama itu mudah. Namun, jika seseorang sengaja mengumpulkan ludah
di mulut lalu ditelannya,  hukumnya makruh,  meskipun berdasarkan
kesepakatan para ulama hal itu tidak sampai membatalkan puasanya.
Ketentuan ini dikecualikan jika yang ditelannya adalah ludah orang lain,
maka hal itu bisa membatalkan puasanya.  Selain itu,  berdasarkan
kesepakatan para ulama, ia wajib membayar puasanya. Bahkan, menurut
sebagian ulama, ia juga wajib membayar kafarat. Mengenai hadits yang
diriwayatkan oleh Abu Daud,  ketika sedang berpuasa Nabi Al#  pernah
mencium dan mengecup bibir Aisyah a2. Abu Daud berkomentar, isnad
hadits tersebut tidak shahih, seperti yang dikutip oleh Ibnul Arabi. Ludah

yang ditelan dan tidak membatalkan puasa ialah ludah yang berada di
dalam mulut.  Adapun ludah yang sudah berada di luar mulut lalu
dimasukkan kembali kemudian ditelan, maka hal itu membatalkan puasa.
Keadaan ini sama seperti orang yang sengaja menelan debu jalanan,
tepung,  dan yang lain. Sebenarnya, hal itu tidak membatalkan puasa
kecuali kalau dilakukan secara sengaja seperti tadi. Mengenai masalah
dahak atau lendir yang keluar dari dada lalu ditelan, ada dua pendapat. Ada
yang mengatakan hal itu membatalkan puasa, dan ada yang mengatakan
tidak membatalkan puasa. Kalau ada darah keluar dari mulut lalu ditelan
atau ada muntahan yang keluar dari perut lalu ditelan, maka hal itu
hukumnya membatalkan puasa meskipun kadamya hanya sedikit.

Apabila seseorang sedang berkumur atau den-srfus|iag secara wajar
lalu ada air yang masuk ke tenggorokan tanpa sengaja, hukumnya tidak
apa-apa. Demikian pendapat para ulama madzhab Hanbali, Auza'i, Ishak,
dan Imam Syafi'i dalam salah satu versi pendapatnya. Adapun menurut
Imam Malik dan Imam Abu Hanifah,  hal itu membatalkan puasa.
Alasannva, karena air masuk ke dalam perutnya dalam keadaan sadar.
Jadi, sama seperti kalau ia meminumnya dengan sengaja.

Mencicipi makanan yang hendak dibeli jika hal itu memang
diperlukan, hukumnya boleh. Hukum ini juga berlaku bagi seorang wanita
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yang mencicipi masakan untuk meyakinkan jika hal itu memang
diperlukan.

Seekor lalat yang masuk ke tenggorokan orang yang sedang
berpuasa karena tidak sengaja, hukumnya tidak membatalkan puasa.
Hukum ini sama seperti jika kemasukan debu jalanan dan lain sebagainya.

Ibnu Taimiyah berkata, ``Seseorang yang sedang berpuasa mencium
wewangian yang harum, dupa, atau kemenyan hukumnya boleh. "

E. Hal-hal yang Makruh bagi Orang yang Berpuasa
Ada beberapa hal yang biasa dilakukan orang yang sedang berpuasa,

tetapi sebagian ulama ada yang menghukuminya makruh, haram, dan
boleh. Berikut keterangannya dan pendapat para ulama fikih mengenai
masalah tersebut.

1. Mencicipi makanan dan memakan makanan yang ada di celah-
celah gigi. Seperti yang sudah saya katakan di atas, seorang wanita yang
mencicipi masakan dan seseorang mencicipi makanan yang hendak
dibelinyajika dibutuhkan, hukumnya boleh. Namun, jika tidak dibutuhkan,
maka mencicipi makanan hukumnya makruh.  Selain itu,  menelan
makanan yang dicicipi hukumnya tidak boleh,  jika hal itu dilakukan bisa
membatalkan puasa.

Apabila pada saat pagi-pagi seseorang mendapati sisa makanan di
celah-celah giginya yang  sulit dilepehkan sehingga menelannya,
berdasarkan kesepakatan para ulama, hal itu hukumnya tidak apa-apa.
Mereka menilainva sama seperti ludah. Jika sisa makanan tersebut cukup
banyak dan bisa dilepehkan, tetapi ia tidak mau melepehkannya justru
menelannya, menurut sebagian besar ulama fikih, hal itu membatalkan

puasa. Alasannya, karena ia melakukannya dengan sengaja. Sementara itu,
menurut para ulama madzhab Hanafi, hal itu tidak membatalkan puasa,
tetapi hukumnya makruh jika makanan yang berada di celah-celah gigi
tersebut lebih kecil daripada biji kacang.

2.  Mengunyah  `J'/A  (sejenis  permen  karet).  Jika  seseorang
mengunyah I./A dan semisalnya lalu ada yang masuk ke dalam perut,
berdasarkan kesepakatan para ulama, hal itu membatalkan puasa, balk
sesuatu itu rasanya manis maupun pahit. Alasannya,  karena hal itu
dianggap sama dengan mengonsumsi makanan, yang dinilai dapat
membatalkan  puasa.  Menurut  sebagian  ulama fikih,  orang yang
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bersangkutan wajib membayar puasanya saja. Sementara itu, menurut
sebagian ulama fikih yang lain, di samping membayar puasa ia juga wajib
membayar kafarat.

Jika sesuatu yang dikunyah tersebut tidak ada yang masuk ke dalam

pel`ut, hal itu hukumnya makruh. Alasannva, karena tidak sepatutnya
orang  yang  sedang  berpuasa  melakukannya.  Pendapat  tersebut
berdasarkan sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Baihaqi,  "LJargaf]/az2
orang yang sedang belpuasa itu mengunyah `ilk."

Di luar puasa, seorang laki-1aki yang mengunyah  'j./A hukumnya
makruh,   kecuali jika sedang  sendirian.  Alasannya,  hal itu  dapat
mengurangi kewibawaan. Tetapi, hal itu justru dianjurkan bagi kaum
wanita.

3 . Berkumur dan 6err.sfr.nsyag secara berlebihan. Berkumur dan
f7err.s£I.ns}7agituhukumnyasunat,bahkanadayangmengatakanwajib,baik
ketika hendak berwudhu maupun mandi jinabat. Namun, ada sebagian
orang yang berusaha menghindarinya saat sedang berpuasa. Ini jelas
keliru. Ada pula sebagian orang yang ketika berkumur atau 4er/.sff.f2syag
hanya sekadar mengusapkan air pada bibir dan pada hidung saja. Jika ia
masukkan air ke dalam mulut lama sekali, ia tidak mau segera mengeluar-
kannya kembali dari mulutnya. Perbuatan seperti itu sama sekali tidak ada
dalam agama dan bertentangan dengan semangat pelaksanaan hukum
syariat  Islam,  yang  cenderung  mengutamakan  kemudahan  dan
menghindari kesusahan. Idealnya, berkumur dan I)erisfr.flfsTag itu yang
wajar saja,  dan tidak perlu berlebihan,  karena hal itu bisa beresiko
masuknya air ke tenggorokan. Karenanya, hal itu hukumnya makruh.
Berkumur itu cukup dilakukan sebanyak dua kali saja, 1alu berhenti.

Hukum ini berdasarkan sabda Rasulullah unng  kepada Laqith bin
Shabrah fife,

(a-Jdy,Jife,a,jJ,.,L£\;,`JJ±J€.Jify;±afj,l=i:i;::,,,;;
''Apabila kamu berlstinsyaq, maka lakukan secaTa mendalam,

Aecua/I./.j.Aa Aafnu sec7any 6expt}asa. " (HR. Ahmad dan Imam empat.
Menul`ut Tirmidzi, hadits ini hasan dan shahih) .

Karena itu, para ulama berpendapat bahwa menaruh obat di hidung
hukumnya makruh, karena dikhawatirkan bisa masuk ke dalam tenggorok-
an sehingga dapat membatalkan puasa.
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4. Hukum mencium, bersentuhan, dan memikirkan masalah seksual
bagi orang yang sedang berpuasa. Orang yang berpuasa itu harus dapat
mengendalikan nafsunya ketika mencium istrinya atau menyentuh
kulitnya. Pada dasarnya, mencium dan menyentuh kulit itu hukumnya
tidak apa-apa, bahkan boleh.

Namun, bagi orang yang nafsunya labil, mencium dan menyentuh
kulit istri itu hukumnya makruh. Demikian pendapat para ulama madzhab
Hanafi dan madzhab Hanbali.  Sementara itu,  menurut para ulama
madzhab Maliki dan Syafi'i, mencium istri itu hukumnya makruh. Jika
bisa menimbulkan fitnah,  hukumnya haram. Demikian pula dengan
menyentuh kulitnya.

Jika seseorang sadar bila ia mencium atau menyentuh kulit istrinya
bisamembuatnyamengeluarsperma,makahalituhukumnyaharam.Dalil
yang digunakan oleh para ulama fikih dalam masalah ini ialah hadits gau/I.
(berupa ucapan)  dan hadits fI.'/I. (berupa tindakan).  Hadits  Oau/j. itu
menyatakan, "Seeorarig sahabat pernah bertanya kepada Nabi unng tentang
orang berpuasa yang menyentuh kulit istrinya.  Beliau memberinya
keringanan. Lalu datang sahabat yang lain kepada beliau menanyakan hal

yang sama, tetapi beliau melarangnya. Hal itu karena sahabat yang
pertama tadi adalah seorang kakek, sedangkan sahabat yang kedua masih
muda, " (HR. Abu Daud dan Baihaqi dengan sanad yang sangat bagus).

Hadits F/.'/I.itu ialah riwayat Aisyah ee yang berkata, "Nabi .ap pernah
mencium dan menyentuh kulit  salah satu istrinya ketika beliau sedang
bepuasa.Beliauadalahorangyangpalingbisamengendalikannafsunyadi
antara kalian."  (HR.  Imam tujuh selain Nasa'i).  Jadi,  mencium dan
menyentuh  kulit istri  itu  hukumnya tergantung pada  siapa yang
melakukannya. Tidak sama bagi seorang kakek dan bagi seorang yang
masih muda. Ada yang mengatakan, keduanya makruh secara mutlak. Jika
dikhawatirkan bisa menimbulkan fitnah, hukumnya haram.

Jika seseorang yang sedang berpuasa mencium atau menyentuh
kulitistrinya,laluiaterangsangkemudianmengeluarkansperma,menurut
semua ulama hal itu membatalkan puasanya.  Menurut para ulama
madzhab Hanafi,  madzhab Syafi'i,  dan madzhab Hanbali,  ia hanya
berkewajiban membayar puasanya saja. Adapun menurut Imam Malik,
selain membayar puasa, ia juga wajib membayar kafarat. Namun jika ia
tidak mengeluarkan sperma atau madzi, berdasarkan kesepakatan ulama,

Bagian 4: Puasa            589



puasanya tidak batal. Jika ia mengeluarkan madzi puasanya batal, dan
menurut Imam Malik dan Imam Ahmad,  ia hanya wajib membayar
puasanya saja. Sementara itu, menurut para ulama madzhab Hanafi dan
madzhab Syafi'i, hukum madzi itu sama seperti air kencing yang tidak
mewajibkan mandi jinabat dan juga tidak membatalkan puasa.

Memandang istrinya dengan nafsu hukumnya makl`uh. Hukum yang
sama juga bagi orang yang membayangkan hubungan seksual, atau
membaca buku-buku porno yang dapat membangkitkan gairah nafsu. Jika
tidak sampai membangkitkan gairah nafsu, maka tidak makruh dari aspek
puasa. Tetapi, membaca buku-buku seperti itu dilarang oleh syariat,
karena berpotensi membangkirkan gairah seksual. Jadi, hukumnya pun
makruh atau haram.

Jika seseorang yang sedang berpuasa berkali-kali memandangi
istrinya, atau membayangkan hubungan seksual sehingga ia mengeluar-
kan sperma, menurut Imam Malik dan Imam Ahmad, sikapnya itu dapat
membatalkan puasanya. Sementara itu, menurut para ulama madzhab
Hanafi dan madzhab Syafi'i, hal itu tidak membatalkan puasa, kecuali jika
ia biasa mengeluarkan sperma dengan cara seperti itu. Denagn sendirinya,

puasanya pun batal. Alasannya,  karena hal itu sama jika ia sengaja
mengeluarkan sperrna dengan cara onani. Adapun keluarnya madzi itu
tidak membatalkan puasa, kecuali menurut para ulama dari madzhab
Maliki dan Imam Ahmad seperti yang telah diterangkan di atas.

Ada sebagian orang yang tidak normal. Hanya dengan melihat atau
menyentuh  atau bahkan membayangkan seorang wanita saja, ia sudah
tidak kuat menahan gejolak nafsunya sehingga mengeluarkan sperma.
Menurut para ulama madzhab Maliki, keadaan orang yang tidak normal
seperti itu tidak membatalkan puasanya. Berbeda kalau hal  itu dilakukan
oleh orang yang normal. Ketentuan ini untuk mengakomodir terhadap
realita orang-orang yang seperti itu dalam kehidupan kita.

F. Hal-hal yang lldak Membatalkan Puasa
Berikut ini, secara sekilas, saya akan menyebutkan hal-hal yang

tidak membatalkan puasa. Meski demikian, ada sebagian ulama yang
meng-hukuminya dengan makl`uh atau haram.

1 . Apabila ada orang lupa, kemudian ia melakukan sesuatu yang
dapat membatalkan puasa, menurut pendapat yang diunggulkan dan yang
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diperkuat oleh dalil, sikapnya itu tidak membatalkan puasanya. Mlsalnya,
ada orang yang makan, minum, atau bersetubuh sebab lupa, ``f7enc}aA/az}
iamenyempurnakanpiiasanya,karenaAllahtelahmembel`Inyamakandan
mj.flum," (HR. Imam tujuh).

2.  Orang yang berpuasa dan bermimpi basah pada siang hari,
menurut kesepakatan para ulama, hal itu tidak membatalkan puasanya.

3.  Menurut pendapat yang diunggulkan,  berbekam itu tidak
membatalkan puasa.

4. Menurut para ulama madzhab Syafi'i dan madzhab Hanafi, keluar
sperma disebabkan banyak memandang istri, hukumnya tidak membatal-
kan puasa. Tetapi menurut pendapat Imam Malik dan Imam Ahmad, hal
itumembatalkanpuasa.Orangyangmengeluarkanspermakarenabanyak
membayangkan hal-hal yang merangsang, menurut Imam Malik dan
Imam Ahmad dalam salah satu versi pendapatnya, dapat membatalkan
Puasa.

5. Berdasarkan kesepakatan para ulama, mencium dan menyentuh
kulit istri tidak membatalkan puasa.

6. Mencium aroma-aroma parfum, terlambat mandi jinabat hingga
pagi hari, kemasukan debu di jalan, tepung, lalat, atau nyamuk hingga
sampai ke kerongkongan, hukumnya tidak membatal`kan puasa.

7. Seorang wanita yang meletakkan jari tangannya ke alat kelamin
meskipun dalam keadaan basah, menurut Imam Ahmad, hal itu tidak
membatalkan puasa.

8. Mengeluarkan muntah-muntahan karena terpaksa sekalipun
banyak, tidak membatalkan puasa. Syaratnya, asalkan tidak ada yang
kembali lagi. Meskipun ada yang kembali tetapi ia tidak disengaja, maka
tidak membatalkan puasa.

G. Hal-hal yang Membatalkan Puasa dan yang Wajib Diqadha
Saja

Hal-hal yang membatalkan puasa itu ada dua jenis, yaitu:
1. Yang membatalkan puasa dan yang wajib mengqadhanya tanpa ada

kafarat.

2. Yang membatalkan puasa dan yang wajib mengqadhanya serta
membayar kafarat.
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Hal-hal yang membatalkan puasa dan hanya wajib mengqadhanya
terdiri atas beberapa macam. Berikut ini penjelasannya.

1. Terpaksa dan khilaf. Orang yang dipaksa mengonsumsi sesuatu

yang dapat membatalkan puasa,  atau mengonsumsi sesuatu yang
membatalkan puasa dengan cara khilaf atau tidak sengaja (seperti
berkumur, menyuapi makanan anak kecil dengan menggunakan mulut,
atau mencicipi makanan untuk mengetahui rasanya sehingga tanpa sadar
ada yang masuk ke dalam perut), apakah hal itu membatalkan puasa dan
wajib mengqadhanya, atau tidak membatalkannya? Menurut para ulama
madzhab Syafi'i' dan versi pendapat yang terkenal dari Imam Ahmad, hal
itu tidak membatalkan puasa.

Adaun menurut para ulama madzhab Hanafi, Maliki, dan salah satu

pendapat Imam Ahmad, hal itu membatalkan puasa dan puasanya wajib
diqadha.Menurutmereka,haditsyangmenyatakan,''Z)I.af]gkafc7ar/.Lzmafku
kesalahan, lupa, dan hal-hal yang mef eka dipaksa melakukanriyd'  irdat:frh
hadits dhaif. Bahkan,  sebagian ulama yang lain,  seperti Abu Hatim,
menganggapnva sebagai hadits muI}Aar dan hadits mat;c}Htj ' (palsu) .
Namun, pendapat mereka ini disanggah dengan alasan bahwa hadits
tersebut dinilai shahih oleh para ulama yang lain,  bahkan mereka
menjadikannya sebagai pegangan.

2 . Memasukkan sesuatu yang tidak disukai ke dalam tubuh. Menurut
seluruh ulama, jika seseorang menelan sesuatu yang tidak disukai atau
tidak ada manfaatnya sama sekali untuk tubuh, puasanya batal dan ia pun
wajib mengqadhanya. Misalnya, menelan kerikil, garam yang banvak
secara sekaligus, atau kacang dan kulitnya.

3. Sesuatu yang sampai ke perut lewat jalan masuk selain mulut.
Jika orang yang sedang berpuasa memasukkan sesuatu ke dalam perut
tidak  lewat  mulut,  hal  itu  membatalkan  puasanya  dan  ia  wajib
mengqadhanya. Misalnya, memasukkan obat lewat lubang anus atau
hidung. Jika dimasukkan lewat lubang telinga,  para ulama berbeda

pendapat. Ada yang mengatakan, hal itu membatalkan puasa. Ada juga
yang mengatakan, hal itu tidak membatalkan puasa. Begitu pula jika
dimasukkan lewat luka pada tubuh, sehingga kemudian sampai ke dalam

perut.  Menurut pendapat Ibnu Taimiyah,  untuk lebih berhati-hati,
sebaiknya kita berpegang pada pendapat mayoritas ulama fikih mengingat

pentingnya masalah ini.
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4. Muntah-muntah dengan sengaja. Orang yang sedang berpuasa
dan sengaja muntah-muntah walaupun hanya sedikit, puasanya batal.
Menurut Imam Abu Hanifah,  Imam Malik,  Imam Syafi'i,  dan Imam
Ahmad, ia wajib mengqadha puasanya. Sementara itu, menurut Abu
Yusuf, orang yang sengaja muntah-muntah tetapi hanya sedikit sehingga
tidak sampai memenuhi mulut, puasanya tidak batal. Imam Ahmad setuju

pada pendapat ini, kalau yang keluar bukan lendir. Namun menurut Imam
Abu Hanifah, Imam Malik, dan Muhammad, meskipun yang keluar berupa
lendir maka hal itu tetap tidak membatalkan puasa.  Sementara itu,
menurut ulama syang lain, hukum lendir itu seperti lainnya.

5. Mengeluarkan sperma secara tidak lazim. Apabila orang yang
berpuasa mencium istrinya lalu mengeluarkan sperma;  menyentuh
kulitnya lalu mengeluarkan sperma; mengusap-usapkan alat kelaminnya
ke salah satu bagian tubuh istrinya selain vagina dan lubang anus lalu
mengeluarkan sperma; menyetubuhi binatang, bangkai, atau anak kecil

yang belum mengundang nafsu lalu mengerluarkan sperma; melakukan
onani lalu mengeluarkan sperma, maka semua itu membatalkan puasanya
dan ia wajib mengqadhanya.

6. Mengonsumsi sesuatu yang membatalkan karena mengira boleh.
Jika seseorang yang sedang berpuasa mengonsumsi sesuatu yang
membatalkan puasa sementara ia mengira hal itu diperbolehkan, menurut
Imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam asy-Syafi'i, Imam Ahmad, dan
sebagian besar ulama,  puasanya batal dan ia wajib mengqadhanya.
Misalnya,

a.  OI`ang yang makan sahur karena mengira masih waktu malam,
kemudian  baru ia tahu kalau sudah terbit fajar.

b. Orang yang berbuka pada sore hari karena mengira matahari sudah
terbenam, padahal belum. Berdasarkan hal ini, jika orang ragu-ragu
apakah fajar sudah terbit atau belum lalu ia nekad makan sahur, ia boleh
terus makan. Tetapi,  orang yang ragu-ragu apakah matahari sudah
terbenamataubelum,makaiatidakbolehberbukasebelumyakinbahwa
matahari benar-benar sudah terbenam,

Orang yang bersetubuh dengan istrinya sebelum terbit fajar, dan
padasaatfajarterbitiamasihbersetubuh,jikaialangsungmenghentikan-
nya menurut para ulama madzhab Hanafi,  Syafi'i, dan Imam Ahmad
dalam versi pendapatnya yang terkenal, puasanya tidak batal. Sementara
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itu, menurut Imam Malik, puasanya batal dan ia hanya wajib mengqadha
puasanya saja. Tetapi kalau ia tidak menghentikan persetubuhan itu, maka
puasanya batal. Selain itu, ia wajib mengqadhanya dan membayar kafarat.
Ketentuan ini menurut Imam Malik dan Imam Syafi'i. Adapun menurut
para ulama madzhab Hanafi, ia hanya wajib mengqadha puasanya saja,

7. Makan dengan sengaja setelah lupa. Orang yang berpuasa lalu
makan atau minum karena lupa. Karena mengira puasanya sudah batal, ia
lalu meneruskan makan atau minumnya dengan sengaja, berdasarkan
kesepakatan para ulama puasanya batal. Menurut para ulama madzhab
Hanafi,  Imam Svafi'i,  dan Imam Ahmad,  ia hanya wajib membayar
puasanya saja.

8. Haid dan nifas. Berdasarkan kesepakatan para ulama,  puasa
seorang wanita menjadi batal jika disebabkan haid atau nifas. Wanita yang
bersangkutan hanya berkewajiban mengqadha puasanva saja, bukan
shalatnva.

9.  Murtad.  Berdasarkan kesepakatan para ulama,  orang yang
murtad dari Islam itu puasanya batal. Ia wajib mengqadha puasanya hari
itu setelah masuk Islam kembali, baik ia masuk Islam kembali pada hari
itu juga maupun hari-hari berikutnya. Alasannya, puasa itu ibadah yang
tidak sah apabila dilakukan dengan kekufuran.

Termasuk murtad ialah mencaci maki agama, Nabi Muhammad atau

para nabi, dan al-Qur'an; menghina al-Qur'an, Nabi Muhammad, dan salah
satu nama-nama Allah; menentang Allah atau as-Sunnah Rasulullah;
mengingkari sesuatu yang diketahui dari agama secara pasti (seperti
mengingkari shalat, puasa, zakat, haji, atau Ka'bah,. atau mengingkari
hukum yang berdasarkan kitab suci Allah; menghina Islam atau syiar-syiar
Islam lainnya yang sudah diketahui secara pasti.

Hal ini hendaknva sebagai peringatan bagi orang-orang yang
melakukan kekufuran tetapi tidak sadar. Kekufuranlah yang memisahkan
antara mereka dengan istri mereka, dan yang menghalangi hak warisan di
antara mereka.

10. Niat tidak puasa. Seseorang yang niat berpuasa, maka ia wajib
melanjutkan niatnya. Jika ia sudah punya niat yang mantap akan berhenti
berpuasa di tengahjalan,  menurut Imam Abu Hanifah, Imam Malik, dan
Imam Syafi'i, puasanya langsung batal. Imam Ahmad juga setuju pada

pendapat ini. Niat akan berhenti berpuasa tadi dilakukan secara mantap,
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bukan  ragu-ragu  lagi  antara  puasa  dan tidak puasa.  Yang  dapat
membatalkan puasa serta wajib mengqadhanya ialah niat yang mantap,
bukan yang disertai ragu-ragu.

Mengqadha puasa Ramadhan hukumnya fardhu. Ia boleh dilakukan
kapan saja sampai datang bulan Ramadhan berikutnya. Jika seseorang
terlambat mengqadhanya sehingga datang Ramadhan berikutnya tanpa
ada udzur, menurut Imam Malik, Imam Syafi'i, Imam Ahmad, dan Ishak,
ia wajib membayar fidyah dengan memberi makan satu mud setiap hari.
Di samping itu, ia juga masih tetap wajib untuk mengqadha puasanya.
Sementara itu, menurut para ulama madzhab Hanafi, tidak ada batasan
waktu tertentu dalam membayar puasa Ramadhan, selama orang yang
bersangkutan masih hidup. Jadi, ia tidak berdosa karena menangguh-
kannya, kecualijika ia meninggal dunia tetapi belum membayar puasanya.
Menurutmereka,apabiladatangbulanRamadhanberikutnyaiatidakwajib
membayar fidyah. Kewajibannya hanya mengqadha puasanya saja.

H. Hal-hal yang Mewajibkan Mengqadha Puasa dan Membayar
Kafarat

Hal-hal yang membatalkan puasa dan mewajibkan untuk meng-
qadhanya serta membayar kafarat ialah:

1. Bersetubuh. Jika saat sedang berpuasa Ramadhan seseorang
melakukan persetubuhan baik lewat lubang vagina ataupun lubang anus,
maka ia wajib mengqadha puasa dan membayar kafarat, walaupun ia tidak
sampai mengeluarkan sperma. Kewajiban tersebut berlaku bagi yang
menjadi subyek ataupun yang menjadi obyek. Namun, menurut Imam
Syafi'i, membayar kafarat hanya kewajiban orang yang menjadi subyek
saja.

Dasarnya adalah hadits riwayat abu Hurairah ldr`., ia berkata, ''Suatu
kali seorang sahabat menemui Rasulullah u# dan berkata, `Celakalah aku. '
'„emaf]gr]j/a Aeflapa.7 tanya Rasulullah menimpali.  `Aku menyetubuhi

istriku pada slang Ramadhan. '  J4paAazi Aamu mampu I2]efr}erdckaAan
seorar2g6uc7a*.7'tanya lagi Rasulullah ,ife . `Tidak. ' Apafazi Aaj7]u saflggap
berpuasa selama dua bulan bertuTut-turut?  `T.idak/  `Apakah kamu
sanggup memberi makan sebanyak enam puluh orang miskin? `rT.rilck.I
'jKa/at/ begJ.fu,  c7uc7zJA/aj}, 'anjur Rasulullah kepadanya.  Kemudian

Rasulullah cog datang dengan membawa sebuah baki berisi kurma. Beliau
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bersabda,  'Sec7eAaAAar] AZJrma /.J]J./ `Rasulullah, di Madinah dan sekitarnya
ini tidak ada keluarga yang lebih miskin daripada keluargaku. ' Mendengar

penuturannya, Rasulullah ife lantas tersenyum lebar sehingga terlihat gigi
depannya.  Beliau lalu bersabda,   'Slec7eAaAAaz} I.f]j. Aepac7a mefieAa. ' ''  (HR.

Imam tujuh. Redaksi ini menurut Abu Daud. Hadits ini dinilai shahih oleh
Tirmidzi) .

Hadits di atas menunjukkan hal-hal sebagai berikut:

a. Orang yang bersetubuh dengan sengaja pada slang hari Ramadhan, ia
wajib membayar kafarat. Ini adalah pendapat seluruh ulama. Menurut

para  ulama  madzhab  Hanafi  dan  madzhab  Syafi'i,  ol'ang yang
bersetubuh karena lupa tidak membatalkan puasanya. Ketentuan ini
berdasEIIkantLadits bet.Lk:ut, " Siapa saja yang berbuka pada bulan
Ramadhan kal`ena lupa, maka ia sama sekall tidak wajlb mengqadha' dan
memf)ayar Aafaraf. " (HR. Hakim. Menurutnya, hadits ini shahih atas
syarat Muslim. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Baihaqi dengan tokoh-
tokoh sanad para perawi yang tsiqat).  Hadits riwayat Hakim ini
menyanggah pendapat Imam Malik dan Tsauri yang mengatakan, orang
tersebut hanya wajib mengqadha puasanya saja; menyanggah pendapat
Imam Ahmad, Nafi',  dan Ibnu Majisyun yang mengatakan, ia wajib
membayar puasanya dan juga kafarat. Sebab, orang yang lupa dalam

pandangan agama itu dalam keadaan udzur.
b. Kafarat itu wajib dibayar dengan satu di antara ketiga hal secara

berurutan, seperti yang telah disebutkan dalam hadits di atas. Inilah

pendapat para ulama madzhab Hanafi, Imam Syafi'i, Ibnu Habib dari
madzhab Maliki, dan Imam Ahmad dalam salah satu versi pendapatnya

yang terkenal. Sementara itu, menurut para ulama madzhab Maliki dan
Imam Ahmad dalam salah satu versi pendapatnya yang lain, kafarat itu
wajib dibayar menurut pilihan, bukan atas urutan-urutan yang telah
tersebut dalam hadits. Hal ini berdasarkan hadits riwayat Abu Hurairah
ra., ``Nabi saw. pernah menyuruh seorang sahabat yang tidak berpuasa
Ramadhan untuk memerdekakan budak, berpuasa selama dua bulan
secara bertul'ut-turut, atau memberi makan kepada enam puluh orang
miskin,"  (HR.  Ahmad,  Malik,  Muslim,  Abu  Daud,  Baihaqi,  dan
Daruquthni). Konjungsi afazj dalam riwayat hadits di atas bermakna
`pemilihan'.
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c.   Secara lahiriah, kafarat yang disinggung dalam hadits di atas hanya
wajib dibayar oleh sang suami. Demikian pendapat Auza'i, al-Hasan, dan
Imam Syafi'i dalam satu di ahtara dua pendapatnya yang paling shahih.

Menurut para ulama madzhab Hanafi, kafarat juga wajib dibayar
oleh si istri jika ia melakukan hubungan seksual pada slang hari bulan
Ramadhan secara suka rela, bukan dipaksa.

Menurut para ulama madzhab Maliki, si istri wajib membayar fidyah
jika ia melakukannya secara suka rela. Jika ia melakukannya secara
terpaksa, maka pihak suami saja yang wajib membayar kafarat. Adapun
menurut para ulama madzhab Hanbali, si istri wajib membayar kafarat
jika ia melakukannya secara suka rela. Jika ia melakukannya karena
dipaksa,adayangmengatakan,iapunwajibmembayarnya.Adajugayang
mengatakan,  ia tidak wajib membayarnya.  Karena itu, jika si istri
melakukannya karena dipaksa, berdasarkan kesepakatan para ulama, ia
sama sekali tidak wajib membayar kafarat. Namun, ia hanya mengqadha
puasanya saja. Demikian pula kalau ia disetubuhi oleh suaminya dalam
keadaan sedang tidur. Sebagian ulama mengatakan, jika si istri disetubuhi
suaminya dalam keadaan sedang tidur, ia tidak wajib mengqadha puasa
dan membayar kafarat. Masalah ini terkait dengan hal-hal sebagai berikut:

a. Jika dua orang wanita melakukan hubungan seksual dan sama-sama
mengeluarkan sperma,  mereka wajib membayar puasa.  Menurut
pendapat yang paling shahih, mereka tidak wajib membayar kafarat.

b. Jika seorang suami dipaksa melakukan hubungan seksual, puasanya
batal. Tetapi menurut pendapat yang paling shahih dari mayoritas
ulama, ia tidak wajib membayar kafarat.

c. Jika seorang suami sedang tidur dengan dzakar yang mengalami ereksi,
1aludzakartersebutolehsiistridimasukkankedalamvaginanya,iatidak
wajib membayar kafarat.

d.  Para ulama sepakat bahwa seseorang yang sengaja berhubungan
seksual pada siang hari bulan Ramadhan, kemudian setelah membayar
kafarat ia mengulangi lagi perbuatannya tersebut pada hari yang lain,
maka ia wajib membayar kafarat lagi pada hari yang lain itu.

Namun mereka berbeda pendapat tentang kasus seseorang yang
berhubungan seksual di siang bulan Ramadhan, sebelum sempat mem-
bayar kafarat ia mengulanginya lagi pada hari yang lain, dalam dua hari
ataulebihpadahaliabelummembayartanggungankafaratyangsebelum-
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nya, apakah ia cukup wajib membayar satu kafarat saja untuk hubungan
seksual yang dilakukannya beberapa hari, atau ia wajib membayar kafarat
sebanyak hubungan seksual yang telah ia lakukan? Di kalangan para ulama
fikih ada dua pendapat. Menurut para ulama madzhab Hanafi dan Imam
Ahmad dalam salah satu versi pendapatnya, kafarat itu bersifat kolektif
sehingga ia cukup membayar satu kali saja. Sementara itu, menurut Imam
Malik,  al-Laits bin Sa'ad, Imam Syafi'i, dan Imam Ahmad dalam versi

pendapatnya yang lain, kafarat harus dibayar beberapa kali, yaitu setiap
hari satu kafarat.

Adapun bagi orang yang berhubungan seksual beberapa kali dalam
satu hari, berdasarkan kesepakatan para ulama, ia hanya membayar
kafarat satu kali saja. Dari hadits di atas bisa diambil kesimpulan, orang

yang tidak sanggup membayar kafarat itu kewajibannva hilang sampai ia
sanggup membayarnya.

2. Mengonsumsi sesuatu yang dapat membatalkan puasa secara
sengaja. Seperti yang telah Anda ketahui, seluruh ulama fikih sepakat
bahwa sanksi berhubungan seksual pada siang hari bulan Ramadhan ialah
mengqadha puasa dan membayar kafarat. Mereka berbeda pendapat
tentang hal-hal yang membatalkan puasa selain hubungan seksual.
Penyebabnya ialah karena sejumlah hadits yang digunakan untuk
memutuskan membayar kafarat,  sebagian menyebutkan tentang
hubungan seksual dan sebagian lagi hanya menyebutkan kalau orang
tersebut telah melakukan sesuatu yang membatalkan puasa. Menurut
sebagian ulama fikih, yang dimaksud dengan  seszjafu yang membafalfan
puasa dalam hadits di atas ialah hubungan seksual.  Sementara itu,
menurut para ulama yang lain, yang dimaksud mungkin hubungan seksual
dan mungkin sesuatu yang lainnya. Karena itu, para ulama madzhab Hanafi
mengatakan, segala sesuatu yang dikonsumsi oleh orang yang sedang
berpuasa dan mengandung manfaat bagi tubuh seperti makanan,
minuman, obat-obatan; yang digemari nafsu seperti rokok, ganja, candu,
atau menelan ludah istri untuk dinikmati; melampiaskan kesenangan nafsu
seperti hubungan seksual,  semua itu dapat membatalkan puasa yang
sanksinya ialah mengqadha puasa dan membayar kafarat. Para ulama
madzhab Maliki setuju pada pendapat ini.

3. Mengonsumsi sesuatu yang membatalkan puasa tetapi dikira
boleh. Menurut para ulama madzhab Hanafi dan madzhab Maliki (sesuai
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dengan kaidah mereka), jika seseorang secara sengaja mengonsumsi
sesuatu yang dapat membatalkan puasa  karena mengira hal itu diper-
bolehkan,berdasarkankesepakatanparaulamavangtidakmenganggapnya
sebagaisesuatuyangtidakmembatalkanpuasa,makaiawajibmengqadha

puasa dan membayar kafarat.
Contohnya, seseorang yang berbohong, menggunjing orang lain,

atau mengolesi kumisnya dengan minyak. Karena mengira apa yang ia
lakukan itu membatalkan puasa, ia lalu makan dan minum. Hal itu karena
ia berpegang pada takwil atau penafsiran yang terlalu jauh dan mengada-
ada. Sebab, kalau ia berpegang pada takwil atau penafsiran yang wajar
saja, maka ia hanya berkewajiban mengqadha puasanya saja.

Contoh yang lainnya ialah orang yang mengira puasanya batal
karena berbekam; ia makan karena lupa dan setelah itu pada hari yang
sama ia pun sengaja makan; pagi-pagi dalam keadaanjunub dan mengira
bahwa hal itu membatalkan puasanya; ia makan sahur sampai terbit fajar
lalu mengira bahwa ia telah melakukan sesuatu yang membatalkan

puasanya; atau ia bepergian dalamjarak dekat lalu mengira bahwa ia telah
melakukan sesuatu yang membatalkan puasanya.

I. Hal-hal yang Bisa Menggugurkan Kafarat
Kafarat itu bisa gugur karena dua hal, yaitu:

Perfama, jika mendadak terjadi sesuatu yang memperbolehkan
berbuka pada hari itu. Misalnya, haid, nifas, sakit, gila, dan bepergian.
Menurut para ulama madzhab Hanafi,  orang yang sengaja melakukan
sesuatu yang membatalkan puasa ia wajib membayar kafarat. Tetapi, jika
dalam waktu yang bersamaan mendadak mengalami haid dan lain
sebagainva,  maka ia tidak wajib membayar kafarat. Bahkan menurut
mereka, kewajiban kafarat itu menjadi gugur.

Sementara itu,  menurut para ulama yang lain,  karena sesuatu
tersebut terjadi setelah ada kewajiban membayar kafarat, maka kewajiban
tersebut tetap berlaku.

jKec7zja, adanya keraguan yang menggugurkan kewajiban membayar
kafarat, seperti berpegang pada takwil atau penafisran yang wajar, tidak
mengada-ada. Contohnya baru saja saya terangkan di atas.

•  Seputar Kafarat
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Kafarat bagi orang yang tidak berpuasa karena sengaja ialah
memerdekakan budak. Menurut para ulama madzhab Hanafi, syaratnya
adalah budak yang beriman.

Jika tidak mampu,  maka ia harus berpuasa selama dua bulan
berturut-turut di luar bulan Ramadhan, dan tidak mencakup hari yang
dilarang berpuasa; seperti hari raya Fitri, hari raya Adha, dan hari-hari
Tasyriq. Jika masih tidak mampu,  ia wajib memberi makan 60 orang
miskin. Menurut para ulama madzhab Hanafi, setiap orang miskin diberi
setengah sZ}a ' gandum, satu sAa 'kurma, jewawut, atau anggur kering.
Menurut Imam Abu Hanifah, Imam Malik, dan Imam Syafi'i, bahwa setiap
orang miskin tadi diberi satu muc7 bahan pokok makanan penduduk
setempat. Namun menurut Imam Ahmad, jika tidak mampu memberi

gandum satu sf]a ', maka ia hal`us memberi setengah sj]a 'kurma, jewawut,
atau anggur kering.

Menurut para ulama madzhab Hanafi, jika yang ia beri hanya satu
orang miskin selama 60 hari, maka hal itu sudah dianggap cukup. Tetapi
Imam Syafi'i, Imam Malik, dan Imam Ahmad tidak setuju pada pendapat
tersebut. Menurut mereka, yang diberi harus 60 orang miskin. Perlu
dipahami juga yang dimaksud memberi makan adalah  ialah menyerah-
kannya. Jadi seandainya ia membikin makanan lalu mengundang orang-
orang miskin untuk memakannya, menurut Imam Malik, Imam Syafi'i, dan
Imam Ahmad dalam salah satu versi pendapatnya yang lebih tel`kenal, hal
itu dianggap belum mencukupi, karena syariat Islam sudah menentukan
bahwa bagian setiap orang miskin adalah satu mud. Sebab persoalannya,
kalau hanya memberikan makan kepada mereka, sangat boleh jadi ia tidak
tahu apakah setiap orang di antara mereka sudah mendapatkan bagian

yang semestinya atau tidak.
Orang yang tidak sanggup membayar kafarat karena tidak punya

kelebihan harta hingga ia meninggal dunia, maka kafarat tersebut menjadi

gugur dari tanggungannya sehingga ia meninggal dunia.

J. Beberapa Alasan yang Membolehkan lldak Berpuasa
Sebelumnya, sudah dikemukakan bahwa puasa Ramadhan ukumnya

fardhu, dan berbuka tanpa ada uzur hukumnya haram. Berikut ini adalah
uzur-uzur yang memperbolehkan tidak berpuasa Ramadhan.

6 00           Panduan Beribadah Khusus pria



a. Sakit

Seseorang yang sakit dan merasa berat menjalankan puasa,
khawatir jika berpuasa sakitnya akan bertambah berat,  dan khawatir
sakitnya terlambat sembuh berdasarkan pengalaman, keyakinannya, atau
keterangan seorang dokter yang muslim, ahli, dan saleh, maka para ulama
sepakat bahwa ia diperbolehkan tidak berpuasa. Hal ini sama seperti orang

yang sehat tetapi khawatir akan jatuh sakit jika berpuasa berdasarkan
keyakinannya, pengalamannya, atau keterangan seorang dokter yang
muslim, ahli, dan saleh.

Dalam as}7-SyarAz/ a/-jKaJ7/.r,  ath-Thabarani menuturkan,  ada
beberapa ulama salaf yang memperbolehkan tidak berpuasa karena
menderita sakit apa saja, termasuk sakit bisul di jari-jari tangan dan sakit

gigi. Hal itu berdasarkan ayat al-Qur'an yang bersifat umum.  Menurut
saya, sakit bisul di jari-jari tangan dan sakit gigi itu terkadang sangat
menyiksa sehingga bisa menaikkan derajat demam dan membuat

penderitanya tidak bisa tidur dan beristirahat.
Yang dijadikan dasar hukum atas orang yang sakit ialah firman Allah

belTkut. A;IIELh -;SsberF.Llman,  ``KaTena ltu, slapa saja di antara kalian ada

yang sakit atau dalam perjalanan (lalu dja berbuka),  maka (wajiblah
baginya berpuasa) sebanyak harj yang ditinggalkannya itu pada hal`i~hal`i

I?ang/a/.A. ''  (QS.  al-Baqarah  [2]:  184).

Seseorang yang merasajika berpuasa akan memberatkan sakit yang
dideritanya, atau bisa memperlambat kesembuhannya, maka hukum
puasanya makl`uh. Alasannya, karena hal itu dianggap termasuk membuat
mudarat kepada diri sendiri, berpaling dari keringanan yang diberikan oleh
Allah SiS, dan tidak mau menerima kemurahan-Nya. Namun jika tetap
hendak berpuasa, maka puasanya sah.

Menurut Imam Ahmad,  orang yang memiliki nafsu seks cukup
besar, yang jika ditahan bisa menimbulkan mudarat,  ia boleh tidak
berpuasa. Namun, ia tidak boleh memaksa istrinya untuk membatalkan

puasanya, jika ia masih bisa melampiaskan hasrat seksualnya dengan cara
meminta  bantuan  si  istri  untuk  mempermainkan  penisnya  agar
mengeluarkan sperma; atau dengan mempermainkan penisnya pada
bagian-bagian tubuh tertentu milik si istri selain vaginanya. Ataujika tidak
memungkinkan dengan istri, ia bisa melakukan onani. Sekali lagi, ia tidak
boleh meminta si istri untuk membatalkan puasanya, kecuali ia jika tidak
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sanggup menghindari mudarat selain harus dengan melakukan hubungan
seksual, karena hal ini sama saja dengan keadaan darurat.

b.  Bepergian
Bepergian pada bulan Ramadhan hukumnya boleh. Seseorang yang

bepergian dalam jarak yang memperbolehkannva untuk mengqashar
shalat, maka ia boleh tidak berpuasa. Hal tersebut  berdasarkan al-Qur'an
surah al-Baqarah ayat 184 di atas.

Selain itu, ketentuan itu juga berdasarkan hadits riwayat Aisyah g5

yang mengatakan, Hamzah bin Amr al-Aslami  ann (yang sering berpuasa
saat bepergian) bertanya kepada Rasulullah ife,  "Apakah aku harus
berpuasa saat bepergian?" Beliau bersabda,

{rdij il\ O\jj} .OjE;€j Lj? ..;i ¥ ,i+ Oj;
''Kalau mall,  berpuasalah.  Kalau mau juga,  berbukalah!"  (HR.

Jamaah dan Baihaqi. Menurut Tirmidzi, hadits ini j2asar] dan sAaAlr]) .

Ada beberapa hal yang ingin saya terangkan kepada Anda dengan
singkat, yang berkaitan dengan masalah bepergian:

a. Terdapat beberapa hadits shahih yang menerangkan bahwa seseorang
yang sedang bepergian itu boleh untuk berpuasa dan tidak berpuasa
pada bulan Ramadhan. Namun, para ulama berbeda pendapat tentang
mana yang lebih baik. Menurut para ulama madzhab Hanafi, Imam
Malik, Imam Syafi'i' dan Tsauri, orang yang kuat lebih balk berpuasa.
Begitu pula sebaliknya. Dalil mereka ialah firman Allah 38,  "...  c7afl
berpuasalebihbaik1}agikalianjikakallanmengetahul."(rrs.al-Btxparch
[2]:  184).

Mereka juga berdasarkan pada hadits riwayat Abu Sa'id al-Khudri

4fa yang berkata, "Kami pernah berperang bersama Rasulullah ife pada
bulan Ramadhan. Sebagian di antara kami ada yang berpuasa, dan
sebagian di antara kami ada yang berbuka. Orang yang berpuasa tidak
marah kepada orang yang berbuka, dan orang yang berbuka pun tidak
marah kepada orang yang berpuasa. Mereka berpendapat bahwa siapa

yang merasa mampu, hendaklah ia tetap berpuasa, karena hal itu
adalah baik. Mel`eka juga berpendapat bahwa siapa yang merasa tidak
mampu, hendaklah ia berbuka karena hal itu adalah baik, " (HR. Ahmad,
Muslim, dan Baihaqi).
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Menurut Imam Ahmad dan Ishak, tidak berpuasa saat bepergian itu
adalah lebih balk. Rasulullah ife bersabda,

{+J I.a`16ljj} .,fu| gj ,j:i< °bi *°, #,
''Bukanlah merupakan suatu kebalkan kalau kalian berpuasa saat

c7a/am per/.a/anar}. " (HR. Ahmad dan Muslim).

Haditsinilahyangdijadikanpeganganolehbeberapaulamamadzhab
Zhahiri. Menurut mereka, berpuasa saat bepergian itu dinilai tidak sah.
Namun,  dalil mereka lemah,  karena ada riwayat shahih yang
menyatakan bahwa Nabi unS dan sejumlah sahabat terkadang berpuasa
saat bepergian.

b. Seseorang yang bepergian di bulan Ramadhan, meskipun ketika di awal
Ramadhan ia tidak sedang bepergian, maka ia boleh tidak berpuasa.
Orang yang berpendapat tidak boleh, mereka tidak punya dalil sama
sekali. Alasannya, Nabi .ee pernah bepergian untuk menaklukkan kota
Mekah dalam keadaan tidak berpuasa, bahkan beliau juga menyuruh
kaummusliminuntukberbukaketikasudahdekatdenganposisimusuh.

c. Orang yang bepergian dan sudah mempunyai keinginan untuk tidak
berpuasa, ia boleh melakukan sesuatu yang membatalkan puasa jika
telah meninggalkan tempat keberangkatannya. Iajuga boleh berbuka
walaupun semalam ia sudah niat berpuasa. Inilah pendapat Imam
Ahmad. Ia menvamakan kasus ini dengan kasus orang sehat yang
berpuasatetapimendadaksakit,makaiabolehtidakberpuasa.Pendapat
ini diperkuat oleh sebuah hadits.

Menurut para ulama madzhab Hanafi, Maliki, Syafi'i, dan Auza'i,
orang yang semalam sudah berniat hendak berpuasa, maka ketika
pagi-pagi ia tidak boleh berbuka meskipun jika kemudian ia ternyata
bepergian pada hari itu.

d. Bepergian yang memperbolehkan tidak berpuasa, menurut para ulama
madzhabZhahiri,ialahsejauhtigamilatau5565meter.Menurutriwayat

yang dikutip dari Ibnu Umar dan Ibnu Abbas lee, seorang musafir tidak
boleh mengqashar shalat dan berbuka, kecuali jika ia menempuhjarak
sejauh empat 6zjftjc7, atau sama dengan 48 nil.  Menurut para ulama
selain madzhab Hanafi, jarak itu kira-kira sama dengan 87 kilo meter,
atau yang kalau menurut para ulama madzhab Hanafi kira-kira sama
dengan 83,5 kilo meter.
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Al-Laits bin Sa'ad mengatakan, kaum muslimin sepakat untuk tidak
mengqashar shalat ataupun berbuka, kecuali dalamjarak sejauh empat
I)tjruc7 atau sama dengan dua belas mil. Masalah ini mengundang
perbedaan pendapat yang cukup panjang. Tetapi, dalam hal berpuasa,
sebaiknya kita cenderung lebih berhati-hati.

e. Seorang musafir boleh bel`buka saat dalam perjalanan sampai ia pulang
kembali ke kota tempat tinggalnya. Jika ia tiba di kota lain dan berniat
akan tinggal di sana selama 15 hari atau lebih, menurut para ulama
madzhab Hanafi, Tsauri, al-Muzani, dan al-Laits bin Sa'ad, ia wajib
berpuasa.

Menurut Imam Malik, Imam Syafi'i, dan Imam Ahmad, seseorang
yang niat tinggal di suatu daerah kurang dari 4 hari, maka ia tetap dianggap
sebagai musafir. Tetapi jika ia niat tinggal 4 harui dikurangi 1 hari masuk
dan 1  hari keluar, maka ia tidak dianggap sebagai musafir, sehingga ia
wajib berpuasa. Mereka semua mempunyai dalil masing-masing. Tetapi
kalau seseorang singgah di suatu kota dan tidak berniat tinggal secara
mutlak, ia dianggap sebagai musafir dengan mengikuti segala aturan
hukumnya, meskipun akhirnya ia tinggal selama beberapa tahun di kota
tersebut. Alasannya, karena tidak ada kepastian dan tidak adanya niat
untuk tinggal.

Berkaitan dengan masalah bersuci dan shalat,  hukum seorang
musafir itu gugur karena  tiga hal, yaitu:
1. Kembali ke tempat semula ia berangkat.

2. Niat tinggal di salah satu tempat selama 14 atau 15 hari.

3 . Niat kembali ke tempat di nana ia berangkat, sebelum melewati jarak
yang memperbolehkannya mengqashar shalat dan berbuka puasa. Jika
seseorang bepergian dan bermaksud berbuka saat meninggalkan kota
tempat tinggalnya, lalu tiba-tiba ia pulang lagi sebelum melewati jarak
yang memperbolehkan ia mengqashar shalat atau berbuka, menurut
sebagian ulama ia wajib menahan diri dari makan untuk menghormati
bulan Ramadhan. Sementara itu, menurut para ulama yang lain, hal itu
hanya merupakan anjuran bukan kewajiban, karena ia tidak berpuasa
adalah memanfaatkan kemurahan agama.

c.  Hamil dan Menyusui
Kedua masalah ini dengan segala silang pendapat para ulama

mengenai kewajiban wanita hamil dan menyusui,  sudah dibicarakan
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sebelumnya. Karena itu, tidak ada alasan untuk mengulanginya lagi. Tetapi,
satu hal yang perlu diperhatikan bahwa menurut para ulama yang
berpendapat wanita hamil dan menyusui itu wajib mengqadha puasa dan
membayar fidyahjika mengkhawatirkan anak mereka, mengatakan bahwa
fidyah tersebut harus dibayar setiap hari sebanyak satu mud. Fidyahnya
berupa makanan pokok penduduk setempat.  Itu pun kalau memang
mereka mampu. Jika tidak mampu, kewajiban kafarat tersebut menjadi

gugur. Hal ini sabagaimana yang berlaku bagi orang yang tidak berpuasa
karena sengaja dan tidak mampu membayar fidvah.

d.  Usia  Lanjut

Seorang kakek atau nenek yang sudah pikun bila merasa sangat berat
menjalankan puasa, mereka boleh tidak berpuasa. Menurut Imam Syafi'i
dan Imam Ahmad, mereka wajib memberi makan satu mud gandum
setiap hari. Sementara itu, menurut para ulama madzhab Hanafi, mereka

I  harus memberi makan setengah sha' gandum atau tepung,  satu sha'

jewawut, kurma, atau anggur kering. Semua samajika dibayar dengan
nilainya saja, dengan catatan kalau ia memang mampu. Jika tidak mampu,
mereka harus 6ert.sr.£Igivfafarmemohon ampunan kepada Allah g;g . Menurut

para ulama madzhab Maliki, seorang kakek dan seorang nenek yang sudah
sangat renta boleh tidak berpuasa, dan mereka tidak terkena kewajiban
apa-apa. Alasannya, mereka tidak berpuasa karena memang tidak sanggup
melakukannya. Mereka tidak wajib membayar fidyah, sama seperti orang

yang menderita  sakit cukup berat. Iajuga tidak terkena kewajiban apa-
apa.

Menurut para ulama madzhab Hanafi, membayar fidyah dengan
cara membikin makanan atau memasak masakan lalu mengundang orang-
orang miskin untuk diajak makan bersama-sama,  hukumnya boleh.
Sebagian ulama yang lain tidak memperbolehkannya. Tetapi, harus dengan
cara menyerahkan makanan itu kepada orang-orang miskin. Bukan dengan
cara kita menghidangkan makanan lalu berkata, "Silahkan makan!"

Apabila seseorang yang tidak sanggup berpuasa karena terlalu tua
atau karena sakit yang cukup berat dan sudan mengeluarkan fidyah, tetapi
kemudian ia mendadak merasa kuat untuk berpuasa tanpa ada resiko yang

perlu ditakuti, maka ia wajib berpuasa. Menurut salah satu pendapat Imam
Ahmad, ia tidak wajib membayar puasa yang ditinggalkannya. Adapuh
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menurut pendapatnya yang lain, ia wajib membayar puasanya tersebut,
karena ia mampu berpuasa pada hari-hari yang lain.

e. Tidak  Berpuasa karena  Dipaksa
Seseorang yang dipaksa akan dibunuh,  misalnva,  atau akan

dipotong anggota tubuhnya boleh untuk tidak berpuasa. Namun, ia wajib
untuk mengqadha puasanya.

f. Takut Mati atau  Kurang Akal
Seseorang yang takut mati,  kurang akal,  atau berbagai bahaya

lainnya yang diakibatkan karena menanggung lapar atau dahaga yang
cukup berat jika tetap berpuasa, maka ia boleh tidak berpuasa. Allah ee
beTF:LlmE+n,  "Janganlah kamu menjatLihkan dil`imu sendiri ke dalam
AebjJ]asaan. "  (QS.  al-Baqarah  [2]:  195).

Did jugaberfulmELn,  "Dia sama sekali tidak menjadikan untukmu
c7a/am urzjsaz} agazna stjafu Aesempj.raf]. "  (QS. al-Hajj  [22] :  78).

Ibnu Abbas i& meriwayatkan, Rasulullah gs bersabda,

(-tyu I?\J ife, .,J,)  .;,Z dy i J* dy
``Tidak boleh menilnpakan mudal.at kepada ol`ang lain dan kepada

c7/-r/.seflc7I./I.. "(HR. Ahmad dan Ibnu Majah dengan sanad yang hasan) .

Contoh mengenai orang-orang yang bekerja penuh resiko sudah
dikemukakan sebelumnya.

9.  Berperang di Jalan  Allah
Seseorang yang berperang demi menegakkan kalimat Allah

meskipun ia bukan musafir, jika harus berpuasa ia khawatir hal itu bisa
melemahkan fisik serta semangat jihadnya, maka ia boleh tidak berpuasa.

h.  Puasa  Sunah
Orangyangberpuasasunatbolehberbukawalaupuntanpaadauzur.

Selain itu, ia tidak wajib mengqadhanya kecuali ia dengan suka rela mau
mengqadhanya. Dalilnya ialah hadits riwayat Aisyah lee. Saat Rasulullah a8
sedang berpuasa, beliau pernah menemui Aisyah lee, lalu bertanya,  'J4paAafa
kamu mempunyai sesiiatu yang bisa aku makan?"'T.idrlk:' .]avcrb A;Isr|Elh.
Beliau bersabda,  "Ka/au 6egl.ru, afu atac fefappuasa. "Kemudian pada hari
yang lain beliau menemui Aisyah lagi, dan Aisyah gua`4i berkata,  ''Kita baru
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mendapat  kiriman hadiah."  Beliau  bertanya,   "j7ac7j.aA apa.7"''Kue
haisun. " "Pagr. I.nj sebenaf'flya aAu puasa. ''Tetapi kemudian beliau me-
makan kue tersebut, (HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud, Baihaqi, dan Nasa'i).

Tirmidzi berkomentar, hadits inilah yang dijadikan oleh para ulama.
Menurut mereka,  orang yang berpuasa sunat lalu berbuka itu tidak
berkewajibanmengqadhanya,kecualijikaiamemanginginmembayaI`nya.
Pendapat ini juga merupakan pendapat Sufyan Tsauri, Imam Ahmad,
Ishak, Imam Syafi'i, dan sebagian ulama madzhab Hanafi.

Rasulullah unife bersabda,  " Ofiaf]g }7af]g 4efpuasa su`flaf ac7a/at ra/.a
1)agl dirinya sendlrl. Kalau mall, Ia bisa terLis berpuasa. Dan kalau mau, ia
bj.sa berbuAa. "(HR. Hakim. Menurutnya, isnad hadits ini shahih. Hadits
ini juga diriwayatkan oleh selain Hakim dengan redaksi yang senada).

Inilah pendapat yang diunggulkan, karena didukung oleh beberapa
dalil hadits shahih.

Hukum puasa ini berlaku bagi semua ibadah sunat. Karena itu,
menurut sebagian besar ulama, jika ibadah-ibadah sunat itu ditinggalkan
maka tidak wajib dibayar diqadha, kecuali haji dan umrah. Kedua ibadah
ini berbeda dengan ibadah-ibadah yang lain.

i.  Orang  yang  Meninggal  Dunia  dan  Masih  Memiliki  Tanggungan
Puasa

Orang yang tidak berpuasa karena ada uzur seperti yang tersebut di
atas, lalu ia meninggal dunia ketika uzurnya belum hilang, maka ia tidak
wajibmengqadhapuasanyadanberwasiatuntukmembayarkanfidyahnya.
Alasannya,iatidakmendapatibeberapahariyanglain(sebagaimanadalam
ayat). Hal ini sudah menjadi kesepakatan para ulama.

Tetapi bagi orang yang tidak berpuasa karena udzur, 1alu setelah
uzurnya hilang masih ada waktu yang cukup untuk mengqadha puasanya,
tetapi tidak ia lakukan sehingga keburu meninggal dunia, maka ia wajib
mengqadha puasanya (kalau memang dihukumi qadha',  sama seperti
orang yang tidak berpuasa karena alasan sakit atau bepergian). Jika
uzurnya hilang tetapi ia tidak mempunyai waktu yang cukup buat
mengqadha puasanya, dan kemudian ia keburu meninggal dunia, maka ia
wajibmembayarsesuaidenganwaktuyangada.Misalnya,seseorangyang
mempunyai tanggungan mengqadha sebanyak 20 hari, lalu uzurnya hanya
menghilangkanvang10harisaja,makakewajibannyatinggal10harisaja.
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Di sini lalu muncul masalah lain yang cukup penting, yaitu jika ada
orang meninggal dunia yang masih mempunyai tanggungan hutang puasa
Ramadhan beberapa hari,  apa yang harus dilakukan oleh keluarga
mendiang? Dalam hal ini,  para ulama berbeda pendapat.  Berikut
kesimpulannya.

Menurut para ulama madzhab Hanafi, secara mutlak puasa si mayit
tidak perlu diqadha. Tetapi,  walinya harus memberikan makan atas
namanya jika memang ada wasiat, yaitu berupa setengah sha' gandum
atau tepung;  satu sha' kurma, jewawut,  anggur kering,  atau berupa
nilainya setiap hari.

Menurut Imam Malik dan Imam Syafi'i dalam versi pendapatnya

yang baru, walinya harus memberikan makan atas namanya berupa satu
mud makanan setiap hari.

Adapun menurut para ulama ahli hadits, al-Laits bin Sa'ad, az-Zuhri,
danlmamSyafi'idalamversipendapatnyayariglama,bolehberpuasaatas
nama si mayit secara mutlak, balk puasa Ramadhan, puasa nadzar, maupun
puasamembayarkafarat.Aisvahus3meriwayatkanRasulullahov#bersabda,

rd\ + ,Gj\J\ ,i+i 6\jj} .*3 i:i ic9 ii± 4;1£3 " ;
(JJ,i Ji`j

" Siapa  saja  yang  meninggal  dunia  dan  masih  mempunyai

tanggungan hutang puasa, maka walinyalah yang membayal`nya. "
(HR. Ahmad, Bukhari, Muslim, Baihaqi, dan Abu Daud).

Pendapat inilah yang diunggulkan oleh Syaukani, dan oleh penulis
ar-j?auc}Haj] af7-Ivac7yaz}. Menurut Imam Ahmad dan Ishak, jika seseorang
meninggal dunia dan masih mempunyai tanggungan hutang puasa,
walinyalah yang membayarnya jika menyangkut puasa nadzar. Tetapi jika
menyangkut hutang puasa Ramadhan, si wall harus memberikan makan
satu mud setiap hari.  Hal ini berdasarkan hadits lbnu Abbas  4de yang
meriwayatkan, seorang wanita pernah menemui Rasulullah dig dan berkata,
``Rasulullah, ibuku telah meninggal dunia dan ia mempunyai tanggungan

puasa nadzar.  Apakah aku boleh berpuasa atas namanya?"  Beliau
bersFIbde,  ''Bagaimana pendapatmu jika ibumu itu mempunyal hLitang,
kemudian kamu meml)ayar utangnya itu, apakah terbayar hutang ibumu
jtu?"'Terl+n."  ''Karena itu, berpLlasalah atas nama ibumu. " (HR. Bui:hEII.1
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danMuslim).Adahaditsshahihlainyangsenadamaknanyadenganhadits
tersebut. Menurut mereka, para ulama sepakat bahwa tanggungan shalat
atau puasa itu tidak bisa digantikan oleh siapa pun. Alasannya, karena
keduanya adalah ibadah yang harus dijalankan dengan menggunakan
tubuh.

Para ulama yang berpendapat wajib membayar fidyah, maka fidyah
tersebut diambilkan dari sepertiga harta peninggalan si mayit yang
mempunyai ahli waris. Kalau ia tidak mempunyai ahli waris sama sekali,
maka fidyah dikeluarkan dari seluruh hartanya. Ini kalau memang si mayit
berwasiat. Jika tidak berwasiat, menurut para ulama madzhab Hanafi dan
Imam Malik, para ahli warisnya tidak wajib memberi makan kepada orang
miskin. Adapun Imam Ahmad dan Imam Syafi'i mewajibkannya.

Namun apabila pihak ahli waris ingin bersedekah secara suka rela,
maka hal itu hukumnya  sah. Bahkan, menurut Imam Syafi'i dan Imam
Ahmad, hal itu bermanfaat bagi si mayit. Sementara itu, menurut para
ulama madzhab Hanafi dan madzhab Maliki, sedekah tersebut tidak bisa
menutupi kewajiban si mayit karena tidak ada niat darinya.

Zakat dan shalat sama dengan puasa dalam hal (1) sepertiga harta
warisan yang mesti dikeluarkanjika ada wasiat; dan (2) bisa atau tidaknya
bayaran itu menggugurkan kewajiban si mayit jika ia tidak berwasiat.
Tetapi kemudian, para ahli warisn.ya mengeluarkan sedekah untuknya
dengan suka rela. Menurut pendapat yang shahih di kalangan para ulama
madzhab Hanafi, dalam masalah fidyah, satu kali shalat itu nilainya sama
seperti puasa satu hari. []
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Makna l'tikaf

Anjuran Beri'tikaf

Hikmah I'tikaf

Hukum l'tikaf

Lama Waktu I'tikaf

Rukun l'tikaf

Syarat-syarat I 'ti kaf

Puasa bagi Orang yang Beri'tikaf

Waktu Masuk Masjid bagi Orang yang I'tikaf

Hal-hal yang Dianjurkan untuk Orang yang Beri'tikaf

Hal-hal yang Dibolehkan untuk Orang yang l'tikaf

l'tikafBersyarat

Mengqadha l'tikaf

Hal-hal yang membatalkan l'tikaf

Menghidupkan Sepuluh Hari Terakhirdi Bulan Ramadhan

Lailatul Qadar (Malam Al-Qadar)

Beribadah dan Berdoa pada Lailatul Qadar

Orang-orang yang Mengambil Manfaat dari Bulan

Ramadhan





l'TIKAF

=2--==

alam   sejumlah   buku   fikih,   biasanya   penulis
membahas seputar i'tikaf setelah mambahas puasa.
Ada tiga hal yang menjadi alasan tentang hal itu,

yaitu:

1. Karena Allah ee menyebutkan i'tikaf pada akhir salah
satu ayat yang menerangkan tentang puasa dalam
surah al-Baqarah, dan menjadikan hukum-hukum-
nya terkait dengan hukum-hukum puasa, vaitu:
"Janganlah kalian campuri mereka itu, sedangkan

kallan beri'tikaf di dalam masjld."  (frs. e[LBElqprFin

[2]:   187).

2. Karena i'tikaf itu lebih dianjurkan untuk dilakukan

pada sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan.
3. Karena menurut sebagian besar ulama fikih, puasa

adalah syarat bagi i'tikaf yang wajib.

A. Makna I'tikaf
Secara bahasa,  i'tikaf ialah  `berhenti'  atau

`menahan sesuatu yang baik ataupun yang buruk'.

Sementara itu, secara Syariat, i'tikaf ialah berdiam diri
di masjid dengan niat beribadah kepada Allah ee.
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8. Anjuran Beri'tikaf
I'tikaf itu dianjurkan berdasarkan al-Qur'an, as-Sunnah, dan ijma

ulama. Mengenai dalil-dalilnya nanti akan diterangkan kemudian kepada
Anda.

C. Hikmah l'tikaf
Hikmah anjuran beri'tikaf adalah dalam rangka mendorong hati

supaya mau berduaan dengan Allah {g;g; mendidik jiwa agar bersedia
menghadap Allah 8g disertai dengan puasa dan berdzikir; serta berpikir

jernih tentang segala nikmat-Nya yang melimpah ruah dan tentang
bagaimana seseorang menunggu nasibnya pada Hari Kiamat kelak, ketika
ia dengan mengiba-iba memohon ampunan serta rahmat-Nya. Dalam
sebuah hadits hasan yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Tirmidzi
disebutkan,  Rasulullah  utaeselalu beri'tikaf pada sepuluh hari bulan
Ramadhan hingga wafat.

Seorang muslim seharusnya suka beri'tikaf di masjid,  supaya
hatinya bergantung kepada rumah Allah gg . Dengan begitu, diharapkan ia
termasuk orang-orang yang kelak pada Hari Kiamat akan dinaungi oleh
Allah ee ketika tidak ada naungan sama sekali selain naungan-Nya. Islam
mendorong kita agar senantiasa menyukai dan bergantung pada masjid.
Tujuannya, guna memperkuat persatuan Islam, upaya saling mengenal
satu sama lain, upaya saling menasihati untuk menambah rasa cinta
kepada Allah {g;§g,  dan untuk saling belajar al-Qur'an serta as-Sunnah.
Karena itu, Rasulullah ~ng bersabda,

£;}L; a=, ri` 'J+
a,jj»   .rfu\  3  ch\  .i*j

ti;; fuo'
J,±,3 aiiJ\J

(J,JJIJ J,JJal,

" Masjid adalah rumah setiap ol`ang yang bel.takwa. Allah menjamin

ol`ang  yang  menjadikan  masjid  sebagal  rumahnya  dengan
ketenangan, I`ahmat, dan keselamatan melewati jembatan neraka
menuju kef idhaan Allah dan surga." (HR. TtLabErlEriri dat&m al-Kabir
dan a/-j4usaff], serta oleh Bazzar. Menurut Bazzar, isnad hadits ini
hasan dengan rijal hadits ini rijal shahih) .
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D. Hukum l'tikaf
Hukum i'tikaf itu wajib jika seseorang bernazar atau bersumpah

hendak melakukannya. I'tikaf hukumnya sunat pada sepuluh hari yang
terakhir di bulan Ramadhan, karena Nabi utife selalu menjalankannya hingga
beliau menianggal. Beliau pernah bersabda,

a*J\j L5ied\ Oijj}  .ill;; :r ;=ijfyi ;i:j, i ?:+:jo, i|;j' ,j:;;<
a

«aJ*l.  L*,  Y!
"Cal`Ilah malam kemuliaan (Lailatul Qadar) pada sepuluh hal`I yang

JeraAf}j.r cy/. Au/ac j?ajHac}f}aI]. " (HR. 13aihaqi dan imam tujuh selain
Ibnu Majah)

Sepeninggalan beliau, istri-istri beliau juga rajin i'tikaf. Selain itu,
beri'tikaf dianjurkan. Demikian yang disepakati oleh semua ulama.

E. Lama Waktu l'tikaf
Menurut para ulama madzhab Hanafi, Syafi'i, dan Hanbali, i'tikaf itu

minimal dilakukan sebentar saja, yaitu i'tikaf yang hanya dianjurkan.
Ketika seseorang lewat di dalam masjid lalu niat i'tikaf, ia masuk masjid
untuk mendirikan shalat fardhu atau shalat sunat,  dan niat i'tikaf
bersamaan shalat, maka dalam jangka waktu yang relatif singkat tersebut
ia sudah mendapatkan pahala sebagai orang yang beri'tikaf. Menurut
mereka, tidak ada batas maksimalnya untuk beri'tikaf.

Menurut Imam Malik, i'tikaf yang itu minimal sehari semalam dan
maksimal sebulan. Adapun i'tikaf yang diwajibkan karena nazar harus
dilakukan sesuai dengan nazarnya, selama sehari semalam atau lebih.

F. Rukun l'tikaf
Rukun i'tikaf itu hanya dua:

1. Berdiam dil`i di masjid walaupun hanya sebentar.

2. Niat.

G. Syarat-syarat I'tikaf
Supaya i'tikaf sah, maka harus memenuhi syarat-syarat berikut:

1. 2 . Islam dan f7]umaj;I;7.z (sudah bisa membedakan nana yang baik
danmanayangburuk).Tidaksahhukumnyai'tikafbagiorangkafirdananak
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kecil yang belum mumayyiz,  karena mereka belum layak melakukan
ibadah.

3. Suci dari hadats besar seperti jinabat, haid, dan nifas. Apabila
seseorang yang sedang beri'tikaf tiba-tiba mengalami junub, haid, atau
nifas, i'tikafnya batal dan ia wajib keluar dari masjid. Karena kalau ia tetap
berada dalam masjid dengan keadaan seperti itu, hukumnya haram.

4. Ketika sedang beri'tikaf wajib, seseorang tidak boleh melakukan
hubungan seksual dengan istrinya. Jika hal itu terjadi, i'tikafnya batal
walaupun dilakukan di luar masjid. Karena ayat al-Qur'an melarang orang

yang sedang beri'tikaf melakukan hal itu. I'tikaf juga hukumnva batal jika
seseorang mengeluarkan sperma.

5. Menurut para ulama madzhab Hanafi dan Imam Ahmad, orang
harus beri'tikaf di masjid yang biasa digunakan untuk shalat berjamaah.
Sementara itu, menurut Imam Malik, i'tikaf di setiap masjid dinilai sah.
Senada dengan pendapat mereka adalah pendapat para ulama madzhab
Syafi'i. Seseorang yang bernazar i'tikaf di sebuah masjid tertentu, ia tidak
wajib melakukannya di masjid tersebut. Ia boleh melakukannya di masjid
mana saja, kecuali jika ia bernazar di Masjidil Haram, Masjid Nabawi, atau
Masjidil Aqsha. Dengan demikian, ia wajib melakukannya di sana.

Seorang wanita boleh beri'tikaf di masjid mama saja.  Tetapi,
menurut Imam Malik, Imam Syafi'i, dan Imam Ahmad, ia tidak boleh
beri'tikaf di masjid dalam rumahnya. Sementara itu, para ulama madzhab
Hanafi memperbolehkannya. Bahkan, itulah yang lebih utama, karena
tempat itulah yang paling balk untuk ia gunakan mendirikan shalat. Apalagi
di zaman sekarang ini yang penuh dengan fitnahjika seorang wanita harus
keluar dari rumahnya. Yang dimaksud dengan masjid di rumahnya ialah
tempat yang secara khusus ia sediakan untuk mendirikan shalat. Jika
seorang wanita beri'tikaf di masjid umum, sebaiknya ia menggunakan
tenda dan sejenisnya sebagai tabir,  seperti yang dilakukan para istri
Rasulullahung.

Berdasarkan kesepakatan para ulama, atap masjid juga bisa diguna-
kan untuk i'tikaf. Bahkan, menurut para ulama madzhab Hanafi, Imam
Syafi'i, dan Imam Ahmad dalam salah satu versi pendapatnya, bahwa
beri'tikaf di serambi masjid,  di serambi menara yang digunakan oleh
muadzin, atau di atasnya hukumnva boleh. Meskipun letak bangunan
menara itu di luar masjid, asalkan ia mempunyai pintu yang menghubung-
kan ke masjid. Beri'tikaf di tempat-tempat tersebut dinilai tetap sah.
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H. Puasa bagi Orang yang Beri'tikaf
Menurut para ulama madzhab Maliki,  salah satu syarat sahnya

i'tikaf ialah seseorang harus berpuasa, walaupun i'tikaf yang hukumnya
sunat. Karena sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya, i'tikaf sunat
tidak boleh kurang dari sehari semalam. Menurut para ulama madzhab
Hanafi, yang disyaratkan harus puasa itu hanya i'tikaf wajib saja. Semen-
tara itu, Imam Syafi'i dan Imam Ahmad tidak mensyaratkan harus ber-
puasa untuk i'tikaf apa saja. Di luar bulan Ramadhan, orang yang beri'tikaf
boleh berpuasa danjuga boleh tidak berpuasa. Dalam Zaac7a/-„a 'ac7, Ibnul
Qayyim lebih cenderung pada pendapat yang mengatakan sebaiknya
i'tikaf itu disertai puasa.

I. Waktu Masuk Masjid bagi Orang yang l'tikaf
Orang yang niat beri'tikaf selama sehari semalam atau lebih,

menurut Imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Svafi'i, Imam Ahmad,
dan sebagian besar ulama yang lain,  ia harus masuk masjid sebelum
matahari terbenam. Sementara itu, menurut Auza'i, ats-Tsauri, dan al-Laits
bin Sa'ad,  ia masuk ke dalam masjid setelah shalat shubuh. Mereka
mempunyai dalil dari as-Sunnah.

J. Hal-hal yang Dianjurkan untuk Orang yang Beri'tikaf
Orang sudah bisa disebut beri'tikaf, jika ia berdiam di masjid

meskipun tidak melakukan ibadah-ibadah yang lain. Namun, ia dianjurkan
untuk fokus beribadah kepada Allah ng,  seperti membaca al-Qur'an,
shalat, berdzikir, berdoa, memikirkan nikmat-nikmat Allah 98, dan banyak
thawaf di Ka'bah jika tempat i'tikafnya di Masjidil Haram. I'tikaf sebaiknya
dilakukan pada bulan Ramadhan, terutama pada sepuluh hari yang
terakhir. Orang yang beri'tikaf pada sepuluh hari yang terakhir di bulan
Ramadhan, sebaiknya ia melewatkan malam hari raya di masjid sekaligus
ikut shalat Id keesokan harinya.

K. Hal-hal yang Dibolehkan untuk Orang yang l'tikaf
Orang yang sedang beri'tikaf boleh membersihkan badan, mandi,

mencukur rambut, dan berdandan asalkan ia harus tetap menjaga keber-
sihan masjid. Dalam sebuah riwayat disebutkan, ketika sedang beri'tikaf
di masjid, Rasulullah g menyorongkan kepalanya kepada Aisyah g€ yang
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sedang bel'ada di kamarnya. Aisyah .se yang saat itu sedang haid lalu
menvisir rambut beliau.

Seorang lelaki boleh memakai parfum dan memakai pakaian yang
mahal. Namun,  seorang wanita yang beri'tikaf di masjid tidak boleh
memakai wewangian. Hal ini berlaku jika di sana ada banyak lelaki yang
akan mencium aromanya, karena hal itu dikhawatirkan bisa menimbulkan
fitnah.

Orang yang sedang beri'tikaf boleh melakukan akad nikah di masjid.
Istrinya juga boleh mengunjunginya, tetapi harus memakai kain penutup
dan menjaga kehormatan masjid. Ia juga boleh melakukan akad jual bell,
tanpa harus membawa barang-barangnya ke masjid. Namun, hal itu jika
memang sangat dibutuhkan. Sebab, bagaimanapun juga masjid tidak
boleh dijadikan sebagai tempat berdagang. Jika seseorang yang sedang
beri'tikaf melakukan kegiatan jual bell tanpa ada kebutuhan yang
mendesak, maka hukumnya makruh. Bahkan, menurut Imam Malik,
meskipun ada kebutuhan hukumnya tetap makruh. Alasannya, karena Nabi
saw. melarangjual bell di masjid. (HR. Ahmad dan imam empat. Hadits
ini dinilai hasan oleh Tirmidzi).

Orang yang sedang beri'tikaf tidak boleh sambil bekerja di masjid,
kecuali yang biasanya dibutuhkan, seperti menambal pakaian, mengikat
sesuatu yang terlepas, atau memperbaiki sesuatu yang dikhawatirkan
bisa rusak di dalam masjid. Seorang yang beri'tikaf boleh makan dan
minum, dengan syarat harus tetap menjaga kebersihan masjid dan tidak
boleh mengotorinya.

Orang yang sedang beri'tikaf boleh berbicara di masjid,  kalau
memang diperlukan dan tidak membuang-buang waktu. Ia juga boleh
masuk ke rumahnya karena ada sejumlah keperluan yang sangat penting,
jika ia tidak mungkin melakukannya di tempat khusus yang ada di masjid.
Misalnya, keperluan buang air kecil, buang air besar, mandi biasa, dan
mandi jinabat.  Selain itu,  keperluan-keperluan itu harus dilakukan
secukupnya. Jika sampai berlebihan, maka i'tikafnya batal, terlebih bagi
i'tikaf yang wajib.

Di samping itu, ia boleh keluar untuk keperluan makan dan minum,

jika ia memang tidak membawa bekal ke masjid dan tidak ada seorang pun
yang mengiriminya. Ia juga boleh keluar ketika tahu bahwa masjid yang
ia gunakan untuk i'tikaf akan roboh, dan berpindah ke  masjid lain atau

pulang ke rumah saja.
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Jika seorang wanita yang sedang i'tikaf tiba-tiba mengalami haid
atau nifas, ia wajib keluar dan pulang ke rumah.

Changvangsedangberi'tikafbolehkeluaruntukmenjengukorang

yangsedangsakitatauuntukmelayatjenazah,jikayangialakukanbukan
i'tikaf wajib. Namun, ada sebagian ulama yang melarang hal itu. Mereka
menilainya sebagai sesuatu yang dapat membatalkan i'tikaf. Untuk kedua
keperluan tersebut, yang lebih hati-hati,  sebaiknya tidak perlu keluar
kecuali jika yang sakit atau yang meninggal dunia adalah orangtua
sendiri.

L. I'tikaf Bersyarat
Jika seseorang bernazar umtuk beri'tikaf selama sepuluh hari

berturut-turut, misalnya,  dan ia mensyaratkan akan keluar jika sakit
ringan, jika menjenguk orang yang sakit, jika istrinya telah datang dari
bepergian, jika ingin menuntut ilmu di sekolah atau di kampus, maka
syaratnyaitusahdaniabolehmelaksanakanapayangdisyaratkannyatadi,
kemudian ia kembali lagi tanpa boleh terlambat. Jika terlambat tanpa ada
uzur, maka i'tikafnya batal. Ia pun harus memulainya dari awal lagi. Hal
inidikecualikanjikaiamensyaratkankalauterjadihal-haltersebut,iaakan
menghentikan i'tikafnya. Pada saat itu, ia tidak perlu kembali lagi ke
tempat i'tikafnya.

M. Mengqadha l'tikaf
Sebelumnya, sudah dikemukakan bahwa orang yang masuk dalam

suatu ibadah sunat,  ia boleh menyempurnakannya dan boleh pula
membatalkannya, kecuali ibadah haji dan umrah. Khusus untuk kedua
ibadah ini,  berdasarkan kesepakatan ulama,  ia harus terus menyem-

purnakannya. Inilah pendapat yang dipegang oleh sebagian besar ulama
fikih. Kaidah ini juga berlaku bagi i'tikaf yang dianjurkan, Anda boleh
meneruskannya dan juga boleh menghentikannya. Jika Anda meng-
hentikannya, Anda tidak wajib mengqadhanya, kecuali menurut Imam
Malik. Adapun menurut para ulama yang lain,  mengqadhanya hanya
anjuranbukankewajiban.Namun,jikayangAndahentikanatauyangAnda
batalkan i'tikaf wajib, berdasarkan kesepakatan para ulama Anda harus
mengqadhanya.
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N. Hal-hal yang Membatalkan I'tikaf
1 . Hubungan seksual, walaupun dilakukan pada malam hari atau di

luar masjid. Alasannya, ada ayat al-Qur'an yang melarang orang yang
sedang i'tikaf melakukan hal itu. Perbuatan tersebut dapat membatalkan

puasa, walaupun ia tidak sampai mengeluarkan sperma.
2.  Mengeluarkan sperma bukan karena berhubungan seksual,

sepertibermesraandenganistriyangmenyebabkankeluarsperma.Karena
itu,  orang yang sedang beri'tikaf dilarang melakukan segala bentuk

pemanasanhubunganseksual,sebabdikhawatirkanterjebakdidalamnva.
Misalnya,  mencium dengan penuh nafsu atau meraba-raba yang
berlebihan.

3. Murtad dari Islam. Berdasarkan kesepakatan para ulama, hal ini
membatalkan i'tikaf, kecuali menurut pendapat para ulama madzhab
Hanafi. Secara rinci, hal tersebut sudah dikemukakan dalam pembicaraan
tentang puasa.

4. Mabuk, meskipun dilakukan pada malam hari. Ini berdasarkan
kesepakatan para ulama, kecuali pendapat para ulama madzhab Hanafi.
Menurut mereka, mabuk pada malam hari itu tidak membatalkan i'tikaf.

5.  Makan  dan  minum  pada  slang  hari  ketika  orang  yang
bersangkutan sedang berkewajiban berpuasa.

6. Gila. Begitu sembuh, ia boleh meneruskannya.

7. Haid dan nifas. Begitu selesai, ia boleh meneruskannya.

8. Keluar dari masjid tanpa ada keperluan yang bersifat alami, atau

yang dianggap penting menurut syariat.

0. Menghidupkan Sepuluh Hari Terakhir di Bulan Ramadhan
Aisyah gr,berkata, "Nabi ife setiap kali memulai masuk sepuluh hari,

beliau menghidupkan seluruh malam, membangunkan keluarganva, dan
mengencangkan kain.'' (HR. Ahmad, Bukhari, Muslim, dan Baihaqi).

Yangdimaksuddengansepuluhhariialahsepuluhhariyangterakhir
di bulan Ramadhan. Yang dimaksud dengan mengencangkan kain ialah
bersungguh-sungguh dalam beribadah kepada Allah.

All  bin Abu Thalib ife berkata, ''Rasulullah uife selalu membangun-
kan keluarganya pada sepuluh hari terakhir di bulan Ramad+han. Beliau
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juga  membangunkan setiap  anak kecil  dan  ol`ang tua yang  kuat
mendirikan shalat."  (HR. Tirmidzi. Menurutnya,  hadits ini Aasaf] dan
shahilin

Kedua hadits di atas dan hadits-hadits lainnya yang senada,
merupakan dalil yang menganjurkan supaya bersungguh-sungguh dalam
beribadah pada sepuluh hari terakhir di bulan Ramadhan. Tujuannya ialah
untuk memetik hikmah bulan suci itu, menjernihkan jiwa,  menerangi
rohani, tunduk kepada Allah, dan khusyu' beribadah kepada-Nya di hari-
hari yang akan disinari oleh cahaya ZaJ./afzj/ Oat/ar Semua itu merupakan
keistimewaan yang harus diperjuangkan dan diraih dengan sungguh-
sungguh serta penuh semangat.

P. Lailatul Qadar (Malam Al-Qadar)
Dalam malam ini, ada surah al-Qur'an yang diturunkan. I,aJ./aftJ/

Oac7aradalah malam yang paling utama di antara malam-malam selama
setahun. Beramal di dalamnya lebih balk daripada beramal selama seribu
bulan.  Di  malam itu,  para malaikat  turun  membawa  rahmat  dan
kedamaian dari Allah {g;g buat orang-orang yang sedang tekun beribadah.
Karena itulah Nabi unife  menganjurkan untuk mencari malam kemuliaan
tersebut.

Para ulama berbeda pendapat dalam menentukan I;aj/aJzj/ Oac7ar. Di
antara mereka ada yang mengatakan, Zaj./afzj/ Oacfaf'itu berlangsung pada
malam ke-21, ke-23, ke-25, atau ke-27. Ada yang mengatakan, Lailatul
Qadar terjadi pada malam gasal di sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan.
Namun, sebagian besar ulama mengatakan, Zaj./afu/ Oac7aritu pada malam
ke-29 bulan Ramadhan.

Ibnu Umar d& meriwayatkan, Rasulullah uife bersabda,
a

«j+;`` 6ij,> .i,.;apJij a;iui ib` ti:;;;i; +;;i=: 'JJ ;
"Slapa saif a yang ingin mencaTinya, hendaklah ia mencarinya pada

rna/am Ae-27. " (HR. Ahmad) .

Ubay bin Ka'ab life berkata, "Demi Allah yang tidak ada Tuhan selain
Dia, sesungguhnya Lailatul Qadar itu ada di bulan Ramadhan. Demi Allah,
aku tahu pada malam apa ia ada, yaitu pada malam ke-2 7. Tanda-tandanya
ialah ketika pagi harinya matahari bersinar sangat terang dan bersih, " (HR.
Muslim, Abu Daud, Ahmad, dan Tirmidzi).
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Q. Beribadah dan Berdoa pada Lailatul Qadar
Abu Hurairah dgiv` meriwayatkan, Rasulullah .ng bersabda,

Z:
®,,,,

O\j,}  .4+9,;  ir  i¢L£:  a  i' ±  i:iLii3  L¢tij ,id\  al]  ic ;
',,,,

(+J GJbtJ,
''Siapa saja yang bel`ibadah pada malam al-Qadar karena Iman dan

mencal.i pahala, maka akan diampuni dosanya yang telah lalu . " (HR.
Bukhari dan Muslim) .

Aisyah gr3 berkata, ``Aku pernah bertanya pada Rasulullah, `Rasulul-
lah, bagaimana pendapat Anda jika aku melihat Lailatul Qadar? Apa yang
harus aku baca?'  Beliau bersabda,  ''Baca/al cyoa,

a>L   Lrfi   ,I.aL`   o\jj}   .°L¥   i;i   Sin.l
S}Ill- •Jf  ale;  ¢rfui

(GJ,JJ,J

" Ya Allah,  sesungguhnya Engkau Maha Pengampun dan suka

mengampunj; mata ampunj./aA aAu. " (HR. Ahmad, Ibnu Majah, dan
Tirmidzi).

R. Orangorang yang Mengambil Manfaat dari Bulan Ramadhan
Bulan Ramadhan merupakan kesempatan yang sangat balk bagi

orang mukmin. Jika ia termasuk orang yang durhaka, maka pada bulan ini

pintu tobat terbuka luas. Pada bulan itu pula pintu-pintu surga dibuka,
pintu-pintu nereka ditutup, dan setan-setan dibelenggu, sehingga mereka
merasa putus asa untuk menggoda jiwa orang yang beriman disebabkan
lapar dan haus.

Seorang muslim yang sedang dipanggil oleh Tuhannya untuk
menyongsong rahmat-Nya,  meminta ampunan atas dosanya,  dan
menutup lembar amal kejahatannya, tidak seharusnya ia berpaling dari
segala nikmat yang agung tersebut; menuruti nafsunya, menyerah  pada
setan, dan tunduk pada g6longan jahat yang mengakibatkan ia rela
meninggalkan agamanya,  memusuhi rasulnya,  dan marah kepada
Tuhannya. Padahal, Allah {!!;g memanggilnya untuk kemaslahatan, menye-
diakan untuknya seluruh sarana kemuliaan, dan membukakan buatnya
segenap pintu kebahagiaan.
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Jika seorang mukmin mau taat dan tunduk kepada Ilahnya, berjalan
di bawah tuntunan-Nya, dan mengikuti Rasul~Nya dalam segala hal, tentu
bulan Ramadhan merupakan kesempatan yang sangat baik baginya, dan
kesempatan yang tidak ada bandingannya.

Puasa di siang hal`i Ramadhan, beribadah pada malam harinya dan
sepuluh harinya yang terakhir, membaca al-Qur'an, atau memperbanyak
bacaan shalawat,  semua itu dapat menghapus dosa,  mengangkat
beberapaderajatkemuliaan,danmendekatkankitakepadaTuhannyaYang
Mahatinggi. Semua itu akan berpengaruh untuknva, terutama jika ia
menjalankan puasa dengan penuh hasrat, penuh kesabaran, dan menjauhi
kebiasaan~kebiasaan yang tidak patut dilakukan sebagai seorang yang
beriman.

SeseorangyangjujurkepadaAllahsedalammenjalankanpuasanya,
shalatnya, dan keikhlasannya dalam memerangi keinginan nafsunya, pada
akhir bulan Ramadhan tentu ia akan merasakan adanya cahaya yang
berkilau di hatinya, ketenangan dalam jiwanya  dan kesenangan dalam
batinnya. Ia akan dapat melihat dengan jelas makna-makna kehidupan
hakiki, sehingga ia mampu mengendalikan akal pikirannya. Jika selesai
Ramadhan ia berhasil meraih buah puasa,  membuang jauh-jauh
kezalimandengandzikirdanibadahmalam,mendapatkanhasilyangbesar
dal`i bulan Allah ee yang agung ini, niscaya hatinya menjadi bersih dan

jiwanya menjadi beJrsinar terang sehingga menyerupai para malaikat.
Perhatikanlah dengan baik, keterangan-keterangan yang dituturkan

olehsejumlahhaditstentangkeutimaanbulanRamadhanberikutini!Anda
akan tahu bahwa bulan Ramadhan itu memiliki iklim yang tiada duanya,
nikmat yang melimpah ruah, dan anugerah yang sanggup menawan hati
serta jiwa. Di antara hadits-hadits tersebut ialah:

uij d, i€,i i i=j\ S! Li:+ a3Tiof;1 d'! iadi ,i± xii ir
2r          ,,,,,    \     ,    <,

(.i--J|,)  .4? t€Jli
"Setiap kebaikan ltu akan dllipatgandakan menjadi 10 hingga 700

kali llpat, kecuall puasa. Sesungguhnya puasa ltu untuk-Ku, dan Aku

yang akan membalasnya. "
``Sesungguhnya ia meninggalkan kesenangannya, makannya, dan

minumnya hanya demi Aku. "
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{--I+`>.ap`g-;+fu\ap'jir::fa\fjijjfa'
o0'

"Menufut Allah, bau mulut orang yang sedang berpuasa itu lebih

hafum daripada aroma kasturi."

Eel.Lau .]uga beTsabda,  "Orang yang berpuasa itu memiliki dua
kegembiraan: (1) kegembiraan ketlka ia berbuka, dan (2) kegembiTaan
ketika ia bertemu dengan Tuhannya. "

Orang yang berpuasa secara balk patut mendapatkan semua itu,
karena ia mendambakan Tuhannya semata, pada Bulan yang sempurna,
mengekang nafsunya dari berbagai kelezatan malam-malam bulan itu,
melipatnya di bawah sayap-sayap agama,  dan berteduh di bawah
pohonnya yang rindang sambil memetik buahnya yang mengundang
selera.

Dari sini, kita mengetahui kenapa Rasulullah .G  begitu antusias
supaya tangan kita bisa menyentuh hakikat puasa, makna-maknanya yang
dalam,  dan pengaruh-pengaruhnya yang besar, balk untuk inidvidu
maupun umat. Dari sini, kita juga mengetahui mengapa beliau begitu
bersemangat memperingatkan kita, agar jangan sampai terjebak di dalam
hal-hal tertentu di bulan Ramadhan. Karena itu, seseorang yang terjebak
dalam kesia-siaan di bulan Ramadhan, seolah-olah dia akan mendengar
seTUFln A;Ilah -ee, " Kamu telah menyiksa dirimu,  kaimu telah menyia-
nviakan pahalamu, dan kamu telah keluar dal`i bulan Ramadhan dengan
tangan hampa. Yang kamu bawa hanya tumpiikan dosa di piinggungmu,
karena kalnu telah menganlaya dll`imu sendil.i di dunla dan juga di
akhil`at."

Rasulullah onng  bersabda,

ifl±£'JJ:.Jig!i;li;I;,:r:i;f;:J1:;\37j.}\'J:9sr;J+J':;

(¢,lil, .'J,) .i;:'*j
"Siapa saja yang tidak mau meninggalkan ucapan dusta dan

pengamalannya, maka Allah tidak mempunyal kepentingan untuk
tldak meninggalkan makan dan minumnya. " (HR. Buk:her.+)

Rasulullah ae juga bersabda,  ''Jj.Aa seseorafzg c7j. af]fara *a/I.az]
sedang bel`puasa, janganlah ia bel`kata kotor danjanganlah pula bertel`iak-
tel`iak.  Apabila ada seseorang mencaci makinya atau mengajaknya
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bertengkar, hendaklah la berkata, :Aku ini sedang berpuasa. " (HR. Buk:hart
dan Muslim) .

Sejatinya, puasa itu bisa menjaga semua anggota tubuh dari segala
sesuatu yang dapat menodai kesuciannya, seperti mencaci maki, berbuat
kefasikan, dan berbuat keji. Atas semua itu, pertanggungjawabannya di
hadapan Allah se kelak akan terasa sangat berat. Allah 88 berfirman,
"Sesungguhlrya pendengaran, pengllhatan dan hati, semuanya itu akan

dimintai pertanggungjawabannya. " (I rs . al+s;Ia: I.17|.. 3C5) .

Sejatinya, puasa juga harus bisa menjadi alat pembersih jiwa yang
dengan sabar dilakukan oleh seseorang selama sebulan dengan berdzikir,
membaca al-Qur'an, dan shalat malam. Dengan demikian, diharapkan
segala sesuatu yang ada padanya menjadi berubah ke arah yang lebih baik.
Di sinilah kita melihat nilai pengorbanan  danjihad melawan nafsu yang
membuahkan hasil sangat besar di akhir bulan Ramadhan. Karena ia telah
berhasil mengalahkan nafsunya,  maka Allah  g;g  pun memberinya
kemenangan.

A:I+elh -se berf=rlrrran,  "Jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya
Dla  akan  menolongmu  dan  meneguhkan  kedudukanmu."  (tis.
Muhammad  [47  ]:  7).

Ia juga telah berhasil memerangi semua nafsu serta keinginannya
dalam rangka mencari ridha Allah g|;8. Dengan keberhasilannya, kelak
Allah {giS akan menampung dan menuntunnya di jalan-Nya.  "I)an cJraflg-
orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, benar-benar akan
Kami tunj ukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. " uf rs . ehiAI)Jk;HbITJ, T2:9h..
69).

Hasilnya ialah perubahan dalam segala hal yang postif: berpikir,
bertindak, berperilaku, beribadah, bermuamalat, dan dalam berakhlak.
Dengan demikian, ia akan hidup dalam pemahaman yang benar. Hasilnya
secara khusus akan kembali kepadanya sebagai individu, dan secara umum
akan kembali kepada masyarakat serta umat.  Sesudah Ramadhan,
diharapkan membuahkan hasil berupa perubahan sosial yang didambakan
oleh jiwa orang-orang yang tulus, dan orang-orang yang setia berdakwah
mengajak manusia kepada agama Allah ts± . Itulah perubahan yang hakiki
dell t>uah has-il puasa.  ''Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan
suatu kaum sehlngga mereka mengubah keadaan yang ada pada diTi
mere*a ser]c7j.rl.. "  (QS.  ar-Ra'd  [13]:  11).
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Orang-orang yang berlapang dada menyambut bulan Ramadhan,
tentu mereka tidak akan menyia-nyiakan satu pintu pun di antara pintu-

pintu kebajikannva. Bahkan, mereka akan saling berlomba menuju pintu
tersebut. Anda lihat, pintu-pintu kebajikan itu sangat banyak dan terbuka
luas. Dari semua arah terdengar seruan terus menerus kepada orang yang
beriman, untuk memenuhi catatan dan menambah bobot timbangan anal
kebajikannya.

Berikut ini adalah contoh pintu-pintu kebajikan, yang banyak
terdapat dalam bulan Ramadhan yang penuh berkah. Dengan demikian,
saya akhiri tulisan ini.

Salman al-Farisi nib berkata, "Pada akhir bulan Sya'ban, Rasulullah

S berpidato di tengah-tengah kami. Beliau bersabda,  "Wazzaj. seAa/I.ar]
manusla, telah datang kepada kalian suatu bulan yang agung dan penuh
berkah, bulan yang di dalamnya terdapat suatu malam yang leblh balk
daripada seribu bulan. Allah menjadikan puasa bulan lni sebagai suatu

yang wajib,  dan qiyam malamnya sebagai sunat.  Siapa saja yang
mendekatkan diri kepada Allah pada bulan itu dengan melakukan suatu
kebaikan, niscaya ia sepel`tl orang yang melakukan suatu kewajiban pada
bulan yang lain. Siapa saja yang melakukan satu kewajlban pada bulan itu,
ia seperti orang yang melakukan 70 kel)aikan pada bulan yang lain. Bulan
itu adalah bulan kesabal`an dan balasan kesabaran adalah surga, bulan

pertolongan, dan bulan yang rezeki seorang mukmin ditambah. Siapa saja
yang memberikan buka kepada ol`ang yang beTpuasa pada bulan tersebut,
hal itu merupakan ampiinan bagi dosa-dosanya, pembebasan daTi nel`aka,
dan ia mendapatkan pahala seperti paliala orang yang bel`puasa tanpa
mengurangi  sedikit pun  dari pahalanya." Para sahabat beTkata,
''Rasulullah, tidak setiap kami mampu memberikan buka kepada orang

yang berpuasa. " F{frsu+ullch 'g± bersilbda, " Allah akan memberikan pahala
itu kepada ol`ang yang menjamu berbuka kepada orang yang bel`puasa
sebutir kul`ma, seteguk air, atau satu cicipan susu tidak mul`nl. Bulan itu
adalah bulan yang bagian awalnya adalah rahmat, bagian tengahnya
adalah ampunan, dan baglan akhirnya adalah pembel)asan dal`i neraka.
Siapa saja yang pada bulan itu memberikan keringanan terhadap budak
millknya, nlscaya Allah akan mengampuninya dan membebaskannya dari
neraka. Karena itu, perbanyaklah empat hal pada bulan ltu: dua hal kalian

jadlkan untuk mencari I.idha Ilah kalian, dan dua hal 1agi sangat kalian
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butuhkan. Dua hal yang kalian jadlkan untuk mencari ridha Tuhan kalian
lalah (1 ) bersaksi bahwa tiada Ilah selaln Allah, dan (2) memohon ampunan
kepada-Nya. Sementara itu, dua hal yang sangat kalian butuhkan ialah (1 )
kallan mohon surga kepada Allah, dan (2) kalian berllndung kepada-Nya
darl neraka. Dan siapa saja yang memberi mlnum kepada orang yang
1)el.puasa, niscaya Allah akan membel`Inya minum dal.1 air minum telaga

yang tidak akan meml)uatnya merasa dahaga sampai la masuk surga."
(HR. Ibnu Khuzaimah dalam 5ifeaAj.A Jtmu KJ]zjzaj.mat. Ibnu Khuzaimah
berkomentar, hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Baihaqi
dari jalur sanad lain).

Zaid bin Khalid al-Juhani da;g` meriwayatkan, Nabi .ng  bersabda,

a+i rfe iJ' 'JJ ,i.tp J£ *
+

(a,±' Gi.J¢, a,J,)  .i±
"SiapasajayangmenyediakanberbukakepadaoTangyangbeTpuasa,

maka ia akan mendapatkan pahala sepel.ti pahalanya tanpa
mengurangi sedikit pun darl pahala orang yang berpuasa tel.sebut. "
(HR. Tirmidzi dan lainnya. Menurut Tirmidzi, hadits ini hasan dan
shahih).

Suatu kali Rasulullah ire menemui Ummu Umarah al-Anshariyah ee.
Ia  lalu  menghidangkan  makanan  untuk beliau.  Beliau  bersabda,
"„aAaz]/azI."  Ia berkata,  "Aku sedang puasa."  Rasulullah  ouae  lantas

bersabda,

Gi.,i, a,JJ)  .,ji; ui
(oJdeJ

''Sesungguhnya orang yang bel`puasa dibacakan shalawat, jlka di

tempatnya dibuat untuk berbuka sehingga orang-orang selesal."
(HR. Tirmidzi dan lainnya. Tirmidzi berkata, hadits ini Aasar dan
shahilin.

Kita  tahu  bahwa  Rasulullah  .ng  adalah  orang  yang  paling
dermawan. Beliau lebih dermawan lagi pada waktu bulan Ramadhan,
ketika beliau bertemu  dengan Malaikat Jibril lalu mereka  saling
membacakan al-Qur'an.
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Marl memohon kepada Allah ee agar Dia berkenan menerima
semua amal kita, mengampuni dosa-dosa kita, dan menganugerahi
kejujuran serta ketulusan dalam semua ucapan dan perbuatan kita.
Amin.r]
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Haji dan Umrah MenurutAl-Qur'an dan As-Sunnah

Menghajikan Orang Lain
Rukun dan Wajib Haji
lhram
Hukum Talbiyah
Tata Cara lhram
Memasuki Mekah
Thawaf di Baitullah
Sa'i di Antara Shafa dan Marwah
Beberapa Tempat Suci
Wukuf di Arafah
Hukum, Ukuran, Tata Cara, dan Manfaat Mencukur
Rambut
lbadah yang Harus Dilakukan di Mudzalifah
Melempar Jumrah
Hukum Berkurban bagi yang Berhaji Qiran dan Tamattu'

Tahalul dari lhram Haji
Menjama' dan Mengqashar Shalat saat Haji
Hadyu dan Hewan Kurban
Umrah
Jinayat (Pelanggaran) saat lhram)
Sejarah Beberapa Tempat di Kota Mekah dan Madinah

Doa dalam Perjalanan dan Adab Kembali





HAJI  DAN  UMRAH

®
A. Haji dan Umrah MenurutAI-Qur'an dan As-

Sunnah

a.  Definisi  Haji dan  Umrah

enurut bahasa, haji berarti `pergi menuju tempat yang
diagungkan'. Sedangkan menurut syariat, haji berarti

pergi ke Masjidil Haram untuk melaksanakan ibadah
tertentu seperti thawaf, sa'i, dan wukuf di `Arafah.

Haji termasuk syariat yang sudah lama ada. Ada
sebuah keterangan bahwa Nabi Adam pernah berhaji
dan para malaikat mengucapkan selamat atas hajinya.

Sementara itu, umrah menurut bahasa berarti
`berkunjung'. Menurut Syariat umrah ialah mengunjugi

Ka'bah dengan cara yang khusus, seperti thawaf, sari,
menggundul atau mencukur sebagian rambut  kepala.

b.  Haji dan  Umrah yang Dikerjakan  Nabi
Nabi unng melaksanakan ibadah haji hanya satu kali,

yaitu pada tahun beliau wafat. 0leh karena itu, haji
tersebut dinamakan haji Wada'  (haji perpisahan).
Dinamakan haji Wada' karena setelah haji tersebut,
beliau tidak bertemu lagi dengan kaum muslimin
dalam musim haji berikutnya.  Pada haji  saat itu,
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beliaumenemui mereka dalam jumlah besar dan di tempat yang agung.
Pada saat itu,  beliau berwasiat secara umum yang sangat penting,
menyangkut aspek sosial,  ekonomi,  dan politik yang belum pernah
disampaikan sebelumnya. Dalam wasiatnya, Nabi unng bersabda,

.\i;o€Gife:+iiidyoch',g£\oji;
"Ambillah dariku,  boleh jadi aku tidak akan 1)ertemu kalian lagl

setelah 1;ahun ini."

Mengenai pelaksanaan umrah, terdapat keterangan bahwa beliau

pernah melaksanakannya empat kali. Semuanya dilaksanakan pada bulan
Dzulqa'dah. Pendapat itu dari Aisyah, Ibnu Abbas, dan Anas bin Malik.
Ibnu Qayyim dalam Zfc7u/ „a '£c7 membantah pendapat yang mengatakan
bahwa salah satu umrah Nabi itu dilaksanakan pada bulan Rajab atau
SYawai.1]

Di dalam hadits riwayat Imam Muslim dan lainya tel`dapat perincian

pelaksanaan empat umrah tersebut.
Umrah pertama dilaksanakan pada tahun keenam Hijriah, yaitu

umrah Hudaibiyah.

Umrah kedua dilaksanakan pada tahun ketujuh Hijriyah, yaitu umrah
Qadha.

Umrah ketiga terjadi pada tahun kedelapan Hijriyah, yaitu setelah

pembebasan kota Mekah (facf]u MaAAaA) dan pembagian harta rampasan
perang Hunain.

Umrah keempat dilaksanakan pada tahun kesepuluh Hijriyah
bersamaan dengan haji Wada' . Ini berdasarkan keterangan yang shahih.

c.  Keutamaan  Haji dan  Umrah
Hadits yang menguraikan keutamaan haji dan pahala umrah cukup

banyak dan beragam. Hadits tersebut dapat memotivasi kaum muslimin
mengulang kunjungannya ke Baitullah, baik melaksanakan haji maupun
umrah. Dalam haji tersebut, mereka berharap mendapat keutamaan haji
dan pahala umrah. Mereka juga berharap -sepulang dari haji-membawa
rahmat dan ampunan Allah. Di samping itu, mereka ingin menyaksikan
banyak manfaat bagi kaum muslimim ketika mereka berkumpul,

1       Lihatz6diw/Mcl'ar, jilidl:  184
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bersaudara, dan bekerja sama dalam rangka menggapai kesuksesan dunia
dan akhirat.

Abu Hurairah ±S!b menuturkan, seseorang pernah bertanya kepada
Rasulullah wag  mengenai amal  yang paling utama? Beliau menjawab,
``Iman kepada Allah dan Rasul-Nya. " ``Lalu, apa lagi?" tanya kembali orang

itu. Beliau menjawab, ``Jihad fisabilillah. " ``Kemudian, apa lagi?" ``Hajivang
mabrur"' (HR. Bukhari dan Muslim).

Abu Hurairah dr€;a meriwayatakan, Rasulullah ife bersabda,

oij,} .iii L!fu'j r# +}'; + Er; :jl:; |'3 i;°jl if a ;
7,,

(+J `Jtry,
"Siapa saja yang melaksanakan haji,1:Idak berhubungan intim," dan

tidak befbuat fasiq, maka ia bel`slh dari dosanya sepertj bayi yang
baru cyf-/aAj-7*ar]. '' (HR. Bukhari, Muslim, dan yang lainnya) .

Abu Hurairah d!}S meriwayatkan, Rasulullah uoife  bersabda,

«ulfu, a,jj»  .6:;:jo`; g±jot :;i20,3 Life,3 ,rfuo, s\{.
_,,,,,,

"Jihadnya ofang lanjut usia, lemah, dan wanlta adalah hajl dan

zjmraf}. " (HR. Nasa'i dengan sanad yang hasan).

Masih dari Abu Hurairah 4*;a, dia meriwayatkan bahwa Rasulullah utife
belsEtode,  "Satu iimrah menuju umrah bel`ikLitnya itu menjadi pelebul`
dosa di antaTa keduanya. Selain jtu, haji yang mabrur balasanya pasti
suriga. ''(HR. Bukhari, Muslim, Tirmidzi, dan yang lainnya).

Ibnu Abbas d!}b menuturkan, Rasulullah ®ng pernah bertanya kepada
seorang wanita Anshar yang biasa dipanggil Ummu Sinan,  'J4pa yang
menghalangimu untiik melaksanakan haji bel`sama kaml?"WaLriuta -++H
menjawab,  "Kendaraan unta yang dimiliki Abu Fulan -suamiku. Dia
melaksanakan haji bersama anaknya menggunakan salah satunya,
sementara yang satunya lagi digunakan untuk memberi minum anak-anak
kFIIrii." BeriEmbersElhode,  "Umrah pada bulan Ramadhan setara dengan
ibadah haji atau berlbadah haji beTsamaku . " (MuttFIIFrqL aliriH) .

Aisyah ee pernah bertanya kepada Rasulullah ife,  ``Rasulullah, aku
memandang jihad adalah amal yang paling utama, tapi kenapa kami tidak

I      Serta pembicaraan yang mengarah padanya

Bagian 6: Haji dan umrah          6 3 3



bofchber.i+had3" Berilan meniiENiih,  "jihad yang paling iitama adalah hall
}iazzgmadrur. " (HR. Bukhari dan yang lainya).

Ibnu Khuzaimah dalam SHaAj.A-nya meriwayatkan hadits di atas
denagn redaksi, ``Aisyah ra. bertanya, `Rasulullah, apakah adajihad bagi
wclrhia3` Behilfltl rneri]cTINElh ,  `Ada, tetapi tanpa berperang, yaitu haji dan
umrah.,,,

Abdullah bin Mas'ud 4*;i> meriwayatkan, Rasulullah uns bersabda,

.®,

gr-
tl+,}&

\1+ '+jj'£jjij  ';i:j°\  jif;  \i{j€¢  6,i;:j°,i a;j°, ;;;  ,JiL=

; 5;j:;:jot  a==ij  :rj3  a=±±j°`3  +;¢jj`3  uo.ji°`  'L=;i  ;<j°,

(¢i.J¢\ .\J,)  .i±
``Rangkaikanlah antara haji dan umrah,  sebab keduanya dapat

menghllangkan   kefakiran   dan   dosa-dosa   sebagalmana
pembel.sih logam dapat menghilangkan karat besi, emas,  dan
pefak. Dan, pahala bagi hail yang mabfur itu pasti surga." (HR.
Tirmidzi).

Jabir dfe meriwayatkan, Rasulullah ife bersabda,  "j7a/.I. madrtjrj.£u
Oa/asaf]f]ya pasfj surga. " Lalu, beliau ditanya,  ``Apa tanda kemabrur-
FilLrryaJ" BeITlfI]i rnerj]FENFIb,  "Memberi makanan dan bertutur kata yang
I)aJ.A. "(HR. Ahmad, Thabarani dalam a/-4usa£A dengan sanad f}asar, Ibnu
Khuzaimah dalam 5HaAj.A-nya, Baihaki, dan Hakim yang berkata bahwa
`isnad hadits ini sf]aAJ.A).

Abu Hurairah tg` meriwayatkan, Rasulullah .#  bersabda,   "farm
jamaah haji dan umrah itu tamu Allah. Jika mel`eka menyeru-Nya, Dia
menyambut mereka. Jika mereka memohon ampunan-Nya, Dia pastl
mengampur]J.mercka. " (HR. Baihaqi, Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah, dan
Ibnu Hibban).

Buraidah 4g meriwayatkan, Rasulullah .# bersabda,  "„enge/uackar]
blaya dalam haji itu sepel`tl mengelual`kan biaya untuk jihad di jalan Allah
dengan imbalan tujuh ratus kali lipat. " (HR. AJhmnd dengEIn .Lsoed yFIng
hasan, Baihaqi, dan Thabarani dalam a/-Ausaff2). []

I       Lihatar-rarg„i^b woaj-rawhfb, jil. Ill, hal 3
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d.  Kedudukan  Haji dalam  Islam
HajimerupakansalahsatuRukunlslain,sebagaimanayangtersebut

dalam banyak hadits sf]aA/.Zz. Ibadah haji merupakan kewajiban sekali
seumur hidup bagi semua muslim, tentunya setelah memenuhi beberapa
syarat yang akan dijelaskan nanti. Status kewajiban haji itu mutlak, siapa
saja yang mengingkarinya berarti kufur.

Abu Hurairah g meriwayatkan Rasulullah gS pernah berkhutbah di
hadapan kami,

``Umatku sekallan,  Allah telah mewajlbkan haji kepada kalian.

Karefla I.Ju,  4er:f}a/1./at. "Lalu, seorang laki-laki bertanya, ``Apakah setiap
tahun, Rasulullah?" Rasulullah unife terdiam sampai beliau ditanya tiga kali.
Lalu, Rasulullah saw berkata,  "JFa/au aAu mefl/.apMa4 'jia ; pasfI. c7f."a/I.4ky
fefapr. Aa//-af] £I.daA aAaf] maf2]pu. " (HR. Ahmad, Muslim, dan Nasai) .

Terdapat keterangan serupa dalam hadits lain,
"K?wfJibanhaJiltucumasatukali,orangyangmenambahlryamaka

fermasuAj.Oac7aA suf]a£. "(HR Ahmad, Nasa'i, Abu Dawud, Ibnu Majah, dan
Hakim. Hakim berkomentar, hadits ini sfzazzjz} berdasarkan syarat Bukhari
danMuslim)."HaditsinimerupakanpenjelasanatasayatfirmanAllahng,
"Mengerjakan hail adalah kewajiban manusia tef hadap Allah, yaltu (b-ail)

of ang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baltullah.'' (frs. A;+i
Imran  [3]:  97).

Ayat ini masih umum. Hadits di atas mebatasi keumumannya dan
menjadikannya khusus. Maksud kewajiban dalam haji tersebut adalah
sekali seumur hidup.

e.  Menangguhkan  Pelaksanaan  Haji
Melaksanakan haji hukumnya wajib bagi orang yang mampu sekali

seumurhidup.Selanjutnya,kitaakanmembahasapakahkewajibanhajiitu
disegerakan atau ada toleransi waktu? Maksudnya,  bagi orang yang
mampu dan memenuhi syarat untuk melaksanakan haji, apakah harus
berhaji pada tahun itu, atau boleh ditangguhkan?

Menurut imam Syafi'i dan Muhammad bin al-Hasan, haji merupa-
kan kewajiban yang bisa ditangguhkan dengan syarat ia berhaji sebelum

1        IVc}i./%/Akjhor, jil.  IV,  hal.  312.
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meninggal. Jika ia meninggal sebelum berhaji, maka ia berdosa besar, baik
masih mampu atau tidak mampu lagi sebelum ia meninggal.

Alasan yang mereka kemukakan adalah karena haji diwajibkan pada
tahun keenam atau kesembilan Hijriyah -ini berdasarkan perbedaan
pendapat yang ada. Namun, Rasulullah whap!  melaksanakan haji hanya pada
tahun kesepuluh Hijriyah. Pada tahun kesembilan, beliau menugaskan Abu
Bakar sebagai amir haji. Beliau tidak melaksanakan haji pada tahun itu,
meskipun beliau mampu dan tidak berhalangan.

Abu Hanifah, Malik, Ahmad, dan sebagian pengikut imam Syafi'i
berpendapat, haji wajib dilaksanakan dengan segera bagi yang mampu.
Jika seseorang mampu melaksanakan haji tapi menangguhkannya, maka
ia berdosa.

Alasan yang mereka kemukakan adalah hadits-hadis c}HaJ.f Namun,
karena jumlah hadits tersebut banyak jumlahnya, maka ungmenurut
merekaunife itu menguatkan hadits yang satu dengan lainnya. Sebagian ahli
fikih menguatkan pendapat Imam Syafi'i dan para pengikutnya, seperti
Auza'i, Abu Yusuf, Qasim bin Ibrahim, dan Abu Thalib.

Sebagian ulama yang lain, menguatkan pendapat yang satunya.
Menurut saya, semua dalil-dalil tersebut memiliki persamaan." Untuk
kehati-hatian, 1ebih balk kita menyegerakan haji.

Kesimpulannya, haji merupakan rukun Islam dan suatu kewajiban
berdasarkan keterangan al-Qur'an dan as-Sunnah. Hal yang menjadi
perbedaan  pendapat  hanya  pada  titik  tahun  difardukan  serta
pelaksanaannya, apakah harus disegerakan atau bisa ditangguhkan.

f. Hukum  Umrah
Umrah disyariatkan berdasarkan al-Qur'an, as-Sunnah, dan ijma

ulama. Siapa saja yang mengingkarinya maka ia telah kufur. Namun, para
ahli fikih berbeda pendapat mengenai hukum umrah, apakah fardhu atau
sunah. Para pengikut imam Hanafi dan Maliki berpendapat, hukum umrah
adalah sunat muaAAacyaA, minimal satu kali seumur hidup.

Imam Syafi'i dan Ahmad berpendapat, umrah wajib satu kali
seumur hidup bagi orang yang terkena kewajiban haji.

I       LihatAd-I)f« a/-X7za/i.s, jil. IX, hal. 20 dan IVou./I./Az"fu3r, jil. IV, hal, 318
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Kelompok pertama beralasan bahwa ayat tentang haji tersebut
hanya menguraikan kewajiban haji bukan umrah, begitu pula keterangan
hadits yang s4aAj-A dan telah jelas maknannya.

Pendapat lainya berdasarkan pada dalil-dalil yang lemah. Dengan
demikian,pendapatyangkuatmenyatakanbahwahukumumrahituadalah
sunat muakkad (sangat dianjurkan). Mengenai hukum yang berkaitan
dengan umrah ini akan dibahas lebih rinci pada bab khusus tentang
uml.ah.

9. Yang Terkena Kewajiban  Haji
Orang yang wajib melaksanakan ibadah haji adalah semua kaum

muslim, berakal, baligh, merdeka, mengetahui kewajiban itu,  dan mampu.
Semua ketentuan tersebut akan dibahas satu persatu secara detail dalam
buku ini.

h.  Haji Orang Kafir, Gila, atau Anak Kecil

Haji tidak diwajibkan kepada orang kafir. Orang kafir tidak dituntut
melaksanakan semua hukum Islam,  karena mereka tidak mempunyai
fondasi utama, yaitu keimanan. Pendapat ini menurut selain imam Malik.
Sementara itu, menurut pendapat imam Malik,  orang kafir itu dikenai
seruan melaksanakan semua hukum Islam. Jika mereka meninggalkan,
mereka pasti disiksa pada Hari Kiamat nanti.

Menurut mayoritas ulama, jika orang kafir melakukan ibadah haji,
maka hajinya tidak sah. Dan apabila ia masuk Islam, kewajiban hajinya
tetap t,idak terputus.

MenurutpengikutlmamHanafidanpengikutimamMalik,siapasaja
yang melaksanakan ibadah haji lalu murtad dan kafir, kemudian kembali
lagi ke Islam,  maka dia wajib mengulangi hajinya. Namun,  menurut

pengikut Svafi'i, ia tidak wajib berhaji lagi; terhapusnya anal tidak terjadi
bagi orang yang murtad kecuali bila ia mati pada saat ia murtad atau kafir.

Selain itu, haji juga tidak wajub bagi orang gila atau idiot. Haji juga
tidak wajib bagi anak kecil yang belum baligh.  Sebab,  anak kecil belum
terkenataklif(obyekperintah).Namunbilaiamelakukanhaji,makahajinya
tetap sah. Meski demikian, hajinya itu tidak menggugurkan kewajiban haji

pada saat dia baligh nanti, tentunya setelah dia memenuhi syarat-syarat
wajib haji.
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Kasus anak kecil ini sama dengan hamba sahaya. Haji tidak wajib
baginya. Jika dia melakukan haji,  maka hajinya tetap sah, tetapi haji
tersebut tidak menggugurkan kewajiban hajinya jika suatu saat ia
dimerdekakan.1]

Dalil keterangan di atas adalah hadits riwayat Ibnu Abbas ire bahwa
Rasulullah uns bersabda,

L:-73  >u;+i `i= g|; °ei 4# 'L+o\ a;; 1: a ,f± ,L-i
{e,,u„6,„>.c+ii=gi;oei¥fr(+:gi*

``Anak kecll mana saja yang berhaji, kemudian mencapai kedewasa-

an,  maka ia harus melaksanakan haji lagi.  Demikian juga bagi
hambasahaya yang melakukan haJi, kemudian dimerdekakan, maka
ia harus melakukan haji lagi. " (FTR. TriabcllFin dalEIm al-Ausath
dengan sanad shahih).

Imam Tirmidzi menginformasikan, para ulama sepakat bahwa
ketika anak kecil melakukan haji,  maka dia harus mengulang hajinya
setelah dewasa. Begitu pula bagi hamba sahaya, jika dia berhaji saat jadi
budak, maka ia harus mengulangi hajinya setelah dimerdekakan, tentunva
setelah ia mampu melaksanakan haji tersebut.

Ketentuan ini untuk anak kecil yang bisa melaksanakan amalan haji
sendiri. Adapun bagi anak kecil yang belum bisa melakukan amalan haji
sendiri,  menurut mayoritas  ulama,  hajinya juga sah.  Orang yang
melaksanakanhajianaktersebutadalahwalinya.Iaberihramuntuksianak
sambil berniat dalam hatinya, ``Aku menjadikannya orang yang berihram,
menyingkirkanpakaiannyayangberjahit,bertalbiyahuntuknya,thawafdan
sa'i dengannya, berwukuf di Arafah bersamanya, dan melempar jumrah
untuknya."

Terdapat keterangan dari Ibnu Abbas  *!;b bahwa Rasulullah ife

pernahbertemudengansaturombongandiRauha(sebuahtempatdidekat
Madinah). Kemudian, beliau bertanya,  "Sj.apa *a/I.an.?"Mereka menjawab,
``Kaum muslimin. " Lalu mereka balik bertanya, ``Siapa Anda?" Rasulullah

g  menjawab,  "j?asu/u//aA. ''Lalu, seorang perempuan mengangkat
bayinya seraya bertanya,  ``Apakah anak ini dapat pahala haji?" Beliau
rneTj]EIINab,  ``Ya, dan kamu juga mendapat pahala. " (HR. M:usher+) .

I       LihatAd-Dfn a/-K¢G/!.s, jil. IX, hal. 28 danaJ-Mwg*#I., jil. IV, hal.162
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Berdasarkan ijma ulama, jika anak kecil menjadi dewasa dan belum
berihram, kemudian ia berihram pada hari Arafah atau sebelumnya, maka
ihramnya sah dan haji itu bisa menggugurkan kewajiban hajinya.

Menurut Imam Svafi'i dan Ahmad, jika anak kecil ini melakukan
ihram dari awal, kemudian memasuki usia dewasa sebelum atau pada hari
Arafah, lalu ia wukuf di Arafah dan menyelesaikan amalan haji, maka
hajinya dapat menggugurkan kewajiban haji. Demikian itu karena ia telah
wukuf di Arafah, menyelesaikan rukun-rukun haji.

Imam Malik berpendapat bahwa yang demikian itu tidak dinilai
cukup dalam haji Islam. Pendapat ini juga dipilih oleh lbnu Mundzir.

Para pengikut Imam Hanafi berpendapat, jika anak kecil yang
memasuki usia dewasa itu memperbarui ihramnya sebelum wukuf di
Arafah,  maka hal itu dinilai telah mencukupi.  Namun, jika ia tidak
memperbaruinya, maka tidak mencukupi. Hal  itu karena ihram anak kecil

yang belum balingh tidak dapat menggugurkan kewajiban.
Menurut pendapat Imam Syafi'i dan Ahmad, jika anak kecil itu

mencapai usia dewasa setelah wukuf di Arafah, lalu -sebelum fajar hari
Nahar-ia kembali ke Arafah untuk mengulang wukufnya, maka hajinya
telah menggugurkan kewajiban haji.

Sementara itu, Abu Hanifah dan Malik berpendapat bahwa haji yang
demikian itu tidak menggugurkan kewajiban haji.

Berdasarkan kesepakatan ulama, jika anak kecil itu tidak kembali ke
Arafah atau kembali ke Arafah setelah fajar, maka hajinya menjadi sunat
dan tidak menggugurkan kewajiban hajinya.

Catatan:

1. Anak kecil yang sudah mumayiz tidak boleh melakukan haji tanpa izin
walinya. Wali adalah orang yang mengatur segala urusannya: ayah, kakek
ketika tidak ada ayah, ibu saat tidak ada ayah dan kakek, dan orang yang
diberi wasiat untuk mengasuhnya ketika tidak ada bapak, kakek, atau ibu .
Jika ia berihram tanpa izin wali,  maka status ihramnya ada dua

pendapat: sah dan tidak sah.
Anak kecil itu membutuhkan harta. Jika ia tidak memiliki harta, maka

walilah yang harus memenuhi kebutuhan anak tersebut. Jika anak itu
memiliki harta, maka wali bertanggung jawab untuk menjaga harta
tersebut.
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2. Jika seorang wali ingin menghajikan anak kecil yang belum mumayiz,
maka saat ihram ia harus mencopot pakaian ihram yang biasa dipakai
laki-laki dari anak kecil laki-laki. Kemudian,  ia berniat ihram dan
bertalbiyah untuk anak itu dengan mengucapkan,  "£abbafA4j/a^faumma
lan Fulana Labbafk (Ya Allah, kupenuhi panggilan-Mu untuk Fulan)''. S;i

wall juga harus membantu menjalankan amalan sunat anak itu:
memandikannya, memakaikan wangi-wangian, memotong kukunya,
dan amalan lainya.

Selain itu, si wali harus menjauhkannya dari sesuatu yang biasa
dijauhi oleh lelaki dewasa. Ketika thawaf dan sa'i, ia berthawaf dan bersa'i
bersamanva yang berdiri sendiri bukan thawaf untuk dirinya sendiri.
Kemudian,  si wall membawanva ke Arafah,  Muzdalifah,  dan Mina;
melempar jumrah untuknya setelah melempar untuk dirinya sendiri; dan
menyembelih kurban yang diniatkan untuknya. Ketika melempar jumrah
dan menyembelih kurban, tidak disyaratkan hadirnya anak itu, karena
mewakilkan dua amalan ini dibolehkan. ]]

i. Hukum Orang yang Tidak Tahu Kewajiban Haji karena masuk Islam
di  Negara Non-Muslim

Haji itu wajib bagi orang yang memenuhi syarat tertentu,  di
antaranya ialah mengetahui kewajiban haji. Penegasan syarat ini ditujukan
kepada orang yang baru masuk Islam dan tinggal dinegeri non-Islam.
Ketidaktahuannya terhadap Rukun Islam bisa dimengerti, sebagaimana
orang yang tinggal di negara Islam, yang tidak ada ulamanya. Orang yang
demikian, seolah hidup terasing di daerah terpencil. Bertahun-tahun
lamanya ia tidak pernah bersentuhan dengan ilmu pengetahuan dan para
ulama, akalnya saat itu tidak memiliki pengetahuan yang berkaitan dengan
agama.

Siapa saja di antara mereka itu yang tidak mengetahui kewajiban
haji, maka ia tidak wajib berhaji. Ketika meninggal nanti, ia tidak akan
ditanyai mengenai haji tersebut di hadapan Allah es.

Ketentuan demikian tetap berlaku hingga ada informasi dari seorang
muslim atau dua muslimah yang adil dan bertanggung jawab mengenai
kewajiban dari Allahg|;g . Pada saat itu, ia dianggap mengetahui hukum dan
wajib mengamalkannya.

1        LihataJ-Mczjmj2',  jil.  VII,  hal.  22.
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Jika ia masuk Islam dan berada di lingkungan islami, maka tidak ada
alasan untuk tidak tahu terhadap kewajiban agama ini.

j. Maksud dari  "Mampu" Menurut Agama
Saya berpendapat bahwa hanya orang mampu yang wajib berhaji.

Kita perlu mengetahui sejauh mana tingkat kemampuan itu dengan jelas
dan pasti. Kesimpulan yang bisa dicerna dengan cepat tentang pengertian
kemampuan ialah mampu dari segi kesehatan, harta, moral, serta tidak
ada udzur syar'i.

PE?rfama, mampu dari segi kesehatan. Orang yang hendak berhaji
kondisi fisiknya harus sehat.  Ia harus terbebas dari segala hal yang
menyebabkanterhalangnyaamalandankewajibanhaji,sepertilanjutusia,
sakit menahun, tidak kuat naik kendaraan; ada cacat di anggota badannya,
seperti kedua tangan atau kakinya buntung sehingga tidak bisa menaiki
kendaraandantidakbisamelaksanakanamalanhajiyangwajib,tangannya
ataukakinyalumpuh,ataumatanyabuta.MenurutAbuHanifah,jikaorang
tersebut mampu membayar orang untuk membimbingnya, maka ia wajib
melaksanakan ibadah haji.

LKec7ua, mampu dari segi materi. Seseorang wajib berhaji setelah ia
mempunyai biaya yang cukup, juga tersedia nafkah untuk keluarga yang
menjadi tangggungannya pada saat ia pergi haji hingga pulang kembali.
Maksud dari biaya yang cukup adalah dalam kondisi sedang,  tidak
berlebihan juga tidak kekurangan, baik untuk dil`inya sendiri maupun
keluargayangmenjaditanggungannya.Jikaiaataukeluargayangmenjadi
tanggungannya rela dengan kondisi hemat dan sedikit kekurangan, maka
ia dan mereka mendapat pahala lebih banvak.

jKe£I.ga, harus ada kendaraan yang membawa ke tempat haji juga
yang mengantarkannnya pulang kembali -seperti hewan tunggangan,
mobil, pesawat, atau lainnya-baik itu milik sendiri maupun menyewa.
Rasulullah saw. menafsirkan kemampuan dalam ayat haji dengan
``perbekalan" dan "kendaraan, " dalam hadits sfaaAjfa riwayat Daruqutni dan

Hakim. Ketentuan ini berlaku bagi orang yang jauh dari Mekah, sebab
mereka tidak bisa sampai hanya dengan berjalan kaki. Bagi orang yang
bisa sampai ke Mekah tanpa kendaraan,  maka ia wajib berhaji bila
mempunyai biaya. Kemampuan materi dan adanya kendaraan di sini
termasuk dalam katagori mampu dalam biaya.
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Biaya kewajiban haji yang mesti dipenuhi ialah biaya tambahan
untuk kebutuhan pokok yang biasa dibutuhkan, seperti: biaya pakaian,
tempat tinggal, buku pengetahuan; kendaraan yang ia,sewakan untuk
menafkahi diri sendiri dan keluarganya, perusahaan yang ia miliki;  perahu
atau rumah yang ia sewakan untuk biaya diri dan keluarganya; atau
sebidangtanahyanghasilpanennvaiamakan.Begitujugadenganbarang
dagangan yang jika ia kurangi hilanglah untungnya sehingga tidak bisa
memenuhi kebutuhan keluarga; hewan ternak yang menjadi sumber
pendapatannya, yang jika dijual, ia tidak bisa membiayai kebutuhan
keluarganya.  Saudaraku sekalian,  cermati dan kiaskanlah terhadap

permasalahan lainnya.
Seseorang tidak wajib berhaji jika masih memiliki utang kepada

orang lain, atau utang agama seperti zakat atau kifarat. Demikian itu bila
sisa setelah membayar kewajiban agama tersebut tidak cukup untuk biaya
haji.

Jika seseorang sudah mampu berhaji, pada saat yang sama ia ingin
menikah karena takut kondisi kesehatannya terganggu atau terjerumus
padaperbuatankeji,makanikahnyaharusdidahulukankarenanikahpada
saat itu hukumnya wajib, seperti memberi nafkah. Sebaliknya, jika ia tidak
mengkhawatirkan kesehatan atau takut terjerumus dalam perbuatan keji,
menikah pada saat itu hukumnya sunah, sedangkan haji hukumnya wajib,
maka dahulukanlah haji." Jika ia punya utang yang bisa dilunasi, maka ia
wajib berhaji. Jika tidak mampu, maka tidak wajib.

Siapasajayangtidakmemilikibiayahajidannafkahuntukkeluarga-
nya, lalu datang orang lain -balk kerabat maupun bukan- memberikan
biaya tersebut, maka ia belum termasuk dalam kategori orang yang
mampu.

Imam Syafi'i berpendapat, jika yang memberikan adalah anaknya,
ia harus melaksanakan haji itu. Sebab, anaknyalah yang menyebabkan
melakukan haji tanpa menuntut sesuatu dan tidak akan menimbulkan efek
negatif.2]

Para peminta-minta tidak wajib berhaji, kecuali menurut pendapat

pengikut imam Malik.

I       Lihat4/-Afz.gwh., jil.  Ill, hal,172.

2       ibid.
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Seseorang yang mempunyai usaha yang ia lakoni saat haji dan
mendapat biaya darinya, maka ia wajib berhaji . Ketentuan ini menurut
Imam Malik.  Sementara itu, pendapat  madzhab Hanafi mendekati
Pendapat Imam Malik ini.1]

jKeempa£, keamanan dijalan. Orang yang hendak berhaji harus yakin
terhadap keamanan diri dan hal`tanya. Jika keamanan itu bisa terlaksana
dengan memberikan sogokan atau upeti kepada orang yang zhalim atau
perompak -dan upeti tersebut tidak terlalu banyak dan membinasakan,
maka pengikut Maliki berpendapat bahwa ia wajib berhaji. Sementara itu,

pengikut Syafi'i memandang sogokan ini dapat menggugurkan haji, sekali
pun sedikit. Menurut saya, pendapat pengikut imam Malik ini lebih logis,
khususnya pada zaman kita ini, kebiasaan tersebut sudah menjadi tradisi.
Pengikut imam Hanbali memiliki pendapat yang sama dengan pengikut
Syafi'i, ada juga yang berpendapat seperti pengikut imam Malik.

Bila haji harus menggunakan kapal laut, maka hal itu dibolehkanjika
terjamin keamanannya. Namun, jika keamanan tersebut tidak terjamin,
maka tidak boleh. Jika lautnya berombak dan menakutkan, maka tidak
dibolehkan, baik untuk haji maupun untuk yang lain sampai keadaannya
cukup aman.

KG/I.rna,  tidak ada yang menghambat pelaksanaan haji,  baik
hambatan secara fisik seperti dipenjara, maupun psikologis seperti takut
kepada penguasa zhalim yang melarang orang untuk melaksanakan haji.

k. Lebih Utama Mana: Haji dengan Berjalan Kaki atau Berkendaraan?
Para ahli fikih berbeda pendapat mengenai lebih utama mana antara

haji berjalan kaki dan berkendaraan. Pengikut Imam Syafi'i, Imam Hanafi,
dan mayoritas ulama fikih berpendapat, menggunakan kendaraan itu lebih
utama. Rasulullah ife melaksanakan haji dengan kendaraan. Pendapat yang
lain mengatakan, berjalan kaki itu lebih utama karena terdapat kesulitan
di dalamnya, dan pasti mendapat imbalan pahala. Hal ini sebagaimana
sabda Rasulullah ife  kepada Aisyah {ggE,   "Ivamztn, /.ru ferigan£L7z]g fechacyaz?

pengorbanan dan Aesz///.fanmu. " (H.R Bukhari dan Muslim)
Ibnu Abbas ed;a berkata, ``Yang aku sesali pada masa mudaku yang

telah lewat adalah aku tak pernah berhaji dengan berjalan kaki. "

I       Lihat4d-D!^"a/-REJ[.sfl, jil. IX, h. 29
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Diriwayatkan bahwa Hasan bin All berhaji sebanyak duapuluh lima
kali dengan berjalan kaki. Selain itu, tidakjarang orang-orang orang-orang
hebat mengikuti j ej ak langkahnya.

I. Waktu Haji
Agar haji menjadi sah, harus dilaksanakan pada waktu yang telah

ditentukan oleh Allah. Allah ee berfirman,  "/„usl.in/ j2a/I. adz/azz j7eberapa
j7u/aJ] yaJ2g dl.mat/wmj.. " (QS. al-Baqarah [2] :  197)

Waktu atau bulan-bulan haji tersebut adalah: Syawwal, Dzulqa'dah,
dan tanggal 10 pada bulan Dzulhijjah. Ini merupakan pendapat lbnu Umar
fu&`.PendapatinijugadiikutiolehpengikutlmamHanafi,Syafi'idalamgatj/

/.ac/j.d, juga Imam Ahmad.
Imam Malik dan Syafi'i mengatakan dalam qau//.ac}j.d, waktu haji

adalah bulan Syawwal, Dzulqa'dah, dan Dzulhijjah seluruhnya. Ibnu Hazm

juga berpendapat demikian.
Semua sepakat bahwa seluruh I`ukun haji wajib dilaksanakan pada

bulan-bulan ini, dan mereka hanya berselisih dalam permasalahan ihram.
Para pengikut Imam Hanafi,  Malik,  dan Ahmad berpendapat boleh
melakukan ihram haji sebelum bulan-bulan itu, meskipun hukumya
makruh, berdasarkan firman Allah ee,  "„ereke 6erJaJ]ya AepacJamu
tentangbulansabit.Katakanlah,`Bulansabitituadalahl:anda-tandawaktu
bagl manusla dan (bagl Ibadah) hail. I " (Crs . aLBixpFIIEin T:Z1.. 18;9)

Allah g{§; menginformasikan bahwa hilal itu merupakan waktu bagi
manusia juga haji. Ihram itu sah dilaksanakan pada seluruh tahun seperti
umrah.Namun,pendapatyanglaimenyanggahbahwaayatitumasihperlu
penjelasan, dan dijelaskan dengan ayat,  "/"USI.in/ Aa/.I. ac7a/at be4erapa
bu/af] yang c7j.mad/tJmj.. " (QS. al-Baqarah [2] :  197)

in.  Dalam lbadah  Haji Ada Empat Khutbah
Para jama'ah haji disunatkan mempunyai seorang imam yang dapat

menjelaskan kepada mereka hal-hal yang harus dilakukan dalam

pelaksanaan ibadah haji dengan sesempurna mungkin.  Imam ini
berkhutbah dengan khutbah yang pel'nah dipraktikkan oleh Rasulullah tog
pada haji wada', mengenalkan kepada mereka tata cara ibadah haji dan
hukum-hukumnya, serta menj elaskan kepada mereka rukun-rukun, wajib,
sunat, hal-hal yang membatalkan, dan hal-hal yang makruh.
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Bila imam mengalami kesulitan melaksanakan hal yang diharuskan
untuk semua orang yang berhaji karena jama'ah haji yang demikian
banyak dan menyebabkan mereka tercerai berai di beberapa tempat
berbeda  yang luas, maka setiap kelompokjama'ah haji harus mempunyai
seorang imam yang alim yang melakukan tugas terdahulu dan dinilai
sebagai pengganti imam yang asli.  Bisa juga cukup satu imam bila
menggunakan pengeras suara sehingga wejangan dan khutbah sang imam
bisa menjangkau seluruh tempat yang terdapat jama'ah hajinya.

Imam haji diharuskan mempunyai empat macam khutbah untuk
menjelaskan, menguraikan, dan memberi bimbingan.

Pertama, khutbah yang disampaikan pada hari ketujuh Dzulhijjah
saat ada di Mekah. Khatib (imam) menjelaskan kepada parajama'ah tata
cara ihram haji bagi yang tamatu' dan bagi peduduk Mekah, dan tata cara
ibadah haji yang harus dilaksanakan oleh semua jama'ah haji sampai
wukuf di Arafah.

Kedua,  khutbah di padang Arafah. Isinya menjelaskan kepada
mereka yang harus dilakukan pada hari ini, bertakbir, bertahlil dan berdoa
sampai mereka mengerti dan merasa tenang atas kesahan ibadah mereka.
Imam harus  menjawab pertanyaan para jama'ah -betapapun banyaknya
mereka--dan ia harus menjelaskan tata cara berangkat dari Arafah,
menginap di Muzdalifah, dan berdiri di Mas'aril Haram.

Ketiga, hari Nahar di Mina untuk menjelaskan kepada mereka apa

yang harus dilakukan pada hari ini dan sesudahnya.
Keempat, hari Nafar Awal, yaitu hari kedua belas bulan Dzulhijjah.

Kutbah inibertujuan untuk menguraikan kepada jama'ah haji yang
tergesa-gesa dan terlambat mengenai amalan yang harus mereka lakukan.
Imam harus menjelaskan kekeliruan yang parah yang layak mendapat
hukuman karena tidak memerhatikan divisi ilmiah keagamaan. Seandainya

pemerintah Islam itu baik dan mempunvai semangat untuk melakukan
perbuatan yang bermanfaat bagi kaum muslimin dan memberikan
wawasan ilmu keagamaan kepada mereka,  pasti mereka memilih
sejumlah ulama dalam rangka melakukan tugas mengenalkan Islam dan
syariat-syariatnya yang luhur, sehingga mereka kembali dalam keadaan
benar-benar bertaubat, melakukan perubahan terhadap diri mereka dan
umat mereka yang didasari dengan Islam; agar hal itu menjadi dasar
beramal dalam semua sendi kehidupan.
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n. Tertinggal  Haji  Karena Tertinggal Mengerjakan Wukuf
Maksudnya,tertinggalnyaibadahhajikarenatertinggalmengerjakan

wukuf di Arafah. Adapun umrah, maka tidak bisa tertinggal berdasarkan
ijma, karena umrah waktunya tidak temporal dengan waktu yang khusus.

Siapa yang hajinya tertinggal sebab tertinggalnya wukuf di Arafah
karena ada uzur atau tidak ada uzur, maka dia mesti tahalul dari ihramnya
dengan melakukan umrah tanpa ihram yang baru.  Kemudian,  dia
mencukur habis atau mencukur sebagian rambutnya. Ketentuan ini
menurut para pengikut madzhab Hanafi, Imam Malik, dan Imam Syafi'i.
PendapatyangshahihmenurutlmamAhmad.Apabilabertahalul,iamesti
melakukanyangakandatangdanwajibmengeluarkandammenurutselain
madzhab Hanafi.

Dasar dalam masalah ini adalah bahwa Abu Ayub al-Anshari A:as,
berangkathajisaatsampaidisatukampungdijalanmenujuMekah.Iadan
kendaraanya tersesat. Kemudian ia mendatangi Umar p dga ada hari Nahar
lalu menceritkan hal itu. Lalu Umar ngg berkata kepadanya,  ``Lakukanlah
sepertiyangdilakukanorangyangumrah.Kemudiansetelahkamutahalul
dan jika ada haji lagi tahun depan, maka berhajilah dan bawalah yang
mudah dari binatang hadvu. '' (HR. Imam Malik dan Baihaqi dengan sanad
yang sAaA/.A). Riwayat yang senada juga diriwayatkan dari Ibnu Umar &
yang berkata, ``Jika tidak mendapatkan binatang hadqu, maka berpuasalah
selama tiga hari dalam haji dan tujuh hari apabila kembali ke rumahnya."

o. Tata Cara Persiapan Safar ke  Baitullah
Siapa yang berkeinginan melakukan safar dalam rangka melaksana-

kanhajidanumrahataukeduanyasekaligus,makasebelumsafardiaharus
memerhatikan hal-hal berikut ini.
1.  Bertaubat kepada Allah  orT  dengan taubat yang benar sebelum

melakukan safar. Sebab, dia tidak tahu apakah akan kembali ataukah
tidak. Taubat dianjurkan untuk dilakukan setiap waktu. Dalam safar
sepertiini,tujuanmenaatiAllahsesangatlahpenting.Syaratsahtaubat
itu ada tiga:

a) Menyesali dosa yang telah diperbuat
b) Bertekad untuk tidak mengulangi lagi
c) Menjauhkan diri dari dosa yang ia telah perbuat.

Syarat ini bila dosanya terjadi antara dia dan Allah es, vaitu hak-hak
Allah ee. Jika dosa itu dari berkaitan dengan hak-hak manusia, maka
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taubat tidak akan diterima kecuali dengan mengembalikan hak-hak
mereka. Tujuannya, agar mereka memaafkan orang yang ingin taubat
dan mengampuni dosanya. Karena itu, siapa yang mencuri uang, maka
harus mengembalikannya atau meminta maaf dari pemiliknya. Siapa
yang memukul orang, mencacinya, atau menyakitinya dengan cara apa
pun, maka harus meminta kelapangan dan maafnya  sehingga orang
itu merasa ridha.

2. Menulis wasiat hukumnya wajib bagi setiap muslim dalam setiap
waktu.  Dalam kondisi seperti safar ini tentu sangat wajib.  Hal itu
berkaitan dengan hak-hak orang yang tidak mempunyai surat-surat atau
dokumen yang dapat memperkuatnya, begitu juga yang berkaitan
dengan hak-hak Allah €})§8 yang belum ditunaikan seperti zakat, puasa,
dan yang sejenisnya.  Wasiatnya juga bisa berupa wasiat untuk
meninggalkan maksiat yang dia tahu biasa dikerjakan oleh keluarganya,
menjaga untuk senantiasa mendirikan shalat, atau berwasiat agar tidak
melakukan perjalanan dengan kepentingan maksiat. Selain itu, ia perlu
mendatangkan saksi atas wasiatnya itu. Wasiat itu dianjurkan dalam
perkara-perkara yang tidak wajib.

3. Memilih safarnya pada hari Kamis jika dia mampu sebagaimana yang
dilakukan Nabi toife, mencal`i teman yang shalih, berkunjung kepada
saudara-saudaranya dan mengaucapkan selamat tinggalkepada mereka,
meminta agar mereka mendoakannya dan ia juga mendoakan mereka.
Nabi uns pernah menyuruh seperti itu kepada seorang laki-laki yang akan
safar ke Bahrain.  Dianjurkan juga membaca doa-doa safar. Dalam
safarnya dia harus membantu saudara-saudaranya yang menemani
mereka dan bersikap santun kepada mereka.

4. Melaksanakan haji dengan harta yang halal. Jika haji dengan harta yang
haram, maka sebagian ulama fikih memandang hajinya batal.

p. Tata Cara Pelaksanaan  Haji
Calon jama'ah haji apabila mendekati miqat dianjurkan untuk

mencukur kumisnya,  memotong rambut dan kukunya,  mandi atau
berwudhu,  memakai wangi-wangian,  dan memakai pakaian ihram.
Apabila sampai miqat, shalatlah dua rakaat dan berihram yaitu berniat haji

jika ifrad, umrah jika tamatu', atau kedua-duanya bersamaan jika qiran.
Ihram ini merupakan rukun. Karena itu, ibadah haji tidak sah tanpa

melakukannya.
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Adapun menentukkan jenis ibadah haji baik ifrad maupun qiran
bukanlah fardhu. Jika menyebutkan niat dan belum menentukkan jenis
ibadah yang khusus, sah ihramnya dan boleh melakukan  salah satujenis
tiga ibadah itu.

Ihram disyariatkan mengucapkan talbiyah dengan suara yang keras .
Kemudian bertalbiyah setiap kali naik ke tempat tinggi atau menuruni
lembah, bertemu dengan rombongan atau seseorang, di waktu dini hari
dan setiap selesai shalat.  Orang yang ihram harus menjauhi jima,
bertengkar dengan teman dan dengan oang lain, berdebat tentang sesuatu
yang tidak berfaedah, tidak menikah dan menikahkan, menjauhi pakaian
kurung dan berjahit, serta sepatu yang menutupi yang diatas dua mata
kaki.

Dia dianjurkan untuk tidak menutup kepalanya, tidak memakai
wangi-wangian, tidak mecukur rambut, tidak menggunting kuku, tidak
menyerang binatang, dan tidak merusak pepohonan serta rerumputan
yang ada di Tanah Haram.

Jika memasuki Mekah al-Mukarramah; dianjurkan agar memasuki-
nya dari sebelah atasnya setelah mandi di sumur Dzi Thuwa dan di Zhahir.
Hal itu jika ia mudah melakukannya.

Kemudian menuju Ka'bah lalu memasukinya dari ``Babussalam"
sambil membaca doa masuk mesjid,  sambil memelihara adab-adab
masuk, selalu memelihara kekhusuan, ketawaduan, dan talbiyah.

Jika matanya tertuju ke Ka'bah, angkatlah kedua tanganya dan
mohnlah kepada Allah eg§g akan karunia-Nya,  dan membaca doa yang
dianjurkan pada masalah itu.

Mengarahkan  kepala  ke  Hajar  Aswad,  menciumnya  tanpa
mengeluarkan suara, atau mengusapnya dengan tanga. Jika tidak bisa,
cukup berisyarat kepadanya.

Kemudian berdiri dengan sandalnya dan mengucapkan doa yang
dianjurkan, doa-doa yang ma'tsur kemudian melaksanakan thawaf. Selain
itu, dianjurkan untuk berr`dHff.ba ' (melipatkan kain ihram) dan berjalan
cepat  pada putaran tiga yang pertama.

Berjalan dengan tenang pada putaran yang empat yang tersisa.
Disunatkan mengusap Rukun Yamani, mencium Hajar Aswad dalam
setiap putaran.

648          Panduan Beribadah Khusus pria



Apabila selesai dari thawaf, maka menghadap ke Maqam Ibrahim
sambil membaca firman Allah €S;i;,

•fai±';;!futiri;iL€i3
Lalu shalat dua rakaat thawaf, kemudian mendatangi zam-zam.

Minum airnya dan mengambil darinya. Setelah itu, mendatangi Multazam
lalu berdoa kepada Allah  88 dengan sesuka hatinya mulai dari kebaikan
dunia hingga akhirat. Kemudian mengusap Hajar Aswad dan mencium-

nya. Lalu keluar dari pintu Shafa ke Marwah sambil membaca firman Allah
ee'

•&, Jj,= i. :,310,; fa„ `J!
Selanjutnya naik ke atasnya sembari menghadap ka'bah, berdoa

dengan doa yang ma'tsur, kemudian turun sambil berjalan dalam sa'i
dengan terus berzikir dan memanjatkan doa yang ia sukai.

Apabila telah sampai antara dua mil,  hendak dia berlari kecil,
kemudian kembali berjalan dengan tenang sampai tiba di Marwah. Lalu
naik ke atasnya dan menghadap ke Ka'bah, sambil berdoa dan berzikir. Ini
merupakan putaran pertama. Ia harus melakukan itu sampai sempurna
tujuh putaran.

Ini adalah sa'i yang wajib menurut pendapat terkuat. Orang yang
meninggalkannya, semua maupun sebagiannya harus membayar dam.

Jika yang ihram ini melaksanakan haji tamatu', maka ia mencukur
habis rambut kepalanya, atau memotong sedikit setelah sa'i ini. Dengan
demikian, maka umrahnya sempurna, sehingga hal-hal yang tadinya
dilarang baginya akan menjadi halal untuk dilaksanakan.

Adapun haji qiran dan ifrad, maka hal itu tetap berdasarkan ihram
keduanva.

Pada hari kedelapan Dzulhijjah, orang  yang haji tamatu', berihram
dari tempat tinggalnya, bersama yang lain sampai Mina. Lalu bermalam
di tempat itu.

Apabila matahari telah terbit, ia berangkat ke Arafah dan singgah di
masjid Namirah. Ia mandi, shalat Zhuhur dan ashar dengan cara dijama'
taqdim bersama imam dengan cara mengqashar shalat. Jika tidak, dia
bisa shalat jama dan qashar sesuai dengan kemampuannya.

Bagian 6: Haji dan umrah           649



Dia tidak memulai wukuf di Arafah,  kecuali setelah matahari
condong ke barat. Lalu wukuf di Arafah di sisi batu besar atau dekat
darinva. Inilah tempat wukuf Nabi gee .

Wukuf di Arafah merupakan rukun haji yang paling besar. Tidak
disunatkan dan tidak ada keharusan menaiki Jabal Rahmah. Menghadap
kiblat, mulai berdoa, berzikir, dan berdoa sepenuh hati sampai tiba waktu
malam.

Apabila tiba waktu malam,  maka jamaah haji berangkat ke
Muzdalifah lalu shalat Maghrib dan lsya denagn cara dijama' ta'khir serta
menginap disana.

Bila terbit fajar, maka jamah haji berdiri di Mas'aril Haram setelah
shalat, berzikir kepada Allah  98 dengan banyak sampai datang waktu
Shubuh. Lalu berangkat setelah mendatangi jamarat menuju Mina. Wukuf
di Mas'arail haram itu hukumnya wajib. Jamaah haji yang meninggalkanya
harus membayar dam. Namun, ada pendapat yang mengatakan bahwa
wukuf di Masyaril Haram itu hukumnya sunat. Karena itu, jamaah haji
yang meninggalkannya tidak mesti membayar dam.

Setelah matahari terbit, dia melemparjumrah Aqabah dengan tujuh
lemparan kerikil. Kemudian menvembelih hewan kurbannya -jika
memungkinkan- dan menggunduli atau mencukur sebagian rambutnya.
Dengan mencukur, maka dia boleh melakukan segala hal yang tadinya
haram, kecuali menggauli istrinya.

Kemudian kembali ke Mekah, lalu thawaf Ifadhah ya.ng merupakan
thawaf rukun. Kemudian dia melakukan thawaf Qudum.

Thawafinijugadinamakandenganthawafziarah.Jikaorangberhaji
tamatu', maka dia melakukan sa'i setelah thawaf ini. Jika melakukan ifrad
atau qiran dan dia telah melakukan sa'i saat datang, maka tidak perlu lagi
sa'iyanglainmenurutpendapatyangrajihyangberbedadenganpendapat
ulama madzhab Hanafi.

Setelah melakukan thawaf ini, maka jamaah haji boleh melakukan
segala sesuatu yang tadinya haram,  termasuk menggauli istrinya.
Kemudian kembali ke Mina lalu menginap di sana. Menginap di Mina
hukumnya wajib. Dengan demikian, meninggalkannya berarti harus
membayar dam. Ada pendapat lain yang mengatakan bahwa menginap di
Mina itu hukumnya sunat.
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Apabila matahari bergeser ke barat dari hari kesebelas Dzulhijah,
maka jamaah haji melempar jumrah yang tiga. Garanya sambil memulai
jumrah berikutnya (Mina) kemudian melemparjumrah Wustha. Dia lalu
wukufsetelahmelempar,berdoadanberzikir,kemudianmelemparjumrah
Aqabah dan tidak berhenti di sana.

Melemparjumrahharusdengantujuhleemparansebelumterbenam
dan melakukan lagi pada hari yang kedua belas seperti itu. Kemudian dia
bisa memilih antara berangkat ke Mekkah sebelum terbenam hari kedua
belas dan antara menginap  dan melempar pada hari ketiga belas.

Melempar jumrah hukumnya wajib.  Meninggalkannya wajib
membayar dam. Waktu yang dianjurkannya telah disebutkan. Waktu yang
dibolehkan setiap hari Tasyriq.

Apabila kembali ke Mekah dan ingin kembali ke negaranya, maka
jamaah haji perlu melakukan thawaf Wada'. Thawaf ini hukumnya wajib
bagi selain wanita haid dan nifas.

Orang yang meninggalkannya agar kembali ke Mekah untuk
melakukan thawaf wada' jika dia bisa kembali lagi dan belum melewati
miqa. Jika tidak, maka ia harus menyembelih kambing.

Dapat diambil kesimpulan dari semua yang telah lewat uraiannya,
bahwa pekerjaan haji dan umrah ialah ihram dari miqat, thawaf, sa'i, dan
menggunduli atau mencukur sebagian rambut kepala yang menunjukkan
bahwa telah berakhir pekerjaan umrah.

Kalau ibadah haji, maka tinggal ditambahkan dengan wukuf di
Arafah, mabit (menginap) di Muzdalifah,  melemparjumrah, mabit di
Mina, menyembelih, serta menggunduli atau mencukur sebagian rambut
kepala.

Inilah ringkasan pekerjaan-pekerjaan haji dan umrah.

q.  Tata Cara  Haji  Rasulullah
Rasulullah ae  menunaikan ibadah haji pada tahun kesepuluh

Hjiriyah. Kami akan uraikan tata cara haji Rasulullah wing  berdasarkan
hadits yang diriwayatkan oleh Jabir bin Abdullah dab. Ia menuturkan,
Rasululah ae tinggal 9 tahun di Madinah tanpa menunaikan ibadah haji.
Kemudian beliau umumkan kepada orang-orang pada tahun kesepuluh
untuk berhaji. Rasulullah coap! melakukan haji lalu orang banyak datang ke
Madinah. semuanya memohon untuk mengikuti Rasulullah .S dan berbuat
seperti perbuatannya.
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Lalu kami keluar bersamanya sampai kami mendatangi Dzul
Hulaifah. Lalu Asma binti Umais ee melahirkan Muhamad bin Abu Bakar

&` mengirimkan utusan kepada Rasulullah .ife bagaimana yang harus ia
lakukan?  Beliau  berkata,   ``Mandilah.  Ikatlah]]  dengan  kain  dan
berihramlah. " Lalu Rasulullah ife shalat di masjid kemudian menunggangi
al-Quswa (nama unta Nabi rfeife ). Sehingga, ketika untanya sudah berdiri di
atas Baida, aku melihat sejauh pandanganku, di hadapannya ada orang
yang menunggang kendaraan dan berjalan. Di sebelah kanannva juga
seperti itu. Di sebelah kirinya juga seperti itu. Di belakangnya juga seperti
itu, sedangkan Rasulullah ife ada di hadapan kami. Ketika itu sedang turun
al-Qur'an. Beliau mengetahui tafsirnva. Apa yang beliau lakukan, maka
kami juga melakukannya.

Lalu beliau bertalbiyah dengan kalimat tauhid,

di' 'al\j rfuo\ ¢®!  ,ap' tl' di:,£dy iti+,LL!' rfu\ itl'
.iH' di:,£y ,ino\3

0rang-orang pun bertalbiyah dengan kalimat yang beliau ucapkan.
Beliau tidak menjawab mereka sedikit pun dan Rasulullah  ife  terus
mengucapkantalbiyahnya.Jabiri8§berkata,kamitidakberniatmelakukan
apa pun selain haji. Kami tidak tahu selain umrah. Sampai apabila kami
mendatangi Baitullah bersamanya, kami mengusap Rukun Yamani lalu
beliau berjalan cepat tiga kali dan berjalan empat kali. Beliau berjalan ke
Maqam Ibrahim lalu membaca,

j=*\;;1fl£+,;ii9`3
Lalu beliau menjadikan Maqam antara beliau dan antara Baitullah

sebagai tempat shalat. Beliau membaca dalam setiap dua rakaat surah al-
Ikhlash dan surah al-Kafirun.

Kemudian beliau kembali ke rukun itu lalu mengusapnya. Beliau
kembali dari pintu itu ke Shafa. Ketika sudah sampai mendekati Shafa,
beliau membaca

.ch\ jffe a ;\~joj|O,i fa„ ¢.;

I       Mengikat sesuatu di tengahnya dan membuat sebuah lubang lebar yang menjadikanya sebagai tempat

darah.Duaujungnyajugadiikatdaridepandanbelakangnyadalamikatanituditengahnya.
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Beliau mulai di Shafa, lalu naik ke atasnya sehingga dapat melihat
Baitullah dan menghadap kiblat. Lalu beliau mengesakan Allah se dan
mengagungkan-Nya dengan mengucapkan,

ir jf I;; iiij, ij,i th., iJ,
€.,,,

an'Y!  @!Y

ijij,:fty  fa`3  ,:is3  ±9i  ,:13  rfu\  gy!  3'!dy  ,i;*  £#
•:1J ,+`}fy\

``Tiada ilah selain Allah yang Esa. Tidak ada sekutu bagi-Nya. Segala

kel`ajaan dan pujian hanyalah millk-Nya. Dia berkuasa atas segala
sesLiatu. Tiada ilah selain Allah yang Esa, Yang selalu menepati janji-
Nya, Yang menolong hamba-Nya, Yang menghancul`kan para
musuh-Nya sendll.lan. "

Kemudian beliau berdoa di antara tempat itu. Beliau mengucapkan
seperti di atas tiga kali, kemudian turun ke Marwah sehingga saat kedua
kakinya menginjak di Bathnu al-Wadi, " beliau berlari kecil (sa'i) sehingga
saat kita naik, beliau berjalan lagi, sampai mendatangi Marwah. Di atas
Marwah, beliau melakukan seperti yang beliau lakukan di atas Shafa.
Sampai ketika di akhir thawafnya, beliau bel`kata,  "Ka/au aAu meng[f}ac7apJ.

pel`karaku ini, aku tidak akan mundur (kembali) tanpa membawa hewan
kufban. Aku pasti menjadikan haji sebagal uml`ah. Karena itu, siapa yang
tidak memiliki hadyu, maka hendaklah ia bertahalul dan jadikanlah hajiriya
sebagai umTah. "

Lalu Suraqah bin Malik bin Ju'syam berdiri. Dia berkata, `Rasulullah,
apakah untuk tahun ini saja atau untuk selamanya?' Beliau lantas men-
jalinkanjemarinya yang satu atas yang lainya. Beliau kemudian bersabda,
`Umrah telah masuk ke dalam hail (dua kall). Tidak, tapi selalnanya. ' A:i:i de

tiba dari Yaman membawa unta (binatang) Nabi uife . Lalu Ali ddr` mendapati
Fatimah ee termasuk orang yang bertahalul.

Ia mengenakan pakaian yang diwarnai dan bercelak.  All  tga
menentang tindakan Fatimah ggg tersebut.  Fatimah se pun berkata,
`Sungguh ayakhu yang menyuruh seperti ini. ' All f8b lalu pergi menghadap

Rasulullah ae untuk mengadukan Fatimah ee atas apa yang ia perbuat,

I      Batnu al-Wadi ialah nanra yang disebut antara dua nil. Yang dimaksud sa'i ialah berjalan cepat dan ini

disyariatkanpadasetiaptujuhputaranitu.
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meminta fatwa tentang apa yang Fatimah {§S ceritakan, seraya berucap,
``Aku benar-benar menentang tindakannya tersebut." Lantas, Nabi wing

berkata, 'Fatimah benar. Apa yang kamu ucapkan saat kamu mengerjakan
Aa/.I.,7'Ali berkata, aku ucapkan, `Ya Allah, aku membaca tahlil seperti yang
dibaca oleh Rasul-Mu. ' Beliau berkata,  :;4jin membaM4a Aac7j;I/, maAa Aamu
tidak perlu tahalul. "

Suraqah berkata,  ``Ada seratus hewan kurban yang dibawa Ali de}a`
dari Yaman. Lalu semua orang bertahalul dan memendekkan rambut
mereka, ]] kecuali Nabi jife dan orang yang membawa hadyu (hewan kurban) .
Tatkala hari Tarwiyah,2] mereka berangkat ke Mina sambil membaca
talbivah haji. Rasulullah „ife lalu naik kendaraan dan mengerjakan shalat
Zhuhur dan Ashar, Maghrib dan Isya,  serta Subuh.3] Kemudian beliau
tinggal sebentar sampai matahari terbit. Beliau memerintahkan supaya
sisa potongan rambut disimpan di Namirah.  Rasulullah jife  berjalan
-beliau berdiri di Mas'aril Haram seperti yang dilakukan orang Quraisy

pada masa Jahiliyah.4] Lalu Rasulullah utife  terus melintas5] sampai beliau
mendatangi Arafah lalu mendapati kemah telah didirikan di Namirah.
Beliau singgah ditempat itu sampai ketika matahari condong ke barat,
beliau meminta disiapkan kendaraan dan kemudian mendatangi Batnu al-
Wadi.6]

Beliau berkhutbah kepada orang-orang dan mengatakan,  "Jest/Hg-
guhnya darah dan harta kalian mel`upakan kemullaan bagl kalian,
sebagalmana dimuliakannya hal`i kalian,  bulan,  dan negerl kaJian ini.

I       Dari sini diambil kesimpulan yang membolehkan seseorang membatalkan haji menjadi umrah -bagi yang

tidak membawa hadyu-sebagaimana yang dilakukan sahabat berdasarkan perintah Rasulullah.
2       Hari Tarwiyah ialah hari kedelapan Dzulhijjah. Dinamakan demikian karena diambil dari riwayat,

karena imam meriwayatkan tata cara ibadah haji kepada orangrorang. Ada pend.apat mengatakan, kata
"Tarwiyah" berasal dari "irtiwa" karena mereka memimum air dan mengumpulkannya di Mina.

3       Dari sini dapat dipahami, yang termasuk sunat adaLah shalat lima waktu di Mina, menginap di sana pada

malam kesembilan Dzulhijjali, kelunr pada hari Arafah dari Mina setelah matahari terbit, dan tidak tidak
memasuki Arafin kecuali setelah matahari bergeser ke barat. Semuanya tergantung kesanggupan.

4       0rang-orang Quraisy berdiri di Mas'ril Haram, yaitu sebuah gunung di Muzdalifali yang disebut Quzah.

Ada yang mengatakan, Mas'aril Haram adalah seluruh Muzdalifal. Orang-orang Arab dulu melewati
Muzdalifali dan berhenti di Arafali. Orang Quraisy menyangka Nabi berhenti di Mas 'aril Haram menurut
kebiasaan mereka dan tidck sampai Arafin. Padahal, Allah yang memerintahhan hal itu dalam filman-
Nya,  rswm77acz afid*¢ /7!z.# hal.fsw a/adba# #Gsw,  yairu semun orang Arab selain orang Quraisy den hanya
orang Quraisy yang tinggaL di Murdalifah. Karena ifu termasuk Tanah Haram. Mereka dulu mengatakan,
kami penduduk yang dimuliakan Allah, sehingga kami tidak akan keluar darinya.

5       Beliau terus melewati Mudzalifah dan tidak berhenti di tempat itu, tetapi berangkat ke Arafali.
6       Batnu al-Wadi adalah lembah Arafch.
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Ketahullah segala yang menyangkut masalah Jahiliyah dlletakkan dl bawah
kedua kaklku. Darah Jahlllyah tidak lagi berartl. Sesungguhnya darah
per.Lama  yang aku anggap tidak berarti adalah darah Ibnu Rabl'ah bin al-
Ha flts. Dulu dia djsusul dl Banl Saad, lalu dibunuh Hudzail. Rlba Jahillyah
adalah J]atil. Riba per.tama yang aku anggap batll adalah rlba Abbas bin
Abdul Muthalib. Karena itu, takutlah kepada Allah dalam perkara wanjta,
sebab kallan mengambll mereka bel`dasarkan amanah Allah dan kallan
menghalalkanfarjimerekadengankallmahAllah.''FTlnggack:hiIInyaberilan
berk:&ta,  "Kalian harus memberikan nafkah dan pakalan kepada mereka
dengan caTa yang balk. Aku sungguh telah menlnggalkan satu hal untuk
kaljan yang kaljan tidak akan tel`sesat setelahnya jika kalian berpegang
teguh padanya, yaltu KltaJJullah. Kallan akan ditanya tentang dil.iku, apa
}iaflg ader] Aa/I.aft tafafaf]?''Mereka menjawab,  ``Kami bersaksi bahwa
engkau telah menyampaikan, melaksanakan, dan memberi nasihat. "

Lalu beliau berkata sambil mengisyaratkanjari telunjuknya ke langit
dan membalikkannya kepada orang-orang,  "ya z4//at], saAsr.Aafz/az}./"beliau
mengucapkannya tiga kali. Kemudian beliau mengumandangkan adzan
lalu iqamah untuk kemudian shalat Zhuhur. Setelah itu, beliau iqamah lalu
shalat Ashar. Beliau tidak mengerjakan shalat apa pun antara keduanya. ]]
Selanjutnya Rasulullah th¥  naik kendaraan sampai mendatangi tempat
wukuf. Beliau menghadapkan perut untanya, Quswa ke padang pasir dan
memposisikan tempat berkumpul di hadapan beliau. Sementara beliau
menghadap kiblat.

Beliau terus tinggal sampai matahari terbenam dan cahaya kuning
menghilang sedikit sampai bulatan matahari benar-benar lenyap. Beliau
membonceng Usamah dan ia sempat mendorong Rasulullah AIng , sehingga
beliau menarik tali k.endali unta Quswa sampai kepalanya mengenai
tempat sandaran kendaraannya. Beliau berkata sambil berisyarat dengan
tangan kanannya,   "Waj}aj. oraI2g-oraf]g,  fer]af]g/Zzz. " Setiap kali beliau
mendatangi sebuah gunung dari beberapa gunung itu, beliau belTistirahat
sejenak sampai naik, sampai beliau mendatangi Muzdalifah. Beliau lalu
shalat Maghrib dan Isya dengan satu kali adzan dan dua kali iqamah. Beliau
tidak mengerjakan shalat apa pun antara keduanya.

Kemudian Rasulullah utae berbaring sampai matahari terbit . Beliau
shalat Subuh saat sudah terang. Selanjutnya beliau menunggang unta

I       Ini merupakan dalil disyariatkanjama' dan qashar di sana pada hari itu, karena ada ibadah haji atau karena

sebab safar.
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Quswa sampai tiba di Mas'aril Haram. Di sana beliau menghadap kiblat
seraya berdoa, bertakbir, bertalbiyah, dan mengucapkan kalimah tauhid.
Rasulullah tetap berdiri sampai keadaan benar-benar terang. Baru beliau
kemudian meninggalkan tempat tersebut sebelum matahari terbit.

Rasulullahjuga membonceng Fadl bin Abbas deii`. Dia seorang laki-
laki yang berambut bagus, berkulit putih, dan tampan. Ketika Nabi ife
berjalan, ada beberapa orang perempuan berlari. Fadl pun melihatnya.
Rasulullah ae  lalu meletakkan tangan di atas wajah Fadl,  maka Fadl
memalingkan wajahnya ke arah lain, lalu Rasulullah uife  memindahkan
tangannya dari sisi lain sambil memalingkan wajah Fadl. Sampai tiba di
Bathna Muhassar, beliau bergerak menempuh jalan tengah" menuju
jumrah kubra.  Sampai tiba di Jumrah di dekat pohon lalu melempar
jumrah dengan tujuh batu kecil sembari bertakbir setiap lemparan. Batu
kecil ini serupa dengan batu ketapel. Beliau melempar dari Bathnul Wadi,2]
untuk kemudian berangkat ke tempat penyembelihan hewan kurban.
Beliau menyembelih enam puluh tiga ekor kambing dengan tangannya3]
dan kemudian memberikan kepada Ali d]gL`.

Setelah itu, beliau menyembelih sisanya dan menggabungkannya ke
hewan kurbannya. Selanjutnya, beliau memerintahkan supaya dari setiap
hewan diambil sepotong daging, 1alu dimasukkan ke dalam periuk dan
dimasak.  Setelah masak,  keduanva memakan daging tersebut dan
meminum kuahnya. Kemudian Rasulullah ife menaiki kendaraannya lalu
berangkat ke Baitullah,4]  dan shalat Zhuhur di Mekah. Setelah itu, beliau
mendatangi Bani Abdul Muthalib yang biasa memberi minum air zam-
zam seraya berkata, `Berilah minum, hai Bani Muthalib. Kalau saja aku
tidak khawatir orang-orang akan mengira kalau hal tersebut bagian dari
manasik haji, pasti aku memberi minum bersama kalian. ' Lalu mereka
menyodorkan air satu mangkuk kepada beliau, lalu beliau meminum nya. "
(HR Muslim, Abu Dawud, dan Ibnu Majah).

I      Ini mempakan dalil bahwa menempuhjalan ini dari Arafth merupakan sunat, yaitu bukanjalan yang

digunakanmenujuArafah.BeliaupemahpergikeArafalmelaluijalansetapakuntukmelaluijalanyang=
berbedasebagainanayangdiperbuntsaatkeluarshalatlduntukmelaluijalanyangberbedasaatberangkat
danpulang,

2       Batnu al-Wadi yaitu Mina, Arafth, dan Muzdalifali yang berada di sebelah kanannya, sementara Melckah

berbeda sebelah kirinya.
3      Beliau menyembelih 63 dengan tangannya. Ini merupakan dalil dianjurkamya memperbanyak hadyu.

Pada saat im hadyu milik Nabi berjumlah seratus unta.
4      Maksudnya thawafdi Baitullah, yaitu thawafwada'.
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r. Tertib dalam Amalan  Haji  pada Hari  Nahar
Amalan (pekerjaan) yang harus dilakukan pada hari Nahar adalah

melempar, menyembelih kurban bagi selain yang melakukan haji Ifrad,
menggunduli kepala, dan thawaf Ifadhah. Berdasarkan kesepakatan ulama
melaksanakansemuaitusesuaidenganurutanadalahsunat.Namun,yang
menjadi masalah, apakah berurutan (tertib) itu hukumnya sunat atau
wajib?

Jumhur ulama yang di antaranya Abu Yusuf, Muhammad, Imam
Syafi'i, Imam Ahmad, Dawud adz-Dzahiri berpendapat, menunaikan
amalan haji secara berurutan adalah sunat. Karena itu, orang yang
menunaikanhajibilamendahulukanataumenangguhkanurutanhaji,maka
tidak ada dosa baginya. Namun, melakukan hal itu adalah makruh karena
menyalahi as-Sunnah. Ia tidak perlu membayar dam dan tidak berdosa,
baik dilakukan dengan sengaja maupun lupa, balk mengetahui tertibnya
maupun tidak. Dalam riwayat Imam Ahmad diny.atakan bahwa ia memi-
sahkan antara orang yang lupa dan orang yang tidak tahui Ia menilai tidak
ada masalah dengan orang yang lupa dan orang yang tidak tahu. Menurut
Imam Ahmad, selain kedua golongan itu, maka harus membayar dam.

Para pengikut Abu Hanifah dan Ibnu Majisun al-Maliki berpendapat,
tertibituhukumnyawajib.PengikutlmamMalikberpendapatsamaseperti
ini. Tetapi yang rajih, mengerjakan amalan haji secara tertib adalah sunat.
Kelompok pertama berdalil pada keterangan yang sahih bahwa Nabi ae
ditanya oleh seorang laki~laki pada saat haji Wada'.  "f?asu/zj//aj}, a*u
mencukur rambut sampai habls  sebelum menyembellh?"  Beliau
berisyarat dengan tangannya dan berkata, ``Tldak ada masalah. '' I.akl-laki
itu bertanya lagl, "Rasulullah, aku menyembelih sebelum melempar. " Lalu
bellau berisyarat dengan tangannya dan berkata,  ``Tidak ada masalah. ''
Pada saat itu beliau tidak ditanya mengenal masalah mendahulukan dan
menangguhkantertil)haji,kecualibeliaubel`Isyafatdengantanganlryadan
berAafa,  "rj.daA ada mass/at." (HR. Sab'ah, kecuali Tirmidzi. Redaksi
hadits ini menurut Imam Ahmad. Ia diriwayatkan oleh Muslim dari hadits
Ibnu Umar) .

Abu Hanifah dan Imam Malik berdalil pada perbuatan Nabi ong yang
melakukan amalan haj i dengan tertib, sebagaimana telah disebutkan. Akan
tetapi,  kepada mereka dikatakan,  ``Memang,  melakukan semua itu
merupakan sunah Rasulullah. Namun, meninggalkannyajuga mubah. Hal
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itu berdasarkan jawaban Rasulullah u# kepada si penanva dalam adits di
atas . ,,

Merekajuga berdalil pada perkataan Ibnu Abbas  de`,  ``Siapa yang
mendahulukan suatu amalan haji atau menangguhkannya,  maka
hendaklah menyembelih hewan." (HR. Thahawi dan Ibnu Abi Syaibah
dengan sanad sfraAj.j]). Namun, perkataan seorang sahabat tidak bisa
menjadi hujah bila ada nash yang menyalahinya) .

Ibnu Rusyd berpendapat, terdapat keterangan yang sj]at/.A bahwa
Rasulullah ut# pernah melempar jumrah dalam hajinya pada hari Nahar,
kemudian menyembelih binatang, mencukur rambut, lalu thawaf Ifadhah
di Baitullah. Para ulama sepakat bahwa hal ini merupakan sunat haji.
Mereka berselisih pendapat tentang orang  yang mendahulukan sesuatu

yang diakhirkan oleh Nabi gs atau sebaliknya. Imam Malik berpendapat,
siapa yang mencukur rambut sebelum melempar jumrah Aqabah, maka
ia harus membayar fidyah. Imam Syafi'i, Imam Ahmad, Dawud, dan Abu
Tsaur berpendapat, tidak ada masalah dengan hal ini. Abu Hanifah
berpendapat, bila dia mencukur sebelum menyembelih dan melempar,
maka dia harus membayar dam. Jika haji Qiran, maka dia harus membayar
dua dam.1]

8. Menghajikan Orang Lain
Kesehatan jasmani merupakan salah satu yang termasuk dalam

``kemampuan'' sekaligus syarat wajib haji. Menurut Abu Hanifah, orang

yang lanjut usia, wanita jompo, orang sakit, orang lumpuh, kedua kaki
buntung, dan orang buta meskipun punya penuntun termasuk orang yang
tidak mampu melaksanakan haji  sendiri,  dan mereka tidak wajib
melaksanakan haji. Mereka juga tidak harus dihajikan oleh orang lain.
Selain itu, mereka tidak harus berwasiat menjelang kematiannya. Dengan
catatan, mereka memang tidak memiliki kemampuan sebelum menjadi
lemah atau sakit. Jika sebelum sakit, dia mampu menunaikan haji, maka
haji menjadi wajib baginya. Dan mereka harus dihajikan oleh orang lain
agar kewajiban hajinya gugur. Hal ini berdasarkan kesepakatan para
ulama.

\       LThat Bidayah al-Mlytahid, ill.1, hal. 323.
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Perbedaan pendapat terletak pada orang yang memiliki kemampuan
harta, tetapi saat akan melaksanakan haji, jatuh sakit, yang menurut
perkiraaan medis mendekati kematian.

Abu Hanifah dalam kitab arl?a 'j;zj a/-tl4ckf]far, as-Syafi 'i, dan Ahmad
berpendapat bahwa haji itu tetap wajib bagi orang yang berada dalam
kondisi  demikian.  Dia  harus  membiayai  orang  lain  --lelaki  atau

perempuan-untuk menghajikannya. Dalil yang mereka gunakan adalah
hadits dari Ibnu Abbas d%a. Dia meriwayatkan bahwa seorang wanita dari
Khats'am berkata kepada Rasululah un#, "Rasulullah, perintah Allah as
kepada hamba-Nya untuk melakukan haji telah sampai kepada ayahku
yang sudah lanjut usia. Beliau tidak mampu lagi berkendaraan. Bolehklah
aku menunaikan haji untuknya?" Rasulullah congg menjawab,  "ya. " Peristiwa
itu terjadi pada haji wada. " (HR. Bukhari dan Muslim).

Dalam riwayat lain, redaksinya berbunyi, Rasulullah .ng menjawab,
`` ya, Aa/1-tan/aA I.a. " (HR. al-Jama'ah)

Imam Malik dan pengikut Imam Hanafi bel`pendapat, orang yang
dalam kondisi demikian tidak wajib berhaji. Dalil mereka: haji hanya wajib
bagi orang yang mampu, sedangkan orang tersebut tidak mampu.

Kelompok pertama menguatkan alasannya meskipun orang itu tidak
mampu berhaji sendiri, tapi dia mampu berhaji dengan bantuan orang
lain, maka dia tetap wajib berhaji.

Menurut Imam Ahmad dan Ishaq, siapa saja yang mengutus orang
lain untuk menghajikan dirinya karena menderita sakit kronis, ketika dia
sembuh, maka dia tidak wajib lagi menunaikan haji, karena kewajiban haji
itu hanya sekali. Sebaliknya, menurut Imam Syafi'i, al-Ahnaf, dan Ibnul
Munzir, kewajiban hajinya belum gugur. Orang yang demikian itu harus
berhaji lagi, karena ia ternyata sembuh dan mampu melaksanakari haji
Sendiri.1]

Haji nadzar wajib hukumnya. Ia sama seperti haji wajib dalam hal
boleh diwakilkan saat kondisi lemah dan dilarang diwakilkan saat kondisi
kuat.

Orang yang belum melaksanakan haji wajib, tidak boleh mewakil-
kan haji sunatnya kepada orang lain. Bila dia sudah melaksanakan haji
wajib, dan ia tidak mampu melaksanakan haji sunat sendiri, maka ia boleh

1        Lihat4/-MwgA#I., jil.  Ill, hal.178.
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mewakilkan kepada orang lain. Namun, jika ia mampu, menurut Abu
Hanifah boleh, sedangkan menurut Imam Syafi'i tidak boleh.

Jika orang yang mewakilkan haji sunatnya itu tidak mampu dalam
waktu tertentu, seperti karena sedang menjalani hukuman penjara atau
sakit yang dimungkinkan sembuh, maka mewakilkannya dianggap sah.
Haji sunat itu dianjurkan dilaksanakan setiap tahun. Berbeda dengan haji
wajib, ia hanya diwajibkan satu kali seumur hidup.

Perlu diketahui, semua hal yang berlaku pada haji berlaku pula pada
umrah.

a. Hukum Meminta Upah Haji, Adzan, Mengajarkan Al-Qur'an, dan
Lainnya

Pembahasan mengenai masalah ini, mengajak kita untuk berbicara

perihal menyewa orang untuk mengerjakan urusan yang pada dasarnya
merupakan ibadah pribadi, tetapi kemudian bermanfaat untuk orang lain;
seperti, menghajikan orang lain, mengajarkan al-Qur'an atau fikih, adzan,
dan sebagainya.

Sebelum membahas masalah ini,  perlu diperhatikan bahwa
menghajikan orang lain tidak harus melalui proses sewa-menyewa,
sekalipun yang mewakilinya orang lain. Terkadang,  ada orang yang
menghajikan orang lain tanpa mengambil upah, selain biaya haji saja. Ada

pula orang yang mengambil upah dan mengambil manfaat darinya,
sebagaimana orang yang mendapat upah adzan, mengajar al-Qur'an, dan
lain sebagainya.

Berdasarkan kesepakatan ulama, upah yang diambil oleh muadzin,
ahli fikih, pengajar al-Qur'an, imam shalat dan lainnya yang bersumber
dari kas pemerintahan negara hukumnya halal. Bahkan, pemerintah
mempunyai kewajiban membantu dan menjamin biaya hidup mereka serta
keluarga yang menj adi tanggungannya.

Pemerintah tidak boleh menghalangi mereka untuk mencari
tambahan pendapatan dengen cara bekerja sampingan, jika memang ada
waktu.

Membeda-bedakan seorang pekerja dengan pekerja yang lain
hukumnya haram. Demikian itu, bila pekerjaannya sama, dan si pekerja
terpaksa menerima karena terdesak kebutuhan. Hal itu bisa menyebabkan
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kebencian,  menumbuhkan kedengkian,  iri hati, serta memupuskan
ketulusan bekerja.

Masalah sewa-menyewa yang sedang kita bicarakan di sini adalah

penyewaan dari pribadi atau kelompok kepada pribadi atau kelompok lain,
bukan dari negara kepada pribadi atau kelompok tersebut. Jika yang
membayar upah tersebut bukan negara, tapi pribadi atau kelompok, maka
para ahli fikih berbeda pendapat. Di antara mereka ada yang membolehkan,
ada pula yang melarang.

Menurut riwayat Ahmad, mereka yang membolehkan adalah Imam
Malik,  Syafi'i,  dan Ibnul Mundzir.  Dalil mereka ambil adalah sabda
I+rysN+ul+alh ffS ,  "Upah yang paling lElyak kalian ambil adalah Kltabullah."

(HR. Bukhari).

Para sahabat pernah menerima upah dari hasil ruqT;at dengan surah
al-Fatihah. Lalu, mereka menceritakan hal tersebut kepada Rasulullah uife .
Mendengar hal itu, Rasulullah ife membenarkan tindakan mereka. Untuk
menegaskan kehalalan perbuatan mereka,  Rasulullah ife  bersabda,
"Berilah bagianku dari apa yang telah kalian dapati. "

Selain itu, mereka berpendapat, boleh menerima biaya dan upah
atas haji,  sebagaimana boleh meminta upah pembangunan masjid,
jembatan, dan lain sebagainya.

Mereka yang melarang mengambil upah, menurut riwayat Ahmad
adalah Abu Hanifah, Ishaq, Zuhri, Atha', Dhahak, dan Ibnu Syaqiq. Dalil
mereka adalah sabda Rasulullah ife kepada Ustman bin Abil `Ash,  'yac7J/at
muadzin yang tidak mengambil upah dari adzannva. " TLeydi+s .Tiri shflhilh.

Dalam hadits shahih riwayat Ahmad, Rasulullah ife bersabda,

$3  q   ij{igi<  $3  i:i  ij:=j<  fyi  4j   ,jl:j€  dy3   `jTiro,   ,j;i,

"Bacalah al-Qur'an. Janganlah kalian mengkliianatjlrya, janganlah

kallan berpaling darinya, janganlah kallan makan darinya, dan
janganlah  kalian  menginginkan  banyak  (mendapat  harta)
dengannya.'q]

I       LihatAr-Rdndczfe an-Nzdr.ych, jil. III, hal.133.
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Mereka yang melarang juga berpendapat bahwa  semua itu
merupakan ibadah pribadi untuk mendekatkan diri kepada Allah se . 0leh
karena itu, tidak diperkenankan meminta upah dari ibadah tersebut,
seperti shalat dan puasa.

Masalah ini sudah menjadi perbedaan pendapat sejak dulu, dan
setiap kelompok memiliki dalil masing-masing.  Namun,  dalil yang
membolehkannya lebih kuat dan sahih daripada dalil yang melarang.

Salah satu manfaat yang diperoleh dari perbedaan pendapat ini
adalah kita bisa mengetahui bahwa orang yang disewa harus menye-
lesaikan haji yang menjadi tugasnva. Upah sewa, baik sedikit maupun
banyak telah menjadi haknya. Dalam soal pengupahan, pihak pengupah
dan yang diupah harus saling mengetahui jumlah upah serta pekerjaan

yang harus dilakukan, apakah itu haji, umrah, atau keduanva sekaligus.
Jika orang yang diupah terhalang melaksanakan haji, tersesat di

jalan,sakit,ataukehilanganbiayahaji,makadiaharusmenggantidantetap
wajib berhaji, juga harus membayar denda sebagai hukuman.

Jika ia tidak diupahi, maka ia dianggap wakil yang wajib dibiayai
sampai kembali ke tempat asalnya, kecuali perbuatannya itu ia anggap
sedekah. Jika ia meninggal, tersesat di jalan, sakit, atau terhalang oleh
musuh, maka dia tidak wajib mengganti biaya yang telah ia keluarkan,
karena itu menjadi urusan orang yang mewakilkannya. Namun, jika masih
ada sisa uang,  maka ia harus mengembalikan kepada orang yang

• mewakilkannya, kecuali ada izin dari si pemilik.

Orang yang tidak diupah juga mempunyai hak membiayai dirinva
saathajidankembalidengansyarattidakberlebihan.Namun,iatidakpunya
hakbersedekahtanpaizinorangvangmewakilkannya.Diamempunyaihak

yang luas sesuai keinginannya jika dia dibavar dalam jumlah tertentu,
misalnya  dua ratus dinar, lalu dikatakan kepadanya, ``Berhajilah dengan
uangini,''atau``SilahkanuanginiAndagunakanuntukmenghajikanfulan,"
atau dikatakan kepadanya bahwa yang meninggal mewasiatkan uang ini
untuk menghaj ikannya.

Cara ini dibolehkan. Dia punya hak membelanjakan uang itu menurut
keinginannya. Hal ini berbeda jika dikatakan kepadanya, ``Hajikanlah aku
danakutanggungbiayahajiAnda."Dengandemikian,saatitudiamenjadi
wakilyangterikatdenganbiayayangsudahumum.Sedangkan,orangvang
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diupah  dia  mesti  melaksanakan  haji  atau  umrah,  dan  dia  bebas
memanfaatkan upahnya. ]]

b.  Laki-Iaki  Menghajikan  Wanita dan  Sebaliknya

Seorang lelaki boleh menghajikan wanita, begitu juga sebaliknya.
Itu merupakan pendapat mayoritas ulama, yang tidak sependapat hanya
al-Hasan bin Shalih.  Dia tidak sependapat mengenai wanita yang
menghajikan laki-laki. Ibnul Mundzir berpendapat,  orang yang tidak
sependapat itu lupa terhadap hadits nabi, yang memerintahkan wanita
menghaj ikan bapaknya.

c.  Menghajikan  Orang Lain  tanpa lzin

Seseorang tidak boleh menghajikan atau mengumrahkan orang lain

yang masih hidup tanpa izinnya, baik haji wajib maupun sunah. Haji adalah
ibadah yang boleh diwakilkan. 0leh karena itu, seseorang tidak boleh
menghajikan orang lain yang balig-berakal dan masih hidup tanpa izinnya,
seperti  zakat.  Sementara  itu,  menurut  pendapat  yang  terkuat,
menghajikan orang yang sudah meninggal itu boleh tanpa izinnya, baik haji
wajib maupun sunah; wall atau orang lain yang menghajikannya.

d.  Bolehkah  Orang yang  Belum  Haji  Menghajikan  Orang  Lain?
Para ulama berbeda pendapat mengenai hal ini. Pengikut Imam

Syafi'i dan Ahmad berpendapat, orang yang sudah mampu bel'haji tapi
tidak berhaji,  dia tidak sah menghajikan orang lain.  Keterangan ini
berdasarkan  hadits  Ibnu  Abbas  d*;a  bahwa  Rasulullah  ife  pernah
mendengar seorang lelaki berkata,  ``Aku penuhi panggilan-Mu untuk
Syubrumah."   Mendengar  itu   ,   Rasulullah   .ife   bertanya,   "Siapa
Syubrumah?" Lelaki itu menjawab,  ``Saudaraku." Rasulullah dyas  berkata,
``Hajikanlah dirimu sendiri kemudian hajikan Syubrumah."  (H.R Abu

Dawud dan Ibnu Hibban).

Para pengikut Imam Hanafi dan Malik berpendapat,  orang yang
belum menghajikan dirinya padahal ia mampu boleh  menghajikan orang
lain dan hajinya sah. Hanya saja, orang yang demikian berdosa terhadap
dirinya, karena telah menghalangi diri sendiri untuk berhaji dan mendapat

I        Lihat AJ-Mzigfe#I., jil. Ill, hal.181 dengan pembahan.
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kebaikan.  Selain itu,  ia tidak bisa menjamin hidupnya sampai bisa
melakukan haji di lain waktu. Ini merupakan penafsiran dan penalaran
mereka terhadap hadits tersebut.

e.  Hukum  Orang  yang  Mampu  Berhaji  tapi  Tidak  Berhaji  Sampai
Meninggal

Orang yang sudah wajib berhaji tapi belum melaksanakannya
hingga ia meninggal, maka ahli warisnya wajib mengeluarkan harta si
mayit untuk menghajikan atau mengumrahkannya, baik pengeluarannya
berlebihan maupun tidak. Ini merupakan pendapat al-Hasan, Thawus,
Syafi'i, dan Ahmad.

Abu Hanifah dan Imam Malik berpendapat, ahli waris tidak wajib
menghajikan, dan hak mayit menjadi terputus. Jika si mayit mewasiatkan
haji dan umrahnya, maka dua hal ini dilaksanakan dengan biaya sepertiga
hartanya. Ini merupakan pendapat asy-Sya'bi dan an-Nakh'i. Menurut
mereka, haji adalah ibadah badaniah yang terputus karena meninggal
dunia.

Hanya saja ada dalil yang menguatkan pendapat kelompok pertama.
Ibnu Abbas 4& meriwayatkan, ada seorang perempuan dari Juhainah
datang menemui Rasulullah apS lalu bercerita, ``Ibuku telah bernazar untuk
berhaji tapi belum berhaji karena keburu meninggal, apakah aku boleh
menghajikannya?" Rasulullah 8S menjawab, `` ya, Aa/.I.fafl/at I.a. BUAafifaA
ketika ibumu pLinya hutang kamu pasti membayarnya? Penuhilah utang
kepada Allah karena utang kepada Allah itu lebih berhak ditunaikan." (HR.
Bukhari).

Di dalam hadits ini terdapat dalil yang mewajibkan menghajikan
orang yang sudah meninggal, balk berwasiat ataupun tidak, selama ia
mempunyai tanggungan haji wajib atau haji nadzar. Haji adalah kewajiban
yang bisa diwakilkan, dan tidak terputus karena meninggal dunia.

f. Tempat untuk Memulai Menghajikan Orang yang Sudah Meninggal
Para ahli fikih berbeda pendapat mengenai tempat wajibnya

memulai menghajikan orang yang meninggal. Pengikut Imam Ahmad
berpendapat bahwa wajib memulai dari tempat si mayit pernah hidup,
yang seandainya ia berhaji pasti berangkat dari tempat tersebut; atau dari
tempat yang lebih mudah dijangkau. Jika harta warisnya tidak cukup,
maka ia wajib berhaji sampai merasa cukup. Ini berdasarkan hadits,  '7J.Aa
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aku pel'intahkan kallan laksanakanlah perintah itu semampu kallan." (HR.
Hasan, Ishaq, dan Malik)

Atha' berpendapat, jika yang bernadzar tidak meniatkan pada suatu
tempat, maka berangkat dari miqatnya dan pendapat ini dipilih oleh Ibnul
Mundzir.

Imam Syafi'i berpendapat, bagi orang yang wajib haji,  ia harus
mengupah orang yang menghajikannya mulai dari miqat, sebab ibadah
ihram tidak wajib bagi orang selain dia.

Jika seseorang yang pergi haji meninggal sebelum atau sesudah
berihram,  maka perwakilannya dimulai dali tempat ia meninggal.
Menurut  pengikut  Imam  Ahmad  dan  Syafi'i,  bagi  orang  yang
meninggalnya setelah berihram, perwakilannya dimulai dari miqat. Jika
meninggal sebelum ihram,  menul`ut pengikut Imam Ahmad dimulai
dari tempat ia meninggal. Sementara menurut pengikut Imam Syafi'i,
boleh dimulai dari miqat.

Jika yang menjadi wakil itu meninggal dalam perjalanan, maka
boleh menggantikan wakil di tempat ia meninggal. Ini semua berkaitan
dengan haji wajib, sedangkan haji sunah wakilnya boleh memulai dari
mana saja.

Seorang anak dianjurkan untuk menghajikan kedua orang tuanya.
Jika  keduanya sudah meninggal atau tidak mampu, ia memulai meng-
hajikan orang yang telah memenuhi syarat wajib haji. Jika mereka berdua
sudah memenuhi syarat haji wajib, atau sunah, maka mulailah dari ibu.
Sebagaimana terdapat dalam hadits, berbuat baik kepada ibu itu lebih
didahulukan daripada bapak. Jika yang menghajikan bukan anaknya, tapi
kerabat atau lainnya, menurut pendapat yang shahih dibolehkan. Ini
berdasarkan hadits Svubrumah.

9.  Hukum  Haji Sunat bagi Orang yang Harus Berhaji Wajib
Ibnu Umar, Anas,  Syafi'i,  dan Ahmad berpendapat, orang yang

melaksanakan haji sunat atau memenuhi nadzar tetapi ia belum
melaksanakan haji wajib, maka hajinya itu terhalang oleh haji wajib.

Imam Ahmad meriwayatkan, Malik, ats-Tsauri, Abu Hanifah, Ishaq,
danlbnulMundzirberpendapat,hukumhajitersebutjatuhsesuainiatyang
berhaji. Jika ia berniat sunah berarti haji itu masuk pada ibadah sunah, atau
berniat nadzar maka, haji tersebut masuk pada haji nadzar.
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Jikaiaberihramuntukyangsunatsedangkaniaharusmelaksanakan
haji nadzar, maka haji sunatnya terhalang oleh haji yang nadzar; haji
nadzarituwajibsepertihajirukunlslam.Perbedaanpendapatterjadipada
masalah yang sama dengan pembahasan sebelumnya. Ini juga berlaku
bagi ibadah umrah.

Ketentuaninijugasamaketikahajitersebutdilaksanakanolehorang

yang mewakili. Orang yang menjadi wakil dalam haji sunat, dan orang
yang diwakili belum melaksankan haji wa]ib, maka hajinva menjadi haji
wajib. Ini juga berlaku bagi umrah dan haji nadzar.

Ibnu Umar, Anas, Atha', dan Ahmad berpendapat, orang yang
berhajinadzar,sementaradiabelummelaksanakanhajirukunlslam,maka
hajinyamenjadihajirukunlslam.Setelahitu,diamasihpunyatanggungan
haji nadzar.

Menurut Ibnu Abbas dan Ikrimah, berhaji sekali itu sudah meme-
nuhi kewajiban haji nadzar dan haji rukun Islam."

h.  Hukum Menyalahi  Keinginan  Haji  Orang yang Diwakili
Orang yang mewakili haji orang lain harus memenuhi perintah

orang yang diwakilkannya. Jika dia diminta mewakilinya untuk haji saja,
maka ia berihram umrah untuk dirinva sendiri dari miqat, atau berihram
umrah tamatu' dengan biava dari orang yang mewakilkannya. Kemudian,
ia menghajikan orang yang mewakilkannya. Jika ketika menger]akan
ihram haji orang lain, ia berihram dari miqat di nana ia berihram umrah,
maka hajinya boleh untuk orang yang mewakilkannva dan menurut
pendapat imam Svafi'i dan Ahmad, hal itu tidak menjadi masalah.

Sebaliknya, bila ia tidak berangkat haji dari miqat dan berihram dari
Mekah,  maka ia harus menvembelih hewan sebagai denda karena
meninggalkan miqat dan mengembalikan biava sebesar jumlah yang ia
keluarkan pada hari ia berihram umrah dari miqat sampai hari berihram
haji. Al-Qadhi berpendapat, perbuatannva tidak sesuai dengan keinginan
orang yang memerintahkan, sehingga ia harus mengembalikan semua
biaya. Sebab, ia mengerjakan apa yang tidak sesuai dengan perintahnya.
Ini menurut pendapat Abu Hanifah.

Jika ia memerintahkannya untuk melaksanakan haji Ifrad, tetapi

justru melakukan haji Qiran, maka ia harus bertanggung jawab, menurut

I        Lihat4/-MztgA»f, jilid. III, hal.199
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Imam  Syafi'i  dan Ahmad.  Tetapi  menurut Abu  Hanifah,  ia  tetap
bertanggung jawab karena ia menyalahi.

Jika orang yang diwakili menyuruhnya melakukan haji Tamatu',
tetapi ia malah melaksanakan haji Qiran, maka tidak ada masalah dengan
hal ini, menurut Imam Syafi'i dan Ahmad. Namun, jika melakukan haji
ifrad, maka ia harus membayar biava setengahnya; karena dia telah
merusak ihram umrah dari miqat. Sedang ihram haji dari miqat adalah
tambahan darinya sendiri, yang tidak mempunyai hak untuk itu.

Jika orang yang diwakili memerintahkannya untuk melakukan haji
Qiran tetapi ia malah melaksanakan haji lfrad atau Tamatu',  maka
tindakannya ini sah meski dua ibadah ini bertentangan dengan perintah
orang yang memberi perintah. Ia harus mengembalikan biaya sesuai
dengan ihram yang ia tinggalkan dari miqat.

Jika ada seseorang yang diminta mewakili untuk menunaikan ibadah
haji oleh .seseorang dan menunaikan umrah oleh orang lain, sementara
orang itu mengizinkannya melaksanakan haji Qiran, lalu ia melakukannya,
maka hal itu dibolehkan.   Jika ia melaksanakan haji Qiran tanpa izin
keduanya,makatindakannyainipuntetapsah,meskimenyalahikeduanya.
Tetapi, ia harus mengembalikan setengah  biaya yang dikelual`kan kedua
Orang itu.

Jika seseorang menyuruhnya melaksanakan haji, tapi setelah selesai
ia melaksanakan umrah untuk dirinya,  atau orang itu menyuruhnya
berumrah, dan setelah selesai ia menunaikan haji untuk dirinya sendiri,
maka tindakan itu dinilai sah, dan ia tidak perlu mengembalikan biaya
orang yang menyuruhnya. Jika orang itu menyuruhnya berihram dari
miqat   lalu ia berihram dari tempat lain,  maka tindakan itu yang
dibolehkan. Jika orang itu menyuruhnya berihram dari negerinya lantas
ia berihram dari miqat, maka tindakan ini pun dibolehkan, karena itu yang

paling utama.

C. Rukun dan Wajib Haji

a.  Rukun  Hajj

Rukun haji ialah sesuatu yang menjadi barometer sahnya ibadah
haji. Jika rukun itu ditinggalkan, maka tidak bisa diganti dengan perbuatan

yang lain, bahkan membatalkan haji, dan wajib mengulanginya pada waktu
lain.
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Rukun-rukunitumenurutmadzhabHanafiialahwukufdiArafahdan
thawaf Ifadhah yang terdiri atas 4 putaran, sementara 3 putaran sisanya
berhukum wajib. Menurut mereka, posisi hukum wajib itu berada sedikit
di bawah fardhu dan di atas sunat. Adapun ihram menurut mereka adalah
svarat sah memulai haji, sedangkan rukunnya setelah itu.

Menurut Imam Malik dan Ahmad, Rukun Haji itu ada empat: (1)
ihram (yaitu menyegaja haji disertai niatnva), (2) wukuf di Arafah, (2) sa'i
antara Shafa dan Marwah, dan (4) thawaf ifadhah.

Pendapat yang masyhur menurut Imam Syafi'i, Rukun Haji itu ada
enam. Empat rukun telah disebutkan di atas, dua vng lainnya ialah (1)
menggundul atau mencukur sebagian rambut kepala, dan (2) tertib.

b.  Perbedaan  Pendapat Mengenai  Rukun  Haji
Sebagaimana disebutkan rukun-rukun haji ada lima. Dua di antara-

nya disepakati oleh semua ulama. Keduanya adalah wukuf di Arafah dan
seluruh thawaf Ifadhah. Sisanva rukun menurut selain pengikut Imam
Hanafi (Abu Hanifah) dan hukumnva wajib menurut Imam Abu Hanifah.

Ihram adalah rukun menurut semua ulama kecuali Abu Hanifah.
Menpl`utnya, ihram adalah.syarat haji.

Sa'i antara Shafa dan Marwah merupakan rukun menurut Malik dan
Svafi'i.Sementaraitu,hukumnyawajibmenurutAbuHanifah.Sa'imenjadi
syarat sah haji menurut Imam Ahmad. Adapun menggunduli dan
mencukur sebagian rambut merupakan rukun menurut Imam Syafi'i
berdasarkan pendapat yang paling shahih.

Di antal'a rukun-rukun ini ]'ika ditinggalkan, maka hajinya dinilai sia-
sia dan tidak sah, tetapi pelakunya tidak mendapat hukuman yaitu ihram.

Ada juga rukun yang jika ditinggalkan, dapat membatalkan ibadah
haji dan pelakunya diperintahkan bertahalul haji. Sedang thawaf dan sa'i
dihitung sebagai umrah, dan ia harus mengqadha pada tahun depan.
Rukun ini adalah di Arafah.

Ada juga rukun yang mengabaikannya tidak menyebabkan haji
menjadi rusak, kecuali apabila ia mati sebelum melaksanakannya, yaitu
thawaf setelah di Arafah yang disebut thawaf ifadhah, sa'i, dan mencukur
rambut.

Menurut pengikut Imam Syafi'i, tertib dalam menjalankan rukun-
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rukun itu merupakan rukun haji, tapi, syarat menurut yang lainnya. Karena
itu, disyaratkan mendahulukan ihram dari rukun-rukun yang lainnya,
mendahulukan wukuf di Arafah daripada thawaf rukun. T idak disyaratkan
mendahulukan wukuf di Arafah atas sa'i, tetapi sa'i setelah tahwaf qudum
(ini bagi yang haji Ifrad dan Qiran) tetap sah. Itulah yang paling utama. Dan
tidak ada tertib antara thawaf rukun dan mencukur habis rambut.

c. Wajib Haji

Dalam ibadah haji,  maksud dari `wajib' ialah amalan yang jika
ditinggalkan oleh jama'ah haji tidak membatalkan hajinya, tetapi ia
berdosa karena meninggalkannya dengan sengaja dan wajib membayar
dam.

Wajib haji itu banyak, di antaranya ada yang disepakati oleh semua
ulama dan ada pula yajrig diperselisihkan. Wajib haji yang disepakati oleh
semua ulama ada empat, yaitu:

1. Ihram dari miqat bagi orang yang berada di luarnya. Hal ini berdasar-
kflnfLfrdlts ,  ``Janganlah kalian melewati miqat-miqat, kecuali dengan
I.AJiam. "Miqat yang dimaksud di sini adalah miqat makani (tempat).
Adapun miqat zamani merupakan bulan-bulan haji.  Siapa yang
melewati miqat tanpa ihram,  maka ia wajib menyembelih seekor
kambing, Ibnu Abbas dr4;;a pemah meminta kembali orang yang melewati
miqat t,anpa ihram sampai ia berihram darinya.

2 . Melempar jumrah

3 . Menvembelih hewan untuk yang melakukan haji Tamatu' dan Qiran.

4. Menjauhi hal-hal yang diharamkan. Ibnu Hazm berpandangan bahwa
melakukan maksiat saat haji dapat membatalkan haji. Dalam masalah
itu ia berpendapat, setiap orang yang sengaja melakukan maksiat, apa

pun bentuknya, maka hajinya batal.
Adapun wajib-wajib haji yang diperselisihkan oleh para ulama ada

delapan, yaitu :

1. Bertalbiyah saat ihram. Menurut Imam Malik, talbiyah saat ihram
hukumnya wajib berdasarkan pendapat yang  mashur. Menurut Imam
Syafi'i dan Ahmad hukumnya sunat. Menurut Abu Hanifah, talbiyah saat
ihram termasuk syarat haji.   Adapun talbiyah setelah ihram hukumnya
sunat menurut sekumpulan para ulama.
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2 . Thawaf Qudum. Thawaf ini hukumnya wajib menurut imam Malik dan
hukumnya sunat menurut yang lainnya.

3 . Shalat Thawaf. Shalat thawaf hukumnya wajib menurut pengikut Abu
Hanifah, Imam Malik, dan Imam Syafi'i. Sementara itu, menurut Imam
Ahmad, dan yang paling shahih menurut Imam Syafi'i, hukumnya sunat

4. Sa'i antara Shafa dan Marwah. Hukumnya wajib dan harus diganti
dengan dam bagi yang meninggalkannya menurut pengikut Abu
Hanifah dan pendapat yang shahih menurut imam Ahmad. Ia termasuk
rukun menurut Imam Malik, Imam Syafi'i, dan sebuah riwayat dari Imam
Ahmad.

5. Memanjangkan wukuf di Arafah sampai setelah terbenam bagi yang
berwukuf di siang hari. Menurut pengikut Abu Hanifah, Imam Malik, dan
Ahmad, hukumnya wajib. Hukumnya sunat menurut Imam Syafi'i dan
Ibnu Hazm. Jama'ah haji yang  wukuf di malam hari tidak apa-apa.

6. Mencukur habis atau mencukur sebagian rambut. Ia dinilai sebagai
rukun haji oleh Imam Syafi'i dan wajb menurut imam yang tiga.

7. Thawaf wada'. Hukumnya wajib menurut pengikut Abu Hanifah (Imam
Hanafi), Imam Svafi'i, dan Imam Ahmad. Hukumnya sunat menurut
Imam Malik  dan fardu menurut Ibnu Hazm. Orang  yang meninggal-
kannya wajib kembali melaksanakannya sekalipun negaranya di ujung
dunia dan semua itu telah lewat penjelasannya dan ada perselisihan di
dalamnya.

Menginap di Muzdalifah dan tinggal di tempat itu. Dua hal ini belum
dibahas.  Nanti akan kami ul`aikan bersama dengan melemparjumrah serta
menyembelih.

D. Ihram
Pendapat yang terkenal menurut Imam Malik, Syafi'i, dan Ahmad,

ihram adalah niat untuk haji, umrah, atau kedua-duanya sekaligus tanpa
talbiyah.  Sementara  itu  menurut velTsi  madzhab  Hanafi,  mereka
berpendapat ihram itu hanya bisa sempurna dengan talbiyah, atau dengan
perbuatan yang berkaitan dengan haji seperti mengikat hadyu (hewan
sembelihan) dan memberinya makan.

Ihram merupakan rukun haji yang pertama. Ihram harus dilaksana-
k;flrL berdesEIrk:&n F;Llman A:IIElh '9fa,  ``Padahal mereka tidak dlsul`uh kecuali
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supaya menyembah Allah dengan memuTnikan ketaal:an kepada-Nya
dalam (menjalankan) agama yang Jul.us . " (a:S . al-B&+r`fi:"&h r!98l.. I))

]ugaberdasankan had:its,  `Amal itu tergantung kepada nlat, dan
(amal) setlap orang itu sesuai dengan apa yang diniatkanya. " (HR. as-
Sab'ah)

Maksudnya: amal itu hanya bisa sah dengan niat. Para ulama telah
bersepakat mengenai wajibnya niat dalam haji dan ibadah lainnya.

a. Yang Diharuskan dalam  lhram
1. Membersihkan anggota badan.  Orang yang akan berihram

diharuskan melaksanakan enam perkara. PErfama, membersihkan diri,
yang mencakup banyak hal.

Orang  yang  sudah  bertekad  melakukan  ihram  disunahkan
memotong kuku,  kumis,  mencukur bulu kemaluan dan bulu ketiak,
kemudian ia berwudhu atau mandi. Demikian itu berlaku bagi siapa saja,
meskipun yang berihram itu anak kecil, wanita haid, atau wanita nifas,
karena tujuan mandi tersebut hanya untuk kebersihan. Cara demikian itu
merupakan yang paling utama berdasarkan perkataan Ibnu Umar Lts,
``Disunahkan mandi saat hendak berangkat ihram dan saat masuk Mekah. "

(HR. al-Bazzar, ad-Daruquthni, dan al-Hakim)
AIsryah\S:Sberk;ate, "Asma binti Umais melahirkan Muhamad bin Abl

Bakar di bawah pohon, 1alu Rasulullah saw memel.1ntahkan Abu Bakal` agar
menyuruh lstTinya mandi dan bertalblyah. " (HR. Muslim dEIn AIhu DETINud)

Rasulullah ife menyuruh Aisyah g+ mandi saat hendak bertalbiyah
untuk haji, sedangkan ia sedang haid.

Mandi ini hanya untuk kebersihan. Jadi, ketika seseorang terhalang
untuk menyentuh air,  maka tidak perlu diganti dengan tayamum.
Disunnahkan juga mandi karena masuk Mekah dan wukuf di Arafah. Ibnu
Umar ng!a pernah melakukan hal tersebut.

2.  Pakaian yang  harus  dipakai  oleh yang  berihram.  Orang
yang hendak berihram harus memakai pakaian ihram yang menutupi
setengah bagian bawah badannya, dimulai dari pusarnya; dan selendang

yang menutupi tubuh bagian atas dimulai dari pundak. Dalam hal ini,
dianjurkan memakai pakaian ihram yang belwarna putih, baru, atau sudah
dicuci bel`sih, karena kebersihan diharuskan dan dianjurkan pada badan
dan pakaian; kakinya harus bersandal di bawah kedua mata kaki. Ketentuan
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tersebut terkait dengan ihram laki-laki. Sementara bagi perempuan, ia
harus memakai pakaian yang sesuai dengan aturan svariat, ,tapi wajah dan
kedua telapak tangannva harus terbuka.

3. Memakai minvak wangi dan wewangian. Sebelum berihram,
disunatkan memakai wewangian,  baik bagi pria maupun wanita.
Membekasnya warna atau bau wangi itu dibolehkan, dengan catatan bagi
wanita tidak boleh berbaur dengan pria asing yang dapat mencium
wanginya.Wanitaituterlarangmenggunakanwewangianuntukpriaasing.
DalilwanitabolehmemakaiwewangianadalahperkataanAisyah`g3,"Kami
keluar bersama Rasulullah unee, lalu kami mengusapkan wewangian pada
kening kami saat ihram. Ketika salah seorang di antara kami berkeringat,
wewangian itu meleleh di atas wajahnya,1alu hal itu terlihat oleh
Rasulullah¢#,tapibeliautidakmelarangkami."(HR.Ahmad,AbuDawud,
dan Baihaqi) .

Aisyahg,berkata,``Akupernahmemakaikanwangi-wangiankepada
Rasulullah ife untuk ihramnya sebelum ia berihram, dan untuk tahalulnya
sebelum ia thawaf di Baitullah." (HR. Syafi'i, al-Jama'ah, dan Darimi)

Dua hadits ini mengindikasikan dianjurkannya memakai wangi-
wangian saat ihram,  dan bekas yang ditimbulkan itu dibolehkan. Abu
Hanifah, Abu Yusuf,  Syafi'i, Ahmad, dan Dawud berpendapat bahwa
minyak wangi itu dipakai di badan bukan di pakaian. Pendapat yang
membolehkan memakai minyak wangi juga dikeluarkan oleh Ibnu Abbas,
Ibnu Zubair, Saad bin Abi Waqash, Aisyah, Ummu Habibah, Muawiyah,
Abu Said al-Khudri, `Urwah, al-Qasim, Sya'bi, dan Ibnu Juraij.

Atha dan Malik berpendapat bahwa hal tersebut makruh. Pendapat
mereka ini berdasarkan pada hadits riwayat Utsman, Umar, dan Ibnu
Umaryangmenceritakanbahwaadaseoranglaki-1akimenemuiRasulullah
unng   lalu bertanya,  "Rasulullah, bagaimana pendapat Anda mengenai

#e°=:=gaLta::-::iLy¥:::t:::I:sr:L=LL:=rtyL;hdm±gegbuennat::=e=L:¥Laakn¥:rnkgaLt?a':
``Cucilah minyak wangi yang ada padamu -tiga kali-dan bukalah jubah-

mu. Lakukanlah pada umrahmu seperti apa yang kamu lakukan pada
hajimu." (HR. Bukhari dan Muslim).

Hal itu disanggah. Terdapat keterangan dalam riwayat yang sahih
bahwa minvak yang ada di jubahnya adalah minyak za'faran. Memakai
minyak za'faran di baju itu terlarang bagi laki-laki pada selain ihram,
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apalagi di dalam ihram. Mereka mengatakan, hadits  mereka itu tel`jadi
pada tahun 8 hijrah sedangkan, hadits kami terjadi pada tahun 10 hijrah,
maka hadist-hadits itu menghapus hadits sebelumnya.

IbnuAbdilBarberpendapat,tidakadapertentangandikalanganahli
ilmu mengenai kisah pemilikjubah itu. Kisah tersebut terjadi pada tahun
terjadinya peristiwa perang hunain di Ji'ranah tahun ke 8 H. Sementara
itu, hadits Aisyah ee terjadi terjadi pada tahun kel 0 Hijriiyah ketika haji
wada` .

Jika seseorang memakai minyak wangi di bajunya sebelum ihram,
maka itu tidak apa-apa selama

:fmtaekraul:bajunya itu ia copot kemudian
memakai bajunya. Namun, bila

nya lagi, maka ia harus membayar
denda,  karena, dilarang memakai pakaian yang terdapat minyak wangi
pada saat ihram. Ini  berbeda dengan menggunakan minyak wangi
sebelum ihram, meskipun sisa minyak wangi itu masih menempel pada
pakaian yang diminyaki.

Disunatkan memakai wewangian sebelum berihram. Sebaliknya,
setelah berihram tidak boleh memakai wewangian, juga tidak boleh
memindahkanwewangiandarisatubagianbadannyakebagianbadanyang
lain. Jika seseorang melannggar larangan itu, maka ia harus membayar
denda. Demikianjuga, tidak boleh menyengaja menyentuh wewangian itu
dengan tangan atau menghilangkan dari tempatnya kemudian mengem-
balikannva lagi. Lain halnya, jika minyak wangi itu mengucur atau meleleh
karena matahari lalu mengalir ke tempat lain, maka itu tidak apa-apa.
Keadaan demikian sama halnya dengan orang yang lupa.

Terdapat keterangan yang sahih bahwa Rasulullah ut# pernah men-
yisir rambutnya dan memakai wewangian sebelum ihram. 0leh karena
itu,  memakai wewangian, menyisir,  dan berhias sebelum ihram di-
anjurkan.

4. Wanita menggunakan pacar (cat warna). Wanita dianjurkan
memakai pacar (pewarna kuku dari tumbuhan) sebelum berihram. Pacar
merupakan perhiasan seorang wanita. Pacar makruh digunakan setelah
ihram, karena berhias makruh, bahkan haram bagi yang berihram.

5.  Menjalin rambut.  Dianjurkan mengikat rambut sebelum
berihram dengan tall rambut atau semisalnya, bagi yang memiliki rambut
panjang agar rambutnya tidak acak-acakkan. Ibnu Umar dire mel`iwayat-
kan, ``Aku pernah mendengar Rasulullah ife bertalbiyah, dan rambutnya
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dalam keadaan terikat.'' (HR. Syaikhani, Abu Dawud, Nasai, dan Baihaqi).
Imam Nawawi berkomentar,   menjalin rambut sebelum ihram itu
dianjurkan.ImamSyafi'idanparapengikutkamitelahmenyatakanhalitu.

Masalah mengikat rambut ini, Imam Syafii, Ahmad begitu juga

pengikut Hanafi dan Malik mensyaratkan sedikit saja agar kepala tidak
tertutupi oleh bahan yang digunakan untuk mengikat rambut itu. Jika
bahan itu menutupi seperempat kepala atau melebihinya, maka itu
diharamkan. Jika ikatan itu masih dipakai selama dalam ihram, satu hari
atau lebih, maka dia harus membayar denda. Jika ikatan itu berada dalam
ihram kurang dari sehari semalam, maka ia hanya mengeluarkan sedekah
seperti sedekah fitri (zakat). Sementara bagi wanita, dia tidak dilarang
menutup kepalanya ketika berihram.

6.  Shalat dua rakaat ihram. Dianjurkan bagi orang yang akan
berihram melaksanakan shalat dua rakaat pada waktu yang tidak
dimakruhkan dengan niat shalat sunat ihram. Dalam shalat itu, setelah al-
Fatihah membaca surah al-Kafirun pada I`akaat pertama dan al-Ikhlas

pada rakaat kedua. Demikianlah perbuatan Nabi .# dalam ihramnya dari
Dzulhulaifah.

Anjuran shalat ini disepakati dilaksanakan pada waktu yang tidak
makruh. Jika di tempat miqat ada masjid, maka ia dianjurkan untuk shalat
di sana. Jika tidak, maka diajurkan shalat di tempat ia akan berihram.
Harapdiperhatikan,duarakaatitudilaksanakansebelumihram.Selainitu,
semua amalan yang sunah agar dilaksanakan sesuai dengan kemampuan.

Imam Ahmad berpendapat, ihram setelah shalat sama dengan
ihram sebelum shalat. apabila menggunakan kendal`aan juga menyamai
ihram saat memulai perjalanan; masing-masing alasan itu berdasarkan

am hal itu memiliki keleluasan.

elakukan  lhram::ii,

hadits-hasits sahi

b. Tempat-temp
Agama telah menentukan tempat-tempat untuk berihram haji atau

umrah atau kedua-duanya secara bersamaan. Ada lima tempat yang tidak
boleh dilewati tanpa melakukan ihram,  vaitu:

Pgrfama, Dzulhulaifah, yaitu miqat orang Madinah dan setiap orang

yang melewatinya. Posisinya berada di barat daya Madinah. Jarak antara
tempatitudanmasjidNabawisekitar18km.Tempatituberadadisebelah
utara Mekah, jarak antara keduanya 450 kin. Dari tempat itu, Rasulullah
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unng berihram pada haji wada' dalam empat hari yang tersisa dari bulan
Dzulqa'dah tahun 10 hijrah. Orang-orang menamai sumur-sumur yang
ada di Dzulhulaifah  dengan sumur Ali. Mereka menyangka sayyidina Ali

rfe` telah memerangi jin di sana, padahal itu tidak benar.
Keo'ua, Dzatu `Irq, yaitu miqat orang Iraq dan setiap orang yang

melewatinya. Posisinya terletak di timur laut Mekah dengan jarak 94 kin.

Kefr.ga, al-Juhfah, yaitu miqat orang Mesir dan Syam serta orang
yang melaluinya: orang-orang yang berada di`barat. Posisinya berada di

airpesisir laut merah sebelah timur, tanda-tand mpat ini sudah hilang,
yang tersisa tinggal tulisannya. Karena itu, orahg-orang berihram dari
Rabigh; satu kampung yang terletak di sebelah barat laut  dari Mekah,

jaraknya 204 kin.
Keef7]paf,  Qarnul Manajil, yaitu miqat orang Nejed dan yang

melewatinya. Qarnul Manajil adalah sebuah gunung yang membentang
sampai ke Arafah, sebelah timur Mekah, condong sedikit ke utara dengan

jarak 94 kin dari Mekah.
.Ke/I.rna, Yalamlam, yaitu miqat orang Yaman dan orang yang mela-

watinya. Yalamlam adalah gunung yang ada di selatan Mekah, jaraknya 94
kin.

Miqat-miqat ini ditetapkan dan diperuntukkan oleh Rasulullah utng
bagi orang-orang yang bel`ada di arah tersebut.  Sementara itu,  bagi
mereka yang tidak melewatinya; orang yang tempat tinggalnya lebih dekat
ke Mekah, maka jika ia ingin berhaji, ia bertalbiyah dan berihram dari
tempat tinggalnya -sebagaimana keterangan yang terdapat dalam hadits.
Jika ia ingin berumrah, maka ia berihram dari tempat yang berada di luar
Tanah Haram (di luar Mekah).

Ibnu Abbas  de!ameriwayatkan Rasulullah ~ife  menentukan miqat
orang Madinah di Dzulhulaifah, bagi orang Syam di Juhfah, bagi orang
Nejed di Qarnul Manajil,  dan bagi orang Yaman di Yalamlam. Beliau
belsFrbde, ``Miqat-miqat tel.sebut bagl penduduk yang tlnggal di dael.ah itu
dan penduduk lain, yang melewatinya untuk berhaji dan berumrah. Selain
mereka, talbiyahnya dlmulai dari tempat tinggalnya sampal penduduk
J14lckat berfa/bj.i+at c7arr. sar]a. " (HR Ahmad, asy-Syaikhani)

Orang yang sudah ditentukan miqatnya, tetapi dia memilih jalan
lain, lalu melewati miqat yang berada sebelum miqatnya, seperti orang
Syam yang  melewati Dzulhulaifah sebelum Juhfah, maka menurut imam
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Syafi'i dan Ahmad, ia wajib berihram dari Dzulhulaifah. Sementara itu,
Imam Malik berpendapat, hanya dianjurkan berihram darinya dan tidak
wajib.Pendapatinimerupakanpendapatyangmashurdikalanganpengikut
Hanafi. Jika tidak berihram darinya, ia diharuskan berihram dari Juhfah
atau yang berdekatan dengannya -bila lewat jauh darinya.

c.  Hukum Orang yang Melewati Jalan di Antara Dua Mqat
Menurut Ahnaf, ketika seseorang mendekati salah satu jalan di

antara dua miqat, balk darat, laut, atau udara, maka ia hendaknya ber-
ijtihaddanberihram.Ialebihutamaberihramdaritempatyanglebihjauh
dari Mekah. Ini merupakan pendapat mazhab Imam Malik dan Syafi'i.

Menurut Ahmad dan madzhab Syafi'i,  dia harus berihram dari
tempat yang paling jauh dari keduanva.

d. Ihram Haji atau Umrah Penduduk Mekah dan Orang yang Berada
di Miqat

Orang yang berada di daerah miqat, balk warga negara, seperti

penduduk Mekah ataupun bukan, seperti para pendatang, pelancong,
pedagang,danyanglainya,bilahendakberhajimakaberihramdaritempat
ia tinggal. Dia tidak diharuskan keluar terlebih dahulu kemudian menuju
miqat. Ini berlaku bagi orang yang tinggal di Tanah Haram atau di luarnya.
Jika salah satu dari mereka yang di luar Tanah Haram ingin berumrah,
maka hendaknya ia berihram dari tempat ia tinggal.

Jika ia berada di Tanah Haram, maka ia wajib ke luar terlebih dulu
dari Tanah Haram, kemudian berihram darinya. Tujuannya,  agar ia
menggabungkan antara Tanah Haram dengan tanah luar haram,
sebagaimana yang dilakukan orang yang berhaji. Orang yang berhaji itu,
bila berihram dari Tanah Haram, ia berhenti di Arafah, sedangkan Arafah
bukan termasuk Tanah Haram. Hal ini sudah menjadi kesepakatan, dan
dalil-dalilnya cukup banyak. Sedangkan daerah di luar Tanah Haram yang
paling dekat ke Mekah adalah Tan'im, yaitu tempat Aisvah lee diperintah
oleh Rasulullah ung memulai ihram umrah.

e. Hukum Orang yang Melewati Miqat atau Memasuki Mekah Bukan
untuk Haji dan  Umrah

Dalam hadits Ibnu Abbas de` yang telah lalu dipahami bahwa orang

yang melewati miqat karena berkunjung ke Mekah atau Tanah Haram,
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bukan untuk berhaji atau umrah, maka dia tidak perlu kembali ke miqat.
Dia cukup berihram dari tempatnya berada. Beda halnya ketika dia berada
di wilayah Tanah Haram dan hendak berihram umrah.  Orang yang
demikian, harus berihram umrah dari daerah di luar Tanah Haram,
sebagaimana yang telah dijelaskan. Ini merupakan pendapat pengikut
Imam Syafi'i.

Abu Hanifah, Ahmad, dan mayoritas ulama berpendapat, orang yang
demikian harus membayar denda bila tidak kembali ke miqat dan berihram
dari tempat tersebut. Bagi orang yang ingin pergi ke Mekah atau Tanah
Haram, tidak diperbolehkan melewati miqat tanpa ihram, meskipun dia
tidak berniat haji atau umrah. Orang yang tetap melakukannya, maka
berdosa dan harus membayar tebusan. Ini merupakan pendapat Ibnu
Abbas. Ketentuan ini berlaku bagi orang yang berada di luar miqat.

Jika orang tersebut berada dalam miqat, maka ia boleh memasuki
Mekah -karena ada keperluan- tanpa ihram; karena, keharusan berihram
setiap kali memasukinya,  dapat menyulitkannya.  Orang yang ingin
memasuki Mekah karena terjadi perang atau takut terhadap musuh, maka
bagi orang tidak perlu berihram, sekali pun ia berada di luar miqat. Ini
berdasarkan kesepakatan. Rasulullah un#  dan para sahabat memasuki
Mekah pada hari pembebasan kota Mekah tanpa melakukan ihram. Hal
senada, berlaku bagi orang yang melewati miqat karena ada keperluan

pada selain Mekah atau Tanah Haram, karena tidak ada ihram baginya. Ini,
berdasarkan kesepakatan.

f.  Batas-batas Tanah  Haram
Tanah Haram itu mempunyai batas tetap.13atas tersebut sudah

diberi tanda pada lima arah yang mengelilingi Mekah. Batas dari arah
timur adalah al-Ji'ranah, yang jaraknya 16 kin dari Mekah. Batas dari arah
barat, condong sedikit ke utara (dari arah Jedah) adalah al-Hudaibiyah dan
dinamakan asy-Syumaisvi, yang jaraknya 15 kin dari Mekah.

Batas dari timur laut (Iraq) adalah (Wadi Nakhlah), jaraknya 14 kin
dari Mekah. Batas dari arah utara (Tan'im), melaluijalan Madinah, jaraknya
6 kin dari Mekah.

Batas dari arah selatan Adhoh (Kanwah) melalui jalan Yaman,

jaraknya 12 kin.
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Tanda-tanda yang ada merupakan petunjuk batas Tanah Haram,

yaitu berupa batu-batu yang terpahat indah, tingginya sekitar 1 meter.

9.  Beberapa  Bentuk lhram dan Jenisnya
Sayainginkembalimenguraikanihramdanjenis-jenisnyasekalilagi

yang cukup penting dan sempat dibahas:
Bentuk-bentuk ihram dan jenis-jenisnya ada empat:

1.  Ihram haji Ifrad.

2.  Tamatu'  yaitu  melaksanakan  thawaf umrah  atau  semua
thawafnya dibulan-bulan haji,  kemudian haji dari tahunnya tanpa
pemberitahuan yang benar kepada keluarganya.

3. Qiran ialah ihram haji dan umrah secara bersamaan, atau ihram
haji setelah ihram umrah dan melaksanakan thwaf sebanyak-banyaknya.
Saat itu dinamakan qiran bukan yang keliru.

Qiran yang keliru ialah yang ihram haji kemudian ihram umrah
sebelum thawaf qudum. Semua ifrad, tamatu', dan qiran berdasarkan al-
Qur'an dan as-Sunnah, dan ijma.

AI+fib -98berf:IImfrn,   ``Padanya tel.dapat tanda-tanda yang nyata, (di
antafanya) maqam Ibrahlm; Barangsiapa memasukinya (Baitullah itu)
menjadl amanlah dia; mengerjakan haji adalah kewajiban manusia
tel`hadap Allah, Yaitu (bagi) orang yang sanggup Mengadakan pel`jalanan
ke  Baitullah.   BaTangsiapa  mengingkafi  (kewajiban  hajl),   Maka
Sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta
a/am. "  (QS. All lmran  [3]:  97)

Ayat di atas merupakan dalil Ifrad.

A:I:+fib 'gis berF:ImFIn, "Dan sempurnakanlah ibadah hail dan `umrah
karena Allah. jika kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau karena
sakit), Maka (sembelihlah) korbain yang mudah didapat, dan jangan kamu
mencukur kepalamu, sebelum korban sampai di t:empat penyembelih-
annya.jikaadadiantafamuyangsakitatauadagangguandikepalanya(lalu
ia bel`cukur), Maka wajiblah atasnya berfidyah, Yaitu: belpuasa atau
bel`sedekah atau berkorban. apabila kamu telah (mel`asa) aman, Maka bagi
slapa yang ingin mengel.jakan `uml.ah sebelum haji (di dalam bulan haji),
(wajiblah ia menyembelih) kol`ban yang mudah didapat. tetapi jika ia tidak
menemukan (binatang kol`ban atau tidak mampu), Maka wajib berpuasa
tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari (lagi) apabila kamu telah pulang
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kembali. Itulah sepuluh (hari) yang sempurna. demikian itu (kewajlban
membayar fidyah) bagl orang-ol.ang yang kelual.ganya tldak bel`ada (dl
sekltar) Masjidll Hal`am (orang-ol`ang yang bukan penduduk kota Mekah).
dan bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah sangat keras
sj.Asaafl-Ivjia. "  (QS.  al-Baqarah [2]:  196).

Ayat di atas merupakan dalil Qiran.

A:IIElh 'ee berFTlrrLfln,  ``Dan sempurnakanlah lbadah haji dan `uml`ah
karena Allah. jlka kamu tel`kepung (tel.halang oleh musuh atau karena
sakit), Maka (sembelihlah) korban yang mudah dldapat, dan jangan kamu
mencukur kepalamu, sebelum korban sampal dl tempat penyembelih-
annya.jikaadadlantaramuyangsakitatauadagangguandikepalanya(1alu
ia bercukul`), Maka wajiblah atasnya bel`fidyah,  Yaltu: belpuasa atau
bersedekah atau berkorban. apablla kamu telah (mel.asa) aman, Maka bagl
siapa yang lngin mengerjakan `umrah sebelum haji (di dalam bulan haji),
(wajjblah la meHyembellh) kol`ban yang mudah didapat. tetapijlka ia tldak
menemukan (blnatang korban atau tidak mampu), Maka wajib belpuasa
tiga harl dalam masa haji dan tujuh haTi (lagi) apabila kamu telah pulang
kemball. Itulah sepuluh (hari) yang sempurna. demikian ltu (kewajlban
membayar fldyah) bagi orang-oTang yang keluarganya tidak bet.ada (dl
sekitar) Masjldil Hal`am (ol.ang-orang yang bukan penduduk kota Mekah).
dan bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah sangat kefas
sj.Asaan-Ivj+a. "  (QS.  al-Baqarah  [2]:  196).

Ayat di atas merupakan dalil Tamatu' dan hadits-hadits itu telah
lewat penj elasannya.

4. Melaksanakan umrah dan ihram saja. Para ulama berbeda
pendapat tentang yang paling utama antara ifrad, tamatu', dan qiran.
Mengenai hal ini telah lewat pembahasanya.

Para ulama madzhab Hanafi memandang Qiran lebih utama.
Tentang tata cara qiran, mereka mempunyai pendapat yang tersendiri.
Mereka mengatakan bahwa qiran itu ihram umrah dan haji dilaksanakan
pada satu waktu, shalat dua rakaat ihram, kemudian bertalbiyah sambil
berniat haji dan umrah. Apabila masuk Mekah, maka ia thawaf umrah
tujuh putaran sambil beridhtiba' berjalan cepat pada tiga yang pertama.
Setelah thawaf, shalat dua rakaat, kemudian sa'i antara Shafa dan Marwah.
Setelah itu thawaf yang kedua kalinya thawaaf qudum haji, kemudian sa'i
sebagaimana telah lewat.
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Mereka berdalil dengan hadits Ibnu Umar 4b tetapi dhaif. Dengan
hadits All t& begitujuga, maka mengambil yang shahih adalah muta'yyan,
sedangkan muta'ayyan ialah apa yang dikatakan oleh kebanvakan ulama
fikih bahwa cukup bagi yang melakukan qiran untuk haji dan umrahnva.
Satu thawaf dan satu sa'i seperti Ifrad, selain hadyu wajib baginya dan
sunnah bagi yang melaksanakan ifrad. Hadits-hadits sf]aA/.A tentang itu
banvak sekali.  Di  antaranya hadits  riwayat Muslim,   "Sj.apa yar}g
menggabungkan antara haji dan uml`ah, maka cukup baginya satu kali
thawaf dan tidak dianggap selesai (halal) sampai  selesai melaksanakan
kedualrya."

Siapa yang ihram umrah dulu kemudian haji setelah tahalul dari
umrah, maka dia orang yang melaksanakan tamatu' dan telah lewat
pemabahasan pekerjaannya. Adapun hadyu hukumnya wajib bagi yang
melaksanakan tamatu ' .

Siapa yang melaksanakan Qiran atau tamatu' dan tidak mampu
membeli kambing untuk hadyu; maka ia harus puasa tiga hari dalam haji
sebelum hari Nahar dan tujuh hari apabila kembali ke kelual-ga dan
negaranya. Sebab, puasa tujuh hari dalam haji tidak mencukupinya dan ia
harus membayar dam menurut tiga imam, dan dibolehkan menurut
madzhab Abu Hanifah sekalipun di Mekah.

Siapa yang tidak puasa tiga hari sepelum hari Nahar atau sebelum
hariArafchmenurutpendapatvangyangmemakruhkanpuasahariArafah
adalah berdosa. Ia harus puasa lagi setelah hari Tasyriq menurut Imam
Syafi'i dan Imam Ahmad. Imam Malik berpendapat, ia mesti puasa di hari-
hari Tasyriq.

E. Hukum Talbiyah
Bertalbiyah saat haji dan umrah berarti menginformasikan bahwa

dirinya tengah menjalankan ibadah kepada Allah se .
Bertalbiyah itu hukumnya sunat menurut Syafi'i dan Ahmad serta

riwayat imam Malik dan itu juga merupakan pendapat lbnu Hazm.
Madzhab Hanafi berpendapat, talbiyah merupakan syarat ihram.

Ihram tidak sah tanpa talbiyah. Menurut mereka, maknanya memiliki
makna yang sama dengan pemberitahuan haji dan umrah yaitu tasbih,
tahlil, atau membawa binatang sembelihan, atau mengikatnya. Hal itu,
seumpama takbir shalat bersama niat.
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Pendapat yang mashur dari mazhab Imam Malik bahwa talbiyah itu
wajib.  Orang yang men.inggalkannya harus menyerahkan binatang
sembelihan. Pendapat mazhab ini juga diriwayatkan dari Syafi'i.

Menurut pendapat Imam Syafi'i dan Ahmad, disunatkan menyam-
bung talbiyah dengan ihram (dengan niat). Menurut Imam Malik, hukum-
nva wajib menyambung, sedangkan menurut Ahnaf, disyaratkan. Orang
yang meninggalkan talbiyah atau tidak menyambungnya dengan ihram
-dengan bersambung dan panjang  sesuai dengan kebiasaan-ia harus
membayar  tebusan,  menurut  pendapat  yang  mewajibkan  atau
mensvarat-kan. Beda halnya, ketika ihram dilaksanakan dengan sesuatu

yang mencukupinya, seperti tasbih atau lainnya. Ini  menurut pendapat
Ahnaf.

Lafal talbiyah adalah yaitu,

di'  irfu'3  cao, di:.;dy  ,as' as' quf
•di, di:,£y ,ino,;

"Ya Allah, aku penuhi panggilan-Mu, tlada sekutu bagl-Mu, aku

penuhl panggllan-Mu, segale puji, nlkmat, dan kerajaan adalah
milik-Mu, tiada sekutu I)agi-Mu. "

Dalam riwayat lain redaksi berbunyi,

di'  in,i  iiijo,  3!  ,±+;j  di'  di:i;dy  ±j;;]'  qu\  i#'

.ou' di:,£v  ,ch®\3

Redaksi ini merupakan riwayat yang mashur.

Abdullah bin Umar d8b perawi hadits ini menambah dengan ucapan,

.iroi3 qu'! ;G}\j ,di:ie i±o\3 ,di:fro3 as'
"Aku penuhi panggilan-Mii, dan aku bahaila dengan panggllan~Mu,

kebaikan ada dl tangan-Mu, permohonan dan amal dlpersembahkan
Aapac7a-MZJ. " (Muttafaq Alaih) .

Riwayat Jabir ddy sama dengan riwayat Ibnu Umar ky. Jabir 4&
berkata, ``Orang-orang menambah ucapan  `c7za/-rna '£rJ.z 'dan ucapan yang
serupa. Rasulullah unS mendengar ucapan itu, dan beliau tidak melarang.
(HR. Ahmad dan Muslim).
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Abu Hurairah ado meriwavatkan, dalam tplbiyahnya, Rasulullah cog
mengucapkan,  2J€5` jil AJ`! :!1:j . (HR. Ahmad dan an-Nasai).

Dalam riwayat Ibnu Abbas dg, Rasulullah cog bertalbiyah dengan
mengucapkan,

di' 'at\3 cao\ ¢.i ,an' di' di:.i'y ,4£' #\ ae' ant
.di` di:jf v ,chJ\3

Ibnu Abdil Barr menginformasikan, ada sekelompok ulama yang
berpendapat mengenai ma'na talbiyah. Menurut mereka, talbiyah adalah
memenuhi seruan Nabi Ibrahim kepada manusia untuk melaksanakan
ibadah haji. Keterangan ini bersumber dari sejumlah sahabat dan tabiin

Berdasarkan kesepakatan ulama, disunahkan bertalbivah dengan
bentuk talbivah mana saja yang berasal dari Rasulullah .as . Perbedaan
pendapatterjadidalamhalpenambahandzikiryangdilakukanolehorang
yang bertalbivah. Mayoritas ulama berpendapat, orang yang bertalbiyah
punyahakmenambahdzikiryangiainginkan.Alasanmerekaadalahlbnu
Umar 4fe dan lainnya juga menambahkan dzikir dalam talbivahnva. Ibnu
Abdul Barr meriwayakan dari Malik, menambahkan dzikir dalam talbiyah
itu hukumnya makruh. pendapat ini merupakan salah satu dari dua
pendapat Imam Syafi'i."

Pendapat yang kuat adalah, tidak makruh menambah dzikir dalam
talbiyah. Pendapat ini beralasan bahwa talbiyah Rasulullah use dan para
sahabatnya tidak terpaku pada satu redaksi atau redaksi tertentu.

Menurut pendapat Imam Malik, Syafi'i, dan Ahmad talbivah boleh
dilakukandenganselainbahasaArabbagiyangtidakbisaberbahasaArab.
Menurut Ahnaf, talbiyah itu boleh dilakukan dengan bahasa Arab atau
selain bahasa Arab, dengan catatan sama fungsinya. Talbiyah itu bisa
diterima ketika dilakukan oleh lisan. Jika talbiyah hanva dilakukan dengan
hati, maka itu tidak dianggap.

a.  Hukum  Mengeraskan  Suara talbiyah
Menurut pendapat madzhab Hanafi, Syafi'i dalam qau/I/ac7I.d, Malik,

Ibnu Hazm, dan Ahmad, orang yang berhaji disunahkan mengeraskan

I       MI./w/Autharjil. IV, hal. 359.
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suara talbiyah, dengan catatan  tidak mengganggu orang lain. Namun,
Ahmad memakruhkan mengeraskan talbiyah ketika berada di kota dan
masjid-masjidnya. Ia menyunahkan mengeraskan talbiyah ketika berada
di  Mekah, masjidil haram, dan masjid Mina serta Arafah. Ibnu Abbas S
pernah mendengar seorang lelaki bertalbiyah di Madinah lalu ia
mengatakan, ini orang gila, talbiyah itu hanya dilaksanakan ketika pergi
menuju Mekah.

Wanita juga boleh mengeraskan suara talbiyahnya seperti lelaki,
sedangkan  sebagian ulama berpendapat tidak`boleh.  Ibnu  Hazm
membantah mereka yang tidak membolehkan dengan mengatakan ini
merupakan pengkhususan tanpa ada yang mengkhususkan. Dia juga
memberikan alasan bahwa istri-istri Rasulullah ro#, termasuk Aisyah gs

juga mengeraskan suara mereka talbiyah. Riwayat yang bersumber dari
Ibnu Abbas dan Ibnu Umar `rij) mengenai wanita tidak boleh mengeraskan
suaranya ketika talbiyah itu sanadnya lemah. ]]

Menurut ulama yang melarang mengeraskan suara talbiyah, secara
umum mengeraskan suara bagi wanita itu hukumnya makruh bukan
haram.  Selain itu,  suara wanita juga bukan  aurat.2] Dalil  anjuran
mengeraskan talbiyah adalah hadits Saib bin Khalab aife bahwa Rasulullah

if e bersFTbde, "Jibril datang kepadaku dan bel`kata, .Perintahkanlah sahabat-
sahabatmuuntukmengeraskansuafadalambertalblyah.'"(HR.Tirrriidz:i).
Dalam riwayat lain, Tirmidzi menambahkan redaksi,  "jrafiefla falf7r.Jar j.Ju
termasuk syiar agama. "

b.  Keutamaan dan Waktu Talbiyah
Dua hadits di bawah ini menunjukkan keutamaan, kemuliaan, dan

kebesaran pahala talbiyah kepada pembaca.

Perfama, hadits riwayat Sahal bin Sa'ad dife` bahwa Rasulullah coife
bersElbda, ``Setlap kali seorang muslim bertalbiyah maka semua yang ada
dj sekitarnya, balk batu, pohon, maiJpun tanah liat ikut bertalbiyah hjngga
4umj.pun j7ergefarfe sar]a Ae marl.. " (HR. Ibnu Majah, Baihaqi, Tirmidzi,
dan Hakim) .

jKec7tja,  hadits  riwayat Abu Hurairah  ado  bahwa Rasulullah  ae
bersabda,  ``Orang yang bertalbiyah atau bertakbir pasti dianugerahi

I       LihatA/-M%feaJJa, jil. VII, hal.  94 cet. Idarah ath-Thiba'ah al-Minbariyah.

2      LhatAd-Din al-Khalish, j±l. ", hal. 59: at-Targhi^b wa at-Tarhtb, jil. IH. t\al. 2S
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kebahagiaan." Kemudian,  ada yang bertanya,  ``Rasulullah,  apakah
digembirakan dengan surga?'' Beliau menjawab, ``Ya." (HR. Thabrani).

Para ulama berpendapat, dianjurkan memperbanyak talbiyah setiap
kali berpindah dari satu posisi ke posisi lain. Talbivah bisa dilakukan
setelah shalat fardhu, setiap kali menaiki tempat yang tinggi, saat turun
ke lembah, saat bertemu rombongan lain, atau saat masuk waktu sahur.
Selain itu, mereka dianjurkan megeraskan suara talbiyahnva sekalipun
berada di masjid. Ketika seseorang terpesona oleh sesuatu ia dianjurkan
mengucapk;n,  "Labbaik Innal  `fsya I syul Akhirah, " `_A:I+ =&Tbut
panggilan-Mu, sesungguhnya kehidupan yang hakiki adalah kehidupan
akhirat.,

c.  Masa  Bertalbiyah
Orangyangbertalbiyahharusmelakukannyaseperticarayangtelah

dijelaskan, mulai waktu ihram sampai waktu melempar jumrah pertama
-/.zjmrafr aga6aj]-pada hari penyembelihan, saat lemparan pertama.
MayoritasulamasepakatbahwaketeranganiniberasaldariRasulullah.ap.
BehanbersElbde,  "Ikutilah aku dalam hal lbadah haji kallan. "

JikaorangitumemasukiMekahdalamkeadaanumrahiabertalbiyah
sampai ia beristilam ke Hajar aswad untuk thawaf baru ia menghentikan
talbiyah dan ini merupakan pijakan pendirian para imam yang tiga dan
jumhur. Imam Malik berpendapat, orang yang melakukan ihram umrah
dari miqat ia menghentikan talbiyah dengan sebab memasuki Tanah
Haram dan jika berihram dari Ji'ranah atau Tan'im ia menghentikan
talbiyahsaatmemasukirumah-rumahyangadadiMekahdandaliljumhur
lebih kuat.

Mengenai doa dan shalawat kepada Nabi ife , itu dianjurkan meski-

pun dalil-dalilnya lemah.

F. Tata Cara lhram
Ketahuilah, haji jfrj5c7 adalah haji yang ihramnya hanya ditujukan

untuk haji saja. Sementara itu, orang yang berumrah dulu, bertahalul, lalu
melaksanakan ihram haji, pada tahun itu juga dinamakan haji  famaJfu '.
Penamaan seperti itu karena ia mengambil kesempatan untuk bertahallul
ihram antara umrah dan haji. Haji qI.ra^J} adalah menggabungkan antara
umrah dan haji pada satu ihram, lantas ia tidak bertahalul sebelum usai
melaksanakan kegiatan umrah.
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Imam Nawawi menginformasikan bahwa para ulama telah sepakat
mengenai bolehnya melakukan tiga cara ini: I.fra^c7,  fana£Ju 'dan gI.ra^fl.
Kemudian ia menjelaskan.

/Tfia^c7 ialah berihram haji pada bulan-bulan haji lalu menyelesaikan
hajinya, baik setelahnya ia berumrah atau tidak.

ramaffu 'ialah berihram umrah pada bulan-bulan haji.  Setelah
umrahnya selesai ia berihram haji pada tahun yang sama.

C?I.ra^n ialah  berihram  untuk  haji  dan  umrah  sekaligus,  dan
menyelesaikan keduanya tanpa tahallul.

Orang yang berihram umrah pada permulaan,  dan sebelum
melakukan thawaf umrah ia berniat haji bersama umrah maka itu juga
dinamakan gl.ra^z}.1]

Setiap orang muslim bebas memilih antara famaffu ',  /.fra^c7, dan
gI.ra^f2. Ia juga boleh melaksanakan yang wajib maupun sunah. Aisyah ee
meriwayatkan,  ``Kami keluar bersama Rasulullah tryng . Di antara kami ada

yang berihram umrah, ada yang berihram haji dan umrah, ada pula yang
hanya berihram haji. " (HR. Bukhari dan Muslim) . Aisyah a. terlebih dahulu
menyebutkan famaJfu ' kemudian gl-ra^fl lalu jrria^c7.

Para sahabat dan orang-orang sesudah mereka berbeda pendapat
mengenai yang paling utama dari ketiga cara itu.

ranaJfu 'dipilih oleh Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Ibnu Zubair, Aisyah,
Hasan, Atha', Thawus, Mujahid, Jabir bin Zaid, Qasim, Salim, Ikrimah,
Ahmad bin Hanbal, dan ini merupakan salah satu dari dua pendapat Imam
Syafi'i. Marwazi meriwayatkan dari Ahmad,  ``Jika ia membawa hadyu
(bintang sembelihan) maka haji glfa^f] lebih utama. Jika ia tidak membawa
hadyu maka h.aji fama££zj 'lebih utama karena Rasulullah utae melakukan haji

gI-raf] ketika membawa hadyu dan beliau melarang setiap orang yang
membawa hadyu dari luar Tanah Haram sampai ia menyembelih
hadyunya.''

Sejumlah sahabat, tabiin, Abu Hanifah,  dan Ishak berpendapat
bahwa haji gl+a^fl lebih utama. Pendapat ini diperkuat oleh pengikut Imam
Syafi'i,  di antara mereka: Nawawi, Mazini, Ibnul Mundzir, Abu Ishak al-
Marwazi, dan Taqiyyudin as-Subki.

L       Syarah an-Nawawi `ala shahih Muslim, jil.VIII, hal.134 dilingkes.
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Sejumlah sahabat, tabiin, juga pengikut Imam Svafi'i yang lain, serta
kalangan ahlul bait:  Hadi,  Qasim,  Imam Yahya,  dan yang lainnya
berpendapat bahwa haji /.frifc7 lebih utama.

Perbedaan pendapat ini berasal dari perbedaan mereka tentang,
apakah Rasulullah a# ketika haji Wada' melaksanakan haji gr.ra^n, £amafftJ '
atau haji I./rifcJ.7Hal itu semua sudah ada jawabannya.

Lalu, apakah informasi yang disampaikan Rasulullah uap   kepada

para sahabat saat haji Wada` -tentang orang yang tidak membawa hadyu
harus.melaksanakan haj i Tamatu'-merupakan pengutamaan famaffu 'atas
qI.ra^f}? Atau sekadar memenuhi keinginan orang-orang yang ber-CanafJu '
yang bersedih karena tidak bisa melaksanakan haji gI.raz2 sebagaimana
Rasulullah ae melaksanakan haji g7.ra^n menurut pemahaman mereka?

Tema ini menjadi perdebatan yang panjang dan sudah lama terjadi.
Setiapcendekiawanmengemukakanhujahdanmenguatkanpendiriannya.
Yang membuat hati tenang adalah, pendapat yang mengatakan bahwa
famafJu ' lebih utama lalu gl.ra^n kemudian I.fra^c7. Sementara itu, Syaukani
menguatkan I.frfc7, sedangkan Ibnul Qavyim menguatkan gI.ra^f]. "

Ibnu Hazm berpendirianjika ia datang ke miqat dan tidak membawa
hadyu( sembelihan untuk haji berupa onta, sapi atau domba) maka ia hanya
wajibberihramumrah.Orangyangberhajifamaffu'jikaberihramhajiatau
gr.ra^fl maka ia wajib mengganti dan memindahkan ihramnya untuk umrah
sampai sempurna kemudian ia bertahalul. Setelah itu ia berihram haji.
Menurut Ibnu Hazm, haji faJnaffz/ 'jika dikaitkan dengan orang yang tidak
membawa hadyu adalah wajib bukan sekedar lebih utama.

Sementara itu,  bagi orang yang membawa hadyu maka wajib
berihram umrah dan haji secara bersamaan, hanya cara itu yang bisa
memenuhinya.2]

Cara mengucapkan ihram adalah mengucapkannya setelah berniat
umrah, haji, atau keduanya secara bersamaan dalam hati. Jika seseorang
melaksanakan haji fafr]a££u 'maka lafalya sebagaimana berikut:

.± wi€j °d, i;*  :*°\ £:?i ot5f{
"Ya Allah aku ingln melaksanakan umrah maka mudalikan dan

terimalali umrahku. "

I        LihatIVojJa/-AWJhar, jil.  IV, hal.  347.

2       Lihat4J-Mz.hoJJa, jil. VII, hal. 99.
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Jika dia melaksanakan haji I./ra^cymaka lafalnya sebagai berikut:

•£j£=jg::*gLO,£:,iJ€;Srdii
``Ya Allah aku  lngln melaksanakan haji maka mudahkan dan

terimalah hajlku. "

Jika dia berhaji g7.rfn maka lafalnya seperti berikut:
a",•df ut€3a,ti¥¢eio`3:#oi£:j{g2;qui

"YaAllahakuinglnberumrahdanhajlmakamudahkanlahkedualrya

untukku dan terimalah keduanya dariku. "

Setelah itu dia bertalbiyah dengan salah satu cara yang telah
dijelaskan sebelumnya. Selain itu, diajuga harus menentukan dengan
mengucapkan,

#            a   ,    -     3  ,

giv ti #Ji
-J=-+-

Berikut ini merupakan uraian tentang persyaratan ketika ihram.

a.  Persyaratan dan Tata Cara lhram
Orang yang hendak berihram harus mengucapkan, "Ya Allah, saya

ingin melaksanakan haji, umrah, atau haji dan umrah secara bersamaan.
Tempatku di mana saja Engkau menahanku. "

Dia harus mengatakan dengan makna, Ya Allah aku ingin berumrah
atau berhaji dan aku berangkat berihram dari tempat mana saja Engkau
menahanku dan menghalangiku untuk menyempurnakannya.

13ila ia mengatakan seperti itu  dan mensyaratkan bahwa ia punya
hak melepaskan (membatalkan) ihl`amnya jika ia mendapatkan halangan
dalammelaksanakanumrahdanhaji,karenanyajikaadahambatanseperti
sakit, tertawan, hilangnya biaya, ada musuh, begaljalan , dan seterusnya
maka ia dapat mengambil dua fedah dari syarat itu.

PE}rfana, apabila terhalang oleh suatu penghalang maka ia harus
bert,ahalul.

jKTeo'ua,kapansajatelahbertahaluldenganhalitu,makaiatidakperlu
membayar dam (denda) dan berpuasa.

Pensyaratan ini merupakan pendapat sebagian sahabat dan tabiin.
Imam Ahmad,  Ishaq, dan Abu Tsaur juga berpendapat sama. Imam
Syafi'i berkomentar, kalau hadits Aisyah g, telah nyata keshahihannya
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dalamhalpengecualianini,akutidakakanmemalingkannyakepadayang
lain.

Hadits tersebut telah nvata sahihnya sebagaimana yang lainnya,
tidakadaalasanpenolakanbagiseseorangsetelahadanyakejelasanbahwa
hadits ini dari Rasulullah utap , maka pensvaratan dianjurkan dan saya akan
kemukakan dalil-dalil itu kepada Anda.

Ibnu Abbas dg meriwayatkan bahwa Duba'ah binti Zubair (Ibnu
Abdul Mutahlib) bertanya kepada Rasulullah drag ,  ``Rasulullah,  saya ini

perempuan yang gemuk,  dan saya ingin berhaji lalu bagaimana Anda
memerintahkan aku berihram? Lalu beliau berkata,  "j7erj.Afiam/aA c/af]
syaratkanlah bahwa tempat tahalulku di mana saja Engkau menahan:u_ ".
Ibnu Abbas de` berkata, ``Ia telah mendapatkan haji dan tidak bertahalul
disebabkan sakit yang mengakibatkan ia susah bergerak." (HR. Jama'ah
kecuali Bukhari).

Aisyah `g5 meriwayatkan,  ``Rasulullah unife  menemui Dhuba'ah binti
Zubair lalu beliau berkata,   'j?arany*a/I. Aamzj j.r]gr.r] benda/.I..7 Ia berkata,
Demi Allah aku sekarang dalam keadaan sakit.' Rasulullah utife  lantas
berkeitakepFidrlnya,  `Berhajilah, bersyaratlah, dan ucapakanlah , `Ya Allah
tempat tahalulku dimana saja Engkau menahanku (untlJk sampal fe
j7aj.£tj//aj2/. ''Wanita itu berada pada Miqdad bin al-Aswad. (Mutafaq Alaih) .
Imam Ahmad meriwatkan hadits serupa dari Ikrimah dari Duba'ah.

Persyaratan ini dibolehkan menurut orang yang berpendirian
dengannya balk yang mensyaratkan itu berhaji jfra^c7,  fara££u ' atau ql.fiffl.
Pensyaratan itu pada dasarnva mesti diucapkan dan dilafalkan saat ihram.
Jika niat mensyaratkan tetapi tidak melafalkannya,  maka hal itu
kemungkinan sah. Kemungkinan yang lain bahwa syarat itu tidak sah,
sedangkan ihramnya sah.

b.  Menyebut dan Menentukan  lhram
Sebagaimana diketahui bahwa orang yang akan berihram dia punya

hak berihram haji atau umrah atau bersama-sama dan ini dinamakan
menentukkan (menetapkan) ihram, ini dianjurkan menurut Malik, Ahmad
dan salah satu pendapat Syafi'i; dengan alasan bahwa Nabi .# menentukan
saat beliau berihram dan membimbing sahabat untuk menentukkan.

Adapun I.£Z}/aA (menvebutkan) maknanya adalah berniat untuk
berihram yang benar untuk melaksanakan ibadah,baik ihram haji, umrah
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atau kedua-duanya, itu dibolehkan dan ihramnya dianggap sah,. dikarena-
kan ihram sah meskipun tidak tahu -akan datang nanti setelah ini- maka
sah termasuk bab aula (muwafagaA) sekalipun dengan menyebutkan,
setelah  ia  berihram yang  umum  ia  bisa  memilih  apakah  ia  akan
mengalihkan ihram setelah itu pada ibadah yang mana saja dari ketiga
ibadahitu,sebelummemulaipekerjaanlainyangtermasukpekerjaannya,
maka ia berhak menjadikan ihram itu kepada umrah,haji, qiran dan yang

palingutamajikaberadapadabulan-bulanhajiiamengalihkannyakepada
umrah; dikarenakan tamatu'lebih utama,  sedangkan jika mulai pada

pekerjaan seperti thawaf tanpa melakukan penentuan maka itu tidak
dianggap kecuali setelah adanya penentuan.

c.  Ihram  dengan  Mengikuti  lhram  Orang  Lain,  Lupa Apa  yang  Di-
ihramkan, dan  lhram dengan  Dua Haji atau dengan  Dua  Umrah

Dibolehkan ketidakjelasan saat ihram, yaitu mengatakan,  ``Ya Allah
aku berihram dengan ihram yang dilakukan si Fulan,  berniat dengan
niatnya. " Hal ini sebagaimana yang dilakukan Ali rfe saat mengucapkan,
``Aku berihram dengan ihramnya Rasulullah ut# . '' Kemudian urusaannya

setelah itu tidak lepas dari salah satu dari empat kondisi berikut ini.

Pertama, ia mengetahui ihramnya si fulan. Apabila ia mengetabui-
nya, maka ihramnya terlaksana seperti ihramnnya si Fulan ini.

Kedua, ia tidak mengetahui ihramnya si Fulan, maka saat itu hukum-
nya ia mesti mengalihkan ihramnya kepada ibadah yang mana saja baik
ifrad, tamatu' maupun qiran. Ketentuan ini menurut Ahmad. Abu Hanifah
berpendapat, Ia mengalihkannya kepada qiran. Pendapat ini juga merupa-
kan pendapat Imam Syafi'i dalam versinya yang baru.  Dalam versi

pendapatnya y.ang lama,  Imam Syafi'i berpendapat bahwa ia bebas
memilih sehingga ia berpijak pada keyakinannya.

Ketiga,  si Fulan ini tidak berihram. Hukumnya saat itu berlaku
sebagaimana hukum sebelumnya (kondisi yang kedua).

Keempat, ia tidak mengetahui apakah si Fulan berihram atau tidak,
maka hukumnya juga seperti pada kondisi yang kedua.

Seseorang yang berihram dengan suatu ibadah kemudian ia lupa,
maka ketentuannya seperti kondisi yang kedua. Jika ia berihram dengan
dua haji atau dua umrah, maka yang dihitung ialah ihram yang pertama,
sedangkan yang kedua dinilai tidak berlaku. Ketentuan ini menurut
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pendapat Malik, Syafi'i, dan Ahmad. Abu Hanifah berpendapat, keduanya
tetap terlaksana,  sekalipun ia melaksanakan satu kali dan ia mesti
menqadha yang lainnva. "

d.  Hal yang Dibolehkan bagi Orang Berihram
Siapasajavangberihramhajiatauumrahmakadiabolehmelakukan

beberapa hal berikut:

1.  Mandi.  Orang yang berihram haji atau umrah dibolehkan
membasuhkepaladanbadannyadenganlembutkarenacaraitutidakakan
menjatuhkan rambut. Ini merupakan pendapat mayoritas ahli fikih di
antara mereka: Ahnaf, Svafi'i, Hanabilah, dan Dawud. Sementara itu,
Imam Malik berpendapat bahwa mandi bagi orang yang berihram itu
dimakruhkankarenadapatmegghilangkankotorandibadan,padahalyang
disyariatkan bagi orang yang berihram adalah membawa kotoran dan
lainnya sampai ia melempar jumrah Aqabah.2] Demikian itu, jika tujuan
mandinyaadalahuntukmembersihkanbadanatausekedarmendinginkan
badan.

Sebaliknya, jika tujuan mandinya adalah mandi jinabah (mandi
besar),  maka hukumnya wajib bagi orang yang junub.  Ini menurut
kesepakatan ulama.  Dalil-dalil yang sahih mengatakan bahwa mandi bagi
orang yang berihram itu boleh, tidak makruh, balk untuk membersihkan
atau mendinginkan badan.

Menurut Imam Syafi'i dan Ahmad boleh mandi dengan mengguna-
kan daun bidara, tumbuhan yang wangi, dan sabun. Sementara itu, Abu
Yusuf dan Muhamad berpendapat bahwa orang yang melakukannya harus
bersedekah.

Diriwayatkan dari Rasulullah ife bahwa dia mandi dalam keadaan
berihramsebagaimanadiriwiyatkandarisebagaiansahabatbahwamereka
mandi dalam keadaan berihram. Dengan demikian, mandi ketika berihram
itu dibolehkan  sekali pun sekedar membersihkan atau mendinginkan
badan.

Terdapat perbedaan pendapat dalam penggunaan sabun wangi dan
sejenisnya ketika mandi dalam ihram. Pendapat yang melarang bertujuan

I       AJ-Mwgfe#I.jil. Ill, hal. 248 dan yang sesudahnya.

2       B!.dya#a/-Mw/j.chl.d, jil. I, hal. 303
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untuk lebih berhati-hati. Memakai wewangian saat ihram itu terlarang
sebagaimana akan dijelaskan nanti. Namun, pendapat yang melarang itu
belum tentu benar karena Ibnu Abbas de -yang mendapat julukan tinta
umat inL berkata,  ``Orang yang berihram itu boleh mencium wangi-
wangian dan mencabut gigi gerahamnya. . .dan seterusnya.'' Tetapi,
mencium itu bukan mandi atau menggunakan. Orang yang ihramjuga
boleh mengganti baju ihramnya karena ada sebab tertentu, dan tidak ada
alasan selain itu.

2. Memakai payung.  Orang yang berihram itu boleh memakai
payung yang dapat melindungi panasnya matahari atau lainnya.
Diriwayatkan bahwa Rasulullah ife  pernah dipayungi oleh seorang
sahabatnya dalam keadaan ihram. Selain itu, Umar d&` pernah melempar-
kan lembaran kulit di atas pohon lalu ia bernaung dengannya, padahal dia
dalam kedaan berihram.  0leh karena itu,  orang yang berihram boleh
bernaung di bawah sekedup (tandu yang berada di atas punggung unta),
mobil, kereta, dan sejenisnya. Demikianlah pendapat madzhab Hanafi dan
madzhab Syafi'i.

Imam Ahmad berpendapat, orang yang berihram boleh menaungi
kepalanya dengan baju atau sejenisnya, tatapi makruh bernaung di bawah
sekedup dan semisalnya.

Pengikut Imam Malik berpendapat, orang yang berihram itu boleh
melindungi wajah atau kepalanya dari sinar matahari, angin, hujan, atau
cuaca dingin dengan benda yang tidak menempel pada keduanya, tapi
dengan sesuatu yang dapat melindunginya seperti bangunan, tenda,
pohon, atap, atau tangan.

3.  Berbekam atau sejenisnya.  Orang yang berihram itu boleh
berbekam karena kondisi darurat. Rasulullah un# pernah berbekam, padahal
beliau  sedang  berihram.  (HR.  Imam  Tujuh).  Dalam  riwayat  lain
diinformasikan bahwa beliau pernah berbekam karena di atas punggung
telapak kakinya ada penyakit yang menimpanya, padahal beliau sedang
berihram.

Para ulama telah sepakat bahwa berbekam, mengeluarkan darah,
mengikat luka dan bisul, memotong urat, mencabut gigi geraham, dan lain
sebagainya -yang termasuk dalam pengobatan-dengan catatan di
dalamnya tidak terdapat perbuatan terlarang bagi orang yang berihram.
Orang yang melakukan itu tidak perlu membayar fidyah. Untuk diketahui,
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memotong rambut tempat berbekam juga tidak apa-apa, karena hal itu
dibutuhkan.

4.   Menggantungkan   kantung   uang,   membawa  jam   dan
semisalnya. Orang yang berihram boleh membawa kantung uang,  jam
tangan, cincin, atau membuat tempat menyimpan uang di sabuk dan
semisalnya. Ini menurut Ahnaf, pengiikut Syafi'i dan pengikut Ahmad,
berdasarkan pendapat Abbas,  ``Orang yang berihram boleh memakai
Aj.myan dan cincin." (HR. Baihaqi).

Ia juga meriwayatkan hadits serupa dari Aisyah !g;;. f7j.myazz ialah
sabuk yang berfungsi ganda untuk menyimpan uang. Mengnakan himyan
dibolehkan sekalipun uang yang ada di dalamnya bukan milik si pemakai
himyan.

Mengenai himvan, Ibnu Abdul Barr berkata,  ``Para ulama fikih di
berbagai kota membolehkan untuk mengenakan himyan, balk generasi
terdahulu maupun yang kemudian.  Kapan pun ia bisa mengenakan
sejumlah ikat pinggang, maka ia tidak perlu melakukannva. Alasannya, ia
tidak memiliki kepentingan dalam hal ini. Namunjika ada kepentingan, ia
boleh mengenakannya. " Ini pula yang dikemukakan oleh Imam Ahmad
dan diikuti oleh Ishaq. Ibrahim berkomentar, ``Para ulama membolehkan
mengenakan himyan,  tetapi tidak membolehkan mengenakan ikat
pinggang yang lainnya sekalipun untuk sakit punggung. "

Kesimpulanya bahwa mengikat himyan (sabuk) sebagai tempat
uang bagi yang ihram dibolehkan,  apabila didalamnya terdapat uang,
apabila tidak ada uang didalamnya maka tidak boleh mengikatnya, jika dia
menguatkannya tanpa mengikat dengan memasukkan tali kulitnya atau
ujungnya pada potongan besi yang bisa menahannya adalah lebih baik;
karena ikatan itu terlarang kecuali darurat,  karena itu mereka tidak
membolehkan mengikat tall pinggang yang dibutuhkan karena sakait

punggung dan yang semisalnya dan jika i atetap mengikatnya ia harus
membayar fidyah.

Ia dia punya hak mengikat sarungnya (kainva)  agar tetap tertahan
tidak terlepas, sebab kalau terlepas aurat menjadi terlihat dan ini tidak ada

perbedaan pendapat, soal himyan (sabuk) pengikut Maliki berpendapat,
Boleh mengikatnya dengan biayanya saja, tidak boleh mengikatnya dalam
keadaan kosong, untuk berdagang atau untuk membiayai orang lain, jika
ia melakukannya maka ia harus membayar fidyah, menurut mereka
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mengikat himyan(sabuk) diatas kulit dibawah sarung, jika ia mengikatnya
diatasnya dia harus membayar fidyah[] dan pengikut Maliki tidak
mempunyai dalil atas uraian ini.

Jika seorang muslim harus menggantungkan pedangnya karena
kondisi darurat yang memaksanya melakukan itu,  tidak apa-apa,  ini
menjadi pendirian Atha',  asy-Syafi'i dan Malik,  akan tetapi al-Hasan
memakruhkannya.

Sebagian mereka berpendapat, Kalau dibawa kepada pemahaman
selaindaruratdibolehkan;karenaitubukanmerupakanmaknayangsamar,
dalam hal ini seperti membawa qirbah (wadah air).

(Tambahan) al-Imam Nawawi berkata dalam a/I:dzzat ,  ``Dia boleh
mengikat sarung (kain) dan melilitkan benang diatasnya-mengikat dengan
benang- dan ia boleh membuat untuknya semisal tempat tall celana dan
termasuk tali celana dan di boleh memasukan dua ujung selendangnya

pada kainya dan tidak boleh mengikat selendang dan tidak boleh pula
mengancingkannya dan juga tidak boleh melubanginya dengan pelobang
atau  dengan jarum-yang semisalnya yaitu peniti-dan tidak boleh
mengikatkan benang diujungnya lalu mengikatnya di ujung yang lain,

perhatikanlah ini, karena hal ini sering dilalaikan oleh orang-orang yang
berhaji, asy-Syafi'i telah meriwayatkan haramnya mengikat selendang dari
Ibnu Umar ag, jika kain itu disobek dua bagian dan dilipatkan untuk seluruh
lutut setengahnya, tidak dibolehkan menurut pendapat yang sahih dan
wajib membayar fidyah.) ''2]

5.   Bercelak  dan  meneteskan  obat   di  mata.   Orang  yang
berihram dibolehkan bercelak tanpa pewangi dan hiasan seperti sakit mata
dan karena lemahnya sebagaimana dibolehkannya penggunaan obat tetes,
telah diriwayatkan dengan sahih boleh melakukan hal itu dalam beberapa
hadits dan atsar apabila terdapat alasan dan para ulama telah sepakat atas
hal itu sedangkan yang berbentuk hiasan dinggap makruh tetapi tidak ada
fidyah padanya.

6.Orang yang berihram melihat cermin. Orang yang berihram
dibolehkan melihat ke cermin dan yang serupa denganya, keterangan
tersebut  bersumber  dari  Ibnu  Abbas  dan  Ibnu  Umar  #.v  Ahmad

I       Ad-Dz.I.H a/-ffla/i.I, jil.  IX, hal.  (t7;  Syczrrfe a/-Kaz».r, jil.  Ill, hal.  278

2      Tanda kurung merupakan tambahan dari penulis sebagal penjelasan.
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berpendapat, Jika ingin melihat cermin dengan maksud berhias maka
tidak boleh, beliau ditanya orang: 1alu bagaimana ia ingin berhias? Beliau
menjawab, ia melihat rambut lalu ia merapihkannya.

7.  Membunuh  burung  gagak,  rajawali,  ular,  kalajengking
dan singa.  Orang yang berihram dibolehkan membunuh burung
gagak,rajawali, ular,kalajengking, singa, macan, tikus, serigala,anjing
galak, berdasarkan hadits,

L±°\ :# i; uk i'+ dy ire \# .L`36ul` + :ri;i
€ed\j + o\jj»  .;ji:j°\ Ljfi3 :;8ti\3 :i:I.j\3 '+\3j°\3

"Lima binatang semuanya bet.bahaya tldak berdosa bila Inem-

bunuhnya, yaltu kalajengklng, burung gagak, Tajawali, tikus dan
an/.I-ny ga/aA " (HR. Muslim dan Baihaqi) .

Terdapat keterangan dalam hadits lain tambahan `` singa biasa"
sebagaitambahanpenjelasan:adapunularmakamenurutijmadibolehkan
membunuhnya di Tanah Haram maupun diluarnya dan yang sel`upa
dengannya yaitu kalajengking, burung gagak yang dikenal dan rajawali
Yang dikenal.

Soal tikus,  para ulama sepakat membolehkan membunuhnya
kecualipengikutMalikimerekatidakmembolehkanmembunuhyangkecil
yang tidak berbahaya.

Anjing galak, yang dimaksud oleh jumhur setiap yang mengigit
manusia dan menyerang mereka dan menakutkan seperti singa, macan
tutul,macan kumbang dan serigala.Pengikut Hanafi berpendapat,Yang
dimaksud denganya ialah anjing khusus dan tidak dihubungkan dengannya
selain serigala.

Sedangkan yang dimaksud dengan singa setiap yang menyerang
dengan taringnya kepada yang lainnya hal itu mencakup setiap binatang
buas  seperti serigala, macan kumbang,macan tutul dan singa maka orang
yang ihram harus membunuh semuanya.

e.  Hal yang Diharamkan dengan  Sebab lhram
1. Bercampur. Perantaranva berupa ciuman, rabaan yang disertai

nafsu dan mengucapkan kata-kata yang cabul kepada wanita
2. Tidak menaati AIlah 88 . Ini juga buruk diluar ihram, akan tetapi

disela-sela ihram lebih buruk lagi di Tanah Haram dan bersama ihram
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sangat buruk sekali,  sekalipunjika bersama ihram saja  atau di Tanah
Haram saja.

3.   Bertengkar;   dengan   rombongan   atau   pembantu   dan
dengan yang lain. Berdasarkan firman Allah or€:  (QS.al-Baqarah: 198),
dikarenakan pertengkaran menimbulkan kemarahan yang terlarang oleh
syara,.

4. Memakai pakaian yang berjahit dengan semua coraknya.
Yang dimaksud dengan pakaian yang menutupi ialah apa yang menutupi
badan atau s6bagiannya dengan jahitan atau selainnya.

Dasar pijakan dalam masalah ini adalah hadits Ibnu Umar t&`, ia
berkata ada seorang laki-laki yang bertanya kepada Rasulullah uns : "Pakaian
apa yang harus dipakai oleh yang berihram?" Rasulullah cone  bersabda,
"Janganlah kalian memakal gamls, sorban, celana panjang, mantel yang

bertutup kepala dan sepatu kecuali blla seseorang tjdak mendapatkan dua
sandal maka hendaklah ia memakaj sepasang sepatu dan hendaklah la
memotong keduanya bagian bawah darj dua mata kakj danjanganlah kalian
memakal pakaian yang tel.dapat sediklt mlnyak za'f:aTan atau tumbuhan
peMa+zg7.. " (Muttafaq alaih) .

Imam Nawawi berkata dalam Syarat tl4:us/I.in sambil mengul`aikan
hadits ini:para ulama berpendapat, ini merupakan bentuk keindahan kata-
kata dan kefasihannya,  karena Nabi ug  ditanya tentang apa yang
seharusnya dipakai oleh orang berihram lalu beliau berkata, tidak boleh
memakai ini dan itu terdapat dalam jawaban bahwa dia tidak boleh
memakai pakaian yang disebutkan dan harus memakai pakaian selain itu-
ini termasuk uslub al-hakim-penjelasan yang berkaitan dengan yang tidak
boleh dipakai itu lebih utama karena hal itu terbatas, sedangkan pakaian

yang dibolehkan bagi ihram tidak terbatas lalu beliau menentukkan
semuanya dengan perkataan beliau: Janganlah ia memakai ini dan itu yaitu
dia harus memakai pakaian selain itu, para ulama sepakat bahwa orang
yang berihram tidak diperbolehkan memakai pakaian seperti ini dan beliau
memperingatkan baju gamis, celana panjang semua hal yang semana
dengan keduanya yaitu semua yang menutupi( sejak semula disiapkan
untuk yang  menutupi badan seperti baju gamis,celana panjang dan
kerudung, berbeda dengan kain ihram itu tidak dipotong(dipisahkan) agar
menutupi apabila dipakai,  akan tetapi kita menjadikannya menutupi
dengan gel`akan kita dan melipatnya disekitar badan kita) demikian pula
beliau mengingatkan keduanya atas sesuatu yang berjahit (denganjahitan

Bagian 6: Haji dan umrah           69 5



yang terpisah sehingga dapat) dipakai seukuran badan atau seukuran
anggota badan (seperti pakaian yang memisahkan seukuran kepala, dada,
betis atau hasta. . .selesai).

Beliau juga mengingatkan sorban dan mantel --yang bertutup
kepala-segala sesuatu  yang menutupi kepala yang berjahit atau  tidak

juga seperti ishabah(yang dilipat disekitar kepala seperti ikatan) maka itu
haram, jika hal i tu dibutuhkan untuk luka di kepala atau sakit kepala atau
selainnya maka ikatlah, tetapi hal itu mengharuskan membayar fidyah.

Juga beliau mengingatkan dengan sepatu yang menutupi dua kaki
berupa kasut, sepatu, kaus kaki dan yang lainnya. .

Ini merupakan hukum untuk laki-laki, adapun untuk wanita diboleh-
kanmenutupiseluruhbadannyadengansemuapenutupyangberjahitdan

yang lainnya, kecuali menutupi wajahnya hal itu diharamkan untuk semua
penutup dan dimaafkan bagian yang menutupi rambut kepalanya,
dikarenakan terbukanya rambut adalah haram dan menutup semuanya
tidak sempurna kecuali dengan menutup bagian atas keningnya, adapun
menutupi kedua tangannya ada perbedaan pendapat diantara para ulama
yaitu dua pendapat imam Syafi'i yang mengesahkan keharamannya, oleh
karena itu diharamkan memakai dua sarung tangan diatasnya. . akan tetapi
All, Aisyah, Atha, ats-Tsauri dan Abu Hanifah memberikan keringanan

pada keduannya.
Beliau thife  mengingatkan tumbuhan pewangi dan minyak za'faran

dan yang semakna dengan keduanya, yaitu farfum diharamkan untuk laki-
1aki dan wanita semuanya dalam ihram semua jenis farfum.Adapun buah-
buahan seperti  I/£rzjj/.Jn],apel, bunga liar seperti sj+I.I.fa,  go/.sf)urn dan yang
sejenisnya itu tidak haram, karena hal itu bukan yang dimaksud dengan
wangi-wangian (farfum) .

Para ulama berkomentar, Hikmah dalam pengharaman pakaian yang
tersebut bagi orang  yang ihram yang pada pakaiannya terdapat kain dan
selendang agar menjauhi kemewahan dan berlaku seperti orang khusu'

yang rendah diri,agar ia ingat bahwa ia berihram dalam  setiap waktu, hal
itu akan lebih mendekatkan diri untuk banyak berzikir, 1ebih meningkatkan

pengawasan dan penjagaan ibadah dan lebih terjaga dari perbuatan yang
diharamkan, agar ia teringat dengan kematian dan kain kafan, agar ia

I       Buahyang harunmirip semangka.
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mengingat kebangkitan hari kiamat sedangkan manusia saat itu dalam
keadaan bertelanjang kaki dan badan mereka bergegas menghadap
menuju yang menyeru mereka. Hikmah dalam hal pengharaman wangi-
wangian dan wanita agar menjauhi kemewahan dan bersenang-senang
serta menikmati keindahan dunia dan agar hasratnya diperuntukkan untuk
tujuan akhirat semata.

Nabi ovae  menyuruh memakai dua sandal-keduanya tidak melewati
kedua mata kaki, keduanya ditahan di kaki mempergunakan tall -orang

yang tidak mendapatkan dua sendal hendaklah ia memakai sepasang
sepatu-keduanya menyembunyikan dua mata kaki dengan kulit keduanya
dan keduanya diangkat lebih tinggi dari dua mata kaki- beliau u# bersabda,
"Potonglah  keduanya  diatas  kedua  mata  kaki."   (AgaT kLeduanya

menyel'upai sepasang sandal).

Terdapat dua riwayat dalam 5Haf]j.Z2 „zjs/jin  salah satunya dari Ibnu
Abbas ky` dan yang lainnya dari Jabir de, keduanva bermakna bahwa orang

yang tidak mendapatkan  kain hendaklah ia memakai celana panjang dan
yang tidak mendapatkan sepasang sendal ia harus memakai sepasang
sepatu,du riwayat itu tidak menyebutkan perintah memotong sepasang
sepatu, oleh karena itu para ulama berbeda pendapat tentang dua hadist
ini lalu imam Ahmad berkomentar, Boleh memakai sepasang sepatu apa
adanya dan tidak wajib memotong keduanya; karena perintah memotong
dimansuh (dihapus) oleh dua hadits yang disebutkan.

Malik,  Abu Hanifah,  asy-Syafi'i dan jumhur  ulama berpen-
dapat,Tidak boleh memakai keduanya kecuali setelah  memotongnya;
karena hadits mtj£/ag  harus dibawa kepada pemahaman mugaj7yac7 ,
bagitupula para ulama berbeda pendapat tentang orang yang memakai dua
(sepasang)  sepatu sebagai pengganti sepasang sandal yang tidak
ada,apakah wajib fidyah atau tidak?Malik,  asy-Syafi'i dan orang yang
sepaham berpendapat, tidak apa-apa atas orang itu; sebab seandainya ia
wajib fidyah pastilah dijelaskan oleh Nabi ae , Abu Hanifah dan pengikut-
nya berpendapat:Ia wajib membayar fidyah. []

Barangsiapa yang tidak menemukan kain maka memakai celana
panjang apakah menyobeknya ataukan tidak?asy-Syafi'i dan Ahmad
berpendapat, tidak usah menyobeknnya dan tidak perlu membayar fidyah,

I       Lihat any-Sych CZJ-Kchz.r, jil. III, hal. 282 dan yang setelahnya.
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dikarenakan  Nabi  utae  mengizinkan memakainya  dan  beliau  tidak
menyebut-nyebut fidyah sedangkan Malik dan Ahnaf berpendapat, jika
tidak memberatkanya wajib membayar fidvah.

Kesimpulan:Pertama, hadits itu menginformasikan bahwa memakai

pakaian yang biasa diharamkan bagi yang berihram, jika ia menyobek baju
dan menjadikannya kain atau selendang dibolehkan begitupula celana

panjang meskipun ada jahitan pada keduanya karena jahitan bukan
terlarang, yang dilarang itu jahitan yang dipotong seukuran badan atau
anggota badan sebagaimana telah lewat, jika ia membiarkan baju, jubah,
celana panjang atau jilbab sebagaimana adanya,  lalu ia juga tidak
menyobeknya dan melipatnya seperti kain atau selendang, maka hal itu
diperbolehkan dan tidak apa-apa(tidak terlarang) .

Kedua, Imam Malik dan Ahmad berpendapat -ini merupakan yang

palingshahihmenurutpengikutSyafi'idanyangmashurmenurutAhnaf-,
bahwa pakaian wanita ihram yang menggunakan sepasang sarung tangan
dan wajib fidyah. Muhamad bin al-Hasan berpendapat -ini merupakan
riwayat al-Mazini dari imam Syafi'i dan pendapat Malik-, dibolehkan hal
itu bagi wanita tanpa membayar fidyah, sedangkan pendapat pertama
itulah yang raj ih(kuat) .

Ketiga, baju yang dicelup dengan mempergunakan wangi-wangian
adalah makruh bagi yang ihram bukan haram, karena bagi laki-laki yang
berihram disunnahkan memakai pakaian putih sedangkan wanita diper-
silahkan mengenakan pakaian dengan warna yang ia sukai.

Keempat,  barangsiapa yang mendapatkan sepatu atau kasut
dibawah dua mata kaki apakah ia boleh memakainya padahal ada sepasang
sandal? Jawabannya, Tidak boleh menurut Ahmad, Malik dan pendapat
Syafi'ikarenakeduanyadijahituntukanggotabadansesuaiukurannyadan
Ahnaf berpendapat,Diperbolehkan dan tidak ada bagi orang yang
memakainya dan ini juga merupakan pendapat imam Syafi'i.

5. Memakai pakaian yang dicelup dengan minyak wangi atau
sesuatu yang wangi. Orang yang berihram balk laki-laki maupun wanita
diharamkan memakai pakaian yang dicelup yang mengandung keharuman
farfumsepertitumbuhanyangwangidanza'faranberdasarkankesepakat-
an, kecuali saat dicuci, celupannya tidak luntur dan tidak ada wangi farfum
maka hal itu dibolehkan memakainya.
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6.  Memakai  wangi-wangian  dengan  sengaja.  Orang  yang
berihram  menggunakan  wangi-wangian  pada  saat  ihram  saja
sebagaimana telah lewat, tidak boleh ia memakai minyak wangi setelah
ihram karena memakainya adalah berdosa dan ia mesti membayar fidyah,
hal itu sama saja balk laki-laki maupun wanita dan minyak wangi itu
terdapat dibaju, badan, rambut atau di tempat tidur (kasur).

Barangsiapa yang memakai wangi-wangian atau memakai pakaian
yang diharamkan ia mesti membayar fidyah jika ia melakukannya dengan
sengaja, begitupula apabila ia lupa menurut pendapat pengikut imam
Hanafi dan pengikut Maliki.Imam Syafi'i dan Ahmad berpendapat, Tidak
apa-apa bagi orang yang lupa, dikarenakan fidayah itu berlaku bagi orang
yang sengaja melakukan. Berdasarkan ini barangsiapa yang menutup
kepalanya dari siang sampai malam harus membayar fidyah  menurut
Ahnaf sekalipun lupa danjika kurang dari satu hari maka harus membayar
sedekah, sedangkan menurut Malik, Ia harus membayar sedekah apabila
ia memanfaatkannya atau lama memakainya, walaupun ia lupa.

Jikamenyentuhwangi-wangianyangtidaklengketditanganseperti
misik yang bukan powder  (bubuk)  dan potongan kapur barus  dan
anbar,maka itu tidak apa-apa, karena itu tidak digunakan untuk wangi-
wangian, tetapi jika ia menciumnya maka ia hal`us membayar fidyah,
karena ia menggunakan untuk mencium (membaui). Jika wangi-wangian
itu menempel (1engket) di tangannya seperti gf]a/I.jzaJ (campuran minyak
wangi), air bunga mawar, dan misik yang bubuk, maka harus membayar
fidyah.

Jika menggunakan sedikit minyak wangi pada makanan atau
minuman seperti misik dan za'faran lalu tidak hilang bau harumnya, tidak
diperbolehkan bagi orang yang ihram memakannya baik mentah maupun
matang yang dibakar api menurut Syafi'i dan Ahmad.

Imam Malik dan Ahnaf berpendapat, Tidak apa-apa dengan sesuatu
yang dibakar, sekalipun masih tersisa baunya, rasanya, dan wal`nanya;
karena dengan cara dimasak mustahil masih tetap wangi.

Tidak diperbolehkan menghirup wangi-wangian (memasukannya ke
dalam hidung) dan tidak boleh menahannya dengan hidung, karena itu
berartimempergunakanyauntukwangi-wangian.Dasarlaranganmemakai
wangi-wangian adalah sabda Nabi ~# kepada orang yang untanya patah
lFiJJi rna+i ``Jangan kallan menventuhnya dengan wangi-wangian. '' (HR.
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Muslim) . Dalam satu riwayat disebutkan,  'Zar]gar]/aj] Aa/I.af] men/.al2j.£f]jza. "

(Mutafaq Alaih). Diharamkan juga obat yang ada wangi-wangiannya
seperti makanan.

7.Menggunakan minyak (sesuatu yang dioles).  Sesuatu dioles

yang tidak ada wangi-wangian dan tidak berbau wangi seperti minyak,
minyak jintan,  samin,  lemak  dan  lain  sebagainya.  Ibnul  Munzir
berpendapat,  Mayoritas ahli ilmu fikih sepakat,  bahwa orang ihram
dibolehkan mengolesi badannya dengan lemak,minyak dan samin dan soal
kebolehannyajuga dinukil dari Ibnu Abbas dan Abu Dzar g~`, al-Aswad bin
Yazid,  Atha dan adh-Dhahak,  tetapi tidak diperbolehkan mengolesi
kepalanya menurut pendapat Atha', Malik, Syafi'i, Abu Tsaur dan Ahnaf
karena hal itu akan menghilangkan kekusutan dan merapihkan rambut.
Sedangkan  imam Ahmad bin Hanbal berpendapat, Jika mengolesi kepala
dengannya maka ia mesti mengeluarkan fidyah.

Orang yang sengaja mencium wangi-wangian dari selain itu dengan

perbuatan yang sama dengan mencium seperti duduk disisi tukang
farfum,memasuki Ka'bah saat disemprotkan dupa untuk mencium baunya
atau ia membawa bersamanya satu cedokan misik agar dapat mendapat-
kan baunva dan mencium wanginya maka ia harus membavar fidvah,
tetapi imam Syafi'i membol6hkan hal itu hanya satu cedokan yang ia cium

yang didalamnya terdapat misik.
Adapun orang yang tidak bermaksud menciumnya maka tidak apa-

apa baginya jika ia menciumnya; hal itu seperti orang yang duduk disisi
tukang farfum karena ada satu keperluan, orang yang masuk ke pasar,
orang yang masuk ke Ka'bah untuk bertabaruk dan orang yang membeli
minvak wangi untuk dirinya atau untuk bel`dagang,  tetapi ia tidak
menyentuhnya, sebab ia tidak bisa menahan dirinya untuk mencium maka
hal itu termasuk yang ditoleransi. "

8.  Mewarnai dengan J}jJ]na (pacar).  Mengecat dengan pacar
diharamkan bagi orang yang ihram, laki-laki maupun wanita menurut
Ahnaf;  karena menurut mereka itu  adalah perhiasan dan wangi-
wangian.Pengikut imam Malik dan Syafi'iyah dan Ahmad bin Hanbal
berpendapat,  pacar itu bukan wangi-wangian maka tidak apa-apa
memakainya.

I        Lihat,4d-Di.I.H aJ-K7ro/I.I, jil.  IX, hal.  81.
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9. Mencium bunga dan yang semacamnya. Tumbuhan yang
biasa ditanam dan dijadikan orang untuk wangi-wangian seperti bunga
mawar, violet, narjis dan melati tidak boleh menciumnya menurut Syafi'i
dan Ahmad dan orang yang menciumnya harus membayar fidyah.

Al-Ahnaf dan Malik berpendapat, makruh mencium yang telah
tersebut dan tidak ada fidyah atasnya dan itu merupakan pendapat
kebanyakan ahli fikih.1]

10.  Menggunduli kepala.  Orang yang ihram diharamkan oleh
para fugat}a menggunduli rambutnya tanpa alasan baerdasarkan firman
Allah se,  [QS. al~Baqarah: 196]. Maksud menghilangkan rambut dengan
cara mencukur habis, mencukur sebagian, mencabut dan lain sebagai-
nya.Rambut yang tersisa dibadan dihubungkan dengan rambut kepala,
wajib atas orang yang menjadi wali anak untuk melarangnya menghilang-
kan rambutnya, wajib membayar fidyah karena menghilangkan rambut,
balk rambut kepala, jenggot, kumis,  bulu ketiak,  bulu kemaluan dan
seluruh yang ada dibadan.Jika sebuah rambut (bulu)mengganggunya
dalam pelupuk mata atau bulu alisnya lalu ia menghilangkannya, ia tidak
harus membayar fidyah.

Jika orang yang berihram mencukur habis kepalanya saat keluar
ihram maka tidak apa-apa atas orang itu menurut Malik, asy-Syafi'i dan
Ahmad sedangkan menurut Ahnaf wajib membayar fidyah. Orang yang
berihram menggaruk kepalanya dengan lembut boleh berdasarkan ijma
dan diharamkan atas orang yang berihram berdasarkan keterangan yang
telah lalu menyisir jenggot dan kepalanya jika sampai mencabut sedikit
rambut, jika tidak sampai mencabutnya maka tidak diharamkan,akan
tetapi dimakruhkan, jika ia menyisir lalu sisirnya mencabut sehelai rambut
ini mengharuskannya membayar fidyah  sebagai akibat menyisir
berdasarkan perbedaan para ahli fikih.

Rambut(bulu) yang terjatuh rontok sendiri tidak ada fidyah atasnya
danjika dihilangkan kulit kepalanya dan hanya ada rambut maka tidak ada
fidyah atasnya.

11.   Menggunting   kuku.   Orang   yang   ihram   diharamkan
memotong kuku yang panjang tanpa uzur berdasarkan ijma, begitupula
memotong kuku yang lainya menurut Ahnaf. Adapun kuku yang pecah

1       Ad-Diin al-Khalish lil. IX. hal. 84., Bidayah al-Mujtahid, lil. I, hal. 305.
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maka boleh dihilangkan tanpa harus membayar fidyah;karena meng-

ganggudanmenyakitinya,inisepertirambutyangtumbuhdimatanya,bila
ia memotong lebih dari yang pecah maka ia harus membayar fidyah dan
bila pada kukunya terdapat penyakit lalu ia menghilangkannya maka tidak
apa-apa.Jika ia membutuhkan pengobatan luka yang bernanah tidak bisa
dilakukan kecuali dengan memotong kukunya lalu ia memotongnya harus
membayar fidyah,  sebagian mereka berkata, tidak harus membayar
fidyah.

12.  Menutup kepala.  Laki-laki diharamkan menutup seluruh
kepala atau sebagiannya dengan apa pun yang bisa menutup kepalanya,
menurut kebiasaan,  seperti pakaian,  peci,  serban dan topi,  adapun
menutupnya dengan sesuatu yang tidak biasa seperti nampan,keranjang
dan tangan maka hal itu tidak apa-apa menurut pendapat imam yang tiga,
sedangkan menurut imam Malik diharamkan semua penutup meskipun
tanah, adonan, pelindung, tepung atau tangan.

13.  Menutupi wajah.  Para fuqaha  sepakat  atas  haramnya

perem-puan menutupi wajahnva selain bagian yang tidak sempurna
menutup kepala kecuali dengannya, dan ia harus mengulurukan baju di
atas wajahnya yang tidak menempel padanya, tetapi jauh dari wajahnya,
bila kondisi membutuhkan seperti saat terik matahari dan saat dingin,
takut terhadap fitnah dan lain sebagainya, hal  itu juga diperbolehkan
bila tidak ada keperluan menurut sebagian mereka; dikarenakan istri-
istl`i Nabi .# menutupi wajah-wajah mereka apabila lewat rombongan
di sela-sela ihiam.Apabila pakaian itu mengenai wajah wanita yang
ihram bukan karena pilihannya lalu ia mengangkatnya langsung maka
tidak apa-apa dan jika ia sengaja atau membiasakannya ia mesti
membayar fidyah.

Adapun laki-laki diharamkan menutup wajahnya dengan sesuatu

yang biasa sebagai penutup menurut Ahnaf, pengikut Maliki berpendapat,
Diharamkan menutup wajahnya dengan dengan penutup apapuna
sekalipun yang tidak biasa, seperti tepung dan tanah sampai akhir yang
telah lewat dalam hal menutup kepala. . . ini menutup sebagian seperti
menutup keseluruhannya dalam hukum.

Syafi'i,Ahmad dan Jumhur berpendapat, Tidak ada ihram pada
wajah laki-laki ia harus menutupnya berbeda dengan wanita, karena
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Utsman ife menutup wajahnya saat ihram  pada hari Shaif" dan ini juga
merupakanpendapat Ibnu Hazm.

14. Orang yang ihram menikah. Orang yang ihram diharamkan
menikahkah dirinya atau orang lain denganjadi wali menurut pendapat
Dawud,Malik dan Syafii, Ahmad , Laits dan al-Auza'i,jika ia menikah mak
nikahnya batil ,  ini merupakan pendapat Umar,  Usman,  Ali bin Abi
Thalib,Ibnu Umar dan Zaid bin Tsabit,  Ibnu Abbas dan yang lainnya
rfu.Abu Hanifah dan Tsauri berkata, tidak apa~apa hal itu. Akar perbedaan
pendapatnyaadaduahadits:pertama,Nabiifemelarangorangyangihram
menikahdanmenikahkanoranglainataumengkhitbah,kedua,bahwaNabi
utae menikahi Maimunah ee dalam keadaan ihram sedangkan dua hadits ini
sahih  dan pendapat yang pertama itulah yang paling sahih, sedangkan
persaksian orang yang atas nikahnya orang yang halal(tahalul)  di-
bolehkan.2J

Barangsiapa yang mentalak istrinya kemudian ia rujuk lagi sedang
ia dalam ihram maka rujuknya sah menurut Malik , Syafi'i dan para ulama
kecuali Imam Ahmad pada dua riwayat yang mashur darinya.3]

15.  Orang  ihram  berburu.  Orang  yang  ihram  diharamkan
membunuh hewan darat yang bisa dimakan yaitu binatang buas dan
burungbegitujugadiharamkanmemburunyaberdasrkanfirmanAllah88,
[QS. al-Maidah:95].yang di maksud berburu binatang laut darat karena
berburu binatang laut halal berdasarkan firman Allah 8±±, [QS.al-Maidah:
96]. Umat telah sepakat atas haramnya berburu diwaktu ihram sebagai-
mana telah sepakat atas haramnya membunuh bintang darat bagi yang
berihram,  dan  buruan yang  diharamkan  bagi  orang yang  ihram
memburunya atau membunuhnya yangterkumpul dalam tiga perkara:

Pertama, binatang buas, selain binatang buas tidak diharamkan bagi
yang ihram memakannya dan menyembelihnya seperti bintang ternak-
unta,sapi dan kambing-termasuk padanya kuda,  ayam dan yang
sejenisnya, tidak ada perselisihan dalam hal itu dan yang dianggap dalam
halitusebagaiasaalbukankeadaan,jikabinatangyangbuahmenjadijinak
wajib mendapat hukuman seperti merpati itu wajib mendapat hukuman

Ai-Idhah, rlal. 52 .

zl/-Ma/.m#z. 'jil.  VII, hal. 292  .

Lihat Any-Syczrfe a/-Kczbz.r, jil.  Ill, hal.  285  .
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dalam kejinakannya dan kebuasannya berdasarkan asalnya, seandainya
yang jinak menjadi buas tidak wajib sedikitpun atasnya, yang terlahir dari
yang jinak dan yang buas dianggap sebagai buas menurut kebiasaan
sebagai segi yang haram dan juga bebek dan burung clara menurut
pendapat Ahmad.

Kedua, harus yang bisa dimakan,adapun yang tidak boleh dimakan
seperti binatang buasdan yang kotor yaitu serangga, burung, dan semua
yang diharamakan maka tidak ada hukuman (denda) ini merupakan
pendapat mayoritas ahli ilmu. Apa yang terlahir dari antara yang dimakan
dan yang lainnya terdapat hukuman(denda) biasanya menunjukkan kepada
haram. Mereka berbeda pendapat soal rubah, apakah dia binatang buas
yang tidak ada hukuman karena membunuhnya ataukah bukan buasa yang
harus membayar fidyah? Ada dua pendapat.

Mereka berbeda pendapat dalam hal kucing jinak dan buas, yang
benar bahwa tidak ada hukuman pada kucing jinak karena tidak buas dan
tidak dimakan, tidakjuga  buas karena bertaring,begitu juga mereka
berselisih dalam hal hudhud.

Ketiga, mesti binatang darat bukan laut sebagaimana telah lewat.

Kalau ada binatang buas yang menyergap dan menyerang lalu ia
membunuhnya maka tidak apa-apa, senada dengan itu orang yang ingin
membebaskan binatang dari yang buas atau jaringberdasarkan ini maka
orang yang membunuh binatang yang dilarang maka harus mendapatkan
hukuman, begitupula apabila ia membunuh sebagian darinya.

16.  Membantu  membunuh binatang  buruan dan petunjuk
kepadanya secara mutlak. Orang yang ihram diharamkan membantu
membunuh  binatang  darat  yang  buas  yang  pada  dasarnya  bisa
dimakan.Membantunya bisa dengan petunjuk, isyarat, meminjamkan alat

jika memegang berhubungan dengannya dan hal itu dikarenakan apa yang
diharamkan membunuhnya diharamkan pula membantu membunuhnya
bel`dasarkan kesepakatan,  akan tetapi tidak wajib mendapat hukum-
an,karena apa yang termasuk yang tidak harus dipelihara, dia tidak bisa
menjaminnya dengan petunjuk baginya dan ada juga pendapat wajib
dihukum.Dalil atas hal tersebut bahwa Nabi usap  bertanya kepada para
sahabat tentang binatang buruan Abu Qatadah `` apakah seseorang diantara
kalian  ada yang  menyuruhnya  untuk  membawa  kepadanya  atau
mengisyaratkan kepadanya?''mereka menjawab, tidak. Beliau berkata, "
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makamakanlahyangtersisadaridagingnya[MutafaqAlaih].demikianpula
terdapat keterangan bahwa Abu Qatadah disisi binatang bertanya kepada
para sahabat agar mereka memakannva bagiannya tapi mereka enggan,
1alu ia menannyakan kepada mereka tombaknya tapi mereka enggan,
tatkala ia berburu sebagian mereka makan bersamanya, sedangkan Nabi

ife menyetujui hal itu.
17. Membuat lari binatang,  merusakan,menjual dan men-

belinya.  Orang yang ihram balk laki-laki maupun wanita diharamkan
membuat lari binatang dan mengejutkannya, sebagaimana diharamkan
merusakannya, dengan memukul dan yang semisalnya, juga diharamkan
menjualdan membelinya; berdasarkan hadits Ibnu Abbas de bahwa Nabi

as bersabda pada hari penaklukan Mekah,  "Sesuf]gguz]z]|{a flegert. inj. £e/aA
dihaTamkan Allah pada hari penciptaan langit dan bumf,  negerl ini
haram(mulia) berdasarkan kemullaan Allah sampai hari kiamat, tidak
dlbolehkan seorang pun sebelumku berperang didalamnya,  tidak
dlbolehkan untukku meskipun satu waktu dalam sehari, negefl hal.am
(mLilla) dengan kemuliaan Allah sampai datangnya harl kiamat, durinya
tidak boleh dlpotong, binatangnya tidak boleh diusir dan barang temuanya
tidak boleh diambil kecuali orang yang mengetahulnya juga tidak boleh
ditebang pepohonannya yang segar, al-Abbas berkata, Wahal Rasulullah
kecuall Idzkhir, karena itu merupakan bahan bakar pandai besi dan untuk
I.umah-rumah mereka, lalu beliau bersabda, Kecuall Idzkhlr.'']]  rH: .A. Ainy-
Syaikhani dan ini merupakan redaksi Muslim).

Hadits tersebut menguraikan hal berikut:

Pertama, Haramnya memotong duri yang ada di Tanah Haram dan
ini merupakan pendapat jumhur dan juga sebagian pengikut Syafi'i
berpendapat, Tidak diharamkan memotongnya karena hal menggangu,
akan tetapi merupakan ql.jias yang berlawanan dengan nash,hal itu  tidak
bisa dijadikan pegangan. Pohon yang dilarang menebangnya di Tanah
Haram yaitu pohon yang tumbuh tanpa campur tangan manusia, adapun
yang dibudidayakan manusia, hal itu dibolehkan menebangnya menurut
jumhur, asy-Syafi'i berpendapat, Pada seamua hal itu ada hukumannya.
Mereka sepakat atas haramnya menebang pohon di Tanah Haram, akan

I       Idzhir ialah tunbuhan yang harum, biasa disimpan di atap diantara kayu dan digunakan unfuk menutupi

yangbolongdiantaraubinkubur.
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tetapi Syafi'i membolehkan menebang siwak  dan mengambil daun
beserta buahnya, apabila tidak membahayakan pohon itu.

Kedua, sabda Nabi rongE bahwa pohon yang segar tidak boleh ditebang
mengindikasikan atas haramnya mengambil bagian yang segar dari
tanaman yang ada di Tanah Haram. Hal itu merupakan tindakan yang lebih
berat daripada menebang dan memotong rumput, sedangkan pohon yang
kering dibolehkan memotongnya berdasarkan pendapat yang paling
shahih dari pendapat Syafi'i.

18.  Orang  yang  ihram  memakan  daging  binatang  buruan
atas suruhannya atau atas isyaratnya. Orang yang ihram diharamkan
memakan binatang buruan darat kecuali bila bukan atas suruhnnya atau
bukan atas isyaratnva. . .  ini merupakan pendapat imam Malik,  Syafi'i,
Ishaq, Ahmad dan Jumhur,  bahwa binatang buruan yang tidak diburu oleh
yang bukan ihram dan bukan untuknya dibolehkan memakannya dan jika
tidak seperti itu maka haram hukumnya. Ahnaf berpendapat, Tidak
diharamkan bagi orang Islam binatang yang ia buru tanpa bantuan dan
isyarat darinya dan setiap pendapt itu ada dalilnya masing-masing
sedangkan demi kehati-hatian lebih balk tidak memakannya.

19.    Memecahkan    telur    binatang,    memerah    susunya,
menjualnya dan membelinya. Keharaman masalah ini adalah bahwa
sesuatu yang diharamkan memburunya bagi orang yang ihram, maka
diharamkan pula telurnya dan memerah susunya, jika merusakkannya
maka ia harus mengganti nilainya dan menurut imam yang tiga, Imam
Malik berpendapat, Dia harus menggantinya dengan sepuluh kali lipat
harga asalnya.

Catatan:

a.  Bila orang yang berihram menyembelih bintang buruan,  maka
binantang itu terhitng sebagai bangkai yang haram dimakan oleh semua
orang, menurut kebanyakan ulama, diantara mereka ada Malik, Syafi'i
dan Ahnaf. Sedangkan al-Hakam, Tsauri dan Abu Tsaur berpendapat,
tidak apa-apa memakannya, dan Amr bin Dinar dan Ayub as-Sahtayani
berpendapat, halal memakannya.

b.  Bila orang ihram lapar dan berada dalam kondisi darurat lalu ia
mendapatkan daging bangkai dan buruan, dia boleh memakan daging
bangkai dan tidak boleh berburu, demikian menurut al-Hasan, ats-
Tsauri, Malik dan Ahmad, sedangkan Syafi'i, Ishaq dan Ibnul Munzir
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berpendapat,  Dia boleh memakan binatang buruan,  perbedaan
pendapat ini apabila hatinya merasa senang dengan memakan bangkai
danjika tidak, janganlah ia memakanya dan makanlah binatang buruan.

c. Membunuh nyamuk, serangga, dan kutu, tidak dilarang bagi orang yang
ihram, membunuh kutu unta adalah dianjurkan.

Menurut Malik,  orang yang membunuh lalat atau kutu, maka ia
harus bersedekah makanan, sedangkan menurut para pengikut madzab
Hanafi dan Ahmad, tindakan itu diharamkan, karena ia berlebihan dalam
mengusirnya, tapi ia tidak perlu membayar fidyah. Dan melempar kutu
hukumnya sama dengan membunuhnva,  perlu dicatat,  telur kutu
hukumnya sama dengan kutu.

Jika menghilangkan kutu dari baju atau badannya, maka hal itu tidak
apa-apa berdasarkan kesepakatan; dikarenakan hash itu menerangkan soal
kutu yang ada di kepala yang mengenai Ka'ab bin Ajrah dan ia disuruh oleh
Nabi untuk mencukur habis rambut kepalanya dan membayar fidyah.

G Memasuki Mekah
Seharusnya, ketika membicarakan masalah Rukun Haji, mestinya

penulis menjelaskan wukuf di Arafah setelah ihram, lalu thawaf ifadhah
yang ada pada hari Nahar dan yang sesudahnya, dilanjutkan dengan
rambut. Jika tidak demikian, maka penulis tidak memerhatikan susunan
amalan haji berdasarkan susunan syariat dan berdasarkan perjalanan
jama'ah haji. Metoe ini semacam hal yang dibuat-buat.  Ia juga bisa
membingungkan pembaca yang ingin mempelajal`i masalah haji, dan
mempraktikkannya secara bertahap.

Pembahasan seperti itu memang memudahkan dan menajamkan
pemikiran. 0leh karena itu,  setelah masalah ihram,  saya membahas
masalah ``memasuki Mekah''.  Sebab,  Mekah merupakah tujuan para

jamaah haji setelah mereka menyelesaikan ibadah ihram.

a. Amalan  Sunat saat Memasuki  Mekah
Apabila orang yang berihram ingin memasuki Mekah,  maka ia

dianjurkan melakukan delapan perkara:

1.  Menghadap ke Mekah setelah ihram haji atau umrah.  Di
antara caranya ialah keluar ke Arafah. Tidak mengadap ke Mekah bisa
mengilangkan amalan sunat lainnya, seperti thawaf qudum, menyegera-
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kan sa'i, selalu mendirikan shalat di Masjidil Haram, menghadiri khutbah
pada hari ketujuh di Mekah, bermalam di Mina pada malam Arafah, dan
menghadiri shalat lima waktu. Perhatikanlah semua itu, agar orang yang
melaksanakan ibadah haji bisa meraih manfaat dengan mengamalkan
semua amalan sunat yang biasa dipraktikkan oleh Nabi Muhamad oife .
Namun, sebagian ulama fikih memandang bahwa semua amalan di atas
bernilai wajib, bukannya sunat. Jamaah haji bisa memasuki Mekah slang
atau malam.

2. Mandi. Orang yang berihram dianjurkan mandi, balk laki-laki
maupun wanita walaupun dalam kondisi haid atau nifas menurut selain
pengikut Imam Malik. Adapun pengikut Imam Malik berpendapat, wanita
yang tengah haidh atau nifas tidak disunatkan mandi untuk memasuki
Mekah. Yang paling utama ialah mandi saat berada di Dzi Thuwa, daerah
terbawah Mekah menuju arah masjid Aisvah.  Saat ini,  daerah itu
dinamakan az-Zahir.  Cara ini jika seseorang berjalan menuju ke arah
daprahtersebut.Namunjikatidak,mandilahdimanasaja.Sebagianulama
berpendapat,  bermalam di Dzi Thuwa sebelum memasuki Mekah
hukumnya sunat.

3. Masuk dari  Tsaniyah al-`Ulva. Memasuki Mekah dianjurkan
dari arah Tsaniyah `Ulya yang mendaki di atas al-Jahun (gunung di bagian
atas Mekah yang mengarah ke pekuburannya). Tsaniyah juga dinamakan
Kada.ApabilaseseoranginginkembalikenegaranyadariTsaniyah(Kudan),

yang berada di bagian bawah Mekkah dekat gunung Quaiqian, maka
sebagian ulama berpendapat bahwa ia disunatkan keluar menuju Arafah
dari Tsaniyah ini juga, yaitu tsaniyah Kudan.

Madzhab yang shahih yang dijadikan pegangan oleh para penahqiq
ialah bahwa masuk dari Tsanivah `Ulya dianjurkan bagi setiap orang yang
memasuknya, balk berada di arahjalannya maupun tidak. Ada keterangan
yang stzaAj'fa bahwa Nabi as masuk dari dan tidak di jalannya.

4. Tidak menvakiti jamaah lain.  Seseorang yang memasuki
Mekah hendaknya memerhatikan jamaah lain kondisi desakan mereka.
Kondisi berdesakan merupakan suatu keniscayaan yang tak mungkin
dihindari dalam kondisi demikian. Karena itu, jamaah haji hendaknya
mengasihi anak kecil, para lanjut usia, dan kaum hawa. Dengan hatinya,
ia harus berpikir jernih mengenai kemuliaan tempat yang tengah dipijak-
nya, memaafkan orang-orang yang mendesaknya, dan hendaknya ia ingat
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bahwa rahmat AIlah 8S tidak akan terlepas kecuali dari orang yang celaka,
meski dari jamaah haji. Ketika memasuki Mekah, ia berada dalam kondisi

yang khusvu' dan tunduk kepada-Nya, karena ia tengah berada di Tanah
Mulia milik-Nya. Dalam sebuah riwayat, saat memaski Mekah, Nabi us#
berdoa,

i3i  i  ±ifii;  LjLf ±  ,a£'  L±O,i  ,~4itf  ifeot #f
fy rfe  ,i!jfe  czij  ,ii;fy  #  ,andij,i' di'€Li  ,3

7,,,-,,,-,,,

gz 33ut:3  ,;j±i€ a.i ,iL  lie ire :"::ijo[ ,iS'j fao\
.ifa j=L! a.i i ,ife|

"Ya Allah, negeri ini negeri-Mu, I.iimah ini rumah-Mu. Aku datang

untuk  memohon  rahmat-Mu  dan  bermaksud  menaatl-Mu,
mengikuti  perintah-Mu,  ridha  dengan  ketentuan-Mu,  dan
menyampalkan perintah-Mu. Aku memohon kepada-Mu seperti
orang yang sangat membutuhkan-Mu dan sangat cemas pada slksa-
Mu, agar Engkau menerimaku, memaafkan (dosa)ku dengan rahmat-
Mu, dan memasukkanku ke sul`ga-Mii. ''

5. Mengawali kunjungan ke Masjidil Haram. Jamaah haji yang
memasukiMekahdianjurkanuntukmengawalikunjungannyadenganpergi
ke Masjidil haram. Itulah sunnah Nabi .# . Beliau tidak pergi ke tempat lain
sebelum pergi ke Masjidil Haram. Kemudian, beliau pun ke Baitullah untuk
berthawaf. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Azruqi dalam  7ljrr^Aj}
„aAAat}. Setelah thawaf, jamaa haji melakukan kegiatan sebagaimana
mestinya, seperti menyewa penginapan, sedangkan wanita yang tengah
sakit menanti hingga malam bila memungkinkan.

6.  Masuk dari pintu Bani Syaibah (Bab as-Salam).  Memasuki
Ka'bah dianjurkan dari pintu Bani Syaibah dan dinamakan Babussalam.
Ketika memasukinva, dihal`apkan dengan rendah hati dan khusyu' sambil
bertalbiyah. Melakukannya pun dengan mendahulukan kaki kanan sambil
berdoa,

utijl ;,; f±::+ij.I ,fu;\£i=^,3 f±:;<joi ;i;i; i ,ri!=;ja' ;ill; ;:;i

+jj, ]*j 9fa is\ij,3 :s\=j`j ,rfe i:ijoij api f+; f±1i
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.ife;Li;;iou,E£\3ot,>}£;od,j`qu`
``Aku befllndung kepada Allah yang Mahaagung, dengan wajah-Nya

yang mulla, dan kekuasaan-Nya yang qadim dari godaan setan yang
terkutuk. Dengan nama Allah dan segala pujl hanya milik Allah.
Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada Rasulullah. Ya
Allah, ampunllah dosa~dosaku dan bukakanlah pintu-pintu rahmat-
Mu . ,,

7.  Thawaf yang  harus  dilakukan  pertama  kali  di  Masjidil
Haram. Orang yang memasuki Masjidil Haram bisa dengan cara ifrad
(hanya beribadah haji saja di permulaan), qiran (beribadah haji dan umrah
dengan digabungkan dalam satu ihram), atau tamatu' (malaksanakan
umrah dulu, tahalul, baru kemudian ibadah haji).

Apabila jamaah haji melakukannya dengna cara ifrad atau qiran,
makaiaharusberthawafdiBaitullahdenganniat``thawafqudum".Thawaf
ini bisa dinilai sunat, bahkan bisa jadi wajib sebagaimana yang akan
dijelaskan kemudian. Jika ia melakukannya dengan cara tamatu', berarti
ia berihram dengan umrah saja. Dengan demikian, ia mesti thawaf dengan
niat ``thawaf umrah'' dan melakukan sa'i setelah thawaf dengan niat ``sa'i
umrah".Jikaorangy?ngberumrahmelakukanthawafdenganniatthawaf
qudum, maka ia terhalang melakukan thawaf umrah.

8. Berdoa saat melihat Ka'bah. Orang yang memasuki Masjidil
Haram lalu matanya tertuju ke Ka'bah, dianjurkan untuk berdoa berikut
ini sambil mengangkat kedua tangannya,

+ o3jj ,i;i*3 cj:£:i I;;±;j€3 i;,|< 'L±°\ \ri ojj qui
•\13 ca<3 i::,£<3 i;,|€ ::;€;\3 a±i ;i ii±±±j isf

``Ya Allah, tambahkanlah kepada I.umah ini (Ka'l)ah) kehormatan,

keagungan, kemulian dan keluhuran. (Ya Allah), tambahkanlah
kehormatan, keagungan, kemuliaan, dan kebaikan kepada orang
yang memullakan dan mengagungkannya, yaitu para jama'ah haji
dan umTah. "

Doa di atas juga bisa ditambakan dengan,

.rrfui i£:; & ,iin\ th3 irfui '-9i qui

710           Panduan Beribadah Khusus pria



"Ya Allah,  Engkaulah Pemberi keselamatan dan darl-Mulah

keselamatan. Karena itu, dual Rabb kaml, idupkanlah kaml dengan
keselamatan. "

Setelahitu,iabolehberdoadenganapasajayangaiasukaimulaidari
urusan duniawi ingga ukrawi.

Saat memasuki Masjidil Haram, janganlah ia melakukan shalat
sunat Tahiyatul Masjid dan atau shalat lainya. Namun, ia langsung menuju
Hajar Aswad.  Ia mulai dengan thawaf qudum dan itu merupakan
penghormatan terhadap Masjidil Haram. Tawaf itu dianjurkan bagi setiap
orang yang memasuki Masjidil Hiram, baik dalam keadaan ihram atau
bukan ihram. Hal ini berbeda jika saat memasukinya takut ketinggalan
shalat wajib atau shalat sunat rawatib, atau tertinggal shalat berjamaah
pada shalat wajib, sekalipun waktunya cukup luas. Seandainya ia masuk
Masjidil Haram lalu mendapatkan tempat itu penuh sesak atau takut
disesaki wanita pada waktu yang khusus buat mereka atau terhalang
melakukan thawaf karena ada halangan, maka hendaklah  ia memulai
dengan shalat Tahiyatul Masjid.

Orang yang tidak memasuki Mekah sebelum wukuf di Arafah, maka
ia tidak perlu thawaf qudum. Ia seharusnya melakukan thawaf ifadhah
setelahwukufdiArafah.Kalauiaberniatthawafqudum,makaiaterhalang
dari melaksanakan thawaf ifadhah apabila telah ada pada waktunya. ]]

b.  Memasuki  Ka'bah
Ka'bah ialah rumah yang suci. Allah ng berfirman,   'J4//aj} fe/aA

menjadikan Ka'baih, rumah sucl Itu sebagai pusat (per.ibadatan dan ul`usan
cytjn/'a/ bagr. manusf.a. " (QS.  al-Maidah [5] :  9 7).

Orang yang memasuki Ka'bah disunatkan untuk bertakbir di
penjurunya dan shalat, balk statusnya sebagaijamaah haji maupun bukan.
Hal ini berdasarkan  perkataan lbnu Umar &`, ``Rasulullah ife , Usamah bin
Zaid,  Bilal,  dan Utsman bin Thalhah i65` memasuki Ka'bah. Mereka lalu
menutupnya. Saat mereka membukanya, Bilal dga menceritakan padaku
bahwa Rasulullah ¢ife shalat di dalam Ka'bah di dua Rukun Yamani. " (HR.
Syaikani).

1       Ada asalnya, bangunan ini termasuk Baitullah, tetapi karena ada tembok yang masuk padanya, mirip

trotoardisampingtembokdantidakholehthawafdiatasnya;karenaorangyangthawafdiatasnyatidak
dianggapthawafdisekitarKa'bah,tapidiatasnyaberadaditempatyangtinggisekitarsepertigahasta.
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Orang yang memasuki Ka'bah harus bersikap rendah diri, khusyu',
dan bersikap tunduk. Aisyah ee menuturkan, ``Sungguh mengagumkan
keadaan seorang muslim saat memasuki Ka'bah;  ia mengarahkan

pandangannva ke arah langit-langit!  Ia berlaku seperti itu karena
memuliakan dan mengagungkan Allah ee . Ketika Rasulullah ae memasuki
Ka'bah, beliau tidak meningggalkan pandangannya ke tempat sujudnya
sampai beliau keluar darinva." (HR. Baihaqi dan Hakim. Menurut Hakim,
Hadits ini sAaA/.A berdasarkan syarat Bukari dan Muslim).

Menurut jumhur ulama, memasuki Ka'bah ini bukan termasuk
rangkaian ibadah haji. Hal ini berdasarkan perkataan lbnu Abbas 48, ``Para

jamaahsekalian!MemasukiBaitullahbukanlahtermasukrangkaianibadah
haji. '' (HR. Hakim dengan sanad yang sf]af]f.A).

c.  Bangunan  Ka'bah
Ka'bah adalah sebuah bangunan yang berbentuk segi empat. Ia

dibangun dengan menggunakan batu berwarna biru. Tingginya 15 in.
Panjangrusuknyavangsebelahutarasekitar10m.Rusuknyasebelahbarat
12,15 in.  Rusuknya sebelah selatan 10,25 in. Rusuknya sebelah timur
11,88m.Didalamnyaterdapatpintuvangtingginyadaritanahsekitar2m.
Di bawah Ka'bah dikelilingi oleh bangunan dari marmer yang disebut
Syadzirwan.1]

Terdapat dalil-dalil sahih yang menceritakan bahwa orang yang

pertama kali membangun Ka'bah adalah Nabi Ibrahim bersama Nabi
Ismail. Ada juga yang mengatakan, yang pertama kali membangunva
adalah malaikat, kemudian Nabi Adam, lalu anak-anaknya, lalu Nabi Nuh,
kemudian Nabi Ibrahim.

d.  Bangunan  Masjidil  Haram
Mulai dari masa Nabi Ibrahim hingga masa Nabi Muhammad utife dan

Abu  Bakar  Siddiq   dg,   Masjidil  Haram  tidak  ada  tembok  yang
mengelilinginya. Ketika itu Ka'bah dikelilingi ole perumahan dan batasnva
seperti batas tempat thawaf yang ada sekal`ang ini.

Telah terjadi beberapa penambahan dengan cara sebagai berikut:

I        Lihat Bz.dcz);a" cl/-Mwjfchidjilid. I, hal. 3l
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f?grfama, pada zaman Umar bin Khathab rfe tahun 1 7 H, Umar rfe
membeli rumah dari pemiliknya dan memperluasnya, sebagian mereka
enggan menentukkan harga sehingga penjualan menjadi terhambat.
Kemudian, Umar ±ga meletakan harganya di lemari Ka'bah lalu mereka
mengambilnya. Umar &` lalu berkata kepada mereka,  ``Kalian hanya
singgah di atas Ka'bah, maka itulah serambinya. Ka'bah tidaklah singgah
di atas kalian." Kemudian ia membuat tembok di atas masjid tanpa katrol.

uKec7ua, pada tahun 26 H, Utsman bin Affan qfa membeli rumah-
rumah yang ada untuk perluasan Masjid, tetapi orang-orang enggan
menjualnya. Utsman ±i8b lalu menghancurkan rumah-rumah mereka.
Mereka berteriak karenanya lalu ia menyuruh menahan mereka  sampai
ditolongolehAbdullahbinKhalidbinUsaid1!}gyangmengeluarkanmereka.
Utsman d8a menjadikan Masjidil Haram memiliki serambi.

Kefrgiva, pada tahun 64 H Abdullah bin Zubair d&\ membeli beberapa
rumah untuk perluasan Masjid dan arah samping timur dan samping
selatan.

uKeeapaf, pada tahun 75 H Abdullah bin Malwan melakukan ibadah
haji. Ia lalu mengintruksikan untuk meninggikan tembok Masjid dan
mengatapinya dengan kayu j ati.

jKe/Iina, kemudian diperluas oleh anaknya al-Walid bin Abdul Malik
dan mengaLtapinya dengan kayu jati yang indah dan menguatkannya dari
dalam dengan marmer dan membuatkan beranda.

jKeenam, Abu Ja'far al-Manshur memerintahkan Ziyad bin Abdullah
al-Haritsi,  Gubernur Mekkah,  untuk memperluas  Masjid.  Ia lalu
memperluasnya pada bulan Muharam tahun 13 7 H, dari dua sisi sebelah
timur dan sebelah barat. Ia menambahnya lebih banyak dari yang telah
ada.

jKefu/-uZz,  pada tahun  161  H, Abu Ja'far al-Manshur melakukan
ibadah haji. Ketika itu ia melihat batu Hijr Ismail rusak. Ia lalu meme-
rintahkan stafnya untuk menutupinya dengan marmer pada waktu malam
lalu ia pun melaksanakannya.

LKec7e/apafl, pada tahun 167 H al-Mahdi bin al-Manshur meluaskan
Masjidil Haram dari dua sisi: sebelah selatan dan sebelah barat sampai
menjadi sangat luas.

Kesem4Ifaf7, pada tahun 281 H al-Mu'tadhid al-Abbasi menyuruh
menjadikan sisa dari bangunan Dar an-Nadwah--di  sebelah utara
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Masjid-menjadi masjid  yang disambungkan dengan Masjidil Haram. Lalu
Dar an-Nadwah dijadikan masjid yang memiliki tiang-tiang-penopang dan
serambi.

Kesepu/uA, pada tahun 376 H., Ja'far al-Muktadir Billah meme-
rintahkan untuk membangun di arah barat Masjid  sebuah masjid yang
bersambung dengannya. Ia pun melaksanakannya, dan penambahan ini
dinamakan dengan penambahan Bfb Jbra^J]fm.

Kesej7e/as, pada tahun 979 H Sultan Salim memerintahkan untuk
membangun Masjidil Haram  dengan arsitektur yang bagus dan indah dan
mengganti atapnya dengan kubah-kubah yang mengelilingi serambi, agar
kayu tidak keropos. Ia memandatkan kepada penguasa Mesir, Sinan Pasya.
Ia lalu memilih orang yang berkompeten di bidang ini, vaitu tokoh
insyinyur Mesir, al-Mualim Muhamad al-Misri. Pekerjaan ini dimulai pada
tahun 980 H dan selesai pada tahun 984 H.

Kec7ua beJas, Raja Suud bin Abdul Aziz berkeinginan mempel`1uas
Masjidil Haram dengan tema provek ``Perluasan Masjidi Haram" . Ia
mengeluarkan perintah untuk mempelajari proyek perluasan ini dengan
cara yang komprehensif, lalu terbentuklah beberapa panitia (komisi). Pada
hari Ahad, 4 Rabiul Awwal, tahun 13 75 H yang bertepatan dengan tanggal
20 Nopember  1955 M.,  pekerjaan itu di mulai.  Dan pada tanggal  23
Sya'ban  1375  H.  bertepatan dengan  5  April  1956 M,  ia melakukan

peletakan batu pertama untuk provek yang mulia ini.
Sekarang telah tampak hal-hal berikut ini:

a. Memindahkan bagian yang paling besar dari jalan tempat Sa'i ke jalan

yang baru tialan Raja Suud) melewati belakang Shafa sampai bertemu
dengan jalan yang pertama.

b. Telah dibangun tempat Sa'i dua tingkat antara Shafa dan Marwa.
Panjangnva  dari dalam 394,5 in dan lebarnva 20 in. Tinggi tingkat

pertama 1 Zm, dan tingkat dua 9m.
c. Telah dibangun tangga memutar untuk Shafa dan satu lagi untuk

Marwah.

d.Ditengah-tengahtempatSaidibuatpenghalangyangtinggisedikitvang
membuat tempat sa'i jadi dua bagian: pertama untuk berangkat dan
kedua untuk kembali.
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e. Luas  Masjidil Haram setelah diperluas oleh Saudi mencapai 76919
M2,  setara dengan 12 panah (tombak) dan 7 kirat (4/6 dinar) dan 18
fadan.

Sekarang, Masjidil Haram mempunyai 25 pintu. Di antaranya 8
buah di sebelah utara dan 7 buah di sebelah selatan,  5 buah di sebelah
barat dan 5 buah disebelah timur, lihat gambar.

H. Thawaf di Baitullah
Thawaf di Ka'bah ada tiga macam bagi mereka yang melaksanakan

haji atau haji dan umrah, yaitu:

PeJ'fama, Thawaf Qudum. Hukumnya sunat menurut imam yang
tiga dan wajib menurut imam Malik.

Kec7ua,  Thawaf Ifadhah.  Berdasarkan ijma' ulama, ia termasuk
Rukun Haji. Kalau terputus, batallah hajinya. Thawaf ini dilakukan setelah
kembali dari Arafah dan Muzdalifah. Karena itu, thawaf ini dinamakan
thawaf ifadhah, juga dinamakan thawaf ziarah.

jKeffgiva, Thawaf Wada' . Thawaf ini hukumnya sunat menurut ulama

pengikut imam Malik dan wajib menurutjumhur, dan fardu menurut ulama
Zahiriyah.  Namun,  menurut selain ulama Zhahiriyah,  orang yang
meninggalkannya tidak waj ib membayar dam. Wanita haid tidak ada thawaf
dan tidak ada dam. Adapun orang yang pergi umrah saja,  ia harus
melakukan dua thawaf tidak yang lainnya: thawaf qudum merupakan
rukunnya, dan thawaf Wada' yang hukumnya sunat bukan wajib. Adapun
thawaf mutlaq (umum) baik yang fardhu, wajib, maupun yang sunat, nanti
akan ada pembahasan tersendiri. Saya akan uraikan untuk Anda dengan
mudah, mudah-mudahan Allah ee memberi taufiq.

a. Syarat-syarat Thawaf
Syarat-syarat thawaf yaitu :

1.  Bersuci dari hadats dan najis.  Orang yang berthawaf tidak
sah bila berhadats, balk hadats kecil maupun besar. Thawafnya juga tidak
sa jika tidak berwudhu, tidak mandi; mandinya bisa mandi wajib karena

junub atau selesai dari haid atau nifas. Demikian pula orang yang terkena
najis tidak sah thawafnya, lewat ke tempat yang bernajis saat thawaf, atau
ada najis di badannya meskipun ia lupa.
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Ini merupakan pendapat imam Malik, imam Svafi'i dan jumhur
ulama. Ini juga merupakan pendapat yang mashur dari mazhab imam
Ahmad.

Dasar pijakan syarat bersuci dalam thawaf yaitu sabda Nabi ife
kepadawanitahaid,yaituAisyahgh"Jzzj.merupaAacfrefenfuaf24//aj]yaf]g
diberikan kepada kaum wanita putri Adam. Karena itu, lakiikanlah apa

yang dilakukan orang yang berhaji selain kamu tldak boleh thawaf di
Baitullah sampai kamu mandi. " (HR. Muslim) .

DEln sabdaINEixfi gfe ,  "Thavvaf itu seperti shalat, hanya saja kalian
I)o/ej2 bendl.care saaf rr2e/aAL/Aaflflya. " (H .R Tirmidzi dan Atsram) .

Aisyah &gsj berkata,  ``Pertama kali yang Rasulullah utife  lakukan saat

sampai di Mekkah adalah berwudhu kemudian thawaf di Baitullah." (HR.
Syaikhani).

Madzhab Hanafi berpendapat, bersuci itu bukan syarat dalam hal
sahnyathawaf.Jikaseorangjama'ahhajithawafdalamkondisiberhadats
kecil, maka thawafnya tetap sah dan ia mesti membawa kambing. Jika ia
thawaf dalam keadaan junub, haid, atau nifas, thawafnya tetap sah dan ia
mesti menyel`ahkan binatang unta. Ia juga harus mengulangi thawaf
selamadiMekah,dikarenakanbersuciinimenurutmerekawajibdanbukan
syaratsebagaimanatelahlewat.Menurutmereka,wajibitukedudukannya
lebih tinggi daripada sunat tetapi ia lebih rendah daripada fardhu dan
rukun.  Karena itu, ketika meningalkannya tidak membatalkan shalat.
Pendapat ini juga merupakan pendapat imam Ahmad.

Adapun bersuci dari najis yang ada di baju dan badan dan di tempat
itu, hukumnya sunat muakkad. Menurut madzhab Hanafi, ia tidak bisa
diganti dengan dam dan yang lainnya.

Madzhab Zhahiriyah yang dipimpin oleh Dawud dan Ibnu Hazm
berpandangan, bahwa bersuci dari hadats kecil dan hadast besar dan dari
najisyangmenempeldibajudanbadansertatempatnyaadalahsunatsaat
thawaf. Ia tidak menjadi svarat kecuali satu, yaitu bersuci dari haid karena
terdapat nash yang sahih dan sharih yang menunjukkan kepada wajib.
Selain itu, tidak ada dalilnya yang menunjukkan wajib sebagai tambahan
syarat.

2.  Menutup  aurat.  Menutup  aurat  termasuk  syarat  thawaf
menurut imam Malik,  imam Syafi'i,  imam  Ahmad,  Ibnu Hazm,  dan
Jumhur ulama. Hukum ini berdasarkan hadits:
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«4i, j£=,}  .;L::; ul°i J|jj£; dy3 ±};i; fi:j°\ :\i;' g±j; i)
"Orang musyrik tidak boleh berhaji setelah tahun lni dan tidak boleh

thawaftelalyangdlBaltullah."(HR.Sryatlk:hfrfuden"-asal.i).

Peristiwa ini terjadi pada tahun kesembilan hijrah.

Madzhab Hanafi berpendapat, menutup aul`at saat thawaf adalah
wajib. Orang yang tidak melakukannya maka ia harus membayar dam.

3. Niat. Thawaf wada' dan thawaf sunat disyaratkan melafalkan
niat berdasarkan ijma' ulama. Adapun mengenai thawaf ifadhah (rukun)
dan thawaf umrah, menurut madzhab Hanafi, Imam Malik, dan Imam
Svafi'i, niat bukan syarat pada keduanya, karena niat ibadah (haji dan
umrah) berlaku atas thawaf ini seperti wukuf di Arafah.

4. Menyempurnakan 7 putaran. Thawaf disyaratkan tujuh kali
putaran. Setiap putaran dimulai dari Hajar aswad dan selesai padanya. Jika
meninggalkan satu putaran saja, thawafnya tidak dinilai sempurna. Tetapi

jika pergi dari Mekah tidak diharuskan membayar dam atau yang lainnya.
Hal ini menurut Imam Malik, Syafi'i, Ahmad, Ibnu Hazm, dan jumhur
ulama. Para pengikut Imam Hanafi berpendapat, Rukun Thawaf ada empat
putaran saja dan tiga yang tersisa adalah wajib diganti dengan dam.

5.  Thawaf  di  dalam  Masjidil  Haram.  Thawaf  disyaratkan
dilakukan di dalam Masjidil Haram. Di luar ini,  tidak diperbolehkan
berdasarkan  ijma'  ulama  dan  dilakukan  dibelakang  Hijr  Ismail,
berdasarkan perkataan Ibnu Abbas  d!;ii\,  ``Siapa yar]g £Aawafdi Baitullah
hendaklah ia thawaf di belakang Hijr dan janganlah kalian mengatakan
tembok." (HR. Bukhal`i).

Berdasarkan ini,  imam Malik, Imam Syafi'i,  Imam Ahmad, dan
Jumhur ulama berpendapat, demi sahnva thawaf disyaratkan untuk
dilakukan di luar Hijr dan Syadzirwan.[] Jika thawaf dengan berjalan di
atasnya sekalipun satu putaran, hukumnya tidak sah. Alasannya, thawaf
di dalam Ka'bah yang diminta harus thawaf di Baitullah bukan di dalamnya.
Para pengikut Imam Hanafi berpendapat, thawaf di belakang Hijr Ismail
wajib bila meningalkannya harus diganti dengan dam.

6.  Memulai dari Hajar Aswad dan menjadikan Baitullah di
sebelah kiri yang Thawaf. Agar thawafnya sah,  maka harus dimulai

I       LihatA/-Afwh//a, jil. VII, hal.180.
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dari Hajar Aswad dengan semua badannya dan setelah itu berjalan sambil
menjadikan Baitullah di sebelah kirinya sampai selesai dari putaran itu
dikarenakan Nabi  utng  pernah melakukan hal itu sambil mengatakan,
"Ambilah dariku cara ibadah haji kallan''. Pclla pentiikut TmFirn Hi±nat.L

menganggap dua hal ini merupakan kewajiban yang jika ditinggalkan
wajib mengulangi. Jika masih berada di Mekah dan jika tidak berada di
Mekah, ia harus membayar dam tetapi thawafnya dinilai sah.

7.  Berurutan antara Bagian-bagian Thawaf.  Menurut Imam
Malik dan Imam Ahmad, berurutan disyaratkan di antara putaran thawaf.
Maksudnya, tidak boleh terpisah antarputaran, dan antarsebagian putaran
dengan  yang lainnya, dalam waktu yang lama yang tidak ada uzur. Jika
terpisah sebentar saja, tidak apa-apa. Begitu pula jika terpisah banyak
karena ada uzur.

Dan itu merupakan pendapat Imam Syafi'i yang shahih, Berurutan
dalam bagian-bagian thawaf adalah sunat. Jika memisahkanya banyak di
antara bagian-bagian thawaf itu tanpa uzur. Hal itu tidak membatalkan
thawafnya. Ibnu Hazm berpendapat seperti pendapat Imam Malik dan
Imam Ahmad, bahwa orang yang memutuskan thawafnya dengan senda
gurau batal thawafnva, karena dia tidak thawaf sesuai dengan yang
diperintahkan.1]

Berdasarkan ini, jika iqamah sudah dikumandangkan dan dia tengah
melakukan thawaf sunat, maka ia dianjurkan memutuskan thawaf untuk
shalat. Jika thawafnya fardhu, maka makruh memutuskannya. Jika ia
berhadats saat thawaf sekalipun sengaja, maka thawafnya tidak batal.
Setelah wudhu, ia bole melakukan seperti yang telah lewat berdasarkan

pendapat yang shahih menurut pengikut Imam Hanafi, pengikut Imam
Syafi'i, dan Ibnu Hazm. Sementara itu, ulama lainnya berpendapat, thawaf
dimulai dari awal. Tetapi, mereka tidak mempunyai dalil.

b.  Sunat-sunat Thawaf
Ada beberapa perbuatan yang mesti dilakukan dalam thawaf, selain

yang sudah disebutkan yaitu sunat-sunat thawaf. Namun, sebagian ulama
menilainya sebagai bagian dari wajib dan kami akan mengemukakannya
berikut ini.

I        LihatAd-Di.I.n oJ-KhaJi.sfe, jil.  IX, hal.111 dan setelahnya
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1. Berjalan bagi yang mampu. Pengikut Imam Maliki dan Hanafi
berpendapat,berjalansaatthawafadalahwajibbagiyangmampu.Jamaah
haji yang tidak mampu boleh naik kendaraan atau dipandu. Ini merupakan
pendapat Imam Ahmad. Jika naik kendaraan atau ditandu tanpa ada uzur,
maka thawafnya dinilai sah. Namun, ia harus membayar dam. Hal ini
menurut imam Malik. Abu Hanifah berpendapat, ia harus mengulanginya
selama masih di Mekah. Jika bepergian, maka ia harus membayar dam.

Imam Ahmad berkata pada riwayat kedua, ``Siapa yang berthawaf
naikkendaraantanpaadauzur,makathawafnyadinilaitelahbatal.Berjalan
merupakan svarat baginya. "

Imam Syafi'i dan Ibnul Mundzir berpendapat, yang merupakan
riwayat Imam Ahmad yang ketiga, bahwa thawaf orang yang berjalan kaki
lebih utama saja dan thawafnya orang yang berkendaraan dibolehkan.
Alasannya, Nabi unap pernah thawaf naik kendaraan, dengan alasan Allah a;8
menyuruh thawaf secara umum dan tidak dibatasi dengan jalan kaki.

Yang jelas, pendapat pengikut Imam anafi dan Maliki lebih kuat dan
tidak adajalan cepat bagi orang yang thawaf naik kendaraan atau ditandu.

Naik kendaraan dalam melakukan sai diperbolehkan,  menurut
kebanyakan ulama, sekalipun tidak ada uzur.

Yang jelas,  menaiki  kendaraan  pada  thawaf  saat  ini  tidak
memungkinkan, karena terdapat larangan memasukan kendaraan ke dalam
masjid yang sekarang banyak dikelilingi oleh rumah, sedangkan tandu
masih ada sampai sekarang.

2.  Jdf]thj-6a'bagi Laki-laki saat Thawaf.  Caranya,  seseorang
yang thawaf menjadikan tengah selendangnya di bawah ketiaknya yang
kanan,danduaujungnyadiataspundakyangkiri.Idthiba'hukumnyasunat
menurut pengikut Imam Hanafi, Imam Syafi'i, Imam Ahmad, danjumhur
ulama, karena terdapat keterangan bahwa Nabi unng  thawaf di Baitullah
sambil beridhthiba' dan di atasnya ada kain yang berwarna hijau. (HR.
Tirmidzi. Menurutnva,  hadits ini sf}aA/.A).  Idtiba' ini menurut mereka
hukumnya sunat untuk thawaf umrah dan untuk satu thawaf dari thawaf-
thawaf haji.  Selain  itu,  ia  tidak  disyariatkan  pada  selain  thawaf
sebagaimana hal itu kurang masuk akal bagi wanita. Sementara itu, Imam
Malik berpendapat, idhthiba' itu tidak disunatkan  dan tidak disyariatkan.

3. Berjalan cepat bagi laki-laki. berjalan cepat hukumnya sunat
dalamputarantigayangpertama,berdasarkanijmaulama.Jalancepatini
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berawal dari Hajar Aswad sampai kembali lagi padanya. Hal ini menurut

pendapat yang shahih. Namun, sejumlah ulama berpendapat, berjalan di
antara dua tiang itu yang sunat. Namun, yang shahih bahwa Nabi saw.
berjalan cepat pada haji wada' dari batu ke batu pada tiga putaran yang
pertama.

Jalancepattidakdisvariatkankecualipadathawafumrah,dandalam
thawaf yang diikuti sai dalam haji vaitu thawaf qudum atau ziarah. Jika
meninggalkanva pada putaran tiga yang pertama,  ia tidak perlu
mengqadha sisanva dan dia tidak mendapatkan hukuman.

4.   Memulai   thawaf   dengan   menghadap   Hajar   Aswad,
mengusapnya,  menciumnya,  dan  lain  sebagainva.  Orang  yang
thawaf dianjurkan menghadap ke Hajar Aswad dengan seluruh badannya,
mendekat kepadanva dan mengusapnva, lalu menciumnya tanpa ada
suara. Kemudian, bersujud dan mencium berulang-ulang serta bersujud
lagi tiga kali. Bahkan kalau bisa, menangislah. Selain itu, bertalbiyah dan
bertakbir, berdoa sesuai  keinginan untuk kebaikan dunia akhirat sambil
mengangkatkeduatangannyasepertishalat.HalinimenurutAbuHanifah,
Imam Syafi'i, dan Imam Ahmad.

Jika ia tidak sanggup mengusap Hajar Aswad, menghadaplah ke
aranva dengan dadanva dan berisyarat dengan tangan kepadanva, atau
dengan tongkat di tangannya. Janganlah berdesak-desakkan sampai
membahayakan orang-orang karenanya, dan janganlah masuk di antara
wanita dan mendorong mereka atau menempel mereka. Hal itu akan
menyebabkanjatuhdalamperbuatandosa.Jikainginmengikutisunatdan
agartahuperbuatanmenurutsunat,saatituialahberisyaratdarijauhdan
bukan  berdesak-desakan.  Jika  mampu  menyentuh  batu  dengan
mempergunakantongkatlalumenciumnya,itumerupakanhalyangbagus
sebagaimana dianjurkan mencium sesuatu yang dijadikan isyprat.

Harap diperhatikan, saat memulai thawaf setiap bagian Hajar
Aswad mesti sejajar dengan badannya, sehingga tidak ada sesuatu pun
dari Hajar Aswad yang berada di arah utara orang yang menghadapnya.
Jika orang yang menghadapnya meninggalkan bagian yang belum ia
lakukan thawaf, maka batallah thawafnya dengan sebab batalnya thawaf
yang pertama. Karena itu, orang yang thawaf mesti berhati-hati terhadap
kesalahan tersebut.

Mengenaimasalahdiatas,kamikemukakandalil-dalilnyaberikutini.
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Ibnu Umar d& menuturkan, ``Nabi uns menghadap Hajar Aswad lalu
beliau mengusapnya. Kemudian beliau membuka dua bibirnya sambil
menangis lama. Beliau lantas menoleh ternyata Umar qfa juga menangis.
Nabi ~# lalu berkata,  ``Umar, di sinilah air mata dicucurkan." (HR. Hakim

yang mengatakan, isnad hadits ini shahih dan hal ini diakui Dzahabi).
Abis bin Rabi'ah z& menuturkan, suatu kali Umar bin Khathab 4&

menghampiri Hajar Aswad lalu menciumnya. Ketika itu ia berkata, ``Aku
tahu, kamu hanyalah batu yang tidak bisa memberi manfaat atau madharat
apa pun. Kalau saja aku tidak meliat Rasulullah uns menciummu, tentu aku
tidak akan melakukannya." (HR. Sab'ah. Imam Tirmidzi berkomentar,
hadits ini hasan shahih).

Nafi berkata,  ``Aku melihat Ibnu Umar d&` mengusap Hajar Aswad
dengan tangannya. Ia lalu mencium tangannya dan berkata,  `Aku tidak
meninggalkan menciumnya semenjak aku melihat Rasulullah  ung5
melakukannya. " (HR. Muslim).

Umar bin Khathab dg` mengungkapkan bahwa Rasulullah ae pernah
borpesankepadrIlrya,  "Umar, kamu lni laki~1aki yang kuat. Karena ltu,
janganlah kamu berdesakan untuk mencium Hajar Aswad, sehlngga kamu
menyakjtl yang lemah. Jlka keadaannya senggang, maka usaplah Hajar
Aswad. Jika tidak,  menghadaplah ke arahnya lalu beftalblyah dan
J7erfakf}J.f:/aA, " (HR. Syafi'i dan Ahmad. Di dalamnya terdapat rawi yang
tidak dikenal).

Mencium dan mengusap Hajar Aswad serta meletakan pipi di
atasnya adalah khusus bagi laki-laki, bukan untuk wanita, kecuali di saat
tidak ada laki-laki. Para pengikut Imam Hanafi, pengikut Imam Syafi'i, para
pengikut Imam Hanbali, dan jumhur ulama telah menjadikan dalil atas
meletakan pipi dan jidat di atas Hajar Aswad berdasarkan hadits riwayat
Suwaid bin Ghafalah.

Suwaid bin Ghaflah 48a menuturkan,  aAzj me/I.j]az grmar aife se/a/zJ
menclum Hajar Aswad. Kafena itu, Umar pernah befkata, `Aku melihat
f7aszJ/u//aJ] ife meflgz}orma£I`mu. " (HR. Muslim, Nasa'i, dan Baihaqi).

Adapun doa yang biasa dipanjuatkan Rasulullah ang saat mengusap
Hajar Aswad atau berisyarat kepadanya pada setiap putaran adalah,

a,g-;i ,tl+,S i;Ji4j;dr;i€ii:!qui,±irfuijgiv+i;

•|ii= rfu` rfu Gi;£\j, ijii
2,,,,
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``Dengan menyebut nama Allah. Allah Yang Mahabesal`. Ya Allah,

aku beTiman kepada-Mu,  membenarkan kltab-Mu,  memenuhi
perintah-Mu, dan mengikuti sunnah nabi-Mii, Muhammad '.ife . "
Imam Syafi'i berkata,  ucapkanlah,

in\ ty! al'! dyj +i rfui
``A11ah Mahabesar dan tiada ilah selain Allali ."

Imam Syafi'i berkata,  ``Berdzikir kepada Allah dan bershalawat
kepada Nabi Muammad ife  itu lebi bagus."

5.  Mengusap  Rukun Yamani.  mengusap  Rukun Yamani  itu
disunatkan, yaitu tiang sebelah barat daya yang ada sebelum tiang Hajar
Aswad. Tiang ini bersama dengan tiang Hajar Aswad yang berada di
sebelah tenggara disebut dengan dua Rukun (tiang) Yamani.

Ibnu Umar de berkata,  ``Aku senantiasa mengusap dua rukun ini,

yaitu Yamani dan ajar Aswad,  semenjak aku melihat Rasulullah utng
mengusap keduanya dalam kondisi susah ataupun senang. " (HR. Muslim,
Nasa'i, dan Baihaqi).

Ibnu  Umar  life  berkata,  ``Aku  tidak  pernah  melihat  Nabi  ae
menyentuhrukun-rukunitukecualiduaRukunYamani."(HR.Thahawidan
as-Sab'ah kecuali Tirmidzi) .

Nabi .ire hanya mengusap dua rukun (tiang) ini karena ada sebabnya.
Rukun Hajar Aswad mempunyai dua keutamaan, yaitu ia dibangun di atas
pondasi Nabi lbrahim dan ada Hajar Aswad di dalamnya. 0leh karena itu,
ia tidak hanya diusap tetapi juga dicium. Adapun Rukun Yamani hanya
mempunyai satu keutamaan saja, yaitu berada di atas pondasi Nabi
Ibrahim. Karena itu, ia hanya diusap saja. Sementara itu, dua rukun yang
lainnya tidak mempunyai keutamaan apa pun seingga tidak perlu diusap
atau dicium.

6. Berdzikir dan berdoa saat thawaf. Berdoa dan berdzikir yang
dicontohkan Rasulullah gPe disunatkan saat melakukan thawaf di Baitullah.
Berikut ini, saya akan mengemukakan sejumlah dzikir dan doa yang biasa
dipanjatkan saat tawaf.

Od, i:£ ir ¢j; OLrii3
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``Ya Allah, puaskanlah diTiku teradap rezeki yang Engkau bel.Ikan

kepadaku, berkailah rezeki itu, dan gantllah semua yang hilang
dariku dengan yang lebih balk lagi. "

c=3 ,i;fr £9;i ,\;3* a.i fa, #,
"Ya Allah, jadlkanlah haji lni sebagal haji yang mabrul`, dosa-dosa

yang teTampuni, dan sai yang mendapat balasan kebaikan. ''

.i+fyij fafy\ LL9i3 ,+: F 'Lj;\3 ,+;\3 *i qu\
``Ya Allah, ampunilah, rahmatilah, dan maafkanlah dal`i segala yang

Engkau ketahui. Engkaulah Yang Mahagagah dan Mahamulia. ''

•jlsI LJ\if ij k; i+fy\ gjj a= Ggiji i ifji i£:;
d

"Ya Rabb, berilah kami kebahagiaan dl dunla dan akhirat,  serta

jaukan kami darl slksa api neraka. "
Membaca al-Qur'an saat thawaf hukumnya boleh.  Hukum ini

menurut pengikut Imam Hanafi, Imam Syafi'i, dan Imam Ahmad yang
terkenal.  Sementara itu, Imam Malik dan Ahmad berpendapat bahwa
membaca al-Qur'an saat thawaf hukumnya makruh.

Dianjurkan untuk tidak berbicara saat thawaf kecuali hal-hal yang
bctik:, berdesFIIkEmha:dil+s,  "Thawaf di Baltullah itu shalat. Namun, Allah
menghalalkan berbicara dl dalamnya. Siapa yang (terpaksa) berbicara,
maka janganlah berbicara kecuali yang balk. " (HR. TrrdbEIIEiri, Hck:un, den
Baihaqi).

7. Mendekati Ka'bah saat thawaf bagi laki-laki.   Saat thawaf,
orang yang melakukannya dianjurkan mendekati Ka'bah. Syaratnya, tidak
berdesak-desakan. Hal ini berkaitan dengan laki-laki. Adapun wanita yang

paling utama thawaf di ujung tempat thawaf, sehingga tidak berdesak-
desakan dengan laki-laki. Selain itu, kaum wanita tidak boleh  merapat
dengan mereka, karena dikhawatirkan mereka terjerumus pada hal yang
diharamkan.  0leh karena itu, yang paling utama bagi mereka adalah
memilih waktu-waktu yang kosong dari laki-Iaki atau saat laki-laki sedikit.

Para istri Nabi de menyamar di waktu malam hari lalu mereka ber-
thawaf bersama kaum Adam. (HR. Bukhari). Hal ini menjaga laki-laki agar
tetap melakukan jalan cepat sekalipunjauh, karena lebih  utama daripada
meninggalkannya sekalipun dekat ke Ka'bah.
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Orang yang thawaf dianjurkan bersikap khusyu', rendah diri, dan
tunduk kepada Ilahnya, hatinya selalu hadir bersama-Nya, mengingat
dosanya, berharap agar dimapuni dosanya, dan agar Allah merahmati
kelemahan, kehinaan dan kebutuhannva.

8.  Shalat dua rakaat di Maqam Ibrahim. Terdapat keterangan
yang shahih bahawa Nabi rfe saat tiba di Mekah, beliau thawaf di Baitullah
7 kali dan mendatangi Maqam Ibrahim lalu beliau membaca al-Qur'an
surah al-Baqarah ayat 125 .

Beliau kemudian shalat di belakang Maqam lbrahim.  Beliau
mendatangi Hajar Aswad lalu beliau mengusapnya.  (HR. Tirmidzi.
Menurutnya, hadits ini J]asaJ} sj]aAj.f]). Hadits ini juga diriwayatkan oleh
Nasa'i dengan tambahan, ``Beliau shalat dua rakaat sedangkan Maqam ada
di antara beliau dan Baitullah. "

Shalat ini sah di tempat nana saja menurutjumhur ulama. Menurut
pengikut Imama Hanafi,  shalat ini hukumnya wajib.  Hal ini juga
merupakanpendapatlmamMalikdanSyafi'i.Siapayangmeninggalkannya,
maka ia tidak perlu membayar dam menurut pendapat yang shahih.
Menurut yang lainnya seperti Imam Ahmad dan pendapat yang sahih
menurut pengikut Imam Svafi'i, dua rakaat ini hukumnya sunat. Imam
Malik berpendapat, dua rakaat ini mengikuti thawaf. Jika thawaf wajib,
maka dua rakaat ini juga wajib. Jika thawafnya sunat, maka dua rakaat itu
juga sunat.

Pada rakaat yang pertama, disunatkan membaca surah al-Kafirun;
pada rakaat yang kedua surah al-Ikhlas, sebagaimana terdapat dalam
hadits yang diriwayatkan oleh Nasa'i.

Di tempat thawaf tidak boleh melaksanakan shalat yang lainya,
seperti dua rakaat fajar menurut pengikut Imam anafi, Imam Malik, dan
salah satu pendapat Imam Syafi'i.

Pendapat yang mashur dari madzhab Imam Ahmad bahwa shalat
yang wajib dinilai cukup dengan keduanya dan ini merupakan pendapat
yang benar dari para pengikut Imam Syafi'i.

Shalat ini dilaksanakan kapan saja menurut ulama pengikut Imam
Syafi'i, Ahmad, dan sebagian pengikut anafi berdasarkan hadits bahwa
RElsulrillah .if e belsabda,   "TNahai Aljdj Manaf.I Janganlah kalian melarang
siapa pun yang thawaf di Baitullah ini dan shalat pada waktu kapan saja
yangiasukai,baikdiwaktumalammaupunsianghari."(HR.+:rn:frmSryatr.1
dan Tsalatsah. Hadits ini dishahihkan oleh Tirmidzi).
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Abu Hanifah dan Imam Malik mengungkapkan, janganlah shalat di
Baitullah pada waktu-waktu yang terlarang. Keduanya beralasan dengan
dua atsar dari Umar dan Aisyah.

Shalat ini juga termasuk bagi orang yang diwakilkan. Siapa saja
menghajikan orang lain dengan shalatnya, maka shalat itu terhalang atas
orang yang dihajikannya berdasarkan pendapat yang paling kuat. Siapa

yang thawaf bersama anak kecil kemudian shalat dua rakaat, dua rakaat
ini terhalang dari anak kecil berdasarkan pendapat yang paling shahih.

9.   Berdoa   di   belakang   Maqam   Ibrahim   setelah   shalat.
Berdoa di belakang Maqam Ibrahim dianjurkan setelah melakukan shalat
thawaf. Seseorang boleh berdoa apa saja yang ia inginkan, mulai dari
urusan duniawi hingga urusan ukrawi. Selain itu, dianjurkan untuk berdoa
dengan doa yang terdapat dalam al-Qur'an dan as-Sunnah, karena cara itu
lebih utama dalam segala hal.

c.  Hal-hal yang Makruh dalam Thawaf
Dalam thawaf dimakruhkan meninggalkan semua amalan sunat,

jalan sangat cepat, makan dan minum tetapi minum itu lebih ditolerir;
kal`ena Nabi ife pernah minum air saat thawaf. Selain itu, dimakruhkan

juga meletakakan tangannya di atas mulutnya; menjalinkan jemari atau
membunyikannya,. thawaf sambil menahan buang air kecil, buang air
besar, atau kentut; sangat menginginkan makan, kondisinya mirip shalat,.
berbicara selain berdzikir;   membaca syair kecuali sedikit saja; jual beli;
dan melaksanakan thawaf orang lain sebelum melakukan untuk dirinya
sendiri.

d. Macam-macam Thawaf
Thawaf ada empat macam yaitu,  (1 ) Thawaf Ifadhah,  (2) Thawaf

Qudum,  (3) Thawaf Wada',  (4) Thawaf Thathawu'.  Nanti,  kami akan
menguraikan semuanya.

1. Thawaf Ifadhah: hukum dan waktunya. Thawaf ifadhah ialah
thawaf rukun dan dinamakan juga thawaf ziarah maksudnya berziarah ke
Mekkah dan ini ditetapkan atas dua rukunnya itu berdasarkan firman Allah
Swt. dalam surah al-Hajj ayat 29. Tetapi, para pengikut Imam Hanafi
berpendapat bahwa rukun itu ada empat putaran sebagaimana telah
dipaparkan.
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Waktu thawaf itu masuk pada saat fajar (Subuh) pada hari Nahar
menurut pengikut Imam Hanafi dan pengikut Imam Maliki. Adapun Imam
Syafi'i dan imam Ahmad berpendapat, waktunya mulai lewat tengah
malam Nahar dan tidak ada waktu lainnya, karena waktunva adalah umur
seluruhnya. Akan tetapi, wajib dilaksanakan pada satu hari Nahar menurut
pengikut Imam Hanafi, atau di salah satu hari bulan Dzulhijjah menurut
pengikut Imam Maliki. Jika mengakhirkannya hukumnya makruh dan
harus membayar dam. Namun, melakukanya pada hari Nahar lebih utama,
karena Nabi wh# berangkat thawaf pada hari Nahar, kemudian beliau shalat
Zhuhur di Mina (HR. Ahmad, Muslim, Abu Dawud, dan Baihaqi). Karena
itu, thawaf disunatkan pada hari  ini.

2.Thawaf Qudum. Thawaf ini dinamakan juga thawaf Tahiyat
(penghormatan). Hukum tawaf ini ialah sunat menurut selain ulama
pengikut Maliki sebagaimana telah lewat.  Thawaf ini merupakan
penghormatankepadaKa'bahyangkhususbaginva,sekalipunyangmasuk
bukan yang berihram kecuali jika takut ketinggalan shalat wajib, shalat
berjama'ah, sunat rawatib, atau witir lalu ia shalat yang ia ingat kemudian
ia thawaf.

Imam Malik dan sebagian pengikut Imam Syafi'i berpendapat,
thawaf Qudum hukumnya wajib bagi orang yang datang ke Mekah dalam
rangka ihram haji dari luar Tanah Haram, sekalipun ia bermukim di Mekah
kemudian ia berangkat menuju ke sana.

Adapun orang yang berihram haji dari Tanah Haram tidak perlu
thawaf Qudum. Demikian juga dengan orang yang berihram umrah
dikarenakan thawafnya sebagai rukun umrah. Selain itu, thawaf Qudum itu
tidak wajib bagi orang yang lupa, yang haidh, yang nifas, yang pingsan,
atau orang gila. Hukum yang sama juga berlaku bagi orang yang sempit
waktunya untuk melakukan amalan haji, seperti jika melakukan thawaf
Qudum, maka hajinya tertinggal.

3.Thawaf Wada' dan waktunya.  Thawaf Wada' ini dinamakan

juga thawaf Shadar dan merupakan thawaf berakhirnya nasa di Baitullah.
Tawafinijugamerupakanthawafbagiyanginginbepergianmeninggalkan
Mekah.

Hukumnva wajib bagi selain yang haid, bukan orang Mekah dan
bukan orang yang bermukim di daerah miqat.  Hal ini menurut para
pengikutlmamHanafi,pengikutlmamSyafi'i,danpengikutlmamAhmad.
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Ketentuan ini berdasarkan hadits riwayat Ibnu Abbas ra yang berkata,
" Orang-orang dlperlntahkan untuk thawaf sebagai akhir waktu mereka di

Baitullah, kecuali beliau memberikan kerlnganan bagi wanita haid."  (HR.
Syaikani).

I.mam Malik berpendapat,  thawaf Wada' itu hukumnya sunat.
Ketentuan ini juga merupakan pendapat Imam Syafi'i, tetapi bagi yang
berumrah tidak ada thawaf Wada' sebagaimana tidak ada thawaf Qudum.
Waktu yang dianjurkan untuk melakukan Thawaf Wada' ialah saat akan
melakukan safar (bepergian). Maksudnya, langsung melakukan safar
setelah melakukan thawaf dan ini merupakan ketetapan.

Melakukan thawaf wada' setelah thawaf Ziarah dibolehkan menurut
para pengikut Imam anafi dan tinggal di Mekkah setelah itu tidak apa-apa
selama tidak berniat mukim (menetap).

Ulama lainnya berpendapat, Syarat yang dianggap untuk  thawaf
wada' adalah bahwa dia tidak boleh mukim(tinggal) setelahnya  untuk
bekerja selain sebab(alasan) yang berkaitan dengan bepergian. Jika ia
tinggal selain karena alasan bepergian seperti mengunjungi teman,
menengok orang sakit, dan membayar hutang, maka ia harus mengulangi
thawaf.  Jika tinggal karena mempersiapkan keberangkatan seperti
membeli bekal, mengikat pelana unta (kendaraan), menyimpan barang-
barang di mobil dan mengisi bensin, maka hal itu tidak apa-apa.

Siapa yang pergi keluar kota Mekah dan belum thawaf, maka ia harus
kembalijikajarakantaradiadanMekahkurangdarijarakshalatyangboleh
diqashar. Jika lebih, dia tidak pel`lu kembali. Dia harus membayar dam
untuk disembelih di Mekah. Demikian pulajika ia terhalang uzur pulang
seperti takut ketinggalan rombongan atau bahaya gelapnya malam, ini
menurut orang yang berpendapat wajibnya thawaf Wada' .

Yang benar, thawaf Wada' itu bukan bagian dari ibadah haji, tetapi
diperintahkan kepada orang yang hendak meninggalkan Mekah sebagai

penghormatan kepada tanah haram. .

e. Amalan yang Dianjurkan setelah  Selesai Thawaf
Setelah selesai thawaf dan shalat sunat di Maqam Ibrahim, orang

yang thawaf  dianjurkan melakukan hal berikut ini:
1.   Minum   air   zam-zam.Orang   yang   thawaf   dianjurkan

mendatangi sumur zamzam dan meminum airnya serta memperbanyak

Bagian 6: Haji dan umrah           727



minumnya. Ia niat minumnya dengan sesuatu yang diinginkan dari urusan
dunia dan akhirat. Ia mesti menghadap ke Ka'bah saat meminumnya,
membaca bismillah sebelum minum, meminumnya sebanyak tiga kali,
mengucapkan hamdalah setelah meminumnya, berdoa kepada Allah gg
yang membuat dadanya lapang dan terbuka. Ibnu Abbas pernah berdoa,

•£\S :J; :r ;\=±3  ,\=~`3 i;j3 ,\:;L` \=i; ±lji:,,i ;;i„
ZZ``Ya Allah aku memohon kepada-Mu ilmu yang bermanfaat, rezekl

yang luas, dan obat yang dari segala penyakit."
Terdapat keterangan dalam sebuah hadits yang diperbincangkan

yak+H,    ``Alr zamzam tergantiing apa yang ia nlatkan untuk diminum."
Membawa air zam-zam ke mama pun ukumnya boleh.

Sumur zam-zam ini terletak di sebelah timur Hajar Aswad di
Masjidil Haram. Jarak antaranya dan antara Ka'bah 28, 5 in. Orang yang
akan  meminum airnya turun lewat tangga. Ia bisa mendapatkan air dari
pipa-pipa yang dialirkan  ke kran-kran agar mudah mengambilnya. Demi
kebersihan airnya, sekarang ini tempatnya sudah dipindahkan.

2. Berhenti di Multazam. Orang yang bel'ibadah haji dianjurkan
setelah thawaf mendatangi Multazam, lalu ia meletakan dada, perut dan
pipinya yang kanan pada tembok Baitullah, dan membentangkan kedua
tangannya di atas tembok. Ia melakukannya sambil menjadikan tangan
kanannya menghadap pintu dan tangan kirinva menghadap Hajar Aswad
menempel dengan tirai Ka'bah, dan berdoa dengan apa yang ia inginkan
mulai dari kebaikan dunia hingga ukhrawi sambil menyesal karena
meninggalkan  Baitullah  dan  mengucapkan  perpisahan.  Hal  itu
berdasarkan keterangan dari Nabi saw. dalam hadits yang c}HaJ.f bahwa
beliau mendatangi Multazam dengan cara tersebut.

Multazam ialah bagian bangunan yang terletak antara Hajar Aswad
dan pintu Ka'bah. Mendorong orang-orang untuk mendatanginya saat
thawaf merupakan kesalahan. Kesalahan yang sangat fatal yaitu berdesak-
desakkan yang membahayakan orang lain dan menjerumuskan pada dosa
karena mengharuskan datang ke Multazam.

f.  Penutup lbadah  Haji adalah Thawaf Ziarah
Thawaf ini merupakan thawaf rukun. Ia juga dinamakan thawaf

Ifadhah.  Pembahasan thawaf ini telah lewat dalam ``macam-macam
thawaf. „
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Waktuthawafituadaduamacam,yaituwaktuyangutamadanwaktu
yang dinilai memadai yang berarti boleh dilakukan padanya sekalipun
menyalahi as-Sunnah.

Adapun waktu yang utama yaitu pada hari Nahar setelah melempar
jumra, dan menyembelih, dan mencukur habis rambut. Jika menangguh~
kannya sampai malam hal itu tidak apa-apa.

Adapun waktu yang diperbolehkan, yaitu yang pertama dimulai dari
tengah malam dari malam Nahar menurut Syafi'i; dari waktu fajar di hari
Nahar menurut Abu Hanifah.  Hal itu berpijak kepada awal waktu
melempar dan merupakan perselisihan pendapat yang telah lewat.
Adapun menangguhkannya, maka yang sahih hal itu tidak dibatasi, karena

pada waktu nana saja mendatanginya hal itu dinilai sah. Tetapi yang
menjadi perselisihan adalah apakah wajib membayar dam karena
menangguhkan hari-hari Nahar atau Dzulhijjah ataukah tidak wajib? Bila
belummelakukanthawafrukun,makadilarangmendatangiwanitasampai
melakukan thawafnya. Jika mencampurinya, tidak rusak hajinya, harus
membayar dam, dan harus memperbarui ihramnya lagi.

Si fat thawaf ini sepel`ti si fat thawaf Qudum, tetapi ia harus berniat
thawafrukundanmenentukkannyaberdasarkanniat.Tidakadajalancepat
maupun idhtiba' (melipat kain ihram). Kemudian jika ada sa'i setelah
thawaf Qudum, maka tidak ada sa'i lagi setelah thawaf ziarah. Jika tidak
ada, maka ia harus melakukan sa'i. Begitupula harus melakukan sa'i sekali
lagijika melakukan Tamatu', karena sa'i awalnya untuk umrah dan ini untuk
haji.

Orang yang thawaf di Baitullah harap memerhatikan sunat-sunat
thawaf dan sunat-sunat  yang dituntut setelahnya,  seperti shalat di
belakang imam dan minum air zamzam sebagaimana yang telah diuraikan
sebelumnya saat menyebutkan tata cara thawaf dan sunat-sunatnya.

9. Thawaf Wada'
SetiaporangyangdatangkeMekahbaikhendakkeluardarinyaatau

hendak menetap di dalamnya bila hendak menetap, maka ia tidak perlu
melakukan thawaf wada'. Sebab, thawaf wada' termasuk yang terpisah
bukan yang tetap, balk berniat tinggal sebelum meninggalkan Mina atau
setelah itu. Ketentuan ini merupakan dasar pijakan pendapat Imam Malik
dan Imam Ahmad.

Bagian 6: Haji dan umrah           729



AbuHanifahberkata,jikaberniattinggalsetelahhalalnafarbaginya
(meninggalkan Mina dan safar), maka thawafnya tidak terputus. Yang
benar adalah pendapat pertama.

Orang yang diharuskan melakukan thawaf wada' tapi tidak melaku-
kan thawaf, maka ia harus membayar dam. Ketentuan itu wajib menurut
kebanyakanulama,dantidakadathawafwada'bagiyanghaidhdannifas.
Jika telah suci setelah meninggalkan Mekah, ia harus kembali dan thawaf.

Orang Mekah tidak perlu melakukan thawaf wada', karena mereka
orang yang tinggal di sana. Hukum yang sama juga berlaku bagi orang
vangrumahnyaberadadiTanahHaram.Bagiorangvangrumahnyadekat
dengan Tanah Haram ada dua pendapat. Pendapat yang mewajibkan
thawaf dan pendapat yang tidak mewajibkannya, karena dekat kepada
sesuatu bisa mengambil hukumnva.

Bila yang berhaji menangguhkan thawaf ziarah sampai datang
waktu keluarnva dari Mekah, maka ada pendapat mengatakan bahwa
thawaf ziarah dinilai mencukupi thawaf wada'. Ada juga pendapat
mengatakan, tidak mencukupi karena thawaf wada' adalah ibadah yang
terpisah.

Jika melakukan thawaf Wada' kemudian melakukan bisnis atau
segala sesuatu yang nienghambat dia keluar dan bepergian, maka harus
mengulangi thawaf Wada'  saat hendak berangkat atau bepergian.
Ketentuan ini menurut Atha', Imam Malik, Tsauri, Imam Syafi'i, Imam
Ahmad,  dan Abu Tsur.  Para pengikut Abu Hanifah berpendapat, jika
melakukan thawaf Wada' atau thathawu' setelah bolehnya melakukan
nafar, hal itu dinilai telah cukup. Jika tinggal menetap sebulan atau lebih
karena melakukan thawaf setelah nafar halal baginya,  maka ia tidak
diharuskan melakukan thawaf Wada' setelah itu.

Di antara hal-hal sunat setelah thawaf Wada' yaitu minum air zam-
zam, mendatangi Multazam, menempelkan dada dan wajahnva sambil
berdoa kepada Allah ee. Pembahasan itu telah lewat.

I. Sa'i Antara Shafa dan Marvah
Secara bahasa, Shafa berarti batu yang lebar dan halus (rata). Yang

dimaksud di sini ialah tempat tinggi asalnya gunung Abu Qubais yang
berada di sebelah selatan Masjidil Haram dekat pintu Shafa, yang mirip
mushala. Panjangnya 6 in, Lebarnya 3 in, dan tingginya sekitar 2 in.
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Marwah artinya batu putih. Maksudnya adalah sebuah tempat tinggi

yang asalnya gunung Qu'aqu'an sebelah tenggara Masjidil Haram dekat
Babussalam dan mirip mushala. Panjangnya 4 in, 1ebar 2 in, dan tingginya
2 in. Jalan antara Shafa dan Marwah ialah (mas'a) tempat sai', sedangkan
al-Mas'a sekarang di dalam Masjidil Haram akibat perluasan yang
dilakukan oleh kerajaan Saudi tahun 13 75 H.

Sai antara Shafa dan Marwah merupakan salah satu rukun haji,
menurut pendapat selain Abu Hanifah dan yang shahih dari pendapat
Imam Ahmad. Jumlah sai yang diminta adalah 7 kali (putaran), dengan
uraian bahwa pergi dari Shafa dan Marwah dihitung satu kali dan kembali
dari Marwah ke Shafa dihitung satu kalijuga. Demikian seterusnya sampai
sempurna 7 kali putaran dimulai dari Shafa dan berakhir di Malwah. Siapa

yangtidakmelakukansairukun,makahajinyabatalsekalipuniaberhajidan
umrahnya jika ia berumrah menurut orang yang berpendapat haji itu
rukun. Adapun orang yang berpendapat wajib seperti Abu Hanifah dan

yang shahih dari pendapat Imam Ahmad. Orang yang meninggalkannya
wajib membayar dam, terdapat dua hadits yang Nabi ~apf  mengatakan
teritFIng salah SFI+ITlrya,  ``Bef sallah, kaTena Allah telah mewajibkan sal
Aapac7a Aa/I.aft. " (HR. Imam Syafi'i, Ahmad, dan Daruqutni).

Sementara itu, Rasulullah un# bersabda tentang yang kedua,  "re/aA
diwajibkan sal kepada kallan. Karena jtu,1akukanlah sa'I. '' (HR. Ah"fyil) .

Dua hadits di atas dinilai dHaj.f Namun, keduanya dikuatkan oleh
dalil-dalil yang shahih tentang sai Nabi wing dan para sahabatnya serta orang
sesudah mereka. . Sa'i dasarnya adalah al-Qur'an dan as-Sunnah,  dan
berdasarkan ijma ulama sedangkan yang jadi perselisahan masalah
hukumnya bukan ketetapan dalilnya.

Imam Tirmidzi berkomentar, para ahli fikih telah berbeda pendapat
tentang orang yang tidak thawaf antara Shafa dan Marwah sampai ia
kembali. Sebagian ulama mengatakan, seseorang yang tidak thawaf antara
keduanya sampai ia meninggalkan Mekah kemudian ia ingat saat berada
dekat darinya, maka ia harus kembali lalu thawaf diantara keduanya. Ada
lagi yang berpendapat, jika ia baru ingat setibanya di negaranya, maka hal
itu sudah cukup tetapi ia harus membayar dam.  Sebagian ulama lain
berpendapat, hal itu tidakla sempurna karena sa'i di antara keduanya
merupakan rukun haji yang tidak boleh ditinggalkan.
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a. Syarat Sa'i antara Shafa dan Marwah
Agar sa'i dinilai sah, maka ia harus memenuhi syarat-syarat berikut

ini.

1. Dilakukan setelah thawaf. Sa'i itu dilakukan setelah thawaf
di Baitullah, sekalipun thawaf sunat. Jika tidak didahului thawaf, maka sa'i
ini tidak dinilai sebagai bagian dari rangkaian ibadah haji, dan tidak dinilai
mencukupi sai yang menjadi rukun atau wajib. Alasannya, sa'i bukanlah
ibadah yang berdiri sendiri seperti thawaf, tetapi ibadah yang mengikuti
thawaf. Karena itu, sa'i tidak dianjurkan diperbanyak dan tidak diharuskan,
tetapi yang dianjurkan untuk diperbanyak ialah thawaf.

Z. Memulai di Shafa dan berakhir di Marwah. Sa'i dimulai saat
di Shafa dan berakhir di Marwah. Cara ini merupakan syarat sah sa'i,
menurut tiga imam dan sebagian pengikut Imam Hanafi. Pendapat yang
terpilih menurut pengikut Imam Hanafi bahwa itu wajib diganti dengan
dam. Imam Tirmidzi berkomentar, menurutu para ulama fikih bahwa sa'i
dimulai di Shafa sebelum di Marwa;  jika memulai dengan sebaliknya,
maka tidak diperbolehkan.

3.  Sa'i di semua bagian Mas'a (tempat sa'i).  Maksudnya,  sa'i
harusdilakukandisemuabagiandarijarakantaraShafadanMarwahtanpa
meninggalkannya bagiannya sedikit pun. Jika meninggalkan satu bagian,
maka sa'inva batal. Jika naik kendaraan,  maka kendaraannya harus
ditempatkan di atas gunung.  Orang yang bel`jalan kaki diharuskan
menempelkan kakinya di gunung, sehingga di antara keduanya tidak ada
celah menurut imam Syafi'i. Ulama lainnya berpendapat, tidak diharuskan
menempelkankakidengangunungShafaatauMarwah,tetapiyangdiminta
ialah apa yang dianggap dapat menyempumakan secara adat.

4. Berurutan dalam Sa'i. Melakukan sa'i antara Shafa dan Marwa
disvaratkantidakadapemisahanyangbanvakantaraputaranitudanyang
sesudahnya. Hal ini menurut Imam Malik dan riwayat imam Ahmad. Jika
ia duduk sebentar antara putarannya untuk istirahat, maka tidak apa-apa.
Jika duduknya lama dan ada pemisahan atau melakukan hal itu dengan
main-main, maka ia harus memulai sa'i dari awal. Sa'i tidak terputus
karena ada iqamah untuk shalat di Masjidil Haram, kecuali jika waktunya
terbatas maka ia harus shalat dan sa'i tetap dilakukan. Memutuskan sa'i
karenamenahankencingdanyanglainnyahukumnyaboleh.ImamHanafi,
Imam Syafi'i, dan jumhur ulama berpendapat, berurutan antara putaran
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dalam sa'i hukumnya sunat. Hal ini juga merupakan pendapat mazhab
ImamAhmad.Jikaadapemisahantaraputaranitutidakakanmembahaya-
kan, sedikit maupun banyak.

Sebagaimana diketahui, bahwa sa'i dilakukan khusus di tempatnya.
Jika tidak di tempatnya, maka tidak diperbolehkan dan tidak sah.

b.  Hal-hal  yang Sunat dalam  Sa'i
Sunat-sunat sa'i ialah:

1.  Mendahulukan  Sa'i  daripada  wukuf di  Arafah.  Menurut
Imam Hanafi,  disunatkan mendahulukan sa'i atas wukuf di Arafah
berkaitan dengan orang yang diminta melakukan thawaf Qudum. Para
pengikut Imam Sya.fi'i mengatakan, sesungguhnya hal itu dibolehkan dan
bukan  sunat  juga  bukan  wajib.  Imam  Malik  dan  Imam  Ahmad
berpendapat, mendahulukan ini merupakan sesuatu yang wajib. Demikian
juga menurut keduanya, bahwa menangguhkan sa'i sampai setelah thawaf
Ifadhah bagi orang yang tidak wajib melakukan thawaf Qudum hukumnya
adalah wajib.  Para pengikut Imam Hanafi berpendapat,  hal itu juga
hukumnya sunat, sedangkan pengikut Imam Syafi'i mengatakan bahwa
masalah ini didiperbolehkan.

2.    Berurutan   antara   sa'i   dan   thawaf.    Berurutan   dan
bersambung disunatkan antara sa'i dan thawaf. Sa'i dilaksanakan setelah
selesai pekerjaan thawaf dan apa yang ada sesudahnya, seperti shalat di
belakang Maqam Ibrahim dan minum air zamzam.  Cara ini menurut
pengikut Imam Hanafi, Imam Malik, dan Imam Ahmad. Jika terpisah,
maka hal itu tidak apa-apa sekalipun terpisahnya cukup lama berhari-hari.
Pengikut Imam Syafi'i berpendapat, wajib tidak boleh terpisah saat wukuf
di Arafah. Jika terpisah, maka tidak boleh sa'i sesudahnya sebelum thawaf
Ifadhah. Akan tetapi, ia harus menangguhkan sa'i sampai ia melakukan
thawaf ifadhah lalu ia melakukan sa'i sesudahnya.

3.  Naik ke atas Shafa dan Marwah,  berdzikir,  dan berdoa di
atasnya. Naik ke atas Shafa dan Marwah disunatkan setiap sampai pada
salah satunya. Hal yang sama juga berlaku untuk berzikir dan berdoa
kepada Allah se di atas keduanya sesuai keinginannya. Berdoa dengan
yang diajarkan Nabi ife lebih utama. Terdapat keterangan bahwa Nabi ¢ng5
apabila berdiri diatas Shafa beliau bertakbir tiga kali dan  mengucapkan,

j£ :,±j  ,:`:.=j°[  al'3 di:j'\  al' ,@` :±+=:,£dy  ::\ij  4i!\  ¢v; ij'! dy
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:L; 'cLj3,:13 3iji,:ij rfu\ fyi 4'! dy,4,±:Aj ;Ori jr
•:13 -+,+fy` try,J

"Tlada ilah selain Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya. Kerajaan dan

pujian hanyalah milik-Nya. Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.
Tiada ilah yang hak selain Allah Yang Maha Esa, Dia Yang menepati

janji-Nya,membenal`kanhamba-NyadanYangMengalahkanmus_uh
sendirian'' beliau mengucapkan itu tiga kali lalu bellau berdoa,
begitupulabeliaulakukandiatasMaIwahsepertiitu."(HR.Nasatdrrn
Baihaqi].

Apabila naik ke atas Shafa disunnahkan menghadap Ka'bah saat
membaca zikir yang diajarkan Nabi ife , terdapat keterangan yang sahih
bahwa Ibnu Umar rfu berada di atas Shafa pernah mengucapkan,

dyiL¢;`j,Lrd'L¥i*'OL¥i

* i£+€ Si

;Oj{ :,Lrf al9! 6rfu\

;!3 ,sQ\ jrfu±

:+rfrJ£,fig
``Ya Allah, sungguh Engkau pernah berfll`man, `Bel.doalah kepada-

Ku, niscaya Aku kabulkan. ' Dan Engkau tldak akan menyalahi janji.
Aku memohon kepada-Mu sebagaimana Engkau telah menunjukiku
kepada Islam. Janganlah Engkau mencabutriya dariku sampai aku
wafat dalam keadaan muslim."

Dalam semua hal di atas, ketentuan wanita sama dengan laki-laki.
Namun,  ia harus memilih waktu yang sepi (tidak berdesakan) jika
memungkinkan.

4.  Berjalan kaki dan tidak berkendaraan kecuali ada uzur.
Imam Syafi'i dan Ahmad berpendapat, berjalan kaki saat sa'i hukumnva
sunat. Imam Hanafi dan Imam Malik berpendapat, hukumnya wajib
kecuali ada uzur seperti tidak mampu berjalan atau mengajar orang-
orang, sebagaimana yang dilakukan Nabi uife . Yang jelas, berjalan kaki
hukumnya sunat bukan wajib.

Orang yang sa'i berjalan kaki dengan perlahan sampai pada dua
tanda yang hijau. Berjalannva disunatkan dengan langkah yang cepat,
kecuali jika ada uzur. Sementara itu, kaum Hawa tidak perlu berjalan
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cepat. Ada sebuah riwayat bahwa Nabi  g pernah berjalan cepat di antara
dua tanda dan di antara keduanya dinamakan Bathnul Wadhi.

5. Keluar dari pintu Shafa. Orang yang ingin bersa'i disunatkan
untuk keluar dari pintu Shafa dan mengucapkan zikir (doa) keluar dari
Masjidil Haram.

6.  Berdzikir dan berdoa saat sa'i.  Saat bersa'i,  disunatkan
untuk berzikir dan berdoa sesuai dengan apa yang diinginkan. Di antara
doa yang ma'tsur (bersumber dari Nabi ife ) adalah,

qui ,i+ftyi ±fy\ cl9i dr? ,*€ fe 33iin€j ,+;i3 *i g+;
i,                                 ,-                        ¢

.jtll Llife tsj a= j>fyi g;i al iigfu\ g; i£;i
``Ya Rabb, ampunilah, rahmatllah, dan ampunllah segala (dosa) yang

Engkau ketahui. Engkaulah Mahagagah dan Mahamulia. Ya Allah,
berilah kaml kebalkan di dunia dan di akhil.at,  serta perlhalah
kamjdari siksa api neraka. "

7.  Bersuci  dan  menutup  aurat.  Bila  akan  melakukan  sa'i,
disunatkan untuk berwudhu, membersihkan diri dari najis, dan menutup
aurat. Jika melakukan sa'i tidak terlihat oleh siapa pun lalu auratnya
tersingkap,makasa'inyatetapsahtetapimakruh.Dernikianpulasa'idinilai
sah jika tidak berwudhu atau dalam keadaan junub. Namun, hukumnya
makruh.  Bersa'i  sambil  telanjang yang  dilihat  oleh  orang-orang
hukumnya haram meskipun dinilai ttetapo sah. Keharamanya dikarenakan
membuka aurat di depan umum yang diharamkan atas dasar kesepakatan
para ulama.

c.  Hal-hal yang Makruh dalam Sa'i
Dalam sa'i dimakruhkan  meninggalkan sunat-sunatnya yang telah

disebutkan di atas. Hukumnya juga sangat makruh jika meninggalkan

?esuatu yang diperselisihkan hukumnya apakah wajib atau sunat. Shalat
dua rakaat diatas Marwah setelah melaksanakan sa'i hukumnya makruh,
karena itu merupakan bid'ah.

Mengulang-ngulang  sa'i  dimakruhkan  karena  hal  itu  tidak
disvariatkan dalam haji kecuali hanya satu kali berdasarkan hadits Jabir
tfyb,"Nabl'FifedanparasahabatnyatidakmelakukanthawafantaraShafadan
A4arwa Aeczja/I. safu ffzawaf /pufaraI}/. '' (HR. Ahmad, Muslim, dan yang
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lainnya) . Yang dimaksud thawaf di sini adalah sa'i karena sa'i dinainakan
thawafjuga.

J . Beberapa Tempat Suci
Sayainginmenjelaskankepadapembacatentangbetapapentingnya

tempat-tempat suci itu yang pernah disinggung saat thawaf dan sa'i.
Tujuannya, agar pembaca mengetahui dengan tepat setiap tempat yang ia
menghadap kepadanya dan berdiri ke arahnya, berdasarkan tanda-tanda

yang telah ditentukkan. Sebelumnya, saya pernah menguraikan seputar
tanah Haram Mekah, Masjidil Haram, dan Baitulharam (Ka'bah). Karena
itu, berikut ini, saya akan menguraikan sisanya:

a.  Hajar Aswad
Hajar Aswad merupakan bagian yang paling mulia di Baitullah.

Karena itu, disyariatkan menciumnya, mengusapnya, dan meletakkan pipi
serta kening di atasnya. Posisinya di sebelah timur Rukun Yamani kedua

yang berada di sebelah tenggara. Tingginya seukuran badan. Banyak
hadits yang menerangkan keutamaannya. Rasulullh .ife bersabda, ``Hajar
aswad adalah tangan kanan Allah di muka bumi. " (HR Thabrani dan Ibnu
Khuzaimah dalam S4aAJ.Anva) .

Rasulullah utng juga bersabda,  "fac7a frarl. LKz-anaf f]ar]£I: f7a/.arAswac7
akan datang dengan dua mata yang bisa melihat dan lisan yang dapat
berbical`a.IaakanbeTsaksiuntukorangyangpemahmengusapnyadengan
benar. " (HR. Tirmidzi) .

Rasulullah un# bersabda,  "f7a/.arASMrac7 £zJruf] c7arJ. suriga.  Wamar2ya
lebihpLitihdafipadasLisii,1alumenjadihitamkal`enakesalahanmanusia."
(HR. Tirmidzi) .

Thawaf tidak dinilai sah kecuali bila dimulal dan berakhir di Hajar
Aswad.

b. Multazam
Multazam ialah sebuah tempat antara Baitullah dan Hajar Aswad,

sebagaimana hal itu disabadakan Nabi wog,   "„u/£azam I.a/afa fempa£
c7I.Aabtj/*aajmya c7oa. "Multazam merupakan tempat yang suci, tempat
bergantungnyaparautusan(tamu)Allahee.Merekadisanamenempelkan
tangan-tangan dan dada mereka padanya sambil menangis khusyu'.
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Multazam merupakan bagian tembok Baitullah dan telah lewat apa yang
seharusnya dilakukan di tempat ini.

c. Al-Hathim

Sebagian ulama mengatakan bahwa al-Hathim merupakan Hajar
Aswad itu sendiri. Hal itu karena Baitullah ditinggikan bangunannya dan
tempat ini merupakan sisa tembok ka'bah tanpa bangunan.

PendapatyangkuatmenyatakanbahwaHathimialahbentuksegitiga
yang dibatasi (sempit) antara Hajar Aswad dan Zamzam, Maqam Ibrahim.
Karena itu, Hajar Aswad itu ujung dari segitiga, sedangkan Zamzam dan
Maqam Ibrahim pondasinya, lihat gambar di akhir kitab ini.

d. Maqam  lbrahim
Maqam adalah batu yang dulu Nabi Ibrahim pernah berdiri di

atasnya saat membangun Baitullah. Setiap kali tembok Ka'bah meninggi,
beliau tidak bisa meletakkan batu di atasnya karena ketinggiannya.
Sehingga, apabila selesai dibangun, beliau meninggalkan tempatnya. Ada

juga pendapat yang mengatakan, itu merupakanjejak dua kaki Ibrahim saat
dua kakinya tenggelam (membelesak) pada batu itu, agar hal itu menjadi
mukjizat yang abadi sepanjang masa. Allah g±g telah memerintahkan kita
untuk menjadikannya sebagai tempat shalat di Maqam Ibrahim, melak-
sanakan shalat di belakang Maqam semampunya kita sebanyak dua rakaat
setelah selesai thawaf di Baitullah. Bila tidak bisa,  shalatlah di Hajar
Aswad. Bila tidak bisa, shalatlah di Masjidil Haram dan jika masih tidak
bisajuga shalatlah di tanah haram danjika tidak bisajuga shalatlah dimana
saja.

e.  Hijr lsmail

Penamaan seperti ini disebabkan ada pendapat yang menyebutkan,
bahwa ada dua jenazah su\ci: jenazah Ismail dan Ibunya Hajar as.Hijr
Ismail berada di samping Ka'bah dari arah utara (laut),  termasuk di
dalamnya dasar Baitullah kira-kira 6 hasta. Karena itu, tidak sah thawaf di
dalam Hijr, tetapi lakukanlah di belakangnya. Juga karena thawaf di dalam
Baitullah tidak sah. Ada keterangan dalam hadits sahih bahwa Nabi unngE
beik:fr+akJepFrde Aisrych `ii!!2a,,  ``Kalau bukan karena kaumku yang maslh baru
keluar darl syil`ik, pasti aku hancurkan Ka'bah lalu aku menyingkirkannya
di tanah dan menjadikan untulmya pintu sebelah timur dan sebelah baTat,
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dan aku menambah di dalamnya 6 hasta dafi Hijr itu, karena ol.ang Quraisy
mengiiranginya saat ka'bah dibangun. '"

f. Sumur Zam-zam, Shafa, dan Marvah
Sumur ini merupakan tanda-tanda kekuasaan Allah  ee yang

menunjukkan  keesaan-Nya. Air ini dulu keluar oleh tangan Jibril karena
hijrahnya seorang wanita  mukminah dan anaknya Ismail yang masih kecil
yang kelaparan dan kehausan. Setelah habisnya perbekalan makanan dan
minuman yang ada pada mereka berdua sampai sang ibu menjadi sedih
kebingungan,dan karena sangat merasa kasihan anaknya yang kelihatan
tidak bisa menangis lagi karena air matanya sudah mengering, warnanya
berubah menjadi pucat pasi karena haus yang menderanya dan hampir
membunuhnya, maka ia berlari naik ke atas bukit Shafa lalu turun ke
lembah. kemudian naik  ke atas Marwah lalu turun ke lembah kemudian
ke Shafa dan begitulah seterusnya sampai tujuh kali putaran. Lalu ia
mendengar suara dan ia menoleh ke arah anaknya setelahnya lalu ia
melihatairyangdiberkahimemancar.Laluiamengelilinginyadanberkata,
``zam.zam. '' Karena itu, air itu disebutlah zamzam. Seandainya ditinggal-

kan oleh lbunya lsmail, pastilah aimya mengalir banvak sebagaimana
penjelasan yang terdapat dalam sebuah hadits.

Telah lewat pembahasan tentang Ka'bah,Masjidilharam, dua Rukun
YamanidaribagianKa'bah.AdapunduarukunSyamkeduaberadaditimur
laut laut, di sebut juga rukun Iraq dan letaknya berada arah barat daya
keduanya bukan berada di atas fondasi Ibrahim.

K. Wukuf di Arafah
Arafah adalah lembah yang terletak antara Muzdalifah dan Thaif. Ia

membentang dari dua tanda (pembatas wilayah) Arafah sampai ke gunung
Arafah yang mengelilingi lembah dari arah timur membentuk busur. Di
ujung sebelah selatannva ada jalan menuju Thaif. Di ujung  sebelah utara
terdapat lembah yang nampak ke arah barat yang disebut Jabal Rahmah.
Di ujung sebelah barat terdapat batu besar yang tinggi vaitu tempat
khutbah. Di bawahnya terdapat tempat shalat yang disebut Masjid
Shokhrat. Jara antara dua tanda (pembatas wilayah) Arafah sampai ke
puncak gunung mencapai 1500 in.

\.       Ahn}Bake\:I ZLLlam:riy, al-Hati al-Mabrur.
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Wukuf di Arafah bisa dilakukan di bagian mana saja dari bagian
wilayah Arafah, dengan syarat harus berihram. Wukuf bisa dilakukan
dalam keadaan berdiri, berkendaraan, ataupun berbaring. Baik mengetahui
maupun tidak mengetahui hal itu, selama dilaksanakan pada waktunya.

Wukuf merupakan rukun haji. Berdasarkan sabda Nabi rfe  kepada
penduduk Nejed saat mereka bertanya kepadanya,  ``Bagaimana haji
iruJ" "Hail adalah (wukuf dl) AI.afah. Slapa yang datang sebelum shalat
fajar dari malam jama', maka hajinya telah sempurna. " (HR. Ahmad,
Baihaqi, dan Hakim).

Hadits ini dishahihkan oleh Tirmidzi yang juga berpendapat
pelaksanaanwukufmenurutkalanganulamafikihadalahorangyangtidak
melaksanawukufdiArafahsebelumterbitfajar(HariNahar),makahajinya
telah gagal. Hajinya tidak sempurna jika ia datang setelah fajar terbit dan
dinilai sebagai ibadah umrah. Karena itu, ia harus melaksanakan ibadah
haji pada tahun yang akan datang. t]

Seluruh bagian dari Arafah merupakan tempat wukuf kecuali
lembah `Urnah, karena berdasarkan ijma' ulama wukuf di tempat tersebut
tidak dibenarkan. Wukuf yang paling utama adalah di Sakhrat, tempat
wukuf Nabi unife atau dekat darinya. Adapun yang paling menjadi perhatian
orang-orang adalah wukuf di Jabal Rahmah dan dianggap sebagai
pendapat yang terkuat dari yang lainnya. Padahal, hal ini merupakan
kekeliruan yang menyalahi as-Sunnah.

Orang yang akan melaksanakan wukuf di Arafah disunatkan mandi
terlebih dahulu, diam di Sakhrat dalam keadaan berkendaraan -jika
memungkinkan-sambil menghadap kiblat, bertakbir, dan bershalawat
kepada Nabi ~ife  serta bersungguh-sungguh dalam berdoa. Selain itu,
dianjurkan untuk memperbanyak dzikir dan doa kepada AIlah es pada hari
Arafah, karena merupakan hari dikabulkannya doa dan saat mengucurnya
kebaikan dari Yang Maha Pemberi serta Yang Maha Pengasih dan
Penyayang.  Dalam berdoa, hendaknya menggunakan doa-doa yang
ma'tsur dari al-Qur'an dan as-Sunnah.

a.  Keutamaan  Hari  Arafah

Banyak hadits yang menguraikan keutamaan hari Arafah,  di
antaranya:

1        Lihat 4d-D!.i.n aJ-REJi.srfe, jil.  IX, hal. 92.
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Abu Hurairah g meriwayatkan, Rasulullah un#  bersabda,   'J1//Zzz
membanggakan pendudLik Arafah kepada penduduk langit, lalu Allah
berfirman kepada meTeka,   `Lihatlah para hamba-Ku, mereka datang
kepada-Ku dalam keadaan kasut masai dan berdebu. " (HR. A:hmad dan
Ibnu Hibban) Hakim berkomentar, hadits ini shahih berdasarkan syarat
keduanva.

Aisvah ee meriwayatkan, Rasulullah ~ng  bersabda,  "rj.ac/a AarT. saa£
AllahmembebaskanseorangbudakdarinerakayangmelebihiliariAraf;ah.
Ketika itu, Allah akan mendekat dan menampakkan dili,  kemudlan
membanggakan mereka kepada para malalkat, lalu Dla mengatakan, `Apa

yang d/.I.ny.nAaJ] jz]ereAa semua.7"' (HR. Muslim, Nasa'i, dan Ibnu Majjah) .
Dalam Jami'-nya,  Ruzaini menambahkan,  ``Saksikanlah, wahai para
malaikat-Ku, Aku telah mengampuni mereka. "

Abdul aziz bin Qais al-Abdi menuturkan,  bahwa lbnu Abbas  A:ife,
berkata, ``Suatu kali Fadhl bin Abbas rfe membonceng Rasulullah .8 Lalu

pemuda itu memerhatikan wanita dan melihat kepada mereka. Rasulullah
.ap lantas bersabda kepadanya,  "WaAaJ. ar]at sauc7araAu, sr.apa yaf2g c7I. AafT.
ini dapat menguasai pendengaran, penglihatan, dan lisannya, maka dla
aker2 c/I.ampzjzzj. c7osaf]ya. " (HR. Ahmad dengan sanad yang shahih dan
Thabrani) .

b. Waktu Wukuf di Arafah
WaktuwukufdiArafchdimulaidariterbenamnyamataharipadahari

Arafah sampai terbitnya matahari pada hari Nahar. Ketentuan ini menurut
Imam Hanafi, Imam Malik, Imam Syafi'i dan Jumhur ulama. Alasannya,
karena Nabi 8S  hanva melakukan wukuf setelah matahari terbenam.
Demikian pula para Khalifah Rasyidin. Imam Ahmad berpendapat, waktu
wukuf di Arafah adalah antara terbitnya fajar pada hari Arafah dan
terbitnya fajar pada hari Nahar. Wukuf boleh dilakukan kapan saja balk
siang maupun malam hari pada waktu tersebut. Rasulullah .ae bersabda,
``Siapa yang mendil`ikan shalat pagi (Shubuh) bersama kaml dengan cara

dijama' dan wukuf bersama kami sampai kami I)erangkat, dan ia telah
berangkat sebelum itu dari Afafeh balk malam maupun siang, maka
j]a/.I.nya fe/aA saA. " (HR. Ahmad, Arba'ah, dan Baihaqi. Menurut Tirmidzi,
hadits ini hasan dan shahih). Yang jelas,  pendapat yang rajih adalah

pendapat yang pertama karena lebih bersikap hati-hati.
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SiapasajayangwukufdiArafahpadawaktukapansajasetelahwaktu

:h± hari Arafah sampai waktu fajar pada hari Nahar, maka ia telah
uhi rukun wukuf di Arafah. Namun, jika dia wukuf pada siang hari,

maka ia arus menetap sampai matahari terbenam untuk menghimpun
antara siang dan malam (menginap) sebagaimana telah dilakukan oleh
Nabi Muhamad utife . Jika berangkat sebelum Maghrib, ia wajib membayar
dam,  ketentuan ini menurut Imam Hanafi,  Imam Malik,  dan Ahmad.
Adapun pengikut Syafi'i dan juga Ibnu Hazm,  memandang bahwa
menghimpun antara slang dan malam adalah sunat bukan wajib.]] Ada

juga pendapat Imam Malik yang menyatakan bahwa seseorang yang
meninggalkan Arafah sebelum matahari terbenam , maka hajinya batal.
Ibnu Abdil Bar mengatakan, ``Saya tidak mengetahui seorang pun ahli fikih
di berbagai kota yang menggunakan pendapat Imam Malik. "

Siapa yang tidak mendapatkan bagian waktu slang hari dan tidak
datang ke Arafah sampai matahari terbenam, lalu ia wukuf pada malam
hari, maka hal itu  itu tidak apa-apa dan hajinya sempurna. Kami tidak
menilainya sebagai sesuatu yang bertentangan.2] Karena itu, menghimpun
antara siang dan malam (menginap) diharuskan bagi orang yang wukuf di
siang hari saja.

c.  Permasalahan  yang Berkaitan dengan  Wukuf di  Arafah
1. Para ulama bersepakat bahwa wukuf tanpa bersuci dinilai sah, seperti

saatjunub, haid, dan nifas.

2 . Siapa saja yang lewat di Arafah dalam keadaan lengah, maka hal itu telah
memenuhi wukuf yang sesuai rukun, sekalipun saat melewatinya sedang
tertidur, tidak tahu bahwa daerah itu adalah Arafah,  atau sedang
bergurau. Inilah pendapat Abu Hanifah, Malik, Syafi'i, dan Ahmad. Abu
Tsur mengatakan bahwa cara itu tidak memadainya karena tidakjadi
wukuf kecuali dengan keinginannya.

3 . Siapa yang saat melakukan wukuf pingsan, gila, mabuk, dan belum sadar
saat keluar dari Arafah, maka wukufnya di Arafah tidak diterima dan
hajinya batal. Ketentuan ini merupakan pendapat Hasan, Syafi'i, Abu
Tsur, Ishaq, dan Ibnul Mundzir.

I       Lihat4J-M«ho/fa, jil. VII, hal.118.

2       LihatA/-M#gfroI., jil.  Ill, hal. 432.
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Imam  Atha',  Malik,  dan  Ashabu  Ra'yi  berpendapat  bahwa
mencukupinya dan Imam Ahmad tawakuf dalam masalah itu dan yang

jelas bahwa pendapat yang kuat tidak memadainya.

d.  Aktivitas  yang  Harus  Dilakukan  Mulai  Berangkat  dari  Mekah
sampai  di Arafah

Setelah jama'ah haji tiba di Mekah, melaksanakan thawaf,  sa'i,
menggundulikepalaataumencukurrambutuntukmenyelesaikanperbuat-
an umrah jika ia melakukan haji Tamatu', maka setelah mencukur rambut
ataumenggundulikepala,iabolehmengenakanpakaianyangbiasa.Bukan
hanyaitu,iajugasudahbolehmelakukansegalaamalanyangdiharamkan
dalam ihram. Ketika itu, ia masih boleh melakukan thawaf di Baitullah dan
ia akan mendapatkan keutamaan shalat di Masjidil Haram yang pahalanva
setara dengan seratus ribu shalat di masjid lainnya.

Ia boleh melakukan ihram umrah di waktu lain bila ia ingin
memperbanyak kebaikan. Ihramnya harus dilaksanakan dari tanah haram
sebagaimana penjelasan yang lalu. Ia tetap dalam keadaan halal sampai
tiba hari Tarwiyah, yaitu hari kedelapan Dzulhijjah. Pada saat itu,  ia
berihram haji dari Mekah. Jika ia melakukan haji Ifrad atau Qiran, maka
iaberadapadaihramnyayangpertamakarenaiabelumbertahalulsetelah
thawaf Qudum. Kemudian, para jama'ah haji berangkat ke Mina setelah
shalatShubuhpadaharikedelapandanmelakukanshalatlimawaktu,yaitu
Zhuhur, Ashar, Maghrib dan Isya. Selanjutnya, mereka menginap di Mina

pada malam kesembilan Dzulhijjah dan melaksanakan shalat Shubuh di
tempat ini. Semua itu hukumnya sunat, bukan wajib. Saat matahari terbit
pada hari Arafah mereka berangkat dari mina menuju Arafah dan
memperbanyak talbivah serta doa. Disunatkan untuk berangkat dan
pulang dari jalan yang berbeda jika hal itu bisa dilakukan. Bila sudah
sampai di Namirah, mereka tinggal di tempat ini sampai matahari terbit.
Mereka mandi di tempat ini untuk wukuf di Arafah jika hal itu bisa
dilakukan. Saat matahari terbenam, imam dan para jama'ah pergi ke
Masjid Ibrahim as.  (Masjid Namirah) lalu imam berkhutbah dua kali
sebelum shalat Zhuhur. Imam menjelaskan kepada para jama'ah apa yang
harus dilakukan saat wukuf di Arafah, turun darinya, dan lain sebagainya.

kemud:=:kmh:LtabkauhkLan::L£:::ntgzf:::::::¥=
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/.ama ' £agc7j.in dan digasAar sekalipun tidak dalam keadaan safar. Shalat
dan jama' dilakukan karena hari itu dan perbuatan yang ada di dalamnya
bukan karena safar. Hal ini akan dijelaskan kemudian. Dua shalat dilakukan
dengan satu adzan dan dua iqamah. Saat mereka selesai melaksanakan
shalat, mereka berangkat ke Arafah dalam keadaan merendahkan diri
kepada Allah {S§§ sambil bertalbiyah.

e.  Nama-nama Hari dala
Dalam ibadah haji terdapat hari-hari yang memiliki nana dan

sesuai dengan amalan yang ada di dalamnya, yaitu:

Hari Tarwiyah ialah hari kedelapan pada bulan Dzulhijjah.

Hari Arafah ialah hari kesembilan pada bulan Dzulhijjah dan juga
disebut hari Haji Akbar.

Hari Nahar ialah hari kesepuluh pada bulan Dzulhijjah dan disebut

juga hari Haji Akbar.
Hari Qir ialah hari kesebelas karena mereka tinggal di  Mina.

Hari Nafar Awal ialah hari keduabelas, karena sebagian jamaah
haji saat itu meninggalkan Mina.

Hari Nafar Tsani ialah hari ketigabelas,  karena jamaah yang
tersisa meninggalkan Mina pada hari ini.

L. Hukum, Ukuran, Tata Cara, dan Manfaat Mencukur Rambut
Mencukur rambut merupakan rukun haji yang keempat, menurut

pendapat yang shahih di kalangan pengikut Imam Syafi'i. Selain mereka,
ada yang berpendapat bahwa mencukur rambut hukumnya waj ib. Jama'ah
haji yang meninggalkannya harus membavar dam (menyembelih
kambing). Ada juga yang berpendapat,  hukumnva mubah setelah
melakukan rangkaian ibadah tertentu. Alat yang digunakan untuk
mencukur  rambut  bisa  dengan  apa  saja,  dan  lebih  utama jika
menggunakan pisau cukurjika memungkinkan. Jikajama'ah hajinya botak
tidak berambut, maka ia wajib melewatkan pisau di atas kepalanya. Hal ini
menurut para pengikut Imam Hanafi. Ulama lainnya berpendapat,
melewatkan pisau di atas kepalanya hukumnya sunat jika memungkinkan.

Jama'ah haji laki-laki diberikan pilihan antara mencukur habis
(menggunduli) atau mencukur sebagian rambutnya. Adapun wanita
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ditentukan harus mencukur sebagian, karena mencukur rambut kepala
bagi wanita diharamkan menurut jumhur ulama fikih. Namun, menurut
Abu Hanifah dan Imam Syafi'i hukumnya makruh, kecuali kalau ada uzur
seperti sakit atau ada penyakit di kepalanya.  Hal itu dikarenakan
menggunduli rambut bagi wanita  dinilai bid'ah dan merupakan bentuk
hukuman.

Bagi jama'ah haji laki-laki, menggunduli rambut lebih utama dan
lebih banvak pahalanya daripada mencukur sebagian,  kecuali jika
menentukkan memotong sebagian karena terdapat uzur.

Menggunduli dan mencukur sebagian, ditetapkan berdasarkan al-
Qur'an, as-Sunnah, dan ijma' ulama. Allah ee berfirman,  "I)I.a-/afr yaf2g
mengutiis Rasul-Nva dengan membawa petunjuk dan agama yang hak
agar dlmenangkan-Nya terhadap semua agama. dan cukuplah Allah
sGbaga/. saAs/.. "  (QS. al-Fath [48]:  28).

Ibnu Umar fry meriwayatkan, Rasulullah .ae bersabda,

.rfuo, +3\ giv\
"Ya Allah, rahmatilah ofang yang menggunduli kepala mereka. "

Lalu para sahabat bertanva,  ``Bagaimana dengan orang yang
mencukur sebagain.rambutnya?" " ya, mereAa/.uga yaJ]g JnencuAur
sGf)agI.af] ramf7tjffljza. "  (HR. Jamaah kecuali Nasa'i) .

Hadits-hadits yang berkaitan dengan hal mencukur rambut ini,
cukup banvak dan cukup populer.  Di antaranya sabda Rasulullah usng
kepada mereka yang bertalbivah haji Ifrad,  "Ke/uaf'/at c7arI. /.Zzran Aa/I.af]
dengan bel`thawaf di Baitullah, antara Shafa dan Malwah, serta cukurlah
sebaglan rambuLifallan. " (HR. Sr|atlkhflrji) .

Hadits ini dijadikan dalil oleh ulama yang berpendapat bahwa
menggunduli atau mencukur sebagian rambut hukumnya wajib. Dengan
hadits ini, mereka menyanggah pendapat yang mengatakan, menggunduli
atau mencukur sebagian rambut sama seperti pakaian ihram. Jama'ah haji
boleh memakainya pada waktunva sebagaimana boleh memakai pakaian
ihram pada saat dibolehkan untuk memakainya, dan hal itu bukanlah
termasuk salah satu rangkaian ibadah haji.

Menggunduli dan mencukur sebagian rambut harus mencakup
seluruh rambut,  karena Nabi .ng  mencukur seluruh rambutnya dan
beck:ata, "Amblllah dal`iku cara ibadah haji kalian. " Delrj+kia:ulfrh pendapat
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Imam Malik, Ahmad,  dan para pengikut Imam Hanafi. Abu Hanifah
berkata, "Mencukur seperempat atau memotong sebagian rambut sudah
cukup." Abu Yusuf berpendapat, cukup mencukur habis atau mencukur
sebagiannya.

Imam Syafi'i berpendapat, menggunduli atau mencukur tiga helai
rambut saja dinilai telah cukup. Ketentuan ini berkaitan dengan kaum
Adam.

Adapun wanita dipotong dari setiap jambul (gelung) rambut sebesar
jari tangan menurut para pengikut Imam Hanafi, Syafi'i, dan Ahmad.

Imam Malik berpendapat, diambil dari semua jambul rambutnya
bagian yang sedikit, dan tidak diperbolehkan mencukur sebagiannya.
Adapun tata cara mencukur habis yang disunatkan ialah memulai dari
bagian kanan kepala yang dicukur, sekalipun berada di sebelah kiri orang
yang mencukur. Setelah hari Nahar, Nabi ife berkata kepada tukang cukur,
``Amj}f-//at. ''Ketika itu beliau berisyarat ke sebelah kanaǹ

-::-

sebelah kirinya. Kemudian ia memberikannya kepada ora
kemudian
rang. (HR.

Muslim dan Abu Dawud). Hadits ini merupakan pedoma\n pendapat
jumhur ulama. Orang yang mencukur dianjurkan memotong kukunya,
kumisnya danjenggotnya, karena Ibnu Umar a8 pernah melakukan hal itu.

Apabila menggunduli atau mencukur sebagian rambut dilakukan
setelah sa'i umrah, maka menjadi halal segala sesuatu, baik pergi untuk
umrah saja maupun haji Tamatu' bersama umrah, dengan niat akan meng-
gabungkan haji dengannya nanti. Adapun jika berihram dengan haji saja
atau dengan umrah dan haji Qiran,  maka setelah mencukur habis
rambutnya menjadi halal segala sesuatu yang diharamkan saat ihram,
kecuali jima' dan yang mengarah padanya seperti mencium, meraba
disertai syahwat. Hal ini berbeda dengan melihat. Ia tidak ada damnya
sekalipun keluar mani bila ia tidak thawaf Ifadhah di Baitullah. Jika ia
melakukan thawaf, wanita menjadi halal baginya.

Bila tidak melakukan thawaf ifadhah di Baitullah,  maka setelah
menggunduli rambutnya menjadi halal baginya segala sesuatu termasuk
wanita.

Tahalul pertama dinamakan tahalul Asghar, karena wanita belum
halal.

Tahalul kedua dinamakan tahalul Akbar,  karena menjadi halal
baginya segala sesuatu yang tadinya terlarang bagi yang ihram termasuk
wanita.
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M. Ibadah Yang Harus Dilakukan di Muzdalifah

a.  Mengenal  Muzdalifah
Muzdalifah  adalah  sebuah  lembah  yang  membentang  dari

Muhassar di sebelah barat ke Ma'zimain di sebelah timur. Panjangnya
sekitar 4000 in. Ia dinamakan demikian karena orang-orang mendatangi-

nya di waktu malam. Ia juga disebut  jam'un (kumpulan), karena orang-
orang berkumpul di tempat itu. Muzdalifah termasuk tanah haram. Di
dalamnya terlihat Masy'aril Haram di sebelah kanan orang yang berangkat
ke Arafah sejauh 2548 in di permulaan lembah pada arah Muhassar.

Masy'aril Haram adalah gunung di Muzdalifah.  Dinamakan
demikian karena orang Arab pada masa Jahiliyah biasa memberikan
hadiah-hadiah di tempat ini. Masy'aril Haram dinamakanjuga Quzahan.
Tempat ini dikelilingi dua tembok.  Setiap tembok tingginya 4 in dan
lebarnya 3 in. Jarak antara keduanya 60 in. Di penghujung Muzdalifah ada
lembah sempit. Lebarnya 50 in padajarak dan panjangnya 4372 in berakhir
di dua tanda sebagai batas tanah haram dari arah Arafah. Dua bangunan
ini lebih kecil daripada bangunan Masy'aril Haram. Jarak antara keduanya
100 in.

Wadi (lembah) ini dinamakan  Wadi Ma'zimain, sedangkan Ma'zam
ialah jalan antara dua gunung. Di sebelah selatan keduanya terdapat jalan
setapak yang dianjurkan melewatinya saat berangkat menuju Arafah.
Kemudian lembah ini meluas dan dinamakan lembah Urnah. Di sana
terdapat masjid Namirah, dinamakan juga masjid Jami' Ibrahim, yaitu
masjid besar yang panjangnya 90 in dan lebarnya 60 in. Ia dikelilingi oleh

pagar. Di tengahnya terdapat saluran yang mengalirkan air dari mata air
Zubaidah. Di sebelah utaranya sampai ke timur sedikit dua tanda, yaitu dua
tiang yang didirikan sebagai tanda batas Arafah sebelah barat. Jarak di
antal`a keduanya dan dua tanda yang membatasi tanah haram dari sebelah
timur adalah 1553 in.

Semua bagian Arafah adalah tempat wukuf, kecuali lembah Urnah.
Muzdalifah seluruhnya adalah tempat wukuf, kecuali lembah Muhassar,
karena Arafah terletak di luar tanah haram dan lembah Urnah termasuk
tanah haram itu selain Arafah. Adapun Muzdalifah termasuk tanah
haram, lembah Muhassar tidak termasuk tanah haram dan itu bukan
Muzdalifah.
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b.  Hukum Mabit (Menginap) di Muzdalifah
Menginap di Muzdalifah malam Nahar setelah berangkat dan keluar

dari Arafah hukumnya sunat menurut Imam Abu Hanifah dan Imam Malik,
dan hukumnya wajib sampai tengah malam menurut Imam Ahmad. Wajib
sampai lewat satu jam tengah malam menurut Imam Syafi'i.  Imam
Auza'i, sekelompok tabi'in, dan Ibnu Hazm berpendapat bahwa menginap
di tempat ini hukumnya fardhu.

Wajibnva menginap di Muzdalifah akan terputus bila ada uzur
seperti lemah badan dan takut berdesakan,  sakit, atau tidak ada yang
menemani berdasarkan perkataan Aisyah gG,  ``Saudah adalah seorang
wanita  yang gemuk dan susah bergerak. Lalu ia meminta izin kepada
Rasulullah .#  untuk berangkat dari Jam'in di waktu malam. Lalu beliau
mengizinkanya. Aku juga ingin meminta izin kepadanya lalu beliau
mengizinkanku. " (HR. Syaikhani dan Ahmad).

Ibnu Abbas die berkata, ``Aku termasuk orang yang didahulukan oleh
Nabi ae pada malam Muzdalifah, karena kondisi keluarga beliau sedang
lemah." (HR. Imam Syafi'i, Ahmad, dan Svaikhani).

Berarti Ibnu Abbas d%b termasuk orang lemah yang diizinkan oleh
Nabi ife keluar dari Muzdalifah pada waktu malam di Mina. Ini merupakan
izin umum bagi setiap orang yang mempunyai uzur untuk pergi ke Mina
sebelum fajar untuk melempar jumrah aqabah sebelum kondisi berdesak-
desakan (ini merupakan kesepakatan).

c. Wukuf di Muzdalifah
Wukuf di Muzdalifah setelah fajar terbit  pada hari Nahar dan

sebelum matahari terbit hukumnya wajib menurut pengikut Abu Hanifah
dan hukumnya sunat menurut Imam Malik, Syafi'i, dan Ahmad.

SayatelahmengetahuibahwaMuzdalifahseluruhnyaadalahtempat
wukuf kecuali lembah Muhassar berdasarkan hadits yang telah lalu. Siapa
wukuf di tempat itu dalam keaadan ditandu, tertidul`, pingsan, atau tidak
bersuci akan diperhitungkan wukufnya. Sebab, niat dan bersuci bukanlah
syarat wukuf di Muzdalifahjuga bukan di Baitullah.tJ

Hukumnya sunat bagi orang yang berwukuf di Muzdalifah setelah
fajar untuk berwukuf di  Quzah dan memperbanyak zikir dan doa.

I        Lihatzld-I)i^# aJ-KifeJ!'sA, jil.  IX, hal.152.
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Berangkat ke Mina saat Subuh sudah terang dan sebelum terbit matahari,
karena Nabi unae pernah wukuf di tempat itu kemudian berangkat sebelum
matahari terbit agar berbeda dengan orang-orang musyrik, dikarenakan
mereka tidak berangkat ke Mina kecuali setelah matahari terbit.

Untuk wukuf ini disunatkan mandi terlebih dahulu dan menyegera-
kan shalat Subuh agar orang-orang mendapatkan wukuf dan tertahan
sebelum matahari terbit, dan disunatkan berjalan dengan tenang dan
santun sehingga tidak menyakiti orang, kecuali saat sampai di lembah
Muhassar harus mempercepat jalan, dan tidak ada orang berdesakan yang
membahayakan,  karena Nabi  ife  melakukan hal itu dan lembah ini
merupakan tempat dibinasakannya pasukan bergajah.

N . Melempar Jumrah
Jumrah ialah batu kecil. Adapun maksud melempar jumrah ialah

melempar dengan mempergunakan batu kerikil, pada waktu dan tempat
tertentu.

Melempar jumrah ada tiga macam, yaitu (1 ) shugra (kecil) di sebelah
masjid Khafif,  (2) wustha (tengah), dan (3) Kubra (besar) yaitu jumrah
aqabah. Kami akan jelaskan dalam pembahasan melempar jumrah.

a.  Hukum Melempar Jumrah
Melempar jumrah pada hari Nahar dan melempar jumrah yang tiga

selama dua hari setelah hari Nahar hukumnya wajib menurut imam yang
empat dan jumhur ulama. Alasannya, Nabi dife pernah melempar jumrah
Aqabah pada hari Nahar pada waktu Dhuha dan melempar di seluruh hari
tasyriq setelah matahari terbenam . (HR. Sab'ah, Baihaqi, dan Tirmidzi

yang berkomentar bahwa hadits ini Aasac stiaAj.J]) .
Abdurrahman bin Utsman at-Taimi menuturkan, Rasulullah ¢ng

menyuruh kami melempar jumrah dengan batu kerikil pada haji Wada' .
(HR. Thabrani dalam al-Kabir dengan sanad rawi yang sfaat]j.j2).

b. Waktu Melempar Jumrah
Hari-hari melempar jumrah ada empat, yaitu hari Nahar dan hari

tasyriq yang tiga hari itu. Adapun hari Nahar hanya melempar jumrah
Aqabah saja.  Kaum muslimin telah menyepakati bahwa ol`ang yang
melempar jumrah Aqabah pada hari Nahar dari mulai matahari terbit
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sampai terbenamnya dan pada waktu yang dianjurkan untuk melempar.
Hal itu sudah sesuai dengan as-Sunnah. ]]

Melempar jumrah dibolehkan mulai dari tengah malam hari Nahar
menurut Atha', Thawus, Sya'bi, Ibnu Abi Laila, Ikrimah bin Khalid, Imam
Syafi'i, dan Imam Ahmad. Menurut Imam Ahmad, melempar jumrah
dianggap memadai dilakukan setelah fajar sebelum terbit matahari, dan
inijuga merupakan pendapat Imam Malik, pengikut Abu Hanifah, Ishaq,
dan Ibnul Mundzir. Mujahid, Tsauri, dan Nakha'i berpendapat, tidak boleh
melempar jumrah kecuali setelah matahari terbit.

Demikianjugamenangguhkanmelemparjumrahdibolehkansetelah
bergesemya matahari sampai terbenam mat,ahari. Ibnu Abdil bar berkata,
para ahli ilmu fikih bersepakat bahwa orang yang melemparnya pada hari
Nahar sebelum terbenam, maka ia telah melemparnya pada waktunya,
sekalipun hal  itu bukan waktu yang  dianjurkan  baginya  (kecuali
menangguhkan karena ada uzur seperti penuh sesak dan lain sebagainya).

13ila menangguhkannya dari mulai terbenam tanpa uzur,  hukumnya
makruh, tetapi tidak apa-apa atasnya menurut Abu Hanifah, Imam Syafi'i,
Muhamad bin Munzir, Ya'qub,  dan Imam Malik. Tetapi,  ada pendapat
Imam Malik bahwa orang itu harus membayar dam dan di saat yang lain
tidak berpendapat seperti itu.

Abu Hanifah, Imam Ahmad, dan Ishaq berpendapat, menangguh-
kan melempar sampai besok (hari kedua Id) setelah tergelincir matahari.
Melempar sebelum matahari terbit dimakruhkan bagi yang tidak
mempunyai uzur, karena hal itu menyalahi as-Sunnah sebagaimana Anda
ketahui. Adapun orang-orang yang memiliki uzur maka tidak apa-apa
mereka mendahulukan dan menangguhkan sebagaimana telah lewat. Ibnu
Umar ife menuturkan bahwa Nabi cone, ``Memberikan keringanan kepada
penggembala unta untuk melempar di waktu malam.'' (HR. Bazzar).
Berdasarkanhaditsinimakadibolehkanmenangguhkanbagimerekayang
mempunyai uzur, sekalipun sampai hari Tasyriq.

Terdapat keterangan bahwa Nabi ann menyuruh Ummu Salamah gt
pada malam Nahar lalu ia melempar jumrah Aqabah sebelum fajar,
kemudian ia melaksanakan lalu  berangkat. (HR Abu Dawud, Hakim, dan
Baihaqi. Isnad hadits ini sf]aAj.A).2]

\      LTht Bidayah al-Mlytahid, ill. I, hal. 322.
2      \Lihat IVou-/ al-4uthar, jil. V, hal. 78.
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Terdapat keterangan dalam hadits Asma ee bahwa ia melempar

jumrah kemudian kembali, lalu shalat Subuh dan ia menceritakan bahwa
Nabi utife  mengizinkan bagi wanita untuk melakukan hal yang sama.
(Mutafaq alaih) .

Maksudnya, Rasulullah toife  mengizinkan mereka untuk melempar

jumrah di waktu malam. Kesimpulannya, melemparjumrah Aqabah boleh
dimulai tengah malam Nahar sampai fajar kedua dari hari Nahar menurut
sebagaianulamadansebagianlagitidakmembc;lehkanmelempardiwaktu
malam. Namun, bagi yang mendatanginya di waktu malam dan tidak
melempar, maka hendaklah ia melempar setelah bergesernya matahari
pada hari Nahar kedua. Hukumnya sunat melempar setelah matahari
terbit pada hari Nahar sampai matahari bergeser bagi orang yang tidak
mempunyai uzur. Bila mempunyai uzur, maka hukumnya sunat dan ia
harus melaksanakan sebisa mungkin selama dalam waktu yang dibolehkan
sampai waktu akhir hari Tasyriq.

Adapun waktu melempar setelah hari Nahar pada hari Tasriq yang
tiga, maka dianjurkan melempar setiap hari setelah matahari bergeser
sampai terbenamnya pada hari itu juga.

Menangguhkan  sampai  matahari  terbit  di  hari  berikutnya
dibolehkan, bukan makruh bila mempunyai uzur dan  dimakruhkan bila
tanpa uzur.

Terdapat keterangan yang sdaAJ.Zi bahwa Rasulullah  tryife  pernah
melempar jumrah setelah matahari bergeser. Hadits ini menjadi sandaran

pendapat  Imam  yang  empat  selain  Abu  Hanifah,  karena  beliau
membolehkan melempar pada hari yang ketiga sebelum matahari
bergeser dari tengah dan pendapatnya sama dengan Ishaq. Akan tetapi,
ia tidak pergi dari melempar kecuali setelah matahari bergeser dari
tengah, sedangkan Atha' dan Thawus membolehkan melempar sebelum
matahari bergeser dari tengah hari di seluruh hari melempar. Abu Ja'far
Muhamad bin All juga sependapat dengan mereka.]]

c. Tempat Melempar Jumrah
Pada hari pertama diharuskan -yaitu hari Nahar-melempar jumrah

Aqabah dengan tujuh kerikil dan pada hari yang tiga setelah hari Nahar

I        Lihat IVcH.JaJ-Az"her, jil. V, hal. 92 dan BI.ddych aJ-Mw/.fch!.d, jil. I, hal. 325.
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yaitu hari Tasyriq. Setiap hari, jama'ah haji harus melempar tiga jumrah:
Shugra,WusthadanKubraOumrahAqabah).Melemparnyadimulaidengan

yang shugra, wustha, kemudian kubra yang merupakan arah ke Mekah dan
jumrah yang paling dekat kepadanya.

d.  Dari Mana Mengambil  Batu  Kerikjl?

Mengambil batu kerikil untuk melempar jumrah dianjurkan dari
Muzdalifah, yaitu tujuh batu kerikil yang dilemparkan di jumrah Aqabah
saja pada hari Nahar. Adapun batu kerikil pada hari Tasyriq lebih utama
mengambilnya daripada selain Muzdalifah menurut jumhur dan dari
tempat mama saja boleh mengambilnya.

MengambilbatudariMasjiddantempatyangnajisdimakruhkandan
jugadaribatu-batuyangtelahdilemparkanolehdiasendiriataupunorang
lain.

e.  Ukuran dan Jumlah  Batu  Kerikil

Melempar setiap jumrah diharuskan dengan tujuh batu kerikil. Batu
kerikil yang dilemparkan setiap hari dari hari Tasyriq adalah tiga pada
setiap hari dari hari Tasyl`iq yang tiga bagi yang terlambat, dua hari bagi

yang tergesa-gesa, dan melemparjumrah Aqabah saja pada hari Nahar.
Jumlah semua batu kerikil yang dilemparkannya bagi yang terlambat
adalah 70 dan bagi yang tergesa-gesa 49 batu kerikil.

Merekayangberpendapatbahwasetiapjumrahdilemparkandengan
tujuh batu kerikil adalah ulama fikih. Di antara mereka imam yang empat
dan pengikut madzhab Zhairiyah. Imam Ahmad menyatakan, bahwa lima
batukerikilcukupuntuksetiapkalijumrah,tujuhlebihsempurnadantidak
diperbolehkankurangdarilimamenurutnya.ImamAhmadmenggunakan

perkataan Ibnu Abbas 4& sebagai dalil dalam melemparjumrah, ``AIu tidak
tahu Rasulullah cone melemparnya dengan enam atau dengan tujuh batu''
(HR. Abu Dawud dan Nasa'i). Sementara itu, dalil-daliljumhur lebih kuat
dan lebih banyak.

Menurut semua ulama, dianjurkan setiap batu kerikil seukuran biji
kacangyaituseukuranujungjari.Bilalebihataukurangdariitu,melempar
dengannya dibolehkan sekalipun makruh menurut jumhur ulama dan
dalam riwayat Imam Ahmad dinyatakan bahwa melempar dengan batu
besar tidak diperbolehkan.
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f. Jenis Batu  Kerikil

Melempar jumrah tidak dibolehkan, kecuali dengan batu menurut
Imam Malik, Svafi'i, dan Ahmad. Tidak diperbolehkan melempar dengan

peluru, besi, emas, pel`ak, warangan, celak, dan semacamnya.
Pengikut Abu Hanifah berpendapat, melempar jumrah dibolehkan

dengan mempergunakan segala sesuatu yang sejenis dengan tanah, balk
batu, tanah lumpur, batu bata (batu merah yang dibakar), maupun yang
lainnyaberdasarkanhadits-haditsyangmutlaqtentangmelemparjumrah.

Jumhur ulama berdalil bahwa Nabi drng5 memerintahkan melempar
itu dengan batu kerikil. Artinya, kerikil itu sudah pasti dari batu. Adapun
melempar dengan sesuatu yang bukan dari jenis tanah hal itu tidak
diperbolehkan berdasarkan ijma' ulama.

9. Tata Cara Melempar Jumrah
Melempar itu ada dua macam. Satu macam pada hari Nahar dan satu

macam lagi pada hari Tasyriq. Melempar yang diharuskan pada hari Nahar
adalah melempar jumrah Aqabah dengan tujuh batu kerikil, melemparnya
dengan cara bagaimanapun dibolehkan selama tujuannya melempar pada
tempat pelemparan yang tersedia, selama batu kerikil itu mengenai
tempat itu. Akan tetapi, melempar dianjurkan dengan cara yang lebih
sempurna sesuai dengan as-Sunnah. Hal itu dilakukan dengan cara
seorang pelempar berdiri di dalam lembah (sekarang menjadi jalan yang
luas) dekat dengan tempat pelemparan yang dapat ia lihat, menjadikan
Ka'bah di sebelah kirinya dan Mina di sebelah kanannya sambil memegang
batu kerikil dengan dua ujung ibu jari dan telunjuknya. Kemudian, ia
melemparnya satu persatu. Setiap batu kerikil dalam lemparan terpisah.
Jika melempar semua batu kerikil sekaligus dianggap melempar satu kali.
Jika melempar dua kali dihitung dua kali saja. Begitulah seterusnya.

Bertakbir setiap kali melempar kerikil sambil mengucapkan,

g=; :J;;\ ;;{n -r>+3 ,J\£;±ij,\i;;}€ -±i rfu`j giv\ +i>

i),;fe i,.;J ,i ;;i
"Dengan nana Allah yang Mahabesaf -untuk merendahkan setan

dan kelompoknya. Ya Allah, jadikanlah hajiku sebagai haji yang
mabrur,  dosa-dosaku terampuni,  dan sa'Iku dibalas dengan
kebaikan."
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Talbiyah berhenti pada awal hitungan dan tidak berhenti pada
jumrah Aqabah setelah melempar.  Sebab,  hal itu tidak ada dasar
keterangannya. Pada hari pertama dari hari Tasyriq, yaitu hari kesebelas
Dzulhijjah memulai melempar jumrah shugra, yang terletak di barat laut
dari masjid Khoif. Melemparnya setelah matahari bergeser dengan tujuh
batu kerikil yang berbeda. Bertakbir setiap kali hitungan sebagaimana
melempar pada hari Nahar. Kemudian berhenti setelah selesai melempar
sambil menghadap kiblat, bertahmid, bertahlil, dan bershalawat kepada
Nabi ung5 . Berdoa dengan lama sambil mengangkat kedua tangannya sejajar
dengan kedua pundaknya meminta ampun untuk dirinya sendiri, kedua
orangtuanya, dan orang-orang beriman. Kemudian menghadap ke jumrah
wustha lalu ia melemparnya dengan tujuh kerikil dengan bertakbir setiap
hitungan. Kemudian berjalan ke sebelah kiri setelah lembah, lalu berhenti
sambil menghadap kiblat mengangkat kedua tangannya sambil berdoa
lama. Lalu, jama'ah haji mendatangi jumrah Aqabah dan melemparinya
dari dasar wadi dengan tujuh kerikil sambil be.rtakbir di setiap hitungan,
dan tidak berhenti di tempat itu untuk berzikir serta berdoa, karena tidak
ada dalilnya dan tempatnya sempit, dan telah beresnya melempar pada
hari itu. Hal-hal yang tersebut itu merupakan perbuatan Nabi .g saat
mele.mpar jumrah.

Pada hari kedua Tasyriq, melempar jumrah yang tiga dengan cara
yang sama yang ia lempar pada hari tasyriq di tempat itu. Ketika itu ia
dianjurkan menghadap Ka'bah saat melempar jumrah shugl`a dan wustha:
menjadikan shugra di sebelah kirinya dan wustha di sebelah kanannya.

Bila ingin menvegerakan melempar harus meninggalkan Mina
sebelum matahari terbenam  dari hari kedua tasyriq. Bila tetap tinggal
sampai matahari terbenam , maka ia wajib melempar tiga jumrah pada
hari ketiga tasyriq. Abu Hanifah berpendapat, hal itu tidak wajib kecuali
bila tinggal di Mina sampai fajar terbit pada hari ketiga tasriq. Bila saat
fajar terbit pada hari ketiga dan masih di Mina, maka harus melempar
jumrah pada hari itu. Akan tetapi, boleh melemparnya setelah fajar pada
hari ketiga Tasyriq. Abu Yusuf, Muhammad, Imam Malik, Imam Syafi'i,
dan Imam Ahmad  berpendapat, tidak boleh melempar pada hari ketiga
kecuali setelah matahari bergeser seperti dua hari sebelumnya, karena
terdapat hadits-hadits yang menerangkan hal tersebut.

Berurutan di antarajumrah itu disyaratkan dengan cara yang lalu
menurut jumhur ulama selain al-Hasan, Atha', dan Abu Hanifah, karena
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pendapat yang terpilih menurutnya bahwa tertib (berurutan) di antara
jumrah itu hukumnya sunat. Ada pendapat bahwa hukumnya wajib,
sedangkan yang dimaksud berurutan adalah memulai dari shugra, wustha,
kemudian kubra.

h. Mewakilkan dalam Melempar Jumrah
Siapa yang sakit tidak bisa melempar sendiri, lemah dan penuh

sesak tidak bisa menembus barisan,  dipenjara,  atau ada uzur yang
menghalanginya melempar secara langsung, maka boleh mewakilkan
melempar jumrah kepada orang lain. Orang yang mewakili diharuskan
sudah melempar untuk dirinya sendiri sebelum melempar untuk orang
lain. Bila belum melempar untuk dirinya sendiri dan melempar sekali,
maka lemparan itu terhalang untuk dirinya (tidak diakui).

Bila mewakilkan yang lain untuk melempar bagi dirinya dengan
sebab uzur kemudian uzur itu hilang setelah dilemparkan oleh yang
mewakilinya dan waktu masih ada,  maka tidak perlu mengulangi
melempar. Sebagian ulama berpendapat, disunatkan mengulangi lagi.
Ketentuan ini apabila orang yang mewakili melempar sebelum hilangnya
uzur. Adapun bila melempar pada saat uzur telah hilang dari yang
mewakilkan, maka melempar hukumnya wajib atas orang  yang telah
hilang uzul`nya berdasarkan kesepakatan ulama.

i.  Tidak Melempar Jumrah dan  Menangguhkannya
Siapa yang tidak melempar semuanya sampai selesai hari Tasyriq,

maka harus menyembelih seekor kambing sebagai fidyah. Siapa saja yang
tidak melempar satu hari atau tidak melempar kerikil yang lebih banyak,
maka ia wajib membayar dam. Hukum ini seperti tidak melempar empat
batu kerikil pada hari Nahar atau sebelas kali lemparan pada hari-hari
Tasyriq. Hal ini merupakan pendapat pengikut Abu Hanifah dan Atha bin
Abi Rabah. Jika tidak melempar kurang dari satu hari pada hari-hari
melempar, maka pada setiap lemparan harus mengeluarkan shadaqah
seperti shadaqah (zakat) fitrah, satu sha atau setengahnya bila tidak segera
melempar yang ia tinggalkan. Pengikut Imam Malik berpendapat, jika tidak
melempar satu kali atau dua kali maka harus membayar dam. Pengikut
Imam Syafi'i berpendapat, siapa yang meninggalkan (tidak melempar)
satu lemparan dari tujuh lemparan itu sampai lewat hari-hari Tasyriq
diharuskan membayar satu mud makanan. Bila tidak melempar dua kali,
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maka harus membayar dua mud. Bila tidak melempar tiga kali atau lebih,
maka harus membayar dam. Bila tidak melempar sesuatu pada pertama
hari Tasyriq dengan sengaja atau lupa, ia harus menyusulnya pada hari
kedua atau ketiga.  Bila tidak melempar pada hari kedua,  ia harus
menyusulnya pada hari ketiga menurut pendapat yang shahih. Bila bisa
menyusul melempar, maka tidak perlu membayar dam. Sebagaimana Anda
ketahui,. dibolehkan melempar pada hari yang tiga pada hari yang Tasyriq
itu, sedangkan melempar dibolehkan pada setiap harinya itu, sekalipun
menggambungkan setiap lemparan dalam satu hari menurut Imam Syafi'i
dan Imam Ahmad.

Hikmah melempar merupakan sikap tunduk terhadap perintah Allah
as, beribadah dengan pendengaran dan ketaatan kepada-Nya gg, dalam
rangka menapaktilasi Nabi Ibrahim dan Nabi Muhamad unng , menjatuhkan
setan dan mengusirnya dari tempat itu,  serta membuat jiwa dapat
merajam dan mengusirnya dari kehidupannya danjuga sebagai bentuk
kepatuhan kepada-Nya.

j. Nafar Setelah Melempar
Nafar adalah turun (keluar) dari Mina menuju Mekah setelah

melempar jumrah.

Nafar ada dua macam sebagaimana telah dijelaskan. PE7rfama, nafar
yang ada setelah melempar jumrah pada hari kedua belas Dzulhijjah.
Nafar ini dinamakan Nafar Ashgar. Ia wajib dilakukan sebelum matahari
terbenam pada hari itu menurutjumhur ulama. Abu Hanifah berpendapat,
boleh tinggal sampai sebelum fajar di hari ketiga belas sebagaimana telah
telah dijelaskan, karena tidak akan dimulai hari ini kecuali dengan terbit
fajarnya. Bila keluar sebelum fajal', maka tidak apa-apa hanya dimakruhkan
karena kurang dari waktu matahari terbenam.

Nafar yang kedua (tsani) ialah nafar yang terjadi pada hari ketiga
belas Dzulhijjah dan itu lebih utama daripada hari pertama, karena Nabi
un# keluar pada hari ketiga di hari Tasyriq. Allah 88 berfirman,  "I)aft ber-
dzikirlah (dengan menyebut) Allah dalam beberapa hari yang berbilang.
Sjapa saja yang ingin cepat berangkat (dari Mlna) sesudah dua hal`i, Maka
tiada dosa baginya. Siapa saja yang ingin menangguhkan (kebel'angkat-
annya dari dua hari itu), Maka 1:Idak ada dosa pula baglnya, bagi orang yang
bertakwa. dan beitakwalah kepada Allah, dan ketahuilah, bahwa kamu akan
c7j.Aumpzj/tan Aepada-Ivj7a. "  (QS.  al-Baqarah [2] :  203).
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k.  Hukum Menginap di Mina pada Malam Melempar
Para ulama fikih berbeda pendapat mengenai hukum menginap di

Mina pada dua malam Tasyriq bagi orang yang bersegera dan tiga malam
bagi yang terlambat. Para pengikut Abu Hanifah berpendapat, menginap
di Mina pada malam-malam Tasyriq hukumnya sunat dan tidak apa-apa
bagi yang meninggalkannya.  Akan tetapi,  ia berbuat keliru karena
menyalahi as-Sunnah.

Para pengikut Imam Syafi'i dan Imam Ahmad bin Hanbal berkata
dalam pendapat mereka yang mashur, menginap di Mina hukumnya wajib.
Bila meninggalkannya satu malam saja, maka ia harus bersedekah satu
mud (seukuran satu cedukan dua telapak tangan yang tengah).  Bila
meninggalkannya dua malam,  ia harus  membayar dua mud, jika
meningalkannya tiga malam, ia harus membayar dam. Adapun pengikut
Imam Maliki mewajibkanya dan mereka bersikap keras dan mengatakan,
harus membayar dam untuk setiap malam yang ditinggalkan.

Padahal, diketahui bahwa semua malam seperti malam seluruhnya
menurut semua ulama, baik menginap yang hukumnya sunat ataupun
yang wajib, karena menurut semua ulama hal itu terputus bagi mereka
yang mempunyai uzur seperti pemberi air, penggembala unta, petugas
keamanan,  orang-orang yang bertanggung jawab terhadap fasilitas
penting yang jauh dari Mina, mereka tidak bisa meninggalkanya dan juga
orang-orang  yang mengurus harta dan binatang ternak seperti unta dan
domba.  Nabi  uife  mengizinkan al-Abbas  ds!a menginap di Mekkah pada
malam-malam Mina  karena bertugas memberi minum sebagaimana Nabi
cons memberi keringanan kepada para penggembala untuk tidak meniginap
di Mina. Tetapi, jika waktu terbenam tiba dan para penggembala masih di
Mina, mereka harus menginap di sana karena pekerjaan mel.eka ber-
1angsung siang dan malam.

Beliau tidak memberikan keringanan kepada seorang pun dalam soal
meninggalkan (tidak) melempar jumrah Aqabah pada hari Nahar dan juga
pada Thawaf Ifadhah pada harinya, karena hal itu hukumnya makruh.

Siapa yang menangguhkan melempar satu atau dua hari, maka
harus meniatkan berurutan saat melempar, berniat pada hari pertama
kemudian kedua dan ketiga. Sebagian ulama membolehkan mendahulukan
satu hari bersama satu hari yang lain dan melemparnya dalam satu waktu,
seperti melempar hari kedua di hari Tasyriq bersama hari pertamanya.
Dalam masalah itu terdapat keleluwasaan dan rahmat. Siapa yang tidak
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bermalam di Mina dua malam dua hari pertama hari tasyriq, maka ia tidak
perlu mengikuti Nafar Asghar. Nafar Ashgar ada hanya bagi yang meng-
inap dan bagi yang tidak menginap mesti menunggu sampai nafar Akbar.

0. Hukum Berkurban bagi yang Berhaji Qiran dan Tamatu'
Wajib bagi yang melakukan haji Qiran dan Tamatu' menyembelih

seekor kambing sejenis sapi atau unta. Tanah Haram merupakan tempat
penyembelihan. Disunatkan menyembelih itu pada hari Nahar. Allah ng
berFlmfTri, "Maka bagi slapa yang ingin mengerjakan umrah sebelum hajl
(di dalam bulan hajj),  (wajiblah ia menyembelih) kurban yang mudah
c7J.c7apa£. " (QS.  al-Baqarah  [2]:  196).

Tamatu' menurut bahasa dan menurut istilah para sahabat
mencakup Qiran dan Tamatu'. Keduanya merupakan istilah yang dipakai
oleh para ulama fikih, sedangkan al-Hadyu merupakan nama hewan yang
disembelih (unta, sapi, dan domba) sebagai bentuk ibadah yang sampai ke
Tanah Haram.

Menyembelih bagi yang melakukan haji Ifrad hukumnya sunat,
bukan wajib sebagaimana hukumnya sunat bagi orang yang berumrah
menurut sebagian ulama.

P. Tahalul dari lhram Haji
Kita mengetahui bahwa sunat pada hari Nahar adalah melempar

jumrah Aqabah bagi jama'ah haji, menyembelih hadyu yang wajib jika
melakukan haji Qiran atau Tamatu',  mencukur habis atau sebagian,
kemudian thawaf ziarah yaitu thawaf rukun.

Kita juga mengetahui bahwa jika mencukur habis atau sebagian
rambut berarti telah halal segala sesuatu selain wanita. Pertanyaan``
sekarang adalah apakah mencukur habis rambut yang menjadi sebab
Tahalul Asghar disyaratkan dilakukan setelah dua pekerjaan, yaitu Jumrah
Aqabah dan menyembelih ini? Ataukah diperbolehkan setelah satu
pekerjaan ini, yaitu melempar jumrah Aqabah? Jawabannya bahwa
diperbolehkan mencukur  habis  atau  mencukur sebagian  setelah
melempar. Kemudian melakukan tahalul Ashgar. Namun, sebagian ulama
membolehkan Tahalul Asghar setelah melempar Jumrah Aqabah tanpa
mencukur habis atau mencukur sebagian dengan alasan bahwa mencukur
habis itu boleh seperti memakai pakaian biasa bukan ibadah. Pendapat
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pertama merupakan pendapat Imam Syafi'i, pengikut Abu Hanifah, dan
riwayat dari Imam Ahmad. Adapun pendapat kedua merupakan riwayat
kedua bagi Imam Ahmad dan itu merupakan pendapat Imam Malik, Abu
Tsur, dan Atha'. Pendapat itu sudah ditarjih oleh Ibnu Qudamah dalam a/-
MugJ]f2/.yang beralasan dengan hadits riwayat Ummu Salamah g„
"Apabila kalian melempar jumTah, maka telah halal bagi kalian segala

sGszjafzj se/aj.j] "af]j.fa. '' Ini merupakan pendapat Ibnu Abbas faa ."

Q. Menjama' dan Mengqashar shalat saat Haji
Orang yang melakukan perjalanan haji boleh menjama' Zhuhur dan

Ashar dengan jama' taqdim atau jama' ta'khir,  tergantung kondisi
safarnya. Bila bepergian setelah Zuhur, lakukanlahjama' taqdim. Bila
bepergian sebelum Zhuhur, maka shalat Zhuhur digabung dengan shalat
Ashar yang dilakukan setelah tiba waktu Ashar yang disebut jama' takhir.
Jika ada satu rombongan bepergian sampai datang waktu setelah Ashar,
maka dibolehkan menjama' dan mengqashar shalat yang empat. Shalat
Zhuhur dua kali. Begitu juga shalat Ashar dan Isya.  Sebagian ulama
memandang hukumnya wajib bukan mubah, sedangkan yang rajih adalah
hukumnya sunnat.

Orang yang melakukan perjalanan haji ini tel`us mengqasar shalat
sampai tiba di negara yang ia niatkan tinggal di dalamnya selama empat
hari, selain pada hari kedatangan dan hari keluar untuk  berangkat. Bila
berniat tinggal di negara sesuai dengan bilangan ini, ia harus menyem-
purnakan shalat dan tidak boleh menjama' shalat. Para pengikut Abu
Hanifah berpendapat, ia tidak boleh menyempurnakan shalat kecuali
berniat tinggal selama 15 hari di negara mana pun selain negaranya. Bila
ia telah tiba di negaranya, para ulama sepakat bawa ia harus menyem-
purnakan shalat sekalipun yang tersisa hanya satu waktu saja. Pengikut
Abu Hanifah tidak membolehkan menjama' shalat kecuali di Arafah dan
Muzdalifah, hari Arafah dan malam Nahar, sebagaimana akan kami bahas
nanti.

Safar (bepergian) yang dibolehkan mengqashar dan menjama' vaitu

yang jaraknya mencapai 80 kin menurut sebagaian ulama. Namun,
pendapat yang kuat menyatakan bahwa segala sesuatu yang dianggap
sebagai perjalanan menurut adat maka hal itulah yang berlaku.  Mereka

I        LihatAJ-Mwgfroi., jil.  Ill, hal.  463.
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juga sepakat bahwa orang yang bepergian wajib menyempurnakan shalat
dalam salah satu dari tiga kondisi berikut ini:

1. Ketika kembali ke negaranya.

2 . Kembali ke tempat pertama kali melakukan safar

3. Saat shalat di belakang orang yang melakukan shalat dengan bilangan
sempurna.

a. Menjama' Shalat di Arafah
Terdapat keterangan yang shahih bahwa Nabi unng pada hari Arafah

berkhutbah kepada kaum muslimin setelah matahari bergeser  ke barat.
Setelah khutbah, Bilal dg!a mengumandangkan adzan kemudian iqamah.
Nabi ¢as lalu shalat Zhuhur bersama orang-orang. Lalu Bilal menguman-
dangkan iqamah. Setelah itu, Nabi ~g shalat Ashar bersama orang-orang
dan beliau tidak shalat sedikit pun antara keduanya. Beliau shalat dengan
mengqashar keduanya.

Dari peristiwa di atas, bisa disimpulkan beberapa hal berikut ini.

1. Menjama' Zhuhur dan Ashar di Arafah ukumnya sunat menurut ijma'
ulama.

2. Menjama' Zhuhur dan Ashar dengan satu kali adzan dan dua iqamah.
Hal inilah yang menjadi pendapat pengikut Abu Hanifah dan pengikut
Imam Syafi'i. Hal ini juga merupakan riwayat Ahmad.  Imam Malik
berpendapat, harus adzan dan iqamah setiap kali shalat, tetapi hadits
itu bukan menjadi hujah baginya.

3. Adzan dilakukan setelah khutbah Arafah. Saat itu imam menguraikan
hal-hal yang harus dilakukan mereka pada hari ini dan pada malam
sebelum dan sesudahnya. Ada juga yang menyatakan selain itu.

4. Bacaan shalat dibaca dengan sir (pelan) dalam dua shalat fardhu itu.

5. Tidak melakukan shalat sunat sebelum ataupun sesudahnya.  Bila
mereka melakukan shalat sunat di antara dua shalat itu, mereka harus
mengulangi adzan Ashar.

6. Tidak ada syarat diperbolehkannya menjama' di Arafah kecuali ihram
hajidiwaktuAshar.Inimerupakanpendapatmayoritasimam.Menjama'
ini diperbolehkan bagi orang yang berada di Arafah, baik penduduk
Mekah, Mina,  maupun daerah lainnya.  Sebab, menjama' sebabnya
adalah haji bukan safar. Ini merupakan pendapat kebanyakan ahli fikih
yang berbeda dengan kebanyakan pengikut Imam Syafi'i.
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7.  Setiap kedua shalat itu diqashar menjadi dua rakaat. Ketentuan itu
khusus  bagi para musafir,  kecuali menurut Imam Malik.  Beliau
memandang bahwa manqashar juga sebabnya di sini adalah haji bukan
safar. Yang benar, jarak antara Mekah dan Arafah adalah 2 5 kin dianggap

jarak safar menurut kebiasaan yang ada. Karena itu, mereka boleh
mengqashar seperti yang lainnya, sebagaimana mengqashar pada hari
ini terkadang sebabnya adalah haji. Hal itu harus jelas agar semua orang
merasakan betapa mudahnya agama ini.

8. Hari Arafah saat Nabi ife  melakukan haji adalah hari Jum'at. Beliau
tidak melakukan shalat Jum'at pada hari itu, tetapi melakukan shalat
Zhuhur sebagaimana terdapat dalam hadits Jabir d& yang diriwayatkan
Muslim dan yang lainya.

b.  Menjama Shalat di  Mudzdalifah
Orang yang berhaji bila sudah tiba di Muzdalifah setelah terbenam

matahari dari hari Nahar ia harus menjama' Maghrib dan Isya dengan

jama' ta'khir, yaitu dengan mengakhirkan shalat Maghrib sampai datang-
nyawaktulsyabukansebelumnva.ShalatMaghribtigarakaatdanlsyadua
rakaatdengansatukaliadzandanduakaliiqamah.Diantarakeduanyatidak

perlu shalat sunat. |nilah yang dilakukan oleh Nabi u#  sebagaimana
terdapat dalam hadits Jabir de`. Adapun menjama' antara Zhuhur -Ashar
dan Maghrib-Isya pada hari Arafah hukumnya wajib menurut pengikut
Abu Hanifah dan sunat menurut yang lainnya. Ini menjama' bagi yang
safar menurut Abu Yusuf, Imam Syafi'i, dan Imam Ahmad. Tidak boleh
menjama' kecuali bagi musafir,  sedangkan menurut Abu Hanifah dan
Imam Malik bahwa menjama' itu bagi yang berhaji bukan yang safar.

c.  Singgah di  Muhashshab
Muhashshab itu sebuah lembah yang ada di antara Jabal Tsur dan

Jahun. Ia juga dinamakan Abthah, Bathaha', dan Khaif Bani Kinanah.
Jama'ah haji disunatkan singgah bila berangkat dari Mina ke Mekah pada
hari ke-13 Dzulhijjah; shalat Zhuhur, Ashar, Magrib, dan Isya di tempat
itu; dan tidur pada malam ke  14 Dzulhijjah. Kemudian memasuki ke
Mekah dan melakukan thawaf wada', karena Nabi .ng pernah melakukan
itu pada saat Haji Wada' . Ketentuan ini bagi mereka yang memungkinkan
untuk itu dan bisa melakukan dengan mudah tanpa ada kesukaran dan
kepayahan.
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Muhashshab ialah tempat bersumpahnya orang-orang kafir atas
Bani Hasyim untuk mengisolasi mereka secara politik, sosial, dan eko-
nomipadamasapenyebarandakwahdiMekahkarenaperkataanNabiife.]]

R. Hadyu dan Hewan Kurban

a.  Hukum  Hadyu
Menurut bahasa dan syariat, hadyu ialah istilah untuk hewan ternak

yangakandibawakeTanahHaramsebagaibentukibadahkepadaAllahse.
Hal itu mesti berupa unta, sapi, dan kambing berdasarkan ijma. Tingkatan
dalam hal keutamaannya seperti tingkatan dalam penyebutan-nya. Karena
itu, unta lebih utama daripada sapi, sapi lebih utama daripada kambing
berdasarkan kesepakatan ulama.

Hewan ternak tidak bisa dijadikan hadyu kecuali berumur sedang.
Ketentuan umur sedang bagi kambing ialah yang berumur satu tahun
masuk ke dua tahun; bagi sapi dan kerbau ialah yang berumur dua tahun
masuk ke tiga tahun; bagi unta ialah yang berumur lima masuk ke enam
tahun. Ketentuan ini merupakan pendapat kebanyakan pal`a ulama fikih.
Para pengikut Imam Malik berpendapat, yang berumur sedang dari sapi
dan kerbau ialah yang berumur 3 masuk ke 4 tahun. Pengikut Imam Syafi'i
berpendapat, yang berumur sedang dari kambing yang berumur 2 masuk
ke 3 tahun.

Hewan yang yang tidak layak menjadi hewan kurban, maka ia juga
tidak layak untuk dijadakan hadvu. Misalnya, yang terpotong sebagian
besar telinga atau ekornya, buta dan bermata satu, yang kurus (seperti
otaknya keluar karena kurus), dan yang pincang yang tidak bisa berjalan
ke tempat penyembelihan. Semua ini merupakan kecacatan yang dilarang
oleh Rasulullah unife karena tidak mencukupi hukum hewan hadyu (baca:
``sembelihan cacat").

b. Dam dan yang Waj\ib dalam  lhram
Dam yang wajib dalam ihram ada delapan:

1. Dam Tamatu' .

2. Dam Qiran, yaitu kambing, unta, atau sapi.

I       LihatFz.qAaf-Sunnch,jiL. I, hal, 747.
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3. Dam lhsar yaitu kambing yang disembelih di Tanah Haram dan akan
datang uraiannya.

4. Dam fawat (yang terlewat) yaitu wajib menurut jumhur ulama berbeda
dengan pengikut Abu Hanifah dan akan datang penjelasannya.

5. Dam  wajib karena meningalkan  wajib-wajib haji, seperti ihram dari
miqat, mabit di Muzdalifah, dan melempar jumrah.

6. Dam yang wajib karena melakukan perbuatan yang dilarang selain
mencampuri istri seperti memakai wangi-wangian, mencukur habis
rambut dan mencium.

7. Dam yang wajib karena melakukan jima dalam ibadah haji.

8. Dam yang wajib karena melakukan pelanggaran atas Tanah Haram,
seperti memburu binatang atau pepohonannnya.

c. Yang Harus Membayar Hewan Sembelihan
Satu kambing mencukupi dan memadai untuk setiap pelangaran

dan nazar kecuali dalam empat perkara. Hal itu tidak mencukupi padanya
kecuali hewan sembelihan, yaitu apabila melakukan thawaf ziarah dalam
kondisi junub, haid, nifas, atau berjima setelah wukuf di Arafah sebelum
mencukur habis rambut atau bernazar binatang sembelihan.

d.  Menandai  dan  Mengalungi  Hewan  Sembelihan
Sebagian jama'ah haji mambawa hewan sembelihan bersamanya

saat umrah atau haji karena mengikuti jejak Nabi uife . Kebanyakan ulama
fikih berpendapat seperti itu. Sebagian yang lain membeli kurbannya di
luar Tanah Haram atau di Tanah Haram. Kebanyakan orang membawa
hadyu ke Arafah lalu mereka menempatkanya di sana. Bagaimana pun

yang  membawa  hewan  kurban  bersamanya  akan  menandai  dan
mengalunginya. Hal iu sudah ada sejak lama pada bangsa Arab; kal`ena
hewan ternak apabila sudah ditandai dan dikalungi, maka orang-orang

pasti memahaminya untuk diberikan ke Tanah Haram (yaitu untuk orang-
orang fakir) . Karena itu, tidak ada seorang pun yang mengganggunya -jika
memeliharanya sendiri atau berjalan sendiri. Hal itu dimaksudkan agar
tidak bercampur dengan yang lain dan jika hilang bisa diketahui. Dalam
hal ini, yang dimaksud menandai ialah menusuk dengan besi yang
merobek punuk unta sehingga keluar darah. Hal yang sama juga berlaku
bagi sapi jika mempunyai punuk.  Sementara itu,  yang dimaksud

76 2           Panduan Beribadah Khusus pria



mengalungi ialah membuat potongan kulit, sandal, atau semisalnya sesuai
dengan kebiasaan di tengkuk unta, sapi, atau kambing.

Siapa yang melakukan ihram dan membawa hadyu, maka disunatkan
menandai dan mengalungi dari miqat. Siapa yang mengirim hadyu ke
Baitul Haram untuk di sembelih di hadapannya, maka ia harus mengalungi
dan  menandai  hadyu  itu  dari  negaranya  lalu  mengirirmkannya
sebagaimana yang dilakukan Nabi  „ng  saat mengirimkan kurbannya
bersama Abu Bakar ky`, pada tahun sembilan hijrah.  Penandaan bisa
dilakukan disebelah kiri ataupun sebelah kanan.

e.  Hal  yang Diharuskan  pada Binatang Hadyu
Siapa yang membeli hadyu untuk disembelih di Tanah Haram atau

membawanya dari jauh, maka diharuskan beberapa hal, vaitu: (1 ) memilih

yang gemuk, (2) menyedekahkan kulit dan tulang~tulangnya untuk orang
miskin di Tanah Haram, (3) menyembelih sendiri jika memungkinkan. Jika
tidak, hendaknya ia menyaksikan penyembelihannya, (4) mengarahkan
sembelihannya ke arah kiblat jika mampu, dan (5) mengucapkan lafal
seperti yang diucapkan Nabi Muhamad whng  saat menyembelinya, yaitu
``Bj.smj.//a^fa 4//a^Au AAbar. "Menyembelih unta dianjurkan berdiri sambil

diikat tangan kirinya,  sebagaimana dilakukan oleh Nabi tlife  dan para
sahabatnya. Adapun sapi dan kambing dianjurkan menyembelihnya
dengan posisi berbaring, di atas lambungnya yang kiri dalam keadaan
diikat kaki-nya yang kanan. Kemudian ia diikat pada tiga tiang. Jika ia
menyembelih apa yang akan disembelih dan sebaliknya, maka dibolehkan
sekalipun makruh. Imam Ahmad berpendapat, tidak makruh. Siapa yang
menyerahkan penyembeliannya kepada orang lain, maka orang yang
diserakannya itu harus mengetahui tata cara penyembelihan.

Memanfaatkan binatang hadyu untuk kendaraan dan angkutan
diperbolehkan,  karena Nabi cone  pernah melihat seorang laki-laki yang
membawa unta hadyu yang sudah lelah berjalan.  Kemudian beliau
menyuruh menungganginya. Jika hewan kurban itu rusak atau cacat
sangat parah, maka terlarang kebolehannya sebagai binatang sembelihan.
Dalam hal ini, ia harus mencari yang lainya karena ini merupakan kewajib-
an. Jika takut ilang, maka menyembelih atau melumurinya dengan darah
agar diketahui bahwa itu biantang hadyu yang tidak boleh dimakan kecuali
oleh orang-orang yang fakir.
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f. Waktu Menyembelih Binatang Hadyu
Imam Malik dan Imam Ahmad berpendapat, menyembelih hadyu

dikhususkan sekalipun tathawu' pada hari Nahar yang tiga. Yang benar
ialah menurut Imam Syafi'i bahwa waktu menyembelih hadyu itu pada hari
Nahar dan hari Tasyriq. Ada pendapat yang mengatakan, menyembelihnya
dikhususkan pada waktu-waktu tertentu seperti Dima' (dam) Jubran. Para
pengikut Abu Hanifah berpendapat, hadyu untuk Tamatu' dan Qiran
disembelih pada hari Nahar.  Sementara itu,  dam nazar, kifarat,  dan
tathawu' tidak dibatasi oleh waktu.  Ia berdosa bila terlewat waktu
menyembelihnya karena hal itu wajib. Adapun faff]ai;I/wzj, maka terdapat

pilihan di dalamnya. Jika memisahkan dagingnya, maka itu merupakan
ibadah bukan sembelihan karena itu daging kambing.

Para pengikut Imam Svafi'i mempunyai uraian yang bagus ketika
mereka mengatakan, apabila hadyu itu untuk Tamatu' atau Qiran, maka
waktu wajibnya adalah ihram haji; waktu sunat menyembelihnya adalah
hari Nahar berdasarkan contoh Nabi g; dan waktu boleh menyem-
belihnya setelah selesai dari umrah dan ihram haji. Sebab, menyembelih
merupakan ibadah yang berkaitan dengan binatang. Karena itu, tidak
dibolehkan sebelum diwajibkannya seperti shalat dan puasa dan menurut
mereka ada pendapat yang membolehkan menyembelih setelah umrah
tamatu'. Namun, pendapat ini bertentangan dengan pendapat pertama.

9. Tempat Menyembelih
Menyembelih hadyu dikhususkan sekalipun tathawu' di Tanah

Haram, di bagian mana saja darinya. Hal ini berdasarkan riwayat  Jabir ngfa
bawa Nabi ang bersabda,

£qif3ndLi3;aiisfr°iirj:+:;usfifj4Lizij>if
«trL L*,J i,.`' ,?, .,J,) .#J a.,i i±

"Semua AI`afah adalah tempat wukuf; semua Mina adalah tempat

menyembelih; semua Muzdalifah adalah tempat wukuf; semua jalan
I`ayaMekahadalahjalandantempatmenyembelih."(HRAbAIDav\Ind
dan Ibnu Majah) .

Yang paling utama menyembelih itu di Mina di sisi jumrah sughra
setelah masjid Khaif. Sebab, Nabi ire  pernah menyembelih. Hal paling
utama bagi orang yang umrah adalah menyembelih di Marwah, karena itu
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merupakan tempat tahalulnya. Dan, dipel`bolehkan menyembelih semua
hadyu di Tanah Haram berdasarkan kesepakatan ulama dan seluruh Tanah
Haram adalah layak untuk menyembelih.

h.  Berjama'ah dalam   Berkurban
Domba  mencukupi  satu  orang  dalam  kurban.  Hewan yang

hitungannya sama dengan domba ialah kambing. Adapun unta dan sapi
cukup untuk tujuh orang. Hal ini berdasarkan perkataan Jabir fuga,  ``Kami
berhaji bersama Rasulullah unap lalu kami menyembelih unta untuk tujuh
orang dan sapi untuk tujuh orang." (HR. Ahmad dan Muslim). Jumhur
ulama  menyatakan  bahwa  tujuh  orang  yang  berjamaah  dalam
pemanfaatan unta atau sapi hukumnva mubah (boleh). Ketentuan ini tetap
berlaku balk sebagian orang yang ada di antara mereka menginginkan
dagingnya maupun yang lainnya ingin menyedekakan semuanya. Yang
terbaik ialah sebagian besar daging itu dimanfaatkan untuk kaum dhuafa.
Hal yang sama juga berlaku bagi kambing, sapi, atau unta.

i.  Menukar Hewan  Kurban
Para ahli fikih berbeda pendapat tentang bolehnya menukar hewan

kurban setelah membeli dan sudah ditentukkan, baik sebagai hadyu yang
wajib seperti nazar, qiran, tamatu', danjinayat maupun sebagai hadyu yang
Sunat.

Para pengikut Abu Hanifah berpendapat, tidak boleh menukar hadyu
tathawu', karena ia sudan ditentukan dan dibatasi. Sementara itu, hadyu
yang wajib boleh untuk ditukarkan.

Pengikut Imam Malik berpendapat, jika ia mengalungi hadyu atau
menandainya,  maka dengan sendirinya terlarang dan tidak boleh
menggantinya. Jika belum dikalungi dan ditandai, maka boleh diganti.

Pengikut Imam Syafi'i berpendapat, orang yang menyembelih hadyu
yang sunat dibolehkan untuk memanfaatnya, seperti memakan, menjual,
menukar, dan semisalnya sekalipun ia telah mengalungi atau menandai
kurbannya. Sebab, yang hanya diperitungkan dari pemiliknya hanyalah
niat menyembelinya sebagai hadyu. Namun,  niat ini tidaklah meng-
gugurkan hak kepemilikannya. Ketentuan yang sama juga berlaku jika
hadyunya sebagai hadvu wajib yang berada dalam tanggungannya dan dia
menentukannya tanpa ada nadzar, seperti dia mengatakan, ``Hadyu ini saya

jadikan sebagai tanggunganku. " Adapun jika dia menentukannya dengan
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cara bernadzar, seperti dia mengatakan, ``Saya menyembelihnya sebagai
dam wajib untuk tanggunganku," dan ia juga menadzarkan hadvunya
dengan hewan tertentu, maka ketika itu hak kepemilikannva telah gugur
dan haknya beralih untuk kaum dhuafa. Dengan demikian, orang itu tidak
boleh memanfaatkannya untuk dijual, dihibahkan, atau ditukar.

Para ulama madzhab Ahmad bin Hanbali berpendapat, jika
seseorang mewajibkan hadyu kepada dirinva dengan cara mengatakan,
mengalungi, atau menandainya sambil berniat hadyu, maka ia boleh
menukarnya dengan yang lebih balk. Adapun jika ia berniat tathawu',
maka ia tidak mesti melaksanakannya. Ia dan anak-anaknya berhak
mengembangkannya dan kembali kepadanya selama ia belum menyem-
belihnya.

Siapavangharusmenyembelihuntatetapibelummendapatkannva,
makaiaharusmenyembelihtujuhekorkambingsebagaipenggantinyadan
itu berdasarkan nash.

j.  Pemanfaatan  Hewan  Kurban
All+ch -gf berfllrrLfTn,  "Dan telah Kamijadikan untuk kamu unt=-unta.

itusebahag-i;ndarisyi'arAllah,kamumemperolehkebaikanyang_ba_?yak

padanya,MakasebutlaholehmunamaAllahketikakamum=?.yem:=1ihFya.` dala; Keadaan berdlTI (dan telah terikat). kemudlan apablla telah Toboh

(matl),Makamakanlahsebahagiannyadanberimakanlahofangyangrela
denganapayangadapadanya(vangtidakmeminta-mlnta)danorangvang
in;minta. Demikianlah Kami telah menundukkan untua-unta itu kepada
Aamu, MudaA-fnL;daAar Aamu bersyuAur. "  (QS. al-Hajj  [22]: 36).

Ha-I yang dianjurkan dalam pemanfaatan hadyu ialah memakan dan
menyedekahkannya kepada orang-orang miskin di Tanah Haram balk
hadyu tamatu', qiran maupun tathawu'. Sebab, yang dituntut dalam
masalahituadalahsoalmenyembelih.Ketentuaniniuntukbinatanghadvu
di Tanah Haram. Apabila menyembelih di selain Tanah Haram, maka yang
wajibadalahmenyede-kahkansemuanyakepadaorang-orangfakir,bukan
kepada orang yang menyembelih dan orang kaya.

Adapunhadyuselaintamatu',qiran,dantathawu',makatidakboleh
memakannva menurut para ulama madzhab Hanafi dan Hanbali. Sebab,
hadqu itu sebagai dam kifarat. Nabi ae telah memerintahkan orang-orang
untukmengonsumsinya,tetapibeliautidakmengizinkanpemiliknyauntuk
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memakannva. Menurut Imam Malik bahwa nazar, kifarat, dan denda
berburu tidak boleh dimakan oleh pemiliknya. Selain itu, ia boleh dimakan.
Imam Syafi'i berpendapat, si pemilik tidak dibolehkan memakan hadyu
wajib jika sebagai nadzar dan kifarat. Yang termasuk denda yaitu hadyu

qiran dan tamatu'.
Hal yang dianjurkan dalam hadyu tathawu' berlaku seperti dalam

hewan qurban, yaitu menyedekahkan sepertiga, memakan sepertiga, dan
menyimpannya sepertiga. Ketentuan ini menurut Abu Hanifah, bel`dasar-
kan sebuah riwayat bahwa Nabi .S bersabda,  "„aAan,/.ac7zkan/aA 6eAa/, c7ar
simpanlah (hewan kurban kalian) . '' (HR. Alsy-SryalklFTiri) .

Ulama madzhab Hanbali berpendapat,  dagingnya sepertiga
dimakan, sepertiga dihadiahkan, dan sepertiga disedekahkan. Hal itu
terdapat dalam atsar Ibnu Mas'ud rfe. Imam Syafi'i berpendapat, setengah
dagingnya dimakan dan setengahnya lagi disedekahkan. Para ulama
madzhab Maliki berpendapat,  dagingnya dimakan,  dihadiahkan,  dan
disedekahkan tanpa ada batasan sepertiga atau lainnya.

k.  Pengaturan  Kulit Hadyu dan  Sejenisnya
Menyedekahkan kulit hadyu, kepalanya, dan ekornya dianjurkan.

Tukang jagal tidak dibolehkan mengambil upahnya dari binatang hadyu.
Ia juga tidak boleh menjual kulitnya, bagian apa pun darinya, dan meman-
faatkanya di rumah dan semisalnya. Namun,  mereka membolehkan
memanfaatkan kulit hadyu tathawu' .

I.  Hukum  Berkurban

Dalam hal ini, yang dimaksud dengan hewan kurban ialah binatang
tertentu seperti unta, sapi, dan kambing yang disembelih pada hari Nahar
dan hari Tasyriq dengan maksud mendekatkan diri kepada Allah ng.
Menyembelih hewan ini berdasarkan al-Qur'an, as-Sunnah, dan ijma'
ulama.

A:Ilah -gfs beTf:LlmErn,   ``Sesungguhnya Kami telah memberikan
kepadamunikmatyangbanyak.MakadirlkanlahshalatkarenaRabbmu;dan
4erAoroazi/afz. " (QS.  al-Kautsar  [108]:  1-2).

Yang  dimaksud  dengan  ``berkurbanlah''  pada  ayat  itu  ialah
menyembelihpadahariNaharberdasarkansalahsatupendapat.Ungkapan
"berkurbanlah" dalam ayat itu mencakup hewan sembelihan di hari Nahar
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dan hadyu. Inilah pendapat jumhur ulama. Terdapat keterangan dalam
hadits-hadits bahwa Nabi uap pernah berkurban bersama kaum muslimin.
Jumhur sahabat, tabi'in, dan para ulama fikih berpendapat bahwa
berkurban hukumnya sunat muakkad. Tidak ada ulama yang mengatakan
wajib selain Abu Hanifah. Ibnu Hazm menuturkan, tidak ada pendapat
para sahabat yang menyatakan bawa berkurban itu hukumnya wajib.

Dalil ketidakwajibannya adalah riwayat Ummu Salamah tg®j€ bahwa
Txfrs;ulul+ch'gSbersElbda,``Apabilatelahmemasukiharikesepuluhlalusala_h.
seorang di-antara kalian ingin berkul`ban, maka janganlah H:engambil
rambutnya dan menggunting kukunya sedikit pLin. "  (HR. Musxlm) .

Imam Syafi'i berkata,  ``Sabda Nabi un# yang berbunyi  '/a/I/ sa/aJ]
seoraJ]g c7J. aJ]fara Aa/I.aJ2 I.J2g/.J] '  menunjukkan bahwa berkurban itu
hukumnya tidak wajib . "

in.  Keutamaan  Berkurban
Aisyah ee meriwayatkan bahwa Nabi  utng  bersabda,   "rj.c7aA ac7a

perbuatananakAdampadahariNaharyangpallngdicinta:Allahdar:p=da• mengalirkan darah (berkurban), kaTena dla nanti akan datang .Pada fari,

Kiariatdenganmembawatanduk,kuku,danbululiya.Sesungguhnyadarah
akan menetes di satu tempat sebelum menetes ke bumf. Karena itu,
perbagzjs/aj} cia/am derkurbar]. " (HR Ibnu Majah dan Tirmidzi yang
berkomentar, hadits ini Zzasaf]-gfaarT.A) .

Ziad bin Arqam L&` menuturkan, aku atau mereka (para sahabat)
bertanya,  ``Rasulullah,  berkurban itu apa?"  Beliau menjawab,   "Ja
meTupakan sunnah bapak kallan,  Ibl`ahim. " MeT`ck`aberk.ata, ``A;parFIITg.
k:Ita iapat?" BerianbeTSElbda, " Setiap rambut terdapat satu kebaik:?. "
``Kalaubulu?""Seff.apj7u/uferdapafsa£L/Aef7aj.Aaj2."(HRImamAhmaddan

Ibnu Majah) .

Abu Hurairah ngb meriwayatkan Rasulullah ut# bersabda,  "Sj.apa yaflg
mendapatkan keluasan rezeki tetapi tidak berkurban, maka janganla.: ia
merzc7eAa£I-£empafsAa/afAam/.."(HRImamAhmaddanlbnuMajah)."

n.  Hewan yang Boleh  Dijadikan  Kurban
Para ulama sepakat bawa hewan yang boleh dijadikan kurban

hanyalahyangsejenisunta,sapi,dankambing.Selainketigajenisitu,maka

I        LihatIval.Z¢J-A%fhar, jil.  VI, hal.123.
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tidak layak untuk dijadikan kurban. Adapun hewan kurban Bilal rfe berupa
ayam menunjukkan atas ketidakwaj ibannya, sebagaimana diceritakan oleh
Ibnu Abbas  d±!!b bahwa dia pernah membeli daging dan menceritakan
kepada orang-orang bahwa daging ini adalah hewan kurban.

Para ulama berbeda pendapat mengenai hewan yang paling utama
di antara ketiga jenis yang dibolehkan. Imam Malik berpendapat bahwa
yang paling utama dalam hewan kul`ban ialah domba, sapi, kemudian unta.
Ketentuan ini merupakan kebalikan dari hadyu. Imam Syafi'i berpendapat
dengan kebalikan pendapat Imam Malik. Ini juga menjadi pendapat Asyhab
dan Ibnu Sya'ban." Hewan yang layak untuk disembelih sebagai hadyu,
maka ia juga layak untuk dijadikan hewan kurban atau sembelihan.
Bel`kurban dengan hewan yang dikebiri diperbolehkan karena Nabi uae

pernah berkurban denganya dan juga kal`ena dagingnya lebih enak.

o.  Hewan yang Tidak Diperbolehkan  untuk Dikurban
Hewan kurban tidak dibolehkan selain dari ketigajenis itu (kambing,

sapi, dan unta) berdasarkan ijma' ulama, kecuali yang disebutkan oleh
Hasan bin Shalih bahwa ia membolehkan hewan kurban dengan sapi liar
untuk tujuh orang dan dengan kijang untuk satu orang. Hewan kurban
tidak dibolehkan j ika umurnya belum cukup sesuai ketentuan Syariat, yang
sakit parah, yang buta, yang pincang, dan yang sangat kurus.

Bila pada hewan itu terdapat salah satu dari keempat cacat di atas,
maka ia tidak memenui syarat sebagai hewan kurban. Ketentuan ini
berdasarkan riwayat hadits. Karena itu, madzhab Zhahiriyah memahami-
nya seperti itu dan mereka tidak menganalogikan dengan yang lain.
Mereka berpendapat, pembatasan Nabi thng atas empat kecacatan tersebut
merupakan dalil tidak adanya penambahan lagi atasnya, tetapi wajib
memahami seperti itu.

Sebagaimana empat tanda ini, para ulamajuga sepakat bahwa cacat
yang ringan pun tidak mempengaruhi kebolehannya. Jumhur ulama fikih
menambah kecacatan ini bila ada yang lebih parah darinya. Menurut
mereka, cacat yang sangat pal`ah lebih pantas dan lebih utama dalam hal
tidak memenuhi persyaratan,  seperti buta,  remuk betisnya,  dan
mempunyai penyakit menular. Para ulama fikih berpendapat, hadits ini

L       Liha:I Bidaych ai-Mlytchid, jn. I, hal. 395.
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khusus tapi memiliki maksud umum, bukan khusus memiliki maksud
khusus. Mereka yang menggunakan qiyas berkata, hadits ini khusus yang
memiliki maksud umum. Dalam hal hewan yang cacat ini, para ulama
berbeda pendapat. Ada yang berpendapat, empat yang disebutkan itu
dihubungkan dengan yang lebih parah darinya dan yang sama denganya.
Ketentuan ini menurut pendapat yang populer dari mazhab Imam Malik.
Ada yang berpendapat, empat yang disebutkan itu dihubungkan dengan
yang lebih parah saja.  Perbedaan pendapat ini menjadi bercabang
sebagaimana berikut ini.

re/I.ngaflf]ya yaI}g Jerpofoflg. Sebagaian ulama berpendapat, j ika
telinganya terpotong sepertiganya, maka ia tidak memenuhi syarat. Ulama
yang lain berpendapat, memenuhi kecuali kalau terpotong lebih banyak.
Hal yang sama juga berlaku pada ekor, gigi, dan yang terpotong pentil
susunya.

Soal tanduk,  Imam Malik berpendapat bawa jika salah satu
bagiannya hilang, maka tidak dinilai sebagai cacat kecuali bila mengucur
darahnva.

Mereka berbeda pendapat mengenai hewan kurban yang terlahir
tidak mempunyai dua telinga. Imam Malik dan Imam Syafi'i berpendapat,
hewan seperti itu tidak dibolehkan. Abu Hanifah berpen-dapat, apabila
terlahir seperti itu ia dibolehkan untuk dijadikan sebagai hewan
sembelihan. Jumhur ulama tidak berselisih bahwa terputusnya telinga
seluruhnya atau kebanyakannya adalah cacat. Hewan yang tidak terlahir
tanpa dua tanduk dibolehkan menurut kebanyakan ulama yang biasa
disebut a/.am. Mereka juga berselisisih mengenai hewan yang terputus
ekornya. Karena itu, dalam berkurban, perhatikanlah hewan yang menurut
para ulama boleh dan tidak.

p.  Satu  Hewan  Kurban  Mencukupi  Satu  Keluarga
Apabila ada seseorang yang berkurban kambing, maka pahala

kurbannyaitumencukupidirinyadankeluarganyayangmenjaditanggung-
annya. Sebab, hewan kurban merupakan sunat kifayah. Hal ini berdasarkan
hadits riwayat lbnu Majah dan Tirmidzi yang men-sJ]a±J^±-kannya, bahwa
Abu Ayub berkata,  ``Ada seorang laki-laki pada masa Rasulullah uife
berkurban dengan seekor kambing untuk dirinya dan keluarganya. Lalu
mereka memakannya sehingga orang-orang heran. Akibatnya, jadilah
seperti yang kamu lihat sekarang." Maksudnya,  orang-orang yang
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menganggap yang demikian itu sebagai tindakan kikir, sehingga tiada
seorang pun yang memakan hewan kurban. Ketentuan ini merupakan
pendapatjumhur ulama fikih. Di dalamnya terdapat kemudahan bagi kaum
muslimin. Demikianlah yang dilakukan oleh para sahabat.

q.  Berjamaah dalam  Hewan  Kurban
Berjamaah dalam unta atau sapi untuk tujuh orang diperbolehkan.

Jabir ra. menuturkan, kami berkurban bersama Nabi ife di Hudaibiyah.
Satu unta untuk tujuh orang dan sapi untuk tujuh orang. (HR Muslim, Abu
Dawud, dan Tirmidzi). Adapun kambing, domba, atau yang sejenisnya
hanya cukup untuk satu orang.

r.  Pembagian  Daging Hewan  Kurban
Jika seseorang memakan semua daging kurbannya, maka menurut

sebagian ulama hukumnya itu boleh. Namun, caranva itu bertentangan
dengan sunnah Rasulullah ®ng . Sebab, sesuai sunnah itu bahwa daging
kurban dimakan ole orang yang berkurban dan keluarganya, kaum dhuafa,
dan sanak saudara.

Para ulama telah menyatakan bahwa yang lebih utama itu jika
sepertiga bagian daging kurban itu untuk dimakan,  disimpan,  dan
disedekahkan. Membawa daging kurban ke daerah lain hukumnya boleh.
Berikut ini akan kami kemukakan dalilnya.

1. Salamah bin Akwa deib meriwayatkan Rasulullah ®ng  bersabda,   "S/.apa

yang berkurban di antara kalian, maka janganlah ada yang terslsa
daging itu dll`umahnya pada hari ketiga. " Pada tahun bel`ikutnya mereka
bei.tanya,  "Rasulullah, apakah (tahun inl) kami melakiikan hal yang
seperti tahun lalu?" Beliau mertyawab, "Makanlah, berllah makan (untuk
orang lain), dan slmpanlah. Sebab, pada tahun itu orang-ol`ang sedang
kesusahan aku ingin kalian menolong (mereka). " (M:utfif&q alirlh) .

2. Tsauban ±S!a berkata,  ``Rasulullah ife  menyembelih hewan kurbannya.
I,alubehauber`serhde,  'T]saiiban! Uriislah daging inl untukku. ' Ak:ntj+frsa
memakan daging itu sampai beliau datang di Madinah.  (HR. Imam
Ahmad dan Muslim).

3.  Buraidah  rfeL` meriwayatkan Rasulullah  uns  bersabda,  ``AAupernaA
melarang kalian memakan daging kurban meleblhi (batas waktu) tiga
hari. Tujuannva, agar orang kaya dapat memberikan kepada mereka
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yang miskln. Kal`ena itu, makanlah yang ada, 1]el.Ilah makan (untuk orang
/aj.a/, cfafz sr.mpaf]/aJ]. " (HR Imam Ahmad, Muslim, dan Tirmidzi men-
shahih:k:fmnya)."

Hadits-hadits di atas menunjukkan bahwa Nabi uno melarang kaum
muslimin menyimpan daging kurban setelah lebih dari tiga hari dari

penyembelihan di hari Nahar. Hal itu  disebabkan adanya kesusahan yang
menimpa orang-orang sampai tiba orang Arab gunung ke Madinah dalam
rangkamemintapertolongandanbantuan.Karenaitu,ketikasudahselesai
masa susah ini dan tiba tahun berikutnya, Nabi .S mengizinkan kaum
muslimin memakan kurban, menyimpannva buat keluarga mereka, dan
memberi makan orang-orang fakir sesuka mereka. Namun, para ulama
fikih berselisih pendapat tentang makan daging hewan kurban: apakah
wajib, sunat, atau mubah? Perbedaan ini disebabkan perbedaan persepsi
mereka dalam memahami kandungan sabda Nabi  S,   "ul4laAaf]/aA".
Ungkapan ini apakah mewaj ibkan, menganj urkan, ataukah membolehkan?

Sebagian ulama fikih berpendapat bawa hukumnya wajib, yang
lainya sunat, dan yang lainya mubah (boleh). Perbedaan ini juga mencakup
pada ungkapan Nabi g ,  "bersecfeAa/aA ''Apakah ini menunjukkan wajib,
sunat, atau mubah? Yang lebih berhati-hati adalah bersedekah sekalipun
dengan bagian yang kecil darinya. Kerabat dan orang-orang fakir lebih
utama diberi sedekah, padahal tahu bahwa makanan apa pun dan sedekah
apa pun harus dilaksanakan sekalipun sedikit.

Pada hadits kedua terdapat penjelasan atas kebolehan menyimpan
daging kurban di atas tiga hari dan berbekal dengannya. Berkurban itu
disyariatkan bagi musafir sebagaimana disyariatkan bagi orang muqim.
Ini merupakan pendapatjumhur ulama. Nakha'i dan Abu Hanifah berpen-
dapat, seorang musafir tidak perlu mendapatkan daging kurban. Imam
Malikdanjamaahberpendapat,tidakdisyariatkanbagimusafirdiMinadan
Mekah.

Terdapat dalam hadits larangan memberi upah kepada tukang jagal
dari daging kurban. Berdasarkan ini, para ulama fikih bersepakat sebagai-
mama mereka bersepakat bahwa kulit hewan kurban bisa disedekahkan
atau dimanfaatkan oleh orang yang berkurban. Namun, mereka berbeda
pendapat soal pemanfaatan hewan kurban. Sebagian ulama mengatakan,

t       Diringkas dariIvaf./aJ-4utharhal,140,141.
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tidak ada pemanfatan kecuali dengan kulit itu sendiri. Ini merupakan
pendapat yang dipegang jumhur ulama. Sebagian kecil ulama memboleh-
kan menjual kulit lalu harganya didibelikan sesuatu yang bisa dimanfaat-
kan di rumah, sedangkan jika menjualnya dan menyedekahkan harganya,
maka mayoritas ulama fikih manyetujui hal itu.

s. Waktu Menyembelih  Hewan  Kurban
Para ulama fikih berbeda pendapat tentang awal waktu yang

dibolehkan menyembelih hewan kurban. Abu Hanifah berpendapat, waktu
menyembelih bagi ol`ang kampung dan pelosoknya apabila fajar terbit
hari Nahar, dan bukan dimulai dengan katentuan orang yang di kota kecuali
setelah imam shalat dan berkhutbah. Jika menyembelih sebelum itu,
maka tidak diperbolehkan. Imam Malik mengatakan, menyembelih hewan
kurban tidak diperbolehkan kecuali setelah shalat dan khutbah.

Imam Ahmad berpendapat, menyembelih hewan kurban tidak
dibolehkan sebelum imam shalat, berkhutbah, dan menyembelih sesuai
dengan ketentuan hadits. Selain itu, boleh menyembelih hewan kurban
sebelum si imam menyembelihnya.  Hal itu berlaku baik bagi orang
kampung, kota, dan pelosok. Ini merupakan pendapat Hasan, Auza'i, dan
Ishaq.

Imam Syafi'i, Dawud, dan yang lainya berpendapat bahwa apabila
matahari telah terbit dan telah lewat seukuran waktu shalat Id dan khut-
bahnya, maka boleh menyembelih setelah melewati waktu itu. Ketentuan
ini berlaku baik si imam shalat maupun tidak, baik pekurban shalat maupun
tidak, baik berasal dari penduduk kampung, penduduk kota, maupun
musafir.

Ibnul Mundzir berkata, mereka sepakat bahwa tidak boleh menyem-
belih hewan kurban sebelum fajar terbit. t]

Adapun akhir waktu menyembelih, maka di dalamnya terdapat
perbedaan juga. Abu Hanifah, Imam Malik, dan Imam Ahmad berpen-
dapat, waktu menyembelih adalah hari Nahar dan dua hari sesudahnya.
Ibnul Qavyim menceritakan dari Imam Ahmad, ia berkata, ``Ini merupakan

pendapat mayoritas sahabat Rasulullah uife  dan ini juga merupakan
pendapat Hadawiyah dan Nasir dari ahli bait. "

`        Ibid.
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Imam  Syafi'i  dan  Dawud  azh-Zhahiri  berpendapat,  waktu
menyembelih ialah hari Nahar dan hari Tasyriq yang tiga. Pendapat ini
dikemukakan dari Zubair bin Muth'im, Ibnu Abbas, Atha', Hasan Basri,
Umar bin Abdul Aziz, Makhul, dan Sulaiman al-Asadi ahli fikih Syam."

Apakah boleh berkurban di setiap malam hari Nahar dan Tasyriq
afaukah tidak?

Abu Hanifah, Imam Svafi'i, Imam Ahmad, Ishaq, Abu Tsur, dan
Jumhur ulama berpendapat, dibolehkan sekalipun makruh. Imam Malik
berkata dalam pendapatnya yang masyhur -yang merupakan riwavat
Ahmad-tidak dibolehkan kurban pada hari itu.

Imam Syaukani berpendapat, dua pendapat ini membutuhkan dalil.
Pada dasarnva boleh tanpa ada hukum makruh.

Sebenarnya,  semua itu berasal dari sabda Nabi ife  saat beliau
mendapatkan orang-orang telah menyembelih sebelum hari Nahar,  "Sj.apa
yang menyembelih sebelLim shalat,  maka ia hal.us menyeT-b:1:h .dl
tempatlaln.Siapayangbelummenyembelihsehinggakamlselesaishalat,
makasembelihlahdenganmembaca`bismlllah'."(MutfifeTfialirlkl).

Nab.L .gS bersabde,  "Semua hal.i Tasyrlq adalah (waktu untuk)
menyembe/I.j]. " (HR. Imam Ahmad dan Ibnu Hibban dalam Sf]at]j^A-nya) .
Sebagian ulama menerangkan ketidak-shahih-an hadits itu.2]

R. Umrah
Telah lewat pembahasan tentang makna, hukum, keutamaan, dan

miqatnya. Berikut ini, kami akan menguraikan sebagiannya yang belum.

a. Waktu  Umrah
Pendapat yang dipegang oleh jumhur ulama fikih bahwa umrah itu

hukumnyasunatbukannyamakruhjikadilakukandihari-harivangsunah,

yaitusebelumdansesudahhaji.IbnuUmarifepernahberkata,``Tidakapa-
apa orang melakukan umrah sebelum haji, Nabi ire pernah berumrah
sebelum haji." (HR. Imam Ahmad dan Bukhari).

1        LihatIvai.JaJ-Awfhar, jil. 5, hal.142.

2       Lihatj4d-Df» a/-K7za/I.s, jil. IX.
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Terdapat dalam keterangan yang sf}atj'Z} bahwa Aisyah ee pernah
berumrahsetelahhajipadabulanDzulhiijah.Peritiswaituterjadipadahaji
Wada'.  (HR. Bukhari).

Para ulama madzhab Hanafi berkata, umrah dimakruhkan pada lima
hari yaitu hari Arafah, hari Nahar, dan hari Tasvriq yang tiga.

Tetapi Abu Yusuf memandang umrah itu empat hari setelah
dikurangi hari Tasyriq. Setiap pendapat bersandar pada atsar seorang
sahabat.

Waktu yang paling utama adalah bulan Ramadhan. Terdapat dalam
hadits sAaAj.f] bahwa umrah di bulan Ramadhan setara dengan haji di
bulan yang lainya dan itu sudah dijelaskan.

b. Mengulangi  Umrah
Mengulangi umrah dianjurkan dalam setahun. Terdapat keterangan

bahwa Abdullah bin Umar de berumrah bertahun-tahun pada masa Ibnu
Zubair; dua umrah setiap tahun. Ada sebuah riwayat bahwa Aisyah `ee
berumrah tiga kali dalam setahun.

Umrah merupakan ibadah dan amal saleh yang dianjurkan untuk
diulangi. Ini merupakan pendapat jumhur ulama fikih. Di antara mereka
ialah para ulama madzhab Hanafi, Imam Syafi'i, dan pengikut Imam
Ahmad.

Imam Malik berpendapat, mengulang-ulang umrah dalam satu
tahun hukumnya makruh, karena Nabi ae tidak pernah melakukannya.
Namun, dalilnya dhaif. Sebab,  .Nabi .#  menganjurkan umrah tetapi
tidak menentukkan waktunva. Dengan demikian, hal itu menunjukkan
atas keutamaannya sekalipun dilakukan berulang kali dalam satu
tahun.

c.  Rukun, Wajib, dan  Sunat Umrah
Umrah mempunyai lima rukun, yaitu (1) ihram, (2) thawaf, (3) sa'i,

(4) menggunduli atau mencukur sebagian rambut, dan (5) tertib. Yangjadi
perbedaan pendapat di kalangan mazhab adalah sama sebagaimana
terdapat dalam haji.

Wajib umrah sama dengan wajib haji, mulai dari ihram sampai sa'i.
Demikian juga dengan sunat umrah. Pembahasan ini telah lewat masuk
dalam pembahasan haji.
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T. Jinayat (Pelanggaran) Saat lhram
Menurut bahasa, jinayat artinya perbuatan dosa yang akan dibalas.

Jinayat yang dimaksud di sini ada dua macam.
Perfaj7]a,  keharamannya disebabkan ihram seperti memakai

parfum, menghilangkan rambut, berburu, bercampur dengan istri dan
yang semirip dengannya. Semua ini pelan-ggaran atas ihram.

Kec7ua, keharamannya disebabkan Tanah Haram seperti memburu
binatangnya atau pepohonannya, yaitu pelanggaran atas Tanah Haram
bukan atas ihram. Nanti kami uraikan masing-masing pembahasannya.

a. Jinayat pada lhram
Pelanggaran pada ihram bisa terjadi sebab selain bercampur

(berjima') seperti memakai parfum, mencukur, dan berciuman; dan bisa
jugadenganbercampur.Adajugapelanggaranatasthawafdanpadaselain
thawaf. Pelanggaran ini ada empat macam.

b.  Pelanggaran Selain Bercampur (Berjima')
Perhatikan terlebih dahulu sebelum kita membahas hal ini, bahwa

yang melakukan pelanggaran memakai pakaian atau memakai farfum
adalah orang bodoh atau orang yang keliru. Hal itu tidak bisa dimaafkan
menurut para ulama madzhab Hanafi, Imam Malik, Imam Ahmad dalam
satu riwayat. Menurut Imam Syafi'i dan Ibnu Hazm, dimaafkan tapi tidak
disiksa.

Sedangkan pelanggaran selain bercampur ada tiga macam, yaitu:
Jbrfajz2a, melakukan karena ada uzur. Setiap jinayat yang dilakukan

orang yang ihram karena ada uzur seperti menggunduli kepala, memakai
pakaian berjahit, atau menutup kepala, maka dia harus memilih tiga
perkara berikut ini:
1. Jika mau dia menyembelih kambing karena perkara yang diharamkan.
2 . Jika mau dia puasa tiga hari sekalipun terpisah-pisah.

3 . Jika mau dia bersedekah walaupun bukan di Tanah Haram dengan tiga
sha' yang diberikan kepada enam orang miskin setiap orang mengambil
setengah sha'. Satu sha' itu empat mud, sedangkan satu mud itu satu
cedokan dua tangan orang yang bel`ukuran sedang. Jika bersedekah
denganya kepada tiga orang atau dua orang miskin, maka zhahir avat
ini dapat dipahami bahwa hal tu dibolehkan. Akan tetapi, hadits itu
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menjadi penjelas baginya dapat dipahami hal itu tidak diperbolehkan
karena Nabi ae pernah bertanya kepada Ka'ab bin Ujrah, ``z4pafazi saAI.r
c7f. Aepa/ant/ menggar]ggumu.?'' Ia menjawab, "Ya. '' Beliau bersabda,
"Cukur dan puasalah tiga hari, berilah makan enam orang mlskin, atau

semi)e/rzifaz} seckorz7r.nacaz]g. " (HR. Jamaah. Redaksi hadits ini menurut
Imam Muslim) .

Hadits ini merupakan penjelasan firman Allah ee,   ""/I.Aa ac7a c7J.
antaramu yang sakit atau ada ganggiian dl kepalalrya (1alu ia bercukur),
maka waif iblah atasnya berfldyah, Yaitu: belpuasa atau bersedekah atau
berAzjr'bafl.   "  (QS.  al-Baqarah  [2]:  196).

Dalam bersedekah dan menyembelih itu harus memberikannya
kepada kaum dhuafa,  bukan hanya sekadar mengajaknya makan di
samping kita.

Jinayat ini disyariatkan bersama fidyah bila orang yang berihram
mendapatkan kesukaran yang banyak seperti telanjang kepala,  tidak
memakai pakaian berjahit,  atau menurut perkiraannya dia akan sakit
karena dingin yang menimpanya saat memakai pakaian ihram,  dan
sekalipun tanpa uzur itu tidak disyari'atkan. Dengan begitu, ia mendapat
dosa.

jFec7zJa,  melakukannya tanpa ada uzur.  Hukumannya seperti
hukuman orang yang punya uzur, yaitu fidyah puasa, bersedekah, atau
menyembelih. Hal ini menurut pengikut Imam Syafi'i, pengikut Imam
Ahmad, dan mayoritas pengikut Imam Malik. Ada tambahan bahwa orang
yang melanggar tanpa ada uzur dia dianggap berdosa karena melakukan
perbuatanyangdilarangsampaiiamembutuhkantobatdariperbuatannya,
sebagaimana taubat membutuhkan setiap orang yang berdosa. Di antara
orang awam ada yang menyangka bahwa siapa yang melangar dengan
sengaja, maka dia tidak wajib membayar kecuali hanya kifarat.

Para pengikut madzhab Hanafi dan yang lainnya berpendapat, selain
yang mempunyai uzur memiliki beberapa keadaan, maka wajib baginya
membayar dam jika memberi minyak wangi pada anggota badan secara
keseluruhan seperti wajah, pipi dan betis bukan karena uzur sekalipun
lupa, terpaksa, atau tertidur. Demikianjugajika memberi parfum sebesar
bagian badan yang terpisah-pisah. Badan seluruhnya adalah seperti satu
bagian. Demikian juga harus membayar dam apabila mewarnai rambut
dan jenggotnya tanpa uzur dengan pacar yang cair. Jika tebal warnanya,
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maka ia harus membayar dam karena parfum dan dam karena menutup
kepala dengan pacar (pewarna) yang tebal. Ketentuan inijika menganggap

pacar ini sebagai minyak wangi. Jika tidak, kebanvakan memang tidak
menganggapnya seperti itu.

Demikian pula dia harus membayar dam jika menutup kepala atau
wajahnya, baik secara keseluruhan maupun seperempatnya, baik siang
maupun malam, yang bisa menutupinya menurut kebiasaan. Denda ini
tetap berlaku meskipun yang meletakkan penutup di atas kepalanya adalah
orang lain pada saat ia sedang tidur; mengenakana pakaian berjahit yang
biasa digunakan sehari-hari baik siang maupun malam, atau seukul`an
salah satunya.

Demikian juga bila mencukur seperempat rambut atau jenggotnya
-yang menjadi bagian bersama kumis; mencukur habis rambut lutut,
ketiaknya, salah satunya, I.ambut kemaluannya; memotong kuku kedua
tangan dan dua kakinya dalam satu tempat; memotong kuku satu tangan
atau satu kaki, mencium atau menyentuh dengan syahwat sekalipun tidak
keluar mani, maka dia harus membayar yang telah disebutkan berupa
kambing yang layak untuk dijadikan hewan kurban. Jika dia tidak mampu,
dia harus puasa sepuluh hari: tiga hari sebelum hari Nahar dan tujuh hari
setelah selesai pekerjaannya.

Begitu juga ia harus membayarjika diolesi dengan minyak atau cuka
sekalipun tidak wangi, karena itu selalu ada wanginya. Namun, hal itu tidak
apa-apajika dimaksudkan untuk berobat dan tidak ada minyak wewangian
di dalamnya.

Harus membayar dam jika mencukur tempat berbekam karena
tempat itu dimaksudkan oleh tukang bekam sebagai bagian badan
tersendiri. Abu Yusuf berpendapat soal minyak, cuka, dan rambut bekam
bahwa pada setiap bagian semuanya terdapat sedekah: setengah sha
gandum atau tepung, satu sha' urma, gandum, atau kismis. Jika memakai
wewangian kurang dal`i satu bagian; menutupi wajah atau kepalanya
kurang dari satu hari atau satu malam; memakai pakaian kurang dari satu
hari atau satu malam, maka dia mesti membayar sedekah pada setiap
bagian yang disebutkan.  Demikian pula jika mencukur kurang dari
seperempat kepala atau janggutnya; mencukur sebagian bulu lututnya,
sebagian bulu kemaluannya, sebagian ketiaknya; mencukur kepala orang
lain sekalipun dengan perintahnya. Siapa yang mencukur kurang dari lima
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kuku, ia mesti mengeluarkan sedekah pada setiap kuku sepel.ti sedekah
Idul fitri.

-,    Pengikut Imam Malik mengatakan pada masalah seperti ini, siapa

yang mencukur sebelas rambut lebih, maka ia harus membayar fidyah
puasa, sedekah, atau menyembelih. Jika mencukur kurang dari itu bukan
maksud untuk menghilangkan penyakit di kepalanya, ia harus membayar
secedok makanan. Jika bermaksud menghilangkan penyakit, dia harus
membayar fidyah yang disebutkan dengan cara memilih. Jika mencukur
kurang, maka dalam satu rambut ada satu mud dan dua rambut ada dua
mud.

c.  Pelanggaran  Karena Bercampur (Berjima')
Berdiri dalam haji hukumnya haram. Pelanggaran yang sangat parah

yang dilakukan dalam haji,  balk dilakukan sebelum wukuf di Arafah
maupun sesudahnya.

Setelah wukuf dilakukan sebelum mencukur dan thawaf rukun; atau
setelahnya sebelum salah satu dari keduanya.

Bercampur Yang mengakibatkan terkena aspek hukum di sini ialah
memasukan penis atau sebagiannya pada kemaluan atau dubur manusia
yang hidup dan bersyahwat. Jika memasukannya kurang dari ukuran penis;
memasukan penis bukan pada kemaluan atau dubur manusia; memasuk-
kannnya pada kemaluan atau dubur mayit atau yang tidak bersyahwat
seperti pada benda yang kecil sekali,  maka hal itu tidak dianggap
bercampur yang yang berlaku hukum-hukum ini. Ada hukum lainya yang
lebih ringan. Jika terjadi bercampur yang tersebut sebelum wukuf di
Arafah, maka rusak hajinya, baik yang dicampuri itu istrinya atau bukan,
baik keluar mani maupun tidak. Jika yang bercampur dan yang dicampuri
lupa, tidak tahu, terpaksa, atau tertidur, maka hukumnya tetap sama.

Dia melakukan sebagai berikut:

1. Melanjutkan haji sampai selesai sekalipun rusak hajinya sebagaimana
Anda mengetahuinya.

2. Wajib mengulangi tahun depan, sekalipun hajinya sunat

3. Wajib memisahkan antara dia dan istrinya saat mengulangi.  Ini
merupakan pendapat Imam Malik dan Imam Ahmad. Adapun para
ulama madzhab Hanafi memandang bahwa memisahkan itu hukumnya
sunat bukan wajib.
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4. Wajib membayar fidyah, yaitu kambing atau sejenis binatang besar
menurut madzhab Hanafi, dan wajib binatang yang sempurna menurut
imam yang tiga.

Jika bercampur setelah wukuf di Arafah, serta sebelum mencukur
dan thawaf rukun, maka hajinya rusak dan ia harus melaksanakan
sebagai berikut:

1. Terus melangsungkan haji sekalipun rusak.

Z . Mengqadhanya tahun depan

3. Menyembelih unta. Jika tidak dapat, boleh dengan sapi. Jika tidak ada,
boleh dengan kambing. Jika tidak ada, maka ia harus memberi makan
kaum dhuafa seharga unta. Jika tidak. Jika tidak punya uang, maka ia
membayarnya dengan cara berpuasa. Satu kali puasa dihitung sebagai
satu mud. Ketentuan ini menurut Imam Syafi'i. Adapun menurut Imam
Ahmad, dia boleh memilih di antara kelima cara di atas.

Ulama madzhab Hanafi berpendapat, hajinya tidak rusak tetapi dia
harus menyembelih unta atau sapi, bertaubat dan beristigfar kepada Allah

{S;g . Mereka berhujah dengan hadits  "f7a/.I. ac7a/at AfiafaA. "Jika bercampur
setelah melempar jumrah Aqabah dan setelah thawaf rukun, haj inya rusak
menurut Ahmad dan ia harus melakukan pekerjaan umrah beriharam dari
tan'im, menvempurnakan umrah, dan menyembelih kambing.

Ulama madzhab Hanafi, dan madzhab Maliki berpendapat, hajinya
sah akan tetapi mesti membayar kambing. Menurut ulama madzhab
Syafi'i, ia mesti menyembelih seekor unta dan dasar pendirian mereka
adalah fatwa Ibnu Abbas  {Sa.  Semua yang tersebut soal rusaknya haji
dengan sebab bercampur Oima) mencakup laki-laki dan perempuan.
Adapun masalah  wajib fidyah, maka di dalamnya terdapat perbincangan.

Imam Malik memandang bahwa wanita jika menuruti laki-laki dia
harus menyembelih unta seperti laki-laki. Jika laki-laki memaksanya,
maka dihadiahkan untuknya.  Imam Syafi'i berpendapat,  dia harus
menyembelih unta dan ini merupakan riwayat Ahmad  dan Imam Ahmad
juga mempunyai pendapat seperti Imam Malik. Adapun para pengikut
Imam Hanafi dan Imam Ahmad dalam riwayat menyatakan bahwa wanita
harus membayar fidyah seperti laki-1aki sekalipun dipaksa. Semua itu
berdasarkan fatwa Ibnu Abbas  d€;!a. Pendapat pengikut Imam Malik dan

pengikut Imam Syafi'i lebih mendekati keterangan agama dan masalah-
masalah umum agama.
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Kitatelahmengetahuibahwahukum-hukuminitidakberjalansecara
keseluruhannya atas orang yang mencampuri mayit, binatang, atau anak
kecil yang tidak bersyahwat.  Sebab, jenis persetubuhan ini   tidak
mengharuskan adanya hukuman had. Karena itu, pelakukanya harus
menyembelih kambingjika keluar mani. Jika tidak keluar mani, maka tidak
apa-apa. Inila yang dijadikan dengan oleh pengikut Imam Hanafi (Abu
Hanifah) dan Imam Malik. Adapun pengikut Imam Syafi'i dan Imam
Ahmad mereka tidak membeda-bedakan,  tetapi mewajibkan uraian

yang telah lewat kepada orang yang mencampuri mayat,  binatang,
atau yang tidak bersyahwat.

d. Berjima' saat Umrah
Berjima' saat umrah tedapat tiga keadaan: sebelum thawaf, sebelum

sa'i, dan sebelum mencukur.

Jikaterjadisebelumthawaf,rusakumrahnya,wajibmengulanginya,
dan harus melanjutkannya sampai akhirnya. Iajuga harus menyembelih
kambing atau sejenis unta.

Jika bel`jima' setelah thawaf serta sebelum sa'i dan mencukur
rambut, maka hukumnya sama dengan yang dulu. Namun, dia harus
menyembelih seekor binatang (Unta) dan tidak cukup satu kambing
menurut imam Syafi'i dan imam Ahmad. Tetapi,  itu cukup menurut

pengikut Imam Malik, sedangkan umrahnya rusak menurut tiga imam itu.
Adapun menurut pengikut Imam Hanafi, jika thawaf empat putaran

kemudian berjima' sebelum menyelesaikannya dan sebelum mencukur,
maka umrahnya sah dan wajib menyembelih binatang sembelihan.

Jika berjima' setelah sa'i dan sebelum mencukur, maka umrahnya
tidak rusak menurut Imam Syafi'i dan ia harus menyembelih kambing
menurut imam yang tiga. Adapun menurut Imam Syafi'i, umrahnya sudah
rusak; ia harus mengqadhanya dan menyembelih binatang (unta).

e. Hukum  Berjima' saat Haji Qiran
Menurut pengikut Imam Malik, Imam Syafi'i, dan Imam Ahmad bin

Hanbal, bahwa apabila bercampur orang yang berhaji qiran sebelum
wukuf di Arafah atau sesudahnya sebelum tahalul pertama, maka rusak
haji dan umrahnya. Ia harus menyembelih hewan (unta) karena berjima',
dan kambing bagi yang qiran. Jika melakukan qadha ia mesti menyembelih
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kambing lagi saat mengqadha sekalipun ia melakukan ifrad, karena ia
harus mengqadha qiran. Jika ia mengqadha ifrad, maka dam qirannya
tidak terputus .1]

f.  Berjima' Berulang-ulang
Berulang kali bercampur jika terjadi sebelum wukuf di Arafah.

Pengulangan itu terj adi pada satu tempat, di waktu malam atau slang, maka
ia harus menyembelih kambing, mengqadha, dan terus melaksanakan
pekerjaan haji. Jika tempatnya berbeda, dia harus membayar kifarat di
setiap tempat ia bercampur, yaitu satu kambing atau sejenis unta menurut
Abu Hanifah dan Abu Yusuf.

Imam Muhamad berpendapat, jika tidak menjadi kifarat yang

pertama, maka lakukan satu kali kifarat. Jika dia berulang kali bercampur
setelah wukuf di AI'afah di satu tempat, dia mesti menyembelih satu unta.
Jika  berulang  kali  bercampur  lebih  dari  satu  tempat,  dia  mesti
menyembelih unta bagi yang pertama dan kambing bagi yang kedua
menurut Abu Hanifah dan Abu Yusuf. Pendapat yang paling sahih adalah
menurut Imam Syafi'i.

Imam Malik berpendapat, untuk bercampur yang kedua tidak wajib
apa pun, karena tidak merusak haji. Karena itu, tidak wajib melakukan apa
Pun.

Para ulama madzhab Hanbali dan Muhamad bin Hasan mengatakan,

jika melakukan kifarat untuk yang pertama maka bagi yang kedua harus
melaksanakan kifarat yang lain, seperti yang pertama. Jika tidak, ia harus
melakukan satu kali kifarat.

9.  Pengantar kepada Jima'
Menventuh wanita yang halal, menciumnya, dan yang sej enisnya bila

tanpa syahwat maka tidak apa-apa, tidak haram, tidak ada fidyah. Jika hal
itu dilakukan dengan syahwat sebelum tahalul, ia harus membayar fidyah
dan dianggap berdosa jika sengaja. Adapun antara dua tahalul yang kecil
dan besar, maka jika terjadi sesuatu atau terjadi persentuhan pada selain
farji. Para ulama fikih berbeda pendapat,  di antara mereka ada yang
berpendapat haram dan harus membayar kambing saja sekalipun tidak
keluar mani. Ini merupakan pilihan sengaja orang yang tahu dengan

1        Lihatj4/-MwhaJfo, jil.  Ill, hal.  254.
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keharaman. Hukum yang sama juga berlaku meskipun tidak keluar mani,
menurut ulama madzhab Hanafi dan Syafi'i. Imam Malik berkata, jika
keluar mani,  maka ibadahnya rusak.  Ia harus melakukan qadha dan
menyembelih unta. Ini merupakan riwayat Imam Ahmad.

Ahli fikih juga ada yang mengatakan, tidak haram melakukannya di
antara dua tahalul.

Ibnu Hazm dalam soal mencium, meraba, dan bersetubuh mempu-
nyai pendapat yang bertentangan dengan jumhur ulama fikih. Dia
mengatakan,  orang yang ihram dibolehkan mencium istrinya dan
menyentuhnya sepanjang tidak menggaulinya; karena Allah ee tidak
melarang kecuali hanya bersetubuh saja. Karena itu, menurutnya, aneh
sekali jika ada orang yang melarang hal itu, padahal Allah dan Rasulullah
tidak melarangnya. Gagasan ini disetujui oleh Said bin Zubair, Atha, Abu
Sya'sya, dan Jabir bin Zaid. Jabir bin Zaid berkata, tidak sah orang yang
melihat lalu mengeluarkan madzi atau mani harus mengeluarkan dam.

h.  Pelanggaran terhadap Thawaf,  Sa'i, dan  Lainnya
Telah lewat pembahasan tentang syarat-syarat thawaf.  Kita

mengetahui bahwa bersuci dari hadats kecil dan hadats besar dan
membersihkan baju, badan, dan tempat merupakan syarat sahnya. Jika
thawaf tidak memenuhi syarat, maka thawaf itu rusak dan tidak sah.
Apabila thawaf rusak, maka rusak pula sa'inya yang dilakukan setelahnya.
Sebab, sa'i tidak sah kecuali setelah thawafnya sah. Para ulama madzhab
Hanafi memiliki pembahasan yang banyak dalam bidang ini. Tidak ada
alasan untuk memperpanjangnya.

Telah terdahulu pembahasan tentang sa'i dan syarat-syaratnya, di
Arafah dan Muzdalifah. Kita telah mengetahui dari dulu hukum mening-

galkan satu rukun dari rukun-rukun haji dan umrah. Kita harus memahami
bahwa segala sesuatu yang disebutkan padanya, maka hal itu hukumnya
wajib menurut Abu Hanifah atau Imam Ahmad. Sebab, meninggalkan
syarat-syarat it`u wajib membayar dam. Hal itu telah dijelaskan dengan
cukup saat membahas  perbuatan-perbuatan yang wajib.

i.  Pelanggaran terhadap Hewan  Buruan dan yang Sejenisnya
Pelanggaran terhadap binatang dengan melakukan tindakan yang

dilarangAllaheedenganmengejarbinatangdaratbaikdenganmemburu,
memakan, atau memecahkan telur, dan seterusnya. Penjelasan hal ini
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sudah lewat dalam hal-hal yang diharamkan. Siapa yang berihram haji,
umrah,  atau keduanya lalu membunuh binatang darat yang liar dan
terlarang pada asalnva, sekalipun bukan untuk dimakan dagingnya, atau
menjadi sebab membunuhnya dengan menunjukkan kepadanya dan orang
yang ditunjuki itu tidak mengetahuinya, maka ia harus mendapatkan
hukuman tertentu karena membunuh binatang itu sekalipun lupa akan
keharamannya, tidak mengetahui hukumnva, atau terpaksa memakannva.
Sebab, agama telah mengizinkan kita dalam hal menghilangkan penyakit
sekalipun kita harus membayar fidyah dalam kasus yang kepalanya
terdapat penyakit. Manfaat izin dari Allah ee adalah menghilangkan dosa
dan kesalahan dari manusia bukan yang lainnya.

Dia harus mendapat hukuman jika menyembelih atau berburu
burung atau hewan yang jinak asalnya seperti burung clara, kijang, dan
menjangan.

Hukuman yang diminta karena memburu yaitu membayar hewan
yang serupa yang telah ia buru atau ia sembelih. Pembayaran ini dilakukan
dengan membeli seperti binatang itu dan bersedekah dengan dagingnva,
atau menentukkan harganva dan menyedekahknnya kepada orang-orang
miskin, dengan memberikan setiap mereka satu mud  atau harganya.
Ketentuan ini menurut Imam Malik dan Imam Syafi'i. Imam Ahmad
berpendapat, memberikan satu mud gandum, dua mud yang lainya, atau
puasa untuk setiap bagian orang fakir satu hari. Lalu dia puasa sehari dari
setiaip mud sebagaimana telah tersebut. Imam Muhamad bin Hasan dan
ulama madzhab Hanafi berpendapat harus memberikan kepada setiap
orang miskin setengah sha' gandum atau satu sha' yang lainya.

Untuk mengetahui hewan serupa yang tela ia buru, bunuh, atau
sembeli, maka ia harus mengadirkan dua orang yang adil guna mengenali
harga hewan serupa di tempat ia membununya, atau di tempat yang
terdekat dengannya jika ia tidak mengetahui harga di tempat asalnya.

Imam Syafi'i dan Ahmad berpendapat, tidak kembali kepada hukum
dua orang yang adil kecuali pada sesuatu yang tidak ada contohnya, dan
belum dihukumi oleh ulama dahulu. Bel`dasarkan ini, maka anjing hutan
satu kambing, menjangan satu kambing betina, untuk kelinci anak kambing
betina, pada sejenis tikus anak kambing (4 bulan), pada burung unta satu
unta, bagi keledai liar satu sapi. Hal itu menurut ketentuan Umar dan para
saabat yang lainnya. Jika binatang itu tidak ada bandingnva, maka lihatlah
harganya berdasarkan kesaksian dua orang yang adil dan ahli.
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j.  Orang Miskin yang Berhak Menerima Bagian  Denda dari  Hewan
Buruan

Apabila menawar binatang dan ingin membeli yang sepertinya atau
membeli makanan dengan harganya untuk menyedekahkannya, maka
orang-orang miskin yang berhak menerima shadaqah ini yaitu orang-
orang miskin yang ada di Tanah Haram menurut ulama madzhab Syafi'i
dan ulama madzhab Hanbali.

MuhamadbinHasanmengatakan,menyedekahkanyakepadaorang-
orang yang ada di tempat itu, tempat terjadinya pelanggaran terhadap
binatang sekalipun di luar Tanah Haram. Jika tidak ada orang miskin di
tempat itu, maka carilah yang terdekat kepadanya.

AbuHanifchdanAbuYusufbexpendapat,jikamembelidenganharga
seekor binatang hadyu, maka menyembelihnya harus di Tanah Haram. Jika
menyembelihnya bukan di Tanah Haram, hal itu tidak keluar dari aturan
kecuali jika di berikan kepada setiap orang miskin yang menyamai harga
zakat fitri (setengah sha' dari gandum atau satu sha' dari yang lainya) .

Jika membeli makanan dengan harga yang seperti ukuran yang
mencukupi zakat fitri, maka dia boleh bersedekah di tempat mama saja,
sekalipun di negaranya, dengan memberikan untuk setiap orang miskin
setengah sha' gandum,  satu sha' kurma,  atau tepung gandum, atau
melakukan puasa atas bagian setiap orang miskin satu hari di waktu kapan
saja dan ditempat mana saja.

k.  Hukum Susu atau Telur Binatang Buruan
Siapa yang meminum susu binatang buruan dan memecahkan

telurnya maka dia harus mengeluarkan harga susu dan telur yang harus
dishadaqahkan kepada orang-orang miskin. Setiap orang miskin diberikan
seperti yang  wajib bagi setiap orang dalam zakat fitrah.  Jika tidak
mendapatkan, dia harus puasa satu hari untuk orang miskin, sekalipun
telur itu r`usak. Hal itu tidak apa-apa.

Jika anak burung keluar dari telur dalam keadaan mati, dia mesti
membayar harga burung yang hidup. Ji`ka orang yang berihram memukul
binatang yang mengakibatkan cacat tapi tidak mati, dia harus harus
merawat yang cacat itu.

Siapayangmembunuhbinatangyangtidakbolehdimakandagingnya
dan tidak dihalalkan untuk dibunuh,  maka dia harus mendapatkan
hukuman yang tidak melebihi kambing atau domba.
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Jika orang yang berihram membunuh binatang buruan, maka
binatang itu bangkai yang tidak halal dimakan olenya dan orang lain. Jika
ia memakannya, dia harus membayar harga daging yang dimakan menurut
Abu Hanifah. Imam Malik, Imam Syafi'i, Imam Ahmad, Abu Yusuf, dan
Muhamad berpendapat, tidak ada hukuman atasnya karena memakannya.
Sebab, binatang itu hanyalah bangkai. Dia hanya perlu meminta ampun
atas tindakannya itu.

I.  Ihshar

Menurut bahasa, ihshar artinya `menghalangi' atau `menahan'.
Menurut syariat, ihshar ialah terhalang melaksanakan wukuf di Arafah atau
thawaf rukun,  terhalang oleh segala sesuatu yang menahan dari
mendatangi Ka'bah, baik oleh musuh --walaupun orang Islam, sakit yang
bertambah saat berangkat atau naik kendaraan, meninggalnya mahram
wanita atau istrinya bagi orang berpendapat mewajibkannya, maupun
habisnya biaya. Ini merupakan pendapat Abu Hanifah.

Imam Malik dan Imam Syafi'i berpendapat, tidak ada keterhalangan
kecuali adanya musuh. Ini merupakan pendapat Imam Ahmad. Sebab, ayat
ihshar turun dalam kasus dikepungnya Nabi ife  dan para sahabatnya di
Hiidri+irjryElh. AryEit -Trfu.LflLelh,  "Jika kamu terkepung (terlialang oleh musuh
a[au karena saklt), maka (sembelihlah) kurban yang mudah didapat. " ufrs.
al-Baqarah  [2]:  196).

Ibnu Abbas berpendapat, tidak ada ihshar kecualijika terhalang oleh
musuh. (HR. Baihaqi) . Pendapat yang rajih ialah ihshar itu bisa disebabkan
oleh sakit dan musuh dan yang lainnya berdasarkan keumuman ayat itu.

o.  Hal yang Harus  Dilakukan oleh Orang yang lhshar
Jika orang yang berihram terhalang oleh sebab apa pun yang telah

lewat penjelasannya dari melaksanakan haji atau umrah, maka orang yang
berihram boleh tinggal sampai hilangnya halangan itu.  Dia harus
mengirimkan kambing atau harganya untuk membelinya. Kambing itu
disembelih di Tanah Haram pada waktu yang ditentukan menurut
pendapat Abu Hanifah dan Muhamad al-Hasan, bagian sepertujuh unta
bisa cukup baginya. Ia bertahalul setelah berlalunya waktu yang telah
ditentukan oleh Rasulullah ife untuk disembelih. Tahalulnya itu dilakukan
tanpa menggunduli atau mencukur sebagian rambut.  Karena itu,
janganlah bertahalul sebelum menyembelih. Kemudian, tidak boleh
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menyembelih selain di Tanah Haram, berdasarkan firman Allah €g;g,  'yj.Aa
kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau karena saklt),  maka
(sembelihlah) kurban yang mudah didapat. " (C[S . a+BEyqarEin T:2:I..196) .

Terdapat keterangan yang sfzatj.A bahwa Nabi ife saat terkepung di
Hudaibiyah beliau mengirimkan binatang hadyu lalu beliau menyembelih-
nya di Tanah Haram. Saat itu orang kafir tidak mengetahui hal itu. Jika
tidak mendapatkan binatang yang akan di sembelihnya, orang yang ihram
tinggal sampai mendapatkan dam dan akan disembelih di Tanah Haram;
karena binatang hadyu di sini tidak ada gantinya dalam ayat itu. Abu Yusuf
mengungkapkan bahwa binatang hadyu ditaksir dan disedekahkan dengan
harganya pada orang miskin. Bagi setiap orang miskin setengah sha'.

Jika orang yang berihram ini melakukan qiran, maka ia mengirimkan
dam untuk haji dan yang lainya untuk umrah. Orang yang ihram tinggal
sampai binatang hadyu tiba dan disembelih.

Dam binatang karena ihshar (terhalang) ini tidak boleh disembelih
kecuali di Tanah Haram berdasarkan ayat,  "KGmzjc/I.an fempaf wa/.I.A /serfa
akhir masa) menyembelihnya ialah set:elah sampal ke Baitul Atiq
/Bar.fu//aA/. " (QS. al-Hajj  [22]:  33). Dan firman-Nya,  ``Sebaga/.Aacy-Aac/
yaj]g c7j.bawa saxpaj. Ae .Ka 'baA. "  (QS. al-Maidah [5] : 95)

Menurut Abu Hanifah, menyembelih hewan kurban sebelum hari
Nahar boleh menurut Abu Hanifah dan menurut dua pengikutnya.

Tidak  sah jika berihram haji.  Imam Syafi'i dan Imam Ahmad
berpendapat, orang yang tertahan bertahalul haji atau umrah dengan cara
menyembelih binatang hadyu di tempat yang tertahan, atau dengan cara
menggunduli atau mencukur sebagian rambut. Ia tidak diharuskan
mengirimkan binatang hadyu ke Tanah Haram; karena hal itu berdasarkan
keterangan  yang  sf]aAj.f]  dari  Nabi  S  pada  umrah  Hudaibiyah]]
sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Bukhari, dan Baihaqi.

Pengikut Imam Malik berpendapat, siapa yang terhalang setelah
melaksanakan ihram haji dari melaksanakan wukuf sebab sakit,  ada
musuh, atau ditahan, maka dia harus bertahalul dengan niat dan tidak ada
dam baginya. Mencukur hukumnya sunat dalam haknya.

I       Hudaibiyah sebagianya di luar Tanah Haram dan sebagainya di Tanah Haram. Di tempat itu ada masjid

Nabi,tempatbaiatdibawahpohon.Karenaitu,sebagianmerekaberkata,sesungguhnyatahalulpadanya
adalah di Tanah Haram.
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Siapa yang dapat melakukan thawaf tetapi dia luput melaksanakan
wukuf di Arafah, jika dia jauh dari Baitullah maka dia bertahalul dengan
niat. Ia disunatkan untuk mencukur dan tidak ada dam baginya. Jika dia
dekat dengan Baitullah, maka dia bertahalul dengan niat umrah dan
melaksanakanpekerjaanumrah.SiapayangwukufdiArafahdanterhalang
sebagian pekerjaaan hajinya, maka dia telah mendapatkan haji. Sebab,
thawaf rukun waktunya panjang. Adapun singgah di Muzdalifah,
melempar jumrah,  dan mabit di Mina,  maka cukup pada tempat itu
semuanya yaitu satu dam seperti masalah lupa semuanya.

Lalu, apakah orang yang tertahan harus mengqadha haji yang
terkepung atau tidak? Dalam hal ini, ada dua pendapat.

Terhalang tidak memutuskan yang fardhu bagi orang itu. Tetapi, dia
harus melakukan haji saat memiliki kemampuan sehingga rukun hajinya
tidak  rusak.  Jika  orang yang  terhalang  itu  bertahalul  kemudian

penghalangnya itu hilang dan ia bisa melaksanakan haji, maka ia harus
melaksanakan haji jika itu haji rukun Islam atau haji yang wajib . Ketentuan
ini menurut Imam Malik, Imam Syafi'i, dan Imam Ahmad. Atau, kami
mengambil wajib qadha atas orang yang melakukan tathawu'.

p.  Beberapa  Hukum  Tanah  Haram  Mekah  yang  Berbeda  dengan
Negara atau  Daerah  Lain

1. Seseorang dianjurkan untuk tidak memasukinya kecuali melakukan
ihram sekalipun tidak ingin melakukan haji atau umrah. ada juga yang
mengatakan, wajib melaksanakan ihram.

2. Pohon dan rumputnya diharamkan bagi orang  yang ihram dan bukan
ihram  walaupun atas penduduk Tanah Haram.

3.Memburu binatang diharamkan bagi semua orang sekalipun penduduk
Tanah Haram ataupun penduduk luar Tanah Haram.

4. Semua orang yang menentang agama Islam dilarang memasukinya
untuk tinggal atau lewat, menurut jumhur ulama.

5. Barang temuannya tidak halal untuk dimiliki. Ia bisa menjadi halal jika
meminta dari pemiliknya dan mengumumkannya.

6. Diatnya sangat besar bila melakukan pembunuhan di dalamnya, karena
berbuat dosa di dalamnya, maka sanksinya lebih berlipat dan lebih keras
daripada tempat yang lainnya.
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7. Orang musyrik diharamkan untuk dikuburkan di dalamnya. Jika telah
dikubul`kan harus digali sebelum tel`putus.

8. Diharamkan mengeluarkan pohon dan tanahnya ke luar Tanah Haram.
Dimakruhkan memasukkan batu-batu luar wilayah Haram dan
tanahnya kedalamnya.

9. Ini merupakan tempat khusus untuk menyembelih hadyu.
10. Melaksanakan shalat sunat tidak dimakruhkan di dalamnya waktu

kapan saja dan sama saja semua wilayah Mekah dan seluruh wilayah
Tanah Haram.

11. Tidak ada dam bagi penduduknyajika melaksanakan tamatu' dan qiran.

12. Jika bernadzar mengunjunginya, harus pergi ke Masjidil Haram dan
Masjid Nabawijuga Masjid Aqsa. Ketentuan ini berbeda dengan masjid-
masjid yang lainnya. Sebab, kalau bernadzar ke masjid tertentu maka
pergi ke masjid mama saja dianggap cukup. Ini merupakan pendapat
para ahli fikih kecuali Abu Hanifah.

13 . Buang air kecil atau besar diharamkan menghadap Ka'bah. Masalah itu
memang terjadi perbedaan pendapat yang dikalangan ahli fikih.

14 . Dilipatgandakan pahala shalat dan semua bentuk ketaatan di dalamnya.

15 . Dianjurkan shalat `Id di lapangan, kecuali bila berada di Tanah Haram,
karena shalat di Masjidil Haram lebih utama.

16. Tidak boleh dilaksanakan hudud (hukuman) dan tidak boleh melak-
sanakan qishas didalamnya menurut sebagian ahli fikih.

17. Makruh membawa senjata di Mekah tanpa ada keperluan, karena Nabi

ife melarang hal itu.
18. Mengunjungi Ka'bah setiap tahun adalah fardu kifayah bagi umat

Islam, sekalipun haji satu kali.

Masjidil Haram sering disebut dan dimaksudkan Masjid ini. Ini telah
menjadi kebiasaan. Namun, terkadang maksudnya Tanah Haram dan
terkadang maksudnya Mekah. ]]

Berdasarkan hal itu dan hadits-hadits  tentang keutamaan Mekah,
kami mendapati para ulama madzhab Hanafi, ulama madzhab Syafi'i, dan
imam Ahmad mengatakan bahwa Mekah mel`upakan negeri yang paling
utama secara umum. Terdapat keterangan dalam hadits yang diriwayatkan

I       LihatJldhcha/-A4amasi.A, hal 124
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oleh Imam Ahmad, Ibnu Majah, dan Tirmidzi yang mengatakan bahwa
haditsnya itu J]asan griarj.A sJ]atJ.A. Haditsnya bersumber dari Abdullah bin
Adi bin al-Hamra' ed#` bahwa Nabi ire ketika berada di Hazwarah di pasar
N[ck:rrhbersFlbde, "Deml Allah, sesungguhnya Engkau adalah 13umi Allah
yang paling balk dan bumf Allah yang paling diclntai-Nya. Jika tidak
dlkeluaTkan darimu, aku tidak akan kelual`. "

Ibnu Abbas ck` meriwayatkan Nabi urns berkata tentang kota Mekah,
``Alangkah baiknya engkau sebagai sebiiah negeri. Engkau yang paling aku

clntai. Kalau biikan kaTena kaumku menguslrku darimu, aku tldak akan
f/.z}gga/ c7J. J}eger/. se/aJ.J]mLJ. " (HR. Tirmidzi yang mengatakan, hadits ini
hasan shahih gharib).

Berdasarkan hadits ini, jumhur ulama, Ibnu Wahab dan Hubaib yang
merupakan pengikut Imam Malik berpendapat, juga pendapat yang
mashur dari imam Malik bahwa ia memandang Madinah lebih utama
daripada Mekah berdasarkan hadits,   'Jlr]Jara rumaf}Azj cyan mj.mbar*u
feridapaJ set)uaJz famar sufiga. " (HR. Imam Malik dan Syaikhani) .

U. Sejarah Beberapa Tempat di Kota Mekah dan Madinah

a.  Keutamaan  Kota Mekah dan  Kota Madinah
Kota Mekah dan Madinah mempunyai beberapa keutamaan. Orang

muslim harus mengunjunginya dan berusaha mengambil manfaat
nikmat-nikmat AIlah yang dianugerahkan untuk  dua kota yang mulia itu.

A:I+frh -;!!jjgberTLlmErn,  "Demi (buah) Tin dan (buah) Zaltun. Dan demi

bukit Sinai. Dan demi kota (Mekah) inl yang aman. "  (I rs. Ert-TLn T9!9E>l..1-
3)

Maksud dari a/-jE7a/ac7 a/-4mj.n ialah Mekah.

A;Ilah ':gis beTF;IImfm,  `Apakah meTeka tidak memperhatikan, bahwa
Sesungguhnya Kami telah menjadikan (negeri mereka) tanah suc:I yang
aman, sedang manusia sekitarnya Tampok-merampok. Maka mengapa
(sesudah nyata kebenaran) mereka masih percaya kepada yang bathil dan
I.ngAar Aepac7a nj.Amaf A//aA.7"  (QS. al-Ankabut [29]:  67).

Maksud dari al-Haram al-Amin ialah Tanah Haram Mekah.

Abu Qatadah ide` menuturkan, Rasulullah ife berwudhu kemudian
shalat di tanah Saad, di tanah Hurrah, di rumah-rumah Suqya kemudian
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bdilfrNIbersElbde, "Ya Allah, Ibl'ahlm yang mel.upakan kekasih-Mu, hamba-
Mu dan nabi-Mu bel.doa kepada -Mu untuk penduduk Mekkah. Aku,
Muhammad yang mel`upakan hamba-Mu dan rasul-Mu berdoa kepada~Mu
untuk pendiiduk Madinah sepel`ti lbl.ahlm berdoa kepada-Mu untuk Mekah.
Aku berdoa kepada-Mu agar Engkau membel.kahi mereka dalam sha'
mereka, mud mereka, dan buah-buahan mereka. Ya Allah, jadikanlah kaml
mencintai Madlnah sebagaimana Engkau menjadikan kami mencintai
Mekah; jadikanlah kota inl bersih dari penyaklt Kham]] . Ya Allah,  aku
mengharamkan apa yang ada di antara dua labitalf ] sebagaimana Engkau
mengharamkan (memuliakan) al-Haram melalui llsan Ibrahlm." (HR.
Imam Ahmad dan rawinya adalah rawi shahih).

Terdapat dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dan
Bukhari, bahwa Rasulullah uife bersabda,  "I)ermj. cytrl.fu I+ar]g ac7a cy/.£angan-
Nya, tlada di Madinah sesuatu pun, tldak ada celah di antara dua bukit, juga
tidak  ada jalan  bukit  kecuall  di  atasnya  ada  dua  malaikat  yang
menjaganya."

Saad Lsb meriwayatkan, Rasulullah cone bersabda,  "Seszj7]g7ndnj4a aAu
mengharamkan apa yang ada di antara dua tanah Madinah, yaitu djpotong
pohonnya dan dibunuh binatangnya." Beliau bersabda,  "Madinah leblh
balk bagl mereka kalau mereka mengetahui. Tldak ada seorang pun yang
meninggalkanya karena membencinya, melainkan Allah akan mengganti-
kan dl dalamnya orang yang lebih balk daripadanya. Tidak ada seorang piin

yang tldak tahan kal`ena semplt dan payahnya, melalnkan aku akan melyadi
penolongnya atau saksinya pada hari kiamat. " Beliau menambahkan dalam
sebuah I.iwayat, ``. . . dan tidak ada seorang pun yang bel`niat jelek kepada

penduduk Madinah, melalnkan Allah akan meleleh-kannya di dalam api
neTaka sepertl cairan timah atau cairan gal.am dl dalam air. " (HR. M:ushilrr]L) .

Kesimpulan dari hadits ini bahwa Madinah mempunyai tanah haram
(mulia) juga seperti Mekah. Keharamannya (kemulian) yaitu pohonnya
tidak boleh ditebang, binatangnya tidak boleh dibunuh. Ini merupakan

pendapat jumhur ahli fikih. Pendapat yang mashur menurut mereka,
bahwa orang yang melakukan perusakan terhadap sesuatu yang menjadi

I       Nana sebuah tempat di Juhfin yang terkena wabah penyakit yang berbahaya, sehingga tidak ada seorang

pun yang hidup di dalamnya,
2       Lal)itha merupakan tanah yang dilapisi oleh batu hitam. Madinah punya dua tanah. Satu di sebelah timur

dan yang kedua di sebelah barat, sedangkan Madinah di antara keduanya ,
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bagian tanah haram Madinah, maka dia dianggap berdosa dan tidak ada

jaminan atasnya.
Abu Hanifah memandang bahwa menebang pohon Tanah Haram

Nabawi dan memburu binatangnya tidak apa-apa, karena Nabi oung melihat
Abu Umair ch bermain burung kecil dan dia masih kecil. Setiap kali Nabi

USS bertemu dengannya, beliau berkata kepadanya sambil bergurau,  'J4J)u
Umail`,  apa yang dilakukan burung pipit kecil?"KelompckpeTtFIma
menjawab  bahwa  hal  itu  kemungkinan  terjadi  sebelum  adanya

pengharaman, atau burung it,u termasuk berada di tanah halal.
Shumaitah, seorang wanita dari bani Laits meriwavatkan, bahwa

Rasulir+lab 'dS bersabda, " Siapa di antara kallan yang mampu tidak
menlnggal kecuali di Madinah, maka hendaklah meninggal dl sana. Sebab,
siapa yang menlnggal di sana, kami akan memberikan syafaat kepadanya
afau I)ersaAsj. I/flfzjAflya."  (HR  .  Ibnu Hibban dalam Sr]aAj^Z]-nya dan
Baihaqi).

Aisyah tee, meriwayatkan, Rasulullah .#  bersabda,  `` re/aj] c7afaj]g
kepadaku orang yang datang sedangkan aku berada dl Aqiq (suatu lembah
dl antara lembah-lembah Madlnah yang mengalirkan air) 1alu la berkata,
`Anda berada di lembah yang diberkahi."  (FTR  al-BElzzcII dengEin sFined

yang bagus dan kuat) .
Ubadah bin Shamit deb meriwayatkan, Rasulullah .ng5 bersabda,

rfu\  in'  fe'j  ,+`j  *c=ij  i;+oi  ]ii  pe  +  ~ijij\

Sj  irf,  ofjiedy3  djoji9  rfe.'  dyj,:;i;i  Lra\j  a££ir.\j

(J',dej' .',,)  . (Lfj
"Ya Allah, seseorang yang menzalimi orang Madinah dan menEikut-

menakuti mereka, maka bel`ilah ia ketakutan dan mendapat laknat
Allah, malaikat, dan manusla semuanya, tidak akan dlterima nafaqah
dan amalan yang sunat set ta yang wajib. " (HRTtrabrEiri dalErm al-
Azjsaff] dan a/-Kab/.r dengan sanad yang /.ajty77.a) .

b.  Sumur Zamzam
Sumur Zamzam terletak di sebelah selatan Maqam Ibrahim. Sumur

itu peninggalan masa lalu, masa Isma'il bin Ibrahim. Dikisahkan bahwa
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Hajar dan putranya, Isma'il, ketika sampai di lokasi Baitullah sekarang
merasa kehausan. Dia lalu mencari sumber air dan tidak menemukannya.
Setelah itu datanglah Jibril, lalu terpancarlah air dari dalam tanah. Konon,
itulah riwayat Zamzam.  Hajar segera memenuhi tempat persediaan
airnya, karena khawatir air akan habis sebelum dia memenuhi tempat
persediaan airnya,   itu. Air tiada hentinya memancar dari situ, hingga
terhenti dan tidak diketahui lagi ke nana larinya sumber itu. Lalu pada
nasa Abdul Muthalib,  kakek Rasulullah cog,  dia bermimpi mengenai
tempat mata air Zamzam itu. Dia lalu mencari dan menggalinya. Dia
melakukan itu sebelum Rasulullah uns lahir.

Banyak hadits mengenai keutamaan air Zamzam. Di dalam S:Hajzj.A
Ibnu  Hibban disebutkan dari Ibnu  `Abbas  *g  bahwa Rasulullah  utas
bersFTbde,  "Sebaik-balk air dj bumi adalah air Zamzam."

Imam Bukhari menyebutkan dalam SHazzj^Z}-nya bahwa ketika dada
Nabi ug  terluka, beliau mencucinya dengan air Zamzam. Imam Ibnul
Qayyim di dalam Za^c} a/-A4a 'jsc7 bah a/-7lJH.J7b (pengobatan) menerangkan
bahwa air Zamzam adalah air yang paling baik, paling mulia, dan paling
sedikit kumannya. Ia sangat baikjika digunakan untuk menyucikan diri
dan sangat berharga bagi orang-orang.  Di dalam satu hadits sAafaj.Zz,
Rasulullah utife bermukim di Ka'bah selama empat puluh hari empat puluh
malam tanpa makanan kecuali beliau meminum air Zamzam.  Beliau
bersabda kepada Abu Dzar ddr`,  Aj.rzamzam/.uga merzjpafafl maAaflaf]. "

Imam Muslim menambahkan dengan sanadnya yang lain,  ''.../.tJga
obat bagi setiap penyakit .... "

c. Gunung Hira'

Gunung Hira' terletak di utara Kota Mekah denganjarak 5 kilometer.
Ia berada di sebelah kiri orang yang berjalan menuju Arafah. Tingginya
mencapai ZOO meter.  Gunung itu terdiri dari beberapa anak gunung,
bebukitan, dan lembah. Nabi ut# telah memilihnya sebagai tempat ber-
ibadah sebelum masa kenabiannya. Di situlah Jibril turun menemuinya
membawa lima ayat pertama surah al-`Alaq.

Gua Hira' adalah suatu liang (di gunung itu) yang sempit dan
hanya bisa dihuni oleh tiga orang.  Tingginya setinggi orang berdiri.
Dari dalam gua terlihat pemandangan berupa pegunungan dan Kota
Mekah.
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d.  Darul Arqam
Konon, pemiliknya adalah al-Anqam bin Abdi Manaf bin Asad al-

Makhzumi, seorang sahabat Nabi ife yang belum masuk Islam kecuali 6
;rang. Di Darul Arqam itu konon Rasulullah .xp5 melakukan dakwah secara
sembunyi-sembunyi. Di situlah Umar bin Khaththab ±ga masuk Islam.
Darul Arqam berdekatan dengan Shafa.

e. Mina
Mina adalah suatu desa yang berjarak 7 kilometer dari Kota Mekah.

Di situ terdapat banyak rumah dan pondokan yang tidak diisi kecuali pada
musim haji. Di fajar hari kedelapan Dzulhijjah para jama'ah haji menuju
Mina kemudian bertolak lagi di hari berikutnya saat matahari terbit
menuju Arafah.  Di hari itu pula selepas matahari terbenam mereka
kembali ke situ untuk bermukim hingga Idul Adha dan hari-hari Tasyriq.
Di situ pula mereka melempar jumrah setelah menginap di Muzdalifah
hari kesepuluh. Ada yang berpendapat bahwa konon Nabi Ibrahim.
menyembelih anaknya, Nabi Isma'il, sebagai persembahan kepada Allah

e!!;g,  di Mina, tepatnya di gunung yang berada di sebelah kiri orang yang
berjalan ke Arafah. Di tempat itu maka dibangun masjid yang dikenal
dengan Masjid al-Kabsy. Selain itu, terdapat Masjid al-Bai'ah di tempat
Nabi unife  membaiat kaum Anshar Madinah. Di Mina juga terdapat Masjid
al-Khaif.

f. Gunung Tsur Uabal Tsur)
Gunung Tsur itu salah satu dari sekian banyak gunung yang ada di

Mekah. Tingginya mencapai 500 meter dan berjarak 6 nil di sebelah
selatan Kota Mekah. Gunung itu memiliki sebuah gua yang pernah dihuni
oleh Rasulullah u¥  bersama sahabatnya,  Abu Bakar ash-Shiddiq 4ga,
selama tiga hari, ketika beliau melakukan hijrah dari Mekah ke Madinah
atas petunjuk Allah {g;g.  Mereka bersembunyi di situ dan tidak dapat
ditemukan oleh orang-orang Quraisy yang mengejar mereka. Untuk itulah

gua itu dijadikan salah satu tempat bersejarah. Allah gg pun berfirman
dLalarn al-CIul' Fin,  ``Jika kamu tidak menolongnya (Muhammad), maka
sesungguhnya Allah telah menolongnya (yaitu) ketika ol.ang-ofang kafir
(musyrlkin Mekah) mengelual`kannya (dari Mekah) sedang dla salah
seol`ang dal`i dua orang ketika keduanya berada dalam gua, di waktu dia
berkata kepada temannya, `Janganlah kamu berduka clta. Sesungguhnya
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Allah beserta kita. ' Kemudian Allah menurunkan ketel`angan-Nya kepada
(Muhammad) dan membantunya dengan tentai.a yang kamu tldak
mellhatnya, dan al-Qur'an menjadlkan orang-orang kafir Itulah yang
rendah dan kallmat Allah ltulah yang tinggl. Allah Mahaperkasa dan Maha
Bj/.aAsaI}a. "  (QS. al-Taubah  [9]:  40).

9. Arafah
Arafah berjarak 25 kilometer di sebelah selatan Kota Mekah dengan

ketinggian 750 kaki dari permukaan laut. Jamaah haji melakukan wukuf,
sebagai bagian terpenting dalam ibadah haji,  di Arafah tanggal 9
Dzulhijjah. Rasulullah uae pun bersabda mengenai hal itu,

•£f a,
``(Inti pelaksanaan) ibadah haji adalah (wukuf di) Arafah. "

Sebelah selatan Arafah terdapat Jabal Rahmah yang pernah
dijadikan oleh Rasulullah ife  sebagai tempat menyampaikan khutbah
terakhirnya, Aduff)at a/-Wac7a^ ', tanggal 10 Dzulhijjah 10 H, kepada kaum
muslimin dan menerangkan kepada mereka masalah-masalah keagamaan
mereka. Saat itu dan di situ turunlah ayat berikut,  "fac7a dart.I.flj-Ce/at Ku-
sempurnakan untuk kalian agama kalian, dan telah Ku-cukupkan kepada
kalian nlkmat-Ku,  dan telah Ku-ridhai Islam itu menjadi agama bagi
Aa//.ar2. " (QS.  al-Maidah  [5]:  3).

h.  Pemakaman  Ma'lah
Penduduk Mekah menyebutnya juga dengan  'L7aflf]aA a/-Ma '/a^j] "

(Surga Ma'lah). Ia terletak di timur-laut dari Kota Mekah. Pemakaman
Ma'lah merupakan pemakaman orang-orang Mekah semenjak masa
Jahiliyah sampai sekarang. Di sit,u terletak kuburan Bani Hasyim yang
terdiri dari nenek moyang Rasulullah a# dan paman-pamannya, kuburan
para. sahabat dan tabi'in, kuburan dua kakek moyang Rasulullah ang , Abdi
Manaf dan Abdul Muthalib, di samping pamannya Abu Thalib. Di situ pula
istrinya, Khadijah binti Khuwai I I--d, dimakamkan bersama dengan kuburan
Abdullah bin Zubair dan ibunya, Asma' binti Abu Bakar. Dan masih banyak
lagi dari golongan  sahabat,  tabi'in,  ulama,  dan orang saleh yang
dikuburkan di situ.

Pemakaman Ma'lah sama rata dengan tanah.  Dinamai juga
Pemakaman Hajun, karena terletak di dekat Gunung Hajun.
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i. Masjid Nabawi
Masjid Nabawi terletak di Madinah bagian timur, di atas sebidang

tanah dengan panjang 35 meter dan lebar 30 meter. Luas bangunan masjid
1050 meter persegi. Pondasinya dari bebatuan dan dindingnya dari bata

putih yang belum dibakar (semacam batako). Tiang-tiangnya dari batang
korma, sedangkan atapnya dari pelepah daun kurma.

Kemudian terjadilah beberapa penambahan, sebagai berikut,

1. Tahun 4 H, setelah Perang Khaibar, Rasulullah ung melakukan penam-
bahan di bagian timur, barat, dan utara, dengan total penambahan 1540
meter. Karena itu, luas bangunan masjid menjadi 2500 meter persegi.
Masjid berbentuk segiempat dengan panjang setiap sisi 52 meter.

2. Tahun 17 H, Umar bin Khaththab dy melakukan penambahan 5 meter
di sebelah selatan,15 meter di sebelah timur, dan  10 meter. Alhasil,
Masjid ini memiliki panjang 70 meter, lebar 60 meter, dan luas 4200
meter persegi, seluas rata-rata bangunan masjid di Mesir saat itu. Umar
ag membangunnya dengan bahan-bahan batako dan pelepah kurma,
sedangkan tiang-tiangnya terbuat dari kayu.

3. Tahun 39 H., Utsman bin Affan ck` melakukan renovasi bangunan
dengan penambahan di bagian-bagian utara,  barat,  dan selatan,
sepanjang 496 meter. Pondasinya terdiri dari bebatuan dan kerikil,
sedangkan tiangnya merupakan bebatuan yang dimasukkan ke dalam
sela-sela pancangan besi dan direkatkan oleh cairan timah. Rangka atap
terbuat dari kayu jati.

4. Tahun 88 H,  Khalifah Walid bin Abdul Malik memerintahkan Wali
Madinah, Umar bin Abdul Aziz, untuk memperbaharui Masjid. Dia lalu
memperbaharui masjid itu, termasuk ruang-ruang para istri Rasulullah
.g . Penambahan terjadi di bagian timur, barat, dan utara sepanjang
2369 meter. Pembangunan pondasi dilakukan dengan bahan bebatuan
dan kerikil, sedangkan tiangnya dari bebatuan di sela-sela tiang besi dan
campuran timah.

5 . Tahun 161 H., Khalifah al-Mahdi dari Dinasti Abbasiyah menambahkan
2450 meter di sebelah selatan dan selesai tahun 165 H.

6. Tahun 879 H, Raja Qaitbay merenovasi mesjid secara besar-besaran

pada atap-atap, tiang-tiang, dinding-dinding, dan menara-menaranya.
Dia menambahkan panjang 120 meter di sebelah selatan dan timur.
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7. Pada malam 13 Ramadhan 886 H, langit mengeluarkan petir yang
dahsyat dan menyambar  bagian menara masjid, tempat muadzin
mengumandangkan adzan.  Akibatnya,  bagian itu  hancur yang
merambat ke atap masjid hingga dinding-dindingnya. Bahkan, sampai
merobohkan sejumlah tiang masjid. Karena itu, Raja Qaitbay mereno~
vasi masjid yang  menghabiskan dana sejumlah hampir 60.000 junaih
Mesir.

8. Tahun 980 H,  Sultan Salim 11 mendirikan sebuah mihrab di sebelah
barat mimbar Nabi di batas asli masjid di arah kiblat.

9. Pada tahun 1265 H Sultan Abdul Majid bin Murad al-Utsmani menge-
luarkan intruksi untuk membangun Masjid dengan pembangunan yang
mencakup keseluruhanya selain kamar (maqshurah) . Sebagian tembok
yang pondasinya bagus dan mengganti tiang-tiang lama dengan tiang
yang lebih bagus. Serambi masjid sebelah utara dan timur diperluas
dan dijadikan dua serambi pengganti yang tiga. Yang di sebelah barat
dijadikan  tiga  serambi  pengganti  yang  empat.  Mereka  yang
membangun menambah dua serambi di arah selatan yang berada di
depan halaman masjid, ditambahkan hal yang lain. Pembangunan itu
selesai tahun 1277 H selama 12 tahun. Biayanya mencapai 750.000
Junaih Majidi. Dengan penambahan ini, luas Masjid menjadi 4 afnidah
12.600 M2.

10. Pada hari Jum'at 11 Ramadhan  1370 H bertepatan dengan 15 Juni 1950
M., Raja Abdul Aziz bin Abdul Rahman dinasti Suud mengeluarkan
intruksi untuk membangun Masjid Nabawi dengan lengkap dan
melakukan perluasan. Pelaksanaannya dimulai pada 10 Juli 1951 M.
Rumah-rumah yang mengelilingi Masjid dihancurkan  setelah
dibebaskan dengan harga 115.000 Junaih emas.  Peletakan batu

pertama dilakukan pada bulan Rabiul Awwal tahun 13 72 H bertepatan
dengan bulan November tahun 1952 M. Pekerjaan ini selesai pada
sore hari 6 Rabiul Awwal tahun 13 75 H bertepatan dengan 22 0ktober
1995 M. Biayanya mencapai 50 juta riyal saudi setara dengan 5 juta

junaih Mesir.
Dengan pembangunan dan penambahan ini, maka luasnya menjadi

18.624 M2, yaitu setara dengan 4 afnidah dan 10 qirath dan 10 busur.

Serambi sebelah utara menjadi lima buah dan masing-masing 3
buah di sebelah timur, tengah, dan barat. Pintu Masjid menjadi 10 buah
yaitu,

Bagian 6: Haji dan umrah           79 7



1. Babussalam di sebelah barat daya.

2 . Babushshiddiq disebelah utaranya.

3. Baburrahmah di bagian sepertiga tembok sebelah barat.

4. Bab Suud di sebelah utaranya.

5. Bab Umar bin Khattab di sebelah barat laut.

6. Bab Abdul Majid di sebelah timur.

7. Bab Utsman bin Affan di sebelah timur laut.

8. Bab Abdul Majid di sebelah timur.

9. Bab Nisa di sepertiga  tembok sebelah timur.

Di dalam Mesjid terdapat empat mihrab yaitu:

a. Mihrab Rasul di Raudhah di sebelah kiri mimbar. Ini dibuat di zaman
Umar bin Abdul Aziz.

b. Mihrab Utsman di tembok Masjid sebelah selatan.

c. Mihrab Sulaimi (disandarkan kepada sultan Salim 11 ).

d. 4.Mihrab Tahajud dibelakang rumah Ali sebelah utara kamar Sayyidah
Fathimah di luar kamar (maqshurah).

e. Mihrab Majidi sebelah utara Dakkat al-Agwat.

f. Hanya kepada Allah kita memohon taufiq."

j. Ziarah ke Makam  Nabi
Mengenai ziarah ke makam Nabi ife ,  Qadhi `Iyadh berpendapat

bahwa hukumnya sunat muakkad sesuai ijma' dan merupakan keutamaan
yang disukai.

Sebagian  pengikut  Imam  Maliki  dan  golongan  Zhahiriyah
berpendapat bahwa hukumnya wajib,  tetapi mereka tidak mampu
mendatangkan dalil. Untuk itu, sebagian kelompok Hanbali berkata bahwa
ziarah ke makam Nabi gS tidak disyariatkan. Ibnu Taimiyah pun berpen-
dapat demikian dan sangat mengingkari perbuatan orang-orang awam
yang mengelus-elus pagar besi seputar makam Nabi ife dengan maksud
memanggil Nabi as  dan memohon perlindungan darinya.  Selain itu,
mereka juga mencium dinding-dinding sekitar makam.  Para ulama
berkewajiban untuk menghapus perbuatan-perbuatan semacam itu.

I       LihatAd-D!^Ha/-ifeJz.s, jil. IX, hal. 322
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Di samping itu, para penguasa pun berkewajiban untuk meniadakan
kemungkaran-kemungkaran di Masjid Nabawi yang memancarkan cahaya
petunjuk bagi semua umat. Di masjid itu, Islam berkembang secara suci
dan murni dari perbuatan-perbuatan bid'ah selama beberapa abad.

Yang lebih parah lagi,  di setiap lokasi dalam masjid yang Anda
kunjungi, Anda akan berdesak-desakan dengan kaum wanita dari arah
depan, belakang, dan samping kanan-kiri Anda. Di manakah terdapat

penjagaan terhadap nilai-nilai Allah di dalam Masjid Nabi, Rasul-Nya yang
tercinta, ini? Peristiwa itu hanya terjadi pada masa haji. Terbuktilah bahwa
tidak ada kesungguhan hati umat manusia (dalam menjaga nilai-nilai
hukum Islam).

Untuk itu, saya berpendapat bahwa setiap muslim yang menuju
Madinah hendaknya berniat menziarahi Masjid Nabawi, karena ziarah ke
situ dan shalat di dalamnya hukumnya sunat. Bahkan, diperkuat dengan
adanya hadits sf]aAjfa berikut, bahwasanya Rasulullah g5 bersabda, `` 7].daA
dianjul.kan wisata ke masjld-masjid, kecuall tiga masjid:  (1) Masjjdil
Haram,  (2) Masjid Nabawi, dan (3) Masjidil Aqsha. " (HR. Tui|uhTmFm
hadits).

Hadits tersebut menjadi sumber perbedaan pendapat para ulama
dalam menentukan hukum ziarah ke makam Rasulullah dig .

Seseorang yang berkunjung ke Madinah kemudian menziarahi
makam Rasulullah ife , maka hal itu terjadi karena adanya ziarah ke Masjid
Nabawi. Dia tidak akan menziarahi makam Rasulullah ung  kalau tidak
menziarahi Masjid.

k. Adab Menziarahi  Makam  Rasulullah
Bila seorang muslim menziarahi makam Rasulullah Muhammad

ife , maka hendaknya dia memasuki Masjid pertama kali dengan kaki kanan,
sebagaimana kesunatan itu dilakukan di masjid-masjid lain,  sambil
membaca doa masuk masjid. Kemudian dia berjalan menuju Makam
Rasulullah ire  sambil mengingat-ingat keutamaan-keutamaan beliau
terhadap semua makhluk bumi. 0leh Allah 8;8, beliau dijadikan rahmat bagi
semua umat manusia. Selain itu, seorang muslim hendaknya menanam-
kan kecintaan terhadapnya, pelaksanaan sunnahnya, dan pengorbanan di
jalan yang dibawa olehnya, agar dia dapat memperbarui keimanannya,
membangkitkan jiwanya,  dan memperbanyak shalawat terhadap
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Rasulullah whng . Dari situ,  seorang muslim akan menyucikan pakaiannya
dan membaguskan doanya kepada Allah {}};§j agar dikabulkan dengan doa-
doa yang diajarkan Rasulullah ire . Kalau bisa, dia shalat wajib di Masjid
Nabawi itu sesuai waktu yang datang pada saat itu. Kalau tidak, setidaknya
dia shalat  raf]j.I;I;arzj/J14las/.j.ddi situ. Kalau bisa, dia shalat di sebelah kanan
mimbar.  Itu  pun  kalau  memungkinkan,  karena tempat  itu  konon
merupakan tempat berdiri Nabi  ae  sebelum diadakan perluasan.
F\asulirllah f yb bersctode,  ``Di antara rumahku dan mimbarku ini teTdapat
salah satu kebun sul.ga. Mimbarku lni terletak di atas kolam siirga itu."
(HR.  Imam Malik,  Bukhal'i,  Muslim,  dan Tirmidzi yang men-sAaJ]J.A-
kannya).

Kemudian dia berjalan menuju  Makam  Rasulullah  tone  tanpa
kegaduhan dan tidak berdesak-desakkan dengan wanita. Ketika dia meng-
hadap ke dinding Makam dan membelakangi Kiblat, hendaklah membaca,

.L!di;3 all il;3 £#\ i*~i rfe iid\
"Wahai Nabi, semoga keselamatan rahmat, dan bal`akah-barakah

Allah terlimpah untukmu. "

Kemudian dia boleh, juga menambahkan ses,uai keinginannya,
sepeTti,  "Hal makhluk Allah yang terbaik, pemuka ol`ang-orang yang
bel.takwa, pemuka pa fa rasul, dan pemberi syaf`aat bagi para pendosa,
semoga keselalnatan terlimpah untukmu .... "

Kemudian membaca Shalawat lbrahimiyah atau shalawat lainnva
sesuai yang diajarkan, sambil memohon kepada Allah {Si8 agar menerima
syafaat Nabi baginya, memchon ampunan baginya, dan dia memperbarui
taubatnya kepada AIlah. Di samping itu, diajuga mermperhanii keimanan-
nya dan kesaksiannya untuk menaati Allah g;g dengan petunjuk al-Qur'an
dan as-Sunnah. Dia pun berdoa bagi kedua orangtuanya dan bagi seluruh
orang-orang muslim, dan menyampallan salam oFang-orang yang
menitipkannya kepadanya_ Kemudian din bergeser ke arah kanan sejauh
kul.ang lebih sehasta, samhil mengucapkan,

jj~j 'p'Le 'i. ap irfu`
£ Jij= aif if a, ,±,ji `
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"(Semoga) keselamatan baglmu,  wahai pengganti Rasulullah;

(semoga) keselamatan bagimu, wahal yang menemanl Rasulullah dl
Gua Tsur, dan kepercayaan Rasulullah untuk menjaga rahasla-
rahasianya. Semoga Allah membalas kebajkanmu dengan balasan
terbaik (atas jasamu) bagi selul.uh umat Muhammad. ''

Kemudian bergeser lagi ke arah kanan kurang lebih sehasta sambil
mengucapkan:

f>LY\ iru  i. t+de i>u\  I:;i drjH iri L~ ±Je{; ithlji
.9,ji, ,p= jiL± i.i :; fai i!\:;; cti . . .  Lulij

Zi``(Semoga) keselamatan bagjmu, wahal Amirul Mukmlnln, UmaT;

(semoga)  keselamatan  baglmu,  wahai  penolong  Islam  dan
muslimin...  dst.  Semoga Allah membalas kebaikanmu dengan
balasan terbalk (atas jasamu) bagi seliiruh umat Muhammad. ''

Dikisahkan bahwa Abdullah bin Umar kS` konon jika kembali dari
bepergian, dia memasuki Masjid Nabawi dan mendatangi tiga makam itu,
lalu mengucapkan,  ``(Semoga) keselamatan bagimu, wahai Rasulullah.

(Semoga) keselamatan bagimu, wahai Abu Bakar. (Semoga) keselamatan
bagimu, wahai Ayahku." (HR. Baihaqi).

Dalam hadits riwayat Imam Ahmad,  Abu Daud,  dan Baihaqi,
dengan sanad yang sf]azzj.A,  ditunjukkan bahwa Nabi Muhammad ife
mendengar salam dan shalawat baginya yang diucapkan oleh seseorang

yang masuk Islam di hadapannya. Lantas beliau bersabda:  '7J-Aa seseoraf]g
mengucapkan salam kepadaku, maka Allah akan menolak ruhku kecuali

jika aku menjawab salamnya. "
SelayaknyaorangyangmenziarahiMasjiddanmakamRasulullahutas

memperbanyak doa dan shalawat terhadap Nabi usng di raudhah, mimbar,
dan tempat-tempat yang pernah dijadikan pesujudan Rasulullah un# ,
karena tempat~tempat itu memiliki keutamaan tersendiri di dalam Masjid
Nabawi. Di samping itu, sosoknyalah yang menerima keutamaan dengan
adanya Masjid Nabawi ini.  Selayaknya pula dia berniat i'tikaf ketika
memasuki Masjid sebagaimana dia memasuki Masjidil Haram. Dia tidak
melewati makam Nabi uife kecuali mengucapkan salam kepada Nabi. Tidak
dipersalahkan jika seseorang datang mengkhususkan dirinya hanya untuk
menziarahi makam Rasulullah utg  dan para sahabatnya itu,  bahkan
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memperbanyak ziarah tersebut, selagi dia memang berada di Madinah,
karena dengan itu dia memperbanyak perbuatan yang balk. Apabila dia
shalat, maka tidak menjadikan ruang pemakaman tersebut di depannya
atau di belakangnya. Dia juga disarankan agar mengambil tempat-tempat
utama untuk melaksanakan shalatnya dan memperbanyak doa, khu.susnya
di delapan ustuwanah, yaitu:

1.   Ustuwanah   Mushaf.   Merupakan   suatu   tempat   untuk
mengetahui tempat-tempat shalat Nabi ife .  Di depannya terdapat
semacam batang kurma yang digunakan Nabi ife ketika berkhutbah. Imam
Bukhari, Muslim, dan Baihaqi meriwayatkan bahwa Yazid bin Abu Ubaid
berkata, ``Konon, Salamah bin Akwa' mengkhususkan shalat di Ustuwanah
Mushaf. Aku bertanya kepadanya bah,wa aku melihatnya melakukan hal itu.
Dia menjawab bahwa dia melihat Rasulullah ife mengkhususkan shalat di
situ. "

2. Ustuwanah Muhajirin. Dinamakan begitu karena konon kaum
muhajirin berkumpul di situ. Tempatnya berada di shaf belakang tempat
shalat Nabi ife , berada di urutan ketiga dari mimbar dan makam Nabi ife .
Nabi ife shalat di situ. Demikian pula Abu Bakar, Umar, dan lbnu Zubair
;dr. Dikisahkan juga bahwa doa di tempat itu mustajab. Ustuwanah
Muhajirin dinamai juga Ustuwanah Aisyah.

3. Ustuwanah Taubat. Dinamai juga Ustuwanah Abu Lubabah,
karena  berhubungan  dengan  sebatang  pohon  dan Abu  Lubabah
bermunajat di situ ketika terjadi peristiwa Bani Quraizhah. Abu Lubabah
tidak beranjak dari situ sampai Allah 8;ig menerima taubatnya. Posisinya
berada di urutan keempat dari mimbar dan kedua dari makam. Rasulullah
ife shalat sunnah di situ. Dari situ juga beliau keluar seusai Shalat Subuh.
Beliau pun beri'tikaf di belakang Ustuwanah itu menghadap Kiblat sambir
bersandar ke Ustuwanah Taubat.  Perilaku Rasulullah  ife  tersebut
diriwayatkan oleh Imam Baihaqi dari Ibnu Umar dengan sanad yang
sf]aAj.A dan para perawi yang dipercaya.

4. Ustuwanah Sarir]]. Merupakan Ustuwanah yang menempel di

jendela di dalam ruangan. Letaknya setelah Ustuwanah Taubat di sebelah
timur. Dinamakan demikian karena di situ diletakkan tempat tidur Nabi ife .
Tiga Ustuwanah itu (Ustuwanah Muhajirin, Ustuwanah Taubat, dan

I       Dalam bahasa Arab, sar[.r berarti ranjang, tempat tidur, singgasana, kenikmatan, kemewahan, dan

tempat kepala pada leher (penj . ) .

8 0 2          Panduan Beribadah Khusus pria



Ustuwanah Sarir) berada pada satu shafyang berjajar denganjarak masing-
masing setengah ustuwanah. Tiga ustuwanah itu diletakkan nasa Raja
Qaitbay ketika pembangunan kubah di atas ruang makam Rasulullah uife .

5. Ustuwanah Mahras. Terletak di sebelah selatan Ustuwanah
Taubat.  Dinamakan juga Ustuwanah Ali,  karena konon Ali duduk di
sebelah timurnya menjaga Rasulullah ife , Ali dan para amir Madinah shalat
di Ustuwanah itu.

6. Ustuwanah Wufud. Terletak di sebelah selatan Ustuwanah
Mahras. Konon, Nabi menerima kunjungan para utusan ( wL/fljc» di situ.

7.   Ustuwanah   Makam   Suci.   Berhadapan   dengan   kamar
Rasulullah gE sebelah barat-laut, di tengah-tengah antara ruangan itu dan
Ustuwanah Wufud. Ustuwanah itu menempel di jendela dalam ruangan.
Konon, Rasulullah ife mendatangi Ustuwanah itu lalu bersabda,

J;i :r;|\ +a:£ 'iie, &i Lj G! cci;j°i .;i *If fs\ij\
•i+=+#;Jcj,

"(Semoga) keselamatan bagi kalian, wahai Ahll Bait. Hanyasanya

Allah berkehendak menghilangkan noda dari kalian, wahaj Ahli Bait,
dan menyucikan kalian sesucl-sucinya. "

8. Ustuwanah Tahajjud.Berbentuk segiempat di sebelah utara
rumah Ali bin Abu Thalib deib. Di situ terdapat mihrab sebelah kiri tempat

yang menghadap ke Pintu Jibril. Konon, Rasulullah ife menuju tempat itu
kemudian menghamparkan tikar dan shalat malam. Kemudian ketika
beliau mendapatkan banyak orang yang melihat perbuatannya itu, beliau
langsung melipat tikarnya. Kemudian sejak saat itu beliau melakukan
shalat malam di kamarnya karena takut orang-orang akan menyangka
shalat malam itu wajib.

I. Ziarah  ke  Baqi'

Disunatkan bagi orang yang sedang berada di Madinah untuk
menziarahi Baqi' setiap hari, bila dia menginginkannya, khususnya Hari
Jum'at. Aisyah ee meriwayatkan bahwa Nabi ife  keluar di akhir malam
menuju Baqi' dan bersabda,

•'JJk3; `i;  ,'JJi=JJ= a +L<i3 ®}

`Jgivj, r± J`S rfr'irfu`
¢
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13jiji ei{ ply,Oj\ qui c'uj+dy *; &\ ;if a.; L€;3
``(Semoga) keselamatan bagl kalian, wahai kaum yang beriman.

Telah datang kepada kalian sesiiatu yang pel`nali dijanjikan bagi
kalian.  Besok secepatnya,  dengan kehendak Allah,  kami akan
menemui kalian. Ya Allah, ampunllah mereka yang tel`kubur di
hampaTan luas ini. "

in.  Beberapa Masjid di  Madinah  yang Pernah  Dishalati  Rasulullah
Ada banyak masjid di Madinah yang pernah dishalati Rasulullah ife .

Namun, pada pembahasan ini hanya disebutkan lima masjid saja, dengan
pertimbangan setelah melihat beberapa keutamaan masjid-masjid
tersebut, vaitu:

Masjid  Quba'

Para peziarah sangat dianjurkan untuk mengunjunginya pada hari
Sabtu dan shalat di dalamnya. Hadits-hadits mengenai keutamaan Masjid
Quba' telah dibahas sebelumnya.

Masjid  al-Fath

Terletak di barat-laut Kota Madinah, di Gunung Sala'. Disunatkan
ziarah ke masjid itu §ambil melakukan shalat dan berdoa di dalamnya.
Imam Ahmad dan al-Bazzar meriwayatkan hadits dengan para perawi
yang dipercaya,  dari Jabir 1!!g, bahwasanya Rasulullah ifeS  berdoa dalam
Masjid al-Fath tiga hari dalam seminggu: Senin, Selasa, dan Rabu. Doa

pada Hari Rabu di antara Shalat Zhuhur dan Ashar akan diijabah yang
tergambar pada muka seseorang yang melakukannya. Jabir chga berkata
mengenai hal itu,  ``Belum pernah turun kepadaku suatu perkara yang

paling penting kecuali penentuan saat diijabahnya doa itu. Aku berdoa di
Masjid al-Fath pada saat itu dan aku tahu bahwa doaku dikabulkan."

Masjid  al-Jum'ah
Dinamakan juga Masjid al-Wadi. Letaknya di perkampungan Bani

Salim bin Auf di sebelah barat lembah yang tak berpasir. Konon, Rasulullah
.#  mendapati waktu Shalat Jum'at ketika beliau sedang berada di
perkampungan Bani Salim bin Auf. Karena itu, beliau shalat di masjid yang
berada di pusat lembah itu.  Konon shalat itu menjadi Shalat Jum'at

pertama yang beliau laksanakan di Madinah. Peristiwa itu terjadi tanggal
16 Rabi'ul Awwal 1 H.
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Masjid  al-Fadhikh
Dinamakan demikian karena ketika Rasulullah cog mengepung Bani

Nadhir, beliau menentukan posisi satu kubah dan mendirikan masjid di
situ. Saat itu pula datang pelarangan khamr. Kabar pelarangan itu sampai
kepada Abu Ayyub al-Anshari dan beberapa sahabat lain dengan kabar
yang beredar bahwa khamr bisa dibuat dari perasan anggur.

n.  Sumur-sumur di  Madinah yang  Boleh  Dikunjungi

Ada banyak sumur di Madinah yang bisa dikunjungi,  lima di
antaranya yang terpenting mengingat peranannya dalam masa-masa awal
dakwah Islam, yaitu:

1.  Sumur  Aris

Aris adalah nana seorang Yahudi yang dijadikan nama sumur itu.
Kedalamannya mencapai 12 meter. Dua mata air mengalirkan air ke dasar
sumur itu. Ada satu mata air lagi yang berwarna hijau yang merupakan
sumber air minum orang-orang Madinah. Sumur Aris berlokasi di sebelah
barat-daya Masjid Quba' dan berjarak 200 meter. Anas bin Malik rfe
meriwayatkan,  ``Konon Rasulullah unap!  memiliki cincin yang kemudian
dipakai Abu Bakar dfe. Setelah Abu Bakar rfu, cincin itu dipakai Umar rfu.
Konon ketika Utsman ddr` berada di Sumur Aris, dia mengeluarkan cincin
itu sehingga cincin itu jatuh ke dalam sumur.  Saya dan Utsman  tde`
berselisih tiga hari mengenai hilangnya cincin tersebut, dan Utsman ck\
tetap menelusuri dalam sumur itu untuk mencari cincin dan tidak berhasil
menemukannya. Peristiwa itu terjadi sekitar Masjid Quba'."

2.  Sumur Ihab

Sumur itu sekarang dikenal dengan Sumur Zamzam (yang lain),
terletak di suatu lahan Madinah sebelah barat. Airnya menyerupai air
Zamzam (di Mekah). Sumur itu dinamai Zamzam karena airnya banyak
mengandung berkah. Airnya banyak dibawa orang sebagaimana air
Zamzam di Mekah.

3.  Sumur Bairuha'
Bairuha' merupakan nana sumur dan kebun di sebelah utara

gerbang Madinah bagian timur. Konon, Abu Thalhah de` pernah meng-
gadaikan Bairuha' kepada Ubay bin Ka'ab dan Hisan bin Tsabit setelah
tITlunnya ayFit,  ``Kalian sekali-kall tidak sampai kepada kebajlkan (yang
sempurna), sebelum kalian menafkahkan sebagian hal.ta yang kallan
c'r.flfaj..  "  (QS.  Ali  `Imran  [3]:  92).
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4.  Sumur Budha'ah
Terletak di barat-laut dari arah Bairuha'. Airnva digunakan untuk

mencuci penvakit selama tiga hari. Rasulullah ~# pun pernah meminum
air sumur itu.

5.  Sumur Raumah
Dikenal juga dengan Sumur Utsman,  karena Utsman pernah

membelinya dan bershadaqah dengan air sumur itu. Terletak di lembah
Aqiq, sebelah barat Madinah.

o. Tempat-tempat Ziarah  Lain di  Madinah
Sebenarnva, Madinah merupakan tempat yang merangkum tempat-

tempat ziarah yang patut dikunjungi. Di antara tempat-tempat ziarah
tersebut adalah:

1 . Rumah Abu Ayyub al-Anshari

Tempat itu merupakan tempat bersejarah di Madinah. Terletak di
sebelah timur Masjid Nabawi bagian selatan. Tempat itu merupakan
tempat kediaman pertama Rasulullah ae ketika sampai di Madinah di awal
Hijrah sebelum Beliau mendirikan kediamannya. Tempat itu bertetangga
dengan kediaman Utsman bin Affan rfe. Sekarang, di tempat itu terdapat
makam Syerko, paman Sultan Shalahuddin al-Ayyubi, dan makam putra
Sultan. Di situ juga terletak kediaman Abu Bakar, Khalid bin Walid, dan
Abdullah bin Umar Jar, yang seluruhnya berada di sekitar Masjid Nabawi.

2.  Badar

Badar adalah satu desa di sebelah barat-daya Madinah yang
berjarak 150 kilometer. Di situ terdapat pertemuanjalan menuju ke Syam.
Setiapt,ahundidirikanpasardadakandiBadar.Konon,ditempatituterj'adi
Perang Badar yang terkenal.

3.  Uhud

Uhud adalah sebuah gunung pasir yang berjarak 4 kilometer dari
Madinah. Panjang gunung itu dari timur ke barat 6000 meter. Terdapat
beberapa puncak gunung seolah-olah gunung tersendiri. Ketinggiannya
mencapai 1200 meter di atas permukaan laut. Mengenai Uhud, Rasulul.Iah
'fyft bersabde,  "Uhud adalah gunung yang menyukai kami dan kami

mer]yu:Aaj.r]ya. '' (HR. Bukhari dan Muslim) .

Di kaki Guniing Uhud terdapat makam seorang Singa Islam,
Hamzah, yang mati syahid pada peristiwa Perang Uhud. Di dekatnya
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terdapat makam para sahabat yang turut mati syahid pada Perang
Uhud.

V. Doa dalam Perialanan dan Adab Kembali
a.  Usai Ziarah di Madinah
Apabila seorang peziarah Madinah hendak kembali ke keluarganya,

hendaknya dia menuju masjid dan shalat dua rakaat. Tidak lupa,  dia
mengucapkan salam kepada Rasulullah g  dan dua sahabat yang di-
makamkan di situ sambil mendoakan mereka untuk selalu mendapat
ampunan dan kasih sayang Allah, sambil memohonkan ampunan bagi
mereka. Kemudian keluar dari Masjid untuk melakukan perjalanan pulang
sambil berdoa dengan doa safar, sebagaimana yang disepakati seperti
mengucapkan,

3.Trf a }i:joi irj  cdjif ij }.I \i; L`+; ,i di'€iL` `u; qui

a,• i+ i J
"Ya Allah, pada perjalanan kaml inl kami memohon kebajikan dan

takwa, dan perbuatan yang Engkau sukal dan ridhal.''

Rasulullah uns apabila sudah duduk di atas kendaraannya dan hendak
melakukan perjalanan, bertakbir tiga kali lalu mengucapkan,

`j# a Lpro, iA; `

eL>'fa'\L9iqu`
*fis~3 jll £G3 i. ch

i;qu,

:i ii.
`J=fy, ¢ ife,i jl,

.jtii3 I;fyi ¢ ,fr\ 9;i rfe\
"Ya Allah, pada perjalanan kaml Inl kami memohon kebajikan dan

takwa, dan pel`buatan yang Engkau ridhai. Ya Allah, mudahkanlah
bagi kaml pel`jalanan kami jnl dan jadikanlah jarak yang jauh itu
menjadl dekat untuk kami.  Ya Allah,  Engkaulah Teman dalam

per.jalanan, dan Penjaga daJam keluarga di I`umah. Ya Allah, aku
bel`llndung kepada-Mu dari kesulitan perjalanan, kesedihan, dan
keburukan pandangan dl keluarga dan hal`ta kami."
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Dan apabila Rasulullah thife kembali dari bepergian, beliau mengucap-
kan doa yang sama dengan di atas dan menambahkan ucapan,

•'JJiAL ,=:J '.Ji?a 'JJi,L< 'Jj;-i
``Kaml datang, bertaubat, menyembah, dan memuji, semuanya

I/r2£L/A j?a6j7 Aafz?I.. "(HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud, Tirmidzi,  dan
Nasa'i) .

Disunatkanjika perjalanan mendaki untuk bertakbir. Jika perjalanan
menurun disunatkan untuk bertasbih. Apabila sampai kepada suatu
tempat di petang hari, mengucapkan,

4* ;A a,i I;;i ta" di:;i 9t±; Lz;i L:

all  ;+i  ,£J;I;  :+ij:  ,;  :i,3  .I+i  :;li

Gj  ul`3 *  irj  cjijo\ LfL `J i,,.
a'+f3 *3 ,J*i3

.'ulj

``Wahai bumf Allah, Rabbku dan Rabbmu. Aku berlindung kepada

Allah dari kejahatanmu dan kejahatan yang ada padamu,  daTi
kejahatan yang terclpta padamu, dan dari kejahatan yang berjalan di
atasmu.  Aku berllndung kepada Allah dari kejahatan segala
blnatang buas dan kegelapan, dari Lilar dan kalajengking,  dal`i
kejahatan penduduk tempat lni, dan dari kejahatan seseorang dan
keturunannya. "

Apabila masuk sebuah rumah atau pondokan, mengucapkan,

.de c 9f i. c,£i£, ch, .ck i;i
``Aku bel.llndung dengan kalimat-kallmat Allah yang sempurna dari

kej ahatan yang diciptakanNya. "

Apabila menuju sebuah negeri, mengucapkan,

e3 gr` dyjfyi ¢+;i  t:ji±i Lj ;=i\ :\j\i=i\ ¢+; ¢rty\

diJ`Li tL±;;; .`j £L.}\ vL;3 tiifei i;3 defa\ 6+;i  crfei

ti* ir il ;;`j  c'te 'L i±3 \+ai j±3 fu.Aj\ Oi; ¥
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•,de ,; *j ,*i *3
"Ya Allah, Rabb tujuh langlt dan yang dinaunginya,. Rabb tujuh bumi

dan yang dlhamparinya; Rabb setan-setan dan yang dlsesatkannya;
Rabb angin dan yang diterbangkannya. Aku memohon kebalkan
kampung lnl, kebalkan penghunlnya, dan kebaikan yang ada di
dalamnya.  Kaml pun berllndung padaMu darl kejahatannya,
kejahatan penghunjnya, dan kejahatan yang ada di dalamnya. ''

Dalamperjalananpulang,hendaknyamelakukansebagaimanayang
dilakukan ketika berangkat: bertakbir ketika jalan mendaki dan bertasbih
ketika melandai. Ketika bertakbir mengucapkan,

ir j= j=j ti, al-i di, J `@-ch~`=
'd:i=  c6j:`~L  G:|  '.i:L*L  ;j|G  `uj=;£L<  'Ij;.T

.:ij ;iisfyi iii3 I:fty fa`3 ¢:    j
"Tiada llah melainkan Allah semata,  tlada sekutu bagiNya. Dla

memiliki kerajaan dan bagl-Nya pujian. Dia Mahakuasa atas segala
sesuatu. Kami datang, kami bertaubat, kami menyembah, kaml
bersujud, dan kaml memujl, semiianya hanya kepada Rabb kaml.
Allah  telah  menepatl  janjiNya,  menolong  hambaNya,  dan
menghancurkanmusuh-musuhdengandirl-Nvasaja(tanpabantuan
siapa pun). "

Banyak hadits shahih tentang ucapan doa-doa di atas. Dianjurkan
pula untuk memberi semacam hadiah kepada penghuni suatu tempat
ketika meninggalkannya agar mereka merasa senang. Kemudian suatu
saat bisa mengirip utusan untuk memberi kabar tentang beberapa
perkembangan, atau bisa juga melalui surat pos, atau melalui telepon.

Jika seseorang memasuki suatu negeri, maka hendaknya dia awali
dengan memasuki masjid dan shalat dua rakaat pada waktu-waktu yang
tidak dilarang shalat.  Setelah itu barulah dia mengunjungi rumah-
rumahnya dan menerima orang-orang yang menyambut kedatangannya.

b. Menyambut Jama'ah Haji
Disunnahkan untuk menyambut jama'ah haji sebelum memasuki

I`umahnya,menyalaminya,menjabattangannya,danmemintadoadarinya.
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Penyambutan itu bisa dengan ucapan seperti, ``Semoga Allah menerima
ibadah hajimu, mengagungkan pahalamu, mengampuni dosamu, dan
mengganti biaya hajimu yang terpakai. "

c. Walimah Haji
Disunnahkan bagi seorang yang telah berhaji untuk menyembelih

hewan sembelihan, seperti sapi atau yang lain semampunya. Kemudian
memasaknya dan menyajikannya bagi para sahabat dan tetangga, apalagi
kaum fakir miskin.

Imam Bukhari meriwayatkan bahwa Rasulullah ife  sesampai di
Madinah dari ibadah haji langsung menyembelih unta atau sapi. n
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PENUTUP

audaraku, pembaca yang budiman. . .

Akhirnya  di  penghujung  Kitab  ini,  penulis
berharapAndamendapatkanapayangAndacaridengan
mudah. Mudah-mudahan pula Anda mengistimewakan
buku ini dibandingkan dengan buku-buku lain yang
sejenis.

SayaberharapAndadapatmenjadipembacayang
kritis. Bila Anda menemukan kebenaran, semogaAanda
mendoakansayauntukampunandanbimbingankarena
kebenaran itu.  Bila Anda menemukan kesalahan,
semoga Anda mendoakan saya untuk kebenaran dan
memberitahukan kepada saya kesalahan-kesalahan itu
lewat  surat.  Tiada  seorang  pun  yang  luput  dari
kesalahan kecuali kalau dia seorang Rasulullah. Upaya
menuju kesempurnaan adalah selayaknya bagi setiap

I orang, pengakuan kesempurnaan adalah kekurangan

pada diri seseorang.

Penyelesaian penulisan buku ini berarti akhir

penyampaian kami mengenai Rukun Islam yang lima
yang sebetulnya bukan merupakan tujuan awal kami.
Namun, beberapa teman menyarankan untuk menyem-
purnakanpenyampaianmenjadipenulisantentanglima
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Rukun Islam secara lengkap mengingat pembahasan masing-masing
rukun akan berkepentingan terhadap pembahasan rukun yang lain.
Sebetulnya saya merasa ragu untuk menyusun tulisan demi tulisan
mengenai Rukun Islam karena sudah banyak penulis yang menyusunnva.

Selanjutnya,  saya akan berupaya menyusun tulisan-tulisan
merigeTiai Perilaku Sosial,  Wanita dan Keluarga Islaml,  Jihad dan
Peperangan dalam Islam, Peran Keimanan dalam Me]akukan Takafan,
Artikel T7entang Perniagaan Islami, Elfin +Fir:n+aim.

Saya memohon kepada Allah agar la senantiasa memberi petunjuk
kepada kita berupajalan yang lurus. Semoga pula Dia mengampuni dosa-
dosa saya, kedua orangtua sava, dan umat mukminin sekalian. 4J7]J.J].H
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